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      Daftar Isi

    
  
  
    
      	
        Kata Pengantar
      

      	
        Lagu Pujian Firman Tuhan
      
        	
          1  Kidung Kerajaan (I) Kerajaan Telah Turun Ke Bumi
        

        	
          2  Kidung Kerajaan (II) Tuhan Datang, Tuhan adalah Raja
        

        	
          3  Kidung Kerajaan (III) Semua Umat Tuhan, Bersorak Sukacita
        

        	
          4  Puji-Pujian Telah Sampai ke Sion
        

        	
          5  Kita Telah Diangkat ke Hadapan Takhta
        

        	
          6  Tuhan Yang Mahakuasa Telah Duduk di Takhta Mulia
        

        	
          8  Tuhan Yang Mahakuasa adalah Satu-satunya Kehidupan Kebangkitan Kekal
        

        	
          9  Jika Sakit Datang, Ada Kasih Tuhan
        

        	
          13  Tubuh Rohani yang Kudus dari Tuhan Yang Mahakuasa Telah Tampak
        

        	
          14  Domba Tuhan Mendengar Suara-Nya
        

        	
          15  Perwujudan Karya Roh Kudus
        

        	
          16  Pengingat Tuhan kepada Manusia
        

        	
          18  Seluruh Bumi Bersukacita dan Memuji Tuhan
        

        	
          19  Waktu yang Hilang Tidak Akan Pernah Kembali
        

        	
          20  Tujuh Guruh Keluar dari Takhta
        

        	
          21  Kerajaan Tuhan Telah Tampak di Bumi
        

        	
          22  Tujuh Sangkakala Tuhan Berbunyi Lagi
        

        	
          23  Rasa Sakit Ujian adalah Berkat dari Tuhan
        

        	
          25  Segala Misteri Telah Tersingkap
        

        	
          28  Penghakiman Tuhan atas Semua Suku dan Bangsa
        

        	
          29  Bangkit, Bekerja Samalah dengan Tuhan
        

        	
          30  Tuhan Telah Kembali dengan Kemenangan
        

        	
          31  Penghakiman Tuhan Sepenuhnya Dinyatakan
        

        	
          32  Ketika Tuhan Kembali ke Sion
        

        	
          33  Setelah Tuhan Kembali ke Sion
        

        	
          34  Segalanya dalam Tangan Tuhan
        

        	
          35  Apakah Engkau Ingin Menjadi Buah Bagi Kenikmatan Tuhan?
        

        	
          36  Kesudahan Mereka yang Percaya kepada Tuhan tetapi Menentang Dia
        

        	
          37  Bisakah Engkau Benar-Benar Tunduk pada Pengaturan Tuhan?
        

        	
          38  Perbuatan Tuhan Memenuhi Hamparan Luas Alam Semesta
        

        	
          40  Jangan Manjakan Dirimu Karena Tuhan Bersikap Toleran
        

        	
          41  Sikap Petrus Terhadap Ujian
        

        	
          42  Engkau Harus Meneladani Petrus
        

        	
          44  Petrus Mengenal Tuhan Paling Baik
        

        	
          45  Persembahkan Kesetiaanmu di Rumah Tuhan
        

        	
          47  Raja Kerajaan Telah Menang
        

        	
          48  Tidak Seorang pun Mengenal Tuhan yang Berinkarnasi
        

        	
          51  Ketika Tuhan itu Sendiri Datang ke Dunia
        

        	
          52  Tuhan Ada di Surga, dan Juga di Bumi
        

        	
          53  Makna Sebenarnya dari Firman Tuhan Tak Pernah Dipahami
        

        	
          54  Segenap Umat Tuhan Meluapkan Perasaan Terdalam Mereka
        

        	
          55  Umat Manusia Memperoleh Kembali Kesucian yang Dahulu Pernah Mereka Miliki
        

        	
          57  Nyanyian Para Pemenang
        

        	
          58  Berkat Terbesar yang Tuhan Curahkan Atas Manusia
        

        	
          60  Penipuan Manusia kepada Tuhan Meliputi Tindakan Mereka
        

        	
          61  Apa Faedahnya Menghargai Status?
        

        	
          62  Mengapa Manusia Tidak Tulus Mengasihi Tuhan?
        

        	
          63  Ketetapan Administratif Terbuka Tuhan kepada Alam Semesta
        

        	
          64  Tuhan Akan Memulihkan Keadaan Semula Ciptaan
        

        	
          65  Penghakiman Tuhan yang Benar Menghampiri Seluruh Semesta
        

        	
          66  Tuhan Akan Meluruskan Ketidakadilan Dunia Manusia
        

        	
          67  Siapa yang Peduli akan Kehendak Tuhan?
        

        	
          68  Semua Digenapi Lewat Firman Tuhan
        

        	
          69  Tuhan Memerintah di Kerajaan
        

        	
          70  Gerakan Karya Tuhan di Semesta
        

        	
          71  Kehendak Tuhan bagi Umat Manusia Tidak Akan Pernah Berubah
        

        	
          72  Tuhan Telah Mengerjakan Karya Baru di Seluruh Semesta
        

        	
          73  Waktunya Berpisah Jalan
        

        	
          74  Pengetahuan Petrus Tentan
        

        	
          75  Naga Merah yang Sangat Besar Jatuh Seiring Dewasanya Umat Tuhan
        

        	
          77  Pemandangan akan Murka Tuhan
        

        	
          78  Tidak Dapatkah Manusia Menyingkirkan Daging Mereka untuk Waktu yang Singkat Ini?
        

        	
          79  Makhluk Ciptaan Seharusnya Tunduk Sepenuhnya pada Pengaturan Tuhan
        

        	
          80  Tuhan Berharap Manusia Mengasihi Tuhan dengan Segenap Hati, Segenap Pikiran, dan Segenap Kekuatannya
        

        	
          81  Membaca Firman Tuhan dalam Hubungannya dengan Keadaanmu
        

        	
          82  Apakah Engkau Mau Mempersembahkan Kasih di Dalam Hatimu kepada Tuhan?
        

        	
          83  Yang Tuhan Sempurnakan adalah Iman
        

        	
          84  Sudahkah Engkau Masuk Ke Jalan yang Benar dalam Kepercayaanmu kepada Tuhan?
        

        	
          85  Persyaratan Mendasar untuk Menjadi Orang yang Melayani Tuhan
        

        	
          86  Manusia Tidak Dapat Melayani Tuhan Kecuali Watak Mereka Berubah
        

        	
          87  Menyerahkan Konsep Agama untuk Disempurnakan oleh Tuhan
        

        	
          88  Iman yang Tidak Dikenan Tuhan
        

        	
          90  Hubungan Antarpribadi Harus Dibentuk Menurut Firman Tuhan
        

        	
          91  Rupa Mereka yang Dipakai Tuhan
        

        	
          92  Bagaimana Menjadi Tenang di Hadapan Tuhan
        

        	
          93  Tuhan Hanya Menyempurnakan Mereka yang Sungguh-Sungguh Mengasihi Dia
        

        	
          94  Engkau Harus Mengejar untuk Disempurnakan oleh Tuhan dalam Segala Hal
        

        	
          95  Janji-Janji Tuhan bagi Mereka yang Telah Disempurnakan
        

        	
          96  Hanya Sahabat Karib Tuhan Layak Melayani-Nya
        

        	
          97  Teladankanlah Tuhan Yesus
        

        	
          98  Untuk Melayani Tuhan Kau Harus Memberikan Hatimu kepada-Nya
        

        	
          99  Prinsip Pekerjaan Roh Kudus
        

        	
          100  Orang-orang yang Didapat Tuhan Telah Memiliki kenyataan
        

        	
          102  Percayalah Tuhan Pasti Akan Menyempurnakan Manusia
        

        	
          103  Realitas Datang Hanya dengan Melakukan Firman Tuhan
        

        	
          104  Lakukan Lebih Banyak Kebenaran untuk Lebih Maju dalam Hidup
        

        	
          105  Penderitaan karena Melakukan Kebenaran adalah yang Paling Berarti
        

        	
          106  Perintah-perintah Zaman Baru
        

        	
          107  Di Akhir Zaman, Tuhan Memakai Firman untuk Menaklukkan Seluruh Alam Semesta
        

        	
          108  Tak Seorang pun Dapat Meninggalkan Firman Tuhan
        

        	
          109  Hari Kemuliaan Tuhan
        

        	
          110  Bagaimana Membangun Hubungan Normal Dengan Tuhan
        

        	
          111  Memiliki Hubungan yang Normal dengan Tuhan Sangatlah Penting
        

        	
          112  Apakah Kau Mempunyai Hubungan yang Normal dengan Tuhan?
        

        	
          115  Tuhan yang Praktis Menampakkan Diri di Antara Manusia
        

        	
          116  Hanya Dengan Berkarya dalam Daging Tuhan Memperoleh Umat Manusia
        

        	
          117  Tuhan Menghakimi dan Menyempurnakan Manusia dengan Firman-Nya di Akhir Zaman
        

        	
          118  Beda Zaman, Beda Karya Ilahi
        

        	
          120  Engkau Semua adalah Orang-orang yang akan Menerima Warisan Tuhan
        

        	
          121  Engkau Harus Memahami Kehendak Tuhan
        

        	
          123  Berusahalah dalam Melakukan Firman Tuhan
        

        	
          124  Menyadari Kebenaran Saat Hampir Meninggal Sudah Terlambat
        

        	
          125  Kau Harus Berupaya Memiliki Kasih yang Sejati kepada Tuhan
        

        	
          126  Tuhan Telah Membawa Kemuliaan-Nya ke Timur
        

        	
          127  Kemuliaan Tuhan Bersinar dari Timur
        

        	
          128  Tuhan Telah Menampakkan Diri di Timur dengan Kemuliaan
        

        	
          129  Hidup dalam Firman Tuhan agar Memiliki Karya Roh Kudus
        

        	
          130  Lepaskan Pengaruh Kegelapan Supaya Bisa Didapatkan oleh Tuhan
        

        	
          133  Jalan Percaya kepada Tuhan adalah Jalan Mengasihi-Nya
        

        	
          134  Arahkan Hatimu Sepenuhnya kepada Tuhan untuk Mampu Mengasihi-Nya
        

        	
          135  Mereka yang Tidak Menerapkan Firman Tuhan Akan Disingkirkan
        

        	
          136  Doa Sejati
        

        	
          137  Makna Doa
        

        	
          138  Cara Masuk ke Dalam Doa Sejati
        

        	
          139  Efek dari Doa yang Sejati
        

        	
          140  Ungkapkan Isi Hatimu dalam Doa untuk Dapatkan Karya Roh Kudus
        

        	
          141  Ikuti Karya Baru Roh Kudus untuk Dapatkan Pujian dari Tuhan
        

        	
          142  Apakah Engkau Mengikuti Karya Tuhan yang Sekarang?
        

        	
          143  Perkataan dan Perbuatan Manusia Tidak Bisa Lolos dari Pembakaran Tuhan
        

        	
          144  Kau Tidak Bisa Mengecewakan Tuhan
        

        	
          145  Hidup untuk Mengikuti Kehendak Tuhan Paling Bermakna
        

        	
          146  Bagaimana Bisa Tuhan Mengampuni Mereka yang Meninggalkan Firman-Nya?
        

        	
          147  Roh Kudus Makin Bekerja Dalam Mereka yang Rindu Disempurnakan
        

        	
          148  Pengkhianatan Terhadap Tuhan adalah Natur Manusia
        

        	
          149  Hanya Mereka yang Tenang di Hadapan Tuhan Fokus pada Hidup
        

        	
          150  Engkau Harus Memperhatikan untuk Menenangkan Hatimu di Hadapan Tuhan
        

        	
          151  Cara Menenangkan Hatimu di Hadapan Tuhan
        

        	
          152  Melatih Ketenangan di Hadapan Tuhan
        

        	
          153  Hasil dari Menenangkan Hati di Hadapan Tuhan
        

        	
          154  Pikullah Lebih Banyak Beban agar Lebih Mudah Disempurnakan Tuhan
        

        	
          155  Tuhan Menyempurnakan Orang-Orang yang Sungguh-Sungguh Mengasihi-Nya
        

        	
          156  Esensi Tuhan Tidak Egois
        

        	
          158  Mereka yang Menghargai Firman Tuhan Diberkati
        

        	
          159  Kau Harus Menerima Pengamatan Tuhan dalam Semua yang Kau Lakukan
        

        	
          160  Orang Harus Tunduk pada Pekerjaan Roh Kudus agar Bisa Mengikuti Sampai Akhir
        

        	
          162  Taatilah Pekerjaan Roh Kudus dan Kau Akan Ada di Jalan Menuju Kesempurnaan
        

        	
          163  Persyaratan yang Harus Dipenuhi Seseorang untuk Disempurnakan
        

        	
          166  Di Zaman Kerajaan, Firman Menggenapi Segalanya
        

        	
          167  Di Zaman Kerajaan, Tuhan Menyempurnakan Manusia dengan Firman
        

        	
          168  Pentingnya Firman Tuhan
        

        	
          169  Manusia Mengenal Tuhan Lebih Baik Melalui Karya Firman
        

        	
          170  Inti dari Iman adalah Menerima Firman Tuhan Sebagai Kenyataan Hidup
        

        	
          172  Tuhan Menggenapkan Semua di Akhir Zaman Terutama Melalui Firman
        

        	
          173  Di Akhir Zaman, Tuhan yang Berinkarnasi Terutama Menyempurnakan Manusia dengan Firman
        

        	
          174  Memperlengkapi Dirimu dengan Firman Tuhan adalah Prioritas Utamamu
        

        	
          175  Mereka yang Taat Tuhan yang Berinkarnasi Dapat Disempurnakan
        

        	
          176  Cara Agar Disempurnakan
        

        	
          177  Engkau Harus Berusaha Mengasihi Tuhan dalam Kepercayaanmu
        

        	
          178  Yang Harus Dikejar Orang-orang Percaya
        

        	
          179  Ujian Memerlukan Iman
        

        	
          180  Apakah Iman Sejati Itu?
        

        	
          181  Engkau Harus Berdiri di Pihak Tuhan Ketika Ujian Datang
        

        	
          182  Makna Ujian Tuhan dan Pemurnian Manusia
        

        	
          183  Iman Hanya Diperoleh Melalui Pemurnian
        

        	
          184  Ujian dan Pemurnian dari Tuhan adalah untuk Menyempurnakan Manusia
        

        	
          185  Penghakiman adalah Cara Utama Tuhan untuk Menyempurnakan Manusia
        

        	
          186  Penghakiman Tuhan adalah Kasih
        

        	
          187  Hanya Lewat Ujian yang Menyakitkan, Kau Dapat Mengenal Keindahan Tuhan
        

        	
          188  Hanya Melalui Penderitaan dan Ujian, Engkau Benar-Benar Bisa Mengasihi Tuhan
        

        	
          189  Semua yang Dilakukan Tuhan adalah untuk Menyempurnakan dan Mengasihi Manusia
        

        	
          190  Manusia Tidak Dapat Mengenal Tuhan dengan Menikmati Anugerah-Nya
        

        	
          191  Semakin Engkau Memuaskan Tuhan, Semakin Engkau Diberkati
        

        	
          192  Berusahalah Mengasihi Tuhan Tidak Peduli Seberapa Besar Penderitaanmu
        

        	
          193  Melakukan Kebenaran Butuh Harga Nyata
        

        	
          194  Hanya Mereka yang Melakukan Kebenaran Dapat Bersaksi dalam Ujian
        

        	
          195  Meninggalkan Daging adalah Melakukan Kebenaran
        

        	
          196  Penerapan Meninggalkan Daging
        

        	
          197  Makna Memberontak Terhadap Daging
        

        	
          198  Hanya dengan Memberontak Terhadap Daging, Keindahan Tuhan Dapat Terlihat
        

        	
          199  Engkau Harus Memberi Kesaksian Bagi Tuhan dalam Segala Hal
        

        	
          200  Bersaksi bagi Tuhan dalam Segala Sesuatu untuk Memuaskan Tuhan
        

        	
          201  Percaya tapi Tidak Mengasihi Tuhan adalah Hidup yang Sia-Sia
        

        	
          202  Hanya Melalui Penderitaan dan Pemurnian Engkau Dapat Disempurnakan Tuhan
        

        	
          203  Tuhan Melindungi Mereka yang Mengasihi-Nya
        

        	
          204  Tuhan Telah Sepenuhnya Dimuliakan
        

        	
          205  Mereka yang Telah Berubah Wataknya Bisa Menjadi Saksi Tuhan
        

        	
          206  Mengenal Dia adalah Persyaratan Akhir Tuhan untuk Umat Manusia
        

        	
          207  Manusia Hanya Bisa Mengasihi Tuhan dengan Mengenal Tuhan
        

        	
          208  Dua Prinsip yang Harus dipahami oleh Para Pemimpin dan Pekerja
        

        	
          209  Petrus Berpegang Pada Iman dan Kasih Sejati
        

        	
          210  Petrus Berfokus untuk Mengenal Tuhan Secara Nyata
        

        	
          211  Persembahkan Hatimu di Hadapan Tuhan Jika Kau Percaya kepada-Nya
        

        	
          212  Pemurnian Tuhan Atas Manusia adalah yang Paling Bermakna
        

        	
          213  Cara Mengasihi Tuhan selama Pemurnian
        

        	
          214  Pemurnian adalah Cara Terbaik bagi Tuhan untuk Menyempurnakan Manusia
        

        	
          215  Kasih Manusia Menjadi Murni Hanya Melalui Penderitaan Pemurnian
        

        	
          216  Mereka yang Mengasihi Tuhan Diberkati oleh Tuhan
        

        	
          217  Untuk Mengasihi Tuhan, Engkau Harus Mengalami Keindahan-Nya
        

        	
          218  Hanya Mereka yang Mengenal Tuhan Bisa Menjadi Saksi bagi-Nya
        

        	
          219  Semakin Menerapkan Kebenaran, Semakin Diberkati oleh Tuhan
        

        	
          220  Hanya dengan Hidup dalam Kenyataan Engkau Dapat Menjadi Saksi
        

        	
          221  Sudahkah Firman Tuhan Benar-benar Menjadi Hidupmu?
        

        	
          222  Kerendahhatian Tuhan Sangat Indah
        

        	
          223  Tujuan di Balik Inkarnasi Tuhan pada Akhir Zaman
        

        	
          224  Berfokuslah pada Menerapkan Kebenaran untuk Disempurnakan
        

        	
          225  Ketika Roh Kudus Bekerja dalam Diri Manusia
        

        	
          226  Orang Harus Percaya kepada Tuhan dengan Hati yang Takut akan Tuhan
        

        	
          227  Siapa pun yang Tidak Menerapkan Kebenaran Akan Disingkirkan
        

        	
          228  Mereka yang Tidak Mengejar Kebenaran Tidak Dapat Mengikuti Sampai Akhir
        

        	
          229  Apa yang Harus Dipegang Manusia Selama Ujian
        

        	
          230  Pegang Teguh Pada Apa yang Manusia Harus Lakukan
        

        	
          231  Pemenang adalah Mereka yang Memberikan Kesaksian yang Baik untuk Tuhan
        

        	
          232  Kehidupan Rohani yang Pantas Harus Selalu Dijaga
        

        	
          233  Hanya Mereka yang Mendapatkan Keselamatan Tuhan adalah Orang Hidup
        

        	
          235  Watak Manusia Telah Menjadi Sangat Jahat
        

        	
          236  Manusia Hidup di Tanah yang Begitu Cemar
        

        	
          238  Tuhan Tidak Akan Meninggalkan Orang yang Sungguh-Sungguh Mendambakan-Nya
        

        	
          239  Hanya Perubahan Wataklah Perubahan Sejati
        

        	
          240  Alasan Tuhan Mengadili Manusia
        

        	
          241  Mereka yang Tidak Mengenal Tuhan Menentang Tuhan
        

        	
          242  Siapa Dapat Memahami Hati Tuhan?
        

        	
          243  Tuhan Telah Bertekad Melengkapi Sekelompok Orang Ini
        

        	
          245  Moto Orang yang Mengasihi Tuhan
        

        	
          246  Satu-Satunya Keinginan Tuhan di Bumi
        

        	
          247  Mereka yang di Dalam Kegelapan Harus Bangkit
        

        	
          248  Betapa Berat Pekerjaan Tuhan
        

        	
          249  Tujuan Pekerjaan Tuhan pada Akhir Zaman
        

        	
          250  Tuhan Menanggung Penderitaan Hebat untuk Keselamatan Manusia
        

        	
          251  Tuhan Menciptakan Hari Esok yang Lebih Indah bagi Umat Manusia
        

        	
          252  Kerinduan Dua Ribu Tahun
        

        	
          253  Siapa Pernah Mengerti Hati Tuhan?
        

        	
          254  Arti Karya Penaklukan Tuhan di Tiongkok
        

        	
          255  Penghakiman Benar Tuhan di Akhir Zaman Memilah Orang Menurut Jenis Mereka
        

        	
          256  Esensi Tuhan Tidak Berubah
        

        	
          257  Tuhan Menggunakan Nama yang Berbeda untuk Mewakili Zaman yang Berbeda
        

        	
          258  Bisakah Nama Tuhan Ditetapkan oleh Makhluk Ciptaan?
        

        	
          260  Tuhan Telah Melakukan Pekerjaan yang Lebih Besar dan Lebih Baru di Antara Bangsa-Bangsa Bukan Yahudi di Akhir Zaman
        

        	
          261  Apakah Seluruh Isi Alkitab Diinspirasikan oleh Tuhan?
        

        	
          262  Orang yang Percaya kepada Tuhan Harus Mencari Kehendak-Nya di Masa Kini
        

        	
          263  Manusia Diselamatkan Saat Mereka Membuang Pengaruh Iblis
        

        	
          264  Tuhanlah yang Berdaulat atas Rencana Pengelolaan Enam Ribu Tahun
        

        	
          265  Tuhan adalah Yang Awal dan Yang Akhir
        

        	
          266  Apa yang Tuhan Tunjukkan kepada Semua Orang adalah Watak Benar-Nya
        

        	
          267  Tuhan Menghakimi dan Menahirkan Manusia dengan Firman pada Akhir Zaman
        

        	
          268  Karya Penghakiman adalah untuk Menahirkan Kerusakan Manusia
        

        	
          269  Bagaimana Natur Berdosa Manusia Dapat Diubahkan
        

        	
          270  Karya Penghakiman dan Hajaran Lebih Dalam Daripada Karya Penebusan
        

        	
          271  Penghakiman oleh Firman Dapat Lebih Menunjukkan Otoritas Tuhan
        

        	
          272  Karya Akhir Zaman yang Terutama adalah untuk Memberi Hidup kepada Manusia
        

        	
          273  Hanya dengan Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Engkau Dapat Melihat Seluruh Watak Tuhan
        

        	
          274  Hanya Tuhan yang Berinkarnasi Dapat Sepenuhnya Menyelamatkan Manusia
        

        	
          275  Otoritas dan Pentingnya Inkarnasi Tuhan
        

        	
          276  Otoritas Inkarnasi Tuhan
        

        	
          277  Makna dari Kedua Inkarnasi Tuhan
        

        	
          278  Tuhan Telah Mengungkapkan Seluruh Watak-Nya di Akhir Zaman
        

        	
          280  Hanya Tuhan yang Mahakuasa Dapat Menyelamatkan Manusia
        

        	
          281  Sudahkah Engkau Benar-benar Mempersembahkan Hidupmu dalam Imanmu?
        

        	
          282  Makna Inkarnasi Dilengkapi oleh Inkarnasi di Akhir Zaman
        

        	
          283  Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan di Akhir Zaman
        

        	
          284  Tahap Akhir Penaklukan Bertujuan untuk Menyelamatkan Manusia
        

        	
          285  Manusia Dikelompokkan oleh Pekerjaan Penaklukan
        

        	
          286  Apa yang Akan Menjadi Kesudahanmu?
        

        	
          287  Hanya Mereka dengan Iman Sejati Mendapatkan Perkenan Tuhan
        

        	
          288  Engkau Mendapatkan Begitu Banyak Karena Iman
        

        	
          289  Tidak Mengejar Kebenaran Selalu Berakhir dengan Air Mata dan Kertakan Gigi
        

        	
          290  Apa yang Akan Terjadi Jika Engkau Melarikan Diri dari Penghakiman Tuhan?
        

        	
          291  Percaya kepada Tuhan Tetapi Tidak Mendapatkan Hidup Membawa kepada Hukuman
        

        	
          292  Hanya Jika Engkau Mencintai Kebenaran, Engkau Dapat Melakukan Kebenaran
        

        	
          295  Penghakiman Tuhan Menyatakan Kebenaran dan Kekudusan-Nya
        

        	
          296  Kita Diselamatkan karena Tuhan Memilih Kita
        

        	
          297  Engkau Harus Mencapai Kesaksian Ayub dan Petrus
        

        	
          298  Pekerjaan Penaklukan Memiliki Makna Paling Mendalam
        

        	
          299  Ketahuilah bahwa Hajaran dan Penghakiman Tuhan adalah Kasih
        

        	
          300  Ekspresi yang Dimiliki oleh Mereka yang Disempurnakan
        

        	
          301  Kasih Tuhan Sungguh Nyata
        

        	
          302  Engkau Dilindungi karena Engkau Dihajar dan Dihakimi
        

        	
          303  Orang-orang yang Tidak Bertobat yang Terperangkap dalam Dosa Tidak Dapat Diselamatkan
        

        	
          304  Manusia Seperti Apa yang Tidak Bisa Diselamatkan
        

        	
          305  Apa yang Telah Kau Persembahkan kepada Tuhan?
        

        	
          306  Makna Karya Tuhan atas Keturunan Moab
        

        	
          307  Kasih Tuhan bagi Manusia
        

        	
          308  Tuhan Menanggung Penghinaan Besar
        

        	
          309  Engkau Harus Meninggalkan Segalanya demi Kebenaran
        

        	
          310  Mereka yang Tidak Mengejar Kebenaran Akan Menyesalinya
        

        	
          311  Kebenaran Saat Ini Diberikan kepada Mereka yang Merindukan dan Mencarinya
        

        	
          312  Ketidakpedulianmu Akan Menghancurkanmu
        

        	
          313  Pahami Keadaanmu yang Sebenarnya demi Memahami Dirimu Sendiri
        

        	
          314  Aku Telah Melihat Kasih Tuhan dalam Hajaran dan Penghakiman
        

        	
          315  Bagaimana Engkau Seharusnya Melakukan Tugasmu
        

        	
          316  Aku Bersedia Menghabiskan Hidupku Bersamaan dengan Penghakiman dan Hajaran Tuhan
        

        	
          317  Engkau Harus Mencari Kehendak Tuhan dalam Segala Hal
        

        	
          318  Tuhan Akan Menolak Mereka yang Gagal Melakukan Tugasnya
        

        	
          319  Hajaran dan Penghakiman Tuhan adalah Terang Keselamatan Manusia
        

        	
          320  Mengalami Penghakiman Tuhan untuk Melepaskan Diri dari Pengaruh Iblis
        

        	
          321  Apakah Engkau Orang yang Telah Mendapatkan Hajaran dan Penghakiman?
        

        	
          322  Manusia Harus Berusaha Menjalani Kehidupan yang Bermakna
        

        	
          323  Yang Dimiliki Mereka yang Telah Disempurnakan
        

        	
          324  Engkau Harus Memiliki Tekad dan Keberanian untuk Disempurnakan
        

        	
          325  Mereka yang Tidak Mengikut Jalan Tuhan Harus Dihukum
        

        	
          326  Meneladani Pengalaman Petrus
        

        	
          327  Bagaimana Menempuh Bagian Terakhir Jalan dengan Baik
        

        	
          328  Apakah Engkau Menyadari Misimu?
        

        	
          329  Fakta Sesungguhnya Tentang Pekerjaan Tuhan dalam Mengelola Manusia
        

        	
          330  Engkau Terlalu Pemberontak
        

        	
          331  Sudahkah Engkau Mendapatkan Sesuatu dari Bertahun-tahun Percaya?
        

        	
          332  Apakah Engkau Masih Belum Mendapatkan Banyak dari Tuhan?
        

        	
          334  Apakah Inkarnasi Tuhan adalah Hal yang Sederhana?
        

        	
          335  Apakah Tuhan Sesederhana yang Kaukatakan?
        

        	
          336  Apakah Engkau Benar-benar Yakin Bisa Menjadi Saksi bagi Tuhan?
        

        	
          337  Manusia Pertama adalah Makhluk Hidup dengan Roh
        

        	
          338  Manusia Telah Berhenti Menjadi Seperti yang Tuhan Inginkan
        

        	
          339  Apa Dunia Tempat Peristirahatanmu?
        

        	
          340  Niat Tercela di Balik Kepercayaan Manusia kepada Tuhan
        

        	
          341  Menjadi Saksi bagi Tuhan adalah Tugas Manusia
        

        	
          342  Satu-Satunya Keinginan Tuhan
        

        	
          343  Apakah Engkau Tahu Tujuan dan Makna Pekerjaan Tuhan?
        

        	
          344  Tugasmu Sebagai Orang Percaya adalah Menjadi Saksi Tuhan
        

        	
          345  Ciptaan Tuhan Harus Menaati Otoritas-Nya
        

        	
          346  Penghakiman di Akhir Zaman adalah Karya untuk Mengakhiri Zaman
        

        	
          347  Mereka yang Didapat Tuhan Akan Menikmati Berkat yang Abadi
        

        	
          348  Tindakan dan Perkataanmu Kotor di Mata Tuhan
        

        	
          349  Arti Nama Tuhan
        

        	
          350 Bagaimana Mungkin Manusia Melihat "Yesus Sang Juruselamat" Turun dari Surga?
        

        	
          351  Tuhan Telah Datang di Tengah Sekelompok Para Pemenang
        

        	
          352  Tuhan adalah Tuhan atas Seluruh Ciptaan
        

        	
          353  Kemah Suci Tuhan Telah Datang ke Dunia
        

        	
          354  Nama Tuhan Akan Dimuliakan di Antara Bangsa-bangsa Bukan Yahudi
        

        	
          355  Tuhan Diam-diam Mengamati Perkataan dan Perbuatan Manusia
        

        	
          356  Persembahkan Segenap Dirimu bagi Pekerjaan Tuhan
        

        	
          357  Apa yang Telah Engkau Berikan kepada Tuhan sebagai Balasan?
        

        	
          358  Tak Seorang pun Memahami Kehendak Tuhan
        

        	
          359  Pengejaran yang Seharusnya Dimiliki Orang Muda
        

        	
          361  Di Manakah Iman Sejatimu?
        

        	
          362  Pujilah Tuhan yang Telah Kembali dalam Kemenangan
        

        	
          363  Semua Karya Tuhan adalah yang Paling Nyata
        

        	
          364  Hikmat Tuhan Muncul Berdasarkan Muslihat Iblis
        

        	
          366  Mereka yang Belum Disempurnakan Tidak Dapat Mewarisi Warisan Tuhan
        

        	
          367  Tujuan Pekerjaan Penghakiman Tuhan
        

        	
          368  Penghakiman dan Hajaran Menyingkapkan Penyelamatan Tuhan
        

        	
          369  Penghakiman dan Hajaran Tuhan adalah untuk Menyelamatkan Manusia
        

        	
          370  Penghakiman Firman Tuhan adalah untuk Menyelamatkan Manusia
        

        	
          371  Tuhan Ingin Selamatkan Manusia Semaksimal Mungkin
        

        	
          372  Karya Tuhan Semakin Meluas
        

        	
          373  Sudahkah Engkau Mendengar Roh Kudus Berbicara?
        

        	
          374  Pemikiran Manusia Terlalu Kolot
        

        	
          375  Prinsip-Prinsip untuk Mencari Jalan yang Sejati
        

        	
          376  Kebenaran adalah yang Tertinggi dari Semua Pepatah Kehidupan
        

        	
          378  Tugas Seseorang adalah Panggilan Makhluk Ciptaan
        

        	
          379  Melakukan Kebenaran dalam Tugasmu adalah Kunci
        

        	
          380  Arti Penting Karya Akhir Zaman Tuhan di Negeri Naga Merah Besar
        

        	
          381  Alasan Mengapa Manusia Gagal dalam Iman Mereka kepada Tuhan
        

        	
          382  Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Pengejaran Manusia
        

        	
          383  Sukses atau Gagal Bergantung Pada Jalan yang Manusia Jalani
        

        	
          384  Apa yang Harus Dikejar Orang yang Percaya kepada Tuhan
        

        	
          385  Didapatkan oleh Tuhan Bergantung pada Pengejaranmu Sendiri
        

        	
          386  Ekspresi Kasih Petrus kepada Tuhan
        

        	
          387  Semua Ciptaan Harus Berada di Bawah Kekuasaan Tuhan
        

        	
          390  Kristus Ungkapkan Apakah Roh Itu
        

        	
          391  Hasil Akhir yang Ingin Dicapai Karya Tuhan
        

        	
          392  Mengenal Tuhan adalah Kehormatan Tertinggi bagi Makhluk Ciptaan
        

        	
          393  Semua Akan Tunduk di Bawah Kekuasaan Tuhan
        

        	
          395  Manusia yang Rusak Perlu Penyelamatan Tuhan yang Berinkarnasi
        

        	
          396  Tuhan yang Berinkarnasi Lebih Tepat untuk Pekerjaan Penyelamatan
        

        	
          397  Tuhan Harus Menjadi Daging untuk Melakukan Karya-Nya
        

        	
          398  Hal Terbaik Tentang Pekerjaan Tuhan yang Berinkarnasi
        

        	
          399  Inkarnasi Sepenuhnya Disebabkan oleh Kebutuhan Umat Manusia yang Rusak
        

        	
          400  Tuhan Menjadi Daging untuk Berkarya demi Kebutuhan Manusia
        

        	
          401  Perlunya Inkarnasi Tuhan
        

        	
          402  Manusia Bisa Mengerti Tuhan Dengan Lebih Baik Melalui Inkarnasi Tuhan
        

        	
          403  Tuhan yang Berinkarnasi Sangat Penting bagi Umat Manusia
        

        	
          406  Tuhan yang Berinkarnasi Memiliki Kemanusiaan dan Terlebih Lagi Keilahian
        

        	
          407  Orang Percaya Harus Mengikuti Jejak Langkah Tuhan secara Saksama
        

        	
          408  Dapatkah Mereka yang Tidak Menerima Karya Baru Roh Kudus Melihat Penampakan Tuhan?
        

        	
          409  Pengikut Tuhan yang Tulus Dapat Berdiri dalam Ujian
        

        	
          411  Karya Tuhan dalam Daging dan dalam Roh Punya Hakikat yang Sama
        

        	
          412  Kristus Secara Esensi Menaati Kehendak Bapa di Surga
        

        	
          413  Akar Perlawanan dan Ketidaktaatan Manusia kepada Kristus
        

        	
          414  Makna Sesungguhnya Pekerjaan Penaklukan
        

        	
          415  Tiga Tahapan Karya Tuhan Telah Sepenuhnya Menyelamatkan Manusia
        

        	
          416  Karya Mengelola Manusia ialah Karya Mengalahkan Iblis
        

        	
          417  Dua Inkarnasi Tuhan adalah untuk Keselamatan Manusia
        

        	
          418  Setiap Orang Punya Peluang untuk Disempurnakan
        

        	
          419  Tuhan Ingin Semua Orang Dapat Disempurnakan
        

        	
          420  Janji Akhir Tuhan Pada Manusia
        

        	
          421  Janji Tuhan kepada Manusia di Akhir Zaman
        

        	
          422  Ketika Umat Manusia Memasuki Tempat Tujuan yang Kekal
        

        	
          425  Satu-Satunya Jalan Umat Manusia untuk Masuk ke dalam Perhentian
        

        	
          426  Tuhan Akan Memulihkan Makna Penciptaan-Nya atas Manusia
        

        	
          427  Ikuti Jalan yang Dipimpin Roh Kudus dalam Imanmu
        

        	
          428  Perubahan Watak Membutuhkan Karya Roh Kudus
        

        	
          429  Semua Yang Tidak Melakukan Kebenaran Harus Menderita Kehancuran
        

        	
          430  Pengaturan Tuhan atas Akhir Manusia
        

        	
          431  Tuhan Menentukan Akhir Orang Berdasarkan Hakikat Mereka
        

        	
          432  Orang Percaya dan Orang Tidak Percaya Tidaklah Selaras
        

        	
          433  Simbol Kemenangan Tuhan
        

        	
          434  Tempat Peristirahatan yang Berbeda untuk Tuhan dan Manusia
        

        	
          435  Hanya Mereka yang Sudah Ditahirkan Akan Masuk ke Dalam Tempat Perhentian
        

        	
          436  Ketika Umat Manusia Telah Masuk ke Tempat Perhentian
        

        	
          437  Hidup dalam Tempat Perhentian
        

        	
          439  Jadilah Orang yang Menerima Kebenaran
        

        	
          440  Sikapmu terhadap Kebenaran Sangatlah Penting
        

        	
          441  Alasan Perlawanan Orang Farisi terhadap Yesus
        

        	
          442  Mereka yang Menolak Kristus Akhir Zaman Akan Dihukum Selamanya
        

        	
          443  Mereka yang Tidak Menerima Kristus Akhir Zaman adalah Penghujat Roh Kudus
        

        	
          444  Kedatangan Anak Manusia Menyingkapan Semua Manusia
        

        	
          445  Engkau Tidak Layak Berkontak dengan Tuhan dengan Alasan Seperti Itu
        

        	
          446  Umat Manusia yang Rusak Tidak Layak Melihat Kristus
        

        	
          447  Bagaimana Tepatnya Imanmu?
        

        	
          449  Engkau Tidak Sungguh-sungguh Mengasihi Tuhan
        

        	
          451  Semua yang Menggunakan Alkitab untuk Mengutuk Tuhan adalah Kaum Farisi
        

        	
          452  Engkau Harus Mencari Jalan yang Sesuai dengan Kristus
        

        	
          453  Siapakah yang Selaras dengan Tuhan
        

        	
          454  Mana Bukti Kesesuaianmu dengan Tuhan?
        

        	
          457  Inikah Imanmu?
        

        	
          458  Manusia Tidak Memiliki Iman Sejati kepada Kristus
        

        	
          459  Tuhan Mengharapkan Iman Sejati Manusia
        

        	
          460  Percaya kepada Tuhan tetapi Tidak Menerima Kebenaran Berarti Menjadi Orang Tidak Percaya
        

        	
          461  Pengaturan Tuhan untuk Akhir Semua Manusia
        

        	
          463  Makna Karya Penghakiman Tuhan pada Akhir Zaman
        

        	
          464  Tuhan Akan Menghakimi dan Memurnikan Semua yang Datang di Hadapan Takhta-Nya
        

        	
          465  Karya Penghakiman Harus Dilakukan oleh Tuhan Sendiri
        

        	
          466  Kristus Akhir Zaman Telah Membawa Zaman Kerajaan
        

        	
          467  Cara Mengetahui Penampakan dan Karya Kristus Akhir Zaman
        

        	
          468  Tuhan Tetaplah Tuhan, Manusia Tetaplah Manusia
        

        	
          469  Tidak Seorang pun Dapat Menyelami Pekerjaan Tuhan
        

        	
          470  Bagaimana Engkau Akan Menyambut Kedatangan Yesus Kembali?
        

        	
          471  Arti Sejati Iman Pada Tuhan
        

        	
          472  Kristus Akhir Zaman adalah Gerbang Masuk Manusia ke Dalam Kerajaan
        

        	
          473  Inkarnasi Tuhan Sangatlah Penting Bagi Engkau Semua
        

        	
          474  Tuhan yang Memikul Pekerjaan Tuhan pada Akhir Zaman
        

        	
          475  Esensi Kristus Adalah Tuhan
        

        	
          476  Tuhan Sendirilah Kebenaran dan Hidup
        

        	
          477  Hanya Tuhan yang Memiliki Jalan Kehidupan
        

        	
          478  Tahukah Kau Sumber Kehidupan Kekal?
        

        	
          479  Kristus Akhir Zaman Membawa Jalan Hidup Kekal
        

        	
          480  Menyangkali Kristus Akhir Zaman Berarti Menghujat Roh Kudus
        

        	
          481  Konsekuensi dari Tidak Menerima Kristus Akhir Zaman
        

        	
          482  Tuhan Membawa Akhir Umat Manusia ke Dunia
        

        	
          483  Keberadaan Seluruh Umat Manusia Bersandar pada Tuhan
        

        	
          484  Saat Bencana Menimpa
        

        	
          485  Apa yang Tuhan Pikirkan tentang Perbuatan Manusia
        

        	
          486  Tuhan Memutuskan Kesudahan Manusia Berdasarkan Apakah Mereka Memiliki Kebenaran
        

        	
          487  Kepada Siapakah Engkau Setia?
        

        	
          488  Setiap Hari yang Engkau Jalani Saat Ini Sangatlah Penting
        

        	
          489  Tuhan Berharap Manusia Dapat Tulus Terhadap Firman-Nya
        

        	
          490  Jadilah Orang yang Memuaskan Tuhan dan Membuat-Nya Merasa Tenang
        

        	
          491  Tuhan Memberkati Mereka yang Jujur
        

        	
          492  Bagaimana Nasib Seseorang pada Akhirnya?
        

        	
          493  Hati Manusia Begitu Licik
        

        	
          494  Engkau Harus Mengejar Perkenan Tuhan
        

        	
          497  Peringatan Tuhan kepada Manusia
        

        	
          499  Efek Memahami Watak Tuhan
        

        	
          500  Akibat Tidak Mengenal Watak Tuhan
        

        	
          501  Watak Tuhan Agung dan Mulia
        

        	
          502  Simbol Watak Tuhan
        

        	
          503  Bagaimana agar Tidak Menyinggung Watak Tuhan
        

        	
          504  Apakah Engkau Memiliki Iman dan Kasih Sejati bagi Kristus?
        

        	
          505  Tuhan Hanya Memuji Mereka yang Sungguh-sungguh Melayani Kristus
        

        	
          506  Engkau Hanya Memiliki Ketidakadilan dalam Hatimu
        

        	
          507  Engkau Masih Memiliki Iman yang Membingungkan
        

        	
          508  Mereka yang Meragukan dan Berspekulasi Tentang Tuhan adalah Orang yang Paling Licik
        

        	
          510  Pakai Firman Tuhan sebagai Dasar Kau Bertindak
        

        	
          511  Persyaratan Akhir Tuhan untuk Manusia
        

        	
          512  Pada Hakikatnya Daging dan Roh Tuhan Identik
        

        	
          513  Akibat Berbahaya jika Mengkhianati Tuhan
        

        	
          514  Firman Tuhan adalah Kebenaran yang Tak Berubah Selamanya
        

        	
          515  Apa yang Paling Membuat Tuhan Sedih
        

        	
          516  Cara Tuhan Memerintah Atas Segalanya
        

        	
          517  Kehidupan Semua Makhluk Ciptaan Berasal dari Tuhan
        

        	
          518  Perwujudan Kekuatan Hidup Tuhan
        

        	
          519  Tiada yang Mengerti Niat Tuhan yang Tekun untuk Menyelamatkan Manusia
        

        	
          520  Untuk Hidup Manusia, Tuhan Menanggung Semua Penderitaan
        

        	
          521  Tuhan Meratapi Masa Depan Umat Manusia
        

        	
          522  Penderitaan Manusia yang Telah Rusak
        

        	
          523  Rahasia di Dalam Hatimu
        

        	
          524  Tuhan Sedang Mencari Hati dan Rohmu
        

        	
          525  Arti Penampakan Tuhan
        

        	
          526  Cara Mencari Jejak Tuhan
        

        	
          527  Hanya Mereka yang Menerima Kebenaran Dapat Mendengar Suara Tuhan
        

        	
          528  Jangan Mengandalkan Imajinasi untuk Membatasi Penampakan Tuhan
        

        	
          529  Terobos Gagasan Tentang Kebangsaan dan Etnisitas untuk Mencari Penampakan Tuhan
        

        	
          530  Konsekuensi Umat Manusia Kehilangan Tuntunan Tuhan
        

        	
          531  Umat Manusia Membutuhkan Bekal Hidup dari Tuhan
        

        	
          532  Tuhan Mencari Mereka yang Haus Akan Penampakan-Nya
        

        	
          533  Manusia Harus Menyembah Tuhan Supaya Punya Nasib yang Baik
        

        	
          534  Tuhan Mengendalikan Nasib Setiap Bangsa dan Setiap Suku Bangsa
        

        	
          535  Perhatikan Nasib Umat Manusia
        

        	
          536  Mereka yang Memprovokasi Watak Tuhan Harus Dihukum
        

        	
          537  Tak Ada Kuasa Sanggup Menghalangi Apa yang Tuhan Akan Kerjakan
        

        	
          538  Iman Manusia kepada Tuhan Sangat Tidak Sedap Dipandang
        

        	
          539  Hal Paling Menyedihkan Tentang Kepercayaan Umat Manusia kepada Tuhan
        

        	
          540  Persembahkan Korban Paling Berharga kepada Tuhan
        

        	
          541  Selama Kau Tak Tinggalkan Tuhan
        

        	
          542  Makna Tuhan Mengelola Manusia
        

        	
          543  Dia yang Berdaulat atas Segalanya
        

        	
          544  Betapa Luar Biasa Keuntungan karena Percaya kepada Tuhan yang Nyata
        

        	
          545  Menerima Penghakiman untuk Memperoleh Hidup
        

        	
          546  Tuhan yang Berinkarnasi Bekerja Diam-diam untuk Menyelamatkan Umat Manusia
        

        	
          547  Tuhan Diam-diam Datang di Antara Kita
        

        	
          548  Tak Seorang pun Menyadari Kedatangan Tuhan
        

        	
          549  Kristus adalah Tuhan Kita
        

        	
          550  Apa yang Tuhan Dapatkan dari Manusia?
        

        	
          551  Firman Tuhan adalah Jalan yang Harus Dijaga Manusia
        

        	
          552  Ikuti Jalan Tuhan dalam Segala Hal Besar Maupun Kecil
        

        	
          553  Hanya Orang yang Mengejar Kebenaran yang Dapat Disempurnakan oleh Tuhan
        

        	
          554  Yang Tuhan Inginkan dalam Ujian adalah Kemurnian Hati Manusia
        

        	
          555  Kejahatan Dapat Dijauhi Hanya dengan Takut akan Tuhan
        

        	
          556  Manusia Harus Punya Hati yang Takut akan Tuhan
        

        	
          558  Esensi Tuhan Penuh Martabat
        

        	
          559  Tuhan Adil kepada Setiap Orang
        

        	
          567  Tuhan Selalu Bekerja untuk Menuntun Manusia
        

        	
          568  Tuhan Berharap Umat Manusia Dapat Terus Hidup
        

        	
          569  Tiada Seorang pun Peduli untuk Secara Aktif Memahami Tuhan
        

        	
          570  Tuhan Berharap untuk Mendapatkan Iman dan Cinta dari Manusia untuk Dia
        

        	
          571  Tuhan Hargai Mereka yang Mendengar dan Patuhi-Nya
        

        	
          572  Fokus Tuhan adalah Hati Manusia
        

        	
          573  Kau Harus Mengenal Tuhan Melalui Karya-Nya
        

        	
          574  Keaslian dan Keindahan Tuhan
        

        	
          575  Betapa Pentingnya Kasih Tuhan Bagi Manusia
        

        	
          576  Tuhan Rawat Manusia sebagai Kesayangan-Nya
        

        	
          577  Esensi Tuhan Sungguh Ada
        

        	
          578  Kasih dan Esensi Tuhan adalah Tanpa Pamrih
        

        	
          579  Tuhan Menyediakan secara Diam-diam buat Semua Orang
        

        	
          583  Manusia Tidak Memperlakukan Tuhan Sebagai Tuhan
        

        	
          584  Manusia Belum Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan Sepenuhnya
        

        	
          585  Tuhan Menaruh Harapan Sepenuhnya Atas Manusia
        

        	
          586  Tuhan Sangat Menginginkan Mereka yang Dapat Melakukan Kehendak-Nya
        

        	
          587  Harapan Tuhan untuk Manusia Tidaklah Berubah
        

        	
          588  Manusia Tidak Memahami Maksud Baik Tuhan
        

        	
          589  Mereka yang Menghormati Tuhan Memuji Dia dalam Segala Sesuatu
        

        	
          590  Hanya Mereka yang Menghormati Tuhan Bisa Bersaksi dalam Ujian
        

        	
          591  Bukti Kemenangan Ayub atas Iblis
        

        	
          592  Tindakan Kebenaran Ayub Mengalahkan Iblis
        

        	
          593  Mengapa Ayub Bisa Menghormati Tuhan?
        

        	
          594  Sikap Ayub Terhadap Berkat-berkat Tuhan
        

        	
          595  Tuhan akan Mendapatkan Mereka yang Sepenuhnya Mengalahkan Iblis
        

        	
          596  Hanya Mereka yang Mengalahkan Iblis yang Diselamatkan
        

        	
          597  Peringatan Kesaksian Ayub untuk Generasi Berikutnya
        

        	
          598  Tuhan Tidak Membiarkan Iblis Semaunya Menyakiti Mereka yang Ingin Dia Selamatkan
        

        	
          599  Tuhan Itu Berlimpah Belas Kasihan Juga Penuh dengan Murka
        

        	
          600  Manusia Akhir Zaman Belum Pernah Melihat Murka Tuhan
        

        	
          608  Semua yang Dibawa oleh Pekerjaan dan Firman Tuhan kepada Manusia adalah Hidup
        

        	
          609  Anak Manusia yang Berinkarnasi adalah Tuhan Sendiri
        

        	
          610  Metode dan Prinsip Karya Tuhan Sebagai Manusia
        

        	
          611  Bagaimana Tuhan Memandang Umat Manusia
        

        	
          612  Ketika Engkau Membuka Hatimu kepada Tuhan
        

        	
          613  Biarkanlah Tuhan Masuk ke Dalam Hatimu
        

        	
          614  Hanya Kebenaran yang Dapat Membuat Hati Manusia Damai
        

        	
          615  Pengalaman akan Karya Tuhan Tidak Dapat Dipisahkan dari Firman-Nya
        

        	
          616  Tuhan yang Berinkarnasi Telah Lama Hidup di Antara Manusia
        

        	
          617  Makna Penampakan Yesus Setelah Kebangkitan-Nya
        

        	
          618  Mereka yang Akan Diselamatkan Tuhan adalah yang Terpenting di Hati-Nya
        

        	
          619  Otoritas Tuhan untuk Membangkitkan Orang Mati
        

        	
          620  Akibat jika Menyinggung Watak Tuhan
        

        	
          621  Tiga Peringatan Tuhan kepada Manusia
        

        	
          624  Otoritas Tuhan adalah Simbol dari Identitas-Nya
        

        	
          625  Jalan untuk Mengenal Otoritas Tuhan
        

        	
          626  Otoritas Tuhan Benar dan Nyata
        

        	
          627  Otoritas Sang Pencipta Tidak Dapat Berubah
        

        	
          628  Tak Seorang pun Dapat Menggantikan Otoritas Tuhan
        

        	
          629  Tak Seorang Pun Dapat Memahami Otoritas dan Kuasa Tuhan
        

        	
          630  Segala Sesuatu Hidup dan Binasa oleh Otoritas Tuhan
        

        	
          631  Tidak Ada Manusia atau Hal yang Melampaui Otoritas dan Kuasa Tuhan
        

        	
          632  Iblis Tidak Pernah Bisa Melangkahi Otoritas Tuhan
        

        	
          633  Iblis Tidak Dapat Mengubah Apa pun di Bawah Otoritas Tuhan
        

        	
          634  Otoritas Tuhan adalah Hukum Surgawi yang Tidak Bisa Iblis Lewati
        

        	
          635  Umat Manusia Masih Sama Seperti Umat yang Tuhan Ciptakan
        

        	
          639  Tuhan Memperkenan Pertobatan Raja Niniwe
        

        	
          640  Kau Takkan Pernah Mengerti Tuhan Melalui Gagasan dan Imajinasimu
        

        	
          641  Hanya Sang Pencipta Menyayangi Umat Manusia Ini
        

        	
          642  Iba Tuhan pada Manusia
        

        	
          643  Rahmat Tuhan Terhadap Umat Manusia Tak Pernah Berhenti
        

        	
          644  Perasaan Tulus Sang Pencipta kepada Manusia
        

        	
          645  Esensi Iblis adalah Brutal dan Jahat
        

        	
          646  Watak Benar Tuhan Nyata dan Jelas
        

        	
          647  Watak Kebenaran Tuhan adalah Unik
        

        	
          648  Watak Tuhan adalah Penyayang, Pengasih, Benar, dan Megah
        

        	
          650  Lambang Murka Tuhan
        

        	
          651  Peringatan Tuhan atas Penghancuran Sodom bagi Umat Manusia
        

        	
          652  Arti Simbolis Murka Tuhan
        

        	
          653  Watak Tuhan Tidak Menoleransi Pelanggaran
        

        	
          654  Sikap Tuhan Terhadap Manusia
        

        	
          655  Tuhan Berharap Manusia Benar-Benar Bertobat
        

        	
          656  Watak Tuhan Kudus dan Tanpa Cacat
        

        	
          659  Tuhanlah Penguasa Tunggal Nasib Manusia
        

        	
          660  Manusia Tidak Mampu Menentukan Takdir Mereka Sendiri
        

        	
          661  Tuhan Menentukan Nasib Manusia dari Dahulu
        

        	
          662  Seluruh Kehidupan Manusia Tunduk pada Kedaulatan Tuhan
        

        	
          663  Apa penyebab penderitaan Manusia?
        

        	
          664  Hari-hari Tanpa Tuhan Penuh Penderitaan yang Tak Terkatakan
        

        	
          665  Hanya Mereka yang Mencintai Kebenaran yang Dapat Tunduk pada Kedaulatan Tuhan
        

        	
          666  Otoritas Tuhan itu Unik
        

        	
          667  Perwujudan Nyata dari Otoritas Sang Pencipta
        

        	
          668  Otoritas Tuhan di Mana-mana
        

        	
          671  Umat Manusia Harus Memahami Makna dan Nilai Kehidupan
        

        	
          681  Tuhan Terus-Menerus Membimbing Kehidupan Manusia
        

        	
          683  Iblis Mengendalikan Pikiran Manusia dengan Ketenaran dan Kekayaan
        

        	
          684  Bagaimana Iblis Menggunakan Tren Sosial untuk Merusak Manusia
        

        	
          685  Niat Tulus Tuhan Di Balik Karya Penyelamatan-Nya
        

        	
          686  Maksud Tuhan untuk Menyelamatkan Manusia Tidak Akan Berubah
        

        	
          687  Esensi Tuhan adalah Kudus
        

        	
          688  Sangat Penting untuk Memahami Esensi Kudus Tuhan
        

        	
          689  Manusia Bertumbuh di Bawah Perlindungan Tuhan
        

        	
          692  Perbuatan Tuhan yang Ajaib dalam Mengatur Segala Sesuatu
        

        	
          693  Tuhan Menciptakan Langit, Bumi, dan Segala Sesuatu bagi Manusia
        

        	
          694  Tuhan Tidak Membiarkan Pelanggaran
        

        	
          695  Tuhan adalah Penguasa atas Segala Sesuatu
        

        	
          696  Carilah Kebenaran dalam Segala Sesuatu agar Terjadi Kemajuan
        

        	
          697  Mengenal Tuhan Lewat Kedaulatan-Nya atas Segala Sesuatu
        

        	
          698  Hanya dengan Memahami Perbuatan Tuhan Seseorang Dapat Menjadi Kesaksian Sejati bagi-Nya
        

        	
          699  Utamakan Iman kepada Tuhan di Atas Segalanya
        

        	
          700  Status dan Identitas Diri Tuhan
        

        	
          701  Tuntutan Tuhan terhadap Para Pengikut-Nya
        

        	
          702  Firman Tuhan Menyediakan Segala Kebutuhan Manusia dalam Hidup
        

        	
          703  Kepercayaan Sejati kepada Tuhan adalah Penerapan dan Pengalaman akan Firman-Nya
        

        	
          704  Jalan yang Diperlukan untuk Takut Tuhan dan Jauhi Kejahatan
        

        	
          705  Manusia Mengenal Tuhan Dengan Mengalami Firman-Nya
        

        	
          706  Hanya Dengan Mengenal Tuhan Seseorang Dapat Takut akan Tuhan dan Menjauhi Kejahatan
        

        	
          707  Hasil yang Dicapai dengan Mengenal Tuhan
        

        	
          710  Carilah Kebenaran Untuk Menyelesaikan Kesulitanmu
        

        	
          713  Cara Bertindak Sebagai Orang Jujur
        

        	
          719  Berusahalah Menjadi Orang yang Sungguh-sungguh Menyembah Tuhan
        

        	
          720  Tuhan Suka Mereka yang Punya Tekad
        

        	
          721  Milikilah Keyakinan akan Terjadinya Perubahan Watak
        

        	
          733  Makhluk Ciptaan Harus Menaati Sang Pencipta
        

        	
          736  Kegagalan dan Rintangan Adalah Berkat dari Tuhan
        

        	
          741  Hanya Ketika Tuhan Menjadi Daging Barulah Manusia Beroleh Kesempatan akan Keselamatan
        

        	
          746  Empat Syarat Kesempurnaan Manusia milik Tuhan
        

        	
          758  Semua yang Tuhan Lakukan adalah untuk Menyelamatkan Manusia
        

        	
          766  Segala Sesuatu yang Tuhan Lakukan bagi Manusia adalah Tulus
        

        	
          768  Arti Penting dari Tuhan Menjadi Daging untuk Menderita Menggantikan Manusia
        

        	
          770  Engkau Harus Mencari Kehendak Tuhan Saat Penyakit Menyerang
        

        	
          774  Jalan Petrus dan Paulus?
        

        	
          775  Engkau Menempuh Jalan Paulus Ketika Engkau Tidak Mengejar Kebenaran
        

        	
          776  Bagaimana Berjalan di Jalan Petrus
        

        	
          777  Pengejaran Petrus Paling Sesuai Dengan Kehendak Tuhan
        

        	
          778  Orang yang Disempurnakan oleh Firman Tuhan
        

        	
          779  Perubahan Watak Pada Intinya adalah Perubahan dalam Sifat
        

        	
          780  Mengubah Watakmu Dimulai Dengan Memahami Naturmu
        

        	
          781  Proses Perubahan Watak
        

        	
          782  Ini adalah Gambar Klasik dari Iblis
        

        	
          783  Cara Memperlakukan Amanat Tuhan
        

        	
          784  Engkau Harus Menyadari Makna Penderitaanmu Saat Ini
        

        	
          785  Cara Menerima Kebenaran
        

        	
          786  Hanya Mereka dengan Kebenaran yang Bisa Hidup dalam Kehidupan Sejati
        

        	
          789  Hanya Dasar Firman Tuhan yang Menyediakan Jalan untuk Pengamalan
        

        	
          790  Carilah Kebenaran untuk Mendapatkan Perubahan Watak
        

        	
          791  Kesaksian yang Harus Manusia Berikan
        

        	
          792  Cara Bersaksi bagi Tuhan demi Menuai Hasil yang Nyata
        

        	
          793  Nalar yang Harus Dimiliki Manusia Setelah Ditaklukkan
        

        	
          794  Kasih Tuhan untuk Umat Manusia Benar dan Nyata
        

        	
          795  Tuhan Menanggung Penghinaan Besar untuk Menyelamatkan Manusia
        

        	
          796  Hanya Tuhan yang Paling Mengasihi Manusia
        

        	
          798  Kriteria untuk Ketaatan Manusia kepada Tuhan
        

        	
          802  Tuhan Telah Memberikan Semua Kasih-Nya untuk Manusia
        

        	
          803  Esensi Kristus Adalah Kasih
        

        	
          807  Pekerjaan Roh Kudus Mengandung Prinsip
        

        	
          809  Tuhan Dihiburkan Ketika Manusia Berbalik Dari Kesalahan Mereka
        

        	
          810  Engkau Harus Menerima Pemeriksaan Tuhan yang Cermat dalam Segala Sesuatu
        

        	
          813  Tujuan Di balik Pengaturan Tuhan bagi Manusia
        

        	
          814  Kegagalan Adalah Kesempatan Terbaik untuk Mengenal Dirimu Sendiri
        

        	
          815  Apa pun yang Tuhan Lakukan, Itu Semua untuk Menyelamatkan Umat Manusia
        

        	
          818  Hanya Orang Jujur Dapat Melakukan Tugas Mereka Sesuai Standar
        

        	
          819  Bersikap Ceroboh, Berarti Engkau Tidak Melakukan Tugasmu
        

        	
          820  Ciri-ciri Perubahan Watak
        

        	
          831  Hal Terpenting yang Harus didapatkan Orang Percaya di Dalam Tuhan
        

        	
          849  Penuhi Tugasmu dan Engkau Akan Memberikan Kesaksian
        

        	
          853  Menderita dan Membayar Harga untuk Memperoleh Kebenaran Adalah yang Paling Layak
        

        	
          854  Tekad yang Dibutuhkan untuk Mengejar Kebenaran
        

        	
          881  Hanya dengan Bertindak Menurut Prinsip Orang Dapat Melakukan Tugas Mereka dengan Baik
        

        	
          896  Carilah Kebenaran di dalam Segala Hal
        

        	
          901  Prinsip-prinsip Dasar untuk Mengatasi Natur Seseorang
        

        	
          902  Tuhan Pada Akhirnya Mendapatkan Mereka yang Memiliki Kebenaran
        

        	
          903  Hakikat Tuhan Mahakuasa dan Nyata
        

        	
          904  Sikap yang Benar terhadap Tuhan
        

        	
          905  Segala Sesuatu yang Tuhan Lakukan adalah Adil
        

        	
          907  Apakah Engkau Sungguh-sungguh Memahami Tuhan?
        

        	
          913  Mengenal Naturmu Sendiri adalah Kunci Perubahan dalam Watak
        

        	
          916  Inilah Keserupaan dengan Manusia Sejati
        

        	
          925  Kenali Dirimu Sendiri Sesuai dengan Firman Tuhan
        

        	
          926  Perilaku yang Baik Tidak Sama dengan Perubahan Watak
        

        	
          928  Pengungkapan Orang-orang yang Wataknya Telah Diubahkan
        

        	
          929  Mereka yang Mengalami Perubahan Watak Dapat Hidup Serupa Dengan Manusia
        

        	
          930  Ujian Tuhan Terhadap Manusia Adalah untuk Menyucikan Mereka
        

        	
          932  Mereka yang Mencintai Kebenaran Akan Mendapatkan Kebenaran
        

        	
          936  Seluruh Umat Manusia Harus Menyembah Tuhan
        

        	
          942  Apakah Engkau Sungguh-Sungguh Mengenal Watak Tuhan yang Adil?
        

        	
          943  Tuhan Menyelamatkan Manusia Hingga Batas Tertinggi
        

        	
          948  Hidup untuk Bersaksi bagi Tuhan adalah Berkat Terbesar
        

        	
          956  Lepaskan Konsepsi Agamawi untuk Mengikuti Langkah Tuhan
        

        	
          958  Hakikat dari Karya Penaklukan
        

        	
          961  Hanya Hidup untuk Memenuhi Misimu Itulah yang Bermakna
        

        	
          963  Hanya Mereka yang Mengejar Kebenaranlah yang Mulia
        

        	
          968  Iman Sejati dan Ketaatan Ayub kepada Tuhan
        

        	
          969  Apa yang Tuhan Siapkan bagi Umat Manusia Tidak Terbayangkan
        

        	
          972  Kau Harus Menerima Jika Itu adalah Karya Roh Kudus
        

        	
          973  Firman Tuhan: Satu-satunya Prinsip untuk Kelangsungan Hidup Manusia
        

        	
          975  Berpegang pada Gagasan Agamawi Hanya Akan Menghancurkanmu
        

        	
          976  Menyelaraskan Diri dengan Kehendak Tuhan dengan Mengikuti Sepuluh Ketetapan
        

        	
          982  Menderita Kesulitan Memiliki Makna Mendalam
        

        	
          983  Setiap Langkah Karya Tuhan adalah untuk Kehidupan Manusia
        

        	
          995  Cara Mengenal Tuhan yang Nyata
        

        	
          996  Mereka yang Tidak Menaati Tuhan Menentang Tuhan
        

        	
          997  Apakah Penderitaan Besar yang Tuhan Derita?
        

        	
          998  Berusahalah Menjadi Perwujudan Kemuliaan Tuhan
        

        	
          1002  Mereka yang Tanpa Kemanusiaan Tidak Layak Melayani Tuhan
        

        	
          1003  Mereka yang Tidak Dapat Menyelaraskan Diri dengan Pekerjaan Tuhan Akan Disingkirkan
        

        	
          1004  Apakah Kebencian Zaman Telah Dilupakan?
        

        	
          1005  Naturmu Sangat Rusak
        

        	
          1007  Manusia Tidak Tahu Betapa Rendahnya Mereka
        

        	
          1011  Di Akhir Zaman, Tuhan Menyelesaikan Semuanya Lewat Firman-Nya
        

        	
          1012  Tuhan Selalu Menanti Manusia Berbalik Kepada-Nya
        

        	
          1013  Kehendak Tuhan Terbuka untuk Semua Orang
        

        	
          1017  Kemanusiaan Kristus Diarahkan oleh Keilahian Tuhan
        

        	
          1018  Cara Disempurnakan oleh Tuhan
        

        	
          1021  Hanya dengan Menerapkan Kebenaran, Orang Dapat Memperoleh Keselamatan dari Tuhan
        

        	
          1024  Apakah Keadaan yang Normal Itu?
        

        	
          1025  Bagaimana Watak Seperti Ini Pantas Melayani Tuhan?
        

        	
          1026  Kunci untuk Menaati Tuhan adalah Menerima Terang yang Terbaru
        

        	
          1027  Cara Tunduk pada Otoritas Tuhan
        

        	
          1028  Untuk Mengenal Tuhan, Engkau Harus Mengenal Firman-Nya
        

        	
          1029  Tuhan Mengalami Penderitaan Manusia adalah Sangat Bermakna
        

        	
          1038  Mereka yang Mengenal Kedaulatan Tuhan akan Tunduk kepada Kekuasaan-Nya
        

        	
          1040  Nilai Kehidupan Ayub
        

        	
          1041  Segala Sesuatu adalah Perwujudan Otoritas Sang Pencipta
        

        	
          1042  Prinsip-prinsip Tindakan Tuhan Tidak Berubah
        

        	
          1043  Hanya Menaati Karya Tuhan yang Membawa Perubahan Watak
        

        	
          1046  Keadaan Normal Menyebabkan Pertumbuhan yang Cepat dalam Kehidupan
        

        	
          1051  Tuhan Menginginkan Ketaatan Sejati Manusia
        

        	
          1053  Ayub Menghabiskan Seluruh Hidupnya Berusaha Mengenal Tuhan
        

        	
          1058  Manusia yang Rusak Tidak Dapat Merepresentasikan Tuhan
        

        	
          1059  Alasan Mengapa Natur Manusia adalah Pengkhianatan
        

        	
          1060  Doa yang Tunduk dan Rasional Sangat Penting
        

        	
          1061  Hal yang Paling Indah di Antara Manusia
        

        	
          1065  Mengapa Engkau Sangat Angkuh?
        

        	
          1066  Identitas yang Melekat dan Nilai Manusia
        

        	
          1067  Manusia Harus Menghargai Ciptaan Tuhan
        

        	
          1069  Berkuasakah Manusia atas Takdirnya?
        

        	
          1070  Cara Menerima Penghakiman dan Hajaran Firman Tuhan
        

        	
          1073  Tuhan Berharap Manusia akan Mampu Mengejar Kebenaran dan Bertahan Hidup
        

        	
          1076  Kesempatan untuk Diselamatkan Diberikan kepada Manusia Secara Adil oleh Tuhan
        

        	
          1077  Jangan Sampai Tiba Hari Ketika Tuhan Membenci dan Menolakmu
        

        	
          1090  Hanya Dengan Melaksanakan Tugasmu dengan Baik Engkau Dapat Menjalani Hidup yang Bernilai
        

        	
          1092  Keburukan Manusia yang Berusaha Menyenangkan Tuhan demi Tempat Tujuan Mereka
        

        	
          1093  Siapa pun yang Mengukur Tuhan Menurut Gagasan Sedang Menentang Dia
        

        	
          1107  Ikutilah Firman Tuhan dan Engkau Tidak Akan Tersesat
        

        	
          1108  Menentang Tuhan Hanya Dapat Berakhir dalam Hukuman
        

        	
          1109  Tuhan Berharap Lebih Banyak Orang Memperoleh Keselamatan-Nya
        

      

      

      	
        Lagu Pujian Kehidupan Bergereja
      
        	
          1  Anak Manusia Turun ke Bumi
        

        	
          2  Aku Sedang Berjalan di Jalan Menuju Kerajaan
        

        	
          6  Aku Akan Menghabiskan Hidupku Bersamaan dengan Penghakiman dan Hajaran Tuhan
        

        	
          9  Seandainya Aku Bersama Tuhan Setiap Hari
        

        	
          11  Aku Melekat kepada Tuhan
        

        	
          13  Kehidupan Gereja Sungguh Indah
        

        	
          18  Semoga Kita Mengenal Keindahan Tuhan
        

        	
          19  Satu-satunya Tuhan yang Benar Telah Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia
        

        	
          20  Tuhan Yang Mahakuasa, Raja Kemuliaan
        

        	
          21  Tuhan di Atas Takhta
        

        	
          22  Kristus Akhir Zaman Muncul di Timur
        

        	
          23  Tuhan Mahakuasa, Yang Awal dan Yang Akhir
        

        	
          29  Pujilah Tuhan Yang Mahakuasa dengan Suara Nyaring
        

        	
          30  Jadilah Orang yang Memuaskan Tuhan
        

        	
          33  Berkumpul di Sion
        

        	
          34  Suatu Berkat bagi Kita Melakukan Pelayanan untuk Tuhan
        

        	
          39  Aku Akan Tunduk pada Pengaturan Tuhan dalam Semua Hal
        

        	
          42  Pujilah Kemenangan Tuhan Yang Mahakuasa
        

        	
          47  Kita Berkumpul dalam Sukacita untuk Memuji Tuhan
        

        	
          50  Pujilah Tuhan dengan Hati yang Mengasihi Dia
        

        	
          52  Hidup di Hadapan Tuhan Sungguh Merupakan Suatu Sukacita
        

        	
          53  Pujian bagi Tuhan Mahakuasa Tak Akan Pernah Berhenti
        

        	
          56  Semesta Penuh Pujian untuk Tuhan
        

        	
          58  Bangkit dan Menarilah bagi Tuhan
        

        	
          59  Pekerjaan Besar Tuhan Telah Selesai
        

        	
          62  Lihat Siapa yang Memberi Kesaksian Baik kepada Tuhan
        

        	
          64  Aku Bersedia Tunduk Pada Karya Tuhan
        

        	
          65  Semua Umat Tuhan Memuji Dia Sepenuh Hati
        

        	
          69  Kerajaan Kudus Telah Muncul
        

        	
          71  Tuhan Masih Bekerja Sampai Sekarang, Tetapi Mengapa Engkau Masih Tidak Mengerti?
        

        	
          72  Nyanyikan Lagu Pujian bagi Tuhan Selamanya
        

        	
          73  Hati yang Setia untuk Tuhan
        

        	
          75  Tuhan Mahakuasa Telah Muncul di Timur Dunia
        

        	
          76  Penghakiman Menyadarkan Hatiku
        

        	
          77  Pujilah Kegenapan Karya Agung Tuhan
        

        	
          78  Menari di Sekeliling Takhta
        

        	
          80  Orang-Orang Kudus Sepanjang Segala Zaman Dilahirkan Kembali
        

        	
          82  Aku Bertekad untuk Berusaha Mengasihi Tuhan
        

        	
          84  Tuhan Mengasihi Kita Sampai Saat Ini
        

        	
          85  Mengasihi Kita Sampai Hari Ini
        

        	
          86  Kita Harus Bertemu Lagi Suatu Hari Nanti
        

        	
          92  Aku Hanya Ingin Agar Tuhan Dipuaskan
        

        	
          94  Melekat kepada Tuhan
        

        	
          95  Menghitung Anugerah Tuhan
        

        	
          97  Merindukan Tuhan Yang Mahakuasa
        

        	
          98  Pemandangan Kerajaan Selalu Seperti Baru
        

        	
          101  Oh Tuhan, Aku Merindukan-Mu
        

        	
          103  Kerinduan akan Kasih Tuhan
        

        	
          104  Ketika Aku Kehilangan Tuhan
        

        	
          105  Perpisahan yang Sentimental
        

        	
          107  Kasih Tuhan Akan Selalu Ada di antara Kita
        

        	
          110  Oh, Tuhan, Tahukah Engkau Betapa Aku Merindukan-Mu?
        

        	
          113  Kasih Tuhan Yang Mahakuasalah yang Paling Murni
        

        	
          114  Aku Bersedia Mengasihi Tuhan Lebih Dalam
        

        	
          116  Aku Ingin Menjadi Orang Kepercayaan Tuhan
        

        	
          118  Aku Telah Melihat Kasih Tuhan
        

        	
          120  Oh Tuhan! Aku Tidak Bisa Tanpa Engkau
        

        	
          121  Kiranya Aku Selamanya Bersama Tuhan
        

        	
          122  Kasih Tuhan Telah Mencairkan Hatiku
        

        	
          125  Jadilah Berani di Jalan Mengasihi Tuhan
        

        	
          126  Kasih Tuhan Menyebar ke Seluruh Dunia
        

        	
          128  Hanya Mereka yang dengan Tulus Mengasihi Tuhan adalah Orang Jujur
        

        	
          129  Bergerak Maju di Sepanjang Jalan Mengasihi Tuhan
        

        	
          131  Nyanyian tentang Mengasihi Tuhan Tanpa Sesal
        

        	
          132  Kasih Tuhan Melingkupi Hatiku
        

        	
          134  Kerajaan Kebenaran Kristus Telah Diwujudkan
        

        	
          136  Tuhan Yang Mahakuasalah yang Menyelamatkan Kita
        

        	
          137  Kerajaan Kristus Telah Turun di Bumi
        

        	
          140  Bersama Melewati Angin dan Hujan Kesetiaan Sampai Mati
        

        	
          141  Aku Akan Mengasihi Tuhan Selamanya
        

        	
          144  Kerajaan Kristus Diwujudkan di Antara Manusia
        

        	
          145  Kerajaan Seribu Tahun Terlihat
        

        	
          147  Kehidupan Manusia Baru
        

        	
          151  Aku Tidak Bisa Mengatakan Semua yang Ada Dalam Hatiku
        

        	
          154  Aku Bersedia Pergi Bersama-Mu Melewati Angin dan Hujan
        

        	
          157  Betapa Hebat, Tuhan Yang Mahakuasa Telah Datang
        

        	
          159  Lagu tentang Kasih yang Manis
        

        	
          160  Tuhan Yang Mahakuasa Benar-Benar Mengasihiku
        

        	
          161  Aku Tidak Akan Tenang Sampai Aku Mendapatkan Kebenaran
        

        	
          163  Aku Telah Menikmati Kasih Tuhan yang Melimpah
        

        	
          164  Mengapa Kasih Sejati Sangat Sukar Ditemukan di Bumi?
        

        	
          165  Kasih Sejati di Antara Manusia
        

        	
          168  Oh Kekasihku, Aku Mencari-Mu
        

        	
          169  Kebahagiaan di Tanah Kanaan yang Baik
        

        	
          171  Kerajaan
        

        	
          172  Ke Mana pun Kau Pergi, Aku akan Melekat kepada-Mu
        

        	
          173  Aku Berharap Melihat Hari Kemuliaan Tuhan
        

        	
          174  Aku Akan Bangkit dengan Semangat
        

        	
          175  Firman Tuhan adalah Terang
        

        	
          176  Berlari Menuju Jalan Terang
        

        	
          177  Aku Memutuskan untuk Mengikut Tuhan
        

        	
          178  Pujian bagi Tuhan dari Keturunan Moab
        

        	
          179  Hatiku Tak Memerlukan Apa-Apa Lagi
        

        	
          180  Tuhanlah yang Telah Menyelamatkan Aku
        

        	
          181  Ku Akan Sambut Wajah-Mu yang Tersenyum Saat Engkau Muncul di Hadapanku
        

        	
          182  Aku Telah Melihat Keindahan Tuhan
        

        	
          183  Lagu Kembalinya Si Anak Hilang
        

        	
          184  Tuhan Yang Mahakuasa, Hatiku Milik-Mu
        

        	
          185  Tuhan Telah Memberiku Begitu Banyak Kasih
        

        	
          186  Menjadi Manusia Baru untuk Menghibur Hati Tuhan
        

        	
          187  Kristus Akhir Zaman ialah Keselamatan bagi Umat Manusia
        

        	
          189  O Tuhan, Hatiku Telah Menjadi Milik-Mu
        

        	
          190  Suara Hati dari Makhluk Ciptaan
        

        	
          191  Keserupaan Orang yang Mengasihi Tuhan
        

        	
          192  Tuhan Berkenan kepada Orang yang Mengasihi-Nya
        

        	
          193  Kasih Tuhan
        

        	
          195  Tuhan Yang Mahakuasa, Yang Terindah
        

        	
          196  Saat Kubangun dalam Kekaburan
        

        	
          197  Seluruh Umat Manusia Datang Menyembah Tuhan
        

        	
          198  Kita Berkumpul Bersama di Gereja
        

        	
          200  Pujilah Kehidupan yang Baru
        

        	
          202  Keinginan dari Hati untuk Bertobat
        

        	
          203  Semoga Engkau Selalu Tinggal di Hatiku
        

        	
          204  Diciptakan oleh-Mu, Milik-Mu
        

        	
          205  Ratapan untuk Dunia yang Tragis
        

        	
          206  Tuhan yang Nyata, Benar, dan Mahakuasa
        

        	
          208  Menantikan Kabar Baik Tuhan
        

        	
          209  Bangkit di Tengah Kegelapan dan Penindasan
        

        	
          210  Hati Tuhan Belum Tenang
        

        	
          211  Hanya Kau yang Dapat Menyelamatkanku
        

        	
          212  Tidak Ada Hati yang Lebih Baik dari Hati Tuhan
        

        	
          213  Aku Akhirnya Bisa Mengasihi Tuhan
        

        	
          214  Siapa yang Peduli akan Hati Tuhan
        

        	
          216  Kita Harus Selalu Tenang di Hadapan Tuhan
        

        	
          217  Mencari Sahabat Karib
        

        	
          218  Nyanyian Keterikatan Sepenuh Hati
        

        	
          220  Kita adalah Saksi-saksi bagi Kristus Akhir Zaman
        

        	
          221  Bertekad untuk Dengan Setia Memuaskan Tuhan
        

        	
          223  Orang-orang Kudus Berkemenangan
        

        	
          224  Tuhan Ada dalam Hatiku
        

        	
          225  Kasih Tuhan Dipuji untuk Selama-lamanya
        

        	
          226  Pertobatan
        

        	
          227  Bagaimana Memulihkan Keselamatan yang Hilang
        

        	
          228  Engkau adalah Hidup Sejatiku
        

        	
          229  Hidup itu Berharga
        

        	
          230  Firman Tuhan Membangkitkanku Menjadi Baru
        

        	
          231  Aku Sangat Menyesal
        

        	
          234  Kasih Tuhan Membangkitkan Hatiku
        

        	
          235  Kasih Tuhan Tercurah atas Dunia
        

        	
          237  Kita Beruntung Bisa Melihat Kedatangan Tuhan
        

        	
          239  Aku Ditaklukkan oleh Firman Tuhan
        

        	
          240  Ada Luka yang Dalam di Hatiku
        

        	
          241  Jika Aku Tak Diselamatkan Tuhan
        

        	
          245  Kasihku kepada Tuhan Tidak Akan Pernah Berubah
        

        	
          247  Kebenaran Firman Tuhan Sangat Berharga
        

        	
          248  Perenungan Diri Membuka Jalan ke Depan
        

        	
          250  Penghakiman Tuhan Membuat Hati Kasihku bagi Dia Lebih Murni
        

        	
          251  Doa Umat Tuhan
        

        	
          252  Hanya Pengejaran Kebenaran yang Bisa Mendatangkan Kehidupan
        

        	
          253  Bertekad untuk Mengikuti Tuhan
        

        	
          254  Kenalilah Bahwa Kristus Selamanya adalah Kebenaran
        

        	
          255  Untuk Hidup, Seseorang Harus Memiliki Kebenaran
        

        	
          256  Lagu Peringatan yang Baik
        

        	
          257  Aku Akan Membalas Kasih Tuhan
        

        	
          258  Waktunya Berpisah
        

        	
          259  Aku Hidup di Hadirat Tuhan
        

        	
          260  Siapa Yang Memahami Kesedihan Tuhan?
        

        	
          262  Sukacita Terbesar adalah Berusaha Mengasihi Tuhan
        

        	
          263  Mereka yang Mengasihi Tuhan Hidup dalam Terang
        

        	
          264  Sukacita Kita atas Keselamatan dari Tuhan
        

        	
          265  Jalan Tuhan Tak Terselami
        

        	
          266  Menjadi Orang yang Jujur adalah Suatu Sukacita
        

        	
          268  Semua Bangsa Datang ke Terang-Mu
        

        	
          269  Hatiku Menghargai Firman Tuhan
        

        	
          271  Hanya Tuhan yang Terbaik
        

        	
          273  Waktu
        

        	
          274  Kekasihku, Tunggulah Aku
        

        	
          276  Anak Manusia Telah Muncul
        

        	
          277  Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus Akhir Zaman
        

        	
          278  Sangkakala Penghakiman Telah Berbunyi
        

        	
          279  Kerajaan Kristus Telah Diwujudkan
        

        	
          280  Syukur dan Pujian bagi Tuhan Mahakuasa
        

        	
          282  Kita Berkumpul di Rumah Tuhan
        

        	
          283  Kerajaan Kristus adalah Rumah yang Hangat
        

        	
          284  Betapa Sukacitanya Kehidupan Gereja
        

        	
          285  Langit di Sini Begitu Biru
        

        	
          286  Kasih Tuhan Membuat Kita Dekat Satu Sama Lain
        

        	
          287  Tuhan Ada di Antara Kita
        

        	
          288  Sungguh Merupakan Suatu Berkat untuk Datang Kembali ke Hadapan Tuhan
        

        	
          289  Kerinduan Hatiku
        

        	
          290  Kembali
        

        	
          291  Menerima Kebenaran adalah Menjadi Seorang Gadis Bijaksana
        

        	
          292  Kita adalah yang Paling Diberkati dari Semua Generasi
        

        	
          293  Dorongan Kasih Tuhan
        

        	
          294  Menenangkan Diri di Depan Tuhan
        

        	
          295  Kasih Tuhan yang Sejati
        

        	
          296  Pujian untuk Hidup Baru di Kerajaan
        

        	
          297  Nyanyi dan Menari Memuji Tuhan
        

        	
          298  Nyanyikan Kasihmu yang Tulus untuk Tuhan
        

        	
          299  Kebahagiaan Terbesar adalah Sungguh Mengasihi Tuhan
        

        	
          300  Kita Tidak Dapat Berhenti Menyanyikan Lagu Cinta bagi Tuhan
        

        	
          301  Keterikatan dengan Tuhan
        

        	
          302  Kekasih Kita
        

        	
          303  Tuhan Mahakuasa, Yang Terkasih
        

        	
          304  Membalas Kasih Tuhan dan Menjadi Saksi-Nya
        

        	
          305  Aku ingin Berupaya Mengasihi Tuhan
        

        	
          306  Sepanjang Jalan dalam Penyertaan-Mu
        

        	
          307  Tuhan Yang Mahakuasa-lah yang Mengasihiku
        

        	
          308  Kasih Tuhan adalah Paling Sejati
        

        	
          309  Tuhan Mahakuasa Kami yang Terkasih
        

        	
          311  Kasih Tuhan
        

        	
          312  Tuhan Telah Membayar Harga yang Mahal
        

        	
          313  Kasih Tuhan Menunggu
        

        	
          314  Kita Sangat Bahagia Hidup di hadapan Tuhan
        

        	
          315  Mendapatkan Kasih Tuhan Sungguh Membawa Kebahagiaan
        

        	
          316  Mengikut Kristus di Sepanjang Jalan Terang
        

        	
          317  Betapa Bersukanya Percaya kepada Tuhan
        

        	
          318  Berjalan di Jalan Hidup Manusia yang Benar
        

        	
          319  Hanya Orang Jujur yang Memiliki Keserupaan dengan Manusia
        

        	
          320  Umat Kerajaan Surga
        

        	
          321  Betapa Bahagianya Mereka yang Mengasihi Tuhan
        

        	
          322  Menyaksikan Sosok Tuhan yang Mundur ke Belakang
        

        	
          323  Kita Akan Selalu Mengingat Kasih Tuhan
        

        	
          324  Oh Tuhan, Hatiku Akan Selamanya Melekat Pada-Mu
        

        	
          325  Hasrat Hatiku adalah Mengasihi Tuhan
        

        	
          326  Menderita demi Kebenaran
        

        	
          327  Jalan yang Penuh Gejolak Membuatku Semakin Lebih Bertekad
        

        	
          328  Firman dalam Hati Umat Kristen
        

        	
          329  Melalui Kemalangan, Kasihku kepada Tuhan Diperkuat
        

        	
          330  Tanda yang Kekal
        

        	
          331  Dengan Kasih Tuhan, Aku Tidak Akan Takut
        

        	
          332  Sebuah Pilihan Tanpa Penyesalan
        

        	
          333  Ujian di Penjara
        

        	
          334  Kesaksian Hidup
        

        	
          335  Hasrat Hati
        

        	
          336  Memenuhi Misi Kita
        

        	
          337  Tekadku Diperkuat Lewat Penganiayaan
        

        	
          338  Mengikuti Tuhan dari Dekat
        

        	
          339  Pertemuan di Padang Rumput yang Tinggi
        

        	
          340  Hari-Hari di Bawah Pengawasan
        

        	
          341  Berjanji Memberikan Hidupku untuk Memberikan Kesaksian tentang Tuhan
        

        	
          342  Aku Memberikan Diriku untuk Mengikuti Tuhan dengan Setia
        

        	
          343  Aku Telah Melihat Tuhan
        

        	
          344  Aku Melihat Betapa Nyata Kasih Tuhan
        

        	
          345  Kebangunan Lewat Penghakiman
        

        	
          346  Firman Tuhan Menyadarkan Hatiku
        

        	
          347  Penghakiman Tuhan Menyelamatkanku dari Dosa
        

        	
          348  Disucikan oleh Firman Tuhan
        

        	
          349  Tidak ada Penyesalan Maupun Keluhan dalam Mengasihi Tuhan
        

        	
          350  Memahami Kebenaran dan Terbebas
        

        	
          351  Mengejar Kebenaran Sangat Bermakna
        

        	
          352  Refleksi dari Orang yang Selalu Berusaha Menyenangkan Orang Lain
        

        	
          353  Bangkitnya Seseorang yang Selalu Ingin Menyenangkan Orang Lain
        

        	
          354  Belenggu
        

        	
          355  Penghakiman Tuhan adalah Berkat
        

        	
          356  Pertobatan yang Sepenuh Hati
        

        	
          357  Hati yang Penuh Penyesalan
        

        	
          359  Menjadi Manusia Baru
        

        	
          360  Aku Ingin Mempersembahkan Kesetiaanku kepada Tuhan
        

        	
          361  Yang Harus Dicari Orang yang Percaya kepada Tuhan
        

        	
          362  Masa Lalu Menusukku Bagai Sebilah Pedang
        

        	
          363  Tuhan Telah Menunggu Begitu Lama
        

        	
          364  Hargai Saat-saat Terakhir
        

        	
          365  Bertobat dan Memulai Dari Awal
        

        	
          366  Aku Pada Akhirnya Hidup Serupa Dengan Manusia
        

        	
          367  Keindahan Tuhan Selalu Ada di Benakku
        

        	
          368  Penghakiman Tuhan Sangat Berharga
        

        	
          369  Kasih Tuhan Memungkinkanku Beroleh Keselamatan
        

        	
          370  Kasih Tuhan Tinggal Selamanya dalam Hatiku
        

        	
          371  Keselamatan Manusia dari Tuhan Begitu Nyata
        

        	
          372  Yang Kuminta Hanya Mengasihi Tuhan Seumur Hidupku
        

        	
          373  Kasih Tuhan yang Tulus
        

        	
          374  Kasih Tuhan Sangat Nyata
        

        	
          375  Hargai Kesempatan untuk Mengasihi Tuhan
        

        	
          376  Aku Memberikan Hatiku yang Tulus kepada Tuhan
        

        	
          377  Aku Bertekad Mengasihi Tuhan
        

        	
          378  Aku Hanyalah Makhluk Ciptaan yang Kecil
        

        	
          379  Aku Hanya Berupaya Mengasihi Tuhan dalam Hatiku
        

        	
          380  Orang yang Jujur Hidup dalam Terang
        

        	
          381  Aku Melihat Kasih Tuhan dalam Hajaran dan Penghakiman
        

        	
          382  Aku Tak Bisa Tanpa Hajaran dan Penghakiman Tuhan
        

        	
          383  Kasih Petrus Terhadap Tuhan
        

        	
          384  Doa Petrus saat Penyalibannya
        

        	
          385  Selalu Mengikuti Tuhan
        

        	
          386  Prinsip Iman kepada Tuhan
        

        	
          391  Tanpa Tujuan Jauh dari Firman Tuhan
        

        	
          392  Mengikut Kristus Ditentukan oleh Tuhan
        

        	
          393  Aku Hanya Ingin Mendapatkan Kebenaran dan Tidak Akan Menjadi Bejat Lagi
        

        	
          418  Siapa yang Sedang Mengungkapkan Kebenaran?
        

      

      

    

  

Kata Pengantar

Isi dari Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru terbagi menjadi dua bagian: nyanyian pujian dari firman Tuhan, dan nyanyian pujian tentang kehidupan bergereja.

Nyanyian pujian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa seluruhnya diambil dari bagian-bagian terpilih dari Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia danCatatan Pembicaraan Kristus. Digubahnya ucapan-ucapan klasik ini menjadi nyanyian sangatlah manfaat bagi ibadah pribadi umat pilihan Tuhan, membantu mereka mendekat kepada Tuhan, dan dalam perenungan mereka akan firman Tuhan serta pemahaman akan kebenaran; selain itu, nyanyian pujian ini mendukung orang untuk mengalami firman Tuhan dan memasuki kenyataan firman-Nya.

Nyanyian pujian tentang kehidupan bergereja terdiri dari apa yang telah didapatkan dan dipelajari umat pilihan Tuhan di berbagai daerah dari mengalami pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Pengalaman yang nyata ini menjadi kesaksian penuh mengenai pengaruh pekerjaan penghakiman Tuhan yang terjadi dalam diri manusia. Semua itu memberikan kesaksian bahwa kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa telah sepenuhnya menyelamatkan manusia dari kekuatan Iblis, bahwa itu telah menyucikan dan membawa keselamatan kepada mereka. Semua itu menjadi kesaksian bahwa Tuhan telah menciptakan sekelompok pemenang di Tiongkok, bahwa Tuhan telah menang atas Iblis, dan telah sepenuhnya dimuliakan. Nyanyian pujian ini menguatkan iman dan memberi kekuatan kepada manusia, serta mendorong mereka untuk merenungkan diri mereka sendiri, memahami kekurangan mereka, menyelesaikan kesulitan dan hal-hal yang membingungkan mereka—menegaskan bahwa hanya mereka yang memahami kebenaran yang dapat membebaskan dirinya dari pengaruh Iblis, bahwa kebenaran dapat memerdekakan manusia. Nyanyian yang bagus adalah teman dalam kehidupan, tersedia untuk membantu kapan pun dibutuhkan. Nyanyian itu adalah sumber yang sangat mendidik kerohanian manusia. Nyanyian pujian tentang kehidupan bergereja ini adalah kesaksian umat pilihan yang mengalami pekerjaan Tuhan.

13 November 2018


  Lagu Pujian Firman Tuhan


1  Kidung Kerajaan (I) Kerajaan Telah Turun Ke Bumi

Bait 1

K'rajaan Tuhan datang di bumi;

Pribadi Tuhan kaya, berkelimpahan.

Siapa yang takkan merayakannya?

Siapa yang dapat berdiri saja dan tak menari?

Oh Sion, angkat panji kemenangan dan rayakan!

Nyanyi kemenangan, dan beritakan nama Tuhan!



Refrain

Tak terhitung yang puji Dia,

dan suara yang tinggikan nama Tuhan.

Melihat perbuatan ajaib Tuhan.

S'karang k'rajaan-Nya t'lah datang di bumi.



Bait 2

Semua yang ada di bumi,

bersihkan, persembahkan dirimu!

Bintang, balik ke tempatmu di langit,

tunjukkanlah kuasa Tuhan di cakrawala.

Nyanyian pun terdengarlah,

beri kasih dan hormat yang tiada terbatas pada Tuhan.

Tuhan mendengarkan mereka.



Refrain

Tak terhitung yang puji Dia,

dan suara yang tinggikan nama Tuhan.

Melihat perbuatan ajaib Tuhan.

S'karang k'rajaan-Nya t'lah datang di bumi.



Bait 3

Harinya s'mua dibangkitkan, Tuhan sendiri datang di bumi.

Bunga-bunga bermekaran dengan gembira,

burung dan semua bersuka.

Kerajaan Iblis runtuhlah di p'rayaan k'rajaan Tuhan,

jatuh, tak 'kan bangkit lagi, tengg'lam dalam kidung pujian.



Refrain

Tak terhitung yang puji Dia,

dan suara yang tinggikan nama Tuhan.

Melihat perbuatan ajaib Tuhan.

S'karang k'rajaan-Nya t'lah datang di bumi.



Bridge

Siapakah b'rani bangkit menentang di bumi?

Ketika Tuhan di antara manusia,

Dia bawa murka-Nya dan semua bencana.

Dunia jadi kerajaan Tuhan.

Awan bergulung di angkasa, danau, sungai bergembira.

Hewan k'luar dari sarangnya,

Tuhan bangunkan manusia dari mimpi.

Hari yang t'lah dinantikan, sekarang telah tiba.

S'mua puji Dia dengan pujian terindah.



Refrain

Tak terhitung yang puji Dia,

dan suara yang tinggikan nama Tuhan (nama-Nya).

Melihat perbuatan ajaib Tuhan.

S'karang k'rajaan-Nya t'lah datang.

S'karang k'rajaan-Nya t'lah datang di bumi.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Kidung Kerajaan”


2  Kidung Kerajaan (II) Tuhan Datang, Tuhan adalah Raja

Bait 1

Di saat yang luar biasa ini, saat yang menggembirakan,

di dalam surga dan bumi, semua menyanyikan pujian.

Siapa tak bergembira? Siapa tak bersuka?

Siapa tak terharu melihat hal ini?

Surga bukan lagi yang dulu, tapi kerajaan surga.

Bumi bukan lagi yang dulu, tapi adalah tempat kudus.

Setelah hujan deras, dunia kotor berubah.

Gunung dan air b'rubah. Manusia dan semua ciptaan berubah.



Bait 2

Dengan mata mereka sendiri 'kan melihat wajah Tuhan,

dengan telinga m'reka sendiri 'kan dengar suara-Nya,

dan m'reka hidup di kehidupan dalam kerajaan.

Betapa indah dan manisnya, betapa manis.

Tak 'kan terlupakan, tidak 'kan terlupakan.



Refrain

Gunung-gunung yang diam, menari buat Tuhan!

Oh, air yang diam, mengalir!

Manusia yang bermimpi, bangun dan kejarlah!

Tuhan Sang Raja, Dia datang.



Bait 3

Dalam nyala murka Tuhan, naga merah besar meronta-ronta.

Wajah Iblis 'kan t'rungkap dalam penghakiman Tuhan.

Dengan firman Tuhan yang tegas,

tak bisa sembunyi, manusia m'rasa malu,

teringat saat mengejek Tuhan,

s'lalu memegahkan diri, tak pernah taati Tuhan.

Lihatlah sekarang, siapa yang tak menangis?

Yang tak salahkan dirinya?

Di seluruh semesta, semua menangis,

dipenuhi sukacita dan tawa. Gembira ria.



Refrain

Gunung-gunung yang diam, menari buat Tuhan!

Oh, air yang diam, mengalir!

Manusia yang bermimpi, bangun dan kejarlah!

Tuhan Sang Raja, Dia datang.



Bait 4

Rintik hujan berderai; salju tebal berjatuhan.

Manusia diliputi oleh suka dan duka.

Ada yang tertawa, yang menangis, dan yang berteriak riang.

Setiap orang tampaknya lupa. Apa ini g'rimis musim semi?

Atau panen raya di musim gugur? Atau mekar musim panas?

Ataukah musim dingin beku? Tak seorang pun yang tahu.

Awan berarakan di atas langit, lautan bergelombang.

Anak-anak Tuhan menari ria; umat Tuhan melompat girang.

Para malaikat bekerja, menggembalakan.

Di bumi manusia bekerja dengan keras

dan s'mua makhluk bumi berkembang biak.



Refrain

Gunung-gunung yang diam, menari buat Tuhan!

Oh, air yang diam, mengalir!

Manusia yang bermimpi, bangun dan kejarlah!

Tuhan Sang Raja, Dia datang.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Kidung Kerajaan”


3  Kidung Kerajaan (III) Semua Umat Tuhan, Bersorak Sukacita

Bait I

Semua orang melihat terang lagi dalam terang-Nya Tuhan.

Semua orang menikmati hal-hal baik dalam firman Tuhan.

Tuhan datang dari Timur, dan berasal dari sana.

Tuhan pancarkan terang kemuliaan-Nya

dan semua bangsa bersinar, bersinar.



Refrain 1

Semua bersinar terang,

dan tak ada yang tertinggal dalam gelap.

Dalam kerajaan, Tuhan dan umat-Nya

hidup dalam sukacita tanpa batas.

Air menari untuk hidup orang yang diberkati;

gunung-gunung bersama umat menikmati kelimpahan Tuhan.

Semua umat manusia bekerja keras,

melayani Tuhan dengan setia.



Refrain 2

Tak ada lagi pemberontakan, tak ada lagi perlawanan.

Surga dan bumi saling bergantung,

manusia dan Tuhan begitu dekat dan mendalam.



Bait 2

Kehidupan yang semanis madu.

Sekaranglah saatnya,

Tuhan memulai kehidupan-Nya di surga.

Iblis tak lagi mengganggu,

umat Tuhan beristirahat di kerajaan-Nya.



Bridge 1

Di semesta, umat pilihan Tuhan

hidup dalam terang mulia Tuhan.

Dalam kerajaan-Nya, mereka hidup bahagia tak terkira.

Ini bukanlah hidup manusia dengan manusia,

tetapi hidup Tuhan dengan umat-Nya, dengan umat-Nya.

Semua orang telah dirusak Iblis, merasakan suka dan duka.

Sekarang dalam t'rang Tuhan,

bagaimana mungkin m'reka tak bersukacita?

Bagaimana mereka dapat membiarkan saja momen berharga ini?

Semua umat, nyanyi dan menarilah.

Angkat hatimu, persembahkan kepada Tuhan.

Tabuhlah gendang, mainkan untuk Tuhan.

Tuhan pancarkan sukacita atas seluruh semesta!

Di antara umat-Nya, Tuhan tunjukkan wajah-Nya.

Tuhan berteriak keras! Tuhan melampaui dunia!

Ia telah jadi Raja. Ia ditinggikan di antara semuanya.



Bridge 2

Semua umat Tuhan mengikut Tuhan,

saat Ia menj'lajah langit biru.

Semua berkumpul dengan hati bahagia.

Suaranya menggetarkan awan.

Di semesta, tak ada lagi kabut, lumpur, atau kotoran.

Orang-orang kudus di semesta

memperlihatkan wajah mereka pada pemeriksaan Tuhan.

Mereka bukan manusia yang tertutup kecemaran,

tapi orang kudus yang semurni giok,

semuanya kesayangan Tuhan, semua kesukaan Tuhan!



Bait 3

Semua ciptaan disegarkan kembali.

Semua orang kudus melayani di surga.

Dalam pelukan Tuhan,

mereka tak lagi menangis atau khawatir,

memb'rikan diri m'reka kepada Tuhan.

M'reka kembali ke rumah Tuhan, tempat tinggal mereka,

m'reka akan mengasihi Tuhan tanpa berhenti.



Refrain 3

Tak ada lagi kesakitan. Tak ada lagi air mata.

Juga tak ada lagi daging.

Bumi memang tak ada lagi, tetapi surga abadi.

Tuhan menampakkan diri kepada semua,

semua umat memuji Dia.

Kehidupan s'perti itu, keindahan s'perti itu,

tidak akan pernah berubah.

Inilah kehidupan di dalam kerajaan, di dalam kerajaan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bersukacitalah, Hai Engkau Semua Manusia!”


4  Puji-Pujian Telah Sampai ke Sion

Refrain

Pujian t'lah sampai ke Sion,

kediaman Tuhan t'lah tampak.

Nama kudus yang mulia menyebar,

s'mua orang nyanyikan pujian.

Yang Mahakuasa! Kristus akhir zaman,

Kepala alam semesta,

Surya yang bersinar di Gunung Sion,

yang menjulang di s'luruh kosmos.

Tuhan! Kami berseru, menari, dan menyanyi.

Engkau Penebus s'jati kami,

Raja agung semesta!



Bait 1

Kau t'lah buat s'klompok pemenang,

yang p'nuhi peng'lolaan Tuhan.

S'mua 'kan ramai datang ke gunung ini,

berlutut di depan takhta!

Hanya Engkau Tuhan sejati

yang layak terima kemuliaan.

Umat Tuhan dib'ri makan, disirami

mata air kehidupan dari takhta.

Kehidupan berubah tiap hari,

dengan wawasan baru tentang Tuhan.



Bait 2

Lewat pengalaman, kita

p'roleh kepastian tentang Tuhan.

Firman-Nya terwujud 'tuk m'reka yang b'nar,

kita sungguh diberkati Tuhan.

Kita bers'kutu dengan-Nya tiap hari,

b'ri-Nya kuasa atas s'gala hal.

Renungkan firman-Nya, hati kita tenang,

kita t'rima t'rang-Nya.

Tiap hari, dalam tindakan, kata, ide,

kita hidup dalam firman-Nya, bisa bedakan.



Refrain

Pujian t'lah sampai ke Sion,

kediaman Tuhan t'lah tampak.

Nama kudus yang mulia menyebar,

s'mua orang nyanyikan pujian.

Yang Mahakuasa! Kristus akhir zaman,

Kepala alam semesta,

Surya yang bersinar di Gunung Sion,

yang menjulang di s'luruh kosmos.

Tuhan! Kami berseru, menari, dan menyanyi.

Engkau Penebus s'jati kami,

Raja agung semesta!



Bait 3

Firman bimbing benang ke lubang jarum;

dan hal yang kita sembunyikan

terkuak, satu per satu,

muncul tanpa terduga.

Jangan tunda bers'kutu dengan Tuhan,

yang singkapkan pikiran kita.

Tiap saat kita dihakimi Kristus.

Kita dikuasai Iblis.

Untuk memulihkan kedaulatan Tuhan,

bait-Nya harus ditahirkan.



Refrain

Pujian t'lah sampai ke Sion,

kediaman Tuhan t'lah tampak.

Nama kudus yang mulia menyebar,

s'mua orang nyanyikan pujian.

Yang Mahakuasa! Kristus akhir zaman,

Kepala alam semesta,

Surya yang bersinar di Gunung Sion,

yang menjulang di s'luruh kosmos.

Tuhan! Kami berseru, menari, dan menyanyi.

Engkau Penebus s'jati kami,

Raja agung semesta!



Outro

'Tuk s'penuhnya dimiliki Tuhan,

kita harus berjuang hidup dan mati.

Diri lama kita harus disalibkan

agar hidup Kristus yang bangkit dapat mem'rintah.

Roh Kudus bertempur 'tuk rebut kita!

Jika kita dapat bekerja dengan Tuhan,

Dia 'kan s'lalu sucikan kita,

rebut s'mua yang Iblis kuasai,

agar kita dapat dilengkapi Tuhan.

Jangan buang waktu—hidup tiap saat dalam firman-Nya.

Bangun dengan orang kudus, masuk k'rajaan,

dan masuki kemuliaan dengan Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 1”


5  Kita Telah Diangkat ke Hadapan Takhta

Bait 1

Kita t'lah diangkat ke hadapan takhta Tuhan,

kar'na anug'rah dan b'las kasihan-Nya.

Kasih 'tuk Tuhan timbul di hati

orang kudus yang tak goyah dalam imannya.

M'reka yakin bahwa Tuhan s'jati t'lah jadi daging,

Dia Tuan atas semesta dan mem'rintah s'galanya.

Diteguhkan oleh Roh, bukti yang mutlak.

Itu tak 'kan pernah b'rubah!

Tuhan Mahakuasa, kini Kaubuka mata kami.

Buta m'lihat, lumpuh berjalan, kusta disembuhkan.

Jendela surga Kaubuka 'tuk kami

'tuk lihat rahasia alam spiritual.

Firman-Mu m'nembus kami;

Kau s'lamatkan dari k'rusakan yang dibuat oleh Iblis.

Itu karya agung-Mu dan kamilah saksi-Mu!



Bait 2

Kau rendah hati, tersembunyi, lama dalam kesunyian.

Kaualami kebangkitan dan pend'ritaan di salib.

Kaualami s'nang, susah di hidup manusia,

kesukaran besar dan aniaya.

Kaurasakan k'sakitan manusia,

ditinggalkan zaman; Kau inkarnasi Tuhan sendiri!

Kau t'lah s'lamatkan kami demi kehendak Tuhan,

tangan-Mu m'nopang kami dan Kaub'ri anug'rah-Mu.

Kau telah mengerjakan hidup-Mu dalam kami,

upaya-Mu ada dalam para orang kudus.

Untuk kamilah s'mua upaya-Mu,

dan harga yang Engkau bayar.

Tuhan Mahakuasa! Kar'na kasih dan rahmat-Mu,

keb'naran, keagungan, kudus dan rendah hati-Mu,

s'mua 'kan sujud k'pada-Mu

dan menyembah-Mu sampai kekekalan!



Bait 3

Kaulengkapi s'mua g'reja, jemaat Filadelfia.

Rencana enam ribu tahun terlaksana.

Orang kudus tunduk di hadapan-Mu,

terhubung dalam roh, terangkai dalam kasih,

terhubung ke sumber, mata air hidup.

Air hidup m'ngalir tiada henti,

membasuh dan membuang kecemaran yang nodai g'reja,

s'kali lagi bait-Mu ditahirkan.

Biarlah roh kita dipimpin-Nya, jalan serta-Nya,

m'lampaui daging, mengalahkan dunia, roh kita bebas,

s'bab Tuhan Mahakuasa menjadi Raja.

Jadi, layanilah Tuhan, kerjasama dengan-Nya,

jadilah yang memenuhi kehendak-Nya.

Seg'ralah menjadi suatu tubuh roh yang kudus,

injaklah Iblis, akhiri nasibnya! Amin.
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6  Tuhan Yang Mahakuasa Telah Duduk di Takhta Mulia

I

Raja yang menang duduk di takhta-Nya yang mulia. Dia telah menggenapi penebusan dan memimpin seluruh umat-Nya 'tuk menampakkan diri dalam kemuliaan. Segala sesuatu ada di dalam tangan-Nya dan dengan hikmat dan kuasa-Nya yang ilahi, Dia telah membangun dan meneguhkan Sion. Dengan kemegahan-Nya, Dia menghakimi dunia yang berdosa; Dia menghakimi berlaksa-laksa negara dan bangsa, bumi dan laut, dan semua makhluk hidup di dalamnya, dan juga mereka yang mabuk oleh anggur persundalan. Tuhan pasti 'kan menghakimi mereka.

II

Tuhan pasti 'kan murka terhadap mereka dan menyingkapkan kemegahan-Nya, menghakimi dengan segera, tanpa penundaan lagi. Api murka-Nya pasti 'kan membakar habis dosa-dosa mereka yang sangat keji dan setiap saat malapetaka 'kan menimpa mereka; mereka tak 'kan menemukan jalan 'tuk melarikan diri dan tak punya tempat 'tuk bersembunyi, m'reka 'kan meratap dan mengertakkan gigi, serta mendatangkan pemusnahan atas diri m'reka sendiri. Anak-anak Tuhan yang terkasih dan menang pasti 'kan tinggal di Sion, tak 'kan pernah meninggalkannya. Berlaksa-laksa bangsa 'kan mendengarkan suara-Nya dengan saksama, mereka 'kan memperhatikan tindakan-Nya dengan saksama, suara pujian mereka tak 'kan pernah berhenti.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 3"


8  Tuhan Yang Mahakuasa adalah Satu-satunya Kehidupan Kebangkitan Kekal

Intro

Gunung, sungai b'rubah, air mengalir,

hidup manusia lebih singkat dari langit dan bumi.

Hanya Tuhan Yang Mahakuasa hidup s'lamanya,

Dialah kehidupan k'bangkitan kekal.



Bait 1

S'mua ada di tangan-Nya, Iblis di bawah kaki-Nya.

Kar'na p'milihan yang ditentukan Tuhan,

Dia t'lah s'lamatkan kita dari Iblis.

Jadi, ya, Tuhan sungguh Penebus kita.

Kehidupan Kristus tertempa dalam kita,

agar kita terhubung dengan kehidupan-Nya,

bertemu, makan, minum, nikmati Dia.

Inilah p'ngorbanan tanpa pamrih Tuhan.



Bait 2

Musim datang dan pergi, lewat angin, embun.

Hidup p'nuh d'rita, aniaya, sengsara,

p'nolakan, tuduhan pemerintah,

tak mengurangi k'yakinan Tuhan.

Abdikan hidup-Nya, 'tuk kehendak-Nya,

bekerja k'ras b'ri makan, sirami umat-Nya.

Meski kita bodoh, hanya dengan menaati-Nya,

firman, karya-Nya ubahkan natur kita.



Bridge 1

Dia bekerja k'ras, lupa makan dan tidur.

M'lewati banyak siang dan malam,

panas terik serta udara dingin,

Dia awasi s'penuh hati di Sion.



Bait 3

Dia tinggalkan dunia, rumah, pekerjaan,

k'senangan duniawi tak Dia minati.

Firman-Nya memukul dan ungkap hati kita.

Bagaimana kita tak diyakinkan?

Firman-Nya terp'nuhi tiap saat dalam kita.

Dia paham dan tahu perbuatan kita,

yang akan tersingkap di hadapan-Nya,

terlepas dari pengaturan kita.



Bait 4

Duduk di hadapan-Nya, roh kita riang,

nyaman, t'nang, hampa, b'rutang k'pada-Nya.

Ini keajaiban yang tak terbayangkan.

Tuhan Yang Mahakuasa itu Tuhan yang b'nar.

Roh Kudus t'lah cukup buktikan ini.

Kita diberkati! Hanya Tuhan dapat s'lamatkan kita!

Jika bukan kar'na anug'rah-Nya,

kita akan binasa dan ikut Iblis.



Bridge 2

Tuhan t'lah buka mata rohani kita

untuk m'lihat misteri dunia roh.

Prospek kerajaan tak terbatas.

Waspadalah, tunggulah, harinya tak lama lagi.



Bait 5

Api p'rang berkobar, asap m'ngepul, iklim b'rubah,

cuaca memanas, wabah m'nyebar, orang 'kan mati,

tanpa harapan 'tuk bertahan hidup.

Tuhan Yang Mahakuasa! Kau menara kuat kami.

Kami berlindung di bawah sayap-Mu.

Bencana tak dapat menyentuh kami.

Inilah perlindungan ilahi-Mu.

Pujian kami terdengar di Sion.



Outro

Tuhan Yang Mahakuasa, Tuhan yang nyata,

t'lah siapkan tempat tujuan mulia.

Waspadalah, berjaga-jagalah!

S'bab waktunya tak 'kan lama lagi, tak 'kan lama lagi.
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9  Jika Sakit Datang, Ada Kasih Tuhan

Bait 1

Tuhan Yang Mahakuasa mem'rintah dari takhta-Nya,

kuasai s'galanya, bimbing kita di bumi.

Datang k'pada-Nya, belajar tiap saat.

Semua orang, benda, dan materi ada seizin takhta-Nya.

Jika sakit datang, Tuhan punya maksud baik.

Janganlah hatimu mengeluh.



Refrain 1

Meski tubuh menderita, kau tolak ide Iblis.

Tetaplah puji Tuhan. Janganlah menyerah!

Saat kau cari, Dia sinarimu.

Saat kau cari, Dia sinarimu.



Bait 2

Berimanlah seperti Ayub.

Tuhan tabib yang berkuasa.

Berdiamlah dalam roh,

kau 'kan disembuhkan.

Dia tak 'kan biarkanmu mati.



Refrain 2

Kehidupan Kristus ada dalam kita,

tapi iman kita kurang.

S'moga Dia b'rikan iman.

Firman-Nya sungguh indah.

Firman-Nya adalah obat yang manjur untuk semua.



Bridge

Firman permalukan Iblis.

Firman-Nya 'kan s'lamatkan kita.

Firman-Nya menopang,

menghalau yang jahat, membawa kedamaian.



Bait 3

Iman bak jembatan kayu yang tak terseb'rangi pengecut.

Hanya yang berkorban bisa melaluinya.

Iblis t'rus membodohi,

takut kita akan seb'rangi jembatan iman ke Tuhan.



Refrain 3

Iblis buat banyak cara 'tuk kirim pikiran buruk.

Berdoalah agar Tuhan sucikan kita.

Mendekatlah kepada Tuhan,

biarkan Tuhan kuasai kita.
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13  Tubuh Rohani yang Kudus dari Tuhan Yang Mahakuasa Telah Tampak

Tuhan Mahakuasa!

Tampak tubuh mulia-Nya.

Tubuh rohani kudus,

Dia Tuhan sendiri!

Dunia berubah,

begitu pun daging.

B'rubah rupa di puncak,

Dialah Pribadi Tuhan.



Ⅰ

Jubah-Nya putih t'rang,

memakai mahkota,

dunia di bawah kaki-Nya,

dan ikat pinggang emas di dada.

Mata-Nya bagai api,

pedang di mulut-Nya.

Tangan kanan-Nya

pegang tujuh bintang.

Jalan k'rajaan terang,

kemuliaan-Nya bersinar.

Gunung pun bersuka,

dan laut pun tertawa.

Surya, bulan, bintang

ikut jalurnya,

sambut Tuhan yang s'jati

yang genapi rencana-Nya.

Dalam kem'nangan Dia kembali.

Tuhan Mahakuasa!

Tampak tubuh mulia-Nya.

Tubuh rohani kudus,

Dia Tuhan sendiri!

Dunia berubah,

begitu pun daging.

B'rubah rupa di puncak,

Dialah Pribadi Tuhan.



Ⅱ

Yang Mahakuasa di takhta,

umat pilihan-Nya menari.

Panji kem'nangan-Nya

dinaikkan di Sion.

S'mua bangsa bersorak,

bernyanyi buat Tuhan.

Gunung Sion tertawa,

nampak kemuliaan Tuhan.

Bahkan di mimpiku,

tak pernah kupikirkan

'kan melihat wajah-Nya s'karang,

b'ri hatiku pada-Nya.

Dia b'ri makan minum,

t'rangi hidup, pikiran, dan perbuatan.

S'tiap langkah Dia pimpin.

Jika ada hati yang menentang,

penghakiman-Nya 'kan segera datang.

Tuhan Mahakuasa!

Tampak tubuh mulia-Nya.

Tubuh rohani kudus,

Dia Tuhan sendiri!

Dunia berubah,

begitu pun daging.

B'rubah rupa di puncak,

Dialah Pribadi Tuhan.



Ⅲ

Hidup, jalan, makan,

dapat berkat, kemuliaan

dengan Dia di k'rajaan.

B'tapa manis dan senangnya!

Berbicara dengan-Nya,

dicerahkan setiap hari.

Mata roh kita terbuka,

lihat s'mua misteri.

Hidup kudus itu tanpa beban.

Teruslah berlari.

Hidup indah di depan.

Jangan cepat puas,

tapi masuk dalam Tuhan.

Dia m'liputi s'muanya,

p'nuhi yang kurang.

Nikmati firman-Nya,

hidup jadi transenden.

Tuhan Mahakuasa!

Tampak tubuh mulia-Nya.

Tubuh rohani kudus,

Dia Tuhan sendiri!

Dunia berubah,

begitu pun daging.

B'rubah rupa di puncak,

Dialah Pribadi Tuhan.

Tuhan Mahakuasa,

(P'nuhi s'mua yang kurang.

Meliputi s'muanya.)

Tuhan yang sempurna!

(Kerjasama yang proaktif,

nikmati firman-Nya.)

Dunia berubah,

begitu pun daging.

(S'mua 'kan b'rubah.

Tiada bisa ganggu.)

B'rubah rupa di puncak,

Dialah Pribadi Tuhan.

(Hidup kita akan jadi transenden.)

Pribadi Tuhan.
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14  Domba Tuhan Mendengar Suara-Nya

I

Hari-hari 'kan berakhir; segala sesuatu di dunia akan kembali ke ketiadaan, dan segala sesuatu 'kan dilahirkan kembali. Ingatlah ini! Ingatlah ! Kau semua tidak boleh ceroboh tentang ini! Langit dan bumi 'kan berlalu, tapi firman-Ku 'kan tetap ada! Aku menasihati kau semua sekali lagi: Jangan berlari dalam kesia-siaan! Bangunlah! Bangunlah! Berbaliklah dan pantai sudah dekat! Aku telah menampakkan diri di antara kau semua dan suara-Ku telah muncul.

II

Suara-Ku telah muncul di hadapan kau semua; suara-Ku berhadapan muka denganmu setiap hari, segar dan baru setiap hari. Engkau melihat Aku dan Aku melihat engkau; Aku selalu berbicara kepadamu, berhadapan muka denganmu. Namun, engkau menolak Aku dan tak mengenal Aku. Domba-Ku bisa mendengar suara-Ku, tapi kau semua tetap saja ragu-ragu! Kau ragu-ragu! Hatimu telah tumpul, matamu dibutakan oleh Iblis, dan kau tak dapat melihat wajah-Ku yang mulia—sungguh menyedihkan dirimu! Sungguh menyedihkan! Tujuh Roh yang ada di hadapan takhta-Ku telah diutus ke seluruh penjuru bumi, dan Aku 'kan mengirim Utusan-Ku 'tuk berbicara kepada gereja-gereja. Aku benar dan setia; Akulah Tuhan yang memeriksa lubuk hati manusia yang terdalam. Roh Kudus berbicara kepada gereja-gereja, barang siapa yang bertelinga harus mendengarkan! S'mua orang yang hidup harus menerima! Makan dan minum saja firman ini, dan jangan ragu. Semua orang yang tunduk dan mendengar firman-Ku 'kan menerima berkat-berkat besar!

III

Semua orang yang sungguh-sungguh mencari wajah-Ku pasti 'kan miliki terang baru, pencerahan baru, dan wawasan baru; semua 'kan jadi segar dan baru. Firman-Ku 'kan menampakkan diri kepadamu sewaktu-waktu dan akan mencelikkan mata rohmu sehingga kau dapat melihat semua misteri di alam roh. Kerajaan ada di antara manusia. Masuklah ke dalam tempat perlindungan, dan semua kasih karunia dan berkat akan melimpahimu; kelaparan dan wabah penyakit tak 'kan dapat mendekatimu, serigala, ular, harimau, dan macan tutul tak 'kan dapat mencelakakanmu. Kau 'kan pergi bersama Aku, berjalan bersama-Ku, memasuki kemuliaan dengan-Ku!

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 15"


15  Perwujudan Karya Roh Kudus

Bait 1

Saat Roh Kudus bekerja 'tuk c'rahkan orang,

Dia biasanya b'ri pengetahuan

atas karya Tuhan dan jalan masuk s'jati,

dan keadaan m'reka seb'narnya.

Dia pun buat m'reka paham  maksud mendesak Tuhan

dan syarat-Nya 'tuk manusia s'karang.



Refrain 1

Jadi m'reka punya tekad

'tuk berkorban 'tuk puaskan Tuhan,

cintai Dia bahkan dalam k'susahan

dan dalam penyiksaan,

'tuk bersaksi bagi Tuhan,

dan b'ri hidup m'reka tanpa sesal.



Bait 2

Jika kau punya tekad ini, b'rarti:

Kau tergerak dan miliki karya Roh Kudus.

Namun, kau harus tahu kau tak dig'rakkan

oleh dorongan itu setiap saat.



Bait 3

Di pertemuan kau berdoa, makan, minum firman

kau m'rasa sangat terinspirasi.

Saat orang lain bers'kutu dalam firman,

kau m'rasa segar dan baru,

dan hatimu begitu jelas dan terang.

Inilah karya Roh Kudus.



Refrain 2

Mungkin kau seorang pemimpin

dan Roh Kudus memberimu

penc'rahan yang luar biasa

saat berkarya di g'reja.

Kau tahu masalah g'reja

dan cara menyelesaikannya.



Outro

Kau jadi sangat tekun, bertanggung jawab,

serta serius dalam pekerjaanmu.

Ya, s'mua ini ialah perwujudan,

s'mua ini ialah karya dari Roh Kudus.
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16  Pengingat Tuhan kepada Manusia

Tuhan mengangkat yang miskin dari debu,

yang rendah hatinya ditinggikan.



Ⅰ

Tuhan 'kan menggunakan hikmat-Nya

'tuk atur g'reja universal,

s'tiap orang dan bangsa-bangsa.

M'reka yang dulu tak patuh

s'karang harus m'nunjukkannya.

S'mua 'kan di dalam-Nya, dalam ketaatan.

Untuk manusia,

Tuhan punya s'buah pengingat.



Ⅱ

Kau harus saling kasih,

tunduk dan menjalin hidup.

Dan satukan kekuatan,

m'layani dalam s'buah harmoni.

Tipuan Iblis 'kan gagal,

g'reja tumbuh baik.

Dan rencana Tuhan 'kan tergenapi.

Untuk manusia,

Tuhan punya s'buah pengingat.



Ⅲ

Berbagai fungsi tapi satu tubuh.

Lakukan yang terbaik sesuai tempat dan tugasnya.

Jadi percikan, memancarkan terang,

kejar kedewasaan dan Tuhan dipuaskan.

Jangan biarkan kesalahpahaman

membuat rohanimu m'rosot

kar'na pribadi seseorang

atau perbuatannya.

Tak pantas di mata Tuhan,

tak berharga di mata-Nya.

Apa kau percaya yang bukan Tuhan?

Itu bukanlah manusia.

Untuk manusia,

Tuhan punya s'buah pengingat.

Untuk manusia,

Tuhan punya s'buah pengingat.
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18  Seluruh Bumi Bersukacita dan Memuji Tuhan

I

Satu-satunya Tuhan yang benar

yang memerintah atas alam s'mesta dan s'gala sesuatu—

Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus akhir zaman!

Inilah kesaksian Roh Kudus, bukti yang tak terbantahkan!

Roh Kudus sedang bekerja,

memb'ri kesaksian di mana-mana,

sehingga tak seorang pun akan ragu.

Raja yang menang, Tuhan Yang Mahakuasa!

Dia telah menang atas dunia,

Dia telah menang atas dosa,

Dia telah menyelesaikan penebusan-Nya!



II

Dia telah menyelamatkan kita, sekelompok orang ini yang dirusak oleh Iblis,

dan menyempurnakan kita untuk mengikuti kehendak-Nya.

Dia menggunakan kekuasaan raja atas seluruh bumi,

merebut kembali negeri ini

dan mengejar Iblis ke dalam jurang maut.

Dia sedang menghakimi dunia,

dan tak seorang pun yang mampu melepaskan diri dari tangan-Nya.

Dia memerintah sebagai Raja.



III

S'luruh bumi berseru kegirangan!

Memuji Raja yang menang—

Tuhan Yang Mahakuasa! S'lama-lamanya!

Engkau layak akan hormat dan pujian.

Otoritas dan kemuliaan

bagi Raja agung alam s'mesta!

Dikutip dari Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru


19  Waktu yang Hilang Tidak Akan Pernah Kembali

I

Bangkitlah saudara! Bangkitlah saudari! Hari-Ku tidak akan tertunda; waktu adalah kehidupan, dan memanfaatkan waktu berarti menyelamatkan kehidupan! Waktu tak lama lagi! Jika kau semua gagal dalam ujian masuk perguruan tinggi, kau dapat belajar lagi dan mengulangi ujian itu sesering yang kau mau. Namun, hari-Ku tak akan ditunda lagi. Ingat! Ingatlah! Aku menasihatimu dengan perkataan baik ini. Akhir dunia dibukakan di depan matamu, dan bencana besar mendekat dengan cepat. Apakah hidupmu lebih penting, ataukah tidur, makan, minum, pakaian? Waktunya telah tiba bagimu untuk menimbang hal ini.

II

Betapa menyedihkan! Sungguh malang! Betapa buta dan kejamnya manusia! Kau benar-benar menulikan telinga terhadap firman-Ku—sia-siakah Aku bicara padamu? Kau semua masih lalai, oh mengapa? Mengapa? Tak pernahkah kau pikirkan hal ini sebelumnya? Untuk siapa Aku katakan semua ini? Percayalah kepada-Ku! Akulah Juru Selamatmu! Akulah Tuhanmu Yang Mahakuasa! Waspadalah! Waspadalah! Waktu yang hilang tak 'kan pernah kembali ingatlah ini! Tiada obat di bumi yang dapat menyembuhkan penyesalan! Harus bagaimana Aku bicara padamu? Tak layakkah firman-Ku untuk kau pertimbangkan dengan teliti berulang kali?

Dikutip dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 30"


20  Tujuh Guruh Keluar dari Takhta

Tujuh guruh k'luar dari takhta,

bergema di langit.

Alam s'mesta berguncang,

langit, bumi jungkir balik.



Ⅰ

Suaranya mengg'legar, tak seorang pun

luput darinya.

Kilat menyambar, guruh menderu,

langit, bumi berubah,

manusia di ambang kematian,

lalu hujan badai datang.

Deru guruh, cahaya kilat,

manusia takut.



Ⅱ

Pedang bermata dua sambar

anak-anak pemb'rontak.

Terdengar ratapan, s'bagian bangun

dari tidur dengan takut.

M'reka bergegas ke takhta,

berhenti berbuat jahat.

B'lum terlambat bagi

m'reka 'tuk disadarkan.

Tujuh guruh k'luar dari takhta,

bergema di langit.

Alam s'mesta berguncang,

langit, bumi jungkir balik.

Tujuh guruh k'luar dari takhta,

bergema di langit.

Alam s'mesta berguncang,

langit, bumi jungkir balik.



Ⅲ

Dari takhta,

Tuhan menilik hati manusia,

iba kepada yang menginginkan-Nya,

dan s'lamatkan m'reka.

Ke dalam kekekalan Dia s'lamatkan

m'reka yang mengasihi-Nya,

yang paham kehendak-Nya,

ikut sampai akhir.

Penghakiman takhta putih

dinyatakan k'pada publik,

mengumumkan ke semua,

penghakiman t'lah mulai.

Tujuh guruh k'luar dari takhta,

bergema di langit.

Alam s'mesta berguncang,

langit, bumi jungkir balik.

Tujuh guruh k'luar dari takhta,

bergema di langit.

Alam s'mesta berguncang,

langit, bumi jungkir balik.

M'reka yang perkataannya

tidak dari hati,

yang ragu dan tidak yakin,

yang membuang waktu m'reka,

yang paham kehendak Tuhan,

tapi tak mengamalkannya,

pasti dihakimi.

Saat tujuh guruh bergema dari takhta

ke ujung alam s'mesta,

banyak yang dis'lamatkan,

tunduk di depan takhta.

Mengikuti t'rang kehidupan,

manusia cari jalan bertahan.

Tak dapat tolong diri sendiri,

m'reka datang sembah Tuhan,

s'rukan nama Tuhan Mahakuasa yang benar.

Biar m'reka yang di ujung bumi

melihat bahwa Dia benar dan setia,

kasih dan b'las kasihan,

Dia megah dan api yang menghanguskan,

dan penghakiman tanpa b'las kasihan.

Tujuh guruh k'luar dari takhta,

bergema di langit.

Alam s'mesta berguncang,

langit, bumi jungkir balik.

Tujuh guruh k'luar dari takhta,

bergema di langit.

Alam s'mesta berguncang,

langit, bumi jungkir balik.

Manusia percaya

dan tak lagi melawan Tuhan.

Biarlah setiap orang tahu bahwa

Tuhan Mahakuasa

satu-satunya Tuhan yang b'nar.

S'mua bangsa, manusia tunduk

di hadapan Tuhan s'lamanya,

s'lamanya, dalam kekekalan.
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21  Kerajaan Tuhan Telah Tampak di Bumi

Intro

Tuhan Mahakuasa, Raja di atas takhta,

kuasai s'luruh semesta, manusia dan bangsa.

Seluruh dunia disinari kemuliaan Tuhan.



Bait 1

S'luruh dunia disinari (s'luruh dunia penuh),

s'luruh dunia disinari (kemuliaan),

disinari kemuliaan Tuhan.

S'luruh dunia disinari, s'luruh dunia disinari,

disinari (sinari), kemuliaan Tuhan (di dunia).

Semua yang di semesta,

semua yang di semesta 'kan melihat,

semua yang hidup akan melihat.



Bait 2

Gunung, tanah, sungai dan danau,

samudera dan semua makhluk hidup,

dalam terang hadirat Tuhan,

telah membuka tirai mereka, bangkit,

seakan-akan terbangun dari sebuah mimpi,

atau seperti tunas yang menembus tanah.



Refrain1

Oh, Tuhan sejati telah nampak di hadapan dunia.

Siapa yang berani menentang-Nya?

Semua gemetar takut, semua merasa tertuduh,

berlutut di hadapan-Nya!

Lihatlah meraka memohon ampunan-Nya tanpa henti.

Semua mulut memuji-Nya!



Bait 3

Benua, samudera, gunung, sungai,

semua tak berhenti memuji Dia.

Angin musim membawa hujan.

Arus air mencampur suka dan duka,



Bait 4

m'nangis karena rasa berhutang,

mereka menangis penuh sesal.

Sungai, danau, gelombangnya membesar,

semua nyanyi, semua nyanyi,

semua nyanyi, semua puji nama Tuhan yang kudus.



Bait 5

Semua yang dicemari Iblis 'kan diperbarui,

(semua akan diperbarui).

Semua yang rusak akan dipulihkan.

Mereka akan menjadi baru ('kan menjadi baru).



Refrain1

Oh, Tuhan sejati telah nampak di hadapan dunia.

Siapa yang berani menentang-Nya?

Semua gemetar takut, semua merasa tertuduh,

berlutut di hadapan-Nya!

Sangkakala membunyikan panggilan kudus.

Dengarkanlah itu.



Bridge

Bunyi manis dari tahkta panggil semua bangsa;

waktunya telah tiba, akhir zaman akhirnya telah datang.

Rencana kelola Tuhan selesai, kerajaan-Nya telah datang.

Semua kerajaan dunia t'lah jadi kerajaan Tuhan.



Refrain 2

Bunyi tujuh sangkakala, keajaiban terjadi!

Tuhan bersuka cita atas umat-Nya yang dengar suara-Nya.

Mereka berkumpul dari penjuru dunia.

Seluruh umat memuji Tuhan sejati,

nyanyi dan bersorak, nyanyi dan bersorak,

nyanyi dan bersorak tak henti-hentinya!

Bersaksi pada dunia tentang Tuhan sejati,

bagai bunyi gemuruh air.

Semua 'kan datang ke kerajaan Tuhan.

Semua 'kan datang ke kerajaan Tuhan, Tuhan!
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22  Tujuh Sangkakala Tuhan Berbunyi Lagi

Ⅰ

Tujuh sangkakala bangunkan yang tidur.

Cepat bangun! Belum terlambat!

P'riksa hidupmu. Lihat waktunya.

Apa yang kaukejar? Yang kaupikir?



Ⅱ

Tidakkah kaulihat bedanya

punya kehidupan Tuhan

dengan yang kaumiliki?

Berhenti berbuat semaumu! Jangan terlewat!

Kesempatan baik tak 'kan terulang!



K'nali tipuan Iblis, menang, menang atasnya!

Ikut Tuhan, jadilah kuat,

t'rus maju, sampai akhir.



Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!

Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!

Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!

Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!



Ⅲ

Sangkakala tanda penghakiman berbunyi.

S'mua orang dan pemb'rontak 'kan bersujud.

Wajah Tuhan 'kan tampak

di hadapan s'mua orang.

S'mua diyakinkan, s'rukan nama-Nya.



Ⅳ

Anak-anak Tuhan mem'rintah bersama-Nya,

hakimi s'mua bangsa, menghukum yang jahat,

s'lamatkan, b'ri b'las kasih

k'pada umat Tuhan,

meneguhkan kerajaan Tuhan.



Oleh tujuh sangkakala,

banyaklah yang dis'lamatkan,

m'reka kembali 'tuk menyembah-Nya,

m'reka kembali 'tuk memuji-Nya!



Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!

Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!

Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!

Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!



Ⅴ

Tujuh sangkakala berbunyi s'kali lagi,

tanda kem'nangan atas Iblis,

tanda akhir zaman.



Tanda dimulainya hidup k'rajaan di bumi!

Mengguncang langit, bumi,

bergema s'keliling takhta.



Itulah tanda kem'nangan

rencana peng'lolaan Tuhan.

Tanda penghakiman, Iblis dihakimi,

dunia lama dihukum mati.



Tanda gerbang anug'rah m'nutup,

hidup k'rajaan 'kan dimulai di bumi,

sempurna dan benar.

Tuhan s'lamatkan yang mengasihi-Nya,

yang di bumi 'kan hadapi k'laparan.

Ketujuh cawan dan tulah Tuhan 'kan terjadi.



Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!

Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!

Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!

Langit dan bumi 'kan berlalu,

tapi firman-Nya 'kan tetap!
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23  Rasa Sakit Ujian adalah Berkat dari Tuhan

Bait 1

Jangan berkecil hati, jangan lemah,

maka Tuhan 'kan membuat s'galanya jelas bagimu.

Jalan menuju k'rajaan tidak begitu mulus,

tiada yang sangat sederhana!

Kau ingin berkat mudah datang.



Refrain 1

Sekarang semua orang akan hadapi ujian pahit.

Tanpa itu, hati kasihmu 'tuk Tuhan tak 'kan lebih kuat,

kau tak 'kan punya kasih s'jati bagi-Nya.

Meski ujian hanya b'rupa p'ristiwa kecil,

s'mua harus jalaninya;

hanya tingkat kesulitan ujian

berbeda 'tuk tiap orang.



Refrain 2

Ujian ialah berkat dari Tuhan, berkat dari Tuhan,

b'rapa dari kamu s'ring menghadap-Nya 'tuk minta berkat-Nya?

Kau anggap beb'rapa kata k'mujuran merupakan berkat Tuhan,

tapi tak sadari k'pahitan m'rupakan salah satu berkat-Nya.



Bait 2

Yang rasakan k'pahitan Tuhan,  'kan rasakan k'manisan-Nya.

Itulah janji Tuhan dan berkat-Nya bagimu.

Jangan ragu nikmati firman.

Keg'lapan berlalu, terang pun datang.

Saat paling g'lap dahului fajar; set'lah itu, langit perlahan t'rang.



Refrain 3

Lalu mentari pun terbit. Jangan takut atau gentar.

Yang taat, tunduk 'kan t'rima berkat besar,

yang taat, tunduk 'kan t'rima berkat besar.

Di g'reja, teguh bersaksi bagi-Nya, tegakkan kebenaran;

mana benar, mana salah.

Jangan campur hitam dan putih.



Refrain 4

Kau harus berp'rang lawan Iblis, berp'rang lawan Iblis

dan harus sep'nuhnya taklukkan dia, agar dia tak pernah bangkit lagi.

Kau harus berp'rang lawan Iblis, berp'rang lawan Iblis

dan harus sep'nuhnya taklukkan dia, agar dia tak pernah bangkit lagi.



Bridge

Kau harus korbankan s'galanya untuk lindungi k'saksian Tuhan.

Ini harus jadi tujuan tindakanmu—

jangan lupakan ini.

Namun, s'karang engkau kurang iman

dan k'mampuan 'tuk bedakan hal

dan tak mampu paham firman-Nya.



Refrain 5

Namun, janganlah kau cemas; s'mua berlangsung sesuai langkah-Nya.

Luangkanlah waktu l'bih 'tuk Tuhan,

jangan pentingkan makanan, pakaian.

Seringlah cari maksud Tuhan,

dan Dia 'kan tunjukkan maksud itu dengan jelas kepadamu.



Refrain 6

Perlahan kau akan menemukan maksud Tuhan dalam s'gala hal,

agar dalam diri tiap orang, Dia 'kan punya cara masuk tanpa halangan.

Ini 'kan puaskan hati-Nya dan k'hendak-Nya 'kan dilakukan.

Ini 'kan puaskan hati-Nya dan k'hendak-Nya 'kan dilakukan.
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25  Segala Misteri Telah Tersingkap

I

Tuhan Yang Mahakuasa yang benar—Yang Mahakuasa! Bagi-Mu sama sekali tiada yang tersembunyi! S'tiap misteri dari zaman purbakala hingga kekekalan, yang tak pernah disingkapkan oleh manusia, nyata dan sepenuhnya jelas bagi-Mu!

II

Kami tak perlu lagi mencari dan meraba-raba, kar'na sekarang ini pribadi-Mu dinyatakan s'cara terbuka kepada kami, Engkau adalah misteri yang telah dinyatakan, Engkau adalah Tuhan yang nyata itu sendiri; kar'na sekarang ini Engkau telah berhadapan muka dengan kami, dan ketika kami melihat pribadi-Mu, kami melihat setiap misteri alam roh. Sungguh inilah sesuatu yang tak dapat dibayangkan siapa pun! Kau berada di antara kami s'karang ini, bahkan di dalam kami, sangat dekat dengan kami; tak terlukiskan! Sungguh tak tertandingi misteri di dalamnya!

III

Tuhan Yang Mahakuasa t'lah menyelesaikan rencana pengelolaan-Nya. Dia adalah Raja alam semesta yang menang! Segala sesuatu dan semua hal berada dalam kendali tangan-Nya. semua manusia berlutut dan menyembah-Nya, menyerukan nama Tuhan yang benar—nama-Nya, Yang Mahakuasa! Dengan firman dari mulut-Nya, semua dijadikan!

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 47"


28  Penghakiman Tuhan atas Semua Suku dan Bangsa

Intro

K'rajaan Tuhan t'lah s'penuhnya terwujud

dan telah turun ke dunia;

ini menandakan penghakiman-Nya s'penuhnya t'lah datang.



Bait 1

S'gala bencana 'kan terjadi, susul menyusul;

s'mua bangsa dan tempat akan m'ngalami bencana:

wabah, k'laparan, banjir, ke'kringan, gempa,

di mana-mana.

Ini terjadi bukan di satu, dua tempat,

juga tak berakhir dalam satu, dua hari,

bahkan m'luas ke tempat lebih besar

dan akan bertambah parah.

Saat ini s'gala wabah s'rangga muncul berturutan,

fenomena kanibalisme terjadi di s'mua tempat.

Inilah penghakiman atas s'mua suku dan bangsa.



Bait 2

Nama Tuhan tersebar ke s'gala penjuru,

s'hingga s'mua orang kenal nama kudus-Nya

dan mengenal Dia.

Nama-Nya 'kan tersebar luas

set'lah bencana terjadi,

jika kau tak hati-hati,

kau akan kehilangan bagian milikmu.

Tidakkah kau takut?

Nama-Nya tersebar ke s'mua agama,

bangsa, dan denominasi.

Karya-Nya ini dilakukan dengan teratur,

terhubung dengan erat;

itu kar'na pengaturan-Nya.

Dia berharap kau t'rus melangkah maju,

tepat ikuti langkah kaki-Nya.

Nama-Nya tersebar ke s'mua agama,

bangsa, dan denominasi.

Karya-Nya ini dilakukan dengan teratur,

terhubung dengan erat;

itu kar'na pengaturan-Nya.

Dia berharap kau t'rus melangkah maju,

tepat ikuti langkah kaki-Nya.

Dia berharap kau t'rus melangkah maju,

tepat ikuti langkah kaki-Nya.
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29  Bangkit, Bekerja Samalah dengan Tuhan

Bait 1

Tuhan kasihi s'mua yang sungguh mengabdi pada-Nya;

benci m'reka yang diciptakan-Nya

tapi m'nentang, tak kenal Dia.

Dia takkan tinggalkan yang tulus pada-Nya.

Dia akan menggandakan berkat mereka.

S'mua yang tak bersyukur dihukum berat,

dan tiada yang terluput.



Refrain

Bangkit, bekerja samalah!

Berkorbanlah bagi-Nya,

Tuhan tak abaikanmu.

Bangkit, bekerja samalah!

S'rahkanlah dirimu,

Tuhan 'kan berkati melimpah.

Bangkit! Bangkit!



Bait 2

Persembahkan s'luruh dirimu!

Makanan, pakaian, dan masa depanmu,

semua di tangan Tuhan.

Dia siapkan yang terbaik buatmu.



Refrain

Bangkit, bekerja samalah!

Berkorbanlah bagi-Nya,

Tuhan tak abaikanmu.

Bangkit, bekerja samalah!

S'rahkanlah dirimu,

Tuhan 'kan berkati melimpah.

Bangkit! Bangkit!



Bait 3

Hidup bahagia dan tak kekurangan.

Sebab firman-Nya: "Yang tulus berkorban bagi-Nya,

'kan berlimpah berkat."

Semua berkat dicurahkan 'tuk s'mua yang tulus berkorban.



Refrain

Bangkit, bekerja samalah!

Berkorbanlah bagi-Nya,

Tuhan tak abaikanmu.

Bangkit, bekerja samalah!

S'rahkanlah dirimu,

Tuhan 'kan berkati melimpah.



Bridge

Yang didapatkan-Nya di akhir zaman,

tidakkah rasa diberkati?

Yang didapatkan-Nya di akhir zaman,

tidakkah rasa diberkati?

Yang didapatkan-Nya di akhir zaman,

tidakkah rasa diberkati?

Yang didapatkan-Nya di akhir zaman,

tidakkah rasa diberkati?



Refrain

Bangkit, bekerja samalah!

Berkorbanlah bagi-Nya,

Tuhan tak abaikanmu.

Bangkit, bekerja samalah!

S'rahkanlah dirimu,

Tuhan 'kan berkati melimpah.

Bangkit, bekerja samalah!

Berkorbanlah bagi-Nya,

Tuhan tak abaikanmu.

Bangkit, bekerja samalah!

S'rahkanlah dirimu,

Tuhan 'kan berkati melimpah.

Bangkit!
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30  Tuhan Telah Kembali dengan Kemenangan

I

Wahai, Sion! Bersorak-sorailah! Sion! Bernyanyilah! Aku telah kembali dengan kemenangan, Aku telah kembali dengan kejayaan! Wahai, semua orang! Cepatlah berbaris berurutan! Wahai, segala ciptaan! Berhentilah sekarang, karena pribadi-Ku menghadapi seluruh alam semesta dan menampakkan diri di Timur dunia! Siapa yang berani tak berlutut menyembah? Siapa yang berani tak menyebut Aku Tuhan yang benar? Siapa yang berani tak menengadah dengan hati yang takut? Siapa yang berani tidak memuji? Siapa yang berani tidak bersorak-sorai? Umat-Ku pasti akan mendengar suara-Ku!

II

Gunung, sungai, dan segala sesuatu akan bersorak-sorai tiada akhir, dan melompat tanpa henti. Pada saat inilah, tak seorang pun berani 'tuk mundur, tak seorang pun berani bangkit 'tuk menentang. Ini adalah perbuatan-Ku yang ajaib, dan bahkan lebih dari itu, ini adalah kuasa agung-Ku! Aku 'kan membuat segalanya memiliki hati yang takut akan Aku dan terlebih lagi, memuji-Ku! Inilah tujuan akhir dari rencana pengelolaan-Ku selama enam ribu tahun, dan itulah yang telah Kutetapkan. Tidak ada orang atau hal atau peristiwa apa pun yang berani bangkit untuk melawan atau menentang Aku.

III

Semua umat-Ku akan datang berbondong-bondong ke gunung-Ku dan mereka pasti akan menyerah di hadapan-Ku, karena Aku memiliki kemegahan dan penghakiman, dan Aku memiliki otoritas. Tak ada yang akan sukar bagi-Ku. Dengan firman dari mulut-Ku, semua akan dihancurkan, dan dengan firman-Ku, semua akan tetap teguh dan terlaksana. Seperti itulah kuasa-Ku yang besar dan seperti itulah otoritas-Ku. Karena Aku penuh kuasa dan otoritas, tak seorang pun berani menghalangi-Ku. Aku telah sejak lama menang atas segalanya, dan menang atas semua anak pemberontak.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 120"


31  Penghakiman Tuhan Sepenuhnya Dinyatakan

Bait 1

Suara yang k'ras terdengar,

mengguncangkan s'mesta,

memekakkan; orang tak dapat lari.

Beberapa terbunuh, beb'rapa dihancurkan,

beb'rapa dihakimi.

Tiada yang pernah m'lihat hal yang s'perti ini.

Dengar, ada tangisan disertai guntur.

Suara dari alam maut, datang dari n'raka.

Itu tangis m'reka yang dihakimi Tuhan,

suara dari anak-anak pemberontak.



Pra-refrain 1

Mereka yang tak mau mendengar

yang Tuhan katakan

dan m'reka yang tak mau melakukan firman-Nya

m'rekalah yang dihakimi dengan berat

dan yang menerima kutukan dari murka Tuhan.



Refrain

Suara Tuhan ialah penghakiman,

murka, tak k'nal ampun, tidak berbelas kasihan,

s'bab Dia sendiri ialah Tuhan yang benar,

p'nuh murka, menghanguskan, mentahirkan,

dan menghancurkan.

Tiada yang tersembunyi, Dia tidak emosional;

semuanya terbuka, adil, tak memihak.



Bait 2

S'bab anak sulung laki-laki-Nya s'karang di takhta,

memerintah semua bangsa

dan manusia, bersama dengan-Nya,

hal-hal dan manusia yang tak adil dan jahat

semuanya mulai dihakimi oleh-Nya.

Tuhan p'riksa satu per satu,

Dia tak 'kan lewatkan satu pun

dan mengungkap s'mua.

Penghakiman-Nya s'penuhnya terbuka,

dan tiada yang ditutupi sama s'kali.



Pra-refrain 2

Dia 'kan membuang apa pun yang tidak sesuai kehendak-Nya

untuk dimusnahkan, dibakar di dalam jurang maut.

Inilah keadilan Tuhan dan kebenaran-Nya.

Tiada yang dapat mengubahnya,

s'mua atas perintah-Nya.



Refrain

Suara Tuhan ialah penghakiman,

murka, tak k'nal ampun, tidak berbelas kasihan,

s'bab Dia sendiri ialah Tuhan yang benar,

p'nuh murka, menghanguskan, mentahirkan,

dan menghancurkan.

Tiada yang tersembunyi, Dia tidak emosional;

semuanya terbuka, adil, tak memihak.
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32  Ketika Tuhan Kembali ke Sion

1  Ketika semua siap, itu akan menjadi hari kembalinya Aku ke Sion, dan hari ini akan diperingati oleh semua orang. Ketika Aku kembali ke Sion, segala sesuatu di bumi akan menjadi sunyi, dan semua yang ada di bumi akan berada dalam keadaan damai. Ketika Aku kembali ke Sion, segala sesuatu akan kembali pada penampakan aslinya. Kemudian, Aku akan memulai pekerjaan-Ku di Sion. Aku akan menghukum yang jahat dan memberi upah kepada yang baik, dan Aku akan memberlakukan kebenaran-Ku dan melaksanakan penghakiman-Ku. Aku akan menggunakan firman-Ku untuk menyelesaikan segala sesuatu, membuat semua orang dan segala sesuatu mengalami tangan hajaran-Ku, dan Aku akan membuat semua orang menyaksikan segenap kemuliaan-Ku, segenap hikmat-Ku, dan segenap karunia-Ku. Tak seorang pun akan berani bangkit untuk menghakimi, karena di dalam Aku, segala sesuatu terlaksana; dan di sini, biarlah setiap orang melihat segenap kehormatan-Ku, dan merasakan kemenangan penuh-Ku, karena di dalam Aku segala sesuatu terwujud.

2  Dari ini, adalah hal yang mungkin untuk melihat kuasa-Ku yang besar dan otoritas-Ku. Tak seorang pun berani menyinggung Aku, dan tak seorang pun berani menghalangi Aku. Di dalam Aku, segalanya dibuat terbuka. Siapa yang berani menyembunyikan apa pun? Aku pasti tidak akan menunjukkan belas kasihan kepada orang itu! Orang-orang celaka semacam itu harus menerima hukuman berat-Ku, dan sampah seperti itu harus disingkirkan dari pandangan-Ku. Aku akan memerintah mereka dengan tongkat besi dan Aku akan menggunakan otoritas-Ku untuk menghakimi mereka, tanpa belas kasihan sedikit pun dan tanpa menghiraukan perasaan mereka sama sekali, karena Aku adalah Tuhan itu sendiri, yang tanpa emosi dan megah, dan tidak dapat disinggung. Intinya, Aku bukanlah domba, tetapi singa. Tidak ada yang berani menyinggung Aku; barangsiapa menyinggung Aku, akan Kuhukum mati, dengan segera dan tanpa belas kasih. Begitulah watak-Ku.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 120”


33  Setelah Tuhan Kembali ke Sion

Bait 1

Set'lah Tuhan kembali ke Sion, manusia 'kan memuji-Nya.

P'laku p'layanan yang setia siap m'layani-Nya,

tapi tugas m'reka 'kan usai.

M'reka hanya bisa m'renungkan kondisi Tuhan di bumi.

Bencana pun Tuhan turunkan bagi yang patut men'rimanya.



Pra-refrain 1

Dalam keadilan-Nya,

p'laku p'layanan yang setia m'ndapat kasih karunia.

Dia hukum yang jahat,

tapi yang baik 'kan tuai kenikmatan materi,

oh, kenikmatan materi.



Refrain

Hal ini menunjukkan bahwa Dialah Tuhan yang adil;

Hal ini menunjukkan bahwa Dialah Tuhan sendiri yang setia.

Hal ini menunjukkan bahwa Dialah Tuhan yang adil;

Hal ini menunjukkan bahwa Dialah Tuhan sendiri yang setia.



Bait 2

Saat Tuhan kembali ke Sion, Dia hadapi bangsa dunia;

Dia selamatkan Israel dan Mesir akan Dia hajar.

Karya-Nya s'lanjutnya, tak seperti s'karang,

m'lampaui karya daging.

Dia berfirman, s'mua 'kan jadi.



Pra-refrain 2

Yang Dia firmankan, langsung terg'napi.

Firman-Nya dan penggenapannya terjadi bersamaan,

kar'na firman-Nya ialah otoritas.



Refrain

Hal ini menunjukkan bahwa Dialah Tuhan yang adil;

Hal ini menunjukkan bahwa Dialah Tuhan sendiri yang setia.

Hal ini menunjukkan bahwa Dialah Tuhan yang adil;

Hal ini menunjukkan bahwa Dialah Tuhan sendiri yang setia.



Outro

Dia katakan ini supaya manusia tak menebak s'cara liar.

Saat waktunya tiba, s'mua diatur oleh-Nya.

Jangan semaunya, atau kau akan dihukum-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 120”


34  Segalanya dalam Tangan Tuhan

I

Aku pernah mengucapkan firman ini sebelumnya: Apa yang Kukatakan, akan ditetapkan; apa yang Kutetapkan, akan terlaksana, dan tak seorang pun dapat mengubah hal ini. Baik itu firman yang telah Kukatakan di masa lalu maupun firman yang akan Kukatakan di masa depan, semua itu 'kan digenapi, satu demi satu, dan Aku 'kan memungkinkan semua manusia melihat semuanya itu terlaksana. Inilah prinsip di balik firman dan pekerjaan-Ku.

II

Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, tak ada satu pun yang mengenainya Aku tak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada sesuatu yang tak berada di tangan-Ku? Apa pun yang Kufirmankan terjadi, dan siapakah di antara manusia yang dapat mengubah tekad-Ku? Mungkinkah perjanjian yang Kubuat di bumi? Tak ada yang dapat menghalangi rencana-Ku 'tuk maju.

III

Setiap saat, Aku melakukan pekerjaan-Ku, dan setiap saat, Aku merencanakan pengelolaan-Ku. Siapakah di antara manusia yang bisa turut campur? Bukankah Aku sendiri yang telah mengatur segala sesuatunya? Memasuki alam ini pada hari ini tetap tak menyimpang dari rencana-Ku atau dari apa yang telah Kuperkirakan; ini telah Kutentukan sejak lama. Siapa di antaramu yang dapat menyelami langkah ini? Umat-Ku pasti akan mendengarkan suara-Ku dan setiap orang dari antara mereka yang sungguh-sungguh mengasihi Aku pasti 'kan kembali ke hadapan takhta-Ku.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 1"


35  Apakah Engkau Ingin Menjadi Buah Bagi Kenikmatan Tuhan?

Bait 1

Umat Tuhan harus waspada

terhadap maksud licik Iblis,

jaga gerbang rumah Tuhan, saling mendukung,

'tuk mengelak jerat Iblis dan penyesalan.

Mengapa Tuhan mendesak untuk m'latihmu?



Pra-refrain 1

Mengapa Dia memb'ritahumu dunia rohani?

M'ngapa Dia menasihatimu berulang kali?

Pernahkah kau pikirkan ini?

Pahamkah engkau?



Refrain

Kau harus lebih dewasa berdasar masa lalu,

buang kekotoranmu dibimbing oleh firman.

Biarkan firman Tuhan berakar, bertumbuh,

dan yang lebih penting berbuah dalam rohmu.



Bait 2

Yang Tuhan minta bukan bunga c'rah

tapi buah yang tak pernah busuk.

Meski bunga di rumah kaca s'banyak bintang,

s'telah layu, diabaikan,

menjadi compang-camping s'perti rencana Iblis.



Pra-refrain 2

Walaupun diterpa oleh angin dan tak indah,

yang bersaksi 'tuk Dia,

berbuah s'telah layu.

S'bab buah itulah kehendak Tuhan.

B'rapa yang kau m'ngerti saat Tuhan m'ngatakan ini?



Refrain

Kau harus lebih dewasa berdasar masa lalu,

buang kekotoranmu dibimbing oleh firman.

Biarkan firman Tuhan berakar, bertumbuh,

dan yang lebih penting berbuah dalam rohmu.



Outro

S'telah bunga berbuah 'tuk kenikmatan Tuhan,

karya-Nya di bumi berakhir,

dan Dia 'kan nikmati perwujudan hikmat-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 3”


36  Kesudahan Mereka yang Percaya kepada Tuhan tetapi Menentang Dia

Dari saat penciptaan hingga sekarang, banyak orang tidak menaati firman-Ku sehingga dicampakkan dan disingkirkan dari aliran pemulihan-Ku; akhirnya, tubuh mereka binasa dan roh mereka dicampakkan ke dunia orang mati, dan bahkan saat ini mereka masih dikenakan hukuman yang memedihkan. Banyak orang telah mengikuti firman-Ku, tetapi mereka telah menentang pencerahan dan penerangan-Ku, dan dengan demikian telah disingkirkan oleh-Ku, jatuh di bawah wilayah kekuasaan Iblis, dan menjadi salah seorang dari mereka yang menentang-Ku. Mereka hanya menaati bagian kulit luar dari firman-Ku, dan tidak menaati esensi firman-Ku. Ada juga banyak orang yang sekadar mendengarkan firman yang Kuucapkan di masa lalu, yang berpegang pada "sampah" masa lalu, dan tidak menghargai "buah" yang dihasilkan pada zaman sekarang. Orang-orang ini tidak hanya ditawan oleh Iblis, tetapi telah menjadi para pendosa kekal dan menjadi musuh-musuh-Ku, dan mereka menentang-Ku secara frontal. Orang semacam itu adalah objek penghakiman-Ku pada puncak kemurkaan-Ku, dan saat ini mereka masih buta, masih berada di dalam penjara bawah tanah yang gelap, orang tersebut adalah mayat busuk yang mati rasa yang dikendalikan oleh Iblis.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 4”


37  Bisakah Engkau Benar-Benar Tunduk pada Pengaturan Tuhan?

Ⅰ

Maukah kau m'nikmati berkat Tuhan di bumi,

berkat s'perti yang di surga?

Maukah kau m'nganggap mengenal-Nya

dan m'nikmati firman-Nya,

s'bagai hal yang paling berharga?

Mampukah kau sungguh tunduk pada-Nya,

tanpa pikirkan prospekmu?

Bersediakah engkau dibunuh,

dan dibimbing s'perti domba oleh-Nya?

Adakah yang bisa m'lakukan itu?

Mungkinkah s'mua yang berkenan k'pada-Nya

dan men'rima janji-Nya

adalah yang b'roleh berkat-Nya?

Bila Tuhan uji, bisakah kau tunduk

pada p'ngaturan-Nya,

mencari maksud-Nya dan melihat hati-Nya?

Dia tak harapkan kata menyentuh,

tak perlu kauc'ritakan kisah mengharukan,

Dia minta kaub'ri kesaksian baik bagi-Nya,

dan masuk sepenuhnya dalam realita.

Andai Dia tak bicara langsung,

bisakah kau tinggalkan s'mua untuk Dia pakai?

Bukankah ini yang Dia mau?

Siapa m'nangkap arti firman-Nya?



Ⅱ

Tuhan minta kau tidak lagi ragu,

aktiflah dalam masukmu,

tangkap inti firman-Nya,

agar kau tak salah memahami firman,

dan tak m'langgar ketetapan administratif-Nya.

Abaikan prospekmu dan berbuatlah sesuai

tekadmu 'tuk taat pengaturan Tuhan.

S'mua yang di rumah Tuhan

harus m'lakukan yang terbaik.

Persembahkan dirimu

'tuk karya t'rakhir-Nya di bumi.

Relakah kau m'lakukan s'mua ini?

Dia harap kau tangkap maksud firman-Nya bagimu.

Bila Tuhan uji, bisakah kau tunduk

pada p'ngaturan-Nya,

mencari maksud-Nya dan melihat hati-Nya?

Dia tak harapkan kata menyentuh,

tak perlu kauc'ritakan kisah mengharukan,

Dia minta kaub'ri kesaksian baik bagi-Nya,

dan masuk sepenuhnya dalam realita.

Andai Dia tak bicara langsung,

bisakah kau tinggalkan s'mua untuk Dia pakai?

Bukankah ini yang Dia mau?

Siapa m'nangkap arti firman-Nya?
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38  Perbuatan Tuhan Memenuhi Hamparan Luas Alam Semesta

Bait 1

Tuhan lihat s'galanya dari tempat tinggi,

kuasai s'muanya dari tempat tinggi.

Saat yang sama, Dia kirim peny'lamatan-Nya atas bumi.

Dia perhatikan, dari tempat rahasia tiap saat,

tiap gerakan, kata, dan tindakan orang.

Dia k'nal orang bak kitab terbuka.

Tempat rahasia itu k'diaman-Nya,

cakrawala itu pembaringan-Nya,

kuasa Iblis tak dapat jangkau-Nya,

sebab Dia penuh kemegahan, k'benaran, dan penghakiman.



Bait 2

Dia t'lah jejakkan kaki-Nya atas s'galanya,

bentangkan pandangan-Nya ke alam semesta.

Dia berjalan di antara orang,

cicipi kemanisan, kegetiran, s'gala rasa di antara manusia;

tapi m'reka tak pernah sungguh mengenal-Nya,

tak perhatikan-Nya saat Dia berjalan.

S'bab Dia diam, tak pernah lakukan perbuatan supernatural,

sehingga tiada yang sungguh m'lihat-Nya.

S'karang tak s'perti masa lalu:

Dia 'kan lakukan hal yang tak pernah dilihat sejak penciptaan,

Dia 'kan berfirman yang tak pernah didengar s'lama berabad-abad,

s'bab Dia minta agar s'mua manusia m'ngenal-Nya dalam rupa daging.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 5”


40  Jangan Manjakan Dirimu Karena Tuhan Bersikap Toleran

1  Meskipun sedikit sekali orang yang mengenal-Ku, Aku tidak melampiaskan murka-Ku kepada manusia, karena manusia memiliki terlalu banyak kekurangan, dan sulit bagi mereka untuk mencapai tingkat yang Kukehendaki dari mereka. Jadi, Aku telah bersikap sabar terhadap umat manusia selama ribuan tahun, sampai saat ini, tetapi Kuharap engkau semua tidak akan, bersikap lunak pada dirimu sendiri karena kesabaran-Ku. Melalui Petrus, engkau seharusnya jadi mengenal-Ku dan berusaha mencari-Ku; dari semua perbuatannya, engkau seharusnya dicerahkan dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya, dan dengan demikian mencapai alam yang belum pernah dicapai oleh umat manusia.

2  Di seluruh alam semesta dan cakrawala, di antara segala sesuatu di surga dan di bumi, segala sesuatu di bumi dan di surga memberikan seluruh upaya mereka untuk tahap akhir pekerjaan-Ku. Tentunya engkau semua tidak ingin menjadi penonton, diperintah ke sana ke mari oleh kekuatan Iblis? Iblis selalu hadir melahap pengetahuan manusia tentang Aku dalam hati manusia, menggertakkan giginya dan meregangkan cakarnya dalam kematian terakhirnya Apakah engkau semua mau menjadi mangsa rencana liciknya kali ini? Apakah engkau ingin menghancurkan hidupmu pada saat pekerjaan-Ku akhirnya selesai? Apakah engkau semua sedang menunggu-Ku untuk menunjukkan kesabaranku sekali lagi? Mengejar pengenalan akan Aku adalah kuncinya, tetapi berfokus pada penerapan sangat dibutuhkan. Firmanku disingkapkan kepada engkau semua secara langsung, dan Kuharap agar engkau semua dapat mengikuti bimbingan-Ku, dan tidak lagi memiliki rencana dan ambisi untuk dirimu sendiri.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 6”


41  Sikap Petrus Terhadap Ujian

Bait 1

Petrus diuji Tuhan  sangat banyak dalam hidupnya,

membuatnya s'tengah mati,

tapi imannya tetap teguh.

Tuhan berkata tak 'kan memuji,

s'rahkan dia k'pada Iblis,  dan 'kan meninggalkan dia,

dia tak patah semangat.



Pra-refrain 1

Dia s'lalu mengasihi Tuhan s'cara nyata,

sesuai prinsip masa lalu,

dia t'rus berdoa.



Refrain 1

Di tengah ujian akan firman s'perti itu,

Petrus tetap berdoa.



Bait 2

"Tuhan Yang Mahakuasa,  antara surga, bumi, dan semua,

Kau genggam semua makhluk hidup  dan s'mua manusia.

Aku bersukaria karena belas kasihan-Mu.

Walau 'ku tak layak saat Kau hakimi,

'ku pahami perbuatan-Mu yang tak ters'lami,

karena Engkau bijaksana dan berotoritas.



Pra-refrain 2

Dagingku terluka, tetapi rohku terhibur.

'Ku pasti 'kan puji kebijaksanaan-Mu.



Refrain 2

Meski aku 'kan mati setelah mengenal-Mu,

aku akan mati bahagia."



Bridge

S'lama ujian  Petrus tak pahami k'hendak Tuhan,

tapi dia bangga dan dia terhormat  dipakai oleh Tuhan.

Kar'na kesetiaannya, dan kar'na berkat Tuhan,

dia jadi teladan 'tuk ribuan tahun.



Outro

Bukankah ini yang harus kau tiru?

Pikirkan alasan Tuhan bicara banyak tentang Petrus.

Ini harus jadi prinsip perilakumu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 6”


42  Engkau Harus Meneladani Petrus

1  Saat nama Petrus disebutkan, orang tidak pernah kehabisan hal-hal yang baik untuk dikatakan tentang dia. Petrus adalah orang yang cerdas, berbakat, dan sangat disayangi oleh orang tuanya sejak kanak-kanak. Namun sebagai orang dewasa, dia menjadi musuh mereka karena dia tidak pernah berhenti mengejar pengenalan akan Aku, dan kemudian meninggalkan mereka. Ini karena, di atas segalanya, dia percaya bahwa langit dan bumi dan segala sesuatu berada di tangan Yang Mahakuasa dan bahwa segala hal yang positif berasal dari Tuhan dan langsung dikeluarkan dari-Nya, tanpa diproses oleh Iblis. Pertentangan orang tua Petrus memberinya pengetahuan yang lebih besar tentang kasih setia dan belas kasihan-Ku, dengan demikian meningkatkan keinginannya untuk mencari-Ku.

2  Dia tidak hanya memusatkan perhatian pada makan dan minum firman-Ku, tetapi terlebih lagi, pada memahami kehendak-Ku, dan selalu waspada dalam hatinya. Sebagai hasilnya, dia selalu peka dalam rohnya, dan karena itu dia berkenan di hati-Ku dalam segala sesuatu yang dilakukannya. Dia mempertahankan fokus yang konstan pada kegagalan manusia di masa lalu untuk memacu dirinya, sangat takut terjerat dalam kegagalan. Jadi, dia juga berkonsentrasi untuk memahami iman dan kasih orang-orang telah mengasihi Tuhan selama berabad-abad. Dengan cara ini—tidak hanya dalam aspek negatif, tetapi yang lebih penting, dalam aspek positif—dia bertumbuh lebih cepat, sehingga pengenalannya akan Aku menjadi yang terbesar di antara semua orang di hadapan-Ku.

3  Dia meletakkan segala yang dimilikinya di tangan-Ku; dia bahkan menyerah membuat keputusan tentang makanan, pakaian, tempat tidur, dan di mana dia tinggal, dan sebaliknya menikmati kekayaanku untuk memuaskanku dalam segala sesuatu. Aku memperhadapkannya dengan ujian yang tak terhitung banyaknya—ujian yang tentu saja membuatnya setengah mati—tetapi di tengah ratusan ujian ini, tak sekalipun dia kehilangan imannya kepada-Ku. Bahkan ketika Aku mengatakan bahwa Aku sudah meninggalkannya, dia tetap tidak tawar hati, dan terus mengasihi-Ku dengan cara yang nyata dan sesuai dengan prinsip-prinsip penerapan masa lalu. Karena kesetiaannya di hadapan-Ku, dan karena berkat-Ku atasnya, dia telah menjadi teladan dan model bagi manusia selama ribuan tahun. Bukankah ini justru adalah contoh yang harus engkau semua tiru?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 6”


44  Petrus Mengenal Tuhan Paling Baik

Petrus setia pada Tuhan,

hatinya tak pernah mengeluh.

Bahkan Ayub tak samainya,

apalagi orang suci s'panjang zaman.

Tak hanya berusaha kenal Tuhan,

tapi mengenal-Nya saat Iblis berencana.

Bertahun layani, berkenan pada-Nya;

Iblis tak mampu memanfaatkannya.

Petrus kenal Tuhan, kenal Tuhan paling baik.

Pengetahuannya akan Tuhan lebih dari siapa pun.

Petrus contoh iman Ayub,

tapi dia pahami yang Ayub tak mengerti.

Meski iman Ayub besar,

pengetahuan rohaninya kurang.

Perkataannya banyak salah, tidak sesuai kebenaran.

Pengetahuannya masih dangkal, tidak sempurna.

Petrus kenal Tuhan, kenal Tuhan paling baik.

Pengetahuannya akan Tuhan lebih dari siapa pun.



Petrus s'lalu perhatikan pemahaman roh.

Dia fokus mengamati dinamika alam roh.

Dia tak hanya tangkap kehendak Tuhan,

tapi paham beb'rapa rencana Iblis.

Pengetahuannya akan Tuhan lebih dari siapa pun.

Petrus kenal Tuhan, kenal Tuhan paling baik.

Pengetahuannya akan Tuhan lebih dari siapa pun.

Petrus kenal Tuhan, kenal Tuhan paling baik.

Pengetahuannya akan Tuhan lebih dari siapa pun.

Pengetahuannya akan Tuhan lebih dari siapa pun.

Pengetahuannya akan Tuhan lebih dari siapa pun.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 8”


45  Persembahkan Kesetiaanmu di Rumah Tuhan

Ⅰ

Di bumi, s'gala macam roh jahat berkeliaran:

cari tempat istirahat

dan mayat untuk dimangsa.

Jangan pernah kau bersikap seperti

di masa lalu,

melakukan hal berbeda

di depan dan di b'lakang Tuhan.

Jika bersikap demikian,

kau tak dapat ditebus.

B'lum cukupkah Tuhan mengatakannya?

Umat Tuhan!

Tetaplah dalam perlindungan-Nya.

Umat Tuhan!

Jangan berbuat semaumu dan ceroboh!

Umat Tuhan!

Persembahkan kesetiaanmu di rumah-Nya,

maka kau dapat menolak tipu daya Iblis.

Umat Tuhan! Umat Tuhan!



Ⅱ

Kar'na sifat manusia yang

tak dapat diperbaiki,

Tuhan t'rus ingatkan ini

demi dirimu sendiri.

Semua yang Dia katakan demi

menjamin takdirmu.

Iblis hanya butuhkan tempat

yang kotor dan najis.

Makin kau tak dapat ditebus,

makin kau berbuat semaumu,

dan makin tak dapat dikontrol,

makin roh jahat merasukmu.

Saat ini terjadi,

kes'tiaanmu 'kan jadi bualan,

'kan jadi bualan,

tekadmu 'kan ditelan Iblis,

'kan menjadi pemberontakan, muslihat Iblis,

dan ganggu karya Tuhan,

jadi kau Dia hukum mati.

Namun, tiada yang peduli,

meskipun situasinya parah.

Umat Tuhan!

Tetaplah dalam perlindungan-Nya.

Umat Tuhan!

Jangan berbuat semaumu dan ceroboh!

Umat Tuhan!

Persembahkan kesetiaanmu di rumah-Nya,

maka kau dapat menolak tipu daya Iblis.

Tuhan tak 'kan ingat perbuatanmu,

tapi apa kau menunggu-Nya

bersikap lunak kepadamu

dan memaafkanmu lagi?

Meski manusia menentang-Nya,

Dia tak 'kan mempersoalkan,

s'bab tingkat pertumbuhannya s'dikit,

Dia tak banyak menuntut.

Dia ingin agar manusia

tunduk kepada-Nya,

tidak berbuat semaunya.

Susahkah bagimu 'tuk taat?
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47  Raja Kerajaan Telah Menang

Bait 1

Kilat memancar dari Timur saat Tuhan berfirman,

s'luruh langit menjadi terang,

s'mua bintang mulai berubah.

Manusia seakan t'lah dik'lompokkan.

Di bawah cahaya kilat dari Timur,

wajah asli m'reka t'rungkap.

Mata silau, bingung harus apa,

tak bisa tutupi sisi buruk m'reka.



Refrain

Tuhan t'lah buat awal baru

di rumah naga merah besar,

dan t'lah mulai karya baru

di semesta milik-Nya.

K'rajaan bumi 'kan lenyap,

jadi k'rajaan Tuhan,

kar'na Tuhan t'lah menang,

kembali dalam kemenangan.



Bait 2

Manusia tercengang, menunggu, menyaksikan.

Dengan datangnya t'rang Tuhan,

s'mua syukuri s'kaligus kutuki

hari kelahiran m'reka.

Emosi campur aduk, susah diungkapkan.

Menangis menyalahkan diri

dan lenyap dalam sekejap,

terbawa arus yang sangat deras.



Refrain

Tuhan t'lah buat awal baru

di rumah naga merah besar,

dan t'lah mulai karya baru

di semesta milik-Nya.

K'rajaan bumi 'kan lenyap,

jadi k'rajaan Tuhan,

kar'na Tuhan t'lah menang,

kembali dalam kemenangan.



Bridge

S'kali lagi, hari Tuhan makin dekat,

membangunkan manusia lagi,

memberikan awal yang baru

bagi umat manusia lagi.

Dengan m'ngikuti irama detak jantung Tuhan,

ombak menghantam karang berbatu,

gunung m'lonjak dengan sukacita.

Sulit ungkapkan p'rasaan Tuhan.



Bait 3

Tuhan ingin s'mua yang jahat dan najis

dibakar menjadi abu,

anak-anak pemberontak binasa,

tak 'kan pernah ada lagi.



Refrain

Tuhan t'lah buat awal baru

di rumah naga merah besar,

dan t'lah mulai karya baru

di semesta milik-Nya.

K'rajaan bumi 'kan lenyap,

jadi k'rajaan Tuhan,

kar'na Tuhan t'lah menang,

kembali dalam kemenangan.

Tuhan telah menang,

kembali dalam kemenangan.
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48  Tidak Seorang pun Mengenal Tuhan yang Berinkarnasi

Intro

Orang tak pernah k'nal Tuhan dalam t'rang,

tapi hanya m'lihat-Nya di dunia gelap.



Bait 1

Saat amukan naga merah memuncak,

Tuhan jadi daging 'tuk berkarya.

Saat naga pertama kali tunjukkan wujudnya,

Tuhan jadi saksi bagi nama-Nya.



Bait 2

Saat Dia tempuh jalan manusia,

tiada yang terkejut terjaga,

jadi saat Dia berinkarnasi,

tiada yang mengetahuinya.



Refrain 1

Namun, saat Dia berkarya dalam daging,

orang terkejut dari mimpi

oleh suara-Nya s'perti guntur,  dalam keheranan.

M'reka mulai hidup dibimbing-Nya.



Bait 3

Orang tak hanya tak k'nal Tuhan

dalam wujud daging-Nya,

m'reka pun gagal mengenal diri

yang diam dalam tubuh jasmani.



Bridge

Bertahun-tahun, Tuhan s'perti tamu,

berkali-kali, dibiarkan di luar.

Berkali-kali, m'reka di hadapan-Nya,

tapi tidak mengindahkan-Nya.

Berkali-kali, m'reka tak akui-Nya

di tengah orang lain.

Berkali-kali, m'reka m'nyangkal-Nya

di hadapan iblis.

Berkali-kali, m'reka menyerang-Nya

dengan mulut cekcok.

Manusia s'lalu menipu-Nya.



Refrain 2

Tuhan tak ingat k'lemahan orang,

tiada gigi ganti gigi kar'na berontak.

Dia mengobati penyakit m'reka yang tak tersembuhkan,

pulihkan m'reka agar m'reka k'nal Tuhan.
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51  Ketika Tuhan itu Sendiri Datang ke Dunia

1  Pada saat ketika umat-Ku, sebagai hasil dari pekerjaan-Ku, dimuliakan bersama-sama dengan-Ku, sarang si naga merah yang sangat besar akan terbongkar, semua lumpur dan kotoran akan tersapu bersih, dan semua air yang tercemar, yang terkumpul selama bertahun-tahun yang tak terhitung lamanya, akan mengering dalam api-Ku yang menyala-nyala, lalu musnah. Setelah itu, si naga merah yang sangat besar itu akan binasa dalam lautan api dan belerang. Apakah engkau semua sungguh-sungguh mau untuk tetap berada di bawah pemeliharaan-Ku yang penuh kasih sehingga tidak direnggut oleh naga itu? Apakah engkau semua benar-benar membenci siasatnya yang curang? Siapakah yang mampu menjadi kesaksian yang kuat bagi-Ku? Demi nama-Ku, demi Roh-Ku, demi seluruh rencana pengelolaan-Ku—siapakah yang dapat mempersembahkan segenap kekuatan mereka?

2  Saat ini, ketika kerajaan berada di dunia manusia, adalah saat di mana Aku telah datang secara pribadi di antara umat manusia. Jika tidak demikian, adakah orang yang dapat dengan berani pergi ke medan perang atas nama-Ku tanpa rasa gentar? Agar kerajaan itu dapat terbentuk, supaya hati-Ku menjadi puas, dan selain itu, agar hari-Ku dapat datang, sehingga saatnya akan tiba ketika banyak sekali benda ciptaan terlahir kembali dan bertumbuh secara melimpah, sehingga manusia dapat diselamatkan dari lautan penderitaan mereka, agar hari esok akan datang, dan agar itu menjadi menakjubkan, serta mekar dan berkembang dan, terlebih lagi, agar kegembiraan masa depan dapat terwujud, seluruh umat manusia berjuang dengan segenap kekuatan mereka, tidak menyisakan apa pun dalam mengorbankan diri mereka bagi-Ku. Bukankah ini pertanda bahwa kemenangan sudah menjadi milik-Ku? Bukankah itu adalah pertanda selesainya rencana-Ku?
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52  Tuhan Ada di Surga, dan Juga di Bumi

Bait 1

Tuhan itu nyata di dalam hati manusia

saat Dia ada di bumi.

Di surga, Dialah Penguasa s'mua ciptaan.

Dia t'lah mendaki gunung dan mengarungi sungai,



Refrain 1

Dia t'lah berjalan keluar masuk di antara manusia.

Siapa yang b'rani s'cara terbuka menentang Tuhan yang nyata?

Siapa b'rani terbebas dari kedaulatan Yang Mahakuasa?



Bait 2

Siapa yang b'rani katakan Tuhan, tak diragukan, ada di surga?

Dan siapa yang b'rani menyatakan Tuhan tentu ada di bumi?

Tiada yang memastikan di manakah sebenarnya Tuhan berada.

Tiada yang memastikan di manakah Tuhan berada.



Bait 3

Saat di surga, apakah Tuhan itu Tuhan supernatural?

Saat di bumi, apakah Tuhan itu ialah Tuhan yang nyata?

S'bagai Penguasa atas s'luruh ciptaan,

atau alami pend'ritaan dunia manusia,

dapatkah ini menentukan apakah Tuhan nyata?



Refrain 2

Tuhan ada di surga, tapi juga di bumi.

Tuhan ada di antara semua objek dan manusia.

Umat manusia dapat menyentuh Tuhan setiap hari,

selain itu mereka dapat melihat Tuhan tiap hari.
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53  Makna Sebenarnya dari Firman Tuhan Tak Pernah Dipahami

Manusia tak tahu cara nikmati

berkat m'reka di tangan Tuhan,

s'bab tak dapat bedakan d'rita dan berkat.

M'reka tak sungguh mencari Tuhan.

Jika tiada hari esok,

siapa yang di hadapan-Nya,

'kan putih seperti salju,

bagai permata tanpa noda？

Dapatkah kasihmu 'tuk Tuhan

ditukar makanan lezat,

atau pakaian bagus

atau jabatan dan gaji tinggi?

Dapatkah diganti kasih lain

atau diabaikan kar'na cobaan?

Dapatkah kesukaran s'babkan

k'luhan atas rencana-Nya?



Tak ada yang sungguh paham

pedang di dalam mulut Tuhan.

Hanya tahu maksud luarnya,

tanpa pahami makna sebenarnya.

Jika manusia sungguh lihat

tajamnya pedang Tuhan,

m'reka 'kan kabur bak tikus,

masuk kembali ke lubang mereka.

Mati rasa 'tuk tahu keb'naran firman-Nya,

tak tahu betapa kuat firman-Nya,

betapa m'reka dihakimi,

betapa sifatnya diungkap.

Berdasar pemahaman yang tak matang,

sikap m'reka suam-suam kuku.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 15”


54  Segenap Umat Tuhan Meluapkan Perasaan Terdalam Mereka

Bait 1

Dalam k'rajaan Tuhan, Dia p'rintah s'galanya.

Sejak masa penciptaan hingga saat ini,

umat Tuhan, yang dibimbing-Nya,

t'lah banyak menderita,

kini m'reka hidup dalam t'rang-Nya.



Refrain

Siapa tak tangisi ketidakadilan yang lalu?

Siapa tak tangisi hidup kini yang sukar didapat?

Siapa yang tak mau coba s'rahkan hati pada Tuhan?

Siapa yang tak mau suarakan hasrat dan pengalaman?

Siapa tak tangisi ketidakadilan yang lalu?

Siapa tak tangisi hidup kini yang sukar didapat?

Siapa yang tak mau coba s'rahkan hati pada Tuhan?

Siapa yang tak mau suarakan hasrat dan pengalaman?



Bait 2

Orang b'ri terbaik 'tuk Tuhan.

Banyak yang sesali kebodohan.

Banyak yang benci diri kar'na masa lalunya.

M'reka t'lah kenali diri,

lihat tindakan Iblis, keajaiban Tuhan.

Tuhan di hati m'reka, karya-Nya digenapi.



Refrain

Siapa tak tangisi ketidakadilan yang lalu?

Siapa tak tangisi hidup kini yang sukar didapat?

Siapa yang tak mau coba s'rahkan hati pada Tuhan?

Siapa yang tak mau suarakan hasrat dan pengalaman?

Siapa tak tangisi ketidakadilan yang lalu?

Siapa tak tangisi hidup kini yang sukar didapat?

Siapa yang tak mau coba s'rahkan hati pada Tuhan?

Siapa yang tak mau suarakan hasrat dan pengalaman?
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55  Umat Manusia Memperoleh Kembali Kesucian yang Dahulu Pernah Mereka Miliki

1  Dalam satu kilatan petir, setiap binatang tersingkap dalam bentuk aslinya. Demikian juga, disinari oleh terang-Ku, manusia telah mendapatkan kembali kesucian yang dahulu pernah mereka miliki. Oh, dunia lama yang rusak! Akhirnya, itu telah jatuh ke air yang kotor dan tenggelam di bawah permukaan, telah larut menjadi lumpur! Oh, seluruh umat manusia yang Kuciptakan! Pada akhirnya mereka telah hidup kembali dalam terang, menemukan dasar untuk keberadaan dan berhenti bergumul di lumpur! Oh, tak terhitung banyaknya hal tentang ciptaan yang Kupegang di tangan-Ku! Bagaimana mungkin mereka tidak diperbarui lewat firman-Ku? Bagaimana mungkin mereka tidak menjalankan fungsi mereka dalam terang? Bumi tidak lagi diam dan sunyi, surga tidak lagi sepi dan sedih. Surga dan bumi, yang tidak lagi terpisah oleh kehampaan, bersatu menjadi satu, tidak pernah terpisah lagi.

2  Pada kesempatan yang penuh kegembiraan ini, pada momen kegembiraan yang meluap-luap ini, kebenaran dan kekudusan-Ku telah meluas ke seluruh alam semesta, dan seluruh umat manusia memujinya tanpa henti. Kota-kota di surga tertawa dengan sukacita, dan kerajaan-kerajaan di bumi menari-nari dengan gembira. Siapakah yang tidak bersukacita, dan siapakah yang juga tidak menangis pada saat seperti ini? Bumi dalam keadaannya yang semula adalah milik surga, dan surga bersatu dengan bumi. Manusia adalah tali yang menyatukan surga dan bumi, dan karena kesucian manusia, karena pembaruan manusia, surga tidak lagi tersembunyi dari bumi dan bumi tidak lagi diam terhadap surga. Wajah umat manusia dipenuhi dengan senyum kepuasan, dan ada kemanisan yang tak mengenal batas yang tersembunyi di dalam semua hati mereka. Manusia tidak bertengkar dengan manusia, dan juga tidak memukul satu sama lainnya. Adakah orang yang tidak hidup dalam damai dengan orang lain dalam terang-Ku? Adakah orang yang mempermalukan nama-Ku pada hari-Ku?

Semua manusia mengarahkan pandangan penuh hormat mereka kepada-Ku, dan dalam hati mereka, diam-diam mereka berseru kepada-Ku. Aku telah menyelidiki setiap tindakan umat manusia: di antara manusia yang telah ditahirkan, tak seorang pun yang tidak taat kepada-Ku, tak seorang pun yang menghakimi-Ku. Seluruh umat manusia diliputi dengan watak-Ku. Semua orang mulai mengenal-Ku, semakin mendekat kepada-Ku dan memuja-Ku. Aku berdiri teguh dalam roh manusia, dimuliakan di puncak tertinggi di mata manusia, dan mengalir dalam darah di pembuluh darah manusia. Pengagungan penuh sukacita dalam hati manusia memenuhi setiap tempat di muka bumi, udara sejuk dan segar, kabut tebal tidak lagi menutupi bumi, dan matahari bersinar gemerlapan.
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57  Nyanyian Para Pemenang

Bait 1

Kerajaan meluas di tengah manusia,

tak dapat dihancurkan oleh apa pun.

S'bagai umat dalam k'rajaan,

kau di antara orang biasa.

Apa kau di luar kondisi manusia?



Pra-refrain 1

Saat titik awal baru Tuhan terdengar orang,

bagaimana reaksi mereka nanti?

Kau t'lah lihat keadaan manusia;

maukah kau hidup di dunia s'lamanya?



Refrain

Pernahkah kau t'rima berkatmu?

Kejar janji yang dibuat untukmu?

Di bawah bimbingan terang

kau 'kan t'robosi kegelapan.

Saat kau dalam kegelapan,

t'rang pandumu tak 'kan hilang, tak 'kan hilang.

Kau 'kan kuasai ciptaan.

Kau 'kan jadi pemenang di hadapan Iblis.



Bait 2

Di antara umat-Nya,

Tuhan tinggal dan jalan.

Jika sungguh cinta Tuhan, kau 'kan diberkati.

Tunduk k'pada-Nya, kau diberkati,

kau 'kan tinggal dalam k'rajaan-Nya.

Yang mengenal Tuhan, 'kan berkuasa dalam k'rajaan.



Pra-refrain 2

Orang yang cari Tuhan, diberkati,

b'roleh rahmat-Nya dan lepas dari b'lenggu Iblis.

Yang menyangkal diri akan diberkati,

m'reka milik Tuhan, mewarisi k'limpahan-Nya.



Refrain

Pernahkah kau t'rima berkatmu?

Kejar janji yang dibuat untukmu?

Di bawah bimbingan terang

kau 'kan t'robosi kegelapan.

Saat kau dalam kegelapan,

t'rang pandumu tak 'kan hilang, tak 'kan hilang.

Kau 'kan kuasai ciptaan.

Kau 'kan jadi pemenang di hadapan Iblis.



Bridge

Tuhan ingat orang yang m'layani-Nya;

berkorban bagi-Nya, kau 'kan dirangkul;

sembahkan dirimu, Dia 'kan b'ri k'nikmatan.

Nikmati firman-Nya, kau diberkati;

m'reka pilar k'rajaan dan b'roleh k'limpahan,

harta m'limpah dan m'reka tak tertandingi.



Refrain

Pernahkah kau t'rima berkatmu?

Kejar janji yang dibuat untukmu?

Di bawah bimbingan terang

kau 'kan t'robosi kegelapan.

Saat kau dalam kegelapan,

t'rang pandumu tak 'kan hilang, tak 'kan hilang.

Kau 'kan kuasai ciptaan.

Kau 'kan jadi pemenang di hadapan Iblis.



Outro

Saat k'rajaan naga merah runtuh,

kau 'kan bersaksi bagi k'menangan Tuhan.

Di tanah Sinim, kau 'kan berdiri tak tergoyahkan.

Berkat Tuhan kau 'kan terima,

kar'na derita yang kautanggung.

Dan pasti kau 'kan pancarkan

kemuliaan Tuhan ke s'luruh,

kemuliaan Tuhan ke s'luruh, s'luruh alam semesta.
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58  Berkat Terbesar yang Tuhan Curahkan Atas Manusia

Dengan penggenapan firman Tuhan, kerajaan terbentuk.

Saat manusia balik normal, datang k'rajaan Tuhan.

Segenap umat k'rajaan Tuhan

akan pulihkan hidup manusia normal.

Kini, kau hidup di hadapan-Nya;

kelak, kau hidup dalam kerajaan-Nya.

S'luruh bumi penuh sukacita.

K'rajaan Tuhan ditegakkan.

K'rajaan Tuhan ditegakkan.



Beku musim dingin digantikan musim semi s'panjang tahun,

saat manusia tak susah lagi atau menderita.

Tak ada lagi pertengkaran.

Tak ada lagi peperangan.

Tak ada lagi pembantaian.

Kelak, kau hidup dalam k'rajaan-Nya.

S'luruh bumi penuh sukacita.

K'rajaan Tuhan ditegakkan.

K'rajaan Tuhan ditegakkan.



Tuhan menjelajah ke seluruh bumi.

Dia hidup di antara bintang dan malaikat-Nya.

Malaikat tak lagi menangis kar'na kelemahan m'reka.

Malaikat bernyanyi bagi-Nya.

Malaikat menari bagi-Nya.

Tak akan ada ratapan malaikat.

M'reka menyanyi bagi Dia.

M'reka menari bagi Dia.



Tak akan ada lagi keluh kesah.

Kini, kau hidup di hadapan-Nya;

kelak, kau hidup dalam k'rajaan-Nya.

Bukankah ini berkat terbesar-Nya bagi manusia?

Segenap umat k'rajaan Tuhan,

akan pulihkan hidup umat manusia.

Kini, kau hidup di hadapan-Nya;

kelak, kau hidup dalam kerajaan-Nya.

S'luruh bumi penuh sukacita.

K'rajaan Tuhan ditegakkan.

K'rajaan Tuhan ditegakkan.
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60  Penipuan Manusia kepada Tuhan Meliputi Tindakan Mereka

Intro

Banyak orang ingin sungguh m'ngasihi Tuhan,

tapi tak kuasai hati,

tak dapat kuasai diri.



Bait 1

Banyak yang kasihi Tuhan saat diuji,

tapi tak paham bahwa Dia sungguh ada.

Kasihi Dia dalam kehampaan,

bukan kar'na keb'radaan-Nya.

Banyak yang b'ri hati k'pada-Nya,

tak p'dulikan,

hati dirampas Iblis

setiap ada kesempatan,

m'reka tinggalkan Dia.



Refrain

Tuhan harap orang tulus di hadapan-Nya.

Dia tidak minta apa pun s'lain dianggap serius.

Tuhan ingin orang memberikan Dia

ketulusan mereka, dan tak menipu-Nya.



Bait 2

Banyak yang kasihi Dia saat berfirman,

tapi tak hargai firman dalam roh m'reka,

menggunakannya s'perti barang umum,

buang kembali sesuka m'reka.

Saat mend'rita, orang cari Tuhan,

mengharapkan-Nya saat diuji.

Saat damai Dia dinikmati,

saat bahaya, m'nyangkal-Nya,  m'lupakan-Nya saat sibuk.

Melakukan hal tak tulus, ketika malas.

Tiada yang sungguh m'ngasihi-Nya s'panjang hidup.



Refrain

Tuhan harap orang tulus di hadapan-Nya.

Dia tidak minta apa pun s'lain dianggap serius.

Tuhan ingin orang memberikan Dia

ketulusan mereka, dan tak menipu-Nya.



Bridge

Pencerahan dan penerangan Tuhan,

harga upaya-Nya m'liputi s'mua orang,

b'gitu pun tipu daya k'pada Tuhan

m'liputi s'mua perbuatan.

Tuhan tak pernah tertipu,

Dia t'lah lama tahu manusia.

Begitu banyak kecemaran

dan racun Iblis dalam m'reka.

Orang s'makin terbiasa dengan itu.

Jadi tak m'rasakan d'rita oleh Iblis,

tak tertarik dengan "seni keb'radaan sehat."



Refrain

Tuhan harap orang tulus di hadapan-Nya.

Dia tidak minta apa pun s'lain dianggap serius.

Tuhan ingin orang memberikan Dia

ketulusan mereka, dan tak menipu-Nya.
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61  Apa Faedahnya Menghargai Status?

Intro

Orang tak tahu p'dulikan kehendak Tuhan,

tak bisa lihat tindakan-Nya,

tak bisa berjalan dalam t'rang

tak disinari t'rang itu.



Bait 1

Meski orang hargai Firman Tuhan,

m'reka tak mampu sadari tipu Iblis.

Kar'na tingkat pertumbuhan kecil,

tak bisa lakukan kehendak hati.

Orang tak pernah tulus kasihi Tuhan,

m'rasa tak layak ditinggikan Tuhan,

tapi tak b'rusaha puaskan Tuhan,

hanya cermat periksa statusnya.



Refrain 1

Orang t'rus rakus nikmati

keuntungan dari statusnya.

M'reka tak sadari keindahan Tuhan.

Bukankah ini k'lemahan orang?



Bridge

Dapatkah gunung berputar saat bergerak

demi posisi manusia?

Dapatkah air berhenti mengalir?

Dapatkah langit dan bumi dibalikkan?



Bait 2

Dahulu Tuhan berulang kali

berbelas kasih k'pada manusia,

tapi tak seorang pun yang menghargai.

M'reka hanya dengar s'bagai dongeng,

atau membacanya s'bagai novel.

Apa firman tak menjamah hati?

Apa perkataan-Nya tak berdampak?

Mungkin tiada yang percaya Dia ada?



Refrain 2

Orang tak kasihi dirinya;

bergabung dengan Iblis

'tuk menyerang Tuhan,

pakai Iblis s'bagai aset 'tuk layani Tuhan.



Outro

Tuhan 'kan t'robos s'mua tipu Iblis,

dan hentikan penduduk bumi

dari menerima muslihat Iblis,

agar tak m'nentang Tuhan.
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62  Mengapa Manusia Tidak Tulus Mengasihi Tuhan?

Ⅰ

Tuhan ciptakan manusia dan s'muanya,

dan kini, Dia turun ke tengah manusia,

tapi m'reka balas dendam k'pada-Nya.

Apakah karya-Nya percuma?

Tidak bisakah Dia puaskan m'reka?

Mengapa m'reka m'nolak-Nya?

Mengapa m'reka dingin dan tak acuh?

Mengapa bumi dip'nuhi mayat？

Inikah dunia yang dulu Tuhan ciptakan?

Mengapa saat Dia b'ri segalanya,

manusia tak membalas-Nya?

Mengapa manusia tidak

menghargai perkataan Tuhan?

Mengapa m'reka menolak

perkataan dari mulut-Nya?

Tuhan tak menyalahkan;

Dia hanya mau tenangkan

dan biarkan m'reka merenungi diri.



Ⅱ

Tuhan ciptakan manusia dan s'muanya,

dan kini, Dia turun ke tengah manusia,

tapi m'reka balas dendam k'pada-Nya.

Apakah karya-Nya percuma?

Tidak bisakah Dia puaskan m'reka?

Mengapa m'reka tak tulus m'ngasihi-Nya?

Mengapa m'reka tak datang k'pada-Nya?

Apakah s'mua firman-Nya sia-sia?

Apakah firman-Nya lenyap bagai uap?

Mengapa manusia tak bersedia

bekerja sama dengan-Nya?

Mengapa manusia tidak

menghargai perkataan Tuhan?

Mengapa m'reka menolak

perkataan dari mulut-Nya?

Tuhan tak menyalahkan;

Dia hanya mau tenangkan

dan biarkan m'reka merenungi diri.



Ⅲ

Apakah hari Tuhan jadi kematian manusia?

Dapatkah Dia musnahkan m'reka

saat k'rajaan-Nya terbentuk?

Mengapa dalam rencana pengelolaan-Nya,

tiada yang paham kehendak-Nya?

Mengapa manusia tidak

menghargai perkataan Tuhan?

Mengapa m'reka menolak

perkataan dari mulut-Nya?

Tuhan tak menyalahkan;

Dia hanya mau tenangkan

dan biarkan m'reka merenungi diri.

Tuhan tak menyalahkan;

Dia hanya mau tenangkan

dan biarkan m'reka merenungi diri.
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63  Ketetapan Administratif Terbuka Tuhan kepada Alam Semesta

S'lama dunia lama ada,

Tuhan 'kan murka kepada bangsa-bangsa,

nyatakan ketetapan-Nya ke semesta.

M'reka yang menentang dihajar.



Ⅰ

Saat Tuhan berfirman ke semesta,

semua manusia dengar,

lihat perbuatan-Nya.

Dan manusia yang menentang-Nya

tumbang di bawah penghukuman-Nya.

Dia 'kan perbarui mentari, bintang, bulan,

langit akan beda dari sebelumnya.

Dan s'mua yang di bumi diperbarui,

digenapi oleh firman-Nya.

Dunia akan terbagi lagi,

digantikan oleh bangsa Tuhan;

menjadi bangsa yang menyembah-Nya.

Semua bangsa di bumi 'kan dihancurkan.

S'lama dunia lama ada,

Tuhan 'kan murka kepada bangsa-bangsa,

nyatakan ketetapan-Nya ke semesta.

M'reka yang menentang dihajar.

S'lama dunia lama ada,

Tuhan 'kan murka kepada bangsa-bangsa,

nyatakan ketetapan-Nya ke semesta.

M'reka yang menentang dihajar.



Ⅱ

Manusia 'kan dikelompokkan

dan akan terima hajaran

sesuai dengan yang m'reka lakukan.

Yang menentang Tuhan 'kan binasa.

Mereka yang tak libatkan Tuhan

akan terus ada di bumi

kar'na perbuatan mereka,

dip'rintah umat dan anak Tuhan.

Tuhan 'kan menampakkan diri

kepada semua bangsa,

dan berfirman di bumi

'tuk nyatakan pengg'napan karya-Nya.

Seluruh umat manusia 'kan melihat.

S'lama dunia lama ada,

Tuhan 'kan murka kepada bangsa-bangsa,

nyatakan ketetapan-Nya ke semesta.

M'reka yang menentang dihajar.

S'lama dunia lama ada,

Tuhan 'kan murka kepada bangsa-bangsa,

nyatakan ketetapan-Nya ke semesta.

M'reka yang menentang dihajar.

Dari semua manusia di semesta,

yang milik Iblis kan binasa.

Pemuja Iblis, yang di luar aliran ini,

akan jadi abu oleh api Tuhan.

Saat Tuhan hukum manusia,

yang beragama,

dalam tingkat yang berbeda,

akan kembali ke kerajaan Tuhan.

S'bab m'reka lihat Yang Kudus di awan.

S'lama dunia lama ada,

Tuhan 'kan murka kepada bangsa-bangsa,

nyatakan ketetapan-Nya ke semesta.

M'reka yang menentang dihajar.

S'lama dunia lama ada,

Tuhan 'kan murka kepada bangsa-bangsa,

nyatakan ketetapan-Nya ke semesta.

M'reka yang menentang dihajar.

M'reka yang menentang dihajar.

M'reka yang menentang dihajar.
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64  Tuhan Akan Memulihkan Keadaan Semula Ciptaan

Bait 1

Saat firman-Nya mendalam,

Tuhan awasi s'mesta.

Semua ciptaan dibuat baru

sesuai firman Tuhan.

Surga dan bumi berubah,

manusia pun terlihat aslinya.

Saat Tuhan ciptakan dunia,

semua sesuai jenisnya,

termasuk juga semua yang terlihat.

Saat karya-Nya hampir selesai,

Dia 'kan pulihkan semua seperti saat dicipta.



Refrain 1

S'cara bertahap,

manusia dipisahkan jenisnya,

kembali pada keluarganya.

Tuhan bersuka kar'na ini.

Tiada yang dapat mengganggu-Nya.

Karya agung-Nya selesai,

seb'lum disadari, semua t'lah diubah.

S'cara bertahap,

manusia dipisahkan jenisnya.



Bait 2

Tuhan akan memulihkan s'gala

ke saat penciptaan.

Tuhan buat semua berubah

dan kembali ke rencana-Nya.

Saatnya telah tiba!

Akhir rencana-Nya t'lah dekat.

Dunia yang najis dan cemar

akan hancur di bawah firman Tuhan,

akan hilang tanpa jejak

karena rencana Tuhan!



Refrain 2

S'mua ciptaan punya

hidup baru dalam firman,

Tuhan yang berdaulat!

Dunia baru yang murni

'kan hidup dalam kemuliaan Tuhan

Gunung Sion, jangan diam.

Tuhan t'lah raih kemenangan!

Dia di antara ciptaan, mengawasi bumi.

Umat manusia punya

harapan dan hidup yang baru.

S'cara bertahap, manusia dipisahkan jenisnya.



Bridge

Umat Tuhan! Bangkitlah dalam terang-Nya.

Melompat bersukacitalah

dalam pimpinan dan tuntunan-Nya.

Bumi dan laut bergembira.

Israel yang kembali hidup!

Tidakkah bangga s'bab kau ditakdirkan Tuhan?

Siapa menangis? Siapa meratap?

Israel lama t'lah tiada lagi.

Israel baru t'lah bangkit di dunia,

ada di hati tiap orang,

dapat sumber hidup lewat umat-Nya.

Mesir penuh benci!

T'ruskah kau lawan Tuhan?

Meski ada pengampunan-Nya,

kau takkan lolos hajaran-Nya.

Bagaimana mungkin kau tak dihajar-Nya?



Bait 3

Yang dikasihi Tuhan 'kan hidup s'lamanya.

Dia yang lawan Tuhan

'kan dihukum selamanya.

Sebab Tuhan, Dia pencemburu,

Dia tak pernah biarkan perbuatan manusia.

Dia awasi bumi.

Dengan kebenaran, keagungan,

dengan murka dan hajaran-Nya,

Dia muncul di Timur dunia,

tuk nyatakan diri-Nya ke semua orang.



Refrain 1

S'cara bertahap,

manusia dipisahkan jenisnya,

kembali pada keluarganya.

Tuhan bersuka kar'na ini.

Tiada yang dapat mengganggu-Nya.

Karya agung-Nya selesai,

seb'lum disadari, semua t'lah diubah.

S'cara bertahap,

manusia dipisahkan jenisnya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 26"


65  Penghakiman Tuhan yang Benar Menghampiri Seluruh Semesta

Ⅰ

Penghakiman yang b'nar datangi s'mesta.

Manusia jadi takut dan gentar,

s'bab dunia tempat mereka tinggal

tidaklah mengenal kebenaran.



Ⅱ

Saat Surya kebenaran muncul,

Timur jadi terang, lalu s'luruh semesta.

Jika keb'naran Tuhan dilakukan,

ketakutan tak 'kan pernah ada.

Waktunya pun telah tiba,

Tuhan 'kan lakukan karya-Nya,

Dia 'kan mem'rintah s'bagai Raja.

Tuhan 'kan seg'ra kembali,

dan Dia sudah akan pergi.

Ini yang t'lah dinantikan s'mua.

S'mua 'kan melihat kedatangan hari-Nya

dan menyambut dengan riang.



Ⅲ

Umat-Nya rindu datangnya hari Tuhan.

Mereka tunggu ganjaran Tuhan,

yeah~, dan Dia siapkan tempat tujuan manusia

dalam p'ran-Nya s'bagai Surya keb'naran.



Ⅳ

Kerajaan Tuhan mulai terbentuk,

di atas semesta, takhta-Nya berkuasa

di antara hati triliunan orang.

Karya agung-Nya se'gra tercapai,

dibantu malaikat.

Waktunya pun telah tiba,

Tuhan 'kan lakukan karya-Nya,

Dia 'kan mem'rintah s'bagai Raja.

Tuhan 'kan seg'ra kembali,

dan Dia sudah akan pergi.

Ini yang t'lah dinantikan s'mua.

S'mua 'kan melihat kedatangan hari-Nya

dan menyambut dengan riang.



Ⅴ

S'mua umat dan anak Tuhan rindu

bersatu kembali dengan Tuhan.

M'reka cemas menanti Dia kembali

dan tak akan terpisahkan lagi.



Ⅵ

Bagaimana warga k'rajaan Tuhan

tidak saling berlomba merayakan,

m'rayakan Dia yang t'lah bersama m'reka?

Mungkinkah reuni ini tak perlu bayar harga?

Waktunya pun telah tiba,

Tuhan 'kan lakukan karya-Nya,

Dia 'kan mem'rintah s'bagai Raja.

Tuhan 'kan seg'ra kembali,

dan Dia sudah akan pergi.

Ini yang t'lah dinantikan s'mua.

S'mua 'kan melihat kedatangan hari-Nya

dan menyambut dengan riang.

Tuhan mulia di mata s'mua orang

dan diberitakan oleh m'reka.

Saat Tuhan akhirnya kembali,

Dia 'kan taklukkan kekuatan musuh.

Waktunya pun telah tiba,

Tuhan 'kan lakukan karya-Nya,

Dia 'kan mem'rintah s'bagai Raja.

Tuhan 'kan seg'ra kembali,

dan Dia sudah akan pergi.

Ini yang t'lah dinantikan s'mua.

S'mua 'kan melihat kedatangan hari-Nya

dan menyambut dengan riang.

Biarkan s'mua menyambut dengan riang.
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66  Tuhan Akan Meluruskan Ketidakadilan Dunia Manusia

Bait 1

Tuhan akan memindahkan takhta-Nya ke atas bumi.

Dia 'kan m'lakukan karya-Nya dengan tangan-Nya sendiri,

melarang Iblis menyakiti umat-Nya lagi,

melarang musuh melakukan sesuka mereka.

Tuhan 'kan jadi Raja di bumi, Raja di bumi.

Tuhan 'kan membuat musuh-Nya rebah ke tanah,

dan mengakui kejahatan m'reka di hadapan-Nya.

Dengan sedih dan marah, Dia 'kan menginjak-injak semesta

dan menyebarkan ketakutan ke dalam hati s'mua musuh-Nya.

Tuhan 'kan jadi Raja di bumi, Raja di bumi.



Refrain 1

Tuhan akan menghancurkan seluruh bumi.

Dia juga akan menghancurkan semua musuh-Nya,

sehingga musuh-Nya tak bisa lagi merusak umat manusia.

Dia 'kan luruskan ketidakadilan dunia.

Tuhan 'kan jadi Raja di bumi, Raja di bumi.



Bait 2

Rencana Tuhan sudah tak akan berubah,

dan tak seorang pun, siapa pun, yang bisa m'ngubahnya.

Saat Tuhan melayang-layang dalam kemegahan di atas semesta,

manusia jadi baru, s'galanya dihidupkan kembali.

Tuhan 'kan jadi Raja di bumi, Raja di bumi.

Hati-Nya bersuka dan manusia tidak akan meratap lagi,

tak lagi berseru minta pertolongan-Nya.

Manusia 'kan kembali 'tuk memuji-Nya,

s'luruh semesta 'kan bersorak kegirangan.

Tuhan 'kan jadi Raja di bumi, Raja di bumi.



Refrain 2

Tuhan sedang m'lakukan karya,

karya yang ingin Dia selesaikan.

Dia bergerak di tengah manusia,

m'lakukan s'mua karya yang ada di rencana-Nya.

Manusia pisah berbagai bangsa

sesuai dengan kehendak Tuhan.

Dia 'kan luruskan ketidakadilan dunia.

Tuhan 'kan jadi Raja di bumi, Raja di bumi.



Bait 3

Manusia berfokus pada tempat tujuan mereka

karena harinya semakin mendekat dan

nafiri malaikat sedang ditiup.

Tiada penundaan lagi, dan semua makhluk ciptaan

'kan mulai menari dalam sukacita.

Tuhan 'kan jadi, 'kan jadi Raja di bumi, Raja di bumi.

Siapa yang dapat menunda hari Tuhan sesukanya?

Manusia, bintang, atau malaikat tak mampu melakukannya.

Saat Tuhan mengucapkan firman

untuk menyelamatkan bangsa Israel,

hari Tuhan 'kan menimpa s'luruh umat manusia.

Tuhan 'kan jadi, 'kan jadi Raja di bumi, Raja di bumi.



Refrain 3

Manusia takut akan kembalinya Israel,

itu akan jadi hari kemuliaan Tuhan,

hari di mana s'gala sesuatu b'rubah dan lahir kembali.

Dia 'kan luruskan ketidakadilan dunia.

Tuhan 'kan jadi (Tuhan 'kan jadi) Raja di bumi (Raja di bumi).

Tuhan 'kan jadi (Tuhan 'kan jadi) Raja di bumi (Raja di bumi).

Tuhan 'kan jadi Raja di bumi.
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67  Siapa yang Peduli akan Kehendak Tuhan?

Ⅰ

Manusia t'lah rasakan kehangatan Tuhan,

dulu m'reka tulus m'layani-Nya,

sungguh patuh melakukan

apa pun bagi Tuhan.

Sekarang tak lagi s'perti itu;

roh m'reka s'mua menangis.

M'reka pandang Tuhan, minta tolong;

tak mampu keluar dari keadaannya.



Ⅱ

Dulu manusia bersumpah

demi langit dan bumi,

'tuk balas kebaikan-Nya

dengan seg'nap kasih m'reka.

M'reka menangis kepada-Nya;

tangisan sedih, tak tertahankan.

Tuhan b'ri pertolongan

kar'na tekad mereka.

Saat m'reka sedih,

Tuhan 'kan menghibur;

saat m'reka lemah,

Tuhan kuatkan m'reka.

Saat m'reka buntu, Dia b'rikan jalan;

saat m'reka m'nangis,

Dia hapus air matanya.

Tapi saat Dia sedih,

siapa 'kan menghibur?

Saat Dia khawatir, siapa yang peduli?



Ⅲ

B'rulang kali manusia patuhi Dia,

keindahan m'reka sangat mengesankan.

M'reka setia mengasihi-Nya,

perasaan mereka terpuji.

Berulang kali m'reka mengasihi-Nya,

mengorbankan hidup mereka.

Kar'na kesungguhannya,

Tuhan sambut kasih mereka.



Ⅳ

Berulang kali, m'reka b'rikan dirinya,

hadapi maut demi Tuhan.

Dia hapus khawatir m'reka,

Dia amati wajah m'reka.

Berulang kali Dia kasihi m'reka

m'reka s'perti harta-Nya.

Berulang kali Dia benci m'reka,

seolah m'reka musuh.

Manusia tetap tak paham pikiran-Nya.

Saat m'reka sedih,

Tuhan 'kan menghibur;

saat m'reka lemah,

Tuhan kuatkan m'reka.

Saat m'reka buntu, Dia b'rikan jalan;

saat m'reka m'nangis,

Dia hapus air matanya.

Tapi saat Dia sedih,

siapa 'kan menghibur?

Saat Dia khawatir, siapa yang peduli?

Saat Tuhan sedih,

siapa membebat luka hati-Nya?

Siapa mau bekerja sama dengan-Nya

di saat Tuhan butuh seseorang?

Apakah sikap manusia sebelumnya

kepada-Nya kini hilang, tak pernah kembali?

Mengapa mereka

tidak mengingat apa pun tentang itu?

Manusia sudah melupakan hal-hal ini,

karena mereka telah dirusak oleh musuh.

Saat m'reka sedih,

Tuhan 'kan menghibur;

saat m'reka lemah,

Tuhan kuatkan m'reka.

Saat m'reka buntu, Dia b'rikan jalan;

saat m'reka m'nangis,

Dia hapus air matanya.

Tapi saat Dia sedih,

siapa 'kan menghibur?

Saat Dia khawatir, siapa yang peduli?
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68  Semua Digenapi Lewat Firman Tuhan

S'mua 'kan digenapi

oleh firman Tuhan;

tiada manusia sanggup

ambil bagian di karya

yang Tuhan kerjakan,

s'bab firman-Nya yang

genapkan s'mua.



Ⅰ

Tuhan 'kan bersihkan udara s'mua neg'ri,

binasakan setan di bumi.

Hajaran-Nya t'lah mulai

di tempat naga merah besar.



Ⅱ

Maka tampaklah

hajaran Tuhan di semesta.

Tiada yang luput dari hukuman-Nya,

baik naga merah maupun roh najis,

s'bab Dia awasi semua.

S'mua 'kan digenapi

oleh firman Tuhan;

tiada manusia sanggup

ambil bagian di karya

yang Tuhan kerjakan,

s'bab firman-Nya yang

genapkan s'mua.



Ⅲ

Saat karya Tuhan di bumi

dan penghakiman berakhir,

Dia akan mulai menghajar

naga merah besar itu.



Ⅳ

Umat Tuhan m'lihat

penghukuman Tuhan,

dan semua 'kan memuji Tuhan,

s'lamanya puji Dia

kar'na kebenaran-Nya.

S'mua 'kan digenapi

oleh firman Tuhan;

tiada manusia sanggup

ambil bagian di karya

yang Tuhan kerjakan,

s'bab firman-Nya yang

genapkan s'mua.

Kau 'kan sungguh lakukan tugasmu,

memuji Tuhan di s'luruh neg'ri 'tuk s'lamanya.

Kau 'kan sungguh lakukan tugasmu,

dan memuji Tuhan untuk s'lamanya.

S'mua 'kan digenapi

oleh firman Tuhan;

tiada manusia sanggup

ambil bagian di karya

yang Tuhan kerjakan,

s'bab firman-Nya yang

genapkan s'mua, genapkan s'mua.
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69  Tuhan Memerintah di Kerajaan

Tuhan memerintah

di k'rajaan dan s'mesta.

Dialah Raja kerajaan,

Dia Penguasa alam semesta.



Ⅰ

Mulai sekarang, Tuhan kumpulkan

semua yang tidak dipilih.

Mulai sekarang, Tuhan mulai

bekerja di tengah bangsa non Yahudi.

Mulai sekarang, Dia nyatakan

ketetapan administratif-Nya

ke s'luruh semesta, agar Dia dapat

sukses lakukan k'lanjutan karya-Nya.



Ⅱ

Mulai sekarang, Tuhan pakai hajaran

'tuk s'barkan karya-Nya ke bangsa non Yahudi.

Mulai sekarang, Dia gunakan

kekuatan terhadap bangsa non Yahudi.

Mulai sekarang, Dia lakukan ini,

saat kerja di tengah orang pilihan.

Saat umat-Nya mem'rintah,

semua orang di bumi ditaklukkan,

Tuhan tampakkan diri k'pada m'reka.



Tuhan memerintah

di k'rajaan dan s'mesta.

Dialah Raja kerajaan,

Dia Penguasa alam semesta.



Tuhan tampak di k'rajaan kudus,

sembunyi dari neg'ri yang najis.

S'mua yang ditaklukkan dan taat

mampu m'lihat wajah-Nya

dengan mata mereka sendiri,

t'linga m'reka dengar suara-Nya.

Berkat ini t'lah ditentukan-Nya

'tuk yang lahir di akhir zaman.



Tuhan memerintah

di k'rajaan dan s'mesta.

Dialah Raja kerajaan,

Dia Penguasa alam semesta.



Ⅲ

Saat kitab dibuka-Nya, itulah hari

saat semua orang dihajar.

Saat kitab dibuka-Nya,

semua orang di bumi

'kan mengalami ujian-Nya.

Saat kitab dibuka-Nya,

karya Tuhan memuncak.

Semua orang 'kan hidup tanpa terang;

di tengah lingkungan yang mengancam,

m'reka menjalani hidup.



Tuhan memerintah

di k'rajaan dan s'mesta.

Dialah Raja kerajaan,

Dia Penguasa alam semesta.



Kar'na hari Tuhan semakin dekat,

siapa yang tak takut?

Dan siapa yang tak bersukacita?

Kota Babel yang najis pun

sampai pada kesudahannya.

Manusia di dunia baru.

Langit, bumi dibarui, dibarui.
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70  Gerakan Karya Tuhan di Semesta

Refrain

Manusia akan tunduk pada Tuhan s'perti malaikat,

tak mau m'lawan dan berontak; ini karya Tuhan di semesta.



Bait 1

Tuhan telah lama ada bersama dengan manusia,

tiada yang mengenal-Nya; s'karang firman b'ritahu mereka.

Dia minta manusia datang 'tuk t'rima sesuatu dari-Nya.

Tapi m'reka tak mendekat; tak heran tiada kenal diri-Nya.



Bridge 1

Saat Tuhan j'lajahi semesta, manusia mulai merenung.

M'reka datang ke hadirat Tuhan

dan sujud berlutut menyembah-Nya.

Ini hari kemuliaan-Nya, hari-Nya kembali dan pergi.

Ini hari kemuliaan-Nya, hari-Nya kembali dan pergi.



Bait 2

Dia t'lah memulai rencana terakhir-Nya atas dunia.

Siapa yang tak perhatikan, pasti akan men'rima hukuman.

Bukan hati Tuhan dingin; hanya sebuah langkah rencana-Nya,

semua harus mengikuti; fakta ini tak akan berubah.



Refrain

Manusia akan tunduk pada Tuhan s'perti malaikat,

tak mau m'lawan dan berontak; ini karya Tuhan di semesta.



Bait 3

Saat Tuhan mulai karya-Nya, semua manusia mengikuti-Nya.

Semesta sibuk dengan Tuhan; dunia gembira, manusia dig'rakkan.

Naga merah besar berputar, sedang melayani Tuhan,

melawan kehendak sendiri, harus tunduk pengaturan Tuhan.



Bridge 2

Dan naga kontras dengan Tuhan, musuh Tuhan dan pelayan-Nya.

Pada tahap akhir karya-Nya, Tuhan berinkarnasi di sarangnya.

Dan naga m'layani Tuhan untuk hentikan rencana Tuhan.

Malaikat berperang bersama Tuhan 'tuk senangkan hati Tuhan,

senangkan Tuhan di fase akhir.



Refrain

Manusia akan tunduk pada Tuhan s'perti malaikat,

tak mau m'lawan dan berontak; ini karya Tuhan di semesta.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 29”


71  Kehendak Tuhan bagi Umat Manusia Tidak Akan Pernah Berubah

Bait 1

Tuhan t'lah lama di dunia, siapa kenal Dia?

Tak heran Ia hajar manusia.

Seakan Ia gunakan mereka s'bagai objek kuasa-Nya.

Bagai p'luru di pistol-Nya,

saat ditembakkan, satu per satu melesat.

Tapi ini tak nyata, hanya imajinasi m'reka.



Refrain

Tuhan mengasihi manusia,

s'bab m'reka "modal" pengelolaan-Nya.

Ia takkan lenyapkan mereka.

Tuhan tak akan mengubah

kehendak-Nya bagi mereka.



Bait 2

Tuhan s'lalu hargai manusia.

Dia tak pernah anggap mereka sebagai budak.

Ia dan manusia tak terpisahkan;

ada ikatan hidup dan mati.

Tuhan s'lalu hargai

dan kasihi manusia.

Walau tak berbalas,

Tuhan tetap jangkau mereka,

kar'na mereka pandang Ia.



Refrain

Tuhan mengasihi manusia,

s'bab m'reka "modal" pengelolaan-Nya.

Ia takkan lenyapkan mereka.

Tuhan tak akan mengubah

kehendak-Nya bagi mereka.

Tuhan tak akan mengubah

kehendak-Nya bagi mereka.



Outro

Dapatkah m'reka percaya janji-Nya?

Bagaimana puaskan Dia?

Ini tugas s'mua manusia,

"PR" Tuhan 'tuk s'mua orang.

Harapan Tuhan m'reka 'kan

berjuang menggenapinya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 35”


72  Tuhan Telah Mengerjakan Karya Baru di Seluruh Semesta

Ⅰ

Tuhan 'kan p'nuhi alam surgawi

dengan tanda karya-Nya,

agar s'mua yang di bumi sujud

di bawah kuasa-Nya.

Rencana-Nya untuk

satukan dunia 'kan tercapai,

dan orang di dunia 'kan segera

t'mukan tempat tujuan yang tepat.

Di surga, di bumi,

Tuhan kerjakan karya baru;

penampakan mendadak-Nya

mengejutkan s'mua orang.

Wawasan mereka

menjadi lebih luas

dari sebelumnya.

Tepat s'perti inilah saat ini.



Ⅱ

Tuhan pikirkan manusia,

agar m'reka seg'ra tinggal

di neg'ri yang damai dan bahagia,

di mana m'reka tak 'kan lagi murung.

Dia g'napi rencana-Nya dan bangun

bangsa-Nya di bumi,

s'bab di sanalah manusia berada dan

k'muliaan-Nya dinyatakan s'bagian.

Di surga, di bumi,

Tuhan kerjakan karya baru;

penampakan mendadak-Nya

mengejutkan s'mua orang.

Wawasan mereka

menjadi lebih luas

dari sebelumnya.

Tepat s'perti inilah saat ini.

Dia 'kan atur kota surgawi,

dan jadikan segalanya baru,

satukan semua yang di bumi,

dengan s'mua yang di surga.

Inilah (rencana Tuhan untuk

dis'lesaikan di akhir zaman.)

Tak seorang pun boleh

mengganggu karya-Nya!



Ⅲ

Tuhan 'kan buat manusia tunduk

di hadapan takhta-Nya.

Dia hakimi dan k'lompokkan m'reka

menurut k'luarga mereka.

Maka m'reka tak lagi b'rontak k'pada-Nya,

m'reka 'kan taat dalam p'ngaturan-Nya,

tak bergerak serampangan.

Di surga, di bumi,

Tuhan kerjakan karya baru;

penampakan mendadak-Nya

mengejutkan s'mua orang.

Wawasan mereka

menjadi lebih luas

dari sebelumnya.

Tepat s'perti inilah saat ini.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 43”


73  Waktunya Berpisah Jalan

1  Pada waktu penciptaan, Aku sudah bernubuat bahwa di akhir zaman Aku akan membuat sekelompok orang yang satu pikiran dengan-Ku. Aku sudah menubuatkan bahwa setelah menetapkan teladan di bumi pada akhir zaman, Aku akan kembali ke tempat kediaman-Ku. Begitu semua umat manusia telah memuaskan Aku, mereka telah memenuhi persyaratan-Ku, dan Aku tidak akan lagi meminta apa pun dari mereka. Sebaliknya, Aku dan umat manusia akan saling bercerita tentang hari-hari kami yang telah lewat dan setelah itu kami akan berpisah. Kuharap, setelah kami berpisah, manusia akan mampu melanjutkan "warisan"-Ku, dan tidak melupakan ajaran yang Aku berikan semasa hidup-Ku. Kuharap mereka tidak akan melakukan hal-hal yang akan membuat malu nama-Ku dan mereka akan memperhatikan firman-Ku. Kuharap umat manusia akan berusaha sebaik-baiknya untuk memuaskan Aku ketika Aku sudah pergi; Aku berharap agar mereka akan menggunakan firman-Ku sebagai dasar hidup mereka, dan agar mereka tidak gagal memenuhi harapan-Ku, karena hati-Ku selalu peduli terhadap umat manusia, dan Aku selalu terikat kepada mereka.

2  Aku dan umat manusia pernah berkumpul bersama dan di bumi kami menikmati berkat yang sama seperti yang ada di surga. Aku hidup bersama umat manusia dan tinggal bersama mereka, umat manusia selalu mengasihi-Ku dan Aku selalu mengasihi mereka, kami saling menyayangi satu sama lain. Ketika Aku mengingat waktu kebersamaan-Ku dengan umat manusia, Aku ingat hari-hari kami yang penuh dengan tawa dan sukacita, dan terlebih lagi, juga ada pertengkaran. Meskipun demikian, kasih di antara kami terbangun di atas dasar ini dan hubungan kami tidak pernah terputus. Sepanjang bertahun-tahun hubungan kami, umat manusia telah meninggalkan kesan mendalam bagi-Ku dan Aku telah memberikan banyak hal untuk dinikmati oleh umat manusia, yang karena hal ini, umat manusia selalu mengungkapkan rasa terima kasih yang besar. Sekarang, pertemuan kami tidak sama seperti sebelumnya; siapakah yang dapat melewatkan momen perpisahan kami? Umat manusia memiliki rasa sayang yang dalam terhadap-Ku, dan Aku memiliki kasih yang tak terbatas bagi mereka, tetapi apa yang bisa dilakukan mengenai hal itu? Siapa yang berani melanggar tuntutan Bapa surgawi?

3  Aku akan kembali ke tempat kediaman-Ku, di mana Aku akan menyelesaikan bagian lain dari pekerjaan-Ku. Mungkin kami akan punya kesempatan lain untuk bertemu. Harapan-Ku adalah umat manusia tidak akan merasa terlalu sedih dan mereka akan memuaskan-Ku di bumi; Roh-Ku di surga akan sering memberikan kasih karunia kepada mereka. Biarlah hal-hal tidak enak yang terjadi di antara kami ditinggalkan di masa lalu; biarlah selalu ada kasih di antara kami. Aku sudah memberikan begitu banyak kasih kepada umat manusia dan umat manusia telah membayar harga yang sedemikian mahal untuk mengasihi-Ku. Jadi, Kuharap umat manusia menghargai kasih yang murni dan suci di antara kami sehingga kasih kami akan menyebar ke seluruh dunia manusia dan akan diteruskan selamanya. Ketika kami bertemu lagi, biarlah kami tetap terhubung dalam kasih sehingga kasih kami bisa terus berlanjut selamanya dan dipuji dan disebarluaskan oleh semua orang. Ini akan memuaskan-Ku dan Aku akan menunjukkan wajah-Ku yang tersenyum kepada umat manusia. Aku harap manusia akan mengingat semua yang Aku telah percayakan kepada mereka.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 47”


74  Pengetahuan Petrus Tentan

1  Petrus mengikuti Yesus selama beberapa tahun dan melihat banyak hal dalam diri Yesus yang tidak dimiliki oleh orang lain. Dalam kehidupannya, Petrus mengukur dirinya sendiri dengan segala sesuatu yang Yesus lakukan. Yang terutama adalah bahwa pesan-pesan yang Yesus khotbahkan terukir di dalam hatinya. Petrus benar-benar penuh pengabdian dan setia kepada Yesus, dan ia tidak pernah mengeluh tentang Yesus. Akibatnya, ia menjadi rekan Yesus yang setia ke mana pun Dia pergi. Petrus mengamati ajaran-ajaran Yesus, perkataan-Nya yang lembut, apa yang dimakan dan dipakai-Nya, kehidupan-Nya sehari-hari, serta bagaimana Dia melakukan perjalanan-Nya. Ia mengikuti teladan Yesus dalam segala hal. Ia tidak pernah merasa diri benar, tetapi membuang segala hal yang telah ketinggalan zaman dan mengikuti teladan Yesus dalam perkataan dan perbuatan.

2  Pada saat itulah, Petrus merasa bahwa langit dan bumi dan segala sesuatu berada di tangan Yang Mahakuasa, dan karena alasan ini, ia tidak memiliki pilihannya sendiri. Petrus juga menyerap segala sesuatu yang diperbuat Yesus dan menggunakannya sebagai teladan. Kehidupan Yesus menunjukkan bahwa Dia tidak bersikap munafik dalam apa yang dilakukan-Nya; alih-alih menyombongkan diri-Nya, Dia menyentuh manusia dengan kasih. Berbagai hal menunjukkan siapa Yesus, dan untuk alasan inilah, Petrus meneladani segala hal dalam diri Yesus. Pengalaman hidupnya membuat Petrus semakin merasakan keindahan Yesus.

3  Ia mengucapkan perkataan-perkataan seperti ini: "Aku telah mencari Yang Mahakuasa di seluruh alam semesta dan aku telah melihat keajaiban langit dan bumi dan segala sesuatu, dan karenanya aku telah memperoleh perasaan mendalam tentang keindahan Yang Mahakuasa. Akan tetapi, di dalam hatiku sendiri, aku belum pernah memiliki kasih yang murni, dan aku tidak pernah melihat keindahan Yang Mahakuasa dengan mata kepalaku sendiri. Sekarang, di mata Yang Mahakuasa, aku telah diperkenan oleh-Nya dan akhirnya aku merasakan keindahan Tuhan. Akhirnya aku mengetahui bahwa bukan semata-mata karena Tuhan telah menciptakan segala sesuatu, sehingga umat manusia mengasihi-Nya; dalam kehidupanku sehari-hari, aku telah menemukan keindahan-Nya yang tak terbatas. Bagaimana mungkin hal itu dapat dibatasi oleh apa yang dapat dilihat saat ini?"

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tentang Kehidupan Petrus"


75  Naga Merah yang Sangat Besar Jatuh Seiring Dewasanya Umat Tuhan

Saat umat Tuhan disempurnakan,

s'mua bangsa jadi k'rajaan Kristus,

tujuh halilintar bergemuruh.

Melangkah ke tahap itu.

Serangan t'lah dilancarkan.

Ini rencana Tuhan, akan seg'ra terjadi.



Demi terwujudnya rencana itu,

malaikat surga t'lah turun ke bumi.

Inkarnasi Tuhan juga ada di medan perang,

berperang melawan musuh.

Yang Dia katakan, terjadilah.

Semua bangsa s'perti istana pasir,

akan rapuh hadapi gelombang.

S'makin dekat akhir zaman.

Naga merah sangat besar roboh dengan firman Tuhan.

Di mana pun inkarnasi tampak, musuh dihancurkan.

Pemusnahan Tiongkok jadi yang pertama;

'kan dihancurkan oleh tangan Tuhan.

Bukti naga merah besar jatuh

terlihat dalam kedewasaan umat.

Itulah tanda kematian musuh.

Inilah artinya "berperang," berperang.



Saat manusia mengenal Tuhan dalam daging,

saat mereka lihat perbuatan-Nya dalam daging,

maka sarang naga besar jadi abu

dan lenyap tanpa jejak s'lamanya.

Yang Dia katakan, terjadilah.

Semua bangsa seperti istana pasir,

akan rapuh hadapi gelombang.

S'makin dekat akhir zaman.

Naga merah sangat besar roboh dengan firman Tuhan.

Di mana pun inkarnasi tampak, musuh dihancurkan.

Pemusnahan Tiongkok jadi yang pertama

'kan dihancurkan oleh tangan Tuhan.

Bukti naga merah besar jatuh

terlihat dalam kedewasaan umat.

Itulah tanda kematian musuh.

Inilah artinya "berperang," berperang.

Berperang, woo, berperang, woo, berperang.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 10”


77  Pemandangan akan Murka Tuhan

Ⅰ

Saat tampak murka Tuhan,

dunia 'kan mend'rita

banyak bencana, s'perti gunung meletus.

Dari atas, terlihatlah di bumi

bencana makin dekat ke manusia,

hari demi hari.

Cairan magma menerjang,

lava di mana-mana.

Dari atas bumi s'perti

pemandangan pragempa.

Tak ada yang selamat.

Gunung geser, sinar dingin berkilau,

dunia tengg'lam ke api.

Penghakiman tiba.

Ini pemandangan murka Tuhan.

Ini pemandangan murka Tuhan.



Ⅱ

Perang tidak diperlukan 'tuk hancurkan dunia,

semuanya dalam buaian hajaran Tuhan.

M'reka 'kan melewatinya;

dari penghajaran tak ada yang lolos, tidak.

Cairan magma menerjang,

lava di mana-mana.

Dari atas bumi s'perti

pemandangan pragempa.

Tak ada yang selamat.

Gunung geser, sinar dingin berkilau,

dunia tengg'lam ke api.

Penghakiman tiba.

Ini pemandangan murka Tuhan.

Ini pemandangan murka Tuhan.

Ini pemandangan murka Tuhan.

Ini pemandangan murka Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 18”


78  Tidak Dapatkah Manusia Menyingkirkan Daging Mereka untuk Waktu yang Singkat Ini?

Bait 1

Saat musim semi datang dan bunga pun bermekaran,

saat semua yang di bawah langit dis'limuti hijau,

saat s'mua b'rada di tempatnya,

maka orang dan s'gala sesuatu

masuk dalam hajaran Tuhan,

dan waktu itu, s'mua karya Tuhan

di atas bumi akan berakhir.



Pra-refrain

Tuhan tak 'kan lagi kerja dan tinggal di bumi,

kar'na karya agung-Nya telah selesai.



Refrain

Apakah orang tak mampu

menyingkirkan daging m'reka 'tuk waktu singkat ini?



Bait 2

Apa dan siapa yang dapat pisahkan

kasih Tuhan dan manusia?

Orang tuakah? Suamikah? Saudara atau pemurnian?

Dapatkah naluri hapus

gambar Tuhan dalam b'nak manusia?

Apakah hutang budi manusia

k'pada sesama ditanggung sendiri?

Dapatkah manusia membayarnya?



Refrain

Apakah orang tak mampu

menyingkirkan daging m'reka 'tuk waktu singkat ini?



Bait 3

Siapa yang bisa m'lindungi diri?

Mampukah m'reka sendiri?

Siapa yang kuat dalam hidup?

Siapa mampu hidup tanpa Tuhan?

M'ngapa Tuhan t'rus m'nyuruh orang untuk refleksi diri?

Dan mengapa Dia berkata,

"Kesukaran siapa yang diatur oleh m'reka sendiri?"



Refrain

Apakah orang tak mampu

menyingkirkan daging m'reka 'tuk waktu singkat ini?

Apakah orang tak mampu

menyingkirkan daging m'reka 'tuk waktu singkat ini?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 24 dan 25”


79  Makhluk Ciptaan Seharusnya Tunduk Sepenuhnya pada Pengaturan Tuhan

I

Apa pun yang Tuhan minta darimu, engkau hanya perlu bekerja ke arah itu dengan segenap kekuatanmu, dan Kuharap engkau akan dapat datang ke hadapan Tuhan dan memberikan kepada-Nya pengabdianmu yang sepenuhnya pada akhirnya. Asalkan engkau dapat melihat senyuman puas Tuhan saat Dia duduk di atas takhta-Nya, sekalipun saat ini adalah waktu yang ditentukan untuk kematianmu, engkau pasti bisa tertawa dan tersenyum sementara engkau menutup matamu.

II

Engkau harus melaksanakan tugas terakhirmu bagi Tuhan selama hidupmu di bumi. Di masa lalu, Petrus disalibkan terbalik demi Tuhan; tetapi engkau harus memuaskan Tuhan pada akhirnya, dan menghabiskan seluruh tenagamu untuk kepentingan-Nya. Apa yang bisa dilakukan seorang makhluk ciptaan demi Tuhan? Karena itu, engkau harus menyerahkan dirimu kepada Tuhan terlebih dahulu, agar Dia mengaturmu seperti yang Dia inginkan. Asalkan Tuhan bahagia dan senang, biarkan Dia melakukan apa yang Dia mau denganmu. Apa hak manusia untuk mengeluhkannya?

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 41”


80  Tuhan Berharap Manusia Mengasihi Tuhan dengan Segenap Hati, Segenap Pikiran, dan Segenap Kekuatannya

1  Tuhan sudah hampir menyelesaikan pekerjaan-Nya dalam diri umat pilihan-Nya, dan setelah itu, Dia akan menampakkan diri dengan kemarahan di hadapan semua orang. Pekerjaan ini harus dilakukan melalui Tuhan, dengan memunculkan berbagai bencana di muka bumi. Namun, ini sama sekali bukan berarti Tuhan akan menampakkan diri. Selama masa ini, semua yang tinggal di negara si naga merah yang sangat besar akan menderita bencana, yang tentu saja juga termasuk gereja di bumi. Ini adalah waktunya ketika fakta-fakta bermunculan, dan demikianlah ini dialami oleh semua orang dan tidak seorang pun bisa melarikan diri. Ini telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Dan karena munculnya bencana, manusia hanya akan mampu memikirkan tentang apa yang ada di depan mereka, dan akan mengabaikan segala yang lain, dan akan sukar bagi mereka untuk menikmati Tuhan di tengah bencana. Oleh karena itu, manusia diminta untuk mengasihi Tuhan dengan segenap hatinya selama masa yang indah ini sehingga mereka tidak melewatkan kesempatan ini.

2  Ketika fakta-fakta ini berlalu, Tuhan telah sepenuhnya mengalahkan si naga merah yang sangat besar, dan karenanya, pekerjaan kesaksian umat Tuhan akan berakhir; setelah itu, Tuhan akan memulai langkah pekerjaan berikutnya, membuat negara si naga merah yang sangat besar tandus dan pada akhirnya memakukan orang-orang di seluruh alam semesta di kayu salib secara terbalik, setelahnya Dia akan memusnahkan seluruh umat manusia—ini adalah langkah-langkah pekerjaan Tuhan di masa depan. Oleh karena itu, engkau semua harus berusaha sekuat tenaga untuk mengasihi Tuhan dalam lingkungan yang damai ini. Di masa depan, engkau tidak akan punya kesempatan lagi untuk mengasihi Tuhan, karena manusia hanya punya kesempatan mengasihi Tuhan di dalam daging; ketika mereka hidup di dunia lain, tidak ada orang yang akan berbicara tentang mengasihi Tuhan. Bukankah ini adalah tanggung jawab makhluk ciptaan?

3  Jadi, bagaimana seharusnya engkau semua mengasihi Tuhan selama hari-hari hidupmu? Pernahkah engkau memikirkannya? Apakah engkau menunggu sampai engkau meninggal untuk mengasihi Tuhan? Bukankah ini omong kosong? Hari ini, mengapa engkau tidak berusaha mengasihi Tuhan? Tuhan berharap engkau semua dapat mengasihi-Nya dengan segenap hatimu, segenap pikiranmu, dan segenap kekuatanmu, sama seperti engkau semua menghargai hidupmu sendiri. Bukankah inilah hidup yang paling bermakna? Di mana lagi engkau bisa menemukan makna hidup? Bukankah engkau sangat buta? Apakah engkau mau mengasihi Tuhan? Jadi, apa yang harus engkau lakukan? Kasihilah Tuhan sepenuhnya, dengan berani. Lihat apakah orang-orang yang Tuhan sempurnakan adalah orang-orang yang benar-benar mengasihi-Nya, dan kemudian engkau akan benar-benar memahami kehendak Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 42”


81  Membaca Firman Tuhan dalam Hubungannya dengan Keadaanmu

1  Ketika engkau makan dan minum firman Tuhan, engkau harus mengukur realitas keadaanmu sendiri berdasarkan firman Tuhan. Artinya, ketika engkau menemukan kekurangan dalam perjalanan pengalaman nyatamu, engkau harus mampu menemukan jalan penerapan, mampu berpaling dari motivasi dan pemahamanmu yang salah. Jika engkau selalu berupaya melakukan hal-hal ini dan mencurahkan hatimu untuk mencapainya, engkau akan memiliki jalan untuk kauikuti, engkau tidak akan merasa hampa, dan dengan demikian engkau akan mampu mempertahankan keadaan yang normal. Hanya setelah itulah, engkau akan menjadi seseorang yang menanggung beban dalam hidupmu sendiri, seseorang yang memiliki iman.

2  Mengapa beberapa orang, setelah membaca firman Tuhan, tidak mampu menerapkan firman Tuhan tersebut? Bukankah karena mereka tidak menganggap serius kehidupan? Alasan mereka tidak dapat memahami hal-hal penting dan tidak memiliki jalan untuk menerapkannya adalah karena pada saat mereka membaca firman Tuhan, mereka tidak mampu menghubungkannya dengan keadaan mereka sendiri, mereka juga tidak dapat menguasai keadaan mereka sendiri. Ada banyak hal nyata yang tidak kauketahui: bagaimana mengesampingkan kenikmatan daging, bagaimana mengesampingkan sikap merasa diri benar, bagaimana mengubah dirimu sendiri, bagaimana masuk ke dalam hal-hal ini, bagaimana meningkatkan kualitasmu, dan dari aspek mana engkau memulai. Yang membuktikan bahwa engkau belum menemukan jalan penerapanmu.

3  Mulailah melatih dirimu seperti ini: pertama-tama, bacalah firman Tuhan; kenali dengan baik istilah-istilah rohani di dalamnya; temukan visi-visi penting di dalamnya; identifikasikan bagian-bagian yang ada kaitannya dengan penerapan; gabungkan semua elemen ini, satu per satu; terapkanlah semua itu dalam pengalamanmu. Inilah hal-hal penting yang harus engkau pahami. Penerapan terpenting ketika makan dan minum firman Tuhan adalah ini: setelah membaca satu bab firman Tuhan, engkau harus mampu menemukan bagian-bagian penting mengenai visi, dan engkau harus mampu menemukan bagian-bagian penting yang berkaitan dengan penerapan; gunakan visi sebagai fondasi, dan gunakan penerapan sebagai panduanmu dalam hidup.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (7)”


82  Apakah Engkau Mau Mempersembahkan Kasih di Dalam Hatimu kepada Tuhan?

Bait 1

Percaya Tuhan tanpa tujuan,

hidup orang tidak bermakna,

saat m'reka berpulang,

m'reka hanya lihat  langit biru dan bumi berdebu.

Itukah kehidupan yang bermakna?



Bait 2

Jika kau p'nuhi syarat Tuhan  s'lagi engkau hidup,

bukankah indah?

M'ngapa kau s'lalu m'nyusahkan dirimu?

M'ngapa kau s'lalu m'nyusahkan dirimu?



Refrain 1

Dalam sumpah-Ku kepada Tuhan

hanya ada janji hati-Ku;

Ku hanya ingin hibur Tuhan yang Kukasihi,

agar Roh-Nya di surga dapat terhibur.



Refrain 2

Kasih lebih berharga dari hati.

Ku 'kan b'ri kasih paling berharga k'pada-Nya

agar Dia dapat nikmati  hal terindah yang Kumiliki,

dan puas dengan kasih  yang Kub'rikan kepada-Nya.



Bait 3

Bersediakah kau b'ri kasihmu

k'pada Tuhan 'tuk Dia nikmati?

Maukah kau buat ini modal keb'radaanmu?

Maukah kau buat ini modal keb'radaanmu?



Bait 4

Ku t'lah lihat dalam pengalaman

s'makin besar kasih 'tuk Tuhan,  s'makin s'nang hidup;

terlebih lagi kekuatan-Ku tak terbatas,

dengan senang Kus'rahkan diri-Ku,

dan t'rus m'rasa tak cukup m'ngasihi-Nya.



Refrain 3

Jika kau sungguh m'ngasihi-Nya,

kau 'kan punya l'bih banyak kasih k'pada-Nya—

jika itu terjadi, orang atau hal apa

halangimu 'tuk m'ngasihi-Nya?



Refrain 4

Tuhan menghargai kasih setiap orang.

Berkat-Nya berganda 'tuk s'mua  yang m'ngasihi-Nya,

s'bab kasih orang sulit didapat,

dan itu pun sangat sedikit.

Tuhan menghargai kasih setiap orang.

Berkat-Nya berganda 'tuk s'mua  yang m'ngasihi-Nya,

s'bab kasih orang sulit didapat,

dan itu pun sangat sedikit.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Jalan ... (3)”


83  Yang Tuhan Sempurnakan adalah Iman

I

Dalam tahap pekerjaan ini, iman dan kasih yang terbesar dituntut dari kita, dan kita mungkin tersandung akibat kecerobohan yang paling kecil, karena tahap pekerjaan ini berbeda dari semua pekerjaan sebelumnya: yang sedang Tuhan sempurnakan adalah iman orang-orang, yang tidak dapat dilihat dan diraba. Yang Tuhan lakukan adalah mengubah firman menjadi iman, menjadi kasih, dan menjadi hidup.

II

Orang-orang harus mencapai titik di mana mereka telah menanggung ratusan pemurnian dan miliki iman yang lebih besar dari iman Ayub, yang mengharuskan mereka untuk tanggung penderitaan luar biasa dan segala macam siksaan tanpa pernah tinggalkan Tuhan.

III

Ketika mereka tunduk sampai mati dan miliki iman yang besar kepada Tuhan, tahap pekerjaan Tuhan ini selesai. Pekerjaan Tuhan tidak sesederhana seperti yang engkau semua bayangkan. Makin kurang sejalan dengan gagasan orang-orang, makin dalam makna pentingnya; dan makin sejalan dengan gagasan orang-orang, makin tak memiliki nilai dan makna penting yang nyata. Pertimbangkanlah perkataan-perkataan ini dengan saksama.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Jalan ... (8)"


84  Sudahkah Engkau Masuk Ke Jalan yang Benar dalam Kepercayaanmu kepada Tuhan?

Bait 1

Banyak yang percaya Tuhan,

tak tahu yang Tuhan inginkan.

Banyak yang percaya Tuhan,

tak tahu yang Iblis mau.

Dengan buta ikuti arus,

tanpa kehidupan normal Kristen.

Tak berhubungan baik dengan orang lain

ataupun Tuhan.



Bait 2

Jelas terlihat

k'salahan dan masalah manusia.

Jelas terlihat

hal-hal yang halangi k'hendak Tuhan.

Jelas manusia jauh

dari jalan b'nar iman k'pada Tuhan,

tampak dengan jelas

b'lum alami kehidupan nyata.



Refrain

Jalan iman yang benar

b'rarti hatimu s'lalu tenang dekat Tuhan,

bers'kutu dengan-Nya, bertahap

mengenali Tuhan dan kekuranganmu.

S'tiap hari kau dapat penc'rahan baru,

rindumu tumbuh, 'tuk memasuki keb'naran,

kau dapat pengetahuan baru,

kau 'kan bebas dari Iblis, lebih kuat dalam hidup.



Bait 3

Kau di jalan benar?

Dalam hal apa kau t'lah lepaskan belenggu Iblis?

Kau di jalan benar?

Dalam hal apa kau luput dari kuasa Iblis?

Jika tak di jalan benar,

ikatanmu d'ngan Iblis b'lum putus.

Jika tak di jalan benar,

murnikah kasihmu k'pada Tuhan?



Bridge

Kau m'ngaku m'ngasihi Tuhan,

namun kau terbelenggu Iblis.

Kau m'ngaku m'ngasihi Tuhan,

tidakkah kau membodohi Tuhan?

'Tuk didapat Tuhan,

terhitung di antara umat-Nya,

'tuk m'ngasihi Tuhan,

berjalanlah di jalan b'nar.



Refrain

Jalan iman yang benar

b'rarti hatimu s'lalu tenang dekat Tuhan,

bers'kutu dengan-Nya, bertahap

mengenali Tuhan dan kekuranganmu.

S'tiap hari kau dapat penc'rahan baru,

rindumu tumbuh, 'tuk memasuki keb'naran,

kau dapat pengetahuan baru,

kau 'kan bebas dari Iblis, lebih kuat dalam hidup.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pandangan yang Harus Dimiliki Orang Percaya”


85  Persyaratan Mendasar untuk Menjadi Orang yang Melayani Tuhan

Bait 1

Semenjak awal karya-Nya  di s'luruh alam s'mesta,

Tuhan t'lah tentukan banyak pelayan-Nya,

termasuk berbagai kalangan masyarakat,

dengan tujuan 'tuk p'nuhi kehendak-Nya

dan m'rampungkan karya-Nya di bumi dengan lancar.

Inilah tujuan Tuhan memilih p'layan-Nya.



Pra-refrain 1

Tiap orang yang m'layani Tuhan

harus pahami kehendak-Nya.

Dan karya-Nya membuat

hikmat, kemahakuasaan,

dan prinsip karya-Nya di bumi,

lebih nyata bagi manusia.



Refrain

Orang dapat m'layani Tuhan

kar'na apa yang m'reka miliki,

yaitu tuntunan Tuhan

dan pekerjaan Roh Kudus,

kar'na mereka kejar keb'naran.

Hal inilah syarat minimal

bagi s'mua yang layani Tuhan,

syarat dasar 'tuk melayani.



Bait 2

Tuhan t'lah datang 'tuk lakukan karya-Nya,

bersama orang agar m'reka tahu perbuatan-Nya.

Kini kau, k'lompok orang ini,  sungguh sangat b'runtung,

b'runtung kar'na  engkau m'layani Tuhan yang nyata.

Inilah berkat yang tak terukur bagi engkau.

Sungguh, engkau diangkat oleh Tuhan.



Pra-refrain 2

Memilih orang 'tuk m'layani,

Tuhan punya prinsip sendiri.

M'layani Tuhan, sama s'kali

bukan sekadar masalah semangat kerelaan

s'perti yang orang bayangkan.



Refrain

Orang dapat m'layani Tuhan

kar'na apa yang m'reka miliki,

yaitu tuntunan Tuhan

dan pekerjaan Roh Kudus,

kar'na mereka kejar keb'naran.

Hal inilah syarat minimal

bagi s'mua yang layani Tuhan,

syarat dasar 'tuk melayani.

Orang dapat m'layani Tuhan

kar'na apa yang m'reka miliki,

yaitu tuntunan Tuhan

dan pekerjaan Roh Kudus,

kar'na mereka kejar keb'naran.

Hal inilah syarat minimal

bagi s'mua yang layani Tuhan,

syarat dasar 'tuk melayani.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pelayanan Rohani Harus Dibersihkan”


86  Manusia Tidak Dapat Melayani Tuhan Kecuali Watak Mereka Berubah

1  Melayani Tuhan bukan tugas yang sederhana. Mereka yang watak rusaknya tetap tidak berubah tidak akan pernah bisa melayani Tuhan. Jika watakmu belum dihakimi dan dihajar oleh firman Tuhan, watakmu masih merepresentasikan Iblis, yang membuktikan bahwa engkau melayani Tuhan karena niat baikmu sendiri, bahwa pelayananmu itu didasarkan pada natur Iblis dalam dirimu. Engkau melayani Tuhan dengan karakter alamimu dan berdasarkan pilihan pribadimu. Terlebih lagi, engkau selalu berpikir bahwa hal-hal yang engkau bersedia lakukan adalah hal yang menyenangkan Tuhan, dan hal-hal yang tidak ingin engkau lakukan adalah hal yang Tuhan benci; engkau bekerja sepenuhnya berdasarkan pilihanmu sendiri. Dapatkah ini disebut melayani Tuhan?

2  Pada akhirnya, tidak akan ada sedikit pun perubahan dalam watak hidupmu; sebaliknya, pelayananmu akan membuatmu semakin keras kepala, jadi watak rusakmu akan semakin tertanam dalam dirimu, dan dengan demikian, di dalam dirimu akan terbentuk aturan-aturan mengenai pelayanan kepada Tuhan yang terutama didasarkan pada karaktermu sendiri, dan pengalaman yang diperoleh dari pelayananmu yang sesuai dengan watakmu sendiri. Ini adalah pengalaman dan pelajaran manusia. Ini adalah falsafah hidup manusia di dunia. Orang-orang seperti ini dapat digolongkan sebagai orang-orang Farisi dan tokoh agamawi. Jika mereka tidak pernah sadar dan bertobat, mereka pasti akan berubah menjadi Kristus-Kristus palsu dan antikristus yang memperdaya orang-orang pada akhir zaman. Para Kristus palsu dan antikristus yang dibicarakan ini akan muncul dari antara orang-orang semacam ini.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pelayanan Rohani Harus Dibersihkan”


87  Menyerahkan Konsep Agama untuk Disempurnakan oleh Tuhan

Bait 1

Bila t'rima penghakiman serta hajaran firman Tuhan,

buang keagamawianmu,

jangan ukur firman baru dengan konsep usang,

maka kau 'kan punya masa depan.

Bila kau t'rikat hal usang dan menghargainya,

kau takkan dis'lamatkan,

dan diperhatikan Tuhan.

Dalam karya-Nya dan di firman-Nya,

Tuhan tak mengacu pada sejarah usang.



Refrain

Bila kau mau disempurnakan,

lepaskanlah yang lampau.

Hal yang t'lah diperbuat Tuhan juga dikesampingkan.

Bahkan karya Roh Kudus sekalipun harus kau kesampingkan.

Ini yang Tuhan minta.

S'mua harus dibuat baru.



Bait 2

Tuhan s'lalu baru, tak pernah usang.

Dia tak t'rikat firman lampau ataupun aturan.

Kau s'bagai manusia,

t'rikat hal lampau,

terapkan s'cara kaku s'perti formula,

tapi Tuhan tak buat yang sama

seperti seb'lumnya,

bukankah tindakanmu mengganggu?

Jika kau t'rikat masa lalu,

bukankah kau musuh-Nya?

Apa kau mau hidupmu hancur kar'na hal yang usang?



Refrain

Bila kau mau disempurnakan,

lepaskanlah yang lampau.

Hal yang t'lah diperbuat Tuhan juga dikesampingkan.

Bahkan karya Roh Kudus sekalipun harus kau kesampingkan.

Ini yang Tuhan minta.

S'mua harus dibuat baru.



Bridge

Hal usang jadikan kau penghalang karya Tuhan.

Inginkah kau menjadi seperti itu?

Jika kau sungguh tak mau,

berhenti berbuat itu.

Berbalik, dan Tuhan takkan mengingat yang lalu.



Refrain

Bila kau mau disempurnakan,

lepaskanlah yang lampau.

Hal yang t'lah diperbuat Tuhan juga dikesampingkan.

Bahkan karya Roh Kudus sekalipun harus kau kesampingkan.

Ini yang Tuhan minta.

S'mua harus dibuat baru.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pelayanan Rohani Harus Dibersihkan”


88  Iman yang Tidak Dikenan Tuhan

Bait 1

Manusia tak bisa taat kepada Tuhan

s'bab dirasuki oleh yang datang seb'lumnya.

Yang datang seb'lumnya memb'ri manusia

s'gala macam gagasan tentang Tuhan.

Ini t'lah jadi citra Tuhan dalam pikiran manusia.

Jadi m'reka percaya gagasan, imajinasi m'reka sendiri.



Refrain

Jika kau ukur Tuhan yang lakukan karya nyata s'karang

dengan Tuhan di pikiranmu,

maka imanmu dari Iblis, tercemar oleh preferensimu.

Tuhan tak mau iman yang demikian.



Bridge

Tak p'duli kualifikasi, pengabdian,

upaya m'reka untuk karya Tuhan,

bahkan jika m'reka jadi martir bagi-Nya,

Dia tak berkenan jika iman m'reka demikian.

Dia hanya b'ri m'reka s'dikit anug'rah

dan biarkan mereka m'nikmatinya s'bentar.



Refrain

Jika kau ukur Tuhan yang lakukan karya nyata s'karang

dengan Tuhan di pikiranmu,

maka imanmu dari Iblis, tercemar oleh preferensimu.

Tuhan tak mau iman yang demikian.



Bait 2

Orang yang demikian tidaklah mampu

'tuk melakukan kebenaran.

Roh Kudus tak bekerja di dalam m'reka,

dan Tuhan akan singkirkan m'reka.

Yang niatnya salah dan tak taat Tuhan,

m'rekalah yang menentang dan mengganggu-Nya.

Yang demikian, tak diragukan lagi,

akan disingkirkan oleh Tuhan.



Refrain

Jika kau ukur Tuhan yang lakukan karya nyata s'karang

dengan Tuhan di pikiranmu,

maka imanmu dari Iblis, tercemar oleh preferensimu.

Tuhan tak mau iman yang demikian.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Dalam Imanmu kepada Tuhan, Engkau Harus Menaati Tuhan”


90  Hubungan Antarpribadi Harus Dibentuk Menurut Firman Tuhan

Bait 1

Jika kau ingin hubungan yang benar dengan Tuhan,

arahkan hati ke Tuhan,

maka hubunganmu dengan orang lain

'kan s'perti seharusnya.

Tanpa hubungan yang b'nar dengan Tuhan,

s'mua yang kau lakukan

'tuk jaga hubungan dengan yang lain,

hanyalah filsafat hidup manusia.



Pra-refrain 1

Kau pertahankan statusmu dengan

cara pandang manusia dan filsafat manusia,

agar kau p'roleh pujian orang lain.

Kau tak membangun hubungan

yang sesuai dengan firman Tuhan.



Refrain

Jika kau tak fokus pada hubungan

dengan orang, tetapi dengan Tuhan,

jika kau bersedia taat dan b'ri hati k'pada Tuhan,

hubunganmu akan benar dengan orang lain.



Bait 2

Hubungan ini tak berdasarkan pada kedagingan,

tetapi dibangun di atas dasar kasih Tuhan.

Dalam roh ada pers'kutuan, kasih, dan penyediaan.

S'mua ini dilakukan untuk mem'nuhi k'rinduan hati Tuhan.



Pra-refrain 2

Hubungan ini tidak dipelihara oleh filsafat,

tapi terbentuk alami lewat beban bagi Tuhan.

Tak butuh upaya manusia, hanya lakukan firman Tuhan.



Refrain

Jika kau tak fokus pada hubungan

dengan orang, tetapi dengan Tuhan,

jika kau bersedia taat dan b'ri hati k'pada Tuhan,

hubunganmu akan benar dengan orang lain, dengan orang lain.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sangatlah Penting untuk Membangun Hubungan yang Normal dengan Tuhan”


91  Rupa Mereka yang Dipakai Tuhan

Intro

Orang yang Tuhan pakai mungkin tak s'perti orang lain.

Mereka tampak tak rasional,

tak punya hubungan baik.

Namun, tak sembrono bicara.

M'reka bicara dengan prinsip.

Hati m'reka tenang di hadapan Tuhan.



Bait 1

Yang dipakai Tuhan

tidak memiliki kasih lahiriah.

Saat katakan hal rohani,

mereka buka hati dan menyediakan

pencerahan 'tuk semua orang

dari pengalaman di hadapan Tuhan.

Itulah cara tunjukkan kasih

dan puaskan Tuhan.



Refrain

Mereka aktif, menawan dan polos,

tapi punya ketenangan.

Inilah rupa mereka yang Tuhan pakai.



Bait 2

Yang dipakai Tuhan,

saat difitnah dan diejek,

m'reka tak 'kan dikendalikan

oleh orang luar atau keadaan,

dan tetap tenang di depan Tuhan.

Mereka punya wawasan unik sendiri.

Apa pun yang orang lain lakukan,

hati mereka tak tinggalkan Tuhan.



Refrain

Mereka aktif, menawan dan polos,

tapi punya ketenangan.

Inilah rupa mereka yang Tuhan pakai.



Bait 3

Yang dipakai Tuhan,

saat yang lain berbincang,

m'reka tenang dan berdoa,

cari kehendak-Nya, renungkan firman-Nya,

tak pernah berpikir 'tuk jaga

hubungan yang benar dengan orang lain.

Mereka tak mempunyai falsafah hidup.



Refrain

Mereka aktif, menawan dan polos,

tapi punya ketenangan.

Inilah rupa mereka yang Tuhan pakai.



Bridge

Standar Tuhan pakai manusia ialah

m'reka mampu arahkan hati kepada-Nya,

rindu firman-Nya, mau cari kebenaran.

Yang seperti ini dapat dicerahkan,

mendapatkan karya Roh Kudus.



Refrain

Mereka aktif, menawan dan polos,

tapi punya ketenangan.

Inilah rupa mereka yang Tuhan pakai.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sangatlah Penting untuk Membangun Hubungan yang Normal dengan Tuhan”


92  Bagaimana Menjadi Tenang di Hadapan Tuhan

Ambil waktu 'tuk menyendiri,

untuk bersekutu dengan Tuhan,

di mana kau 'kan m'rasa damai

dan tenang di hadapan Tuhan.

Catat yang kau pahami dari firman-Nya,

cara-Nya t'rangimu,

tak p'duli dalam atau dangkal,

coba 'tuk tenang di hadapan-Nya.



Ⅰ

Tiap hari berikan waktu

'tuk hidup rohanimu;

hidupmu 'kan diperkaya

dan hatimu 'kan bersih, terang.

Kau b'ri hatimu untuk Tuhan,

rohmu 'kan kuat dan lebih baik.

Kau m'langkah di jalan Roh Kudus,

Tuhan 'kan b'rimu banyak berkat.

Kau mungkin tak dapat hasil terbaik

di awal perjalananmu ini,

tapi jangan lemah dan menyerah.

Tetap bekerja keraslah.

Agar hatimu damai di hadapan-Nya,

bekerjasama sepenuh hati, bekerjasama!



Ⅱ

Makin hidup rohanimu,

makin kau dip'nuhi firman-Nya,

s'lalu peduli dengan hal ini

dan menanggung beban ini.

Bicaralah kepada Tuhan

m'lalui hidup rohanimu.

Katakan apa yang kau inginkan,

pengertian, pandanganmu 'kan firman-Nya.

Jangan sembunyikan apa pun,

ungkapkan isi hati k'pada Tuhan,

akui p'rasaanmu yang s'benarnya,

apa yang ada dalam hatimu.

Maka, kau 'kan rasakan keindahan-Nya,

hatimu s'makin dekat k'pada Tuhan.

Tuhan 'kan jadi kekasihmu,

kau tak 'kan pernah tinggalkan Dia.

Lakukan ini tiap hari,

jangan pernah kau lupakan,

anggaplah panggilan hidupmu,

maka firman 'kan p'nuhi hatimu.

Seolah yang kaucintai s'lalu di hati.

Tiada yang dapat mengambilnya.

Tuhan 'kan sungguh tinggal dalammu,

bertempat di dalam hatimu.

Agar hatimu damai di hadapan-Nya,

bekerjasama sepenuh hati!

Agar hatimu damai di hadapan-Nya,

bekerjasama sepenuh hati, bekerjasama!



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kehidupan Rohani yang Normal Memimpin Orang menuju Jalan yang Benar”


93  Tuhan Hanya Menyempurnakan Mereka yang Sungguh-Sungguh Mengasihi Dia

Bait 1

Jika kau ingin dis'mpurnakan Tuhan,

cobalah alami dan dic'rahkan  dalam segala hal,

entah itu baik atau buruk.

Itu memb'rimu manfaat.



Bait 2

Jika kau ingin dis'mpurnakan Tuhan,

jangan biarkan itu membuatmu pasif.

Dari sisi Tuhan, kau pertimbangkan s'galanya.

Jangan p'lajari m'nurut perspektif manusia.



Pra-refrain 1

Jika kau ingin dis'mpurnakan Tuhan,

cobalah cara p'ngalaman ini,

dan hatimu dibebani hidup,

kau 'kan s'lalu hidup dalam t'rang wajah-Nya,

tak mudah menyimpang dari p'nerapanmu.

Kau 'kan miliki masa depan cerah.



Refrain

Ada begitu banyak kesempatan

'tuk dis'mpurnakan Tuhan,  jika kau m'ngasihi-Nya.

Ada begitu banyak kemungkinan  'tuk dis'mpurnakan Tuhan,

jika kau bertekad  'tuk didapat dan dis'mpurnakan-Nya,

'tuk t'rima berkat-Nya dan warisan-Nya.



Bait 3

Jika kau ingin dis'mpurnakan Tuhan,

tak berguna hanya miliki tekad;  itu tidak cukup.

'Tuk hindari salah penerapan,

kau perlu pengetahuan.



Bait 4

K'banyakan orang batasi diri

'tuk hanya nikmati rahmat Tuhan.

Yang ingin m'reka t'rima

ialah kenyamanan daging dari-Nya,

bukan pewahyuan lebih tinggi.



Pra-refrain 2

Terlihat hati m'reka masih di luar,

tak p'duli apakah dapat dis'mpurnakan.

Hidup m'reka m'rosot dan vulgar.

Mereka hidup dengan ceroboh,

hanyut dalam hidup tanpa tujuan,

tanpa p'rubahan sedikit pun.



Refrain

Ada begitu banyak kesempatan

'tuk dis'mpurnakan Tuhan,  jika kau m'ngasihi-Nya.

Ada begitu banyak kemungkinan  'tuk dis'mpurnakan Tuhan,

jika kau bertekad  'tuk didapat dan dis'mpurnakan-Nya,

'tuk t'rima berkat-Nya dan warisan-Nya.



Bridge

Sedikit orang masuk ke firman Tuhan

'tuk p'roleh hal yang lebih kaya,

'tuk jadi yang lebih kaya di rumah Tuhan

dan t'rima banyak berkat-Nya.

Jika kau berusaha 'tuk dis'mpurnakan  dan dicerahkan Tuhan,

maka engkau layak dan berhak untuk  dis'mpurnakan oleh Tuhan.



Refrain

Ada begitu banyak kesempatan

'tuk dis'mpurnakan Tuhan,  jika kau m'ngasihi-Nya.

Ada begitu banyak kemungkinan  'tuk disempurnakan Tuhan,

jika kau bertekad  'tuk didapat dan dis'mpurnakan-Nya,

'tuk t'rima berkat-Nya dan warisan-Nya.

Ada begitu banyak kesempatan  'tuk dis'mpurnakan Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Janji-Janji bagi Mereka yang Telah Disempurnakan”


94  Engkau Harus Mengejar untuk Disempurnakan oleh Tuhan dalam Segala Hal

Intro

Kini, yang harus kau kejar

ialah dis'mpurnakan Tuhan

lewat orang, peristiwa, dan hal,

agar wujud Tuhan dalam dirimu.



Bait 1

Pertama t'rima warisan Tuhan di bumi;

dan kau bisa t'rima lebih banyak berkat.

Kejar dahulu ini,  dan s'makin kejar 'tuk dis'mpurnakan,

s'makin kau lihat  tangan Tuhan dalam s'mua hal.

Dari berbagai aspek dan peristiwa,

kau 'kan b'rusaha masuki k'nyataan firman,

tak boleh puas dengan s'kadar tak berdosa,

tak punya gagasan,  falsafah, k'hendak manusia.



Refrain

Tuhan s'mpurnakan orang dengan banyak cara.

Ada banyak k'mungkinan 'tuk dis'mpurnakan

dalam hal positif dan juga negatif

'tuk membuat apa yang kau p'roleh  lebih berlimpah.



Bait 2

Tiap hari ada waktu 'tuk dis'mpurnakan

dan untuk didapatkan oleh Tuhan.

Set'lah itu, kau 'kan sangat b'rubah,

paham banyak hal  yang tak dipahami seb'lumnya.

Tuhan 'kan c'rahkanmu,  dan tanpa bantuan orang,

kau 'kan alami s'gala hal dengan terp'rinci.

Tuhan 'kan bimbingmu 'tuk tak m'nyimpang.

Kau 'kan tempuh jalan 'tuk disempurnakan.



Refrain

Tuhan s'mpurnakan orang dengan banyak cara.

Ada banyak k'mungkinan 'tuk dis'mpurnakan

dalam hal positif dan juga negatif

'tuk membuat apa yang kau p'roleh  lebih berlimpah.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Janji-Janji bagi Mereka yang Telah Disempurnakan”


95  Janji-Janji Tuhan bagi Mereka yang Telah Disempurnakan

Bait 1

Yang Tuhan ingin sempurnakan

'kan men'rima berkat-Nya serta warisan-Nya,

yang Dia punya dan siapa Dia

sehingga itu jadi kepunyaan m'reka.

Firman ditempa ke dalam m'reka,

jadi m'reka dapat t'rima apa pun wujud Tuhan,

tepat sebagaimana adanya,

maka m'reka hidup dalam keb'naran.



Pra-refrain 1

Begitulah orang yang disempurnakan,

orang yang t'lah didapatkan oleh Tuhan.



Refrain

Hanya yang t'lah disempurnakan

yang berhak menerima semua berkat dari Tuhan.

Hanya yang t'lah disempurnakan

yang berhak menerima semua berkat dari Tuhan,

semua berkat dari Tuhan, semua berkat dari Tuhan.



Bait 2

M'reka b'roleh s'luruh kasih Tuhan,

bertindak sesuai kehendak-Nya dalam s'mua hal.

M'reka b'roleh bimbingan Tuhan,

hidup dalam t'rang dan b'roleh pencerahan-Nya.

Hidup s'rupa gambar yang Dia suka,

m'ngasihi-Nya s'perti Petrus, disalib bagi-Nya,

layak mati 'tuk balas kasih-Nya,

punya kemuliaan s'perti Petrus.



Pra-refrain 2

M'reka 'kan dikasihi dan dihormati.

Ya, m'reka 'kan dikagumi s'mua orang di bumi.



Refrain

Hanya yang t'lah disempurnakan

yang berhak menerima semua berkat dari Tuhan.

Hanya yang t'lah disempurnakan

yang berhak menerima semua berkat dari Tuhan.



Bait 3

M'reka 'kan kalahkan belenggu maut,

tak b'ri Iblis kesempatan 'tuk bekerja.

M'reka 'kan dikuasai Tuhan,

hidup dalam roh yang segar dan p'nuh semangat,

bahagia tak terkatakan,

seolah t'lah lihat hari kemuliaan Tuhan.

M'reka 'kan t'rima kemuliaan dengan Tuhan,

muka m'reka s'rupa orang kudus Tuhan.



Bridge

M'reka jadi orang yang Tuhan kasihi,

yaitu anak-Nya yang terkasih,

b'rubah wujud, naik bersama Tuhan

ke surga tingkat tiga, m'lampaui daging.



Refrain

Hanya yang t'lah disempurnakan

yang berhak menerima semua berkat dari Tuhan.

Hanya yang t'lah disempurnakan

yang berhak menerima semua berkat dari Tuhan,

semua berkat dari Tuhan, semua berkat dari Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Janji-Janji bagi Mereka yang Telah Disempurnakan”


96  Hanya Sahabat Karib Tuhan Layak Melayani-Nya

Yang layani Tuhan harus jadi sahabat-Nya,

dikasihi Tuhan, setia pada-Nya.

Apa pun perbuatanmu di balik atau depan orang,

kau 'kan dapat sukacita Tuhan,

dan mendapat perkenan-Nya.

Tak peduli perlakuan orang,

kau melangkah di jalanmu,

peduli pada beban Tuhan.

Inilah sahabat karib Tuhan.

Inilah sahabat karib Tuhan.

Kepercayaan Tuhan, sahabat karib-Nya,

berbagi resah dan keinginan-Nya.

Walau sakit dan lemah, m'reka menanggungnya,

tinggalkan yang mereka suka 'tuk senangkan Tuhan.



Sahabat Tuhan mampu layani-Nya

kar'na diberi beban dan amanat Tuhan.

Hati Tuhan 'kan mereka rasakan,

untung rugi mereka tak peduli.

Bahkan tanpa masa depan,

m'reka percaya sepenuh hati.

Orang s'perti inilah sahabat karib Tuhan.

Inilah sahabat karib Tuhan.

Inilah sahabat karib Tuhan.

Kepercayaan Tuhan, sahabat karib-Nya,

berbagi resah dan keinginan-Nya.

Walau sakit dan lemah, m'reka menanggungnya,

tinggalkan yang mereka suka 'tuk senangkan Tuhan.



Tuhan bebankan lebih atas sahabat-Nya,

nyatakan rencana-Nya lewat m'reka.

Orang s'perti ini yang dicintai Tuhan.

Pelayan yang berkenan di hati-Nya.

Kepercayaan Tuhan, sahabat karib-Nya,

berbagi resah dan keinginan-Nya.

Walau sakit dan lemah, m'reka menanggungnya,

tinggalkan yang mereka suka 'tuk senangkan Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Kehendak Tuhan”


97  Teladankanlah Tuhan Yesus

I

Yesus mampu menuntaskan amanat Tuhan—pekerjaan penebusan s'luruh umat manusia—kar'na Dia memperhatikan maksud Tuhan, tanpa membuat rencana dan pengaturan apa pun bagi diri-Nya sendiri. Dia mampu menempatkan rencana peng'lolaan Tuhan s'bagai pusatnya, dan senantiasa berdoa kepada Bapa Surgawi serta mencari kehendak Bapa Surgawi. Dia berdoa, dan berkata: "Bapa! Selesaikanlah apa yang menjadi kehendak-Mu, dan bertindaklah bukan menurut keinginan-Ku tetapi menurut rencana-Mu. Manusia mungkin lemah, tapi mengapa Engkau harus peduli terhadapnya? Bagaimana bisa manusia layak Engkau pedulikan, manusia yang seperti seekor semut di tangan-Mu? Dalam hati-Ku, Aku hanya ingin menyelesaikan kehendak-Mu, dan Aku ingin agar Engkau bisa melakukan apa yang akan Engkau lakukan di dalam-Ku sesuai dengan keinginan-Mu sendiri."

II

Dalam perjalanan ke Yerusalem, Yesus rasakan kesakitan luar biasa, seolah-olah pisau sedang dipelintir di jantung-Nya, namun Dia tak miliki niat sedikit pun untuk mengingkari perkataan-Nya; s'lalu ada kekuatan dahsyat yang mendorong-Nya menuju ke tempat Dia akan disalibkan. Akhirnya, Dia dipaku di kayu salib dan menjadi kes'rupaan dengan daging yang berdosa, menyelesaikan pekerjaan penebusan umat manusia. Dia melampaui belenggu kematian dan Alam maut. Di hadapan-Nya, kematian, neraka, dan Alam maut kehilangan kuasa m'reka, dan ditaklukkan oleh-Nya.

III

Dia hidup selama tiga puluh tiga tahun, dan s'lama itu Dia s'lalu lakukan yang terbaik untuk memenuhi maksud Tuhan sesuai dengan pekerjaan Tuhan pada saat itu, tak pernah memikirkan keuntungan atau kerugian pribadi-Nya sendiri, dan s'lalu memikirkan maksud Bapa. Kar'na pelayanan-Nya di hadapan Tuhan selaras sesuai dengan maksud Tuhan, Tuhan letakkan beban berat 'tuk tebus semua umat manusia di kedua bahu-Nya dan membuat-Nya menyelesaikannya, dan Dia layak serta berhak 'tuk s'lesaikan tugas penting ini.

IV

Di s'panjang hidup-Nya, Dia menanggung penderitaan yang tak terkira bagi Tuhan, dan Dia dicobai oleh Iblis berkali-kali, tetapi Dia tak pernah tawar hati. Tuhan memberi-Nya tugas yang sedemikian besar kar'na Dia memercayai-Nya, dan mengasihi-Nya. Jika, s'perti Yesus, engkau mampu memperhatikan beban Tuhan dan memb'rontak terhadap dagingmu, Tuhan akan memercayakan tugas penting-Nya kepadamu, sehingga kau semua akan memenuhi persyaratan melayani Tuhan. Hanya dalam keadaan s'perti itulah engkau semua akan berani berkata bahwa engkau semua sedang mengikuti kehendak Tuhan dan menyelesaikan amanat-Nya, dan baru pada saat itulah kau semua akan b'rani mengatakan bahwa kau semua benar-benar melayani Tuhan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Maksud-Maksud Tuhan"


98  Untuk Melayani Tuhan Kau Harus Memberikan Hatimu kepada-Nya

Bait 1

Yesus fokus pada kehendak Tuhan

bukan rencana-Nya sendiri,

Dia g'napkan amanat Tuhan, penebusan manusia.

S'lama di dunia, Dia lakukan kehendak Tuhan,

maka tugas penebusan dib'rikan k'pada-Nya.

Dia layak melakukannya, Dia mend'rita 'tuk Tuhan,

dicobai Iblis, tapi tak berkecil hati.

Tuhan memb'ri-Nya tugas ini kar'na percaya

dan mengasihi Yesus.



Refrain

Kau baru saja masuk jalur yang benar m'layani Tuhan,

jadi b'rikan hatimu k'pada Tuhan.

Di hadapan Tuhan atau orang lain,

arahkan hati ke Tuhan, kasihi Dia s'perti Yesus.

Dengan b'gitu, Tuhan 'kan sempurnakanmu,

agar kau jadi hamba yang berkenan di hati-Nya.



Bait 2

Jika kau tak b'rikan hatimu,

tak peduli kehendak-Nya,

Dia tak memercayaimu dan 'kan menghakimimu.

Saat m'layani, kau s'lalu coba menipu-Nya,

dan sikapmu tak s'rius dengan-Nya.

Apa pun itu, jika kau menipu-Nya,

penghakiman tanpa ampun 'kan m'nimpamu.



Refrain

Kau baru saja masuk jalur yang benar m'layani Tuhan,

jadi b'rikan hatimu k'pada Tuhan.

Di hadapan Tuhan atau orang lain,

arahkan hati ke Tuhan, kasihi Dia s'perti Yesus.

Dengan b'gitu, Tuhan 'kan sempurnakanmu,

agar kau jadi hamba yang berkenan di hati-Nya.



Bridge

Jika ingin disempurnakan, m'layani sesuai kehendak-Nya,

kau harus ubah pandanganmu tentang iman

dan cara lamamu m'layani Tuhan,

maka kau 'kan lebih disempurnakan.

Tuhan tak 'kan meninggalkanmu;

s'perti Petrus, kau 'kan jadi pelopor

bagi yang mengasihi Tuhan.

Jika tak bertobat, kau 'kan b'rakhir s'perti Yudas.

Orang percaya harus paham ini.



Refrain

Kau baru saja masuk jalur yang benar m'layani Tuhan,

jadi b'rikan hatimu k'pada Tuhan.

Di hadapan Tuhan atau orang lain,

arahkan hati ke Tuhan, kasihi Dia s'perti Yesus.

Dengan b'gitu, Tuhan 'kan sempurnakanmu,

agar kau jadi hamba yang berkenan di hati-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Kehendak Tuhan”


99  Prinsip Pekerjaan Roh Kudus

Ⅰ

Roh Kudus dan manusia tak bisa

bekerja sendiri-sendiri.

Manusia dan Roh Kudus harus

bekerja berdampingan.

Upaya manusia dan karya Roh,

buahkan pengenalan firman,

dengan jalan ini, lambat laun,

manusia disempurnakan.

Manusia perlu upaya

'tuk dicerahkan dan diterangi Roh Kudus,

lewat kerja sama dan aktif berdoa,

mencari, mendekat k'pada Tuhan.



Ⅱ

Manusia pikir Tuhan lakukan s'mua,

maka m'reka pasif m'nunggu,

tak baca firman atau berdoa,

hanya menunggu jamahan Roh.

Tapi m'reka yang paham, berpikir:

dampak karya Tuhan

bergantung pada upayaku

dalam p'nuhi firman-Nya.

Manusia perlu upaya

'tuk dicerahkan dan diterangi Roh Kudus,

lewat kerja sama dan aktif berdoa,

mencari, mendekat k'pada Tuhan.

Makin orang lakukan bagiannya,

makin mengejar pencapaian

atas standar persyaratan Tuhan,

makin dahsyat karya Roh Kudus.

Manusia perlu upaya

'tuk dicerahkan dan diterangi Roh Kudus,

lewat kerja sama dan aktif berdoa,

mencari, mendekat k'pada Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Mengenal Kenyataan”


100  Orang-orang yang Didapat Tuhan Telah Memiliki kenyataan



Tuhan adalah Tuhan yang nyata.

Karya-Nya, setiap firman-Nya,

kebenaran-Nya semua nyata.

Yang lain kosong dan tak benar.

Roh Kudus bimbing manusia ke dalam firman Tuhan.



'Tuk memasuki kenyataan, manusia harus

mencari, mengenal, dan mengalaminya.

Bagi yang tahu dan miliki kenyataan,

merekalah yang dimenangkan Tuhan.

Mereka tahu perbuatan-Nya dari kenyataan yang dialami.

Makin kau kerjasama dengan Tuhan

dan mendisiplinkan dagingmu,

Tuhan makin kerja dan menyinarimu.

Kau 'kan dapat kenyataan, tahu perbuatan-Nya.



Dia yang tahu kenyataan melihat

perkataan mana yang nyata.

Makin mengalami, makin tahu perbuatan Tuhan,

dan membuang kerusakan mereka.

Makin miliki kenyataan, makin kenal Tuhan,

benci daging, kasihi kebenaran, dekati standar Tuhan.

Bagi yang tahu dan miliki kenyataan,

merekalah yang dimenangkan Tuhan.

Mereka tahu perbuatan-Nya dari kenyataan yang dialami.

Makin kau kerjasama dengan Tuhan

dan mendisiplinkan dagingmu,

Tuhan makin kerja dan menyinarimu.

Kau 'kan dapat kenyataan, tahu perbuatan-Nya.



Hidup dalam terang Tuhan saat ini,

jalan yang kau tempuh akan jelas.

Kau dapat terbebas dari p'rilaku yang lama

dan konsep lama agamawi.

Kini fokusnya pada kenyataan.

Makin orang milikinya, makin tahu kebenaran,



mengerti kehendak Tuhan.

Bagi yang tahu dan miliki kenyataan

merekalah yang dimenangkan Tuhan.

Mereka tahu perbuatan-Nya dari kenyataan yang dialami.

Makin kau kerjasama dengan Tuhan

dan mendisiplinkan dagingmu,

Tuhan makin kerja dan menyinarimu.

Kau 'kan dapat kenyataan, tahu perbuatan-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Mengenal Kenyataan”


102  Percayalah Tuhan Pasti Akan Menyempurnakan Manusia

Tuhan mau sempurnakanmu

s'karang, di sini.

Sungguh, Dia mau sempurnakanmu,

tak peduli bagaimana.

Apa pun yang kau hadapi,

apa pun yang terjadi,

apa pun bencana yang menanti,

Tuhan mau sempurnakanmu.



Ⅰ

Yang kau lakukan s'karang

menentukan masa depanmu,

diberkati atau dikutuk.

Jika kau mau disempurnakan,

haruslah sekarang,

tak 'kan ada p'luang lagi.

Firman Tuhan di tiap zaman

dan tiap generasi

belum mencapai puncaknya seperti sekarang,

kini t'lah masuk alam tertinggi.

Karya Roh Kudus kini

b'lum pernah terjadi di antara manusia.

Tuhan mau sempurnakanmu

s'karang, di sini.

Sungguh, Dia mau sempurnakanmu,

tak peduli bagaimana.

Apa pun yang kau hadapi,

apa pun yang terjadi,

apa pun bencana yang menanti,

Tuhan mau sempurnakanmu.



Ⅱ

Di masa lalu,

s'dikit yang alami

karya Roh Kudus ini.

Di masa Yesus pun,

pewahyuan tak seperti sekarang,

belum mencapai puncaknya.

Firman yang Tuhan katakan,

hal-hal yang kau pahami,

dan apa yang telah kau alami,

mencapai puncak tertingginya.

Tuhan mau sempurnakanmu,

ini bukan sekadar omongan.

Kau tak pergi di tengah-tengah

ujian dan hajaran,

ini cukup buktikan:

karya-Nya mencapai puncak.

Manusia tak dapat melakukannya;

ini karya Tuhan sendiri.

Karya-Nya buatmu lihat,

Dia mau sempurnakanmu,

Dia sudah pasti mampu membuatmu sempurna.

Tuhan mau sempurnakanmu

s'karang, di sini.

Sungguh, Dia mau sempurnakanmu,

tak peduli bagaimana.

Apa pun yang kau hadapi,

apa pun yang terjadi,

apa pun bencana yang menanti,

Tuhan mau sempurnakanmu.

Ini kenyataan yang tak terbantahkan,

ini kenyataan yang tak terbantahkan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Semua Orang yang Melaksanakan Fungsi Mereka”


103  Realitas Datang Hanya dengan Melakukan Firman Tuhan

Bait 1

Karya dan firman Tuhan ialah 'tuk

p'rubahan dalam watakmu.

Tujuan Tuhan bukan s'kadar membuatmu paham.

Orang harus alami s'luruh kebenaran,

s'lidiki dan menggalinya dengan terp'rinci.

Jika orang tahu firman,  tapi tak m'lakukannya,

m'reka tak cintai keb'naran  dan akhirnya tersingkir.

'Tuk jadi Petrus 90-an,  kau harus t'rapkan firman,

p'roleh kenyataan dan pencerahan.

Ini 'kan lebih menolongmu.



Refrain

Proses percaya k'pada Tuhan ialah proses

mengalami firman Tuhan, didapatkan-Nya.

Percaya ialah tahu dan paham firman,

alami dan hidup dalamnya.  Inilah realitas iman.



Bait 2

Jika banyak baca firman,

tapi hanya paham makna teks,

tanpa pengalaman yang nyata,

maka kau tak kenal firman.

Bagimu firman bukan kehidupan,  tapi huruf mati.

Kau tak paham esensi firman,  tak tahu kehendak Tuhan.

Hanya jika kau alami firman dalam hidup,

makna rohaninya 'kan tersingkap bagimu.

Hanya dalam p'ngalaman  kau bisa paham makna rohani

dari banyak keb'naran  dan buka misteri firman-Nya.



Bridge

Jika kau tak t'rapkan firman,

segamblang apa pun firman,

kau 'kan hanya resapi huruf dan  doktrin kosong,

yang telah menjadi aturan agamawi.

Itu yang orang Farisi lakukan.

Jika kau percaya Tuhan, harapkan hidup kekal,

tapi tak t'rapkan firman,  engkau sungguh bodoh.



Refrain

Proses percaya k'pada Tuhan ialah proses

mengalami firman Tuhan, didapatkan-Nya.

Percaya ialah tahu dan paham firman,

alami dan hidup dalamnya.  Inilah realitas iman.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Setelah Engkau Memahami Kebenaran, Engkau Harus Mengamalkannya”


104  Lakukan Lebih Banyak Kebenaran untuk Lebih Maju dalam Hidup

Bait 1

Kebenaran yang harus dimiliki, ada dalam firman Tuhan.

Kebenaran yang sangat berguna, menolong s'mua manusia.

Itu makanan bergizi yang penting bagi tubuhmu,

keb'naran yang manusia harus punya,

yang pulihkan kemanusiaannya.



Refrain

Makin kau lakukan firman Tuhan,

makin cepat hidupmu berkembang.

Makin kau lakukan firman Tuhan,

keb'naran 'kan makin jelas.



Bait 2

Ketika kau makin bertumbuh, dunia rohani makin jelas.

Kau makin berkuasa kalahkan Iblis.

T'rapkan firman, maka kau paham keb'naran.

Banyak orang merasa puas,

hanya mengerti teks firman Tuhan.

S'perti Farisi, fokus pada doktrin,

tanpa pengalaman nyata yang mendalam.



Bridge

Bisakah "firman Tuhan itu hidup" nyata buat mereka?

Dengan melakukan firman, hidup 'kan jadi berkembang.

Hidup tak bertumbuh dengan baca firman Tuhan.

Hidup tak bertumbuh dengan baca firman Tuhan.



Refrain

Makin kau lakukan firman Tuhan,

makin cepat hidupmu berkembang.

Makin kau lakukan firman Tuhan, keb'naran 'kan makin jelas.

Makin kau lakukan firman Tuhan,

makin cepat hidupmu berkembang.

Makin kau lakukan firman Tuhan, keb'naran 'kan makin jelas.



Outro

Jika kau yakin paham firman Tuhan

'kan punya hidup dan bertumbuh,

pengertianmu keliru.

Pengertian yang tepat akan firman Tuhan

datang dari menerapkan kebenaran-Nya.

Hanya dengan terapkan kebenaran,

keb'naran dimengerti.

Hanya dengan terapkan kebenaran, keb'naran dimengerti.
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105  Penderitaan karena Melakukan Kebenaran adalah yang Paling Berarti

Tuhan telah nyatakan firman-Nya kepadamu,

dan langkahmu selanjutnya adalah melakukannya,

dan Tuhan akan melakukan karya pencerahan dan bimbingan

selagi kau melakukan firman.

Seperti itulah.



Tujuanmu,

biarkan firman berdampak dalammu,

memahaminya dalam praktik.

Mungkin kau berjuang memahami firman,

tetapi pengamalan mengatasi kekurangan ini.

Banyak kebenaran,

kau harus tahu dan lakukan.

Inilah fokusmu.

Kau harus tahu dan lakukan kebenaran.

Inilah fokusmu.



Yesus mend'rita tiga puluh tiga setengah tahun,

kar'na melakukan keb'naran.

Dia melaksanakan kehendak Tuhan,

s'bab itu Dia mend'rita.

Jika Dia tahu keb'naran tapi tak m'lakukannya,

Dia tak akan menderita.

Jika Dia ikuti ajaran

Farisi dan Yahudi,

Dia tak 'kan mend'rita,

Dia tak akan menderita.



Yang Yesus lakukan menunjukkan bahwa

agar karya Tuhan berhasil,

butuh kerja sama manusia.

Ini hal yang harus kau pahami,

harus kau pahami, harus kau pahami.

Seandainya Yesus tidak

melakukan kebenaran,

akankah Dia menderita,

mend'rita di kayu salib?

Inilah rasa sakit yang harus ditanggung

oleh semua orang.

Seandainya Yesus tidak

bertindak sesuai kehendak Tuhan,

mungkinkah Dia panjatkan doa

yang begitu menyedihkan?

Inilah rasa sakit yang harus ditanggung

oleh semua orang.
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106  Perintah-perintah Zaman Baru

Intro

Meski s'karang bukan zaman Hukum Taurat,

masih banyak firman yang harus dipatuhi s'perti zaman Hukum Taurat.

Firman ini tak dilakukan hanya dengan bergantung pada jamahan Roh,

tapi yang harus dipatuhi orang.



Bait 1

Kau tak boleh menilai karya Tuhan yang nyata.

Kau tak boleh menentang orang yang tentangnya Tuhan bersaksi.

Di depan Tuhan, kau harus tahu diri

dan tak boleh bersikap kurang ajar.



Refrain 1

Hati-hati berbicara, dan tutur, lakumu

harus ikut p'ngaturan orang yang tentangnya Tuhan bersaksi.

Kau harus hormati kesaksian Tuhan.

Kau tak boleh abaikan karya Tuhan dan firman-Nya.



Refrain 2

Kau tak boleh m'nirukan nada suara serta tujuan perkataan Tuhan.

S'cara lahiriah kau tak boleh m'nentang orang yang tentangnya Tuhan bersaksi.



Bait 2

Kini, tiada yang l'bih penting s'lain ini:

Jangan tipu Tuhan atau s'mbunyikan apa pun.

Jangan berkata kotor atau congkak di hadapan Tuhan, di hadapan Tuhan.



Bait 3

Jangan tipu Tuhan di hadapanmu

dengan kata manis 'tuk b'roleh kepercayaan-Nya.

Jangan bertindak tak hormat di hadapan-Nya.

Taatilah semua yang diucapkan Tuhan,

jangan m'nentang, m'lawan atau membantah firman-Nya.



Refrain 3

Jangan tafsir firman Tuhan sesuka hati.

Jagalah lidahmu untuk menghindarkan

dirimu dari menjadi mangsa

siasat curang dari orang yang fasik.



Refrain 4

Jagalah langkah kakimu 'tuk hindarkan diri

dari m'langgar batas yang Tuhan tetapkan bagimu.

Jika m'langgar, kau 'kan berdiri di posisi Tuhan,

berkata sombong dan dibenci-Nya.



Bait 4

Jangan sembarang sebarkan perkataan Tuhan,

agar tak diolok orang dan dipermalukan Iblis.

Engkau harus menaati semua pekerjaan Tuhan zaman s'karang.



Bait 5

Meski tak pahami, jangan menilainya;

kau hanya dapat mencari dan bersekutu.

Tak seorang pun boleh melanggar posisi Tuhan yang semula.



Refrain 5

Tiada yang dapat kau buat s'lain layani

Tuhan zaman s'karang dari posisi orang.

Kau tak dapat mengajari Tuhan zaman s'karang dari posisi orang—

m'lakukannya ialah k'sesatan.



Refrain 6

Tiada yang gantikan tempat orang yang tentangnya Tuhan bersaksi;

dalam perkataan, tindakan, dan pikiranmu yang terdalam,

kau berdiri di posisi orang.



Refrain 7

Ini harus ditaati, inilah tanggung jawab,

tiada yang boleh mencoba m'ngubahnya;

itu melanggar ketetapan.

Ini harus diingat semua orang, diingat semua orang.
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107  Di Akhir Zaman, Tuhan Memakai Firman untuk Menaklukkan Seluruh Alam Semesta

Bait 1

'Tuk manusia tampaknya

Tuhan b'lum banyak berkarya.

Tapi jika Dia berfirman,

manusia 'kan diyakinkan.



Bait 2

Tanpa fakta, m'reka t'riak;

kar'na firman, m'reka terdiam.

Tuhan 'kan g'napi fakta ini,

rencana-Nya sejak lama.



Pre-chorus

Dia g'napi fakta datangnya firman Tuhan ke bumi.



Chorus

Tuhan pakai firman 'tuk taklukkan s'mesta,

bukan lewat daging-Nya,

tapi lewat firman-Nya.

Dia taklukkan dunia lewat firman-Nya.

Inilah Firman jadi daging,

tampak dalam rupa manusia.



Bait 3

K'rajaan S'ribu Tahun datang,

Yerusalem baru turun.

Firman datang dari surga

tuk hidup di antara manusia.



Bait 4

Firman-Nya sertai tindakan

dan pikiran manusia.

Ini 'kan Tuhan g'napi,

gambaran indah dari k'rajaan.



Pre-chorus

Dia g'napi fakta datangnya firman Tuhan ke bumi.



Chorus

Tuhan pakai firman 'tuk taklukkan s'mesta,

bukan lewat daging-Nya,

tapi lewat firman-Nya.

Dia taklukkan dunia lewat firman-Nya.

Inilah Firman jadi daging,

tampak dalam rupa manusia.



Bridge

Tuhan mau firman-Nya tampak

s'ribu tahun di bumi,

perbuatan-Nya terwujud,

karya-Nya 'kan dilengkapi,

dan tahap manusia ini 'kan berakhir.



Chorus

Tuhan pakai firman 'tuk taklukkan s'mesta,

bukan lewat daging-Nya,

tapi lewat firman-Nya.

Dia taklukkan dunia lewat firman-Nya.

Inilah Firman jadi daging,

Firman tampak ...

Tuhan pakai firman 'tuk taklukkan s'mesta,

bukan lewat daging-Nya,

tapi lewat firman-Nya.

Dia taklukkan dunia lewat firman-Nya.

Inilah Firman jadi daging,

tampak dalam rupa manusia.
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108  Tak Seorang pun Dapat Meninggalkan Firman Tuhan

Tuhan 'kan pakai Jalan, s'mua firman-Nya,

'tuk perintah semesta, taklukkan manusia.



I

Roh Kudus b'ri manusia perasaan.

Manusia teguh dan damai dalam hati

setelah membaca firman Tuhan,

tapi yang tak dapat firman m'rasa hampa.

Inilah kekuatan firman, s'mua harus baca.

S'telah membaca, mereka dikuatkan.

Jika tak membacanya, m'reka lemah.

Tuhan dan firman-Nya mem'rintah bumi.

Arah masa depan 'kan s'perti ini:

Yang dapat firman Tuhan 'kan punya jalan di bumi.

Apa pun profesi yang m'reka kerjakan,

tanpa firman, takkan bisa melangkah,

'kan dipaksa mencari jalan yang benar.

Ini yang dimaksud dengan perkataan:

Dengan keb'naran kau 'kan jalan k'mana pun;

tanpanya kau takkan sampai ke mana pun, ke mana pun.



II

S'bagian orang lelah, ingin pergi.

Meski b'gitu, tak bisa tinggalkan firman-Nya.

Walau lemah, m'reka harus andalkan firman.

Walau b'rontak, tak b'rani tinggalkan firman.

Saat firman-Nya tunjukkan kekuatan,

Dia berkuasa; tiada yang bisa tinggalkan firman.

Tuhan 'kan dikenal s'mua orang.

Dengan begitu, karya-Nya tersebar di s'luruh dunia.

Arah masa depan 'kan s'perti ini:

Yang dapat firman Tuhan 'kan punya jalan di bumi.

Apa pun profesi yang m'reka kerjakan,

tanpa firman, takkan bisa melangkah,

'kan dipaksa mencari jalan yang benar.

Ini yang dimaksud dengan perkataan:

Dengan keb'naran kau 'kan jalan k'mana pun;

tanpanya kau takkan sampai ke mana pun, ke mana pun.

Di hari k'muliaan, firman-Nya tunjukkan kuasa.

Firman-Nya dari awal hingga kini 'kan dig'napi.

Kemuliaan bagi Tuhan di bumi,

firman-Nya 'kan memerintah di bumi.

Arah masa depan 'kan s'perti ini:

Yang dapat firman Tuhan 'kan punya jalan di bumi.

Apa pun profesi yang m'reka kerjakan,

tanpa firman, takkan bisa melangkah,

'kan dipaksa mencari jalan yang benar.

Ini yang dimaksud dengan perkataan:

Dengan keb'naran kau 'kan jalan k'mana pun;

tanpanya kau takkan sampai ke mana pun, ke mana pun.
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109  Hari Kemuliaan Tuhan

Bait 1

Saat dunia kembali ke Tuhan,

karya-Nya di s'mesta m'ngikuti suara-Nya.

Orang 'kan pakai banyak cara 'tuk men'rima firman-Nya.

S'mua mendekat dan menyembah Tuhan.

S'mua itu karya Tuhan.

Dia tak 'kan memulai lagi di tempat lain.

Dia 'kan buat s'mua orang datang k'pada-Nya

dan m'nyembah Tuhan yang di bumi,

karya-Nya di tempat lain 'kan berakhir,

dan orang 'kan dipaksa 'tuk cari jalan yang b'nar.



Refrain

Saat s'luruh k'rajaan bersuka, itulah hari k'muliaan Tuhan.

S'mua bangsa dan orang yang men'rima kabar baik dari Tuhan

'kan diberkati oleh Tuhan.



Bait 2

S'luruh komunitas keagamaan mend'rita k'laparan hebat,

hanya Tuhan zaman kinilah sumber air hidup,

punya mata air yang s'lalu mengalir 'tuk dinikmati manusia,

orang 'kan datang dan bergantung pada-Nya.

M'reka yang b'roleh firman Tuhan punya jalan 'tuk ditempuh.

Yang hidup tanpa firman harus cari jalan yang b'nar.

Firman 'kan tersebar ke banyak rumah.

S'mua 'kan meng'nalnya.

S'telah itu, karya-Nya 'kan tersebar ke s'luruh dunia.



Refrain

Saat s'luruh k'rajaan bersuka, itulah hari k'muliaan Tuhan.

S'mua bangsa dan orang yang men'rima kabar baik dari Tuhan

'kan diberkati oleh Tuhan.



Bait 3

Jadi, agar karya-Nya meluas, firman harus tersebar.

Firman tunjukkan otoritasnya di hari kemuliaan Tuhan.

S'mua firman, dari dulu sampai s'karang, akan digenapi.

Semua kemuliaan bagi Tuhan. Firman 'kan mem'rintah bumi.

Yang jahat 'kan dihajar oleh firman dari mulut Tuhan,

orang b'nar 'kan diberkati oleh firman dari mulut-Nya.

Semua 'kan ditegakkan, dijadikan lengkap,

s'mua 'kan digenapi oleh firman.



Refrain

Saat s'luruh k'rajaan bersuka, itulah hari k'muliaan Tuhan.

S'mua bangsa dan orang yang men'rima kabar baik dari Tuhan

'kan diberkati oleh Tuhan.

Saat s'luruh k'rajaan bersuka, itulah hari k'muliaan Tuhan.

S'mua bangsa dan orang yang men'rima kabar baik dari Tuhan

'kan diberkati oleh Tuhan.
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110  Bagaimana Membangun Hubungan Normal Dengan Tuhan

Hubungan dengan Tuhan dimulai dengan hati yang tenang.

Meskipun kau tidak mengerti, p'nuhi tugas untuk-Nya.

Tak terlambat tunggu kehendak-Nya 'tuk diungkapkan dan dilakukan.

Hubunganmu dengan Tuhan benar, demikian juga sekitarmu.

Hubungan normal dengan Tuhan tidak bimbang, patuh pada-Nya.

Hadap takhta-Nya dengan motivasi yang benar.

T'rima pengamatan Tuhan, tunduk pada-Nya, utamakan k'luarga-Nya.

Jika kau lakukan, hubunganmu dengan Tuhan akan normal.

Oh, normal. Oh, normal.



Nikmati firman Tuhan, dasar s'gala sesuatu.

Lakukan perintah-Nya, janganlah menentang-Nya.

Jangan berbuat yang merugikan saudara dan saudarimu.

Berbuatlah benar dan jujur, 'tuk kemuliaan Tuhan.

Hubungan normal dengan Tuhan tidak bimbang, patuh pada-Nya.

Hadap takhta-Nya dengan motivasi yang benar.

T'rima pengamatan Tuhan, tunduk pada-Nya, utamakan k'luarga-Nya.

Jika kau lakukan, hubunganmu dengan Tuhan akan normal.

Oh, normal. Oh, normal.



Meskipun daging lemah, kau layani k'luarga Tuhan

sebagai yang terpenting, di atas kepentingan diri.

Bukan 'tuk dirimu, tapi demi kebenaran.

Bukan 'tuk dirimu, tapi demi kebenaran.

(Normal. Normal. Normal. Normal.)

Hubungan normal dengan Tuhan tidak bimbang, patuh pada-Nya.

Hadap takhta-Nya dengan motivasi yang benar.

T'rima pengamatan Tuhan, tunduk pada-Nya, utamakan k'luarga-Nya.

Jika kau lakukan, hubunganmu dengan Tuhan akan normal.

Oh, normal. Oh, normal. Oh, normal. Oh, normal.
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111  Memiliki Hubungan yang Normal dengan Tuhan Sangatlah Penting

Bait 1

Dalam s'gala yang kau lakukan, kau harus p'riksa

apakah niatmu benar.

Jika kau p'nuhi tuntutan Tuhan,

hubunganmu dengan-Nya t'lah normal.

Inilah standar minimum.



Refrain 1

S'lidikilah niatmu, dan jika kau temukan

bahwa niat yang tidak benar telah timbul,

mampu m'ninggalkannya,

dan mampu bertindak sesuai dengan firman Tuhan;

maka kau 'kan jadi orang  yang b'nar di hadapan Tuhan,

yang benar di hadapan Tuhan,

yang m'nunjukkan hubunganmu  dengan Tuhan normal,

s'mua yang kau lakukan, 'tuk Tuhan,

bukan untuk dirimu.



Bait 2

Dalam s'gala budi bahasamu,

mampu luruskan hatimu,

benar dalam semua tindakanmu,

tak emosional dan m'nurut k'hendak sendiri.

Inilah prinsip prilaku p'ngikut Tuhan.



Refrain 2

Hal-hal kecil dapat mengungkapkan

niat dan tingkat pertumbuhan seseorang.

Hal-hal kecil dapat mengungkapkan

niat dan tingkat pertumbuhan seseorang,

jadi, 'tuk masuk ke jalan p'nyempurnaan,

'tuk masuk ke jalan p'nyempurnaan,

orang harus luruskan niat mereka,

dan hubungan m'reka dengan Tuhan.



Bait 3

Saat hubunganmu normal dengan Tuhan,

kau bisa dis'mpurnakan-Nya;

hanya b'gitu,  p'nanganan, pemangkasan, dan pemurnian

mencapai dampak atas dirimu.



Refrain 3

Jika orang miliki Tuhan di hati

dan tak kejar kepentingan pribadi,

tak pikir masa depan m'reka,

tapi b'rusaha masuki hidup,

kejar keb'naran dan tunduk pada karya-Nya—

dengan b'gitu, sasaran yang kau kejar benar,

dan hubunganmu dengan Tuhan normal.

Entah bisa dis'mpurnakan atau didapatkan oleh-Nya

bergantung pada apakah t'lah normal

hubunganmu dengan Tuhan.
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112  Apakah Kau Mempunyai Hubungan yang Normal dengan Tuhan?

Bait 1

Jika mau disempurnakan,

masuk ke jalan hidup yang benar,

hiduplah dalam hadirat Tuhan,

jangan ikuti Iblis, jangan liar.



Bait 2

Jangan beri p'luang Iblis bekerja.

Jangan diperalat Iblis.

Serahkanlah dirimu ke Tuhan,

biar Tuhan berkuasa sepenuhnya.



Refrain

P'riksa tindakan, perkataan, pikiranmu,

pahami keadaanmu yang seb'narnya,

masuki jalan karya Roh Kudus, demikianlah

hubunganmu dengan Tuhan akan normal.



Bait 3

Apakah kau mau diperalat Iblis,

untuk menjadi pelayan Iblis?

Apakah kau b'riman agar disempurnakan Tuhan,

atau jadi kontras dalam karya-Nya?



Bait 4

Apakah kau mau didapatkan Tuhan,

menjalani hidup yang bermakna?

Atau kau mau menjalani

hidup yang tanpa makna dan juga hampa?



Refrain

P'riksa tindakan, perkataan, pikiranmu,

pahami keadaanmu yang seb'narnya,

masuki jalan karya Roh Kudus, demikianlah

hubunganmu dengan Tuhan akan normal.



Bait 5

Apakah kau mau dipakai Tuhan

atau diperalat oleh Iblis?

Dipenuhi oleh keb'naran dan firman Tuhan

atau dip'nuhi dosa dan Iblis?



Bait 6

Pahamilah perkataan dan perbuatanmu

yang dapat sebabkan hubunganmu

dengan Tuhan jadi tak benar.

Perbaiki dirimu, masuk ke jalan yang benar.



Refrain

P'riksa tindakan, perkataan, pikiranmu,

pahami keadaanmu yang seb'narnya,

masuki jalan karya Roh Kudus, demikianlah

hubunganmu dengan Tuhan akan normal.



Bait 7

Dengan menimbang apakah hubunganmu

dengan Tuhan baik dan normal,

perbaikilah semua niatmu,

pahami hakikat dan sifat manusia.



Bait 8

Jadi kau sungguh pahami diri,

masuk ke pengalaman nyata.

Kau akan menyangkal diri

dan tunduk k'pada Tuhan.



Bridge

Dalam hal apakah

hubunganmu dengan Tuhan normal,

kau temukan kesempatan 'tuk disempurnakan.

Kau akan paham cara Roh Kudus bekerja.

Kau 'kan dapat melihat siasat Iblis.

Inilah cara 'tuk disempurnakan.



Refrain

P'riksa tindakan, perkataan, pikiranmu,

pahami keadaanmu yang seb'narnya,

masuki jalan karya Roh Kudus, demikianlah

hubunganmu dengan Tuhan akan normal.
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115  Tuhan yang Praktis Menampakkan Diri di Antara Manusia



Bait 1

Pengetahuan manusia kurang tentang

Tuhan yang praktis dan makna inkarnasi.

Lewat karya dan firman-Nya dalam daging,

manusia melihat Roh Tuhan yang kaya.



Refrain 1

Makna dari Roh jadi daging ialah agar

manusia bersentuhan dengan Tuhan,

mengandalkan-Nya dan p'roleh pengetahuan tentang Tuhan.



Bait 2

Kau sembah pribadi ini,

tapi seb'narnya

yang kau sembah ialah Roh Tuhan.

Setidaknya ini harus diketahui

tentang inkarnasi Tuhan,



Refrain 2

mengetahui substansi Roh lewat daging,

karya ilahi dan karya manusia-Nya dalam daging,

t'rima firman Roh dan lihat Roh arahkan daging

dan menunjukkan kuasa-Nya dalam daging.



Refrain 1

Makna dari Roh jadi daging ialah agar

manusia bersentuhan dengan Tuhan,

mengandalkan-Nya dan p'roleh pengetahuan tentang Tuhan.



Bridge

Tuhan turun ke bumi

'tuk ungkapkan firman-Nya

lewat daging, untuk s'lesaikan karya Roh.

Manusia mengenal Roh-Nya lewat daging.

Penampakan-Nya halau

Tuhan yang samar dalam pikiran m'reka.



Bait 3

Manusia balik menyembah Tuhan yang praktis,

meningkatkan ketaatan mereka.

Lewat karya ilahi,

karya manusia-Nya dalam daging,

manusia terima penggembalaan, wahyu,

watak yang berubah.



Refrain 1

Makna dari Roh jadi daging ialah agar

manusia bersentuhan dengan Tuhan,

mengandalkan-Nya dan p'roleh pengetahuan tentang Tuhan.
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116  Hanya Dengan Berkarya dalam Daging Tuhan Memperoleh Umat Manusia

I

Melalui firman Tuhan,

cela, pemb'rontakan manusia diungkap, dihakimi.

M'reka t'rima yang diperlukan.

M'reka lihat Tuhan datang di dunia ini.

Karya Tuhan yang nyata 'tuk s'lamatkan s'mua orang

dari pengaruh Iblis,

s'lamatkan mereka

dari cemar dan watak yang dirusak Iblis.

Jadi milik Tuhan b'rarti ikut teladan-Nya s'bagai model manusia.

Ikut Tuhan yang nyata,

jalani kemanusiaan biasa,

lakukan p'rintah-nya, ikuti firman,

capailah yang Dia minta,

kau akan jadi milik-Nya.



II

Tuhan jadi daging, mungkinkan orang lihat karya-Nya.

Roh menjadi daging agar dapat disentuh,

agar manusia melihat dan mengenal-Nya.

Hanya dengan cara ini Tuhan buat manusia utuh.

Mereka yang bisa hidup menurut jalan-Nya

ikuti hati-Nya, merekalah milik Tuhan.

Jadi milik Tuhan b'rarti ikut teladan-Nya s'bagai model manusia.

Ikut Tuhan yang nyata,

jalani kemanusiaan biasa,

lakukan p'rintah-nya, ikuti firman,

capailah yang Dia minta,

kau akan jadi milik-Nya.



III

Jika Tuhan hanya berfirman

dan tidak turun ke bumi,

bagaimana mengenal-Nya?

Hanya ajarkan firman hampa,

dan bukan firman-Nya yang nyata.

Tuhan jadi model, manusia bisa sentuh,

dan jadi milik-Nya.

Jadi milik Tuhan b'rarti ikut teladan-Nya s'bagai model manusia.

Ikut Tuhan yang nyata,

jalani kemanusiaan biasa,

lakukan p'rintah-nya, ikuti firman,

capailah yang Dia minta,

kau akan jadi milik-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Tahu Bahwa Tuhan yang Praktis adalah Tuhan itu Sendiri”


117  Tuhan Menghakimi dan Menyempurnakan Manusia dengan Firman-Nya di Akhir Zaman

I

Pada akhir zaman, Tuhan telah berinkarnasi terutama untuk mengucapkan firman-Nya, menjelaskan segala sesuatu yang perlu bagi hidup manusia, menunjukkan hal yang harus manusia masuki, memperlihatkan kepada manusia perbuatan-perbuatan Tuhan, dan memperlihatkan kepada manusia hikmat, kemahakuasaan, dan keajaiban Tuhan. Melalui berbagai cara Tuhan berbicara, manusia menyaksikan keunggulan dan kebesaran Tuhan, dan terlebih lagi, kerendahhatian dan ketersembunyian Tuhan. Manusia melihat bahwa Tuhan itu unggul, tapi Dia rendah hati dan tersembunyi, dan dapat menjadi yang paling kecil dari semuanya. Sebagian firman-Nya diucapkan langsung dari sudut pandang Roh, sebagian firman-Nya diucapkan langsung dari sudut pandang manusia, dan sebagian firman-Nya diucapkan dari sudut pandang orang ketiga. Dari hal ini, dapat dilihat bahwa cara Tuhan bekerja sangat beragam dan melalui firmanlah Dia memampukan manusia 'tuk melihatnya.

II

Pekerjaan yang Tuhan lakukan pada zaman ini terutama adalah penyediaan firman kehidupan bagi manusia; penyingkapan esensi natur manusia, dan wataknya yang rusak; serta disingkirkannya gagasan agamawi, pemikiran feodal, pemikiran yang ketinggalan zaman, pengetahuan dan budaya manusia. Semua hal ini harus dibersihkan dengan cara disingkapkan oleh firman Tuhan.

III

Pada akhir zaman, Tuhan menggunakan firman, bukan tanda dan mukjizat, 'tuk menyempurnakan manusia. Dia menggunakan firman-Nya 'tuk menyingkapkan dan menghakimi manusia, menghajar dan menyempurnakan manusia, supaya di dalam firman Tuhan, manusia dapat melihat hikmat dan keindahan Tuhan, dan menjadi paham akan watak Tuhan, dan supaya melalui firman Tuhan, manusia melihat perbuatan-perbuatan Tuhan. Pada akhir zaman, Tuhan terutama bermaksud untuk menyelesaikan tahap pekerjaan Firman menampakkan diri dalam daging, dan ini adalah satu bagian dari rencana pengelolaan Tuhan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang"


118  Beda Zaman, Beda Karya Ilahi

Pada akhir zaman, terutama ialah fakta

bahwa "Firman menjadi daging"

yang digenapi Tuhan.



Lewat karya nyata-Nya,

Dia buat manusia mengenal-Nya,

berhubungan dengan-Nya,

melihat perbuatan nyata-Nya.

Dia buat manusia lihat

kadang Dia membuat atau tidak

membuat tanda dan mukjizat.

Ini tergantung zamannya.

Artinya Tuhan mampu

membuat tanda dan mukjizat,

tapi Dia ubah kerja-Nya

sesuai karya-Nya dan zaman.

S'bab zaman berbeda dan

tahap karya-Nya berbeda,

perbuatan Tuhan pun berbeda.

Kepercayaan bukan pada tanda atau mukjizat,

tapi karya-Nya, karya nyata-Nya, di zaman baru, di zaman baru.



Di tahap karya sekarang,

Dia tak lakukan mukjizat

seperti di zaman Yesus,

s'bab karya-Nya zaman itu berbeda.

Dia tak lakukan itu s'karang.

S'bagian pikir Dia bukan Tuhan

s'bab Dia tak lakukan mukjizat.

Bukankah itu sesat?

Tuhan sanggup membuat tanda dan mukjizat,

tapi Dia berkarya di zaman berbeda

jadi Dia tak lakukan itu.

S'bab zaman berbeda dan

tahap karya-Nya berbeda,

perbuatan Tuhan pun berbeda.

Kepercayaan bukan pada tanda atau mukjizat,

tapi karya-Nya, karya nyata-Nya, di zaman baru, di zaman baru.



Oh, manusia kenal Tuhan

lewat cara-Nya berkarya.

Pengenalan ini hasilkan

iman pada Tuhan dan karya-Nya.

S'bab zaman berbeda dan

tahap karya-Nya berbeda,

perbuatan Tuhan pun berbeda.

Kepercayaan bukan pada tanda atau mukjizat,

tapi karya nyata-Nya di zaman baru,

di zaman baru, di zaman baru.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”


120  Engkau Semua adalah Orang-orang yang akan Menerima Warisan Tuhan

1  Sebagai orang-orang percaya di dalam Tuhan, engkau masing-masing harus menghargai bagaimana engkau telah sungguh-sungguh mendapatkan peninggian dan keselamatan tertinggi dengan menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan pekerjaan dari rencana-Nya yang Dia lakukan dalam engkau hari ini. Tuhan telah menjadikan sekelompok orang ini sebagai fokus tunggal pekerjaan-Nya di seluruh semesta. Dia telah mengorbankan seluruh hati-Nya bagi engkau semua; Dia telah merebut kembali dan memberikan kepada engkau semua seluruh pekerjaan Roh Kudus di seluruh semesta. Itulah sebabnya Aku katakan engkau semua adalah orang-orang yang beruntung. Engkau semua adalah orang-orang yang akan menerima warisan Tuhan, dan bahkan lebih dari ini, engkau adalah ahli waris kemuliaan Tuhan.

2  Mungkin engkau semua ingat kata-kata ini: "Sebab penderitaan ringan kami, yang hanya sementara, mengerjakan bagi kami kemuliaan yang lebih besar dan kekal." Kata-kata ini akan dipenuhi oleh Tuhan pada akhir zaman, dan akan dipenuhi dalam diri orang-orang yang telah dianiaya secara brutal oleh naga merah yang sangat besar di negeri tempatnya berbaring melingkar. Naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan, dan sebagai hasilnya, perkataan-perkataan ini terpenuhi dalam diri engkau semua, sekelompok orang ini.

3  Teramat sulit bagi Tuhan untuk menjalankan pekerjaan-Nya di negeri naga merah yang sangat besar—tetapi lewat kesulitan inilah Tuhan mengerjakan satu tahap pekerjaan-Nya, membuat hikmat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya yang menakjubkan menjadi nyata, dan menggunakan kesempatan ini untuk menyempurnakan kelompok orang ini. Melalui penderitaan manusialah, melalui kualitas mereka, dan melalui semua watak iblis orang-orang di negeri yang najis inilah Tuhan mengerjakan pekerjaan penyucian dan penaklukan-Nya, agar dari ini, Dia bisa memperoleh kemuliaan, dan agar Dia bisa mendapatkan mereka yang akan menjadi saksi perbuatan-perbuatan-Nya. Seperti itulah seluruh makna penting semua pengorbanan yang telah Tuhan lakukan bagi kelompok orang ini.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?”


121  Engkau Harus Memahami Kehendak Tuhan

Intro

Apa yang t'lah kau warisi s'karang

m'lebihi warisan para nabi

dan rasul dari sepanjang masa

dan bahkan Musa dan Petrus.



Bait 1

Berkat dip'roleh lewat p'ngorbanan,

bukan dalam satu, dua hari.

Kau harus punya kasih yang t'lah dimurnikan,

punya iman dan keb'naran

yang Tuhan p'rintahkan kau p'roleh.



Bait 2

Hadapi keadilan dengan gigih,

selalu mengasihi Tuhan,

bertekad, mengubah watakmu,

pulihkan k'rusakanmu, t'rima p'ngaturan-Nya,

tak m'ngeluh, tapi s'lalu taat.



Pra-refrain

Capailah tujuan Tuhan ini

yang Dia minta darimu.



Refrain

Tuhan berkarya untukmu,

agar kau layak t'rima warisan-Nya.

Ini bukan 'tuk kemuliaan-Nya,

tapi 'tuk ke'slamatanmu,

dan 'tuk sempurnakan orang

yang sangat mend'rita di neg'ri najis ini.

Kau harus pahami kehendak Tuhan.



Bait 3

Tuhan memb'rimu, jadi minta balasan darimu,

dan 'kan tuntut yang sesuai.

Itu sebabnya karya Tuhan

begitu ketat dan menuntut.

Jadi kau harus dip'nuhi iman.



Refrain

Tuhan berkarya untukmu,

agar kau layak t'rima warisan-Nya.

Ini bukan 'tuk kemuliaan-Nya,

tapi 'tuk ke'slamatanmu,

dan 'tuk sempurnakan orang

yang sangat mend'rita di neg'ri najis ini.

Kau harus pahami kehendak Tuhan.



Bridge

Tuhan mendesak orang bodoh

yang tanpa nalar, wawasan:

Jangan m'lawan dan cobai Tuhan.



Bait 4

D'rita Tuhan tak dialami orang,

dan lebih hina demi m'reka.

Apa lagi yang tak bisa kau lepaskan?

Apa yang lebih penting dari kehendak-Nya,

lebih tinggi dari kasih-Nya?



Bait 5

Karya Tuhan di neg'ri ini sulit,

dan jika orang pilih melanggar,

karya Tuhan harus diperpanjang.

Tuhan tidak terikat waktu;

karya-Nya yang terutama.



Outro

Tuhan tanggung apa pun 'tuk karya-Nya,

b'rapa lama pun waktunya.

Ini adalah watak Tuhan:

Dia tak 'kan rehat hingga karya-Nya tuntas.
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123  Berusahalah dalam Melakukan Firman Tuhan

Prolog

Kesalahan terbesar orang

yang beriman kepada Tuhan adalah

iman ini hanya di bibir,

tanpa kehadiran Tuhan dalam kehidupan nyata.



Bait 1

S'mua orang percaya Tuhan ada,

tapi Dia tidak hadir di hidup m'reka.

Orang s'ring berdoa k'pada-Nya, tapi di hati,

s'dikit tempat bagi-Nya, jadi Dia uji orang.

Kar'na orang tak suci, Tuhan uji m'reka,

sehingga m'reka malu dan k'nal diri,

jika tidak, m'reka jadi Iblis

dan menjadi semakin rusak.



Refrain

K'nal Tuhan d'ngan percaya k'pada-Nya

ialah tujuan yang orang kejar.

B'rusaha hidup dalam firman-Nya,

s'hingga berbuah dalam p'nerapanmu.

Jika kau hanya miliki doktrin,

imanmu akan sia-sia.

Jika kau pun m'lakukan firman-Nya,

imanmu utuh, sesuai kehendak-Nya.



Bait 2

Dalam proses iman,

banyak motif dibuang lewat p'nahiran Tuhan,

agar orang dapat dipakai,

dan Tuhan bekerja dalam m'reka.

Tuhan menahirkan manusia

agar m'reka k'nal diri dan diubah oleh-Nya.

Dia bentuk hidup-Nya dalam m'reka,

sehingga hati m'reka b'ralih k'pada-Nya.



Bridge

Jika hanya berp'ngetahuan, tanpa firman s'bagai hidup,

tak terapkan keb'naran dan firman,

b'rarti kau masih tak berhati kasih 'tuk Tuhan,

dan hatimu bukan milik-Nya.



Refrain

K'nal Tuhan d'ngan percaya k'pada-Nya

ialah tujuan yang orang kejar.

B'rusaha hidup dalam firman-Nya,

s'hingga berbuah dalam p'nerapanmu.

Jika kau hanya miliki doktrin,

imanmu akan sia-sia.

Jika kau pun m'lakukan firman-Nya,

imanmu utuh, sesuai kehendak-Nya.

K'nal Tuhan d'ngan percaya k'pada-Nya

ialah tujuan yang orang kejar.

B'rusaha hidup dalam firman-Nya,

s'hingga berbuah dalam p'nerapanmu.

Jika kau hanya miliki doktrin,

imanmu akan sia-sia.

Jika kau pun m'lakukan firman-Nya,

imanmu utuh, sesuai kehendak-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Hidup untuk Kebenaran karena Engkau Percaya kepada Tuhan”


124  Menyadari Kebenaran Saat Hampir Meninggal Sudah Terlambat

Bait 1

Banyak orang bicara tentang pengetahuan luas,

tapi b'rakhir menangis di akhir hayat,

menyesal t'lah sia-siakan hidup

dan jalani hidup yang tak b'rarti.



Bait 2

M'reka hanya memahami doktrin,

tapi tak bisa t'rapkan keb'naran.

Bukannya menjadi saksi Tuhan,

m'reka menyibukkan diri sendiri.



Pra-refrain

Hanya di ambang k'matian

m'reka sadari keb'naran:

M'reka tak k'nal Tuhan sama s'kali,

dan tak punya k'saksian sejati.



Refrain

Mengapa tak raih hari ini?

Tak cari keb'naran yang kau cintai?

Mengapa tunggu sampai esok?

Bukankah t'lah terlambat?

Mengapa tak kejar kebenaran,

mend'rita 'tuk keb'naran s'lagi hidup?

Apakah kau ingin m'ninggal dengan penyesalan?

Mengapa percaya Tuhan?



Bait 3

Ada banyak hal di mana orang

dapat terapkan kebenaran

hanya dengan s'dikit usaha,

dengan begitu, puaskan Tuhan.



Bait 4

Namun m'reka dikuasai setan,

tak bisa bertindak 'tuk Tuhan,

malah bertindak demi daging,

akhirnya tiada yang dicapai.



Bridge

Inilah mengapa orang

terus dilanda kesulitan.

Bukankah ini siksaan Iblis?

Bukankah ini k'rusakan daging?



Bait 5

Jangan m'nipu Tuhan dengan basa basi,

tapi ambil tindakan nyata.

Apa gunanya m'nipu diri sendiri?

'Tuk apa hidup demi daging dan ketenaran?



Refrain

Mengapa tak raih hari ini?

Tak cari keb'naran yang kau cintai?

Mengapa tunggu sampai esok?

Bukankah t'lah terlambat?

Mengapa tak kejar kebenaran,

mend'rita 'tuk keb'naran s'lagi hidup?

Apakah kau ingin m'ninggal dengan penyesalan?

Mengapa percaya Tuhan?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Hidup untuk Kebenaran karena Engkau Percaya kepada Tuhan”


125  Kau Harus Berupaya Memiliki Kasih yang Sejati kepada Tuhan

Ⅰ

Tetapkan jalanmu yang benar,

kar'na percaya Tuhan yang nyata.

Berimanlah, jangan hanya cari berkat-Nya,

tapi kasihi, kenali Tuhan.

Lewat pencerahan-Nya dan pengejaranmu,

pahami Tuhan s'penuhnya,

miliki kasih dalam hatimu.

Bila kasihmu murni,

tiada yang dapat menghalangi,

kau di jalur iman yang benar.

Bila kasihmu murni,

itulah bukti kau milik Tuhan,

kar'na hatimu milik Tuhan,

tiada yang dapat mengambilmu.

Bila kasihmu murni,

kasihmu murni pada Tuhan.



Ⅱ

Kar'na apa yang t'lah kaualami,

kar'na karya Tuhan,

kasihmu tak terpaksa.

Kau terbebas dari pengaruh Iblis,

dan hidup dalam t'rang Firman Tuhan.

Kau peroleh Tuhan kar'na

kau lepas dari kuasa gelap.

Dalam imanmu, carilah tujuan ini.

Bila kasihmu murni,

tiada yang dapat menghalangi,

kau di jalur iman yang benar.

Bila kasihmu murni,

itulah bukti kau milik Tuhan,

kar'na hatimu milik Tuhan,

tiada yang dapat mengambilmu.

Bila kasihmu murni,

kasihmu murni pada Tuhan.



Ⅲ

Jangan mudah m'rasa puas.

Kalian tak bisa s'tengah hati dan

meremehkan karya Tuhan.

Dengan s'gala hormat,

pikirkan Tuhan s'lalu.

Lakukan s'muanya demi Dia,

utamakan rumah Tuhan,

saat kau bertindak;

ini sesuai kehendak-Nya.

Bila kasihmu murni,

tiada yang dapat menghalangi,

kau di jalur iman yang benar.

Bila kasihmu murni,

itulah bukti kau milik Tuhan,

kar'na hatimu milik Tuhan,

tiada yang dapat mengambilmu.

Bila kasihmu murni,

kasihmu murni pada Tuhan,

kasihmu murni pada Tuhan.
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126  Tuhan Telah Membawa Kemuliaan-Nya ke Timur

Bait 1

Tuhan b'ri Israel kemuliaan-Nya, lalu mengambilnya,

dan bawa orang Israel dan semua manusia ke Timur

'tuk satukan dan hubungkan m'reka kembali dengan t'rang,

agar m'reka tak perlu lagi mencarinya.



Bait 2

Tuhan 'kan buat s'mua orang yang cari dapat lihat t'rang lagi,

lihat segala kemuliaan-Nya di Israel,

lihat Dia t'lah datang di atas awan putih ke tengah manusia,

lihat buah dalam gugusan melimpah dan awan putih yang tak terhitung.



Refrain

Dia lakukan ini agar s'mua orang tahu

Dia t'lah lama ambil kemuliaan-Nya dari Yudea

dan bawa ke Timur.

Itu kar'na akhir zaman telah tiba,

kar'na akhir zaman t'lah tiba,

karena akhir zaman t'lah tiba!



Bait 3

Tuhan 'kan buat s'mua yang cari, dapat lihat Yahweh, Tuhan Israel,

pandang Guru kaum Yahudi, Mesias yang dirindukan.

M'reka 'kan lihat p'nampakan Tuhan yang dianiaya oleh

raja-raja s'panjang masa.



Bait 4

Tuhan 'kan berkarya atas s'luruh kosmos,

Dia lakukan karya agung,

nyatakan kemuliaan dan perbuatan-Nya di akhir zaman.



Refrain

Dia lakukan ini agar s'mua orang tahu

Dia t'lah lama ambil kemuliaan-Nya dari Yudea

dan bawa ke Timur.

Itu kar'na akhir zaman telah tiba,

kar'na akhir zaman t'lah tiba,

karena akhir zaman t'lah tiba!



Bridge

Dia akan tunjukkan wajah mulia-Nya

k'pada yang t'lah menantikan-Nya,

yang rindukan k'datangan-Nya di atas awan putih,

k'pada Israel yang rindukan p'nampakan-Nya lagi,

dan k'pada orang yang aniaya Dia.



Refrain

Dia lakukan ini agar s'mua orang tahu

Dia t'lah lama ambil kemuliaan-Nya dari Yudea

dan bawa ke Timur.

Itu kar'na akhir zaman telah tiba,

kar'na akhir zaman t'lah tiba,

karena akhir zaman t'lah tiba!



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Deru Tujuh Guruh—Menubuatkan bahwa Injil Kerajaan akan Tersebar ke Seluruh Alam Semesta”


127  Kemuliaan Tuhan Bersinar dari Timur

I

Barulah ketika Aku masuk ke langit dan bumi yang baru, Aku membawa bagian lain dari kemuliaan-Ku dan menyingkapkannya pertama kali di Tanah Kanaan, membuat secercah cahaya bersinar di seluruh bumi yang gelap gulita. Ini agar seluruh bumi dapat datang ke terang itu. Ini agar manusia di seluruh bumi dapat datang 'tuk memanfaatkan kuasa terang itu, sehingga kemuliaan-Ku makin bertambah dan muncul kembali bagi setiap bangsa, dan agar semua manusia dapat menyadari bahwa Aku telah sejak lama datang ke dunia manusia dan sudah dari dahulu Aku membawa kemuliaan-Ku dari Israel ke Timur, karena kemuliaan-Ku bersinar dari Timur, dan telah dibawa dari Zaman Kasih Karunia hingga saat ini. Akan tetapi, dari Israellah Aku pergi dan dari sanalah Aku tiba di Timur.

II

Hanya ketika terang dari Timur perlahan-lahan memutih, kegelapan di seluruh bumi mulai berubah menjadi terang, barulah manusia menyadari bahwa sudah lama Aku pergi dari Israel dan bangkit kembali di Timur. Aku tidak mungkin, setelah pernah turun ke Israel dan kemudian meninggalkannya, dilahirkan kembali di Israel, karena pekerjaan-Ku memimpin seluruh alam semesta, dan terlebih lagi, kilat datang dari arah Timur dan bersinar ke arah Barat. Karena alasan inilah Aku turun di Timur dan membawa Kanaan kepada umat pilihan-Ku di Timur. Aku 'kan membawa umat pilihan-Ku dari seluruh bumi ke Tanah Kanaan, dan karena itulah Aku terus mengucapkan perkataan-perkataan di Tanah Kanaan untuk mengendalikan seluruh alam semesta. Saat ini, tidak ada terang di seluruh bumi. Selain dari mereka yang berada di Kanaan, semua orang terancam kelaparan dan kedinginan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Deru Tujuh Guruh—Menubuatkan bahwa Injil Kerajaan akan Tersebar ke Seluruh Alam Semesta"


128  Tuhan Telah Menampakkan Diri di Timur dengan Kemuliaan

Tuhan bekerja di seluruh semesta.

Gemuruh di Timur tiada henti,

mengguncang s'mua denominasi dan kelompok.

Suara Tuhan yang bawa s'mua ke masa kini.

Suara-Nya-lah yang taklukkan semua.

M'reka jatuh di aliran ini, tunduk pada-Nya.

T'lah lama Tuhan rebut kemuliaan dari dunia,

dari Timur Dia munculkan lagi.

Siapa yang tak rindu lihat kemuliaan-Nya?

Siapa yang tak nantikan kedatangan-Nya?

Siapa yang tak haus 'kan penampakan-Nya kembali?

Siapa yang tak rindu keindahan-Nya?

Siapa tak mau dekati t'rang?

Tak 'kan lihat kekayaan Kanaan?

Siapa tak nantikan kembalinya Penebus?

Siapa tak kagumi Dia yang mahakuasa?



Suara-Nya harus disebarkan ke s'mua bangsa.

Pada yang terpilih, Dia 'kan bersabda lebih.

S'perti guntur getarkan gunung dan sungai,

Dia bersabda pada s'mesta dan manusia.

Firman-Nya sangatlah berharga.

Firman-Nya dikasihi semua.

Kilat menyambar dari Timur ke Barat.

Tak ada yang mau lepaskan firman-Nya,

meski tak dipahami namun b'ri sukacita.

Semua bersuka rayakan kedatangan-Nya,

seperti bayi baru lahir.

Suara Tuhan panggil orang kepada-Nya.

Sejak itulah Dia masuk di antara manusia.

Karena itulah semua datang menyembah-Nya.

Kar'na kemuliaan dan firman-Nya,

s'mua datang pada-Nya dan lihat kilat dari Timur.



Tuhan turun di atas "Bukit Zaitun" di Timur.

Dia t'lah lama di dunia, tak lagi "Putra Yahudi."

Dialah Kilat Timur, sebab Tuhan t'lah bangkit.

Dia pergi dan kembali, penuh dengan kemuliaan-Nya.

Tuhanlah yang disembah sejak dulu kala,

bayi yang ditinggalkan oleh bangsa Israel.

Dialah Tuhan Yang Mahakuasa zaman ini.

Yang mau Dia dapatkan hanyalah ini:

Semua orang hadap takhta Tuhan,

lihat wajah-Nya, dengar suara-Nya.

Itulah akhir dan puncak rencana-Nya,

dan tujuan pengelolaan Tuhan.

Dan semua bangsa sembah dan akui Dia.

Semua percaya dan tunduk pada-Nya!
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129  Hidup dalam Firman Tuhan agar Memiliki Karya Roh Kudus

Ⅰ

Baca, lakukan firman Tuhan,

perhatikan kehendak-Nya,

kau 'kan jadi milik Tuhan,

kau hidup dalam firman-Nya.

Jika kau hidup demikian,

Roh Kudus 'kan berkarya.

Jika kau dikuasai Iblis,

Roh Kudus tak 'kan bisa berkarya.

Maukah kau lepas dari pengaruh Iblis

dan hidup dalam t'rang Tuhan?

Jika manusia hidup dalam firman,

Roh Kudus 'kan menyertai m'reka,

dan 'kan mampu melakukan karya-Nya.

Jika manusia tak hidup dalam firman,

mereka diperbudak Iblis.

Ya, m'reka hidup dalam watak rusak.

M'reka tak memiliki

kehadiran Roh Kudus dan karya Roh Kudus.



Ⅱ

Hidup dalam firman,

dalam keadaan yang Dia minta,

kau 'kan jadi milik-Nya,

Dia akan bekerja dalammu.

Jika kau tak hidup di dalamnya,

dalam keadaan yang Dia minta,

kau hidup dalam pengaruh Iblis,

kau hidup dalam kerusakan Iblis.

Jika manusia hidup dalam firman,

Roh Kudus 'kan menyertai m'reka,

dan 'kan mampu melakukan karya-Nya.

Jika manusia tak hidup dalam firman,

mereka diperbudak Iblis.

Ya, m'reka hidup dalam watak rusak.

M'reka tak memiliki

kehadiran Roh Kudus dan karya Roh Kudus.

Jika kau hidup dalam firman,

b'ri seg'nap hati pada-Nya,

kau 'kan puaskan Tuhan,

kau p'nuhi yang Dia minta.

Lakukan firman-Nya,

buat firman-Nya landasan,

kenyataan hidupmu;

kau 'kan jadi milik-Nya.

Jika manusia hidup dalam firman,

Roh Kudus 'kan menyertai m'reka,

dan 'kan mampu melakukan karya-Nya.

Jika manusia tak hidup dalam firman,

mereka diperbudak Iblis.

Ya, m'reka hidup dalam watak rusak.

M'reka tak memiliki

kehadiran Roh Kudus dan karya Roh Kudus.

Lakukan sesuai kehendak-Nya,

Dia 'kan berkarya atasmu.

Kau 'kan hidup dalam berkat,

dalam cahaya wajah-Nya.

Kau rasakan karya Roh Kudus

dan sukacita kehadiran Tuhan.
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130  Lepaskan Pengaruh Kegelapan Supaya Bisa Didapatkan oleh Tuhan

1  Apa yang dimaksud dengan pengaruh kegelapan? Yang disebut "pengaruh kegelapan" ini adalah pengaruh tipu daya, kerusakan, belenggu dan kendali Iblis atas manusia; pengaruh Iblis adalah pengaruh yang mengandung aura kematian. Semua orang yang hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis pasti akan binasa. Bagaimana engkau dapat melepaskan diri dari pengaruh kegelapan setelah memperoleh iman kepada Tuhan? Setelah engkau dengan tulus berdoa kepada Tuhan, engkau memalingkan hatimu sepenuhnya kepada-Nya, pada titik ini, hatimu digerakkan oleh Roh Tuhan. Engkau semakin rela memberikan dirimu sepenuhnya kepada-Nya, dan pada saat inilah, engkau telah meloloskan dirimu dari pengaruh kegelapan. Jika semua yang dilakukan manusia adalah apa yang menyenangkan hati Tuhan dan sesuai dengan tuntutan-Nya, maka dia adalah seseorang yang hidup di dalam firman Tuhan, dan di bawah pemeliharaan dan perlindungan-Nya.

2  Jika manusia tidak dapat melakukan firman Tuhan, jika mereka selalu berusaha untuk membodohi-Nya, bertindak dengan cara acuh tak acuh terhadap-Nya, dan tidak memercayai keberadaan-Nya—maka semua ini adalah orang-orang yang hidup di bawah pengaruh kegelapan. Manusia yang belum menerima keselamatan dari Tuhan, semuanya hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis; artinya, mereka semua hidup di bawah pengaruh kegelapan. Mereka yang tidak percaya kepada Tuhan, hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis. Bahkan mereka yang percaya akan keberadaan Tuhan pun belum tentu hidup dalam terang-Nya, karena mereka yang percaya kepada-Nya belum tentu hidup sesuai dengan firman-Nya, juga belum tentu mampu untuk tunduk kepada Tuhan.

3  Apabila engkau ingin dipuji Tuhan, engkau harus terlebih dahulu meloloskan diri dari pengaruh kegelapan Iblis, membuka hatimu kepada Tuhan dan sepenuhnya memalingkan hatimu kepada Tuhan. Apakah Tuhan akan memuji hal-hal yang sedang engkau lakukan sekarang? Sudahkah engkau memalingkan hatimu kepada Tuhan? Apakah hal-hal yang telah engkau lakukan merupakan hal-hal yang Tuhan kehendaki darimu? Apakah semua itu sesuai dengan kebenaran? Periksalah dirimu sendiri setiap saat dan berkonsentrasilah untuk makan dan minum firman Tuhan; serahkanlah hatimu di hadapan-Nya, kasihilah Dia dengan tulus hati, dan dengan penuh pengabdian korbankanlah dirimu bagi Tuhan. Orang-orang seperti ini pasti akan menerima pujian dari Tuhan.
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133  Jalan Percaya kepada Tuhan adalah Jalan Mengasihi-Nya

Jalan percaya Tuhan

adalah jalan mengasihi-Nya.

Jika percaya Tuhan,

kau harus mengasihi-Nya.



Ⅰ

Mengasihi Tuhan tak hanya

membalas kasih Tuhan,

atau mengasihi dengan nurani,

tapi punya kasih murni 'tuk Dia.

Nurani tak bangkitkan kasih 'tuk Tuhan.

Saat kau rasakan keindahan-Nya,

rohmu akan dijamah Tuhan,

nuranimu 'kan bekerja.

Kasih murni 'tuk Tuhan

datang dari lubuk hati.

Inilah kasih berdasarkan

pengetahuan benar tentang Tuhan.



Ⅱ

Saat roh manusia digerakkan Tuhan,

s'telah peroleh pengalaman,

mereka dapat mengasihi Tuhan

dengan nurani mereka.

Mengasihi dengan nurani

ialah kasih tingkat rendah,

hanya layak t'rima rahmat Tuhan,

tak mendorong masuknya manusia.

Kasih murni 'tuk Tuhan

datang dari lubuk hati.

Inilah kasih berdasarkan

pengetahuan benar tentang Tuhan.



Ⅲ

Saat manusia lihat

dan rasakan kasih Tuhan,

saat mereka mengenal-Nya,

m'reka dapat sungguh mengasihi-Nya.

Saat m'reka lihat bahwa

Tuhan layak 'tuk dikasihi,

lihat keindahan-Nya,

mereka dapat sungguh mengasihi-Nya.

Kasih murni 'tuk Tuhan

datang dari lubuk hati.

Inilah kasih berdasarkan

pengetahuan benar tentang Tuhan.



Ⅳ

Yang tak sungguh kenal Tuhan,

mengasihi-Nya berdasarkan kesukaan m'reka,

pemahaman mereka;

kasih itu tak nyata.

Saat sungguh mengenal Tuhan,

mereka berbalik kepada-Nya.

Kasih di hati mereka

nyata dan spontan.

Hanya orang s'perti itu

punya Tuhan di hati m'reka.

Kasih murni 'tuk Tuhan

datang dari lubuk hati.

Inilah kasih berdasarkan

pengetahuan benar tentang Tuhan.
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134  Arahkan Hatimu Sepenuhnya kepada Tuhan untuk Mampu Mengasihi-Nya

Ⅰ

Saat hatimu hanya mengejar

'tuk kasihi Tuhan,

hatimu t'lah mengarah k'pada-Nya.

Kau tak memikirkan masa depan dan

tiada di hati s'lain

Tuhan dan firman-Nya.

M'ngarahkan hati k'pada-Nya ialah cara

mengasihi Tuhan dan k'nal watak-Nya.

Datang ke Tuhan s'penuh hatimu,

arahkan hanya k'pada-Nya,

inilah langkah yang pertama

'tuk mengasihi Tuhan.



Ⅱ

Makan minum firman,

doa, pikirkan kehendak Tuhan

dan karya g'reja,

kasihi dan s'nangkan Dia,

dan hatimu 'kan jadi milik-Nya.

Saat orang b'ri hati k'pada Tuhan,

p'ngalaman kehidupan dimulai.

Watak mereka mulai b'rubah,

makin kenal dan mengasihi Tuhan.

Datang ke Tuhan s'penuh hatimu,

arahkan hanya k'pada-Nya,

inilah langkah yang pertama

'tuk mengasihi Tuhan.



Ⅲ

Hati berpaling k'pada Tuhan prasyarat

'tuk pahami, kasihi-Nya

dan b'rada di jalur yang benar.

Itu yang s'mestinya kau buat,

tapi bukan tanda kasih sejati

atau pem'nuhan tugas 'tuk kasihi-Nya.

M'ngarahkan hati k'pada Tuhan ialah hal pertama,

dan tiada jalan lain 'tuk mengasihi-Nya.

Datang ke Tuhan s'penuh hatimu,

arahkan hanya k'pada-Nya,

inilah langkah yang pertama

'tuk mengasihi Tuhan.

Orang yang kasihi Tuhan kejar hidup.

M'reka kejar keb'naran dan Tuhan,

diterangi dan dig'rakkan Roh.

Mereka dituntun Tuhan.

Datang ke Tuhan s'penuh hatimu,

arahkan hanya k'pada-Nya,

inilah langkah yang pertama

'tuk mengasihi Tuhan.

Jika mau mengasihi Tuhan,

arahkan hati k'pada-Nya.
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135  Mereka yang Tidak Menerapkan Firman Tuhan Akan Disingkirkan

Tujuan karya dan firman Tuhan

membuat watakmu b'rubah.

Tujuan-Nya bukan hanya

untuk membuatmu mengerti atau mengenalinya.

Itu belum seluruhnya.

Jika kau sanggup mengerti,

Firman-Nya mudah dimengerti,

s'bagian besar ialah bahasa manusia.

Yang Dia mau kau paham dan lakukan

ialah yang dapat dipahami oleh manusia normal.

Manusia haruslah alami s'mua firman-Nya,

mencari dan s'lidiki dengan saksama.

Jangan hanya t'rima yang dib'ri,

atau m'reka 'kan jadi parasit.

Jika tahu tapi tak m'lakukan firman dan

tak menyukainya, maka akhirnya m'reka disingkirkan.



Firman Tuhan sangat jelas,

transparan, serta gamblang.

Tuhan tunjukkan berbagai hal

yang orang tak pernah pikir.

Dia mengungkap berbagai kondisi manusia.

Firman mencakup semua,

seterang cah'ya purnama.

Banyak hal yang ‘kan terlihat.

Manusia harus terapkan

firman Tuhan di hidup-Nya.

Itu yang manusia kurang.

Manusia haruslah alami s'mua firman-Nya,

mencari dan s'lidiki dengan saksama.

Jangan hanya t'rima yang dib'ri,

atau m'reka 'kan jadi parasit.

Jika tahu tapi tak m'lakukan firman dan

tak menyukainya, maka akhirnya m'reka disingkirkan.
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136  Doa Sejati

Doa s'jati, hatimu bicara pada Tuhan,

berdasar firman, kehendak-Nya.

Doa s'jati, merasakan dekat Tuhan, s'perti Dia di depanmu.

Doa s'jati, banyak bicara pada-Nya,

hatimu akan dicerahkan.

Kau 'kan merasakan keindahan Tuhan, yang mendengar diberkati.

Doa s'jati 'kan bawa damai sejaht'ra,

s'makin mengasihi Tuhan, rasakan nilai mengasihi-Nya.

S'mua inilah bukti doa yang sejati.



Doa s'jati, bukan s'kedar formalitas, atau prosedur, lafalkan kata.

Doa s'jati, tidak meniru yang lain.

Curahkan isi hatimu.



Doa s'jati, tunjukkan hati yang rindu yang Tuhan mau,

sedia lakukan yang Dia mau, dan benci yang Tuhan benci.

Oh … Oh …

Supaya doamu efektif, bacalah firman-Nya.

Dan hanya berdoa dalam firman-Nya akan ada pencerahan.



Berdasar itu, kau dapat p'ngetahuan,

s'luruh keb'naran Tuhan jelas,

punya iman dan jalan m'lakukan.

Inilah doa yang s'jati.

Ya, inilah doa yang s'jati.

Doa s'jati 'kan bawa damai sejaht'ra,

s'makin mengasihi Tuhan, rasakan nilai mengasihi-Nya.

S'mua inilah bukti doa yang sejati, sejati.

Yeah, doa sejatimu.
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137  Makna Doa

Doa, cara manusia kerja sama dengan Tuhan

untuk memanggil Tuhan dan dijamah oleh Roh-Nya .

Makin doa, makin dijamah, dicerahkan dan diteguhkan.

Orang demikian dapat disempurnakan.

Makin doa, makin dijamah, dicerahkan dan diteguhkan.

Orang demikian dapat disempurnakan.



Yang tak pernah berdoa mati tanpa roh;

tak dijamah Tuhan, tak ikut karya-Nya.

M'reka kehilangan hidup kerohaniannya,

putus hubungan dengan Tuhan, tak diperkenan-Nya.

M'reka kehilangan hidup kerohaniannya,

putus hubungan dengan Tuhan, tak diperkenan-Nya.



Makin doa, makin dijamah, dicerahkan dan diteguhkan.

Orang demikian dapat disempurnakan.

Makin doa, makin dijamah, dicerahkan dan diteguhkan.

Orang demikian dapat disempurnakan.

Orang demikian dapat disempurnakan.

Orang demikian dapat disempurnakan.
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138  Cara Masuk ke Dalam Doa Sejati

Bait 1

Saat berdoa hatimu harus damai di depan Tuhan,

hatimu harus tulus.

Sungguh bersatu saat doa pada-Nya.

Jangan tipu Tuhan dengan kata manis.



Refrain

Jadi hatimu tenang di depan Tuhan.

Dan dalam suasana yang diatur bagimu,

kau 'kan kenal dan membenci dirimu,

kau 'kan benci dan serahkan dirimu.

Agar kau punya hubungan baik dengan-Nya,

dan menjadi orang yang sungguh cinta,

cinta Tuhan, cinta, cinta Tuhan,

menjadi orang yang sungguh cinta, cinta Tuhan.



Bait 2

Doa berpusat pada yang 'kan Tuhan selesaikan hari ini.

Mohon penerangan yang lebih besar,

bawa masalahmu pada Tuhan, sampaikan keteguhan hatimu.



Refrain

Jadi hatimu tenang di depan Tuhan.

Dan dalam suasana yang diatur bagimu,

kau 'kan kenal dan membenci dirimu,

kau 'kan benci dan serahkan dirimu.

Agar kau punya hubungan baik dengan-Nya,

dan menjadi orang yang sungguh cinta,

cinta Tuhan, cinta, cinta Tuhan,

menjadi orang yang sungguh cinta, cinta Tuhan.



Bridge

Berdoa bukan soal prosedur, tapi mencari Tuhan dengan tulus.

Mintalah Tuhan jaga hatimu. Minta pada Tuhan 'tuk jaga hatimu.



Refrain

Jadi hatimu tenang di depan Tuhan.

Dan dalam suasana yang diatur bagimu,

kau 'kan kenal dan membenci dirimu,

kau 'kan benci dan serahkan dirimu.

Agar kau punya hubungan baik dengan-Nya,

dan menjadi orang yang sungguh cinta,

cinta Tuhan, cinta, cinta Tuhan,

menjadi orang yang sungguh cinta, cinta Tuhan.
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139  Efek dari Doa yang Sejati

I

Standar minimum yang Tuhan tuntut dari manusia adalah bahwa mereka dapat membuka hati mereka kepada-Nya. Jika manusia memberikan hatinya yang sejati kepada Tuhan dan menyampaikan isi hatinya, Tuhan bersedia bekerja di dalam diri mereka. Tuhan tak menginginkan hati manusia yang bengkok, melainkan hati yang murni dan jujur. Jika manusia tak sungguh-sungguh menyampaikan isi hatinya kepada Tuhan, Tuhan tak 'kan menjamah hati manusia, atau bekerja di dalam dirinya. Dengan demikian, hal yang paling penting dalam berdoa adalah berbicara kepada Tuhan dari dalam hatimu, memberi tahu Tuhan tentang kekurangan atau watak pemberontakmu, sepenuhnya membuka dirimu di hadapan Tuhan; hanya setelah itu, Tuhan 'kan tertarik pada doa-doamu, jika tidak, Tuhan 'kan menyembunyikan wajah-Nya darimu.

II

Standar minimum 'tuk doa adalah engkau harus dapat menjaga hatimu tetap tenang di hadapan Tuhan dan hatimu tak boleh menjauh dari Tuhan. Mungkin, selama periode ini, kau belum mendapatkan wawasan yang lebih baru atau lebih tinggi, tetapi engkau harus menggunakan doa 'tuk mempertahankan kondisi yang ada—engkau tak boleh mundur. Setidaknya, ini yang harus engkau capai.

III

Jadilah orang yang jujur; berdoalah kepada Tuhan 'tuk membersihkanmu dari kelicikan di dalam hatimu. Selalu sucikan dirimu melalui doa, dan biarlah Roh Tuhan menjamahmu melalui doa. Dengan cara ini, watakmu 'kan berangsur-angsur berubah. Kehidupan rohani sejati adalah kehidupan doa—itu adalah kehidupan yang dijamah oleh Roh Kudus.

IV

Proses dijamah oleh Roh Kudus adalah proses diubahnya watak manusia. Kehidupan di mana manusia tak dijamah oleh Roh Kudus bukanlah kehidupan rohani, itu merupakan kehidupan ritual keagamaan. Hanya mereka yang sering dijamah oleh Roh Kudus, dan telah dicerahkan dan diterangi oleh Roh Kudus, adalah orang yang telah memasuki kehidupan rohani. Watak manusia terus berubah saat dia berdoa. Makin Roh Tuhan menjamahnya, makin positif dan taat dia, hatinya juga 'kan disucikan secara berangsur-angsur, dan wataknya 'kan perlahan-lahan berubah. Itulah efek dari doa yang sejati.
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140  Ungkapkan Isi Hatimu dalam Doa untuk Dapatkan Karya Roh Kudus

Ⅰ

Harus ada persekutuan dengan Tuhan.

Jika kau tidak berdoa,

engkau dalam perbudakan Iblis,

kau 'kan hidup dalam kegelapan.

Tuhan ingin saudara-saudari

mampu sungguh berdoa tiap hari.

Ini bukan ikuti doktrin,

tapi haruslah ada dampaknya.

Syarat terendah Tuhan ialah

membuka hati kepada-Nya.

Jika manusia b'rikan hatinya,

Tuhan akan bekerja dalam m'reka.

Tuhan tak mau hati yang berbelit,

tapi hati yang murni dan jujur.

Tanpa ungkapkan hati kepada-Nya,

Tuhan tak berkarya ataupun sentuh hati manusia.

Doa adalah yang terpenting.

Saat kau berdoa, Roh Kudus bekerja

dan hatimu dijamah-Nya.

Kasih pada Tuhan muncul saat kau

berdoa dengan hatimu.

Bila kau tak membuka hatimu,

Tuhan tak 'kan bisa berkarya di dalammu.



Ⅱ

Maka yang terpenting tentang doa:

katakan hatimu sebenarnya.

Beri tahu Tuhan pemb'rontakanmu,

dan sepenuhnya terbuka kepada Tuhan.

Doamu 'kan menarik Tuhan,

jika tidak, Dia 'kan bersembunyi.

Hatimu harus tenang di depan Tuhan,

jangan sampai jauh dari Tuhan.

Berdoalah 'tuk jaga semuanya

seb'lum dapat pandangan baru,

supaya kau tak menjadi mundur.

Ini harus kau lakukan.

S'mua harus punya kesadaran

'tuk berlatih dalam doa.

Cari perg'rakan Roh, jangan tunggu.

Ini yang dibuat pencari Tuhan.

Doa adalah yang terpenting.

Saat kau berdoa, Roh Kudus bekerja

dan hatimu dijamah-Nya.

Kasih pada Tuhan muncul saat kau

berdoa dengan hatimu.

Bila kau tak membuka hatimu,

Tuhan tak 'kan bisa berkarya di dalammu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Penerapan Doa”


141  Ikuti Karya Baru Roh Kudus untuk Dapatkan Pujian dari Tuhan

Wow ... wow ... wow ...

Ikuti karya Roh Kudus b'rarti paham k'hendak-Nya s'karang,

bertindak sesuai tuntutan-Nya, mengikuti Tuhan zaman s'karang,

menaati tuntutan dan masuk sesuai perkataan terbaru-Nya.

Orang s'perti itu ikuti karya Roh Kudus.

M'reka dalam aliran Roh Kudus, dapat lihat, terima pujian Tuhan,

tahu watak Tuhan, gagasan dan ketidaktaatan manusia,

dan sifat dan hakikat manusia.

Watak mereka 'kan diubah selama melayani Tuhan.

Hanya yang seperti ini yang bisa peroleh Tuhan.

Hanya orang seperti ini

yang t'lah temukan jalan yang sejati.



Mengenal karya terbaru Tuhan tidaklah mudah.

Namun jika orang niat taat dan mencari karya Tuhan,

mereka akan bisa melihat Tuhan

dan dapat bimbingan terbaru Roh Kudus.

Watak mereka 'kan diubah selama melayani Tuhan.

Hanya yang seperti ini yang bisa peroleh Tuhan.

Hanya orang seperti ini

yang t'lah temukan jalan yang sejati.



M'reka yang sengaja menentang karya Tuhan

tak dapat men'rima pencerahan Roh Kudus,

pun bimbingan Tuhan.

Apakah orang dapat terima karya terbaru Tuhan

tergantung anugerah Tuhan dan pencarian mereka,

dan tergantung dari niat m'reka.

(Wow ... wow ... wow ...)



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kenalilah Pekerjaan Terbaru Tuhan dan Ikutilah Jejak Langkah-Nya”


142  Apakah Engkau Mengikuti Karya Tuhan yang Sekarang?

Bait 1

Jika kau tak bisa ikut t'rang s'karang,

maka hubunganmu dan Tuhan

renggang, bahkan mungkin putus;

kau tanpa hidup rohani yang normal.



Bait 2

Hubungan normal dengan-Nya dibangun

dengan menerima firman-Nya s'karang.

Apa kau punya hidup rohani normal

dan hubungan yang layak dengan-Nya?



Refrain

Ikutkah kau aliran Roh Kudus?

K'luarkah kau dari kondisi pasif?

S'mua yang percaya firman-Nya,

yang buat karya-Nya s'bagai dasar,

dan ikut t'rang Roh Kudus s'karang,

m'reka dalam aliran Roh Kudus.



Bait 3

Apa kau ikut karya Roh Kudus?

Jika kau bisa ikut t'rang-Nya s'karang,

paham kehendak-Nya, masuki firman-Nya,

maka kau ikuti aliran Roh Kudus.



Bait 4

Jika kau tak ikuti aliran Roh Kudus,

kau pasti tak kejar kebenaran,

Roh Kudus tak 'kan bekerja di dalam

mereka yang tak mau berkembang.



Pra-refrain

M'reka tak bisa k'rahkan kekuatan

dan s'lalu bersikap pasif.

Ikutkah kau aliran Roh Kudus?

K'luarkah kau dari kondisi pasif?

S'mua yang percaya firman-Nya,

yang buat karya-Nya s'bagai dasar,

dan ikut t'rang Roh Kudus s'karang,

m'reka dalam aliran Roh Kudus.



Outro

Jika kau percaya firman-Nya sungguh benar,

percaya firman-Nya apa pun itu,

kau b'rusaha masuk dalam karya-Nya.

Maka kau menggenapi kehendak-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kenalilah Pekerjaan Terbaru Tuhan dan Ikutilah Jejak Langkah-Nya”


143  Perkataan dan Perbuatan Manusia Tidak Bisa Lolos dari Pembakaran Tuhan

Bait 1

Minum darah dan makan daging dari roh najis

ialah hidup harianmu,  s'bab kau m'nirunya tiap hari.

Tuhan jijik melihat perilakumu yang buruk.

Ucapanmu kotor:  Kau curangi, sanjung, dan tutupi,

s'perti orang licik,  orang yang terlibat sihir,

dan yang minum darah orang yang fasik.



Refrain

Tuhan awasi hati dengan mata-Nya,

s'bab jauh seb'lum penciptaan,  Dia genggam hati m'reka.

Pikiran m'reka diawasi-Nya.

Sudah terlambat untuk lolos dari  p'mbakaran Roh-Nya.



Bait 2

Ungkapan orang sangat fasik,

bagaimana m'reka berdiam  di tanah suci dengan orang benar?

Akankah p'rilaku tercelamu  bedakan dirimu kudus

dibandingkan orang fasik?



Refrain

Tuhan awasi hati dengan mata-Nya,

s'bab jauh seb'lum penciptaan,  Dia genggam hati m'reka.

Pikiran m'reka diawasi-Nya.

Sudah terlambat untuk lolos dari  p'mbakaran Roh-Nya.



Bait 3

Lidah ularmu 'kan merusak dagingmu

yang bawa k'hancuran dan berbuat keji.

Tanganmu yang berlumur darah roh najis

'kan juga m'narikmu ke neraka.



Bridge

M'ngapa tak raih k'sempatan  'tuk tahirkan tanganmu?

M'ngapa tak potong lidahmu  yang berkata jahat?

Inginkah kau mend'rita di api neraka

demi tangan, lidah, dan bibirmu?



Refrain

Tuhan awasi hati dengan mata-Nya,

s'bab jauh seb'lum penciptaan,  Dia genggam hati m'reka.

Pikiran m'reka diawasi-Nya.

Sudah terlambat untuk lolos dari  p'mbakaran Roh-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sekalian Begitu Rendah dalam Akhlakmu!”


144  Kau Tidak Bisa Mengecewakan Tuhan

Ⅰ

Kau sanggup men'rima penghakiman firman,

juga pemurnian dan amanat Tuhan;

dari awal Tuhan tentukan s'mua ini.

Maka jangan tertekan saat dihajar.



Ⅱ

Tiada yang dapat merampas karya

yang t'lah dilakukan di dalammu,

dan berkat yang dib'rikan kepadamu.

Orang agamawi tak sebanding denganmu.

Kau bukan seorang ahli Alkitab,

juga tak tahu teori agama;

karya Tuhan-lah yang buatmu t'rima lebih.

Inilah berkat terbesarmu.



Ⅲ

Kau harus semakin berbakti,

lebih setia k'pada Tuhan.

S'bab Dia tinggikanmu, s'makin b'rusahalah,

bertumbuhlah 'tuk t'rima amanat Tuhan.

Teguhlah di posisi yang Tuhan beri,

b'rusahalah jadi umat Tuhan,

t'rima pelatihan kerajaan, didapat Tuhan,

dan jadi kesaksian mulia Tuhan.

Jika kau punya tekad itu,

akhirnya kau pasti didapat Tuhan,

dan ini 'kan membuatmu jadi

kesaksian mulia Tuhan.

Amanat t'rutama ialah

kau harus didapat Tuhan,

jadi kesaksian mulia Tuhan.

Inilah kehendak Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kenalilah Pekerjaan Terbaru Tuhan dan Ikutilah Jejak Langkah-Nya”


145  Hidup untuk Mengikuti Kehendak Tuhan Paling Bermakna

I

Sebagai orang yang kejar 'tuk kasihi Tuhan, masuk ke dalam kerajaan 'tuk jadi seorang umat Tuhan adalah masa depan sejatimu dan suatu kehidupan yang paling berharga dan bermakna; tak ada yang lebih diberkati darimu. Kini, kau semua hidup untuk Tuhan, dan hidup 'tuk ikuti kehendak Tuhan; itu sebabnya Kukatakan bahwa hidup kau semua paling bermakna. Hanya sekelompok orang ini, yang telah dipilih Tuhan, yang dapat hidup dalam kehidupan yang paling bermakna: tak ada orang lain di bumi ini yang dapat jalani kehidupan yang begitu berharga dan bermakna.

II

Karena kau semua telah dipilih Tuhan, telah ditinggikan Tuhan, dan terlebih lagi, karena kasih Tuhan, kau semua t'lah memahami kehidupan yang sejati, dan tahu bagaimana hidup dengan cara yang paling bernilai. Bukan kar'na kau semua kejar dengan baik tapi karena kasih karunia Tuhan; Tuhanlah yang membuka mata rohanimu, dan Roh Tuhanlah yang telah menjamah hatimu, memberimu keberuntungan 'tuk datang ke hadapan-Nya. Jika Roh Tuhan tidak mencerahkan dirimu, engkau semua tak akan mampu melihat yang indah mengenai Tuhan, juga tak mungkin bagimu 'tuk mengasihi Tuhan. Sepenuhnya karena Roh Tuhan telah jamah hati manusia, sehingga hati mereka berbalik kepada Tuhan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Kenalilah Pekerjaan Terbaru Tuhan dan Ikutilah Jejak Langkah-Nya"


146  Bagaimana Bisa Tuhan Mengampuni Mereka yang Meninggalkan Firman-Nya?

1  Ketika Aku membentangkan langit dan menciptakan segala sesuatu, Aku tidak membiarkan makhluk apa pun ikut serta sekehendak mereka, apalagi membiarkan apa pun mengganggu pekerjaan-Ku dan pengelolaan-Ku sesuka hatinya. Aku tidak menoleransi manusia atau benda apa pun; bagaimana mungkin Aku membiarkan mereka yang kejam dan tidak manusiawi terhadap-Ku tetap hidup? Bagaimana mungkin Aku mengampuni mereka yang memberontak terhadap firman-Ku? Bagaimana mungkin Aku membiarkan mereka yang tidak taat kepada-Ku tetap hidup? Jika engkau setia terhadap-Ku, yang adalah Yahweh, mungkinkah engkau akan mengambil persembahan korban untuk dirimu dari mezbah-Ku? Mungkinkah engkau akan menggunakan lidah berbisamu untuk menghujat nama-Ku yang kudus? Mungkinkah engkau memberontak terhadap firman-Ku dengan cara ini? Mungkinkah engkau akan memperlakukan kemuliaan dan nama-Ku yang kudus sebagai alat untuk melayani Iblis, si jahat?

2  Hidup-Ku diberikan untuk kenikmatan orang-orang kudus. Bagaimana mungkin Aku membiarkanmu mempermainkan hidup-Ku sesuka hatimu, dan menggunakan hidup-Ku sebagai alat konflik di antara engkau semua? Bagaimana engkau bisa begitu tidak berperasaan, dan begitu kurang dalam hal kebaikan, dalam caramu bersikap terhadap-Ku? Tidak tahukah engkau bahwa Aku sudah menuliskan perbuatan jahatmu dalam firman kehidupan ini? Bagaimana mungkin engkau luput pada hari kemurkaan saat Aku menghajar Mesir? Bagaimana mungkin Aku membiarkanmu melawan dan menentang-Ku dengan cara ini, berulang kali? Aku bertahan untuk menghadapi perbuatan jahatmu, dan ada untuk hajaranmu pada hari itu. Bukankah engkaulah yang akan merasakan penderitaan penghakiman penuh murka setelah Aku mencapai akhir kesabaran-Ku?

3  Bukankah segala sesuatu berada di tangan-Ku, Yang Mahakuasa? Bagaimana mungkin Aku membiarkanmu tidak taat kepada-Ku seperti itu, di kolong langit ini? Hidupmu akan sangat berat karena engkau telah bertemu Mesias, yang tentang-Nya dikatakan bahwa Dia akan datang, tetapi tidak pernah datang. Bukankah engkau semua adalah musuh-Nya? Yesus selama ini telah menjadi temanmu, tetapi engkau semua adalah musuh Mesias. Tidak tahukah engkau bahwa meskipun engkau berteman dengan Yesus, perbuatan jahatmu telah memenuhi bejana orang-orang yang sangat menjijikkan? Meski engkau semua sangat dekat dengan Yahweh, tidak tahukah engkau bahwa perkataan jahatmu telah sampai ke telinga Yahweh dan menyulut murka-Nya? Bagaimana mungkin Dia dekat denganmu, dan bagaimana mungkin Dia tidak membakar bejanamu, yang dipenuhi dengan perbuatan jahat? Bagaimana mungkin Dia tidak menjadi musuhmu?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tak Satu pun yang Berasal dari Daging Dapat Luput pada Hari Kemurkaan”


147  Roh Kudus Makin Bekerja Dalam Mereka yang Rindu Disempurnakan

Kau harus mengejar perubahan

dalam watak hidupmu,

jadi bukti kemuliaan Tuhan,

jadi model karya-Nya.



Ⅰ

Yang kau kejar sekarang, menjadi dasar,

agar kau dapat dipakai, jadi saksi-Nya.

Jika ini tujuan pengejaranmu,

kau 'kan terima hadirat Roh Kudus.



Ⅱ

Fokus di satu tujuan,

Tuhan 'kan sempurnakanmu.

Inilah jalan yang ditempuh Roh Kudus.

Jalan Roh Kudus tuntun manusia dicapai

lewat pengejarannya sendiri.

Makin tinggi tujuan,

makin kau kejar keb'naran,

makin Roh Kudus kerja dan sempurnakanmu.

Makin kau kejar,

makin banyak kau peroleh.

Tuhan menyempurnakan sesuai keadaan manusia.



Ⅲ

Makin kau ingin disempurnakan Tuhan,

makin Roh Kudus 'kan bekerja dalammu.

Makin kau negatif dan tidak mencari,

makin s'dikit Dia bekerja,

dan lambat laun tinggalkanmu.



Ⅳ

Kau harus kejar untuk disempurnakan,

diperoleh dan digunakan Tuhan,

agar seluruh alam s'mesta melihat

perbuatan-Nya lewat setiap kalian.

Makin tinggi tujuan,

makin kau kejar keb'naran,

makin Roh Kudus kerja dan sempurnakanmu.

Makin kau kejar,

makin banyak kau peroleh.

Tuhan menyempurnakan sesuai keadaan manusia.

Kau tuan di antara s'mua,

biarkan Tuhan nikmati disaksikan,

dimuliakan melaluimu.

Ini bukti bahwa kau paling diberkati.

Makin tinggi tujuan,

makin kau kejar keb'naran,

makin Roh Kudus kerja dan sempurnakanmu.

Makin kau kejar,

makin banyak kau peroleh.

Tuhan menyempurnakan sesuai keadaan manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Orang-Orang yang Wataknya Telah Berubah adalah Orang yang Telah Masuk ke dalam Kenyataan Firman Tuhan”


148  Pengkhianatan Terhadap Tuhan adalah Natur Manusia

1  Natur manusia berasal dari jiwa, bukan dari daging. Hanya jiwa masing-masing oranglah yang tahu bagaimana mereka telah mengalami pencobaan, penderitaan, dan perusakan Iblis. Hal-hal ini tidak bisa diketahui oleh daging manusia. Oleh karena itu, umat manusia, tanpa sadar, menjadi jauh lebih gelap, jauh lebih kotor, dan jauh lebih jahat, sementara jarak antara Aku dan manusia menjadi jauh lebih besar, dan kehidupan menjadi jauh lebih gelap bagi umat manusia. Iblis memegang jiwa manusia dalam genggamannya, jadi tentu saja, daging manusia juga telah dikuasai oleh Iblis. Bagaimana mungkin daging yang seperti itu dan manusia yang seperti itu tidak menentang Tuhan? Bagaimana mungkin mereka dapat secara alamiah sesuai dengan-Nya? Alasan Aku melemparkan Iblis ke udara adalah karena ia mengkhianati Aku. Jadi, bagaimana mungkin manusia terbebas dari akibat tindakan ini? Inilah alasan mengapa pengkhianatan adalah natur manusia.

2  Berapa lama pun engkau telah menjadi pengikut Tuhan—naturmu tetap mengkhianati Tuhan. Dengan kata lain, sudah menjadi natur manusia untuk mengkhianati Tuhan, karena manusia tidak mampu mencapai kedewasaan penuh dalam hidup mereka, dan hanya bisa ada perubahan yang relatif dalam watak mereka. Sedewasa apa pun hidupmu, sedalam apa pun pengalamanmu, sebesar apa pun kepercayaan dirimu, terlepas dari di mana engkau dilahirkan dan ke mana engkau akan pergi, naturmu yang mengkhianati Tuhan pasti akan terungkap sendiri kapan pun dan di mana pun. Yang Tuhan ingin sampaikan kepada setiap orang adalah ini: sudah menjadi natur bawaan setiap orang untuk mengkhianati Tuhan. Maksud Tuhan dalam mengungkapkan firman ini bukanlah untuk mencari-cari alasan untuk menyingkirkan atau mempersalahkan umat manusia, tetapi untuk membuat orang-orang lebih sadar akan natur manusia sehingga mereka dapat hidup dengan hati-hati di hadapan Tuhan setiap saat untuk menerima bimbingan-Nya, yang akan menghentikan mereka dari kehilangan hadirat Tuhan dan menempuh jalan di mana tidak ada jalan untuk kembali.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)”


149  Hanya Mereka yang Tenang di Hadapan Tuhan Fokus pada Hidup

M'reka yang bisa tenang di hadapan Tuhan

mampu lepas dari ikatan duniawi,

dan biarkan Tuhan penuhi mereka.

Siapa tak bisa tenang di hadapan Tuhan,

manusia yang kotor, tak terkendali.

Dan mereka sangat puas diri.

M'reka yang bisa tenang di hadapan Tuhan

adalah orang saleh yang rindu Tuhan.

Mereka yang bisa tenang di hadapan Tuhan

peduli tentang hidup dan

persekutuan dalam roh.

Mereka yang bisa tenang di hadapan Tuhan

haus akan firman Tuhan.

Mereka mengejar kebenaran.



M'reka yang tidak tenang di hadapan Tuhan,

yang tak lakukan ini, hidupnya sia-sia

dan terikat pada dunia,

tanpa hidup, tak punya hidup.

Jika mereka mengaku percaya Tuhan, itu tak benar,

hanya kata hampa yang diucapkan.

M'reka yang bisa tenang, Tuhan sempurnakan, lengkapi,

dikaruniai berkat luar biasa.

Mereka yang bisa tenang di hadapan Tuhan

peduli tentang hidup dan

persekutuan dalam roh.

Mereka yang bisa tenang di hadapan Tuhan

haus akan firman Tuhan.

Mereka mengejar kebenaran.



Yang jarang makan minum firman Tuhan,

tak peduli jalan masuk kehidupan,

mereka munafik tanpa masa depan.

Umat Tuhan dapat berbicara

dengan-Nya, tenang di hadapan-Nya.

Mereka yang bisa tenang di hadapan Tuhan

peduli tentang hidup dan

persekutuan dalam roh.

Mereka yang bisa tenang di hadapan Tuhan

haus akan firman Tuhan.

Mereka mengejar kebenaran.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Menenangkan Hatimu di Hadapan Tuhan”


150  Engkau Harus Memperhatikan untuk Menenangkan Hatimu di Hadapan Tuhan

Hati yang tenang di hadapan Tuhan takkan terganggu dunia,

baik orang atau tindakan; tenang di hadapan-Nya.

Semua yang negatif hilang, entah pemikiran buruk,

filosofi, relasi yang salah; tenang di hadapan-Nya.

Tenang di hadapan-Nya,

nikmati firman-Nya, nyanyi dan puji nama-Nya.

Biarkan Dia bekerja atasmu; Dia mau s'mpurnakanmu.

Ikuti tuntunan Roh Kudus dan hidup di hadapan-Nya,

kau 'kan puaskan Tuhan.

Tenang di hadapan-Nya.



Kar'na merenungkan firman Tuhan,

hatimu mendekat pada-Nya,

kau dipenuhi dengan firman-Nya yang nyata.

Hal positif 'kan gantikan praktik dan paham lamamu.

Abaikan yang negatif, tak perlu mengendalikannya.

Hidup dalam firman, s'ring berkomunikasi,

agar dicerahkan dan diterangi Roh-Nya.

Maka gagasan, kesombonganmu 'kan sirna.

Dan kau 'kan pahami cara puaskan Tuhan,

tanpa sadar lupakan s'mua yang bukan Dia.

Tenang di hadapan-Nya,

nikmati firman-Nya, nyanyi dan puji nama-Nya.

Biarkan Dia bekerja atasmu; Dia mau s'mpurnakanmu.

Dia mau m'nangkan hatimu; Roh-Nya bekerja.

Ikuti tuntunan Roh Kudus dan hidup di hadapan-Nya,

kau 'kan puaskan Tuhan. Tenang di hadapan-Nya,

kau 'kan puaskan Tuhan. Tenang di hadapan-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Menenangkan Hatimu di Hadapan Tuhan”


151  Cara Menenangkan Hatimu di Hadapan Tuhan

Ⅰ

Cara tenangkan hati di hadapan Tuhan:

Tarik hatimu dari hal lahiriah, tenanglah,

berdoa pada Tuhan s'penuh hati.

Dengan hati tenang, makan, minum,

nikmati firman-Nya.

Renungkan kasih dan

karya Tuhan dalam hati.

Pertama mulailah dengan doa.

Pusatkan pikiran,

berdoa pada waktunya.

Meskipun sibuk, dikejar waktu,

tak peduli apa pun yang terjadi,

berdoa seperti biasa,

makan, minum firman Tuhan.

Dekatkan Tuhan di hatimu,

renungkan kasih-Nya.

Renungkan firman-Nya,

tanpa ada gangguan.

Tenangkan hati di hadapan Tuhan

adalah langkah terpenting

'tuk masuk ke dalam firman Tuhan.

S'mua sangat butuh p'lajaran ini,

s'mua sangat butuh p'lajaran ini.



Ⅱ

Saat hatimu capai ketenangan

hingga kau mampu merenungkan

kasih Tuhan di tiap kesempatan,

hingga kau sungguh mendekat pada-Nya

dan hatimu penuh pujian,

ini melampaui doa,

kau punya tingkat pertumbuhan.

Hanya setelah mereka mampu

sungguh tenang di hadapan Tuhan,

manusia digerakkan Roh Kudus.

M'reka akan dicerahkan, dituntun,

dan dit'rangi oleh-Nya,

bers'kutu dengan-Nya,

pahami kehendak-Nya.

Jika mencapai ini,

m'reka 'kan t'lah masuk

jalur benar dalam kehidupan rohani.

Tenangkan hati di hadapan Tuhan

adalah langkah terpenting

'tuk masuk ke dalam firman Tuhan.

S'mua sangat butuh p'lajaran ini,

s'mua sangat butuh p'lajaran ini.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Menenangkan Hatimu di Hadapan Tuhan”


152  Melatih Ketenangan di Hadapan Tuhan

Saat berjalan, berbicara, kau bilang:

"hatiku dekat dengan Tuhan,

ku tak fokus pada hal lain,"

maka kau tenang di hadapan Tuhan.

Jangan berhubungan dengan hal

yang menarik hatimu keluar.

Jauhi orang yang menarik

hatimu jauh dari Tuhan.

Bila kau mengejar selain Tuhan,

tiada kesempatan 'tuk disempurnakan.

M'reka yang bisa dengar firman-Nya

tapi tak bisa tenang di hadirat-Nya,

m'reka tak cintai keb'naran,

m'reka tak cintai Tuhan.

Bila tak b'rikan dirimu s'karang,

kapan kau berikan seluruhnya?

Buang s'mua yang halangimu

dari dekat dengan Tuhan,

atau menjauhlah.

Itu lebih baik 'tuk hidupmu.

Roh Kudus lakukan kerja hebat,

Tuhan yang menyempurnakan.

Bila kau tak tenang di hadapan Tuhan,

kau belum kembali ke takhta Tuhan,

kau belum kembali ke takhta Tuhan.



Tenangkan hati di hadapan Tuhan

adalah pemberian yang murni.

Yang sungguh berikan hatinya

dilengkapi oleh Tuhan.

Tak terganggu, ditangani atau dipangkas,

bertemu frustasi atau kegagalan,

hatimu harus tetap s'lalu

tenang di hadapan Tuhan.

Buang s'mua yang halangimu

dari dekat dengan Tuhan,

atau menjauhlah.

Itu lebih baik 'tuk hidupmu.

Roh Kudus lakukan kerja hebat,

Tuhan yang menyempurnakan.

Bila kau tak tenang di hadapan Tuhan,

kau belum kembali ke takhta Tuhan,

kau belum kembali ke takhta Tuhan.



Tak peduli perlakuan orang,

buat hatimu tenang di hadapan Tuhan.

Setiap suasana yang kau temui,

kesengsaraan atau pend'ritaan,

tak peduli ujian yang kau temui,

buat hatimu tenang di hadapan Tuhan.

'Tuk disempurnakan, inilah jalannya.

'Tuk disempurnakan, inilah jalannya.

Buang s'mua yang halangimu

dari dekat dengan Tuhan,

atau menjauhlah.

Itu lebih baik 'tuk hidupmu.

Roh Kudus lakukan kerja hebat,

Tuhan yang menyempurnakan.

Bila kau tak tenang di hadapan Tuhan,

kau belum kembali ke takhta Tuhan,

kau belum kembali ke takhta Tuhan,

kau belum kembali ke takhta Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Menenangkan Hatimu di Hadapan Tuhan”


153  Hasil dari Menenangkan Hati di Hadapan Tuhan

Ⅰ

'Tuk datang ke Tuhan,

jadikan firman-Nya hidupmu,

kau harus tenang di hadapan-Nya.

Bila kau tenang,

Dia 'kan mencerahkan

dan membuatmu mengerti.

S'makin tenang di hadapan Tuhan,

semakin Dia mencerahkanmu.

Manusia harus saleh, beriman–

itu jalan penyempurnaan.

Hanya bila tenang di hadapan Tuhan

kau 'kan pahami firman-Nya kini,

dan dengan b'nar terapkan

penc'rahan dari Roh Kudus,

dengan jelas menangkap maksud Tuhan,

dengan arah pelayanan yang jelas,

mengerti jamahan dan tuntunan dari Roh Kudus,

mampu 'tuk hidup di bawah

tuntunan Roh Kudus.

Inilah hasil dari ket'nangan di hadapan Tuhan.



Ⅱ

Kunci 'tuk masuk hidup rohani

ialah tenang di hadapan Tuhan.

S'mua latihan rohani akan efektif,

jika kau tenang di hadapan-Nya.

Jika kau tak bisa tenangkan hati,

kau tak 'kan mampu menerima karya

yang dari Roh Kudus.

Hanya bila tenang di hadapan Tuhan

kau 'kan pahami firman-Nya kini,

dan dengan b'nar terapkan

penc'rahan dari Roh Kudus,

dengan jelas menangkap maksud Tuhan,

dengan arah pelayanan yang jelas,

mengerti jamahan dan tuntunan dari Roh Kudus,

mampu 'tuk hidup di bawah

tuntunan Roh Kudus.

Inilah hasil dari ket'nangan di hadapan Tuhan.



Ⅲ

Saat orang tak mengerti firman Tuhan,

tanpa cara pen'rapan,

tak menangkap maksud Tuhan,

dan saat orang tak tahu prinsip bertindak,

s'mua kar'na hati m'reka tak tenang

di hadapan-Nya.

Hanya bila tenang di hadapan Tuhan

kau 'kan pahami firman-Nya kini,

dan dengan b'nar terapkan

penc'rahan dari Roh Kudus,

dengan jelas menangkap maksud Tuhan,

dengan arah pelayanan yang jelas,

mengerti jamahan dan tuntunan dari Roh Kudus,

mampu 'tuk hidup di bawah

tuntunan Roh Kudus.

Inilah hasil dari ket'nangan di hadapan Tuhan.

Tujuan menjadi tenang adalah

untuk bersungguh-sungguh dan menerapkan,

mengerti dengan jelas firman Tuhan

dan pada akhirnya

memahami kebenaran dan mengenal Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Menenangkan Hatimu di Hadapan Tuhan”


154  Pikullah Lebih Banyak Beban agar Lebih Mudah Disempurnakan Tuhan

Bait 1

S'makin kau perhatikan kehendak Tuhan,

'kan s'makin besar bebanmu.

Semakin besar bebanmu,

'kan s'makin kaya pengalamanmu.

Saat kau perhatikan kehendak-Nya,

Dia b'ri beban ini padamu.

Dia 'kan b'ri pencerahan 'tuk

hal yang Dia percayakan.



Bait 2

Set'lah Dia beri beban ini,

kau 'kan fokus pada keb'naran,

saat makan, minum firman-Nya.

Kau 'kan fokus pada keb'naran.

Jika bebanmu berhubungan

dengan hidup saudaramu,

itu yang Dia percayakan.

Kau 'kan doakan tiap hari.



Refrain

Makan, minum firman Tuhan, terima beban-Nya,

serta berdoa, t'rima yang Dia percayakan

'tuk buka jalan di depanmu.

Makin banyak bebanmu 'tuk amanat Tuhan,

makin mudah kau dis'mpurnakan.



Bait 3

Yang dilakukan Tuhan t'lah dipercayakan padamu.

Dan kau lakukan yang Tuhan mau.

Beban Tuhan jadi milikmu.

B'rarti kau ambil beban-Nya.

Saat makan, minum firman-Nya,

sambil memikul beban,

kau paham inti firman-Nya,

kau perhatikan kehendak-Nya.



Bait 4

Maka kau harus berdoa

agar diberi beban lebih,

dipercaya 'tuk hal lebih besar,

jalan pengamalanmu lebih baik,

dapat lebih dari firman,

memahami inti firman-Nya,

s'makin mampu menerima

'tuk digerakkan Roh Kudus.



Refrain

Makan, minum firman Tuhan, terima beban-Nya,

serta berdoa, t'rima yang Dia percayakan

'tuk buka jalan di depanmu.

Makin banyak bebanmu 'tuk amanat Tuhan,

makin mudah kau dis'mpurnakan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perhatikan Kehendak Tuhan Agar Dapat Mencapai Kesempurnaan”


155  Tuhan Menyempurnakan Orang-Orang yang Sungguh-Sungguh Mengasihi-Nya

Bait 1

Tuhan ingin mendapat sek'lompok orang,

yang mau bekerja sama dengan-Nya,

yang taati karya-Nya, percaya firman-Nya,

dan m'lakukan s'gala tuntutan-Nya,

yang sungguh mengerti di hatinya,

mampu m'nempuh jalan penyempurnaan.

Ini perkara yang sudah pasti,

s'bab m'rekalah yang dapat disempurnakan.



Refrain

Jika kau kejar dan hargai firman-Nya,

Dia bekerja dalammu.

S'makin kau hargai firman-Nya,

s'makin Roh-Nya b'kerja dalammu,

dan kau akan s'makin

disempurnakan Tuhan.

Tuhan s'mpurnakan orang

yang m'ngasihi-Nya, yang damai hatinya.



Bait 2

M'reka yang tak dapat disempurnakan

adalah yang tak tahu karya Tuhan,

yang tak makan dan minum firman-Nya,

dan yang tak peduli firman Tuhan,

dan yang tak punya kasih 'tuk Tuhan.

Yang m'ragukan Tuhan yang berinkarnasi,

yang abaikan firman dan menipu-Nya,

dikuasai Iblis dan tak dapat disempurnakan.



Refrain

Jika kau kejar dan hargai firman-Nya,

Dia bekerja dalammu.

S'makin kau hargai firman-Nya,

s'makin Roh-Nya b'kerja dalammu,

dan kau akan s'makin

disempurnakan Tuhan.

Tuhan s'mpurnakan orang

yang m'ngasihi-Nya, yang damai hatinya.



Bridge

Menghargai karya dan pencerahan Tuhan,

hadirat, kasih, dan perlindungan-Nya,

menjadikan firman-Nya nyata di hidupmu,

menghargai firman-Nya yang p'lihara hidupmu

itu yang s'nangkan hati Tuhan.



Bait 3

Tiada yang lebih penting 'tuk yang percaya

s'lain t'rima karya-Nya dan disempurnakan,

jadi umat yang m'lakukan kehendak-Nya.

Ini tujuan yang harus kau kejar.



Refrain

Jika kau kejar dan hargai firman-Nya,

Dia bekerja dalammu.

S'makin kau hargai firman-Nya,

s'makin Roh-Nya b'kerja dalammu,

dan kau akan s'makin

disempurnakan Tuhan.

Tuhan s'mpurnakan orang

yang m'ngasihi-Nya, yang damai hatinya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan Menyempurnakan Orang-Orang yang Berkenan di Hati-Nya”


156  Esensi Tuhan Tidak Egois

1  Ada sesuatu dalam esensi dan watak Tuhan yang paling mudah untuk diabaikan, sesuatu yang hanya dimiliki oleh Tuhan dan tidak oleh siapa pun, termasuk oleh mereka yang dianggap orang lain sebagai orang yang hebat, orang yang baik, atau Tuhan menurut imajinasi mereka. Itu adalah ketidakegoisan Tuhan. Ketika berbicara tentang ketidakegoisan, engkau mungkin menganggap engkau juga sangat tidak egois, karena jika berkenaan dengan anak-anakmu, engkau tidak pernah tawar-menawar atau bernegosiasi dengan mereka, atau engkau mengganggap dirimu juga sangat tidak egois jika berkenaan dengan orang tuamu. Namun, tidak ada seorang pun yang dapat melihat ketidakegoisan Tuhan di dalam segala sesuatu, di antara manusia, peristiwa, dan objek, dan dalam pekerjaan-Nya. Ini karena manusia terlalu egois!

2  Manusia hidup dalam dunia materi. Engkau mungkin mengikuti Tuhan, tetapi engkau tidak pernah melihat atau menghargai bagaimana Tuhan menyediakan bagimu, mengasihimu, dan memperhatikanmu. Engkau melihat saudara sedarahmu yang mengasihimu. Engkau melihat hal-hal yang bermanfaat bagi dagingmu, engkau memedulikan orang-orang dan hal-hal yang engkau kasihi. Inilah yang disebut "ketidakegoisan" manusia. Namun, orang-orang yang "tidak egois" semacam itu, tidak pernah peduli tentang Tuhan yang memberi kehidupan kepada mereka. Berbeda dengan Tuhan, ketidakegoisan manusia menjadi egois dan tercela. Ketidakegoisan yang manusia percayai adalah kosong dan tidak realistis, tercemar, tidak sesuai dengan Tuhan, dan tidak berhubungan dengan Tuhan.

3  Ketidakegoisan manusia adalah untuk dirinya sendiri, sementara ketidakegoisan Tuhan adalah penyingkapan sejati dari esensi-Nya. Justru karena ketidakegoisan Tuhan-lah manusia terus menerima penyediaan tetap dari-Nya. Ketika engkau mencoba untuk menghargai hati Tuhan dalam hatimu, tanpa disadari engkau akan menemukan bahwa di antara semua orang, semua masalah, dan semua hal yang dapat engkau rasakan di dunia ini, hanya ketidakegoisan Tuhan-lah yang nyata dan konkret, karena hanya kasih Tuhan kepadamu yang tidak bersyarat dan tidak bercacat cela. Selain Tuhan, ketidakegoisan orang lain, semuanya palsu, dangkal, dan tidak asli, memiliki tujuan, niat tertentu, mengandung kompromi, dan tidak dapat bertahan dalam ujian. Engkau bahkan bisa mengatakan bahwa keditakegoisan itu kotor dan hina.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri I”


158  Mereka yang Menghargai Firman Tuhan Diberkati

Yang mau t'rima pengawasan Tuhan

adalah yang mau kenal Dia.

Mereka mau terima firman Tuhan.

Mereka yang akan terima warisan dan berkat Tuhan.

Mereka adalah yang paling diberkati.

Tuhan kutuk yang tak b'ri tempat bagi-Nya.

Dia hajar dan abaikan mereka.

Jika kau hargai karya Tuhan,

menghargai pencerahan-Nya,

menghargai hadirat Tuhan,

dan perlindungan-Nya,

jika kau hargai firman Tuhan

sebagai realitas dan pemeliharaan di hidupmu,

kau sangat menyenangkan hati Tuhan.

Jika kau hargai karya Tuhan dalammu,

Dia 'kan berkatimu, segala milikmu 'kan melimpah.



Tuhan bekerja dalam mereka yang mencari,

dan hargai firman-Nya.

Semakin kamu hargai firman-Nya, semakin Dia bekerja.

Semakin seseorang hargai firman Tuhan,

besar kesempatan disempurnakan.

Tuhan sempurnakan orang yang sungguh kasihi-Nya,

m'reka yang hatinya damai di hadapan-Nya.

Jika kau hargai karya Tuhan,

menghargai pencerahan-Nya,

menghargai hadirat Tuhan,

dan perlindungan-Nya,

jika kau hargai firman Tuhan

sebagai realitas dan pemeliharaan di hidupmu,

kau sangat menyenangkan hati Tuhan.

Jika kau hargai karya Tuhan dalammu,

Dia 'kan berkatimu, segala milikmu 'kan melimpah.



Jadikan firman Tuhan kenyataanmu,

memuaskan-Nya, ikuti kehendak-Nya.

Jangan hanya nikmati karunia-Nya.

T'rima karya Tuhan dan kau 'kan sempurna,

jadilah yang melakukan kehendak-Nya.

Tiada yang lebih penting selain ini.

Jika kau hargai karya Tuhan,

menghargai pencerahan-Nya,

menghargai hadirat Tuhan,

dan perlindungan-Nya,

jika kau hargai firman Tuhan

sebagai realitas dan pemeliharaan di hidupmu,

kau sangat menyenangkan hati Tuhan.

Jika kau hargai karya Tuhan dalammu,

Dia 'kan berkatimu, segala milikmu 'kan melimpah.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan Menyempurnakan Orang-Orang yang Berkenan di Hati-Nya”


159  Kau Harus Menerima Pengamatan Tuhan dalam Semua yang Kau Lakukan

I

S'karang banyak orang yang takut membawa

tindakan ke depan Tuhan.

Kau bisa bohongi daging-Nya,

tapi tak bisa bohongi Roh-Nya.

Yang tak tahan pengamatan Tuhan

tak sesuai dengan kebenaran,

dan seharusnya disingkirkan.

Jika tidak, itu dosa pada Tuhan.

Kapan pun, saat kau berdoa, bicara,

bersekutu dengan saudaramu,

atau melakukan tugasmu,

kau harus s'rahkan hati pada Tuhan.

Saat kau p'nuhi fungsimu, Tuhan sertamu.

Jika niatmu benar, 'tuk karya Tuhan,

Dia 'kan t'rima s'mua yang kau lakukan.

Bersungguhlah lakukan tugasmu.

S'mua yang kau lakukan, semua tindakan, niat,

kehidupan rohanimu,

makan dan minum firman Tuhan,

dibawa ke hadapan-Nya.

Bagaimana kau hidup bergereja,

kerja sama dalam pelayanan,

dibawa ke hadapan-Nya, diamati-Nya.

Ini mendewasakanmu dalam hidup.



II

Men'rima pengamatan Tuhan adalah proses pemurnian.

S'makin t'rima, s'makin kau dimurnikan,

s'makin kau sesuai kehendak-Nya.

Kau tak akan jadi hancur, tak akan jadi sia-sia,

hatimu hidup di hadirat-Nya,

hatimu hidup di hadirat-Nya.

Semakin kau t'rima pengamatan-Nya,

s'makin Iblis dipermalukan,

s'makin kau mampu tinggalkan daging.

T'rimalah pengamatan Tuhan.

S'mua yang kau lakukan, semua tindakan, niat,

kehidupan rohanimu,

makan dan minum firman Tuhan,

dibawa ke hadapan-Nya.

Bagaimana kau hidup bergereja,

kerja sama dalam pelayanan,

dibawa ke hadapan-Nya, diamati-Nya.

Ini mendewasakanmu dalam hidup.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan Menyempurnakan Orang-Orang yang Berkenan di Hati-Nya”


160  Orang Harus Tunduk pada Pekerjaan Roh Kudus agar Bisa Mengikuti Sampai Akhir

I

Pekerjaan Roh Kudus berubah dari hari ke hari. Itu naik makin tinggi dengan setiap langkah, pewahyuan esok hari akan lebih tinggi daripada pewahyuan saat ini, langkah demi langkah menanjak makin tinggi. Dengan pekerjaan seperti inilah Tuhan menyempurnakan manusia. Jika manusia tak bisa mengikuti, mereka bisa disingkirkan kapan saja. Jika manusia tak miliki hati yang tunduk, mereka tak 'kan bisa mengikuti sampai akhir. Zaman sebelumnya telah berlalu; zaman ini adalah zaman yang baru. Dan pada zaman baru, pekerjaan yang baru harus dilakukan. Khususnya di zaman terakhir ini di mana manusia disempurnakan, Tuhan 'kan melakukan pekerjaan yang lebih baru dengan lebih cepat, jadi, jika orang tak berniat tunduk, mereka 'kan merasa sulit untuk mengikuti jejak langkah Tuhan.

II

Tuhan tak mematuhi peraturan apa pun, Dia juga tak memperlakukan setiap tahap pekerjaan-Nya sebagai sesuatu yang selamanya tak berubah. Sebaliknya, Dia terus-menerus melakukan pekerjaan yang selalu lebih baru dan lebih tinggi. Di setiap tahap, pekerjaan-Nya menjadi makin nyata, dan makin sesuai dengan kebutuhan manusia yang sebenarnya. Hanya dengan mengalami pekerjaan seperti itu, barulah manusia dapat mencapai perubahan terakhir dari watak mereka.

III

Pengetahuan manusia tentang kehidupan mencapai tingkat yang makin tinggi, dan karena itu, pekerjaan Tuhan juga selalu mencapai tingkat yang makin tinggi. Hanya dengan demikianlah manusia dapat disempurnakan dan menjadi layak 'tuk dipakai Tuhan. Di satu sisi, Tuhan bekerja dengan cara ini 'tuk menentang dan membalikkan gagasan-gagasan manusia, dan di sisi lain, 'tuk membawa manusia ke dalam keadaan yang lebih tinggi dan lebih nyata, ke dalam alam tertinggi dari kepercayaan kepada Tuhan, supaya pada akhirnya, kehendak Tuhan dapat diselesaikan. Semua orang yang secara natur memberontak dan dengan sengaja menentang 'kan disingkirkan oleh tahap pekerjaan Tuhan yang cepat dan dahsyat ini. hanya orang-orang yang berniat tunduk dan dengan senang hati merendahkan diri yang dapat maju terus sampai akhir.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Orang-Orang yang Tunduk kepada Tuhan dengan Hati yang Benar Pasti akan Didapatkan oleh Tuhan"


162  Taatilah Pekerjaan Roh Kudus dan Kau Akan Ada di Jalan Menuju Kesempurnaan

Ⅰ

Roh Kudus tak hanya bekerja

dalam orang yang Tuhan gunakan,

tapi terlebih lagi dalam g'reja.

Dia dapat kerja dalam siapa saja.

Mungkin s'karang kau rasakan karya-Nya,

ikuti saat Dia kerja dalam orang lain.

Makin ikuti t'rang yang s'karang,

makin hidupmu tumbuh dewasa.

Siapa pun orangnya, ikuti dia

jika Tuhan kerja dalam dia.

B'lajar dari pengalaman m'reka,

kau 'kan t'rima hal yang lebih besar,

maka kau 'kan tumbuh lebih cepat.

Itu cara kehidupan tumbuh.

Itulah jalan penyempurnaan.

Jalan penyempurnaan manusia.



Ⅱ

Taati pekerjaan Roh Kudus,

kau 'kan temukan jalan 'tuk disempurnakan.

Kau tak tahu siapa yang Tuhan pakai

untuk menyempurnakanmu.

Jika kau tempuh jalan yang b'nar,

ada harapan dis'mpurnakan Tuhan,

kau 'kan dic'rahkan dalam s'galanya.

Jika tidak, g'laplah masa depanmu.

Siapa pun orangnya, ikuti dia

jika Tuhan kerja dalam dia.

B'lajar dari pengalaman m'reka,

kau 'kan t'rima hal yang lebih besar,

maka kau 'kan tumbuh lebih cepat.

Itu cara kehidupan tumbuh.

Itulah jalan penyempurnaan.

Jalan penyempurnaan manusia.

Tak p'duli apa yang Roh Kudus

singkapkan k'pada orang lain,

alami itu agar jadi hidupmu,

kau bisa membekali yang lain.

Siapa pun orangnya, ikuti dia

jika Tuhan kerja dalam dia.

B'lajar dari pengalaman m'reka,

kau 'kan t'rima hal yang lebih besar,

maka kau 'kan tumbuh lebih cepat.

Itu cara kehidupan tumbuh.

Itulah jalan penyempurnaan.

Jalan penyempurnaan manusia.



Ⅲ

Meniru kata bukanlah pengalaman;

t'mukanlah pen'rapan lewat penc'rahan orang lain.

Bagikan yang kau alami dan tahu.

Ini berguna 'tuk hidupmu.

Taati s'mua yang dari Tuhan,

cari kehendak-Nya, banyak b'lajar,

hidupmu 'kan tumbuh dewasa.

Pen'rapan ini buatmu cepat tumbuh.

Siapa pun orangnya, ikuti dia

jika Tuhan kerja dalam dia.

B'lajar dari pengalaman m'reka,

kau 'kan t'rima hal yang lebih besar,

maka kau 'kan tumbuh lebih cepat.

Itu cara kehidupan tumbuh.

Itulah jalan penyempurnaan.

Jalan penyempurnaan manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Orang-Orang yang Menaati Tuhan dengan Hati yang Benar Pasti akan Didapatkan oleh Tuhan”


163  Persyaratan yang Harus Dipenuhi Seseorang untuk Disempurnakan

Ⅰ

Bila kau b'nar mau

disempurnakan oleh Tuhan,

kau 'kan berani untuk mengesampingkan dagingmu

dan lakukan firman-Nya,

tidak pasif dan lemah,

sanggup taati semua yang dari Tuhan,

dan s'mua hal yang engkau lakukan

akan layak tampil di hadapan Tuhan.

Persyaratan untuk disempurnakan Tuhan:

hati yang mengasihi-Nya dalam semua hal.

Selama niatmu benar,

kau salah atau benar,

perbuatanmu bisa dihadapkan ke Tuhan.

Kau tak takut untuk tunjukkan s'mua ke Tuhan

dan ke saudara-saudari,

dan b'rani berikrar di depan Tuhan.



Ⅱ

Bila jujur dan berbuat keb'naran,

kau 'kan disempurnakan.

Yang bermuka dua

tidak ingin disempurnakan.

M'rekalah anak kebinasaan

kepunyaan Iblis, tak dipilih Tuhan!

T'rima penghakiman-Nya, ubah watakmu,

maka kau di jalan

penyempurnaan Tuhan.

Persyaratan untuk disempurnakan Tuhan:

hati yang mengasihi-Nya dalam semua hal.

Selama niatmu benar,

kau salah atau benar,

perbuatanmu bisa dihadapkan ke Tuhan.

Kau tak takut untuk

tunjukkan s'mua ke Tuhan

dan ke saudara-saudari,

dan b'rani berikrar di depan Tuhan.

Bila memang mau disempurnakan dan lakukan

kehendak Tuhan, maka taatilah karya-Nya,

jangan mengeluh atau menilai karya-Nya.

Inilah syarat dasar untuk

disempurnakan Tuhan.

Persyaratan untuk disempurnakan Tuhan:

hati yang mengasihi-Nya dalam semua hal.

Selama niatmu benar,

kau salah atau benar,

perbuatanmu bisa dihadapkan ke Tuhan.

Kau tak takut untuk

tunjukkan s'mua ke Tuhan

dan ke saudara-saudari,

dan b'rani berikrar di depan Tuhan.

Oh Tuhan!

Setiap pemikiran, ide,

dan niat harus layak

untuk dip'riksa dalam hadirat Tuhan.

Bila engkau menjalani cara ini,

progres hidupmu akan cepat,

progres hidupmu akan cepat.
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166  Di Zaman Kerajaan, Firman Menggenapi Segalanya

Ⅰ

Tuhan berfirman dari banyak perspektif,

memampukan manusia m'lihat Tuhan,

sang Firman yang tampak dalam rupa manusia,

dan m'lihat hikmat, keajaiban Tuhan.

Dia lakukan ini dengan tujuan

taklukkan, sempurnakan, sisihkan manusia.

Ini arti s'benarnya dari memakai

firman 'tuk berkarya di Zaman Firman.

Di Zaman K'rajaan, Tuhan pakai firman

'tuk mengantar masuk zaman baru

dan bekerja untuk s'luruh zaman

(dan bekerja untuk s'luruh zaman).

Ini prinsip Tuhan di Zaman Firman.



Ⅱ

Lewat firman manusia tahu karya, watak Tuhan,

harus masuk apa dan esensi m'reka.

Di Zaman Firman, firman kerjakan s'mua,

manusia diungkap, disisihkan, dan diuji firman.

Lihat dan dengar firman, manusia tahu firman ada,

lalu percaya Tuhan mahakuasa, bijaksana.

M'reka tahu Tuhan mengasihi m'reka,

dan Tuhan berhasrat meny'lamatkan m'reka.

Di Zaman K'rajaan, Tuhan pakai firman

'tuk mengantar masuk zaman baru

dan bekerja untuk s'luruh zaman

(dan bekerja untuk s'luruh zaman).

Ini prinsip Tuhan di Zaman Firman.

Firman itu kata biasa, tetapi firman Tuhan

mampu mengguncangkan s'luruh semesta,

mengubah hati, sifat lama manusia,

dan mengubah p'nampilan dunia lama.

Hanya s'karang Tuhan kerja dengan cara ini.

Manusia hidup dalam tuntunan firman,

di dunia firman dengan berkat dan kutuknya.

Banyak yang hidup dalam penghakiman dan hajarannya.



Ⅲ

Firman dan karya-Nya 'tuk kes'lamatan manusia.

Keduanya dipakai 'tuk kehendak Tuhan

dan mengubah wujud asli dari dunia

yang lama, saat Tuhan menciptakannya.

Dengan firman, Tuhan ciptakan dunia,

Dia pimpin, taklukkan dan s'lamatkan manusia,

dan dengan firman Dia akhiri dunia.

Maka rencana peng'lolaan-Nya

tergenapi seluruhnya.

Di Zaman K'rajaan, Tuhan pakai firman

'tuk mengantar masuk zaman baru.

Di Zaman K'rajaan, Tuhan pakai firman

'tuk mengantar masuk zaman baru

dan bekerja untuk s'luruh zaman.

Ini prinsip Tuhan (di Zaman Firman).

Ini prinsip Tuhan (oh, ini prinsip Tuhan).

Ini prinsip Tuhan di Zaman Firman,

di Zaman Firman.
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167  Di Zaman Kerajaan, Tuhan Menyempurnakan Manusia dengan Firman

Di zaman ini, Tuhan buat kebenaran-Nya dilakukan,

semua melakukan firman-Nya dan mengasihi-Nya.

Firman-Nya dasar hidup mereka.

Semua takut akan Tuhan.

Pelaku firman 'kan berkuasa bersama Tuhan.

Hanya firman Tuhan, beri hidup.

Firman-Nya memberi terang, tunjukkan jalan penerapan.

Lebih benar di Zaman K'rajaan.



Firman-Nya adalah aturan, santapan, dan kekuatan.

Bersuka jika menyantapnya. Jika tidak, jalanmu terhalang.

Tertulis: Manusia tak hidup dari roti saja,

tapi dari firman-Nya.

Tuhan akan mewujudkannya.

Hanya firman Tuhan, beri hidup.

Firman-Nya memberi terang, tunjukkan jalan penerapan.

Lebih benar di Zaman K'rajaan.



Tuhan gunakan firman-Nya untuk memerintah.

Manusia dihakimi, disempurnakan, bisa masuk kerajaan-Nya,

semua kar'na firman-Nya.

Hanya firman Tuhan, beri hidup.

Firman-Nya memberi terang, tunjukkan jalan penerapan.

Lebih benar di Zaman K'rajaan.

Makan minumlah firman Tuhan setiap hari.

Jangan tinggalkan kebenaran. Dan kau akan disempurnakan.
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168  Pentingnya Firman Tuhan

Orang percaya harus bersikap baik,

yang penting miliki firman Tuhan.

Janganlah berpaling dari firman.

Mengenal dan s'nangkan-Nya lewat firman.

Denominasi, bangsa, dan agama

'kan ditaklukkan oleh firman.

Dia 'kan berfirman pada umat-Nya,

dan m'reka 'kan pegang firman-Nya.

Sehingga manusia disempurnakan,

firman Tuhan menembusinya.

Manusia lakukan, bicarakan firman

dan simpan firman dalam dirinya.

Yang dipakai oleh Tuhan, punya realitas firman.

Jika kau tak punya itu,

maka Roh Kudus b'lum bekerja dalammu,

kau belum disempurnakan.

Inilah nilai firman Tuhan,

nilai firman Tuhan.



Yang miliki firman Tuhan

luar dan dalam, 'kan disempurnakan.

M'reka yang bersaksi, penuhi kehendak-Nya,

memiliki realitas firman.

Masuk ke dalam Zaman Firman,

Zaman K'rajaan Seribu Tahun,

karya ini tengah diselesaikan.

Latih persekutuan firman-Nya.

Hanya dengan makan, alami firman-Nya,

kau dapat hidup dalam firman.

Tanpa pengalaman yang nyata,

tanpa realitas firman, kau tak bisa yakinkan siapa pun.

Yang dipakai oleh Tuhan, punya realitas firman.

Jika kau tak punya itu,

maka Roh Kudus b'lum bekerja dalammu,

kau belum disempurnakan.

Inilah nilai firman Tuhan,

nilai firman Tuhan.
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169  Manusia Mengenal Tuhan Lebih Baik Melalui Karya Firman

Bait 1

Tuhan akhir zaman gunakan firman

'tuk s'mpurnakan manusia,

bukan tanda, mukjizat 'tuk yakinkan manusia,

s'bab tak 'kan jelaskan kekuatan-Nya.

Jika Tuhan menunjukkan tanda dan mukjizat belaka

tak akan mungkin bisa jelaskan realitas Tuhan

dan menyempurnakan manusia.

Tuhan tak gunakan tanda, mukjizat

tapi menggembalakan dengan firman,

agar manusia taat dan kenal Tuhan.

Ini tujuan karya dan firman-Nya.



Refrain

Dia tak pakai tanda dan mukjizat 'tuk sempurnakan,

melainkan firman dan karya seperti

pemurnian dan penanganan,

pemangkasan, pembekalan firman.

Dari perspektif yang berbeda Ia berbicara,

beri pengenalan mendalam akan karya,

hikmat, keajaiban Tuhan.



Bait 2

Kini karya-Nya karya nyata

tanpa tanda dan mukjizat,

s'bab m'reka dapat kacaukan karya-Nya

dan Tuhan tak 'kan dapat berkarya lagi.

Dapatkah ini ungkap iman pada Tuhan

jika Tuhan gunakan firman,

tapi juga tunjukkan tanda, mukjizat?

Maka Dia tak lakukan itu.



Refrain

Dia tak pakai tanda dan mukjizat 'tuk sempurnakan,

melainkan firman dan karya seperti

pemurnian dan penanganan,

pemangkasan, pembekalan firman.

Dari perspektif yang berbeda Ia berbicara,

beri pengenalan mendalam akan karya,

hikmat, keajaiban Tuhan.



Bait 3

Banyak gagasan agamawi.

Tuhan datang di akhir zaman

'tuk singkirkan ide agamawi

dan buat manusia tahu realitas Tuhan.

Dia menyingkirkan gambaran Tuhan yang

abstrak, imajiner, atau yang tak nyata.

Satu-satunya yang berharga bagimu

ialah mengenal realitas.

Dalam iman, cari kebenaran,

mengejar hidup, bukan tanda, mukjizat,

ini tujuan orang yang percaya Tuhan.



Refrain

Dia tak pakai tanda dan mukjizat 'tuk sempurnakan,

melainkan firman dan karya seperti

pemurnian dan penanganan,

pemangkasan, pembekalan firman.

Dari perspektif yang berbeda Ia berbicara,

beri pengenalan mendalam akan karya,

hikmat, keajaiban Tuhan.
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170  Inti dari Iman adalah Menerima Firman Tuhan Sebagai Kenyataan Hidup

Percaya Tuhan bukanlah

'tuk lihat tanda dan mukjizat,

atau demi kepentingan daging,

tapi 'tuk mengenal Tuhan,

menaati-Nya sebaik mungkin.

S'perti Petrus, taat sampai mati.

Ini yang harus kau coba capai s'karang.

Percaya Tuhan b'rarti t'rima

firman-Nya s'bagai kenyataan hidup.

Melakukan firman Tuhan,

menjalankannya di hidupmu.

Itu penggenapan tujuan Tuhan.



Makan dan minum firman Tuhan

adalah 'tuk sungguh mengenal-Nya

dan untuk memuaskan Tuhan.

Makan, minum firman Tuhan

ialah 'tuk mengenal-Nya lebih dalam.

Maka kau 'kan taat, kasihi Dia.

Inilah tujuan percaya Tuhan.

Percaya Tuhan b'rarti t'rima

firman-Nya s'bagai kenyataan hidup.

Melakukan firman Tuhan,

menjalankannya di hidupmu.

Itu penggenapan tujuan Tuhan.



Percaya Tuhan b'rarti b'rusaha 'tuk disempurnakan-Nya,

dan taat total pada-Nya.

Jika kau taat tanpa mengeluh,

dan perhatikan kehendak Tuhan,

miliki tingkat pertumbuhan Petrus,

maka kau t'lah berhasil dalam imanmu.

Jika hanya lihat tanda, mukjizat,

maka pandangan imanmu salah.

Percaya Tuhan b'rarti t'rima

firman-Nya s'bagai kenyataan hidup.

Melakukan firman Tuhan,

menjalankannya di hidupmu.

Itu penggenapan tujuan Tuhan.
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172  Tuhan Menggenapkan Semua di Akhir Zaman Terutama Melalui Firman

Bait 1

Selama masa akhir zaman saat Tuhan menjadi daging,

Dia terutama menggunakan firman 'tuk selesaikan dan membuat segalanya jelas.

Hanya dalam firman-Nya kau bisa melihat

siapa Dia, Dia ialah Tuhan sendiri.

Tuhan yang berinkarnasi

tak berbuat lain, tapi berfirman.

Jadi, tak diperlukan fakta, hanya firman sudah cukup.



Refrain

Tuhan t'lah datang ke bumi di akhir zaman

'tuk m'lakukan p'layanan sampaikan firman;

dengan b'gitu manusia bisa mengenal-Nya, dan m'lihat siapa Dia,

melihat hikmat dan perbuatan-Nya yang sangat ajaib dari firman-Nya.



Bait 2

Di masa depan, firman-Nya juga

'kan datang atas setiap agama dan sektor,

s'tiap bangsa dan denominasi.

Tuhan gunakan firman 'tuk taklukkan

dan buat semua lihat otoritas dan kuasa firman.

Karena itu, s'karang engkau hanya berhadapan dengan firman Tuhan.

Di Zaman K'rajaan,

Tuhan gunakan firman untuk menaklukkan semua manusia.



Refrain

Tuhan t'lah datang ke bumi di akhir zaman

'tuk m'lakukan p'layanan sampaikan firman;

dengan b'gitu manusia bisa mengenal-Nya, dan m'lihat siapa Dia,

melihat hikmat dan perbuatan-Nya yang sangat ajaib dari firman-Nya.



Bait 3

Di hari kemuliaan Tuhan,

firman-Nya akan tunjukkan kuasa dan otoritasnya.

Sejak dahulu kala sampai saat ini,

semua firman-Nya 'kan digenapi.

Akan ada kemuliaan bagi Tuhan di bumi.

Jadi, ini berarti, firman-Nya akan

memerintah di bumi selamanya.

Di Zaman K'rajaan,

Tuhan gunakan firman untuk menaklukkan semua manusia.



Refrain

Tuhan t'lah datang ke bumi di akhir zaman

'tuk m'lakukan p'layanan sampaikan firman;

dengan b'gitu manusia bisa mengenal-Nya, dan m'lihat siapa Dia,

melihat hikmat dan perbuatan-Nya yang sangat ajaib dari firman-Nya.



Bridge

Kar'na firman-Nya, semua orang fasik akan dihajar,

semua orang benar 'kan diberkati.

Segalanya ditegakkan dan dipenuhi kar'na firman Tuhan,

tanpa tunjukkan tanda atau mukjizat.

S'galanya 'kan digenapi oleh firman-Nya,

dan firman-Nya 'kan hasilkan k'nyataan, hasilkan k'nyataan.



Refrain

Tuhan t'lah datang ke bumi di akhir zaman

'tuk m'lakukan p'layanan sampaikan firman;

dengan b'gitu manusia bisa mengenal-Nya, dan m'lihat siapa Dia,

melihat hikmat dan perbuatan-Nya yang sangat ajaib dari firman-Nya.

Manusia bisa mengenal-Nya, dan m'lihat siapa Dia,

melihat hikmat dan perbuatan-Nya yang sangat ajaib dari firman-Nya.
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173  Di Akhir Zaman, Tuhan yang Berinkarnasi Terutama Menyempurnakan Manusia dengan Firman

I

Tuhan sudah datang ke bumi terutama 'tuk menyampaikan firman-Nya; apa yang kauhadapi adalah firman Tuhan, apa yang kaubaca adalah firman Tuhan, apa yang kaudengar adalah firman Tuhan, apa yang kaupatuhi adalah firman Tuhan, apa yang kaualami adalah firman Tuhan, dan dengan menjadi daging kali ini, Tuhan terutama menggunakan firman untuk menyempurnakan manusia. Dia tidak menunjukkan tanda dan mukjizat, dan terutama tidak melakukan apa yang Yesus lakukan di masa lampau. Walaupun Mereka adalah Tuhan dan sama-sama inkarnasi, pelayanan Mereka tidaklah sama.

II

Sekarang ini, Tuhan menjadi daging terutama untuk menyelesaikan pekerjaan "Firman menampakkan diri dalam daging", menggunakan firman 'tuk menyempurnakan manusia. Tuhan membuat manusia menerima pemangkasan dan pemurnian firman. Dalam firman-Nya, Dia membuatmu mendapatkan pembekalan dan memperoleh hidup; dan membuatmu melihat pekerjaan dan perbuatan-Nya. Tuhan menggunakan firman untuk menghajar dan memurnikanmu, dan dengan demikian, meskipun engkau tanggung derita, itu juga karena firman Tuhan.

III

Sekarang, Tuhan bekerja tidak menggunakan fakta, tetapi dengan firman. Setelah firman-Nya datang kepadamu, barulah Roh Kudus bisa bekerja di dalam dirimu dan membuat engkau mengalami penderitaan atau mengecap kemanisan. Hanya firman Tuhan yang bisa membawamu ke dalam realitas, dan menjadikanmu sempurna. Pekerjaan yang dikerjakan Tuhan pada akhir zaman terutama menggunakan firman-Nya untuk menyempurnakan semua orang dan membimbing manusia. Semua pekerjaan yang dilakukan-Nya adalah melalui firman; Dia tidak menggunakan fakta untuk menghajarmu.

IV

Ada masa ketika sebagian orang menentang Tuhan. Tuhan tak membuatmu merasa sangat tak nyaman, dagingmu tak dihajar, dan juga tak mengalami penderitaan apa pun—tetapi begitu firman-Nya datang kepadamu dan memurnikanmu, rasanya tidak tertahankan bagimu. Karena itu, selama akhir zaman, ketika Tuhan menjadi daging, Dia terutama menggunakan firman-Nya untuk menyelesaikan semuanya dan menyingkapkan segalanya.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Segala Sesuatu Terlaksana oleh Firman Tuhan"


174  Memperlengkapi Dirimu dengan Firman Tuhan adalah Prioritas Utamamu

Ⅰ

Tahu kenyataan dan paham karya Tuhan,

semuanya terlihat dalam firman.

Hanya dari firman kau dapat pencerahan,

perlengkapilah diri dengan banyak firman,

bagikan pemahamanmu dengan yang lain.

Jika persekutuanmu dapat c'rahkan dan

tunjukkan jalan untuk orang lain,

jalan ini ialah jalan yang praktis.

Tugasmu, prioritas utama

perlengkapi diri dengan firman Tuhan.

Ini yang kau lakukan pertama

sebelum Tuhan buat lingkungan untukmu.



Ⅱ

Utamakan makan dan minum firman-Nya.

Untuk s'mua hal yang tak bisa kau lakukan,

cari jalan penerapan dari firman-Nya,

cari jawaban darinya 'tuk tiap masalah.

Jadikan firman-Nya sebagai bekalmu,

dan membantumu atasi masalah nyata,

biarkan firman jadi pertolonganmu.

Inilah hal yang harus kau upayakan.

Tugasmu, prioritas utama

perlengkapi diri dengan firman Tuhan.

Ini yang kau lakukan pertama

sebelum Tuhan buat lingkungan untukmu.



Ⅲ

Makan, minum firman untuk dapatkan hasil,

menghadap Tuhan dan tenangkan hatimu.

Berbuat sesuai firman saat hadapi masalah;

saat tiada masalah, makan, minum saja.

Berdoa, renungkan kasih-Nya,

bagikan yang kau tahu tentang firman,

pencerahan dalam hatimu,

reaksimu terhadap firman,

bantu orang temukan jalan,

ini sesuatu yang praktis.

Tujuannya ialah firman jadi

bekalmu, bekal yang nyata.

Tugasmu, prioritas utama

perlengkapi diri dengan firman Tuhan.

Ini yang kau lakukan pertama

sebelum Tuhan buat lingkungan untukmu,

sebelum Tuhan buat lingkungan untukmu.
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175  Mereka yang Taat Tuhan yang Berinkarnasi Dapat Disempurnakan

Bait 1

Tuhan dalam daging ingin m'reka yang berkenan di hati-Nya.

Hidup dengan nyata, taat karya-Nya.

Jangan pikirkan tentang Tuhan yang di surga

atau menyulitkan Tuhan dalam daging.

S'mua yang taati-Nya, taat rencana-Nya.

S'mua yang taati-Nya, mendengar firman-Nya.

Tak pusingkan yang diperbuat Tuhan di surga,

hati m'reka buat Tuhan di bumi.



Pra-refrain

M'reka tempatkan diri di hadapan-Nya.

Tak memikirkan kes'lamatan diri,

m'reka tak ributkan Tuhan dalam daging,

kenormalan dan kenyataan Tuhan.



Refrain

Yang taat Tuhan dalam daging 'kan dis'mpurnakan,

yang percaya Tuhan di surga tak b'roleh apa pun.

Ini kar'na Tuhan yang di bumi, bukan di surga,

yang b'ri janji dan berkat k'pada manusia.



Bait 2

Tidaklah adil muliakan Tuhan di surga,

tapi Tuhan di bumi dianggap orang biasa.

Tuhan di surga, Dia agung, ajaib, arif.

Namun, Tuhan ini tak ada.

Tuhan di bumi tampak tak berarti,

orang biasa tanpa tindakan mengejutkan,

dan Dia tak punya pikiran luar biasa,

bicara dan kerja s'cara normal dan nyata.

Meski Dia tidak bicara lewat guntur,

tak panggil angin dan memerintah hujan,

sungguh Dia inkarnasi Tuhan di surga,

dan yang hidup di antara manusia.



Refrain

Yang taat Tuhan dalam daging 'kan dis'mpurnakan,

yang percaya Tuhan di surga tak b'roleh apa pun.

Ini kar'na Tuhan yang di bumi, bukan di surga,

yang b'ri janji dan berkat k'pada manusia.
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176  Cara Agar Disempurnakan

I

Jika engkau ingin dipakai dan disempurnakan oleh Tuhan, engkau harus memiliki setiap aspek kebenaran: tekad 'tuk menderita, iman, kesabaran, ketundukan, dan kemampuan 'tuk mencari kebenaran dan memahami maksud Tuhan, kemampuan 'tuk memperhatikan kesedihan dan niat-Nya yang tekun, dan sebagainya. Menyempurnakan seseorang tidaklah mudah, dan setiap pemurnian yang engkau alami membutuhkan iman dan kasihmu. Jika engkau ingin disempurnakan oleh Tuhan, tidaklah cukup sekadar berlari ke sana kemari, juga tak cukup sekadar mengorbankan diri bagi Tuhan. Engkau harus memiliki banyak hal supaya bisa menjadi seseorang yang disempurnakan oleh Tuhan.

II

Ketika menghadapi penderitaan, kau harus mampu 'tuk tak memedulikan daging dan tidak mengeluh kepada Tuhan. Ketika Tuhan menyembunyikan diri-Nya darimu, kau harus mampu memiliki iman 'tuk mengikuti-Nya, menjaga kasihmu yang terdahulu tanpa membiarkan kasih itu berubah atau menghilang. Apa pun yang Tuhan lakukan, kau harus membiarkan-Nya mengatur sekehendak hati-Nya dan lebih baik mengutuk dagingmu sendiri daripada mengeluh kepada-Nya. Ketika dihadapkan pada ujian, engkau harus rela menanggung penderitaan karena melepaskan apa yang kau kasihi dan rela menangis getir untuk memuaskan Tuhan. Hanya inilah kasih yang sejati dan iman yang sejati.

III

Bagaimanapun tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, engkau harus terlebih dahulu memiliki tekad 'tuk menderita dan iman yang sejati ini, dan kau juga harus memiliki tekad 'tuk memberontak terhadap daging. Engkau harus rela menderita secara pribadi dan mengalami kerugian pada kepentingan pribadimu untuk memenuhi maksud Tuhan. Engkau juga harus memiliki hati yang menyesali diri sendiri: Pada masa lalu, kau tak mampu memuaskan Tuhan dan sekarang, kau dapat menyesali dirimu. Kau tak boleh kekurangan satu pun dari hal-hal ini—melalui hal-hal inilah Tuhan 'kan menyempurnakanmu. Jika engkau tak dapat memenuhi kriteria ini, engkau tak bisa disempurnakan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian"


177  Engkau Harus Berusaha Mengasihi Tuhan dalam Kepercayaanmu

Bait 1

Tuhan gunakanmu 'tuk tidak hanya murnikanmu

atau membuatmu mend'rita.

Itu agar kau tahu makna hidup,

supaya kau tahu segala perbuatan dari Tuhan,

bahwa m'layani Tuhan tak mudah.

M'ngalami karya Tuhan

bukan semata tentang menikmati anugerah-Nya,

melainkan menderita 'tuk mengasihi-Nya.

Mengalami segala aspek: anugerah-Nya dan hajaran-Nya,

pencerahan dan penghakiman-Nya.



Pra-refrain

Pelayan Tuhan tak boleh hanya tahu

tentang mend'rita bagi-Nya,

tapi kepercayaan m'reka k'pada-Nya

ialah 'tuk b'rusaha mengasihi-Nya.



Refrain

Percaya k'pada Tuhan ialah 'tuk memuaskan-Nya,

dan hidup dalam watak yang Dia inginkan,

sehingga tindakan-Nya 'kan dapat diungkap

lewat sekelompok orang yang tak layak ini.

Itulah cara pandang yang b'nar 'tuk percaya k'pada Tuhan,

dan tujuan sejati yang harus engkau kejar.



Bait 2

Tuhan telah menghakimi dan menghajar engkau.

Firman-Nya t'lah menanganimu, tapi juga menerangimu.

Saat kau negatif dan lemah,

Tuhan menjadi begitu khawatir dengan dirimu.

Semua ini agar kau tahu bahwa manusia diatur Tuhan.

Kau mungkin pikir percaya k'pada Tuhan ialah tentang d'rita,

bekerja bagi-Nya atau 'tuk s'galanya berjalan lancar,

tapi tak satu pun dari hal ini yang m'rupakan tujuan kepercayaanmu.

Jika itu tujuannya, itu salah, kau tak 'kan dis'mpurnakan.



Bridge

Tindakan Tuhan, watak benar Tuhan,

hikmat Tuhan dan firman Tuhan,

keajaiban-Nya, diri-Nya yang tak ters'lami,

ialah s'mua hal yang harus dipahami manusia.

Pakailah pemahaman ini

'tuk singkirkan tuntutan, gagasanmu,

maka kau bisa p'nuhi syarat yang dituntut Tuhan.

Hanya lewat hal ini kau bisa miliki hidup.

Hanya lewat hal ini engkau bisa memuaskan Tuhan.



Refrain

Percaya k'pada Tuhan ialah 'tuk memuaskan-Nya,

dan hidup dalam watak yang Dia inginkan,

sehingga tindakan-Nya 'kan dapat diungkap

lewat sekelompok orang yang tak layak ini.

Itulah cara pandang yang b'nar 'tuk percaya k'pada Tuhan,

dan tujuan sejati yang harus engkau kejar.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”


178  Yang Harus Dikejar Orang-orang Percaya

1  Apa yang seharusnya engkau kejar sekarang? Apakah engkau mampu memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan, apakah engkau mampu atau tidak menjadi kesaksian dan perwujudan Tuhan, dan apakah engkau layak atau tidak untuk dipakai oleh-Nya—inilah hal- hal yang harus engkau cari. Berapa banyak pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam dirimu? Berapa banyak yang telah engkau lihat, berapa banyak yang telah engkau sentuh? Berapa banyak yang telah kaualami, dan kaurasakan? Entah Tuhan telah mengujimu, menanganimu, atau mendisiplinkan dirimu, pekerjaan-Nya telah terlaksana dalam dirimu. Namun sebagai seorang yang percaya kepada Tuhan dan seseorang yang mau mengejar untuk disempurnakan oleh-Nya, apakah engkau mampu memberikan kesaksian tentang pekerjaan Tuhan berdasarkan pengalaman praktismu sendiri? Apakah engkau mampu membekali orang lain melalui pengalaman praktismu sendiri, dan mengorbankan seluruh hidupmu untuk memberikan kesaksian tentang pekerjaan Tuhan? Untuk memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan, engkau harus mengandalkan pengalamanmu, pengetahuanmu, dan harga yang sudah engkau bayar. Engkau memungkinkan orang untuk mengenal     pekerjaan Tuhan dan melihat tindakan-Nya. Jika engkau sungguh- sungguh mencari semua ini, Tuhan akan menyempurnakanmu.

2  Jika yang engkau cari hanyalah agar disempurnakan oleh Tuhan dan diberkati pada akhirnya, maka cara pandang imanmu kepada Tuhan tidaklah murni. Engkau harus berusaha mengetahui bagaimana agar melihat perbuatan Tuhan dalam kehidupan nyata, bagaimana memuaskan-Nya ketika Dia menyatakan kehendak-Nya kepadamu, bagaimana engkau harus memberi kesaksian tentang kebesaran dan hikmat-Nya, dan bagaimana memberi kesaksian tentang cara-Nya mendisiplinkan dan menangani dirimu. Semua ini adalah hal-hal yang harus engkau renungkan. Jika kasihmu kepada Tuhan hanyalah supaya engkau bisa mengambil bagian dalam kemuliaan Tuhan setelah Dia menyempurnakanmu, maka itu masih belum cukup dan tidak bisa memenuhi tuntutan Tuhan. Engkau harus mampu memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan, memuaskan tuntutan-Nya, dan mengalami pekerjaan yang telah Dia lakukan dalam diri manusia dengan cara yang praktis. Entah itu rasa sakit, air mata, atau kesedihan, engkau harus mengalami semua ini dalam penerapanmu. Semua itu dimaksudkan untuk menyempurnakanmu sebagai seseorang yang menjadi kesaksian bagi Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”


179  Ujian Memerlukan Iman

Saat ujian, manusia bisa lemah, p'rasaan negatif muncul.

M'reka kurang paham 'kan kehendak Tuhan

dan jalan terbaik m'lakukannya.

Percayalah pada karya-Nya, s'perti Ayub,

yang lemah, kutuki k'lahirannya,

tapi tak sangkal Tuhan yang memberi, dan Dia juga yang mengambil.

Pemurnian apa pun dari firman Tuhan,

Dia sempurnakan iman, aspirasimu.

Saat kau tak bisa sentuh dan lihat,

imanmu yang diperlukan.



Perlu iman, 'tuk hal tak terlihat,

yang tersembunyi dari matamu,

saat kau tak bisa lepas gagasanmu,

tak paham karya Tuhan, b'rimanlah!

Teguhlah dan jadi saksi.

Saat Ayub di tahap ini, Tuhan berfirman padanya.

Iman buatmu melihat dan disempurnakan Tuhan.

Pemurnian apa pun dari firman Tuhan,

Dia sempurnakan iman, aspirasimu.

Saat kau tak bisa sentuh dan lihat,

imanmu yang diperlukan.

Pemurnian apa pun dari firman Tuhan,

Dia sempurnakan iman, aspirasimu.

Saat kau tak bisa sentuh dan lihat,

imanmu yang diperlukan.

Oh, imanmu yang diperlukan.

Ya, imanmu yang diperlukan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”


180  Apakah Iman Sejati Itu?

I

Apa yang dimaksud dengan iman? Iman adalah kepercayaan sejati dan hati yang tulus yang harus manusia miliki ketika mereka tak bisa melihat atau menyentuh sesuatu, dan yang harus mereka miliki ketika pekerjaan Tuhan tak sesuai dengan gagasan manusia, ataupun ketika itu di luar jangkauan manusia. Inilah iman yang Aku maksudkan. Manusia membutuhkan iman selama masa-masa penderitaan dan selama masa-masa pemurnian, dan ketika mereka memiliki iman, mereka kemudian menghadapi pemurnian—pemurnian dan iman tak bisa terpisahkan. Jika, bagaimanapun cara Tuhan bekerja, dan apa pun lingkunganmu, engkau mampu mengejar kehidupan, mencari kebenaran, mengejar pengetahuan akan pekerjaan Tuhan, serta berusaha memahami perbuatan-Nya, dan mampu bertindak sesuai kebenaran, inilah yang disebut memiliki iman sejati, dan ini membuktikan bahwa engkau belum kehilangan iman kepada Tuhan.

II

Jika, selama masa pemurnian, kau mampu bertahan dalam mengejar kebenaran, sungguh-sungguh mengasihi Tuhan, tak mengembangkan keraguan tentang-Nya, dan apa pun yang Dia lakukan, kau tetap menerapkan kebenaran 'tuk memuaskan-Nya, serta mampu mencari maksud-Nya secara mendalam dan memperhatikan maksud-Nya, inilah yang dimaksud dengan iman yang sejati kepada Tuhan.

III

Di masa lalu, ketika Tuhan berkata kau 'kan memerintah sebagai raja, engkau mengasihi Dia, dan ketika Dia secara terbuka menunjukkan diri-Nya kepadamu, engkau mengejar-Nya. Namun sekarang Tuhan tersembunyi, engkau tidak bisa melihat-Nya, dan penderitaan menimpamu—pada saat seperti ini, apakah engkau kehilangan harapan kepada Tuhan? Jadi, setiap saat kau harus mengejar kehidupan dan berusaha memenuhi maksud Tuhan. Inilah yang disebut iman sejati, dan ini adalah kasih yang paling sejati dan paling indah.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian"


181  Engkau Harus Berdiri di Pihak Tuhan Ketika Ujian Datang

1  Banyaknya pengalaman kegagalan, kelemahan, dan masa-masa negatif yang engkau alami bisa dikatakan sebagai ujian Tuhan bagimu. Ini karena segala sesuatu berasal dari Tuhan, dan semua hal dan peristiwa ada di tangan-Nya. Entah engkau gagal atau lemah atau tersandung, semua tergantung pada Tuhan dan berada dalam genggaman tangan-Nya. Dari perspektif Tuhan, ini adalah ujian bagimu, dan jika engkau tidak bisa mengenalinya, itu akan menjadi pencobaan. Ada dua keadaan yang manusia harus kenali: satu datang dari Roh Kudus, yang lainnya bersumber dari Iblis. Yang satu adalah keadaan di mana Roh Kudus mencerahkanmu dan memungkinkanmu untuk mengenal dirimu sendiri, membenci dan menyesali dirimu sendiri, dan mampu memiliki kasih yang murni kepada Tuhan, sehingga bisa memusatkan hati untuk memuaskan Dia. Yang satu lagi adalah keadaan di mana engkau mengenal dirimu sendiri, tetapi engkau negatif dan lemah. Bisa dikatakan ini adalah pemurnian Tuhan, dan ini juga bisa dikatakan pencobaan Iblis.

2  Jika engkau mengenali bahwa ini adalah penyelamatan Tuhan atas dirimu dan jika engkau merasa bahwa engkau sekarang sangat berutang kepada-Nya, dan jika mulai sekarang engkau berusaha membalas budi kepada-Nya dan tidak lagi jatuh dalam kebejatan, jika engkau berusaha makan dan minum firman-Nya, dan jika engkau selalu menganggap dirimu kekurangan, dan memiliki hati yang rindu, itu adalah ujian dari Tuhan. Setelah penderitaan berakhir, dan engkau sekali lagi bergerak maju, Tuhan akan tetap memimpin, menerangi, mencerahkan, dan memeliharamu. Namun, jika engkau tidak mengenalinya dan bersikap negatif, semata-mata menelantarkan dirimu dalam keputusasaan, jika engkau berpikir demikian, pencobaan Iblis telah menimpamu. Ketika Ayub menjalani ujian, Tuhan dan Iblis bertaruh, dan Tuhan mengizinkan Iblis menyakiti Ayub. Meskipun Tuhan-lah yang sedang menguji Ayub, Iblislah yang datang kepada Ayub. Bagi Iblis, dia sedang mencobai Ayub, tetapi Ayub ada di pihak Tuhan. Jika tidak demikian halnya, Ayub pasti telah jatuh ke dalam pencobaan. Begitu orang jatuh ke dalam pencobaan, mereka berada dalam bahaya. Menjalani pemurnian bisa dikatakan sebagai ujian dari Tuhan, tetapi jika engkau sedang tidak dalam keadaan baik, bisa dikatakan itu adalah pencobaan dari Iblis.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”


182  Makna Ujian Tuhan dan Pemurnian Manusia

1  Tujuan pekerjaan pemurnian terutama adalah untuk menyempurnakan iman manusia. Pada akhirnya, apa yang dicapai adalah bahwa engkau ingin pergi, pada saat yang sama, engkau tidak bisa pergi; beberapa orang tetap mampu memiliki iman bahkan pada saat mereka tidak lagi memiliki sedikit pun harapan; dan orang tidak lagi memiliki harapan sama sekali mengenai masa depan mereka sendiri. Hanya pada saat inilah pemurnian Tuhan selesai. Manusia masih belum mencapai tahap mengambang antara hidup dan mati, dan mereka belum merasakan kematian, jadi proses pemurnian belum berakhir. Bahkan mereka yang berada pada tahap pelaku pelayanan pun belum dimurnikan sampai tingkat tertinggi. Ayub menjalani pemurnian yang ekstrem, dan tidak ada yang bisa dia andalkan. Manusia harus menjalani pemurnian sampai di tingkat di mana mereka tidak punya harapan dan tidak ada yang bisa diandalkan—hanya inilah pemurnian yang sejati itu. Engkau menjalani ujian Ayub, dan pada saat yang sama engkau menjalani ujian Petrus. Ketika Ayub diuji, ia menjadi kesaksian, dan pada akhirnya Yahweh dinyatakan kepadanya. Hanya setelah dia menjadi kesaksian, dia layak memandang wajah Tuhan.

2  Mengapa dikatakan: "Aku menyembunyikan diri dari tanah najis, tetapi memperlihatkan diri-Ku pada kerajaan yang kudus"? Itu artinya bahwa hanya ketika engkau kudus dan menjadi kesaksian, engkau bisa memiliki martabat untuk memandang wajah Tuhan. Jika engkau tidak bisa menjadi kesaksian bagi-Nya, engkau tidak memiliki martabat untuk memandang wajah-Nya. Jika engkau mundur atau mengeluh kepada Tuhan saat menghadapi pemurnian, sehingga gagal menjadi kesaksian bagi-Nya, dan menjadi bahan tertawaan Iblis, maka engkau tidak akan mendapatkan penampakan Tuhan. Jika engkau seperti Ayub, yang di tengah ujian mengutuki dagingnya sendiri dan tidak mengeluh kepada Tuhan, dan mampu membenci dagingnya sendiri tanpa mengeluh atau berdosa dalam perkataannya, itulah artinya engkau akan menjadi kesaksian. Ketika engkau menjalani pemurnian sampai tahap tertentu dan masih bisa seperti Ayub, sepenuhnya taat di hadapan Tuhan, dan tanpa menuntut hal lain dari-Nya atau memiliki gagasanmu sendiri, Tuhan pun akan menampakkan diri kepadamu.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”


183  Iman Hanya Diperoleh Melalui Pemurnian

I

Hanya ketika engkau memiliki iman, barulah engkau akan bisa melihat Tuhan. Ketika engkau memiliki iman, Tuhan akan menyempurnakanmu, dan tanpa iman, Dia tidak bisa menyempurnakanmu. Dalam pengalaman nyatamu, saat engkau memiliki iman untuk melihat perbuatan-Nya, Tuhan akan menampakkan diri kepadamu dan Dia akan mencerahkan dan membimbingmu dari dalam batinmu. Tanpa iman itu, Tuhan tidak bisa melakukan hal itu. Jika engkau sudah kehilangan harapan kepada Tuhan, bagaimana engkau akan bisa mengalami pekerjaan-Nya?

II

Karena itu, hanya jika engkau memiliki iman dan tidak memendam keraguan terhadap Tuhan, hanya jika engkau memiliki iman yang sejati kepada-Nya apa pun yang Dia lakukan, Dia akan menerangi dan mencerahkanmu melalui pengalamanmu, dan hanya setelah itulah engkau akan bisa melihat perbuatan-Nya. Semua ini dicapai melalui iman. Iman hanya diperoleh melalui pemurnian, dan tanpa pemurnian, iman tak dapat muncul.

III

Apa yang dimaksud dengan iman? Iman adalah kepercayaan yang sejati dan hati yang tulus yang harus manusia miliki ketika mereka tidak bisa melihat atau menyentuh sesuatu, ketika pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan manusia, ketika itu di luar jangkauan manusia. Inilah iman yang Aku maksudkan. Manusia membutuhkan iman selama masa-masa penderitaan dan pemurnian, dan ketika mereka memiliki iman, mereka kemudian menghadapi pemurnian—pemurnian dan iman tidak bisa terpisahkan. Bagaimanapun cara Tuhan bekerja, dan apa pun lingkunganmu, jika engkau mampu mengejar kehidupan, mencari kebenaran, mengejar pengetahuan akan pekerjaan Tuhan, serta berusaha memahami perbuatan-Nya, dan mampu bertindak sesuai kebenaran, inilah yang disebut memiliki iman sejati, dan ini membuktikan bahwa engkau belum kehilangan iman kepada Tuhan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian"


184  Ujian dan Pemurnian dari Tuhan adalah untuk Menyempurnakan Manusia



Jika kau percaya Tuhan, harus taat,

buat keb'naran dan p'nuhi s'mua tugasmu, oh, oh.

Harus tahu yang s'mestinya kau jalani.

Lewati penghakiman dan disiplin, oh, oh,

tapi kau tak tahu kapan Tuhan s'dang

b'rurusan denganmu, maka ini percuma.

Tak cukup hanya lewat s'kali pemurnian,

kau harus t'rus maju, terus maju.

Hei, cintai Tuhan tanpa henti, woah, woah.

Hei, s'buah p'lajaran tanpa batas.

Makin ajaib karyanya Tuhan,

makin bernilai dan makin berarti.

Makin tak dapat dimengerti olehmu,

makin tak sesuai pikiranmu,

makin Tuhan taklukkanmu

dan membuatmu sempurna.



Saat manusia dimurnikan, ia mend'rita,

makin kasihi Tuhan, kuasa-Nya nyata.

Tapi jika pemurnian-Nya kurang,

kasihnya pada Tuhan kurang, kuasa-Nya melemah. oh, oh.

Makin besar pemurnian dan aniaya,

makin dalam kasihnya pada Tuhan,

makin murni imannya dalam Tuhan,

dia akan kenal Tuhan makin dalam.

Hei, cintai Tuhan tanpa henti, woah, woah.

Hei, s'buah p'lajaran tanpa batas.

Makin ajaib karyanya Tuhan,

makin bernilai dan makin berarti.

Makin tak dapat dimengerti olehmu,

makin tak sesuai pikiranmu,

makin Tuhan taklukkanmu

dan membuatmu sempurna.



M'reka yang mend'rita pemurnian besar,

sangat kasihi dan sungguh mengenal-Nya.

M'reka yang tak s'kalipun ditangani

hanya punya pengetahuan dangkal.

S'telah ditangani dan didisiplinkan,

m'reka 'kan kenal Tuhan s'cara nyata.

Makin ajaib karyanya Tuhan,

makin bernilai dan makin berarti.

Makin tak dapat dimengerti olehmu,

makin tak sesuai pikiranmu,

makin Tuhan taklukkanmu

dan membuatmu sempurna.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”


185  Penghakiman adalah Cara Utama Tuhan untuk Menyempurnakan Manusia

I

Melalui cara apa penyempurnaan Tuhan atas manusia tercapai? Ini dicapai melalui watak-Nya yang benar. Watak Tuhan terutama terdiri dari kebenaran, murka, kemegahan, penghakiman, serta kutuk, dan Dia menyempurnakan manusia terutama melalui penghakiman-Nya. Sebagian orang tidak paham, dan bertanya mengapa Tuhan hanya bisa menyempurnakan manusia melalui penghakiman dan kutuk. M'reka berkata, "Jika Tuhan mengutuk manusia, bukankah manusia akan mati? Jika Tuhan menghakimi manusia, bukankah manusia akan dihukum? Lalu bagaimana manusia masih bisa disempurnakan?" Begitulah perkataan orang yang tak mengenal pekerjaan Tuhan. Yang dikutuk Tuhan adalah pemberontakan manusia, dan yang dihakimi-Nya adalah dosa-dosa manusia. Walaupun Dia berbicara dengan keras dan sama sekali tak memedulikan perasaan manusia, dan Dia menyingkapkan segala sesuatu yang ada di dalam diri manusia,

II

melalui sejumlah firman yang tegas, Dia menyingkapkan hal-hal yang hakiki dalam diri manusia. Melalui penghakiman seperti itu, Dia memberi manusia pengetahuan yang mendalam tentang hakikat daging, sehingga manusia tunduk di hadapan Tuhan. Daging manusia itu berasal dari dosa dan dari Iblis, daging itu memberontak dan menjadi sasaran hajaran Tuhan. Jadi, agar manusia dapat mengenal dirinya sendiri, firman penghakiman Tuhan harus menimpanya dan segala macam pemurnian harus dijalankan; barulah pekerjaan Tuhan dapat mencapai hasil yang efektif.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Bisa Mengenal Keindahan Tuhan"


186  Penghakiman Tuhan adalah Kasih

Bait 1

Kesaksian apa yang manusia beri?

Mereka bersaksi Tuhan itu benar,

Dialah murka, hajaran, penghakiman.

Mereka bersaksi tentang keadilan-Nya.



Bait 2

Dia hakimi untuk sempurnakan manusia.

Dia kasihi, selamatkan manusia.

Tapi apa yang ada dalam kasih-Nya?

Kutuk, kemegahan, penghakiman.



Pra-refrain

Dia kutuk kau agar kau kasihi-Nya,

dan tahu esensi daging.

Dia menghajarmu 'tuk bangunkanmu,

tahu kekurangan dan ketidaklayakanmu.



Refrain

Penghakiman, kemegahan, kutuk,

keadilan yang Dia tunjukkan,

Dia lakukan untuk sempurnakanmu.

Ini Kasih-Nya padamu.



Bait 3

Walau dulu Tuhan kutuk manusia,

mereka tak dibuang ke jurang maut,

dengan ini iman mereka dimurnikan.

Tujuan-Nya untuk sempurnakan mereka.



Bait 4

Esensi daging ialah Iblis.

Tuhan benar saat mengatakannya.

Namun yang dilakukan Tuhan

belum seperti yang difirmankan-Nya.



Pra-refrain

Dia kutuk kau agar kau kasihi-Nya,

dan tahu esensi daging.

Dia menghajarmu 'tuk bangunkanmu,

tahu kekurangan dan ketidaklayakanmu.



Refrain

Penghakiman, kemegahan, kutuk,

keadilan yang Dia tunjukkan,

Dia lakukan untuk sempurnakanmu.

Ini Kasih-Nya padamu.



Bridge

Dia kutuk kau agar kau kasihi-Nya,

dan tahu esensi daging.

Dia menghajarmu 'tuk bangunkanmu,

tahu kekurangan dan ketidaklayakanmu.



Refrain

Penghakiman, kemegahan, kutuk,

keadilan yang Dia tunjukkan,

Dia lakukan untuk sempurnakanmu.

Ini Kasih-Nya padamu.

Ini Kasih-Nya padamu.

Ini Kasih-Nya padamu.
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187  Hanya Lewat Ujian yang Menyakitkan, Kau Dapat Mengenal Keindahan Tuhan

Mengejar kepuasan Tuhan

ialah lakukan firman dengan kasih bagi Dia.

Jika yang lain hilang kekuatan,

hatimu tetap mengasihi-Nya,

teramat damba dan rindukan-Nya,

ini pertumbuhan nyata.

Lewat kesulitan, pemurnian

manusia tahu keindahan Tuhan.

Set'lah alami sampai s'karang,

dia tahu s'bagian keindahan Tuhan.

Sebab manusia begitu kekurangan,

dia harus lebih alami karya Tuhan,

dan s'mua pemurnian pend'ritaan,

agar wataknya dapat diubah,

agar wataknya dapat diubah.



Pertumbuhanmu bertumpu pada kasihmu 'kan Dia,

jika kau lulus ujian,

atau lemah dalam keadaan,

saat ditolak apakah kau bertahan.

Fakta akan menunjukkan

s'perti apa kasihmu.

Lewat kesulitan, pemurnian

manusia tahu keindahan Tuhan.

Set'lah alami sampai s'karang,

dia tahu s'bagian keindahan Tuhan.

Sebab manusia begitu kekurangan,

dia harus lebih alami karya Tuhan,

dan s'mua pemurnian pend'ritaan,

agar wataknya dapat diubah,

agar wataknya dapat diubah.



Dari banyak karya-Nya tampak

Ia sungguh kasihi manusia.

S'bab mata roh b'lum s'penuhnya terbuka,

tak mampu lihat kehendak Tuhan,

dan banyak pekerjaan-Nya,

dan banyak hal tentang keindahan-Nya.

S'dikit kasihnya 'tuk Tuhan.

Kau t'lah percaya Dia selama ini.

Penghakiman k'ras dan kes'lamatan tertinggi

dari-Nya tuntunmu ke jalan benar.

Lewat kesulitan, pemurnian

manusia tahu keindahan Tuhan.

Set'lah alami sampai s'karang,

dia tahu s'bagian keindahan Tuhan.

Sebab manusia begitu kekurangan,

dia harus lebih alami karya Tuhan,

dan s'mua pemurnian pend'ritaan,

agar wataknya dapat diubah,

agar wataknya dapat diubah.
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188  Hanya Melalui Penderitaan dan Ujian, Engkau Benar-Benar Bisa Mengasihi Tuhan

Ⅰ

Seb'rapa kau m'ngasihi Tuhan?

Seb'rapa kau tahu yang Dia buat bagimu?

P'lajarilah.

Saat Tuhan datang,

yang Dia kerjakan dan tunjukkan

ialah agar manusia mengasihi, meng'nal-Nya.

Manusia sanggup mend'rita bagi Tuhan sampai s'karang

kar'na kasih Tuhan,

dan kar'na penyelamatan-Nya.

Juga kar'na penghakiman-Nya

dan karya hajaran-Nya yang t'lah Tuhan lakukan.

Tanpa penghakiman, ujian, dan hajaran-Nya,

tanpa Tuhan membuatmu lewati pend'ritaan,

kau tak sungguh m'ngasihi-Nya.

Makin besar karya Tuhan dan d'rita manusia,

makin kau tahu b'tapa b'rartinya karya-Nya,

dan kau makin bisa m'ngasihi-Nya.

Kau tak bisa mengasihi-Nya

tanpa pemurnian dan ujian.

Jika Dia hanya b'ri rahmat dan kasih,

dapatkah kau sungguh m'ngasihi-Nya?



Ⅱ

Saat Tuhan memberi ujian,

manusia sadar akan kekurangannya;

dia melihat bahwa dirinya hina,

tak b'rarti, dan rendah,

bahwa dia bukanlah apa-apa.

Di sisi lain, saat Tuhan menguji,

Dia menciptakan kondisi

agar manusia bisa mengalami keindahan-Nya.

Meski sangat sakit dan tak tertahankan,

sampai t'rasa duka mendalam,

manusia m'lihat indahnya karya Tuhan atasnya.

Di atas dasar ini,

lahir kasih sejati untuk Tuhan.

Tanpa penghakiman, ujian, dan hajaran-Nya,

tanpa Tuhan membuatmu lewati pend'ritaan,

kau tak sungguh m'ngasihi-Nya.

Makin besar karya Tuhan dan d'rita manusia,

makin kau tahu b'tapa b'rartinya karya-Nya,

dan kau makin bisa m'ngasihi-Nya.

Kau tak bisa mengasihi-Nya

tanpa pemurnian dan ujian.

Jika Dia hanya b'ri rahmat dan kasih,

dapatkah kau sungguh m'ngasihi-Nya?
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189  Semua yang Dilakukan Tuhan adalah untuk Menyempurnakan dan Mengasihi Manusia

Intro

Tak penting apa yang kau dapat

di masa depan,

s'karang kau lihat karya Tuhan

dalammu ialah kasih.



Bait 1

Dari masa p'laku p'layanan sampai s'karang,

orang bisa m'lihat dengan jelas

betapa menakjubkan karya Tuhan.

Otak manusia tak mampu pahami

caranya Tuhan bekerja.

Manusia dapat lihat sekecil apa

tingkat pertumbuhannya,

dan b'tapa besar ketidakpatuhan m'reka.



Pra-refrain 1

Tuhan mengutuk manusia untuk s'buah maksud,

bukan 'tuk mematikan.

Dengan firman, Dia mengutuk manusia,

tapi kutukan-Nya tidaklah menimpa manusia.

Dia mengutuk ketidakpatuhan manusia,

maka saat Tuhan mengucapkannya,

Dia juga bertujuan untuk sempurnakan manusia.



Refrain

Dia hakimi manusia dan mengutuk manusia,

dengan tujuan 'tuk sempurnakan m'reka.

Tuhan harus menghakimi,

harus mengutuk manusia,

sempurnakan yang tak murni dalam manusia.



Bait 2

Tuhan tak pernah membuat

yang s'perti ini sebelumnya,

s'karang Dia lakukan padamu,

agar engkau bisa m'ngerti hikmat-Nya.

Meskipun kau telah mend'rita sengsara,

hatimu tenteram dan damai.

Sungguh berkat yang besar bagimu

m'nikmati karya yang Tuhan buat di tahap ini.



Pra-refrain 2

Penanganan-Nya adalah 'tuk meny'lamatkanmu,

meskipun itu 'kan membuatmu kesakitan,

ketika watakmu diubahkan,

kau 'kan m'lihat karya-Nya yang bijaksana.

Dan kau 'kan mengerti kehendak-Nya,

mungkin kau tak m'lihatnya jelas sekarang,

tapi suatu hari kau 'kan lihat karya-Nya

sekarang sungguh berharga.



Refrain

Dia hakimi manusia dan mengutuk manusia,

dengan tujuan 'tuk sempurnakan m'reka.

Tuhan harus menghakimi,

harus mengutuk manusia,

sempurnakan yang tak murni dalam manusia.



Bait 3

Waktu kau lihat kemuliaan Tuhan datang

dan b'tapa m'ngasihi Tuhan itu b'rarti,

kau jadi m'ngerti kehidupan umat manusia,

rohmu terbebas dan dagingmu hidup

di dalam suatu dunia yang p'nuh kasih Tuhan,

hidupmu penuh dengan sukacita,

kau 'kan s'lalu dekat dengan Tuhan

dan memandang kepada Tuhan.



Outro

Maka kau akan sungguh mengetahui nilai

dari karya Tuhan saat ini.

Setiap langkah dari karya-Nya,

baik itu kata yang tegas,

penghakiman atau hajaran,

itu membuat manusia sempurna.
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190  Manusia Tidak Dapat Mengenal Tuhan dengan Menikmati Anugerah-Nya

Intro

Manusia mampu mend'rita 'tuk Tuhan,

dia sampai sejauh ini kar'na kasih Tuhan,

peny'lamatan dan penghakiman-Nya,

hajaran-Nya dalam diri manusia.



Bait 1

Jika tanpa penghakiman Tuhan,

tanpa hajaran dan ujian dari-Nya,

jika Dia tak buatmu mend'rita,

kau tak 'kan dapat mengasihi-Nya.

Makin besar karya-Nya

dan makin manusia menderita,

makin tampak b'tapa b'rartinya karya Tuhan,

makin manusia dapat mengasihi-Nya.



Refrain

Kasih manusia dilandasi

pemurnian dan penghakiman Tuhan.

Jika hanya nikmati anug'rah-Nya,

hidup yang damai, berkat duniawi,

imanmu belumlah berhasil, kau belum b'roleh Tuhan.



Bait 2

Manusia tahu hanya dengan anug'rah,

belas kasih, dan kasih Tuhan,

dia tak dapat mengenal dirinya

dan pahami esensi manusia.

Hanya lewat pemurnian, penghakiman,

hanya selama proses pemurnian,

manusia dapat tahu kekurangannya,

bahwa dia tak punya apa pun.



Refrain

Kasih manusia dilandasi

pemurnian dan penghakiman Tuhan.

Jika hanya nikmati anug'rah-Nya,

hidup yang damai, berkat duniawi,

imanmu belumlah berhasil, kau belum b'roleh Tuhan.



Bridge

Tuhan t'lah lakukan karya anug'rah,

t'lah curahkan berkat atas manusia.

M'reka tak dapat disempurnakan

dengan anug'rah, kasih saja.



Bait 3

Manusia alami s'bagian kasih Tuhan,

m'lihat kasih dan belas kasih-Nya.

Namun, setelah mengalaminya,

dia tahu itu tak dapat sempurnakannya.

Anug'rah dan kasih tak dapat singkap k'rusakan,

tak sempurnakan kasih, iman manusia.

Anug'rah hanya karya di satu tahap;

manusia tak dapat k'nal Tuhan lewat anug'rah-Nya.



Refrain

Kasih manusia dilandasi

pemurnian dan penghakiman Tuhan.

Jika hanya nikmati anug'rah-Nya,

hidup yang damai, berkat duniawi,

imanmu belumlah berhasil, kau belum b'roleh Tuhan.
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191  Semakin Engkau Memuaskan Tuhan, Semakin Engkau Diberkati

Refrain

S'makin kau puaskan Tuhan,

s'makin kau diberkati.

Kau 'kan lebih mengasihi-Nya;

p'roleh iman dan tekad.

Tiada yang lebih penting dari

hidup 'tuk m'ngasihi-Nya.

Tiada yang lebih b'rarti dari

hidup 'tuk m'ngasihi-Nya.



Bait 1

Kasihi Tuhan, dan kau tak berduka.

Kau mungkin hadapi masalah,

tapi jika bergantung pada-Nya,

di dalam rohmu kau terhibur,

dan beroleh kepastian,

ada yang diandalkan.



Bait 2

Kau 'kan atasi banyak hal,

tak m'ngeluh atas d'ritamu.

Kau ingin berdoa, bernyanyi,

bersekutu, m'rindukan-Nya.

Kau sadari yang Tuhan

atur 'tukmu t'lah sesuai.



Refrain

S'makin kau puaskan Tuhan,

s'makin kau diberkati.

Kau 'kan lebih mengasihi-Nya;

p'roleh iman dan tekad.

Tiada yang lebih penting dari

hidup 'tuk m'ngasihi-Nya.

Tiada yang lebih b'rarti dari

hidup 'tuk m'ngasihi-Nya.



Bait 3

Tanpa kasih 'tuk Tuhan,

semua akan mengganggumu,

tiada yang membuatmu senang,

rohmu tidak akan bebas.

Kau s'lalu mengeluh tentang-Nya,

d'ritamu t'rasa tak adil.



Bait 4

Jika kau tak mengejar

kes'nangan diri sendiri,

tapi b'rusaha puaskan Tuhan

dan bebas dari tuduhan Iblis,

kekuatanmu 'kan besar,

lebih mampu m'ngasihi-Nya.



Bridge

Kau dapat lakukan kata Tuhan.

S'mua itu 'kan puaskan Dia.

Kau dapat lakukan semua,

yang Dia katakan pada-Mu.

S'mua yang kau perbuat 'kan puaskan-Nya.

Itulah arti memiliki realitas.



Refrain

S'makin kau puaskan Tuhan,

s'makin kau diberkati.

Kau 'kan lebih mengasihi-Nya;

p'roleh iman dan tekad.

Tiada yang lebih penting dari

hidup 'tuk m'ngasihi-Nya.

Tiada yang lebih b'rarti dari

hidup 'tuk m'ngasihi-Nya.
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192  Berusahalah Mengasihi Tuhan Tidak Peduli Seberapa Besar Penderitaanmu

Bait 1

Kau harus tahu besarnya nilai karya Tuhan hari ini.

S'bagian besar orang tidak tahu,

anggap derita tak bernilai:

ditindas kar'na iman,

ditolak dunia, k'luarga pun ribut,

masa depan s'mua suram, s'mua suram.



Bait 2

Pend'ritaan mereka terlalu banyak

sampai m'reka ingin mati.

Apakah ini hati yang kasihi Tuhan?

Orang s'perti ini tak layak!

M'reka tak bertahan, tiada daya tahan.

M'reka lemah dan payah, tak punya kekuatan.



Refrain

Kau harus lihat Tuhan tahirkanmu

lewat pemurnian.

Maka bawalah t'rus kesaksianmu

s'lama akhir zaman.

Seb'rapa pun kau derita,

s'lama kau masih bernapas,

tetap setia pada Tuhan.

Itu kasih sejati, s'buah kesaksian yang kuat.



Bait 3

Tuhan mau manusia kasihi Dia,

tapi m'reka harus makin menderita.

Makin dalam kasihi Tuhan,

makin besar ujian m'reka.

Jika kau kasihi Dia, derita 'kan datang.

Tapi jika tak begitu, mungkin kau hidup baik, hidup baik.



Bait 4

Saat kau mulai kasihi Tuhan,

banyak hal akan jadi sukar.

Pertumbuhanmu masih kecil, maka kau dimurnikan,

tak bisa puaskan Tuhan.

Dengan k'lemahanmu, kau tak akan bisa p'nuhi kehendak-Nya,

kau harus dimurnikan, dimurnikan.



Refrain

Kau harus lihat Tuhan tahirkanmu

lewat pemurnian.

Maka bawalah t'rus kesaksianmu

s'lama akhir zaman.

Seb'rapa pun kau derita,

s'lama kau masih bernapas,

tetap setia pada Tuhan.

Itu kasih sejati,

s'buah kesaksian yang kuat, kesaksian kuat, yeah.

Oh, setialah.
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193  Melakukan Kebenaran Butuh Harga Nyata

Saat datang derita, berdoalah:

"Ya Tuhan, aku ingin puaskan Engkau,

menjalani kesukaran,

sebesar apa pun rintangannya.

Walaupun harus serahkan hidupku,

aku tetap harus puaskan Engkau."

Berdoa dengan tekad ini,

kau 'kan teguh dalam kesaksianmu.

Tiap kali melakukan kebenaran,

tiap pemurnian, setiap cobaan,

saat Tuhan berkarya atas mereka,

orang alami derita.

Ini ujian, peperangan batin,

harga yang harus dibayar.



Jika ada yang ingin kau katakan,

tapi terasa ada yang salah,

jika itu tak menguntungkan saudaramu,

jangan katakan jika melukai,

lebih pilih hatimu yang tersakiti,

kar'na tak sesuai kehendak Tuhan.

Tiap kali melakukan kebenaran,

tiap pemurnian, setiap cobaan,

saat Tuhan berkarya atas mereka,

orang alami derita.

Ini ujian, peperangan batin,

harga yang harus dibayar.



Pergumulan batin terjadi,

tapi kau rela menderita,

menyerahkan yang kau cintai,

menanggung d'rita 'tuk puaskan Tuhan,

tapi tak menyerah pada kedagingan,

memuaskan hati Tuhan,

maka kau 'kan sejahtera.

Ini membayar harga yang Tuhan mau.

Tiap kali melakukan kebenaran,

tiap pemurnian, setiap cobaan,

saat Tuhan berkarya atas mereka,

orang alami derita.

Ini ujian, peperangan batin,

harga yang harus dibayar, oh,

harga yang harus dibayar.
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194  Hanya Mereka yang Melakukan Kebenaran Dapat Bersaksi dalam Ujian

Bila kau berharap 'tuk teguh berdiri,

berusaha puaskan Tuhan,

dan ikut Dia sampai akhir,

kau harus bangun dasar yang kuat,

lakukan kebenaran,

pikirkan kehendak-Nya.



Ⅰ

Jika kau lakukan ini,

terbangun s'buah dasar dalammu.

Tuhan 'kan g'rakkan hatimu

'tuk mengasihi-Nya dan berimu iman.



Ⅱ

Saat ujian datang,

mungkin kau 'kan mend'rita,

dan sangat sedih s'perti mau mati,

tapi kasihmu ke Tuhan tetap,

bahkan semakin dalam.

Itulah berkat Tuhan.

Bila kau berharap 'tuk teguh berdiri,

berusaha puaskan Tuhan,

dan ikut Dia sampai akhir,

kau harus bangun dasar yang kuat,

lakukan kebenaran,

pikirkan kehendak-Nya.



Ⅲ

Jika firman dan karya Tuhan

kau t'rima dengan hati taat,

kau 'kan t'rima janji Tuhan

dan diberkati Tuhan.



Ⅳ

Bila tak kau lakukan s'karang,

maka saat ujian datang,

kau tanpa iman atau kasih.

Ujian jadi cobaan.

Jatuh dalam cobaan Iblis,

kau tak 'kan bisa lolos.

Saat ujian kecil datang

mungkin kau bisa tetap teguh,

tapi dalam ujian besar,

kau mungkin akan jatuh.

Bila kau berharap 'tuk teguh berdiri,

berusaha puaskan Tuhan,

dan ikut Dia sampai akhir,

kau harus bangun dasar yang kuat.

Bila kau berharap 'tuk teguh berdiri,

berusaha puaskan Tuhan,

dan ikut Dia sampai akhir,

kau harus bangun dasar yang kuat,

lakukan kebenaran,

pikirkan kehendak-Nya.
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195  Meninggalkan Daging adalah Melakukan Kebenaran

Bait 1

S'jak orang mulai 'tuk percaya Tuhan,

mereka t'lah simpan banyak niat yang salah.

Jika kau tak m'lakukan kebenaran,

kau m'rasa bahwa semua niatmu benar.

Jika sesuatu terjadi padamu,

kau 'kan tahu bahwa banyak niatmu yang salah.



Pra-Refrain

Saat Tuhan sempurnakan orang, Dia sadarkan m'reka

bahwa gagasan mereka halangi pengenalan 'kan Tuhan.



Refrain

Saat kau sadar bahwa niatmu salah,

jika kau mengesampingkan gagasanmu,

jadi saksi dan teguh dalam s'gala hal,

ini bukti kau sungguh tinggalkan daging,

tinggalkan daging.



Bait 2

Saat engkau meninggalkan daging,

ada perang batin yang tak terhindarkan.

Iblis 'kan b'rupaya m'narik orang ikut,

dan buat orang ikuti gagasan daging,

tapi firman Tuhan akan menerangi,

jadi kau ikut siapa: Tuhan atau Iblis?



Refrain

Saat kau sadar bahwa niatmu salah,

jika kau mengesampingkan gagasanmu,

jadi saksi dan teguh dalam s'gala hal,

ini bukti kau sungguh tinggalkan daging.



Bait 3

'Tuk tangani s'mua yang tak sesuai hati Tuhan,

Tuhan minta orang 'tuk m'lakukan keb'naran.

Roh Kudus menjamah, mencerahkan m'reka.

Ada pep'rangan di balik s'mua kejadian:

Saat m'lakukan keb'naran dan kasihi Tuhan,

peperangan besar pun dimulai.



Bridge

Dalam hati m'reka,

ada pertempuran hidup-mati,

walau s'mua tampak baik-baik saja.

Set'lah peperangan dan perenungan

barulah hasilnya diketahui.

Perang ini s'babkan pend'ritaan dan pemurnian,

tapi kau 'kan puaskan Tuhan bila ada di pihak-Nya.

Saat kau melakukan kebenaran, 'kan ada pend'ritaan.



Refrain

Saat kau sadar bahwa niatmu salah,

jika kau mengesampingkan gagasanmu,

jadi saksi dan teguh dalam s'gala hal,

ini bukti kau sungguh tinggalkan daging.

Saat kau sadar bahwa niatmu salah,

jika kau mengesampingkan gagasanmu,

jadi saksi dan teguh dalam s'gala hal,

ini bukti kau sungguh tinggalkan daging,

tinggalkan daging.
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196  Penerapan Meninggalkan Daging

Jika kau harus menanggung susah kar'na sesuatu,

pahami dan camkanlah apa kehendak Tuhan.

Jangan kau puaskan dirimu s'ndiri.

Tiada yang sehina daging.

Kau harus senangkan Tuhan, penuhi tugasmu.

Dan Tuhan 'kan memberimu

penc'rahan khusus tentang ini,

dan hatimu temukan damai.



Saat kau mengalami sesuatu,

k'sampingkan dirimu,

lihatlah daging s'bagai hal yang terendah.

S'makin kau puaskan daging,

s'makin ia minta banyak hal lagi,

makin besar tuntutannya, s'makin tak bermoral.

Sampai daging 'kan menempatkan

konsep yang lebih dalam,

megahkan diri, tak taat Tuhan, ragukan karya-Nya.

Jika kau harus menanggung susah kar'na sesuatu,

pahami dan camkanlah apa kehendak Tuhan.

Jangan kau puaskan dirimu s'ndiri.

Tiada yang sehina daging.

Kau harus senangkan Tuhan, penuhi tugasmu.

Dan Tuhan 'kan memberimu

penc'rahan khusus tentang ini,

dan hatimu temukan damai.



Daging bagai ular berbahaya.

Hidupmu dikorbankan

saat ia dapatkan yang ia inginkan.

Daging milik Iblis,

egois, dengan banyak keinginan,

ingin nyaman, malas, dan kesenangan.

S'kali daging dipuaskan sampai suatu titik,

akhirnya kau 'kan dimakan habis olehnya.

Jika kau harus menanggung susah kar'na sesuatu,

pahami dan camkanlah apa kehendak Tuhan.

Jangan kau puaskan dirimu sendiri.

Tiada yang sehina daging.

Kau harus senangkan Tuhan, penuhi tugasmu.

Dan Tuhan 'kan memberimu

penc'rahan khusus tentang ini,

dan hatimu temukan damai.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”


197  Makna Memberontak Terhadap Daging

I

Kedagingan manusia ibarat ular: Hakikatnya adalah mencelakakan hidup manusia, dan ketika daging telah sepenuhnya melakukan segala sesuatu sesuai keinginannya, kau akan kehilangan hidupmu. Daging adalah dari Iblis. Selalu ada keinginan berlebihan di dalamnya; daging selalu memikirkan dirinya sendiri, dan selalu menginginkan kesenangan dan ingin menikmati kenyamanan, tak memiliki perasaan cemas dan perasaan urgensi, bermalas-malasan, dan jika engkau memuaskannya sampai titik tertentu, pada akhirnya ia akan melahapmu. Apakah kau dapat memperoleh hidup di hadapan Tuhan atau tidak dan akan seperti apa kesudahan akhirmu, itu tergantung pada bagaimana engkau menerapkan pemberontakanmu terhadap daging.

II

Tuhan telah menyelamatkanmu, memilihmu dan menentukanmu dari semula, tapi jika saat ini engkau tak mau memuaskan-Nya, engkau tak mau menerapkan kebenaran, kau tak mau memberontak terhadap dagingmu sendiri dengan hati yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan, pada akhirnya kau 'kan menghancurkan dirimu sendiri, dan akan menanggung penderitaan yang bukan kepalang. Jika kau selalu memanjakan daging, Iblis akan secara perlahan menelanmu, dan meninggalkanmu tanpa kehidupan, atau tanpa jamahan Roh, sampai tiba harinya kau menjadi gelap sepenuhnya di dalam dirimu.

III

Ketika kau hidup dalam kegelapan, kau akan ditawan oleh Iblis, tak lagi miliki Tuhan di dalam hatimu, pada saat itu kau akan menyangkali keberadaan Tuhan dan meninggalkan-Nya. Jadi, jika orang ingin mengasihi Tuhan, mereka harus membayar harga penderitaan dan menanggung penderitaan. Tidak perlu semangat dan penderitaan lahiriah, tak perlu lebih banyak membaca dan menyibukkan diri; sebaliknya, mereka harus mengesampingkan hal-hal berikut ini dalam diri m'reka: yaitu mengesampingkan pemikiran yang berlebihan, kepentingan pribadi, dan rencana, gagasan, serta niat m'reka sendiri. Itulah maksud Tuhan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan"


198  Hanya dengan Memberontak Terhadap Daging, Keindahan Tuhan Dapat Terlihat

I

Jika orang-orang ingin percaya dan mengasihi Tuhan, mereka harus membayar harga. Alih-alih berupaya untuk bertindak dengan cara tertentu secara lahiriah, mereka seharusnya mencari pemahaman sejati di lubuk hati mereka. Mengasihi Tuhan mengharuskan pencarian akan maksud Tuhan dalam segala hal, dan itu menuntutmu untuk menggali lebih dalam ketika sesuatu terjadi kepadamu, berusaha memahami maksud Tuhan, dan berusaha memahami apa maksud Tuhan dalam masalah itu, memahami apa yang Dia minta untuk engkau capai, dan bagaimana kau harus memperhatikan maksud-Nya.

II

Jika engkau sungguh-sungguh mengasihi Tuhan dan tidak memuaskan daging, kau 'kan melihat bahwa segala yang Tuhan lakukan sangat tepat dan sangat baik , dan kau juga 'kan melihat bahwa kutukan-Nya terhadap pemberontakanmu dan penghakiman-Nya terhadap ketidakbenaranmu memang sudah sepantasnya. Adakalanya Tuhan akan mendidik dan mendisiplinkan dirimu, dan mengatur lingkungan tertentu untuk menempamu, memaksamu untuk datang ke hadapan-Nya—dan engkau akan selalu merasa bahwa apa yang Tuhan lakukan itu sangatlah baik. Dengan demikian, kau 'kan merasa seolah-olah tidak ada banyak penderitaan, dan bahwa Tuhan itu sangat indah.

III

Jika kau memanjakan kelemahan daging, dan mengatakan bahwa Tuhan sudah keterlaluan, engkau 'kan merasa bahwa engkau selalu dalam penderitaan dan selalu merasa sedih, dan kau 'kan jadi tak jelas tentang semua pekerjaan Tuhan, dan akan tampak seolah-olah Tuhan sama sekali tidak bersimpati terhadap kelemahan manusia, dan tidak menyadari kesulitan manusia. Oleh karena itu, engkau akan selalu merasa sebatang kara, seolah-olah kau telah mengalami ketidakadilan yang besar, dan pada saat seperti ini engkau akan mulai mengeluh. Semakin kau memanjakan kelemahan daging dengan cara seperti ini, semakin engkau akan merasa bahwa Tuhan sudah keterlaluan, sampai sedemikian buruknya sehingga engkau menyangkali pekerjaan Tuhan, dan mulai menentang Tuhan, dan menjadi penuh pemberontakan. Oleh karena itu, engkau harus memberontak terhadap daging, dan jangan memanjakannya: "Suami (istri), anak-anak, masa depan, perkawinan, keluarga—semua itu tidak penting! Di dalam hatiku hanya ada Tuhan, dan ku harus berusaha semampuku 'tuk memuaskan Tuhan, dan tidak memuaskan daging." Engkau harus miliki tekad ini.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan"


199  Engkau Harus Memberi Kesaksian Bagi Tuhan dalam Segala Hal

I

Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan pada manusia, di luarnya tampak sebagai interaksi antara manusia, seolah-olah timbul dari pengaturan atau gangguan manusia. Namun di balik setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan hal ini menuntut manusia 'tuk tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan gangguan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan pada diri engkau semua adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan.

II

Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimana seharusnya kau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus tetap teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Kau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi pada dirimu adalah ujian yang besar dan saat itulah Tuhan membutuhkanmu untuk memberi kesaksian. Meskipun dari luar semua itu kelihatannya tidak penting, ketika hal-hal ini terjadi, semua ini menunjukkan apakah engkau mengasihi Tuhan atau tidak. Jika engkau mengasihi-Nya, engkau akan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya, dan jika engkau belum menerapkan kasih kepada-Nya, ini menunjukkan bahwa engkau bukan orang yang menerapkan kebenaran, bahwa engkau tak miliki kebenaran, dan tak memiliki hidup. Engkau hanyalah sekam!

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan"


200  Bersaksi bagi Tuhan dalam Segala Sesuatu untuk Memuaskan Tuhan

Refrain

Di balik s'mua yang Tuhan perbuat dalammu,

Iblis b'rusaha bertaruh dengan Tuhan,

di balik s'mua itu ada peperangan.

Kapan pun sesuatu terjadi atasmu,

itulah saat Tuhan ingin agar

kau teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya.



Bait 1

Meski kau b'lum ditimpa kejadian besar,

dan b'lum punya kesaksian yang hebat,

s'tiap hal yang kau lakukan,

meski sepele,

s'muanya terkait dengan kesaksian bagi Tuhan.

Jika kau b'roleh hormat dari s'kitarmu,

maka kau telah jadi kesaksian.



Pra-refrain 1

Jika orang tak percaya datang,

mengagumi yang kau lakukan,

lihat perbuatan ajaib Tuhan,

maka kau t'lah menjadi kesaksian.



Refrain

Di balik s'mua yang Tuhan perbuat dalammu,

Iblis b'rusaha bertaruh dengan Tuhan,

di balik s'mua itu ada peperangan.

Kapan pun sesuatu terjadi atasmu,

itulah saat Tuhan ingin agar

kau teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya.



Bait 2

Meski kau tak berwawasan, tak berkualitas,

penyempurnaan Tuhan

'kan membuatmu dapat memuaskan-Nya,

pedulikan kehendak-Nya.

Orang lain m'lihat karya-Nya atas orang tak berkualitas

yang meng'nal Tuhan,

mengalahkan Iblis dan hanya setia kepada Tuhan.



Pra-refrain 2

Tiada yang lebih berani

dari kelompok ini,

kelompok pemenang ini.

Inilah kesaksian terbesar.



Refrain

Di balik s'mua yang Tuhan perbuat dalammu,

Iblis b'rusaha bertaruh dengan Tuhan,

di balik s'mua itu ada peperangan.

Kapan pun sesuatu terjadi atasmu,

itulah saat Tuhan ingin agar

kau teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya.



Bait 3

Meski tak mampu buat karya yang besar,

kau mampu memuaskan hati Tuhan.

Orang lain tak dapat lepaskan

gagasannya,

tak dapat bersaksi, tapi kau dapat,

dan balas kasih-Nya dengan tindakan nyata.

Ini yang dianggap sungguh mengasihi Tuhan.



Refrain

Di balik s'mua yang Tuhan perbuat dalammu,

Iblis b'rusaha bertaruh dengan Tuhan,

di balik s'mua itu ada peperangan.

Kapan pun sesuatu terjadi atasmu,

itulah saat Tuhan ingin agar

kau teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”


201  Percaya tapi Tidak Mengasihi Tuhan adalah Hidup yang Sia-Sia

Ⅰ

Tiada pelajaran terdalam selain mengasihi Tuhan.

Orang b'lajar mengasihi

Tuhan di s'panjang kehidupan imannya.

Jika kau percaya,

berjuanglah 'tuk mengasihi-Nya.

Percaya tanpa mengasihi,

gagal 'tuk mengenal-Nya

dan tak mengasihi-Nya

dengan kasih sejati dari hati,

maka sia-sialah imanmu.

Jika percaya tapi tak mengasihi Tuhan,

sia-sialah hidupmu

dan s'luruh hidupmu menjadi yang paling hina.

Jika kau tak pernah mengasihi

dan puaskan Tuhan,

apalah gunanya, apa gunanya hidupmu?

Apa guna kau percaya Tuhan?

Sia-sia usahamu.



Ⅱ

Ada harga bagi yang percaya dan kasihi Tuhan.

Mereka harus bertindak tak hanya secara jasmani,

tapi cari dalam hati

pengertian yang sejati.

Jika kau berhasrat memuji, menari,

tetapi tak dapat melakukan kebenaran,

apa kau benar mengasihi Tuhan?

Jika percaya tapi tak mengasihi Tuhan,

sia-sialah hidupmu

dan s'luruh hidupmu menjadi yang paling hina.

Jika kau tak pernah mengasihi

dan puaskan Tuhan,

apalah gunanya, apa gunanya hidupmu?

Apa guna kau percaya Tuhan?

Sia-sia usahamu.

Mengasihi Tuhan butuh cari kehendak-Nya.

Selidiki hatimu saat sesuatu menimpamu.

Coba tangkap kehendak Tuhan dalam hal ini,

apa yang Dia mau untuk kau lakukan dan perhatikan.

Jika percaya tapi tak mengasihi Tuhan,

sia-sialah hidupmu

dan s'luruh hidupmu menjadi yang paling hina.

Jika kau tak pernah mengasihi

dan puaskan Tuhan,

apalah gunanya, apa gunanya hidupmu?

Apa guna kau percaya Tuhan?

Sia-sia usahamu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”


202  Hanya Melalui Penderitaan dan Pemurnian Engkau Dapat Disempurnakan Tuhan

I

Jika engkau tak mengenal watak Tuhan, kau pasti 'kan jatuh selama ujian, karena kau tak tahu bagaimana Tuhan menyempurnakan manusia, dan dengan cara apa Dia menyempurnakan mereka, dan ketika ujian Tuhan datang kepadamu dan itu tak sesuai dengan gagasanmu, kau tak 'kan mampu tetap teguh. Kasih sejati Tuhan adalah s'luruh watak-Nya. Ketika watak benar Tuhan diperlihatkan kepada manusia, daging mereka pasti akan mengalami banyak penderitaan. Jika kau tak mengalami penderitaan ini, kau tak dapat disempurnakan oleh Tuhan, kau juga tak 'kan mampu mempersembahkan kasih yang sejati kepada Tuhan. Jika Tuhan menyempurnakanmu, Dia pasti akan memperlihatkan seluruh watak-Nya kepadamu.

II

Sejak penciptaan hingga saat ini, Tuhan tak pernah memperlihatkan seluruh watak-Nya kepada manusia—tapi selama akhir zaman, Dia memperlihatkannya kepada sekelompok orang yang telah Dia tentukan dari semula dan telah Dia pilih, dan dengan menyempurnakan orang-orang, Dia memperlihatkan watak-Nya, dan dengan demikian Dia melengkapi sekelompok orang. Seperti itulah kasih sejati Tuhan bagi manusia. Mengalami kasih sejati Tuhan menuntut orang untuk menanggung penderitaan yang sangat besar, dan membayar harga yang mahal. Hanya dengan demikian, orang pada akhirnya bisa didapatkan oleh Tuhan, dan akhirnya mampu memberikan kasih sejati mereka kembali kepada Tuhan, dan baru setelah itulah hati Tuhan akan dipuaskan.

III

Jika orang ingin disempurnakan oleh Tuhan, dan jika mereka ingin mengikuti kehendak-Nya, dan sepenuhnya memberikan kasih sejati mereka kepada Tuhan, mereka harus mengalami banyak penderitaan dan banyak siksaan dari lingkungan mereka, mengalami penderitaan hingga di ambang kematian. Pada akhirnya, mereka akan dipaksa untuk memberikan hati sejati mereka kembali kepada Tuhan. Apakah seseorang itu sungguh-sungguh mengasihi Tuhan atau tidak, itu tersingkap selama penderitaan dan pemurnian. Pemurnian kasih manusia oleh Tuhan juga hanya tercapai melalui penderitaan dan pemurnian.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan"


203  Tuhan Melindungi Mereka yang Mengasihi-Nya

1  Di masa depan, ujian besar mungkin akan menimpamu—tetapi saat ini, jika engkau mengasihi Tuhan dengan hati yang tulus, dan jika, terlepas dari sebesar apa pun ujian yang akan datang, terlepas dari apa pun yang akan terjadi kepadamu, jika engkau mampu berdiri teguh dalam kesaksianmu, dan mampu memuaskan Tuhan, hatimu akan terhibur, dan engkau tidak akan takut menghadapi ujian sebesar apa pun di masa depan. Engkau semua tidak dapat melihat apa yang akan terjadi di masa depan; engkau semua hanya dapat memuaskan Tuhan dalam keadaan yang terjadi sekarang. Engkau semua tidak mampu melakukan pekerjaan besar apa pun dan harus berfokus untuk memuaskan Tuhan dengan mengalami firman-Nya dalam kehidupan nyata, serta menjadi kesaksian yang kuat dan meyakinkan yang mempermalukan Iblis.

2  Walaupun dagingmu tetap tidak akan terpuaskan dan akan menderita, engkau akan memuaskan Tuhan dan mempermalukan Iblis. Jika engkau selalu melakukan penerapan seperti ini, Tuhan akan membukakan jalan di hadapanmu. Ketika, suatu hari nanti, ujian yang besar datang, orang lain akan jatuh, tetapi engkau akan mampu berdiri teguh: karena harga yang telah kaubayar, Tuhan akan melindungimu sehingga engkau mampu berdiri teguh dan tidak jatuh. Jika, biasanya, engkau mampu melakukan kebenaran dan memuaskan Tuhan dengan hati yang sungguh-sungguh mengasihi-Nya, Tuhan pasti akan melindungimu selama ujian di masa depan. Walaupun engkau bodoh dan memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, serta berkualitas buruk, Tuhan tidak akan membedakan dirimu. Hal itu bergantung pada apakah niatmu benar atau tidak.

3  Saat ini, engkau mampu memuaskan Tuhan, di mana engkau memperhatikan hingga detail terkecil, engkau memuaskan Tuhan dalam segala hal, engkau memiliki hati yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan, engkau memberikan hatimu yang tulus kepada Tuhan, dan meskipun ada beberapa hal yang tidak dapat kaupahami, engkau dapat datang ke hadapan Tuhan untuk memperbaiki niatmu dan mencari kehendak Tuhan, dan engkau melakukan segala sesuatu yang diperlukan demi memuaskan Tuhan. Mungkin saudara-saudarimu akan meninggalkanmu, tetapi hatimu akan memuaskan Tuhan, dan engkau tidak akan mengingini kesenangan daging. Jika engkau selalu melakukan penerapan seperti ini, engkau akan dilindungi ketika ujian besar menimpamu.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”


204  Tuhan Telah Sepenuhnya Dimuliakan

1  Yesus berada di bumi selama 33.5 tahun, Dia datang untuk melakukan pekerjaan penyaliban, dan lewat penyaliban, Tuhan mendapat satu bagian dari kemuliaan-Nya. Ketika Tuhan datang menjadi manusia, Dia mampu merendahkan diri dan menyembunyikan diri-Nya dan sanggup menanggung penderitaan yang sangat hebat. Walaupun Dia adalah Tuhan itu sendiri, Dia tetap menanggung setiap hinaan, dan setiap caci-maki, dan Dia menanggung rasa sakit yang luar biasa karena harus disalibkan demi menyelesaikan pekerjaan penebusan. Setelah tahap pekerjaan ini selesai, walaupun manusia melihat bahwa Tuhan telah mendapat kemuliaan yang besar, ini bukanlah seluruh kemuliaan-Nya; itu hanyalah satu bagian dari kemuliaan-Nya, yang telah Dia dapatkan dari Yesus. Walaupun Yesus mampu menanggung semua penderitaan, direndahkan, dan tersembunyi, disalibkan bagi Tuhan, Tuhan hanya mendapatkan satu bagian dari kemuliaan-Nya, dan kemuliaan-Nya itu didapatkan di Israel. Tuhan masih memiliki bagian lain dari kemuliaan-Nya: datang ke bumi untuk melakukan pekerjaan secara nyata dan menyempurnakan sekelompok orang.

2  Ketika harinya tiba saat manusia disempurnakan oleh Tuhan dan mampu berserah di hadapan-Nya, dan bisa sepenuhnya menaati Tuhan dan menyerahkan harapan masa depan dan nasib mereka di tangan Tuhan, maka bagian kedua dari kemuliaan Tuhan telah sepenuhnya diperoleh. Ini berarti, ketika pekerjaan Tuhan yang nyata sudah sepenuhnya diselesaikan, pekerjaan-Nya di daratan Tiongkok akan berakhir. Dengan kata lain, ketika mereka yang ditentukan dari semula dan dipilih oleh Tuhan sudah disempurnakan, Tuhan akan dimuliakan. Tuhan berkata bahwa Dia telah membawa bagian kedua dari kemuliaan-Nya ke Timur, tetapi ini tidak terlihat oleh mata telanjang. Tuhan telah membawa pekerjaan-Nya ke Timur: Dia sudah datang ke Timur dan inilah kemuliaan Tuhan itu. Sekarang ini, walaupun pekerjaan-Nya masih belum selesai, karena Tuhan sudah memutuskan untuk bekerja, maka pekerjaan ini pasti akan diselesaikan. Tuhan sudah memutuskan bahwa Dia akan menyelesaikan pekerjaan ini di Tiongkok, dan Dia sudah bertekad untuk menyempurnakanmu. Karena itulah, Dia tidak memberikan kepadamu jalan keluar—Dia sudah menaklukkan hatimu dan engkau harus melanjutkan entah engkau menginginkannya atau tidak, dan pada saat engkau didapatkan oleh Tuhan, Tuhan pun dimuliakan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pembahasan Singkat Tentang ‘Kerajaan Seribu Tahun Telah Tiba’”


205  Mereka yang Telah Berubah Wataknya Bisa Menjadi Saksi Tuhan

Bait 1

P'rubahan watak manusia

kar'na berbagai karya Tuhan.

Tanpa p'rubahan itu, manusia tak mampu

jadi saksi, berkenan pada Tuhan.

P'rubahan watak manusia

tanda dia t'lah bebas dari Iblis.

Dia jadi model karya Tuhan,

saksi-Nya, menyenangkan Tuhan.



Pra-refrain

M'reka yang jadi saksi Tuhan

harus mengenal-Nya.

Inilah kesaksian yang nyata,

yang permalukan Iblis.



Refrain

Tuhan pakai m'reka yang telah

mengenal-Nya lewat pemangkasan,

penanganan, penghakiman-Nya

untuk menjadi saksi-Nya.

Dia pakai yang pernah rusak

dan yang telah b'rubah wataknya,

dan t'lah mendapatkan berkat-Nya

untuk menjadi saksi-Nya.



Bait 2

Kini inkarnasi Tuhan datang

'tuk lakukan karya-Nya di bumi.

Dia mau manusia kenal Dia,

taat dan menjadi saksi-Nya—

tahu karya-Nya yang normal dan nyata,

menaati karya dan firman-Nya,

jadi saksi karya peny'lamatan

dan karya penaklukan-Nya.



Pra-refrain

M'reka yang jadi saksi Tuhan

harus mengenal-Nya.

Inilah kesaksian yang nyata,

yang permalukan Iblis.



Refrain

Tuhan pakai m'reka yang telah

mengenal-Nya lewat pemangkasan,

penanganan, penghakiman-Nya

untuk menjadi saksi-Nya.

Dia pakai yang pernah rusak

dan yang telah b'rubah wataknya,

dan t'lah mendapatkan berkat-Nya

untuk menjadi saksi-Nya.



Outro

Dia tak butuh pujian di mulut,

atau pujian dan kesaksian

dari manusia yang t'rikat Iblis.

Hanya yang kenal Tuhan

bisa menjadi saksi-Nya;

hanya yang sudah diubah

layak untuk ini.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mereka yang Mengenal Tuhan yang Bisa Menjadi Kesaksian bagi Tuhan”


206  Mengenal Dia adalah Persyaratan Akhir Tuhan untuk Umat Manusia

Ⅰ

Pengenalan firman Tuhan ialah

proses mengenal Dia dan karya-Nya.

Mengenal visi b'rarti k'nal kemanusiaan

inkarnasi-Nya, firman, karya-Nya.



Ⅱ

Dari firman-Nya, manusia paham

kehendak Tuhan dan mengenal Tuhan.

Dari karya-Nya m'reka mengenal

watak-Nya dan siapa Tuhan itu.

K'nal Tuhan ialah efek akhir

yang dicapai di akhir karya-Nya,

syarat akhir Tuhan 'tuk manusia,

demi kesaksian akhir-Nya.

Tuhan lakukan ini agar

manusia balik kepada-Nya.



Ⅲ

Iman ialah awal 'tuk mengenal Tuhan.

Iman bertumbuh makin mendalam—

m'rupakan proses dari mengenal Tuhan

dan mengalami karya Tuhan.



Ⅳ

Jika imanmu hanya 'tuk percaya

tapi bukan untuk mengenal-Nya,

maka tiada kenyataan 'tuk imanmu;

tak diragukan, imanmu tak murni.

K'nal Tuhan ialah efek akhir

yang dicapai di akhir karya-Nya,

syarat akhir Tuhan 'tuk manusia,

demi kesaksian akhir-Nya.

Tuhan lakukan ini agar

manusia balik kepada-Nya.

Jika s'lama alami karya-Nya

manusia mengenal Tuhan,

wataknya akan perlahan b'rubah,

imannya jadi semakin benar.

Saat berhasil dalam imannya,

manusia sep'nuhnya memp'roleh Tuhan.

Tuhan berjuang jadi daging lagi,

agar manusia kenal dan lihat Dia.

K'nal Tuhan ialah efek akhir

yang dicapai di akhir karya-Nya,

syarat akhir Tuhan 'tuk manusia,

demi kesaksian akhir-Nya.

Tuhan lakukan ini agar

manusia balik kepada-Nya.

Kar'na k'nal Tuhan, manusia m'ngasihi-Nya.

M'reka harus k'nal Tuhan 'tuk kasihi-Nya.

Tak peduli bagaimana,

dia harus mengenal Tuhan.

Itu cara puaskan Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mereka yang Mengenal Tuhan yang Bisa Menjadi Kesaksian bagi Tuhan”


207  Manusia Hanya Bisa Mengasihi Tuhan dengan Mengenal Tuhan

Ⅰ

Mengenal Tuhan dicapai

saat karya-Nya selesai;

ini syarat terakhir Tuhan untuk manusia.

M'ngapa Dia m'lakukannya

ialah demi kesaksian terakhir-Nya.

Dia m'lakukan ini agar manusia

kembali k'pada-Nya.

Hanya dengan cara mengenal Tuhan

manusia percaya dan sungguh-sungguh menaati-Nya.

Yang tak kenal Tuhan tak akan bisa

sungguh taat dan hormat kepada-Nya.

'Tuk mengasihi Tuhan,

manusia harus mengenal-Nya.

Tak p'duli bagaimana dia berusaha,

dia harus meraih pengenalan akan Tuhan.

Demikianlah manusia

dapat puaskan hati Tuhan.



Ⅱ

Mengenal Tuhan termasuk k'nal watak-Nya,

paham kehendak-Nya,

dan k'nali siapa Dia.

Namun, setiap aspek

yang orang tahu, ada harganya,

dia harus bersedia taat,

atau tak dapat ikut sampai akhir.

Karya Tuhan tak dapat sesuai dengan gagasan manusia.

Sulit baginya 'tuk k'nal Tuhan

dan semua perbuatan-Nya.

Jika dia mau ikut Tuhan,

tapi tak bersedia taat,

dia tak dapat apa pun, apa pun.

'Tuk mengasihi Tuhan,

manusia harus mengenal-Nya.

Tak p'duli bagaimana dia berusaha,

dia harus meraih pengenalan akan Tuhan.

Demikianlah manusia

dapat puaskan hati Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mereka yang Mengenal Tuhan yang Bisa Menjadi Kesaksian bagi Tuhan”


208  Dua Prinsip yang Harus dipahami oleh Para Pemimpin dan Pekerja

1  Dalam pekerjaan mereka, para pemimpin dan pengerja gereja harus memperhatikan dua hal: pertama adalah melakukan pekerjaan mereka tepat sesuai dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh pengaturan kerja, tidak pernah melanggar prinsip-prinsip itu dan tidak mendasarkan pekerjaan mereka pada apa pun yang mungkin mereka bayangkan atau pada gagasan-gagasan mereka sendiri. Dalam segala hal yang mereka lakukan, mereka harus menunjukkan perhatian pada pekerjaan rumah Tuhan, dan selalu mengutamakan kepentingannya. Hal lain—dan ini adalah yang paling penting—yaitu bahwa dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, mereka harus berfokus mengikuti tuntunan Roh Kudus dan melakukan segala sesuatu dengan ketat sesuai dengan firman Tuhan.

2  Jika engkau masih dapat menentang tuntunan Roh Kudus, atau jika engkau dengan keras kepala mengikuti gagasan-gagasanmu sendiri dan melakukan segala sesuatu sesuai dengan imajinasimu sendiri, tindakan-tindakanmu itu akan merupakan penentangan paling serius terhadap Tuhan. Sering menolak pencerahan dan tuntunan Roh Kudus hanya akan menghasilkan jalan buntu. Jika engkau kehilangan pekerjaan Roh Kudus, engkau tidak akan mampu bekerja; dan bahkan jika entah bagaimana, engkau dapat bekerja, engkau tidak akan menyelesaikan apa pun. Inilah dua prinsip utama yang harus dipatuhi saat bekerja: pertama adalah melakukan pekerjaanmu persis sesuai dengan pengaturan dari yang di Atas, serta bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh yang di Atas; dan yang kedua adalah mengikuti tuntunan Roh Kudus di dalam dirimu. Setelah kedua hal ini dipahami, engkau tidak akan cenderung membuat kesalahan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”


209  Petrus Berpegang Pada Iman dan Kasih Sejati

Petrus sering datang ke hadapan Yesus dalam doa, selalu merasa menyesal dan berutang karena tidak memenuhi kehendak Tuhan, dan tidak memenuhi standar Tuhan. Masalah-masalah ini menjadi beban terbesarnya. Petrus berkata: "Suatu hari aku akan mempersembahkan kepada-Mu segala yang kumiliki dan seluruh diriku, dan aku akan memberi-Mu apa pun yang paling berharga." Petrus berkata: "Tuhan! Aku hanya memiliki satu iman dan satu kasih. Hidupku tidak berharga, dan tubuhku tidak berharga. Aku hanya memiliki satu iman dan satu kasih. Aku memiliki iman kepada-Mu dalam pikiranku dan kasih kepada-Mu dalam hatiku; aku hanya memiliki dua hal ini untuk kuberikan kepada-Mu, dan tidak ada yang lain." Petrus sangat dikuatkan oleh perkataan Yesus, sehingga ketika berada di kayu salib, Petrus mampu berkata: "Tuhan! Aku tidak cukup mengasihi-Mu! Sekalipun Engkau memintaku untuk mati, aku masih tidak cukup mengasihi-Mu! Ke mana pun Engkau mengirimkan jiwaku, apakah Engkau memenuhi janji-janji-Mu yang terdahulu atau tidak, apa pun yang Engkau lakukan setelahnya, aku mengasihi-Mu dan aku percaya kepada-Mu." Yang menjadi pegangannya adalah imannya, dan kasih sejati.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Petrus Mengenal Yesus”


210  Petrus Berfokus untuk Mengenal Tuhan Secara Nyata

Bait 1

Selama bersama Yesus,  Petrus lihat sifat memikat,

banyak aspek 'tuk ditiru,  s'bagai bekal hidup.

Wujud Tuhan ada pada-Nya,  dan Petrus terpengaruh

oleh s'luruh hidup,  firman, dan perbuatan-Nya.



Refrain 1

Petrus sadar Yesus bukan orang biasa.

Meski p'nampilan-Nya s'perti orang biasa,

Dia p'nuh kasih, empati,  toleransi 'tuk manusia.

Kata dan tindakan-Nya membantu orang.

Petrus tak pernah b'roleh hal s'banyak ini.



Bait 2

Petrus lihat Yesus s'perti orang biasa,

tetapi aura-Nya sangat istimewa.

Dia lihat Yesus unik, tindakan-Nya berbeda.

Dia berkarakter spesial,  bertindak lambat, tapi mantap.



Refrain 2

Yesus tak pernah melebihkan atau meremehkan.

Hidup-Nya yang Dia jalani mengungkap

karakter yang normal  s'kaligus sangat mengagumkan.

Dia bicara dengan anggun dan tenang.

Dia bermartabat dalam pekerjaan-Nya.



Bait 3

Petrus lihat Yesus terdiam,  kadang bicara tak henti;

bahagia s'perti merpati,  atau sedih dan terdiam.

Dia marah s'perti tentara atau singa mengaum.

Kadang Dia tertawa,

kadang berdoa dan m'nangis.



Refrain 3

Apa pun tindakan Yesus, Petrus s'makin punya

kasih dan hormat yang besar kepada-Nya.

Tawa Yesus buat dia senang.

Duka Yesus buat dia sedih.

Kemarahan Yesus buat dia gemetar.

Namun, tuntutan, b'las kasih, ampun-Nya

memupuk kasih, hormat, dan rindu k'pada-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Petrus Mengenal Yesus”


211  Persembahkan Hatimu di Hadapan Tuhan Jika Kau Percaya kepada-Nya

Kar'na kau percaya Tuhan,

s'rahkan hatimu k'pada-Nya.

Saat kau dalam pemurnian,

kau tak 'kan sangkali Tuhan.

Dan hubunganmu dengan-Nya

akan menjadi normal.

Pers'kutuanmu dengan Tuhan 'kan

menjadi lebih intim.



Ⅰ

Jika kau t'rus m'lakukannya,

kau 'kan tinggal dalam t'rang-Nya,

s'makin dipimpin firman-Nya,

watakmu s'makin berubah.

Pengertianmu semakin

bertambah tiap hari.



Ⅱ

Saat ujian Tuhan datang

seketika k'padamu,

kau dapat berdiri di pihak Tuhan

dan bersaksi bagi-Nya,

maka kau jadi s'perti Ayub,

s'perti Petrus.

Kar'na kau percaya Tuhan,

s'rahkan hatimu k'pada-Nya.

Saat kau dalam pemurnian,

kau tak 'kan sangkali Tuhan.

Dan hubunganmu dengan-Nya

akan menjadi normal.

Pers'kutuanmu dengan Tuhan 'kan

menjadi lebih intim.

Dengan bersaksi bagi Tuhan

kaulah orang yang sungguh m'ngasihi-Nya.

Engkau dapat b'rikan hidupmu,

kau 'kan jadi saksi-Nya.

Kau akan dikasihi,

kau akan dikasihi Tuhan.

Kar'na kau percaya Tuhan,

s'rahkan hatimu k'pada-Nya.

Saat kau dalam pemurnian,

kau tak 'kan sangkali Tuhan.

Dan hubunganmu dengan-Nya

akan menjadi normal.

Pers'kutuanmu dengan Tuhan 'kan

menjadi lebih intim.



Ⅲ

Kasih yang telah dimurnikan,

kuat dan tidak rapuh.

Tak p'duli saat dan cara

Tuhan memb'rimu ujian,

kau tak 'kan memikirkan

kau hidup atau tidak.



Ⅳ

Demi Tuhan kau relakan semua,

jalani s'mua dengan senang.

Maka kasihmu murni, imanmu nyata,

kau 'kan dikasihi Tuhan.

Dengan begitu kau 'kan

disempurnakan Tuhan.

Kar'na kau percaya Tuhan,

s'rahkan hatimu k'pada-Nya.

Saat kau dalam pemurnian,

kau tak 'kan sangkali Tuhan.

Dan hubunganmu dengan-Nya

akan menjadi normal.

Pers'kutuanmu dengan Tuhan 'kan

menjadi lebih intim.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati”


212  Pemurnian Tuhan Atas Manusia adalah yang Paling Bermakna

Sesuai dengan keadaan dan sikap manusia pada Tuhan,

Tuhan lakukan karya baru, agar manusia punya

pengetahuan dan ketaatan, kasih dan kesaksian tentang-Nya.

Maka manusia harus alami pemurnian Tuhan,

juga penghakiman, p'nanganan, pemangkasan-Nya,

tanpa itu manusia tak kenal Tuhan

dan takkan mampu untuk sungguh mengasihi dan menjadi saksi-Nya.



Pemurnian Tuhan tidak hanya

berdampak di satu sisi tapi banyak sisi.

Hanya dengan ini Tuhan memurnikan

mereka yang cari kebenaran,

agar tekad dan kasih 'tuk Tuhan disempurnakan.

Disempurnakan Tuhan. Oh … disempurnakan Tuhan.



Pemurnian ini bermakna 'tuk mereka

yang cari kebenaran dan merindukan-Nya.

Pemurnian ini membantu 'tuk mereka

yang cari kebenaran dan merindukan-Nya.



Selama pemurnian, Tuhan umumkan

watak-Nya yang benar dan persyaratan-Nya.

Dia sediakan pencerahan, lakukan pemangkasan dan penanganan.

Dengan perbandingan fakta dan kebenaran,

Dia beri manusia pengetahuan tentang dirinya, dan kebenaran,

pemahaman tentang kehendak Tuhan,

biarkan manusia kasihi Tuhan dengan lebih murni.

Pemurnian Tuhan tidak hanya

berdampak di satu sisi tapi banyak sisi.

Hanya dengan ini Tuhan memurnikan

mereka yang cari kebenaran,

agar tekad dan kasih 'tuk Tuhan disempurnakan.

Disempurnakan Tuhan. Oh … disempurnakan Tuhan.

Oh … disempurnakan Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati”


213  Cara Mengasihi Tuhan selama Pemurnian

Intro

Cara kasihi Tuhan s'lama pemurnian.



Bait 1

T'rima dengan tekad 'tuk kasihi-Nya.

Di waktu ini, kau akan tersiksa.

Seakan pisau dip'lintir di hatimu.

Namun kau ingin puaskan-Nya dengan hatimu

dan kau tak p'duli terhadap daging.

Inilah arti menerapkan kasih k'pada-Nya.



Refrain

Inilah praktik s'lama pemurnian.

Dengan m'ngasihi Tuhan s'bagai dasar,

lewat pemurnian kau lebih dekat dengan-Nya,

dan akan lebih akrab dengan-Nya.



Bait 2

Hatimu terluka, s'makin mend'rita,

tapi kau tetap berdoa k'pada Tuhan:

"Ku tak bisa tinggalkan-Mu. Keg'lapan p'nuhiku,

namun, ku ingin puaskan-Mu, sungguh.

Tuhan, ku yakin Kau k'nal hatiku.

Tanamkan kasih-Mu di hatiku."



Refrain

Inilah praktik s'lama pemurnian.

Dengan m'ngasihi Tuhan s'bagai dasar,

lewat pemurnian kau lebih dekat dengan-Nya,

dan akan lebih akrab dengan-Nya.



Bait 3

Di pemurnian orang terpengaruh Iblis.

Jadi bagaimana kau mengasihi Tuhan?

Bulatkan tekad, s'rahkan hati k'pada-Nya,

baktikan s'luruh hidup untuk-Nya.

Bagaimanapun Dia memurnikanmu,

t'rapkan keb'naran, cari Dia dan bers'kutu dengan-Nya.



Bridge

Kau mungkin tak tunaikan tugasmu dengan baik,

tapi itu yang terbaik kar'na mengasihi-Nya.

Apa pun pendapat orang, niatmu sudah benar,

kau tak b'nar sendiri, s'bab bertindak demi Tuhan.



Refrain

Inilah praktik s'lama pemurnian.

Dengan m'ngasihi Tuhan s'bagai dasar,

lewat pemurnian kau lebih dekat dengan-Nya,

dan akan lebih akrab dengan-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati”


214  Pemurnian adalah Cara Terbaik bagi Tuhan untuk Menyempurnakan Manusia

I

Makin besar pemurnian

makin orang cinta Tuhan.

Siksaan di hati m'reka memb'rikan keuntungan.

Mereka akan damai,

lebih dekat dengan-Nya.

M'reka 'kan lihat kasih

dan kes'lamatan agung-Nya.

Pemurnian adalah cara terbaik

'tuk sempurnakan manusia.

Hanya ujian dan pemurnian

buat orang sungguh cinta Tuhan.



II

Petrus lalui pemurnian

yang terjadi ratusan kali.

Sama seperti Ayub.

Kau pun harus dimurnikan,

harus lalui banyak ujian,

lalui langkah ini,

agar kau puaskan Tuhan,

dan Dia 'kan sempurnakanmu.

Pemurnian adalah cara terbaik

'tuk sempurnakan manusia.

Hanya ujian dan pemurnian

buat orang sungguh cinta Tuhan.

Sungguh cinta Tuhan.



III

Ketika dimurnikan,

kau 'kan lihat kelemahanmu,

lihat s'mua kekuranganmu,

yang tak teratasi;

lihat ketidaktaatanmu.

Ujian tunjukkan keadaanmu,

buatmu lebih baik mampu disempurnakan.

Pemurnian adalah cara terbaik

'tuk sempurnakan manusia.

Hanya ujian dan pemurnian

buat orang sungguh cinta Tuhan.



IV

Tanpa ada kesukaran,

tiada kasih sejati 'tuk Tuhan.

Tanpa hati mereka diuji,

tanpa ada pemurnian,

hati mereka ada

jauh di dunia luar.

Pemurnian adalah cara terbaik

'tuk sempurnakan manusia.

Hanya ujian dan pemurnian

buat orang sungguh cinta Tuhan.

Sungguh cinta Tuhan, sungguh cinta Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati”


215  Kasih Manusia Menjadi Murni Hanya Melalui Penderitaan Pemurnian

Bait 1

S'panjang hidup,

Petrus alami ratusan ujian.

Pemurnian itu menjadi dasar

kasihnya pada Tuhan.

Itulah pengalaman paling penting di dalam hidupnya.

Dia kasihi Tuhan kar'na tekadnya,

tapi lebih kar'na pemurnian.



Bridge 1

Penderitaan buat dia kasihi Tuhan,

itu yang paling berkesan baginya.



Refrain 1

Jika manusia tak alami sakit

pemurnian saat kasihi Dia,

kasih manusia alami,

penuh preferensi manusia.

Jika manusia tak alami sakit

pemurnian saat kasihi Dia,

kasih m'reka penuh pikiran Iblis

tak bisa puaskan kehendak-Nya.



Bait 2

Bertekad tak sama dengan sungguh mengasihi Tuhan.

Meski yang m'reka pikirkan ialah mengasihi-Nya,

memuaskan-Nya, seakan semua adalah demi Tuhan.

Di hadapan Tuhan, semua itu tak mendapat berkat-Nya.



Bridge 2

Meskipun paham dan tahu semua keb'naran,

itu bukanlah tanda mengasihi-Nya.



Refrain 2

Walau orang mengerti

keb'naran tanpa pemurnian,

mereka tak bisa melakukan kebenaran ini.

Hanya bila dimurnikan orang dapat pahami

makna sejati kebenaran,

dan hargai makna mendalamnya.



Bait 3

Saat itu mereka mampu

lakukan keb'naran dengan tepat.

Gagasan, kealamian

kemanusiaan mereka

susut saat itu;

pula s'mua emosi manusiawinya.

Saat itulah mereka sungguh mampu kasihi Tuhan.



Refrain 3

Mengasihi Tuhan

bukan hasil pengetahuan lisan,

atau pemahaman, tapi harus bayar harga.

Manusia harus menderita dalam pemurnian,

agar kasih m'reka murni

dan puaskan hati Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati”


216  Mereka yang Mengasihi Tuhan Diberkati oleh Tuhan

I

Hanya mereka yang mengasihi Tuhan yang mampu bersaksi bagi Tuhan, hanya merekalah saksi-saksi Tuhan, hanya merekalah yang diberkati oleh Tuhan, dan hanya merekalah yang dapat menerima janji-janji Tuhan. Mereka yang mengasihi Tuhan adalah sahabat karib Tuhan; mereka adalah orang-orang yang dikasihi Tuhan, dan mereka dapat menikmati berkat bersama dengan Tuhan. Hanya orang-orang seperti inilah yang akan hidup sampai kekekalan, dan hanya merekalah yang akan selamanya hidup di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan.

II

Karena mereka mampu bersaksi bagi Tuhan, dan mencurahkan segenap upayanya bagi pekerjaan Tuhan, yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan dapat berjalan ke mana pun di bawah langit tanpa ada yang berani menentangnya, dan mereka dapat memegang kuasa di bumi dan memerintah semua umat Tuhan. Orang-orang ini telah datang bergabung dari seluruh dunia. Mereka adalah orang-orang dari seluruh dunia yang berbicara bahasa yang berbeda dan memiliki warna kulit yang berbeda, tetapi keberadaan mereka memiliki arti yang sama; mereka semua memiliki hati yang mengasihi Tuhan dan memberikan kesaksian yang sama, memiliki tekad dan keinginan yang sama. Mereka yang mengasihi Tuhan dapat berjalan bebas di seluruh dunia, dan mereka yang bersaksi bagi Tuhan dapat melakukan perjalanan melintasi alam semesta. Orang-orang ini dikasihi oleh Tuhan, mereka diberkati oleh Tuhan, dan mereka akan selamanya hidup dalam terang-Nya.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Mereka yang Mengasihi Tuhan akan Selamanya Hidup di Dalam Terang-Nya"


217  Untuk Mengasihi Tuhan, Engkau Harus Mengalami Keindahan-Nya

Ⅰ

Mereka yang percaya Tuhan

dan mengalami firman-Nya

dengan hati takut akan Dia,

'kan dapat kes'lamatan-Nya.



Ⅱ

Mereka dapat bersaksi,

melakukan kebenaran,

menyaksikan watak Tuhan,

melihat kasih Tuhan, hidup dalamnya.

Untuk mengasihi Tuhan,

orang harus mengecap,

melihat keindahan-Nya;

saat itulah bangkit

hati yang mengasihi Tuhan

dan mau berkorban 'tuk Dia.



Ⅲ

Tuhan tak membuat orang

mengasihi-Nya lewat imajinasi.

Dia buat m'reka mengasihi-Nya

kar'na kemauan sendiri.



Ⅳ

Dia buat m'reka lihat keindahan-Nya

dalam firman dan karya-Nya,

lalu akan lahir

dalam m'reka, kasih untuk Tuhan.

Dengan ini orang dapat

menjadi saksi 'tuk Tuhan.

M'reka mengasihi-Nya

bukan kar'na emosi sesaat.

Untuk mengasihi Tuhan,

orang harus mengecap,

melihat keindahan-Nya;

saat itulah bangkit

hati yang mengasihi Tuhan

dan mau berkorban 'tuk Dia.

M'reka mengasihi Tuhan kar'na melihat

betapa Dia indah dan layak dikasihi,

dan lihat kes'lamatan,

hikmat, perbuatan-Nya,

maka m'reka memuji, merindukan-Nya,

bangkit gelora di hati

bahwa m'reka tak dapat bertahan

tanpa memperoleh Tuhan.

Untuk mengasihi Tuhan,

orang harus mengecap,

melihat keindahan-Nya;

saat itulah bangkit

hati yang mengasihi Tuhan

dan mau berkorban 'tuk Dia,

dan mau berkorban 'tuk Dia.
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218  Hanya Mereka yang Mengenal Tuhan Bisa Menjadi Saksi bagi-Nya

Para saksi b'ri kesaksian yang kuat bagi Tuhan

kar'na m'reka bersaksi berdasarkan

peng'nalan yang b'nar tentang Dia.

Kesaksian m'reka bukan kar'na dorongan emosi,

tapi kar'na mengenal Tuhan dan watak-Nya.



Ⅰ

S'bab m'reka t'lah mengenal Tuhan,

m'reka m'rasa harus bersaksi,

agar yang rindukan Tuhan,

mengenal-Nya dan keindahan-Nya.



Ⅱ

S'perti kasih k'pada Tuhan,

k'saksian m'reka bukan terpaksa.

Itu nyata dan bernilai,

dan juga sangat berarti.

Bukan pasif atau hampa,

atau tak berarti.

Para saksi b'ri kesaksian yang kuat bagi Tuhan

kar'na m'reka bersaksi berdasarkan

peng'nalan yang b'nar tentang Dia.

Kesaksian m'reka bukan kar'na dorongan emosi,

tapi kar'na mengenal Tuhan dan watak-Nya.



Ⅲ

Hanya yang m'ngasihi Tuhan,

punya hidup yang berarti,

m'rekalah yang sungguh percaya,

s'bab hidup dalam terang Tuhan.



Ⅳ

M'reka mampu hidup untuk

karya dan peng'lolaan Tuhan.

Hidup m'reka punya arti

dan diberkati oleh Tuhan.

M'reka tak hidup di keg'lapan,

tapi di dalam terang.

Para saksi b'ri kesaksian yang kuat bagi Tuhan

kar'na m'reka bersaksi berdasarkan

peng'nalan yang b'nar tentang Dia.

Kesaksian m'reka bukan kar'na dorongan emosi,

tapi kar'na mengenal Tuhan dan watak-Nya.

M'reka tak hidup di keg'lapan,

tapi di dalam terang.

Para saksi b'ri kesaksian yang kuat bagi Tuhan

kar'na m'reka bersaksi berdasarkan

peng'nalan yang b'nar tentang Dia.

Kesaksian m'reka bukan kar'na dorongan emosi,

tapi kar'na mengenal Tuhan dan watak-Nya,

tapi kar'na mengenal Tuhan dan watak-Nya.
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219  Semakin Menerapkan Kebenaran, Semakin Diberkati oleh Tuhan

Tuhan berkati yang punya visi,

punya keb'naran dan m'ngenal-Nya,

yang mengasihi-Nya.



Ⅰ

'Tuk lihat kasih-Nya, kau perlu

mengamalkan kebenaran,

meninggalkan yang kau cintai

'tuk puaskan dan senangkan Tuhan.



Ⅱ

Meski air mata jatuh,

kau harus puaskan hati-Nya.

Kau diberkati, sengsaramu

bawa pekerjaan Roh Kudus.

Lewat kehidupan, mengalami firman Tuhan,

orang 'kan lihat, melihat keindahan Tuhan.

Dengan rasakan kasih-Nya

mereka akan sepenuhnya kasihi-Nya.

S'makin t'rapkan keb'naran,

s'makin kau diberkati.

S'makin t'rapkan keb'naran,

s'makin kau punya keb'naran.

S'makin t'rapkan keb'naran,

semakin kau miliki kasih Tuhan.

Jika kau s'lalu terapkan ini,

kau lihat kasih Tuhan dalammu,

dan meng'nal-Nya s'perti Petrus,

bahwa Tuhan tak hanya berhikmat

'tuk ciptakan langit dan bumi,

dan s'gala sesuatu, tapi

Dia juga berhikmat 'tuk buat

karya nyata pada orang.



Ⅲ

Kata Petrus, Tuhan layak dikasihi

kar'na Dia ciptakan langit dan bumi

dan semua hal yang pernah ada.



Ⅳ

Kar'na Dia ciptakan manusia,

menyelamatkan dan sempurnakan,

mewariskan kasih-Nya.

Tuhan layak dikasihi.

Lewat kehidupan, mengalami firman Tuhan,

orang 'kan lihat, melihat keindahan Tuhan.

Dengan rasakan kasih-Nya

mereka akan sepenuhnya kasihi-Nya.

S'makin t'rapkan keb'naran,

s'makin kau diberkati.

S'makin t'rapkan keb'naran,

s'makin kau punya keb'naran.

S'makin t'rapkan keb'naran,

semakin kau miliki kasih Tuhan.

S'makin t'rapkan keb'naran,

s'makin kau diberkati.

S'makin t'rapkan keb'naran,

s'makin kau punya keb'naran.

S'makin t'rapkan keb'naran,

semakin kau miliki kasih Tuhan.
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220  Hanya dengan Hidup dalam Kenyataan Engkau Dapat Menjadi Saksi

Bait 1

Orang dengan keb'naran,

'kan berdiri teguh dalam kesaksian,

teguh dan berada di pihak Tuhan,

tak akan pernah mundur, taat sampai mati,

punya hubungan normal dengan m'reka yang kasihi Tuhan.



Refrain

Perbuatan, ekspresimu ialah kesaksian buat Tuhan.

Inilah harusnya cara manusia hidup, nikmati kasih-Nya.

Di saat itulah, hasil baik 'kan tercapai.



Bait 2

Kau punya realita keb'naran,

tiap tindakan dikagumi orang.

Kau tampil biasa, tapi kau hidup dengan saleh.

Saat bagi firman-Nya, kau dicerahkan-Nya.



Refrain

Perbuatan, ekspresimu ialah kesaksian buat Tuhan,

Inilah harusnya cara manusia hidup, nikmati kasih-Nya.

Di saat itulah, hasil baik 'kan tercapai.



Bridge

Kau bisa sampaikan kehendak Tuhan,

sampaikan kenyataan, tahu banyak pelayanan roh.

Kau jujur bicara, sopan dan tulus, tak mengacau,

patuhi rencana Tuhan, berdiri teguh dalam kesaksian.

Kau tetap tenang walau banyak hal menimpa.

Ini jenis manusia yang t'lah lihat kasih Tuhan.



Refrain

Perbuatan, ekspresimu ialah kesaksian buat Tuhan,

Inilah harusnya cara manusia hidup, nikmati kasih-Nya.

Di saat itulah, hasil baik 'kan tercapai.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Mengasihi Tuhan akan Selamanya Hidup di Dalam Terang-Nya”


221  Sudahkah Firman Tuhan Benar-benar Menjadi Hidupmu?

Intro

Orang bilang Tuhanlah hidup m'reka,

tapi m'reka b'lum mengalaminya.



Bait 1

M'reka bilang Tuhanlah hidup m'reka,

yang tuntun m'reka tiap hari,

m'reka baca firman dan berdoa,

maka Dia jadi hidup m'reka.

Pemahaman m'reka sangat dangkal.

Banyak orang tak punya fondasi;

firman t'lah tertanam dalam m'reka,

tapi b'lum bertunas dan berbuah.



Refrain 1

Suatu saat kau 'kan m'ngalami,

kau tak mampu pergi meski Tuhan menyuruhmu.

Kau 'kan s'lalu m'rasa tak mampu

tanpa ada Tuhan di dalammu.



Bait 2

Tanpa Tuhan s'rasa kehilangan hidup.

Kau tak dapat hidup tanpa Tuhan.

Saat kau sampai ke titik ini,

maka imanmu telah dewasa.

Maka Tuhan 'kan jadi hidupmu

dan fondasi keb'radaanmu,

hingga kau tak pernah lagi

mampu 'tuk berpisah dari Tuhan.



Refrain 2

Di titik ini kau akan m'nikmati kasih Tuhan,

kau makin berpaut dengan Tuhan,

Dialah hidup dan kekasihmu.

Ini pertumbuhan s'jati, hidup yang nyata.



Bridge

Alamilah Tuhan sebagai hidupmu,

maka bila Tuhan diambil darimu,

kau 'kan s'perti kehilangan hidup;

Tuhanlah hidupmu, tak mungkin kautinggalkan.

Dengan b'gitu, kau sungguh alami Tuhan.

Saat itu, kau 'kan mampu untuk

sungguh-sungguh m'ngasihi Tuhan

dengan kasih sejati dan murni.



Refrain 3

Suatu saat kau 'kan m'ngalami,

saat kau berdoa, makan minum firman,

hatimu tak 'kan mampu m'ninggalkan Tuhan,

kau tak mampu untuk melupakan-Nya.



Bait 4

Tuhan 'kan sungguh menjadi hidupmu.

Kau bisa m'lupakan dunia dan k'luarga;

tapi kau 'kan susah m'lupakan Tuhan.

Ini kasihmu yang s'jati 'tuk Tuhan.

Sampai di suatu titik tertentu,

kasih manusia hanya 'tuk Tuhan.

Maka m'reka mampu lepaskan s'mua,

dan men'rima penanganan Tuhan.



Refrain 4

Saat kau mengasihi Tuhan

melebihi segala yang ada,

kau 'kan hidup dalam k'nyataan,

dan hidup dalam kasih Tuhan untukmu.
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222  Kerendahhatian Tuhan Sangat Indah

I

Tuhan telah merendahkan diri-Nya sedemikian rupa sehingga Dia melakukan pekerjaan-Nya dalam diri orang-orang yang kotor dan rusak ini, dan menyempurnakan sekelompok orang ini. Tuhan tidak hanya menjadi daging 'tuk hidup dan makan di tengah manusia, 'tuk menggembalakan manusia, dan 'tuk menyediakan kebutuhan manusia. Yang lebih penting adalah Dia melakukan pekerjaan penyelamatan dan penaklukan-Nya yang besar terhadap manusia yang kerusakannya tak tertahankan ini. Dia datang ke jantung si naga merah yang sangat besar 'tuk menyelamatkan orang-orang yang paling rusak ini, sehingga semua orang dapat diubahkan dan dijadikan baru.

II

Penderitaan sangat besar yang Tuhan tanggung bukan hanya penderitaan yang ditanggung oleh Tuhan yang berinkarnasi, tapi yang utama dari semua itu adalah Roh Tuhan menderita penghinaan ekstrem—Dia rendahkan dan sembunyikan diri-Nya sedemikian rupa hingga Dia jadi manusia biasa. Tuhan berinkarnasi dan mengambil rupa daging, sehingga manusia lihat Dia memiliki kehidupan kemanusiaan yang normal, dan kebutuhan kemanusiaan yang normal. Ini cukup 'tuk buktikan bahwa Tuhan telah rendahkan diri-Nya sedemikan rupa. Roh Tuhan mewujudkan diri-Nya dalam rupa daging. Roh-Nya paling tinggi dan agung, tetapi Dia mengambil rupa seorang manusia biasa, manusia yang kecil, 'tuk melakukan pekerjaan Roh-Nya.

III

Dalam hal kualitas, wawasan, nalar, kemanusiaan, dan kehidupanmu masing-masing, engkau semua benar-benar tidak layak menerima pekerjaan Tuhan semacam ini dan engkau semua benar-benar tidak layak bagi Tuhan 'tuk menanggung penderitaan seperti itu demi dirimu. Tuhan begitu luhur. Dia sedemikian tinggi, dan manusia sedemikian rendah, tetapi Dia tetap bekerja atas mereka. Dia bukan hanya berinkarnasi 'tuk membekali manusia, berbicara kepada manusia, tetapi Dia juga hidup bersama manusia. Tuhan begitu rendah hati, begitu indah.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Mereka yang Berfokus pada Penerapan yang Dapat Disempurnakan"


223  Tujuan di Balik Inkarnasi Tuhan pada Akhir Zaman

Ⅰ

Tuhan jadi daging untuk

bekerja di akhir zaman,

dan lakukan pelayanan firman.

Dia sendiri yang bekerja,

tujuan-Nya 'tuk sempurnakan

m'reka yang berkenan di hati-Nya.

Dia berinkarnasi 'tuk taklukkan orang,

sempurnakan m'reka yang Dia kasihi.

Dia ingin lihat sendiri m'reka yang

Dia s'mpurnakan,

Dia ingin lihat sendiri

bagaimana m'reka jadi saksi-Nya.



Ⅱ

Dari penciptaan hingga kini,

hanya pada akhir zaman,

Dia berinkarnasi 'tuk buat karya sebesar ini.

Dia tanggung d'rita luar biasa,

tapi karya-Nya tak tertunda,

walau Dia menjadi manusia biasa.

Dia berinkarnasi 'tuk taklukkan orang,

sempurnakan m'reka yang Dia kasihi.

Dia ingin lihat sendiri m'reka yang

Dia s'mpurnakan,

Dia ingin lihat sendiri

bagaimana m'reka jadi saksi-Nya.



Ⅲ

Walau Tuhan jadi manusia,

rencana-Nya tidak goyah.

Tuhan bekerja sesuai rencana-Nya.

Yang disempurnakan adalah

sek'lompok kecil manusia

yang datang dari bangsa-bangsa di dunia.

Dia berinkarnasi 'tuk taklukkan orang,

sempurnakan m'reka yang Dia kasihi.

Dia ingin lihat sendiri m'reka yang

Dia s'mpurnakan,

Dia ingin lihat sendiri

bagaimana m'reka jadi saksi-Nya.



Ⅳ

Tujuan karya ini 'tuk p'roleh

sekelompok orang tersebut,

dan b'roleh kesaksian dari mereka.

Tujuan karya ini juga 'tuk

s'mpurnakan m'reka yang dipilih

dan Dia dimuliakan

lewat orang-orang ini.

Dia berinkarnasi 'tuk taklukkan orang,

sempurnakan m'reka yang Dia kasihi.

Dia ingin lihat sendiri m'reka yang

Dia s'mpurnakan,

Dia ingin lihat sendiri

bagaimana m'reka jadi saksi-Nya.
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224  Berfokuslah pada Menerapkan Kebenaran untuk Disempurnakan

Bait 1

Kalau kau terbuka dan apa adanya

dan terapkan kebenaran,

Tuhan tentu 'kan berkatimu,

kala kau lemah dan negatif,

Dia s'makin mencerahkanmu,

m'nolongmu 'tuk lebih kenal dirimu,

lebih mampu 'tuk bertobat,

'tuk men'rapkan yang seharusnya.

Dengan b'gini, hatimu

m'rasa damai dan tenang.



Refrain

Saat Tuhan s'mpurnakanmu, Dia menc'rahkanmu,

memakai bagian dirimu yang diinginkan,

agar kau punya jalan penerapan,

terpisah dari s'mua yang negatif,

mencapai k'lepasan 'tuk rohmu,

membuatmu lebih m'ngasihi-Nya.

Dengan begini, kau mampu

'tuk menyingkirkan k'rusakan Iblis.



Bait 2

M'reka yang fokuskan p'nerapan,

k'nal Tuhan dan diri m'reka,

'kan lebih mampu menerima

karya, bimbingan, penc'rahan Tuhan.

Meskipun orang demikian mungkin

di dalam pikiran negatif,

m'reka bisa balikkan keadaan

kar'na nurani atau penc'rahan firman.



Bait 3

P'rubahan dalam watak orang

tercapai saat tahu kondisi sendiri

dan saat mereka tahu watak

dan karya dari Sang Pencipta.

Orang yang bersedia terbuka

dan k'nal diri bisa men'rapkan keb'naran.

M'reka m'ngerti Tuhan dan setia,

baik mengerti s'dikit atau banyak.

Ini keb'naran Tuhan,

dan keuntungan mereka s'ndiri.



Refrain

Saat Tuhan s'mpurnakanmu, Dia menc'rahkanmu,

memakai bagian dirimu yang diinginkan,

agar kau punya jalan penerapan,

terpisah dari s'mua yang negatif,

mencapai k'lepasan 'tuk rohmu,

membuatmu lebih m'ngasihi-Nya.

Dengan begini, kau mampu

'tuk menyingkirkan k'rusakan Iblis.



Bridge

Yang tahu tentang Tuhan

punya landasan dan visi,

yakin tentang daging Tuhan, karya-Nya, dan firman-Nya.

Tak p'duli cara Tuhan kerja

atau orang lain mengganggu,

orang ini teguh berdiri dan jadi saksi 'tuk Tuhan.



Refrain

Saat Tuhan s'mpurnakanmu, Dia menc'rahkanmu,

memakai bagian dirimu yang diinginkan,

agar kau punya jalan penerapan,

terpisah dari s'mua yang negatif,

mencapai k'lepasan 'tuk rohmu,

membuatmu lebih m'ngasihi-Nya.

Dengan begini, kau mampu

'tuk menyingkirkan k'rusakan Iblis.



Outro

S'makin orang tahu tentang Tuhan

s'makin m'reka bisa lakukan kebenaran.

Saat m'reka s'lalu t'rapkan firman,

m'reka k'nal Tuhan lebih baik dan ingin bersaksi s'lamanya, s'lamanya.
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225  Ketika Roh Kudus Bekerja dalam Diri Manusia

Bait 1

Karya Roh Kudus cerahkan dan bimbing manusia s'cara positif.

Tak biarkan manusia jadi pasif.

Menghibur m'reka,

b'ri m'reka iman dan tekad,

buat m'reka mengejar 'tuk disempurnakan Tuhan.



Refrain 1

Bila Roh Kudus bekerja, manusia dapat aktif masuk,

tak pasif dan terpaksa,

tapi proaktif dan positif.

Bila Roh Kudus bekerja, manusia senang dan rela;

rela untuk taat dan merendahkan diri.



Bait 2

Meski hati rapuh,

m'reka bekerja sama, rela mend'rita.

Taat, tak ternoda oleh

pikiran dan hasrat manusia.

Bila manusia alami karya Roh Kudus,

hati mereka jadi kudus.



Refrain 2

Yang punya karya Roh Kudus, mengasihi Tuhan

dan saudara-saudari,

m'ngasihi yang Tuhan kasihi.

Bila Roh Kudus bekerja, Dia bimbing dan cerahkan,

dan bekali manusia sesuai yang m'reka butuhkan.



Bridge

Roh Kudus bimbing dan c'rahkan m'reka

berdasarkan kekurangan m'reka.

Karya-Nya s'turut aturan hidup normal m'reka.

Hanya di kenyataan, manusia m'lihat karya Roh.

Mereka yang dijamah oleh karya Roh Kudus

berkemanusiaan normal, s'lalu kejar keb'naran.



Bait 3

Karya-Nya normal dan nyata,

sesuai hidup normal manusia.

Dia cerahkan manusia sesuai yang m'reka kejar.

Jika dalam keadaan positif,

miliki hidup rohani yang normal setiap hari,

m'reka punya karya Roh Kudus.



Refrain 3

Bila makan minum firman, m'reka punya iman.

Terinspirasi saat doa, tak pasif bila terjadi sesuatu.

Mampu p'lajari yang Tuhan inginkan,

m'reka tak lemah atau pasif.

Meski mend'rita, m'reka taat pengaturan Tuhan.
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226  Orang Harus Percaya kepada Tuhan dengan Hati yang Takut akan Tuhan

Bait 1

Jika orang tak berhati hormat,

jika orang tak punya hati yang taat,

m'reka tantang Tuhan dan ganggu karya-Nya.

M'reka tak dapat bekerja 'tuk Tuhan, 'tuk Tuhan.



Refrain

Jika kau sungguh percaya Tuhan,

milikilah Dia s'lalu di hatimu,

hati yang hormat dan mengasihi-Nya.

Percayalah k'pada Tuhan dengan hati takut 'kan Dia.



Bait 2

Yang percaya harus waspada.

Perbuatannya harus puaskan Tuhan.

Tak boleh k'ras kepala, bertindak semaunya.

Itu tak cerminkan tata krama orang-orang suci.



Refrain

Jika kau sungguh percaya Tuhan,

milikilah Dia s'lalu di hatimu,

hati yang hormat dan mengasihi-Nya.

Percayalah k'pada Tuhan dengan hati takut 'kan Dia.



Bridge

Jika orang percaya Tuhan

tapi tak taat k'pada-Nya,

dan justru menentang-Nya,

sangat memalukan bagi yang percaya.

M'reka tak boleh m'ngamuk,

kibarkan panji Tuhan

tapi sombong dan menipu.

Ini adalah sikap pemb'rontakan.



Bait 3

K'luarga punya aturan sendiri,

bangsa-bangsa punya hukum,

terlebih dalam rumah Tuhan.

Standarnya lebih tegas dari aturan lain.



Bait 4

Meski orang bebas m'lakukan semaunya,

k'tetapan Tuhan tak dapat diubah.

Tuhan tak dapat disinggung, Ia menghukum mati.

Apakah orang tak tahu semua ini, s'mua ini?



Refrain

Jika kau sungguh percaya Tuhan,

milikilah Dia s'lalu di hatimu,

hati yang hormat dan mengasihi-Nya.

Percayalah k'pada Tuhan dengan hati takut 'kan Dia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”


227  Siapa pun yang Tidak Menerapkan Kebenaran Akan Disingkirkan

Bait 1

Yang sungguh percaya Tuhan

rela t'rapkan firman Tuhan

dan rela lakukan keb'naran,

dan rela lakukan keb'naran.

Yang sungguh b'ri k'saksian bagi Tuhan

rela menerapkan firman-Nya

dan bisa sungguh berdiri di pihak keb'naran,

berdiri di pihak keb'naran.



Refrain 1

Yang gunakan tipu daya

tidak punya kebenaran,

m'reka semua mempermalukan Tuhan,

m'reka semua mempermalukan Tuhan.



Bait 2

Yang s'babkan pertikaian di g'reja ialah kaki tangan Iblis,

mereka adalah jelmaan si Iblis.

Orang s'perti itu sangat jahat.



Refrain 2

Yang tak punya k'tajaman rohani dan tak berdiri di pihak keb'naran,

semuanya pendam niat jahat dan nodai keb'naran.

Terlebih lagi m'reka adalah wakil tipikal Iblis.

M'reka tak mungkin ditebus,

dan akan dengan sendirinya disingkirkan.



Bait 3

Keluarga Tuhan tak izinkan

yang tak t'rapkan keb'naran 'tuk menetap,

juga m'larang keberadaan orang yang

s'ngaja mengacaukan g'reja.

Tiada lagi pekerjaan sia-sia yang dilakukan atas orang ini;

yang milik iblis tak bisa pihaki keb'naran,

tapi yang cari keb'naran dapat berpihak k'pada keb'naran.



Refrain 3

Yang tak t'rapkan keb'naran tak layak dengar jalan keb'naran

dan tak layak jadi saksi keb'naran,

dan tak layak jadi saksi keb'naran.

Kebenaran sama s'kali bukan bagi telinga mereka;

tapi bagi mereka yang melakukannya,

m'reka yang melakukannya.

Yang t'rapkan keb'naran,

dis'lamatkan dan dis'mpurnakan kar'na keb'naran,

yang tak t'rapkan keb'naran

'kan musnah sendiri karena kebenaran.

Inilah k'sudahan yang m'nanti

yang t'rapkan keb'naran dan yang tak t'rapkan keb'naran.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”


228  Mereka yang Tidak Mengejar Kebenaran Tidak Dapat Mengikuti Sampai Akhir

Pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam diri manusia terutama adalah memungkinkan mereka untuk memperoleh kebenaran; mendorongmu untuk mengejar kehidupan adalah demi menyempurnakan dirimu, dan semua ini adalah agar engkau sesuai untuk dipakai oleh Tuhan. Semua yang sedang kaukejar sekarang adalah mendengarkan misteri, mendengarkan firman Tuhan, memanjakan matamu, memandang ke sekeliling untuk melihat apakah ada hal baru atau tren baru, dan dengan demikian memuaskan keingintahuanmu. Jika ini adalah niat dalam hatimu, tidak mungkin bagimu untuk memenuhi tuntutan Tuhan. Mereka yang tidak mengejar kebenaran tidak bisa mengikuti sampai akhir. Sekarang, bukannya Tuhan tidak melakukan sesuatu, masalahnya manusia tidak bekerja sama dengan-Nya, karena mereka bosan dengan pekerjaan-Nya. Mereka hanya ingin mendengar firman yang Dia ucapkan untuk mengaruniakan berkat, dan mereka enggan mendengarkan firman penghakiman dan hajaran-Nya. Apa alasan hal ini? Alasannya adalah karena hasrat manusia untuk memperoleh berkat belum terpenuhi, dan karenanya mereka menjadi negatif serta lemah. Ini bukan karena Tuhan sengaja tidak memperbolehkan manusia untuk mengikuti-Nya, juga bukan karena Dia sengaja menghantam manusia. Manusia bersikap negatif dan lemah hanya karena niat mereka tidak pantas. Tuhan adalah Tuhan yang memberi manusia kehidupan, dan Dia tidak bisa membawa manusia menuju kematian. Kenegatifan, kelemahan, dan kemunduran manusia semuanya disebabkan oleh perbuatan mereka sendiri.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan”


229  Apa yang Harus Dipegang Manusia Selama Ujian

Bait 1

Untuk karya Tuhan,

ada cara orang harus bekerja sama.

Tuhan murnikan orang agar m'reka b'riman.

Tuhan s'mpurnakan orang agar m'reka

yakin bisa dis'mpurnakan,

rela men'rima pemurnian,

dan ditangani oleh Tuhan.



Bait 2

Roh Tuhan bekerja dalam manusia

untuk mencerahkan

dan m'nerangi m'reka sehingga

dapat kerja sama.

Tuhan tak bicara s'lama pemurnian.

Tak k'luarkan suara-Nya,

tapi ada yang harus orang lakukan.



Pra-refrain 1

Junjunglah yang kau punya,

tetap berdoa k'pada Tuhan,

jadi saksi di hadapan Tuhan;

ini b'rarti kau t'lah p'nuhi tugasmu.



Refrain

Jika engkau teguh m'lewati ujian,

jika teguh sampai akhir,

maka kau seorang pemenang,

orang yang t'lah dis'mpurnakan Tuhan,

orang yang t'lah dis'mpurnakan Tuhan.



Bait 3

Dari karya Tuhan kau harus lihat

bahwa s'mua ujian-Nya

bagi iman dan kasih orang,

mengharuskan m'reka l'bih s'ring berdoa

dan menikmati firman Tuhan.

Kau harus sadari tugas orang.



Bait 4

Kau mungkin tak tahu kehendak Tuhan,

tapi kau dapat lakukan tugasmu,

berdoa dan lakukan keb'naran

saat kau harus lakukan,

dan dapat lakukan yang seharusnya

dan junjung visimu,

sehingga engkau  bisa t'rima karya Tuhan s'lanjutnya.



Refrain

Jika engkau teguh m'lewati ujian,

jika teguh sampai akhir,

maka kau seorang pemenang,

orang yang t'lah dis'mpurnakan Tuhan,

orang yang t'lah dis'mpurnakan Tuhan.



Bait 5

Penting punya sikap dalam proses

Tuhan sempurnakan orang.

Harus percaya k'pada tiap tahap karya-Nya,

p'nuhi tugas manusia,

junjung apa yang Tuhan minta kau lakukan,

ingat nasihat-Nya,

junjung sikap, kesaksianmu.



Pra-refrain 2

Jika dapat lakukan s'mua ini,

m'nang dalam tiap langkah,

akhirnya kau dis'mpurnakan Tuhan,

dan engkau akan jadi pemenang.



Refrain

Jika engkau teguh m'lewati ujian,

jika teguh sampai akhir,

maka kau seorang pemenang,

orang yang t'lah dis'mpurnakan Tuhan,

orang yang t'lah dis'mpurnakan Tuhan.
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230  Pegang Teguh Pada Apa yang Manusia Harus Lakukan

Persembahkan tubuh rohani yang tak bercacat dan kudus,

maksudnya jaga hati yang tulus di depan Tuhan.

Manusia tulus pada Tuhan, itu ialah kemurnian.

Karya Roh Kudus syaratkan:

Mencari sepenuh hati,

tanpa meragukan Tuhan,

selalu menjunjung tugas.

Inilah cara supaya karya Roh Kudus tercapai.

Kar'na kau yakin ini benar,

ikutilah sampai akhir,

jaga kesetiaan pada-Nya.

Kau t'lah tahu Tuhan datang ke dunia 'tuk sempurnakanmu,

s'rahkan hatimu pada-Nya.

Apa pun yang Dia buat, kalaupun hasilmu buruk,

tetaplah mengikuti-Nya.

Ini menjaga kemurnian.



Manusia harus beriman dalam karya Tuhan

dan cari di depan Tuhan.

Melalui pengalaman 'kan temukan kebaikan-Nya,

dan cara kerja Roh Kudus.

Jika kau tak mengalami,

jika kau tak menjalaninya,

jika tak cari, kau takkan mendapat.

Lewat pengalaman, lihat b'tapa ajaib perbuatan-Nya,

dan tak terduganya Tuhan.

Kar'na kau yakin ini benar,

ikutilah sampai akhir,

jaga kesetiaan pada-Nya.

Kau t'lah tahu Tuhan datang ke dunia 'tuk sempurnakanmu,

s'rahkan hatimu pada-Nya.

Apa pun yang Dia buat, kalaupun hasilmu buruk,

tetaplah mengikuti-Nya.

Ini menjaga kemurnian.



P'nuhi tugas s'orang ciptaan,

apa pun hasil akhirnya,

kenali dan kasihi Tuhan,

tak mengeluh apa pun yang Dia buat.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan”


231  Pemenang adalah Mereka yang Memberikan Kesaksian yang Baik untuk Tuhan

Percaya Tuhan berarti harus taat,

mengalami karya-Nya.

Dia lakukan banyak;

s'muanya penyempurnaan, pemurnian, hajaran,

yang tak diharapkan manusia.

Yang m'reka nikmati firman keras-Nya.

S'harusnya m'reka nikmati murka dan kemegahan-Nya.

Dia datang 'tuk s'lamatkan, s'mpurnakan m'reka.

Manusia harus lakukan tugasnya,

bersaksi 'tuk Tuhan dalam pemurnian.

Dalam ujian, manusia harus junjung kesaksian,

b'ri kesaksian yang baik 'tuk Tuhan.

Dalam pemurnian, tetap percaya Dia,

tak hilang keyakinan, lakukan tugasmu.

Ini pinta Tuhan dari manusia.

Hati yang kembali pada-Nya,

menghadap-Nya setiap saat.

Inilah seorang pemenang.



Pemenang b'rikan kesaksian,

pegang t'guh iman, p'nuh pengabdian 'tuk Tuhan,

bahkan saat dipengaruhi Iblis,

walau Iblis membelenggu dalam kegelapan.

Jika kau jaga hatimu murni,

kasih tulusmu 'tuk Tuhan apa pun yang terjadi,

maka kau beri kesaksian untuk Tuhan,

Tuhan 'kan menyebutmu pemenang.

Dalam ujian, manusia harus junjung kesaksian,

b'ri kesaksian yang baik 'tuk Tuhan.

Dalam pemurnian, tetap percaya Dia,

tak hilang keyakinan, lakukan tugasmu.

Ini pinta Tuhan dari manusia.

Hati yang kembali pada-Nya,

menghadap-Nya setiap saat.

Inilah seorang pemenang.



Sikapmu penting 'tuk Tuhan s'mpurnakanmu.

Jangan ragu, lakukan tugasmu,

junjung yang Tuhan ingin kau lakukan,

ingat nasihat Tuhan,

tak peduli yang Dia lakukan,

jangan lupa dan jaga sikapmu,

jaga kesaksianmu untuk menang,

Tuhan 'kan sempurnakanmu jadi pemenang.

Dalam ujian, manusia harus junjung kesaksian,

b'ri kesaksian yang baik 'tuk Tuhan.

Dalam pemurnian, tetap percaya Dia,

tak hilang keyakinan, lakukan tugasmu.

Ini pinta Tuhan dari manusia.

Hati yang kembali pada-Nya,

menghadap-Nya setiap saat.

Inilah seorang pemenang.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan”


232  Kehidupan Rohani yang Pantas Harus Selalu Dijaga

1  Dalam pekerjaan Tuhan, apa pun yang Dia lakukan atau apa pun perubahan yang Dia sebabkan, manusia harus mempertahankan garis dasar kehidupan rohani yang normal. Engkau mungkin belum pernah kendur dalam tahap kehidupan rohanimu sekarang ini, tetapi engkau masih belum memperoleh banyak, dan engkau belum menuai panen yang banyak. Dalam keadaan semacam ini, engkau harus terus mengikuti aturan; engkau harus tetap mematuhi aturan ini sehingga engkau tidak menderita kerugian dalam hidupmu dan supaya engkau dapat memuaskan kehendak Tuhan. Jika kehidupan rohanimu tidak normal, engkau tidak bisa memahami pekerjaan Tuhan saat ini, sebaliknya engkau selalu merasa bahwa ini sepenuhnya tidak sesuai dengan gagasanmu sendiri, dan meskipun engkau bersedia untuk mengikuti-Nya, engkau kurang memiliki dorongan batin.

2  Jadi apa pun yang Tuhan sedang lakukan saat ini, manusia harus bekerja sama. Jika manusia tidak bekerja sama, Roh Kudus tidak bisa melakukan pekerjaan-Nya, dan jika manusia tidak memiliki hati untuk bekerja sama, mereka hampir tidak mungkin memperoleh pekerjaan Roh Kudus. Jika engkau ingin memiliki pekerjaan Roh Kudus dalam dirimu, dan jika engkau ingin memperoleh perkenan Tuhan, engkau harus mempertahankan pengabdianmu yang sejati di hadapan Tuhan. Sekarang, tidak perlu bagimu untuk memiliki pemahaman yang lebih dalam, teori yang lebih tinggi, atau hal-hal lain semacam itu—satu-satunya yang dituntut darimu adalah menjunjung tinggi firman Tuhan di atas fondasi yang sejati. Jika manusia tidak bekerja sama dengan Tuhan dan tidak mengejar jalan masuk yang lebih dalam, Tuhan akan mengambil semua hal yang semula mereka miliki.

3  Dalam dirinya, manusia selalu tamak akan kemudahan dan lebih memilih menikmati apa yang sudah tersedia. Mereka ingin memperoleh janji Tuhan tanpa membayar harga sama sekali. Semua ini pemikiran berlebihan yang manusia pendam dalam dirinya. Memperoleh hidup itu sendiri tanpa membayar harga—tetapi pernahkah ada yang semudah ini? Saat seseorang percaya kepada Tuhan dan berusaha untuk masuk ke dalam hidup serta mengusahakan perubahan dalam wataknya, mereka harus membayar harga dan mencapai keadaan di mana mereka akan selalu mengikuti Tuhan apa pun yang Dia lakukan. Ini adalah sesuatu yang orang harus lakukan. Bahkan jika engkau mengikuti semua ini sebagai sebuah aturan, engkau harus selalu menjunjung tinggi hal itu, dan sebesar apa pun ujiannya, engkau tidak boleh melepaskan hubungan normalmu dengan Tuhan. Engkau harus mampu berdoa, mempertahankan kehidupan bergerejamu, dan jangan pernah meninggalkan saudara-saudarimu. Pada saat Tuhan mengujimu, engkau harus tetap mencari kebenaran. Ini adalah persyaratan minimum untuk kehidupan rohani.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan”


233  Hanya Mereka yang Mendapatkan Keselamatan Tuhan adalah Orang Hidup

Bait 1

M'reka yang dikuasai Iblis,

di bawah keg'lapan, k'matian.

Tanpa dis'lamatkan Tuhan,

orang tak luput dari kuasa maut.

Orang mati ini tak bisa bersaksi,

dipakai Tuhan, atau masuk k'rajaan.

Dia ingin orang hidup yang bekerja dan bersaksi.

"Orang mati" b'rontak terhadap Tuhan,

rohnya mati rasa, tak m'ngerti firman-Nya,

tak m'lakukan keb'naran, tak setia k'pada-Nya.

M'reka hidup, dikuasai Iblis.



Refrain

Yang mau menjadi orang yang hidup,

yang diperkenan, bersaksi untuk Tuhan,

orang harus tunduk pada penghakiman-Nya,

lakukan semua kebenaran,

baru boleh dapatkan kes'lamatan-Nya

dan jadi orang yang hidup.



Bait 2

Yang hidup dis'lamatkan,

dihakimi oleh Tuhan,

rela serahkan hidup,

abdikan s'luruh hidup bagi-Nya.

Saat orang yang hidup bersaksi,

Iblis dipermalukan.

Orang hiduplah yang s'bar karya-Nya,

yang berkenan di hati Tuhan.



Refrain

Yang mau menjadi orang yang hidup,

yang diperkenan, bersaksi untuk Tuhan,

orang harus tunduk pada penghakiman-Nya,

lakukan semua kebenaran,

baru boleh dapatkan kes'lamatan-Nya

dan jadi orang yang hidup.

Yang mau menjadi orang yang hidup,

yang diperkenan, bersaksi untuk Tuhan,

orang harus tunduk pada penghakiman-Nya,

lakukan semua kebenaran,

baru boleh dapatkan kes'lamatan-Nya

dan jadi orang yang hidup,

orang yang hidup.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Engkau Orang yang Telah Hidup Kembali?”


235  Watak Manusia Telah Menjadi Sangat Jahat

1  Setelah kerusakan selama beberapa ribu tahun, manusia menjadi mati rasa dan dungu; manusia telah menjadi setan yang menentang Tuhan, sampai ke taraf pemberontakan manusia terhadap Tuhan telah didokumentasikan dalam buku-buku sejarah, dan bahkan manusia itu sendiri tidak mampu menceritakan dengan lengkap tentang perilakunya yang suka memberontak—karena manusia telah begitu dalam dirusak oleh Iblis, dan telah disesatkan oleh Iblis sampai sedemikian rupa hingga dia tidak tahu ke mana harus berpaling. Bahkan sekarang pun, manusia masih mengkhianati Tuhan: ketika manusia melihat Tuhan, dia mengkhianati-Nya, dan ketika dia tidak dapat melihat Tuhan, dia juga mengkhianati-Nya. Bahkan ada orang-orang yang, setelah menyaksikan kutukan Tuhan dan murka Tuhan, tetap saja mengkhianati-Nya. Jadi, Aku katakan bahwa akal manusia telah kehilangan fungsi aslinya, dan hati nurani manusia juga telah kehilangan fungsi aslinya. Manusia yang kulihat adalah binatang liar dalam wujud manusia, dia adalah ular berbisa.

2  Watak manusia telah menjadi sangat jahat, akalnya telah menjadi sangat tumpul, dan hati nuraninya telah sepenuhnya diinjak-injak oleh si jahat dan sudah sejak lama bukan lagi merupakan hati nurani manusia yang asli. Manusia bukan saja tidak tahu berterima kasih kepada Tuhan yang berinkarnasi karena melimpahkan begitu banyak kasih karunia dan hidup kepada umat manusia, tetapi mereka bahkan merasa benci kepada Tuhan karena memberi kepada mereka kebenaran; itu karena manusia tidak memiliki sedikit pun ketertarikan pada kebenaran sehingga dia menjadi semakin membenci Tuhan. Manusia bukan saja tak mampu menyerahkan hidupnya bagi Tuhan yang berinkarnasi, tetapi mereka juga berusaha untuk mendapatkan keuntungan dari-Nya, dan menuntut keuntungan yang puluhan kali lebih besar dari apa yang telah manusia berikan kepada Tuhan. Orang yang memiliki hati nurani dan akal seperti itu mengira bahwa ini bukan masalah besar, dan tetap saja percaya bahwa mereka telah berkorban begitu banyak untuk Tuhan, dan bahwa Tuhan telah memberi kepada mereka terlalu sedikit. Dengan kemanusiaan seperti itu, dan hati nurani seperti itu, bagaimana mungkin engkau semua masih ingin mendapatkan kehidupan? Engkau sungguh makhluk celaka yang hina!

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”


236  Manusia Hidup di Tanah yang Begitu Cemar



Manusia makin jauh dan m'lawan Tuhan

kar'na m'reka lahir di tanah cemar,

dirusak oleh masyarakat,

terpengaruh etika feodal,

dilatih di "pendidikan tinggi,"

hati nuraninya t'lah diserang

oleh pikiran, moralitas yang rusak,

filsafat tercela, hidup tanpa nilai,

kebiasaan buruk, cara pandang hidup yang salah.

M'reka yang dalam gelap

dengar keb'naran tapi tak lakukan,

tak mencari meski lihat penampakan-Nya.

Bagaimana mungkin manusia jahat dan rusak

dis'lamatkan dan hidup dalam t'rang,

dan hidup dalam t'rang?



Watak manusia makin hari makin jahat.

Tak seorang pun bersedia

serahkan apa pun bagi Tuhan,

atau taat, dan cari penampakan-Nya.

M'reka pilih kejar kesenangan

di bawah kuasa si Iblis,

menyerahkan diri m'reka pada kerusakan

daging di tanah lumpur.

M'reka yang dalam gelap

dengar keb'naran tapi tak lakukan,

tak mencari meski lihat penampakan-Nya.

Bagaimana mungkin manusia jahat dan rusak

dis'lamatkan dan hidup dalam t'rang,

dan hidup dalam t'rang?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”


238  Tuhan Tidak Akan Meninggalkan Orang yang Sungguh-Sungguh Mendambakan-Nya

I

Jika orang-orang dapat dengan sungguh-sungguh mengesampingkan hasrat mereka yang berlebihan dan kembali kepada Tuhan, mereka masih memiliki kesempatan 'tuk diselamatkan; jika manusia benar-benar memiliki hati yang mendambakan Tuhan, dia tidak akan ditinggalkan oleh Tuhan. Manusia gagal untuk mendapatkan Tuhan bukan karena Tuhan miliki perasaan daging, atau karena Tuhan tak bersedia didapatkan oleh manusia, melainkan karena manusia tak ingin mendapatkan Tuhan, dan karena manusia tak miliki hati yang mencari Tuhan dengan mendesak. Bagaimana mungkin seseorang yang sungguh-sungguh mencari Tuhan dikutuk oleh Tuhan? Bagaimana mungkin seseorang yang miliki nalar yang sehat dan hati nurani yang peka dikutuk oleh Tuhan? Bagaimana mungkin seseorang yang sungguh-sungguh menyembah dan melayani Tuhan ditelan oleh api murka-Nya? Bagaimana mungkin seseorang yang bersedia tunduk kepada Tuhan diusir dari rumah Tuhan? Bagaimana mungkin seseorang yang merasa tak pernah cukup mengasihi Tuhan hidup dalam hukuman Tuhan? Bagaimana mungkin seseorang yang bersedia meninggalkan segalanya untuk Tuhan berakhir tanpa miliki apa-apa?

II

Manusia tidak bersedia mengejar Tuhan atau mencurahkan upaya seumur hidupnya untuk Tuhan; sebaliknya, mereka berkata bahwa Tuhan sudah bertindak terlalu jauh, bahwa terlalu banyak hal tentang Tuhan yang bertentangan dengan gagasan manusia. Dengan kemanusiaan seperti ini, sekalipun kau semua mengerahkan segenap kekuatanmu, kau tetap tak 'kan mampu memperoleh perkenan Tuhan, apalagi pada kenyataannya kau tak mencari Tuhan. Tidak sepertimu, Aku bekerja dalam dirimu bukan demi keuntungan pribadi, melainkan karena kebutuhan pekerjaan. Jika kau semua terus bersikap memberontak seperti ini, Aku akan menghentikan pekerjaan-Ku, dan tidak akan pernah lagi bekerja dalam dirimu; sebaliknya, Aku 'kan memindahkan pekerjaan-Ku ke kelompok orang yang Kusukai, dan dengan demikian, Aku akan meninggalkanmu untuk selamanya, karena Aku tak mau melihat mereka yang bermusuhan dengan-Ku. Jadi, apakah engkau semua ingin jadi sesuai dengan-Ku, atau bermusuhan dengan-Ku?

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tetap Tidak Berubah dalam Watak Berarti Memusuhi Tuhan"


239  Hanya Perubahan Wataklah Perubahan Sejati

Bait 1

Iblis m'racuni dan menginjak manusia.

Itulah asal rusaknya watak manusia.

Hal mendasar hidupnya telah rusak:

pikiran, moralitas, wawasan, akalnya,

semua jauh berubah  dari yang t'lah Tuhan ciptakan:

dia tak bisa paham keb'naran  dan m'nentang Tuhan.



Pra-refrain 1

P'rubahan watak manusia harus

dimulai dari p'rubahan pikiran,

nalar, dan wawasannya,

'tuk ubah pemahamannya  akan Tuhan dan keb'naran.



Refrain

P'rubahan watak manusia dimulai

dengan pemahaman p'nuh akan esensinya,

dan p'rubahan pikiran, natur, wawasannya.

Maka, p'rubahan mendasar bisa dicapai.



Bait 2

Sebelum manusia dirusak Iblis,

ia ikuti Tuhan, taati firman-Nya;

miliki nalar, nurani, dan kemanusiaan.

Akan tetapi semua hal tersebut

jadi tumpul set'lah dirusak Iblis.

Dia tak lagi patuh dan cinta Tuhan.



Pra-refrain 2

Akal manusia tersesat, wataknya

tak ubahnya binatang, bahkan lebih buruk;

namun ia masih tidak tahu semua ini,

membabi buta m'lawan dan menentang Tuhan.



Refrain

P'rubahan watak manusia dimulai

dengan pemahaman p'nuh akan esensinya,

dan p'rubahan pikiran, natur, wawasannya.

Maka, p'rubahan mendasar bisa dicapai.



Bridge

Watak manusia terungkap

dari nalar, wawasan, nuraninya

yang t'lah tumpul dan buruk.

Watak itu t'lah menjadi

membangkang melawan Tuhan.

Jika akal dan wawasannya tak b'rubah,

tak 'kan berubah pula wataknya,

dan tak akan sesuai dengan kehendak Tuhan.



Refrain

P'rubahan watak manusia dimulai

dengan pemahaman p'nuh akan esensinya,

dan p'rubahan pikiran, natur, wawasannya.

Maka, p'rubahan mendasar bisa dicapai.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”


240  Alasan Tuhan Mengadili Manusia

Bait 1

Ketika Tuhan b'lum jadi daging,

manusia dianggap m'lawan Tuhan

jika tak menyembah Tuhan di surga.

Namun, ini bukan ukuran yang nyata,

s'bab manusia tak dapat melihat Tuhan

dan mengenal gambaran Tuhan,

cara Dia kerja dan bicara.



Refrain 1

S'bab Tuhan b'lum m'nampakkan diri,

manusia percaya s'cara samar.

Bagaimanapun manusia percaya atau membayangkan Tuhan,

Dia tak mengadili atau m'nuntut banyak dari m'reka,

s'bab m'reka sama s'kali tak dapat m'lihat Tuhan.



Bait 2

Ketika Tuhan jadi daging dan bekerja,

s'mua dengar firman, m'lihat perbuatan-Nya,

gagasan m'reka tentang-Nya tak jadi nyata.

Yang t'lah lihat Tuhan dalam daging,

jika m'reka mau taat, m'reka tak 'kan diadili.

M'reka yang m'lawan-Nya 'kan jadi musuh-Nya,

m'reka antikristus, musuh yang m'lawan-Nya.



Refrain 2

Yang punya gagasan tapi taat, tak diadili.

Tuhan mengadili manusia kar'na tindakan dan niat m'reka.

Jika Dia mengadili manusia kar'na pikiran m'reka,

tiada yang luput dari murka Tuhan.



Bridge

Yang m'lawan inkarnasi Tuhan 'kan dihukum kar'na tak taat.

P'nentangan m'reka b'rasal dari gagasan tentang Tuhan.

M'reka dengan sadar menghancurkan pekerjaan Tuhan.

M'reka diadili kar'na gagasannya dan mengganggu.

M'reka yang tak dengan s'ngaja mengganggu karya Tuhan

tak akan diadili s'bagai orang berdosa.

S'bab m'reka dapat taat, tak mengganggu pekerjaan Tuhan.

Orang-orang s'macam ini tidak akan dinyatakan bersalah.



Refrain 2

Yang punya gagasan tapi taat, tak diadili.

Tuhan mengadili manusia

kar'na tindakan dan niat m'reka.

Jika Dia mengadili manusia kar'na pikiran m'reka,

tiada yang luput dari murka Tuhan,

tiada yang luput dari murka Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”


241  Mereka yang Tidak Mengenal Tuhan Menentang Tuhan

I

Para penentang Tuhan mengacu pada mereka yang tak mengenal Tuhan, mereka yang mengakui Tuhan dengan bibir mereka padahal tak mengenal-Nya, mereka yang mengikuti Tuhan tapi tak tunduk kepada-Nya, dan mereka yang menikmati kasih karunia Tuhan tapi tidak mampu tetap teguh dalam kesaksian m'reka bagi-Nya. Siapa pun yang tak memahami tujuan pekerjaan Tuhan adalah orang yang menentang Tuhan, dan orang yang telah memahami tujuan pekerjaan Tuhan tapi tetap tak berupaya 'tuk memuaskan Tuhan adalah orang-orang yang bahkan lebih dianggap sebagai penentang Tuhan.

II

Ada orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar dan menghafalkannya sepanjang hari, tapi tak seorang pun di antara mereka yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tak seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tak ada seorang pun di antara mereka yang dapat selaras dengan maksud-maksud Tuhan. Mereka semua tak berharga, manusia hina, masing-masing berdiri pada posisi yang tinggi 'tuk menggurui "Tuhan". Mereka adalah orang-orang yang mengatasnamakan Tuhan, tapi dengan sengaja menentang Tuhan, yang membawa label percaya kepada Tuhan sambil memakan daging dan meminum darah manusia. Semua orang semacam itu adalah setan-setan jahat yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja mengganggu manusia dari menempuh jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi orang-orang agar tak mencari Tuhan. Meskipun mereka semua tampak "berfisik kuat", bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa mereka tidak lain adalah antikristus yang memimpin manusia 'tuk menentang Tuhan, dan setan-setan hidup yang berdedikasi 'tuk menelan jiwa manusia?

III

Mereka yang menganggap dirinya mulia di hadirat Tuhan adalah orang-orang yang paling hina, sedangkan mereka yang menganggap dirinya rendah adalah orang-orang yang paling dihormati. Dan mereka yang mengira bahwa mereka mengetahui pekerjaan Tuhan dan terlebih lagi, mampu menyatakan pekerjaan Tuhan kepada orang lain dengan gembar-gembor besar sembari memandang langsung ke arah-Nya—mereka adalah orang yang paling bodoh. Semua orang semacam itu tak miliki kesaksian bagi Tuhan, mereka semua congkak dan sombong. Mereka yang tak memahami maksud-maksud Tuhan adalah para penentang Tuhan; mereka yang memahami maksud-maksud Tuhan tapi tak menerapkan kebenaran adalah para penentang Tuhan; mereka yang makan, minum firman Tuhan, tapi melanggar esensi firman Tuhan adalah para penentang Tuhan; mereka yang miliki gagasan tentang Tuhan yang berinkarnasi, dan yang terlebih lagi, sengaja memberontak, adalah para penentang Tuhan; mereka yang menghakimi Tuhan adalah para penentang Tuhan; siapa pun yang tak dapat mengenal Tuhan dan memberi kesaksian bagi-Nya adalah para penentang Tuhan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan"


242  Siapa Dapat Memahami Hati Tuhan?

Bait 1

Di bumi, Tuhan s'lalu diam.

S'kejam apa pun manusia,

tak dimasukkan ke hati-Nya,

penuhi tugas dari Bapa.

Siapa k'nali keindahan-Nya?

Siapa yang peduli beban

Bapa lebih dari Sang Anak?

Siapa tahu kehendak Bapa?



Pra-refrain

Manusia! Kapan kau pikirkan hati-Nya,

atau paham maksud Tuhan?



Refrain

Saat Dia ke bumi,

Dia lalui d'rita manusia.

Tapi Tuhan tak berdosa,

mengapa mend'rita bak manusia?

Siapa paham hati-Nya?

Dia b'ri sangat banyak.

Bagaimana balas hati-Nya?

Bisakah balas hati-Nya?



Bait 2

Roh Tuhan di surga s'dang g'lisah.

Di atas bumi, Anak berdoa

atas kehendak Sang Bapa;

hati Anak sangat khawatir.

Siapa tahu kasih Bapa 'tuk Anak,

betapa Anak rindukan Bapa?

Terpisah surga dan bumi,

Roh m'reka dekat dan saling pandang.



Bait 3

Bapa dan Anak, m'reka saling mengandalkan.

Mengapa terpisah,

di surga dan di bumi?

Bapa dan Anak saling mengasihi.

Mengapa Bapa harus menunggu?

Bapa seringkali rindu,

walau M'reka tak berpisah lama,

Dia tunggu Anak-Nya kembali.



Bridge

Dia amati, duduk diam,

menanti Anak-Nya pulang.

Kapan Dia bersatu lagi

dengan Anak yang di bumi?

Bila m'reka berkumpul, itu 'tuk selamanya.

Bisakah Dia lalui

ribuan siang dan malam

yang satu di surga, satu di bumi?



Refrain

Saat Dia ke bumi,

Dia lalui d'rita manusia.

Tapi Tuhan tak berdosa,

mengapa mend'rita bak manusia?

Siapa paham hati-Nya?

Dia b'ri sangat banyak.

Bagaimana balas hati-Nya?

Bisakah balas hati-Nya?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (4)”


243  Tuhan Telah Bertekad Melengkapi Sekelompok Orang Ini

Bait 1

Hampir tak seorang pun yang dapat

memahami hati Tuhan yang mendesak.

Karena kualitas manusia yang sangat rendah,

serta rohaninya yang sangat tumpul,

ia tak mengindahkan yang Tuhan lakukan.

Jadi Tuhan tetap mengkhawatirkan manusia.

Sifat binatang manusia dapat bangkit

dan bisa muncul kapan saja.

Oleh karena itu, Tuhan turun ke bumi.

Ia hadapi pencobaan besar dari manusia.

Namun, demi melengkapi sek'lompok manusia,

Tuhan ungkapkan kehendak-Nya kepada manusia.



Refrain

Tuhan telah bertekad melengkapi

sekelompok orang biasa ini.

Maka saat kesukaran dan pencobaan datang,

Ia berpaling dan mengabaikan semua itu.



Bait 2

Orang mencobai, salah paham,

dan m'nyalahkan Tuhan,

tapi Dia tak mempersoalkannya.

Saat Tuhan turun dalam kemuliaan,

manusia 'kan paham

s'mua yang Tuhan lakukan baik untuk manusia.

Tuhan ungkapkan kehendak-Nya kepada manusia.



Refrain

Tuhan telah bertekad melengkapi

sekelompok orang biasa ini.

Maka saat kesukaran dan pencobaan datang,

Ia berpaling dan mengabaikan semua itu.



Bridge

Tuhan lakukan karya-Nya

dan yakin manusia

'kan mengenal-Nya dalam kemuliaan-Nya,

setelah manusia dilengkapi Tuhan,

m'reka 'kan paham hati-Nya.

Tuhan hadir dalam kemuliaan-Nya,

tak sembunyikan apa pun dari umat-Nya.

Tuhan hadir dalam kemuliaan-Nya,

tak sembunyikan apa pun dari umat-Nya.

Tuhan hadir dalam kemuliaan-Nya,

tak sembunyikan apa pun dari umat-Nya.



Refrain

Tuhan telah bertekad melengkapi

sekelompok orang biasa ini.

Maka saat kesukaran dan pencobaan datang,

Ia berpaling dan mengabaikan semua itu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (4)”


245  Moto Orang yang Mengasihi Tuhan

Intro

Selama ini, banyak orang masih tak tahu

apa yang Tuhan lakukan pada akhir zaman,

mengapa Dia menanggung penghinaan ekstrem  dalam daging untuk bersama manusia;

meski sengsara, Dia tetap ada.



Bait 1

Manusia tak tahu tujuan rencana Tuhan.

Orang tak acuhkan  jalan masuk yang Tuhan tuntut.

Inilah tantangan karya-Nya dalam daging.

Orang jadi penghalang; m'reka tidak mengerti.



Refrain

S'moga saudara-saudari  berusaha sekuat tenaga,

s'rahkan s'luruh diri bagi kehendak Tuhan;

menjadi hamba yang kudus,  nikmati anug'rah janji Tuhan,

sehingga Tuhan menikmati perhentian damai.



Bait 2

Tuhan bicara tentang karya-Nya pada manusia,

maksud mendesak-Nya,  sehingga kau jadi hamba s'tia.

S'perti Ayub, kau pilih mati,  daripada tolak Tuhan.

S'perti Petrus, kau s'rahkan diri menjadi  kepercayaan Tuhan.



Refrain

S'moga saudara-saudari  berusaha sekuat tenaga,

s'rahkan s'luruh diri bagi kehendak Tuhan;

menjadi hamba yang kudus,  nikmati anug'rah janji Tuhan,

sehingga Tuhan menikmati perhentian damai.



Bridge

"P'nuhi kehendak Bapa" haruslah menjadi moto

s'mua orang yang m'ngasihi Tuhan.

Jadikan ini panduan jalan masuk dan tindakan.

Ini harus jadi tekad manusia.



Bait 3

Kerja sama dengan karya Tuhan dalam daging

'tuk rampungkan karya di bumi,  inilah tugas manusia.

Saat karya Tuhan rampung,  orang 'kan ucap s'lamat jalan;

ke surga Dia 'kan kembali.  Bukankah ini tugas manusia?



Refrain

S'moga saudara-saudari  berusaha sekuat tenaga,

s'rahkan s'luruh diri bagi kehendak Tuhan;

menjadi hamba yang kudus,  nikmati anug'rah janji Tuhan,

sehingga Tuhan menikmati perhentian damai.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (6)”


246  Satu-Satunya Keinginan Tuhan di Bumi

I

Tuhan datang dalam daging kali ini karena undangan, dan itu ditujukan pada keadaan manusia. Artinya, Dia datang untuk menyediakan apa yang dibutuhkan manusia. Apa pun kualitas atau pengasuhan manusia, singkatnya, Dia akan memungkinkan semua orang untuk melihat firman Tuhan, dan dari firman-Nya, melihat keberadaan dan penampakan Tuhan serta menerima penyempurnaan Tuhan atas diri mereka, mengubah pemikiran dan gagasan manusia sehingga wajah Tuhan yang asli tertanam kuat di lubuk hati manusia. Inilah satu-satunya keinginan Tuhan di bumi.

II

Sekuat apa pun natur bawaan manusia, atau betapapun buruknya substansi manusia, atau seperti apa p'rilaku manusia di masa lampau, Tuhan tidak memedulikan s'mua ini. Dia hanya berharap agar manusia sepenuhnya memperbarui gambar Tuhan yang ada di dalam lubuk hatinya dan mengetahui substansi umat manusia, sehingga mencapai p'rubahan pandangan ideologis manusia, agar manusia dapat merindukan Tuhan dari kedalaman hatinya dan membangkitkan keterikatan yang abadi dengan-Nya: Inilah satu-satunya tuntutan Tuhan bagi manusia.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)"


247  Mereka yang di Dalam Kegelapan Harus Bangkit

Ⅰ

S'lama ribuan tahun,

neg'ri ini t'lah cemar,

sangat kotor, penuh penderitaan,

setan merajalela di setiap tempat.

Setan memperdaya,

mendakwa tanpa dasar,

begitu kejam,

menginjak-injak kota ini,

menyisakan mayat yang berserakan.

Ini saatnya: T'lah lama orang menyatukan kekuatan,

b'rikan semua daya m'reka,

mengoyak wajah mengerikan dari Iblis.

Dan m'reka yang dibutakan,

yang menanggung segala kesukaran dan derita,

bangkit dari sakit

dan berbalik memb'lakangi si Iblis.



Ⅱ

Bau busuk menyebar.

Negeri dijaga ketat.

Siapa bisa m'lihat dunia luar?

Bagaimana orang 'kan m'lihat Tuhan?

Pernahkah mereka menikmati sayang Tuhan?

Apa m'reka mengerti hal dunia?

Siapa yang mengerti kehendak Tuhan?

Ini saatnya: T'lah lama orang menyatukan kekuatan,

b'rikan semua daya m'reka,

mengoyak wajah mengerikan dari Iblis.

Dan m'reka yang dibutakan,

yang menanggung segala kesukaran dan derita,

bangkit dari sakit

dan berbalik memb'lakangi si Iblis.



Ⅲ

Mengapa taruh penghalang di depan pekerjaan Tuhan?

Mengapa memperdaya umat Tuhan?

Di mana kebebasan sejati?

Di mana keadilan?

Di mana kehangatan, kenyamanan?

Mengapa berbuat licik ke umat Tuhan?

Mengapa menahan kedatangan Tuhan?

Ini saatnya: T'lah lama orang menyatukan kekuatan,

b'rikan semua daya m'reka,

mengoyak wajah mengerikan dari Iblis.

Dan m'reka yang dibutakan,

yang menanggung segala kesukaran dan derita,

bangkit dari sakit

dan berbalik memb'lakangi si Iblis.



Ⅳ

Mengapa memburu Tuhan hingga Dia tak bisa istirahat?

Mungkinkah ini takkan membuat murka?

Kebencian ribuan tahun menumpuk di hati,

ribuan tahun kejahatan t'lah tertulis di hati.

Bagaimana bisa tak membenci?

Tuhan 'kan binasakan semua musuh-Nya.

Ini saatnya: T'lah lama orang menyatukan kekuatan,

b'rikan semua daya m'reka,

mengoyak wajah mengerikan dari Iblis.

Dan m'reka yang dibutakan,

yang menanggung segala kesukaran dan derita,

bangkit dari sakit

dan berbalik memb'lakangi si Iblis.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”


248  Betapa Berat Pekerjaan Tuhan

Bait 1

Betapa berat pekerjaan-Nya di bumi!

Langkah-langkah pekerjaan Tuhan di bumi melibatkan kesulitan besar:

Kelemahan, kekurangan, kekanak-kanakan,

keacuhan manusia, dan semua yang dimiliki manusia—

masing-masing dengan cermat dan hati-hati diperhitungkan oleh Tuhan.

Manusia itu seperti macan kertas

yang orang lain tidak berani ganggu atau usik;

dengan satu sentuhan ringan, ia balas menggigit,

atau mundur dan kabur,

dan seakan jika dengan hilang konsentrasi sedikit saja,

ia kumat atau lari kepada ayahnya yang adalah seekor babi

dan ibunya yang adalah seekor anjing

untuk memuaskan tubuh mereka dengan hal-hal najis.

Benar-benar halangan besar!



Bait 2

Secara praktis dalam setiap langkah pekerjaan-Nya,

Tuhan diuji dan hampir setiap langkah mengandung bahaya besar.

Firman-Nya tulus dan murni dan tanpa kebencian,

tetapi siapa yang mau menerimanya? Siapa yang mau benar-benar tunduk?

Ini menghancurkan hati Tuhan.

Dia berusaha siang dan malam bagi manusia,

Dia dilanda kecemasan karena hidup manusia

dan Dia bersimpati dengan kelemahan manusia.

Dia telah menanggung banyak perubahan

dan perkembangan tak terduga dalam setiap tahap pekerjaan-Nya,

Dia pernah dihadapkan pada dua pilihan sulit

dan memikirkan kelemahan, ketidaktaatan, kekanak-kanakan,

dan kerapuhan manusia …

karena setiap firman yang disampaikan-Nya; setiap hari lagi dan lagi.

Siapa yang tahu ini? Kepada siapa Dia bisa menceritakannya?

Siapa yang bisa memahaminya?



Bait 3

Dia selalu membenci dosa manusia,

dan kurangnya keberanian, kelemahan karakter manusia,

dan Dia selalu khawatir dengan kerapuhan manusia

dan merenungkan jalan yang ada di hadapan manusia,

selalu, sambil Dia menyelidiki perkataan dan perbuatan manusia,

hal itu membuat-Nya penuh dengan belas kasih dan amarah,

dan pemandangan akan hal-hal ini selalu menyakitkan hati-Nya.

Orang lugu, pada akhirnya telah menjadi tak berperasaan;

mengapa Tuhan harus membuat segalanya sulit bagi mereka?

Manusia yang bimbang sama sekali kehilangan ketekunannya,

mengapa Tuhan selalu terus menerus marah kepadanya?

Orang yang lemah

dan tak berdaya tidak lagi memiliki vitalitas sedikit pun,

mengapa Tuhan harus selalu menghukumnya karena ketidaktaatannya?

Siapa yang bisa tahan ancaman Tuhan yang di surga?



Bait 4

Lagi pula, manusia itu rapuh dan dalam kondisi putus asa,

Tuhan telah mendorong murka-Nya jauh ke dalam hati-Nya,

supaya manusia pelan-pelan merenungkan dirinya sendiri.

Tetapi manusia, yang ada dalam masalah besar,

tidak sedikit pun memiliki penghargaan terhadap kehendak Tuhan,

ia telah diinjak-injak oleh raja Iblis tua,

tetapi sepenuhnya tidak sadar,

ia selalu melawan Tuhan,

atau tidak panas atau dingin terhadap Tuhan.

Tuhan sudah berfirman berkali-kali,

tetapi siapa yang menanggapinya dengan serius?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”


249  Tujuan Pekerjaan Tuhan pada Akhir Zaman

1  Pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dilakukan untuk mengubah roh masing-masing orang, untuk mengubah jiwa masing-masing orang sehingga hati mereka, yang telah menderita trauma berat, direformasi, dan dengan demikian menyelamatkan jiwa mereka, yang sudah sangat parah dilukai oleh kejahatan; pekerjaan ini untuk membangkitkan roh manusia, menyingkirkan hati mereka yang dingin, dan memungkinkan mereka untuk diperbarui kembali. Ini adalah kehendak Tuhan yang terbesar. Singkirkan dahulu pembicaraan tentang seberapa tinggi atau dalamnya kehidupan dan pengalaman manusia; saat hati orang telah dibangkitkan, saat mereka telah dibangunkan dari mimpinya dan sepenuhnya mengetahui bahaya yang disebabkan oleh si naga merah yang sangat besar, saat itulah pekerjaan pelayanan Tuhan sudah selesai. Hari di mana pekerjaan Tuhan selesai juga merupakan hari di mana manusia secara resmi memulai berjalan di jalan yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Pada saat inilah, pekerjaan Tuhan menjadi daging akan selesai sepenuhnya, dan manusia akan mulai secara resmi melakukan tugas yang harus dia lakukan. Ini adalah langkah-langkah pekerjaan Tuhan.

2  Pekerjaan Tuhan adalah penyelamatan manusia sepenuhnya—manusia yang sudah ditebus, yang masih hidup di bawah kekuatan kegelapan, dan yang tidak pernah bangun sendiri—dari tempat berkumpulnya setan-setan ini; pekerjaan Tuhan adalah agar manusia dapat dibebaskan dari ribuan tahun dosa, dan menjadi kesayangan Tuhan, sepenuhnya memukul jatuh si naga merah yang sangat besar, mendirikan kerajaan Tuhan, dan menenangkan hati Tuhan dengan lebih cepat; mengungkapkan seluruh kebencian yang membengkak di dadamu, membasmi kuman-kuman berjamur tersebut, memungkinkanmu untuk meninggalkan kehidupan ini, yang tak ada bedanya dengan kehidupan sapi atau kuda, untuk tidak lagi menjadi budak, tidak lagi diinjak-injak atau diperintah oleh si naga merah yang sangat besar; engkau semua tidak akan lagi menjadi bagian dari bangsa yang gagal ini, tidak akan lagi menjadi milik si naga merah yang sangat besar yang keji, dan engkau tidak akan lagi diperbudak olehnya. Sarang para setan pasti akan dihancurkan berkeping-keping oleh Tuhan, dan engkau semua akan berdiri di sisi Tuhan—engkau adalah milik Tuhan, dan bukan milik kerajaan para budak ini.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”


250  Tuhan Menanggung Penderitaan Hebat untuk Keselamatan Manusia

1  Tuhan telah menjadi daging kali ini untuk melakukan pekerjaan seperti itu, untuk mengakhiri pekerjaan yang belum Dia selesaikan, untuk mengakhiri zaman ini, untuk menghakimi zaman ini, untuk menyelamatkan manusia yang sangat berdosa dari dunia lautan penderitaan dan benar-benar mengubah mereka. Banyak sudah malam-malam tanpa tidur yang telah diderita Tuhan untuk membebaskan manusia dari penderitaan dan dari kekuatan gelap yang hitam seperti malam, dan demi pekerjaan umat manusia. Dari tempat yang tinggi sampai ke kedalaman yang paling rendah, Dia telah turun ke neraka hidup tempat manusia tinggal untuk melewati hari-hari-Nya bersama manusia, Dia tidak pernah mengeluh tentang kejorokan di antara manusia, dan Dia tidak pernah mencela manusia karena ketidaktaatannya, tetapi menanggung penghinaan terbesar sementara Dia melakukan pekerjaan-Nya sendiri. Agar seluruh umat manusia dapat menemukan istirahat lebih cepat, Dia telah menanggung penghinaan dan menderita ketidakadilan untuk datang ke bumi, dan secara pribadi masuk ke dalam "neraka" dan "dunia orang mati," ke dalam sarang harimau, untuk menyelamatkan manusia.

2  Begitu banyak kali bintang-bintang dihadapi-Nya, begitu banyak kali Dia berangkat pada waktu fajar dan kembali pada senja hari, berputar-putar dan berbalik, Dia menanggung penderitaan yang luar besar dan menahan serangan dan penghancuran manusia. Tuhan dari surga telah datang ke negeri yang paling kotor dan jahat ini, tanpa pernah melampiaskan keluhan-Nya, atau berkeluh-kesah tentang manusia, tetapi sebaliknya dengan tenang menerima kerusakan dan penindasan yang disebabkan manusia. Tidak pernah Dia membalas tuntutan-tuntutan manusia yang keterlaluan, tidak pernah Dia menuntut manusia secara berlebihan, dan tidak pernah Dia membuat tuntutan yang tidak masuk akal terhadap manusia. Dia hanya melakukan semua pekerjaan yang dikehendaki oleh manusia tanpa mengeluh: mengajar, mencerahkan, menegur, memurnikan lewat firman, mengingatkan, menasihati, menghibur, menghakimi, dan mengungkapkan. Manakah dari langkah-langkah-Nya yang bukan demi kehidupan manusia? Meskipun Dia telah menghapus harapan dan nasib manusia, langkah-langkah manakah yang dilakukan Tuhan yang bukan demi nasib manusia? Yang manakah dari langkah-langkah itu bukan demi kelangsungan hidup manusia?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pekerjaan dan Jalan Masuk"


251  Tuhan Menciptakan Hari Esok yang Lebih Indah bagi Umat Manusia

I

Aku akan menganugerahkan buah-buah-Ku yang berharga kepada para petani Kanaan yang rajin itu yang menyambut kedatangan-Ku kembali dengan penuh semangat. Aku hanya berharap agar langit kekal untuk selamanya, dan lebih dari itu, agar manusia tak pernah menjadi tua, agar langit dan manusia menikmati perhentian 'tuk selamanya, dan "pohon-pohon pinus dan cemara" yang selalu menghijau itu selamanya menemani Tuhan, dan selamanya menemani langit dalam memasuki era ideal bersama-sama.

II

Aku menganugerahkan tempat tujuan umat manusia kepada mereka, Aku meninggalkan semua kelimpahan-Ku kepada manusia, menabur hidup-Ku di antara manusia, menanam benih hidup-Ku di ladang hati manusia, meninggalkan bagi mereka kenangan yang abadi, meninggalkan semua kasih-Ku kepada umat manusia, dan menganugerahkan kepada manusia segala milik-Ku yang mereka hargai.

III

Aku telah menganugerahkan segenap diri-Ku kepada umat manusia. Aku telah meninggalkan seluruh hidup-Ku bagi manusia, dan tanpa sepatah kata pun, Aku telah bekerja keras 'tuk membajak tanah indah yang penuh kasih bagi umat manusia; Aku tak pernah mengajukan tuntutan yang masuk akal terhadap manusia, dan tak melakukan apa pun kecuali hanya taat pada pengaturan manusia dan menciptakan hari esok yang lebih indah bagi umat manusia.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pekerjaan dan Jalan Masuk (10)"


252  Kerinduan Dua Ribu Tahun

I

Inkarnasi Tuhan t'lah mengguncang

s'gala agama dan segala bidang,

telah "mengacaubalaukan"

tatanan asli lingkup keagamaan,

t'lah guncang hati s'mua orang

yang rindukan penampakan Tuhan.

Siapa tak kagum? Siapa tak rindu melihat Tuhan?

Tuhan s'cara pribadi turun di antara manusia s'lama bertahun-tahun,

tapi manusia tak pernah menyadarinya.

S'karang Tuhan s'ndiri m'nampakkan diri,

nyatakan identitas-Nya pada publik,

bagaimana ini tak membuat hati orang bersukacita?

Dulu Tuhan pernah berbagi suka dan duka,

serta pernah berpisah dan bertemu kembali dengan manusia,

s'karang Dia bersatu kembali dengan manusia,

dan berbagi kisah tentang masa yang t'lah lewat bersamanya.



II

S'telah Tuhan keluar dari Yudea,

orang tak dapat temukan jejak-Nya.

Mereka rindu 'tuk sekali lagi bertemu Tuhan,

namun siapa sangka bahwa hari ini

m'reka telah bertemu lagi dengan-Nya,

dan t'lah bersatu kembali dengan-Nya.

bagaimana mungkin ini tak membuat orang ingat masa lalu?

Suatu hari dua ribu tahun yang lalu,

Simon bin Yunus, keturunan Yahudi, lihat Yesus Sang Juruselamat,

makan di meja yang sama dengan-Nya,

dan s'telah mengikut-Nya s'lama bertahun-tahun

ia rasakan persahabatan yang lebih dalam pada-Nya:

mengasihi-Nya dari lubuk hatinya,

ia sangat mengasihi Tuhan Yesus.

Tuhan s'cara pribadi turun di antara manusia s'lama bertahun-tahun,

tapi manusia tak pernah menyadarinya.

S'karang Tuhan s'ndiri m'nampakkan diri,

nyatakan identitas-Nya pada publik,

bagaimana ini tak membuat hati orang bersukacita?

Dulu Tuhan pernah berbagi suka dan duka,

serta pernah berpisah dan bertemu kembali dengan manusia,

s'karang Dia bersatu kembali dengan manusia,

dan berbagi kisah tentang masa yang t'lah lewat bersamanya.

Dikutip dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pekerjaan dan Jalan Masuk (10)"


253  Siapa Pernah Mengerti Hati Tuhan?

Bait 1

Tuhan t'lah b'rikan kepadamu semua milik-Nya,

tanpa m'nikmati s'marak dunia,  kasih, atau berkat.

Orang jahat k'pada-Nya,

Dia tak m'nikmati kekayaan bumi,

Dia abdikan hati-Nya yang bergairah

kepada manusia.



Refrain 1

Siapakah yang pernah menghibur-Nya?

Manusia t'lah menekan-Nya,

memb'ri-Nya kemalangan

dan pengalaman mengerikan,

m'nyalahkan-Nya atas k'tidak adilan,

dengan diam Dia men'rimanya.

Proteskah Dia, atau minta imbalan?

Siapa bersimpati k'pada-Nya?



Bait 2

Orang normal mana yang tak punya kenangan masa kecil?

Siapa tak punya jiwa muda dan  kehangatan k'luarga?

Siapa yang tak mendapat  hormat dari orang lain,

atau dihibur oleh sahabat karib?



Refrain 2

Pernahkah Tuhan t'rima penghiburan?

Siapa m'nunjukkan Dia moral manusia?

Siapa sabar dengan-Nya,

bersama-Nya lewati k'sukaran?

Manusia m'nuntut-Nya semata,  tanpa segan-segan.

Bagaimana orang bisa perlakukan

inkarnasi Tuhan s'bagai Tuhan?

Siapa dapat mengenal-Nya?



Bridge

Di manakah keb'naran sejati  di antara manusia?

Siapa dapat k'nal watak-Nya,

atau bersaing dengan Tuhan di sorga?

Tak heran, tiada yang mengenal-Nya

saat Dia datang;

tidak heran manusia menolak-Nya.



Bait 3

Bagaimana orang bisa t'rima keb'radaan-Nya,

atau membiarkan t'rang mengusir  keg'lapan dunia?

Bukankah ini pengabdian  dan jalan masuknya manusia?

Tidakkah karya-Nya berpusat  pada jalan masuk manusia?



Outro

Tuhan ingin kausatukan karya-Nya dengan jalan masukmu

dan bangun hubungan dengan-Nya,

dan m'lakukan yang terbaik 'tuk penuhi tugas.

Dengan ini, karya-Nya akan selesai,

dan Dia akan dimuliakan, Dia akan dimuliakan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (10)”


254  Arti Karya Penaklukan Tuhan di Tiongkok

Intro

Pada mulanya, Yahweh ciptakan dunia.

Awal zaman baru dimulai di Israel,

tapi karya akhir yang akhiri zaman

dilakukan di neg'ri paling najis.



Bait 1

Saat orang di tempat terg'lap ditaklukkan,

m'ngakui adanya Tuhan yang benar,

dan s'mua t'lah diyakinkan,

Tuhan pakai ini untuk taklukkan alam semesta.

Tahap karya ini ialah lambang:

set'lah karya zaman ini dis'lesaikan,

maka karya peng'lolaan enam ribu tahun

'kan s'penuhnya berakhir.



Refrain

Set'lah s'mua yang di tempat terg'lap ditaklukkan,

itu 'kan terjadi di s'mua tempat.

Hanya karya p'naklukan di Tiongkok

yang punya arti simbolis.



Bait 2

Tiongkok ialah wujud s'mua kekuatan gelap.

Rakyatnya lambang s'mua orang milik Iblis,

paling dirusak naga merah besar,

orang najis yang paling menentang Tuhan.

M'reka lambang manusia yang t'lah rusak.

Jadi, orang Tiongkok dijadikan contoh.

Ketika ditaklukkan, m'reka 'kan jadi

model dan acuan untuk yang lain.



Refrain

Set'lah s'mua yang di tempat terg'lap ditaklukkan,

itu 'kan terjadi di s'mua tempat.

Hanya karya p'naklukan di Tiongkok

yang punya arti simbolis.



Bait 3

Mengapa Tuhan berkata kau tambahan

bagi peng'lolaan-Nya?

Di rakyat Tiongkoklah kerusakan,

kefasikan, pemb'rontakan s'penuhnya terwujud.

Mereka tak berkualitas.

Pikiran dan hidup m'reka terb'lakang.

Kebiasaan, lingkungan sosial,

k'luarga, dan status m'reka buruk.



Bridge

Karya ini ialah lambang,

set'lah s'penuhnya dilakukan,

karya s'lanjutnya 'kan lebih mudah.

Saat tahap ini selesai,

karya penaklukan-Nya atas semesta

'kan s'penuhnya selesai.



Refrain

Set'lah s'mua yang di tempat terg'lap ditaklukkan,

itu 'kan terjadi di s'mua tempat.

Hanya karya p'naklukan di Tiongkok

yang punya arti simbolis.

Hanya karya p'naklukan di Tiongkok

yang punya arti simbolis.
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255  Penghakiman Benar Tuhan di Akhir Zaman Memilah Orang Menurut Jenis Mereka

I

Dalam pekerjaan terakhir-Nya untuk mengakhiri zaman, watak Tuhan terdiri dari hajaran dan penghakiman, di mana Dia singkapkan semua yang tak benar 'tuk hakimi semua orang secara terbuka, dan sempurnakan mereka yang tulus mengasihi-Nya. Hanya watak seperti inilah yang dapat mengakhiri zaman. Akhir zaman t'lah tiba. Segala sesuatu dipilah menurut jenisnya, dan dibagi ke dalam kategori berbeda berdasarkan sifat mereka yang berbeda. Inilah saatnya Tuhan menyingkapkan kesudahan dan tempat tujuan manusia. Jika manusia tak mengalami hajaran dan penghakiman, tidaklah mungkin 'tuk singkapkan pemb'rontakan dan ketidakbenaran m'reka. Hanya lewat hajaran dan penghakiman, barulah kesudahan segala sesuatu dapat disingkapkan. Orang hanya perlihatkan jati diri m'reka saat dihajar dan dihakimi. Yang jahat 'kan dikumpulkan dengan yang jahat, yang baik dengan yang baik, dan semua orang akan dipilah menurut jenis mereka.

II

Lewat hajaran dan penghakiman, kesudahan segala sesuatu akan disingkapkan, sehingga yang jahat bisa dihukum dan yang baik diberikan upah, dan semua orang meny'rahkan diri di bawah kekuasaan Tuhan. Semua pekerjaan ini harus dicapai lewat hajaran dan penghakiman yang benar. Karena kerusakan manusia telah mencapai puncaknya dan pemberontakan mereka sangat parah, hanya watak Tuhan yang benar, yang terutama terdiri dari hajaran dan penghakiman serta yang disingkapkan pada akhir zaman, yang bisa sepenuhnya mengubah manusia dan melengkapi m'reka, menyingkapkan kejahatan, dan dengan begitu, semua orang yang tidak benar akan dihukum berat. Watak seperti ini penuh dengan makna penting zaman ini. Watak Tuhan disingkapkan dan diungkapkan demi kepentingan pekerjaan setiap zaman yang baru. Itu bukan berarti Tuhan menyingkapkan watak-Nya secara sewenang-wenang dan tanpa makna.

III

Andaikan pada akhir zaman ketika menyingkapkan kesudahan manusia, jika Tuhan tetaplah mengasihi manusia dengan belas kasihan dan kasih yang tak terhingga, serta terus bersikap penuh kasih terhadap m'reka, tak membuat manusia mengalami penghakiman yang benar, sebaliknya menunjukkan toleransi, kesabaran, dan pengampunan kepada m'reka, serta mengampuni m'reka seberat apa pun dosanya, tanpa penghakiman yang benar sedikit pun. Lalu, kapankah seluruh pengelolaan Tuhan akan berakhir? Kapankah watak seperti itu dapat menuntun orang ke tempat tujuan yang sesuai bagi umat manusia? Selama akhir zaman, hanya penghakiman yang benar yang dapat memilah orang menurut jenis m'reka dan membawa orang ke alam yang baru. Dengan demikian, seluruh zaman diakhiri melalui watak benar Tuhan yang terdiri dari penghakiman dan hajaran.
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256  Esensi Tuhan Tidak Berubah

Intro

Watak dan esensi Tuhan tak 'kan berubah.

Perubahan nama dan karya-Nya

bukan berarti esensi-Nya t'lah berubah.



Bait 1

Jika karya Tuhan tak dapat berubah

lalu bagaimana Dia bisa s'lesaikan

rencana p'ngelolaan enam ribu tahun?

Kau tahu Tuhan tak b'rubah,

tahu jugakah kau bahwa Dia s'lalu baru, tak pernah tua?



Bait 2

Jika karya-Nya tak bisa b'rubah, Dia tak dapat pimpin orang ke zaman sekarang.

dan s'lesaikan karya dua zaman.

Karya-Nya selalu maju,

watak yang dimiliki-Nya

bertahap diungkap k'pada manusia.



Refrain

Watak dan esensi Tuhan tak 'kan berubah.

Perubahan nama dan karya-Nya

bukan berarti esensi-Nya t'lah berubah.

Dengan kata lain, Tuhan 'kan selalu jadi Tuhan,

dan ini tak akan pernah berubah.



Bait 3

Awalnya, watak Tuhan

tersembunyi dari manusia.

Manusia tak tahu apa pun tentang-Nya.

Jadi Tuhan gunakan karya-Nya 'tuk ungkap watak-Nya.

Namun, tak berarti watak-Nya berubah tiap zaman.



Bait 4

Watak-Nya tak b'rubah berdasarkan p'rubahan kehendak-Nya.

Melainkan diungkap bertahap,

supaya orang mengenal-Nya.

Namun, tak b'rarti watak Tuhan tak dimiliki sejak awal atau t'lah b'rubah karena zaman.



Refrain

Watak dan esensi Tuhan tak 'kan berubah.

Perubahan nama dan karya-Nya

bukan berarti esensi-Nya t'lah berubah.

Dengan kata lain, Tuhan 'kan selalu jadi Tuhan,

dan ini tak akan pernah berubah.



Bridge

Tuhan ungkap k'pada manusia siapa Dia sesuai zaman,

karena satu zaman tak dapat ungkap s'luruh watak-Nya.

"Tuhan s'lalu baru, tak 'kan usang" m'rujuk pada karya-Nya.

"Tuhan tak 'kan berubah" merujuk pada wujud dan milik Tuhan.



Bait 5

Karya enam ribu tahun tak bisa dibatasi

dari satu sisi atau dari kata tetap saja.

Itulah kebodohan orang.

Tuhan tak sesederhana gambaran orang,

dan karya-Nya tak diam dalam satu zaman.



Refrain

Watak dan esensi Tuhan tak 'kan berubah.

Perubahan nama dan karya-Nya

bukan berarti esensi-Nya t'lah berubah.

Dengan kata lain, Tuhan 'kan selalu jadi Tuhan,

dan ini tak akan pernah berubah.
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257  Tuhan Menggunakan Nama yang Berbeda untuk Mewakili Zaman yang Berbeda

Intro

Di s'tiap zaman, karya Tuhan baru,

dan Dia punya nama baru;

karya-Nya tak mungkin sama di zaman yang berbeda.

Mungkinkah satu nama mewakili Dia s'luruhnya?

Baik di zaman Yahweh atau zaman Yesus,

s'buah nama mewakili satu zaman.



Bait 1

Di akhir Zaman Anug'rah,

zaman t'rakhir dan Yesus t'lah datang.

Mungkinkah nama-Nya masih Yesus,

mengambil rupa Yesus lagi?

Apa kaulupa bahwa Yesus hanya Penebus manusia?

Dia tak dapat taklukkan, sempurnakan

manusia di akhir zaman.



Pra-refrain 1

Nama, karya, citra Tuhan dipakai

'tuk ubah dan pisahkan zaman.

Nama dan karya-Nya mewakili

karya-Nya di setiap zaman.



Refrain

Satu nama tak dapat s'penuhnya m'wakili Tuhan.

S'tiap nama hanya mewakili

watak-Nya 'tuk zaman itu,

s'lama nama-Nya mewakili karya-Nya.

Dia bisa memilih nama

yang sesuai dengan watak-Nya 'tuk mewakili zaman itu.



Bait 2

Di s'tiap zaman, karya Tuhan, nama Dia dipanggil,

citra yang digunakan-Nya,

s'mua karya-Nya sampai s'karang,

tak mengikuti aturan dan tak dapat dibatasi.

Dia itu Yahweh dan Yesus, Mesias dan Tuhan Mahakuasa.



Pra-refrain 2

Nama-Nya berubah sesuai dengan

perubahan karya-Nya.

S'mua nama-Nya dapat mewakili-Nya.

Karya-Nya m'nunjukkan watak-Nya.



Refrain

Satu nama tak dapat s'penuhnya m'wakili Tuhan.

S'tiap nama hanya mewakili

watak-Nya 'tuk zaman itu,

s'lama nama-Nya mewakili karya-Nya.

Dia bisa memilih nama

yang sesuai dengan watak-Nya 'tuk mewakili zaman itu.

Nama-Nya, nama-Nya, nama-Nya.
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258  Bisakah Nama Tuhan Ditetapkan oleh Makhluk Ciptaan?

Bait 1

Nama Tuhan banyak,

tapi tiada yang s'penuhnya perj'las watak-Nya

yang sangat kaya 'tuk dik'nal orang.

Bahasa manusia tak bisa merangkum Tuhan.

Kosakata terbatas 'tuk ungkap

yang orang tahu tentang watak Tuhan.

Satu nama tak bisa gambarkan Tuhan.

Menurutmu nama-Nya tak terubahkan?



Refrain 1

Tuhan begitu agung dan suci.

Namun, tak 'kan kau biarkan-Nya 'tuk ubah

nama-Nya di tiap zaman baru?

Tak 'kan kau biarkan-Nya 'tuk ubah nama-Nya?



Bait 2

Di tiap zaman Tuhan berkarya,

Dia pakai nama sesuai zaman

'tuk rangkum karya yang ingin Dia lakukan.

Nama itu gambarkan watak-Nya di zaman itu.

Dia berbahasa manusia

'tuk ungkap watak-Nya sendiri.

Saat 'kan tiba Dia tak disebut Yahweh,

Yesus atau Mesias, Dia disebut Sang Pencipta.



Refrain 2

Saat itu nama-Nya di bumi akan berakhir.

Sebab karya-Nya berakhir,

dan nama-Nya akan lenyap.

Ya, nama-Nya 'kan lenyap.



Bait 3

Saat s'galanya dikuasai Sang Pencipta,

Dia tak butuhkan nama  yang tepat tapi tak lengkap.

Masihkah kau s'lidiki nama Tuhan?

B'ranikah kau berkata

Tuhan hanya disebut Yahweh?

Tuhan hanya disebut Yesus?

Sanggupkah kau tanggung  dosa hujat terhadap-Nya?



Refrain 3

Kau harus tahu awalnya Tuhan tak bernama.

Dia ambil satu, dua, banyak nama

s'bab Dia berkarya, ya,

'tuk mengelola manusia.



Outro

Nama panggilan apa pun,

tidakkah Dia bebas memilihnya?

Apakah Dia membutuhkanmu

'tuk menentukannya?
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260  Tuhan Telah Melakukan Pekerjaan yang Lebih Besar dan Lebih Baru di Antara Bangsa-Bangsa Bukan Yahudi di Akhir Zaman

Ⅰ

Bacalah Perjanjian Lama

'tuk melihat karya Zaman Hukum Taurat,

dan kisah Israel mengikut Tuhan.

Bacalah Perjanjian Baru

'tuk kenal karya Tuhan

di Zaman Kasih Karunia.



Ⅱ

Terima kepemimpinan

Tuhan di zaman s'karang,

bila kau ingin

tahu karya akhir zaman.

Kau harus memasuki karya-Nya kini,

s'bab ini karya baru

yang tak ada di Alkitab.

Kini Tuhan telah jadi daging dan bekerja

di Tiongkok sejak Zaman Kasih Karunia.

Orang tak tahu Tuhan buat karya

lebih baru dan besar,

m'lampaui Israel

dan nubuat para nabi.

B'tapa luar biasa!

Karya-Nya di luar nubuat,

m'lampaui imajinasi dari manusia.



Ⅲ

Karya itu jalan yang b'lum pernah ada,

b'lum pernah dilihat oleh manusia.

Siapa sanggup m'nulisnya di Alkitab,

dicatat tanpa ada satu pun hilang?



Ⅳ

Siapa sanggup m'nulis karya agung

yang m'lawan tradisi dalam buku kuno?

Karya s'karang bukan sejarah.

Lampauilah Alkitab

'tuk jalan di jalan baru,

m'lampaui nubuat dan sejarah.

Kau 'kan mampu m'njalani

jalan itu dengan benar,

masuk ke dalam karya baru-Nya!

Orang tak tahu Tuhan buat karya

lebih baru dan besar,

m'lampaui Israel

dan nubuat para nabi.

B'tapa luar biasa!

Karya-Nya di luar nubuat,

m'lampaui imajinasi dari manusia.

Orang tak tahu Tuhan buat karya

lebih baru dan besar,

m'lampaui Israel

dan nubuat para nabi.

B'tapa luar biasa!

Karya-Nya di luar nubuat,

m'lampaui imajinasi,

m'lampaui imajinasi dari manusia.
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261  Apakah Seluruh Isi Alkitab Diinspirasikan oleh Tuhan?

Orang pikir Tuhan sama dengan Alkitab,

bahwa perkataan Tuhan hanyalah

yang tertulis dalam Alkitab,

dan s'muanya diucapkan Tuhan.



Ⅰ

Bahkan orang percaya berpikir,

walau manusia m'nulis

Perjanjian Lama dan Baru,

m'reka diinspirasi oleh Tuhan

dan mencatat perkataan Roh Kudus.

Ini pengertian salah manusia,

tak sesuai dengan fakta nyata.

Faktanya, s'lain kitab-kitab nubuat,

s'bagian besar Perjanjian Lama

ialah catatan sejarah.

S'bagian surat Perjanjian Baru

m'rupakan p'ngalaman orang;

s'bagian ialah pencerahan

yang diberikan Roh Kudus.

Suatu kesalahan dan penghujatan

menganggap catatan dan surat manusia

s'bagai perkataan Roh Kudus kepada gereja.



Ⅱ

Surat Paulus b'rasal dari karya manusia,

hasil dari penc'rahan Roh Kudus.

S'muanya ditulis bagi g'reja

'tuk menasihati, menguatkan saudara-saudari.

Ini bukan ucapan Roh Kudus.

Paulus tak dapat bicara 'tuk Roh Kudus,

tak m'lihat visi Yohanes, juga bukan nabi.

Surat-suratnya 'tuk g'reja di zamannya.

S'mua ucapannya yang membangun

dan positif adalah benar,

tapi tak mewakili Tuhan

atau perkataan Roh Kudus.

Suatu kesalahan dan penghujatan

menganggap catatan dan surat manusia

s'bagai perkataan Roh Kudus

kepada gereja, kepada gereja.
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262  Orang yang Percaya kepada Tuhan Harus Mencari Kehendak-Nya di Masa Kini

Bait 1

Banyak orang percaya bahwa

m'nafsirkan Alkitab sama dengan

m'nemukan jalan yang benar,

benarkah sesimpel itu?

Tiada yang tahu Alkitab sebenarnya,

Alkitab hanya catatan s'jarah,

bukti karya Tuhan sebelumnya,

tapi tak b'rimu tujuan karya-Nya.



Refrain

S'bab kau percaya dan m'ngejar hidup,

m'ngejar untuk mengenal Tuhan,

tak m'ngejar doktrin, huruf mati,

atau pengetahuan sejarah,

carilah kehendak-Nya di masa kini

dan kau harus mencari arah karya Roh Kudus.



Bait 2

S'mua yang baca tahu,

Alkitab mencatat dua tahapan karya Tuhan

di Zaman Taurat dan Zaman Anug'rah.

Perjanjian Lama berisi sejarah

tentang Israel dan karya Yahweh

sejak penciptaan sampai akhir Zaman Taurat.



Pra-refrain 1

Dalam Perjanjian Baru tercatat karya Yesus,

begitu pun karya Paulus.

Bukankah itu catatan s'jarah?



Refrain

S'bab kau percaya dan m'ngejar hidup,

m'ngejar untuk mengenal Tuhan,

tak m'ngejar doktrin, huruf mati,

atau pengetahuan sejarah,

carilah kehendak-Nya di masa kini

dan kau harus mencari arah karya Roh Kudus.



Bait 3

Kalau hanya m'ngerti Alkitab,

tanpa meng'nal karya Tuhan s'karang,

jika kau tak m'ncari karya Roh,

kau tak m'ngerti arti mencari Tuhan.

Jika kau baca Alkitab 'tuk b'lajar sejarah Israel,

s'lidiki penciptaan langit dan bumi,

kau bukanlah orang percaya.



Pra-refrain 2

Bila kau seorang arkeolog,

kau bisa baca Alkitab,

tapi engkau percaya Tuhan,

maka carilah kehendak-Nya di masa kini.



Refrain

S'bab kau percaya dan m'ngejar hidup,

m'ngejar untuk mengenal Tuhan,

tak m'ngejar doktrin, huruf mati,

atau pengetahuan sejarah,

carilah kehendak-Nya di masa kini

dan kau harus mencari arah karya Roh Kudus,
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263  Manusia Diselamatkan Saat Mereka Membuang Pengaruh Iblis

Ⅰ

Daging manusia milik Iblis,

p'nuh ketidaktaatan,

sangatlah cemar dan najis.

Manusia idamkan,

tunjukkan kedagingan.

Ini mengapa Tuhan membencinya.

Saat kau bebas dari kerusakan daging,

tidakkah kau 'kan dis'lamatkan?

Dalam cemar Iblis,

kau tak bisa nyatakan Tuhan,

atau pun t'rima warisan-Nya.

Saat kau disempurnakan,

kau 'kan kudus dan normal,

diberkati, s'nangkan Tuhan.



Ⅱ

Saat orang singkirkan hal cemar dari Iblis,

m'reka 'kan dapat kes'lamatan Tuhan.

Jika tak terbebas dari cemar dan kerusakan,

mereka tetap di bawah Iblis.

Saat kau bebas dari kerusakan daging,

tidakkah kau 'kan dis'lamatkan?

Dalam cemar Iblis,

kau tak bisa nyatakan Tuhan,

atau pun t'rima warisan-Nya.

Saat kau disempurnakan,

kau 'kan kudus dan normal,

diberkati, s'nangkan Tuhan.

Persekongkolan, dusta ialah hal-hal Iblis;

kes'lamatan bebaskanmu dari itu.

Karya Tuhan benar,

s'lamatkan manusia dari gelap.

Saat kau bebas dari kerusakan daging,

tidakkah kau 'kan dis'lamatkan?

Dalam cemar Iblis,

kau tak bisa nyatakan Tuhan,

atau pun t'rima warisan-Nya.

Saat kau disempurnakan,

kau 'kan kudus dan normal,

diberkati, s'nangkan Tuhan.
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264  Tuhanlah yang Berdaulat atas Rencana Pengelolaan Enam Ribu Tahun

I

Tuhan adalah Yang Awal dan Yang Akhir; Dia sendirilah yang memulai pekerjaan-Nya, dan oleh karenanya, Dia sendirilah yang harus mengakhiri zaman lama. Itu adalah bukti bahwa Dia mengalahkan Iblis dan menang atas dunia. Setiap kali Dia sendiri bekerja di antara manusia, itu merupakan awal pertempuran baru. Tanpa dimulainya pekerjaan baru, pekerjaan yang lama tak 'kan diakhiri. Dan ketika pekerjaan yang lama tidak diakhiri, ini membuktikan bahwa pertempuran melawan Iblis belum berakhir.

II

Hanya jika Tuhan sendiri yang datang dan melakukan pekerjaan baru di antara manusia, barulah manusia dapat terbebas sepenuhnya dari kuasa Iblis dan memperoleh hidup yang baru dan awal yang baru. Jika tidak, manusia 'kan selamanya hidup di zaman lama dan selamanya hidup di bawah pengaruh lama Iblis. Pekerjaan Tuhan dilakukan oleh Tuhan sendiri. Dialah yang memulai pekerjaan-Nya dan Dialah yang mengakhiri pekerjaan-Nya. Dialah yang merencanakan pekerjaan, dan Dialah yang mengelolanya, dan terlebih dari itu, Dialah yang menyelesaikan pekerjaan itu. Seperti dinyatakan dalam Alkitab, "Aku adalah Yang Awal dan Yang Akhir; Akulah Sang Penabur dan Sang Penuai." Semua pekerjaan ini yang berkaitan dengan pengelolaan Tuhan dilakukan oleh Tuhan sendiri.

III

Dialah Yang Berdaulat atas rencana pengelolaan enam ribu tahun; tak seorang pun dapat menggantikan Dia 'tuk melakukan pekerjaan-Nya, dan tidak seorang pun dapat mengakhiri pekerjaan-Nya, karena Dialah yang memegang segala sesuatu di tangan-Nya. Karena Dia telah menciptakan dunia, Dia akan memimpin seluruh dunia 'tuk hidup di dalam terang-Nya, dan Dia pun pasti 'kan mengakhiri seluruh zaman, dengan demikian menggenapi seluruh rencana-Nya!

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Misteri Inkarnasi (1)"


265  Tuhan adalah Yang Awal dan Yang Akhir

Ⅰ

Tuhan jadi daging 'tuk buka zaman baru,

dan yang lama t'lah berakhir.

S'tiap Dia bekerja di t'ngah manusia,

pep'rangan baru dimulai.

Jika tak ada karya baru,

karya lama tak 'kan b'rakhir,

yang artinya perang dengan Iblis

masih berlangsung.

Tuhanlah Yang Awal dan Yang Akhir.

Dialah yang memulai karya-Nya,

Dia jugalah yang harusnya

mengakhiri zaman yang lama.

Bukti Dia mengalahkan Iblis,

bukti Dia taklukkan dunia.

Dia Sang Penabur dan Penuai,

Tuhanlah Yang Awal dan Yang Akhir.



Ⅱ

Saat Tuhan memulai karya baru,

manusia dapat bebas dari p'ngaruh Iblis,

b'roleh hidup dan awal yang baru.

Jika tidak, dia 'kan di zaman lama,

dalam pengaruh Iblis.

Tuhan bebaskan manusia di s'tiap zaman.

Orang masuk zaman baru

seiring dengan karya Tuhan.

Saat Dia menang, umat-Nya pun menang.

Tuhanlah Yang Awal dan Yang Akhir.

Dialah yang memulai karya-Nya,

Dia jugalah yang harusnya

mengakhiri zaman yang lama.

Bukti Dia mengalahkan Iblis,

bukti Dia taklukkan dunia.

Dia Sang Penabur dan Penuai,

Tuhanlah Yang Awal dan Yang Akhir.

Orang masuk zaman baru

seiring dengan karya Tuhan.

Saat Dia menang, umat-Nya pun menang.

Tuhanlah Yang Awal dan Yang Akhir.

Dialah yang memulai karya-Nya,

Dia jugalah yang harusnya

mengakhiri zaman yang lama.

Bukti Dia mengalahkan Iblis,

bukti Dia taklukkan dunia.

Dia Sang Penabur dan Penuai,

Tuhanlah Yang Awal dan Yang Akhir.
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266  Apa yang Tuhan Tunjukkan kepada Semua Orang adalah Watak Benar-Nya

Bait 1

Saat Tuhan dalam daging berkarya,

Dia hanya nyatakan diri-Nya kepada

sejumlah orang yang mengikuti-Nya.

Tidak semua makhluk  m'lihat Tuhan dalam daging.

Dia jadi daging 'tuk setahap karya-Nya,

bukan 'tuk tunjukkan gambar-Nya k'pada orang.



Pra-refrain 1

Hanya yang m'ngikut-Nya  mungkin lihat gambar-Nya.

Itu sebabnya karya-Nya s'karang

dilakukan s'cara rahasia.



Refrain

Yang Tuhan nyatakan k'pada orang

ialah hanya watak-Nya yang benar

dan s'luruh perbuatan-Nya.

Ini bukanlah gambar tubuh-Nya

saat Dia dua kali jadi daging.

Sebab gambar Tuhan

hanya dapat ditunjukkan lewat watak-Nya,

dan tak tergantikan oleh gambar

daging inkarnasi-Nya.



Bait 2

Karya Tuhan di tengah manusia

ialah membuat m'reka pahami watak-Nya.

Ini ditunjukkan lewat karya zaman berbeda,

dicapai lewat watak yang Dia tunjukkan,

dan lewat karya yang t'lah Dia lakukan,

bukan melalui perwujudan Yesus.



Pra-refrain 2

Bukan lewat gambar daging-Nya,

tapi lewat karya inkarnasi,

gambar Tuhan diperlihatkan.



Refrain

Yang Tuhan nyatakan k'pada orang

ialah hanya watak-Nya yang benar

dan s'luruh perbuatan-Nya.

Ini bukanlah gambar tubuh-Nya

saat Dia dua kali jadi daging.

Sebab gambar Tuhan

hanya dapat ditunjukkan lewat watak-Nya,

dan tak tergantikan oleh gambar

daging inkarnasi-Nya.

Sebab gambar Tuhan

hanya dapat ditunjukkan lewat watak-Nya,

dan tak tergantikan oleh gambar

daging inkarnasi-Nya.



Bridge

Gambar Tuhan dan watak-Nya

ditunjukkan lewat karya-Nya.

Inilah makna karya yang

Dia ingin lakukan dalam daging.



Refrain

Yang Tuhan nyatakan k'pada orang

ialah hanya watak-Nya yang benar

dan s'luruh perbuatan-Nya.

Ini bukanlah gambar tubuh-Nya

saat Dia dua kali jadi daging.

Sebab gambar Tuhan

hanya dapat ditunjukkan lewat watak-Nya,

dan tak tergantikan oleh gambar

daging inkarnasi-Nya,

dan tak tergantikan oleh gambar

daging inkarnasi, inkarnasi-Nya.
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267  Tuhan Menghakimi dan Menahirkan Manusia dengan Firman pada Akhir Zaman

Bait 1

Karya akhir zaman ialah berfirman.

Firman mengubah manusia;

p'rubahan jauh lebih besar

pada yang t'rima firman,

dibandingkan yang t'rima mukjizat

di Zaman Kasih Karunia.

Kala itu setan diusir

dengan penumpangan tangan,



Refrain 1

sedang k'rusakan manusia,

k'rusakannya masih ada,

k'rusakan manusia masih ada.



Bait 2

Manusia t'lah disembuhkan,

diampuni dosanya,

tapi masih perlu karya 'tuk

tahirkan watak rusaknya.

Manusia ditebus oleh imannya,

tapi sifat dosanya masih ada.

Lewat inkarnasi Tuhan

dosa manusia diampuni.



Refrain 2

Tapi masih ada dosa

di dalam manusia,

manusia masih berdosa.



Bait 3

Setelah tahap itu selesai,

ada karya penghakiman.

Firman untuk memurnikan

dan memb'ri manusia jalan.

Lewat korban penghapus dosa,

dosa manusia diampuni,

kar'na karya penyaliban

telah s'lesai dilakukan.



Refrain 3

Tuhan menang atas Iblis,

t'lah menang atas Iblis,

t'lah menang atas Iblis.



Bridge

Tapi masih ada watak rusak dalam manusia.

M'reka masih berbuat dosa,

jadi b'lum didapatkan Tuhan.

Itu s'babnya Tuhan pakai firman 'tuk singkap

k'rusakan manusia,

agar m'reka pilih jalan benar.



Bait 4

Tahap ini lebih bermakna

dan lebih berbuah,

s'karang firman perbarui

dan bekali hidup manusia.

Tuhan menjadi manusia

dalam karya akhir zaman,

genapi makna inkarnasi

dan rancangan kes'lamatan-Nya.



Refrain 4

Firman sucikan manusia.

Firman sucikan manusia,

sucikan di akhir zaman.

Firman sucikan manusia.

Firman sucikan manusia,

sucikan di akhir zaman.
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268  Karya Penghakiman adalah untuk Menahirkan Kerusakan Manusia

Bait 1

Sebelum ditebus,

racun Iblis tertanam dalam manusia.

Ribuan tahun berlalu,

manusia sangat rusak, jadi dia punya natur

yang menentang Tuhan.

Jadi saat ditebus, manusia hanya

dibeli dengan harga yang sangat mahal,

tapi racun yang ada di dalam naturnya

b'lum disingkirkan.

Manusia harus berubah

sebelum layak untuk m'layani Tuhan.



Refrain

Karya penghakiman dan hajaran

buat manusia s'penuhnya tahu

esensi najis dan k'rusakan

yang ada dalam dirinya,

dia dapat s'penuhnya b'rubah

dan jadi tahir.

Maka, manusia dapat layak

'tuk datang ke hadapan takhta, takhta Tuhan.



Bait 2

Lewat karya penghakiman, hajaran, dan pemurnian masa kini,

manusia dapat b'rubah,

menyingkirkan k'rusakannya dan dapat disucikan.

Tahap karya yang s'karang

tak hanya peny'lamatan, tapi juga penyucian

dan karya penaklukan,

tahap kedua peny'lamatan, manusia didapat lewat penghakiman.

Lewat pemurnian, penghakiman dengan firman,

ketidakmurnian, gagasan, motif, ambisi di hati manusia

t'lah s'penuhnya t'rungkap.



Refrain

Karya penghakiman dan hajaran

buat manusia s'penuhnya tahu

esensi najis dan k'rusakan

yang ada dalam dirinya,

dia dapat s'penuhnya b'rubah

dan jadi tahir.

Maka, manusia dapat layak

'tuk datang ke hadapan takhta, takhta Tuhan.



Bait 3

Penebusan manusia

hanya dapat dianggap bahwa

Tuhan tak m'ngingat p'langgaran m'reka,

tapi m'reka hidup dalam daging,

masih t'rus berbuat dosa.

Manusia tanpa henti

t'rus menunjukkan watak rusak dan jahat m'reka.

Kebanyakan orang berbuat dosa di siang hari

dan bertobat di malam hari.



Bridge

Korban penghapus dosa

efektif 'tuk manusia,

tapi tak s'lamatkan dari s'mua dosa.

Hanya s'paruh peny'lamatan yang t'lah s'lesai,

kar'na manusia masih rusak.



Refrain

Karya penghakiman dan hajaran

buat manusia s'penuhnya tahu

esensi najis dan k'rusakan

yang ada dalam dirinya,

dia dapat s'penuhnya b'rubah

dan jadi tahir.

Maka, manusia dapat layak

'tuk datang ke hadapan takhta, takhta Tuhan.



Outro

Manusia tak menyadari dosanya,

tak dapat mengenali naturnya.

Hanya lewat penghakiman firman,

hasil ini 'kan tercapai,

sehingga dia dapat b'rubah

mulai dari s'karang.
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269  Bagaimana Natur Berdosa Manusia Dapat Diubahkan

I

Dosa manusia dapat diampuni melalui korban penghapus dosa, tapi mengenai bagaimana tepatnya agar dia tak lagi berbuat dosa, bagaimana watak rusaknya dan natur berdosanya dapat dibuang sepenuhnya, serta bagaimana watak hidupnya dapat diubah hingga taraf tertentu, manusia tidak miliki cara 'tuk menyelesaikan masalah ini. Dosa manusia telah diampuni karena pekerjaan penyaliban Tuhan, tetapi manusia tetap hidup dalam watak lama Iblis yang rusak. Dengan demikian, manusia harus sepenuhnya diselamatkan dari watak rusak Iblis natur berdosanya harus dibuang sepenuhnya, dan tak 'kan pernah berkembang lagi, dan wataknya harus mengalami perubahan.

II

Hal ini mengharuskan manusia 'tuk memahami jalan pertumbuhan dalam kehidupan, memahami jalan hidup, dan memahami cara 'tuk mengubah wataknya. Hal ini juga mengharuskan manusia 'tuk menerapkan sesuai dengan jalan ini sehingga watak manusia dapat secara bertahap diubahkan. dan agar manusia dapat hidup di bawah terang yang bersinar, agar segala sesuatu yang dia lakukan sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, agar dia dapat membuang watak rusak Iblis dalam dirinya, dan supaya dia dapat melepaskan diri dari pengaruh kegelapan Iblis, sehingga dia pun lepas sepenuhnya dari dosa. Hanya dengan begitu manusia 'kan menerima keselamatan yang lengkap.

III

Itulah sebabnya pada tahap pekerjaan ini, Tuhan menggunakan firman-Nya 'tuk menyingkapkan watak manusia yang rusak, dan membuat manusia menerapkan sesuai dengan jalan yang semestinya. Pekerjaan pada tahap ini lebih bermakna dibandingkan tahap sebelumnya, dan lebih berbuah dibandingkan tahap sebelumnya, karena sekarang firmanlah yang secara langsung membekali hidup manusia dan memungkinkan watak manusia diperbarui sepenuhnya; ini adalah tahap pekerjaan yang jauh lebih menyeluruh. Karena itu, inkarnasi pada akhir zaman telah menyempurnakan makna inkarnasi Tuhan dan sepenuhnya menuntaskan rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia.
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270  Karya Penghakiman dan Hajaran Lebih Dalam Daripada Karya Penebusan

Intro

Zaman t'lah b'rubah, karya Tuhan berkembang.

Penghakiman membersihkan pemb'rontakan, kenajisan.



Bait 1

S'lama karya penebusan, Tuhan harus tunjukkan anug'rah,

agar manusia ditebus dan diampuni dosanya.



Refrain

Tuhan menyingkap kefasikan dengan penghakiman, hajaran,

memakai firman 'tuk menyingkap, mendisiplinkan manusia,

agar m'reka dis'lamatkan. Ini lebih dalam dari p'nebusan.



Bait 2

Manusia cukup m'nikmati anug'rah di Zaman Anug'rah.

Oleh karena itu, dia tak lagi 'kan m'nikmatinya.

Karya ini t'lah usang.

Kini, Tuhan meny'lamatkan lewat penghakiman.

Manusia dihajar, dimurnikan, maka wataknya berubah.



Pra-refrain

Bukankah ini karena firman Tuhan?



Refrain

Tuhan menyingkap kefasikan dengan penghakiman, hajaran,

memakai firman 'tuk menyingkap, mendisiplinkan manusia,

agar m'reka dis'lamatkan. Ini lebih dalam dari p'nebusan.



Bridge

Tiap tahap karya s'jalan dengan

kemajuan manusia dan zaman.

S'mua karya sangatlah b'rarti,

dilakukan 'tuk peny'lamatan akhir,

agar manusia punya tempat tujuan yang baik

dan dik'lompokkan sesuai jenisnya.



Refrain

Tuhan menyingkap kefasikan dengan penghakiman, hajaran,

memakai firman 'tuk menyingkap, mendisiplinkan manusia,

agar m'reka dis'lamatkan. Ini lebih dalam dari p'nebusan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”


271  Penghakiman oleh Firman Dapat Lebih Menunjukkan Otoritas Tuhan

Bait 1

Dalam karya Tuhan pada akhir zaman,

otoritas dari firman lebih berkuasa,

m'lebihi tanda dan mukjizat.

Tunjukkan watak rusak manusia.

Kau tak dapat mengenalinya,

tapi saat firman menyingkapkannya di hadapanmu,

kau 'kan m'nemukan dan tak menyangkalnya,

dan kau 'kan s'penuhnya diyakinkan.



Pra-refrain

Bukankah ini otoritas firman?

Ini hasil yang dicapai karya firman di masa kini.

Ya, ini yang dapat dicapai firman Tuhan.



Refrain

Otoritas dan kuasa Tuhan tak hanya membuat tanda

dan menyembuhkan yang sakit, atau mengusir setan.

Tapi penghakiman firman Tuhan

lebih dapat menunjukkan kuasa dan otoritas Tuhan.



Bait 2

Oleh karya penghakiman firman,

manusia dapat melihat

esensi dirinya yang rusak dan cemar,

lalu m'reka berubah dan jadi tahir.

Ini jalan agar manusia layak

'tuk kembali ke hadapan Tuhan.

Lewat penghakiman dan hajaran firman,

manusia dip'roleh Tuhan.



Pra-refrain 2

Lewat penghakiman firman,

m'lalui pemurnian dan penyingkapannya,

semua pemikiran manusia, motif, dan harapannya,

yang najis di hatinya disingkapkan.



Refrain

Otoritas dan kuasa Tuhan tak hanya membuat tanda

dan menyembuhkan yang sakit, atau mengusir setan.

Tapi penghakiman firman Tuhan

lebih dapat menunjukkan kuasa dan otoritas Tuhan.



Bridge

Hasil yang kau p'roleh s'muanya kar'na firman,

m'lebihi yang dip'roleh dari tanda, mukjizat.

Kau melihat otoritas-Nya

tak hanya lewat penyaliban-Nya,

kesembuhan yang sakit, dan pengusiran setan,

tapi lebih lagi, melalui penghakiman firman,

penghakiman firman.



Refrain

Otoritas dan kuasa Tuhan tak hanya membuat tanda

dan menyembuhkan yang sakit, atau mengusir setan.

Tapi penghakiman firman Tuhan

lebih dapat menunjukkan kuasa dan otoritas Tuhan.

Otoritas dan kuasa Tuhan tak hanya membuat tanda

dan menyembuhkan yang sakit, atau mengusir setan.

Tapi penghakiman firman Tuhan

lebih dapat menunjukkan kuasa dan otoritas Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”


272  Karya Akhir Zaman yang Terutama adalah untuk Memberi Hidup kepada Manusia

Intro

Hasil dari pekerjaan Tuhan di akhir zaman

tercapai m'lalui firman, melalui firman.



Bait 1

Firman m'nolong manusia untuk m'ngerti banyak misteri

serta karya Tuhan di sepanjang zaman.

Firmanlah yang memberi manusia penc'rahan Roh Kudus,

dan m'ngungkapkan misteri yang termeterai berabad-abad.

Firman menj'laskan pekerjaan para nabi dan rasul

dan prinsip saat m'reka m'ngerjakannya.

Firman b'ri pengertian tentang watak Tuhan,

juga pemb'rontakan dan esensi dari manusia.



Refrain

Hasil dari pekerjaan Tuhan di akhir zaman

tercapai m'lalui firman, melalui firman.



Bait 2

M'lalui firman yang diucapkan dan langkah-langkah karya ini,

manusia m'ngerti pekerjaan Roh Tuhan,

dan m'reka mengerti tentang karya inkarnasi Tuhan

dan kes'luruhan watak-Nya.

Pengetahuanmu tentang enam ribu tahun karya peng'lolaan Tuhan

juga didapat m'lalui firman.

Mengerti gagasan lamamu dan menyingkirkannya,

bukankah itu juga didapat m'lalui firman?



Refrain

Hasil dari pekerjaan Tuhan di akhir zaman

tercapai m'lalui firman, melalui firman.



Bait 3

Di tahap sebelumnya, Yesus m'nunjukkan mukjizat,

tapi tak b'gitu di tahap yang terakhir.

Bukankah m'lalui firman

akhirnya kau dapat mengerti m'ngapa tak ada mukjizat lagi?

Firman yang diucapkan pada tahap ini m'lampaui

pekerjaan para rasul dan para nabi di masa lalu.

Bahkan nubuatan yang diucapkan para nabi

tak dapat memberi hasil yang s'perti itu.



Refrain

Hasil dari pekerjaan Tuhan di akhir zaman

tercapai m'lalui firman, melalui firman.



Outro

Firman dalam tahap ini berisi nubuatan dan keb'naran,

tapi t'rutama memb'rikan hidup 'tuk manusia.

Dalam tahap ini, firman berisi nubuatan dan keb'naran,

tapi t'rutama memb'rikan hidup 'tuk manusia.

Firman dalam tahap ini b'risi nubuatan dan keb'naran,

tapi t'rutama memb'ri hidup 'tuk manusia,

memb'ri hidup untuk manusia.
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273  Hanya dengan Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Engkau Dapat Melihat Seluruh Watak Tuhan

1  Rencana pengelolaan enam ribu tahun dibagi menjadi tiga tahap pekerjaan. Masing-masing tahap tidak dapat merepresentasikan ketiga tahap pekerjaan, tetapi hanya dapat merepresentasikan satu bagian dari keseluruhan. Masing-masing zaman merepresentasikan satu bagian dari watak Tuhan. Ketika ketiga tahap telah digabungkan menjadi satu keseluruhan, barulah ketiganya dapat menyingkapkan keseluruhan watak Tuhan. Hanya ketika manusia mengetahui ketiga tahap tersebut, barulah manusia dapat sepenuhnya memahaminya. Tidak satu pun dari ketiga tahap dapat dihilangkan. Engkau hanya akan melihat watak Tuhan secara keseluruhan setelah engkau mengetahui ketiga tahap pekerjaan tersebut.

2  Fakta bahwa Tuhan menyelesaikan pekerjaan-Nya di Zaman Hukum Taurat tidak membuktikan bahwa Ia hanyalah Tuhan di bawah hukum Taurat, dan fakta bahwa Ia menyelesaikan pekerjaan penebusan tidak menunjukkan bahwa Tuhan akan selamanya menebus umat manusia. Ini semua merupakan kesimpulan yang ditarik manusia. Zaman Kasih Karunia telah berakhir, engkau tidak bisa mengatakan bahwa Tuhan hanyalah milik salib dan salib saja yang merepresentasikan keselamatan dari Tuhan. Jika engkau melakukannya, engkau sedang mendefinisikan Tuhan. Pada tahap ini, Tuhan terutama sedang melakukan pekerjaan firman, tetapi engkau tidak dapat mengatakan bahwa Tuhan tidak pernah berbelas kasihan kepada manusia dan bahwa apa yang telah dilakukan-Nya hanyalah hajaran dan penghakiman.

3  Pekerjaan di akhir zaman mengungkapkan pekerjaan Yahweh dan pekerjaan Yesus dan semua misteri yang tidak dipahami manusia. Ini dilakukan untuk menyingkapkan tempat tujuan manusia dan akhir dari umat manusia serta menyimpulkan seluruh pekerjaan penyelamatan di antara umat manusia. Tahap pekerjaan di akhir zaman membawa segala sesuatu kepada akhirnya. Semua misteri yang tidak dipahami manusia harus disingkapkan agar manusia memperoleh wawasan dan pemahaman yang jelas akan semua itu di dalam hati mereka. Hanya setelah itulah manusia dapat dibagi menurut jenis mereka. Hanya setelah rencana pengelolaan enam ribu tahun diselesaikan, manusia akan memiliki pemahaman akan watak Tuhan secara keseluruhan, karena pengelolaan-Nya akan berakhir.
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274  Hanya Tuhan yang Berinkarnasi Dapat Sepenuhnya Menyelamatkan Manusia

I

Penyelamatan manusia oleh Tuhan tidaklah dilakukan secara langsung dengan menggunakan metode Roh dan identitas Roh, karena Roh-Nya tak dapat disentuh ataupun dilihat manusia, serta tak dapat didekati oleh manusia. Jika Dia mencoba menyelamatkan manusia secara langsung sebagai Roh, manusia tidak akan mampu menerima keselamatan-Nya.

II

Jika Tuhan tidak mengenakan bentuk luar manusia ciptaan, manusia tak akan mungkin menerima keselamatan ini. Hanya dengan menjadi seorang manusia ciptaan, yang berarti, hanya dengan memasukkan Firman-Nya ke dalam daging yang akan menjadi wujud-Nya, Dia dapat secara pribadi mengerjakan Firman itu dalam diri semua orang yang mengikuti-Nya. Hanya dengan demikian, barulah manusia dapat mendengar dan melihat sendiri Firman-Nya, dan bahkan memperoleh Firman-Nya, dan dengan cara ini sepenuhnya diselamatkan.

III

Jika Tuhan tak menjadi daging, tak ada manusia daging dan darah yang 'kan menerima keselamatan yang demikian agung, tak akan ada seorang pun yang akan diselamatkan. Jika Roh Tuhan bekerja secara langsung di antara manusia, semua manusia akan dibunuh, atau, karena tidak ada cara 'tuk berhubungan dengan Tuhan, mereka 'kan sepenuhnya ditawan oleh Iblis. Manusia menerima keselamatan penuh dari Tuhan melalui inkarnasi Tuhan, dan bukan langsung dari surga sebagai jawaban atas doa-doa m'reka. Manusia berasal dari darah dan daging; mereka tak mampu melihat Roh Tuhan, apalagi mendekati Roh-Nya, jadi mereka hanya dapat berhubungan dengan daging inkarnasi Tuhan. Hanya melalui ini manusia dapat memahami seluruh Firman dan kebenaran, serta menerima keselamatan penuh.
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275  Otoritas dan Pentingnya Inkarnasi Tuhan

Bait 1

Ketaatan, cinta, kesetiaan, hikmat

dan semua yang manusia lihat

datang dari penghakiman firman.

Imanmu karena firman-Nya.

Karya ajaib Tuhan tampak oleh:

Dia buat yang manusia tak dapat capai;

banyak misteri dan mukjizat besar.

Karenanya banyak yang tunduk.



Refrain

Tiada melebihi penghakiman firman-Nya,

tiada kegelapan yang kalahkan otoritas-Nya.

Orang tunduk karena inkarnasi-Nya

dan otoritas-Nya dan penghakiman-Nya.



Bait 2

Yang tak tunduk 'kan berlutut

ketika dihadapkan firman-Nya.

Mereka tunduk penghakiman firman-Nya,

tak meneliti, menilai dengan lidah mereka.

Meski daging-Nya seperti manusia normal,

tapi firman-Nya nyatakan otoritas-Nya.

Dialah Tuhan sendiri,

firman-Nya ialah ekpresi Tuhan sendiri.



Refrain

Tiada melebihi penghakiman firman-Nya,

tiada kegelapan yang kalahkan otoritas-Nya.

Orang tunduk karena inkarnasi-Nya

dan otoritas-Nya dan penghakiman-Nya.



Bridge

Tiada dapat menyinggung-Nya, Dia berinkarnasi.

Sebab inkarnasi-Nya firman tersampaikan,

maka semua yang bertelinga dengar

dan terima penghakiman-Nya.

Tuhan tidak takuti manusia

'tuk tunduk dengan wujud dari Roh-Nya.

Watak lama manusia meski tersembunyi,

terungkap dengan karya yang nyata ini,



Bait 3

agar manusia sadar dan berubah.

Penghakiman-Nya praktis dan disampaikan oleh firman.

Inilah otoritas dan pentingnya inkarnasi dari Tuhan.



Refrain

Tiada melebihi penghakiman firman-Nya,

tiada kegelapan yang kalahkan otoritas-Nya.

Orang tunduk karena inkarnasi-Nya

dan otoritas-Nya dan penghakiman-Nya,

penghakiman firman-Nya, penghakiman firman-Nya.
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276  Otoritas Inkarnasi Tuhan

Intro

Saat Tuhan menjadi daging,

Dia s'perti manusia biasa,

tapi buah firman-Nya 'kan menunjukkan

Dia sendiri Tuhan yang p'nuh otoritas,

firman-Nya ialah ekspresi Tuhan sendiri.



Bait 1

Tiada yang dapat meyinggung inkarnasi-Nya,

atau m'lebihi penghakiman-Nya,

kuasa-Nya tak terkalahkan musuh.

Manusia tunduk k'pada-Nya

s'bab Dia Firman yang jadi daging,

karena otoritas-Nya dan penghakiman-Nya.



Refrain 1

Karya inkarnasi Tuhan ialah otoritas-Nya.

Daging juga bisa punya otoritas.

Dan karya-Nya nyata di tengah manusia,

yang dapat dilihat dan disentuh.

Itu s'babnya Tuhan jadi daging.



Bait 2

Karya-Nya dalam daging lebih nyata

dibanding yang dikerjakan oleh Roh-Nya,

yang memiliki semua otoritas.

Dan hasilnya jauh lebih terlihat kar'na

Dia bicara dan kerja secara lebih nyata.



Refrain 2

Bentuk luar dari inkarnasi Tuhan tak punya otoritas,

Dia mudah didekati manusia,

s'dangkan hakikat-Nya mempunyai otoritas

yang tak terlihat oleh seorang pun.

Ketika Dia bicara dan bekerja,

tiada yang m'rasakan otoritas-Nya.

Maka Dia pun dapat bekerja dengan nyata.



Bait 3

Tuhan jadi daging dan s'mua karya-Nya

mencapai hasil yang diinginkan.

Meski tiada yang tahu otoritas-Nya,

meski manusia tak lihat murka-Nya,

dan bahwa Dia tidak boleh disinggung,

firman menggenapi s'mua

m'lalui murka dan otoritas-Nya yang tersembunyi.



Refrain 1

Karya inkarnasi Tuhan ialah otoritas-Nya.

Daging juga bisa punya otoritas.

Dan karya-Nya nyata di tengah manusia,

yang dapat dilihat dan disentuh.

Itu s'babnya Tuhan jadi daging.



Bridge

Dia jadi daging dan lewat nada suara-Nya,

ketegasan dan hikmat firman-Nya,

manusia pun diyakinkan.

Dengan ini manusia tunduk k'pada inkarnasi Tuhan

yang tampaknya tak punya otoritas.

Tujuan Tuhan terp'nuhi: peny'lamatan manusia.



Outro

Tujuan Tuhan berinkarnasi ialah 'tuk bicara s'cara nyata,

membiarkan firman berbuah dalam manusia,

supaya manusia dapat m'lihat kuasa,

kuasa dari firman Tuhan.
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277  Makna dari Kedua Inkarnasi Tuhan

I

Inkarnasi pertama adalah untuk menebus manusia dari dosa, untuk menebus mereka melalui tubuh daging Yesus, artinya, Dia menyelamatkan manusia dari salib, tetapi watak Iblis yang rusak tetap ada dalam diri manusia. Inkarnasi kedua tidak lagi berfungsi sebagai korban penghapus dosa, melainkan 'tuk sepenuhnya menyelamatkan mereka yang telah ditebus dari dosa. Ini dilakukan agar orang-orang yang dosanya telah diampuni bisa dibebaskan dari dosa-dosa mereka dan ditahirkan sepenuhnya, serta mencapai perubahan dalam watak mereka, dan dengan demikian terlepas dari pengaruh kegelapan Iblis, lalu kembali ke hadapan takhta Tuhan. Hanya dengan cara inilah manusia dapat s'penuhnya disucikan.

II

Hanya dengan jadi daging, Tuhan dapat hidup bersama dengan manusia, mengalami penderitaan dunia dan hidup dalam tubuh daging yang normal. Hanya dengan cara inilah Dia dapat menyediakan Firman nyata yang dibutuhkan manusia sebagai makhluk ciptaan. Manusia menerima keselamatan penuh dari Tuhan melalui inkarnasi Tuhan, dan bukan langsung dari surga sebagai jawaban atas doa-doa mereka. Manusia berasal dari darah dan daging; m'reka tak mampu melihat Roh Tuhan, apalagi mendekati Roh-Nya, jadi mereka hanya dapat berhubungan dengan Tuhan yang berinkarnasi dalam daging. Hanya melalui hal ini manusia dapat memahami seluruh Firman dan kebenaran, serta menerima kes'lamatan penuh.

III

Inkarnasi kedua sudah cukup 'tuk menghapus dosa manusia dan menyucikan manusia sepenuhnya. Oleh karena itu, inkarnasi kedua akan mengakhiri semua pekerjaan Tuhan dalam daging dan melengkapi makna inkarnasi Tuhan. Setelah itu, pekerjaan Tuhan dalam daging akan sepenuhnya berakhir. Dia tak 'kan lagi menjadi daging 'tuk ketiga kalinya demi pekerjaan-Nya. Karena seluruh pengelolaan-Nya telah berakhir, inkarnasi akhir zaman telah sepenuhnya mendapatkan orang-orang yang Dia pilih, dan umat manusia di akhir zaman telah dipilah menurut jenisnya. Dia tidak akan lagi melakukan pekerjaan penyelamatan, juga tak 'kan kembali jadi daging 'tuk melakukan pekerjaan apa pun.
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278  Tuhan Telah Mengungkapkan Seluruh Watak-Nya di Akhir Zaman

Bait 1

Roh Tuhan telah melakukan karya besar sejak penciptaan.

Karya Tuhan berbeda di negara dan zaman yang berbeda-beda.

Manusia tiap zaman lihat watak-Nya yang berbeda,

yang diungkapkan untuk dilihat dan

ditunjukkan lewat karya berbeda.



Refrain

Dia Tuhan, p'nuh belas kasih dan kasih setia.

Dia penebus dosa dan gembala.

Dia b'ri penghakiman, hajaran, kutuk atas manusia.



Bait 2

Dia pimpin manusia selama dua ribu tahun lebih

dan tebus manusia berdosa.

Dia taklukkan manusia yang tak kenal Dia.

Dia mampu buat mereka tunduk, semua takluk.

Dia 'kan bakar kenajisan dan ketidakbenaran manusia,



Pra-refrain 1

agar manusia lihat Dia kudus dan hebat,

Dia Tuhan yang menghakimi.



Refrain

Dia Tuhan, p'nuh belas kasih dan kasih setia.

Dia penebus dosa dan gembala.

Dia b'ri penghakiman, hajaran, kutuk atas manusia.



Bridge

Bagi m'reka yang jahat, Dia api yang membakar,

Dia hakimi dosa manusia dan memberi hukuman.

Bagi yang disempurnakan,

Dia penderitaan, ujian, penanganan, pemangkasan,

penghiburan, penopang, dan penyedia firman.



Pra-refrain 2

Bagi yang dilenyapkan, Dia hukuman sekaligus ganjaran.



Refrain

Dia Tuhan, p'nuh belas kasih dan kasih setia.

Dia penebus dosa dan gembala.

Dia b'ri penghakiman, hajaran, kutuk atas manusia.
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280  Hanya Tuhan yang Mahakuasa Dapat Menyelamatkan Manusia

Betapa hebat perbuatan Tuhan Mahakuasa!

Tujuh sangkakala, tujuh guruh berbunyi,

tujuh cawan dicurahkan oleh Tuhan.

Ini 'kan ditunjukkan, tiada keraguan.



Ⅰ

M'reka yang sepenuhnya persembahkan diri

kan dib'ri berkat luar biasa oleh Tuhan;

yang pertahankan hidup, kehilangan nyawa.

Semua hal di tangan Tuhan Mahakuasa.

Jangan hentikan langkahmu lagi s'karang.

Langit, bumi alami perubahan besar.

Tiada tempat sembunyi, manusia meratap;

tiada pilihan lain yang m'reka punya.

Tuhan mengasihi kita tiap hari,

hanya Dia yang dapat s'lamatkan kita.

Entah kita malang atau dapat berkat,

sepenuhnya kar'na Tuhan Mahakuasa.

Manusia tak dapat putuskan apapun.



Ⅱ

Ikuti karya Roh Kudus saat ini,

dan tiap orang harus jelas dalam dirinya,

tentang langkah karya Tuhan

yang telah tercapai;

tak perlu diingatkan orang lain.

Kau harus sering datang pada Tuhan,

mohon pada-Nya s'gala sesuatu.

Dan Dia pasti akan mencerahkanmu,

di saat genting, Dia melindungimu.

Tuhan mengasihi kita tiap hari,

hanya Dia yang dapat s'lamatkan kita.

Entah kita malang atau dapat berkat,

sepenuhnya kar'na Tuhan Mahakuasa.

Manusia tak dapat putuskan apa pun.



Ⅲ

Janganlah kau takut! Dia memiliki dirimu.

Dengan perlindungan-Nya apa yang ditakuti?

Kini pencapaian kehendak Tuhan t'lah dekat.

Buka mata rohani, langit 'kan berubah.

Dengan gerakan lembut tangan Tuhan,

langit, bumi dapat hancur seketika.

Apa gunanya manusia khawatir?

Bukankah s'mua selalu di tangan Tuhan?

Tuhan mengasihi kita tiap hari,

hanya Dia yang dapat s'lamatkan kita.

Entah kita malang atau dapat berkat,

sepenuhnya kar'na Tuhan Mahakuasa.

Manusia tak dapat putuskan apa pun.

Dengan p'rintah-Nya, langit, bumi diubah;

kita pun dapat dis'mpurnakan.

Janganlah cemas, maju dengan tenang,

perhatikan dan tetaplah waspada,

sebab kehendak-Nya sudah digenapi,

proyek-Nya selesai, rencana-Nya sukses.

Semua anak-Nya t'lah tiba di takhta-Nya

dan menghakimi semua bangsa bersama Tuhan.

Tuhan mengasihi kita tiap hari,

hanya Dia yang dapat s'lamatkan kita.

Entah kita malang atau dapat berkat,

sepenuhnya kar'na Tuhan Mahakuasa.

Manusia tak dapat putuskan apa pun.

M'reka yang aniaya g'reja-Nya,

sakiti anak-Nya

akan dihukum berat, itu pasti!

Mereka yang berikan hati pada Tuhan

'kan dikasihi-Nya selamanya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 42”


281  Sudahkah Engkau Benar-benar Mempersembahkan Hidupmu dalam Imanmu?

1  Bagaimana dengan kepercayaanmu kepada Tuhan? Sudahkah engkau benar-benar mempersembahkan hidupmu? Jika engkau semua mengalami ujian yang sama seperti yang dialami Ayub, tak seorang pun dari engkau semua yang mengikuti Tuhan sekarang ini yang akan mampu berdiri teguh, engkau semua pasti jatuh. Dan, ada perbedaan yang sangat besar antara engkau semua dan Ayub. Sekarang, jika separuh dari milikmudirampas, engkau semua pasti berani menyangkali keberadaan Tuhan; jika putra atau putrimu diambil, engkau semua akan berlarian di jalan sambil menyumpah; jika satu-satunya sumber penghasilanmu menghadapi jalan buntu, engkau pasti berusaha membahasnya dengan Tuhan; engkau akan bertanya mengapa Aku menyampaikan begitu banyak firman pada awalnya untuk menakut-nakutimu. Di saat-saat seperti itu, engkau semua berani melakukan apa pun.

2  Engkau semua belum mendapatkan wawasan sejati apa pun, dan tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang sejati. Jadi, ujian yang menimpamu terlalu besar, karena engkau semua terlalu banyak tahu, tetapi yang benar-benar engkau pahami bahkan belum seperseribu dari apa yang engkau ketahui. Janganlah berhenti pada pengertian dan pengetahuan saja; sebaiknya lihatlah berapa banyak yang bisa benar-benar engkau terapkan, berapa banyak pencerahan dan penerangan Roh Kudus yang telah engkau terima melalui kerja kerasmu sendiri, dan berapa banyak di dalam penerapanmu, engkau telah mewujudkan tekadmu. Engkau harus memperlakukan tingkat pertumbuhan dan penerapanmu dengan serius. Dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau tidak boleh berusaha untuk sekadar melakukan sesuatu dengan asal-asalan, tanpa antusiasme atau komitmen bagi siapa pun—bisa tidaknya engkau pada akhirnya memperoleh kebenaran dan hidup tergantung pada pengejaranmu sendiri.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (3)”


282  Makna Inkarnasi Dilengkapi oleh Inkarnasi di Akhir Zaman

Ⅰ

Tahap karya yang dibuat Yesus

hanya mengg'napkan hakikat

"Firman bersama Tuhan."

Keb'naran Tuhan ada bersama-Nya,

Roh Tuhan menyertai daging,

dan tak terpisahkan.

Daging Tuhan yang menyertai Roh,

bukti Yesus ialah inkarnasi pertama Tuhan.

Karya akhir zaman tepat mengg'napkan

makna inti "Firman menjadi daging"

dan memb'ri arti yang dalam tentang

"Firman bersama Tuhan dan Dialah Tuhan."

Agar kau bisa percaya penuh

firman "Pada mulanya ialah Firman."

Ini karya inkarnasi yang kedua,

dan ini terakhir kali Tuhan menjadi daging,

melengkapi arti dari inkarnasi.

Ini mengerjakan dan memunculkan

s'mua karya-Nya di daging,

akhiri era Tuhan di dalam daging.



Ⅱ

Di masa penciptaan dunia,

pada-Nya ada firman.

Ya, firman bersama-Nya.

Dia tak terpisahkan dari firman.

Zaman akhir memperjelas

kuasa dan p'rintah firman-Nya.

Membuat manusia m'lihat semua jalan-Nya

dan dengarkan semua firman-Nya.

Ini karya zaman akhir.

Kau harus s'penuhnya paham hal ini.

Bukan soal tahu inkarnasi-Nya,

tapi bagaimana kau mengerti,

mengerti tentang daging dan Firman.

Kau harus bersaksi tentang ini,

dan s'tiap orang harus mengetahuinya.

Ini karya inkarnasi yang kedua,

dan ini terakhir kali Tuhan menjadi daging,

melengkapi arti dari inkarnasi.

Ini mengerjakan dan memunculkan

s'mua karya-Nya di daging,

akhiri era Tuhan di dalam daging.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (4)”


283  Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan di Akhir Zaman

I

Umat manusia, yang sangat dirusak oleh Iblis, tak tahu bahwa Tuhan itu ada, dan t'lah berhenti menyembah-Nya. Pada mulanya, ketika Adam dan Hawa diciptakan, kemuliaan dan kesaksian Yahweh pernah ada. Namun setelah dirusak oleh Iblis, manusia kehilangan kemuliaan dan kesaksian-Nya, kar'na semua orang memberontak terhadap Tuhan dan tak lagi takut akan Dia sama sekali. Pekerjaan penaklukan zaman s'karang adalah 'tuk dapatkan kembali s'mua kesaksian dan kemuliaan, dan membuat s'mua manusia menyembah Tuhan sehingga ada kesaksian di antara makhluk ciptaan; inilah pekerjaan yang 'kan dilakukan s'lama tahap ini.

II

Bagaimana tepatnya manusia 'kan ditaklukkan? Dengan menggunakan pekerjaan firman pada tahap ini 'tuk sepenuhnya meyakinkan manusia; dengan menggunakan penyingkapan, penghakiman, hajaran serta kutukan tanpa ampun 'tuk s'penuhnya yakinkan manusia; dengan mengungkap pemb'rontakannya dan hakimi penentangannya sehingga dia dapat mengetahui ketidakbenaran dan kekotoran umat manusia, dan dengan demikian menggunakan hal-hal ini s'bagai kontras terhadap watak Tuhan yang benar. Terutama melalui firman inilah manusia ditaklukkan dan diyakinkan s'penuhnya.

III

Firman adalah sarana penaklukan terakhir umat manusia. Semua orang yang menerima penaklukan harus menerima pukulan dan penghakiman firman-Nya. Jika kau mampu tunduk s'penuhnya pada firman ini, dan tidak membuat pilihanmu sendiri, maka engkau akan ditaklukkan— dan itu akan terjadi sebagai hasil dari firman ini.

Dikutip dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)"


284  Tahap Akhir Penaklukan Bertujuan untuk Menyelamatkan Manusia

Bait 1

Tahap akhir p'naklukan ialah

s'lamatkan dan ungkap akhir manusia,

singkap kem'rosotan m'reka m'lalui penghakiman,

agar m'reka bertobat dan bangkit,

mengejar hidup dan jalan hidup manusia yang benar.

Tahap akhir p'naklukan ialah

bangunkan hati yang kebas dan

ungkap pemb'rontakan

dengan penghakiman atas manusia.



Pra-refrain 1

Jikalau m'reka tetap tak bertobat

dan mengejar jalan yang b'nar dalam hidup,

m'reka tak bisa dis'lamatkan, tapi ditelan Iblis.



Refrain

Makna penting dari penaklukan ialah

untuk s'lamatkan dan ungkap akhir manusia:

baik atau buruk, dis'lamatkan atau dikutuk,

s'mua 'kan diungkapkan oleh karya penaklukan.



Bait 2

Akhir zaman adalah ketika semuanya dik'lompokkan

menurut jenisnya m'lalui penaklukan.

Karya akhir zaman adalah

taklukkan, hakimi dosa manusia,

mengelompokkan orang s'luruh semesta.



Pra-refrain 2

S'mua bangsa 'kan tunduk pada karya penaklukan,

dan m'reka 'kan datang

menghadap takhta pengadilan.



Refrain

Makna penting dari penaklukan ialah

untuk s'lamatkan dan ungkap akhir manusia:

baik atau buruk, dis'lamatkan atau dikutuk,

s'mua 'kan diungkapkan oleh karya penaklukan.



Bait 3

S'luruh ciptaan akan dik'lompokkan.

Semuanya 'kan dihakimi,

tiada orang atau apa pun yang luput.

Tiada yang mampu menghindar dari pemilahan ini.

Hal ini kar'na akhir s'galanya t'lah dekat.



Pra-refrain 3

S'mua langit, bumi akan sampai kesudahannya.

Bagaimana mungkin manusia

lolos dari kesudahannya?



Refrain

Makna penting dari penaklukan ialah

untuk s'lamatkan dan ungkap akhir manusia:

baik atau buruk, dis'lamatkan atau dikutuk,

s'mua 'kan diungkapkan oleh karya penaklukan.



Refrain

Makna penting dari penaklukan ialah

untuk s'lamatkan dan ungkap akhir manusia:

baik atau buruk, dis'lamatkan atau dikutuk,

s'mua 'kan diungkapkan oleh karya penaklukan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)”


285  Manusia Dikelompokkan oleh Pekerjaan Penaklukan

I

Pekerjaan penaklukan saat ini dimaksudkan untuk menyingkapkan kesudahan manusia. Mengapa dikatakan hajaran dan penghakiman saat ini adalah penghakiman di depan takhta putih yang besar di akhir zaman? Mengapa pekerjaan penaklukan adalah tahap terakhir? Bukankah itu justru 'tuk menyingkapkan kesudahan yang 'kan dihadapi setiap golongan manusia? Bukankah 'tuk memungkinkan s'mua orang, dalam proses pekerjaan penaklukan hajaran dan penghakiman, menunjukkan diri m'reka yang sesungguhnya dan digolongkan menurut jenisnya? Daripada berkata bahwa pekerjaan ini menaklukkan umat manusia, lebih baik berkata bahwa pekerjaan ini menyingkapkan kesudahan seperti apa yang akan terjadi bagi setiap golongan manusia. Ini adalah tentang menghakimi dosa manusia dan kemudian menyingkapkan berbagai golongan manusia, dengan demikian memutuskan apakah mereka jahat atau benar.

II

S'telah pekerjaan penaklukan, barulah datang pekerjaan memb'ri upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Orang yang tunduk sepenuhnya—artinya ditaklukkan sepenuhnya—akan ditempatkan ke dalam langkah berikutnya pada penyebaran pekerjaan Tuhan ke seluruh alam semesta; s'mentara m'reka yang tak ditaklukkan akan ditempatkan dalam kegelapan dan ditimpa malapetaka. Demikianlah manusia 'kan digolongkan menurut jenisnya, orang-orang jahat digolongkan bersama yang jahat, tanpa pernah lagi mendapatkan sinar matahari, dan orang-orang benar digolongkan bersama dengan yang baik, 'tuk peroleh terang dan hidup s'lamanya dalam terang.

III

Kesudahan berbagai jenis orang disingkapkan ketika kesudahan s'gala sesuatu sudah dekat, dan ini dilakukan selama pekerjaan penaklukan s'luruh alam s'mesta. Penyingkapan tentang kesudahan s'luruh manusia dilakukan di hadapan takhta pengadilan, dalam proses hajaran, dan dalam proses pekerjaan penaklukan pada akhir zaman.

Dikutip dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)"


286  Apa yang Akan Menjadi Kesudahanmu?

I

Kesudahan dari s'gala sesuatu t'lah dekat, dan s'mua langit bumi t'lah capai kesudahannya. Bagaimana mungkin manusia m'lepaskan diri dari hari ketika keb'radaan manusia b'rakhir? Bagaimana mungkin m'reka yang takut akan Tuhan dan m'rindukan penampakan-Nya tidak melihat hari penampakan keb'naran Tuhan? Bagaimana mungkin m'reka tak t'rima upah t'rakhir 'tuk kebaikan? Apa kau orang yang berbuat baik, atau yang berbuat jahat? Apa kau adalah orang yang t'rima penghakiman yang benar dan kemudian tunduk, atau apa kau adalah orang yang t'rima penghakiman yang benar dan kemudian dikutuk? Apakah kau hidup di hadapan takhta pengadilan dalam t'rang, ataukah hidup di Alam maut di tengah kegelapan? Bukankah kau adalah orang yang tahu dengan paling jelas apakah sesungguhnya kesudahanmu 'kan menjadi upah atau hukuman? Bukankah kau adalah orang yang tahu dengan paling jelas dan memahami s'cara mendalam bahwa Tuhan itu benar? Jadi, seperti apa seb'narnya kelakuanmu, hatimu? B'rapa banyak yang t'lah kau lepaskan 'tuk-Ku? Sedalam apa kau sembah-Ku? Bukankah engkau sendiri yang paling tahu dengan jelas bagaimana engkau berperilaku terhadap-Ku? Kau seharusnya tahu lebih baik daripada siapa pun juga apa kesudahan yang akhirnya 'kan kaudapatkan!

II

Sungguh, Kukatakan kepadamu: Aku hanya ciptakan umat manusia, dan Aku menciptakanmu, tapi Aku tak s'rahkan kau s'mua kepada Iblis; tak pula dengan sengaja Aku buat kau semua memb'rontak atau menentang-Ku dan karena itu dihukum oleh-Ku. Bukankah s'mua malapetaka yang kau dapatkan ini karena hatimu sangat keras kepala dan perilakumu sangat hina? Jadi, bukankah kau juga dapat menentukan kesudahan yang 'kan kaup'roleh? Bukankah kau s'mua tahu dengan paling jelas di dalam hati apa kesudahanmu? Alasan-Ku menaklukkan manusia 'tuk menyingkapkan m'reka, dan untuk menyelamatkanmu dengan lebih baik. Itu bukan 'tuk buatmu lakukan kejahatan atau dengan sengaja membuatmu berjalan ke dalam neraka pemusnahan. Ketika saatnya tiba, s'mua penderitaan besarmu, ratapan dan kertakan gigimu—bukankah s'mua itu karena dosa-dosamu? Dengan ini, bukankah kebaikan atau kejahatanmu sendiri yang jadi penghakiman terbaikmu? Bukankah itu bukti terbaik dari apa kesudahanmu kelak?

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)"


287  Hanya Mereka dengan Iman Sejati Mendapatkan Perkenan Tuhan

Bait 1

Saat Musa pukul gunung batu,

dan air yang dianug'rahkan Yahweh

terpercik keluar oleh kar'na imannya.

Saat Daud memainkan k'capi untuk memuji Yahweh—

dengan hatinya p'nuh sukacita—

itu kar'na imannya.



Refrain 1

Saat Ayub hilang ternaknya yang penuhi pegunungan,

hartanya yang banyak dan tubuh p'nuh barah busuk,

itu kar'na imannya.

Saat dia bisa dengar suara Yahweh,

dan lihat kemuliaan Yahweh,

itu kar'na imannya.



Bait 2

Petrus bisa ikut Yesus Kristus

oleh kar'na imannya.

Dia disalibkan demi Tuhan dan b'ri k'saksian mulia

kar'na imannya juga.

Saat Yohanes lihat gambar Anak Manusia,

itu kar'na imannya.

Kar'na imannya, dia mendapat penglihatan akhir zaman.



Refrain 2

Alasan banyak bangsa yang bukan Yahudi

t'lah beroleh pewahyuan Tuhan,

b'roleh pewahyuan Tuhan,

t'lah tahu Tuhan t'lah kembali dalam daging 'tuk berkarya

di antara manusia, ialah kar'na iman m'reka.



Refrain 3

Semua yang ditegur firman k'ras Tuhan

tapi dihibur dan dis'lamatkan—

bukankah m'reka t'lah mengalaminya oleh kar'na iman m'reka?

Semua yang ditegur firman k'ras Tuhan

tapi dihibur dan dis'lamatkan—

bukankah m'reka t'lah mengalaminya oleh kar'na iman m'reka?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)”


288  Engkau Mendapatkan Begitu Banyak Karena Iman

Selama proses penghakiman,

kau melihat tempat tujuan ciptaan,

kau melihat Sang Pencipta yang layak dikasihi.

Dalam karya penaklukanlah,

kau sepenuhnya pahami kehidupan manusia,

dan melihat tangan Tuhan.



Dalam penaklukan,

kau tahu makna "manusia",

mendapat jalan hidup yang benar,

dan lihat watak keb'naran Tuhan.

Dalam penaklukan,

kau lihat wajah kemuliaan-Nya,

kau tahu asal mula manusia,

paham "s'jarah abadi" manusia.

Kar'na kata "iman",

kau dihakimi dan dikutuki,

tapi mendapat iman s'jati,

hal paling b'nar, nyata dan berharga.

Iman s'jati, iman s'jati, kar'na iman.



Dalam penaklukan,

kau jadi tahu leluhurmu

dan asal kerusakan manusia,

berkat, sial yang layak kau dapat.

Dalam penaklukan,

kau men'rima sukacita,

didikan, disiplin dan teguran tak henti

dari Pencipta ke ciptaan-Nya.

Kar'na kata "iman",

kau dihakimi dan dikutuki,

tapi mendapat iman s'jati,

hal paling b'nar, nyata dan berharga.

Iman s'jati, iman s'jati, kar'na iman.



S'mua ini kar'na iman kecilmu.

S'telah dapat semuanya, tidakkah imanmu bertumbuh?

Tidakkah kau t'lah t'rima sangat banyak?

Kar'na iman, kar'na iman,

kar'na iman, kar'na iman.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)”


289  Tidak Mengejar Kebenaran Selalu Berakhir dengan Air Mata dan Kertakan Gigi

1  Ada banyak orang yang tidak mengejar kehidupan; bahkan jika ada, jumlahnya dapat dihitung dengan jari. Manusia disibukkan dengan masa depan mereka dan tidak sedikit pun peduli pada kehidupan. Sebagian orang memberontak dan menentang Tuhan, menghakimi-Nya secara diam-diam, dan tidak melakukan kebenaran. Orang-orang ini diabaikan untuk saat ini; untuk sementara, tidak ada yang dilakukan terhadap anak-anak pemberontak ini, tetapi kelak engkau akan hidup dalam kegelapan, meratap, dan menggertakkan gigimu. Engkau tidak merasakan betapa berharganya terang ketika engkau tinggal di dalamnya, tetapi engkau akan menyadari betapa berharganya terang itu segera sesudah engkau tinggal di dalam kegelapan, dan engkau akan menyesal saat itu. Karena engkau masih belum memahami pekerjaan saat ini sehingga engkau gagal menghargai waktu yang kaumiliki sekarang. Segera sesudah pekerjaan seluruh alam semesta dimulai, artinya ketika semua yang Kufirmankan saat ini telah menjadi kenyataan, banyak orang akan memegangi kepala mereka sambil menangis sedih. Dan dengan berbuat demikian, bukankah mereka akan jatuh ke dalam kegelapan dengan ratap tangis dan kertakan gigi?

2  Semua orang yang sungguh-sungguh mengejar kehidupan dan disempurnakan dapat dipakai, sedangkan semua anak pemberontak yang tidak layak untuk dipakai akan jatuh ke dalam kegelapan. Mereka akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus, dan tidak mampu memahami apa pun. Demikianlah mereka akan dipenuhi dengan isak tangis, setelah dijatuhkan ke dalam hukuman. Jika engkau diperlengkapi dengan baik dalam tahap pekerjaan ini, dan engkau telah bertumbuh dalam hidupmu, engkau adalah orang yang layak untuk dipakai. Jika engkau tidak diperlengkapi dengan baik, bahkan sekiranya engkau dipanggil untuk tahap pekerjaan berikutnya, engkau tidak akan layak untuk dipakai—pada titik ini engkau tidak akan memiliki kesempatan lagi bahkan jika engkau ingin memperlengkapi dirimu, Tuhan akan sudah pergi; ke mana engkau akan pergi untuk menemukan peluang seperti yang ada di depanmu saat ini? Ke mana engkau bisa pergi untuk menerima latihan yang diberikan secara pribadi oleh Tuhan? Pada saat itu, Tuhan tidak akan berfirman atau memperdengarkan suara-Nya secara pribadi; yang dapat kaulakukan hanyalah membaca hal-hal yang saat ini sedang diucapkan—bagaimana engkau bisa dengan mudah mengerti? Bagaimana kehidupan di kemudian hari dapat lebih baik daripada kehidupan saat ini? Pada saat itu, bukankah engkau akan menderita kematian selagi hidup sambil engkau meratap dan menggertakkan gigimu?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)”


290  Apa yang Akan Terjadi Jika Engkau Melarikan Diri dari Penghakiman Tuhan?

1  Hanya karena imanlah engkau menerima hajaran dan penghakiman seperti itu. Melalui hajaran dan penghakiman ini, engkau ditaklukkan dan disempurnakan. Tanpa jenis hajaran dan penghakiman yang kauterima saat ini, imanmu akan sia-sia karena engkau tidak akan mengenal Tuhan; sebesar apa pun kepercayaanmu kepada-Nya, imanmu itu akan tetap ada tetapi merupakan ungkapan kosong yang tidak berpijak pada kenyataan. Setelah menerima pekerjaan penaklukan ini, pekerjaan yang membuatmu taat sepenuhnya, barulah imanmu menjadi benar, dan dapat diandalkan dan hatimu berbalik kepada Tuhan. Bahkan jika engkau mengalami banyak penghakiman atau kutukan yang besar karena kata "iman" ini, engkau tetap memiliki iman yang sejati dan engkau menerima hal yang paling benar, paling nyata, dan paling berharga.

2  Mungkin engkau akan mengatakan bahwa jika engkau tidak memiliki iman, engkau tidak akan menderita hajaran atau penghakiman semacam ini. Namun engkau harus tahu bahwa tanpa iman, bukan saja engkau tidak akan bisa menerima hajaran atau perhatian semacam ini dari Yang Mahakuasa, tetapi engkau juga akan selamanya kehilangan kesempatan untuk bertemu Sang Pencipta. Engkau tidak akan pernah mengetahui asal-usul umat manusia dan tidak pernah memahami pentingnya kehidupan manusia. Bahkan jika ragamu mati dan jiwamu pergi, engkau tetap tidak akan memahami semua perbuatan Sang Pencipta, apalagi mengetahui bahwa Sang Pencipta melakukan pekerjaan yang begitu hebat di bumi setelah Dia menciptakan manusia.

3  Sebagai bagian dari umat manusia yang diciptakan-Nya, apakah engkau rela dengan bodohnya jatuh ke dalam kegelapan dengan cara seperti ini dan menderita hukuman kekal? Jika engkau memisahkan dirimu dari hajaran dan penghakiman saat ini, maka apa yang akan kauhadapi? Apakah menurutmu setelah terpisah dari penghakiman saat ini, engkau akan dapat luput dari kehidupan yang sulit ini? Bukankah benar jika engkau meninggalkan "tempat ini", yang akan kauhadapi adalah siksaan yang menyakitkan atau perlakuan kejam yang dilakukan oleh iblis? Mungkinkah engkau menghadapi siang dan malam yang tak tertahankan? Apakah menurutmu hanya karena engkau luput dari penghakiman ini sekarang, maka engkau dapat selamanya menghindari siksaan masa depan itu? Apa yang akan menimpamu? Mungkinkah tempat yang sebenarnya kauharapkan adalah Shangri-La?

4  Apakah menurutmu engkau dapat luput dari hajaran kekal di masa depan hanya dengan melarikan diri dari kenyataan seperti yang kaulakukan saat ini? Setelah sekarang ini, akankah engkau pernah dapat menemukan peluang dan berkat semacam ini lagi? Akankah engkau sanggup menemukannya ketika bencana menimpamu? Akankah engkau sanggup menemukannya ketika seluruh umat manusia memasuki tempat perhentian? Kehidupan bahagiamu saat ini dan keluarga kecilmu yang harmonis—dapatkah keduanya menggantikan tempat tujuan kekal masa depanmu? Jika engkau memiliki iman sejati, dan jika engkau memperoleh banyak hal karena imanmu, maka semua itulah yang seharusnya engkau—makhluk ciptaan—peroleh dan yang seharusnya kaumiliki pula pada awalnya. Tidak ada yang lebih bermanfaat bagi iman dan hidupmu selain penaklukan semacam itu.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)”


291  Percaya kepada Tuhan Tetapi Tidak Mendapatkan Hidup Membawa kepada Hukuman

1  Mungkin engkau telah banyak menderita selama hidupmu, tetapi saat ini engkau masih tidak memahami apa pun; engkau tidak tahu apa-apa tentang kehidupan. Meskipun telah dihajar dan dihakimi, engkau sama sekali belum berubah, dan jauh di dalam dirimu, engkau belum memperoleh kehidupan. Bila tiba saatnya untuk menguji pekerjaanmu, engkau akan mengalami ujian sepanas api dan bahkan kesengsaraan yang lebih besar. Api ini akan mengubah seluruh keberadaanmu menjadi abu. Sebagai orang yang tidak memiliki kehidupan, orang yang tidak memiliki secuil pun emas murni di dalam dirinya, orang yang masih terjebak dengan watak rusak yang lama, dan orang yang bahkan tidak bisa melakukan pekerjaan yang baik sebagai kontras, bagaimana mungkin engkau tidak disingkirkan?

2  Dapatkah orang yang bernilai kurang dari satu sen, dan yang tidak memiliki kehidupan, dapat berguna untuk pekerjaan penaklukan? Apabila waktu itu tiba, hari-harimu akan lebih sulit daripada hari-hari pada zaman Nuh dan Sodom! Doa-doamu pun tidak akan ada gunanya saat itu. Setelah pekerjaan penyelamatan berakhir, bagaimana bisa engkau datang kembali kelak dan mulai bertobat lagi? Begitu semua pekerjaan penyelamatan telah dilakukan, tidak akan ada lagi pekerjaan penyelamatan; yang akan terjadi adalah awal dari pekerjaan menghukum orang-orang yang jahat. Engkau menentang, memberontak, dan melakukan segala sesuatu yang kautahu jahat adanya. Bukankah engkau adalah sasaran hukuman berat?

3  Aku menyampaikan hal ini kepadamu saat ini. Jika engkau memilih untuk tidak mendengarkan, maka ketika bencana menimpamu kelak, bukankah akan sudah terlambat jika baru saat itu engkau mulai merasa menyesal dan mulai percaya? Aku tidak mengingat pelanggaran masa lalumu saat ini; Aku mengampunimu berulang kali, berpaling dari sisi burukmu untuk hanya melihat sisi baikmu, karena semua firman dan pekerjaan-Ku saat ini dimaksudkan untuk menyelamatkanmu dan Aku tidak berniat buruk terhadapmu. Namun, engkau menolak untuk masuk; engkau tidak dapat membedakan yang baik dari yang buruk dan tidak tahu cara menghargai kebaikan. Bukankah orang-orang semacam ini hanya menunggu datangnya hukuman dan ganjaran yang setimpal?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)”


292  Hanya Jika Engkau Mencintai Kebenaran, Engkau Dapat Melakukan Kebenaran

1  Mengapa mencari kebenaran dan menerapkannya begitu sulit—seakan engkau mendayung melawan arus, dan akan terseret mundur jika engkau berhenti mendayung maju? Itu karena natur manusia adalah mengkhianati Tuhan. Natur Iblis telah mengambil tempat dominan dalam diri manusia, dan ini adalah suatu kekuatan yang reaksional. Manusia dengan natur yang mengkhianati Tuhan, tentu saja sangat mudah untuk melakukan hal-hal yang mengkhianati Dia, dan tindakan positif secara alami sulit untuk mereka lakukan. Hal ini ditentukan sepenuhnya oleh natur esensi manusia. Begitu engkau benar-benar memahami kebenaran dan mulai mencintai kebenaran dari dalam dirimu, engkau akan memiliki kekuatan untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan kebenaran. Ini kemudian menjadi normal, dan bahkan mudah dan menyenangkan, dan engkau merasa bahwa melakukan apa pun yang negatif membutuhkan usaha besar. Ini karena kebenaran telah mendapatkan tempat dominan dalam hatimu.

2  Jika engkau benar-benar memahami kebenaran tentang hidup manusia dan tentang menjadi semacam apa orang seharusnya—bagaimana agar menjadi orang yang terbuka dan berterus terang, seorang yang jujur, seorang yang menjadi kesaksian bagi Tuhan dan melayani Dia—maka engkau tidak akan pernah lagi mampu melakukan tindakan jahat yang menentang Dia, atau memainkan peran sebagai pemimpin palsu, pekerja palsu, atau antikristus. Bahkan sekalipun Iblis menipumu, atau seseorang yang jahat mendesakmu, engkau tetap tidak akan melakukannya; tidak peduli siapa pun yang berusaha memaksamu, engkau tetap tidak akan bertindak seperti itu. Jika orang mendapatkan kebenaran, dan kebenaran itu menjadi hidup mereka, mereka menjadi mampu untuk membenci kejahatan dan merasakan kejijikan dalam diri mereka terhadap hal-hal negatif. Akan sulit bagi mereka untuk melakukan kejahatan, karena watak hidup mereka telah berubah dan mereka telah disempurnakan oleh Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya”


295  Penghakiman Tuhan Menyatakan Kebenaran dan Kekudusan-Nya

I

Firman yang Kuucapkan di zaman sekarang ini adalah untuk menghakimi dosa-dosa umat manusia, untuk menghakimi ketidakbenaran manusia, dan untuk mengutuk pemberontakan manusia. Kebengkokan dan kelicikan manusia, serta perkataan dan perbuatan manusia—semua yang tak sesuai dengan maksud-maksud Tuhan harus dihakimi, dan semua pemberontakan manusia digolongkan sebagai dosa. Firman Tuhan berkisar pada prinsip-prinsip penghakiman; Dia menggunakan penghakiman atas ketidakbenaran manusia, kutukan atas pemberontakan manusia, dan penyingkapan semua rupa buruk manusia 'tuk menyatakan watak benar-Nya.

II

Kekudusan adalah representasi dari watak benar-Nya, dan sesungguhnya kekudusan-Nya adalah watak benar-Nya. Watak rusak yang kau semua miliki adalah latar belakang dari firman zaman sekarang—Aku berfirman dan menghakimi, serta melaksanakan pekerjaan penaklukan berdasarkannya. Hanya inilah pekerjaan yang nyata, hanya dengan cara ini, barulah kekudusan-Nya dapat sepenuhnya ditonjolkan.

III

Justru karena penghakiman oleh firman inilah, engkau semua telah mampu melihat bahwa Tuhan adalah Tuhan yang benar dan kudus; justru karena kekudusan dan kebenaran-Nya, maka Dia menghakimimu dan melepaskan murka-Nya terhadapmu; justru karena Dia melihat pemberontakan umat manusia, maka Dia mengungkapkan watak benar-Nya. Kenajisan dan kerusakan manusia membuat kekudusan-Nya dinyatakan. Ini saja sudah cukup untuk menunjukkan bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri, yang kudus dan tanpa noda, tapi hidup di tempat yang najis.

IV

Jika seseorang mengikuti arus yang kotor bersama orang lain, tak ada sesuatu yang kudus dalam dirinya, dan dia tak memiliki watak yang benar, maka dia tidak memenuhi syarat 'tuk menghakimi ketidakbenaran manusia, juga tak memenuhi syarat 'tuk melakukan penghakiman terhadap manusia. Bagaimana mungkin manusia yang sama-sama najis memenuhi syarat untuk menghakimi orang-orang yang sama dengan mereka? Hanya Tuhan yang kudus itu sendiri yang dapat menghakimi seluruh umat manusia yang najis.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Bagaimana Hasil Langkah Kedua dari Pekerjaan Penaklukan Tercapai"


296  Kita Diselamatkan karena Tuhan Memilih Kita

Ⅰ

Walau kita lahir,

hidup di neg'ri cemar,

Tuhan pimpin, lindungi,

Dia taklukkan kita.

Kita t'lah singkirkan pengaruh Iblis.

Kita menaati Tuhan

bukan kar'na kita baik atau kasihi Dia.

S'bab Tuhan pilih dan tetapkan kita,

maka kini kita telah ditaklukkan,

dapat memberi kesaksian,

melayani-Nya.

S'bab Tuhan pilih, lindungi kita,

kita dis'lamatkan

dan t'lah dibebaskan dari pengaruh Iblis.

Dia s'lamatkan,

kita tinggalkan kecemaran,

disucikan di bangsa naga merah besar.

Kita dis'lamatkan

s'bab Dia pilih kita.



Ⅱ

Kita yang paling rusak dari s'mua orang.

Itu yang Tuhan tetapkan,

tak dapat disangkal.

Namun kita t'lah lepas dari pengaruh itu,

membenci dan berpaling

dari leluhur kita.

Kita mau taati pengaturan Tuhan,

bertindak sesuai kehendak Tuhan

dan puaskan Dia.

Kita mau p'nuhi apa yang diminta-Nya.

S'bab Tuhan pilih, lindungi kita,

kita dis'lamatkan

dan t'lah dibebaskan dari pengaruh Iblis.

Dia s'lamatkan,

kita tinggalkan kecemaran,

disucikan di bangsa naga merah besar.

Kita dis'lamatkan

s'bab Dia pilih kita,

s'bab Dia pilih kita.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (2)”


297  Engkau Harus Mencapai Kesaksian Ayub dan Petrus

I

Kau berkata kau t'lah ditaklukkan, tapi bisakah tunduk sampai mati? Kau harus mampu ikut Dia sampai akhir baik ada prospek atau tidak. Kau tak boleh kehilangan iman pada Tuhan dalam lingkungan apa pun. Pada akhirnya, kau harus mencapai dua aspek kesaksian: kesaksian Ayub—ketundukan sampai mati; dan kesaksian Petrus—kasih yang tertinggi 'tuk Tuhan. Di satu sisi, kau harus s'perti Ayub: meskipun dia kehilangan s'mua harta benda, dan tubuhnya ditimpa rasa sakit, dia tidak meninggalkan nama Yahweh. Inilah kesaksian Ayub.

II

Petrus mampu kasihi Tuhan sampai mati. Bahkan saat ia disalib, dan saat menghadapi maut, tetap kasihi Tuhan; dia tak memikirkan prospeknya sendiri. Dia tak mengejar harapan indah atau pikiran muluk-muluk, dan dia hanya berusaha untuk mengasihi Tuhan dan tunduk pada semua pengaturan-Nya.

III

Inilah standar yang harus kau capai seb'lum dianggap telah bersaksi, sebelum kau jadi orang yang disempurnakan set'lah ditaklukkan.

Dikutip dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (2)"


298  Pekerjaan Penaklukan Memiliki Makna Paling Mendalam

1  Pekerjaan penaklukan yang dilakukan pada engkau semua memiliki makna yang paling dalam: pertama, pekerjaan ini bertujuan untuk menyempurnakan sekelompok orang, dengan kata lain, untuk menyempurnakan mereka, agar mereka menjadi sekelompok pemenang—sebagai kelompok pertama yang dilengkapi, yakni buah sulung. Kedua, pekerjaan ini bertujuan untuk memberi kesempatan kepada makhluk ciptaan untuk menikmati kasih Tuhan, menerima keselamatan Tuhan yang penuh dan terbesar, mengizinkan manusia untuk menikmati bukan hanya belas kasihan dan kasih setia, tetapi yang lebih penting, hajaran dan penghakiman. Sejak penciptaan dunia hingga saat ini, segala yang Tuhan lakukan dalam pekerjaan-Nya adalah kasih, tanpa sedikit pun kebencian kepada manusia. Bahkan hajaran dan penghakiman yang telah kaulihat pun adalah kasih, kasih yang lebih sejati dan nyata; kasih ini menuntun orang-orang ke jalan yang benar dalam kehidupan manusia.

2  Di sisi lain, pekerjaan itu bertujuan untuk menjadi kesaksian di hadapan Iblis. Dan juga, pekerjaan itu bertujuan untuk meletakkan dasar bagi pekerjaan penyebaran Injil di masa mendatang. Semua pekerjaan yang telah Dia lakukan bertujuan untuk memimpin orang ke jalan yang benar dalam hidup manusia, supaya mereka dapat hidup sebagai manusia normal, karena manusia tidak tahu bagaimana menjalani kehidupan dan tanpa bimbingan ini, engkau hanya akan menjalani kehidupan yang hampa; kehidupanmu akan tak bernilai dan tak bermakna, dan engkau sama sekali tidak akan mampu menjadi orang yang normal. Inilah makna terdalam dari penaklukan manusia.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (4)”


299  Ketahuilah bahwa Hajaran dan Penghakiman Tuhan adalah Kasih

Hajaran, penghakiman ialah pemurnian, penyingkapan,

'tuk hukum dosa dan daging manusia,

bukan untuk mendakwa atau memusnahkan dagingnya.

Penyingkapan firman Tuhan yang pimpinmu di jalan yang benar.

Tahu makna karya penaklukan.

Kau harus melihatnya jelas sekarang.

Tahu makna penghakiman dan bukan pandangan lain.

Wow … Tahu makna karya penaklukan. Wow … wow … wow …



Karya-Nya buatmu hidup normal. Hal yang dapat kau capai.

Tak ada beban berat.

Karya-Nya sesuai kebutuhan, kelemahan, dan pertumbuhanmu.

Tahu makna karya penaklukan.

Kau harus melihatnya jelas sekarang.

Tahu makna penghakiman dan bukan pandangan lain.

Wow … Tahu makna karya penaklukan.



Jika tak paham ini, kau tak akan maju.

Terhiburlah dalam kes'lamatan. Jadilah sadar.

Meski s'karang kau tak pahami,

merasa Dia keras, menghakimi kar'na membencimu,

s'benarnya itu kasih-Nya.

Tahu makna karya penaklukan.

Kau harus melihatnya jelas sekarang.

Tahu makna penghakiman dan bukan pandangan lain.

Wow … Tahu makna karya penaklukan.

Tahu makna karya penaklukan, maknanya yang lebih dalam.

Tahu makna karya penaklukan, maknanya yang lebih dalam.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (4)”


300  Ekspresi yang Dimiliki oleh Mereka yang Disempurnakan

Bait 1

Saat orang berjalan di jalan penyempurnaan,

watak lama m'reka dapat diubah.

Dan hidup mereka t'rus tumbuh dan makin bertumbuh,

m'reka lebih masuk dalam kebenaran.



Bait 2

Mereka bisa membenci dunia

dan orang yang tak mengejar keb'naran,

dan benci diri sendiri,

tapi m'reka jadi meng'nali diri.

M'reka bersedia hidup oleh kebenaran

dan mengejarnya s'bagai tujuan.



Refrain

Inilah yang dimiliki m'reka yang telah disempurnakan.

Inilah yang dimiliki m'reka yang telah disempurnakan.



Bait 3

Jika m'reka alami hajaran dan penghakiman,

m'reka tak 'kan pasif, tapi bersyukur.

Mereka percaya tak mampu tanpa penghakiman Tuhan;

lewat itu m'reka t'rima perlindungan-Nya.



Bait 4

M'reka tak m'ngejar iman 'tuk kedamaian,

dan iman 'tuk sukacita,

ataupun iman untuk mendapatkan roti

'tuk kenyangkan kelaparan mereka.

M'reka yang di jalan penyempurnaan

juga tidak mengejar kes'nangan duniawi yang sementara.



Refrain

Inilah yang dimiliki m'reka yang telah disempurnakan.

Inilah yang dimiliki m'reka yang telah disempurnakan.



Bridge

M'reka tak lagi mengikuti pikiran m'reka,

membenci pembenaran diri dan kesombongan manusia.

M'reka berbicara sesuai dengan nilai kepatutan,

m'nangani s'mua hal dengan hikmat, dan dengan kepekaan.

M'reka setia dan taat kepada Tuhan.



Refrain

Inilah yang dimiliki m'reka yang telah disempurnakan.

Inilah yang dimiliki m'reka yang telah disempurnakan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (4)”


301  Kasih Tuhan Sungguh Nyata

I

Ketika pekerjaan penaklukan Tuhan dilakukan di dalam dirimu, itu adalah peny'lamatan besar. Engkau semua hidup di tempat penuh dosa dan percabulan, dan engkau semua berzina dan berdosa. Saat ini, engkau semua bukan hanya dapat memandang Tuhan, tetapi yang terlebih penting, engkau t'lah t'rima hajaran dan penghakiman, engkau t'lah menerima penyelamatan yang benar-benar mendalam, dengan kata lain, engkau t'lah menerima kasih Tuhan yang terbesar. Dalam s'gala yang Dia lakukan, Tuhan benar-benar mengasihimu. Dia tak miliki niat jahat. Kar'na dosamulah Dia menghakimimu, supaya kau p'riksa dirimu sendiri, t'rima peny'lamatan luar biasa ini. S'mua ini dilakukan dengan tujuan demi melengkapi manusia.

II

Dari awal hingga akhir, Tuhan t'lah lakukan yang terbaik 'tuk meny'lamatkan manusia, dan sama s'kali tak miliki keinginan 'tuk musnahkan manusia yang Dia ciptakan dengan tangan-Nya sendiri. Kini, Dia telah datang di antaramu untuk bekerja; dan bukankah ini lebih merupakan penyelamatan?

III

Tuhan tak sungguh membencimu atau berniat jahat terhadapmu. Engkau semua harus mengetahui bahwa kasih Tuhan adalah kasih yang paling sejati. Hanya karena pemb'rontakan manusia, Dia harus menggunakan penghakiman tuk meny'lamatkan mereka; jika tidak, m'reka tak 'kan mungkin diselamatkan. Kar'na kau tak mengerti bagaimana hidup dan bahkan tak tahu bagaimana engkau tetap hidup, dan kar'na kau hidup di tempat penuh percabulan dan dosa dan kau sendiri adalah iblis yang cabul dan kotor, Dia bahkan tak sampai hati biarkan kau semua menjadi lebih bejat lagi. Dia tak sampai hati melihatmu hidup di negeri yang kotor seperti ini, diinjak-injak oleh Iblis sesuka hatinya, dan Dia tak sampai hati membiarkanmu jatuh ke dalam alam maut. Dia hanya ingin mendapatkan sekelompok orang ini dan menyelamatkan engkau semua sepenuhnya. Inilah tujuan utama-Nya melakukan pekerjaan penaklukan atasmu—hanya untuk penyelamatanmu.

Dikutip dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (4)"


302  Engkau Dilindungi karena Engkau Dihajar dan Dihakimi

I

Sekarang ini, karena engkau semua dihajar, dihakimi, dan dikutuk, engkau dilindungi. Oleh karena kau semua telah banyak menderita, kau dilindungi. Jika tidak, kau semua pasti sudah lama jatuh ke dalam kebobrokan. Ini bukanlah mempersulitmu dengan sengaja—natur manusia sulit 'tuk diubah, dan harus dengan cara ini barulah watak manusia bisa berubah. Saat ini, kau semua bahkan tak miliki nurani ataupun nalar yang dimiliki oleh Paulus, dan juga tak miliki kesadaran dirinya. Engkau semua harus selalu dihajar dan dihakimi agar rohmu dibangunkan. Hajaran dan penghakiman adalah yang terbaik bagi hidupmu. Dan bila perlu, harus ada juga hajaran melalui berbagai peristiwa yang menimpamu; hanya dengan demikian engkau semua akan sepenuhnya diyakinkan.

II

Naturmu memang seperti itu: tanpa hajaran dan kutukan, kau semua tak 'kan mau menundukkan kepala atau diyakinkan. Tanpa adanya fakta-fakta di hadapan matamu, tak 'kan ada hasilnya. Karaktermu terlalu hina dan tak berharga! Tanpa hajaran dan penghakiman, akan sulit bagi engkau semua untuk ditaklukkan, dan 'kan sulit bagi ketidakbenaran dan ketidaktaatanmu 'tuk ditundukkan. Natur lamamu sudah begitu kuat berakar. Jika kau semua ditempatkan di atas takhta, engkau semua tak akan tahu tempatmu di alam semesta, apalagi ke mana arah tujuanmu. kau semua bahkan tidak tahu dari mana kau semua berasal, jadi bagaimana kau dapat mengenal Sang Pencipta?

III

Tanpa hajaran dan kutukan zaman sekarang yang tepat waktu, akhir hidupmu pasti sudah lama tiba. Belum lagi nasibmu—bukankah hal itu bahkan sudah berada di ambang bahaya? Tanpa hajaran dan penghakiman yang tepat waktu ini, siapa yang tahu akan menjadi seberapa congkaknya kau semua, atau seberapa bejatnya kau jadinya. Hajaran dan penghakiman ini telah membawamu sampai ke hari ini, dan telah mempertahankan kelangsungan hidupmu. Kau semua sama sekali tak miliki kemampuan 'tuk mengendalikan dan merenungkan dirimu sendiri. Bukankah seharusnya kau semua menerima hajaran dan penghakiman saat ini dengan lebih baik? Pilihan apa lagi yang kaumiliki?

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Penerapan (6)"


303  Orang-orang yang Tidak Bertobat yang Terperangkap dalam Dosa Tidak Dapat Diselamatkan

1  Sekarang, apakah pengejaranmu sudah efektif atau belum, itu diukur oleh apa yang engkau semua miliki saat ini. Inilah yang digunakan untuk menentukan kesudahanmu; ini berarti, kesudahanmu disingkapkan dalam pengorbanan yang telah engkau semua berikan dan hal-hal yang telah engkau semua lakukan. Kesudahanmu akan diketahui dari pengejaranmu, imanmu, dan apa yang telah engkau semua lakukan. Di antara engkau semua, ada banyak orang yang sudah tidak dapat diselamatkan, karena hari ini adalah hari penyingkapan kesudahan manusia, dan Aku tidak akan bersikap tak pasti dalam pekerjaan-Ku; Aku tidak akan menuntun orang-orang yang sepenuhnya tak dapat diselamatkan untuk masuk ke zaman yang baru. Akan tiba waktunya ketika pekerjaan-Ku selesai. Aku tidak akan bekerja dalam diri mayat- mayat berbau busuk yang sama sekali tidak bisa diselamatkan; sekarang ini adalah hari-hari terakhir penyelamatan manusia, dan Aku tidak akan melakukan pekerjaan yang tidak berguna.

2  Mereka yang hanya memikirkan dagingnya dan yang menikmati kenyamanan; mereka yang sepertinya percaya tetapi tidak benar-benar percaya; mereka yang terlibat dalam perdukunan dan sihir; mereka yang kacau balau, compang-camping dan lusuh; mereka yang mencuri persembahan bagi Yahweh dan harta milik-Nya; mereka yang menyukai suap; mereka yang bermimpi naik ke surga; mereka yang congkak dan sombong, yang berjuang hanya untuk ketenaran dan kekayaan pribadi; mereka yang menyebarkan kata-kata kurang ajar, mereka yang menghujat Tuhan itu sendiri; mereka yang tidak melakukan apa pun selain menghakimi dan menghujat Tuhan itu sendiri; mereka yang membentuk kelompok dan mencari kebebasan; mereka yang meninggikan dirinya di atas Tuhan; laki-laki dan perempuan muda, setengah baya, dan lebih tua yang sembrono yang terjerat dalam percabulan; laki-laki dan perempuan yang menikmati ketenaran dan kekayaan pribadi serta mengejar status pribadi di antara orang lain; orang-orang yang tidak bertobat yang terjerat dalam dosa—bukankah mereka semua tidak dapat diselamatkan?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (7)”


304  Manusia Seperti Apa yang Tidak Bisa Diselamatkan

Refrain

Dis'lamatkan tak tergantung pada karya dan kredensial,

tapi pada apakah pengejaranmu

berbuah atau tidak.



Bait 1

Meski lama berkeliaran di jalanan,

mana kesaksianmu?

Hormatmu k'pada Tuhan lebih kecil

dari cinta akan dirimu dan nafsu daging.

Bagaimana mungkin jadi model peny'lamatan?

Dirimu yang tak b'rubah tak dapat dis'lamatkan.

Bukankah kau 'kan disingkirkan?

Saat karya-Nya s'lesai itulah akhirmu.



Refrain

Dis'lamatkan tak tergantung pada karya dan kredensial,

tapi pada apakah pengejaranmu

berbuah atau tidak.



Bait 2

Tuhan t'lah banyak bekerja dan berfirman—

b'rapa banyak yang kau taati?

Saat karya-Nya s'lesai, itulah

saat kau berhenti menentang-Nya.

Saat Dia kerja, kau t'lah mengganggu-Nya,

m'lakukan "karyamu" sendiri.

Kau semua hanya rubah, yang kau buat hanya m'nentang-Nya!



Pra-refrain

Kau ingin m'rangkul m'reka yang mencintaimu,

mana rasa hormatmu, orang licik?

Dapatkah orang yang menghujat dis'lamatkan?



Refrain

Dis'lamatkan tak tergantung pada karya dan kredensial,

tapi pada apakah pengejaranmu

berbuah atau tidak.



Bait 3

Tak tertarik k'benaran, jalan, dan hidup,

kau pilih dosa, uang, ketenaran,

dan kenikmatan daging.

Bagaimana dapat masuk k'rajaan Tuhan?

Statusmu lebih besar dari status Tuhan.

Kau jadi berhala manusia.

Kau t'lah menjadi penghulu malaikat.



Refrain

Dis'lamatkan tak tergantung pada karya dan kredensial,

tapi pada apakah pengejaranmu

berbuah atau tidak.



Outro

Saat akhir manusia tersingkap,

saat karya penyelamatan mendekati akhir,

banyak orang 'kan jadi mayat

yang tak bisa diselamatkan dan harus disingkirkan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (7)”


305  Apa yang Telah Kau Persembahkan kepada Tuhan?

Intro

Abraham persembahkan Ishak. Bagaimana denganmu?

Ayub persembahkan s'mua. Bagaimana denganmu?



Bait 1

Banyak yang t'lah s'rahkan nyawanya,

mengorbankan hidup mereka,

menumpahkan darah m'reka 'tuk cari jalan kebenaran.

Apa kau bayar harga itu? Dibandingkan dengan m'reka,

kau tak memenuhi syarat 'tuk nikmati rahmat yang besar.



Refrain

Tiada yang bisa engkau banggakan dari dirimu.

Kes'lamatan dan rahmat, kau dapat tanpa bayar.

Kau tak korbankan apa pun, tapi t'lah menikmati s'mua kasih karunia.

Tidakkah engkau m'rasa malu?



Bait 2

Apa kau cari jalan benar?

Bukankah Roh yang membuatmu men'rimanya?

Kau tak pernah punya hati yang mencari keb'naran.

Kau hanya duduk menikmati keb'naran tanpa usaha.

Apa hakmu 'tuk mengeluh? Pikirmu kau paling berharga?



Refrain

Tiada yang bisa engkau banggakan dari dirimu.

Kes'lamatan dan rahmat, kau dapat tanpa bayar.

Kau tak korbankan apa pun, tapi t'lah menikmati s'mua kasih karunia.

Tidakkah engkau m'rasa malu?



Bridge

Apa yang dapat kau keluhkan,

dibanding m'reka yang t'lah mengorbankan nyawa m'reka?

Kau tak punya pilihan, selain patuh dan mengikuti.

Kau tak layak untuk itu!



Refrain

Tiada yang bisa engkau banggakan dari dirimu.

Kes'lamatan dan rahmat, kau dapat tanpa bayar.

Kau tak korbankan apa pun, tapi t'lah menikmati s'mua kasih karunia.

Tidakkah engkau m'rasa malu?



Refrain

Tiada yang bisa engkau banggakan dari dirimu.

Kes'lamatan dan rahmat, kau dapat tanpa bayar.

Kau tak korbankan apa pun, tapi t'lah menikmati s'mua kasih karunia.

Tidakkah engkau m'rasa malu?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Makna Penting Menyelamatkan Keturunan Moab”


306  Makna Karya Tuhan atas Keturunan Moab

Ⅰ

Tuhan berkarya atas keturunan Moab,

s'lamatkan yang terjatuh di keg'lapan.

Mereka terkutuk tapi Tuhan mau

dapatkan kemuliaan darinya,

kar'na sejak semula,

m'reka orang yang

tak punya Tuhan di hatinya.

Penaklukan mengubah m'reka

jadi mengasihi Tuhan.

Buahnya tak ternilai dan nyata.

Inilah kemuliaan

yang diingini Tuhan di akhir zaman.

Inilah makna dari karya Tuhan

atas keturunan Moab.



Ⅱ

M'reka dapat kes'lamatan,

meski rendah

tapi diangkat Tuhan.

Lewat penghakimanlah

Tuhan dapatkan mereka.

Dia tak bermaksud menghukum m'reka,

tapi untuk meny'lamatkan.

Percuma jika Dia taklukkan Israel

di akhir zaman.

Jika berbuah pun tak 'kan bernilai,

Tuhan tak dapat s'mua kemuliaan.

Dia bekerja atasmu yang jatuh dalam g'lap

dan terbelakang.

Penaklukan mengubah m'reka

jadi mengasihi Tuhan.

Buahnya tak ternilai dan nyata.

Inilah kemuliaan

yang diingini Tuhan di akhir zaman.

Inilah makna dari karya Tuhan

atas keturunan Moab.



Ⅲ

M'reka tak mengakui,

tak tahu Tuhan ada.

M'reka dirusak Iblis

dan t'lah melupakan Tuhan,

dibutakan Iblis,

tak pernah tahu Tuhan di surga.

Menyembah Iblis dan berhala,

kau jadi paling hina.

Kau tak bebas dan mend'rita,

masyarakat tingkat terendah,

bahkan tak bebas untuk beriman.

S'bab itu Tuhan berkarya atasmu, yeah.

Penaklukan mengubah m'reka

jadi mengasihi Tuhan.

Buahnya tak ternilai dan nyata.

Inilah kemuliaan

yang diingini Tuhan di akhir zaman.

Inilah makna dari karya Tuhan

atas keturunan Moab.

Inilah makna dari karya Tuhan

atas keturunan Moab.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Makna Penting Menyelamatkan Keturunan Moab”


307  Kasih Tuhan bagi Manusia

I

Ketika Tuhan datang ke bumi, Dia bukan dari dunia, dan Dia tidak menjadi daging untuk menikmati dunia. Di mana pun pekerjaan-Nya dapat menyingkapkan watak-Nya dan menjadi paling bermakna, di sanalah Dia akan dilahirkan, entah itu di negeri yang kudus atau negeri yang najis. Di mana pun Dia bekerja, Dia adalah kudus. Segala sesuatu di dunia diciptakan oleh-Nya, meskipun semuanya telah dirusak oleh Iblis. Namun, segala sesuatu masih milik-Nya; semuanya ada di tangan-Nya.

II

Dia datang ke negeri yang najis dan bekerja di sana untuk menyingkapkan kekudusan-Nya; Dia melakukan ini hanya demi pekerjaan-Nya, artinya, hanya demi menyelamatkan manusia di negeri yang najis ini, Dia menanggung penghinaan besar 'tuk melakukan pekerjaan semacam ini. Ini adalah demi kesaksian, demi semua umat manusia. Apa yang ditunjukkan pekerjaan seperti ini kepada manusia adalah kebenaran Tuhan, dan pekerjaan ini lebih mampu menunjukkan supremasi Tuhan. Kebesaran dan kelurusan-Nya diwujudkan melalui penyelamatan sekelompok orang rendah yang dipandang hina oleh orang lain.

III

Terlahir di negeri yang najis tidak membuktikan bahwa Dia rendah; itu hanya memungkinkan semua makhluk ciptaan melihat kebesaran-Nya dan kasih-Nya yang sejati bagi umat manusia. Makin Dia melakukannya, makin tersingkap kasih-Nya yang murni, kasih-Nya yang tanpa cela bagi manusia. Tuhan itu kudus dan benar, meskipun Dia lahir di negeri yang najis, meskipun Dia hidup dengan orang-orang yang penuh dengan kenajisan, sebagaimana Yesus hidup dengan orang-orang berdosa di Zaman Kasih Karunia. Bukankah segala pekerjaan-Nya dilakukan demi kelangsungan hidup semua umat manusia? Bukankah itu semua agar manusia dapat memperoleh keselamatan yang besar?

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Makna Penting Menyelamatkan Keturunan Moab"


308  Tuhan Menanggung Penghinaan Besar

Intro

Tuhan kudus dan benar.

Meski Dia lahir di neg'ri yang najis,

hidup dengan orang najis,

s'perti Yesus hidup dengan

orang berdosa,

bukankah karya-Nya demi manusia,

agar m'reka dis'lamatkan?



Bait 1

Dua ribu tahun lalu, Dia hidup dengan pendosa.

Itulah demi penebusan.

Jika bukan 'tuk kes'lamatan, m'ngapa Dia datang lagi

menjadi manusia di neg'ri setan-setan?



Pra-refrain

Mengapa Dia hidup dengan

orang yang dirusak Iblis?



Refrain

S'mua ini berarti

kasih Tuhan 'tuk orang sangat tanpa pamrih.

Penghinaan yang ditanggung-Nya luar biasa besar.

Engkau harus tahu

betapa besar d'rita-Nya bagimu dan takdirmu.



Bait 2

'Tuk kelangsungan hidup manusia,

Dia pilih lahir di neg'ri najis,

dan menderita s'gala macam penghinaan.

Bukankah s'mua karya-Nya nyata?



Bridge

Meski orang memfitnah-Nya Dia makan dengan pendosa,

meski orang mengejek-Nya hidup dengan orang najis,

Dia b'ri tanpa pamrih, tapi orang menolak-Nya.



Refrain

S'mua ini berarti

kasih Tuhan 'tuk orang sangat tanpa pamrih.

Penghinaan yang ditanggung-Nya luar biasa besar.

Engkau harus tahu

betapa besar d'rita-Nya bagimu dan takdirmu.



Bait 3

Tanyakan dirimu tentang d'rita Tuhan,

bukankah l'bih besar dari d'ritamu?

Bukankah karya-Nya jauh lebih besar

dari harga yang dapat kau bayar?



Refrain

S'mua ini berarti

kasih Tuhan 'tuk orang sangat tanpa pamrih.

Penghinaan yang ditanggung-Nya luar biasa besar.

Engkau harus tahu

betapa besar d'rita-Nya bagimu dan takdirmu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Makna Penting Menyelamatkan Keturunan Moab”


309  Engkau Harus Meninggalkan Segalanya demi Kebenaran

I

Sebagai manusia, dan sebagai orang yang mengejar Tuhan, engkau harus mampu mempertimbangkan dan menyikapi hidupmu dengan saksama─pertimbangkan bagaimana engkau harus mempersembahkan diri bagi Tuhan, bagaimana kau harus memiliki iman yang lebih bermakna kepada Tuhan, dan karena engkau mengasihi Tuhan, bagaimana kau harus mengasihi-Nya dengan cara yang lebih murni, lebih indah, dan lebih baik.

II

Sekarang, jangan merasa puas hanya dengan bagaimana kau ditaklukkan, tapi kau juga harus memikirkan bagaimana kau harus menempuh jalan di hadapanmu. Engkau harus memiliki tekad dan keberanian untuk disempurnakan. Kau harus menderita demi kebenaran, mengorbankan diri demi kebenaran, menanggung penghinaan demi kebenaran, mengalami lebih banyak penderitaan demi memperoleh lebih banyak kebenaran. Inilah yang harus kaulakukan.

III

Jangan membuang kebenaran demi nikmatnya keharmonisan keluarga, jangan kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kenikmatan sesaat. Kau harus mengejar segala sesuatu yang indah dan baik, kau harus mengejar jalan hidup yang lebih bermakna. Jika kau menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja dan duniawi, serta tak miliki tujuan apa pun 'tuk dikejar, bukankah artinya engkau menyia-nyiakan hidupmu?

IV

Apa yang dapat kauperoleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tak miliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman"


310  Mereka yang Tidak Mengejar Kebenaran Akan Menyesalinya

1  Sekarang ini, engkau tidak percaya pada firman yang Kuucapkan, dan engkau tidak menghiraukannya; ketika tiba saatnya pekerjaan ini disebarluaskan, dan engkau menyaksikan seluruhnya, engkau akan menyesal, dan saat itulah engkau akan tercengang. Ada berbagai berkat, tetapi engkau tidak tahu cara menikmatinya, dan ada kebenaran, tetapi engkau tidak mengejarnya. Bukankah engkau menghina dirimu sendiri? Ada begitu banyak pekerjaan dan begitu banyak kebenaran; apakah semua itu tidak layak engkau ketahui? Apakah hajaran dan penghakiman Tuhan tidak mampu membangkitkan rohmu? Apakah hajaran dan penghakiman Tuhan tidak mampu membuatmu membenci diri sendiri? Apakah engkau puas hidup di bawah pengaruh Iblis, dengan kedamaian dan sukacita, dan sedikit kenyamanan daging? Bukankah engkau yang paling hina dari semua orang?

2  Tidak ada yang lebih bodoh selain mereka yang telah melihat keselamatan tetapi tidak berupaya mendapatkannya; mereka inilah orang-orang yang mengenyangkan daging mereka sendiri dan menikmati Iblis. Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan menempatkan pikiran yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh tidak berharga! Engkau hidup seperti babi—apa bedanya antara engkau, babi, dan anjing? Bukankah mereka yang tidak mengejar kebenaran, melainkan mengasihi daging, adalah binatang buas? Bukankah mereka yang mati, tanpa roh, adalah mayat berjalan?

3  Berapa banyak firman yang telah disampaikan di antara engkau sekalian? Apakah hanya sedikit pekerjaan yang dilakukan di antaramu? Berapa banyak yang telah Kuberikan di antaramu? Lalu mengapa engkau tidak mendapatkannya? Apa yang harus engkau keluhkan? Bukankah engkau tidak mendapatkan apa-apa karena engkau terlalu mengasihi daging? Dan bukankah ini karena pikiranmu yang terlalu muluk-muluk? Bukankah karena engkau terlalu bodoh? Jika engkau tidak mampu memperoleh berkat-berkat ini, dapatkah engkau menyalahkan Tuhan karena tidak menyelamatkanmu? Aku telah memberimu jalan yang benar, tetapi engkau belum mendapatkannya. Tanganmu kosong. Apakah engkau bersedia melanjutkan kehidupan ini, kehidupan seekor babi? Apa pentingnya orang-orang seperti itu hidup?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”


311  Kebenaran Saat Ini Diberikan kepada Mereka yang Merindukan dan Mencarinya

Ⅰ

Kau t'lah alami banyak karya Tuhan,

tapi b'lum ditahirkan atau b'rubah.

Kau masih di bawah Iblis,

tak tunduk pada Tuhan.

Kau ditaklukkan tapi b'lum disempurnakan,

kau tak kejar kehidupan

atau pengetahuan karya Tuhan,

hanya cari kesenangan, kenikmatan.

Jadi, watakmu belum berubah.

Kau belum dapatkan kembali citra

saat Tuhan ciptakan manusia.

Kau mayat hidup, tanpa roh.

Tuhan ingin orang seperti Petrus,

yang mengejar untuk disempurnakan.

Kebenaran dib'ri pada yang mencari.

Kes'lamatan diberi pada yang rindu dis'lamatkan,

tak hanya 'tuk kau dapatkan,

tapi agar kau didapatkan Tuhan.

Kau dapatkan Tuhan agar Tuhan dapatkanmu!



Ⅱ

Mereka yang tak pernah

mengejar kekudusan,

yang tak pernah mengejar

pengetahuan hal rohani,

tak mengejar kebenaran,

puas ditaklukkan di sisi negatif,

tidak mampu menghidupi,

tunjukkan kebenaran,

dan menjadi orang kudus,

mereka orang yang belum diselamatkan.

Tuhan ingin orang seperti Petrus,

yang mengejar untuk disempurnakan.

Kebenaran dib'ri pada yang mencari.

Kes'lamatan diberi pada yang rindu dis'lamatkan,

tak hanya 'tuk kau dapatkan,

tapi agar kau didapatkan Tuhan.

Kau dapatkan Tuhan agar Tuhan dapatkanmu!



Ⅲ

Kini, Tuhan katakan

firman ini padamu.

Kau telah dengar, harus lakukan

sesuai firman itu.

Saat kau hidupinya,

Tuhan mendapatkanmu.

Saat itu, kau akan dapatkan firman ini,

yang artinya,

kau telah dapatkan keselamatan.

Setelah ditahirkan,

kau 'kan jadi manusia sejati.

Tuhan ingin orang seperti Petrus,

yang mengejar untuk disempurnakan.

Kebenaran dib'ri pada yang mencari.

Kes'lamatan diberi pada yang rindu dis'lamatkan,

tak hanya 'tuk kau dapatkan,

tapi agar kau didapatkan Tuhan.

Kau dapatkan Tuhan agar Tuhan dapatkanmu!



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”


312  Ketidakpedulianmu Akan Menghancurkanmu

Janganlah menjadi pengikut Tuhan yang pasif, dan janganlah mengejar hal-hal yang membuatmu penasaran. Dengan menjadi tidak dingin maupun panas, engkau akan menghancurkan dirimu sendiri dan menunda hidupmu. Engkau harus mengenyahkan sikap pasif dan kemalasan seperti itu dari dirimu, dan menjadi mahir dalam mengejar hal-hal positif dan mengatasi kelemahanmu sendiri, sehingga engkau dapat memperoleh kebenaran dan hidup dalam kebenaran. Tidak ada yang menakutkan tentang kelemahanmu, dan kekuranganmu bukanlah masalahmu yang terbesar. Masalah terpenting dan kelemahan terbesarmu, adalah keadaanmu yang tidak panas atau dingin dan kurangnya keinginan untuk mencari kebenaran. Masalah terbesar engkau sekalian adalah mentalitas pengecut, yang dengannya engkau bahagia dengan segala hal sebagaimana adanya, dan sekadar menunggu dengan pasif. Inilah rintangan terbesarmu, dan musuh terbesar bagi pengejaranmu akan kebenaran.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”


313  Pahami Keadaanmu yang Sebenarnya demi Memahami Dirimu Sendiri

1  Jika manusia ingin memahami dirinya sendiri, mereka harus memahami keadaan mereka yang sebenarnya. Aspek yang paling penting untuk memahami keadaan seseorang adalah dengan memahami pemikiran dan gagasannya sendiri. Dalam setiap periode waktu, pemikiran manusia telah dikendalikan oleh satu hal utama. Jika engkau mampu mengendalikan pikiranmu, engkau mampu mengendalikan segala sesuatu yang ada di baliknya. Manusia tidak mampu mengendalikan pemikiran dan gagasannya, tetapi mereka perlu tahu dari mana pemikiran dan gagasan ini berasal, apa motif di baliknya, bagaimana pemikiran dan gagasan ini dihasilkan, apa yang mengendalikannya, dan apa naturnya.

2  Setelah watakmu berubah, pemikiran dan gagasanmu, keinginan yang dicari hatimu, dan sudut pandangmu tentang pengejaran—yang telah dihasilkan dari bagian dirimu yang telah berubah—akan berbeda. Pemikiran dan gagasan yang berasal dari bagian dirimu yang belum berubah, hal-hal yang tidak engkau pahami dengan jelas, dan hal-hal yang belum engkau gantikan dengan pengalaman kebenaran adalah menjijikkan, kotor, dan buruk. Dewasa ini, manusia yang telah mengalami pekerjaan Tuhan selama beberapa tahun, memiliki nalar dan kesadaran akan hal-hal ini. Mereka yang telah mengalami pekerjaan Tuhan selama waktu yang singkat belum memahami masalah ini. Mereka tidak tahu di mana letak kelemahan mereka yang mematikan atau di area mana mereka mudah jatuh.

3  Engkau semua saat ini tidak tahu orang macam apakah engkau, dan meskipun orang lain dapat melihat sampai tingkat tertentu orang macam apakah engkau, engkau tidak dapat merasakannya. Engkau tidak dapat membedakan dengan jelas pikiran normal atau niatmu, dan engkau tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang apa esensi dari hal-hal ini. Semakin dalam engkau memahami suatu aspek, semakin engkau akan berubah dalam aspek itu; dengan demikian, segala sesuatu yang engkau lakukan akan sesuai dengan kebenaran, engkau akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan, dan engkau akan lebih dekat dengan kehendak Tuhan. Hanya berusaha dengan cara inilah engkau dapat memperoleh hasil.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”


314  Aku Telah Melihat Kasih Tuhan dalam Hajaran dan Penghakiman

I

Ya Tuhan! S'kalipun ku t'lah alami ratusan ujian dan kesengsaraan, dan bahkan t'lah mendekati ajal, semua itu telah membuatku untuk sungguh-sungguh mengenal Engkau dan memperoleh kes'lamatan tertinggi. Seandainya hajaran, penghakiman, dan disiplin-Mu meninggalkanku, aku akan hidup dalam kegelapan, di bawah kuasa Iblis. Apa faedah yang dimiliki daging manusia? Jika hajaran dan penghakiman-Mu meninggalkan aku, itu akan seolah-olah Roh-Mu telah meninggalkanku, seolah-olah Kau tak lagi bersamaku. Jika demikian, bagaimana ku bisa t'rus hidup?

II

Engkau menimpakan penyakit dan merenggut kebebasanku, aku mampu terus hidup, tapi seandainya hajaran dan penghakiman-Mu sampai tinggalkan ku, tak ada cara lain bagiku untuk terus hidup. Andai tiada hajaran dan penghakiman-Mu, ku pasti t'lah kehilangan kasih-Mu. Kasih-Mu sangat dalam dan sulit bagiku 'tuk mengungkapkannya. Tanpa kasih-Mu, ku 'kan hidup di bawah kuasa Iblis dan tak 'kan bisa melihat wajah-Mu yang mulia. Bagaimana aku bisa terus hidup? Ku hampir tak mampu m'lanjutkan hidup dalam keg'lapan s'macam itu, dalam kehidupan seperti itu. Berada bersama-Mu sama s'perti m'lihat Engkau, jadi bagaimana mungkin ku bisa tinggalkan-Mu?

III

Aku meminta kepada-Mu dengan tulus, memohon kepada-Mu, janganlah mengambil penghiburan terbesar ini dariku, bahkan sekalipun itu hanyalah percikan kata-kata-Mu yang menghibur. Aku telah menikmati kasih-Mu, dan hari ini aku tidak sanggup menjauh dari-Mu; bagaimana mungkin aku tidak mengasihi-Mu? Ku sudah banyak mencucurkan air mata dukacita karena kasih-Mu, tetapi aku s'lalu merasa kehidupan s'perti ini lebih berarti, lebih bisa memperkaya aku, lebih mampu mengubah aku, dan lebih bisa membuatku mencapai kebenaran yang harus dimiliki oleh makhluk ciptaan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman"


315  Bagaimana Engkau Seharusnya Melakukan Tugasmu

Bait 1

Jika orang tak dapat ungkapkan yang seharusnya

atau mencapai apa yang mungkin s'lama p'layanan,

tapi hanya bermain-main dan asal-asalan,

m'reka t'lah kehilangan fungsi ciptaan.

Orang s'perti ini biasa saja,

sampah tak berguna, tak pantas s'bagai ciptaan.

Bukankah m'reka rusak, yang bersinar di luar

tapi busuk di dalam?



Refrain

Saat orang tak bisa lakukan tugas,

m'reka harus m'rasa bersalah, berutang,

benci k'lemahan, pemb'rontakan m'reka,

dan b'ri hidup k'pada Tuhan.

Itulah ciptaan yang kasihi Tuhan.

Hanya m'reka dapat nikmati berkat,

layak nikmati janji Tuhan,

dan disempurnakan oleh-Nya.



Bait 2

Bagaimana caramu perlakukan Tuhan?

Bagaimana kau t'lah lakukan tugas?

Sudahkah kau lakukan s'mua bahkan korbankan nyawamu?

Apa yang t'lah kau korbankan meski Dia t'lah b'rimu banyak?

Seb'rapa s'tia kau, bagaimana kau layani-Nya?

Bagaimana dengan s'mua anug'rah-Nya k'padamu?

Sudahkah kau bandingkan dengan nuranimu?

Siapa yang layakkan kata dan tindakanmu?

Mungkinkah p'ngorbanan kecilmu

sebanding dengan anug'rah-Nya k'padamu?



Refrain

Saat orang tak bisa lakukan tugas,

m'reka harus m'rasa bersalah, berutang,

benci k'lemahan, pemb'rontakan m'reka,

dan b'ri hidup k'pada Tuhan.

Itulah ciptaan yang kasihi Tuhan.

Hanya m'reka dapat nikmati berkat,

layak nikmati janji Tuhan,

dan disempurnakan oleh-Nya.



Bait 3

Tuhan t'lah mengabdi kepadamu,

tapi kau berniat jahat, s'tengah hati k'pada-Nya.

Inikah tugasmu, fungsi tunggalmu?

Sudahkah kau melakukan tugas makhluk ciptaan?

Bagaimana kau bisa dianggap makhluk ciptaan?

Tak jelaskah yang kau ungkap dan hidupi?

Kau tak bisa lakukan tugas, tapi kejar anug'rah-Nya,

tapi itu bukan 'tuk orang sehina kau.

Itu hanya 'tuk m'reka yang tak minta

apa pun dan berkorban untuk Tuhan.



Refrain

Saat orang tak bisa lakukan tugas,

m'reka harus m'rasa bersalah, berutang,

benci k'lemahan, pemb'rontakan m'reka,

dan b'ri hidup k'pada Tuhan.

Itulah ciptaan yang kasihi Tuhan.

Hanya m'reka dapat nikmati berkat,

layak nikmati janji Tuhan,

dan disempurnakan oleh-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”


316  Aku Bersedia Menghabiskan Hidupku Bersamaan dengan Penghakiman dan Hajaran Tuhan

I

Ya Tuhan! Kasih-Mu sangat berharga dan indah; bagaimana mungkin aku bersedia hidup di tangan si jahat? Bukankah aku diciptakan oleh-Mu? Bagaimana mungkin aku bisa hidup di bawah kuasa Iblis? Aku lebih memilih hidup di tengah hajaran-Mu daripada di bawah kuasa si jahat. Aku bersedia mempersembahkan tubuh dan hatiku pada penghakiman dan hajaran-Mu asalkan aku dapat ditahirkan, dan dapat mengabdikan segenap diriku bagi-Mu, sebab aku membenci Iblis, dan tak mau hidup di bawah kuasanya. Melalui penghakiman-Mu terhadapku, Engkau mengungkapkan watak-Mu yang benar; aku sepenuhnya bersedia, dan tak miliki sedikit pun keluhan. Asalkan ku dapat melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, aku bersedia jika seluruh hidupku disertai dengan penghakiman-Mu, dan dengan demikian aku mengenal watak-Mu yang benar, dan melepaskan diriku dari pengaruh si jahat.

II

Sekalipun aku hidup di tengah hajaran-Mu, dan di tengah penghakiman-Mu, betapa pun itu mungkin 'kan menyakitkan bagiku, aku tetap tak mau hidup di bawah kuasa Iblis, aku tetap tak mau hidup di bawah tipu muslihat Iblis. Aku merasa sukacita hidup di tengah kutukan-Mu, dan merasa menderita hidup di tengah berkat-berkat Iblis. Aku mengasihi-Mu saat hidup di tengah penghakiman-Mu, dan ini memenuhi hatiku dengan sukacita yang besar. Hajaran dan penghakiman-Mu adalah kebenaran dan kekudusan; itu adalah untuk mentahirkanku, dan terlebih lagi, itu adalah untuk menyelamatkanku. Aku lebih memilih menghabiskan seluruh hidupku di tengah penghakiman-Mu, menerima pemeliharaan-Mu daripada hidup di bawah kuasa Iblis hanya untuk sesaat. Aku ingin ditahirkan oleh-Mu; sekalipun harus menderita, aku tak mau dimanfaatkan dan diperdaya oleh Iblis.

III

Aku, makhluk ciptaan ini, seharusnya dipakai oleh-Mu, dimiliki oleh-Mu; aku juga seharusnya dihakimi oleh-Mu, dan dihajar oleh-Mu, bahkan dikutuk oleh-Mu. Hatiku disenangkan ketika Engkau berkenan memberkatiku, sebab aku telah melihat kasih-Mu. Engkau adalah Sang Pencipta, dan aku adalah makhluk ciptaan: aku tak boleh mengkhianati-Mu dan hidup di bawah kuasa Iblis, dan aku juga tidak boleh dimanfaatkan oleh Iblis. Aku harus menjadi kuda atau lembu-Mu, daripada hidup bagi Iblis. Aku lebih memilih hidup di tengah hajaran-Mu, tanpa kebahagiaan daging; sekalipun aku kehilangan kasih karunia-Mu, aku akan tetap memperoleh kesenangan dari hajaran-Mu dan penghakiman-Mu. Ini adalah berkat terbaik dari-Mu, kasih karunia-Mu yang terbesar.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman"


317  Engkau Harus Mencari Kehendak Tuhan dalam Segala Hal

1  Begitu manusia terburu-buru dalam memenuhi tugasnya, mereka tidak lagi tahu cara mengalami; begitu mereka sibuk dengan urusan-urusan, keadaan rohani mereka menjadi bermasalah dan mereka kehilangan kemampuan mempertahankan keadaan normalnya. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Jika engkau diminta melakukan sedikit pekerjaan, engkau menjadi tak terkendali, tak terbatasi, tak mau mendekati Tuhan, dan menjauh dari Tuhan. Ini membuktikan bahwa manusia tak tahu cara mengalami. Apa pun yang engkau lakukan, engkau harus terlebih dahulu memahami mengapa engkau melakukannya, apa niat yang mengarahkanmu melakukan hal ini, apa arti penting engkau melakukan hal itu, dan apakah yang sedang engkau lakukan adalah hal positif atau negatif. Sangatlah perlu untuk dapat bertindak sesuai dengan prinsip. Jika engkau sedang melakukan sesuatu untuk memenuhi tugasmu, engkau harus merenungkan: bagaimana seharusnya aku melakukan ini? Bagaimana seharusnya aku memenuhi tugasku dengan baik sehingga aku tidak hanya melakukannya dengan acuh tak acuh? Engkau harus mendekat kepada Tuhan dalam hal ini.

2  Mendekat kepada Tuhan berarti mencari kebenaran dalam hal ini, mencari cara untuk menerapkan, mencari kehendak Tuhan, dan mencari cara untuk memuaskan Tuhan. Itu tidak termasuk melakukan upacara keagamaan atau tindakan lahiriah; itu dilakukan dengan tujuan melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran setelah mencari kehendak Tuhan. Ketika memenuhi tugasmu atau mengerjakan sesuatu, engkau harus selalu berpikir: bagaimanakah seharusnya aku memenuhi tugas ini? Apa maksud Tuhan? Dengan mendekat kepada Tuhan, engkau mencari prinsip dan kebenaran di balik tindakanmu serta maksud Tuhan, dan engkau tidak menyimpang dari Tuhan dalam apa pun yang engkau lakukan. Hanya orang seperti itulah yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Hari-hari ini, setiap kali orang menghadapi sesuatu, mereka dengan keras kepala terus berusaha melakukannya, dan bertindak sesuai niat pribadi mereka. Orang-orang seperti itu tidak punya Tuhan dalam hati mereka; di hati mereka hanya ada diri mereka sendiri, dan mereka tidak bisa mengamalkan kebenaran dalam apa pun yang mereka lakukan.

3  Tidak bertindak sesuai kebenaran berarti melakukan sesuatu sesuai kehendak mereka sendiri, dan melakukan sesuatu sesuai kehendak mereka berarti meninggalkan Tuhan; artinya mereka tidak memiliki Tuhan dalam hati mereka. Gagasan manusia biasanya terlihat baik dan benar bagi manusia dan tampaknya seakan-akan tidak terlalu melanggar kebenaran. Manusia merasa bahwa melakukan hal-hal dengan cara sedemikian rupa berarti melakukan kebenaran; mereka merasa bahwa melakukan berbagai hal dengan cara tersebut berarti tunduk kepada Tuhan. Sebenarnya, mereka tidak benar-benar mencari Tuhan atau berdoa kepada Tuhan tentang hal itu, dan mereka tidak berusaha melakukannya dengan baik, sesuai dengan tuntutan Tuhan, demi memuaskan kehendak-Nya. Mereka tidak memiliki keadaan yang benar ini, mereka juga tidak memiliki kerinduan seperti itu. Inilah kesalahan terbesar yang manusia lakukan dalam penerapan mereka. Engkau percaya kepada Tuhan, tetapi engkau tidak menempatkan Tuhan dalam hatimu. Bagaimana bisa ini tidak disebut dosa? Bukankah engkau menipu diri sendiri? Apa dampak yang engkau akan tuai jika terus percaya dengan cara seperti ini? Dan lagi, bagaimana mungkin makna iman bisa diwujudkan?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”


318  Tuhan Akan Menolak Mereka yang Gagal Melakukan Tugasnya

1  Aku telah melewati pegunungan dan lembah sungai, mengalami pasang surut dunia manusia. Di antara mereka Aku telah mengembara, dan di antara mereka Aku telah hidup selama bertahun-tahun, tetapi tampaknya watak manusia tidak banyak berubah. Dan seolah-olah natur lama manusia telah berakar dan bertumbuh di dalam diri mereka. Mereka tidak pernah mampu mengubah natur lama itu, mereka hanya sedikit memperbaikinya di atas landasan aslinya. Sebagaimana dikatakan orang, esensinya belum berubah, tetapi bentuknya telah banyak berubah. Semua orang tampaknya sedang berusaha mengelabui-Ku, agar mereka dapat menipu-Ku dan mendapatkan penghargaan dari-Ku.

2  Karena semua manusia adalah orang-orang malang yang tidak berharga yang tidak mencintai diri mereka sendiri, dan sama sekali tidak menghargai diri mereka sendiri, lalu, untuk apa mereka membutuhkan-Ku untuk kembali menunjukkan belas kasihan dan kasih? Tanpa terkecuali, manusia tidak mengenal diri mereka sendiri, dan tidak mengetahui seberapa berharganya mereka. Mereka seharusnya menimbang diri mereka sendiri. Bukankah hal ini menggambarkan engkau semua, umat-Ku? Siapakah di antaramu yang telah membulatkan tekad di hadapan-Ku dan tidak mencampakkannya setelah itu? Siapakah yang telah membulatkan tekad jangka panjang di hadapan-Ku ketimbang sering memikirkan segala sesuatu? Manusia selalu membulatkan tekad di hadapan-Ku di saat-saat yang mudah dan membatalkan semuanya di saat-saat yang sulit; kemudian mereka mengambil kembali kebulatan tekad itu dan meletakkannya di hadapan-Ku.

3  Begitu tidak terhormatkah Aku sehingga Aku akan dengan begitu saja menerima rongsokan yang telah diambil orang dari tumpukan sampah ini? Hanya sedikit manusia yang berpegang teguh pada kebulatan tekad mereka, hanya sedikit yang kudus, dan hanya sedikit manusia yang memberikan hal-hal yang paling berharga bagi mereka sebagai pengorbanan mereka kepada-Ku. Bukankah engkau semua sama seperti ini? Jika engkau tidak dapat menjalankan tugas-tugasmu sebagai bagian dari umat-Ku dalam kerajaan, engkau akan dibenci dan ditolak oleh-Ku!

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 14”


319  Hajaran dan Penghakiman Tuhan adalah Terang Keselamatan Manusia

I

Manusia hidup di dalam daging, yang berarti dia hidup di dalam neraka manusia, dan tanpa penghakiman dan hajaran Tuhan, manusia sama najisnya dengan Iblis. Hajaran dan penghakiman Tuhan adalah perlindungan terbaik dan kasih karunia terbesar bagi manusia. Hanya melalui hajaran dan penghakiman oleh Tuhanlah manusia dapat tersadar dan membenci daging, membenci Iblis.

II

Disiplin yang keras dari Tuhan membebaskan manusia dari pengaruh Iblis, membebaskan manusia dari dunia kecilnya sendiri, dan memungkinkan manusia hidup dalam terang hadirat Tuhan. Hajaran dan penghakiman adalah keselamatan yang terbaik!

III

Di dalam hidupnya, jika manusia ingin ditahirkan dan mencapai perubahan watak, jika dia ingin menjalani hidup yang bermakna dan melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan, dia harus menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, dia tak boleh membiarkan disiplin Tuhan dan pukulan-Nya menjauh darinya agar dia dapat membebaskan diri dari manipulasi dan pengaruh Iblis, serta hidup dalam terang Tuhan.

IV

Ketahuilah bahwa hajaran dan penghakiman Tuhan adalah terang, serta terang keselamatan manusia, dan itulah berkat yang terbaik, kasih karunia terbesar, serta perlindungan yang terbaik bagi manusia.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman"


320  Mengalami Penghakiman Tuhan untuk Melepaskan Diri dari Pengaruh Iblis

Ⅰ

Manusia hidup dalam p'ngaruh Iblis,

hidup dalam k'rusakan,

tak mampu m'lepaskan diri dari Iblis.

S'mua hidup di dunia cemar,

tanpa makna atau nilai,

hidup semaunya demi daging,

nafsu, dan Iblis.



Ⅱ

Orang tak tahu keb'naran 'tuk lepas dari Iblis,

meski dia percaya Tuhan

dan membaca Alkitab.

Hanya s'dikit orang yang tahu rahasia ini.

Meski manusia benci Iblis dan daging,

dia tak mampu lepas dari p'ngaruhnya.

Dia tetap terjerat Iblis…

Jika kaumau disempurnakan,

pahamilah karya Tuhan,

makna penghakiman-Nya atas manusia.

Mampukah kau men'rima penghakiman,

hajaran-Nya?

Mampukah kaucapai p'ngalaman

dan pengetahuan Petrus?

Jika kaukejar pengenalan akan Tuhan

dan karya Roh Kudus,

dan b'rupaya mengubah watakmu,

kau berp'luang 'tuk disempurnakan.



Ⅲ

Manusia cemar jika tak ditahirkan.

Jika dia tak dilindungi Tuhan,

dia jadi tawanan Iblis.

Jika tak dihajar dan dihakimi,

dia tak dapat lepas dari p'ngaruh Iblis.

Manusia butuh perlindungan Tuhan…



IV

Jika pikiranmu b'lum ditahirkan,

maka pikiranmu dikuasai Iblis.

Jika pikiranmu b'lum ditahirkan,

jika watakmu b'lum dihakimi,

maka s'luruh dirimu dimanipulasi oleh Iblis.

Jika kaumau disempurnakan,

pahamilah karya Tuhan,

makna penghakiman-Nya atas manusia.

Mampukah kau men'rima penghakiman,

hajaran-Nya?

Mampukah kaucapai p'ngalaman

dan pengetahuan Petrus?

Jika kaukejar pengenalan akan Tuhan

dan karya Roh Kudus,

dan b'rupaya mengubah watakmu,

kau berp'luang 'tuk disempurnakan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”


321  Apakah Engkau Orang yang Telah Mendapatkan Hajaran dan Penghakiman?

1  Apakah yang engkau kejar adalah ditaklukkan setelah hajaran dan penghakiman, ataukah ditahirkan, dilindungi, dan dipelihara setelah hajaran dan penghakiman? Manakah dari hal ini yang engkau kejar? Apakah hidupmu adalah hidup yang bermakna, ataukah hidup yang sia-sia dan tak bernilai? Apakah engkau menginginkan daging, ataukah mendambakan kebenaran? Apakah engkau menghendaki penghakiman, ataukah kenyamanan? Setelah mengalami begitu banyak pekerjaan Tuhan, dan melihat kekudusan dan kebenaran-Nya, bagaimanakah seharusnya engkau mengejar? Bagaimana engkau harus menjalani jalan ini? Bagaimana seharusnya engkau mengamalkan kasihmu akan Tuhan dalam tindakan nyata? Sudahkah hajaran dan penghakiman Tuhan berdampak apa pun dalam dirimu?

2  Terlepas dari apakah engkau memiliki pengetahuan tentang hajaran dan penghakiman Tuhan atau tidak, itu tergantung pada apa yang engkau jalani, dan sampai sejauh mana engkau mengasihi Tuhan! Bibirmu mengatakan engkau mengasihi Tuhan, tetapi yang engkau hidupi adalah watak lamamu yang rusak; engkau tidak takut akan Tuhan, apalagi memiliki hati nurani. Apakah orang-orang seperti itu mengasihi Tuhan? Apakah orang-orang seperti itu setia kepada Tuhan? Apakah mereka adalah orang-orang yang menerima hajaran dan penghakiman Tuhan? Engkau mengatakan bahwa engkau mengasihi Tuhan dan percaya kepada-Nya, tetapi tidak melepaskan gagasanmu. Dalam pekerjaanmu, jalan masuk, kata-kata yang engkau ucapkan, dan dalam hidupmu, tidak ada perwujudan kasihmu akan Tuhan, dan tidak ada penghormatan akan Tuhan. Apakah ini seseorang yang telah mendapatkan hajaran dan penghakiman?

3  Mungkinkah seseorang seperti ini menjadi Petrus? Apakah mereka yang seperti Petrus hanya memiliki pengetahuan, tetapi tidak hidup di dalamnya? Apakah Petrus hanya berdoa, tetapi tidak melakukan kebenaran? Untuk kepentingan siapakah pengejaranmu? Bagaimana seharusnya engkau membuat dirimu menerima perlindungan dan penahiran selama hajaran dan penghakiman Tuhan? Apakah hajaran dan penghakiman Tuhan tidak bermanfaat bagi manusia? Jika manusia hidup di lingkungan yang menyenangkan dan nyaman, tanpa kehidupan penghakiman, dapatkah dia ditahirkan? Jika manusia ingin berubah dan ditahirkan, bagaimana ia harus menerima penyempurnaan? Jalan manakah yang harus engkau pilih hari ini?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”


322  Manusia Harus Berusaha Menjalani Kehidupan yang Bermakna

Intro

Orang harus hidup bermakna,

tak boleh puas dengan status quo.

'Tuk hidup dalam gambar Petrus, kau harus

miliki pengalamannya.



Bait 1

Fokus 'tuk masuk dari sisi positif.

Jangan memasrahkan dirimu sendiri

'tuk mundur demi k'nyamanan sesaat,

abaikan keb'naran yang lebih nyata.

Miliki kasih nyata, cari jalan 'tuk terbebas

dari hidup bejat, tanpa beban.

Jalani hidup bermakna.

Jangan bodohi dirimu atau permainkan hidupmu.



Refrain

Orang harus hidup bermakna,

tak boleh puas dengan status quo.

'Tuk hidup dalam gambar Petrus, kau harus

miliki pengalamannya.

Kejar hal yang lebih tinggi dan dalam,

kejar kasih yang lebih murni 'tuk Tuhan,

dan hidup yang bernilai dan bermakna.

Inilah hidup s'perti Petrus.



Bait 2

'Tuk s'mua orang yang ingin kasihi Tuhan,

tiada keb'naran yang tidak tercapai,

tiada keadilan yang tak ditegakkan.

Jadi, bagaimana kau harus hidup,

m'ngasihi, dan memuaskan Tuhan?

Tiada hal yang lebih besar dalam hidup.

Bercita-citalah dan tekun s'perti itu.

Dan jangan s'perti orang tak bernyali.



Refrain

Orang harus hidup bermakna,

tak boleh puas dengan status quo.

'Tuk hidup dalam gambar Petrus, kau harus

miliki pengalamannya.

Kejar hal yang lebih tinggi dan dalam,

kejar kasih yang lebih murni 'tuk Tuhan,

dan hidup yang bernilai dan bermakna.

Inilah hidup s'perti Petrus.



Bait 3

B'lajar 'tuk alami hidup dan keb'naran bermakna,

jangan c'roboh dengan dirimu.

Tanpa sadar, hidupmu 'kan berlalu.

Adakah p'luang lain 'tuk kasihi Tuhan?

Bisakah orang m'ngasihi Tuhan set'lah mati?

Cita-citamu harus sama s'perti Petrus.

Hidupmu harus lebih bermakna.

Kau tak boleh permainkan dirimu.



Outro

Dalam m'ngejar Tuhan, bagaimana perlakukan

hidupmu 'tuk beriman lebih bermakna,

serta sembahkan diri dan kasihi-Nya

dengan lebih murni, indah, dan baik.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”


323  Yang Dimiliki Mereka yang Telah Disempurnakan

Bait 1

Orang yang disempurnakan

tak hanya punya k'manusiaan normal;

punya keb'naran yang mengungguli nurani,

yang melebihi taraf nurani.

M'reka tak hanya gunakan nurani

'tuk pastikan balas kasih Tuhan;

m'reka k'nal dan lihat Tuhan indah,

bahwa Dia pantas dikasihi.



Pra-refrain

Orang yang disempurnakan,

tahu Tuhan layak dikasihi,

dan karenanya, tak bisa tolak mengasihi-Nya.



Refrain

M'reka yang disempurnakan

kasihi Tuhan kar'na mendambakan.

Inilah kasih spontan;

tanpa ada rasa pamrih,

kasih yang tanpa syarat,

maupun sebuah transaksi.

Kasih k'pada-Nya b'rasal

dari pengetahuan tentang-Nya

yang m'reka peroleh.



Bait 2

Mereka tak peduli karunia-Nya,

hanya ingin memuaskan Tuhan.

'Kasihi Tuhan bukan 'tuk kes'pakatan

atau mengukur kasih dengan nurani:

"Engkau telah memberiku,

lantas ku mengasihi-Mu;

jika Kau tak memberiku,

maka ku tak memberi-Mu."



Pra-refrain

Orang yang disempurnakan,

tahu Tuhan layak dikasihi,

dan karenanya, tak bisa tolak mengasihi-Nya.



Refrain

M'reka yang disempurnakan

kasihi Tuhan kar'na mendambakan.

Inilah kasih spontan;

tanpa ada rasa pamrih,

kasih yang tanpa syarat,

maupun sebuah transaksi.

Kasih k'pada-Nya b'rasal

dari pengetahuan tentang-Nya

yang m'reka peroleh.



Bridge

Saat orang dis'mpurnakan, m'reka percaya:

"Tuhanlah Pencipta, Dia berkarya atas kita.

S'bab ku punya kesempatan ini,

kualifikasi 'tuk disempurnakan,

ku ingin kejar

kehidupan bermakna dan memuaskan-Nya."



Refrain

M'reka yang disempurnakan

kasihi Tuhan kar'na mendambakan.

Inilah kasih spontan;

tanpa ada rasa pamrih,

kasih yang tanpa syarat,

maupun sebuah transaksi.

Kasih k'pada-Nya b'rasal

dari pengetahuan tentang-Nya

yang m'reka peroleh.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”


324  Engkau Harus Memiliki Tekad dan Keberanian untuk Disempurnakan

1  Sekarang ini, janganlah engkau merasa puas hanya dengan mengetahui bagaimana engkau ditaklukkan, tetapi juga harus mempertimbangkan jalan yang akan engkau tempuh di masa depan. Engkau harus memiliki keinginan dan keberanian untuk disempurnakan, dan jangan selalu berpikir dirimu tidak mampu. Apakah kebenaran itu pilih kasih? Bisakah kebenaran sengaja menentang orang? Jika engkau mengejar kebenaran, bisakah itu memberatkanmu? Jika engkau berdiri teguh demi keadilan, apakah itu akan menjatuhkanmu? Jika benar cita-citamu adalah mengejar kehidupan, dapatkah kehidupan menghindarimu?

2  Jika engkau tidak memiliki kebenaran, itu bukan karena kebenaran tidak mengakuimu, tetapi karena engkau menjauhi kebenaran; jika engkau tidak dapat berdiri teguh demi keadilan, itu bukan karena ada sesuatu yang tidak beres dengan keadilan, tetapi karena engkau yakin itu tidak sesuai dengan fakta; jika engkau belum memperoleh kehidupan setelah mengejarnya selama bertahun-tahun, itu bukan karena hidup tidak memiliki hati nurani terhadap engkau, tetapi karena engkau tidak memiliki hati nurani terhadap kehidupan dan justru telah menghalaunya; jika engkau hidup dalam terang, tetapi tidak mampu mendapatkan terang, itu bukan karena terang itu tidak dapat menerangimu, tetapi karena engkau tidak memperhatikan keberadaan terang itu, sehingga terang itu diam-diam meninggalkanmu.

3  Jika engkau tidak sungguh-sungguh mengejar, bisa diartikan bahwa engkau hanyalah sampah yang tidak berguna, dan tidak memiliki keberanian dalam hidupmu dan tidak memiliki semangat untuk melawan kekuatan kegelapan. Engkau terlampau lemah! Engkau tidak mampu melepaskan diri dari kekuatan Iblis yang mengepungmu dan hanya bersedia menjalani kehidupan yang aman dan terjamin semacem ini dan mati dalam kebodohan. Hal yang harus engkau capai adalah pengejaranmu supaya ditaklukkan; inilah tugas yang wajib kaulakukan. Jika engkau puas hanya dengan ditaklukkan, engkau menghalau kehadiran terang itu.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”


325  Mereka yang Tidak Mengikut Jalan Tuhan Harus Dihukum

Bait 1

Tuhan tak memihak siapa pun,

Dia hakimi manusia dengan adil.

Apa yang Dia tuntut sungguh b'nar dan tepat,

dan harus dipenuhi oleh semua,

tak p'duli siapa pun orangnya.

Tak p'duli kualifikasi yang kaupunya,

Tuhan hanya p'duli apakah engkau

di jalan-Nya dan cari keb'naran.

Taati perkataan-Nya yang sekarang,

maka kau 'kan t'rima pujian-Nya.



Refrain

Orang yang memb'rontak,

orang yang menentang Tuhan,

juga yang tak patuh dengan jalan-Nya,

'kan dihukum, 'kan dihukum!

M'reka tak diampuni,

dan tidak dilepaskan!



Bait 2

Jika kau mempermalukan nama Tuhan,

dan tidak berjalan di jalan-Nya,

kau akan dihukum atas kejahatanmu.

Apakah kau 'kan bilang Tuhan tak adil?

Kau berkata telah mengikuti-Nya,

dan s'panjang jalan kau t'lah mend'rita;

kau berkata kau bersama Tuhan

di saat s'nang dan susah,

tapi tak kauhidupi firman-Nya.

Taati perkataan-Nya yang sekarang,

maka kau 'kan t'rima pujian-Nya.



Refrain

Orang yang memb'rontak,

orang yang menentang Tuhan,

juga yang tak patuh dengan jalan-Nya,

'kan dihukum, 'kan dihukum!

M'reka tak diampuni,

dan tidak dilepaskan!



Bait 3

Kau b'ri dirimu ke Tuhan,

tapi tak berpikir 'tuk hidup p'nuh arti.

Kau berkata Tuhan itu adil,

Dia 'kan m'ngingatmu,

s'bab kau t'lah bekerja keras

dan t'lah banyak menderita,

s'bab kau sangat berbakti

dan sibuk kerja bagi-Nya.

Namun, keadilan Tuhan tak bisa dicemari

oleh s'mua yang tak murni dan niat manusia,

atau transaksi manusia.

Taati perkataan-Nya yang sekarang,

maka kau 'kan t'rima pujian-Nya.



Refrain

Orang yang memb'rontak,

orang yang menentang Tuhan,

juga yang tak patuh dengan jalan-Nya,

'kan dihukum, 'kan dihukum!

M'reka tak diampuni,

dan tidak dilepaskan!
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326  Meneladani Pengalaman Petrus

Ⅰ

Petrus t'rima pemurnian

oleh kar'na perbuatannya.

Dia m'rasa berutang ke Tuhan

tanpa mampu membayar-Nya.

Dia lihat rusaknya manusia,

maka dia m'rasa bersalah.

Yesus banyak berkata ke dia,

tapi s'dikit yang dia pahami.

Kadang dia b'rontak, menentang.

Sampai Yesus disalibkan,

sadarlah Petrus dan m'nyesal.

Dia pun tolak pikiran yang salah.

S'telah alami karya Tuhan,

Petrus dapat pengertian,

prinsip dalam pelayanan,

junjung mandat dari Yesus.

Alasan dia jadi t'ladan kar'na dia

paling mend'rita,

dan yang dia jalani berhasil.

Jika kau berlaku sama,

tak satu pun makhluk

yang dapat mengambil berkatmu,

tak satu pun makhluk

yang dapat mengambil berkatmu.



Ⅱ

Petrus tahu keadaannya

dan sangat menyadari

akan kekudusan Tuhan,

maka dengan s'mua ilmunya,

kasihnya ke Tuhan tumbuh,

makin fokus ke hidup rohaninya.

Kar'na itu dia menderita.

Kadang tampak sakit parah

dan sangat dekat gerbang maut.

Dimurnikan b'rulang kali,

dia makin mengerti dirinya,

kasihnya ke Tuhan kian benar.

Hidupnya p'nuh pemurnian

dan mengalami hajaran.

Pengalamannya berbeda,

kasihnya lampaui m'reka

yang tak disempurnakan.

Alasan dia jadi t'ladan kar'na

dia paling mend'rita,

dan yang dia jalani berhasil.

Jika kau berlaku sama,

tak satu pun makhluk

yang dapat mengambil berkatmu,

tak satu pun makhluk

yang dapat mengambil berkatmu.
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327  Bagaimana Menempuh Bagian Terakhir Jalan dengan Baik

I

Engkau harus ingat bahwa firman ini sekarang telah diucapkan: Di kemudian hari, engkau akan mengalami kesengsaraan yang lebih besar dan penderitaan yang lebih besar! Disempurnakan itu bukanlah hal yang sederhana atau mudah. Paling tidak, engkau harus miliki iman Ayub, atau bahkan iman yang lebih besar daripada imannya.

II

Engkau harus mengetahui bahwa ujian di masa depan 'kan lebih besar daripada ujian Ayub, dan bahwa engkau masih harus menjalani hajaran jangka panjang. Apakah ini hal yang sederhana? Jika kau tak mampu berpegang teguh pada visi sekarang, kau tak miliki landasan sama sekali, dan di masa depan kau kan dibuang!

III

Timbanglah dengan saksama bagaimana engkau dapat menempuh bagian terakhir jalan ini dengan baik. Inilah jalan yang harus ditempuh di masa depan, jalan yang harus ditempuh oleh semua orang. Jangan menganggap pengetahuan ini hanya sebagai angin lalu; jangan berpikir bahwa apa yang Kukatakan kepadamu hanyalah sia-sia. Akan tiba saatnya engkau akan memanfaatkan semuanya itu dengan baik—firman-Ku tidak mungkin diucapkan dengan sia-sia.

IV

Inilah saatnya memperlengkapi dirimu, saatnya membuka jalan bagi masa depan. Engkau harus mempersiapkan jalan yang harus kautempuh nanti; kau harus khawatir dan cemas tentang bagaimana kau 'kan mampu tetap teguh di masa depan, dan persiapkan diri dengan baik bagi jalanmu di masa depan. Jangan rakus dan malas! kau harus melakukan segala yang kaubisa 'tuk memanfaatkan waktumu sebaik mungkin, agar engkau dapat memperoleh segala sesuatu yang kaubutuhkan. Aku memberimu segalanya agar engkau mampu memahami. Dengan menjalani kesengsaraan yang lebih besar, pemahaman sejati dalam diri semua orang akan tercapai. Inilah langkah-langkah pekerjaan.

V

Setelah engkau sepenuhnya memahami visi yang dipersekutukan saat ini dan mencapai tingkat pertumbuhan yang sejati, penderitaan apa pun yang kaualami di masa depan tidak akan membuatmu kewalahan, dan engkau akan mampu tetap teguh. Ketika Aku telah menyelesaikan langkah terakhir dari pekerjaan ini dan selesai mengucapkan firman yang terakhir, di masa depan orang 'kan perlu menempuh jalan mereka sendiri. Ini akan menggenapi firman yang diucapkan sebelumnya: Roh Kudus memiliki amanat bagi setiap orang, dan memiliki pekerjaan 'tuk dilakukan dalam diri setiap orang.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Bagaimana Engkau Harus Menempuh Rentangan Jalan yang Terakhir"


328  Apakah Engkau Menyadari Misimu?

Bait 1

Sadarkah engkau akan beban, tugas,

dan amanat yang kau pikul di pundakmu?

Di manakah rasa bermisimu

yang sungguh bersejarah itu?

Bagaimana kau 'kan jadi tuan pada zaman b'rikut?

Apakah kau punya rasa pertuanan yang kuat?

Bagaimana kau jelaskan tentang tuan atas s'mua?

Apakah itu sungguh tuan atas s'mua makhluk hidup,

dan hal jasmani di dunia?

Apakah rencanamu bagi tahap karya b'rikutnya?

B'rapa orang yang

menantikanmu 'tuk jadi gembala m'reka?

Tidakkah engkau merasa

bahwa tugasmu sangat berat?



Bait 2

M'reka ini miskin, menyedihkan, buta,

dan sangat bingung,

m'ratap dalam gelap—Di manakah jalan?

M'reka rindukan t'rang bak bintang jatuh

'tuk lenyapkan kuasa keg'lapan yang t'lah lama menindas orang.

Kerinduan m'reka siang, malam, siapa yang tahu?

Ketika cahaya itu melintas,

pend'rita malang ini terkurung keg'lapan,

tanpa harapan kebebasan.

Kapankah mereka 'kan berhenti menangis?

Roh-roh yang rapuh ini menderita kemalangan.

Ikatan tanpa ampun,

sejarah yang membeku

telah lama mengikat mereka.

Siapa yang pernah dengar ratapan m'reka?

Siapa yang pernah lihat sengsara m'reka?



Bait 3

Pernahkah terlintas dalam benakmu tentang Tuhan?

Betapa sedih dan cemasnya hati Tuhan?

Bagaimana Dia bisa tahan lihat orang mend'rita,

yang Dia ciptakan dengan tangan-Nya sendiri?

Manusia adalah korban yang diracuni.

Meskipun masih bertahan,

m'reka t'lah lama diracuni si jahat.

Sudah lupakah kau bahwa kau juga

ialah salah satu dari korban itu?

Kar'na kasihmu 'tuk Tuhan, maukah kau s'lamatkan para penyintas,

'tuk membalas Tuhan dengan seg'nap tenagamu,

yang mengasihi orang bak darah dan daging-Nya?

Bagaimana kau paham tentang

dipakai Tuhan untuk jalani hidup yang luar biasa?

Apakah kau punya tekad dan keyakinan

'tuk hidup bermakna s'bagai orang saleh,

jalani hidup hanya untuk layani Tuhan?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Seharusnya Engkau Mengelola Misimu yang akan Datang?”


329  Fakta Sesungguhnya Tentang Pekerjaan Tuhan dalam Mengelola Manusia

Refrain

Karya Tuhan 'tuk sempurnakan,

lengkapi, dan dapatkan manusia

bawa pedang dan pukulan atas daging mereka,

dan derita, pembakaran, penghakiman,

hajaran, kutukan, ujian tanpa batas.

Ini fakta karya-Nya meng'lola manusia.



Bait 1

S'mua ditujukan 'tuk daging manusia,

demi k'muliaan dan k'saksian Tuhan,

dan 'tuk p'ngelolaan-Nya.

Ini kar'na karya Tuhan tak hanya demi manusia,

tapi 'tuk s'luruh rencana,

dan p'nuhi kehendak-Nya  saat menciptakan manusia.



Bridge

Umumnya orang m'lalui derita dan ujian api.

Orang tak punya hari indah,

yang didamba daging,

apalagi berbahagia bersama Tuhan.



Refrain

Karya Tuhan 'tuk sempurnakan,

lengkapi, dan dapatkan manusia

bawa pedang dan pukulan atas daging mereka,

dan derita, pembakaran, penghakiman,

hajaran, kutukan, ujian tanpa batas.

Ini fakta karya-Nya meng'lola manusia.



Bait 2

Daging itu kotor dan tak murni,

manusia hanya dapat melihat hajaran Tuhan.

Ini kar'na Tuhan 'kan ungkap

watak-Nya yang benar,

yang tak p'dulikan niat manusia

tak t'rima k'salahan dan benci musuh-Nya.



Refrain

Karya Tuhan 'tuk sempurnakan,

lengkapi, dan dapatkan manusia

bawa pedang dan pukulan atas daging mereka,

dan derita, pembakaran, penghakiman,

hajaran, kutukan, ujian tanpa batas.

Ini fakta karya-Nya meng'lola manusia.



Outro

Tuhan mengungkap watak-Nya

dalam cara apa pun,

maka s'lesailah pep'rangan-Nya

enam ribu tahun lawan Iblis.

Inilah karya peny'lamatan

dan pemusnahan sang Iblis.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tujuan Mengelola Umat Manusia”


330  Engkau Terlalu Pemberontak

1  Engkau semua terlalu memberontak, engkau sangat menentang, engkau terlalu memandang rendah diri-Ku, sikapmu terlalu dingin terhadap-Ku, engkau terlalu sedikit mengasihi-Ku, dan terlalu banyak membenci-Ku. Engkau meremehkan pekerjaan-Ku dan terlalu membenci tindakan-Ku. Di manakah ketundukanmu? Di manakah karaktermu? Di manakah kasihmu? Kapan engkau memperlihatkan unsur kasih yang ada dalam dirimu? Kapan engkau menganggap serius pekerjaan-Ku?

2  Pernahkah engkau semua menyadari apa yang sedang engkau lakukan sekarang ini: mengamuk di seluruh dunia; merencanakan yang licik satu sama lain; saling menipu, berperilaku curang, penuh rahasia dan tanpa rasa malu; tidak tahu akan kebenaran; bertindak bengkok dan penuh tipu muslihat; bermulut manis; menganggap dirimu sendiri selalu paling benar dan lebih baik dari orang lain; bersikap congkak; dan bertindak ganas layaknya hewan liar di pegunungan dan sama kasarnya dengan raja para binatang buas—seperti inikah perilaku manusia? Engkau kasar dan tidak masuk akal. Engkau tidak pernah menghargai firman-Ku, tetapi sebaliknya, engkau mengambil sikap yang menghina terhadap firman-Ku.

3  Dari mana pencapaian, kehidupan manusia sejati, dan pengharapan yang indah bisa muncul dari hal seperti ini? Akankah imajinasimu yang berlebihan benar-benar menyelamatkanmu dari mulut harimau? Akankah itu benar-benar menyelamatkanmu dari nyala api? Akankah engkau jatuh ke titik ini seandainya engkau dengan sungguh-sungguh menganggap pekerjaan-Ku sebagai harta yang tak ternilai? Mungkinkah nasibmu benar-benar tidak dapat berubah? Apakah engkau rela mati dengan penyesalan seperti itu?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi dan Identitas Manusia”


331  Sudahkah Engkau Mendapatkan Sesuatu dari Bertahun-tahun Percaya?

Engkau harus tahu dengan pasti apa tujuan pekerjaan-Ku, dan untuk siapa Aku melakukan pekerjaan-Ku. Apakah kasihmu mengandung kebaikan ataukah kejahatan? Apakah pengetahuanmu tentang Aku sama seperti pengetahuan Daud dan Musa atau tidak? Apakah pelayananmu kepada-Ku seperti pelayanan Abraham? Engkau memang sedang disempurnakan oleh-Ku, tetapi engkau harus tahu siapa yang akan engkau representasikan, juga kesudahan seperti siapakah yang akan menjadi kesudahanmu nantinya. Di sepanjang hidupmu, selama engkau mengalami pekerjaan-Ku, sudahkah engkau menuai hasil yang berlimpah dan penuh sukacita? Apakah hasilnya berkelimpahan dan berbuah banyak? Engkau harus merenungkan dirimu sendiri: selama bertahun-tahun, engkau telah bekerja keras demi Aku, tetapi sudahkah engkau mendapatkan sesuatu? Sudahkah engkau mengalami perubahan atau memperoleh sesuatu? Sebagai ganti pengalamanmu yang sukar, sudahkah engkau menjadi seperti Petrus yang disalibkan, atau seperti Paulus yang dipukul dan menerima terang yang besar? Engkau harus memiliki pemahaman mengenai hal-hal ini.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi dan Identitas Manusia”


332  Apakah Engkau Masih Belum Mendapatkan Banyak dari Tuhan?

1  Meski Ayub menjalani ujian dari Yahweh, dia hanyalah seorang yang benar yang menyembah Yahweh. Sekalipun menjalani ujian-ujian tersebut, dia tidak mengeluh tentang Yahweh, dan sangat menghargai perjumpaannya dengan Yahweh. Orang-orang pada zaman sekarang bukan saja tidak menghargai kehadiran Yahweh, namun mereka juga menolak, membenci, mengeluhkan, dan mengejek penampakan-Nya. Bukankah engkau semua sudah memperoleh sangat banyak? Apakah penderitaanmu benar-benar seberat itu? Bukankah engkau semua lebih beruntung daripada Maria dan Yakobus? Dan, apakah penentanganmu benar-benar sesepele itu? Mungkinkah apa yang Kutuntut darimu dan apa yang Kuminta darimu terlalu besar dan terlalu banyak?

2  Murka-Ku hanya Kucurahkan kepada orang Israel yang menentang Aku, bukan langsung kepadamu; yang telah engkau semua dapatkan hanyalah penghakiman-Ku yang tanpa ampun dan pengungkapan-Ku, juga pemurnian hebat tanpa henti. Meskipun demikian, orang terus saja menentang dan menyangkali diri-Ku, dan mereka melakukannya tanpa sedikit pun sikap tunduk. Bahkan ada beberapa orang yang menjauhkan diri mereka dari-Ku dan menyangkali Aku; orang-orang semacam itu tidak lebih baik daripada gerombolan Korah dan Datan yang menentang Musa. Hati manusia terlalu keras, dan natur mereka juga terlalu keras kepala. Mereka tidak pernah mengubah cara lama mereka. Bagaimana mungkin orang dengan watak semacam itu mengetahui bahwa mereka seratus kali lebih beruntung daripada Ayub?

3  Bagaimana mereka bisa menyadari bahwa apa yang mereka nikmati adalah berkat yang hampir tak pernah terlihat di sepanjang zaman, dan bahwa tak seorang pun pernah menikmati berkat itu sebelumnya? Bagaimana hati nurani manusia bisa merasakan berkat semacam itu, berkat yang mengandung hukuman? Satu-satunya yang Kukehendaki darimu adalah agar engkau semua mampu menjadi teladan bagi pekerjaan-Ku, menjadi saksi bagi seluruh watak-Ku dan semua tindakan-Ku, dan agar engkau semua dapat dibebaskan dari penderitaan oleh karena Iblis. Namun, manusia selalu merasa jijik dengan pekerjaan-Ku dan dengan sengaja memusuhinya. Bagaimana mungkin orang-orang semacam itu tidak memancing-Ku untuk menghadirkan kembali hukum Taurat Israel dan melampiaskan kepada mereka murka-Ku seperti yang Kulampiaskan kepada Israel?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Engkau Pahami tentang Berkat?”


334  Apakah Inkarnasi Tuhan adalah Hal yang Sederhana?

Ⅰ

Bagi manusia, Tuhan Roh yang tak berwujud.

Kar'na tiga tahap karya-Nya di bumi,

penciptaan, penebusan, penghancuran,

Dia muncul 'tuk bekerja

pada waktu yang berbeda.

Pertama Dia datang di Zaman Penebusan

dalam satu keluarga Yahudi, tentunya.

Tuhan memakai tubuh inkarnasi-Nya

sebagai korban penghapus dosa.

Jadi kaum Yahudi di Zaman Anug'rah

yang pertama kali melihat Tuhan.

Itu pertama kali Dia jadi daging,

bekerja dalam rupa manusia.



Ⅱ

Karya Zaman K'rajaan ialah karya p'naklukan.

Tuhan jadi daging lagi, menggembalakan.

Di dua karya terakhir, Dia bukan lagi Roh,

tapi Roh yang sudah menjadi daging.

Oleh s'bab itu, di mata manusia,

Tuhan jadi manusia biasa lagi.

Dan terlihat s'bagai pria dan wanita,

hal ini membingungkan bagi m'reka.

B'rulang kali karya Tuhan hancurkan

kepercayaan lama, buat orang tercengang.

B'rulang kali karya Tuhan hancurkan

kepercayaan lama.

Tuhan bukan hanya Roh Kudus,

atau Roh yang diperkuat tujuh kali lipat,

Dia juga manusia biasa.

Dia bisa menjadi pria atau wanita.

Kedua inkarnasi jadi manusia,

tapi Mereka tak sama.

Yang satu dikandung oleh Roh Kudus,

yang lain lahir dari manusia,

meski berasal dari Roh.

Kedua inkarnasi melakukan karya Bapa,

tapi yang satu menebus,

yang lain menaklukkan.

Keduanya mewakili Bapa,

yang satu Penebus penuh kasih dan rahmat,

yang lain keb'naran

yang p'nuh murka dan penghakiman.

Yang satu Panglima karya penebusan;

yang lain ialah Tuhan yang menaklukkan.

Kedua inkarnasi m'lakukan karya Bapa,



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimanakah Pemahamanmu tentang Tuhan?”


335  Apakah Tuhan Sesederhana yang Kaukatakan?

I

Selama bertahun-tahun ini, yang telah dilihat orang bukan hanya Roh dan bukan hanya manusia, seorang laki-laki, tapi juga banyak hal yang tak sesuai dengan gagasan manusia; dan dengan demikian, manusia tak pernah mampu sepenuhnya menyelami-Ku, dan mereka tetap setengah percaya dan setengah meragukan Aku—seolah-olah Aku benar-benar ada, tapi seolah-olah Aku juga mimpi yang tidak nyata—itulah sebabnya, hingga hari ini, orang masih belum tahu siapa Tuhan itu. Dapatkah kau benar-benar menyimpulkan Aku dalam satu kalimat sederhana?

II

Apakah kau sungguh-sungguh berani berkata, "Yesus tak lain adalah Tuhan, dan Tuhan tak lain adalah Yesus"? Apakah kau benar-benar seberani itu berkata, "Tuhan tak lain adalah Roh, dan Roh tak lain adalah Tuhan"? Beranikah engkau berkata, "Tuhan hanyalah manusia yang mengenakan daging"? Apakah kau benar-benar berani berkata, "Gambar Yesus merupakan gambar Tuhan yang agung"? Apakah kau mampu menggunakan bakat kesusastraanmu 'tuk menjelaskan watak dan gambar Tuhan secara menyeluruh? Sekarang, apakah kau sungguh-sungguh tahu siapa Tuhan itu? Apakah Tuhan itu manusia? Apakah Tuhan itu Roh? Apakah Tuhan itu benar-benar seorang laki-laki? Dapatkah hanya Yesus yang menyelesaikan pekerjaan yang hendak Kulakukan? Jika kau memilih hanya salah satu dari hal-hal di atas 'tuk menyimpulkan esensi-Ku, berarti kau adalah orang percaya setia yang sangat bodoh.

III

Jika Aku hanya melakukan pekerjaan inkarnasi sekali, akankah engkau semua membatasi-Ku? Dapatkah kau benar-benar memahami-Ku sepenuhnya hanya dengan sekali pandang? Dapatkah kau benar-benar menyimpulkan-Ku sepenuhnya berdasarkan apa yang telah kaualami selama masa hidupmu? Jika Aku melakukan pekerjaan yang sama dalam kedua inkarnasi-Ku, bagaimana kau semua 'kan memandang Aku? Akankah kau semua selamanya menyalibkan Aku di kayu salib? Mungkinkah Tuhan itu sesederhana yang kaukatakan?

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Bagaimanakah Pemahamanmu tentang Tuhan?"


336  Apakah Engkau Benar-benar Yakin Bisa Menjadi Saksi bagi Tuhan?

Meskipun imanmu sangat tulus, tidak seorang pun di antaramu yang mampu menceritakan dengan lengkap tentang diri-Ku kepada orang lain, dan tidak seorang pun di antaramu yang dapat memberikan kesaksian penuh tentang semua kenyataan yang engkau lihat. Sekarang ini, kebanyakan dari antaramu yang lalai dalam tugas-tugasmu, malah mengejar daging, mengenyangkan daging, dan dengan rakus menikmati kedagingan. Engkau memiliki sedikit kebenaran. Lalu, bagaimana engkau dapat memberikan kesaksian tentang semua yang telah engkau lihat? Apakah engkau semua benar-benar yakin bahwa engkau bisa menjadi saksi-Ku? Jika tiba suatu hari di manaengkau tidak mampu memberikan kesaksian tentang semua yang telah engkau lihat sekarang ini, engkau telah kehilangan fungsi sebagai makhluk ciptaan, dan keberadaanmu tidak akan ada artinya sama sekali. Engkau tidak akan layak menjadi manusia. Bahkan dapat dikatakan bahwa engkau tidak akan menjadi manusia! Aku telah melakukan pekerjaan yang tak terhitung banyaknya di dalam dirimu, tetapi karena saat ini engkau tidak belajar apa pun, tidak menyadari apa pun, tidak efektif dalam pekerjaanmu, ketika tiba waktunya bagi-Ku untuk memperluas pekerjaan-Ku, engkau hanya akan menatap dengan tatapan kosong, lidah kelu, dan sama sekali tidak berguna. Bukankah itu akan menjadikanmu orang berdosa untuk selamanya? Bila saat itu tiba, bukankah engkau akan merasakan penyesalan terdalam?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimanakah Pemahamanmu tentang Tuhan?”


337  Manusia Pertama adalah Makhluk Hidup dengan Roh

Mulanya, Tuhan ciptakan manusia.

Dia ciptakan leluhur manusia, Adam,

nyata terbentuk, penuh daya hidup.

Adam terbangun dengan kemuliaan Tuhan.

Tuhan ciptakan perempuan pertama—Hawa,

tercipta dari tulang rusuk Adam.

Hawa juga leluhur manusia.

Manusia yang Tuhan ciptakan

dipenuhi dengan nafas dan kemuliaan-Nya.

O, betapa mulianya hari itu! Saat Tuhan ciptakan Adam.

O, betapa mulianya hari itu! Saat Tuhan ciptakan Hawa.

Mereka leluhur manusia, harta murni nan berharga.

Laki-laki dan perempuan yang mempunyai roh.



Tuhan ciptakan Adam penuh hidup, mulia.

Kesempurnaan yang nyata, dia makhluk yang dib'ri roh,

makhluk yang diberi napas, gambaran dari citra Tuhan.

Hawa, makhluk bernapas kedua yang Dia ciptakan,

penuh hidup dan kemuliaan Tuhan,

dibentuk dari Adam, dan serupa dengan gambar Tuhan,

makhluk dengan tulang, daging, dan roh.

O, betapa mulianya hari itu! Saat Tuhan ciptakan Adam.

O, betapa mulianya hari itu! Saat Tuhan ciptakan Hawa.

Mereka leluhur manusia, harta murni nan berharga.

Laki-laki dan perempuan yang mempunyai roh.

Laki-laki dan perempuan yang mempunyai roh.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Makna Menjadi Seorang Pribadi Sejati”


338  Manusia Telah Berhenti Menjadi Seperti yang Tuhan Inginkan

Bertahun-tahun,

manusia berkembang

sampai s'perti sekarang.

Tetapi manusia ciptaan Tuhan telah

tenggelam dalam kem'rosotan.



Ⅰ

Orang tak percaya keb'radaan Tuhan,

atau menerima kedatangan Tuhan.

Mereka terpaksa s'tuju permintaan-Nya,

tak berbagi suka duka hidup dengan-Nya.

Kar'na lihat Dia s'bagai sosok misterius,

mereka pura-pura

tersenyum 'tuk mengambil hati Tuhan,

s'bab tak tahu karya,

kehendak Tuhan.

Kemanusiaan tak lagi yang Tuhan mau,

tak layak disebut "manusia",

m'lainkan orang keji dalam cengk'raman Iblis,

mayat hidup, tempat Iblis tinggal.



Ⅱ

Tuhan berkata,

saat harinya tiba,

siapa pun yang menyembah-Nya,

menyembah-Nya,

penderitaannya 'kan lebih ringan darimu.

S'bab imanmu kurang dari Ayub,

bahkan orang Farisi,

maka jika hari api datang,

kau akan lebih menderita

dari Farisi dan pemimpin yang lawan Musa,

dan dari Sodom saat dihancurkan.

Kemanusiaan tak lagi yang Tuhan mau,

tak layak disebut "manusia",

m'lainkan orang keji dalam cengk'raman Iblis,

mayat hidup, tempat Iblis tinggal.

Kemanusiaan tak lagi yang Tuhan mau,

tak layak disebut "manusia",

m'lainkan orang keji dalam cengk'raman Iblis,

mayat hidup, tempat Iblis tinggal.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Makna Menjadi Seorang Pribadi Sejati”


339  Apa Dunia Tempat Peristirahatanmu?

Intro

Orang yang hidup di luar firman

dan hindari d'rita ujian,

mereka terlunta-lunta

bagai daun ditiup angin.



Bait 1

Melayang ke sana kemari.

Tiada tempat istirahat,

apalagi firman penghiburan.

Mereka hanya pengemis,

di luar kerajaan surga,

mengembara ke sana sini,

walau hajaran dan pemurnian Tuhan

tak ikuti m'reka.



Refrain

Apa dunia tempat istirahatmu?

Dapatkah kau tersenyum

jika hindari hajaran Tuhan?

Dan dapatkah kenikmatan fana

menutup kosongnya hatimu yang tidak

dapat disembunyikan?

Kau dapat bodohi keluargamu,

tapi tak dapat bodohi Tuhan.



Bait 2

Kar'na imanmu lemah,

kau tak lihat sukacita hidup.

Tuhan desak kau 'tuk tulus

b'ri separuh hidup 'tuk Dia,

daripada habiskan s'luruh hidup

dengan biasa saja, kerja demi daging,

tanggung d'rita dan kesakitan

yang nyaris tidak dapat ditanggung.



Refrain

Apa dunia tempat istirahatmu?

Dapatkah kau tersenyum

jika hindari hajaran Tuhan?

Dan dapatkah kenikmatan fana

menutup kosongnya hatimu yang tidak

dapat disembunyikan?

Kau dapat bodohi keluargamu,

tapi tak dapat bodohi Tuhan.



Bridge

Apa gunanya cintai diri sendiri dan

hindari hajaran Tuhan?

Apa gunanya hindari hajaran singkat-Nya,

tuai malu, hukuman s'lamanya?



Refrain

Apa dunia tempat istirahatmu?

Dapatkah kau tersenyum

jika hindari hajaran Tuhan?

Dan dapatkah kenikmatan fana

menutup kosongnya hatimu yang tidak

dapat disembunyikan?

Kau dapat bodohi keluargamu,

tapi tak dapat bodohi Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Makna Menjadi Seorang Pribadi Sejati”


340  Niat Tercela di Balik Kepercayaan Manusia kepada Tuhan

Bait 1

Perbuatan Tuhan lebih banyak

daripada butiran pasir di pantai,

hikmat-Nya melampaui s'mua keturunan Salomo.

Namun, orang hanya menganggap-Nya

s'bagai tabib yang tak berarti,

guru manusia yang tak dikenal.



Pra-refrain

Banyak orang percaya k'pada Tuhan  'tuk disembuhkan,

agar Dia dapat usir roh najis dari tubuh m'reka.

Banyak yang percaya  kar'na ingin t'rima damai dari-Nya

dan ingin m'nuntut  lebih banyak kekayaan dari-Nya.

Banyak yang percaya k'pada-Nya  'tuk hidup damai,

untuk aman dan selamat  di kehidupan mendatang.



Refrain

Tuhan berkata bahwa orang b'riman

s'bab Dia b'ri banyak karunia,

dan Dia berkata bahwa orang b'riman

s'bab m'reka dapat p'roleh banyak hal.



Bait 2

Banyak yang percaya k'pada Tuhan

'tuk hindari d'rita n'raka

dan menerima berkat surga.

Banyak yang percaya k'pada-Nya

hanya 'tuk k'nyamanan sementara,

namun tak b'rusaha raih apa pun

di kehidupan yang 'kan datang.



Refrain

Tuhan berkata bahwa orang b'riman

s'bab Dia b'ri banyak karunia,

dan Dia berkata bahwa orang b'riman

s'bab m'reka dapat p'roleh banyak hal.



Bridge

Saat Tuhan memurkai manusia,

ambil sukaria yang m'reka miliki,

m'reka pun bimbang.

Saat Dia b'ri m'reka d'rita neraka

dan tarik k'mbali berkat surga,

rasa malu m'reka jadi marah.



Refrain

Tuhan berkata bahwa orang b'riman

s'bab Dia b'ri banyak karunia,

dan Dia berkata bahwa orang b'riman

s'bab m'reka dapat p'roleh banyak hal.



Bait 3

Saat orang minta disembuhkan,

Tuhan benci, abaikan m'reka,

m'reka tinggalkan Dia 'tuk cari

p'ngobatan dari dukun dan sihir.

Saat Tuhan ambil s'galanya

yang t'lah orang tuntut dari-Nya,

m'reka menghilang tanpa jejak.



Refrain

Tuhan berkata bahwa orang b'riman

s'bab Dia b'ri banyak karunia,

dan Dia berkata bahwa orang b'riman

s'bab m'reka dapat p'roleh banyak hal.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”


341  Menjadi Saksi bagi Tuhan adalah Tugas Manusia

Ⅰ

Maka tugasmulah menjadi saksi-Nya.

Tuhan beri kau hidup; itu anug'rah dari-Nya.

Maka tugasmulah menjadi saksi-Nya.

Tuhan b'ri kemuliaan dan hidup-Nya kepadamu.

Kau harus baktikan hidupmu untuk-Nya.

Kau t'lah t'rima kemuliaan-Nya,

dan kau harus jadi saksi-Nya. Itu takdir.



Ⅱ

Engkau sangat beruntung diberi kemuliaan-Nya.

Maka tugasmulah bersaksi 'tuk kemuliaan-Nya.

Jika kau percaya Tuhan hanya untuk dapat berkat,

karya-Nya tak 'kan berarti,

dan kau tak penuhi tugasmu.

Kau t'lah t'rima kemuliaan-Nya,

dan kau harus jadi saksi-Nya. Itu takdir.

Kau t'lah t'rima kemuliaan-Nya,

dan kau harus jadi saksi-Nya. Itu takdir.

Kau t'lah t'rima kemuliaan-Nya,

dan kau harus jadi saksi-Nya. Itu takdir.

Kau t'lah t'rima kemuliaan-Nya,

dan kau harus jadi saksi-Nya. Itu takdir.

Maka tugasmulah menjadi saksi-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”


342  Satu-Satunya Keinginan Tuhan

Kemuliaan Yahweh, penebusan Yesus,

semua karya Tuhan, kau lihat sekarang.

Perkataan Roh yang kau dengar,

hikmat dan mukjizat-Nya,

juga watak-Nya yang kau kenal,

kau tahu rencana-Nya.

Meski terlahir di akhir zaman,

kau tahu yang terjadi di masa lalu,

alami yang terjadi kini,

yang dis'lesaikan tangan Tuhan.

Permintaan Tuhan beralasan

kar'na t'lah Dia beri lebih dari yang kau lihat.

Bersaksi bagi Tuhan s'perti orang kudus dulu,

hanya itu keinginan hati-Nya.

Hanya itu keinginan hati-Nya.



Yang kau lihat bukan sekedar

pengasih, tapi Tuhan yang benar.

T'lah kau lihat betapa ajaib karya-Nya,

mengenal murka dan kemegahan-Nya.

Kau juga tahu, Tuhan pernah

tunjukkan murka-Nya di tanah Israel,

hari itu t'lah datang padamu.

Meski terlahir di akhir zaman,

kau tahu yang terjadi di masa lalu,

alami yang terjadi kini,

yang dis'lesaikan tangan Tuhan.

Permintaan Tuhan beralasan

kar'na t'lah Dia beri lebih dari yang kau lihat.

Bersaksi bagi Tuhan s'perti orang kudus dulu,

hanya itu keinginan hati-Nya.

Hanya itu keinginan hati-Nya.



Kau pahami misteri Tuhan lebih dari Yesaya dan Yohanes.

Tahu keelokan-Nya lebih dari orang kudus dulu.

Kau tak hanya t'rima kebenaran-Nya, jalan dan hidup,

tapi penglihatan dan wahyu yang lebih dari Yohanes.

Meski terlahir di akhir zaman,

kau tahu yang terjadi di masa lalu,

alami yang terjadi kini,

yang dis'lesaikan tangan Tuhan.

Permintaan Tuhan beralasan

kar'na t'lah Dia beri lebih dari yang kau lihat.

Bersaksi bagi Tuhan s'perti orang kudus dulu,

hanya itu keinginan hati-Nya.

Hanya itu keinginan hati-Nya.



Kau t'lah pahami misteri,

t'lah lihat wajah Tuhan.

T'rima penghakiman Tuhan,

tahu kebenaran-Nya.

Meski terlahir di akhir zaman,

kau tahu yang terjadi di masa lalu,

alami yang terjadi kini,

yang dis'lesaikan tangan Tuhan.

Permintaan Tuhan beralasan

kar'na t'lah Dia beri lebih dari yang kau lihat.

Bersaksi bagi Tuhan s'perti orang kudus dulu,

hanya itu keinginan hati-Nya.

Hanya itu keinginan hati-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”


343  Apakah Engkau Tahu Tujuan dan Makna Pekerjaan Tuhan?

Bait 1

Tahukah kau m'ngapa kau percaya Tuhan,

tujuan karya-Nya dan tugasmu?

Tahukah kau k'muliaan dan k'saksian Tuhan?

Kau tersingkir jika tak punya keduanya.

Yang berlagak tahu s'mua ialah duri di mata-Nya,

rintangan di rumah Tuhan,

lalang yang ditampi dalam karya-Nya.

Dia t'lah lama benci m'reka.



Refrain

Kau harus tahu cara puaskan Tuhan

dan cara b'rada di jalan b'nar iman.

Dia ingin kesetiaan dan ketaatanmu,

kasih, dan k'saksianmu.

Kalaupun tak tahu cara kasihi, bersaksi,

kau harus b'ri dirimu,

satu-satunya hartamu:

kesetiaan dan ketaatanmu.



Bait 2

Murka Tuhan s'ring timpa semua yang tak punya kesaksian,

tongkat-Nya tak b'ralih, m'reka tiada berkat,

dis'rahkan ke tangan si jahat.

Hajaran m'reka 'kan lebih buruk

dari perempuan gila.

Tuhan ikat gandum dan lalang dalam karya-Nya.

Lalang 'kan ditampi di saat penampian-Nya.

Gandum akan dikumpulkan,

lalang 'kan dibakar jadi debu.



Refrain

Kau harus tahu cara puaskan Tuhan

dan cara b'rada di jalan b'nar iman.

Dia ingin kesetiaan dan ketaatanmu,

kasih, dan k'saksianmu.

Kalaupun tak tahu cara kasihi, bersaksi,

kau harus b'ri dirimu,

satu-satunya hartamu:

kesetiaan dan ketaatanmu.



Bridge

Karya Tuhan ikat s'mua orang dalam berkas

dan taklukkan m'reka.

Lalu Dia 'kan mulai tampi 'tuk singkap

kesudahan manusia.



Refrain

Kau harus tahu cara puaskan Tuhan

dan cara b'rada di jalan b'nar iman.

Dia ingin kesetiaan dan ketaatanmu,

kasih, dan k'saksianmu.

Kalaupun tak tahu cara kasihi, bersaksi,

kau harus b'ri dirimu,

satu-satunya hartamu:

kesetiaan dan ketaatanmu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”


344  Tugasmu Sebagai Orang Percaya adalah Menjadi Saksi Tuhan

Intro

Kau harus tahu  k'saksian kalahnya Iblis oleh Tuhan

terletak dalam kes'tiaan dan ketaatan orang,

b'gitu pun k'saksian tuntasnya  Tuhan taklukkan orang.



Refrain

Tugas imanmu k'pada Tuhan  ialah jadi saksi-Nya,

s'mata-mata setia k'pada-Nya,

dan menjadi taat sampai akhir.



Bait 1

Seb'lum Tuhan mulai karya b'rikutnya,

bagaimana kau jadi saksi-Nya?

Bagaimana kau akan taat kepada-Nya?

S'tiakah kau k'pada fungsimu, atau menyerah?

Tundukkah kau k'pada p'ngaturan-Nya,

atau lari menghindari hajaran-Nya?

Dia hajar agar kau 'kan jadi saksi-Nya,

yang taat dan setia.



Refrain

Tugas imanmu k'pada Tuhan  ialah jadi saksi-Nya,

s'mata-mata setia k'pada-Nya,

dan menjadi taat sampai akhir.



Bait 2

Hajaran 'kan bentang  langkah karya Tuhan b'rikutnya,

memungkinkan karya  'tuk maju tak terhambat.

Bijaklah, jangan remehkan  hidupmu dan maknanya s'perti pasir.

Bisakah kau tahu apa karya-Nya k'lak,

bagaimana karya terbentang?



Bait 3

Kau harus tahu makna p'ngalamanmu  tentang karya Tuhan

dan makna imanmu k'pada-Nya.

Dia t'lah datang 'tuk akhiri zaman ini.

Kau harus tahu Dia 'kan mulai zaman baru,

karya baru, dan, terutama,

menyebarkan Injil k'rajaan.



Bridge

K'tahuilah, karya s'karang  hanya 'tuk memulai zaman,

m'letakkan dasar 'tuk s'barkan Injil  di kemudian hari

dan akhiri zaman di masa depan.

Karya Tuhan tak segampang pikiranmu,

tak sepele s'perti keyakinanmu.

S'rahkan hidupmu 'tuk karya-Nya,

mengabdi 'tuk kemuliaan-Nya.

T'lah lama Dia rindu kau jadi saksi-Nya,

s'barkan Injil-Nya.

Kau harus m'ngerti isi hati-Nya.



Refrain

Tugas imanmu k'pada Tuhan  ialah jadi saksi-Nya,

s'mata-mata setia k'pada-Nya,

dan menjadi taat sampai akhir.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”


345  Ciptaan Tuhan Harus Menaati Otoritas-Nya

Tuhan itu api membakar yang tak membiarkan pelanggaran.

Manusia tak berhak ikut campur ataupun mengkritik

karya dan firman-Nya;

m'reka harus taat, karena mereka ciptaan-Nya.

Tuhan adalah Tuhan segala ciptaan.

Dengan otoritas-Nya, Dia kuasai umat-Nya.

Semua ciptaan harus menaati-Nya,

lakukan p'rintah-Nya dengan hormat,

tanpa alasan, tanpa alasan atau melawan.



Walau kalian b'rani, sombong, tak taat firman-Nya,

Dia hadapi pemb'rontakanmu dengan toleransi.

Dia 'kan tahan amarah-Nya, lanjutkan karya-Nya,

tak pedulikan si belatung dalam kotoran.

Tuhan adalah Tuhan segala ciptaan.

Dengan otoritas-Nya, Dia kuasai umat-Nya.

Semua ciptaan harus menaati-Nya,

lakukan p'rintah-Nya dengan hormat,

tanpa alasan, tanpa alasan atau melawan.



Tuhan sabar dengan semua yang dibenci-Nya

demi kehendak Tuhan;

sampai perkataan-Nya digenapi,

sampai saat terakhir-Nya.

Tuhan adalah Tuhan segala ciptaan.

Dengan otoritas-Nya, Dia kuasai umat-Nya.

Semua ciptaan harus menaati-Nya,

lakukan p'rintah-Nya dengan hormat,

tanpa alasan, tanpa alasan atau melawan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Ketika Daun-daun yang Berguguran Kembali ke Akarnya, Engkau Akan Menyesali Semua Kejahatan yang Telah Engkau Perbuat”


346  Penghakiman di Akhir Zaman adalah Karya untuk Mengakhiri Zaman

Ⅰ

Akhir zaman tak s'perti

Zaman Anug'rah dan Taurat,

karya akhir zaman 'tuk bangsa di luar Israel,

menaklukkan m'reka di depan Tuhan,

agar kemuliaan-Nya p'nuhi s'mesta,

makhluk bumi teruskan kemuliaan-Nya

ke s'mua bangsa dan generasi,

agar makhluk di bumi, di surga

lihat kemuliaan Tuhan yang Dia p'roleh.

Karya akhir zaman ialah penaklukan,

akhir dari kes'luruhan zaman,

akhir dari rencana peng'lolaan Tuhan,

dan akhir dari pend'ritaan manusia di bumi.



Ⅱ

Karya akhir zaman bukan petunjuk hidup,

atau bawa s'mua manusia ke zaman baru.

Itu tak berarti bagi rencana

peng'lolaan-Nya dan keb'radaan manusia.

Karya-Nya berlangsung enam ribu tahun.

'Kan tiada lagi cengkam si jahat.

Karya akhir zaman ialah penaklukan,

akhir dari kes'luruhan zaman,

akhir dari rencana peng'lolaan Tuhan,

dan akhir dari pend'ritaan manusia di bumi.

Waktunya habis, Tuhan 'kan kalahkan Iblis

dan 'kan ambil kembali kemuliaan-Nya

dan jiwa-jiwa yang jadi milik-Nya.

Ini akhir karya-Nya di bumi.



Ⅲ

Maka Dia tak 'kan jadi daging lagi,

Roh-Nya tak 'kan lagi bekerja di bumi.

Dia 'kan ciptakan ulang umat manusia,

suatu umat yang kudus, kota-Nya yang setia.

Karya akhir zaman ialah penaklukan,

akhir dari kes'luruhan zaman,

akhir dari rencana peng'lolaan Tuhan,

dan akhir dari pend'ritaan manusia

di bumi, di bumi, di bumi, di bumi.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tak Satu pun yang Berasal dari Daging Dapat Luput pada Hari Kemurkaan”


347  Mereka yang Didapat Tuhan Akan Menikmati Berkat yang Abadi

I

Pekerjaan-Ku berlangsung hanya selama enam ribu tahun, dan Aku berjanji bahwa kendali si jahat atas seluruh umat manusia juga hanya berlangsung selama enam ribu tahun. Jadi, sekarang waktunya sudah habis. Aku tak akan melanjutkan atau menunda lagi: Selama akhir zaman Aku akan mengalahkan Iblis, Aku 'kan mengambil kembali semua kemuliaan-Ku, dan Aku 'kan mengambil kembali semua jiwa yang menjadi milik-Ku di bumi sehingga semua jiwa yang berduka ini dapat terbebas dari lautan penderitaan, dan dengan demikian mengakhiri seluruh pekerjaan-Ku di bumi. Mulai hari ini dan seterusnya, Aku tak akan pernah lagi menjadi daging di bumi, dan Roh-Ku, yang berdaulat atas segalanya, tak 'kan lagi bekerja di bumi. Aku hanya 'kan menciptakan kembali umat manusia di bumi, umat manusia yang telah disucikan dan yang menjadi kota-Ku yang setia di bumi.

II

Ketahuilah bahwa Aku tak 'kan memusnahkan seluruh dunia, juga tak akan memusnahkan seluruh umat manusia. Aku 'kan mempertahankan sepertiga bagian yang tersisa yang mengasihi Aku dan yang telah sepenuhnya ditaklukkan oleh-Ku, dan Aku 'kan membuat mereka berbuah dan berkembang biak di bumi sama seperti orang Israel di bawah hukum Taurat; mereka 'kan menerima domba dan ternak yang berlimpah, yang dengannya Aku memelihara mereka, serta semua kekayaan di bumi. Umat manusia ini 'kan tetap ada bersama-Ku selamanya, tapi mereka bukanlah umat manusia zaman sekarang yang teramat najis, melainkan umat manusia yang merupakan kumpulan dari semua orang yang sudah didapatkan oleh-Ku. Umat manusia seperti itu tak 'kan dirusak, diganggu, atau dikepung oleh Iblis, dan akan menjadi satu-satunya umat manusia yang ada di bumi setelah Aku menang atas Iblis. Ini adalah umat manusia yang sekarang sudah ditaklukkan oleh-Ku dan telah mendapatkan janji-Ku.

III

Umat manusia yang telah ditaklukkan selama akhir zaman juga merupakan umat manusia yang 'kan tersisa dan memperoleh berkat-berkat-Ku yang kekal. Umat manusia ini 'kan menjadi satu-satunya bukti kemenangan-Ku atas Iblis, dan satu-satunya rampasan perang-Ku dari Iblis. Rampasan perang ini diselamatkan oleh-Ku dari kuasa Iblis, dan merupakan satu-satunya kristalisasi serta buah dari rencana pengelolaan-Ku selama enam ribu tahun. Mereka berasal dari setiap bangsa dan denominasi, dan setiap tempat dan negara di seluruh alam semesta. Mereka berasal dari berbagai ras, memiliki bahasa, adat istiadat serta warna kulit berbeda, dan mereka tersebar di semua bangsa dan denominasi di seluruh dunia, dan bahkan di setiap penjuru dunia. Pada akhirnya, mereka akan bersatu membentuk satu umat manusia yang utuh, kumpulan manusia yang tak terjangkau oleh kekuatan Iblis.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tak Satu pun yang Berasal dari Daging Dapat Luput pada Hari Kemurkaan"


348  Tindakan dan Perkataanmu Kotor di Mata Tuhan

1  Aku sudah bekerja dan berfirman dengan cara ini di antaramu, Aku telah mengorbankan begitu banyak tenaga dan upaya, tetapi kapan engkau pernah mendengarkan apa yang Kukatakan kepadamu dengan sedemikian jelasnya? Kapan engkau pernah bersujud di hadapan-Ku, Yang Mahakuasa? Mengapa engkau memperlakukan Aku seperti ini? Mengapa segala sesuatu yang engkau katakan dan lakukan menyulut amarah-Ku? Tidak tahukah engkau semua bahwa engkau sudah terlihat oleh mata-Ku, saat engkau mencuri korban persembahan-Ku dan menginginkan harta-Ku? Tidak tahukah engkau bahwa ketika engkau semua mencuri korban persembahan-Ku, engkau melakukannya di depan mezbah tempat korban persembahan dipersembahkan? Bagaimana mungkin engkau yakin bahwa dirimu cukup cerdas untuk mengelabui-Ku dengan cara ini? Bagaimana mungkin murka-Ku melewatkan dosamu yang keji itu? Bagaimana mungkin kemarahan-Ku yang menyala-nyala melewatkan perbuatan jahatmu? Bagaimana mungkin perbuatan jahatmu dan perkataanmu yang jahat luput dari hajaran-Ku?

2  Di mata-Ku, Yang Mahakuasa, perkataan dan tindakanmu kotor. Mata-Ku, Aku yang adalah Yang Mahakuasa, memandang ketidakbenaranmu sebagai hajaran tiada berkesudahan. Bagaimana mungkin hajaran dan penghakiman-Ku yang adil berlalu darimu? Karena engkau semua melakukan ini kepada-Ku, membuat-Ku sedih dan murka, bagaimana mungkin Aku membiarkan engkau semua luput dari tangan-Ku dan lepas dari hari ketika Aku menghajar dan mengutukmu? Tidak tahukah engkau semua bahwa engkau sudah lama membuat-Ku memendam amarah, dan telah sejak lama menguji kesabaran-Ku? Tidak tahukah engkau semua bahwa engkau sudah merusak daging-Ku, sampai membuatnya koyak moyak? Aku sudah menahannya hingga kini, tetapi sekarang Aku akan melepaskan kemarahan-Ku dan tidak akan lagi bersabar terhadapmu. Bagaimana engkau semua bisa tetap sedemikian keras dan tak mau menyerah saat ini, sehingga kapalan seakan-akan telah tumbuh dalam hatimu? Bagaimana mungkin kejahatan yang engkau lakukan hari ini luput dari hari kemurkaan yang akan datang setelah kepergian-Ku dari bumi?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tak Satu pun yang Berasal dari Daging Dapat Luput pada Hari Kemurkaan”


349  Arti Nama Tuhan

Yahweh, Yesus dan Mesias,

nama Tuhan tiap zaman beda.

Semua melambangkan Roh Tuhan,

namun bukan s'luruh Diri-Nya.

Nama-nama Tuhan yang disebut manusia di bumi

tak bisa ungkapkan semua watak-Nya, 

apa yang dimiliki-Nya dan siapa Ia.

Saat akhir zaman tiba,

nama Tuhan berubah lagi.

Dia 'kan disebut Tuhan Yang Mahakuasa;

akhiri s'luruh zaman dengan nama ini.



Dahulu nama-Nya Yahweh,

Mesias dan Yesus.

Dia bukan lagi yang dikenal dahulu.

Dia Tuhan yang kembali di akhir zaman.

Dia akan membawa zaman pada kesudahannya.

Dia bangkit di kesudahan bumi,

dipenuhi watak Tuhan,

otoritas dan kemuliaan.

Saat akhir zaman tiba,

nama Tuhan berubah lagi.

Dia 'kan disebut Tuhan Yang Mahakuasa;

akhiri s'luruh zaman dengan nama ini.



S'mua bangsa diberkati atau dihancurkan

semua kar'na firman-Nya.

Manusia akan lihat

Jurus'lamat kembali.

Dia Tuhan Yang Mahakuasa

menaklukkan umat manusia.

M'reka 'kan lihat Dia yang pernah jadi korban tebusan.

Tetapi di akhir zaman,

Dia jadi nyala api surya bakar segalanya,

Surya kebenaran yang mengungkapkan segalanya.

Itulah karya Tuhan akhir zaman.

Saat akhir zaman tiba,

nama Tuhan berubah lagi.

Dia 'kan disebut Tuhan Yang Mahakuasa;

akhiri s'luruh zaman dengan nama ini,

akhiri s'luruh zaman dengan nama ini.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Juruselamat Telah Datang Kembali di atas ‘Awan Putih’”


350  Bagaimana Mungkin Manusia Melihat "Yesus Sang Juruselamat" Turun dari Surga?

Refrain

Manusia memanggil Tuhan s'bagai Yesus,

tak tahu Tuhan t'lah mulai zaman baru

dan karya baru di akhir zaman,

masih nantikan kedatangan Yesus Sang Jurus'lamat,

mungkinkah m'reka menyaksikan

kedatangan Yesus dari surga?



Bait 1

Tuhan sebut m'reka orang tak percaya;

m'reka orang yang tak mengenal-Nya,

iman mereka palsu.

M'reka tak m'nunggu kedatangan-Nya,

tapi m'nunggu Raja orang Yahudi.



Bait 2

M'reka tak rindukan Tuhan hancurkan

dunia najis yang m'reka tinggali,

tapi rindukan Yesus datang,

yang akan menebus m'reka,

s'lamatkan dari neg'ri cemar ini.



Pra-refrain

Bagaimana mungkin m'reka jadi

yang melengkapi karya Tuhan?



Refrain

Manusia memanggil Tuhan s'bagai Yesus,

tak tahu Tuhan t'lah mulai zaman baru

dan karya baru di akhir zaman,

masih nantikan kedatangan Yesus Sang Jurus'lamat,

mungkinkah m'reka menyaksikan

kedatangan Yesus dari surga?



Bait 3

Hasrat manusia tak dapat s'lesaikan

karya Tuhan dan p'nuhi yang Dia mau.

M'reka suka karya yang dulu,

tak tahu bahwa Dia itu Tuhan

yang s'lalu baru, tak pernah usang.



Bait 4

Manusia tahu Dia Yahweh, Dia Yesus,

tapi tak tahu Dialah Yang Terakhir

yang bawa m'reka m'nuju akhir.

Yang m'reka dambakan dan ketahui

b'rasal dari gagasannya.



Bridge

Hal itu bertentangan dengan karya Tuhan.

Jika s'turut gagasan manusia, kapan karya-Nya s'lesai?

Kapan m'reka masuk perhentian?

Bagaimana Tuhan dapat masuk hari ketujuh?

Dia bekerja s'turut tujuan, dan rencana-Nya,

bukan s'turut hasrat manusia.



Refrain

Manusia memanggil Tuhan s'bagai Yesus,

tak tahu Tuhan t'lah mulai zaman baru

dan karya baru di akhir zaman,

masih nantikan kedatangan Yesus Sang Jurus'lamat,

mungkinkah m'reka menyaksikan

kedatangan Yesus dari surga?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Juruselamat Telah Datang Kembali di atas ‘Awan Putih’”


351  Tuhan Telah Datang di Tengah Sekelompok Para Pemenang

Bait 1

S'lama beribu-ribu tahun manusia rindu

m'lihat datangnya Juru S'lamat,

melihat Yesus turun di atas awan putih

di antara yang mendambakan dan m'rindukan-Nya.

Manusia dambakan Juru S'lamat

seg'ra kembali berkumpul dengan m'reka.

Manusia harap Dia buat karya penebusan lagi

s'perti yang Dia buat di tengah orang Yahudi.



Refrain

Dia t'lah datang tapi manusia tak mengenal-Nya,

tak tahu bahwa Dia t'lah di atas bumi.

M'reka m'nunggu tanpa tujuan,

tak menyadari Dia t'lah datang di atas awan putih.

Awan adalah Roh Tuhan serta firman-Nya,

s'luruh watak-Nya, s'luruh diri-Nya.

Dia s'karang di antara para pemenang

yang dibentuk-Nya s'lama akhir zaman ini.



Bait 2

Manusia berharap Tuhan masih penyayang

dan Dia akan mengasihi manusia,

mengampuni, m'nanggung dosa, dan kesalahan manusia,

dan bebaskan dari s'mua dosa.

Yesus tak ikuti gagasan manusia,

Yesus telah lakukan yang sebaliknya.

Dia tak datang ke antara m'reka yang m'rindukan-Nya,

tak m'nampakkan diri di atas awan putih.



Refrain

Dia t'lah datang tapi manusia tak mengenal-Nya,

tak tahu bahwa Dia t'lah di atas bumi.

M'reka m'nunggu tanpa tujuan,

tak menyadari Dia t'lah datang di atas awan putih.

Awan adalah Roh Tuhan serta firman-Nya,

s'luruh watak-Nya, s'luruh diri-Nya.

Dia s'karang di antara para pemenang

yang dibentuk-Nya s'lama akhir zaman ini.



Bait 3

Manusia tak m'ngerti bagaimana Juru S'lamat

yang kudus dan penuh kasih,

dapat mengerjakan karya-Nya di bait

yang dipenuhi dengan roh yang cemar?

Meski manusia t'lah m'nanti kedatangan-Nya,

Dia tak tampakkan diri k'pada

yang minum darah orang fasik

serta mengenakan pakaian orang fasik,

yang beriman tapi tak k'nal serta memeras-Nya.



Refrain

Dia t'lah datang tapi manusia tak mengenal-Nya,

tak tahu bahwa Dia t'lah di atas bumi.

M'reka m'nunggu tanpa tujuan,

tak menyadari Dia t'lah datang di atas awan putih.

Awan adalah Roh Tuhan serta firman-Nya,

s'luruh watak-Nya, s'luruh diri-Nya.

Dia s'karang di antara para pemenang

yang dibentuk-Nya s'lama akhir zaman ini.



Bridge

Manusia meng'nal Yesus ialah kasih,

penyayang, yang m'nebus dosa;

tak meng'nal bahwa Dia itu Tuhan,

dengan kemegahan, murka, penghakiman,

punya otoritas dan kehormatan.

Manusia rindukan kembalinya Penebus,

dan doa m'reka bahkan mengg'rakkan surga,

tapi Yesus tak m'nampakkan diri k'pada

m'reka yang percaya tapi tak meng'nal-Nya.



Refrain

Dia t'lah datang tapi manusia tak mengenal-Nya,

tak tahu bahwa Dia t'lah di atas bumi.

M'reka m'nunggu tanpa tujuan,

tak menyadari Dia t'lah datang di atas awan putih.

Awan adalah Roh Tuhan serta firman-Nya,

s'luruh watak-Nya, s'luruh diri-Nya.

Dia s'karang di antara para pemenang

yang dibentuk-Nya s'lama akhir zaman ini.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Juruselamat Telah Datang Kembali di atas ‘Awan Putih’”


352  Tuhan adalah Tuhan atas Seluruh Ciptaan

Intro

Tuhan pernah dik'nal s'bagai Yahweh dan juga s'bagai Mesias

dan Yesus Juru Selamat dengan hormat, kasih.

Namun, Dia tak lagi s'perti itu.



Bait 1

Dialah Tuhan yang t'lah kembali di akhir zaman,

yang 'kan bawa zaman ke akhir.

Dia telah bangkit dari ujung bumi,

dari ujung bumi.



Bait 2

Dia penuh dengan watak Tuhan,

otoritas, hormat, dan kemuliaan,

yang m'nampakkan diri di akhir zaman

tapi tersembunyi di antara orang,

tapi tersembunyi di antara orang.



Bridge

Dia hidup dengan orang,

Dia nyata, Dia bak surya dan api

dengan kuasa dan otoritas.



Bait 3

Tiada orang atau perkara

yang tak 'kan dihakimi firman.

Siapa yang tak 'kan disucikan

lewat pembakaran api?



Refrain

Tuhan tinggalkan Yudea

s'bab Dia bukan hanya Yahweh Israel;

Dialah Tuhan s'mua ciptaan.

Dia muncul di antara bangsa bukan Yahudi

sebab Dia pun Tuhan bagi umat pilihan-Nya di antara m'reka.



Bait 4

Jika Juru S'lamat datang di akhir zaman

dalam nama Yesus, lahir lagi di Yudea,

berkarya di sana,

ini b'rarti Dia hanya Tuhan Israel,

hanya Tuhan Israel.



Bait 5

Ini b'rarti Tuhan hanya

ciptakan dan tebus bangsa Israel,

Dia tidak bersangkut paut dengan bangsa-bangsa bukan Yahudi.



Pra-refrain

Bukankah ini bertentangan dengan firman,

"Akulah Tuhan yang menciptakan langit,

bumi, dan s'galanya"?



Refrain

Tuhan tinggalkan Yudea

s'bab Dia bukan hanya Yahweh Israel;

Dialah Tuhan s'mua ciptaan.

Dia muncul di antara bangsa bukan Yahudi

sebab Dia pun Tuhan bagi umat pilihan-Nya di antara m'reka,

umat pilihan-Nya di antara m'reka.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Juruselamat Telah Datang Kembali di atas ‘Awan Putih’”


353  Kemah Suci Tuhan Telah Datang ke Dunia

Bait 1

Saat Tuhan kembali lagi,

bangsa-bangsa t'lah terbagi sesuai batas-batas yang

diatur oleh nyala api-Nya.

Tuhan muncul s'bagai surya, s'bagai Yang Kudus,

berjalan di tengah bangsa-bangsa,

s'perti Yahweh di tengah kaum Yahudi.



Bait 2

Dia pimpin manusia dengan tiang awan.

M'reka 'kan melihat k'muliaan-Nya,

s'bab Tuhan muncul di tempat kudus.

M'reka 'kan m'lihat hari keb'naran-Nya

dan p'nampakan-Nya.

Itu akan terjadi saat Tuhan memerintah di bumi.



Refrain 1

Manusia akan sujud menyembah,

kemah suci-Nya ada di atas karya-Nya s'karang.

Tuhan hancurkan mezbah c'mar, bangun mezbah baru.

Manusia 'kan melayani-Nya di bait-Nya,

korban p'nuhi mezbah.



Refrain 2

Kau 'kan m'lihat Tuhan t'rima kemuliaan,

m'lihat saat Tuhan bangun bait yang baru.

Kau 'kan m'lihat kemah suci-Nya datang ke dunia.

Sama seperti saat manusia m'lihat-Nya turun.



Bait 3

Tuhan remukkan lalu kumpulkan bangsa-bangsa,

Tuhan 'kan membangun bait-Nya

dan Dia 'kan dirikan mezbah-Nya,

agar s'mua dapat memb'ri korban dan m'layani-Nya,

memb'ri diri 'tuk karya Tuhan di bangsa non-Yahudi.



Bait 4

M'reka 'kan s'perti Israel yang sekarang,

yang berjubah imam dan bermahkota,

di tengah m'reka ada kemuliaan-Nya.

Kemegahan-Nya melayang di atas m'reka

dan tinggal dengan m'reka.



Refrain 1

Manusia akan sujud menyembah,

kemah suci-Nya ada di atas karya-Nya s'karang.

Tuhan hancurkan mezbah c'mar,

bangun mezbah baru.

Manusia 'kan melayani-Nya di bait-Nya,

korban p'nuhi mezbah.



Refrain 2

Kau 'kan m'lihat Tuhan t'rima kemuliaan,

m'lihat saat Tuhan bangun bait yang baru.

Kau 'kan m'lihat kemah suci-Nya datang ke dunia.

Sama seperti saat manusia m'lihat-Nya turun.



Bridge

Karya Tuhan di bangsa non-Yahudi

kan sama dengan di Israel.

S'bab Dia 'kan luaskan karya yang di Israel

dan sebarkan k'pada bangsa non-Yahudi.



Refrain 1

Manusia akan sujud menyembah,

kemah suci-Nya ada di atas karya-Nya s'karang.

Tuhan hancurkan mezbah c'mar,

bangun mezbah baru.

Manusia 'kan melayani-Nya di bait-Nya,

korban p'nuhi mezbah.



Refrain 2

Kau 'kan m'lihat Tuhan t'rima kemuliaan,

m'lihat saat Tuhan bangun bait yang baru.

Kau 'kan m'lihat kemah suci-Nya datang ke dunia.

Sama seperti saat manusia m'lihat-Nya turun,

sama seperti melihat-Nya s'dang turun,

sama seperti melihat Tuhan s'dang turun.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Menyebarkan Injil Juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia”


354  Nama Tuhan Akan Dimuliakan di Antara Bangsa-bangsa Bukan Yahudi

Refrain

Dimuliakanlah nama Tuhan,

dimuliakanlah di antara

bangsa-bangsa bukan Yahudi.

Dimuliakanlah nama Tuhan.

Nama Tuhan akan dimuliakan.

Dimuliakanlah nama Tuhan.



Bait 1

Penghakiman Tuhan mempunyai tujuan

mendorong ketaatan manusia;

hajaran Tuhan punya tujuan memampukan

transformasi pada manusia,

transformasi pada manusia.

Meski yang dikerjakan Tuhan ialah untuk

kebaikan pengelolaan-Nya,

tiada hal yang diperbuat-Nya

yang tidak baik bagi manusia,

yang tidak baik bagi manusia.



Bait 2

Tuhan ingin s'mua bangsa selain bangsa Israel

mempunyai ketaatan s'perti Israel,

dan membuat m'reka semua

menjadi manusia yang sejati,

agar Tuhan mempunyai s'buah pijakan

di atas neg'ri bangsa-bangsa s'lain Israel.

Inilah pengelolaan Tuhan.

Inilah karya-Nya untuk bangsa lain.



Refrain

Dimuliakanlah nama Tuhan,

dimuliakanlah di antara

bangsa-bangsa bukan Yahudi.

Dimuliakanlah nama Tuhan.

Nama Tuhan akan dimuliakan.

Dimuliakanlah nama Tuhan.



Bait 3

Masih banyak orang yang tak mengerti

peng'lolaan Tuhan.

Kar'na hanya pedulikan masa depan sendiri.

Tak peduli Tuhan, firman dan karya-Nya,

hanya peduli tempat tujuan mereka.

Jika terus begini,

bagaimana karya Tuhan berkembang?

Bagaimana Injil menyebar ke seluruh dunia?

Haruslah engkau tahu ketika

karya Tuhan t'lah berkembang,

maka Tuhan akan menyerakkanmu,



Bridge

Tuhan 'kan memukulmu,

Tuhan 'kan memukulmu,

seperti Yahweh yang memukul bangsa Israel,

sehingga Injil 'kan tersebar ke seluruh bumi,

dan s'barkan karya Tuhan

di antara bangsa bukan Yahudi.

Di antara tua muda nama Tuhan dibesarkan,

dari tiap mulut semua suku bangsa

nama kudus Tuhan akan dimuliakan.

Dimuliakanlah nama Tuhan.



Bait 4

Pada zaman akhir, nama Tuhan akan

dimuliakan oleh bangsa bukan Yahudi,

Tindakan Tuhan akan dilihat oleh m'reka

dan menyebut-Nya Sang Mahakuasa.

Sang Mahakuasa, Sang Mahakuasa.

Maka firman-Nya akan segera tergenapi.

Tuhan 'kan membuat s'mua orang mengetahui bahwa

Dia bukan hanya Tuhan 'tuk Israel,

tapi Tuhan 'tuk semua bangsa yang lain juga,

bahkan yang telah Dia kutuki.



Bait 5

Tuhan 'kan membuat setiap orang tahu bahwa

Dialah Tuhan segala ciptaan.

Ini karya yang terbesar dari Tuhan,

sungguh karya Tuhan yang terbesar,

Inilah karya-Nya, karya-Nya terbesar.

tujuan dari karya-Nya di akhir zaman,

karya-Nya yang satu-satunya,

karya satu-satunya yang akan digenapi

oleh-Nya pada akhir zaman.



Refrain

Dimuliakanlah nama Tuhan,

dimuliakanlah di antara

bangsa-bangsa bukan Yahudi.

Dimuliakanlah nama Tuhan.

Nama Tuhan akan dimuliakan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Menyebarkan Injil Juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia”


355  Tuhan Diam-diam Mengamati Perkataan dan Perbuatan Manusia

1  Saat Aku menganugerahkan kelimpahan-Ku kepada manusia, dia tidak menghargainya baik-baik, malah membuangnya begitu saja ke tempat di mana orang tidak akan memperhatikannya. Saat hari-Ku turun ke atas manusia, dia tidak akan lagi mampu menemukan kelimpahan-Ku atau menemukan kata-kata pahit kebenaran yang Kuucapkan kepadanya dahulu. Dia akan meratap dan menangis, sebab dia sudah kehilangan kecerahan terang itu dan jatuh ke dalam kegelapan. Apa yang engkau semua lihat hari ini hanyalah pedang tajam dari mulut-Ku. Engkau belum melihat tongkat di tangan-Ku atau api yang Kupakai untuk menghanguskan manusia, dan itulah sebabnya engkau semua masih tetap angkuh dan kelewat batas di hadirat-Ku. Itulah sebabnya engkau masih menentang-Ku di rumah-Ku, berbantah dengan lidah manusiamu tentang apa yang sudah Kuucapkan dengan mulut-Ku.

2  Manusia tidak takut akan Aku, dan meskipun dia terus saja bermusuhan dengan-Ku hingga saat ini, dia tetap tidak merasa takut sama sekali. Engkau memiliki lidah dan gigi orang yang tidak benar di mulutmu. Perkataan dan perbuatanmu seperti perkataan dan perbuatan si ular yang menggoda Hawa hingga jatuh dalam dosa. Terhadap satu sama lain engkau menuntut mata ganti mata dan gigi ganti gigi, dan engkau bergumul di hadirat-Ku untuk memperebutkan kedudukan, kemasyhuran, dan keuntungan diri sendiri, tetapi engkau tidak tahu bahwa diam-diam Aku mengawasi kata-kata dan perbuatanmu. Bahkan sebelum engkau semua datang ke hadirat-Ku, Aku sudah mengetahui apa yang ada di dasar hatimu.

3  Manusia selalu berharap untuk dapat lolos dari genggaman tangan-Ku dan menghindar dari pengamatan mata-Ku, tetapi kata-kata dan perbuatannya tak pernah luput dari-Ku. Justru, Aku sengaja membiarkan kata-kata dan perbuatan itu tertangkap mata-Ku, sehingga Aku bisa menghajar ketidakbenaran manusia dan menjatuhkan penghakiman atas pemberontakannya. Dengan demikian, kata-kata dan perbuatan manusia yang terselubung selalu tampak di hadapan takhta penghakiman-Ku, dan penghakiman-Ku tidak pernah meninggalkan manusia, sebab pemberontakannya sudah melampaui batas. Pekerjaan-Ku ialah membakar dan menyucikan segala perkataan dan perbuatan manusia yang diucapkan dan dilakukan di hadirat Roh-Ku. Dengan cara ini, saat Aku meninggalkan bumi, manusia akan tetap mempertahankan kesetiaan mereka kepada-Ku, dan akan tetap melayani-Ku sebagai para pelayan-Ku yang kudus yang melaksanakan pekerjaan-Ku, membuat pekerjaan-Ku di bumi bisa terus berlanjut sampai kesudahannya.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Menyebarkan Injil Juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia”


356  Persembahkan Segenap Dirimu bagi Pekerjaan Tuhan

I

Sekaranglah saatnya Roh-Ku melakukan pekerjaan besar, dan saatnya Aku memulai pekerjaan-Ku di antara bangsa-bangsa kafir. Lebih dari itu, sekaranglah saatnya Aku menggolongkan semua makhluk ciptaan, menempatkan setiap dari mereka ke dalam kategorinya masing-masing, supaya pekerjaan-Ku dapat berlangsung lebih cepat dan lebih mampu mencapai hasil.

II

Karena itu, yang masih Kuminta dari kau semua adalah kau mempersembahkan segenap dirimu untuk seluruh pekerjaan-Ku, dan terlebih lagi, kau dapat mengenali dengan jelas dan melihat dengan tepat seluruh pekerjaan yang sudah Kulakukan di dalam dirimu, serta mengorbankan seluruh upayamu untuk pekerjaan-Ku agar dapat mencapai hasil yang lebih besar. Inilah yang harus kau pahami.

III

Jangan lagi saling berebut di antara kau semua, jangan lagi mencari jalan keluar, dan jangan lagi mencari kenyamanan bagi dagingmu, supaya itu tak menunda pekerjaan-Ku dan menunda masa depanmu yang indah. Tindakan itu tak 'kan melindungimu, itu hanya akan mendatangkan kehancuran bagimu. Bukankah itu menunjukkan kebodohanmu? Apa yang kau nikmati dengan serakah sekarang, itulah tepatnya yang merusak masa depanmu, sedangkan penderitaan yang kau tanggung sekarang, itulah tepatnya yang melindungimu.

IV

Kau harus menyadari hal-hal ini dengan jelas, agar kau tak jatuh ke dalam pencobaan dan sulit melepaskan dirimu darinya, dan agar kau tak terjerumus di dalam kabut tebal dan tak mampu menemukan matahari. Saat kabut tebal itu tersibak, engkau akan mendapati dirimu berada di tengah penghakiman pada hari besar itu.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pekerjaan Menyebarkan Injil juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia"


357  Apa yang Telah Engkau Berikan kepada Tuhan sebagai Balasan?

Bait 1

Tuhan di antaramu

s'lama beberapa tahun.

Dia hidup denganmu.

B'rapa banyak kejahatanmu di depan-Nya?

Kata-katamu menggema di telinga-Nya.

Berjuta-juta permohonanmu

ada di altar-Nya.



Pra-refrain 1

Namun, tak ada pengabdian, ketulusan

kau letakkan di altar-Nya.

Di mana buah kepercayaanmu?



Refrain

Kau telah terima kasih karunia,

lihat misteri surgawi.

Tuhan tunjukkan api surga,

namun tak tega bakarmu.

Seb'rapa kau membalas Tuhan?

Seb'rapa kau rela memberi pada-Nya?



Bait 2

Kau b'rikan pada-Nya, makanan yang Dia b'ri,

kau bilang itu hasil kerjamu,

kau t'lah b'ri semuanya.

Tak tahukah engkau

semua yang kau b'rikan, s'mua sumbanganmu,

ialah yang kau curi dari altar-Nya.

S'karang kau b'ri pada-Nya.



Pra-refrain 2

Tidakkah kau menipu-Nya?

Dia nikmati persembahan,

bukan hasil kerja k'rasmu.



Refrain

Kau telah terima kasih karunia,

lihat misteri surgawi.

Tuhan tunjukkan api surga,

namun tak tega bakarmu.

Seb'rapa kau membalas Tuhan?

Seb'rapa kau rela memberi pada-Nya?



Bridge

Kau b'rani menipu-Nya,

bagaimana Dia ampunimu?

Dapatkah Dia t'rus bersabar?

Dia beri semua untukmu.

Dia buka semua untukmu.

Dia sediakan yang kau perlu

dan Dia t'lah buka matamu.

Tapi kau abaikan nurani, tipu Dia.



Refrain

Kau telah terima kasih karunia,

lihat misteri surgawi.

Tuhan tunjukkan api surga,

namun tak tega bakarmu.

Seb'rapa kau membalas Tuhan?

Seb'rapa kau rela memberi pada-Nya?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sekalian Begitu Rendah dalam Akhlakmu!”


358  Tak Seorang pun Memahami Kehendak Tuhan

Bait 1

Tuhan t'lah bekerja di antaramu.

Tapi tak ada persepuluhan.

Pers'puluhan dari orang yang saleh

dirampas oleh orang yang jahat.

Tidakkah kau jauh dari Tuhan?

Tidakkah kau menentang Tuhan?

Bagaimana Tuhan berkenan

dengan perbuatan jahatmu?



Bait 2

Tuhan t'lah anugerahimu semua,

hingga meski mend'rita,

kau masih dapatkan s'gala yang Dia berikan.

Tapi tak ada yang kau persembahkan.

Walau kau persembahkan sedikit,

kau buat perhitungan dengan-Nya.

Kau beri Tuhan sebutir pasir,

tapi kau minta satu ton emas.



Pra-refrain 1

Bukankah pemeb'rianmu tak berarti?

Bukankah kau sungguh keterlaluan?



Refrain

Jalan s'karang penuh kutuk, penghakiman,

tapi apa yang Tuhan b'ri kepadamu,

entah penghakiman atau hajaran,

itu yang penuhi kebutuhan mendesakmu,

yang terbaik untukmu.



Verse 3

Tuhan bekerja untuk siapa?

Mungkinkah s'kadar 'tuk memukulmu,

untuk mengungkap otoritas Tuhan?

Bukankah hidupmu tergantung satu perkataan-Nya?

K'napa Tuhan ajarimu lewat firman,

bukan membunuhmu seturut firman?

Apakah firman dan karya-Nya 'tuk memukul?

Apakah Tuhan bunuh yang tak berdosa?



Verse 4

Berapa banyak yang datang k'pada-Nya

dengan segenap diri,

cari jalan benar hidup?

Hanya tubuhmu di hadapan-Nya,

tapi hatimu jauh dari sana.

Kar'na kau tak tahu karya Tuhan,

banyak yang ingin tinggalkan Dia,

harap hidup di surga tanpa penghakiman.

Bukankah ini keinginan manusia?



Pra-refrain 2

Tuhan jelas tidak memaksamu.

Kau bebas memilih jalanmu.



Refrain

Jalan s'karang penuh kutuk, penghakiman,

tapi apa yang Tuhan b'ri kepadamu,

entah penghakiman atau hajaran,

itu yang penuhi kebutuhan mendesakmu,

yang terbaik untukmu.
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359  Pengejaran yang Seharusnya Dimiliki Orang Muda

I

Orang muda tak seharusnya tanpa aspirasi, mereka harus memiliki tekad untuk membedakan esensi hal-hal dengan jelas dan mencari keadilan dan kebenaran. Orang muda tak seharusnya penuh kelicikan, atau penuh pandangan yang diskriminatif terhadap orang lain, dan orang muda tidak seharusnya melakukan tindakan yang merusak dan keji. Mereka tak seharusnya tanpa aspirasi, dorongan, dan semangat yang penuh daya hidup 'tuk berusaha maju; mereka tak boleh berkecil hati tentang masa depan mereka, juga tak boleh hilang harapan dalam hidup atau keyakinan akan masa depan mereka; mereka harus miliki ketekunan 'tuk terus menjalani jalan kebenaran yang sekarang ini telah mereka pilih 'tuk mewujudkan keinginan mereka mengorbankan seluruh hidup mereka bagi-Ku.

II

Orang muda tak seharusnya tanpa kebenaran, juga tak boleh menyembunyikan kemunafikan dan ketidakadilan—mereka harus tetap teguh pada pendirian mereka yang tepat. Mereka tak boleh mengikuti arus, tapi harus memiliki semangat berani berkorban dan berjuang demi keadilan dan kebenaran. Orang muda harus memiliki keberanian 'tuk tak menyerah pada penindasan kekuatan kegelapan dan 'tuk mengubah makna keberadaan mereka. Orang muda tak seharusnya pasrah terhadap kemalangan, tapi terlebih lagi, mereka harus miliki semangat keterbukaan dan keterusterangan, serta semangat memaafkan terhadap saudara-saudari mereka.

III

Orang muda harus memiliki tekad 'tuk membedakan esensi hal-hal dengan jelas dan mencari keadilan dan kebenaran. Engkau semua harus mengejar segala hal yang indah dan baik, dan harus dapatkan kenyataan dari semua hal yang positif. Selain itu, kau semua harus bertanggung jawab atas kehidupanmu, dan tidak boleh menganggapnya enteng. Manusia datang ke bumi dan jarang bertemu dengan-Ku, dan juga jarang ada kesempatan 'tuk mencari dan memperoleh kebenaran. Mengapa kau semua tak menghargai waktu yang indah ini sebagai jalan yang benar 'tuk dikejar dalam kehidupan ini?

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Firman bagi Orang-Orang Muda dan Orang-Orang Tua"


361  Di Manakah Iman Sejatimu?

Bait 1

Ketika orang Niniwe

dengar ucapan marah Yahweh,

m'reka bertobat dengan kain kabung dan abu.

M'reka percaya firman-Nya,

m'reka takut dan bertobat.

Tapi orang sekarang tak seperti itu.



Pra-refrain 1

Meski percaya firman-Nya

dan Yahweh t'lah datang lagi,

kau tidak menghormati-Nya,

seolah amati Yesus dari ribuan tahun lalu.



Refrain

Tuhan paham tipu daya dalam hatimu.

Banyak yang ikuti-Nya kar'na

ingin tahu dan kosong hatinya.

Ketika keinginanmu akan kedamaian hancur,

kau tak ingin tahu lagi;

tipu daya tersingkap m'lalui kata, perbuatan.

Kau ingin tahu tapi tak takut Tuhan,

kau tidak menahan diri, tak m'nahan lidahmu.

Apakah ini iman sejati?



Bait 2

Kau hanya gunakan firman-Nya k'tika khawatir

'tuk isi kekosongan dalam hidupmu.

Siapa yang punya iman sejati

dan menerapkan firman Tuhan?

Kau klaim bahwa Tuhan melihat hati orang.



Pra-refrain 2

Bagaimana Tuhan yang kau t'riakkan

sesuai dengan Tuhan yang b'nar?

K'napa kau m'lakukan ini?

Apa kau balas Dia dengan kasih ini?



Refrain

Tuhan paham tipu daya dalam hatimu.

Banyak yang ikuti-Nya kar'na

ingin tahu dan kosong hatinya.

Ketika keinginanmu akan kedamaian hancur,

kau tak ingin tahu lagi;

tipu daya tersingkap m'lalui kata, perbuatan.

Kau ingin tahu tapi tak takut Tuhan,

kau tidak menahan diri tak m'nahan lidahmu.

Apakah ini iman sejati?



Outro

Kau s'lalu bilang berbakti,

tapi mana perbuatan baik, p'ngorbananmu?

Jika ucapanmu tak capai telinga-Nya,

mana mungkin Dia membencimu?
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362  Pujilah Tuhan yang Telah Kembali dalam Kemenangan

I

Usai jalankan enam ribu tahun pekerjaan-Nya sampai hari ini,

Tuhan t'lah ungkapkan banyak perbuatan-Nya,

yang tujuan utamanya adalah 'tuk kalahkan Iblis,

bawa kes'lamatan untuk s'luruh umat manusia.

Tuhan sedang gunakan kesempatan ini

'tuk memungkinkan s'gala yang di surga dan yang di bumi,

dan s'gala yang di lautan,

s'mua makhluk ciptaan Tuhan di bumi dapat melihat kemahakuasaan-Nya,

memungkinkan m'reka 'tuk melihat s'luruh perbuatan-Nya,

'tuk menyaksikan s'luruh perbuatan-Nya.



II

Tuhan ambil kesempatan dari kekalahan Iblis oleh-Nya

'tuk nyatakan s'luruh perbuatan-Nya pada manusia,

'tuk memungkinkan m'reka memuji Tuhan, muliakan hikmat-Nya dalam mengalahkan Iblis.

S'gala sesuatu di bumi, di surga, dan di dalam lautan

muliakan Tuhan, memuliakan-Nya,

memuji kemahakuasaan-Nya dan setiap perbuatan-Nya,

dan menyerukan nama-Nya yang kudus.



III

Inilah bukti kekalahan Iblis oleh-Nya, bukti Dia taklukkan Iblis.

Terlebih penting lagi,

inilah bukti penyelamatan-Nya atas umat manusia.

Seluruh ciptaan memuliakan-Nya,

puji Dia kar'na kalahkan musuh-Nya, kembali dengan kemenangan,

puji Dia sebagai Raja agung yang menang.

Inilah bukti penyelamatan-Nya atas umat manusia.

Seluruh ciptaan memuliakan-Nya,

puji Dia kar'na kalahkan musuh-Nya, kembali dengan kemenangan,

puji Dia sebagai Raja agung yang menang.

Dikutip dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Engkau Seharusnya Tahu Bagaimana Seluruh Umat Manusia Telah Berkembang Hingga Hari Ini"


363  Semua Karya Tuhan adalah yang Paling Nyata

Bait 1

Di karya-Nya, Tuhan ungkap siapa Dia;

Dia tak memutar otak 'tuk menyusun rencana.

Karya-Nya ialah karya yang paling nyata,

s'turut p'rubahan s'gala hal dan perkembangan zaman.



Bait 2

Bagi Dia, bekerja itu s'perti mengobati penyakit.

Dia mengamati dan t'rus bekerja sesuai dengan pengamatan-Nya.

Dia tunjukkan hikmat dan kuasa-Nya

seturut karya di tiap zaman,

biar s'mua di zaman itu yang Dia bawa kembali,

melihat seluruh watak-Nya.



Refrain 1

Dia b'ri yang manusia butuhkan s'turut karya-Nya di tiap zaman,

sejauh apa m'reka t'lah dirusak Iblis.

Dia t'lah buat karya baru sejak awal, dan tak satu pun yang pernah diulang.

Iblis t'rus merusak manusia,

dan Tuhan terus melakukan karya-Nya yang bijaksana.



Bridge

Dia tidak pernah gagal, tak pernah berhenti bekerja.

Set'lah Iblis m'rusak manusia, Tuhan t'rus kerja di tengah m'reka

'tuk kalahkan musuh yang m'rusak manusia,

pep'rangan ini 'kan berlangsung hingga akhir dunia.



Bait 3

Tuhan s'lamatkan manusia saat m'lakukan ini,

buat m'reka lihat hikmat, kemahakuasaan, dan otoritas-Nya.

Akhirnya, Dia biarkan m'reka m'lihat watak benar-Nya—

mengupahi yang baik, menghukum yang jahat.

Tuhan pakai hikmat-Nya berdasar plot Iblis.

Dia tak pernah kalah dari Iblis.



Refrain 2

Jadi, Tuhan buat s'mua yang di surga tunduk pada otoritas-Nya,

dan s'mua yang di bumi ada di bawah kaki-Nya,

yang menyerang dan melecehkan manusia

'kan dibuat men'rima hajaran Tuhan.

Hasil semua karya-Nya ialah kar'na hikmat-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Seharusnya Tahu Bagaimana Seluruh Umat Manusia Telah Berkembang Hingga Hari Ini”


364  Hikmat Tuhan Muncul Berdasarkan Muslihat Iblis

1  Menjadi serusak apa pun manusia atau bagaimanapun ular itu mencobai mereka, Yahweh tetap memiliki hikmat-Nya; oleh karena itu, Dia telah terlibat dalam pekerjaan yang baru sejak Dia menciptakan dunia, dan tak ada satu pun dari langkah-langkah pekerjaan ini yang pernah diulang. Iblis terus-menerus menjalankan rencana jahatnya, umat manusia tak henti-hentinya dirusak oleh Iblis, dan Tuhan Yahweh juga tanpa henti melakukan pekerjaan-Nya yang bijaksana. Dia tidak pernah gagal maupun pernah berhenti bekerja, sejak dunia diciptakan. Dalam melakukan semua pekerjaan ini, Tuhan Yahweh bukan saja memungkinkan manusia, yang telah dirusak oleh Iblis, untuk menerima keselamatan-Nya yang besar, tetapi juga memungkinkan mereka untuk melihat hikmat, kemahakuasaan, dan otoritas-Nya. Lebih jauh lagi, pada akhirnya, Dia akan memungkinkan mereka melihat watak-Nya yang benar—menghukum yang jahat dan memberi upah kepada yang baik.

2  Dia telah berperang melawan Iblis sampai hari ini dan tidak pernah terkalahkan. Ini karena Dia adalah Tuhan yang bijaksana, dan Dia menjalankan hikmat-Nya berdasarkan rencana jahat Iblis. Oleh karena itu, Tuhan bukan saja menjadikan segala sesuatu di surga tunduk pada otoritas-Nya, tetapi Dia juga membuat segala yang ada di bumi berada di bawah tumpuan kaki-Nya, dan, yang tak kalah penting, Dia membuat orang-orang jahat yang menyerang dan melecehkan umat manusia jatuh dalam hajaran-Nya. Hasil semua pekerjaan ini terwujud karena hikmat-Nya. Baru setelah itulah segala sesuatu di surga dan di atas bumi menyaksikan hikmat, kemahakuasaan, dan terutama kenyataan Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Seharusnya Tahu Bagaimana Seluruh Umat Manusia Telah Berkembang Hingga Hari Ini”


366  Mereka yang Belum Disempurnakan Tidak Dapat Mewarisi Warisan Tuhan

I

Kau hanya tahu bahwa Yesus 'kan turun pada akhir zaman, tapi bagaimana tepatnya Dia 'kan turun? Orang berdosa sepertimu, yang baru saja ditebus, yang belum diubahkan atau disempurnakan oleh Tuhan, dapatkah engkau sesuai dengan maksud Tuhan? Engkau, yang masih dirimu yang lama, memang benar bahwa kau telah diselamatkan oleh Yesus, dan engkau bukan milik dosa karena keselamatan dari Tuhan, tapi ini tak membuktikan bahwa kau tak berdosa dan tak najis. Bagaimana mungkin kau menjadi suci jika kau belum diubahkan? Di dalam dirimu, engkau penuh dengan kenajisan, egois dan hina, tetapi engkau masih berharap untuk turun bersama Yesus—enak betul!

II

Engkau melewatkan satu tahap dalam kepercayaanmu kepada Tuhan: Engkau hanya ditebus, tetapi engkau belum diubahkan. Agar kau dapat menjadi sesuai dengan maksud Tuhan, Tuhan harus secara pribadi melakukan pekerjaan 'tuk mengubah dan menyucikan dirimu; jika tidak, kau tidak mungkin menjadi suci karena engkau hanya ditebus. Dengan demikian, kau tak akan layak menikmati berkat-berkat yang baik bersama dengan Tuhan, karena engkau telah melewatkan satu tahap dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan atas manusia, yaitu tahap kunci perubahan dan penyempurnaan. Dengan demikian, engkau, seorang berdosa yang baru saja ditebus, tak dapat langsung mewarisi warisan Tuhan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Mengenai Sebutan dan Identitas"


367  Tujuan Pekerjaan Penghakiman Tuhan

Bait 1

Karya yang dilakukan s'karang ialah

agar orang tinggalkan Iblis, leluhur m'reka.

Penghakiman firman ungkap k'rusakan m'reka,

agar m'reka paham esensi k'hidupan.

Penghakiman yang berkaitan dengan nasib

menembus hati orang, 'tuk lukai hati,

agar m'reka bisa lepas hal ini

dan mulai k'nal k'hidupan,

k'nal hikmat, kekuatan Tuhan,

dan kenal manusia yang dirusak Iblis.



Pra-refrain 1

S'makin banyak hajaran, penghakiman,

s'makin hati orang bisa terluka,

dan s'makin banyak rohnya dapat dibangkitkan.



Refrain

Membangkitkan roh orang yang

paling rusak dan tertipu

ialah tujuan penghakiman ini.



Bait 2

Roh orang t'lah lama mati,

m'reka tak tahu ada Surga atau Tuhan.

Bagaimana mungkin m'reka tahu

m'reka di jurang maut atau n'raka di bumi?

Bagaimana tahu mayatnya t'lah rusak

dan t'lah jatuh ke dalam alam maut?

Atau tahu s'mua di bumi

t'lah rusak tak bisa diperbaiki?



Pra-refrain 2

Bagaimana orang tahu

bahwa Tuhan t'lah datang

'tuk cari orang yang dapat Dia s'lamatkan?



Refrain

Membangkitkan roh orang yang

paling rusak dan tertipu

ialah tujuan penghakiman ini.



Bait 3

Bahkan set'lah orang dimurnikan

dan dihakimi dalam s'gala kemungkinan,

m'reka nyaris tak sadar

dan memang hampir tak responsif.

Betapa merosotnya manusia!

Meski penghakiman ini jatuh

bak hujan es dari langit,

itu bermanfaat bagi m'reka.



Pra-refrain 3

Jika tiada penghakiman ini,

tiada yang 'kan dicapai;

tak mungkin 'tuk s'lamatkan orang

dari jurang kesengsaraan.



Refrain

Membangkitkan roh orang yang

paling rusak dan t'lah tertipu

ialah tujuan penghakiman ini.



Bridge

Tanpa karya ini,

orang sulit k'luar dari alam maut,

hati m'reka t'lah lama mati

dan roh m'reka diinjak Iblis.

Cara 'tuk selamatkanmu

yang tenggelam dalam kem'rosotan

ialah menghakimi dan memanggilmu dengan keras.



Refrain

Membangkitkan roh orang yang

paling rusak dan tertipu

ialah tujuan penghakiman ini.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mereka yang Telah Disempurnakan Bisa Menjalani Hidup yang Bermakna”


368  Penghakiman dan Hajaran Menyingkapkan Penyelamatan Tuhan

Bait 1

Tuhan menghakimi, menghajarmu s'karang,

agar kau kenal dirimu, nilaimu

sehingga watakmu berubah,

dan kau lihat s'mua tindakan Tuhan adalah benar

dan sesuai dengan watak serta tuntutan karya-Nya.



Pra-refrain

Kau 'kan tahu Dia Tuhan yang benar,

mengasihi, menghakimi manusia,

bekerja sesuai rencana 'tuk s'lamatkan manusia.



Refrain

Tuhan datang bukan 'tuk bunuh dan hancurkan manusia,

tapi 'tuk menghakimi, menghajar, dan meny'lamatkan.



Bait 2

Jika kau tahu bahwa statusmu rendah,

kau rusak dan tidak taat,

tapi tak tahu bahwa Tuhan ingin nyatakan

peny'lamatan lewat penghakiman

dan hajaran-Nya atasmu s'karang,

kau tak dapat alami dan t'rus maju (tak dapat t'rus maju).



Refrain

Tuhan datang bukan 'tuk bunuh dan hancurkan manusia,

tapi 'tuk menghakimi, menghajar, dan meny'lamatkan.



Bridge

Sampai rencana enam ribu tahun s'lesai,

sampai Dia singkapkan akhir tiap jenis orang,

karya-Nya di bumi ialah 'tuk kes'lamatan,

'tuk menyempurnakan yang mengasihi-Nya

dan membuat m'reka tunduk pada kekuasaan-Nya.



Refrain

Tuhan datang bukan 'tuk bunuh dan hancurkan manusia,

tapi 'tuk menghakimi, menghajar, dan meny'lamatkan.

Tuhan datang bukan 'tuk bunuh dan hancurkan manusia,

tapi 'tuk menghakimi, menghajar, dan meny'lamatkan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia”


369  Penghakiman dan Hajaran Tuhan adalah untuk Menyelamatkan Manusia

Bait 1

Tuhan datang ke bumi

'tuk menyelamatkan manusia yang rusak.

Dulu Dia s'lamatkan dengan

kasih-Nya yang besar dan b'las kasihan-Nya,

Dia s'rahkan diri-Nya k'pada Iblis

s'bagai ganti s'mua umat manusia.

Kes'lamatan-Nya s'karang hampir berakhir,

memisahkan s'mua menurut jenisnya.



Refrain

S'penuhnya Dia s'lamatkan umat manusia

lewat penghakiman dan hajaran.

Yang kauterima hanyalah

penghakiman dan hajaran-Nya,

juga s'mua pukulan tanpa ampun-Nya.



Bait 2

Namun, ada yang kau harus tahu:

Tidak ada sedikit pun hukuman

di antara pukulan keras-Nya ini,

s'mua pukulan tanpa ampun-Nya ini.

Betapa pun kerasnya perkataan-Nya,

betapa pun besar kemarahan-Nya,

yang m'nimpamu ialah perkataan pengajaran;

tiada maksud m'lukai.



Bait 3

Tuhan tak mau kau binasa;

penghakiman-Nya untuk menyucikan,

b'gitu pula dengan pemurnian-Nya

yang tanpa ampun;

firman yang k'ras, pukulan,

s'muanya untuk meny'lamatkan.

Cara Tuhan untuk s'lamatkan manusia

tak sama seperti dulu.

Kini penghakiman adil-Nya ialah

kes'lamatanmu s'lamanya.



Pra-refrain

Kau mau bilang apa

di depan penghakiman-Nya ini?

Bukankah kau t'lah nikmati kes'lamatan

dari awal sampai akhir?



Refrain

S'penuhnya Dia s'lamatkan umat manusia

lewat penghakiman dan hajaran.

Yang kauterima hanyalah

penghakiman dan hajaran-Nya,

juga s'mua pukulan tanpa ampun-Nya.



Bait 4

T'lah kaulihat inkarnasi-Nya,

merasakan kemahakuasaan serta hikmat-Nya,

mengalami pukulan serta disiplin-Nya,

tapi juga t'rima anug'rah-Nya.

Berkatmu lebih besar daripada yang lain,

m'lebihi kekayaan dan keagungan dari Salomo.



Bait 5

Namun, akankah hari-harimu bertahan selama ini,

jika Tuhan tak datang meny'lamatkanmu?

Jika Tuhan hanya mau menghukummu,

Dia tak 'kan berinkarnasi.

Menghukummu hanya butuh satu perkataan.

Kau tak akan bertahan sampai hari ini.

Masihkah kau tak percaya firman-Nya?



Outro

S'penuhnya Dia s'lamatkan umat manusia

lewat penghakiman dan hajaran.

Penghakiman-Nya yang benar adalah

kes'lamatanmu s'lamanya, selama-lamanya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia”


370  Penghakiman Firman Tuhan adalah untuk Menyelamatkan Manusia

Meski Tuhan t'lah berfirman tentang

penghakiman, hajaran,

tapi b'lum menimpamu,

memang belum menimpa engkau.

Tuhan datang untuk berfirman.

Firman-Nya mungkin keras,

itu 'tuk menghakimi

kerusakanmu, pemb'rontakanmu.

Maksud Tuhan berbuat demikian

bukan 'tuk menyakiti,

tapi s'lamatkan manusia.

Firman-Nya k'ras 'tuk capai tujuan.

Hanya dengan cara ini

manusia kenal dirinya,

dapat terbebas dari watak yang memberontak.

Firman-Nya mungkin k'ras,

demi kes'lamatan manusia,

sebab Dia hanya berfirman,

tak menghukum manusia.

Firman bantu hidup dalam t'rang,

tahu terang ada dan berharga,

tahu itu berguna buat manusia,

tahu Tuhan-lah kes'lamatan.



Arti penting karya firman:

manusia tahu dan melakukan

keb'naran dan b'rubah wataknya,

k'nal diri dan Tuhan.

Hanya lewat karya firman

hubungan dapat dibangun

Tuhan dan manusia.

Hanya firman yang j'laskan keb'naran.

Ini cara terbaik taklukkan manusia.

Hanya firman saja

bantu manusia mengenal

keb'naran dan s'mua karya Tuhan.

Firman Tuhan di tahap akhir karya-Nya

singkap s'mua keb'naran dan misteri,

'tuk b'ri manusia jalan, hidup,

agar puaskan kehendak Tuhan.

Firman-Nya mungkin k'ras,

demi kes'lamatan manusia,

sebab Dia hanya berfirman,

tak menghukum manusia.

Firman bantu hidup dalam t'rang,

tahu terang ada dan berharga,

tahu itu berguna buat manusia,

tahu Tuhan-lah kes'lamatan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia”


371  Tuhan Ingin Selamatkan Manusia Semaksimal Mungkin

Bait 1

Dalam karya keselamatan,

Tuhan akan menyelamatkan

manusia semaksimal mungkin,

dan Dia tak 'kan buang siapa pun.

Tapi m'reka s'mua yang tak dapat

mengubah wataknya,

atau patuh pada Tuhan akan menerima hukuman.



Refrain

Yang terima penaklukan firman

berpeluang banyak 'tuk dis'lamatkan.

Kes'lamatan Tuhan 'kan tunjukkan

kemurahan hati-Nya yang terbesar.

Jika orang berpaling dari jalan salah,

jika bertobat, Tuhan 'kan b'ri m'reka kesempatan

dapatkan kes'lamatan-Nya.



Bait 2

Tahap karya ini, karya firman

membukakan manusia

s'mua jalan dan misteri

yang m'reka tak mengerti.

Menolong orang 'tuk tahu kehendak-Nya

dan persyaratan Tuhan.

M'reka bisa terapkan firman

dan ubah watak m'reka.



Refrain

Yang terima penaklukan firman

berpeluang banyak 'tuk dis'lamatkan.

Kes'lamatan Tuhan 'kan tunjukkan

kemurahan hati-Nya yang terbesar.

Jika orang berpaling dari jalan salah,

jika bertobat, Tuhan 'kan b'ri m'reka kesempatan

dapatkan kes'lamatan-Nya.



Bait 3

Tuhan pakai firman 'tuk bekerja.

Dia tak hukum manusia

kar'na pemberontakan kecil,

s'karang waktu penyelamatan.

Bila yang menentang dihukum,

tak 'kan ada yang dis'lamatkan.

M'reka semua 'kan dihukum

dan jatuh ke Alam maut.

Firman menghakimi, buat m'reka

kenal diri dan patuh Tuhan,

bukan untuk menghukum

dengan penghakiman-Nya.



Bridge

Saat pertama manusia b'rontak,

Tuhan tak mau binasakan m'reka,

tapi b'rusaha meny'lamatkan m'reka.

Tapi yang tak dapat dis'lamatkan, Tuhan 'kan singkirkan.

Tuhan lambat menghukum kar'na ingin selamatkan semua.



Refrain

Yang terima penaklukan firman

berpeluang banyak 'tuk dis'lamatkan.

Kes'lamatan Tuhan 'kan tunjukkan

kemurahan hati-Nya yang terbesar.

Jika orang berpaling dari jalan salah,

jika bertobat, Tuhan 'kan b'ri m'reka kesempatan

dapatkan kes'lamatan-Nya.



Outro

Dia hakimi, c'rahkan, bimbing orang

hanya berfirman, bukan pukul dengan tongkat.

Gunakan firman 'tuk s'lamatkan, itulah tahap akhir karya-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia”


372  Karya Tuhan Semakin Meluas

Bait 1

Karya Tuhan semakin meluas;

walau tujuannya tak berubah,

cara karya-Nya t'rus berubah,

begitu pun yang mengikut-Nya.

Makin banyak Dia berkarya,

makin sempurna orang mengenal-Nya,

semakin watak orang berubah

bersama dengan karya-Nya.



Refrain

Karya Tuhan semakin meluas;

karya tak pernah usang, s'lalu baru.

Karya-Nya tak akan pernah sama,

yang belum pernah Dia perbuat akan Dia kerjakan.



Bait 2

Tuhan tak t'ruskan karya lama;

senantiasa b'rubah dan s'lalu baru.

S'perti Tuhan berfirman hal baru,

lakukan karya baru padamu.

Inilah karya yang Tuhan lakukan;

kuncinya "menakjubkan" serta "baru."

"Tuhan tak berubah dan tetaplah Tuhan."

Perkataan ini sungguh benar.



Refrain

Karya Tuhan semakin meluas;

karya tak pernah usang, s'lalu baru.

Karya-Nya tak akan pernah sama,

yang belum pernah Dia perbuat akan Dia kerjakan.



Bridge

Kar'na karya Tuhan s'lalu berubah,

bagi orang tak tahu karya Roh Kudus,

orang bebal tak tahu kebenaran,

m'reka berakhir jadi musuh Tuhan.



Bait 3

Esensi Tuhan tak 'kan berubah;

Tuhan tetap Tuhan, bukan Iblis.

Tak berarti karya-Nya tak berubah,

selalu sama s'perti esensi-Nya.

Kau berkata Tuhan tak berubah,

bagaimana kau jelaskan "tak usang, s'lalu baru"?

Karya Tuhan s'makin luas dan b'rubah,

kehendak-Nya dinyatakan, dikenal manusia.



Refrain

Karya Tuhan semakin meluas;

karya tak pernah usang, s'lalu baru.

Karya-Nya tak akan pernah sama,

yang belum pernah Dia perbuat akan Dia kerjakan,

yang belum pernah Dia perbuat akan Dia kerjakan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?”


373  Sudahkah Engkau Mendengar Roh Kudus Berbicara?

Bait 1

Pada akhir zaman,

Tuhan mengerjakan karya firman,

Tuhan yang berinkarnasi berfirman,

dan firman yang demikian berasal dari Roh Kudus,

s'bab Tuhan itu Roh, dapat berinkarnasi.



Bait 2

Ada banyak orang konyol

percaya bahwa firman dari Roh Kudus seharusnya

turun dari surga langsung ke telinga manusia.

Yang demikian tak paham karya Tuhan.



Pra-refrain 1

Keb'narannya, inkarnasi Tuhan

mengucapkan firman yang b'rasal dari Roh Kudus.



Refrain

Biar yang bert'linga mendengar

apa yang Roh katakan k'pada gereja.

Apakah kau sudah mendengar perkataan dari Roh Kudus?

Firman dari Tuhan t'lah datang, apakah kau dengar?

Apakah kau dengar?



Bait 3

M'reka yang menolak inkarnasi Tuhan tak kenal

Roh Kudus atau prinsip-prinsip kerja Tuhan.

M'reka yang berpikir inilah zamannya Roh Kudus

tapi m'nolak karya baru-Nya, k'yakinan m'reka samar.



Bait 4

Orang yang demikian

tak 'kan dapat menerima karya nyata Roh Kudus.

M'reka yang hanya mengharapkan perkataan

dan karya Roh Kudus,

tapi m'nolak yang dari inkarnasi Tuhan,



Pra-refrain 2

tak 'kan bisa melangkah masuk ke dalam zaman baru,

m'reka tak 'kan s'penuhnya diselamatkan.



Refrain

Biar yang bert'linga mendengar

apa yang Roh katakan k'pada gereja.

Apakah kau sudah mendengar perkataan dari Roh Kudus?

Firman dari Tuhan t'lah datang, apakah kau dengar?

Apakah kau dengar?



Bridge

Roh Kudus tak akan berbicara langsung kepada manusia,

Yahweh tak bicara langsung ke orang,

bahkan di Zaman Hukum Taurat,

(bahkan di Zaman Hukum Taurat)

apalagi di zaman ini.

Tuhan harus menjadi manusia untuk

bicara dan kerja agar bisa

mencapai tujuan-Nya.



Refrain

Biar yang bert'linga mendengar

apa yang Roh katakan k'pada gereja.

Apakah kau sudah mendengar perkataan dari Roh Kudus?

Firman dari Tuhan t'lah datang, apakah kau dengar?

Apakah kau dengar? Apakah kau dengar? Apakah kau dengar?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?”


374  Pemikiran Manusia Terlalu Kolot

Bait 1

Karya Tuhan s'lalu maju.

Meski tujuan-Nya tak b'rubah,

cara kerja-Nya terus berubah,

jadi, yang m'ngikut Dia juga b'rubah.

S'makin banyak karya-Nya,

s'makin manusia mengenal-Nya.

Watak m'reka pun b'rubah seiring karya-Nya.



Bait 2

S'bab karya Tuhan t'rus b'rubah,

mereka yang tak tahu

karya yang Roh Kudus lakukan

dan m'reka yang tak tahu keb'naran

mulai menentang Tuhan.

Karya-Nya s'lalu baru

dan tidak sesuai gagasan manusia.



Refrain

Tuhan tak mengulang karya-Nya,

tapi s'lalu terus maju.

Orang m'nilai karya-Nya kini

dengan karya-Nya dulu.

Sulit bagi-Nya 'tuk m'lakukan

tahap karya di zaman baru.

Manusia punya banyak masalah.

Pikiran m'reka sangat kolot!

Orang tak tahu karya-Nya,

tapi membatasinya.



Bait 3

Saat manusia tinggalkan Tuhan,

keb'naran dan hidup hilang;

m'reka kehilangan berkat-Nya.

Orang m'nolak pemb'rian Tuhan itu.

Orang pikir Tuhan hanya

Tuhan di bawah Taurat,

dan Tuhan yang disalib demi manusia.



Bait 4

M'reka pikir Tuhan tak bisa

m'lampaui Alkitab,

jadi m'reka t'rikat hukum lama,

terb'lenggu aturan yang mati.

Masih banyak yang mengira

apa pun karya baru Tuhan

harus diteguhkan oleh nubuat.



Bridge

M'reka mengira di tahap karya baru,

s'mua yang mengikuti-Nya dengan hati "b'nar"

pasti dib'ri pewahyuan,

jika tidak, itu bukan karya Tuhan.



Bait 5

Orang sulit mengenal Tuhan,

ditambah hati absurd,

dan sikap yang sok penting,

lebih sulit t'rima karya baru.

Orang tak mempertimbangkannya

dan t'rima dengan rendah hati;

tapi, m'reka memandangnya rendah.



Pra-refrain

M'reka m'nunggu wahyu dan bimbingan Tuhan.

Bukankah ini p'rilaku pemberontak?

Bisakah m'reka dikenan Tuhan?



Refrain

Tuhan tak mengulang karya-Nya,

tapi s'lalu terus maju.

Orang m'nilai karya-Nya kini

dengan karya-Nya dulu.

Sulit bagi-Nya 'tuk m'lakukan

tahap karya di zaman baru.

Manusia punya banyak masalah.

Pikiran m'reka sangat kolot!

Orang tak tahu karya-Nya,

tapi membatasinya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?”


375  Prinsip-Prinsip untuk Mencari Jalan yang Sejati

1  Apakah prinsip yang paling mendasar dalam mencari jalan yang benar? Engkau harus melihat apakah ada pekerjaan Roh Kudus di jalan ini atau tidak, apakah perkataan itu adalah ungkapan kebenaran atau bukan, mengenai siapakah kesaksian itu, dan apa manfaatnya bagimu. Membedakan antara jalan yang benar dan jalan yang salah membutuhkan beberapa aspek pengetahuan dasar, yang paling mendasar adalah mengetahui ada atau tidaknya pekerjaan Roh Kudus di dalamnya. Karena hakikat kepercayaan manusia kepada Tuhan adalah kepercayaan kepada Roh Tuhan, dan bahkan kepercayaan mereka kepada Tuhan yang berinkarnasi adalah karena daging ini merupakan perwujudan dari Roh Tuhan, yang berarti bahwa kepercayaan tersebut tetap merupakan kepercayaan kepada Roh. Ada perbedaan antara Roh dan daging, tetapi karena daging ini berasal dari Roh, dan merupakan Firman yang menjadi manusia, maka apa yang manusia percayai itu tetaplah hakikat yang melekat pada Tuhan.

2  Dalam membedakan apakah itu adalah jalan yang benar atau bukan, yang terpenting adalah engkau harus melihat apakah di jalan ini ada pekerjaan Roh Kudus atau tidak, setelah itu engkau harus melihat apakah ada kebenaran di jalan ini atau tidak. Kebenaran adalah watak hidup kemanusiaan yang normal, yakni, apa yang dituntut Tuhan dari manusia ketika Tuhan menciptakannya pada mulanya, yaitu, kemanusiaan yang normal secara keseluruhan (termasuk akal budi, wawasan, hikmat manusia, dan pengetahuan dasar tentang menjadi manusia). Artinya, engkau harus melihat apakah jalan ini dapat membawa manusia ke dalam kehidupan kemanusiaan yang normal atau tidak, apakah kebenaran yang dibicarakan itu diperlukan atau tidak berdasarkan kenyataan kemanusiaan yang normal, apakah kebenaran itu praktis dan nyata atau tidak, dan apakah kebenaran itu paling tepat waktu atau tidak.

3  Jika ada kebenaran, jalan itu akan mampu membawa manusia ke dalam pengalaman yang normal dan nyata; selanjutnya, manusia akan menjadi semakin normal, akal budi manusia akan menjadi semakin utuh, kehidupan manusia dalam daging dan kehidupan rohani manusia akan menjadi semakin tertata, dan emosi manusia akan menjadi semakin normal. Ada satu prinsip lainnya lagi, yaitu apakah pengetahuan manusia akan Tuhan semakin bertambah atau tidak, dan apakah mengalami pekerjaan dan kebenaran semacam itu dapat mengobarkan kasih kepada Tuhan di dalam diri mereka dan membawa mereka semakin dekat kepada Tuhan atau tidak. Dalam hal ini, dapat diukur apakah jalan ini adalah jalan yang benar atau bukan. Yang paling mendasar adalah apakah jalan ini realistis dan bukan supranatural, dan apakah jalan ini dapat membekali kehidupan manusia atau tidak. Jika sesuai dengan prinsip-prinsip ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa jalan ini adalah jalan yang benar.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Orang yang Mengenal Tuhan dan Pekerjaan-Nya yang Dapat Memuaskan Tuhan”


376  Kebenaran adalah yang Tertinggi dari Semua Pepatah Kehidupan

Kebenaranlah pepatah paling nyata,

dan tertinggi di antara manusia.

Itulah pepatah hidup,

karena itulah yang Tuhan minta dari manusia

dan itu karya pribadi-Nya,

yang Tuhan minta dari manusia

dan itu karya pribadi-Nya.

Bukan pepatah yang disimpulkan dari sesuatu,

bukan kutipan orang besar dan terkenal.

Tapi perkataan buat manusia

dari Tuan s'mua di bumi dan di surga.



Bukan pepatah yang disimpulkan dari sesuatu,

tapi dari hidup Tuhan, diri-Nya.

Itu pepatah hidup tertinggi dari semua.

Terapkan kebenaran berarti penuhi tugas,

dan puaskan yang Tuhan minta, Tuhan minta.

Bukan pepatah yang disimpulkan dari sesuatu,

bukan kutipan orang besar dan terkenal.

Tapi perkataan buat manusia

dari Tuan s'mua di bumi dan di surga.



Inti "persyaratan" ini adalah kebenaran paling praktis,

bukan doktrin hampa yang tak bisa dicapai.

Bukan pepatah yang disimpulkan dari sesuatu,

bukan kutipan orang besar dan terkenal.

Tapi perkataan buat manusia

dari Tuan s'mua di bumi dan di surga.

Bukan pepatah yang disimpulkan dari sesuatu,

bukan kutipan orang besar dan terkenal.

Tapi perkataan buat manusia

dari Tuan s'mua di bumi dan di surga.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Orang yang Mengenal Tuhan dan Pekerjaan-Nya yang Dapat Memuaskan Tuhan”


378  Tugas Seseorang adalah Panggilan Makhluk Ciptaan

Bait 1

Tugas manusia tak berhubungan dengan berkat atau kutuk.

Tugasnya harus dipenuhi tanpa upah atau syarat.



Pra-refrain

"Diberkati" b'rarti nikmati kebaikan

setelah dihakimi dan disempurnakan.

"Dikutuk" b’rarti yang gagal mengubah watak

akan menderita hukuman.



Refrain

Manusia harus penuhi tugasnya.

Dia harus lakukan yang dia bisa,

entah diberkati atau dikutuk.

Ini menjadikan dia seorang pencari Tuhan.

Seorang pencari Tuhan.



Bait 2

Kau tak seharusnya penuhi tugas 'tuk berkat,

atau m'nolak kar'na takut kutukan.

Tugas harus dipenuhi.

Kegagalanmu b'rarti kau membangkang.



Pra-refrain

"Diberkati" b'rarti nikmati kebaikan

setelah dihakimi dan disempurnakan.

"Dikutuk" b’rarti yang gagal mengubah watak

akan menderita hukuman.



Refrain

Manusia harus penuhi tugasnya.

Dia harus lakukan yang dia bisa,

entah diberkati atau dikutuk.

Ini menjadikan dia seorang pencari Tuhan,

seorang pencari Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”


379  Melakukan Kebenaran dalam Tugasmu adalah Kunci

Refrain

Dengan s'lalu melakukan tugasnya,

manusia diubahkan.

Demikianlah dia tunjukkan kesetiaannya.

Prosesnya pun sama.

S'makin engkau bisa lakukan tugasmu,

s'makin kau t'rima keb'naran,

dan p'ngungkapanmu 'kan jadi lebih nyata,

jadi lebih nyata.



Bait

Dalam m'lakukan tugasnya,

s'mua orang yang m'lakukan sekadarnya,

dan tak mencari keb'naran,

akan dapat tersingkir pada akhirnya.



Pra-refrain

S'bab m'reka tak lakukan tugasnya

di dalam kebenaran.

Juga tak lakukan keb'naran

dalam memenuhi tugasnya, tugas m'reka.



Refrain

Dengan s'lalu melakukan tugasnya,

manusia diubahkan.

Demikianlah dia tunjukkan kesetiaannya.

Prosesnya pun sama.

S'makin engkau bisa lakukan tugasmu,

s'makin kau t'rima keb'naran,

dan p'ngungkapanmu 'kan jadi lebih nyata,

jadi lebih nyata.



Bait

Dalam m'lakukan tugasnya,

s'mua orang yang m'lakukan sekadarnya,

dan tak mencari keb'naran,

akan dapat tersingkir pada akhirnya.



Bridge

Mereka yang tetap tak berubah, 'kan dikutuk.

P'ngungkapan m'reka tak murni.

Bukan hanya itu saja,

yang m'reka ungkapkan hanyalah kejahatan.



Refrain

Dengan s'lalu melakukan tugasnya,

manusia diubahkan.

Demikianlah dia tunjukkan kesetiaannya.

Prosesnya pun sama.

S'makin engkau bisa lakukan tugasmu,

s'makin kau t'rima keb'naran,

dan p'ngungkapanmu 'kan jadi lebih nyata,

jadi lebih nyata, jadi lebih nyata.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”


380  Arti Penting Karya Akhir Zaman Tuhan di Negeri Naga Merah Besar

Refrain

Di akhir zaman, Tuhan berinkarnasi

di neg'ri naga merah besar,

"Tuhan ialah Tuhan s'mua ciptaan",

ini karya yang t'lah Tuhan s'lesaikan.

Dia s'lesaikan karya peng'lolaan

dan bagian penting karya-Nya

di suatu bangsa bukan Yahudi,

di negeri naga merah besar.



Bait 1

Karya di dua zaman seb'lumnya

dilakukan sesuai gagasan manusia.

Di tahap ini, gagasan disingkirkan,

agar Tuhan taklukkan manusia s'penuhnya.

Melalui penaklukan keturunan Moab,

Tuhan 'kan taklukkan s'mua manusia.

Inilah arti penting, aspek berharga

dari tahap ini bagi manusia.



Bait 2

Dua tahap seb'lumnya dibuat di Israel.

Jika tahap t'rakhir juga di sana,

s'mua pikir hanya Israel-lah umat pilihan,

dan hasil yang diharapkan tak 'kan tercapai.

Saat Tuhan bekerja di Israel,

tiada karya baru di luar Israel,

tiada karya memulai zaman

yang dilakukan di bangsa-bangsa lain.



Refrain

Di akhir zaman, Tuhan berinkarnasi

di neg'ri naga merah besar,

"Tuhan ialah Tuhan s'mua ciptaan",

ini karya yang t'lah Tuhan s'lesaikan.

Dia s'lesaikan karya peng'lolaan

dan bagian penting karya-Nya

di suatu bangsa bukan Yahudi,

di negeri naga merah besar.



Bridge

Tahap karya memulai zaman

pertama-tama dibuat di luar bangsa Israel

di tengah keturunan Moab,

yang memulai seluruh zaman itu.



Bait 3

Tuhan hancurkan gagasan manusia

dan tak biarkan sedikit pun tersisa.

Saat Tuhan m'naklukkan manusia,

Dia hancurkan pengetahuan lama m'reka.

Dia buat m'reka lihat bahwa Dia tak dibatasi aturan,

tiada yang usang mengenai Tuhan,

s'mua karya-Nya merdeka dan bebas,

Dia benar dalam s'mua yang Dia lakukan.



Bait 4

Tuhan pilih pen'rima dan tempat

seturut maksud dan tujuan karya-Nya.

Dia tak ikuti aturan lama

ataupun cara-cara yang lama.

Dia rencanakan karya-Nya berdasarkan

arti penting dari karya-Nya

untuk mencapai hasil yang nyata

dan tujuan yang diharapkan-Nya.



Refrain

Di akhir zaman, Tuhan berinkarnasi

di neg'ri naga merah besar,

"Tuhan ialah Tuhan s'mua ciptaan",

ini karya yang t'lah Tuhan s'lesaikan.

Dia s'lesaikan karya peng'lolaan

dan bagian penting karya-Nya

di suatu bangsa bukan Yahudi,

di negeri naga merah besar,

di negeri naga merah besar.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Tuhan atas Seluruh Ciptaan”


381  Alasan Mengapa Manusia Gagal dalam Iman Mereka kepada Tuhan

Bait 1

Syarat mendasar untuk iman manusia ialah hati jujur.

Dia harus sepenuhnya abdikan

dirinya dan benar-benar taat.

Hal tersulit ialah memb'ri s'luruh hidupnya

s'bagai ganti iman sejati,

yang bisa buat dia b'roleh keb'naran,

penuhi tugasnya s'bagai makhluk Tuhan.



Pra-refrain 1

Ini tak terjangkau m'reka yang gagal,

terlebih m'reka yang tak bisa menemukan Kristus.



Refrain

Karena manusia tak pandai mengabdi,

tak mau lakukan tugasnya bagi Tuhan,

t'lah m'lihat kebenaran, tapi tetap di jalannya,

selalu mengejar dengan mengikuti

jalan m'reka yang gagal,

kar'na m'nentang Surga, dia s'lalu gagal

dan jatuh dalam tipu daya Iblis,

terjebak jeratnya sendiri.



Bait 2

Kar'na manusia tak pandai pahami keb'naran,

dan tak mengenal Kristus,

kar'na dia terlalu memuja Paulus

sangat mendambakan surga,

menuntut Kristus untuk menaatinya,

menyuruh-nyuruh Tuhan,

jadi para tokoh dan yang m'ngalami

pasang surut dunia tetaplah fana.



Pra-refrain 2

Jadi m'reka semua pasti 'kan mati;

m'reka 'kan mati di tengah hajaran Tuhan.



Refrain

Karena manusia tak pandai mengabdi,

tak mau lakukan tugasnya bagi Tuhan,

t'lah m'lihat kebenaran, tapi tetap di jalannya,

selalu mengejar dengan mengikuti

jalan m'reka yang gagal,

kar'na m'nentang Surga, dia s'lalu gagal

dan jatuh dalam tipu daya Iblis,

terjebak jeratnya sendiri.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”


382  Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Pengejaran Manusia

Intro

Manusia harus lakukan tugas

s'bagai ciptaan Tuhan,

kasihi Tuhan tanpa pilihan lain,

s'bab Tuhan layak dikasihi.



Bait 1

Manusia yang kasihi Tuhan

tidak pentingkan diri

atau keinginan sendiri.

Ini pengejaran yang benar.

Bila yang kau kejar ialah kebenaran,

bila yang kau terapkan ialah kebenaran,

dan bila watakmu berubah,

maka kau di jalan yang benar.



Refrain

Kau disempurnakan atau dilenyapkan

tergantung pengejaranmu.

Berhasil atau gagal

tergantung jalanmu.



Bait 2

Bila kau kejar berkat daging,

terapkan gagasanmu,

tanpa perubahan watak,

tak taati Tuhan dalam daging,

bila kau hidup dalam ketakjelasan,

itu 'kan bawamu ke neraka,

sebab jalan yang kau tapaki

pasti akan gagal.



Refrain

Kau disempurnakan atau dilenyapkan

tergantung pengejaranmu.

Berhasil atau gagal

tergantung jalanmu,

tergantung jalanmu.

Kau disempurnakan atau dilenyapkan

tergantung pengejaranmu.

Berhasil atau gagal

tergantung jalanmu,

tergantung jalanmu,

tergantung jalanmu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”


383  Sukses atau Gagal Bergantung Pada Jalan yang Manusia Jalani

1  Kebenaran datang dari dunia manusia, tetapi kebenaran di antara manusia disampaikan oleh Kristus. Kebenaran berasal dari Kristus, yakni, dari Tuhan itu sendiri, dan bukan sesuatu yang mampu dilakukan oleh manusia. Akan tetapi, Kristus hanya menyediakan kebenaran; Dia tidak datang untuk memutuskan apakah manusia akan berhasil dalam pengejarannya akan kebenaran. Keberhasilan atau kegagalan dalam kebenaran, semua itu tergantung pada pengejaran manusia. Keberhasilan atau kegagalan manusia dalam kebenaran tak pernah ada hubungannya dengan Kristus, melainkan ditentukan oleh pengejaran mereka. Jika jalan pengejaranmu adalah jalan yang benar, ada harapan bagimu untuk berhasil; jika jalan yang engkau tapaki dalam mengejar kebenaran adalah jalan yang salah, selamanya engkau tidak akan dapat berhasil.

2  Mereka yang berusaha untuk mengasihi Tuhan tidak boleh mencari keuntungan pribadi atau mencari apa yang mereka sendiri dambakan; inilah cara pengejaran yang paling benar. Jika hal yang kaucari adalah kebenaran, jika hal yang kaulakukan adalah kebenaran, dan jika hal yang kaucapai adalah perubahan pada watakmu, maka jalan yang kautapaki adalah jalan yang benar. Jika hal yang kaucari adalah berkat daging, dan hal yang kaulakukan adalah kebenaran yang berasal dari gagasanmu sendiri, dan jika tidak ada perubahan pada watakmu, dan engkau sama sekali tidak taat kepada Tuhan dalam rupa manusia, dan engkau masih hidup dalam ketidakjelasan, maka hal yang engkau cari itu pasti akan membawamu ke neraka, karena jalan yang kautempuh adalah jalan kegagalan. Apakah engkau akan disempurnakan ataukah disingkirkan, itu tergantung pada pengejaranmu sendiri, yang juga berarti bahwa keberhasilan dan kegagalan tergantung pada jalan yang manusia jalani.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”


384  Apa yang Harus Dikejar Orang yang Percaya kepada Tuhan

I

Semua yang Petrus kejar selaras dengan maksud Tuhan. Dia mengejar 'tuk memenuhi maksud Tuhan, sekalipun dia harus mengalami penderitaan dan kesusahan, dia tetap bersedia untuk memenuhi maksud Tuhan. Ini adalah pengejaran terbaik bagi orang yang percaya kepada Tuhan. Hal yang dikejar Paulus ternoda oleh dagingnya sendiri, oleh gagasannya sendiri, dan oleh rencana serta rancangannya sendiri. Dia sama sekali bukan makhluk ciptaan yang memenuhi standar, dia bukan seseorang yang berusaha 'tuk memenuhi maksud Tuhan.

II

Petrus mengejar 'tuk tunduk sepenuhnya pada pengaturan Tuhan, dan meskipun pekerjaan yang dilakukannya tidak besar, motivasi di balik pengejarannya dan jalan yang ditempuhnya benar; meskipun dia tidak mampu mendapatkan banyak orang, dia mampu mengejar jalan kebenaran. Karena hal ini, dapat dikatakan bahwa dia adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar.

III

Dari perbedaan esensi Petrus dan Paulus, engkau seharusnya memahami bahwa siapa pun yang tidak mengejar hidup hanya bekerja keras dengan sia-sia! Engkau percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan, jadi engkau harus miliki hati yang mengasihi Tuhan. Engkau harus menyingkirkan watakmu yang rusak, engkau harus mengejar 'tuk memenuhi maksud Tuhan, dan engkau harus melaksanakan tugas dengan baik sebagai makhluk ciptaan. Karena kau percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan, kau harus mempersembahkan segalanya kepada Tuhan, dan tak boleh membuat pilihan atau tuntutan pribadi, dan kau harus mampu memenuhi maksud Tuhan. Karena engkau diciptakan, kau harus tunduk pada Tuhan yang menciptakanmu, karena pada dasarnya kau tak miliki kuasa atas dirimu sendiri, dan tak miliki kemampuan alami untuk mengendalikan nasibmu sendiri. Karena engkau seorang yang percaya kepada Tuhan, kau harus mengejar penyucian dan perubahan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Orang Tempuh"


385  Didapatkan oleh Tuhan Bergantung pada Pengejaranmu Sendiri

Bait 1

Petrus b'rusaha 'tuk p'nuhi kehendak Tuhan.

Tiada pengejaran lebih besar dari ini.

Yang dikejar Paulus ternoda oleh daging,

gagasan, dan rancangannya.

Dia bukan ciptaan Tuhan yang layak,

dia tak b'rusaha 'tuk p'nuhi kehendak Tuhan.



Bait 2

Petrus b'rusaha tunduk k'pada p'ngaturan Tuhan;

meski karya yang dia lakukan tak besar,

motif dan jalan yang dia tempuh benar.

Meski dapatkan s'dikit orang,

dia kejar keb'naran, karena itu

dia ciptaan Tuhan yang p'nuhi syarat.



Refrain

Yang dis'mpurnakan s'karang sama s'perti Petrus:

M'rekalah yang ingin m'ngubah watak mereka,

dan yang bersedia bersaksi bagi Tuhan

dan lakukan tugas s'bagai ciptaan Tuhan.

Hanya yang s'perti ini 'kan dis'mpurnakan.

Kejarlah hidup di atas s'galanya.



Bait 3

Meski bukan pekerja, kau harus lakukan tugas ciptaan Tuhan

dan tunduk k'pada rencana-Nya.

Taatilah Tuhan, alami k'susahan.

Taatilah yang Tuhan katakan,

alami kesusahan, pemurnian.

Meski lemah, kau harus mengasihi-Nya.



Bridge

Yang bertanggung jawab atas hidup s'ndiri

rela lakukan tugas seorang ciptaan Tuhan,

pandangan pengejaran m'reka benar.

Inilah orang yang Dia butuhkan.



Bait 4

Jika kau bekerja dan b'ri p'ngajaran,

tapi kau tak b'rubah atau bersaksi,

jika kau tak punya p'ngalaman s'jati,

dan masih belum bersaksi saat mati,

maka apakah kau t'lah diubahkan?

Apakah kau m'ngejar keb'naran?



Refrain

Yang dis'mpurnakan s'karang sama s'perti Petrus:

M'rekalah yang ingin m'ngubah watak mereka,

dan yang bersedia bersaksi bagi Tuhan

dan lakukan tugas s'bagai ciptaan Tuhan.

Hanya yang s'perti ini 'kan dis'mpurnakan.

Kejarlah hidup di atas s'galanya.



Bait 5

Yang tak murni tak masuk ke k'rajaan-Nya,

m'reka tidak boleh cemarkan tanah kudus.

Meski kau t'lah banyak bekerja lama,

tapi akhirnya masih kotor,

maka hukum Surga tak membiarkan

kau berharap 'tuk masuk ke k'rajaan-Nya.



Outro

Sejak mula hingga s'karang, Dia tak pernah b'ri jalan mudah

kepada penjilat 'tuk masuk ke k'rajaan-Nya.

Inilah aturan surgawi yang tak dapat dilanggar.

Kejarlah hidup.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”


386  Ekspresi Kasih Petrus kepada Tuhan

Bait 1

Apa pun dalam hidup Petrus yang tidak puaskan Tuhan

membuatnya gelisah.

Jika itu tak menyenangkan Tuhan, dia 'kan menyesal,

dan mencari cara 'tuk memuaskan Tuhan.

Bahkan dalam hal terkecil di kehidupannya,

dia menuntut dirinya 'tuk memuaskan Tuhan,

tak ada toleransi 'tuk watak lamanya,

menuntut dirinya masuk jauh dalam kebenaran.



Refrain

Apakah hajaran, penghakiman, atau sengsara,

kau bisa taat sampai mati.

Ini harus dicapai oleh makhluk ciptaan.

Inilah kesucian kasih Tuhan.

Inilah kesucian kasih Tuhan.



Bait 2

Petrus mengasihi Tuhan s'perti yang dinginkan Tuhan.

Hanya orang s'pertinya, miliki kesaksian.

Dalam keyakinannya, dia berusaha 'tuk puaskan Tuhan,

menaati segala p'rintah-Nya,

tanpa keluhan, t'rima hajaran dan penghakiman,

pemurnian, kekurangan, kesengsaraan,

tak ada yang bisa goyahkan kasih-Nya pada Tuhan.

Bukankah ini kasih sejati Tuhan?

Apakah ini tak penuhi kewajiban dari makhluk ciptaan?



Refrain

Apakah hajaran, penghakiman, atau sengsara,

kau bisa taat sampai mati.

Ini harus dicapai oleh mahluk ciptaan.

Inilah kesucian kasih Tuhan.

Inilah kesucian kasih Tuhan.

Inilah kesucian kasih Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”


387  Semua Ciptaan Harus Berada di Bawah Kekuasaan Tuhan

I

Tuhan menciptakan segala sesuatu, dan dengan demikian, Dia membuat semua ciptaan berada di bawah kekuasaan-Nya dan tunduk pada kekuasaan-Nya; Dia 'kan mem'rintah segala sesuatu, sehingga s'gala sesuatu berada di tangan-Nya. S'mua ciptaan Tuhan, termasuk binatang dan tumbuhan, umat manusia, gunung-gunung dan sungai-sungai, serta danau-danau— s'mua harus berada di bawah kekuasaan-Nya.

II

Semua benda di angkasa dan di atas tanah harus berada di bawah kekuasaan-Nya. S'mua ciptaan itu tak bisa punya pilihan lain dan harus tunduk pada pengaturan-Nya. Hal ini ditetapkan oleh Tuhan, dan merupakan otoritas-Nya. Tuhan mem'rintah s'gala sesuatu, dan mengatur serta mengurutkan s'galanya, masing-masing dikelompokkan berdasarkan jenisnya, dan diberikan posisinya sendiri, sesuai dengan hasrat Tuhan.

III

Sebesar apa pun sesuatu, tak ada sesuatu apa pun yang dapat melampaui Tuhan, s'gala sesuatu melayani manusia yang diciptakan oleh Tuhan, dan tiada sesuatu pun yang b'rani 'tuk memb'rontak terhadap Tuhan atau mengajukan tuntutan kepada Tuhan. Oleh kar'na itu, manusia s'bagai makhluk ciptaan, juga harus memenuhi tugasnya sebagai manusia. Entah ia tuan ataukah pengurus s'gala sesuatu, setinggi apa pun status manusia di antara s'gala sesuatu, ia tetap hanyalah manusia kecil yang berada di bawah kekuasaan Tuhan, dan tak lebih dari manusia yang tak penting, tak lebih dari makhluk ciptaan, dan ia tak 'kan pernah berada di atas Tuhan.

Dikutip dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani"


390  Kristus Ungkapkan Apakah Roh Itu

Bait 1

Inkarnasi Tuhan k'nal manusia,

ungkap semua tingkah mereka,

t'rutama, watak yang telah rusak,

juga p'rilaku memberontak.

Dia tak hidup dengan m'reka,

tapi mengenal sifat rusaknya.



Refrain 1

Inilah siapa Dia.

Walau Dia tak berhubungan dengan dunia,

Dia tahu semua peraturan di dunia.

S'bab Dia mengerti manusia,

sungguh m'ngerti sifat m'reka.



Bait 2

Dia tahu tentang pekerjaan Roh

sekarang dan masa lalu,

yang tidak terlihat mata,

yang tak terdengar telinga,

Juga, keajaiban, manusia tak pahami,

hikmat yang bukan filosofi.



Refrain 2

Inilah siapa Dia,

yang t'rungkap dan tersembunyi.

Ekspresi-Nya bukan s'bagai seorang yang luar biasa,

tetapi wujud dan karakter Roh yang m'lekat.



Bait 3

Dia tak berkeliling dunia,

tapi tahu semuanya.

Meski Dia bergaul dengan yang tak berhikmat,

firman-Nya m'lebihi dunia.

Dia tinggal di antara orang bebal,

yang tak tahu cara 'tuk hidup.



Bridge

Tapi Dia m'nuntut mereka jadi manusia sejati,

sambil mengungkapkan b'tapa rendahnya m'reka!



Refrain 3

Inilah siapa Dia,

lebih mulia dari manusia.

Mengungkap, hakimi bukan dari pengalaman-Nya.

Tahu dan benci ketakpatuhan manusia,

disingkap-Nya dosa m'reka.



Outro

Karya-Nya ialah mengungkapkan

watak dan wujud-Nya pada manusia.

Hanya Kristus yang bisa bekerja seperti itu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia”


391  Hasil Akhir yang Ingin Dicapai Karya Tuhan

Dalam banyak karya Tuhan,

siapa pun dengan pengalaman sejati hormati dan takut akan Dia,

yang lebih tinggi dari kekaguman.

Penghakiman dan hajaran-Nya

membuat orang melihat watak-Nya,

dan hormati Dia dalam hati mereka.

Tuhan harus dihormati dan ditaati,

kar'na wujud dan watak-Nya beda dari makhluk ciptaan,

m'lebihi makhluk ciptaan.

Hanya Tuhan layak t'rima hormat dan ketundukan.



M'reka yang alami karya Tuhan,

yang miliki pengetahuan yang benar akan Dia,

mereka semua hormat kepada-Nya.

M'reka yang tak menganggap Tuhan sebagai Tuhan,

m'reka orang yang tak menghormati Dia.

tak ditaklukkan meski ikuti Dia.

Mereka tidak taat secara natur.

Karya Tuhan 'tuk capai ini:

Semua makhluk ciptaan hormati Sang Pencipta.

M'reka semua dapat sembah Tuhan

dan tunduk pada kekuasaan-Nya tanpa syarat.

Kar'na wujud dan watak-Nya beda dari makhluk ciptaan,

m'lebihi makhluk ciptaan.

Hanya Tuhan yang layak t'rima hormat dan taat.

Inilah yang 'kan dicapai karya-Nya pada akhirnya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia”


392  Mengenal Tuhan adalah Kehormatan Tertinggi bagi Makhluk Ciptaan

Bait 1

Menerapkan kebenaran sangat sulit bagimu,

terlebih dalam mengenal Tuhan.

Walau ada orang

mengenal-Nya lebih baik,  nyaris tak ada yang layak.



Bait 2

Manusia tak paham arti mengenal Tuhan,

mengapa itu harus,  atau s'jauh mana m'reka capai.

Ini membingungkan orang.

Tak satu pun dapat menjawab,

s'bab tiada yang t'lah berhasil  dalam karya ini.



Refrain

Jika engkau dapat mengenal Tuhan,

bukankah itu sebuah kehormatan tertinggi?

Adakah makhluk di antara manusia yang lebih dipuji-Nya,

yang lebih dipuji-Nya?



Bait 3

Saat Tuhan menunjukkan tiga tahap karya-Nya,

orang berbakat yang m'ngenal Tuhan  'kan mulai muncul.

Tuhan terus berkarya, dengan sebuah harapan,

lebih banyak orang berbakat yang muncul.



Bait 4

Mereka yang sungguh mengejar  akan beroleh berkat

menjadi saksi pertama tiga tahap karya Tuhan.

Tak ada karya s'perti ini sejak awal zaman,

dan sepanjang sejarah manusia.



Refrain

Jika engkau dapat mengenal Tuhan,

bukankah itu sebuah kehormatan tertinggi?

Adakah makhluk di antara manusia  yang lebih dipuji-Nya?



Bridge

Inilah karya kini dan nanti,

t'rakhir dan tertinggi s'lama enam ribu tahun,  'tuk singkap tipe manusia.

Hasil 'kan berlimpah walau tidak mudah.

Terlepas dari gender atau negaranya,

m'reka yang bisa mendapat  pengenalan akan Tuhan

akan dapat kehormatan-Nya,

dan menerima otoritas-Nya.



Refrain

Jika engkau dapat mengenal Tuhan,

bukankah itu sebuah kehormatan tertinggi?

Adakah makhluk di antara manusia  yang lebih dipuji-Nya,

yang lebih dipuji-Nya?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan”


393  Semua Akan Tunduk di Bawah Kekuasaan Tuhan

Bait 1

Semua berubah menurut pekerjaan Tuhan.

Manusia tak berkembang sendiri,

tidak pula waktu, alam, atau dunia.

S'mua b'rubah saat Tuhan berkarya.

Dan semua ciptaan 'kan datang,

orang dari s'mua agama tunduk di bawah kuasa satu Tuhan.



Pra-refrain 1

Hanya Tuhan yang mampu, tiada pemuka agama yang mampu.

S'mua orang hidup di bawah satu Tuhan, Dialah yang pimpin.

Pemuka agama hanya manusia, tak s'banding Tuhan.



Refrain

Semua dalam tangan Pencipta, akhirnya kembali ke tangan-Nya.

Apa pun agamamu, tiap orang akan tunduk pada Tuhan.

Sebab Tuhan Yang Mahatinggi.

Bahkan pemimpin tertinggi akan kembali

di bawah kekuasaan-Nya.

Tiada yang dapat bawa manusia ke tujuan,

atau kelompokkan semua sesuai jenisnya.



Bait 2

Dapatkah yang tak ciptakan dunia berkuasa mengakhirinya?

Hanya Dia yang menciptakan yang mengakhiri zaman ini,

hanya Dia yang menciptakan.

M'reka yang tak punya kuasa ini bukan Tuhan atas manusia.

Karya ini di luar kemampuan m'reka.



Pra-refrain 2

Hanya Tuhan yang mampu selesaikan karya ini.

Pemuja berhala, dibenci oleh Tuhan.



Refrain

Semua dalam tangan Pencipta, akhirnya kembali ke tangan-Nya.

Apa pun agamamu, tiap orang akan tunduk pada Tuhan.

Sebab Tuhan Yang Mahatinggi.

Bahkan pemimpin tertinggi akan kembali di bawah kekuasaan-Nya.

Tiada yang dapat bawa manusia ke tujuan,

atau kelompokkan semua sesuai jenisnya.



Bridge

Tuhan berkarya di s'luruh dunia;

s'mua karya-Nya, dalam Roh atau daging.

Dia Tuhan umat manusia,

dan bebas 'tuk berkarya, tak terbatas kondisi!

dan bebas 'tuk berkarya, tak terbatas kondisi!



Refrain

Semua dalam tangan Pencipta, akhirnya kembali ke tangan-Nya.

Apa pun agamamu, tiap orang akan tunduk pada Tuhan.

Sebab Tuhan Yang Mahatinggi.

Bahkan pemimpin tertinggi akan kembali

di bawah kekuasaan-Nya.

Tiada yang dapat bawa manusia ke tujuan,

atau kelompokkan semua sesuai jenisnya.



Outro

Hanya Yahweh yang dapat lakukan ini,

Sang Pencipta umat manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan”


395  Manusia yang Rusak Perlu Penyelamatan Tuhan yang Berinkarnasi

Bait 1

Tuhan jadi daging kar'na sasaran karya-Nya bukanlah

roh Iblis atau hal tak berwujud, tak berdaging, tapi manusia.

Daging manusia dirusak Iblis dan menjadi sasaran karya Tuhan.

Sasaran peny'lamatan Tuhan ialah manusia.



Bridge 1

Manusia ialah makhluk fana, dari darah dan daging,

hanya Tuhan yang bisa s'lamatkan mereka.

Tuhan harus jadi daging, berciri manusia,

'tuk lakukan pekerjaan-Nya, 'tuk capai hasil terbaik.



Refrain 1

Tuhan harus menjadi daging, s'bab manusia dari daging,

yang tidak mampu mengalahkan dosa,

tak bisa lepas dari k'dagingan.



Bait 2

Saat Tuhan bekerja dalam daging, sesungguhnya Dia berperang m'lawan Iblis.

Pekerjaan-Nya di alam roh menjadi nyata di bumi,

nyata di bumi dan dalam daging.

Yang Tuhan taklukkan ialah manusia yang tidak taat,

perwujudan Iblis yaitu manusia dikalahkan Tuhan,

dan pada akhirnya yang dis'lamatkan ialah manusia.



Bridge 2

Perlu bagi Tuhan 'tuk jadi manusia dan punya wujud luar seorang ciptaan,

'tuk berperang m'lawan Iblis dan taklukkan manusia yang tak taat.

Perlu bagi Tuhan 'tuk jadi manusia

'tuk s'lamatkan mereka yang punya wujud luar yang sama,

yang t'lah dicelakakan Iblis.



Refrain 2

Manusia ialah musuh Tuhan, Tuhan harus menaklukkan manusia.

Manusia itu sasaran peny'lamatan Tuhan;

Tuhan harus menjadi daging, dan menjadi manusia.

Dengan b'gitu karya-Nya lebih mudah.

Tuhan dapat mengalahkan Iblis, Dia dapat menaklukkan manusia,

Dia dapat ... Dia dapat ... s'lamatkan manusia, s'lamatkan manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”


396  Tuhan yang Berinkarnasi Lebih Tepat untuk Pekerjaan Penyelamatan

I

Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman dengan menampakkan diri dalam identitas inkarnasi-Nya. Karena yang dihakimi adalah manusia, yang berasal dari daging dan telah dirusak, dan bukan roh Iblis yang dihakimi secara langsung, oleh sebab itu, pekerjaan penghakiman tak dilakukan di alam roh, tetapi di tengah manusia. Bagi pekerjaan penghakiman atas kerusakan daging manusia, hanya Tuhan dalam daging yang paling tepat dan layak untuk melakukannya.

II

Jika penghakiman dilakukan langsung oleh Roh Tuhan, penghakiman ini tak akan mencakup semuanya, dan terlebih lagi, manusia akan sulit menerimanya, karena Roh tak bisa berhadapan langsung dengan manusia. Hanya berdasarkan ini saja, efeknya tak akan langsung nyata, apalagi manusia dapat melihat watak Tuhan yang tak dapat disinggung dengan lebih jelas. Iblis hanya dapat sepenuhnya dikalahkan jika Tuhan dalam daging menghakimi kerusakan umat manusia. Tuhan dalam daging pun merupakan orang yang kemanusiaannya normal, dan Dia dapat langsung menghakimi ketidakbenaran manusia; ini adalah tanda kekudusan-Nya, dan tanda keunikan-Nya. Hanya Tuhan yang miliki kualifikasi dan syarat 'tuk menghakimi manusia, karena Dia miliki keb'naran dan keadilan, sehingga Dia mampu menghakimi manusia. Mereka yang tak miliki kebenaran dan keadilan tak layak menghakimi orang lain.

III

Jika pekerjaan ini dilakukan oleh Roh Tuhan, itu bukan berarti kemenangan atas Iblis. Pada dasarnya, Roh lebih luhur daripada makhluk fana, dan Roh Tuhan itu kudus dan menang atas daging. Jika Roh melakukan pekerjaan ini secara langsung, Dia tak dapat menghakimi seluruh pemberontakan manusia, dan tak dapat menyingkapkan seluruh ketidakbenaran manusia. Pekerjaan penghakiman dilakukan melalui gagasan manusia tentang Tuhan, dan manusia tak pernah memiliki gagasan apa pun tentang Roh, maka Roh tak mampu menyingkapkan ketidakbenaran manusia dengan lebih baik, apalagi menyingkapkan ketidakbenaran itu secara menyeluruh. Tuhan yang berinkarnasi adalah musuh bagi semua yang tidak mengenal-Nya. Dengan menghakimi gagasan manusia dan perlawanan mereka terhadap-Nya, Dia menyingkapkan semua pemberontakan umat manusia. Efek dari pekerjaan-Nya dalam daging lebih nyata daripada efek pekerjaan Roh. Maka, penghakiman atas seluruh umat manusia bukan dilakukan secara langsung oleh Roh, melainkan oleh Tuhan yang berinkarnasi. Tuhan dalam daging dapat dilihat dan disentuh manusia, dan Tuhan dalam daging dapat sepenuhnya menaklukkan manusia. Manusia berkembang dari melawan Tuhan dalam daging menjadi tunduk pada-Nya, dari menganiaya Dia menjadi menerima-Nya, dari miliki gagasan tentang-Nya menjadi mengenal Dia, dan dari menolak Dia menjadi mengasihi-Nya—inilah efek dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Umat Manusia yang Rusak Jauh Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi"


397  Tuhan Harus Menjadi Daging untuk Melakukan Karya-Nya

Intro

Tuhan s'lamatkan manusia yang rusak

dari bawah pengaruh Iblis

tak bisa langsung oleh Roh Tuhan,

tapi dengan daging yang dipakai oleh Roh Tuhan,

yakni daging inkarnasi Tuhan.



Bait 1

Daging ini ialah manusia,

sekaligus Tuhan yang ilahi.

Dia berbeda dari Roh,

tapi yang s'lamatkan manusia

tetap Tuhan yang berinkarnasi

yang adalah Roh dan daging.



Bait 2

Dalam tiga tahapan karya

yang dilakukan oleh Tuhan,

yang satu dikerjakan Roh langsung,

tapi dua yang lain tidaklah langsung oleh Roh,

tapi dikerjakan oleh inkarnasi-Nya.



Refrain

Hanya Tuhan dalam daging jadi sahabat karib,

gembala, dan p'nolong manusia,

dan inilah pentingnya inkarnasi,

di masa lampau dan masa kini.



Bait 3

Karya taurat yang dilakukan oleh Roh

tidak berkaitan dengan

mengubah watak rusak manusia,

juga tak berkaitan dengan

pengertian manusia akan Tuhan.



Bait 4

Karya dari inkarnasi Tuhan

di era Kasih Karunia dan K'rajaan

m'libatkan watak manusia yang telah rusak,

pengenalan akan Tuhan,

ini bagian penting karya kes'lamatan Tuhan.



Refrain

Hanya Tuhan dalam daging jadi sahabat karib,

gembala, dan p'nolong manusia,

dan inilah pentingnya inkarnasi,

di masa lampau dan masa kini.



Bridge

Manusia yang rusak butuh inkarnasi-Nya

'tuk dapat kes'lamatan dan karya-Nya,

untuk digembalakan oleh-Nya,

didukung, dip'lihara, dan dihakimi,

dib'ri kasih karunia dan p'nebusan.



Refrain

Hanya Tuhan dalam daging jadi sahabat karib,

gembala, dan p'nolong manusia,

dan inilah pentingnya inkarnasi,

di masa lampau dan masa kini.



Refrain

Hanya Tuhan dalam daging jadi sahabat karib,

gembala, dan p'nolong manusia,

dan inilah pentingnya inkarnasi,

di masa lampau dan masa kini.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”


398  Hal Terbaik Tentang Pekerjaan Tuhan yang Berinkarnasi

1  Hal terbaik tentang pekerjaan Tuhan dalam daging adalah bahwa Dia dapat meninggalkan firman dan nasihat yang akurat, dan kehendak-Nya yang khusus bagi mereka yang mengikuti-Nya, sehingga kemudian pengikut-Nya dapat lebih akurat dan lebih konkret lagi meneruskan semua pekerjaan-Nya dalam daging dan kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia, kepada mereka yang menerima jalan ini. Hanya pekerjaan Tuhan dalam daging di antara manusia yang sungguh-sungguh menggenapkan fakta bahwa wujud Tuhan berada dan tinggal bersama manusia. Hanya pekerjaan inilah yang memenuhi keinginan manusia untuk melihat wajah Tuhan, menyaksikan pekerjaan Tuhan, dan mendengar firman Tuhan pribadi. Tuhan yang berinkarnasi mengakhiri zaman ketika hanya punggung Yahweh yang ditampakkan kepada umat manusia, dan Dia juga mengakhiri zaman kepercayaan manusia kepada Tuhan yang samar.

2  Pekerjaan inkarnasi terakhir Tuhan membawa seluruh umat manusia ke dalam zaman yang lebih realistis, lebih nyata, dan lebih indah. Dia bukan saja mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan doktrin, melainkan lebih penting dari itu, Dia menyingkapkan kepada umat manusia Tuhan yang nyata dan normal, yang benar dan kudus, yang membuka pekerjaan dari rencana pengelolaan dan menunjukkan misteri dan tempat tujuan umat manusia, yang menciptakan umat manusia dan mengakhiri pekerjaan pengelolaan, dan yang telah tersembunyi ribuan tahun lamanya. Dia sepenuhnya mengakhiri masa ketidakjelasan, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia ingin mencari wajah, Tuhan tetapi tidak mampu melakukannya, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia melayani Iblis, dan Dia memimpin seluruh umat manusia menuju era yang sepenuhnya baru. Semua ini adalah hasil pekerjaan Tuhan dalam daging, bukan Roh Tuhan. Saat Tuhan bekerja dalam daging-Nya, mereka yang mengikuti Dia tak lagi menebak-nebak kehendak Tuhan yang samar.

3  Roh tak mudah dipahami manusia, dan tak dapat dilihat manusia, dan pekerjaan Roh tak mampu memberikan bukti lebih atau fakta tentang pekerjaan Tuhan bagi manusia. Manusia tidak akan pernah melihat wajah sejati Tuhan, dan akan selalu percaya kepada Tuhan yang samar, yang tak pernah ada. Manusia tak akan pernah melihat wajah Tuhan, juga tidak akan pernah mendengar firman yang diucapkan Tuhan secara pribadi. Lagi pula imajinasi manusia itu hampa, dan tidak dapat menggantikan wajah sejati Tuhan; watak yang melekat dalam diri Tuhan dan pekerjaan Tuhan sendiri, tidak dapat ditiru oleh manusia. Tuhan yang tak kasat mata di surga dan pekerjaan-Nya hanya dapat dibawa ke bumi oleh Tuhan yang berinkarnasi, yang secara pribadi melakukan pekerjaan-Nya di antara manusia. Ini adalah cara paling ideal bagi Tuhan untuk menampakkan diri kepada manusia, di mana manusia melihat Tuhan dan mengenal wajah sejati-Nya, dan itu tak dapat dicapai oleh Tuhan yang tak berinkarnasi.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”


399  Inkarnasi Sepenuhnya Disebabkan oleh Kebutuhan Umat Manusia yang Rusak

I

Tuhan yang berinkarnasi datang menjadi daging sepenuhnya karena kebutuhan manusia yang rusak. Bagi m'reka yang akan diselamatkan, nilai guna Roh jauh lebih rendah daripada nilai guna daging: Pekerjaan Roh dapat menjangkau seluruh alam semesta, melintasi gunung, sungai, danau, lautan, sedangkan pekerjaan daging dapat dengan lebih efektif menjangkau setiap orang yang berhubungan dengan-Nya. Terlebih lagi, daging Tuhan yang berwujud nyata dapat lebih dipahami manusia dan dipercaya manusia, serta dapat jauh lebih memperdalam pengetahuan manusia akan Tuhan, dan dapat meninggalkan kesan yang lebih mendalam akan perbuatan Tuhan yang nyata.

II

Pekerjaan Roh terselubung dalam misteri, hal itu sulit diprediksi oleh makhluk fana, apalagi untuk dilihat, sehingga mereka hanya dapat andalkan imajinasi tak berdasar. Sebaliknya, pekerjaan daging itu normal, nyata, kaya akan hikmat, serta merupakan fakta yang dapat dilihat sendiri oleh mata manusia yang fana; manusia dapat secara pribadi menghayati hikmat pekerjaan Tuhan, dan tak perlu menggunakan imajinasinya yang kaya. Inilah keakuratan dan nilai nyata dari pekerjaan Tuhan dalam daging.

III

Roh hanya dapat melakukan hal-hal yang tak terlihat dan yang sulit dibayangkan manusia, tetapi hal-hal ini tidak dapat memberikan makna yang jelas. Hal-hal ini hanya dapat memberikan suatu sentuhan, atau makna yang kurang lebih sama, dan hal-hal ini tak dapat memberikan petunjuk melalui kata-kata. Namun, pekerjaan Tuhan dalam daging jauh berbeda: itu melibatkan panduan firman yang akurat, dan ada maksud-maksud yang jelas serta tujuan yang jelas yang harus dicapai. Bagi manusia yang rusak, hanya pekerjaan yang memberi perkataan akurat, memberi sasaran yang jelas 'tuk dikejar, serta dapat dilihat dan berwujud, yang merupakan pekerjaan yang paling berharga. Hanya pekerjaan yang realistis dan bimbingan yang tepat waktu yang sesuai dengan selera manusia, hanya pekerjaan yang nyata yang dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak dan bejat. Hal ini hanya dapat dicapai oleh Tuhan yang berinkarnasi; hanya Tuhan yang berinkarnasi yang dapat selamatkan manusia dari watak lamanya yang rusak dan bejat.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Umat Manusia yang Rusak Jauh Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi"


400  Tuhan Menjadi Daging untuk Berkarya demi Kebutuhan Manusia

Intro

Tiada keuntungan yang didapat oleh Tuhan.

Dia menuai yang dari semula memang milik-Nya.

S'mua karya-Nya bukanlah demi keuntungan-Nya,

tapi murni 'tuk manusia.



Bait 1

Karya-Nya dalam daging sukar tidak terbayangkan,

tetapi hasilnya m'lebihi

yang dalam Roh.

Daging tidak bisa memiliki identitas Roh,

tak mampu kerjakan yang ajaib

s'perti yang Roh kerjakan,

apalagi punya otoritas yang Roh punya.

Namun, yang dikerjakan daging hakikatnya

lebih baik dari yang dibuat langsung oleh Roh.

Daging ini jawaban kebutuhan manusia.



Refrain

Alasan Tuhan berinkarnasi menjadi daging

ialah demi k'butuhan manusia

dan bukan untuk Tuhan.

Pengorbanan-Nya, pend'ritaan-Nya,

s'mua demi manusia

bukan 'tuk diri-Nya.



Bait 2

Bagi yang cari keb'naran dan p'nampakan-Nya,

karya Roh hanya

mengg'rakkan m'reka atau b'ri ilham,

serta rasa kagum yang melampaui pikiran,

kesan Dia luar biasa dan patut untuk dikagumi,

tapi tak bisa diraih oleh manusia.

Namun, karya daging b'ri firman yang jelas

dan tujuan yang nyata,

kesan bahwa Dia nyata, kesan bahwa Dia normal,

kesan bahwa Dia rendah hati dan Dia orang biasa.



Refrain

Alasan Tuhan berinkarnasi menjadi daging

ialah demi k'butuhan manusia

dan bukan untuk Tuhan.

Pengorbanan-Nya, pend'ritaan-Nya,

s'mua demi manusia

bukan 'tuk diri-Nya.



Bridge

Meski manusia takut, Dia mudah didekati,

m'reka dapat m'lihat wajah-Nya,

mendengar suara-Nya,

dan tak perlu memandang dari jauh.

Dia bisa didekati manusia,

Dia tak jauh atau tak terselami,

tapi bisa disentuh, s'bab Dia ada di dunia.



Refrain

Alasan Tuhan berinkarnasi menjadi daging

ialah demi k'butuhan manusia

dan bukan untuk Tuhan.

Pengorbanan-Nya, pend'ritaan-Nya,

s'mua demi manusia

bukan 'tuk diri-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”


401  Perlunya Inkarnasi Tuhan

I

Daging manusia telah dirusak Iblis dan telah dibutakan paling dalam, serta dicelakakan secara mendalam. Alasan paling mendasar mengapa Tuhan bekerja secara pribadi dalam daging adalah karena objek penyelamatan-Nya adalah manusia yang berasal dari daging, dan karena Iblis juga menggunakan daging manusia 'tuk mengganggu pekerjaan Tuhan. Perang melawan Iblis adalah pekerjaan penaklukan manusia, dan pada saat yang sama, manusia juga merupakan objek penyelamatan Tuhan. Dengan demikian, Tuhan mutlak perlu menjadi daging 'tuk melakukan pekerjaan-Nya.

II

Iblis merusak daging manusia, dan manusia menjadi perwujudan Iblis serta menjadi objek yang akan dikalahkan Tuhan. Maka, pekerjaan 'tuk berperang melawan Iblis dan menyelamatkan umat manusia berlangsung di bumi, dan Tuhan harus menjadi manusia 'tuk berperang melawan Iblis. Ini adalah pekerjaan paling nyata.

III

Ketika Tuhan bekerja dalam daging, sebenarnya Dia sedang berperang melawan Iblis dalam daging. Ketika Dia bekerja dalam daging, Dia sedang melakukan pekerjaan di alam roh, Dia membuat seluruh pekerjaan-Nya di alam roh menjadi nyata di bumi. Yang ditaklukkan adalah manusia yang memberontak terhadap-Nya dan yang dikalahkan adalah perwujudan Iblis, yang berseteru dengan Dia, dan yang akhirnya diselamatkan juga adalah manusia. Dengan cara ini, bahkan lebih perlu bagi-Nya untuk menjadi manusia yang memiliki wujud luar dari makhluk ciptaan, sehingga Dia mampu melakukan perlawanan yang nyata terhadap Iblis, menaklukkan manusia yang memberontak terhadap-Nya dan memiliki wujud luar yang sama dengan-Nya, serta untuk menyelamatkan manusia yang wujud luarnya sama dengan Dia dan telah dicelakai oleh Iblis. Musuh-Nya adalah manusia, objek penaklukan-Nya adalah manusia, dan objek penyelamatan-Nya adalah manusia, yang diciptakan oleh-Nya. Jadi, Dia harus menjadi manusia, dan dengan cara ini, pekerjaan-Nya menjadi lebih mudah. Dia mampu mengalahkan Iblis dan menaklukkan umat manusia, bahkan terlebih lagi, dapat menyelamatkan umat manusia.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Umat Manusia yang Rusak Jauh Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi"


402  Manusia Bisa Mengerti Tuhan Dengan Lebih Baik Melalui Inkarnasi Tuhan

Bait 1

Citra dari Tuhan yang samar di hati manusia

tak bisa diekspos, dibuang hanya dengan perkataan saja.

Dengan demikian, akhirnya akan menjadi sangat sukar

menghilangkan yang t'lah b'rakar dari dalam hati manusia.



Bait 2

Hanya Tuhan yang nyata dan citra-Nya

yang bisa menggantikan yang samar,

sehingga orang bisa membedakannya.

Itu cara 'tuk mencapai tujuan.

Manusia sadar, dulu m'reka t'lah mencari Tuhan yang samar.

Bukan tuntunan Roh Tuhan yang membuat manusia sadar.



Pra-refrain 1

Juga bukan oleh p'ngajaran manusia,

tapi dari Tuhan yang berinkarnasi.



Refrain

Manusia hanya bisa mengenal Tuhan

dan bisa melihat-Nya dengan lebih jelas

jikalau Tuhan kerja di antara manusia

dan mengungkap pribadi dan citra-Nya.

Ini tak 'kan dicapai oleh manusia daging.

Roh Tuhan pun tak bisa m'lakukannya.



Bait 3

Konsepsi manusia disingkapkan

ketika inkarnasi Tuhan bekerja.

K'nyataan dan kenormalan-Nya

t'lah menyanggah konsep Tuhan yang samar.

Tanpa inkarnasi-Nya s'bagai pembanding,

gagasan manusia tak akan terungkap.

Bila yang nyata tidak muncul

maka yang samar tidak akan terungkap.



Pra-refrain 2

Hanya Tuhan yang bisa mengerjakan karya-Nya,

tak seorang pun bisa menggantikan-Nya.



Refrain

Manusia hanya bisa mengenal Tuhan

dan bisa melihat-Nya dengan lebih jelas

jikalau Tuhan kerja di antara manusia

dan mengungkap pribadi dan citra-Nya.

Ini tak 'kan dicapai oleh manusia daging.

Roh Tuhan pun tak bisa m'lakukannya.



Bridge

Tak seorang pun yang mampu

m'lakukan, menj'laskan karya ini dengan perkataan.

Tak p'duli b'tapa kaya perkataan manusia,

tak mampu menj'laskan k'nyataan Tuhan

b'gitu juga kenormalan Tuhan.



Refrain

Manusia hanya bisa mengenal Tuhan

dan bisa melihat-Nya dengan lebih jelas

jikalau Tuhan kerja di antara manusia

dan mengungkap pribadi dan citra-Nya.

Ini tak 'kan dicapai oleh manusia daging.

Roh Tuhan pun tak bisa m'lakukannya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”


403  Tuhan yang Berinkarnasi Sangat Penting bagi Umat Manusia

Inkarnasi Tuhan bisa buat yang manusia tak bisa,

s'bab hakikat-Nya tak s'perti manusia.

Dia bisa s'lamatkan manusia

kar'na identitas-Nya berbeda.



Dalam inkarnasi-Nya Dia s'rupa manusia

tapi lebih penting dari siapa pun.

Kar'na Dia bisa lakukan yang Roh tak bisa,

lebih bersaksi bagi Tuhan, dapatkan manusia.

Meski Dia daging yang wajar dan biasa,

kontribusi dan arti-Nya 'tuk manusia

membuat-Nya berharga bagi semua.

Nilai dan arti-Nya sangat besar.

Dia amat penting bagi manusia,

kar'na Dia manusia s'kaligus Tuhan,

Dia bisa buat yang manusia tak bisa,

s'lamatkan manusia rusak di bumi.



Dia tak bisa langsung hancurkan Iblis,

tapi karya-Nya bisa taklukkan manusia

dan membuat Iblis tunduk pada-Nya.

Lewat Dia, Tuhan kalahkan Iblis.

Dia tak langsung menghancurkan Iblis,

jadi daging 'tuk taklukkan manusia.

Dia bisa bersaksi bagi diri-Nya,

lebih mampu untuk s'lamatkan manusia.

Dia amat penting bagi manusia,

kar'na Dia manusia s'kaligus Tuhan,

Dia bisa buat yang manusia tak bisa,

s'lamatkan manusia rusak di bumi.



Inkarnasi Tuhan kalahkan Iblis

ialah kesaksian yang lebih baik

dibanding langsung hancurkan Iblis

yang bisa dilakukan Roh Tuhan.

Dalam daging, Tuhan lebih dapat

tolong manusia kenal Pencipta,

lebih bisa jadi saksi bagi

diri-Nya di tengah makhluk ciptaan.

Dia amat penting bagi manusia,

kar'na Dia manusia s'kaligus Tuhan,

Dia bisa buat yang manusia tak bisa,

s'lamatkan manusia rusak di bumi.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”


406  Tuhan yang Berinkarnasi Memiliki Kemanusiaan dan Terlebih Lagi Keilahian

I

"Inkarnasi" adalah penampakan Tuhan dalam daging; Tuhan bekerja di antara manusia ciptaan-Nya dalam gambar daging. Jadi, karena Dia adalah inkarnasi Tuhan, pertama-tama Dia harus menjadi daging, daging dengan kemanusiaan yang normal; ini adalah prasyarat paling mendasar. Faktanya, implikasi dari inkarnasi Tuhan adalah Tuhan hidup dan bekerja dalam daging, esensi Tuhan menjadi daging, menjadi seorang manusia.

II

Kemanusiaan-Nya ada demi esensi jasmani-Nya; tidak ada daging tanpa kemanusiaan, dan seseorang tanpa kemanusiaan bukanlah manusia. Dengan demikian, kemanusiaan daging Tuhan adalah sifat intrinsik dari daging Tuhan yang berinkarnasi. Berkata "saat Tuhan jadi daging, Dia hanya punya keilahian, tak punya kemanusiaan," adalah penghujatan, karena pernyataan ini sama sekali tidak ada, dan melanggar prinsip inkarnasi.

III

Pelaku dari pekerjaan tersebut adalah keilahian yang mendiami kemanusiaan-Nya. Keilahian-Nyalah yang bekerja, bukan kemanusiaan-Nya, tapi keilahian ini tersembunyi di dalam kemanusiaan-Nya; intinya, pekerjaan-Nya dilakukan oleh keilahian-Nya yang utuh, bukan oleh kemanusiaan-Nya. Namun, pelaku pekerjaan itu adalah daging-Nya. Orang dapat berkata bahwa Dia manusia sekaligus Tuhan, karena Tuhan menjadi Tuhan yang hidup dalam daging; Dia punya wujud manusia dan esensi manusia, dan terlebih lagi Dia punya esensi Tuhan. Karena Dia manusia dengan esensi Tuhan, Dia berada di atas semua manusia ciptaan, di atas siapa pun yang dapat lakukan pekerjaan Tuhan.

IV

Di antara semua yang punya wujud manusia seperti Diri-Nya, di antara semua yang punya kemanusiaan, hanya Dialah Tuhan yang berinkarnasi—semua yang lain adalah manusia ciptaan. Meski mereka punya kemanusiaan, manusia ciptaan tak punya apa pun selain kemanusiaan, sedangkan Tuhan yang berinkarnasi berbeda: di dalam daging-Nya, Dia bukan saja punya kemanusiaan, melainkan yang terpenting, Dia punya keilahian. Karena Tuhan menjadi daging, esensi-Nya adalah kombinasi antara kemanusiaan dan keilahian. Kombinasi ini disebut Tuhan itu sendiri, Tuhan sendiri yang ada di bumi.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"


407  Orang Percaya Harus Mengikuti Jejak Langkah Tuhan secara Saksama

Kar'na percaya Tuhan,

orang harus ikuti langkah-Nya.



Ⅰ

Karya Roh Kudus menyingkirkan

yang berpegang erat pada doktrin.

Tuhan mulai karya baru,

tiap kurun waktu,

bawa awal baru 'tuk manusia.

Jika hanya patuhi keb'naran di satu masa

bahwa "Yahwe-lah Tuhan"

dan "Yesus-lah Kristus,"

manusia tak 'kan sanggup

ikuti dan beroleh

karya dari Roh Kudus.

Kar'na percaya Tuhan,

orang harus ikuti langkah-Nya,

ikuti langkah demi langkah,

"ikut Anak Domba ke mana pun."

Hanya m'reka yang cari jalan b'nar

yang mengenal karya Roh Kudus.

M'reka yang ikut Anak Domba

hingga akhir, 'kan beroleh berkat.



Ⅱ

M'reka yang tak ikut hingga akhirnya,

tak ikuti karya Roh Kudus,

yang berpaut pada karya lama

t'lah gagal 'tuk setia kepada Tuhan.

M'reka jadi orang yang m'lawan Dia

dan yang ditolak oleh zaman baru,

m'reka akhirnya akan dihukum.

Bukankah m'reka orang yang paling malang?

Kar'na percaya Tuhan,

orang harus ikuti langkah-Nya.

ikuti langkah demi langkah,

"ikut Anak Domba ke mana pun."

Hanya m'reka yang cari jalan b'nar

yang mengenal karya Roh Kudus.

M'reka yang ikut Anak Domba

hingga akhir, 'kan beroleh berkat.

M'reka yang hanya berpaut pada Taurat

jadi lebih setia pada Taurat,

s'makin m'reka b'rontak m'lawan Tuhan.



Ⅲ

S'bab ini Zaman K'rajaan, bukan Taurat.

Karya yang s'karang tak bisa disamakan

dengan semua karya di masa lampau;

dan begitu pula sebaliknya.

Karya Tuhan b'rubah,

juga pen'rapan manusia;

bukan lagi berpaut pada Taurat

dan pikul salib.

Jadi kesetiaan pada salib dan Taurat

tak 'kan dikenan Tuhan.

Kar'na percaya Tuhan,

orang harus ikuti langkah-Nya,

ikuti langkah demi langkah,

"ikut Anak Domba ke mana pun."

Hanya m'reka yang cari jalan b'nar

yang mengenal karya Roh Kudus.

M'reka yang ikut Anak Domba

hingga akhir, 'kan beroleh berkat.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia”


408  Dapatkah Mereka yang Tidak Menerima Karya Baru Roh Kudus Melihat Penampakan Tuhan?

Tuhan tak berhenti bekerja,

s'lalu sibuk sampai karya peng'lolaan selesai.

Tuhan tak berhenti, tapi manusia berbeda.



Ⅰ

Set'lah mendapat s'dikit karya Roh Kudus,

dia anggap itu 'kan s'lalu sama.

Set'lah dapat s'dikit pengetahuan,

dia tak mengikut Tuhan masuk karya yang baru.



Ⅱ

Sedikit tahu karya Tuhan, manusia percaya

Tuhan 'kan s'lalu sama, dulu dan seterusnya.

S'telah yakin tentang satu tahapan karya,

manusia tak mau t'rima karya baru s'lanjutnya.

M'reka tak bisa men'rimanya.

M'reka sangat konservatif,

tak bisa t'rima hal baru,

percaya Tuhan, tapi m'nolak-Nya.

Hanya yang ikuti langkah Anak Domba

sampai kesudahan yang t'rima berkat akhir,

s'dangkan yang menyimpang,

yang tak sampai akhir,

dan berpikir mendapat semuanya,

m'reka tak mampu menyaksikan penampakan Tuhan.



Ⅲ

M'reka tanpa alasan hentikan karya Tuhan,

dan m'reka tetap yakin Tuhan 'kan bawa ke surga.

M'reka taat Alkitab, tapi bertindak kotor,

s'bab m'reka licik, berbuat jahat,

dan menentang karya Roh.

M'reka tak dapat ikuti karya Roh Kudus,

berpaut pada karya lama.

M'reka tak setia, bahkan jadi lawan Tuhan,

menjadi yang 'kan dihukum.

B'tapa menyedihkan mereka itu!

Hanya yang ikuti langkah Anak Domba

sampai kesudahan yang t'rima berkat akhir,

s'dangkan yang menyimpang,

yang tak sampai akhir,

dan berpikir mendapat semuanya,

m'reka tak mampu menyaksikan penampakan Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia”


409  Pengikut Tuhan yang Tulus Dapat Berdiri dalam Ujian

1  Manusia akan dilengkapi sepenuhnya pada Zaman Kerajaan. Setelah pekerjaan penaklukan, manusia akan menjalani pemurnian dan kesengsaraan. Mereka yang menang dan menjadi kesaksian selama kesengsaraan ini adalah orang-orang yang pada akhirnya akan dilengkapi; merekalah para pemenang itu. Selama masa kesengsaraan ini, manusia harus menerima pemurnian ini, dan pemurnian ini adalah terakhir kalinya manusia akan dimurnikan sebelum penuntasan seluruh pekerjaan pengelolaan Tuhan, dan semua orang yang mengikut Tuhan harus menerima ujian terakhir ini, dan mereka harus menerima pemurnian yang terakhir ini. Mereka yang dilanda kesengsaraan tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus dan tuntunan Tuhan, tetapi mereka yang telah benar-benar ditaklukkan dan yang sungguh-sungguh mencari Tuhan pada akhirnya akan berdiri teguh; mereka inilah orang-orang yang memiliki kemanusiaan, dan yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Apa pun yang Tuhan lakukan, para pemenang ini tidak akan kehilangan visi dan akan tetap melakukan kebenaran tanpa gagal dalam kesaksian mereka. Merekalah yang pada akhirnya akan keluar dari kesengsaraan besar.

2  Mereka yang sungguh-sungguh mengikut Tuhan mampu bertahan dalam ujian mereka, sedangkan mereka yang tidak sungguh-sungguh mengikut Tuhan tidak sanggup bertahan dalam ujian apa pun dari Tuhan. Cepat atau lambat, mereka akan disingkirkan, sedangkan para pemenang akan tetap tinggal di dalam kerajaan. Apakah manusia sungguh-sungguh mencari Tuhan atau tidak, itu ditentukan oleh ujian terhadap pekerjaannya, yaitu oleh ujian dari Tuhan, dan ini tidak ada kaitannya dengan keputusan manusia itu sendiri. Tuhan tidak menolak siapa pun begitu saja; segala yang Dia lakukan adalah untuk meyakinkan manusia sepenuhnya. Dia tidak melakukan apa pun yang tidak terlihat oleh manusia, atau pekerjaan apa pun yang tidak dapat meyakinkan manusia. Apakah keyakinan manusia itu benar atau salah dibuktikan oleh fakta dan tidak bisa ditentukan oleh manusia. Memang benar bahwa "gandum tidak bisa diubah menjadi lalang dan lalang tidak bisa diubah menjadi gandum". Semua orang yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan pada akhirnya akan tetap tinggal di dalam kerajaan, dan Tuhan tidak akan salah memperlakukan siapa pun yang sungguh-sungguh mengasihi Dia.
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411  Karya Tuhan dalam Daging dan dalam Roh Punya Hakikat yang Sama

Bait 1

Kristus adalah Tuhan yang berinkarnasi.

Dia daging yang dik'nakan Roh Tuhan.

Daging yang bukan s'perti manusia biasa,

Dialah inkarnasi Roh, bukan darah dan daging.

Dia adalah manusia biasa tapi Dia juga Tuhan sepenuhnya.

Kemanusiaan-Nya m'nopang hidup manusia-Nya;

dan keilahian-Nya m'ngerjakan karya Tuhan.



Bait 2

Kedua-duanya tunduk kepada kehendak Bapa.

Kristus itu ilahi, hakikat-Nya Roh.

Hakikat-Nya ialah Tuhan sendiri;

hakikat ini tak ganggu karya-Nya.

Tak pernah Dia kacaukan karya-Nya sendiri,

dan perkataan-Nya tak 'kan menentang kehendak-Nya.

Ini harus dimengerti oleh s'tiap manusia.



Refrain

S'bagai Roh atau daging, s'mua menggenapkan satu kehendak.

S'bagai Roh atau daging, s'mua mengerjakan karya yang sama.

Meskipun daging dan Roh berbeda kualitas,

hakikat-Nya sama: hakikat Tuhan sendiri.

Keduanya punya identitas Tuhan.



Bait 3

Karya Roh Kudus ialah s'lamatkan manusia,

itu demi peng'lolaan Tuhan.

Karya Kristus ialah juga 'tuk meny'lamatkan manusia,

dan itu adalah demi kehendak Tuhan.

S'bab Tuhan jadi daging,

hakikat-Nya diwujudkan di dalam inkarnasi-Nya

maka daging-Nya cukup untuk kerjakan karya-Nya,

menangani perkerjaan yang Dia inginkan.



Bait 4

Itu sebabnya karya Roh

digantikan karya Kristus selama inkarnasi.

Karya inti s'lama inkarnasi adalah karya Kristus.

Yang tak dapat bercampur dengan karya zaman lain.

Roh Tuhan dapat m'lakukan karya keselamatan;

begitu pun saat Dia jadi manusia.

Tuhan s'lalu kerjakan sendiri karya-Nya.



Refrain

S'bagai Roh atau daging, s'mua menggenapkan satu kehendak.

S'bagai Roh atau daging, s'mua mengerjakan karya yang sama.

Meskipun daging dan Roh berbeda kualitas,

hakikat-Nya sama: hakikat Tuhan sendiri.

Keduanya punya identitas Tuhan.



Bridge

Tuhan tak menyela atau mencampuri karya-Nya.

Dalam karya-Nya, tak ada konflik,

kar'na karya Roh dan karya inkarnasi

memiliki hakikat yang sama.



Refrain

S'bagai Roh atau daging, s'mua menggenapkan satu kehendak.

S'bagai Roh atau daging, s'mua mengerjakan karya yang sama.

Meskipun daging dan Roh berbeda kualitas,

hakikat-Nya sama: hakikat Tuhan sendiri.

Keduanya punya identitas Tuhan.
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412  Kristus Secara Esensi Menaati Kehendak Bapa di Surga

Intro

Esensi Kristus adalah Roh,

yang adalah keilahian.



Bait 1

Itulah esensi Tuhan sendiri,

yang tak 'kan menyela karya-Nya.

Dia tak mungkin lakukan apa pun

'tuk hancurkan karya-Nya sendiri.



Pra-refrain 1

Dia tak ucapkan perkataan

yang menentang kehendak-Nya.

Jadi Kristus tak lakukan karya

yang menyela p'ngelolaan-Nya.



Refrain 1

Tuhan tak punya unsur tak taat;

esensi-Nya s'mata-mata baik.

Dialah ungkapan kasih, keindahan.

Dalam daging pun Dia taati Bapa.

Bahkan dengan mengorbankan nyawa-Nya,

Dia bersedia dengan sepenuh hati.



Bait 2

Tiada pembenaran diri,

kecurangan, kesombongan dalam Tuhan.

Meski karya-Nya sukar, daging lemah

Dia tak 'kan menyela karya-Nya.



Pra-refrain 2

Dia tak tinggalkan kehendak Bapa

dalam ketidaktaatan.

Dia pilih tanggung d'rita daging

daripada tak taati Bapa.



Refrain 2

Orang buat pilihan sendiri,

tapi Kristus tak lakukan itu.

Meski Dia beridentitas Tuhan,

Dia tetap mencari kehendak Bapa,

genapi karya-Nya dalam daging,

sesuatu yang tak dicapai orang.



Bridge

Semua s'lain Kristus

dapat menentang Tuhan.

Tiada yang dapat lakukan

hal yang Tuhan percayakan;

tiada yang anggap p'ngaturan Tuhan

s'bagai tugas yang m'reka lakukan.



Refrain 3

Berserah k'pada kehendak Bapa

m'rupakan esensi Kristus.

Sedangkan ketidaktaatan k'pada-Nya

adalah karakter dari Iblis.

Jadi, keduanya bertentangan.

Yang bersifat Iblis bukan Kristus.



Outro

Orang tak bisa lakukan karya Tuhan,

s'bab m'reka tak punya esensi-Nya.

Orang bekerja untuk dirinya,

tapi Kristus 'tuk kehendak Bapa.
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413  Akar Perlawanan dan Ketidaktaatan Manusia kepada Kristus

Keilahian Kristus lampaui manusia.

Dia otoritas tertinggi di antara s'mua ciptaan.

Ini keilahian, watak dan wujud Tuhan.

Ini yang tentukan identitas Tuhan.

Kemanusiaan-Nya biasa, Dia berfirman,

sepenuhnya taat Tuhan, namun Dia tetap Tuhan, tak diragukan.



Kemanusiaan-Nya biasa, dianggap kelemahan.

M'reka tak mau mengakui-Nya,

walau Dia tunjukkan keilahian-Nya.

Makin Dia taat, rendah hati, m'reka makin rendahkan-Nya.

Beberapa mau kucilkan-Nya, dan sembah tokoh hebat.

Tuhan dalam daging taat, kemanusiaan-Nya biasa dan nyata.

Tuhan dalam daging taat, kemanusiaan-Nya biasa dan nyata.

Inilah alasan manusia melawan dan membangkang-Nya.

Kemanusiaan-Nya biasa, Dia berfirman,

sepenuhnya taat Tuhan, namun Dia tetap Tuhan, tak diragukan.
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414  Makna Sesungguhnya Pekerjaan Penaklukan

1  Makna hakiki penaklukan manusia adalah kembalinya perwujudan Iblis—yakni manusia yang telah dirusak oleh Iblis—kepada Sang Pencipta setelah penaklukannya, yang melaluinya dia akan meninggalkan Iblis dan sepenuhnya kembali kepada Tuhan. Dengan cara ini, manusia akan sepenuhnya diselamatkan. Dan karena itu, pekerjaan penaklukan adalah pekerjaan terakhir dalam peperangan melawan Iblis dan tahap terakhir dalam pengelolaan Tuhan demi kekalahan Iblis. Tanpa pekerjaan ini, penyelamatan penuh manusia pada akhirnya akan mustahil, kekalahan telak Iblis juga akan mustahil, dan umat manusia tidak akan pernah bisa memasuki tempat tujuan yang mengagumkan, atau terbebas dari pengaruh Iblis. Karena itu, pekerjaan penyelamatan manusia tidak dapat berakhir sebelum peperangan melawan Iblis berakhir, karena inti dari pekerjaan pengelolaan Tuhan adalah demi penyelamatan manusia.

2  Manusia yang paling awal berada di tangan Tuhan, tetapi karena pencobaan dan perusakan Iblis, manusia terbelenggu oleh Iblis dan jatuh ke dalam tangan si jahat. Jika manusia ingin diselamatkan, dia harus direnggut kembali dari tangan Iblis. Dengan demikian, Iblis harus dikalahkan melalui perubahan watak lama manusia, perubahan yang memulihkan akal sehatnya yang semula. Dengan demikian, manusia yang telah ditawan dapat direnggut kembali dari tangan Iblis. Jika manusia dibebaskan dari pengaruh dan belenggu Iblis, Iblis akan dipermalukan, manusia pada akhirnya akan didapatkan kembali, dan Iblis akan dikalahkan. Dan karena manusia telah dibebaskan dari pengaruh gelap Iblis, manusia akan menjadi rampasan dari semua peperangan ini, dan Iblis akan menjadi objek yang akan dihukum setelah peperangan ini selesai. Setelah itu, seluruh pekerjaan penyelamatan umat manusia akan selesai.
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415  Tiga Tahapan Karya Tuhan Telah Sepenuhnya Menyelamatkan Manusia

Ⅰ

Enam ribu tahun karya Tuhan dibagi dalam tiga tahap:

Zaman Hukum Taurat, Anugerah,

dan Zaman K'rajaan.

'Tuk s'lamatkan manusia dan perangi Iblis,

kedua karya ini dibagi dalam tiga tahap.

Iblis diperangi 'tuk kes'lamatan manusia,

yang tak langsung selesai,

jadi perangnya bertahap.

Perang itu dilancarkan

sesuai kebutuhan manusia

dan seb'rapa Iblis t'lah m'rusak m'reka.

Karya keselamatan dibagi tiga tahapan,

begitu pun perang dengan Iblis.

Hasil perang dicapai dengan b'ri anug'rah ke manusia,

jadi korban p'nebus dosa,

taklukkan, sempurnakan manusia.



Ⅱ

Tuhan tak m'lawan Iblis dengan senjata,

tapi s'lamatkan manusia,

dan mengubah wataknya,

agar bersaksi bagi Tuhan.

Ini cara membuat Iblis kalah dan malu.

Iblis diikat, manusia dis'lamatkan.



Ⅲ

Perang m'lawan Iblis ialah

inti kes'lamatan manusia

yang tampak dalam peny'lamatan manusia.

Tahap akhir zaman, penaklukan manusia

ialah tahap akhir p'rang,

manusia dis'lamatkan s'penuhnya.

Saat itu terjadi, Iblis 'kan malu.

Manusia direbut kembali, Iblis dihabisi.

Manusia jadi rampasan dan Iblis dihukum.

Karya peny'lamatan

'kan terg'napi s'penuhnya.

Karya keselamatan dibagi tiga tahapan,

begitu pun perang dengan Iblis.

Hasil perang dicapai dengan b'ri anug'rah ke manusia,

jadi korban p'nebus dosa,

taklukkan, sempurnakan manusia,

jadi korban p'nebus dosa,

taklukkan, sempurnakan manusia.
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416  Karya Mengelola Manusia ialah Karya Mengalahkan Iblis

Bait 1

Karya Tuhan, penghakiman atau hajaran,

ditujukan ke Iblis

'tuk s'lamatkan orang, kalahkan Iblis.

Tujuan karya Tuhan: lawan Iblis hingga akhir,

tak berhenti sampai menang.



Bait 2

S'bab karya Tuhan ditujukan ke Iblis,

dan mereka yang rusak dikuasai Iblis,

jika Tuhan tak mulai lawan Iblis,

atau buat orang lepas dari Iblis, m'reka tak pernah didapat.



Pra-refrain

Jika Iblis genggam orang, ini 'kan buktikan

Iblis belum dikalahkan, dia belum ditaklukkan.



Refrain

Substansi dari karya Tuhan ialah

pertempuran lawan naga merah besar,

dan karya mengelola manusia

ialah karya mengalahkan Iblis.



Bait 3

Karya enam ribu tahun-Nya

'tuk bawa manusia ke dunia baru,

di mana Iblis kalah, manusia bebas.

Tiap tahap s'laras dengan kebutuhan manusia,

demi kalahkan Iblis.



Pra-refrain

Jika manusia ditawan Iblis dan tak didapatkan,

ini 'kan buktikan bahwa Iblis belum dikalahkan.



Refrain

Substansi dari karya Tuhan ialah

pertempuran lawan naga merah besar,

dan karya mengelola manusia

ialah karya mengalahkan Iblis.



Bridge

Enam ribu tahun peng'lolaan-Nya,

tahap pertama Dia buat karya hukum.

Yang kedua Zaman Kasih Karunia.

Yang ketiga Dia taklukkan manusia.

S'mua karya-Nya ditujukan pada

seb'rapa Iblis merusak manusia.

Mengalahkan Iblis ialah tujuan

dari ketiga tahap karya-Nya.



Refrain

Substansi dari karya Tuhan ialah

pertempuran lawan naga merah besar,

dan karya mengelola manusia

ialah karya mengalahkan Iblis.
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417  Dua Inkarnasi Tuhan adalah untuk Keselamatan Manusia

Refrain

Tuhan berinkarnasi dua kali

'tuk selamatkan manusia, dan kalahkan Iblis.

Baik dalam roh atau inkarnasi daging,

hanya Tuhan yang bisa melawan Iblis.



Bait 1

Malaikat tak pernah bisa lawan Iblis,

dan oh, apalagi manusia.

Karena malaikat tak berdaya, manusia rusak;

manusia bahkan lebih lemah lagi.

Jika Tuhan mau membentuk hidup manusia,

jika di bumi Dia mau membentuk manusia,

Dia harus jadi daging, kenakan daging

dan bekerja sendiri 'tuk selamatkan manusia.



Refrain

Tuhan berinkarnasi dua kali

'tuk selamatkan manusia, dan kalahkan Iblis.

Baik dalam roh atau inkarnasi daging,

hanya Tuhan yang bisa melawan Iblis.



Bait 2

Hanya Tuhan yang bisa melawan Iblis;

manusia tak 'kan pernah bisa melakukannya.

Tugas manusia 'tuk taat dan mengikuti.

Sebab manusia tak dapat bekerja buka zaman baru.

Manusia hanya bisa puaskan Pencipta

di bawah kepemimpinan Tuhan,

agar Iblis dikalahkan.

Hanya itu tugasnya.



Refrain

Tuhan berinkarnasi dua kali

'tuk selamatkan manusia, dan kalahkan Iblis.

Baik dalam roh atau inkarnasi daging,

hanya Tuhan yang bisa melawan Iblis.



Bridge

Jika karya ini dilakukan Roh,

atau dilakukan oleh manusia,

pertempuran ini takkan pernah dapat berakhir.

Tiap kali ada pertempuran baru,

tiap kali karya zaman baru mulai,

Tuhan bekerja sendiri,

yang melaluinya Dia pimpin s'luruh zaman.

Dia buka jalan baru bagi manusia.

Di tiap awal zaman baru Dia berp'rang lawan Iblis,

melaluinya manusia masuki alam baru,

dan zaman baru, dengan dipimpin Tuhan Sendiri.



Refrain

Tuhan berinkarnasi dua kali

'tuk selamatkan manusia, dan kalahkan Iblis.

Baik dalam roh atau inkarnasi daging,

hanya Tuhan yang bisa melawan Iblis.

Baik dalam roh atau inkarnasi daging,

hanya Tuhan yang bisa melawan Iblis.
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418  Setiap Orang Punya Peluang untuk Disempurnakan

Ⅰ

Tuhan tuntutmu s'dikit

bila kemampuanmu hanya sedikit.

Bila kemampuanmu banyak,

Dia juga m'nuntutmu sesuai dengan itu.

Kau bebal atau terp'lajar,

tua atau dapat b'ri tumpangan,

tuntutan Tuhan

'kan sesuai kondisimu.

Dia sempurnakanmu

sesuai dengan tugas yang kau lakukan.

S'tiap orang berp'luang disempurnakan-Nya.

Jika kau bersedia dan mengejar,

akhirnya kau 'kan dapat mencapai hasilnya,

tiada yang ditinggalkan.

S'tiap orang berp'luang disempurnakan-Nya.



Ⅱ

Menjadi setia dan patuh sampai akhir,

b'ri kasih terbesar 'tuk Tuhan.

Ini hal yang terbaik

'tuk kau lakukan.

Manusia dituntut ini,

untuk disempurnakan,

tapi yang penting sungguh mengejarnya.

Firman-Nya: s'tiap orang dapat dibuat-Nya sempurna.

Tapi yang mengejar

tanpa kemajuan

atau p'nuhi tiga hal tadi,

kau akan ditinggal.

S'tiap orang berp'luang disempurnakan-Nya.

Jika kau bersedia dan mengejar,

akhirnya kau 'kan dapat mencapai hasilnya,

tiada yang ditinggalkan.

S'tiap orang berp'luang disempurnakan-Nya.

Jika kau bersedia dan mengejar,

akhirnya kau 'kan dapat mencapai hasilnya,

tiada yang ditinggalkan.

S'tiap orang berp'luang disempurnakan-Nya,

disempurnakan-Nya.
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419  Tuhan Ingin Semua Orang Dapat Disempurnakan

Bait 1

S'mua yang rela disempurnakan,

s'tia dan taat k'pada Tuhan,

dengan s'tia menjalankan tugas m'reka—

s'mua dapat disempurnakan.



Pra-Refrain 1

Tuhan tak ingin meninggalkan satu pun di antaramu.

Namun jika kau tak b'rusaha,

kau 'kan m'rusak dirimu.

Engkaulah, bukan Dia, yang singkirkanmu.



Refrain

Tuhan ingin setiap orang

didapatkan-Nya akhirnya,

s'penuhnya ditahirkan oleh-Nya.

Tuhan mau s'mua disempurnakan

dan menjadi orang yang Dia kasihi,

dan menjadi orang yang Dia kasihi.



Bait 2

Adalah fakta kala Tuhan berkata

kau terb'lakang dan berkualitas rendah.

Bukan b'rarti Dia ingin meninggalkanmu

dan hilang harapan 'tuk s'lamatkanmu.



Pra-refrain 2

Kini Tuhan datang m'lanjutkan peny'lamatan bagimu.

S'tiap orang dapat disempurnakan.

Asal rela dan m'ngejarnya,

'kan tercapai akhirnya;  tiada yang ditinggalkan.



Refrain

Tuhan ingin setiap orang

didapatkan-Nya akhirnya,

s'penuhnya ditahirkan oleh-Nya.

Tuhan mau s'mua disempurnakan

dan menjadi orang yang Dia kasihi,

dan menjadi orang yang Dia kasihi.



Bait 3

Tuhan mau s'tiap orang mengejar

punya karya dan t'rang Roh Kudus,

'tuk dapat taat sampai akhir,

sebab ini tugas kalian.



Pra-refrain 3

Kala tugas s'lesai, kau pun t'lah disempurnakan,

kau 'kan punya k'saksian hebat.

M'ngalahkan Iblis, p'roleh janji Tuhan,

kau tetap hidup dalam  tempat tujuan yang luar biasa.



Refrain

Tuhan ingin setiap orang

didapatkan-Nya akhirnya,

s'penuhnya ditahirkan oleh-Nya.

Tuhan mau s'mua disempurnakan

dan menjadi orang yang Dia kasihi,

dan menjadi orang yang Dia kasihi.
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420  Janji Akhir Tuhan Pada Manusia

Bait 1

Saat hidup sejati didapat,

semua kekuatan Iblis diikat,

manusia 'kan hidup tenang di bumi.

Takkan ada kerumitan.

Ikatan sosial dan keluarga bisa mengganggu dan menyakitkan.

Tapi waktu manusia ditaklukkan,

hati dan pikirannya berubah.



Refrain

Saat ditaklukkan,

hati, pikirannya berubah.

Jadi punya hati yang memuja Tuhan.

Mereka punya hati yang kasihi Tuhan.



Bait 2

Saat mereka yang berusaha 'tuk kasihi Tuhan

telah ditaklukkan,

dan Iblis telah dikalahkan

dan kuasa gelap diikat,

hidup manusia pun bebas,

dan hidup bebas di bumi,

tanpa rumitnya kedagingan.

Karena hubungan daging yang rumit

bukti manusia harus bebas dari pengaruh Iblis.



Refrain

Saat ditaklukkan,

hati, pikirannya berubah.

Jadi punya hati yang memuja Tuhan.

Mereka punya hati yang kasihi Tuhan.



Bridge

Jika adil pada keluarga

dan adil pada saudara seiman,

tak perlu kau khawatir,

penderitaanmu berkurang.

Manusia 'kan hidup normal;

walau masih dalam daging, dia 'kan seperti malaikat.

Inilah janji akhir Tuhan

bagi umat manusia.



Refrain

Saat ditaklukkan,

hati, pikirannya berubah.

Jadi punya hati yang memuja Tuhan.

Mereka punya hati yang kasihi Tuhan.

Saat ditaklukkan,

hati, pikirannya berubah.

Jadi punya hati yang memuja Tuhan.

Mereka punya hati yang kasihi Tuhan.

Mereka punya hati yang kasihi Tuhan.

Mereka punya hati yang kasihi Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”


421  Janji Tuhan kepada Manusia di Akhir Zaman

Ⅰ

Saat karya penaklukan genap,

manusia 'kan masuk dunia indah.

Masih ada hidup di bumi,

tapi tak seperti s'karang.

Itulah kehidupan yang baru,

bukti masuk ke alam baru,

awal kehidupan manusia

bersama Tuhan di bumi.

Kehidupan mendatang

indah dan dinantikan,

tak pernah ada di sejarah dunia,

itu hasil akhir karya enam ribu tahun.

Itu yang dinanti manusia,

dan janji Tuhan 'tuk manusia.

Itu yang dinanti manusia,

dan janji Tuhan 'tuk manusia.



Ⅱ

Dasar hidup ini ialah

manusia t'lah disucikan,

takluk, lalu tunduk kepada Sang Pencipta.

Jadi karya penaklukan

ialah tahap akhir karya-Nya

sebelum manusia memasuki

tempat yang hebat.

Kehidupan mendatang

indah dan dinantikan,

tak pernah ada di sejarah dunia,

itu hasil akhir karya enam ribu tahun.

Itu yang dinanti manusia,

dan janji Tuhan 'tuk manusia.

Itu yang dinanti manusia,

dan janji Tuhan 'tuk manusia. ('tuk manusia)



Ⅲ

Janji ini belum genap:

Manusia 'kan sampai tempat tujuan

saat penggenapan

karya akhir zaman;

saat manusia t'lah ditaklukkan penuh;

saat Iblis t'lah dikalahkan.

Kehidupan mendatang

indah dan dinantikan,

tak pernah ada di sejarah dunia,

itu hasil akhir karya enam ribu tahun.

Itu yang dinanti manusia,

dan janji Tuhan 'tuk manusia.

Itu yang dinanti manusia,

dan janji Tuhan 'tuk manusia. ('tuk manusia)



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”


422  Ketika Umat Manusia Memasuki Tempat Tujuan yang Kekal

I

Ketika manusia memasuki tempat tujuan kekal, manusia akan menyembah Sang Pencipta, dan karena manusia telah memperoleh keselamatan dan memasuki kekekalan, manusia tidak akan mengejar tujuan apa pun, dia juga tak perlu khawatir tentang dikepung oleh Iblis. Pada saat ini, manusia akan mengetahui posisinya, dan akan melaksanakan tugasnya, dan walaupun mereka tidak dihajar atau dihakimi, setiap orang akan melaksanakan tugas mereka. Pada saat itu, manusia 'kan jadi makhluk ciptaan, baik dalam identitas maupun status. Tidak akan ada lagi perbedaan antara tinggi dan rendah; setiap orang hanya akan melaksanakan fungsi yang berbeda. Namun, manusia akan tetap hidup di tempat tujuan yang tertib dan sesuai bagi umat manusia; manusia akan melaksanakan tugasnya demi menyembah Sang Pencipta, dan umat manusia inilah yang akan menjadi umat manusia dalam kekekalan.

II

Pada saat itu, manusia akan memperoleh kehidupan yang diterangi oleh Tuhan, kehidupan di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, kehidupan bersama dengan Tuhan. Manusia akan menjalani kehidupan normal di bumi, dan semua manusia akan memasuki jalur yang benar. Rencana pengelolaan 6.000 tahun akan sepenuhnya mengalahkan Iblis, yang berarti bahwa Tuhan akan memulihkan gambar asli manusia setelah menciptakannya di bumi, dan dengan demikian, maksud-maksud Tuhan yang semula akan terpenuhi. Ketika pekerjaan 6.000 tahun pengelolaan Tuhan berakhir barulah kehidupan semua umat manusia secara resmi akan dimulai di bumi; baru setelah itulah manusia akan memiliki kehidupan yang mengagumkan, dan Tuhan akan mendapatkan kembali tujuan-Nya dalam menciptakan manusia pada mulanya, serta keserupaan asli dengan manusia.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan"


425  Satu-Satunya Jalan Umat Manusia untuk Masuk ke dalam Perhentian

I

Mereka yang mampu berdiri teguh selama pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan pada akhir zaman—yaitu, selama pekerjaan penyucian terakhir—akan menjadi orang-orang yang akan masuk ke tempat perhentian terakhir bersama Tuhan; karena itu, semua orang yang masuk ke tempat perhentian adalah mereka yang telah terbebas dari pengaruh Iblis dan t'lah didapatkan Tuhan hanya set'lah mengalami pekerjaan penyucian terakhir-Nya. Orang-orang ini, yang pada akhirnya akan didapatkan oleh Tuhan, akan masuk ke tempat perhentian terakhir.

II

Tujuan pekerjaan hajaran dan penghakiman Tuhan pada intinya adalah untuk menyucikan umat manusia, untuk hari perhentian terakhir; jika tidak, tidak ada anggota umat manusia yang dapat dipilah menurut jenis mereka, atau masuk ke tempat perhentian. Pekerjaan ini adalah satu-satunya jalan manusia untuk masuk ke tempat perhentian. Hanya pekerjaan penahiran Tuhan yang akan mentahirkan manusia dari kefasikan mereka, dan hanya pekerjaan hajaran dan penghakiman-Nya yang mampu menyingkapkan unsur-unsur manusia yang pemberontak itu, dengan demikian membedakan orang-orang yang dapat diselamatkan dari orang-orang yang tidak dapat diselamatkan, dan membedakan mereka yang akan tetap hidup dari mereka yang tidak akan tetap hidup.

III

Seluruh tujuan di balik pekerjaan terakhir Tuhan tentang menghukum orang yang jahat dan memb'ri upah kepada orang yang baik adalah untuk s'penuhnya menyucikan s'luruh umat manusia, sehingga Dia dapat membawa umat manusia yang sepenuhnya disucikan ke perhentian kekal. Tahap pekerjaan-Nya ini adalah tahap pekerjaan yang paling penting; ini merupakan tahap terakhir dari seluruh pekerjaan pengelolaan-Nya. Jika Tuhan tidak memusnahkan orang jahat, tapi membiarkan m'reka tetap hidup, maka seluruh umat manusia tetap tidak dapat masuk ke perhentian, dan Tuhan tidak akan dapat membawa seluruh umat manusia ke keadaan yang lebih baik. Pekerjaan s'perti ini tak 'kan s'penuhnya selesai. Ketika pekerjaan-Nya selesai, seluruh umat manusia 'kan sepenuhnya disucikan; hanya dengan cara inilah Tuhan akan dapat hidup di perhentian dengan damai.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama"


426  Tuhan Akan Memulihkan Makna Penciptaan-Nya atas Manusia

Bait 1

Tuhan ciptakan dan tempatkan manusia di bumi,

dan t'lah bimbing m'reka.

Lalu Dia s'lamatkan mereka dan menjadi korban penghapus dosa.

Akhirnya, Dia harus taklukkan manusia,

s'penuhnya s'lamatkan dan pulihkan m'reka

kepada rupa asli m'reka, rupa asli mereka.

Inilah karya yang t'lah Dia lakukan sejak awal—

pulihkan m'reka kepada gambar dan rupa asli m'reka.



Refrain 1

Tuhan 'kan bangun k'rajaan-Nya

dan pulihkan rupa asli manusia,

pulihkan rupa asli manusia,

yang b'rarti Tuhan akan pulihkan

otoritas-Nya di bumi, di antara s'gala ciptaan.



Bait 2

Set'lah dirusak Iblis, manusia kehilangan hati m'reka yang takut akan Tuhan

dan fungsi yang dimiliki manusia, makhluk Tuhan,

sehingga jadi musuh yang tak taat.

M'reka hidup di bawah kekuasaan Iblis

dan ikut perintahnya, dan ikut perintahnya;

jadi, Tuhan tak mungkin bekerja di antara ciptaan-Nya,

dan makin tak bisa p'roleh rasa hormat m'reka.



Refrain 2

Manusia diciptakan oleh Tuhan dan harus menyembah-Nya,

dan harus menyembah Dia,

tapi berpaling dari-Nya dan malah sembah Iblis.

Iblis jadi berhala di hati m'reka.

Jadi, Tuhan kehilangan tempat-Nya di hati m'reka,

yakni makna penciptaan-Nya atas m'reka.

Jadi, 'tuk pulihkan makna di balik penciptaan-Nya,

Dia harus pulihkan rupa asli m'reka,

bebaskan m'reka dari watak rusak.



Bridge

'Tuk rebut manusia dari Iblis,

Tuhan harus s'lamatkan umat manusia dari dosa m'reka.

Hanya begitu baru Tuhan berangsur memulihkan

rupa dan fungsi asli m'reka,

dan akhirnya, pulihkan k'rajaan-Nya.



Refrain 3

Orang durhaka 'kan dimusnahkan

'tuk memungkinkan manusia sembah Tuhan dengan lebih baik

dan hidup di bumi dengan lebih baik, dan hidup di bumi dengan lebih baik.

K'rajaan yang Tuhan ingin bangun ialah k'rajaan-Nya.

Manusia yang Dia inginkan ialah yang sembah Dia,

yang s'penuhnya tunduk kepada-Nya dan nyatakan kemuliaan-Nya,

dan nyatakan kemuliaan-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”


427  Ikuti Jalan yang Dipimpin Roh Kudus dalam Imanmu

1  Engkau semua baru menempuh sebagian yang sangat kecil dari jalan orang yang percaya kepada Tuhan, dan belum masuk ke jalur yang benar, sehingga engkau semua masih jauh dari memenuhi standar Tuhan. Saat ini, tingkat pertumbuhanmu tidak memadai untuk memenuhi tuntutan-Nya. Karena kualitasmu dan naturmu yang rusak, engkau semua selalu memperlakukan pekerjaan Tuhan secara sembarangan; engkau tidak menganggapnya serius. Inilah kekuranganmu yang paling parah.

2  Tentu saja tak seorang pun dapat dengan kepastian penuh memahami jalan yang ditempuh oleh Roh Kudus; sebagian besar darimu tidak memahaminya dan tidak dapat melihatnya dengan jelas. Terlebih lagi, sebagian besar darimu tidak peduli terhadap perkara ini, apalagi memikirkannya dengan serius. Jika engkau melanjutkan seperti ini, yakni hidup dalam ketidaktahuan tentang pekerjaan Roh Kudus, jalan yang kaupilih sebagai orang percaya kepada Tuhan akan sia-sia. Ini karena engkau semua tidak melakukan segala upaya untuk berusaha memenuhi kehendak Tuhan dan karena engkau semua tidak melakukan kerja sama yang baik dengan Tuhan. Masalahnya bukanlah karena Tuhan belum bekerja di dalam dirimu, atau karena Roh Kudus belum menggerakkanmu. Masalahnya adalah engkau begitu ceroboh sehingga engkau tidak menganggap serius pekerjaan Roh Kudus. Engkau harus segera membalikkan situasi ini dan menempuh jalan yang dipimpin oleh Roh Kudus.

3  "Jalan yang dipimpin oleh Roh Kudus" merujuk pada mendapatkan pencerahan dalam roh; memiliki pengetahuan akan firman Tuhan; mendapatkan kejelasan tentang jalan ke depan; dapat masuk selangkah demi selangkah ke dalam kebenaran; dan mencapai pengetahuan yang lebih besar tentang Tuhan. Jalan di mana Roh Kudus memimpin manusia terutama adalah jalan menuju pemahaman yang lebih jelas tentang firman Tuhan, bebas dari penyimpangan dan pemahaman yang salah, dan mereka yang menempuhnya berjalan lurus di sepanjang jalan tersebut. Untuk mencapainya, engkau semua perlu bekerja secara selaras dengan Tuhan, menemukan jalan yang benar untuk melakukannya, dan menempuh jalan yang dipimpin oleh Roh Kudus. Hanya dengan begitulah engkau semua dapat memenuhi tuntutan Tuhan terhadapmu, dan masuk ke jalan yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kehidupan Rohani yang Normal Memimpin Orang menuju Jalan yang Benar”


428  Perubahan Watak Membutuhkan Karya Roh Kudus

Karya dan kehadiran Roh Kudus

tentukan apakah kau tulus mencari,

bukan penilaian, bukan pendapat orang lain.

Ketulusanmu lebih ditentukan oleh

apakah lambat laun karya Roh Kudus

ubahmu, buatmu kenal Tuhan.

Dengan karya Roh Kudus, watakmu 'kan berubah,

imanmu 'kan dimurnikan.

Berubah b'rarti Roh Kudus berkarya,

tak peduli berapa lama kau ikut Dia.



Jika tiada perubahan artinya

Roh Kudus tak berkarya dalammu.

Bahkan jika kau melayani, itu 'tuk dapat berkat.

Hanya sesekali melayani

tak berarti berubah watak.

P'laku p'layanan 'kan dihancurkan

s'bab k'rajaan tak butuh m'reka,

dan yang wataknya tak berubah

'tuk layani yang setia dan sempurna.

Dengan karya Roh Kudus, watakmu 'kan berubah,

imanmu 'kan dimurnikan.

B'rubah b'rarti Roh Kudus berkarya,

tak p'duli berapa lama kau ikut Dia, ikut Dia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”


429  Semua Yang Tidak Melakukan Kebenaran Harus Menderita Kehancuran

1  Siapa pun yang secara lisan mengakui Tuhan yang berinkarnasi, tetapi tidak dapat melakukan kebenaran berupa ketundukan kepada Tuhan yang berinkarnasi, pada akhirnya akan menjadi objek penyingkiran dan pemusnahan. Selain itu, siapa pun yang secara lisan mengakui Tuhan yang kelihatan dan juga makan dan minum dari kebenaran yang diungkapkan oleh-Nya sambil mencari Tuhan yang samar dan tidak kelihatan, akan lebih mungkin untuk dimusnahkan di masa depan. Tak seorang pun dari antara orang-orang ini yang akan mampu untuk tetap hidup sampai waktu perhentian yang akan datang setelah pekerjaan Tuhan selesai, dan juga tak seorang pun yang serupa dengan orang-orang semacam itu yang tetap hidup pada waktu perhentian itu. Orang-orang jahat adalah mereka yang tidak melakukan kebenaran; esensi mereka adalah penentangan dan ketidaktaatan kepada Tuhan, dan mereka tidak punya niat sedikit pun untuk tunduk kepada Dia. Orang-orang semacam ini semuanya akan dimusnahkan.

2  Apakah engkau semua memiliki kebenaran atau tidak dan apakah engkau menentang Tuhan atau tidak, itu bergantung pada esensimu, bukan bergantung pada penampilanmu atau bagaimana engkau sesekali berbicara atau berperilaku. Apakah mereka akan dimusnahkan atau tidak ditentukan oleh esensi seseorang; ini ditentukan berdasarkan esensi yang diungkapkan oleh perilaku orang dan pengejaran orang akan kebenaran. Di antara orang-orang yang sama dengan satu sama lain dalam melakukan pekerjaan, dan yang melakukan pekerjaan yang sama banyaknya, mereka yang esensi manusiawinya baik serta memiliki kebenaran, merekalah yang akan diizinkan untuk tetap hidup, sementara mereka yang esensi manusiawinya jahat dan tidak taat kepada Tuhan yang kelihatan, merekalah yang akan menjadi objek pemusnahan. Semua pekerjaan atau firman Tuhan yang berkaitan dengan tempat tujuan umat manusia akan menangani manusia dengan cara yang tepat menurut esensi setiap orang; tidak ada sedikit pun kesalahan yang akan terjadi, dan tidak ada satu kesalahan pun yang akan dibuat. Pekerjaan yang Tuhan lakukan adalah yang paling sesuai; Dia sama sekali tidak akan mengajukan klaim yang palsu terhadap makhluk apa pun.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”


430  Pengaturan Tuhan atas Akhir Manusia

Ⅰ

Orang menilai orang lain dari perbuatan:

k'lakuan baik, benar;

k'lakuan buruk, jahat.

Ada yang berbuat baik

'tuk p'roleh masa depan baik.

Ada yang bermulut manis

'tuk mendapat akhir yang baik.

Dengan k'liru m'reka yakin Tuhan tetapkan

kesudahan mereka berdasarkan perbuatan.

Maka m'reka berbuat baik

dan bermulut manis.

'tuk menipu Tuhan

guna memp'roleh berkat sesaat.

Tuhan hakimi orang dari hakikatnya,

apakah dia tunduk k'pada-Nya atau tidak.

Yang bers'rah pada-Nya ialah orang benar,

dan yang tidak ialah musuh jahat,

tak p'duli baik, buruknya k'lakuan m'reka,

tak peduli b'nar, salah ucapan m'reka.

Tuhan hakimi orang dari hakikatnya,

apakah dia tunduk k'pada-Nya atau tidak.



Ⅱ

Kelak, m'reka yang sampai di peristirahatan

t'lah alami kesusahan besar

dan jadi saksi Tuhan.

M'reka t'lah p'nuhi tugas m'reka,

dengan s'ngaja tunduk k'pada Tuhan.

Yang hanya berharap untuk m'layani

tanpa lakukan keb'naran,

tak 'kan dibiarkan tetap hidup.

Tuhan punya standar

'tuk atur akhir tiap orang,

bukan berdasarkan ucapan

atau perbuatan mereka.

S'mua pasti t'rima balasan 'tuk kejahatannya.

Mereka tidak bisa tutupi perbuatan jahatnya.

Yang jahat tak 'kan sampai kekekalan

dan p'ristirahatan.

Hanya orang b'nar yang layak memasukinya.

Begitu di jalur benar,

hidup manusia 'kan normal.

M'reka p'nuhi s'mua tugas

dan s'tia k'pada-Nya.

M'reka buang s'mua ketidaktaatan

dan watak rusak,

hanya hidup 'tuk Tuhan tanpa melawan.

M'reka bers'rah k'pada Tuhan.

Ini kehidupan k'rajaan,

Tuhan dengan manusia,

hidup tenang dan damai.

Tuhan hakimi orang dari hakikatnya,

apakah dia tunduk k'pada-Nya atau tidak.

Yang bers'rah pada-Nya ialah orang benar,

dan yang tidak ialah musuh jahat,

tak p'duli baik, buruknya k'lakuan m'reka,

tak peduli b'nar, salah ucapan m'reka.

Tuhan hakimi orang dari hakikatnya,

apakah dia tunduk k'pada-Nya atau tidak.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”


431  Tuhan Menentukan Akhir Orang Berdasarkan Hakikat Mereka

Ⅰ

Jika orang akhirnya mampu bertahan,

itu kar'na t'lah capai prasyarat Tuhan,

tapi jika tak dapat hidup di p'ristirahatan akhir,

kar'na tak taat dan tak s'nangkan Tuhan.

Perbuatan jahat atau kebenaran anak

tak dapat dialihkan ke orang tua.

Kejahatan, keb'naran orang tua

tak dapat dibagikan kepada anak.

Ada tujuan yang tiap orang layak dapat,

yang ditentukan hakikat m'reka.

Tujuan seseorang tidak

berkaitan dengan orang lain.



Ⅱ

Masing-masing tanggung dosa dan berkat,

tak ada yang dapat menggantikan.

Tiada dapat tanggung dosa orang lain;

apalagi tanggung hukuman atas perbuatan orang lain.

Ini hal mutlak.

Jika orang lakukan keb'naran, m'reka benar.

Dan jahat jika m'reka lakukan kejahatan.

Pelaku kebenaran dapat bertahan,

kehancuran m'nanti orang jahat.

Jika seorang suci, m'reka tak cemar.

Jika seorang cemar, tak s'dikit pun suci.

Ada tujuan yang tiap orang layak dapat,

yang ditentukan hakikat m'reka.

Tujuan seseorang tidak

berkaitan dengan orang lain.



Ⅲ

Orang jahat layak dihancurkan,

dan orang benar akan bertahan,

meski anak orang jahat hidupnya benar,

atau orang benar punya orang tua jahat.

Tak ada hubungannya jika suami

percaya dan istrinya tak percaya,

jika anak percaya, orang tua tidak.

M'reka dua jenis yang tak sama.

Ada tujuan yang tiap orang layak dapat,

yang ditentukan hakikat m'reka.

Tujuan seseorang tidak

berkaitan dengan orang lain.



Ⅳ

Sebelum seorang masuk perhentian,

secara fisik mereka berkerabat.

Namun s'telah masuk perhentian,

m'reka tak punya hubungan apa pun.

Yang lakukan tugas, musuh bagi yang tidak.

Yang cinta Tuhan musuh yang benci Dia.

M'reka yang masuk perhentian

bertentangan dengan yang dihancurkan.

Ada tujuan yang tiap orang layak dapat,

yang ditentukan hakikat m'reka.

Tujuan seseorang tidak

berkaitan dengan orang lain.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”


432  Orang Percaya dan Orang Tidak Percaya Tidaklah Selaras

1  Semua orang memiliki tempat tujuan yang sesuai. Tempat tujuan ini ditentukan berdasarkan pada esensi masing-masing orang, dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan orang lain. Tidak ada hubungan antara suami yang percaya dan istri yang tidak percaya, dan tidak ada hubungan antara anak yang percaya dan orang tua yang tidak percaya; mereka adalah dua jenis orang yang sama sekali bertentangan. Sebelum masuk ke tempat perhentian, orang memiliki kerabat jasmaniah, tetapi begitu masuk ke tempat perhentian, orang tidak lagi memiliki kerabat jasmaniah untuk dibicarakan. Mereka yang melakukan tugasnya adalah musuh dari mereka yang tidak melakukan tugasnya; mereka yang mengasihi Tuhan dan mereka yang membenci Tuhan bertentangan satu sama lain. Mereka yang masuk ke tempat perhentian dan mereka yang akan dimusnahkan adalah dua jenis makhluk ciptaan yang bertentangan.

2  Makhluk ciptaan yang memenuhi tugas mereka akan mampu tetap hidup, sementara makhluk ciptaan yang tidak memenuhi tugas mereka akan menjadi objek pemusnahan; terlebih lagi, hal ini akan berlangsung selama-lamanya. Ada hubungan jasmaniah yang ada di antara orang-orang saat ini, juga ada hubungan darah, tetapi kelak, semua ini akan hancur. Orang percaya dan orang tidak percaya sama sekali tidak sesuai; sebaliknya mereka saling bertentangan satu sama lain. Mereka yang berada di tempat perhentian akan percaya bahwa Tuhan itu ada dan akan tunduk kepada-Nya sedangkan mereka yang tidak tunduk kepada Tuhan semuanya akan dimusnahkan. Keluarga-keluarga tidak akan ada lagi di muka bumi; bagaimana mungkin ada orang tua atau anak-anak atau hubungan antara suami dan istri? Ketidaksesuaian antara percaya dan tidak percaya akan benar-benar memutuskan hubungan jasmaniah semacam itu!
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433  Simbol Kemenangan Tuhan

Bait 1

Manusia dipulihkan ke rupa awalnya.

Mereka dapat penuhi tugas, jaga posisi,

taati pengaturan Tuhan.

Tuhan 'kan punya sek'lompok orang

sembah Dia di bumi.



Refrain 1

Dia juga 'kan membangun kerajaan

'tuk sembah Dia di bumi.

Dia juga 'kan membangun kerajaan

'tuk sembah Dia di bumi.



Bait 2

Kemenangan-Nya kekal di atas bumi.

Yang menentang 'kan binasa s'lamanya.

Ini pulihkan tujuan-Nya ciptakan manusia.

Ini pulihkan tujuan-Nya ciptakan semua,

ini pun pulihkan otoritas-Nya atas bumi,

otoritas-Nya di antara s'gala hal

dan semua musuh-Nya.



Refrain 2

Ini simbol kemenangan Tuhan,

kemenangan telak-Nya.

Ini simbol kemenangan Tuhan,

kemenangan telak-Nya.



Bait 3

Mulai kini manusia 'kan masuk peristirahatan,

hidup di jalur yang benar.

Tuhan dan manusia

'kan masuk perhentian kekal,

masuki hidup kekal milik Tuhan dan manusia.

Kenajisan dan pemberontak akan hilang.

Ratapan di bumi 'kan hilang,

hilang s'luruhnya.



Refrain 3

Semua yang menentang

Tuhan tak akan ada lagi.

Tuhan dan manusia

yang dis'lamatkan yang tersisa.

Hanya ciptaan-Nya yang tersisa.

Hanya ciptaan-Nya yang tersisa.

Hanya ciptaan-Nya yang tersisa.
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434  Tempat Peristirahatan yang Berbeda untuk Tuhan dan Manusia

Prolog

Ketika Tuhan dan manusia masuk

ke tempat perhentian bersama-sama,

itu artinya umat manusia telah diselamatkan

dan Iblis telah dihancurkan,

pekerjaan Tuhan di antara manusia

telah selesai sepenuhnya.

Tuhan tidak akan lagi terus bekerja di antara manusia,

dan manusia tidak akan lagi terus hidup

di bawah wilayah kekuasaan Iblis.

Oleh karena itu, Tuhan tidak akan sibuk lagi,

dan manusia tidak akan tergesa-gesa lagi.

Tuhan dan manusia akan masuk

ke tempat perhentian bersama-sama.

Tuhan akan kembali ke posisi-Nya yang semula,

dan setiap orang akan kembali

ke tempatnya masing-masing.

Keduanya merupakan tempat tujuan

yang akan ditinggali oleh Tuhan dan manusia

setelah berakhirnya seluruh pengelolaan Tuhan.



Bait 1

Tuhan punya tempat tujuan-Nya,

manusia punya sendiri.

Di perhentian, Tuhan 'kan t'rus tuntun

orang yang menyembah Tuhan sejati.

Tuhan tak 'kan hidup di antara orang;

orang tak bisa hidup di tempat Tuhan.

Tuhan dan manusia tak bisa satu alam,

dengan cara hidupnya masing-masing.



Refrain 1

Manusia, buah pengelolaan Tuhan

dan objek dari tuntunan-Nya,

Tuhanlah yang pimpin mereka.

Esensi Tuhan dan manusia berbeda.



Bait 2

Perhentian manusia di bumi;

perhentian Tuhan di surga.

Di perhentian, manusia 'kan sembah Tuhan,

dan Tuhan memimpin manusia.

Tuhan 'kan pimpin dari surga, bukan di bumi.

Tuhan tetap Roh, manusia tetap daging.

Cara perhentian m'reka berbeda.

Tuhan 'kan datang di antara manusia.



Refrain 2

Di perhentian,

manusia 'kan dibawa Tuhan berkunjung ke surga,

dan menikmati kehidupan di dalam surga,

dan menikmati kehidupan di dalam surga.
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435  Hanya Mereka yang Sudah Ditahirkan Akan Masuk ke Dalam Tempat Perhentian

Ras manusia masa depan, meski dari Adam dan Hawa,

tak lagi hidup dalam kuasa Iblis,

tapi ras yang dis'lamatkan, ditahirkan.

Ini manusia yang t'lah dihakimi dan dihajar,

manusia yang t'lah dikuduskan.

M'reka berbeda dari asalnya, dari rasnya Adam dan Hawa,

sangat berbeda, hampir s'perti s'buah ras baru seluruhnya.

Dipilih dari yang dirusak Iblis,

berdiri tegak di penghakiman akhir,

generasi terakhir ini,

bersama Tuhan masuk perhentian akhir.



Hanya m'reka yang tak goyah

lalui penghakiman, hajaran di akhir zaman,

di karya akhir penyucian,

m'reka 'kan masuk perhentian akhir.

Ini manusia yang t'lah dihakimi dan dihajar,

manusia yang t'lah dikuduskan.

M'reka berbeda dari asalnya, dari rasnya Adam dan Hawa,

sangat berbeda, hampir s'perti s'buah ras baru seluruhnya.

Dipilih dari yang dirusak Iblis,

berdiri tegak di penghakiman akhir,

generasi terakhir ini,

bersama Tuhan, masuk perhentian akhir.



M'reka berbeda dari asalnya, dari rasnya Adam dan Hawa,

sangat berbeda, hampir s'perti s'buah ras baru seluruhnya.

Lewat penyucian terakhir, m'reka yang masuk perhentian

'kan terbebas dari Iblis, jadi milik Tuhan.

M'reka 'kan masuk perhentian.

M'reka masuk perhentian akhir.
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436  Ketika Umat Manusia Telah Masuk ke Tempat Perhentian

1  Begitu manusia telah masuk ke tempat perhentian, para pelaku kejahatan akan dimusnahkan dan semua umat manusia akan masuk ke jalur yang benar; semua jenis orang akan bersama dengan jenisnya masing-masing sesuai dengan fungsi yang harus mereka jalankan. Hanya ini yang akan menjadi hari perhentian umat manusia, ini akan menjadi kecenderungan yang tak terelakkan bagi perkembangan umat manusia, dan ketika umat manusia masuk ke tempat perhentian barulah pencapaian besar dan terakhir Tuhan akan mencapai penyelesaiannya; ini akan menjadi bagian terakhir dari pekerjaan-Nya. Pekerjaan ini akan mengakhiri seluruh kehidupan jasmaniah umat manusia yang merosot, serta kehidupan umat manusia yang rusak. Sejak saat itu, umat manusia akan masuk ke dunia yang baru.

2  Meskipun semua manusia hidup dalam daging, terdapat perbedaan yang signifikan antara esensi kehidupan dengan esensi kehidupan manusia yang rusak. Makna penting keberadaan dan makna penting keberadaan umat manusia yang rusak juga berbeda. Meskipun ini tidak akan menjadi kehidupan dari jenis manusia yang baru, dapat dikatakan bahwa ini adalah kehidupan umat manusia yang telah menerima keselamatan, serta suatu kehidupan di mana kemanusiaan dan nalar telah didapatkan kembali. Inilah orang-orang yang pernah tidak taat kepada Tuhan, yang telah ditaklukkan oleh Tuhan dan kemudian diselamatkan oleh-Nya; inilah orang-orang yang dahulu mempermalukan Tuhan dan kemudian menjadi kesaksian bagi Dia. Keberadaan mereka, setelah menjalani dan bertahan dalam ujian-Nya, adalah keberadaan yang paling bermakna; mereka adalah orang-orang yang menjadi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis, dan adalah orang-orang yang layak untuk hidup.

3  Setelah gagal sepenuhnya, Iblis tidak akan pernah lagi mengganggu umat manusia, dan manusia tidak akan lagi memiliki watak Iblis yang rusak dalam dirinya. Orang-orang yang tidak taat sudah akan dimusnahkan, dan hanya mereka yang tunduk yang akan tetap hidup. Dan dengan demikian, sangat sedikit keluarga yang akan selamat secara utuh; bagaimana mungkin hubungan jasmaniah bisa terus ada? Kehidupan jasmaniah manusia di masa lalu akan sepenuhnya dilarang. Tanpa watak rusak yang jahat, kehidupan manusia tidak akan seperti kehidupan yang lama di masa lalu, tetapi menjadi sebuah kehidupan yang baru. Hubungan jasmaniah saat ini ada di antara orang-orang, tetapi itu tidak akan ada lagi setelah semua orang masuk ke tempat perhentian. Hanya manusia jenis inilah yang akan memiliki kebenaran dan kekudusan; hanya manusia semacam inilah yang bisa menyembah Tuhan.
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437  Hidup dalam Tempat Perhentian

Refrain

Hidup di perhentian b'rarti hidup tanpa perang,

kenajisan, serta kefasikan,

hidup tanpa gangguan Iblis,

tanpa dirusak Iblis,

tiada yang menentang Tuhan,

s'mua ada di posisi yang tepat

'tuk sembah Tuhan atas ciptaan,

di mana surga, bumi damai.

Inilah arti hidup di perhentian, oh, di perhentian.



Bait 1

Saat Tuhan masuk tempat perhentian,

tiada kejahatan dan musuh;

manusia masuk dunia baru,

tidak dirusak Iblis,

tapi diselamatkan dari kerusakan.



Bait 2

Perhentian manusia ialah hari perhentian Tuhan,

Dia kehilangan perhentian

s'bab m'reka tak dapat masuk perhentian.

Masuk perhentian tak b'rarti

segala sesuatu berhenti berg'rak dan berkembang.



Bridge

Bukan b'rarti Tuhan berhenti bekerja.

Bukan b'rarti manusia berhenti hidup.

Perhentian mulai saat Iblis hancur,

saat orang yang m'lakukan kejahatan dengannya

t'lah dihukum dan disingkirkan,

Tuhan tak punya musuh lagi.



Refrain

Hidup di perhentian b'rarti hidup tanpa perang,

kenajisan, serta kefasikan,

hidup tanpa gangguan Iblis,

tanpa dirusak Iblis,

tiada yang menentang Tuhan,

s'mua ada di posisi yang tepat

'tuk sembah Tuhan atas ciptaan,

di mana surga, bumi damai.

Inilah arti hidup di perhentian, oh, di perhentian.



Bait 3

Tuhan masuk ke perhentian b'rarti

karya peny'lamatan t'lah s'lesai.

Saat manusia masuk perhentian,

s'mua hidup dalam t'rang Tuhan,

diberkati, bebas dari Iblis, hidup normal di bumi.



Bait 4

Saat Tuhan dan manusia masuk perhentian,

artinya manusia t'lah dis'lamatkan

dan Iblis t'lah dihancurkan,

karya Tuhan t'lah s'lesai,

manusia tak lagi dikuasai Iblis.



Tag

Tuhan tak 'kan sibuk lagi,

begitu pun dengan manusia;

Tuhan dan manusia 'kan masuk tempat perhentian.
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439  Jadilah Orang yang Menerima Kebenaran

I

Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tapi bagi mereka yang tak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau semua harus memilih jalanmu sendiri, dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan congkak, tapi jadilah orang yang tunduk pada bimbingan Roh Kudus, yang haus dan mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah kau semua 'kan mendapatkan manfaat.

II

Aku menasihati agar engkau semua menempuh jalan kepercayaanmu kepada Tuhan dengan berhati-hati. Jangan dengan sembarangan langsung mengambil kesimpulan; terlebih lagi, jangan sembarangan dan ceroboh dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Engkau semua harus tahu bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan setidaknya harus memiliki hati yang rendah hati dan takut akan Tuhan. Mereka yang telah mendengar kebenaran tetapi mencibir dan menghinanya adalah orang-orang yang bodoh dan bebal. Mereka yang telah mendengar kebenaran tetapi dengan sembarangan langsung mengambil kesimpulan atau mengutuknya adalah orang-orang yang congkak. Tak seorang pun yang percaya kepada Yesus pantas menyumpahi atau mengutuk orang lain. Engkau semua harus menjadi orang yang bernalar dan menerima kebenaran.
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440  Sikapmu terhadap Kebenaran Sangatlah Penting

Ⅰ

Kesetiaanmu semu,

pengetahuanmu b'rasal dari gagasan,

kerja kerasmu hanya 'tuk

mendapatkan berkat surgawi.

Seperti apa imanmu?

Bahkan s'karang, kau menutup telinga

terhadap kebenaran.

Yang percaya Tuhan kar'na tanda-tanda

pasti 'kan alami kehancuran.

Yang tak dapat t'rima firman Yesus

yang kembali jadi daging

pastilah anak-anak neraka,

keturunan penghulu malaikat,

'kan alami kehancuran kekal.



Ⅱ

Kau tak tahu siapa Tuhan,

kau tak tahu siapa Kristus,

tak tahu cara menghormati Yahweh

dan masuk karya Roh,

tak bisa bedakan karya Tuhan

dan muslihat manusia,

justru kau kutuk keb'naran

yang tak sesuai pikiranmu.

Mana kerendahan hatimu,

ketaatan, kesetiaanmu?

Mana hasratmu 'tuk keb'naran,

hormatmu k'pada Tuhan?

Yang percaya Tuhan kar'na tanda-tanda

pasti 'kan alami kehancuran.

Yang tak dapat t'rima firman Yesus

yang kembali jadi daging

pastilah anak-anak neraka,

keturunan penghulu malaikat,

'kan alami kehancuran kekal.

Yang percaya Tuhan kar'na tanda-tanda

pasti 'kan alami kehancuran.

Yang tak dapat t'rima firman Yesus

yang kembali jadi daging

pastilah anak-anak neraka,

keturunan penghulu malaikat,

'kan alami kehancuran kekal, oh, kehancuran.
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441  Alasan Perlawanan Orang Farisi terhadap Yesus

Intro

Tahukah kau esensi orang Farisi?

Dan alasan m'reka m'nentang Yesus?

Ini kar'na sehubungan dengan Mesias,

m'reka dipenuhi khayalan.



Bait 1

Mereka juga hanya percaya

bahwa Mesias 'kan datang,

tapi m'reka tak kejar hidup kebenaran.

Kini m'reka masih m'nunggu Mesias,

s'bab tak tahu jalan kehidupan,

dan tak tahu jalan kebenaran.



Refrain 1

Dapatkah orang bodoh, keras kepala,

s'perti itu diberkati Tuhan?

Bagaimana m'reka bisa m'lihat Mesias?



Bait 2

Mereka menentang Yesus kar'na

mereka tidak tahu

jalan keb'naran yang Yesus bicarakan,

dan arah pekerjaan Roh Kudus

tidak m'reka ketahui,

tentang Mesias tidak m'reka pahami.



Refrain 2

Kar'na m'reka tak pernah bersama Mesias,

m'reka keliru berpegang pada nama-Nya,

menentang esensi-Nya dengan segala cara.



Bridge

Orang Farisi tak taat keb'naran,

esensi m'reka congkak dan k'ras kepala.

Prinsip kepercayaan m'reka k'pada Tuhan:

Sedalam apa pun Engkau berkhotbah,

setinggi apa pun otoritas-Mu;

kecuali disebut "Mesias," Kau bukan Kristus.



Bait 3

Bukankah ini kepercayaan yang konyol?

Bukankah kau pun bersalah seperti m'reka,

kar'na tak pahami Yesus sama s'kali?

Dapatkah kau k'nal jalan keb'naran?

Yakinkah kau tak 'kan m'nentang Kristus?

Dapatkah kau ikuti karya Roh Kudus?



Refrain 3

Jika kau tak tahu entah kau 'kan m'nentang Kristus,

maka kau, s'perti Tuhan katakan,

t'lah berada di ambang kematian.
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442  Mereka yang Menolak Kristus Akhir Zaman Akan Dihukum Selamanya

Intro

Orang tak p'dulikan firman Tuhan,

tapi Dia mau katakan

k'pada yang disebut p'ngikut Yesus:



Bait 1

Saat kau lihat sendiri

Yesus turun di atas awan,

ini 'kan jadi p'nampakan umum

dari Surya Keb'naran.

Mungkin menyenangkanmu

m'lihat Yesus turun,

tapi itu pun saat bagimu

'tuk dihukum di neraka.



Bridge 1

Pengelolaan Tuhan 'kan b'rakhir saat itu.

Yang baik dib'ri upah, yang jahat dihukum-Nya.

Penghakiman usai seb'lum tanda terlihat,

saat hanya ada pengungkapan keb'naran.



Bait 2

Yang t'rima keb'naran,

tak cari tanda disucikan;

m'reka kembali ke takhta dan dipeluk Tuhan.

Hukuman yang abadi

m'nanti m'reka yang percaya

"Yesus yang tak datang di atas

awan ialah Kristus palsu."



Bridge 2

S'bab m'reka hanya percaya Yesus yang tunjukkan tanda,

bukan yang menghakimi, dengan jalan hidup.

Jadi satu-satunya cara ialah Yesus bereskan m'reka

saat Dia kembali di atas awan dari surga.
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443  Mereka yang Tidak Menerima Kristus Akhir Zaman adalah Penghujat Roh Kudus

I

Mampukah kau membedakan jalan kebenaran? Dapatkah kau benar-benar menjamin bahwa kau tak akan menentang Kristus? Mampukah engkau mengikuti pekerjaan Roh Kudus? Jika kau tak tahu apakah kau akan menentang Kristus atau tidak, maka Kukatakan bahwa kau sudah hidup di ambang kematian. Mereka yang tak mengenal Mesias semuanya mampu menentang, menolak dan memfitnah Yesus. Orang-orang yang tak memahami Yesus semuanya mampu menolak-Nya dan mencerca-Nya. Bahkan lebih dari itu, mereka mampu menganggap kedatangan kembali Yesus sebagai penyesatan Iblis, dan mayoritas orang ini akan mengutuk Yesus yang sudah datang kembali menjadi daging. Tidakkah semua ini membuat kau semua takut?

II

Yang kau semua hadapi adalah penghujatan terhadap Roh Kudus, penghancuran firman yang Roh Kudus ucapkan kepada gereja-gereja, dan penolakan yang penuh penghinaan terhadap semua yang Yesus ungkapkan. Apa yang mampu kau semua peroleh dari Yesus jika kau begitu bingung? Bagaimana engkau semua mampu memahami pekerjaan yang Yesus lakukan ketika Dia datang kembali menjadi daging di atas awan putih, jika engkau semua dengan keras kepala menolak menyadari kesalahanmu? Orang-orang yang tak menerima kebenaran, tapi dengan membabi buta menantikan kedatangan Yesus di atas awan putih, pastilah orang-orang yang menghujat Roh Kudus, dan mereka pastilah kategori orang yang akan dimusnahkan.

III

Engkau semua hanya menginginkan kasih karunia Yesus, dan hanya ingin menikmati alam surgawi yang penuh kebahagiaan, tetapi tidak pernah menaati perkataan yang Yesus ucapkan, dan tak pernah menerima kebenaran yang Yesus ungkapkan saat Dia datang kembali menjadi daging. Apa yang akan kau semua berikan sebagai ganti fakta bahwa Yesus telah datang kembali di atas awan putih? Apakah itu ketulusan engkau semua yang berulang kali berbuat dosa, dan kemudian mengakuinya di bibir saja? Apa yang akan engkau semua persembahkan sebagai korban kepada Yesus yang datang kembali di atas awan putih? Apakah itu modal dari pekerjaanmu selama bertahun-tahun yang kaupakai untuk meninggikan dirimu sendiri? Apa yang akan kau semua gunakan untuk membuat Yesus yang datang kembali itu memercayaimu? Apakah itu natur congkak kau semua, yang sama sekali tak tunduk pada kebenaran?
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444  Kedatangan Anak Manusia Menyingkapan Semua Manusia

1  Sebelum berhubungan dengan Kristus, engkau mungkin yakin bahwa watakmu telah berubah sepenuhnya, bahwa engkau adalah pengikut setia Kristus, bahwa tidak seorang pun lebih layak menerima berkat-berkat Kristus dibandingkan dirimu—dan bahwa, setelah menempuh perjalanan panjang, setelah melakukan banyak pekerjaan, dan menghasilkan banyak buah, engkau pasti akan menjadi salah seorang dari mereka yang pada akhirnya akan menerima mahkota. Namun, ada satu kebenaran yang mungkin tidak engkau ketahui: watak manusia yang rusak dan pemberontakan serta penentangannya tersingkap ketika dia melihat Kristus, dan pemberontakan serta penentangan yang tersingkap kali ini akan disingkapkan secara lebih menyeluruh dan sepenuhnya dibandingkan pada saat lain apa pun.

2  Karena Kristus adalah Anak Manusia—Anak Manusia yang memiliki kemanusiaan yang normal—maka manusia tidak menghargai ataupun menghormati-Nya. Oleh karena Tuhan hidup dalam daginglah, maka pemberontakan manusia tersingkap dengan sedemikian menyeluruhnya dan dengan kejelasan yang sedemikian terperincinya. Karena itulah Kukatakan bahwa kedatangan Kristus telah membongkar semua pemberontakan manusia dan telah membuat natur manusia terpapar dengan sangat jelas. Inilah yang disebut "mengumpan harimau turun gunung" dan "memancing serigala keluar dari gua." Beranikah engkau mengatakan bahwa engkau setia kepada Tuhan? Beranikah engkau mengatakan bahwa engkau telah menunjukkan ketaatan mutlak kepada Tuhan? Beranikah engkau mengatakan bahwa engkau tidak suka memberontak?

3  Ketika engkau benar-benar hidup bersama Kristus, sikapmu yang merasa diri benar dan merasa diri penting akan tersingkap sedikit demi sedikit lewat ucapan dan tindakanmu, demikian pula hasratmu yang berlebihan, pola pikirmu yang tidak taat, dan ketidakpuasanmu secara alami akan tersingkap. Akhirnya, kecongkakanmu akan menjadi jauh lebih besar, sampai ketidakselarasanmu dengan Kristus sudah ibarat air dan api, dan setelah itulah, naturmu akan tersingkap sepenuhnya. Kendati demikian, engkau tetap saja menolak mengakui pemberontakanmu sendiri, yakin bahwa Kristus yang seperti ini tidak gampang diterima oleh manusia, bahwa Dia terlalu menuntut terhadap manusia, dan bahwa engkau akan tunduk sepenuhnya jikalau Dia adalah Kristus yang lebih ramah.

4  Engkau semua percaya bahwa pemberontakanmu itu bisa dibenarkan, bahwa engkau semua hanya memberontak terhadap-Nya ketika Dia mendesakmu terlalu jauh. Tidak pernah satu kali pun engkau semua mempertimbangkan bahwa engkau tidak memandang Kristus sebagai Tuhan, bahwa engkau tidak punya niat untuk menaati Dia. Sebaliknya, dengan keras kepala engkau bersikeras bahwa Kristus harus bekerja sesuai dengan keinginanmu, dan begitu Dia melakukan satu hal saja yang tidak sesuai dengan pikiranmu sendiri, engkau yakin bahwa Dia bukanlah Tuhan, melainkan manusia. Bukankah banyak di antaramu yang telah menentang Dia dengan cara ini? Lagi pula, kepada siapa engkau percaya? Dan dengan cara bagaimana engkau mencari?
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445  Engkau Tidak Layak Berkontak dengan Tuhan dengan Alasan Seperti Itu

1  Sebaiknya engkau semua mencurahkan lebih banyak upaya untuk mengetahui kebenaran tentang mengenal dirimu sendiri. Mengapa engkau semua tidak berkenan bagi Tuhan? Mengapa watakmu adalah kejijikan bagi-Nya? Mengapa perkataanmu membangkitkan kebencian-Nya? Begitu engkau semua telah menunjukkan sedikit kesetiaan, engkau memuji dirimu sendiri dan menuntut upah untuk sumbangsih kecilmu; engkau memandang rendah orang lain ketika mampu memperlihatkan sedikit ketaatan, dan menjadi sombong di hadapan Tuhan setelah menyelesaikan tugas kecil. Karena menyambut Tuhan, engkau semua meminta uang, hadiah, dan pujian. Hatimu sakit ketika memberikan satu atau dua koin; lalu ketika memberi sepuluh koin, engkau semua berharap mendapat berkat dan diistimewakan dari yang lain. Kemanusiaan seperti itu benar-benar menjijikkan untuk dibicarakan atau didengarkan. Adakah yang layak dipuji dari perkataan dan tindakanmu?

2  Sekalipun mengetahui sepenuhnya bahwa engkau percaya kepada Tuhan, engkau tidak dapat hidup sesuai dengan Tuhan. Sekalipun mengetahui sepenuhnya bahwa engkau sama sekali tidak layak, engkau tetap saja menyombong. Tidakkah engkau semua merasa bahwa akalmu sudah tumpul sedemikian rupa sampai-sampai engkau tidak lagi punya pengendalian diri? Dengan akal seperti ini, bagaimana mungkin engkau layak bersekutu dengan Tuhan? Di saat genting ini, tidakkah engkau semua cemas akan dirimu sendiri? Watakmu telah sedemikian merosot sampai-sampai engkau tidak mampu untuk sesuai dengan Tuhan. Dengan demikian, bukankah imanmu itu menggelikan? Bukankah imanmu itu tidak masuk akal? Bagaimana engkau akan menghadapi masa depanmu? Bagaimana engkau akan memilih jalan yang harus engkau lalui?
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446  Umat Manusia yang Rusak Tidak Layak Melihat Kristus

1  Engkau semua selalu ingin melihat Kristus, tetapi Aku mendesakmu untuk tidak menganggap dirimu setinggi itu; siapa pun boleh melihat Kristus, tetapi tidak ada yang benar-benar layak untuk melihat Kristus. Karena natur manusia sarat dengan kejahatan, kecongkakan dan pemberontakan, pada saat engkau melihat Kristus, naturmu akan menghancurkan dan membinasakanmu. Kapan pun, gagasanmu bisa berakar, kecongkakanmu mulai bertunas, dan pemberontakanmu menghasilkan buah ara. Bagaimana mungkin engkau dengan kemanusiaan yang seperti itu layak untuk bersekutu dengan Kristus?

2  Apakah engkau sungguh-sungguh mampu memperlakukan Dia sebagai Tuhan di setiap saat setiap harinya? Akankah engkau sungguh-sungguh memiliki kenyataan tunduk kepada Tuhan? Di dalam hatimu, engkau semua menyembah Tuhan yang tinggi luhur itu sebagai Yahweh, tetapi menganggap Kristus yang kelihatan itu sebagai manusia. Akalmu terlalu rendah dan kemanusiaanmu terlalu hina! Engkau semua tidak mampu untuk selalu memandang Kristus sebagai Tuhan; hanya kadang-kadang saja, saat engkau ingin melakukannya, barulah engkau semua berpegang kepada-Nya dan menyembah-Nya sebagai Tuhan. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa engkau semua bukan orang yang percaya kepada Tuhan, melainkan komplotan orang-orang yang menentang Kristus.

3  Jika engkau bermaksud melihat Tuhan tanpa mengalami pemangkasan atau penghakiman, maka engkau pasti akan menjadi lawan Tuhan dan ditetapkan untuk dibinasakan. Natur manusia pada dasarnya bermusuhan dengan Tuhan, karena semua manusia telah menjadi sasaran kerusakan Iblis yang paling mendalam. Jika manusia mencoba bersekutu dengan Tuhan dari tengah kerusakannya sendiri, sudah pasti tidak ada hal baik dapat muncul dari hal ini; tindakan dan perkataannya pasti akan setiap saat menyingkapkan kerusakannya, dan ketika bersekutu dengan Tuhan, pemberontakannya akan tersingkap di segala aspek. Tanpa sadar manusia kemudian menentang Kristus, menipu Kristus, dan meninggalkan Kristus; pada saat ini terjadi, manusia akan berada dalam keadaan yang lebih membahayakan, dan jika ini terus berlanjut, dia akan menjadi sasaran penghukuman.
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447  Bagaimana Tepatnya Imanmu?

Bait 1

Tiada s'lain keinginan dan uang dalam hatimu,

tiada yang lain selain hasrat materiil di benakmu.

Tiap hari kau cari cara  'tuk dapat sesuatu dari Tuhan,

menghitung kekayaan dan hal yang kau dapat.



Bait 2

Tiap hari kau menunggu berkat 'tuk turun,

sehingga kau bisa m'nikmati lebih lagi.

Kau ingin hal-hal berstandar lebih tinggi  'tuk kaunikmati.

Tiap hari kau menunggu lebih banyak berkat.



Refrain

Mulutmu p'nuh dusta, kecemaran,

pengkhianatan, kesombongan.

Ucapanmu tak tulus, tak kudus k'pada Tuhan;

tiada ketundukan k'pada-Nya

s'telah alami firman Tuhan.

S'perti apa imanmu?



Bait 3

Bukan Tuhan yang s'lalu kaupikirkan,

bukan juga keb'naran dari-Nya,

tapi suamimu, istrimu, dan anakmu,

hal yang kau makan dan kenakan.



Bait 4

Kau pikir cara 'tuk dapat k'nikmatan lebih.

Bahkan saat kau kenyang, bukankah kau mayat?

Bahkan s'cara lahiriah pakaianmu indah,

bukankah engkau mayat tanpa kehidupan?



Refrain

Mulutmu p'nuh dusta, kecemaran,

pengkhianatan, kesombongan.

Ucapanmu tak tulus, tak kudus k'pada Tuhan;

tiada ketundukan k'pada-Nya

s'telah alami firman Tuhan.

S'perti apa imanmu?



Bridge

Kau kerja keras demi perutmu,

hingga rambutmu beruban

tapi tiada pengorbanan 'tuk karya-Nya.

Kau selalu saja sibuk,

peras otak demi kepentingan daging,

dan 'tuk putra putrimu,

tapi tiada

yang p'duli pada kehendak Tuhan.

Apa yang masih kau harap dapatkan dari-Nya?



Refrain

Mulutmu p'nuh dusta, kecemaran,

pengkhianatan, kesombongan.

Ucapanmu tak tulus, tak kudus k'pada Tuhan;

tiada ketundukan k'pada-Nya

s'telah alami firman Tuhan.

S'perti apa imanmu?
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449  Engkau Tidak Sungguh-sungguh Mengasihi Tuhan

Bait 1

Kau berpikir kau t'lah  cukup berkorban 'tuk Tuhan,

dan kau t'lah cukup m'ngasihi-Nya.

Namun, kata, tindakanmu  memberontak dan menipu,

mengapa kau s'lalu begitu?

Kau ikuti Dia, tapi tak akui firman-Nya.

Inikah yang kau sebut kasih?

Kau ikuti Dia, tapi singkirkan-Nya.

Inikah yang kau sebut kasih?



Refrain

Kau tak sedikit pun miliki kasih 'tuk Tuhan.

Set'lah bertahun-tahun berkarya

dan s'mua firman yang Tuhan b'ri,

b'rapa yang sungguh kau p'roleh?

Bukankah ini waktu 'tuk merenung?



Bait 2

Kau ikut Tuhan, tapi tak memercayai-Nya.

Apakah ini kasih?

Kau ikut Dia, tapi tak t'rima keberadaan-Nya.

Apakah ini kasih?

Kau tak perlakukan-Nya s'bagai Tuhan,

membuat semua sulit bagi-Nya.

Apakah ini kasih?  Inikah yang kau sebut kasih?



Refrain

Kau tak sedikit pun miliki kasih 'tuk Tuhan.

Set'lah bertahun-tahun berkarya

dan s'mua firman yang Tuhan b'ri,

b'rapa yang sungguh kau p'roleh?

Bukankah ini waktu 'tuk merenung?



Bridge

Kau ikut Tuhan, tapi kau membodohi-Nya,

coba menipu-Nya dalam semua hal;

layani-Nya, tapi tak takut k'pada-Nya.

Engkau menentang Dia dalam s'gala hal.

Kau t'lah mendedikasikan banyak hal,

tapi kau tak pernah lakukan yang Tuhan minta.

Apakah ini kasih?



Refrain

Kau tak sedikit pun miliki kasih 'tuk Tuhan.

Set'lah bertahun-tahun berkarya

dan s'mua firman yang Tuhan b'ri,

b'rapa yang sungguh kau p'roleh?

Bukankah ini waktu 'tuk merenung?

Kau tak sedikit pun miliki kasih 'tuk Tuhan.

Set'lah bertahun-tahun berkarya

dan s'mua firman yang Tuhan b'ri,

b'rapa yang sungguh kau p'roleh?

Bukankah ini waktu 'tuk merenung?
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451  Semua yang Menggunakan Alkitab untuk Mengutuk Tuhan adalah Kaum Farisi

I

Orang-orang Farisi Yahudi menggunakan hukum Musa untuk mengutuk Yesus. Mereka tak mencari 'tuk menjadi sesuai dengan Yesus tapi menganggap serius setiap butir hukum Taurat, sampai akhirnya mereka menyalibkan Yesus yang tidak berdosa dengan tuduhan bahwa Dia tak menaati hukum Taurat dan bukan Mesias. Apa hakikat mereka? Bukankah mereka tak mencari jalan yang sesuai dengan kebenaran? Mereka hanya memperhatikan setiap kata dalam Kitab Suci tetapi tak mengindahkan maksud-Ku ataupun langkah serta cara-Ku bekerja.

II

Mereka bukanlah orang yang mencari kebenaran, melainkan orang yang dengan kaku berpegang pada kata-kata; mereka bukanlah orang yang percaya kepada Tuhan, melainkan orang yang percaya pada Alkitab. Mereka adalah anjing-anjing penjaga Alkitab. Untuk menjaga kepentingan Alkitab, menjunjung tinggi martabat Alkitab, dan melindungi reputasi Alkitab, mereka bahkan sampai menyalibkan Yesus yang penuh belas kasihan itu.

III

Hal ini mereka lakukan hanya demi membela Alkitab, dan demi mempertahankan status setiap kata dalam Alkitab di hati manusia. Mereka lebih memilih meninggalkan masa depan dan korban penghapus dosa mereka untuk mengutuk Yesus yang tak sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam Kitab Suci sampai mati. Bukankah mereka semua adalah kacung-kacung bagi setiap kata dalam Kitab Suci? Bagaimana dengan orang-orang zaman sekarang? Mereka lebih memilih 'tuk mengusir Kristus yang telah datang 'tuk mengungkapkan kebenaran, dari dunia ini, agar mereka dapat masuk ke surga dan menerima kasih karunia. Mereka lebih memilih 'tuk sepenuhnya menyangkal datangnya kebenaran demi melindungi kepentingan Alkitab, dan lebih memilih 'tuk menyalibkan lagi Kristus yang telah datang kembali dalam daging demi memastikan Alkitab itu tetap ada 'tuk selamanya. Bagaimana mungkin manusia yang hatinya begitu kejam dan naturnya begitu memusuhi-Ku memperoleh keselamatan-Ku?
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452  Engkau Harus Mencari Jalan yang Sesuai dengan Kristus

I

Orang-orang Farisi Yahudi menggunakan hukum Musa untuk mengutuk Yesus. Mereka tak mencari 'tuk menjadi sesuai dengan Yesus pada waktu itu, tetapi menganggap serius setiap butir hukum Taurat, sampai akhirnya mereka menyalibkan Yesus yang tidak berdosa dengan tuduhan bahwa Dia tak menaati hukum Taurat Perjanjian Lama dan bukan Mesias. Mereka bukanlah orang yang percaya kepada Tuhan, melainkan orang yang percaya pada Alkitab. Lebih tepatnya, mereka adalah anjing-anjing penjaga Alkitab.

II

Bagaimana dengan orang-orang zaman sekarang? Mereka lebih memilih 'tuk mengusir Kristus yang telah datang tuk mengungkapkan kebenaran, dari dunia ini, agar mereka dapat masuk ke surga dan menerima kasih karunia. Mereka lebih memilih untuk sepenuhnya menyangkal datangnya kebenaran demi melindungi kepentingan Alkitab, dan lebih memilih 'tuk menyalibkan lagi Kristus yang telah datang kembali dalam daging demi memastikan Alkitab itu tetap ada 'tuk selamanya. Bagaimana mungkin manusia yang hatinya begitu kejam dan naturnya begitu memusuhi-Ku memperoleh keselamatan-Ku?

III

Aku hidup di antara manusia, tetapi manusia tak mengetahui keberadaan-Ku. Saat Kupancarkan terang-Ku ke atas manusia, mereka tetap tak mengetahui keberadaan-Ku. Ketika Kulepaskan murka-Ku terhadap manusia, mereka makin menyangkal keberadaan-Ku. Manusia mencari untuk menjadi sesuai dengan kata-kata dan Alkitab, tapi tak seorang pun datang ke hadapan-Ku untuk mencari jalan yang sesuai dengan kebenaran. Manusia menengadah 'tuk melihat-Ku di surga dan sangat memedulikan keberadaan-Ku di surga, tapi tak seorang pun memedulikan diri-Ku yang berada dalam daging, karena diri-Ku yang hidup di antara manusia sama sekali terlalu kecil.

IV

Orang yang hanya mencari 'tuk menjadi sesuai dengan kata-kata dalam Alkitab dan dengan tuhan yang samar, adalah hina di mata-Ku. Itu kar'na yang m’reka sembah adalah kata-kata yang mati, dan sesosok tuhan yang mampu memberi mereka kekayaan yang tak terkira; yang m'reka sembah adalah sesosok tuhan yang tunduk pada pengaturan manusia—sesosok tuhan yang tidak ada. Lalu, apa yang dapat diperoleh orang-orang seperti ini dari-Ku? Manusia benar-benar tak terkatakan hinanya. Mereka yang menentang-Ku, yang menuntut-Ku tanpa batas, yang tak mencintai kebenaran, yang memberontak terhadap-Ku—bagaimana mungkin mereka bisa menjadi sesuai dengan-Ku?
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453  Siapakah yang Selaras dengan Tuhan

Ⅰ

Aku t'lah ungkapkan

firman, kehendak, dan watak-Ku,

tapi manusia tak dapat

mengenal, percaya, atau menaati-Ku.

Kau hanya pikirkan berkat dan upah,

bukan cara agar selaras dengan-Ku,

atau tak jadi musuh-Ku.

Aku kecewa padamu,

Kub'ri banyak,

tapi mendapat sedikit darimu.

Yang hidup dalam Alkitab atau di kayu salib,

di tengah hukum atau menurut doktrin,

atau di antara karya-Ku kini,

manakah yang selaras dengan-Ku?



Ⅱ

Kecongkakan, kes'rakahan, pengkhianatanmu,

nafsu dan ketidaktaatanmu,

mana yang terluput dari-Ku?

Kau mempermalukan, menipu, memeras-Ku,

bagaimana semua ini

dapat luput dari hukuman-Ku?

Kejahatanmu bukti kau tak s'laras dengan-Ku

dan memusuhi-Ku.

Yang hidup dalam Alkitab atau di kayu salib,

di tengah hukum atau menurut doktrin,

atau di antara karya-Ku kini,

manakah yang selaras dengan-Ku?
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454  Mana Bukti Kesesuaianmu dengan Tuhan?

Bait 1

Engkau sangat congkak, s'rakah, asal-asalan;

caramu menipu Tuhan sangatlah cerdik.

Maksud serta metodemu sangatlah hina,

kesetiaanmu rendah, kesungguhanmu remeh,

kau sama s'kali tak punya nurani.



Bait 2

Terlalu banyak kejahatan di hatimu.

Kau jahat kepada s'mua orang, bahkan Tuhan.

Kau pilih menghalangi Dia masuk demi anakmu,

suamimu atau 'tuk lindungi diri sendiri.

Ya, kau pilih menghalangi Dia masuk.



Pra-refrain 1

Kau tak pedulikan Tuhan,

tapi pedulikan k'luarga,

anakmu, statusmu, masa depan,

dan kepuasanmu sendiri.



Refrain

Pernahkah kau pikirkan Tuhan?

Kapan kau pernah abdikan diri

'tuk Dia dan karya-Nya, b'rapa pun harganya?

Apa kau sesuai dengan-Nya?

Jika sesuai, manakah buktinya?

Mana kesetiaanmu kepada-Nya?

Manakah bukti nyatanya?

Mana ketaatanmu kepada-Nya?

Kapan niatmu pernah bukan demi

mendapatkan berkat dari Tuhan?



Bait 3

Pernahkah kau pikirkan Tuhan saat bicara?

Kapan kau pernah pikirkan Dia saat bertindak?

Di hari dingin, di hari terik, pernahkah?

Kau pikirkan anakmu, suami, istri, orangtua,

tak pernah memikirkan Tuhan.



Pra-refrain 2

Saat m'lakukan tugas,

kau pikirkan kepentinganmu, keamanan, dan k'luargamu.

Apa yang kau lakukan demi Tuhan?



Refrain

Pernahkah kau pikirkan Tuhan?

Kapan kau pernah abdikan diri

'tuk Dia dan karya-Nya, b'rapa pun harganya?

Apa kau sesuai dengan-Nya?

Jika sesuai, manakah buktinya?

Mana kesetiaanmu kepada-Nya?

Manakah bukti nyatanya?

Mana ketaatanmu kepada-Nya?

Kapan niatmu pernah bukan demi

mendapatkan berkat dari Tuhan?



Bridge

Kau menipu Tuhan, mempermainkan keb'naran,

menutupi keb'radaannya,

kau mengkhianati hakikat keb'naran.

Apa akibatnya bagimu?

Kau cari kesesuaian dengan Tuhan yang samar,

cari kepercayaan yang samar,

tapi kau tak sesuai dengan Kristus.

Kejahatanmu buatmu t'rima balasan 'tuk orang fasik.



Outro

Tak begitu 'tuk yang sesuai dengan Kristus.

Meski m'reka t'lah mend'rita sengsara,

m'reka 'kan t'rima warisan dari Tuhan.

Akhirnya, kaulihat hanya Tuhan yang benar,

hanya Dia yang sanggup membawa manusia

ke tempat tujuannya yang indah.
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457  Inikah Imanmu?

Bait 1

K'napa tak hormati Tuhan

walau kau percaya Dia ada?

K'napa tak takut Dia

jika kau percaya Dia ada?

Kristus inkarnasi Tuhan,

itu fakta yang kau t'rima.

Jadi k'napa kau sinis dan tak hormat?



Pra-refrain

Inikah imanmu?

Tiap saat, kau tidak percaya.



Refrain

Tiap saat, kau hadapi

risiko khianati Kristus,

s'bab kau penuh kebimbangan 'kan

inkarnasi Tuhan.

Maka jalanmu

tak teguh iman,

dasarmu tak kuat,

percaya s'tengah hati,

dasarmu tak kuat,

percaya s'tengah hati.



Bait 2

K'napa kau hakimi

dan awasi Tuhan?

K'napa tak tunduk pada firman

dan rencana-Nya?

K'napa kau curi persembahan-Nya?

K'napa kau bicara

atas nama-Nya dan hujat Dia?

K'napa kau nilai karya dan firman-Nya?



Pra-refrain

Inikah imanmu?

Tiap saat, kau tidak percaya.



Refrain

Tiap saat, kau hadapi

risiko khianati Kristus,

s'bab kau penuh kebimbangan 'kan

inkarnasi Tuhan.

Maka jalanmu

tak teguh iman,

dasarmu tak kuat,

percaya s'tengah hati,

dasarmu tak kuat,

percaya s'tengah hati,



Bridge

Laku, ucapanmu,

niat dan tujuanmu

tunjukkan kau tak percaya Kristus.

Pun tatapan matamu.

Engkau sekalian,

senantiasa tidak percaya.



Refrain

Tiap saat, kau hadapi

risiko khianati Kristus,

s'bab kau penuh kebimbangan 'kan

inkarnasi Tuhan.

Maka jalanmu

tak teguh iman,

dasarmu tak kuat,

percaya s'tengah hati,

dasarmu tak kuat,

percaya s'tengah hati,

percaya s'tengah hati,

percaya s'tengah hati.
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458  Manusia Tidak Memiliki Iman Sejati kepada Kristus

I

Apa yang engkau kagumi bukanlah kerendahhatian Kristus, melainkan gembala-gembala palsu yang berkedudukan menonjol. Engkau tidak menyukai keindahan ataupun hikmat Kristus, tetapi menyukai orang-orang cabul yang terlibat dalam kekejian dunia. Engkau menertawakan penderitaan Kristus yang tidak memiliki tempat untuk meletakkan kepala-Nya, tetapi mengagumi mayat-mayat yang berburu persembahan dan hidup dalam pesta pora. Engkau tidak bersedia menderita bersama Kristus, tetapi dengan senang hati pergi ke pelukan para antikristus yang sembrono itu, meskipun mereka hanya membekalimu dengan daging, kata-kata, dan kendali. Bahkan sekarang pun, hatimu masih mengarah kepada mereka, pada reputasi mereka, status mereka, dan pengaruh mereka. Namun, engkau terus memiliki sikap yang menganggap pekerjaan Kristus terlalu sulit untuk diterima dan tidak bersedia menerimanya. Inilah mengapa Aku berkata kau tak miliki iman 'tuk akui Kristus.

II

Alasanmu mengikut Kristus sampai hari ini hanyalah karena engkau tidak punya pilihan lain. Serangkaian citra mulia akan selamanya melekat di hatimu； engkau tak dapat melupakan setiap kata dan perbuatan mereka, juga perkataan serta tangan mereka yang berpengaruh. Di dalam hatimu, mereka selamanya agung dan selamanya pahlawan. Namun tidaklah demikian bagi Kristus zaman sekarang. Di dalam hatimu, Dia selamanya tidak penting, dan selamanya tak layak 'tuk ditakuti. Karena Dia terlalu biasa, pengaruh-Nya terlalu kecil, dan jauh dari agung. Aku mengatakan bahwa semua orang yang tidak menghargai kebenaran adalah pengikut yang bukan orang percaya dan pengkhianat kebenaran. Orang-orang seperti itu tak akan pernah menerima perkenanan Kristus.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Apakah Engkau Benar-benar Orang yang Percaya kepada Tuhan?"


459  Tuhan Mengharapkan Iman Sejati Manusia

Tuhan menetapkan standar yang tegas.

Jika kesetiaanmu bersyarat,

Dia tak ingin iman s'perti itu.

Tuhan tidak suka orang yang menipu dengan niat,

memeras-Nya dengan tuntutan.

Tuhan mau manusia setia

dan setia hanya pada-Nya,

lakukan semua demi iman,

dan buktikan satu kata: iman, iman.



Tuhan membenci semua kata manis

yang hanya demi menyenangkan-Nya.

Sebab Ia memperlakukan kalian dengan tulus,

Ia menghendakimu bertindak dengan iman sejati.

Tuhan mau manusia setia

dan setia hanya pada-Nya,

lakukan semua demi iman,

dan buktikan satu kata: iman, iman,

buktikan satu kata: iman,

'tuk buktikan satu kata: iman.
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460  Percaya kepada Tuhan tetapi Tidak Menerima Kebenaran Berarti Menjadi Orang Tidak Percaya

Bait 1

Ada yang tak suka keb'naran dan penghakiman.

Justru, m'reka ingin kekuasaan dan harta,

mencari k'lompok yang berpengaruh,

dan pendeta dari seminari.

M'reka t'rima jalan yang b'nar, tapi s'tengah percaya,

tak b'rikan hati dan pikiran,

bilang 'kan b'ri diri 'tuk Tuhan,

tapi berfokus pada pendeta dan p'ngajar.



Pra-refrain 1

Mereka memandang rendah Kristus.

M'reka mengejar ketenaran dan harta.



Refrain

Orang yang tak menghargai keb'naran

adalah orang tak percaya.

M'reka tak 'kan memp'roleh perkenanan Kristus.



Bait 2

M'reka tak percaya orang biasa ini

dapat m'naklukkan manusia.

M'reka tak percaya orang-orang

biasa ini ialah umat pilihan.

M'reka pikir jika orang-orang s'perti itu

dis'lamatkan Tuhan,

langit, bumi 'kan jungkir balik,

s'mua orang tak percaya.

Jika Tuhan sempurnakan orang biasa,

orang hebat 'kan menjadi Tuhan.

M'reka p'nuh ketidakpercayaan.

Mereka adalah hewan absurd.



Pra-refrain 2

M'reka hanya cinta status dan gengsi,

kuasa dan denominasi besar,

tak menghargai p'ngikut Kristus.

M'reka mengkhianati Kristus dan keb'naran.



Refrain

Orang yang tak menghargai keb'naran

adalah orang tak percaya.

M'reka tak 'kan memp'roleh perkenanan Kristus.



Outro

Sadarkah betapa kau tak percaya?

Betapa kau khianati Kristus?

Tuhan mendesakmu 'tuk b'ri diri s'penuhnya

s'bab kau pilih jalan keb'naran.

Kau harus tahu bahwa Tuhan

milik yang sungguh percaya dan menyembah.

Tuhan bukanlah milik dunia atau satu orang.

Dia milik m'reka yang mengabdi dan setia k'pada-Nya.
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461  Pengaturan Tuhan untuk Akhir Semua Manusia

Bait 1

M'reka yang berbuat jahat s'lama waktu penghakiman

akan Tuhan serahkan ke tempat yang p'nuh roh jahat.

Roh ini 'kan m'rusak, menghancurkan tubuh mereka,

membuat m'reka berbau mayat.

Itulah upah mereka.



Bait 2

Tuhan mencatat dosa p'ngikut palsu,

rasul dan p'kerja palsu yang tak setia,

membiarkan m'reka dicemari roh najis,

m'reka tak dapat lahir kembali.

Yang m'layani Tuhan, tapi tak setia sampai akhir

'kan diperhitungkan s'bagai orang fasik.

M'reka berbuat jahat dengan orang fasik,

jadi bagian g'rombolan m'reka.

Akhirnya, Tuhan akan membinasakan m'reka.



Bridge

Yang tidak setia k'pada Kristus, tak bersumbangsih,

Tuhan 'kan singkirkan m'reka, tak perhatikan m'reka.

Akhirnya, m'reka dihancurkan saat zaman berubah,

tak lagi hidup di bumi, apalagi masuk k'rajaan Tuhan.

Orang yang tak tulus dengan Tuhan

terhitung s'bagai p'layan umat-Nya.

S'dikit yang hidup, yang lainnya mati

bersama yang tak m'layani dengan baik.



Bait 3

Tuhan 'kan bawa yang s'pikir dengan-Nya

ke dalam k'rajaan-Nya,

umat, anak-anak, dan imam-Nya.

Inilah buah karya Tuhan.

M'reka yang tak masuk dalam

kategori mana pun 'kan terhitung

s'bagai orang tak percaya.

Bayangkan akhir m'reka.



Outro

Tuhan t'lah m'ngatakan s'mua; kau yang tentukan jalanmu.

Karya-Nya tak m'nunggu m'reka yang tak bisa m'ngikuti.

Tuhan t'lah m'ngatakan s'mua; kau yang tentukan jalanmu.

Watak-Nya yang benar tak berb'las kasih k'pada siapa pun.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”


463  Makna Karya Penghakiman Tuhan pada Akhir Zaman

Ⅰ

Pada akhir zaman,

Kristus pakai kebenaran 'tuk mengajar,

juga untuk menyingkap esensi manusia,

membedah kata, perbuatannya.



Ⅱ

Firman mengandung keb'naran tentang

tugas dan cara setia,

taat kepada Tuhan dan hidup dalam kemanusiaan normal,

hikmat dan watak Tuhan, dan lainnya.



Ⅲ

Firman ini ditujukan

pada esensi dan k'rusakan manusia.

Firman yang singkapkan

betapa manusia menolak Tuhan,

ditujukan kepada manusia s'bagai perwujudan Iblis

dan musuh Tuhan.



Karya penghakiman buat manusia

memahami wajah sejati Tuhan,

kenyataan tentang pemb'rontakan m'reka;

buat m'reka tahu kehendak-Nya,

tujuan karya-Nya,

misteri yang tak terpahami,

tahu hakikat, akar kerusakan,

dan keburukan manusia.



Ⅳ

Tuhan tak hanya pakai firman

untuk perjelas natur manusia,

Dia menyingkap, menangani, memangkas,

s'lagi lakukan karya penghakiman-Nya.



Ⅴ

Cara ini tak tergantikan oleh kata biasa,

tapi oleh keb'naran yang manusia tak punya,

yakni penghakiman

yang buat manusia k'nal Tuhan,

meyakinkan manusia 'tuk tunduk kepada Tuhan.



Karya penghakiman buat manusia

memahami wajah sejati Tuhan,

kenyataan tentang pemb'rontakan m'reka;

buat m'reka tahu kehendak-Nya,

tujuan karya-Nya,

misteri yang tak terpahami,

tahu hakikat, akar kerusakan,

dan keburukan manusia.



Ini hasil karya penghakiman,

s'bab karya ini buka

keb'naran, jalan, hidup Tuhan

'tuk s'mua orang percaya.

Inilah karya penghakiman-Nya.
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464  Tuhan Akan Menghakimi dan Memurnikan Semua yang Datang di Hadapan Takhta-Nya

Bait 1

Karya akhir zaman pisahkan semua menurut jenisnya,

s'lesaikan rencana peng'lolaan Tuhan,

s'bab waktunya t'lah dekat, hari Tuhan t'lah datang.



Pra-refrain

Tuhan bawa masuk s'mua orang yang

masuk k'rajaan-Nya, yang setia sampai akhir,

ke dalam zaman Tuhan sendiri.



Refrain

Yang ikut langkah Tuhan sampai s'karang

ialah yang datang ke takhta-Nya.

Yang t'rima fase terakhir karya Tuhan

ialah m'reka yang Tuhan 'kan murnikan dan hakimi.



Bait 2

Sebelum zaman Tuhan,

Dia tak mengawasi perbuatan manusia,

tak menyelidiki hidup manusia,

tapi hakimi ketidaktaatannya.



Bridge

Tuhan 'kan murnikan semua yang datang ke takhta-Nya.



Refrain

Yang ikut langkah Tuhan sampai s'karang

ialah yang datang ke takhta-Nya.

Yang t'rima fase terakhir karya Tuhan

ialah m'reka yang Tuhan 'kan murnikan dan hakimi.



Refrain

Yang ikut langkah Tuhan sampai s'karang

ialah yang datang ke takhta-Nya.

Yang t'rima fase terakhir karya Tuhan

ialah m'reka yang Tuhan 'kan murnikan dan hakimi.
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465  Karya Penghakiman Harus Dilakukan oleh Tuhan Sendiri

Bait 1

Penghakiman adalah memakai keb'naran

'tuk m'naklukkan manusia.

Kar'nanya Tuhan harus berinkarnasi untuk bekerja.

Artinya Kristus akhir zaman 'kan pakai

keb'naran 'tuk m'ngajar s'mua manusia,

buat m'reka tahu keb'naran.

Ini adalah karya penghakiman Tuhan.



Bait 2

Banyak yang tak nyaman dengan inkarnasi kedua.

M'reka tak yakin Tuhan datang 'tuk menghakimi.

Namun, Tuhan harus berfirman bahwa

karya-Nya jauh m'lebihi harapan manusia,

sukar dit'rima manusia.

S'bab Tuhan yang tertinggi s'dangkan manusia

hanyalah ulat.



Pra-refrain 1

Hanya Tuhan yang p'nuhi semesta.

B'nak manusia s'perti air kotor hanya berisi ulat,

s'dang tiap tahap karya Tuhan

ialah hasil dari sulingan hikmat-Nya.



Refrain

Penghakiman ialah milik Tuhan,

harus dikerjakan-Nya sendiri,

tiada yang bisa gantikan.



Bait 3

Manusia yang m'lawan Tuhan pasti kalah.

Jangan pikir kau lebih berharga dari emas.

Yang lain t'rima penghakiman-Nya, m'ngapa kau tidak?

Seb'rapa tinggi dirimu dibanding yang lain?

Yang lain tunduk k'pada keb'naran,

m'ngapa kau tak tunduk juga?

Karya Tuhan tak terhentikan.



Pra-refrain 2

Dia tak 'kan m'ngulang penghakiman-Nya lagi

demi beb'rapa "andilmu."

Kau 'kan terkubur penyesalan

s'bab kehilangan kesempatan berharga ini.



Refrain

Penghakiman ialah milik Tuhan,

harus dikerjakan-Nya sendiri,

tiada yang bisa gantikan.



Bridge

Jika kau tak percaya firman,

tunggulah takhta surga menghakimimu!

Meski Israel m'nyangkal Yesus,

fakta bahwa Dia m'nebus manusia masih meluas

ke seluruh semesta sampai ke ujung bumi.

Bukankah ini kenyataan yang Tuhan buat?

Jika masih m'nunggu Yesus membawamu ke surga,

kau adalah kayu mati yang degil.

Kau orang percaya palsu yang tak diakui Yesus,

tak setia pada keb'naran, hanya ingin diberkati.

Kau tak akan diampuni,

Tuhan 'kan membuangmu dalam lautan api,

dibakar ribuan tahun.



Refrain

Penghakiman ialah milik Tuhan,

harus dikerjakan-Nya sendiri,

tiada yang bisa gantikan, oh, tiada yang bisa.
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466  Kristus Akhir Zaman Telah Membawa Zaman Kerajaan



Ketika Yesus datang ke dunia,

Dia bawa Zaman Kasih Karunia, akhiri Zaman Taurat.

Tuhan jadi daging s'lama akhir zaman.

Bawa Zaman K'rajaan, akhiri Zaman Kasih Karunia.

S'mua yang t'rima inkarnasi kedua Tuhan

'kan dipimpin masuk Zaman Kerajaan dan t'rima tuntunan-Nya.

Yesus berkarya di dunia 'tuk tebus manusia,

memberi diri sebagai korban tebusan.

Tapi watak rusak manusia tetap.



'Tuk s'lamatkan manusia dari Iblis,

tidak cukup Yesus jadi korban tebusan.

Perlukan karya yang lebih besar

'tuk membebaskan manusia dari watak tercemar.

S'mua yang t'rima inkarnasi kedua Tuhan

'kan dipimpin masuk Zaman Kerajaan dan t'rima tuntunan-Nya.

Yesus berkarya di dunia 'tuk tebus manusia,

memberi diri sebagai korban tebusan.

Tapi watak rusak manusia tetap.



Setelah ampuni dosa manusia,

Tuhan jadi daging menuntun ke zaman baru,

zaman hajaran dan penghakiman,

angkat m'reka ke tempat tinggi.

S'mua yang t'rima inkarnasi kedua Tuhan

'kan dipimpin masuk Zaman Kerajaan dan t'rima tuntunan-Nya.

Yesus berkarya di dunia 'tuk tebus manusia,

memberi diri sebagai korban tebusan.

Tapi watak rusak manusia tetap.



Semua yang tunduk pada kuasa-Nya

akan tuai kebenaran, berkat lebih.

M'reka akan hidup dalam t'rang!

Memperoleh jalan, kebenaran, dan hidup!

S'mua yang t'rima inkarnasi kedua Tuhan

'kan dipimpin masuk Zaman Kerajaan dan t'rima tuntunan-Nya.

Yesus berkarya di dunia 'tuk tebus manusia,

memberi diri sebagai korban tebusan.

Tapi watak rusak manusia tetap.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”


467  Cara Mengetahui Penampakan dan Karya Kristus Akhir Zaman

Inkarnasi Tuhan wujudkan hakikat dan ekspresi-Nya.

Saat Dia menjadi daging, Dia 'kan lakukan semua karya-Nya

'tuk bawa kebenaran pada manusia,

beri mereka hidup dan jalan.

Daging tanpa hakikat Tuhan bukanlah inkarnasi Tuhan.



Pastikan inkarnasi Tuhan lewat watak, firman, dan karya-Nya.

Fokus pada hakikat-Nya bukan penampakan-Nya.

Itu bodoh dan naif, bila hanya fokus pada tampilan luar-Nya.

Yang luar tak tentukan apa yang di dalam,

dan karya Tuhan tak sesuai konsep manusia.



Bukankah penampilan Yesus tak seperti perkiraan orang?

Bukankah rupa dan pakaian-Nya samarkan siapa Ia?

Itu sebabnya Farisi menentang-Nya.

Mereka fokus pada penampilan, dan bukan pada firman-Nya.



Tuhan berharap, yang mencari penampakan-Nya,

tak mengulangi sejarah itu.

Jangan ikuti Farisi, dan jangan salibkan Tuhan lagi.

Pikirkanlah caramu menyambut kedatangan Tuhan.

Pahami caramu turuti kebenaran.

Itulah tugas semua yang menantikan kembalinya Yesus.
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468  Tuhan Tetaplah Tuhan, Manusia Tetaplah Manusia

I

Mungkin kau telah membuka buku firman Tuhan dengan tujuan 'tuk mengkaji, atau dengan maksud 'tuk menerima; apa pun sikapmu, Kuharap engkau akan membaca firman Tuhan sampai akhir, dan tak dengan mudah mengesampingkannya. Mungkin, setelah membaca firman ini, sikapmu 'kan berubah, tetapi itu tergantung pada niatmu dan tingkat pemahamanmu. Namun, ada satu hal yang harus kauketahui: Firman Tuhan tidak dapat dikatakan sebagai perkataan manusia, apalagi perkataan manusia tidak dapat dikatakan sebagai firman Tuhan. Orang yang dipakai Tuhan bukanlah Tuhan yang berinkarnasi, dan Tuhan yang berinkarnasi bukanlah orang yang dipakai Tuhan. Dalam hal ini, ada perbedaan esensi.

II

Mungkin, setelah membaca firman ini, kau tidak mengakuinya sebagai firman Tuhan, tetapi hanya mengakuinya sebagai pencerahan yang telah diperoleh manusia. Jika demikian, engkau terlalu bodoh. Bagaimana mungkin firman Tuhan sama dengan pencerahan yang telah diperoleh manusia? Firman dari Tuhan yang berinkarnasi membuka zaman yang baru, membimbing seluruh umat manusia, mengungkapkan misteri, dan menunjukkan kepada manusia arah yang harus ditempuh pada zaman yang baru. Pencerahan yang diperoleh manusia tak lain hanyalah beberapa penerapan atau pemahaman sederhana. Pencerahan ini tak dapat membimbing seluruh umat manusia ke dalam zaman yang baru atau mengungkapkan misteri Tuhan itu sendiri.

III

Bagaimanapun juga, Tuhan tetaplah Tuhan, dan manusia tetaplah manusia. Tuhan memiliki esensi Tuhan dan manusia memiliki esensi manusia. Jika manusia menganggap firman yang diucapkan Tuhan hanya sebagai pencerahan sederhana oleh Roh Kudus, dan menganggap perkataan para rasul dan nabi sebagai firman yang diucapkan secara pribadi oleh Tuhan, itu adalah kesalahan manusia. Apa pun yang terjadi, engkau tak boleh membalikkan yang hitam menjadi putih, atau mengatakan hal yang tinggi sebagai hal yang rendah, atau mengatakan hal yang mendalam sebagai hal yang dangkal; apa pun yang terjadi, kau tidak pernah boleh dengan sengaja membantah apa yang jelas kau ketahui sebagai kebenaran. Setiap orang yang percaya bahwa Tuhan itu ada harus menyelidiki masalah-masalah dari sudut pandang yang benar, serta menerima pekerjaan baru dan firman baru Tuhan dari posisi sebagai makhluk ciptaan-Nya; kalau tidak, mereka 'kan disingkirkan oleh Tuhan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Kata Pengantar"


469  Tidak Seorang pun Dapat Menyelami Pekerjaan Tuhan

Bait 1

Tuhan dan manusia tidak setara.

Hakikat dan pekerjaan Tuhan

tak dapat dipahami dan tak terselami.

Jika bukan Tuhan sendiri yang bekerja

dan mengucapkan firman-Nya di antara manusia,

kehendak-Nya tak akan pernah dipahami.

Bahkan yang t'lah mengabdikan s'luruh hidup buat Tuhan

tak 'kan mampu mendapatkan perkenan dari Tuhan.



Refrain

Manusia tak boleh artikan pekerjaan Tuhan.

Di hadapan Tuhan, manusia tak lebih dari semut;

bagaimana mungkin dapat menyelami pekerjaan Tuhan?

M'reka tak dapat artikan pekerjaan Tuhan.

Di hadapan Tuhan, manusia tak lebih dari semut;

bagaimana mungkin dapat menyelami pekerjaan Tuhan?



Bait 2

Tanpa pekerjaan Tuhan,

perbuatan terbaik manusia tak ada artinya,

kar'na pikiran Tuhan

selalu lebih tinggi dari pikiran m'reka.

Tidak seorang pun dapat menyelami hikmat-Nya.

Maka Tuhan berkata:

mereka yang berpikir dapat "melihat dengan jelas"

Tuhan dan pekerjaan-Nya,

m'reka semua congkak dan bodoh.

Iblis t'lah m'rusak manusia,

sifat manusia ialah menentang Tuhan.

M'reka tak setara dengan-Nya,

dan tak dapat b'ri saran 'tuk pekerjaan-Nya.



Refrain

Manusia tak boleh artikan pekerjaan Tuhan.

Di hadapan Tuhan, manusia tak lebih dari semut;

bagaimana mungkin dapat menyelami pekerjaan Tuhan?

M'reka tak dapat artikan pekerjaan Tuhan.

Di hadapan Tuhan, manusia tak lebih dari semut;

bagaimana mungkin dapat menyelami pekerjaan Tuhan?



Bait 3

Pekerjaan Tuhan ialah membimbing manusia.

Manusia harus tunduk

dan jangan bertaut pada paham tertentu,

s'bab manusia hanyalah debu.

S'bab kita b'rusaha mencari Tuhan,

kita tak boleh memaksakan gagasan kita

pada pekerjaan Tuhan agar Dia mempertimbangkannya.

Apalagi memakai watak rusak kita

'tuk b'rusaha menentang pekerjaan Tuhan.

Tidakkah itu menjadikan kita antikristus?

Apakah orang s'perti itu percaya Tuhan?



Refrain

Manusia tak boleh artikan pekerjaan Tuhan.

Di hadapan Tuhan, manusia tak lebih dari semut;

bagaimana mungkin dapat menyelami pekerjaan Tuhan?

M'reka tak dapat artikan pekerjaan Tuhan.

Di hadapan Tuhan, manusia tak lebih dari semut;

bagaimana mungkin dapat menyelami pekerjaan Tuhan?



Bridge

Karena kita percaya bahwa Tuhan ada,

dan kita ingin memuaskan dan melihat-Nya,

kita harus mencari jalan kebenaran

dan cara untuk jadi sesuai dengan-Nya.

Jangan tegar tengkuk menentang-Nya.

Apalah gunanya berbuat itu?



Refrain

Manusia tak boleh artikan pekerjaan Tuhan.

Di hadapan Tuhan, manusia tak lebih dari semut;

bagaimana mungkin dapat menyelami pekerjaan Tuhan?

Di hadapan Tuhan, manusia tak lebih dari semut;

bagaimana mungkin dapat menyelami pekerjaan Tuhan?

M'reka tak dapat artikan pekerjaan Tuhan.

Di hadapan Tuhan, manusia tak lebih dari semut;

bagaimana mungkin dapat menyelami pekerjaan Tuhan?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”


470  Bagaimana Engkau Akan Menyambut Kedatangan Yesus Kembali?

Bait 1

Karya Tuhan dalam inkarnasi saat ini

ialah untuk ungkap watak-Nya

terutama lewat hajaran dan penghakiman.

Di atas fondasi inilah,

Dia bawa lebih banyak keb'naran, tunjukkan lebih banyak jalan penerapan,

supaya capai tujuan-Nya untuk taklukkan

dan s'lamatkan orang dari watak mereka yang rusak.

Inilah yang di balik karya Tuhan pada Zaman Kerajaan.



Refrain 1

Jika orang tetap dalam Zaman Kasih Karunia,

mereka tidak akan pernah mengenal watak milik Tuhan,

atau terbebas dari watak m'reka yang rusak.

Dan jika hidup dalam k'limpahan kasih karunia,

tapi tak tahu cara kenal dan puaskan Tuhan,

m'reka tak 'kan pernah mendapatkan Dia dalam

iman menyedihkan k'pada-Nya.



Bait 2

Set'lah kau alami semua karya-Nya pada Zaman Kerajaan,

semua k'rinduanmu s'lama bertahun-tahun 'kan terwujud.

Kau 'kan m'rasa akhirnya t'lah lihat Tuhan berhadapan muka;

baru s'karang kau menatap wajah-Nya, mendengar perkataan pribadi-Nya,

m'rasakan hikmat karya-Nya, dan betapa mahakuasanya Dia.

Kau 'kan tahu t'lah lihat

dan p'roleh lebih banyak dari orang dahulu.

Kau 'kan tahu apa artinya percaya dan apa arti ikuti kehendak-Nya.



Refrain 2

Jika kau berpaut pada masa lalu

dan tolak atau sangkal inkarnasi-Nya yang kedua,

kau 'kan tetap bertangan hampa,

tak p'roleh apa pun, bersalah m'nentang-Nya.

Taatilah keb'naran, tunduklah k'pada karya-Nya,

kau 'kan diakui di bawah

nama Tuhan yang berinkarnasi kedua kali, Yang Mahakuasa,

t'rima tuntunan pribadi-Nya.

Kau 'kan p'roleh keb'naran yang lebih banyak dan lebih tinggi,

serta p'roleh kehidupan manusia sejati.



Outro

Maukah kau lepaskan diri dari watak yang rusak?

Maukah kau mendapatkan keb'naran yang lebih tinggi?

Maukah hidup lebih berarti?

Maukah kau disempurnakan Tuhan?

Bagaimana kau 'kan sambut kedatangan Yesus kembali?

Bagaimana kau 'kan sambut kedatangan Yesus kembali?

Bagaimana kau 'kan sambut kedatangan Yesus kembali?
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471  Arti Sejati Iman Pada Tuhan

Intro

Banyak orang percaya,

namun s'dikit yang mengerti arti iman pada Tuhan,

apa yang harus diperbuat 'tuk ikuti hati Tuhan.



Bait 1

Banyak yang tahu "Tuhan," tahu kata "karya Tuhan,"

tapi tak mengenal-Nya, apalagi pekerjaan-Nya.

Tak heran iman m'reka buta.

M'reka tak serius kar'na ini tidak biasa dan aneh.

Jadi m'reka gagal p'nuhi tuntutan Tuhan.



Bait 2

Jika tak kenal Tuhan dan karya-Nya,

m'reka tidak layak bagi-Nya,

apalagi 'tuk penuhi hasrat-Nya.

Percaya Tuhan ada, tidak cukup.

Terlalu sederhana, terlalu agamawi.

Tidaklah sama dengan keyakinan nyata dalam Dia.



Refrain

Iman sejati berarti kau alami karya dan firman Tuhan

bahwa Dia berdaulat atas s'galanya.

Maka kau dapat bebaskan diri dari watak yang rusak,

penuhi hasrat-Nya dalam hidupmu dan mengenal Tuhan.

Itulah jalan menuju iman sejati pada Tuhan.

Itulah jalan menuju iman sejati pada-Nya.



Bait 3

Banyak yang berpikir bahwa percaya,

hal yang sederhana dan dangkal.

S'perti tak ada artinya. Tuhan takkan t'rima.

M'reka di jalan yang salah.

M'reka yang percaya ajaran yang kosong masih tak tahu

iman m'reka tak nyata, tak dit'rima Tuhan.

M'reka minta damai dan anugerah.

Pikirkan, semudah itukah iman?

Hanya minta damai dan anug'rah? Oh…

Dapatkah kau penuhi hasrat-Nya,

saat kau menentang dan tak mengenal-Nya?



Refrain

Percaya Tuhan ada, tidak cukup.

Terlalu sederhana, terlalu agamawi.

Tidaklah sama dengan keyakinan nyata dalam Dia.

Iman sejati berarti kau alami karya dan firman Tuhan

bahwa Dia berdaulat atas s'galanya.

Maka kau dapat bebaskan diri dari watak yang rusak,

penuhi hasrat-Nya dalam hidupmu dan mengenal Tuhan.

Itulah jalan menuju iman sejati pada Tuhan.

Itulah jalan menuju iman sejati pada-Nya.

Itulah jalan menuju iman sejati pada-Nya.
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472  Kristus Akhir Zaman adalah Gerbang Masuk Manusia ke Dalam Kerajaan

Bait 1

Sekarang Tuhan tak bekerja dengan tubuh roh,

tapi tubuh inkarnasi-Nya yang kedua.

Dia manusia biasa, sama s'perti yang lainnya,

tapi Dia dapat memb'rikan keb'naran

yang b'lum pernah kaudengar.

Daging biasa ini wujud firman Tuhan,

daging ini yang mengemban

karya Tuhan di akhir zaman.

Dia juga ungkapkan s'luruh watak Tuhan,

agar s'mua manusia dapat mengenal-Nya.



Refrain

Tidakkah kauingin melihat Tuhan di surga?

'Tuk m'ngerti Dia dan m'lihat tempat tujuan manusia?

Dia akan c'ritakan s'mua rahasia ini,

Dia 'kan jelaskan keb'naran yang tak kaupahami.

Dialah gerbangmu 'tuk masuk dalam k'rajaan,

Dia yang menuntunmu masuk ke zaman yang baru,

zaman yang baru.



Bait 2

Manusia yang biasa ini,

menyimpan banyak misteri yang tak bisa diselami.

Perbuatan-Nya sukar dimengerti,

tapi tujuan karya-Nya m'nunjukkan

Dia tak sesimpel yang diduga orang,

karena Dia menyatakan semua kehendak Tuhan,

menunjukkan pemeliharaan Tuhan

bagi semua manusia di akhir zaman.



Refrain

Tidakkah kauingin melihat Tuhan di surga?

'Tuk m'ngerti Dia dan m'lihat tempat tujuan manusia?

Dia akan c'ritakan s'mua rahasia ini,

Dia 'kan jelaskan keb'naran yang tak kaupahami.

Dialah gerbangmu 'tuk masuk dalam k'rajaan,

Dia yang menuntunmu masuk ke zaman yang baru,

zaman yang baru.



Bridge

Kau tak dengar firman yang guncang langit, bumi,

atau melihat mata-Nya yang bagaikan nyala api,

tak m'rasakan gada besi-Nya.

Namun, dalam firman-Nya, kautahu murka dan b'las kasih-Nya;

kau 'kan m'lihat watak b'nar dan hikmat Tuhan,

dan menyadari Dia perhatikan s'luruh manusia.



Refrain

Tidakkah kauingin melihat Tuhan di surga?

'Tuk m'ngerti Dia dan m'lihat tempat tujuan manusia?

Dia akan c'ritakan s'mua rahasia ini,

Dia 'kan jelaskan keb'naran yang tak kaupahami.

Dialah gerbangmu 'tuk masuk dalam k'rajaan,

Dia yang menuntunmu masuk ke zaman yang baru,

zaman yang baru.
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473  Inkarnasi Tuhan Sangatlah Penting Bagi Engkau Semua

I

Kali ini, Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan bukan dalam tubuh rohani, tapi dalam tubuh yang sangat biasa. Selain itu, ini adalah tubuh inkarnasi Tuhan yang kedua, dan ini juga adalah tubuh yang melaluinya Tuhan datang kembali menjadi daging. Ini adalah tubuh daging yang sangat biasa. Ketika melihat-Nya, engkau tak dapat melihat apa pun yang membuat-Nya berbeda dari yang lain, tetapi dari-Nya, kau dapat memperoleh kebenaran yang belum pernah kaudengar sebelumnya.

II

Daging yang tak berarti ini adalah perwujudan dari seluruh firman kebenaran Tuhan, yang menjadi pemikul pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan ungkapan bagi manusia untuk memahami seluruh watak Tuhan. Bukankah engkau sangat ingin melihat Tuhan yang di surga? Bukankah kau sangat ingin melihat tempat tujuan manusia? Dia akan memberitahumu semua rahasia ini—rahasia yang tak pernah seorang pun mampu memberitahumu—dan Dia juga akan memberitahukan kepadamu kebenaran yang tidak kaupahami. Dia adalah pintu gerbangmu menuju Kerajaan, dan pemandumu memasuki zaman yang baru.

III

Seluruh pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dilakukan melalui manusia biasa ini. Dia akan mengaruniakan segala sesuatu kepadamu, dan terlebih lagi, Dia akan menentukan segala sesuatu yang berkaitan denganmu. Bisakah seorang manusia seperti ini sama seperti apa yang kau semua yakini: seseorang yang begitu sederhana hingga tak layak disebutkan? Tidakkah kebenaran-Nya cukup untuk meyakinkanmu sepenuhnya? Apakah melihat perbuatan-Nya tidak dapat meyakinkanmu? Atau apakah jalan yang Dia tuntun tak layak 'tuk kautempuh? Akhirnya, apa gerangan yang membuat engkau semua merasa antipati terhadap-Nya, menolak-Nya, serta menghindari-Nya? Manusia inilah yang mengungkapkan kebenaran, manusia inilah yang menyediakan kebenaran, dan manusia inilah yang memberimu jalan 'tuk kautempuh. Mungkinkah engkau semua masih tak dapat menemukan jejak-jejak pekerjaan Tuhan di dalam kebenaran-kebenaran ini?

IV

Tanpa pekerjaan Yesus, umat manusia tak mungkin turun dari kayu salib, tetapi tanpa inkarnasi yang sekarang, mereka yang sudah turun dari kayu salib tak 'kan pernah bisa mendapatkan perkenan Tuhan atau memasuki zaman baru. Tanpa kedatangan manusia biasa ini, kau semua tak 'kan pernah memiliki kesempatan ataupun kelayakan untuk melihat wajah Tuhan yang sebenarnya karena kau semua adalah orang-orang yang seharusnya telah dimusnahkan sejak lama. Karena kedatangan inkarnasi Tuhan yang kedua ini, Tuhan telah mengampuni kau semua dan menunjukkan belas kasihan kepada kau semua. Bagaimanapun juga, firman yang Aku harus tinggalkan kepadamu pada akhirnya masih sama: manusia biasa ini, yang adalah Tuhan yang berinkarnasi, sangatlah penting bagi engkau semua. Inilah hal besar yang telah Tuhan lakukan di antara manusia.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Besar di antara Manusia"


474  Tuhan yang Memikul Pekerjaan Tuhan pada Akhir Zaman

Intro

Karya Tuhan di akhir zaman adalah

membuat manusia m'lihat Tuhan di surga hidup di atas bumi,

dan m'nolong manusia mengerti,

takut akan Dia, taat, dan mengasihi-Nya.

S'bab itu Tuhan jadi daging lagi.



Bait 1

S'karang orang lihat Tuhan yang s'perti m'reka,

punya hidung dan mata, Dia tak istimewa,

tapi Dia 'kan tunjukkan, tanpa orang ini,

surga, bumi 'kan alami p'rubahan besar.

Tanpa diri-Nya, surga 'kan menjadi redup,

bumi akan kacau,

kelaparan dan tulah m'landa manusia.

Tanpa peny'lamatan-Nya,

manusia pastilah sudah lama di dalam n'raka,

kau t'rus jadi pendosa dan mayat 'tuk s'lamanya.



Refrain 1

Akhirnya, seluruh bangsa 'kan menyembah, mengucap syukur,

mereka tunduk, dan taat kepada orang yang biasa ini,

kar'na Dia membawa kebenaran, kehidupan, dan jalan

untuk menyelamatkan manusia.



Bait 2

Tanpa daging ini,

umat manusia 'kan hadapi suatu malapetaka

dan tidak mampu hindari hukuman yang paling k'ras dari Tuhan.

Jika orang biasa ini tak pernah dilahirkan,

kau s'mua 'kan b'rada di tepi n'raka, di antara hidup dan mati.

Tanpa adanya orang biasa ini,

kau tak akan mampu men'rima keb'naran,

dan datang menghadap Tuhan,

tapi kau 'kan dihukum oleh kar'na dosamu yang besar.



Refrain 1

Akhirnya, seluruh bangsa 'kan menyembah, mengucap syukur,

mereka tunduk, dan taat kepada orang yang biasa ini,

kar'na Dia membawa kebenaran, kehidupan, dan jalan

untuk menyelamatkan manusia.



Bait 3

Jika Tuhan tidak kembali jadi daging,

tak seorang pun yang berkesempatan memp'roleh kes'lamatan.

Dan jika bukan kar'na k'datangan daging ini,

maka zaman yang lama pasti t'lah berakhir sejak lama.

Karena Tuhan hidup dalam daging,

kau berkesempatan untuk b'roleh hidup.

Kau t'lah dapatkan anug'rah ini

hanya oleh karena orang biasa ini datang ke bumi.



Refrain 1

Akhirnya, seluruh bangsa 'kan menyembah, mengucap syukur,

mereka tunduk, dan taat kepada orang yang biasa ini,

kar'na Dia membawa kebenaran, kehidupan, dan jalan

untuk menyelamatkan manusia.



Refrain 2

Dia damaikan dan mendekatkan Tuhan dengan manusia,

dan menjadi perantara Tuhan dan manusia.

Oleh-Nya, Tuhan lebih dimuliakan,

Dia juga, Dia jugalah yang telah dapatkan kemuliaan

bahkan lebih besar bagi Tuhan.



Outro

Bukankah Dia layak untuk dipercaya serta dipuja?

Tak dapatkah Dia disebut Kristus, pengungkapan Tuhan?

Bukankah Dia yang menolong manusia terhindar dari bencana,

layak 'tuk kau kasihi dan pertahankan.
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475  Esensi Kristus Adalah Tuhan

I

Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, jadi menyebut Kristus yang mampu menganugerahkan kebenaran kepada manusia sebagai Tuhan sama sekali tidak berlebihan. Ini karena Dia miliki esensi Tuhan, serta miliki watak Tuhan dan hikmat pekerjaan Tuhan yang tak dapat dicapai oleh manusia. Mereka yang menyebut dirinya kristus, tapi tak mampu melakukan pekerjaan Tuhan, adalah penipu. Kristus bukan sekadar perwujudan Tuhan di bumi, tetapi juga daging khusus yang dikenakan oleh Tuhan saat Dia melaksanakan pekerjaan-Nya di bumi dan menyelesaikan pekerjaan-Nya di antara manusia.

II

Daging ini tak bisa digantikan oleh sembarang manusia, melainkan adalah daging yang mampu memikul pekerjaan Tuhan di bumi dengan memadai, yang mampu mengungkapkan watak Tuhan, mampu mewakili Tuhan s'cara memadai, dan yang menyediakan hidup kepada manusia. Cepat atau lambat, mereka semua yang menyamar sebagai Kristus akan jatuh, karena meskipun mereka mengaku s'bagai kristus, mereka sama sekali tak miliki esensi Kristus.

III

Karena itu, Kukatakan bahwa keaslian Kristus tak bisa ditentukan oleh manusia, melainkan dijawab dan diputuskan oleh Tuhan sendiri. Dengan demikian, jika engkau sungguh-sungguh ingin mencari jalan kehidupan, engkau harus terlebih dahulu mengakui bahwa dengan datang ke antara manusia, Tuhan melakukan pekerjaan menganugerahkan jalan kehidupan kepada manusia, dan kau harus mengakui bahwa pada akhir zaman Dia datang ke antara manusia 'tuk menganugerahkan jalan kehidupan kepada manusia—bukan di masa lampau, melainkan saat ini.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal"


476  Tuhan Sendirilah Kebenaran dan Hidup

I

Tuhan sendiri adalah hidup dan kebenaran, dan hidup dan kebenaran-Nya ada berdampingan. Mereka yang tak mampu memperoleh kebenaran tak akan pernah mendapatkan hidup. Tanpa bimbingan, dukungan, dan perbekalan dari kebenaran, kau hanya 'kan mendapatkan kata-kata, doktrin, dan bahkan kematian. Hidup Tuhan selalu hadir, kebenaran dan hidup-Nya ada berdampingan. Jika kau tak bisa menemukan sumber kebenaran, kau tidak akan memperoleh pemeliharaan kehidupan; jika kau tak bisa mendapatkan perbekalan hidup, engkau tentu tak memiliki kebenaran, dan s'lain imajinasi dan gagasan, keseluruhan tubuhmu tak lebih dari sekadar daging—dagingmu yang berbau busuk.

II

Ketahuilah bahwa kata-kata dari buku tidak dapat dianggap sebagai hidup, catatan sejarah tidak bisa dipuja sebagai kebenaran, dan peraturan-peraturan masa lalu tidak bisa dijadikan sebagai catatan firman Tuhan saat ini. Hanya firman yang diungkapkan oleh Tuhan ketika Dia datang ke bumi dan hidup di tengah manusia yang merupakan kebenaran, hidup, maksud Tuhan, dan cara kerja-Nya saat ini.

III

Jika engkau mengambil catatan firman Tuhan yang diucapkan pada zaman dahulu, dan berpegang teguh padanya hari ini, engkau adalah seorang arkeolog, dalam hal ini, cara terbaik 'tuk menggambarkan dirimu adalah sebagai seorang ahli benda peninggalan bersejarah. Kau selalu percaya pada jejak-jejak pekerjaan yang Tuhan lakukan di masa lalu, kau hanya percaya kepada bayangan Tuhan yang tertinggal dari pekerjaan-Nya di antara manusia di masa lalu, dan kau hanya percaya kepada jalan yang Tuhan berikan kepada para pengikut-Nya di masa lalu, tetapi engkau tidak percaya kepada orientasi pekerjaan Tuhan saat ini, tidak percaya kepada wajah Tuhan yang mulia saat ini, dan tidak percaya kepada jalan kebenaran yang sedang diungkapkan oleh Tuhan saat ini. Maka dari itu, engkau tak bisa disangkal lagi adalah seorang pemimpi di siang bolong yang sepenuhnya terputus dari kenyataan. Jika kini engkau masih berpegang teguh pada perkataan yang tak mampu memberi hidup bagi manusia, engkau adalah sepotong kayu mati, tidak bisa ditolong lagi, karena kau terlalu konservatif, terlalu keras kepala, terlalu tidak bernalar!

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal"


477  Hanya Tuhan yang Memiliki Jalan Kehidupan

Ⅰ

Jalan hidup tak dimiliki oleh siapa pun.

Hidup dari Tuhan yang memegang esensinya.

Tanpa Dia tak ada jalan hidup.

Dialah sumber, mata air kehidupan.

S'jak awal dunia (Tuhan yang punya jalan),

Tuhan t'lah bawa hidup buat manusia.

(Tuhan yang punya jalan,

Tuhan yang punya jalan kehidupan).

Dia t'lah bayar harga yang manusia tak bisa.

(Tuhan yang punya jalan,

Tuhan yang punya jalan).

S'bab Tuhan ialah hidup kekal.

(Tuhan yang punya jalan kekekalan).

Tuhan adalah jalan kebangkitan.



Ⅱ

Tuhan tinggal di dalam hati setiap manusia,

Dialah kekuatan dan fondasi hidup,

kekayaan-Nya menghidupi semua.

Dia buat m'reka lahir baru dan hidup teguh.



Ⅲ

Dengan kuasa Tuhan,

dan kekuatan hidup-Nya yang tak pernah pudar,

manusia hidup dari zaman ke zaman.

Kehidupan Tuhan menopang manusia.

Kekuatan-Nya m'lebihi s'gala kuasa.



Ⅳ

Hidup Tuhan kekal,

kuasa-Nya sungguh luar biasa.

Tiada makhluk dan musuh dapat mengalahkan-Nya.

Di s'mua ruang dan waktu,

kuasa-Nya nyata, bersinar.

Langit, bumi b'rubah,

tapi hidup Tuhan tetap sama.

Meski semua berlalu,

hidup kekal-Nya tetap.

S'jak awal dunia

(Tuhan yang punya jalan),

Tuhan t'lah bawa hidup buat manusia.

(Tuhan yang punya jalan,

Tuhan yang punya jalan kehidupan).

Dia t'lah bayar harga yang manusia tak bisa.

(Tuhan yang punya jalan,

Tuhan yang punya jalan).

S'bab Tuhan ialah hidup kekal.

(Tuhan yang punya jalan kekekalan).

Tuhan adalah jalan kebangkitan.

Dialah jalan kebangkitan.

S'bab Tuhan sumber, alasan s'galanya ada.

Tuhanlah akar, dasar keb'radaan mereka.

S'bab Tuhan sumber, alasan s'galanya ada.

Tuhanlah akar, dasar keb'radaan mereka.

(Tuhan yang punya jalan,

Tuhan yang punya jalan

Tuhan yang punya jalan kehidupan.)

S'jak awal dunia

(Tuhan yang punya jalan).

Tuhan t'lah bawa hidup buat manusia.

(Tuhan yang punya jalan,

Tuhan yang punya jalan kehidupan).

Dia t'lah bayar harga yang manusia tak bisa.

(Tuhan yang punya jalan,

Tuhan yang punya jalan).

S'bab Tuhan ialah hidup kekal.

(Tuhan yang punya jalan kekekalan).

Tuhan adalah jalan kebangkitan.

Dialah jalan kebangkitan.
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478  Tahukah Kau Sumber Kehidupan Kekal?

Bait 1

Tuhan sumber hidup manusia;

surga bumi ada kar'na kuasa-Nya.

Yang hidup tak 'kan lepas dari otoritasnya Tuhan.



Bait 2

Tak peduli siapa dirimu, s'mua harus taat Tuhan,

tunduk pada kekuasaan, pada kontrol, dan perintah-Nya!



Pra-refrain 1

Mungkin kau mau temukan hidup dan kebenaran,

temukanlah Tuhanmu 'tuk terima hidup kekal.



Refrain

Jika kau ingin dapat hidup kekal, cari sumbernya dan Tuhan.

Tuhanlah hidup kekal, hanya Dialah jalan hidup.

Sebab Tuhan jalan hidup, Dialah jalan ke hidup kekal.



Bait 3

Di akhir zaman, karya-Nya baru. Dia berdaulat di semesta.

Dia andalan setiap hati, hidup di antara manusia.



Bait 4

Dia membawa hidup baru, pimpin manusia ke jalan hidup.

Tuhan datang agar manusia t'rima hidup, tak binasa.



Pra-refrain 2

Dia memerintah semesta untuk layani karya-Nya.

Tak hanya di surga dan hati, Tuhan hidup di dunia.

Yang menyangkal tak 'kan dapat jalan kebenaran dan hidup.



Refrain

Jika kau ingin dapat hidup kekal, cari sumbernya dan Tuhan.

Tuhanlah hidup kekal, hanya Dialah jalan hidup.

Sebab Tuhan jalan hidup, Dialah jalan ke hidup kekal.

Jika kau ingin dapat hidup kekal, cari sumbernya dan Tuhan.

Tuhanlah hidup kekal, hanya Dialah jalan hidup.

Sebab Tuhan jalan hidup, Dialah jalan ke hidup kekal.

Tuhan perintah semesta, satu-satunya jalan hidup.

Tuhanlah jalan hidup kekal.
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479  Kristus Akhir Zaman Membawa Jalan Hidup Kekal

Bait 1

Kau tak 'kan pernah dapat perkenan Yesus

atau layak masuk gerbang surga,

bila tak mencari jalan kehidupan Kristus,

kar'na kau ialah boneka, tawanan sejarah.



Refrain

Kristus akhir zaman membawa

kehidupan dan jalan kebenaran yang kekal,

untuk manusia memperoleh hidup,

mengenal Tuhan dan mendapatkan perkenan Tuhan.



Bait 2

M'reka yang dikendalikan aturan,

huruf mati, terb'lenggu s'jarah,

m'reka tak pernah memperoleh hidup

tak memperoleh jalan hidup kekal.



Bait 3

Kar'na m'reka hanya punya air

yang keruh ribuan tahun,

bukannya air kehidupan yang mengalir dari takhta.

Tanpa itu m'reka tetaplah mayat,

mainan Iblis dan anak-anak neraka.



Refrain

Kristus akhir zaman membawa

kehidupan dan jalan kebenaran yang kekal,

untuk manusia memperoleh hidup,

mengenal Tuhan dan mendapatkan perkenan Tuhan.



Bridge

Orang paling konyol di dunia

ialah m'reka yang berharap memp'roleh kehidupan

tanpa keb'naran firman Kristus.

Yang tak men'rima jalan kehidupan Kristus,

m'reka hidup dalam khayalan.

M'reka 'kan s'lamanya dibenci oleh Tuhan.



Refrain

Kristus akhir zaman membawa

kehidupan dan jalan kebenaran yang kekal,

untuk manusia memperoleh hidup,

mengenal Tuhan dan mendapatkan perkenan Tuhan.



Outro

Kristus ialah pintu masuk manusia ke k'rajaan,

tidak ada jalan lain.

Tak seorang pun disempurnakan

kecuali m'lalui Kristus.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”


480  Menyangkali Kristus Akhir Zaman Berarti Menghujat Roh Kudus

I

Kristus tampak di akhir zaman,

agar semua yang sungguh percaya Dia

mendapat kehidupan, mendapat kehidupan.

Karya-Nya ada 'tuk akhiri

zaman lama dan bawa zaman baru.

Jalan ini harus ditempuh

semua yang masuk zaman baru.

Bila kau tak dapat akui Dia,

malah kutuk, hujat, aniaya Dia,

kau pasti dibakar s’lamanya,

takkan pernah masuk k'rajaan-Nya.

Kristus-lah pengungkapan

dari Roh Kudus dan Tuhan,

yang Tuhan percayai

'tuk berkarya di bumi.

Firman Tuhan: "Jika kau tak terima

Kristus di akhir zaman,

maka engkau menghujat Roh Kudus.

Dan ganjaran yang diderita 'kan jelas bagi semua."



Tuhan berfirman: "Jika menentang

dan menyangkal Kristus pada akhir zaman,

tiada seorang pun yang 'kan bisa

pikul konsekuensinya bagimu."

Tak ada lagi peluangmu

untuk mendapatkan perkenan-Nya.

Mungkin kau coba tebus dirimu,

namun tak dapat lihat wajah-Nya.

S’bab yang kau tentang bukan manusia,

yang kau sangkal bukan makhluk lemah,

tapi Kristus-lah yang kau sangkal.

Sadarkah kau 'kan akibatnya?

Kristus-lah pengungkapan

dari Roh Kudus dan Tuhan,

yang Tuhan percayai

'tuk berkarya di bumi.

Firman Tuhan: "Jika kau tak terima

Kristus di akhir zaman,

maka engkau menghujat Roh Kudus.

Dan ganjaran yang diderita 'kan jelas bagi semua."



Kejahatanmu keji, tak hanya kesalahan kecil.

Jangan tentang kebenaran

atau buat kritik gegabah.

S’bab kebenaran saja b’rimu hidup,

buatmu lahir kembali, melihat wajah Tuhan.

Kristus-lah pengungkapan

dari Roh Kudus dan Tuhan,

yang Tuhan percayai

'tuk berkarya di bumi.

Firman Tuhan: "Jika kau tak terima

Kristus di akhir zaman,

maka engkau menghujat Roh Kudus.

Dan ganjaran yang diderita 'kan jelas bagi semua."
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481  Konsekuensi dari Tidak Menerima Kristus Akhir Zaman

I

Kristus akhir zaman membawa hidup, membawa jalan kebenaran yang abadi dan tak berkesudahan. Kebenaran ini adalah jalan yang memungkinkan manusia memperoleh hidup, dan satu-satunya jalan 'tuk manusia mengenal Tuhan dan mendapatkan perkenanan-Nya. Apabila engkau tak mencari jalan hidup yang disediakan Kristus akhir zaman, engkau tak 'kan pernah memperoleh perkenanan Yesus, dan tak 'kan pernah memenuhi syarat 'tuk memasuki gerbang Kerajaan Surga, karena engkau adalah boneka dan tawanan sejarah. Mereka yang dikendalikan oleh peraturan-peraturan, oleh kata-kata, dan belenggu sejarah, tak 'kan pernah bisa memperoleh hidup maupun mendapatkan jalan hidup yang kekal. Ini karena satu-satunya yang mereka miliki hanyalah air keruh yang telah dipertahankan selama ribuan tahun, dan bukan air kehidupan yang mengalir dari takhta.

II

Mereka yang tidak dibekali dengan air kehidupan akan selamanya tetap mayat, mainan Iblis, dan anak-anak neraka. Lalu, bagaimana mereka bisa melihat Tuhan? Engkau hanya mencoba berpegang pada masa lalu, tetap bergeming dan mempertahankan segala sesuatunya apa adanya, serta tidak mencoba untuk mengubah status quo dan menyingkirkan sejarah, jadi bukankah kau 'kan selalu bersikap antagonis terhadap Tuhan?

III

Langkah pekerjaan Tuhan sangat luas dan dahsyat, seperti ombak yang bergelora dan guruh yang menderu—tetapi engkau hanya duduk pasif dan menunggu kehancuran, mempertahankan kebodohanmu dan tak melakukan apa pun. Dengan cara seperti ini, bagaimana engkau bisa dianggap sebagai seorang yang mengikut jejak langkah Anak Domba? Bagaimana engkau bisa membuktikan bahwa Tuhan yang engkau pegang teguh sebagai Tuhan yang selalu baru dan tidak pernah usang? Bagaimana kata-kata dalam bukumu yang sudah menguning bisa mengantarkanmu ke zaman baru dan menuntunmu mencari langkah pekerjaan Tuhan? Bagaimana kata-kata itu bisa membawamu ke surga? Yang kau pegang di tanganmu adalah kata-kata yang hanya bisa memberikan penghiburan sementara, bukan kebenaran yang bisa memberimu hidup, apalagi jalan yang bisa menuntunmu menuju kesempurnaan. Tidakkah perbedaan ini membuatmu merenung? Tidakkah ini membantumu memahami misteri yang terkandung di dalamnya? Mampukah kau membawa dirimu ke surga 'tuk menemui Tuhan seorang diri? Engkau harus melihat siapa yang sedang bekerja sekarang—melihat siapa yang sekarang sedang melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia pada akhir zaman. Jika tidak, kau tak 'kan pernah mendapatkan kebenaran, dan tak 'kan pernah memperoleh hidup.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal"


482  Tuhan Membawa Akhir Umat Manusia ke Dunia

Ⅰ

Penghakiman Tuhan di akhir zaman

bukan 'tuk orang tertentu,

tapi untuk tunjukkan watak Tuhan.

Namun, kar'na alasan kurang waktu, kesibukan,

manusia b'lum mengenal Tuhan lewat watak-Nya.

Tuhan memulai rencana baru

dan karya akhir-Nya.

S'mua yang m'lihat-Nya 'kan menyesal,

dan menangis s'bab Dia ada.

Tuhan bawa akhir manusia ke dunia;

Dia singkap s'luruh watak-Nya di depan s'mua,

jadi yang kenal dan tak kenal Dia

melihat Dia t'lah datang ke bumi.

Ini rencana dan "pengakuan" tunggal-Nya

sejak penciptaan manusia.



Ⅱ

Tuhan berharap kau beri perhatian,

p'nuh dan tak terbagi,

k'pada s'tiap gerak-Nya.

Karena gada-Nya kembali menekan

umat manusia dan yang menentang-Nya,

semua yang menentang Dia.

Tuhan memulai rencana baru

dan karya akhir-Nya.

S'mua yang m'lihat-Nya 'kan menyesal,

dan m'nangis s'bab Dia ada.

Tuhan bawa akhir manusia ke dunia;

Dia singkap s'luruh watak-Nya di depan s'mua,

jadi yang kenal dan tak kenal Dia

melihat Dia t'lah datang ke bumi.

Ini rencana dan "pengakuan" tunggal-Nya.

Ini rencana dan "pengakuan" tunggal-Nya

s'jak penciptaan manusia.

Penghakiman Tuhan di akhir zaman

bukan 'tuk orang tertentu,

tapi untuk tunjukkan watak Tuhan,

oh, kepada manusia.
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483  Keberadaan Seluruh Umat Manusia Bersandar pada Tuhan

Bait 1

Karya akhir Tuhan ialah bukan hanya

untuk menghukum umat manusia

tapi untuk mengatur tempat tujuan manusia

dan mendapatkan pengakuan 'tuk s'mua

yang Tuhan lakukan bagi mereka.

Tuhan inginkan setiap orang m'lihat semua

perbuatan-Nya benar

dan bahwa itulah ekspresi watak-Nya.

Itu bukan hasil kerja manusia

dan alam juga tak menciptakan manusia.

Tapi Tuhanlah yang mem'lihara

s'tiap makhluk hidup di antara semua.



Refrain

Tuhanlah kes'lamatan dan harapan

yang tunggal 'tuk manusia,

dan sandaran keberadaan s'luruh umat manusia.

Karya yang t'lah dikerjakan oleh Tuhan

tak tergantikan oleh seorangpun.

Harapan-Nya ialah manusia membalas-Nya

dengan perbuatan-perbuatan baik.



Bait 2

Umat manusia tanpa keb'radaan Tuhan

hanya akan ditimpa bencana serta binasa.

Tak 'kan ada yang m'lihat lagi indahnya

matahari dan bulan, dan hijau dunia.

Tanpa Tuhan, manusia tak 'kan bergerak maju,

hadapi lembah kematian dan malam beku.

Tanpa Tuhan hanya ada pend'ritaan,

dinjak-injak oleh segala macam roh jahat.

Tapi tiada yang peduli Dia, (pedulikan Tuhan.)



Refrain

Tuhanlah kes'lamatan dan harapan

yang tunggal 'tuk manusia,

dan sandaran keberadaan s'luruh umat manusia.

Karya yang t'lah dikerjakan oleh Tuhan

tak tergantikan oleh seorangpun.

Harapan-Nya ialah manusia membalas-Nya

dengan perbuatan-perbuatan baik.



Refrain

Tuhanlah kes'lamatan dan harapan

yang tunggal 'tuk manusia,

dan sandaran keberadaan s'luruh umat manusia.

Karya yang t'lah dikerjakan oleh Tuhan

tak tergantikan oleh seorangpun.

Harapan-Nya ialah manusia membalas-Nya

dengan perbuatan-perbuatan baik.
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484  Saat Bencana Menimpa

Belas kasih Tuhan 'tuk

yang mengasihi-Nya

dan yang sangkal diri,

dan hukuman untuk yang jahat ialah

bukti murka dan keb'naran-Nya.



Ⅰ

Saat bencana menimpa,

yang m'lawan Tuhan

'kan hadapi k'laparan dan tulah.

Yang mengikut Dia tapi jahat

'kan alami nasib sama.

Hanya pengikut setia-Nya

yang akan elukan kuasa-Nya,

hidup dalam kepuasan

dan sukacita terbesar.

Tuhan hargai perbuatan baik manusia

dan benci perbuatan jahat m'reka.

Belas kasih Tuhan 'tuk

yang mengasihi-Nya

dan yang sangkal diri,

dan hukuman untuk yang jahat ialah

bukti murka dan keb'naran-Nya.



Ⅱ

Dari awal pimpin manusia,

Tuhan mau yang sepikir dengan-Nya.

Dia membenci mereka

yang tak sepikir dengan-Nya.

Dia tunggu kesempatan lepaskan,

lepaskan pembalasan-Nya

yang 'kan Dia lihat dengan senang.

Akhirnya hari-Nya t'lah tiba.

Tuhan hargai perbuatan baik manusia

dan benci perbuatan jahat m'reka.

Belas kasih Tuhan 'tuk

yang mengasihi-Nya

dan yang sangkal diri,

dan hukuman untuk yang jahat ialah

bukti murka dan keb'naran-Nya.

Belas kasih Tuhan 'tuk

yang mengasihi-Nya

dan yang sangkal diri,

dan hukuman untuk yang jahat ialah

bukti murka dan keb'naran-Nya,

dan keb'naran-Nya,

dan keb'naran-Nya,

dan keb'naran-Nya,

murka dan keb'naran-Nya.

S'mua ini bukti murka dan keb'naran-Nya.
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485  Apa yang Tuhan Pikirkan tentang Perbuatan Manusia

1  Aku berharap engkau semua mempersiapkan perbuatan baik yang cukup demi tempat tujuanmu sendiri. Maka, Aku akan merasa puas; kalau tidak, tak seorang pun di antaramu dapat lolos dari bencana yang akan menimpamu. Bencana berasal dari-Ku dan tentu saja Akulah yang mengaturnya. Jika engkau semua tidak dapat terlihat sebaik itu di mata-Ku, engkau semua tidak akan luput dari tertimpa bencana. Di tengah kesengsaraan, tindakan dan perbuatanmu tidak dianggap sepenuhnya tepat, karena iman dan kasihmu itu kosong, dan engkau semua hanya memperlihatkan dirimu entah takut atau tangguh. Mengenai hal ini, Aku hanya akan membuat penilaian antara baik atau buruk.

2  Kepedulian-Ku selanjutnya adalah bagaimana engkau masing-masing bertindak dan mengungkapkan diri, dan berdasarkan inilah Aku akan menentukan akhir dari engkau semua. Namun, Aku harus menjelaskan hal ini: terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagipula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya. Aku harus memberi tahu engkau hal ini: siapa pun yang menghancurkan hati-Ku tidak akan menerima pengampunan dari-Ku untuk kedua kalinya, dan siapa pun yang telah setia kepada-Ku akan selamanya berada di hati-Ku.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”


486  Tuhan Memutuskan Kesudahan Manusia Berdasarkan Apakah Mereka Memiliki Kebenaran

I

Sekarang adalah waktunya Aku menentukan kesudahan setiap orang, bukan tahap di mana Aku mulai bekerja dalam manusia. Aku menulis dalam buku catatan-Ku, satu per satu, perkataan dan tindakan setiap orang, perjalanan mereka dalam mengikuti Aku, atribut bawaan mereka, dan bagaimana mereka telah berperilaku pada akhirnya. Dengan cara ini, orang macam apa pun mereka, tak seorang pun 'kan lolos dari tangan-Ku, dan semua orang 'kan dipilah sesuai jenis mereka berdasarkan alokasi-Ku.

II

Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan terlebih lagi, bukan berdasarkan seberapa menyedihkannya mereka, tapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tak ada pilihan lain selain ini. Kau semua harus memahami bahwa semua orang yang tak mengikuti kehendak Tuhan 'kan dihukum tanpa terkecuali. Ini adalah sesuatu yang tak dapat diubah oleh siapa pun. Jadi, semua orang yang dihukum menerima hukuman karena kebenaran Tuhan dan sebagai pembalasan atas perbuatan jahat mereka yang tak terhitung.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu"


487  Kepada Siapakah Engkau Setia?

Bait 1

Jika Tuhan m'naruh uang di depanmu,

'tuk kau bebas pilih dari s'mua yang Dia b'ri,

dan berkata Dia tak 'kan m'nyalahkanmu,

kebanyakan pilih uang  dan tinggalkan keb'naran.

Orang yang lebih baik 'kan tinggalkan uang

dan dengan enggan memilih keb'naran.

Orang yang di tengahnya  'kan pilih keb'naran dan uang.

Jadi, bukankah watak aslimu terbukti?



Bait 2

Kau 'kan s'lalu pilih s'perti itu antara

keb'naran dan apa pun yang kau sukai,

dan sikapmu 'kan tetap sama.

Banyak orang ragu antara benar, salah.

Dalam p'rang antara baik, buruk, hitam, putih,

kau sadari pilihanmu antara keluarga, Tuhan;

anak, Tuhan; damai, kacau;

kaya, miskin; besar, biasa; didukung, ditolak.



Refrain

Jika diminta memilih lagi,

apa pendirianmu?

Masihkah yang pertama?

Masihkah kau lukai hati Tuhan?

Masih s'dikit hangatkah hatimu?

Masih tak tahukah cara hibur hati Tuhan?



Bait 3

Memilih k'luarga tent'ram bukan b'rantakan,

memilih uang dan abaikan tugas,

pilih yang mewah, k'luarga; bukan miskin, Tuhan,

pilih gagasan bukan keb'naran.

Hadapi s'mua perbuatan jahatmu,

Tuhan hilang s'mua kepercayaan k'padamu.

Dia sama sekali terkejut

hatimu tak ingin dilembutkan.



Bait 4

Tahun-tahun dedikasi Tuhan,

tahun-tahun banyak upaya Tuhan

hanya membuat-Nya ditinggalkan,

tunjukkan k'putusasaanmu k'pada-Nya.

Namun Dia t'rus berharap untukmu,

s'bab hari-Nya t'lah disingkap k'pada s'mua orang,

tapi kau cari, genggam hal g'lap dan jahat.

Terpikirkah k'sudahanmu s'perti apa?



Refrain

Jika diminta memilih lagi,

apa pendirianmu?

Masihkah yang pertama?

Masihkah kau lukai hati Tuhan?

Masih s'dikit hangatkah hatimu?

Masih tak tahukah cara hibur hati Tuhan?
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488  Setiap Hari yang Engkau Jalani Saat Ini Sangatlah Penting

I

Sekarang ini, setiap hari yang engkau semua jalani sangatlah penting, dan itu s'penuhnya penting bagi tempat tujuan dan nasibmu, jadi kau semua harus menghargai s'gala sesuatu yang engkau miliki saat ini, dan menghargai setiap menit yang berlalu. Kau semua harus dapatkan waktu sebanyak-banyaknya, sebisa mungkin, tuk p'roleh manfaat terbesar bagi dirimu sendiri, supaya engkau tidak jalani hidup ini dengan sia-sia. Engkau semua mungkin merasa bingung tentang mengapa Aku ucapkan perkataan s'perti itu. Sejujurnya, Aku sama s'kali tak senang dengan kelakuanmu, kar'na harapan-Ku terhadap engkau semua tidaklah s'perti apa adanya kau s'karang ini.

II

Masing-masing darimu berada di ambang bahaya, dan teriakan minta tolongmu yang dahulu serta cita-citamu yang semula 'tuk kejar keb'naran dan cari terang, sedang mendekati akhirnya. Inilah tindakan terakhirmu untuk membalas-Ku, dan itu adalah hal yang tak pernah Kuharapkan. Aku tak ingin bicara bertentangan dengan fakta, kar'na kau semua sudah sangat mengecewakan-Ku. Mungkin engkau semua tidak berharap untuk menerima hal ini begitu saja, tidak berharap menghadapi realitas—tapi Aku harus tanyakan hal ini padamu dengan serius: selama bertahun-tahun ini, sesungguhnya telah diisi dengan apa hatimu? Kepada siapakah hatimu setia?

III

Kar'na Aku terlalu mengenalmu dengan baik, terlalu memperhatikanmu, dan t'lah terlalu banyak menanamkan hati-Ku di dalam p'rilaku dan perbuatanmu, sehingga Aku t'lah menegur engkau semua tanpa henti dan menanggung kesulitan yang hebat. Namun, kau semua membalas-Ku tak lebih dengan sikap acuh tak acuh dan ketidakberdayaan yang tak tertahankan. Engkau semua t'lah begitu sepele terhadap-Ku; apakah mungkin Aku tak tahu apa-apa tentang hal itu? Seandainya inilah yang kau semua percayai, hal itu lebih jauh membuktikan fakta bahwa engkau tidak sungguh-sungguh memperlakukan-Ku dengan kebaikan. Jadi, Kukatakan bahwa engkau semua menipu diri sendiri. Engkau semua begitu pintar sehingga kau bahkan tak tahu apa yang kau lakukan—jadi, apa yang akan kau gunakan untuk memberi pertanggungjawaban kepada-Ku?

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Kepada Siapakah Engkau Setia?"


489  Tuhan Berharap Manusia Dapat Tulus Terhadap Firman-Nya

I

Tempat tujuan dan nasibmu sangatlah penting bagimu—semua itu memiliki pengaruh yang besar atasmu. Kau s'mua percaya, jika kau tak melakukan segala sesuatu dengan sangat hati-hati, itu akan berarti bahwa kau tak lagi mempunyai tempat tujuan, dan kau telah menghancurkan nasibmu sendiri. Namun, pernahkah terpikir olehmu bahwa orang-orang yang mencurahkan upaya hanya demi tempat tujuan mereka sedang bekerja keras dalam kesia-siaan? Upaya-upaya seperti itu tak tulus—semua itu palsu dan tipu daya. Jika demikian, m'reka yang mengerahkan upaya hanya demi tempat tujuan m'reka sedang berada di ambang kekalahan akhir mereka, karena kegagalan dalam kepercayaan orang kepada Tuhan disebabkan oleh tipu daya.

II

Aku tidak suka ketika orang menyanjung, menjilat, atau memperlakukan-Ku dengan antusiasme. Aku menyukai orang-orang yang jujur dalam menghadapi kebenaran-Ku dan harapan-Ku. Terlebih dari itu, Aku senang ketika orang-orang mampu memperlihatkan perhatian yang setinggi-tingginya bagi hati-Ku, dan ketika mereka bahkan mampu mengorbankan segalanya demi Aku. Hanya dengan cara inilah hati-Ku dapat dihiburkan.

III

Di dalam hati-Ku, Aku tak ingin menyakiti hati siapa pun yang positif dan yang berkeinginan 'tuk maju, dan terlebih lagi Aku tak ingin menghilangkan semangat siapa pun 'tuk melaksanakan tugas mereka dengan setia. Meskipun demikian, Aku harus mengingatkan setiap orang di antaramu akan kekuranganmu dan jiwa kotor yang tersembunyi di dalam lubuk hatimu. Aku melakukannya hanya dengan harapan agar kau semua mampu mempersembahkan hatimu yang tulus dalam menghadapi firman-Ku, karena yang paling Kubenci adalah tipu daya manusia terhadap-Ku.

IV

Aku hanya berharap bahwa pada tahap terakhir dari pekerjaan-Ku, kau semua dapat memberikan kinerjamu yang paling luar biasa, dan kau semua 'kan mendedikasikan dirimu dengan sepenuh hati, dan tak lagi setengah hati. Tentu saja Aku juga berharap kau semua dapat memiliki tempat tujuan yang baik. Meskipun demikian, Aku masih mempunyai tuntutan-Ku sendiri, yaitu agar engkau mengambil keputusan terbaik dalam mempersembahkan kesetiaanmu yang satu-satunya dan terakhir kepada-Ku.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tentang Tempat Tujuan"


490  Jadilah Orang yang Memuaskan Tuhan dan Membuat-Nya Merasa Tenang

I

Aku tahu bahwa kesetiaanmu hanyalah sementara, demikian pula ketulusanmu. Bukankah tekadmu dan harga yang kaubayar hanya untuk saat ini dan bukan 'tuk masa depan? Kau semua hanya ingin mencurahkan satu upaya akhir 'tuk berusaha sekuat tenaga memperoleh tempat tujuan yang indah, dengan hanya satu tujuan, yakni untuk bertransaksi. Kau semua melakukan upaya ini bukan supaya engkau tak berutang pada kebenaran, apalagi demi membalas-Ku atas harga yang telah Kubayar. Singkatnya, yang bersedia kaulakukan hanyalah menggunakan strategi cerdas 'tuk mendapatkan apa yang kauinginkan, tapi kau semua tak bersedia memperjuangkannya. Bukankah ini adalah pemikiran terdalammu? Jangan menyamarkan dirimu, dan jangan memeras otak untuk memikirkan tempat tujuanmu sampai-sampai di siang hari kau tak berselera makan atau minum, dan di malam hari kau tak mampu tidur nyenyak. Bukankah kesudahanmu telah ditentukan pada akhirnya?

II

Engkau semua seharusnya melaksanakan tugasmu sendiri dengan baik dengan hati yang terbuka dan jujur, dan bersedia membayar berapa pun harganya. Seperti yang telah kaukatakan, ketika saatnya tiba, Tuhan tak 'kan memperlakukan siapa pun yang telah menderita atau membayar harga bagi-Nya secara tak adil. Keyakinan seperti ini patut dipertahankan dan sudah sepantasnya bagimu untuk tidak pernah melupakannya. Hanya dengan demikian, Aku dapat merasa tenang terhadapmu. Kalau tidak, kau semua 'kan selamanya menjadi orang yang tidak pernah membuat-Ku tenang, dan engkau semua akan selamanya menjadi sasaran ketidaksukaan-Ku. Jika kau semua mampu mengikuti hati nuranimu dan menyerahkan segalanya bagi-Ku, mencurahkan segala upaya 'tuk pekerjaan-Ku, dan mengabdikan tenaga seumur hidupmu untuk pekerjaan penginjilan-Ku, bukankah hati-Ku akan sering melonjak penuh sukacita karenamu? Dengan demikian, bukankah Aku dapat sepenuhnya merasa tenang terhadapmu?

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tentang Tempat Tujuan"


491  Tuhan Memberkati Mereka yang Jujur

I

Kejujuran berarti memberikan hatimu kepada Tuhan, tak bersikap palsu terhadap Tuhan dalam hal apa pun, terbuka kepada-Nya dalam segala sesuatu, tak pernah menyembunyikan yang sebenarnya, tak menipu mereka yang di atas dan di bawahmu, dan tak melakukan sesuatu yang hanya merupakan upaya 'tuk menjilat Tuhan. Singkatnya, jujur berarti murni dalam tindakan dan perkataanmu, dan tak menipu baik Tuhan maupun manusia. Jika kata-katamu dipenuhi dengan alasan dan pembenaran diri yang tak ada nilainya, Aku berkata bahwa engkau adalah orang yang enggan menerapkan kebenaran.

II

Jika engkau miliki banyak hal pribadi yang sulit untuk kaubicarakan, jika engkau sangat enggan 'tuk menyingkapkan rahasiamu—kesulitan-kesulitanmu—di depan orang lain 'tuk mencari jalan terang, Aku berkata bahwa engkau adalah orang yang akan sangat sulit untuk memperoleh keselamatan, dan yang 'kan sulit keluar dari kegelapan. Jika kau sangat senang mencari jalan kebenaran, berarti kau adalah orang yang selalu hidup di dalam terang. Jika kau sangat senang mencari jalan kebenaran, berarti kau adalah orang yang selalu hidup di dalam terang.

III

Jika engkau sangat senang menjadi pelaku pelayanan di rumah Tuhan, bekerja dengan rajin dan sungguh-sungguh dalam ketersembunyian, selalu memberi dan tak pernah mengambil, Aku berkata bahwa engkau adalah orang kudus yang setia, karena kau tak mencari upah dan hanya menjadi seorang yang jujur. Jika kau bersedia berterus terang dan mengorbankan diri s'penuhnya, jika kau mampu mengorbankan hidupmu bagi Tuhan dan tetap teguh dalam kesaksianmu, jika kau jujur sampai hanya tahu 'tuk memuaskan Tuhan dan tak memikirkan dirimu sendiri atau mengambil 'tuk dirimu sendiri, Aku berkata bahwa orang-orang seperti ini adalah mereka yang terpelihara dalam terang dan yang 'kan hidup selamanya dalam kerajaan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tiga Peringatan"


492  Bagaimana Nasib Seseorang pada Akhirnya?

Bait 1

Kau seharusnya tahu hal-hal di dalammu:

Adakah catatan pend'ritaan 'tuk Tuhan?

Adakah iman s'jati dan kes'tiaan dalammu?

Sudahkah kau b'nar tunduk s'penuhnya pada Tuhan?

Kalau "tidak" adalah jawabannya,

kalau kau benar-benar tak punya ini s'mua,

tetap ada dalammu ketidaktaatan,

ketamakan, kecurangan, dan keluhan.



Pra-refrain 1

S'bab hatimu jauh dari jujur,

b'rarti kau tak hidup dalam t'rang,

b'rarti juga kau tak pernah men'rima

pengakuan positif dari Tuhan.



Refrain

Bagaimana nasib seseorang akhirnya

akan bergantung pada kedua hal ini:

punyakah m'reka hati jujur semerah darah,

punyakah jiwa yang murni dalam m'reka.



Bait 2

Kalau kau seseorang yang sangat tak jujur,

atau seseorang dengan hati yang jahat,

atau jiwa yang cemar, maka garis nasibmu

tentu saja di tempat manusia dihukum.

Kalau kau mengklaim dirimu sangat jujur,

tapi k'lakuanmu tak sesuai dengan keb'naran,

dan kau tak mampu berbicara yang benar,

k'napa kau m'nunggu Tuhan mengupahimu?



Pra-refrain 2

Masihkah Tuhan 'kan menganggapmu

seperti engkau biji mata-Nya?

Tidakkah ini tak masuk akal

untukmu berpikir demikian?



Refrain

Bagaimana nasib seseorang akhirnya

akan bergantung pada kedua hal ini:

punyakah m'reka hati jujur semerah darah,

punyakah jiwa yang murni dalam m'reka.



Bridge

Kalau kau s'lalu menipu Tuhan,

kalau tanganmu cemar,

bagaimana kau pikir rumah Tuhan

bisa m'nampung seorang s'pertimu?



Refrain

Bagaimana nasib seseorang akhirnya

akan bergantung pada kedua hal ini:

punyakah m'reka hati jujur semerah darah,

punyakah jiwa yang murni dalam m'reka.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tiga Peringatan”


493  Hati Manusia Begitu Licik

Intro

Kejujuran b'rarti b'ri hati 'tuk Tuhan,

bersikap tulus dalam s'galanya,

terbuka k'pada-Nya dalam s'gala hal.



Bait 1

Jangan menipu orang s'kitarmu.

Jangan bertindak untuk menjilat Tuhan.

Kejujuran ialah murni dalam kata, perbuatan.

Jangan menipu Tuhan dan manusia.



Bait 2

Banyak yang lebih suka dihukum di n'raka

daripada bertindak jujur.

Jadi tak heran Tuhan perlakukan lain

mereka yang tidak jujur.



Refrain

Tuhan suka m'reka yang s'penuhnya jujur.

Tuhan setia, firman-Nya tepercaya.

Perbuatan-Nya benar;

jangan pertanyakan Dia.

Tuhan suka m'reka yang s'penuhnya jujur.



Bait 3

Tuhan tahu sulit bagimu 'tuk jujur.

Kau salah hakimi orang dengan jahat,

kau simpan rahasiamu dalam-dalam.

Ini buat karya-Nya lebih mudah.



Bridge

Tuhan 'kan mengirimimu bencana.

Lalu kau percaya firman-Nya dengan teguh.

Tuhan 'kan buatmu berkata,

"Tuhan ialah Tuhan yang setia."

Lalu kau meratap,

"B'tapa licik hati orang!"

Masihkah kau m'rasa berjaya?

Kau tak 'kan m'rasa sesulit dan sesusah sekarang.



Bait 4

Di depan Tuhan, beb'rapa orang pura-pura

b'rusaha k'ras 'tuk berbuat baik,

tapi m'reka jahat di hadirat Roh Kudus.

Apakah mereka 'kan dianggap jujur?



Refrain

Tuhan suka m'reka yang s'penuhnya jujur.

Tuhan setia, firman-Nya tepercaya.

Perbuatan-Nya benar;

jangan pertanyakan Dia.

Tuhan suka m'reka yang s'penuhnya jujur.
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494  Engkau Harus Mengejar Perkenan Tuhan

Refrain

Demi nasibmu,

kau harus kejar perk'nan Tuhan.

Kar'na kau akui

bahwa kau ialah anggota rumah Tuhan,

kau harus tenangkan

dan puaskan hati Tuhan

dalam s'gala sesuatu.

Tindakanmu harus berprinsip

dan sesuai keb'naran.



Bait 1

Jika ini tak dicapai,

Tuhan 'kan membencimu;

orang 'kan menolakmu.

Dalam keadaan ini,

kau tak bisa terhitung anggota rumah Tuhan,

dan itulah maksud tak diperkenan Tuhan.



Refrain

Demi nasibmu,

kau harus kejar perk'nan Tuhan.

Kar'na kau akui

bahwa kau ialah anggota rumah Tuhan,

kau harus tenangkan

dan puaskan hati Tuhan

dalam s'gala sesuatu.

Tindakanmu harus berprinsip

dan sesuai keb'naran.



Bait 2

S'mua orang m'nipu dan m'nentang Tuhan.

Ada perbuatan yang diampuni,

ada yang tidak,

kar'na m'langgar k'tetapan-Nya

dan menyinggung watak Tuhan.

Dia m'nasihatimu 'tuk paham isi k'tetapan,

dan b'rusaha untuk kenal watak-Nya.



Bridge

Jika tidak, sulit bagimu 'tuk diam.

Kau terlalu banyak membual.

Kau tanpa disadari 'kan singgung watak Tuhan,

jatuh dalam g'lap, kehilangan hadirat Roh dan t'rang.



Bait 3

Tindakanmu tidak berprinsip,

kau buat dan ucap yang tak seharusnya,

jadi kau akan t'rima ganjaran yang s'timpal.

Meski kau tak berprinsip

dalam kata dan tindakan,

dalam dua hal ini Tuhan sangat berprinsip.



Bait 4

Kau t'rima ganjaran

s'bab kau t'lah singgung Tuhan,

bukan manusia.

Jika banyak pelanggaranmu

terhadap watak Tuhan,

kau 'kan masuk neraka.

Jadi jujurlah, dan berprinsip dalam tindakan.



Pra-refrain

Maka kau menjadi kepercayaan Tuhan.



Refrain

Demi nasibmu,

kau harus kejar perk'nan Tuhan.

Kar'na kau akui

bahwa kau ialah anggota rumah Tuhan,

kau harus tenangkan

dan puaskan hati Tuhan

dalam s'gala sesuatu.

Tindakanmu harus berprinsip

dan sesuai keb'naran.



Tag

Jika kau tak singgung watak Tuhan,

jika cari kehendak-Nya,

jika miliki hati yang hormat k'pada-Nya,

imanmu sesuai standar.
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497  Peringatan Tuhan kepada Manusia

Bait 1

Tuhan punya banyak keinginan.

Dia ingin engkau dapat membuat diri sendiri berperilaku baik

dan pantas,

setia 'tuk menyelesaikan tugasmu,

memiliki kebenaran dan kemanusiaan,

menjadi seseorang yang dapat menyerahkan segala sesuatu

dan menyerahkan hidupnya kepada Tuhan, dan seterusnya.

Semua harapan ini timbul dari kekurangan,

kebobrokan, dan ketidaktaatanmu.



Bait 2

S'lidikilah pelanggaranmu.

Mulailah dengan ini.

Selidiki pikiran dan lakumu

di hidupmu yang menentang kebenaran.

Yang Tuhan syaratkan itu mudah,

tapi bukan s'mua yang Dia minta.

Jangan meremehkan yang Dia minta.

Seriuslah dan jangan buang tugas ini.



Refrain

Tuhan berkata padamu,

Dia tak peduli cara kerjamu,

betapa bagusnya dirimu,

seb'rapa dekat kau ikut Dia,

seb'rapa baik p'rubahan sikapmu,

jika tak buat yang Dia minta,

kau tak 'kan memenangkan pujian-Nya.



Bait 3

'Tuk tiap p'langgaran dan pemb'rontakan,

carilah kebenarannya,

ganti pikiran dan lakumu yang memb'rontak

dan p'langgaran dengan lakukan kebenaran.

Kau harus hidup dengan jujur,

bukan pandai atau licik.

Jika kau bisa genapi ketiga hal ini,

kau beruntung punya mimpi jadi nyata.



Refrain

Tuhan berkata padamu,

Dia tak peduli cara kerjamu,

betapa bagusnya dirimu,

seb'rapa dekat kau ikut Dia,

seb'rapa baik p'rubahan sikapmu,

jika tak buat yang Dia minta,

kau tak 'kan memenangkan pujian-Nya.



Bait 4

Tujuan Tuhan untukmu

wujudkan mimpi, cita-citamu tercapai.

Dia tak akan membodohi engkau.

Hapuslah s'mua ide yang kau dapat,

yang telah kau rancang dan hitung.

Seriuslah dengan yang Tuhan minta.

Atau Dia 'kan akhiri s'mua karya-Nya,

buat semua orang jadi abu.

S'bab musuh dan orang yang berbau

kejahatan sesuai model dari Iblis

tak 'kan masuk k'rajaan Tuhan yang kekal.



Refrain

Tuhan berkata padamu,

Dia tak peduli cara kerjamu,

betapa bagusnya dirimu,

seb'rapa dekat kau ikut Dia,

seb'rapa baik p'rubahan sikapmu,

jika tak buat yang Dia minta,

kau tak 'kan memenangkan pujian-Nya

oh, pujian-Nya, pujian-Nya.
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499  Efek Memahami Watak Tuhan

Bait 1

M'ngenal esensi Tuhan bukan hal s'pele.

Kau harus memahami watak-Nya,

maka kau 'kan perlahan kenal esensi-Nya.

Kau 'kan melangkah ke keadaan l'bih tinggi.

Kau akan m'rasa malu dengan jiwamu yang buruk,

tiada tempat 'tuk s'mbunyikan rasa malu.



Bait 2

Maka makin s'dikit p'rilakumu

yang menyinggung watak Tuhan.

Hatimu makin dekat k'pada hati-Nya,

perlahan kau kembangkan kasih bagi-Nya.

Inilah tanda umat manusia

memasuki keadaan indah.



Bridge 1

Namun, kau belum capai hal ini.

Kau sibuk demi nasibmu,

tak minati esensi Tuhan.

Jika t'rus berlanjut,

kau 'kan langgar ketetapan Tuhan,

kar'na kau terlalu

sedikit memahami watak Tuhan.



Bait 3

Bukankah kau s'karang letakkan dasar

bagimu 'tuk menyinggung watak Tuhan?

Tuhan mintamu 'tuk pahami watak-Nya,

ini tak terlepas dari karya-Nya,

s'bab jika kau sering langgar ketetapan-Nya,

siapa yang lolos dari hukuman?



Bridge 2

Bukankah karya Tuhan 'kan sia-sia?

Ini alasan Tuhan mintamu

'tuk cermati p'rilakumu,

waspada dengan langkah yang kau ambil.

Ini tuntutan l'bih tinggi

yang Tuhan minta,

yang harus dipertimbangkan dengan saksama.



Outro

Bila tiba saat k'tika tindakanmu

bangkitkan murka Tuhan,

kau sendiri tanggung akibatnya,

tanpa orang lain yang dihukum s'bagai gantimu.
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500  Akibat Tidak Mengenal Watak Tuhan

Bait 1

Jika kau tak mengenal watak Tuhan,

kau tak bisa bekerja demi Dia.

Jika kau tak kenal esensi-Nya,

kau tak bisa hormat k'pada-Nya.

Hanya ada kesembronoan, penghujatan.



Refrain

Jika kau tak mengenal watak Tuhan,

maka kau gampang menyinggung-Nya,

bangkitkan murka-Nya,

dengan begitu, m'langgar ketetapan-Nya.



Bait 2

Meski mengenal watak dan

esensi Tuhan itu penting,

tak ada yang pernah memeriksa hal ini.

Jelaslah kau t'lah s'pelekan ketetapan-Nya.



Refrain

Jika kau tak mengenal watak Tuhan,

maka kau gampang menyinggung-Nya,

bangkitkan murka-Nya,

dengan begitu, m'langgar ketetapan-Nya.



Bridge

Tuhan ingin kau kenal watak-Nya;

ini tak terlepas dari karya-Nya.

S'bab jika kau s'ring langgar ketetapan-Nya,

kau pasti 'kan dihukum.

Karya-Nya 'kan menjadi sia-sia.

Tuhan minta kau waspada,

jaga langkahmu.

Ini tuntutan lebih tinggi-Nya. Pertimbangkanlah itu.

Dan jika tindakanmu bangkitkan murka-Nya,

kau sendiri perhitungkan akibatnya;

tiada yang dihukum gantimu.



Refrain

Jika kau tak mengenal watak Tuhan,

maka kau gampang menyinggung-Nya,

bangkitkan murka-Nya,

dengan begitu, m'langgar ketetapan-Nya.
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501  Watak Tuhan Agung dan Mulia

Sukacita Tuhan kar'na kebenaran dan terang datang ke bumi,

kegelapan dan kejahatan dihancurkan.

Sukacita-Nya kar'na Dia bawa t'rang

dan hidup indah pada manusia.

Sukacita-Nya kebenaran; lambang segala yang positif,

dan lambang keberuntungan, lambang keberuntungan.



Murka Tuhan kar'na ketidakadilan mengusik umat-Nya,

kegelapan dan kejahatan ada,

ada yang menghalau kebenaran,

dan ada yang menentang kebaikan.

Murka-Nya lambang akhir semua kejahatan,

dan bahkan lagi simbol kekudusan-Nya, simbol kekudusan-Nya.



Dia sedih karena manusia ada dalam gelap,

dan karya-Nya pada manusia tak sesuai kehendak-Nya,

dan tak semua manusia hidup dalam terang.

Dia sedih karena orang yang tak bersalah,

kar'na mereka yang tulus tapi bebal,

yang baik tapi tak punya keyakinan.

Kesedihan-Nya lambang kebaikan-Nya,

belas kasih, keindahan, murah hati-Nya.



Dia bersuka kar'na musuh kalah, hati sejati manusia

dimenangkan, kuasa musuh punah,

manusia hidup dalam keindahan dan damai.

Sukacita-Nya berbeda dengan sukacita manusia,

lampaui s'gala sukacita biasa.

Sukacita-Nya adalah lambang,

manusia masuk ke dalam terang dan tak lagi menderita.



Tetapi emosi umat manusia,

semua bangkit demi dirinya sendiri,

bukan untuk kebenaran, terang atau keindahan,

apalagi kasih karunia dari surga.

Emosi manusia egois, milik dunia kegelapan;

muncul bukan untuk kehendak Tuhan, apalagi rencana-Nya.

Jadi manusia dan Tuhan tak dapat disejajarkan.

Jadi manusia dan Tuhan tak dapat disejajarkan.

Jadi manusia dan Tuhan tak dapat disejajarkan.
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502  Simbol Watak Tuhan

Watak Tuhan mencakup cinta dan penghiburan bagi manusia,

kebencian dan pengertian mendalam-Nya tentang manusia.

Watak Tuhan adalah suatu kepunyaan

Penguasa dari semua makhluk hidup

atau Tuhan dari s'gala ciptaan.

Watak Tuhan adalah

kehormatan dan kuasa, kemuliaan,

keagungan serta supremasi.

Itulah watak Tuhan.

Tuhan s'lamanya unggul dan terhormat,

manusia, s'lamanya rendah, tak berharga.

Tuhan s'lamanya dedikasikan hidup-Nya,

manusia s'lamanya ambil 'tuk dirinya.



Watak Tuhan adalah simbol dari otoritas, s'mua kebenaran,

dan semua yang indah dan yang baik.

Watak Tuhan adalah

simbol bahwa Tuhan tak dapat didesak,

diserang kegelapan atau musuh apa pun.

Tiada makhluk bisa dan diizinkan menyinggung-Nya.

Watak Tuhan adalah simbol kekuasaan tertinggi.

Itulah watak Tuhan.

Tak seorang pun bisa ganggu karya-Nya atau watak Tuhan.

Tuhan s'nantiasa bersusah payah demi manusia,

s'dang manusia tak pernah b'ri pada t'rang dan keb'naran.



Manusia boleh berupaya, tapi tak tahan satu pukulan.

Kar'na s'lalu 'tuk diri sendiri bukan buat orang lain.

Tuhan s'lamanya unggul dan terhormat,

manusia, s'lamanya rendah, tak berharga.

Tuhan s'lamanya dedikasikan hidup-Nya,

manusia s'lamanya ambil 'tuk dirinya.

Manusia selalu egois, tapi Tuhan sebaliknya.

Tuhan sumber semua yang benar, baik, dan indah,

tapi manusia penerus

dan penyampai s'mua keburukan dan kejahatan.

Hakikat Tuhan benar dan indah tak 'kan berubah.

Tuhan s'lamanya unggul dan terhormat,

manusia, s'lamanya rendah, tak berharga.

Tuhan s'lamanya dedikasikan hidup-Nya,

manusia s'lamanya ambil 'tuk dirinya.

Tuhan senantiasa bersusah payah demi manusia,

sedang manusia tak pernah beri pada terang dan kebenaran.

Manusia boleh berupaya, namun takkan tahan satu pukulan

kar'na s'lalu 'tuk diri sendiri.

Tuhan s'lamanya unggul dan terhormat,

manusia, s'lamanya rendah, tak berharga.

Hakikat Tuhan benar dan indah tak 'kan berubah.

Dia tak 'kan mengubah hakikat-Nya.

Tapi s'tiap saat dan tempat, manusia berpaling

dari keb'naran, menjauhi Tuhan.
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503  Bagaimana agar Tidak Menyinggung Watak Tuhan

Bait 1

Dalam tiap kalimat yang Kufirmankan

mengandung watak Tuhan.

Renungkan firman-Ku dengan saksama,

kau 'kan dapat keuntungan.

Dan ya, substansi Tuhan sulit dipahami,

tapi kau mungkin tahu

sedikit tentang watak Tuhan.



Refrain

Aku mau kau tunjukkan pada-Ku,

dan lakukan banyak hal

yang takkan singgung watak Tuhan.

Maka Aku 'kan tenang.



Bait 2

Kau harus jaga Tuhan tetap

di hatimu tiap saat.

Perbuatlah sesuai firman-Nya.

Carilah kehendak-Nya.

Jangan lakukan hal-hal yang

tidak menghormati dan menghargai-Nya.

Jangan kau mengabaikan Dia

'tuk isi kehampaan masa depan di hatimu.

Jika kau perbuat ini,

kau singgung watak Tuhan.



Refrain

Aku mau kau tunjukkan pada-Ku,

dan lakukan banyak hal

yang takkan singgung watak Tuhan.

Maka Aku 'kan tenang.



Bridge

Jika kau tak pernah menghujat-Nya,

ataupun mengeluh s'panjang hidupmu,

kau melakukan s'mua yang Dia minta,

tunduk pada firman s'panjang hidupmu,

maka kau telah berhasil menghindari

p'langgaran ketetapan administratif.



Refrain

Aku mau kau tunjukkan pada-Ku,

dan lakukan banyak hal

yang takkan singgung watak Tuhan.

Maka Aku 'kan tenang.



Outro

Dalam tiap kalimat

yang Kufirmankan ialah watak Tuhan.
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504  Apakah Engkau Memiliki Iman dan Kasih Sejati bagi Kristus?

Bait 1

Kau s'mua ingin men'rima upah dan dikenan Tuhan;

itu harapan orang saat percaya kepada-Nya,

s'bab orang berfokus pada mengejar hal-hal yang lebih tinggi,

dan tak ada yang mau tertinggal dari orang lain.

Seperti itulah manusia.



Bait 2

Oleh kar'nanya, banyak di antaramu

yang b'rusaha menjilat Tuhan yang di surga,

tapi kau lebih setia dan jujur k'pada dirimu

daripada setia dan jujur kepada Tuhan.



Bait 3

Dari luar, kau tampak menaati Kristus yang di bumi,

tapi kau tak punya iman atau kasih kepada-Nya.

Yang kaupercayai ialah Tuhan yang samar dalam p'rasaanmu;

yang kaukasihi ialah Tuhan yang kaurindukan siang dan malam,

tapi b'lum pernah kautemui.



Refrain

Iman b'rarti yakin dan percaya;

kasih berarti mengagumi, memuja dalam hatimu

dan tidak pernah berpisah.

Namun, imanmu kepada Kristus masa kini

dan kasihmu kepada-Nya

sangat kurang akan hal ini.



Bait 4

Imanmu terlalu kecil,

kasihmu 'tuk Kristus bukan apa-apa.

Kau tak paham tentang watak atau hakikat-Nya,

jadi bagaimana kau beriman kepada-Nya?

Di mana kenyataan imanmu kepada-Nya?

Bagaimana kau mengasihi-Nya?

Apakah kau sungguh mengasihi-Nya?



Refrain

Iman b'rarti yakin dan percaya;

kasih berarti mengagumi, memuja dalam hatimu

dan tidak pernah berpisah.

Namun, imanmu kepada Kristus masa kini

dan kasihmu kepada-Nya

sangat kurang akan hal ini.



Outro

Berbicara tentang iman,

bagaimana kau beriman kepada-Nya? Beriman kepada-Nya?

Berbicara tentang kasih,

bagaimana kau mengasihi-Nya? Mengasihi-Nya?
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505  Tuhan Hanya Memuji Mereka yang Sungguh-sungguh Melayani Kristus

1  Engkau semua merindukan Tuhan bersuka di dalam dirimu, tetapi engkau sangat jauh dari Tuhan. Apa masalahnya di sini? Engkau semua hanya menerima firman-Nya, tetapi tidak mau menerima penanganan atau pemangkasan-Nya, apalagi bisa menerima setiap pengaturan-Nya, memiliki iman yang utuh kepada-Nya. Lalu, apa masalahnya di sini? Dalam analisis terakhir, imanmu adalah cangkang telur kosong yang tidak akan pernah dapat menetaskan anak ayam. Karena imanmu tidak menghasilkan kebenaran atau memberimu kehidupan, melainkan telah memberimu khayalan tentang rezeki dan pengharapan.

2  Rezeki dan pengharapan inilah yang menjadi tujuanmu percaya kepada Tuhan, bukan kebenaran dan kehidupan. Oleh karena itu Kukatakan bahwa perjalanan imanmu kepada Tuhan tidak lain adalah berusaha menjilat Tuhan melalui penghambaan palsu dan rasa tidak tahu malu, dan sama sekali tidak dapat dianggap sebagai iman yang sejati. Apa yang bisa dicapai iman seperti ini? Tujuan imanmu kepada Tuhan adalah memanfaatkan Dia untuk mencapai tujuanmu sendiri. Bukankah ini merupakan fakta pelanggaranmu terhadap watak Tuhan?

3  Engkau semua percaya akan keberadaan Tuhan yang di surga dan menyangkali keberadaan Tuhan yang di bumi, tetapi Aku tidak menerima pandanganmu; Aku hanya memuji orang-orang yang tetap teguh dan melayani Tuhan di bumi, tetapi tidak pernah memuji mereka yang tidak pernah mengakui Kristus yang ada di bumi. Betapa pun setianya orang-orang semacam itu kepada Tuhan yang di surga, pada akhirnya mereka tidak akan luput dari tangan-Ku yang menghukum orang jahat. Orang-orang ini adalah orang jahat; mereka adalah orang-orang jahat yang menentang Tuhan dan tidak pernah dengan senang hati menaati Kristus. Tentu saja, termasuk di antara mereka adalah semua orang yang tidak mengenal dan, lebih jauh lagi, tidak mengakui Kristus.
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506  Engkau Hanya Memiliki Ketidakadilan dalam Hatimu

1  Engkau semua percaya bahwa engkau bersedia membayar harga untuk kebenaran, tetapi berapa banyak dari antaramu yang telah benar-benar menderita bagi kebenaran? Tidak ada apa pun selain ketidakbenaran di dalam hatimu, yang membuat engkau semua percaya bahwa setiap orang, siapa pun mereka, sama curangnya dan bengkoknya—sampai pada titik di mana engkau bahkan percaya bahwa Tuhan yang berinkarnasi bisa, seperti manusia biasa, tidak memiliki hati yang baik atau kasih yang penuh kebajikan. Terlebih lagi, engkau semua percaya bahwa karakter yang mulia serta sifat yang penuh belas kasihan dan kemurahan hanya ada di dalam diri Tuhan yang di surga. Engkau semua percaya bahwa orang kudus semacam itu tidak ada, dan hanya kegelapan dan kejahatan yang menguasai bumi, sementara Tuhan adalah sosok yang dengannya manusia memercayakan kerinduan mereka untuk hal-hal yang baik dan indah, sosok legendaris yang direkayasa oleh mereka.

2  Engkau semua menyembah Tuhan yang di surga. Engkau memuja pribadi-pribadi mulia dan menghormati orang-orang yang terkenal karena kefasihan bicara mereka. Engkau dengan senang hati diperintah oleh Tuhan yang memenuhi tanganmu dengan kekayaan, dan sangat mendambakan Tuhan yang dapat memenuhi setiap keinginanmu. Satu-satunya Pribadi yang tidak engkau sembah adalah Tuhan yang tidak mulia ini; satu-satunya hal yang kaubenci adalah bergaul dengan Tuhan ini yang tidak dapat dipandang oleh manusia mana pun. Satu-satunya hal yang tidak ingin kaulakukan adalah melayani Tuhan yang tidak pernah memberimu satu sen pun ini, dan satu-satunya Pribadi yang tidak mampu membuatmu merindukan-Nya adalah Tuhan yang tidak menyenangkan ini. Tuhan seperti ini tidak dapat membuatmu mampu memperluas wawasanmu, membuatmu merasa seolah-olah telah menemukan harta karun, apalagi memenuhi keinginanmu. Lalu, mengapa engkau mengikut Dia? Pernahkah engkau memikirkan pertanyaan seperti ini?
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507  Engkau Masih Memiliki Iman yang Membingungkan

Bait 1

Banyak orang ikut Tuhan tanpa keraguan.

Bertahun-tahun kau pun lelah.

Tuhan tahu tabiat dan kebiasaanmu.

Bersamamu juga menyulitkan.

Meski Dia mengenalmu,

sayangnya kau tidak tahu apa pun tentang-Nya.



Refrain

Kau tak mengerti watak Tuhan;

tak dapat selami pikiran-Nya.

Kesalahpahamanmu s'makin besar,

dan imanmu k'pada-Nya p'nuh k'bingungan.



Bait 2

Daripada katakan kau beriman

seharusnya kau katakan kau menjilat.

Kau ikuti siapa pun yang mengupahmu,

s'lamatkanmu dari bencana,

tak peduli apakah dia Tuhan atau Tuhan yang lain.



Pra-refrain

Banyak orang yang seperti ini.

Jika kau diuji 'tuk melihat

apakah kau percaya kar'na hakikat-Nya,

tiada yang dapat puaskan-Nya.



Refrain

Kau tak mengerti watak Tuhan;

tak dapat selami pikiran-Nya.

Kesalahpahamanmu s'makin besar,

dan imanmu k'pada-Nya p'nuh k'bingungan.



Bridge

Imanmu penuh imajinasi,

sangat jauh dari Tuhan yang nyata,

jadi apa inti imanmu?

Imanmu yang salah menjauhkanmu dari-Nya,

jadi apa inti perkara ini?

Tak ada yang m'renungkannya

atau pahami keseriusannya.

Pernahkah kau berpikir dampak iman s'perti ini?



Refrain

Kau tak mengerti watak Tuhan;

tak dapat selami pikiran-Nya.

Kesalahpahamanmu s'makin besar,

dan imanmu k'pada-Nya p'nuh k'bingungan.

Kesalahpahamanmu s'makin besar,

dan imanmu k'pada-Nya p'nuh k'bingungan, p'nuh k'bingungan.
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508  Mereka yang Meragukan dan Berspekulasi Tentang Tuhan adalah Orang yang Paling Licik

Bait 1

Tuhan s'nang k'pada yang tak curigai sesama

dan m'reka yang siap t'rima keb'naran.

Dia perhatikan m'reka

s'bab jujur di mata-Nya.

Kalau kau licik, kau 'kan waspada, curigai semua.

Imanmu 'kan didasari curiga.

Tuhan tak 'kan pernah mengakuinya.

Kau tak punya iman bahkan kasih sejati.



Refrain

Jika ragu dan berspekulasi tentang Tuhan,

pastilah engkau orang yang paling licik.



Bait 2

Kau pikir Tuhan bisa s'perti manusia,

p'nuh dosa dan punya karakter picik,

tidak adil dan tidak masuk akal,

licik dan sadis, menyukai kejahatan.

Bukankah yang percaya ini,

tak mengenal Tuhan?

Itu sama saja dengan dosa!



Refrain

Jika ragu dan berspekulasi tentang Tuhan,

pastilah engkau orang yang paling licik.



Bridge

S'bagian yakin Tuhan senang disanjung,

dan yang tak punya kemampuan itu tak dit'rima.

Hanya itukah yang kau ketahui s'lama ini?

Tak cuma salah paham,

kauhujat Roh Tuhan dan Surga.

S'bab itu Tuhan bilang

imanmu buatmu m'nyimpang

dan kau akan semakin menentang Tuhan.

Kau t'lah lihat banyak keb'naran

m'lalui karya Tuhan.

Siapa di antaramu yang mau men'rima keb'naran?



Refrain

Jika ragu dan berspekulasi tentang Tuhan,

pastilah engkau orang yang paling licik.
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510  Pakai Firman Tuhan sebagai Dasar Kau Bertindak

Ku harap kau tak 'kan menyia-nyiakan

s'mua kerja k'ras yang Kuberikan

dan kau tahu hati-Ku,

pakai firman-Ku s'bagai dasar cara hidupmu.



Ⅰ

Entah firman itu

ingin kau dengar atau tidak,

entah firman itu

kau t'rima dengan riang atau tidak,

kau harus anggap serius.

Sikap acuh tak acuhmu

'kan membuat-Ku sedih dan jijik.

Ku harap kau tak 'kan menyia-nyiakan

s'mua kerja k'ras yang Kuberikan

dan kau tahu hati-Ku,

pakai firman-Ku s'bagai dasar cara hidupmu.



Ⅱ

Ku sangat berharap

kau s'mua baca firman berulang kali,

Ku sangat berharap

kau 'kan s'lalu ingat firman-Ku.

Hanya itu cara kau dapat penuhi harapan-Ku.

Tiada yang kini hidup s'perti itu.

Ku harap kau tak 'kan menyia-nyiakan

s'mua kerja k'ras yang Kuberikan

dan kau tahu hati-Ku,

pakai firman-Ku s'bagai dasar cara hidupmu.



Ⅲ

Kalian s'mua tenggelam

dalam hidup tak bermoral,

kalian s'mua tenggelam

hanya makan minum.

Tiada yang pakai firman-Ku

'tuk perkaya hatimu.

Kusimpulkan wajah asli manusia ialah pengkhianatan.

Manusia bisa berkhianat kapan pun,

tiada yang mutlak setia pada firman-Ku.

Ku harap kau tak 'kan menyia-nyiakan

s'mua kerja k'ras yang Kuberikan

dan kau tahu hati-Ku,

pakai firman-Ku s'bagai dasar cara hidupmu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (1)”


511  Persyaratan Akhir Tuhan untuk Manusia

Jika kau p'laku p'layanan, dapatkah setia layani Tuhan,

bukan dengan pasif atau asal melakukan?

Jika Tuhan tak pernah menghargaimu,

masih bisakah kau layani seumur hidupmu?

Jika kau t'lah bekerja keras tapi Tuhan tak hiraukan,

masih maukah Kau bekerja untuk-Nya?

Jika kau berkorban 'tuk Tuhan

tapi tak dapat yang kau pinta,

akankah kau kecewa dan marah pada-Nya?

Jika kau s'lalu setia dan kasihi Tuhan

tapi menderita sakit, kesusahan hidup,

bahkan teman dan k'luarga pergi meninggalkanmu,

atau alami kemalangan, apa kau tetap setia?



Jika anganmu tak sesuai yang dilakukan Tuhan,

bagaimana rencana masa depanmu?

Jika kau tak pernah terima

yang kau harapkan dari Tuhan,

dapatkah kau tetap ikuti Tuhan?

Jika tak paham tujuan

dan pentingnya karya Tuhan,

dapatkah kau taat tanpa menghakimi?

Dapatkah engkau hargai semua firman-Nya,

semua karya-Nya saat di tengah manusia?

Mampukah jadi pengikut setia,

mau menderita untuk-Nya s'panjang hidup,

bahkan jika tak t'rima apa pun?

Dapatkah kau pergi tanpa rencana

atau pikirkan jalan di depanmu?

Dapatkah lakukan itu 'tuk Tuhan?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)”


512  Pada Hakikatnya Daging dan Roh Tuhan Identik

Refrain

Roh Tuhan kenakan daging-Nya sendiri.

Roh-Nya paling berkuasa,

mahakuasa, kudus, benar,

begitu juga daging-Nya.



Bait 1

Daging-Nya melakukan yang benar, berguna bagi manusia,

yang kudus, mulia, berkuasa,

tak langgar kebenaran, keadilan, moralitas,

atau khianati Roh-Nya.



Pra-refrain 1

Roh-Nya kudus, jadi daging-Nya tak dapat rusak.

Hakikat daging-Nya beda dari manusia.



Refrain

Roh Tuhan kenakan daging-Nya sendiri.

Roh-Nya paling berkuasa,

mahakuasa, kudus, benar,

begitu juga daging-Nya.



Bait 2

Iblis bisa rusak manusia, tapi tidak daging Tuhan.

Meski manusia dan Kristus di ruang yang sama,

hanya manusia yang dikuasai, dijebak Iblis,

namun Kristus bebas dari k'rusakan.



Pra-refrain 2

Kar'na Iblis tak bisa naik ke tempat Yang Maha Tinggi,

dan tak pernah bisa dekati Tuhan.



Refrain

Roh Tuhan kenakan daging-Nya sendiri.

Roh-Nya paling berkuasa,

mahakuasa, kudus, benar,

begitu juga daging-Nya,

begitu juga daging-Nya.



Pra-refrain 2

Kar'na Iblis tak bisa naik ke tempat Yang Maha Tinggi,

dan tak pernah bisa dekati Tuhan.



Refrain

Roh Tuhan kenakan daging-Nya sendiri.

Roh-Nya paling berkuasa,

mahakuasa, kudus, benar,

begitu juga daging-Nya,

begitu juga daging-Nya,

begitu juga daging-Nya.
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513  Akibat Berbahaya jika Mengkhianati Tuhan

1  Semua jiwa yang dirusak Iblis berada di bawah wilayah kekuasaan Iblis. Hanya mereka yang percaya kepada Kristus yang telah dipisahkan, diselamatkan dari kubu Iblis, dan dibawa ke dalam kerajaan saat ini. Orang-orang ini tak lagi hidup di bawah pengaruh Iblis. Meskipun demikian, natur manusia masih berakar di dalam daging manusia. Meskipun jiwamu sudah diselamatkan, naturmu tetaplah seperti naturmu sebelumnya, dan kemungkinan engkau semua akan mengkhianati Aku masih seratus persen. Itulah sebabnya pekerjaan-Ku berlangsung begitu lama, karena naturmu terlalu sulit diubah.

2  Sekarang ini, engkau semua sedang menjalani kesukaran sekuat kemampuanmu sementara engkau memenuhi tugasmu, tetapi setiap orang di antaramu berkemampuan untuk mengkhianati Aku dan kembali ke wilayah kekuasaan Iblis, ke kubunya, dan kembali ke kehidupan lamamu—ini adalah fakta yang tak dapat disangkal. Pada saat itu, tidak akan mungkin bagimu untuk memperlihatkan sedikit pun kemanusiaan atau keserupaan dengan manusia, seperti yang kau perlihatkan sekarang. Dalam kasus-kasus serius, engkau akan dihancurkan, dan bahkan lebih dari itu, engkau akan dibinasakan selamanya, dihukum dengan keras, tidak pernah lagi bereinkarnasi. Pekerjaan-Ku adalah pekerjaan menyelamatkan jiwa manusia. Jika jiwamu jatuh ke dalam tangan Iblis, tubuhmu tidak akan hidup dalam kedamaian.

3  Jika Aku melindungi tubuhmu, jiwamu sudah pasti akan berada juga dalam pemeliharaan-Ku. Jika Aku sungguh-sungguh membencimu, tubuh dan jiwamu akan langsung jatuh ke tangan Iblis. Dapatkah engkau bayangkan akan seperti apa keadaanmu pada saat itu? Jika suatu hari kelak firman-Ku sirna dari dirimu, Aku akan menyerahkanmu kepada Iblis, yang akan membuatmu mengalami penyiksaan luar biasa sampai amarah-Ku benar-benar sirna, atau Aku sendiri akan menghukummu, engkau semua, manusia-manusia yang tidak dapat ditebus, oleh karena hatimu yang mengkhianati Aku tidak pernah berubah.
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514  Firman Tuhan adalah Kebenaran yang Tak Berubah Selamanya

I

Firman-Ku adalah kebenaran yang selamanya tak berubah. Akulah perbekalan hidup bagi manusia dan satu-satunya penuntun bagi umat manusia. Nilai dan makna firman-Ku tak ditentukan berdasarkan apakah firman itu diakui dan diterima umat manusia atau tidak, tetapi berdasarkan esensi dari firman itu sendiri. Sekalipun tak ada seorang pun di dunia ini yang dapat menerima firman-Ku, nilai firman-Ku dan pertolongannya bagi umat manusia tak terukur oleh manusia mana pun.

II

Saat dihadapkan dengan banyak orang yang memberontak terhadap firman-Ku, menyangkal, atau sangat merendahkan firman-Ku, sikap-Ku hanyalah ini: Biarlah waktu dan fakta menjadi saksi-Ku dan membuktikan bahwa firman-Ku adalah kebenaran, jalan dan hidup. Biarlah itu membuktikan bahwa semua yang telah Kufirmankan benar, bahwa firman itulah yang harus manusia miliki, dan terlebih lagi, firman itulah yang harus manusia terima.

III

Aku akan membiarkan semua yang mengikuti-Ku mengetahui fakta ini: orang-orang yang tak dapat sepenuhnya menerima firman-Ku, mereka yang tak dapat menerapkan firman-Ku, mereka yang tidak dapat menemukan tujuan dalam firman-Ku, dan mereka yang tak dapat memperoleh kasih karunia keselamatan karena firman-Ku, adalah orang-orang yang dikutuk oleh firman-Ku; terlebih dari itu, mereka adalah orang-orang yang telah kehilangan kasih karunia keselamatan-Ku, dan tongkat-Ku tidak akan pernah beranjak dari mereka.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Engkau Semua Harus Memikirkan Perbuatanmu"


515  Apa yang Paling Membuat Tuhan Sedih

Bait 1

Upaya yang dicurahkan Tuhan

buktikan hakikat-Nya ialah kasih.

Tindakan manusia membuktikan

esensi perlawanan m'reka k'pada Tuhan.

Tiada yang mengerti Dia,

tak dapat menerima-Nya,

meskipun Dia tulus,

firman-Nya lembut dan jelas.



Refrain

Tuhan s'lalu pedulikan semua pengikut-Nya.

Tapi tiada yang t'rima firman-Nya.

M'reka tak dapat terima saran-Nya.

Ini yang paling membuat-Nya sedih.



Bait 2

Mereka dengan sesukanya

m'lakukan pekerjaan dari Tuhan,

tanpa bertanya yang Dia syaratkan,

tak mencari kehendak-Nya.

M'reka mengaku setia m'layani-Nya,

ya mengaku setia m'layani-Nya,

tapi m'reka memberontak,

memberontak m'lawan-Nya.



Refrain

Tuhan s'lalu pedulikan semua pengikut-Nya.

Tapi tiada yang t'rima firman-Nya.

M'reka tak dapat terima saran-Nya.

Ini yang paling membuat-Nya sedih.



Bridge

Banyak yang pikir keb'naran

yang tak m'reka t'rima bukan keb'naran;

banyak yang pikir keb'naran

yang tak bisa m'reka t'rapkan bukan keb'naran.

M'reka m'nolak kebenaran-Nya;

tak mengakui, m'ngesampingkan.

Percaya Tuhan dalam kata-kata,

tapi menganggap-Nya orang luar,

bukan k'benaran, jalan, atau hidup.



Refrain

Tuhan s'lalu pedulikan semua pengikut-Nya.

Tapi tiada yang t'rima firman-Nya.

M'reka tak dapat terima saran-Nya.

Ini yang paling membuat-Nya sedih.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Semua Harus Memikirkan Perbuatanmu”


516  Cara Tuhan Memerintah Atas Segalanya

Ⅰ

Sejak saat kau datang dengan tangis ke dunia,

engkau mulai lakukan tugasmu.

Dalam rencana dan penetapan Tuhan,

kau ambil peran,

dan memulai jalan hidupmu.

Apa pun latar b'lakangmu

atau jalan di hadapanmu,

tiada yang bisa lepas dari pengaturan

dan rencana yang Surga siapkan,

dan tiada yang berkuasa atas nasibnya,

s'bab hanya Dia yang mem'rintah atas s'galanya

mampu lakukan hal itu.



Ⅱ

Sejak hari manusia ada,

Tuhan s'lalu lakukan karya-Nya,

mengatur alam semesta

dan arahkan perubahan

dan pergerakan semua.

Manusia dan semua ciptaan

tanpa sadar t'rima

pem'liharaan yang manis,

hujan dan embun dari Tuhan.

Manusia dan semua ciptaan tanpa sadar

hidup dalam pengaturan tangan Tuhan.

Hati dan roh manusia

ada dalam genggaman Tuhan,

dan seluruh hidup manusia

dalam pandangan Tuhan.

Entah engkau percaya atau tidak,

s'mua makhluk,

yang hidup dan yang mati,

'kan bergeser, berubah,

diperbarui, dan sirna,

s'turut pikiran Tuhan.

Inilah cara Dia mem'rintah atas s'galanya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”


517  Kehidupan Semua Makhluk Ciptaan Berasal dari Tuhan

Bait 1

Hidup dari Tuhan tak berkesudahan,

tak terkekang daging, waktu, dan ruang.

Ini misteri hidup, s'bagai bukti karunia dari Tuhan.

Orang mungkin tak percaya Tuhanlah sumber hidup,

tapi menikmati s'mua yang dari Tuhan.



Pra-refrain

Jika Tuhan ambil balik s'mua dunia dan hidup-Nya,

maka semua makhluk hidup,

s'mua ciptaan 'kan lenyap s'lamanya.



Refrain 1

Tuhan b'ri hidup-Nya buat s'mua yang hidup dan tidak.

Kuasa dan otoritas-Nya buat s'mua teratur,

kebenaran ini ialah bukti tentang kekuatan hidup Tuhan.



Bait 2

Tuhan mau c'ritakan rahasia:

keagungan dan kuasa hidup-Nya,

di luar jangkauan s'mua ciptaan-Nya,

demikian 'tuk selamanya.

Rahasia Tuhan yang kedua:

Tuhan sumber hidup s'mua ciptaan dalam ragam jenisnya.

S'mua yang hidup ikuti jalan Tuhan.



Refrain 2

Tuhan ingin manusia tahu bahwa segala perkara

tanpa pemeliharaan dan penyediaan Tuhan,

manusia tak sanggup men'rima semua,

betapa pun keras dia b'rusaha.

Tujuan dan arti hidupnya hilang, tanpa aliran hidup dari Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”


518  Perwujudan Kekuatan Hidup Tuhan

Bait 1

S'mua harus m'lewati hidup dan mati;

banyak yang mati dan lahir kembali.

S'mua yang hidup 'kan segera mati;

m'reka yang mati 'kan seg'ra kembali.



Pra-refrain 1

Ini jalan hidup yang Tuhan t'lah atur

'tuk s'tiap makhluk hidup  yang datang ke dunia.



Refrain

Tuhan pakai hidup-Nya 'tuk bekali  yang hidup dan yang tidak.

Oleh kuasa dan otoritas-Nya,  Dia atur s'muanya.

Ini fakta yang tak terpikirkan  atau terpahami.

Ini perwujudan dan bukti  dari kekuatan hidup Tuhan.



Bait 2

Lewat jalan hidup, Dia mau manusia m'lihat

bahwa Tuhan b'ri hidup tanpa batas.

Hidup manusia bebas dari fisik;

bebas waktu dan bebas ruang.



Pra-refrain 2

Itu misteri hidup yang Tuhan b'ri,

buktikan hidup b'rasal dari-Nya.



Refrain

Tuhan pakai hidup-Nya 'tuk bekali  yang hidup dan yang tidak.

Oleh kuasa dan otoritas-Nya,  Dia atur s'muanya.

Ini fakta yang tak terpikirkan  atau terpahami.

Ini perwujudan dan bukti  dari kekuatan hidup Tuhan.



Bridge

Banyak yang tak percaya  hidup b'rasal dari Tuhan,

tapi s'lalu menikmati pemb'rian-Nya,

baik percaya Dia ada atau tidak.

Jika Dia b'rubah pikiran,

ambil kembali dunia

dan hidup yang Dia berikan,

maka s'mua tak 'kan ada lagi.



Refrain

Tuhan pakai hidup-Nya 'tuk bekali  yang hidup dan yang tidak.

Oleh kuasa dan otoritas-Nya,  Dia atur s'muanya.

Ini fakta yang tak terpikirkan  atau terpahami.

Ini perwujudan dan bukti  dari kekuatan hidup Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”


519  Tiada yang Mengerti Niat Tuhan yang Tekun untuk Menyelamatkan Manusia

I

Tuhan ciptakan dunia ini dan menghadirkan manusia ke dalamnya, yakni makhluk hidup yang kepadanya Dia anugerahkan kehidupan. Pada gilirannya, manusia memiliki orang tua dan kerabat dan tidak sendirian lagi. Sejak pertama kali manusia melihat dunia lahiriah ini, mereka telah ditakdirkan 'tuk bertahan hidup dalam penentuan Tuhan. Napas kehidupan dari Tuhanlah yang menyokong setiap makhluk hidup sepanjang masa pertumbuhannya hingga dewasa. Selama proses ini, tak seorang pun merasa bahwa manusia bertahan hidup dan bertumbuh dewasa di bawah pemeliharaan Tuhan; sebaliknya mereka yakin bahwa manusia bertumbuh dewasa karena jasa pengasuhan orang tua, dan bahwa naluri kehidupan merekalah yang mengatur proses pertumbuhan mereka. Ini karena manusia tidak mengetahui siapa yang menganugerahkan kehidupan mereka dan dari mana kehidupan itu berasal, apalagi cara naluri kehidupan menciptakan keajaiban.

II

Mereka hanya tahu bahwa makanan adalah dasar keberlanjutan hidup mereka, bahwa kegigihan adalah sumber keberadaan hidupnya, dan bahwa keyakinan dalam benak mereka adalah modal yang menjadi sandaran kelangsungan hidup mereka. Tentang kasih karunia dan perbekalan Tuhan, manusia sama sekali tidak menyadarinya, dan dengan cara inilah manusia menyia-nyiakan kehidupan yang dianugerahkan kepada mereka oleh Tuhan .... Tak seorang pun, yang dipelihara Tuhan siang dan malam, mengambil inisiatif untuk menyembah-Nya. Tuhan hanya terus bekerja seperti yang telah direncanakan-Nya, dalam diri manusia yang darinya tak ada yang bisa diharapkan. Dia berbuat demikian dengan harapan bahwa, suatu hari, manusia 'kan terjaga dari mimpi mereka dan tiba-tiba memahami nilai dan makna kehidupan, harga yang Tuhan bayar untuk semua yang telah diberikan-Nya kepada manusia, dan kerinduan Tuhan yang sangat mendesak dan mendalam agar manusia kembali kepada-Nya.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia"


520  Untuk Hidup Manusia, Tuhan Menanggung Semua Penderitaan

Bait 1

Tiada yang s'lidiki rahasia tentang awal hidup manusia dan kelangsungannya,

hanya Tuhan yang tahu. Namun, Dia disakiti manusia

yang tak bersyukur t'lah t'rima s'mua dari-Nya.



Pra-refrain

M'reka tak menghargai yang hidup b'ri, m'reka juga khianati Tuhan,

memeras dan m'lupakan Tuhan.



Refrain

Tuhan m'nanggung d'rita demi rencana-Nya,

'tuk hidup manusia, bukan daging m'reka,

'tuk mengambil kembali hidup yang Dia b'rikan.

S'mua inilah rencana-Nya buat manusia.



Bait 2

Mungkinkah rencana-Nya sangat penting? Apa manusia juga sama pentingnya?

Rencana-Nya penting,

tapi makhluk yang dibuat tangan-Nya,

m'reka ada demi rencana-Nya.



Bridge

Kar'nanya, Tuhan tak dapat menyia-nyiakan rencana-Nya s'bab benci k'pada umat manusia.



Refrain

Tuhan m'nanggung d'rita demi rencana-Nya,

'tuk hidup manusia, bukan daging m'reka,

'tuk mengambil kembali hidup yang Dia b'rikan.

S'mua inilah rencana-Nya buat manusia.

Tuhan m'nanggung d'rita demi rencana-Nya,

'tuk hidup manusia, bukan daging m'reka,

'tuk mengambil kembali hidup yang Dia b'rikan.

S'mua inilah rencana-Nya buat manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”


521  Tuhan Meratapi Masa Depan Umat Manusia

Dalam dunia yang luas dan telah berubah berkali-kali,

tiada yang bisa pimpin manusia, selain Dia penguasa s'galanya.

Tiada orang perkasa bekerja dan siapkan kebutuhan manusia.

Tiada yang bisa bawa m'reka ke masa depan cerah,

bebas dari ketidakadilan dunia.

Tuhan ratapi masa depan manusia.

Dia bersedih atas kejatuhannya.

Dia sedih s'bab m'reka tak tahu ada di jalan tak berujung.

Manusia t'lah berontak, sakiti hati Tuhan;

gembira berjalan di jalan Setan.

Tiada yang berhenti 'tuk melihat ke mana manusia 'kan pergi.



Siapa yang berhenti dan sadari amarah Tuhan?

Siapa yang berusaha senangkan Dia?

Di manakah orang yang tahu kesedihan-Nya,

yang turut merasakan sakit-Nya?

Meski t'lah dengar panggilan-Nya,

mereka memilih jalan yang jauh

dari kasih-Nya, kebenaran, dan tatapan-Nya;

rela menjual diri pada Setan.

Tuhan ratapi masa depan manusia.

Dia bersedih atas kejatuhannya.

Dia sedih s'bab m'reka tak tahu ada di jalan tak berujung.

Manusia t'lah berontak, sakiti hati Tuhan;

gembira berjalan di jalan Setan.

Tiada yang berhenti 'tuk melihat ke mana manusia 'kan pergi.



Apa yang harus Tuhan lakukan bagi mereka yang menolak-Nya?

Ketahuilah panggilan Tuhan disusul oleh bencana dahsyat

yang hukum tubuh dan jiwa manusia.

Tiada yang tahu s'perti apa murka-Nya

bila rencana-Nya dibuat hampa, suara-Nya diabaikan;

murka yang tak pernah dirasa manusia.

Ini bencana yang unik; satu penciptaan dan peny'lamatan Tuhan,

yang pertama dan terakhir.

Tiada yang bisa merasa

kasih tulus Tuhan, hasrat-Nya membara s'lamatkan manusia.

Tuhan ratapi masa depan manusia,

Dia bersedih atas kejatuhannya.

Dia sedih s'bab m'reka tak tahu ada di jalan tak berujung.

Manusia t'lah berontak, sakiti hati Tuhan;

gembira berjalan di jalan Setan.

Tiada yang berhenti 'tuk melihat ke mana manusia 'kan pergi,

ke mana manusia akan pergi.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”


522  Penderitaan Manusia yang Telah Rusak

Lalui zaman dengan Tuhan,

tahukah Tuhan atur semua,

takdir semua makhluk;

Dia mengatur, pimpin semua?

Manusia tak sadar hal ini

bukan kar'na jalan-Nya samar

atau rencana-Nya belum tergenapi.

Kar'na hati dan roh manusia jauh dari-Nya.

Meski m'reka ikut Tuhan, m'reka mungkin tak lihat,

masih tetap layani Iblis.

Tiada yang cari jejak atau penampakan-Nya，

tak mau perhatian dan pengawasan-Nya.

Tapi mereka mau bergantung pada si jahat

berkompromi dengan dunia.

Hati dan rohnya jatuh ke tangan Setan,

dan menjadi santapan Iblis.

M'reka jadi santapan Iblis.



Hati dan roh manusia

jadi kediaman Iblis,

tempatnya bermain.

Pengertian manusia pun hilang,

tak lagi lihat tujuan mereka,

apa arti jadi manusia,

tak lagi cari Tuhan,

abaikan perjanjian dan hukum Tuhan.

Adakah yang mengerti dan menceritakan

mengapa Tuhan cipta manusia?

Tak ada yang memahami firman Tuhan,

atau pahami s'mua yang dari-Nya.

M'reka tolak semua hukum dan aturan-Nya;

lalu hati dan roh pun kebas.

Tuhan t'lah kehilangan umat manusia,

dan akar manusia pun lenyap.

Tragisnya duka manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”


523  Rahasia di Dalam Hatimu

Intro

Ada rahasia di hatimu yang b'lum kau sadari,

s'bab kau t'lah hidup di dunia tanpa terang.

Si jahat renggut hati dan rohmu.

Dalam keg'lapan, kau tak bisa lihat surya atau bintang.

Kata dusta halangimu 'tuk dengar

suara g'muruh Tuhan atau air dari takhta.



Bait 1

Kau t'lah k'hilangan s'gala yang dib'rikan Yang Mahakuasa,

masuki lautan d'rita tak bertepi;

tak kuat s'lamatkan diri, tiada harapan hidup,

hanya berjuang dan sibuk berg'rak.

Sejak itu kau ditakdirkan

untuk disiksa si jahat,

jauh dari berkat dan perbekalan Yang Mahakuasa,

tempuh jalan tak bisa kembali.



Pra-refrain 1

Jutaan panggilan sulit bangunkan hati dan rohmu,

kau tertidur di tangan si jahat,

yang t'lah pikatmu ke alam luas,

tanpa arah dan p'tunjuk jalan.



Refrain

Kau anggap si jahat s'bagai bapa

dan tak dapat terpisah darinya.

Inilah rahasia dalam hatimu.

Inilah rahasia dalam hatimu.



Bait 2

Kau t'lah k'hilangan k'murnian, kesucian,

mulai jauhi pemeliharaan Tuhan.

Si jahat kendalikan hatimu,

dan dia t'lah menjadi hidupmu.

Kau tak hindari, tak takut k'padanya lagi,

justru menganggapnya s'bagai Tuhan.

Kau mulai abadikan dan m'nyembahnya.

Kau berdua, sehidup semati.



Pra-refrain 2

Kau tak tahu dari mana asalmu,

m'ngapa kau lahir, atau 'kan mati.



Refrain

Kau anggap si jahat s'bagai bapa

dan tak dapat terpisah darinya.

Inilah rahasia dalam hatimu.

Inilah rahasia dalam hatimu.



Bait 3

Kau pandang Yang Mahakuasa s'bagai sosok asing,

tak tahu asal dan karya-Nya bagimu.

Kau benci s'mua yang b'rasal dari-Nya.

Kau tak hargai, tak tahu nilainya.

Sejak kau t'rima perbekalan Tuhan,

kau t'lah jalan bersama si jahat,

lewat ribuan tahun badai,

menentang Tuhan, sumber hidupmu.



Pra-refrain 3

Kau tak tahu apa pertobatan,

atau kau di ambang kebinasaan.



Refrain

Kau anggap si jahat s'bagai bapa

dan tak dapat terpisah darinya.

Inilah rahasia dalam hatimu.

Inilah rahasia dalam hatimu.



Bridge

Kau lupa t'lah digoda, disiksa;

kau t'lah lupakan asal mulamu.

Demikian, si jahat menyiksamu

langkah demi langkah hingga saat ini.

Hati dan rohmu mati rasa dan busuk.

Kau tak lagi anggap dunia tak adil,

atau mengeluhkan k'susahan dunia,

atau p'duli apakah Yang Mahakuasa ada.



Refrain

Kau anggap si jahat s'bagai bapa

dan tak dapat terpisah darinya.

Inilah rahasia dalam hatimu.

Inilah rahasia dalam hatimu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keluhan Yang Mahakuasa”


524  Tuhan Sedang Mencari Hati dan Rohmu

I

Umat manusia, setelah meninggalkan perbekalan kehidupan Yang Mahakuasa, tak mengetahui tujuan keberadaan mereka, tapi tetap takut akan kematian. Mereka tanpa bantuan atau sandaran, tetapi tetap enggan menutup mata mereka, dan mereka memaksakan diri 'tuk menopang daging mereka yang tak memiliki perasaan dalam jiwanya sembari menjalani kehidupan yang hina di dunia ini. Kau hidup dengan cara ini, tanpa harapan, seperti halnya dengan orang lain, tanpa tujuan. Hanya Yang Mahakudus dari legenda yang akan menyelamatkan mereka yang mengerang di tengah penderitaan dan sangat mendambakan kedatangan-Nya. Keyakinan seperti itu telah lama tak terwujud dalam diri mereka yang tidak memiliki kesadaran. Kendati demikian, orang-orang tetap merindukannya seperti ini.

II

Yang Mahakuasa berbelas kasihan kepada orang-orang yang sudah sangat menderita ini; pada saat yang sama, Dia merasa muak terhadap orang-orang ini yang sama sekali tak miliki kesadaran, karena Dia harus menunggu terlalu lama untuk mendapatkan jawaban dari manusia. Dia ingin mencari, mencari hati dan rohmu, serta membawakanmu air dan makanan, supaya engkau terbangun dan tak lagi merasa haus atau lapar. Ketika engkau letih, dan saat engkau merasakan suramnya dunia ini, jangan kebingungan, jangan menangis. Tuhan Yang Mahakuasa, Sang Penjaga, 'kan menyambut kedatanganmu setiap saat.

III

Dia berjaga di sisimu, menantikanmu 'tuk berbalik. Dia menantikan hari ketika kau tiba-tiba memperoleh kembali ingatanmu: ketika kau menyadari bahwa kau berasal dari Tuhan, bahwa, entah kapan, kau kehilangan arah, entah kapan, kau kehilangan kesadaran di jalan, dan entah kapan, kau dapatkan seorang "bapa"; ketika kau menyadari bahwa Yang Mahakuasa selama ini selalu berjaga, menantikan di sana sangat lama 'tuk kedatanganmu kembali.

IV

Dia telah menanti dengan penuh kerinduan, menunggu respons tanpa jawaban. Penjagaan dan penantian-Nya begitu tak ternilai, dan semua itu demi hati dan roh manusia. Mungkin penjagaan dan penantian ini tak terbatas waktu, dan mungkin semua itu sudah berakhir. Namun, engkau seharusnya tahu persis di mana hati dan rohmu berada saat ini.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Keluhan Yang Mahakuasa"


525  Arti Penampakan Tuhan

Intro

P'nampakan Tuhan b'rarti

k'datangan-Nya ke bumi 'tuk berkarya.

Dengan identitas, watak, dan cara-Nya,

Dia datang 'tuk mulai dan akhiri zaman.



Bait 1

P'nampakan-Nya bukanlah ritual,

tanda, gambaran, mukjizat, penglihatan,

apalagi proses agamawi,

tapi fakta yang dapat dilihat.



Bait 2

Ini bukan jalani rutinitas

ataupun karya jangka pendek,

tapi 'tuk satu tahap karya

dalam p'ngelolaan-Nya.



Refrain

Karya ini mulai zaman baru, akhiri yang lama.

Karya yang lebih tinggi 'tuk kes'lamatan.

Ini bawa manusia ke zaman baru.

Inilah maksud dari penampakan Tuhan.



Bait 3

Penampakan Tuhan s'lalu bermakna,

terhubung dengan pengelolaan-Nya.

Berbeda dengan penampakan-Nya

saat Dia bimbing dan c'rahkan manusia.



Refrain

Karya ini mulai zaman baru, akhiri yang lama.

Karya yang lebih tinggi 'tuk kes'lamatan.

Ini bawa manusia ke zaman baru.

Inilah maksud dari penampakan Tuhan.



Bridge

Tuhan lakukan tahap karya-Nya

setiap nyatakan diri-Nya.

Karya ini berbeda dengan zaman lain,

tak terbayangkan, belum pernah dialami.



Refrain

Karya ini mulai zaman baru, akhiri yang lama.

Karya yang lebih tinggi 'tuk kes'lamatan.

Ini bawa manusia ke zaman baru.

Inilah maksud dari penampakan Tuhan.

Karya ini mulai zaman baru, akhiri yang lama.

Karya yang lebih tinggi 'tuk kes'lamatan.

Ini bawa manusia ke zaman baru.

Inilah maksud dari penampakan Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 1: Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru”


526  Cara Mencari Jejak Tuhan

Bait 1

Kau abaikan firman saat cari jejak Tuhan:

"Dialah jalan, keb'naran dan hidup."

Banyak yang t'rima keb'naran tak percaya t'lah t'mukan jejak-Nya,

tak akui p'nampakan Tuhan.

Sungguh k'salahan yang fatal.

P'nampakan-Nya tak bisa s'laras

dengan gagasan manusia.

Tuhan punya pilihan s'ndiri saat bekerja.



Refrain

Kar'na kita cari jejak Tuhan,

kita harus cari firman-Nya.

Firman baru-Nya m'ngandung suara-Nya;

jejak-Nya m'ngandung perbuatan-Nya;

dalam p'ngungkapan-Nya terdapat p'nampakan-Nya;

di mana pun Dia muncul, ada keb'naran, jalan, dan hidup.



Bait 2

Tuhan tak perlu b'ri tahu atau bahas karya-Nya dengan orang.

Inilah watak-Nya yang harus dikenali semua orang.

'Tuk lihat p'nampakan-Nya, ikuti jejak-Nya,

tinggalkanlah gagasanmu.

Jangan tuntut apa yang harus Dia lakukan,

atau batasi-Nya dengan gagasanmu.



Bridge

Kau harus cari cara t'mukan jejak-Nya,

terima penampakan-Nya, tunduk k'pada karya baru-Nya.

Kar'na manusia tak punya keb'naran,

m'reka harus cari, t'rima dan taat.



Refrain

Firman baru-Nya m'ngandung suara-Nya;

jejak-Nya m'ngandung perbuatan-Nya;

dalam p'ngungkapan-Nya terdapat p'nampakan-Nya;

di mana pun Dia muncul, ada keb'naran, jalan, dan hidup;

dalam p'ngungkapan-Nya terdapat p'nampakan-Nya;

di mana pun Dia muncul, ada keb'naran, jalan, dan hidup.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 1: Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru”


527  Hanya Mereka yang Menerima Kebenaran Dapat Mendengar Suara Tuhan

I

Di mana pun Tuhan menampakkan diri, di sanalah kebenaran akan diungkapkan, dan di sanalah akan ada suara Tuhan. Hanya mereka yang dapat menerima kebenaran yang akan dapat mendengar suara Tuhan, dan hanya orang-orang semacam itu yang memenuhi syarat untuk melihat penampakan Tuhan. Lepaskanlah gagasanmu! Tenangkanlah dirimu dan bacalah firman Tuhan dengan saksama. Selama engkau memiliki hati yang merindukan kebenaran, Tuhan 'kan mencerahkanmu sehingga kau 'kan dapat memahami maksud-Nya dan firman-Nya. Lepaskanlah pendapatmu tentang "kemustahilan"! Makin orang percaya bahwa sesuatu itu mustahil, makin mungkin hal itu akan terjadi, karena hikmat Tuhan lebih tinggi dari langit, pemikiran Tuhan lebih tinggi daripada pemikiran manusia, dan Tuhan melaksanakan pekerjaan-Nya melampaui batas pemikiran dan gagasan manusia. Makin mustahil sesuatu, makin ada kebenaran 'tuk dicari di dalamnya; makin sesuatu tak dapat dibayangkan oleh gagasan manusia, makin itu mengandung maksud Tuhan.

II

Hal ini karena, di mana pun Tuhan menampakkan diri, Tuhan tetaplah Tuhan, dan esensi-Nya sama sekali tak 'kan berubah karena lokasi atau cara penampakan-Nya. Watak Tuhan tak akan pernah berubah, di mana pun jejak langkah-Nya berada, dan di mana pun jejak langkah Tuhan, Tuhan tetaplah Tuhan atas seluruh umat manusia, sama seperti Tuhan Yesus bukan hanya Tuhan atas orang Israel, tetapi Dia juga Tuhan atas semua orang di Asia, Eropa, dan Amerika, dan terlebih dari itu, Dia adalah satu-satunya Tuhan di seluruh alam semesta. Jadi, mari kita mencari maksud-maksud Tuhan dan menemukan penampakan-Nya dalam perkataan dan firman-Nya, serta mengikuti jejak langkah-Nya! Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Firman dan penampakan-Nya ada dalam waktu bersamaan, dan watak serta jejak langkah-Nya selalu diperlihatkan secara terbuka kepada umat manusia.

III

Saudara-saudari yang terkasih, Kuharap kau semua mampu melihat penampakan Tuhan dalam firman ini, mulai mengikuti jejak langkah-Nya dan bergerak maju menuju zaman yang baru, serta masuk ke dalam langit dan bumi yang baru yang indah, yang telah Tuhan persiapkan bagi mereka yang menantikan penampakan-Nya!

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Lampiran 1: Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru"


528  Jangan Mengandalkan Imajinasi untuk Membatasi Penampakan Tuhan

Bait 1

Tiada batasan saat Tuhan muncul

sehingga Dia dapat meny'lesaikan karya-Nya,

s'perti saat Dia jadi daging di Yudea

untuk disalibkan dan m'nebus manusia.



Bait 2

Namun, orang Yahudi tak percaya,

Tuhan tak mungkin jadi daging dalam bentuk Yesus.

Sikap itu lalu jadi dasar m'reka

menentang Tuhan dan menyebabkan kejatuhan Israel.



Pra-refrain 1

Kini banyak yang buat kesalahan yang sama,

menyerukan Tuhan 'kan datang

s'kaligus mencela p'nampakan-Nya.

Sikap "tak mungkin" m'reka batasi p'nampakan-Nya

dalam batas khayalan m'reka.



Refrain

Di mana pun Tuhan muncul, keb'naran dinyatakan,

dan 'kan ada suara Tuhan.

Yang men'rima keb'naranlah

yang mendengar suara-Nya,

dan yang dapat m'lihat Tuhan.



Bait 3

Banyak orang mentertawakan firman Tuhan.

Apa bedanya dengan hujatan orang Yahudi?

Kau tidak menghormati kebenaran,

tak menginginkannya, hanya b'lajar dan m'nunggu.



Pra-refrain 2

Apa yang kaudapatkan dari itu?

Kaupikir kau 'kan b'roleh bimbingan Tuhan?

Jika tak m'ngerti firman,

kau tak pantas menyaksikan p'nampakan-Nya.



Refrain

Di mana pun Tuhan muncul, keb'naran dinyatakan,

dan 'kan ada suara Tuhan.

Yang men'rima keb'naranlah

yang mendengar suara-Nya,

dan yang dapat m'lihat Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 1: Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru”


529  Terobos Gagasan Tentang Kebangsaan dan Etnisitas untuk Mencari Penampakan Tuhan

Ⅰ

Tak peduli dari bangsa apa,

kau harus m'langkah k'luar,

lampaui diri sendiri.

K'luar dari batasan

dan lihat karya Tuhan dari

sudut pandang ciptaan.

Maka kau tak 'kan membatasi

jejak langkah Tuhan.

T'robos, t'robos

gagasan kebangsaan dan etnisitasmu

'tuk cari penampakan Tuhan.

T'robos, kau tak 'kan terkurung

oleh gagasanmu,

maka kau dapat menyambut

penampakan Tuhan.

Jika tidak, kau tetap di keg'lapan kekal,

tak dapat perkenan Tuhan.

Cari penampakan Tuhan!

Cari penampakan Tuhan!



Ⅱ

Banyak yang berpikir,

tak mungkin Tuhan muncul

di bangsa dan kaum tertentu,

Tuhan muncul di sana.

Betapa dalam makna karya Tuhan,

betapa penting penampakan Tuhan!

Mungkinkah gagasan,

ide manusia mengukurnya?

T'robos, t'robos

gagasan kebangsaan dan etnisitasmu

'tuk cari penampakan Tuhan.

T'robos, kau tak 'kan terkurung

oleh gagasanmu,

maka kau dapat menyambut

penampakan Tuhan.

Jika tidak, kau tetap di keg'lapan kekal,

tak dapat perkenan Tuhan.

Cari penampakan Tuhan!

Cari penampakan Tuhan!



Ⅲ

Tuhan adalah Tuhan atas

s'mua bangsa dan manusia.

Dia bekerja tanpa terbatas

bentuk atau bangsa apa pun.

Mungkin bentuk ini baru bagimu

atau engkau menyangkal bentuk ini,

atau mungkin Tuhan muncul

di antara m'reka yang paling ditolak.

Tapi Tuhan berhikmat.

Dengan kuasa dan watak juga kebenaran-Nya,

Dia b'roleh sek'lompok orang

yang sehati dengan-Nya

dan sek'lompok orang yang Dia sempurnakan

yang t'lah ditaklukkan, juga yang t'lah

menanggung ujian dan kesukaran,

dan mampu ikut Dia sampai akhir.

T'robos, t'robos

gagasan kebangsaan dan etnisitasmu

'tuk cari penampakan Tuhan.

T'robos, kau tak 'kan terkurung

oleh gagasanmu,

maka kau dapat menyambut

penampakan Tuhan.

Jika tidak, kau tetap di keg'lapan kekal,

tak dapat perkenan Tuhan.

Cari penampakan Tuhan!

Cari penampakan Tuhan!

Cari penampakan Tuhan!



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 1: Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru”


530  Konsekuensi Umat Manusia Kehilangan Tuntunan Tuhan

Ⅰ

Kemunculan ilmu sosial

membuat manusia terpesona,

yang kemudian dipakai 'tuk berkuasa.

Tiada lagi kondisi yang mendukung

untuk menyembah Tuhan.

Tuhan tak lagi yang utama.

Hati manusia yang tanpa Tuhan,

gelap dan kosong, tanpa harapan.

Maka ilmuwan dan s'jarawan tampil

m'ngisi pikiran manusia

dengan teori m'lawan penciptaan manusia.

Yang percaya penciptaan oleh Tuhan berkurang,

yang percaya evolusi semakin banyak jumlahnya.

Bahkan menjadikan catatan karya Tuhan

dan firman-Nya di Perjanjian Lama

sebagai dongeng kuno, oh,

sebagai dongeng kuno.



Ⅱ

Orang tak p'duli kebesaran Tuhan

dan martabat-Nya,

juga bahwa Tuhan yang mem'rintah atas s'mua.

Takdir manusia dan bangsa

tak b'rarti 'tuk m'reka.

M'reka hidup di dunia hampa

yang mengejar kesenangan.

S'dikit yang mencari di mana Tuhan bekerja,

atau men'liti bagaimana

Dia menentukan tempat tujuan manusia,

dan mengatur tempat tujuan manusia.

P'radaban tak bisa p'nuhi harapan manusia.

Banyak yang m'rasa hidup m'reka

kurang bahagia dari yang t'lah mati.

Bahkan penduduk neg'ri

yang waktu lampau t'lah tinggi p'radabannya,

kini s'mua mengeluh, mengeluh seperti itu.

S'bab tanpa tuntunan Tuhan,

meski penguasa dan sosiolog

mencoba jaga peradaban, tapi tak berhasil.

Tak seorang pun yang dapat menjadi

hidup manusia,

juga teori sosial tak membebaskannya.

Tak seorang pun dapat m'ngisi

hati kosong m'reka.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”


531  Umat Manusia Membutuhkan Bekal Hidup dari Tuhan

Ⅰ

Manusia tanpa Tuhan,

hatinya 'kan tetap gelap,

tiada harapan di hidupnya yang hampa.

Banyak yang coba lestarikan p'radaban manusia,

tetapi tanpa Tuhan, manusia tetap m'rasa hampa.

Tiada yang dapat menjadi hidup manusia,

tiada ilmu pengetahuan

yang sanggup untuk menenangkannya.

M'reka tetap berdosa, m'ratapi ketidakadilan.

S'mua ini tak mengekang hasratnya 'tuk mencari.

Manusia tak hanya butuh masyarakat yang adil,

semuanya makmur, setara, dan bebas.

Kes'lamatan dan bekal hidup dari Tuhan,

itu yang dibutuhkan manusia.

Hanya mereka yang t'rima keduanya,

kebutuhannya terpuaskan;

hasrat untuk mencari dan kehampaan rohani

'kan dapat terselesaikan.



Ⅱ

Semua kar'na manusia diciptakan Tuhan.

Pengorbanan dan pencarian yang sia-sia

membawa pend'ritaan dan ketakutan.

Tak tahu bagaimana menghadapi

masa yang 'kan datang,

takut akan pengetahuan dan kehampaan.

Di mana pun seseorang tinggal,

tiada yang bisa lepas dari takdirnya.

Penguasa atau rakyat tak bisa menghindar

dari hasrat mencari tempat tujuan,

misteri manusia,

dan tak bisa menghindar dari kehampaan.

Fenomena sosial ini biasa terjadi,

tapi tak seorang pun

dapat pecahkan masalah manusia.

Manusia adalah manusia, Tuhan tak bisa

digantikan oleh siapa pun.

Jika orang atau bangsa

tak menerima keselamatan-Nya,

m'reka menuju kegelapan,

Tuhan 'kan memusnahkan m'reka.

Manusia tak hanya butuh masyarakat yang adil,

s'muanya makmur, setara, dan bebas.

Kes'lamatan dan bekal hidup dari Tuhan,

itu yang dibutuhkan manusia.

Hanya m'reka yang t'rima keduanya,

kebutuhannya terpuaskan;

hasrat untuk mencari dan kehampaan rohani

'kan dapat terselesaikan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”


532  Tuhan Mencari Mereka yang Haus Akan Penampakan-Nya

Bait 1

Orang benar, s'perti Nuh,

yang sembah Tuhan, jauhi k'jahatan,

tidak ada lagi, tapi Tuhan pemurah,

luputkan orang di akhir zaman.

Dia cari orang yang rindukan p'nampakan-Nya,

yang dengar firman, taat s'perti bayi,

t'rima apa yang Dia percayakan

dan b'ri hati, raga k'pada-Nya.



Refrain

Jika kau dapat

abdikan dirimu k'pada Tuhan,

tak terhalang apa pun,

Dia pandangmu dengan k'murahan, oh.

Dia 'kan limpahkan berkat-Nya k'padamu, k'padamu, oh.

Dia 'kan limpahkan berkat-Nya k'padamu.



Bait 2

Jika kau terhormat, banyak tahu,

kaya, didukung s'mua orang,

tapi tetap t'rima panggilan Tuhan

dan amanat-Nya,

maka s'mua yang kau lakukan bermakna dan benar.

Namun, jika tolak panggilan-Nya

demi tujuanmu,

s'mua yang kau buat akan dikutuk Tuhan.



Refrain

Jika kau dapat

abdikan dirimu k'pada Tuhan,

tak terhalang apa pun,

Dia pandangmu dengan k'murahan, oh.

Dia 'kan limpahkan berkat-Nya k'padamu, k'padamu, oh.

Dia 'kan limpahkan berkat-Nya k'padamu.

Oh, oh, oh, oh ...



Bridge

Mungkin kau seorang p'natua atau p'nguasa,

tapi apa pun statusmu,

jika andalkan kekuatanmu,

kau 'kan gagal dan kehilangan berkat.

S'bab Tuhan tak t'rima yang kau buat,

tak akui karyamu benar.

Kau tak bekerja demi manusia,

tapi jauhkan m'reka dari lindungan Tuhan.

Kau bimbing m'reka ke maut,

keg'lapan, di mana manusia

kehilangan Tuhan dan berkat-Nya.



Refrain

Jika kau dapat

abdikan dirimu k'pada Tuhan,

tak terhalang apa pun,

Dia pandangmu dengan k'murahan, oh.

Dia 'kan limpahkan berkat-Nya k'padamu, k'padamu, oh.

Dia 'kan limpahkan berkat-Nya k'padamu,

berkat-Nya k'padamu.

Ya, oh, oh, oh ...



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”


533  Manusia Harus Menyembah Tuhan Supaya Punya Nasib yang Baik

I

Tuhan menciptakan dunia ini, Dia menciptakan umat manusia ini, dan terlebih lagi, Dialah arsitek kebudayaan Yunani kuno dan peradaban manusia. Hanya Tuhan yang menghibur umat manusia ini, dan hanya Tuhan yang menjaga umat manusia ini siang dan malam. Perkembangan dan kemajuan manusia tidak dapat dipisahkan dari kedaulatan Tuhan, dan sejarah serta masa depan umat manusia tidak bisa lepas dari pengaturan-pengaturan yang diciptakan oleh tangan Tuhan.

II

Apabila engkau adalah seorang Kristen sejati, engkau tentu akan percaya bahwa kebangkitan dan kejatuhan suatu negara atau bangsa berada di bawah pengaturan-pengaturan Tuhan. Hanya Tuhan sendiri yang mengetahui nasib negara atau bangsa apa pun, dan hanya Tuhan sendiri yang mengendalikan perjalanan umat manusia ini. Jika umat manusia ingin mendapatkan nasib yang baik, jika suatu negara ingin mendapatkan nasib yang baik, manusia harus sujud menyembah kepada Tuhan, dan datang ke hadapan Tuhan untuk bertobat dan mengaku kepada-Nya, jika tidak, nasib dan tempat tujuan manusia akan menjadi malapetaka yang tidak terhindarkan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia"


534  Tuhan Mengendalikan Nasib Setiap Bangsa dan Setiap Suku Bangsa

Intro

Bangkit dan jatuhnya suatu bangsa

tergantung dari apakah pemimpinnya

menyembah Tuhan dan mengajak rakyatnya

dekat dengan Tuhan dan m'nyembah-Nya.



Bait 1

Negaramu mungkin makmur, tapi kalau jauh dari Tuhan,

akan kehilangan banyak berkat Tuhan.

Dan peradabannya 'kan s'makin diinjak-injak,

rakyatnya 'kan bangkit m'nentang Tuhan dan mengutuk Surga.

Tanpa disadari, nasib negara 'kan hancur.

Tuhan 'kan bangkitkan negara yang kuat 'tuk m'nangani yang terkutuk,

bahkan mungkin m'reka dimusnahkan dari bumi.



Refrain

Tuhan tak bermain politik manusia,

tapi Dia kendalikan nasib s'buah bangsa.

Dia kendalikan dunia dan alam s'mesta.

Rencana-Nya terkait dengan nasib manusia,

tak ada orang, bangsa, dan negara

yang lepas dari kedaulatan Tuhan.



Bait 2

Kekuatan yang benar ada, tapi kuasanya rapuh

saat tiada tempat bagi Tuhan di hati.

Tanpa berkat-Nya, arena perpolitikan

menjadi sangat rentan, m'ngalami kekacauan.

Hidup tanpa berkat-Nya s'perti tanpa matahari.

B'rapa kali pun pertemuan yang b'nar diadakan,

seb'rapa k'ras pemimpin b'rusaha, nasib orang tak b'rubah.



Bridge

Orang anggap negara yang b'ri sandang, pangan rakyatnya

itulah yang baik, yang dipimpin dengan baik,

tapi buat Tuhan jika tiada yang menyembah-Nya,

itulah negara yang harus Tuhan hancurkan.

Pikiran manusia dengan Tuhan sangat berbeda.

Jikalau, pemimpin negara tidak menyembah Tuhan,

nasib negara itu 'kan tragis, tanpa tempat tujuan.



Refrain

Tuhan tak bermain politik manusia,

tapi Dia kendalikan nasib s'buah bangsa.

Dia kendalikan dunia dan alam s'mesta.

Rencana-Nya terkait dengan nasib manusia,

tak ada orang, bangsa, dan negara

yang lepas dari kedaulatan Tuhan.



Outro

'Tuk tahu nasib, orang datang ke Tuhan.

Tuhan 'kan buat m'reka yang m'nyembah-Nya

berk'limpahan, tapi m'reka yang m'nentang-Nya

direndahkan dan dimusnahkan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”


535  Perhatikan Nasib Umat Manusia

Tuhan desak orang dari semua etnik, s'mua negara, bahkan industri:

Dengar suara-Nya, lihat karya-Nya; b'ri perhatian pada nasib manusia;

jadikan Dia terkudus dan terhormat,

tertinggi dan paling layak 'tuk disembah;

mampukan semua manusia 'tuk hidup dalam berkat Tuhan,

s'perti keturunan Abraham hidup dalam janji Yahweh,

s'perti ciptaan-Nya Adam dan Hawa hidup di Taman Eden.



Karya Tuhan s'perti ombak yang kuat;

tiada yang dapat menahan-Nya.

Hanya dengan dengar firman-Nya dan mengejar-Nya

dapat ikuti langkah-Nya, t'rima janji-Nya.

Yang lain 'kan menghadapi pemusnahan dan men'rima hukuman mereka.

Tuhan desak orang dari semua etnik, s'mua negara, bahkan industri:

Dengar suara-Nya, lihat karya-Nya;

b'ri perhatian pada nasib manusia.

B'ri perhatian pada nasib semua manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”


536  Mereka yang Memprovokasi Watak Tuhan Harus Dihukum

I

Tuhan tak berpartisipasi dalam politik manusia, tetapi Dia mengendalikan nasib setiap negara dan bangsa, Dia mengendalikan dunia ini dan seluruh alam semesta. Nasib umat manusia dan rencana Tuhan berkaitan erat, dan tidak seorang pun, tidak satu negara, atau satu bangsa pun yang melarikan diri dari kedaulatan Tuhan. Jika manusia ingin mengetahui nasibnya, mereka harus datang ke hadapan Tuhan. Tuhan akan membuat orang-orang yang mengikuti dan menyembah-Nya menjadi makmur dan akan membuat orang-orang yang menentang dan menolak-Nya menjadi merosot dan punah.

II

Coba ingatlah peristiwa di dalam Alkitab ketika Tuhan melakukan pemusnahan atas Sodom, dan renungkan juga bagaimana istri Lot menjadi tiang garam. Coba pikirkan kembali bagaimana orang Niniwe bertobat dan mengakui dosa-dosa mereka dengan mengenakan kain kabung dan abu. Ingatlah kesudahan orang Yahudi setelah mereka memakukan Yesus di kayu salib 2.000 tahun yang lalu. Mereka dibuang dari Israel dan melarikan diri ke berbagai negara di seluruh dunia, banyak yang terbunuh, dan seluruh bangsa Yahudi dihadapkan pada penderitaan yang belum pernah terjadi sebelumnya dari pemusnahan negara mereka.

III

Mereka telah memakukan Tuhan di kayu salib—melakukan dosa yang sangat keji—memprovokasi watak Tuhan. Mereka harus membayar apa yang telah mereka lakukan dan harus menanggung semua akibat dari perbuatan mereka. Mereka mengutuk Tuhan, menolak Tuhan, dan karena itu mereka hanya dapat memiliki satu nasib: dihukum oleh Tuhan. Inilah akibat pahit dan bencana yang ditimbulkan penguasa mereka atas negara dan bangsa mereka.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Lampiran 2: Tuhan Berdaulat Atas Nasib Seluruh Umat Manusia"


537  Tak Ada Kuasa Sanggup Menghalangi Apa yang Tuhan Akan Kerjakan

Intro

Tuhan t'lah datang ke dunia lagi 'tuk lakukan pekerjaan-Nya.

Tempat pertama Dia 'kan bekerja adalah sarang diktator:

Tiongkok–benteng yang kuat, benteng orang-orang yang ateis.

Dengan hikmat dan kuasa-Nya,

Tuhan menangkan sek'lompok orang.



Bait 1

Tuhan t'lah datang ke dunia lagi 'tuk lakukan pekerjaan-Nya.

Tempat pertama Dia 'kan bekerja adalah sarang diktator:

Tiongkok–benteng yang kuat, benteng orang-orang yang ateis.

Dengan hikmat dan kuasa-Nya,

Tuhan menangkan sek'lompok orang.

Saat ini, pemerintah Tiongkok memburu-Nya.

Dia menderita s'kali, tanpa tempat istirahat atau berlindung.

Meski begitu, Tuhan tetap melakukan pekerjaan-Nya,

pekerjaan-Nya: menyuarakan suara-Nya, menyebarkan Injil.



Bait 2

Tak ada yang bisa paham kemahakuasaan Tuhan.

Di Tiongkok yang memandang Tuhan sebagai musuhnya,

Tuhan tak pernah berhenti, berhenti melakukan pekerjaan-Nya.

Lebih dan lebih banyak orang menerima

pekerjaan dan firman-Nya,

karena Dia lakukan s'mua 'tuk s'lamatkan manusia.

Karena Dia lakukan semua

'tuk selamatkan manusia, s'tiap manusia.



Refrain

Apa yang ingin Dia capai, tak dapat dihalangi

oleh negara atau kekuatan apa pun.

Mereka yang menghalangi pekerjaan-Nya

dan melawan firman-Nya,

mereka yang merusak rencana-Nya, akan dihukum Tuhan.



Bait 3

Kalau ada yang menentang karya Tuhan,

Tuhan akan melemparkan dia ke neraka;

kalau ada negara menentang karya Tuhan,

Tuhan akan menghancurkannya;

kalau ada bangsa menentang karya-Nya Tuhan,

Tuhan akan memusnahkannya dari muka bumi ini.



Refrain

Apa yang ingin Dia capai, tak dapat dihalangi

oleh negara atau kekuatan apa pun.

Mereka yang menghalangi pekerjaan-Nya

dan melawan firman-Nya,

mereka yang merusak rencana-Nya, akan dihukum Tuhan.



Refrain

Apa yang ingin Dia capai, tak dapat dihalangi

oleh negara atau kekuatan apa pun.

Mereka yang menghalangi pekerjaan-Nya

dan melawan firman-Nya,

mereka yang merusak rencana-Nya, akan dihukum Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”


538  Iman Manusia kepada Tuhan Sangat Tidak Sedap Dipandang

I

Banyak orang yang mengikut Tuhan hanya peduli dengan bagaimana memperoleh berkat atau menghindari bencana. Begitu pekerjaan Tuhan dan pengelolaan Tuhan disebut, mereka terdiam dan sama sekali tidak tertarik. Mereka berpikir bahwa memahami perkara yang membosankan semacam itu tak akan membantu kehidupan mereka 'tuk bertumbuh atau memberikan manfaat apa pun. Akibatnya, walaupun mereka telah mendengar informasi tentang pengelolaan Tuhan, mereka menyikapinya dengan tidak serius. Mereka tak menganggap hal itu sebagai sesuatu yang berharga 'tuk diterima, apalagi memahaminya sebagai bagian dari kehidupan mereka. Tujuan orang-orang ini mengikuti Tuhan sangat sederhana, dan itu untuk satu tujuan: untuk diberkati. Orang-orang ini tak mau repot-repot memperhatikan hal lain yang tidak ada hubungannya dengan tujuan ini.

II

Hubungan manusia dengan Tuhan hanyalah hubungan yang didasarkan pada kepentingan pribadi yang terang-terangan. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. Ini adalah hubungan antara pekerja dan majikan. Pekerja bekerja keras hanya 'tuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. Dalam hubungan yang didasarkan pada kepentingan seperti itu, tak ada kasih sayang kekeluargaan, yang ada hanyalah transaksi. Tak ada mengasihi dan dikasihi, hanya derma dan belas kasihan. Tidak ada pengertian, hanya kesabaran yang terpaksa dan penipuan. Tidak ada kedekatan, hanya jurang yang tak terjembatani.

III

Sekarang setelah segala sesuatunya telah sampai pada titik ini, siapa yang mampu membalikkan tendensi semacam ini? Dan berapa banyakkah orang yang benar-benar mampu memahami betapa gentingnya hubungan ini? Ketika orang membenamkan diri dalam kegembiraan karena diberkati, tak seorang pun yang dapat membayangkan betapa canggung dan tak sedap dipandangnya hubungan dengan Tuhan yang seperti ini.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan"


539  Hal Paling Menyedihkan Tentang Kepercayaan Umat Manusia kepada Tuhan

Bait 1

Kegagalan iman terbesar orang ialah

b'rusaha 'tuk taati Tuhan,

tapi rencanakan berkat dan

tempat tujuan sendiri.

Siapa yang 'kan tinggalkan cita-cita

meski m'reka tahu m'reka menyedihkan?

Siapa dapat hentikan langkah

dan berhenti pikirkan diri?



Refrain

Hal m'nyedihkan tentang kepercayaan orang

ialah m'reka lakukan peng'lolaan s'ndiri

tak mengindahkan karya Tuhan

ataupun pengelolaan-Nya, pengelolaan-Nya.



Bait 2

Tuhan butuhkan orang yang b'kerja sama

'tuk rampungkan pengelolaan-Nya,

yang taati-Nya dan s'rahkan s'mua

'tuk karya pengelolaan-Nya.

Dia tak butuhkan p'ngemis

atau yang kerja dan tunggu upah.

Dia benci orang yang berpuas diri.



Refrain

Hal m'nyedihkan tentang kepercayaan orang

ialah m'reka lakukan peng'lolaan s'ndiri

tak mengindahkan karya Tuhan

ataupun pengelolaan-Nya, pengelolaan-Nya.



Bridge

Tuhan benci orang yang tolak karya-Nya

dan hanya bicara tentang berkat.

Dia bahkan lebih membenci

orang yang manfaatkan

k'sempatan lewat karya-Nya 'tuk s'lamatkan manusia.

M'reka tak p'dulikan apa yang Tuhan

ingin capai lewat karya-Nya.

M'reka manfaatkan karya-Nya

'tuk berkat tanpa mem'dulikan-Nya;

m'reka sibuk dengan prospek dan nasib m'reka.



Refrain

Hal m'nyedihkan tentang kepercayaan orang

ialah m'reka lakukan peng'lolaan s'ndiri

tak mengindahkan karya Tuhan

ataupun pengelolaan-Nya, pengelolaan-Nya.



Bait 3

Yang benci pengelolaan-Nya,

tak p'dulikan penyelamatan,

lakukan sesuka m'reka

di luar pengelolaan-Nya.

P'rilaku m'reka tak diingat

atau diperkenan-Nya,

apalagi dipandang baik oleh-Nya.



Refrain

Hal m'nyedihkan tentang kepercayaan orang

ialah m'reka lakukan peng'lolaan s'ndiri

tak mengindahkan karya Tuhan

ataupun pengelolaan-Nya, pengelolaan-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”


540  Persembahkan Korban Paling Berharga kepada Tuhan

I

Bertahun-tahun pengalaman t'lah berlalu dan umat manusia telah menanggung s'mua kesulitan s'telah mengalami penderitaan dari pemurnian dan hajaran. Meskipun manusia t'lah kehilangan "kemuliaan" dan "keromantisan" masa lampau, tanpa sadar, dia t'lah mulai memahami prinsip tentang p'rilaku manusia, dan t'lah mulai memahami tahun-tahun maksud baik Tuhan 'tuk meny'lamatkan umat manusia.

II

Manusia perlahan-lahan mulai membenci kebiadabannya sendiri. Dia mulai membenci betapa liarnya dia. Dia mulai membenci semua kesalahpahamannya terhadap Tuhan, dan tuntutan-tuntutannya yang tidak masuk akal terhadap-Nya. Waktu tidak dapat diputar kembali. P'ristiwa masa lalu menjadi kenangan yang disesalkan bagi manusia, dan perkataan serta kasih Tuhan menjadi kekuatan pendorong dalam kehidupan baru manusia.

III

Luka manusia s'makin pulih dari hari ke hari, kekuatannya kembali, dan dia bangkit, dan memandang wajah Yang Mahakuasa ... mendapati bahwa ternyata Dia s'lalu berada di sisiku, dan bahwa senyuman dan raut wajah-Nya yang indah masih begitu menggetarkan perasaan. Hati-Nya masih menaruh perhatian pada umat manusia yang diciptakan-Nya, dan tangan-Nya masih sehangat dan sekuat semula.

IV

Seolah-olah manusia kembali lagi ke Taman Eden, tetapi kali ini manusia tidak lagi mendengarkan godaan si ular, tak lagi berpaling dari wajah Yahweh. Manusia berlutut di hadapan Tuhan, melihat wajah Tuhan yang tersenyum, memb'rikan pengorbanannya yang paling berharga—Oh! Tuhanku! Oh! Tuhanku!

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan"


541  Selama Kau Tak Tinggalkan Tuhan

Kasih dan belas kasihan Tuhan meresap ke dalam setiap rincian pekerjaan pekerjaan pengelolaan-Nya, dan entah orang dapat memahami maksud baik Tuhan atau tidak, Dia tetap melakukan pekerjaan yang ingin diselesaikan-Nya tanpa mengenal lelah. Terlepas dari seberapa banyak orang memahami tentang pengelolaan Tuhan, pertolongan dan manfaat yang diberikan oleh pekerjaan Tuhan dapat dihargai oleh semua orang. Mungkin, pada saat ini, engkau belum sedikit pun merasakan kasih atau kehidupan yang disediakan Tuhan, tetapi asalkan engkau tidak meninggalkan Tuhan dan tidak menyerah dalam tekadmu untuk mengejar kebenaran, akan datang suatu hari ketika senyuman Tuhan akan diperlihatkan kepadamu. Karena, tujuan pekerjaan pengelolaan Tuhan adalah untuk mendapatkan kembali orang-orang yang berada di bawah wilayah kekuasaan Iblis, bukan untuk membuang orang-orang yang telah dirusak oleh Iblis dan menentang Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”


542  Makna Tuhan Mengelola Manusia

Pengelolaan Tuhan 'tuk menangkan manusia

yang memuji dan patuh pada-Nya.

Manusia dirusak Iblis,

tak lagi lihat Iblis s'bagai bapa,

tolak dan tinggalkan Iblis,

t'rima penghakiman dan hajaran Tuhan.

M'reka tahu bedakan yang buruk dan kudus.

M'reka kenali kehebatan Tuhan dan jahatnya Iblis.

Mereka tak lagi menyembah dan kerja 'tuk Iblis,

s'bab mereka orang yang t'lah dimenangkan Tuhan.

Inilah makna Tuhan meng'lola manusia.



Pada karya pengelolaan Tuhan,

manusialah sasaran utama perusakan Iblis

dan penyelamatan Tuhan.

Pada karya pengelolaan Tuhan,

Tuhan pulihkan manusia dari tangan jahat Iblis.

Maka manusia lebih dekat pada-Nya.

M'reka tahu bedakan yang buruk dan kudus.

M'reka kenali kehebatan Tuhan dan jahatnya Iblis.

Mereka tak lagi menyembah dan kerja 'tuk Iblis,

s'bab mereka orang yang t'lah dimenangkan Tuhan.

Inilah makna Tuhan meng'lola manusia.

Inilah makna Tuhan meng'lola manusia.

Inilah makna Tuhan meng'lola manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”


543  Dia yang Berdaulat atas Segalanya

Di dalam luasnya semesta, dalam hamparan luas semesta,

betapa banyak makhluk hidup, berkembang,

dan berulang ikuti hukum kehidupan,

semua tunduk di bawah satu ketetapan yang tak b'rubah.



Di antara segala sesuatu dan di langit

hanya ada satu Pribadi dari selama-lamanya

sampai selama-lamanya yang berdaulat atas segalanya.



Orang yang mati bawa sertanya kisah orang hidup.

Dan yang masih hidup ulangi

tragisnya kisah orang yang telah tiada.

Manusia pun bertanya kepada dirinya mengapa,

mengapa kita hidup dan mati?

Siapa yang memerintah dunia?

Dan siapa ciptakan manusia?

Sebuah ciptaan alamkah? Sungguhkah itu kebenarannya?

Berkuasakah manusia atas takdirnya?

Manusia t'lah dibutakan tak tahu

Dia yang berdaulat atas semuanya,

tak tahu asal mulanya dan masa depannya,

tak sadar siapa Penguasa segalanya.

Manusia harus hidup dalam hukum ini.

Tiada yang mampu luput dan mengubahnya.

S'bab di antara s'galanya, yang Esa atasi langit,

dari selamanya sampai s'lamanya berdaulat,

Dia berkuasa atas s'galanya.



Dialah Yang Esa, yang tak pernah dilihat manusia.

Dialah Yang Esa, yang tak pernah dikenal manusia,

yang keb'radaan-Nya tak pernah dipercayai oleh manusia.

Padahal Dialah pemberi napas manusia pertama,

hidupkan umat manusia,

sediakan dan p'lihara kehidupan manusia.

Dialah yang membimbing umat manusia hingga kini.

Bahkan k'langsungan hidup manusia bergantung

hanya pada-Nya, pada-Nya saja.



Dialah Penguasa atas s'galanya. S'mua di bawah perintah-Nya.

S'luruh makhluk hidup di bumi dibimbing tangan-Nya.

Dia mem'rintah musim.

Dia bangkitkan angin, hujan, es dan salju.

Dia b'ri manusia t'rang surya dan cahaya siang mulia.

Bila petang tiba, Dia turunkan malam.

Langit bumi diatur-Nya.

Sungai, danau, gunung, dicipta-Nya 'tuk manusia,

Dia sediakan 'tuk manusia dan yang hidup di dalamnya.



Di mana-mana ada perbuatan dan kuasa-Nya.

Hikmat dan otoritas-Nya tampaklah di mana-mana.

S'tiap hukum dan p'raturan adalah wujud karya tangan-Nya,

dan seluruhnya menyatakan hikmat-Nya dan otoritas-Nya.

nyatakan hikmat-Nya, dan juga otoritas-Nya.



Siapa dapat luput dari kedaulatan-Nya?

Siapa mampu bersembunyi dari rancangan-Nya?

Semua dalam pengawasan-Nya.

S'mua ciptaan dalam pem'rintahan-Nya.

S'mua kuasa dan perbuatan ajaib-Nya

membuat manusia harus mengakui

Dia sungguh ada, berkuasa atas s'galanya.

Atas s'galanya Dia berdaulat, atas s'galanya.



Manusia hidup dan mati di tatapan mata Tuhan.

Manusia ada 'tuk dik'lola Tuhan.

'Tuk itu pula dia hembuskan napas terakhirnya.

Terus berulang seterusnya (terus berputar),

manusia datang dan pergi.

Tiada terkecuali, s'mua adalah bagian rencana-Nya.



Pengelolaan Tuhan berd'rap maju, tak pernah berhenti.

Manusia 'kan disadarkan oleh adanya Dia,

percaya kedaulatan-Nya.

'Kan m'reka pandang perbuatan-Nya, kembali pada k'rajaan-Nya.

Ini rencana-Nya, karya yang t'lah ribuan tahun Dia kerjakan,

s'lama ribuan tahun.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”


544  Betapa Luar Biasa Keuntungan karena Percaya kepada Tuhan yang Nyata

Anak Manusia t'rus berfirman.

Dia pimpin kita ke dalam karya Tuhan.

Kita t'lah lalui ujian dan didikan,

juga telah diuji dengan maut.

Kita tahu keadilan, kemegahan-Nya.

menikmati belas kasih, kasih-Nya.

Kita lihat hikmat, kuasa, keindahan,

keinginan-Nya s'lamatkan manusia.

Dalam firman manusia biasa ini,

kita tahu hakikat, watak Tuhan.

Kita tahu sifat, hakikat manusia,

lihat jalan kes'lamatan, kesempurnaan.



Kar'na firman-Nya kita mati dan lahir baru.

Firman-Nya buat kita merasa bersalah;

menyakitkan, tapi juga bawa

penghiburan dan damai, sukacita.

Kadang kita s'perti musuh dibakar oleh murka-Nya,

s'perti domba di pembantaian-Nya; kadang seperti biji mata-Nya.

Kita umat yang dis'lamatkan-Nya,

kita domba hilang yang Dia cari.

Dalam firman manusia biasa ini,

kita tahu hakikat, watak Tuhan.

Kita tahu sifat, hakikat manusia,

lihat jalan kes'lamatan, kesempurnaan.



Dia iba, bangkitkan, pandang rendah,

hibur, dorong, bimbing, terangi kita,

hajar, disiplinkan, bahkan kutuk kita,

siang malam Dia lindungi, rawat kita,

s'lalu di sisi kita, b'ri perhatian.

Dia telah bayar harga 'tuk kita.

Kita t'lah nikmati Tuhan dalam firman

dan lihat tempat tujuan yang Dia beri.

Dalam firman manusia biasa ini,

kita tahu hakikat, watak Tuhan.

Kita tahu sifat, hakikat manusia,

lihat jalan kes'lamatan, kesempurnaan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 4: Memandang Penampakan Tuhan dalam Penghakiman dan Hajaran-Nya”


545  Menerima Penghakiman untuk Memperoleh Hidup

Bait 1

S'mua firman s'rang titik fana kita,

membuat kita terluka dan takut.

Tuhan singkap gagasan, imajinasi,

dan watak rusak yang kita miliki.

Dari s'mua kata dan tindakan

hingga pikiran dan gagasan kita,

Dia singkap natur kita dengan firman,

membuat kita m'rasa takut,

dan membuat kita malu tunjukkan wajah.



Bait 2

Dia tunjukkan tindakan dan niat kita,

k'rusakan yang tak pernah ditemukan,

ketidaksempurnaan kita tersingkap,

dan kita sepenuhnya yakin.

Kita dihakimi-Nya kar'na m'nentang-Nya,

dihajar kar'na mengutuk dan menghujat-Nya.

Di mata-Nya kita m'rasa

tidak layak untuk ditebus,

kitalah Iblis dalam rupa manusia.



Refrain 1

Penghakiman-Nya buat kita rasakan kehormatan

dan intoleransi-Nya atas p'langgaran,

dibanding dengan kita yang sangat hina.

Penghakiman-Nya membuat kita

menyadari kecongkakan kita,

sadar manusia tak 'kan pernah menyamai Tuhan.



Bait 3

Penghakiman-Nya t'lah membuat kita

rindu tak hidup dalam watak rusak,

'tuk singkirkan segera natur ini

dan berhenti jadi hina bagi-Nya.

Itu membuat kita senang taati firman;

kita tak b'rontak terhadap p'ngaturan-Nya.

Penghakiman-Nya juga memb'ri kita

keinginan 'tuk bertahan hidup.

Kita senang t'rima Dia s'bagai Juru S'lamat ....



Bait 4

Kita hanyalah orang biasa,

dengan watak sangat rusak,

yang ditentukan Tuhan dari semula;

yang diangkat dari kotoran.

Kita pernah kutuk Tuhan, kini ditaklukkan.

Dia t'lah b'ri kita jalan hidup kekal.

Ke mana pun pergi, apa pun yang ditanggung,

kita tak bisa terpisah dari penyelamatan Tuhan,

kar'na Dia Pencipta dan penebusan kita!



Refrain 2

Kasih Tuhan menyebar, dib'ri k'padamu,

k'padaku dan yang cari keb'naran

serta yang menantikan p'nampakan Tuhan.

S'perti bulan s'lalu ikut surya,

Tuhan tak akan hentikan karya-Nya

dalam m'reka yang t'rima penghakiman-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 4: Memandang Penampakan Tuhan dalam Penghakiman dan Hajaran-Nya”


546  Tuhan yang Berinkarnasi Bekerja Diam-diam untuk Menyelamatkan Umat Manusia

I

Tuhan menjadi daging sebagai seorang manusia biasa, yang tersembunyi di tengah orang-orang, melakukan pekerjaan baru untuk menyelamatkan kita. Dia tak memberi kita penjelasan apa pun, ataupun memberitahukan kepada kita alasan Dia telah datang, tetapi hanya melakukan pekerjaan yang ingin Dia lakukan sesuai dengan rencana dan prosedur-Nya. Firman dan perkataan-Nya menjadi makin sering. Dari menghibur, menasihati, mengingatkan, dan memperingatkan, hingga menegur dan mendisiplinkan; dari yang bernada lembut dan lunak, hingga firman yang keras dan agung—semuanya membuat manusia merasakan belas kasihan yang luar biasa sekaligus ketakutan yang mendalam. Segala sesuatu yang Dia katakan tepat sasaran menyentuh rahasia yang kita sembunyikan di lubuk hati kita; firman-Nya menyengat hati, menyengat roh kita, dan membuat kita dipenuhi dengan rasa malu yang tak tertahankan, nyaris tak tahu ke mana harus menyembunyikan diri.

II

Dari Dia kita menikmati persediaan air hidup tanpa akhir, dan melalui Dia, kita hidup berhadapan muka dengan Tuhan. Namun, kita hanya bersyukur atas kasih karunia Tuhan Yesus di surga, dan tak pernah pedulikan perasaan orang biasa yang memiliki keilahian ini. Seperti sebelumnya, Dia tetap lakukan pekerjaan-Nya, dengan rendah hati tersembunyi dalam daging, ungkapkan suara hati-Nya, seolah tak dapat merasakan penolakan umat manusia terhadap-Nya, seakan-akan selamanya mengampuni ketidakdewasaan dan ketidaktahuan manusia, dan selamanya toleran terhadap sikap tak hormat manusia terhadap-Nya.

III

Firman-Nya mengandung kuasa hidup, menunjukkan kepada kita jalan yang harus kita tempuh, dan membuat kita memahami apa sebenarnya yang dimaksud dengan kebenaran. Dia bekerja dengan sepenuh hati bagi kita, kurang tidur dan kehilangan nafsu makan demi kita, menangis untuk kita, mendesah untuk kita, dan merintih dalam penyakit untuk kita; Dia menanggung penghinaan demi tempat tujuan dan keselamatan kita; dan keadaan kita yang mati rasa serta pemberontakan kita membuat air mata dan darah bercucuran dari hati-Nya. Tak ada manusia biasa yang memiliki hakikat dan kepunyaan ini, dan tak ada manusia rusak yang mampu memiliki atau mencapai hal-hal ini. Dia memiliki toleransi dan kesabaran yang tak dimiliki orang biasa, dan kasih-Nya bukanlah sesuatu yang dimiliki oleh makhluk ciptaan mana pun.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Lampiran 4: Memandang Penampakan Tuhan dalam Penghakiman dan Hajaran-Nya"


547  Tuhan Diam-diam Datang di Antara Kita

Bait 1

Tuhan diam, tak pernah menampakkan diri,

tapi Dia t'rus berkarya.

Dia memerintah segala sesuatu,

amati s'mua perbuatan manusia.



Refrain

Pengelolaan-Nya dibuat sesuai rencana-Nya.

Tanpa suara, Dia berg'rak mendekat ke manusia.

Takhta pengadilan-Nya tampak atas s'mesta,

takhta-Nya turun di antara kita.



Bait 2

Sungguh agung, mulia dan penuh hormat.

Roh datang, bagaikan merpati dan singa.

Dia penuh hikmat, adil, dan mulia,

penuh belas kasihan, kasih, dan otoritas.



Refrain

Pengelolaan-Nya dibuat sesuai rencana-Nya.

Tanpa suara, Dia berg'rak mendekat ke manusia.

Takhta pengadilan-Nya tampak atas s'mesta,

takhta-Nya turun di antara kita.

Ya, pengelolaan-Nya dibuat sesuai rencana-Nya.

Tanpa suara, Dia berg'rak mendekat ke manusia.

Takhta pengadilan-Nya tampak atas s'mesta,

takhta-Nya turun di antara kita,

takhta-Nya turun di antara kita,

di antara kita.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 4: Memandang Penampakan Tuhan dalam Penghakiman dan Hajaran-Nya”


548  Tak Seorang pun Menyadari Kedatangan Tuhan

I

Tak seorang pun menyadari kedatangan Tuhan, tak seorang pun menyambut kedatangan-Nya, bahkan lebih dari itu, tak seorang pun tahu semua yang akan dilakukan-Nya. Kehidupan manusia berlanjut seperti sebelumnya, hatinya pun tetap sama seperti biasanya, dan hari-hari berlalu seperti biasa. Tuhan hidup di antara kita seperti orang biasa, sebagai salah seorang pengikut yang paling tidak berarti dan orang percaya biasa. Dia miliki pengejaran-Nya sendiri, tujuan-Nya sendiri, dan terlebih lagi, Dia miliki keilahian yang tak dimiliki manusia biasa.

II

Tak seorang pun menyadari keberadaan keilahian-Nya, dan tak seorang pun menyadari perbedaan antara esensi-Nya dan esensi manusia. Kita hidup bersama Dia, tanpa rasa canggung dan tidak takut, karena di mata kita, Dia hanyalah orang percaya yang tak berarti. Setiap gerakan kita berada di bawah tatapan mata-Nya, dan semua pikiran serta ide kita sepenuhnya tersingkap di hadapan-Nya. Tak seorang pun tertarik dengan keberadaan-Nya, tak seorang pun membayangkan apa pun tentang fungsi yang Dia laksanakan, bahkan lebih dari itu, tak seorang pun miliki kecurigaan sedikit pun tentang identitas-Nya. Kita hanya melanjutkan pengejaran kita, seolah-olah Dia tak ada hubungannya dengan kita ...

III

Namun orang biasa inilah, yang tersembunyi di tengah orang-orang, yang melakukan pekerjaan baru untuk menyelamatkan kita. Firman dan perkataan-Nya menjadi makin sering disampaikan. Dari menghibur, menasihati, mengingatkan, dan memperingatkan, hingga menegur dan mendisiplinkan; dari nada yang lembut dan tenang, hingga firman yang keras dan berwibawa—semuanya membuat manusia merasakan belas kasihan yang besar sekaligus kengerian yang luar biasa. Setiap perkataan-Nya dengan tepat menyentuh rahasia yang tersembunyi di lubuk hati kita; firman-Nya menusuk hati kita, menusuk roh kita, dan membuat kita merasakan malu yang tak tertahankan, hingga rasanya tidak ada tempat untuk menyembunyikan diri.

IV

Tanpa kita sadari, manusia yang tidak berarti ini telah menuntun kita masuk selangkah demi selangkah ke dalam setiap tahap pekerjaan Tuhan. Kita menjalani ujian dan didikan yang tak terhitung banyaknya, dan kita diuji oleh kematian. Kita mengetahui tentang watak Tuhan yang benar dan berwibawa, juga menikmati kasih setia dan belas kasihan-Nya; kita menghayati kuasa Tuhan yang besar dan hikmat-Nya, menyaksikan keindahan-Nya, dan melihat maksud Tuhan yang mendesak untuk menyelamatkan manusia. Melalui perkataan-perkataan orang biasa ini, kita jadi mengenal watak dan esensi Tuhan, memahami maksud Tuhan, mengenal esensi natur manusia, dan melihat jalan menuju keselamatan dan kesempurnaan. Sejak saat itu, hati kita tersadar, dan roh kita tampak dihidupkan kembali:

V

Orang yang biasa ini, orang yang hidup di antara kita dan sudah lama ditolak oleh kita—bukankah ini adalah Tuhan Yesus, yang selalu ada dalam pemikiran kita, dalam keadaan terjaga atau bermimpi, dan yang selalu kita rindukan siang dan malam? Itulah Dia! Itu benar-benar Dia! Dialah Tuhan kita! Dialah kebenaran, jalan, dan hidup! Dia telah membuat kita hidup kembali dan melihat terang, serta membuat hati kita berhenti mengembara. Kita telah kembali ke hadapan takhta Tuhan, kita berhadapan muka dengan Tuhan, kita telah melihat wajah-Nya, dan kita telah melihat jalan yang terbentang di depan.

Dikutip dari Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Lampiran 4: Memandang Penampakan Tuhan dalam Penghakiman dan Hajaran-Nya"


549  Kristus adalah Tuhan Kita

Bait 1

Firman m'ngandung kuasa hidup, tunjukkan kita jalan,

memungkinkan kita paham arti kebenaran.

Kita ditarik firman, cara Dia berbicara,

tertarik dengan perasaan terdalam orang ini.

Dia curahkan upaya bekerja 'tuk kita, kurang tidur,

m'nangis, mendesah, m'rintih sakit 'tuk kita,

dihina untuk keselamatan kita.

Mati rasa, pemb'rontakan kita peras air mata-Nya.



Pra-refrain

Keb'radaan ini tak bisa dimiliki orang biasa,

atau dicapai orang rusak.

Dia tunjukkan kita k'sabaran, kasih

yang tak dapat dimiliki ciptaan.



Refrain

Orang biasa, yang tak b'rarti ini yang kita tolak,

bukankah Dia Tuhan Yesus yang s'lalu kita pikirkan,

kita rindukan siang dan malam?

Dialah Tuhan kita! Keb'naran, jalan, dan hidup!



Bait 2

Hanya Dia bisa tahu pikiran kita,

bisa pahami natur dan esensi kita,

hakimi pemb'rontakan, k'rusakan manusia,

b'kerja di antara kita atas nama Tuhan di surga.

Hanya Dia punya otoritas,

hikmat, dan kewibawaan Tuhan.

Watak, milik, dan siapa Tuhan

dinyatakan dalam diri-Nya.



Refrain

Orang biasa, yang tak b'rarti ini yang kita tolak,

bukankah Dia Tuhan Yesus yang s'lalu kita pikirkan,

kita rindukan siang dan malam?

Dialah Tuhan kita! Keb'naran, jalan, dan hidup!



Bridge

Hanya Dia dapat bawa t'rang, tunjuk jalan,

ungkap misteri yang b'lum Tuhan singkap hingga s'karang.

Hanya Dia dapat s'lamatkan kita dari perbudakan,

watak kita yang rusak dari Iblis.



Bait 3

Dia wakili Tuhan, ungkap isi hati Tuhan,

nasihat dan penghakiman-Nya terhadap manusia.

Dia t'lah mulai zaman baru, langit dan bumi baru,

bawa karya baru kepada kita,

akhiri hidup kita yang tak jelas,

mungkinkan kita lihat jalan peny'lamatan.

Dia taklukkan kita, dapatkan hati kita.

Kini pikiran kita tersadar, roh kita dihidupkan.



Refrain

Orang biasa, yang tak b'rarti ini yang kita tolak,

bukankah Dia Tuhan Yesus yang s'lalu kita pikirkan,

kita rindukan siang dan malam?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 4: Memandang Penampakan Tuhan dalam Penghakiman dan Hajaran-Nya”


550  Apa yang Tuhan Dapatkan dari Manusia?

Intro

Tuhan s'lamatkan manusia  kar'na kasih, rahmat, dan rencana-Nya.

Manusia t'lah begitu rendah,  Tuhan harus bicara pribadi.



Bait 1

Saat manusia t'rima kes'lamatan,  itu anugerah terbesar.

Kalau Tuhan tak bicara s'cara pribadi,  manusia akan binasa.

Meski Tuhan benci manusia,

Dia tetap membayar kes'lamatan manusia.

Manusia berkata mengasihi Tuhan,

tapi b'rontak, peras kasih karunia-Nya,

itu juga melukai Tuhan,  sangat menyakitkan bagi Tuhan.

Itulah kontras yang tidak egois  dan yang egois

antara Tuhan dan manusia!



Refrain

Dari setiap firman Tuhan,  manusia b'roleh kebenaran,

bisa mengubah dan menemukan arah hidup.

Tuhan hanya dengar bisikan pujian yang samar,

atau ungkapan m'reka  tentang utang kepada-Nya.

Apakah ini balasan  yang Tuhan tuntut dari manusia?



Bait 2

Manusia menganggap Tuhan  salah satu dari mereka

P'nolakan manusia terhadap Tuhan  sangat menyakitkan-Nya

Tuhan menanggung penghinaan  'tuk s'lamatkan manusia.

Dia b'rikan s'mua 'tuk s'lamatkan manusia,  Dia ingin m'reka akui Dia.

Harga yang Tuhan bayar  dapat dirasakan mereka yang berhati nurani.

Manusia b'roleh karya dan firman  dan peny'lamatan-Nya.

Pada saat yang sama,  tidak ada yang pernah bertanya:

Apa yang dip'roleh Tuhan dari manusia?

Apa yang dip'roleh Tuhan dari manusia?



Refrain

Dari setiap firman Tuhan,  manusia b'roleh kebenaran,

bisa mengubah dan menemukan arah hidup.

Tuhan hanya dengar bisikan pujian yang samar,

atau ungkapan m'reka  tentang utang kepada-Nya.

Apakah ini balasan  yang Tuhan tuntut dari manusia?

Dari setiap firman Tuhan,  manusia b'roleh kebenaran,

bisa mengubah dan menemukan arah hidup.

Tuhan hanya dengar bisikan pujian yang samar,

atau ungkapan m'reka  tentang utang kepada-Nya.

Apakah ini balasan  yang Tuhan tuntut dari manusia?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Pendahuluan”


551  Firman Tuhan adalah Jalan yang Harus Dijaga Manusia

Di setiap dan semua zaman, Tuhan limpahkan firman-Nya

saat Dia di dunia, bicara kebenaran.

S'bagai sebuah jalan untuk ditaati,

untuk dijalani oleh manusia,

jalan 'tuk manusia.



Keb'naran Tuhan jalan

yang bantu manusia takut Tuhan dan jauhi kejahatan,

dan jalan untuk m'reka di sepanjang hidup.

Inilah alasan firman-Nya dib'rikan,

b'rikan ke manusia.

Di setiap dan semua zaman, Tuhan limpahkan firman-Nya

saat Dia di dunia, bicara kebenaran.

S'bagai sebuah jalan untuk ditaati,

untuk dijalani oleh manusia,

jalan 'tuk manusia.



Firman Tuhan seharusnya ditaati

'tuk b'ri kehidupan.

Jika tidak ditaati, tak lakukan,

hidupi firman Tuhan,

maka dia tak lakukan kebenaran.

Di setiap dan semua zaman, Tuhan limpahkan firman-Nya,

saat Dia di dunia, bicara kebenaran.

S'bagai sebuah jalan untuk ditaati,

untuk dijalani oleh manusia,

jalan 'tuk manusia.



Jika tidak lakukan kebenaran,

tak jauhi kejahatan, takut akan Tuhan,

maka m'reka tak memuaskan Tuhan.

Orang s'perti ini tak berbuah.

Di setiap dan semua zaman, Tuhan limpahkan firman-Nya,

saat Dia di dunia, bicara kebenaran.

S'bagai sebuah jalan untuk ditaati,

untuk dijalani oleh manusia,

jalan 'tuk manusia, jalan 'tuk manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Bagaimana Mengetahui Watak Tuhan dan Hasil yang Akan Dicapai Pekerjaan-Nya”


552  Ikuti Jalan Tuhan dalam Segala Hal Besar Maupun Kecil

Bait 1

Untuk ikut jalan Tuhan,

jangan abaikan sekitarmu,

yang terjadi di situ,

walaupun sangat kecil.



Bait 2

S'lama itu terjadi,

entah layak kau perhatikan ataupun tidak,

jangan abaikan.

Anggap s'bagai ujian Tuhan.

Bila kau punya sikap ini,

itu buktikan:

kau hormati Tuhan dan mau jauhi yang jahat.



Refrain

Jika kau ingin senangkan Tuhan,

maka kau tidak jauh

dari hidup menghormati Tuhan dan jauhi yang jahat.

Perkara besar kecil,

saat ikut jalan Tuhan, tak ada bedanya,

tak ada bedanya.



Bait 3

Semua yang tak kau pedulikan,

yang kau anggap jauh dari kebenaran,

engkau abaikan tanpa pikir panjang saat itu terjadi.



Bait 4

Satu hal yang harus kau pahami:

Apa pun yang terjadi,

jadikan kesempatan belajar

untuk takut Tuhan dan jauhi yang jahat.

Dan kau 'kan tahu yang Tuhan lakukan.



Bridge

Dia di sisimu,

amati perbuatanmu,

dan perubahan hatimu.

Inilah karya Tuhan. Inilah karya Tuhan.



Refrain

Jika kau ingin senangkan Tuhan,

maka kau tidak jauh

dari hidup menghormati Tuhan dan jauhi yang jahat.

Perkara besar kecil,

saat ikut jalan Tuhan, tak ada bedanya,

tak ada bedanya, tak ada bedanya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Bagaimana Mengetahui Watak Tuhan dan Hasil yang Akan Dicapai Pekerjaan-Nya”


553  Hanya Orang yang Mengejar Kebenaran yang Dapat Disempurnakan oleh Tuhan

1  Dalam hal perkara sehari-hari, ada beberapa hal yang orang pandang sangat besar dan signifikan, dan ada hal lain yang dipandang sebagai hal yang remeh. Orang sering melihat hal-hal besar ini sebagai sangat penting, dan mereka menganggapnya telah dikirim oleh Tuhan. Akan tetapi, seiring dengan bergulirnya perkara besar ini, akibat kurang dewasanya tingkat pertumbuhan orang dan karena rendahnya kualitas mereka, orang sering kali tidak cukup mampu untuk memenuhi kehendak Tuhan, tidak dapat memperoleh penyingkapan apa pun, dan tidak bisa memperoleh pengetahuan nyata apa pun yang bernilai. Sehubungan dengan perkara-perkara kecil, hal-hal ini diabaikan begitu saja oleh orang dan dibiarkan menghilang sedikit demi sedikit. Dengan demikian, orang telah kehilangan banyak kesempatan untuk diperiksa di hadapan Tuhan dan diuji oleh-Nya. Apa artinya jika engkau senantiasa mengabaikan orang-orang, peristiwa, objek, dan situasi yang Tuhan telah aturkan untukmu? Ini berarti bahwa setiap hari dan bahkan pada setiap momen, engkau terus-menerus menolak penyempurnaan dirimu oleh Tuhan, dan juga kepemimpinan-Nya.

2  Kapan pun Tuhan mengatur suatu situasi untukmu, Dia diam-diam mengamati, memperhatikan hatimu, mencermati pikiran dan pertimbanganmu, mengawasi bagaimana engkau berpikir, dan menunggu untuk mengetahui bagaimana engkau akan bertindak. Jika engkau orang yang ceroboh—orang yang belum pernah menganggap serius jalan Tuhan, firman-Nya, atau kebenaran—maka engkau tidak akan menyadari atau memperhatikan apa yang ingin Tuhan selesaikan atau tuntutan yang Dia harapkan engkau penuhi saat Dia mengatur lingkungan tertentu untukmu. Engkau juga tidak akan mengetahui bagaimana orang, peristiwa, dan objek yang engkau hadapi berkaitan dengan kebenaran atau kehendak Tuhan.

3  Setelah berulang kali menghadapi ujian, engkau belum juga mengagungkan Tuhan dalam hatimu, maupun memahami keadaan yang Tuhan atur untukmu sebagaimana itu adanya: ujian dan tes dari Tuhan. Sebaliknya, engkau telah menolak kesempatan yang Tuhan karuniakan kepadamu, satu demi satu, membiarkannya lewat berkali-kali. Bukankah ini ketidaktaatan ekstrem yang ditunjukkan orang? Ketika orang menolak ujian dan tes yang Tuhan kirim kepada mereka, dan ketika mereka tidak menyukainya, hanya ada satu sikap yang Tuhan miliki terhadap orang-orang semacam ini. Tuhan menolak orang semacam ini, dari lubuk hati-Nya. Ini adalah keputusan final Tuhan terhadap seseorang yang tidak pernah berjalan dalam jalan Tuhan, dan yang tidak pernah takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Bagaimana Mengetahui Watak Tuhan dan Hasil yang Akan Dicapai Pekerjaan-Nya”


554  Yang Tuhan Inginkan dalam Ujian adalah Kemurnian Hati Manusia

Bait 1

Saat Tuhan menguji orang,

apa yang s'benarnya Dia inginkan?

Tuhan s'lalu meminta m'reka b'rikan hatinya.

Saat kau b'lum dewasa, percaya dirimu rendah;

kau tak tahu mesti berbuat apa

s'bab kau hanya tahu s'dikit keb'naran.

Saat menghadapi ujian, tuluslah berdoa,

biarkan Tuhan berdaulat, b'ri yang berharga bagimu.

S'perti inilah yang dimaksud kau t'lah b'ri hati k'pada Tuhan.



Refrain

Ketika Tuhan mengujimu, Dia lihat apakah

hatimu dengan-Nya, dengan daging, atau Iblis.

Ketika Tuhan mengujimu, Dia lihat apakah

kau di pihak-Nya dan seirama dengan hati-Nya.



Bait 2

Makin kau mendengarkan khotbah

dan makin mengerti keb'naran,

maka kau semakin bertumbuh, Tuhan s'makin menuntut;

standar-Nya juga 'kan bertumbuh seiring dengan dirimu.



Refrain

Ketika Tuhan mengujimu, Dia lihat apakah

hatimu dengan-Nya, dengan daging, atau Iblis.

Ketika Tuhan mengujimu, Dia lihat apakah

kau di pihak-Nya dan seirama dengan hati-Nya.



Bait 3

Saat manusia makin b'rikan hatinya,

dia makin dekat k'pada Tuhan.

Di saat inilah, hati manusia mulai takut akan Tuhan.

Hati yang takut Tuhan, itu yang disukai,

itu yang diingini oleh Tuhan.



Refrain

Ketika Tuhan mengujimu, Dia lihat apakah

hatimu dengan-Nya, dengan daging, atau Iblis.

Ketika Tuhan mengujimu, Dia lihat apakah

kau di pihak-Nya dan seirama dengan hati-Nya.

Ketika Tuhan mengujimu, Dia lihat apakah

hatimu dengan-Nya, dengan daging, atau Iblis.

Ketika Tuhan mengujimu, Dia lihat apakah

kau di pihak-Nya dan seirama dengan hati-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Bagaimana Mengetahui Watak Tuhan dan Hasil yang Akan Dicapai Pekerjaan-Nya”


555  Kejahatan Dapat Dijauhi Hanya dengan Takut akan Tuhan

Bait 1

Megah dan penuh dengan murka adalah watak Tuhan, Sang Pencipta.

Dia bukan domba atau boneka yang dapat dimainkan sesuka orang.

Juga bukan udara atau sesuatu yang diatur orang semaunya.



Bait 2

Jika percaya Tuhan ada,

maka kau harus punya hati yang takut Tuhan.

Kau harus tahu hakikat-Nya bukan sesuatu yang dapat disinggung

oleh perkataan atau tindakanmu,

atau oleh cara berpikirmu.



Refrain

Jika tak tahu bahwa Tuhan tak dapat disinggung,

kau tak akan takut k'pada-Nya,

dan 'kan t'rus menyinggung-Nya sepanjang waktu.

Kau tak takut k'pada Tuhan jika kau tak tahu bagaimana caranya,

dan juga kau tidak dapat mengikuti jalan-Nya untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.



Bait 3

Pelanggaran dapat dis'babkan oleh ucapan dan pikiran,

atau oleh perilaku yang dit'rima s'cara moral,

atau oleh doktrin, teori, perbuatan jahat.

Pelanggaran dapat dis'babkan oleh ucapan dan pikiran,

atau oleh perilaku yang dit'rima s'cara moral,

atau oleh doktrin, teori, perbuatan jahat.



Refrain

Jika tak tahu bahwa Tuhan tak dapat disinggung,

kau tak akan takut k'pada-Nya,

dan 'kan t'rus menyinggung-Nya sepanjang waktu.

Saat kau telah menyadari Tuhan tak dapat diganggu gugat,

maka kau 'kan tahu persis artinya takut Tuhan dan menjauhi kejahatan, kejahatan.



Bridge

Tapi s'kali kau menyinggung Tuhan,

hilanglah kesempatanmu dis'lamatkan,

dan hari akhirmu segera datang.

Ini sungguh menakutkan.

Tapi s'kali kau menyinggung Tuhan,

hilanglah kesempatanmu dis'lamatkan,

dan hari akhirmu segera datang.

Ini sungguh menakutkan.



Refrain

Jika tak tahu bahwa Tuhan tak dapat disinggung,

kau tak akan takut k'pada-Nya,

dan 'kan t'rus menyinggung-Nya sepanjang waktu.

Kau tak takut k'pada Tuhan jika kau tak tahu bagaimana caranya,

engkau juga tidak dapat mengikuti jalan-Nya 'tuk takut Tuhan, jauhi yang jahat.

Saat kau telah menyadari Tuhan tak dapat diganggu gugat,

maka kau 'kan tahu persis artinya takut Tuhan dan menjauhi kejahatan, kejahatan,

takut Tuhan, jauhi yang jahat.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Bagaimana Mengetahui Watak Tuhan dan Hasil yang Akan Dicapai Pekerjaan-Nya”


556  Manusia Harus Punya Hati yang Takut akan Tuhan

Intro

Esensi Tuhan punya kasih,

Dia berb'las kasih terhadap tiap orang.

Namun, orang t'lah lalai dan lupa bahwa

esensi-Nya bermartabat.

Kasih-Nya bukan b'rarti

orang dapat m'nyinggung-Nya tanpa bangkitkan p'rasaan-Nya,

b'las kasih-Nya bukan b'rarti Dia tak punya prinsip

dalam cara Dia perlakukan orang.



Bait 1

Tuhan itu hidup, sungguh ada.

Jadi, kita harus dengar suara-Nya

dan cermat perhatikan sikap-Nya.

Jangan definisikan Dia dengan imajinasi,

atau paksakan p'mikiran k'pada-Nya,

yang buat-Nya perlakukan orang s'perti cara manusia.



Bait 2

Tindakan ini membuat-Nya marah,

m'nantang martabat-Nya, sulut murka-Nya.

Pahamilah b'tapa parah hal ini.

Tuhan mendorong setiap engkau

'tuk s'lalu berhati-hati

dalam tindakan dan perkataanmu.



Bridge 1

Tentang cara kau perlakukan Tuhan,

s'makin kau waspada, semakin baik.

Saat kau tak pahami sikap-Nya,

jangan bertindak, berkata c'roboh.

Jangan sembarang memberi label.

Terutama, jangan s'mbarang berkesimpulan.

Justru, kau harus tunggu dan cari,

bukti kau takut akan Dia, jauhi k'jahatan.



Bait 3

Jika bisa capai hal ini,

dan bisa miliki sikap ini,

maka Tuhan tak 'kan salahkanmu

meski kau bodoh dan tak tahu,

atau kar'na kurang paham

alasan di balik s'gala hal.



Bait 4

Kar'na kau takut singgung Tuhan,

hormati niat-Nya dan rela taat,

Dia 'kan mengingatmu,

membimbing dan mencerahkanmu.

Dia toleran meski kau bodoh

dan paham kau masih perlu bertumbuh.



Bridge 2

Namun, jika tak hormat, hakimi-Nya,

tebak dan artikan ide-Nya,

maka Dia akan menghukummu,

ucapkan hal yang libatkan k'sudahanmu.



Bait 5

Tuhan ingin menegaskan:

Waspadalah dengan s'mua yang dari-Nya

jagalah kata dan tindakanmu.

Pikirkanlah seb'lum bicara:

Akankah tindakanku buat-Nya marah?

Apakah kuhormati Tuhan?



Outro

Bahkan dalam hal sederhana,

cobalah pikirkan pertanyaan ini,

pertimbangkan dengan t'liti.

Jika kau s'lalu t'rapkan prinsip ini,

khususnya saat kau tak pahami sesuatu,

Tuhan 'kan s'lalu bimbingmu di jalan 'tuk diikuti.
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558  Esensi Tuhan Penuh Martabat

Kasih adalah bagian dari esensi Tuhan,

tapi martabat adalah juga esensi-Nya.

Dia m'ngasihi tak b'rarti

Dia dapat disinggung tanpa perasaan dan reaksi.

Jangan pakai imajinasi 'tuk artikan Tuhan,

atau paksa Dia sesuai kau mau,

buat Tuhan perlakukan manusia

menurut gaya dan pikiran manusia,

menurut gaya dan pikiran manusia.



Belas kasih-Nya tak b'rarti Dia tak berprinsip

dalam perlakukan orang.

Tuhan hidup, ya, Dia sungguh ada.

Bukan boneka atau lainnya, yeah.

Jangan pakai imajinasi 'tuk artikan Tuhan,

atau paksa Dia sesuai kau mau,

buat Tuhan perlakukan manusia

menurut gaya dan pikiran manusia.

Kalau kau lakukan, 'kan buat Dia marah, cobai murka-Nya,

kau akan menantang martabat, martabatnya Tuhan.



Sebab Dia ada, kita harus dengar suara hati-Nya,

perhatikanlah sikap-Nya dan pahami perasaan-Nya.

Jangan pakai imajinasi 'tuk artikan Tuhan,

atau paksa Dia sesuai kau mau,

buat Tuhan perlakukan manusia

menurut gaya dan pikiran manusia.

Kalau kau lakukan, 'kan buat Dia marah, cobai murka-Nya,

kau akan menantang martabat, martabatnya Tuhan,

martabatnya Tuhan, oh.
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559  Tuhan Adil kepada Setiap Orang

Bait 1

Tentang bagaimana kau mengejar Tuhan

atau memperlakukan Tuhan,

maka sikapmu adalah hal yang terpenting.

Tuhan tidak dapat engkau abaikan

atau telantarkan di benakmu.

Camkan bahwa Tuhan yang kau percayai

ialah Tuhan yang hidup dan nyata.

Dia bukan Tuhan yang tidak bekerja.

Dia selalu mengamati perbuatan semua orang,



Pra-refrain 1

Dia amati setiap perkataan,

isi hati s'tiap orang,

dan sikap mereka kepada Tuhan.

Tuhan tahu tingkah lakumu,

tak p'duli kau b'rikan diri k'pada Tuhan atau tidak.



Refrain

Tuhan adil ke s'tiap orang.

Dia peduli penaklukan dan keselamatan manusia.

Dia serius ke s'tiap orang,

Dia tak perlakukan m'reka s'perti

hewan piaraan atau suatu permainan yang

harus dimenangkan.

Tuhan adil ke s'tiap orang.



Bait 2

Kasih Tuhan bukanlah jenis kasih

yang memanjakan.

B'las kasih-Nya tak b'rarti terlalu murah hati.

Dia menghargai semua kehidupan.

B'las kasih dan toleransi-Nya

menyampaikan harapan-Nya.

Keduanya dibutuhkan manusia 'tuk bertahan hidup.

Tuhan itu sungguh ada dan hidup.



Pra-refrain 2

Sikap-Nya k'pada manusia sesuai prinsip

dan fleksibel terhadap perubahan.

Hati Tuhan b'rubah seiring waktu,

situasi, dan sikap dari setiap orang.



Refrain

Tuhan adil ke s'tiap orang.

Dia peduli penaklukan dan keselamatan manusia.

Dia serius ke s'tiap orang,

Dia tak perlakukan m'reka s'perti

hewan piaraan atau suatu permainan yang

harus dimenangkan.

Tuhan adil ke s'tiap orang.



Bridge

Kau harus paham benar bahwa

hakikat Tuhan tak b'rubah,

tapi watak-Nya diungkapkan

di waktu dan konteks yang berbeda.

Kau 'kan temukan Tuhan itu hidup dan s'lalu hadir.

Sesuai dengan perilakumu

dan semua sikapmu terhadap Tuhan,

sikap Tuhan terhadapmu t'rus b'rubah.



Refrain

Tuhan adil ke s'tiap orang.

Dia peduli penaklukan dan keselamatan manusia.

Dia serius ke s'tiap orang,

Dia tak perlakukan m'reka s'perti

hewan piaraan atau suatu permainan yang

harus dimenangkan.

Tuhan adil ke s'tiap orang.
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567  Tuhan Selalu Bekerja untuk Menuntun Manusia

Bait 1

Sejak Tuhan memulai pengelolaan-Nya,

Dia s'lalu berdedikasi penuh

untuk m'lakukan karya-Nya.

Pribadi-Nya tersembunyi dari manusia,

tapi Dia s'lalu ada di sisi manusia,

bekerja sampai s'karang,



Refrain 1

mengungkapkan semua watak-Nya,

menuntun manusia dengan hakikat-Nya,

dan m'lakukan karya-Nya

dengan hikmat, kekuatan, dan otoritas atas manusia

dan wujudkan Zaman Taurat, Kasih Karunia,

serta Zaman Kerajaan.



Bait 2

Meski pribadi-Nya tersembunyi dari manusia,

yang Dia miliki, siapa Dia, watak dan kehendak-Nya

diungkapkan k'pada manusia

agar m'reka melihatnya serta mengalaminya.



Refrain 2

Meskipun manusia tidak mampu

melihat atau menyentuh Tuhan,

s'mua watak Tuhan dan hakikat-Nya

yang dijumpai manusia

itu memang pengungkapan diri Tuhan.



Bridge

Tak peduli bagaimana Dia bekerja,

Tuhan s'lalu perlakukan orang

m'lalui identitas asli-Nya,

mengatakan apa yang harus Dia katakan,

melakukan yang harus Dia lakukan.



Refrain 3

Tak peduli bagaimana Tuhan berfirman,

di dalam daging, dari surga,

atau sebagai seorang manusia,

Dia s'lalu berfirman k'pada manusia

dengan segenap hati dan segenap jiwa-Nya,

tanpa tipuan dan rahasia.



Refrain 4

Ketika Dia melaksanakan karya-Nya,

Tuhan ungkapkan firman, watak, dan siapa Dia

tanpa ada yang Dia sembunyikan.

Dia menuntun umat manusia

dengan keb'radaan, hidup, dan s'mua milik-Nya.
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568  Tuhan Berharap Umat Manusia Dapat Terus Hidup

I

Tuhan membenci umat manusia karena mereka memusuhi-Nya, tetapi di dalam hati-Nya, kepedulian, perhatian dan belas kasih-Nya bagi umat manusia tetap tak berubah. Bahkan ketika Ia menghancurkan umat manusia, hati-Nya tetap tidak berubah. Ketika umat manusia penuh dengan k'rusakan dan pemberontakan terhadap Tuhan hingga tingkat yang sangat parah, Tuhan harus menghancurkan umat manusia ini, oleh karena watak dan esensi-Nya, dan sesuai dengan prinsip-prinsip-Nya. Namun, karena esensi Tuhan, Ia tetap mengasihani umat manusia, dan bahkan mau gunakan berbagai cara 'tuk tebus manusia sehingga m'reka bisa terus hidup.

II

Sebaliknya, manusia melawan Tuhan, terus memberontak terhadap Tuhan, dan menolak untuk menerima keselamatan dari Tuhan; artinya, menolak 'tuk menerima niat baik-Nya. Bagaimanapun Tuhan memanggil dan mengingatkan m'reka, membekali, menolong, atau menoleransi m'reka, manusia tak memahami atau menghargainya, mereka juga tidak memperhatikannya. Dalam kepedihan hati-Nya, Tuhan tetap tidak lupa memb'rikan toleransi-Nya yang maksimal kepada manusia, menunggu manusia 'tuk berbalik. Setelah Ia mencapai batas-Nya, Ia melakukan apa yang harus dilakukan-Nya tanpa ragu-ragu. Dengan kata lain, ada jangka waktu dan proses tertentu dari saat Tuhan berencana menghancurkan umat manusia sampai dimulainya pekerjaan-Nya 'tuk menghancurkan umat manusia. Proses ini ada dengan tujuan 'tuk memungkinkan manusia 'tuk berbalik dan ini merupakan kesempatan terakhir yang Tuhan b'rikan kepada manusia.
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569  Tiada Seorang pun Peduli untuk Secara Aktif Memahami Tuhan

Saat Tuhan sedih, Dia melihat manusia

yang tak mempedulikan-Nya,

mengikuti-Nya, berkata cinta Dia,

tapi mengabaikan-Nya.

Hati-Nya terluka.

Bahkan yang ingin menjadi

sahabat karib-Nya,

tak mau dekat k'pada-Nya,

pedulikan hati-Nya.

Tuhan kesepian!

Tak hanya kar'na manusia yang melawan,

tapi m'reka yang mau rohani,

dan mau mengenal-Nya,

bahkan yang mau s'rahkan hidup kepada-Nya,

tak paham pikiran-Nya.

Mereka tak mengerti watak dan p'rasaan-Nya.

Oh Tuhan kesepian, Tuhan kesepian.



Di karya peng'lolaan-Nya,

walau Dia tulus berkarya,

singkapkan diri sepenuhnya,

pengikut-Nya tertutup kepada-Nya,

tiada yang mau mendekat,

pedulikan hati-Nya.

Bahkan yang ingin menjadi

sahabat karib-Nya,

tak mau dekat k'pada-Nya,

pedulikan hati-Nya.

Tuhan kesepian!

Tak hanya kar'na manusia yang melawan,

tapi m'reka yang mau rohani,

dan mau mengenal-Nya,

bahkan yang mau s'rahkan hidup kepada-Nya,

tak paham pikiran-Nya.

Mereka tak mengerti watak dan p'rasaan-Nya.

Oh Tuhan kesepian, Tuhan kesepian.



Saat Tuhan senang, tiada orang 'tuk berbagi.

Tiada yang hibur, saat tak dipahami.

Saat hati-Nya terluka,

tiada yang mau dengar curahan hati-Nya.

S'lama ribuan tahun dalam rancangan-Nya,

tiada yang pahami-Nya,

tiada yang hargai-Nya, berdiri bersama-Nya

'tuk berbagi suka duka-Nya.

Bahkan yang ingin menjadi

sahabat karib-Nya,

tak mau dekat k'pada-Nya,

pedulikan hati-Nya.

Tuhan kesepian!

Tak hanya kar'na manusia yang melawan,

tapi m'reka yang mau rohani,

dan mau mengenal-Nya,

bahkan yang mau s'rahkan hidup kepada-Nya,

tak paham pikiran-Nya.

Mereka tak mengerti watak dan p'rasaan-Nya.

Oh Tuhan kesepian, Tuhan kesepian.
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570  Tuhan Berharap untuk Mendapatkan Iman dan Cinta dari Manusia untuk Dia

Aku berharap ketika engkau memahami sisi yang nyata dari Tuhan, engkau akan semakin mendekat lagi kepada-Nya dan dapat lebih bersungguh-sungguh lagi menghargai kasih dan pemeliharaan- Nya bagi umat manusia, juga mampu memberikan hatimu kepada Tuhan dan dilepaskan dari kecurigaan ataupun keraguan terhadap-Nya. Tuhan secara diam-diam melakukan segalanya bagi manusia, diam- diam melakukan semuanya melalui ketulusan, kesetiaan, dan kasih- Nya. Namun, Ia tidak pernah memiliki ketakutan atau penyesalan atas semua yang Ia lakukan, Ia juga tidak pernah membutuhkan siapa pun untuk membalas-Nya dengan cara apa pun atau memiliki niat untuk memperoleh sesuatu dari umat manusia. Satu-satunya tujuan dari semua yang telah Ia lakukan adalah agar Ia dapat menerima iman dan kasih sejati umat manusia. Ketika engkau sungguh-sungguh memiliki penghargaan yang mendalam dan pengetahuan yang nyata tentang watak dan esensi Tuhan dalam hatimu, engkau akan merasakan bahwa Tuhan berada tepat di sampingmu—hanya saja engkau belum pernah benar-benar menerima Tuhan di dalam hatimu.
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571  Tuhan Hargai Mereka yang Mendengar dan Patuhi-Nya

Bait 1

Tuhan tak peduli orang biasa atau hebat.

Asalkan dia dengar Tuhan,

patuhi perintah dan amanat Tuhan,

kerja sama dengan karya, rencana dan kehendak-Nya,

agar rencana-Nya dapat berjalan tanpa rintangan,



Refrain

tindakan s'perti itu layak untuk diingat Tuhan,

dan layak 'tuk terima, terima berkat-Nya.

Tuhan hargai mereka dan tindakan mereka,

hati dan kasih mereka pada-Nya.

Itulah sikap Tuhan.



Bait 2

Tuhan tak peduli orang biasa atau hebat.

Asalkan dia dengar Tuhan,

patuhi perintah dan amanat Tuhan,

kerja sama dengan karya, rencana dan kehendak-Nya,

agar rencana-Nya dapat berjalan tanpa rintangan,



Refrain

tindakan s'perti itu layak untuk diingat Tuhan,

dan layak 'tuk terima, terima berkat-Nya.

Tuhan hargai mereka dan tindakan mereka,

hati dan kasih mereka pada-Nya.

Itulah sikap Tuhan.



Refrain

Tindakan s'perti itu layak untuk diingat Tuhan,

dan layak 'tuk terima, terima berkat-Nya.

Tuhan hargai mereka dan tindakan mereka,

hati dan kasih mereka pada-Nya.

Tuhan hargai mereka dan tindakan mereka,

hati dan kasih mereka pada-Nya.

Itulah sikap Tuhan.
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572  Fokus Tuhan adalah Hati Manusia

Saat seseorang t'rima yang Tuhan percayakan,

Tuhan punya standar 'tuk manusia,

apakah tindakannya baik atau buruk,

apakah ia taat atau penuhi kehendak Tuhan,

apakah tindakannya mem'nuhi standar.

Tuhan m'lihat hati seseorang 'tuk ketahui ketaatannya,

keinginan 'tuk penuhi kehendak Tuhan ada di hatinya,

ada di hatinya.



Tuhan peduli akan hati seseorang,

bukan tindakannya yang kasat mata.

Ia tak berkati seseorang hanya karena tingkah lakunya.

Ini membuat orang-orang salah mengerti Tuhan!

Tuhan m'lihat hati seseorang 'tuk ketahui ketaatannya,

keinginan 'tuk penuhi kehendak Tuhan ada di hatinya,

di hatinya, di hatinya.



Ia tak pandang hasil akhir,

tapi lebih p'duli pada hati orang,

sikap manusia, selama perkembangan banyak hal.

Wow, Tuhan m'lihat hati seseorang 'tuk ketahui ketaatannya,

keinginan 'tuk penuhi kehendak Tuhan ada di hatinya,

di hatinya, di hatinya, di hatinya.
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573  Kau Harus Mengenal Tuhan Melalui Karya-Nya

Ⅰ

Tuhan jadi daging, manusia biasa

yang tanggung pekerjaan, amanat Tuhan,

artinya, Dia tanggung kerja dan derita

yang orang biasa tak mampu tanggung.

D'rita-Nya tanda bakti-Nya ke manusia,

Dia dipermalukan, harga 'tuk s'lamatkan,

tebus manusia, s'lesaikan tahap ini;

b'rarti Tuhan 'kan tebus manusia dari salib.

Harga yang dibayar dengan darah dan hidup,

harga yang tiada ciptaan dapat bayar.

S'bab Dia miliki esensi Tuhan,

Dia dapat menanggung kerja dan d'rita ini.

Tiada ciptaan dapat lakukan ini.

Ini karya Tuhan

di Zaman Kasih Karunia,

sebuah pengungkapan dari watak Tuhan.



Ⅱ

Tuhan jadi daging lagi di Zaman K'rajaan,

s'perti yang Dia buat pertama kali.

Dia tetap ungkapkan firman-Nya dan siapa diri-Nya,

lakukan karya-Nya hingga selesai.

Dia juga menoleransi

ketidaktaatan, kebodohan manusia,

Dia selalu ungkapkan watak-Nya

dan tunjukkan kehendak-Nya.

Sejak penciptaan hingga sekarang,

watak dan kehendak-Nya, siapa diri-Nya

selalu terbuka 'tuk s'mua orang,

tak pernah disembunyikan.

Namun manusia tak peduli

yang Tuhan lakukan dan kehendak-Nya.

Dan inilah mengapa manusia

tak tahu banyak tentang Tuhan.
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574  Keaslian dan Keindahan Tuhan

I

"Tuhan Yahweh membuat pakaian dari kulit binatang untuk Adam dan Hawa, lalu mengenakannya pada mereka." Pada adegan ini, kita melihat bahwa Tuhan menampilkan diri sebagai orang tua Adam dan Hawa. Tuhan menciptakan kedua orang ini dan memperlakukannya sebagai orang yang dapat menemani-Nya. Sebagai satu-satunya keluarga mereka, Tuhan memelihara hidup mereka dan juga mengurus kebutuhan makanan, pakaian, dan tempat tinggal mereka. Di sini, Tuhan menampilkan diri sebagai orang tua Adam dan Hawa.

II

Dari perbuatan Tuhan ini, manusia tak melihat betapa agungnya Tuhan, tak melihat kemahatinggian-Nya, misteri-Nya, apalagi kemurkaan ataupun kemegahan-Nya. Yang manusia lihat hanyalah kerendahhatian-Nya, kasih setia-Nya, kepedulian-Nya terhadap manusia, tanggung jawab dan pemeliharaan-Nya terhadap manusia. Sikap dan cara Tuhan memperlakukan Adam dan Hawa sama seperti bagaimana orang tua menunjukkan kepeduliannya kepada anak-anak mereka. Juga seperti cara orang tua mengasihi, mengurus, dan memperhatikan putra dan putri mereka—begitu nyata, terlihat, dan dapat dirasakan.

III

Alih-alih menempatkan diri pada posisi-Nya yang tinggi dan berkuasa, Tuhan secara pribadi menggunakan kulit binatang 'tuk membuat pakaian bagi manusia. Ini barangkali hal yang sederhana—beberapa orang mungkin bahkan menganggap hal ini tidak layak disebut—tetapi ini memungkinkan setiap pengikut Tuhan yang tadinya diliputi imajinasi samar tentang-Nya 'tuk memperoleh wawasan tentang keaslian dan keindahan-Nya, dan melihat kesetiaan dan kerendahhatian-Nya.
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575  Betapa Pentingnya Kasih Tuhan Bagi Manusia

I

Adegan yang digambarkan dalam Alkitab "Perintah Tuhan kepada Adam" merupakan gambaran yang sangat menyentuh dan mengharukan. Meskipun hanya ada Tuhan dan manusia di dalamnya, keintiman di antara m'reka membuatmu dipenuhi rasa kagum.

II

Kasih Tuhan yang berlimpah dengan bebas dianugerahkan kepada manusia dan mengelilingi manusia; manusia polos dan murni, tanpa beban dan riang gembira, hidup dengan bahagia di bawah pandangan Tuhan; Tuhan menunjukkan kepedulian-Nya untuk manusia, sementara manusia hidup di bawah perlindungan dan berkat Tuhan; setiap hal yang manusia lakukan dan katakan terkait erat dan tidak terpisahkan dari Tuhan.

III

Tuhan telah merasakan tanggung jawab terhadap manusia sejak saat Ia menciptakannya. Apa tanggung jawab-Nya? Ia harus melindungi manusia, menjaga manusia. Ia berharap manusia dapat memercayai dan menaati firman-Nya. Ini juga harapan pertama Tuhan terhadap manusia.

IV

Dengan harapan inilah Tuhan berkata: "Dari semua pohon di taman ini engkau boleh makan dengan bebas. Tetapi dari pohon pengetahuan yang baik dan yang jahat, engkau tidak boleh memakannya, karena pada hari engkau memakannya, engkau pasti mati." Kata-kata sederhana ini mewakili maksud Tuhan. Kata-kata ini juga menyingkapkan bahwa, di hati-Nya, Tuhan telah mulai menunjukkan kepedulian-Nya kepada manusia.

V

Di dalam beberapa kata yang sederhana ini, kita melihat hati Tuhan. Adakah kasih di hati Tuhan? Adakah kepedulian? Kasih dan kepedulian Tuhan tidak hanya dapat dipahami, tetapi juga dapat dirasakan dari dekat. Sebagai seseorang yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan, engkau akan merasakan kehangatan, engkau akan merasa diperhatikan dan dikasihi, dan engkau akan merasakan kebahagiaan.

VI

Ketika engkau merasakan perasaan-perasaan ini, bagaimana engkau akan bertindak terhadap Tuhan? Akankah engkau merasa melekat kepada Tuhan? Apakah engkau akan mengasihi dan menghormati Tuhan dari lubuk hatimu? Apakah hatimu akan semakin mendekat kepada Tuhan? Dari hal ini, engkau bisa melihat betapa pentingnya kasih Tuhan kepada manusia. Namun, yang terlebih penting lagi adalah pengalaman dan pemahaman manusia akan kasih Tuhan.
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576  Tuhan Rawat Manusia sebagai Kesayangan-Nya

Tuhan cipta manusia;

apakah manusia t'lah rusak

atau mengikut Dia,

Tuhan perlakukan manusia

s'perti layaknya keluarga.

Manusia bukan mainan-Nya.



Dia Sang Pencipta dan manusia ciptaan-Nya.

Meski pangkat berbeda,

s'mua perlakuan-Nya lampaui hubungan mereka.

Tuhan cinta manusia, Tuhan peduli dan pelihara.

Tak lelah Dia memberi manusia,

tak m'rasa kerja ekstra,

tak dibutuhkan-Nya pujian.



Tak dirasa-Nya s'lamatkan manusia,

sediakan dan beri semua,

m'rupakan sumbangsih besar.

Dengan cara, esensi-Nya,

siapa Dia dan yang Dia punya,

Ia memb'rikan dalam ketenangan.

B'rapa pun yang manusia dapat dari-Nya,

Dia tak harap pujian.

Itulah hakikat-Nya,

sesuai dengan watak Tuhan.
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577  Esensi Tuhan Sungguh Ada

Kenyataan, keindahan Tuhan

tampak dalam hal yang kecil,

yang tak terduga 'kan diperbuat-Nya,

s'bab bukanlah hal yang luar biasa.

Dalam watak dan hakikat-Nya

tak ada keangkuhan,

kepalsuan, dan tinggikan diri,

takkan bisa ditemukan.

Keindahan-Nya nyata.

Hakikat Tuhan, keindahan-Nya, tak palsu.

Itu benar ada dan nyata.

Hakikat Tuhan bukan pemberian yang lain.

Waktu dan tempat tak merubahnya.



Tuhan tak memegahkan diri,

Dia mengasihi, peduli, pimpin

semua ciptaan-Nya dan manusia,

dengan kesetiaan dan ketulusan.

Tak peduli s'brapa kau percaya,

yang kau bisa rasa dan lihat,

Dia sungguh melakukannya

dengan murni dan ketulusan.

Keindahan-Nya nyata.

Hakikat Tuhan, keindahan-Nya, tak palsu.

Itu benar ada dan nyata.

Hakikat Tuhan bukan pemberian yang lain.

Waktu dan tempat tak merubahnya.

Hakikat Tuhan, keindahan-Nya, tak palsu.

Itu benar ada dan nyata.

Hakikat Tuhan bukan pemberian yang lain.

Waktu dan tempat tak merubahnya.
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578  Kasih dan Esensi Tuhan adalah Tanpa Pamrih

I

Hanya ketika engkau sungguh-sungguh mencoba untuk memahami Tuhan, ketika engkau bisa dengan tulus memahami niat Tuhan yang tekun dalam segala sesuatu yang Dia lakukan, barulah engkau dapat merasakan kebesaran Tuhan dan ketidakegoisan-Nya.

II

Meskipun Tuhan membuat perjanjian dengan umat manusia menggunakan pelangi, Dia tidak pernah mengatakan kepada siapa pun mengapa Dia melakukan hal ini, yang artinya Dia tak pernah mengatakan kepada siapa pun pemikiran-Nya yang sebenarnya. Ini karena tidak ada seorang pun yang dapat memahami seberapa dalam sebenarnya kasih Tuhan bagi umat manusia yang Dia ciptakan dengan tangan-Nya sendiri, dan juga tak ada seorang pun yang dapat menghayati betapa besar rasa sakit yang diderita hati-Nya ketika Dia menghancurkan umat manusia.

III

Tuhan selalu memberikan sisi terbaik-Nya dan hal-hal terbaik untuk umat manusia sambil diam-diam menanggung semua penderitaan sendiri. Tuhan tidak pernah secara terbuka mengungkapkan penderitaan-penderitaan ini. Sebaliknya, Dia menanggungnya dan menunggu dalam hening. Kesabaran Tuhan bukanlah sikap dingin, mati rasa, atau tidak berdaya, juga bukan tanda kepengecutan. Sebaliknya, kasih dan esensi Tuhan selalu tak mementingkan diri sendiri. Ini adalah penyingkapan alami dari esensi dan watak-Nya, serta perwujudan sejati dari identitas Tuhan sebagai Sang Pencipta sejati.
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579  Tuhan Menyediakan secara Diam-diam buat Semua Orang

Tuhan p'nuhi kebutuhan manusia tiap saat,

s'lidiki pikiran dan hati mereka,

dan memb'rikan m'reka kenyamanan,

menguatkan dan menuntun m'reka.

'Tuk yang mengasihi-Nya dan yang mengikuti-Nya,

Tuhan tak menahan, semua berkat-Nya akan diberi.

Dia b'ri anugerah, kasih setia-Nya mengalir.

Yang Dia punya dan siapa Dia, Dia b'ri tanpa m'nahan.



Meskipun diabaikan, Tuhan tetap pimpin,

sediakan m'reka ikut jalan-Nya, bantu m'reka taat,

agar t'rima dari tangan-Nya takdir terindah yang terencana.

'Tuk yang mengasihi-Nya dan yang mengikuti-Nya,

Tuhan tak menahan, semua berkat-Nya akan diberi.

Dia b'ri anugerah, kasih setia-Nya mengalir.

Yang Dia punya dan siapa Dia, Dia b'ri tanpa m'nahan.



Tuhan tak pernah ungkapkan s'mua sakit yang Dia tanggung,

ataupun pikiran-Nya. Tak ada keluhan, saat tiada yang mengerti.

Dia tunggu suatu hari m'reka bangun.

'Tuk yang mengasihi-Nya dan yang mengikuti-Nya,

Tuhan tak menahan, semua berkat-Nya akan diberi.

Dia b'ri anugerah, kasih setia-Nya mengalir.

Yang Dia punya dan siapa Dia, Dia b'ri tanpa m'nahan.

Yang Dia punya dan siapa Dia, Dia b'ri tanpa m'nahan.

Yang Dia punya dan siapa Dia, Dia b'ri tanpa m'nahan.
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583  Manusia Tidak Memperlakukan Tuhan Sebagai Tuhan

1  Setiap orang selalu membuat perhitungan semacam itu dalam hati mereka, dan mereka mengajukan tuntutan kepada Tuhan yang mengandung motivasi, ambisi, dan mentalitas bertransaksi mereka. Dengan kata lain, dalam hatinya, manusia terus-menerus menguji Tuhan, selalu menyusun rencana tentang Tuhan, dan selalu memperdebatkan kasus untuk tujuan pribadinya sendiri dengan Tuhan, dan mencoba untuk mengeluarkan pernyataan dari Tuhan, melihat apakah Tuhan dapat memberikan kepadanya apa yang dia inginkan atau tidak. Pada saat yang sama ketika mengejar Tuhan, manusia tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Manusia telah selalu berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan, mengajukan tuntutan kepada-Nya tanpa henti, dan bahkan menekan-Nya di setiap langkah, berusaha meminta lebih banyak setelah diberi sedikit, seperti kata pepatah: diberi hati minta jantung.

2  Pada saat bersamaan saat mencoba bertransaksi dengan Tuhan, manusia juga berdebat dengan-Nya, dan bahkan ada orang-orang yang, ketika ujian menimpa mereka atau mereka mendapati diri mereka berada dalam situasi tertentu, sering kali menjadi lemah, pasif serta kendur dalam pekerjaan mereka, dan penuh keluhan akan Tuhan. Dari waktu saat manusia pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, dia telah menganggap Tuhan berlimpah ruah, sama seperti pisau Swiss Army, dan dia menganggap dirinya sendiri sebagai kreditur terbesar Tuhan, seolah-olah berusaha mendapatkan berkat dan janji dari Tuhan adalah hak dan kewajiban yang melekat pada dirinya, sementara tanggung jawab Tuhan adalah melindungi dan memelihara manusia, serta membekalinya. Seperti inilah pemahaman dasar tentang "percaya kepada Tuhan" dari semua orang yang percaya kepada Tuhan, dan seperti inilah pemahaman terdalam mereka tentang konsep kepercayaan kepada Tuhan.

3  Dari hakikat sifat manusia hingga pengejaran subjektifnya, tidak ada satu pun yang berhubungan dengan sikap takut akan Tuhan. Tujuan manusia percaya kepada Tuhan tidak mungkin ada kaitannya dengan penyembahan kepada Tuhan. Dengan kata lain, manusia tidak pernah mempertimbangkan atau memahami bahwa kepercayaan kepada Tuhan membutuhkan takut akan Tuhan dan menyembah Tuhan. Hati manusia itu jahat, menyimpan pengkhianatan dan kecurangan, tidak mencintai keadilan dan kebenaran, dan hal yang positif, dan hati manusia hina dan serakah. Hati manusia benar-benar tertutup bagi Tuhan; manusia sama sekali tidak memberikan hatinya kepada Tuhan. Tuhan tidak pernah melihat hati manusia yang sejati, dan Dia juga tidak pernah disembah oleh manusia.
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584  Manusia Belum Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan Sepenuhnya

Ⅰ

Meski manusia mengizinkan Tuhan m'lihat hatinya,

tak b'rarti m'reka patuhi pengaturan Tuhan,

atau menyerahkan nasib,

dan s'galanya dalam kendali Tuhan.

Terlepas dari sumpah atau pernyataan

yang kau buat k'pada Tuhan,

di mata-Nya hatimu masih tertutup,

s'bab kau tak izinkan Dia mengontrolnya.

Walau percaya Tuhan,

tiada Tuhan di hati.

Manusia tak tahu caranya,

bahkan tak mau m'ngasihi Tuhan,

kar'na hatinya jauh dari Tuhan

dan s'lalu menghindari-Nya.

Hati manusia jauh dari Tuhan.



Ⅱ

Kau b'lum menyerahkan hatimu k'pada-Nya,

hanya manis ucapanmu 'tuk didengar Tuhan.

Kau sembunyikan tipu daya dari Tuhan,

bersama intrik dan rencanamu,

kau cengk'ram prospek di tanganmu,

kau takut semua itu akan direnggut oleh Tuhan.

Tuhan pun tak pernah m'lihat

ketulusan manusia.

Walau percaya Tuhan,

tiada Tuhan di hati.

Manusia tak tahu caranya,

bahkan tak mau m'ngasihi Tuhan,

kar'na hatinya jauh dari Tuhan

dan s'lalu menghindari-Nya.

Hati manusia jauh dari Tuhan.



Ⅲ

Meski Tuhan mengamati hati manusia,

juga pikiran dan harapan manusia,

dan yang tersembunyi dalam hati m'reka,

hati m'reka bukan milik Tuhan.

Tuhan berhak mengamati,

tapi Dia tak berhak m'ngendalikannya.

Dalam kesadaran subjektif manusia,

manusia tak mau taat pengaturan Tuhan.

M'reka tak hanya m'nutup diri buat Tuhan,

bahkan ada orang yang b'rupaya

membungkus hati dengan ucapan dan sanjungan

b'ri Tuhan kesan palsu dan sembunyikan

wajah asli m'reka.

Itu yang Tuhan lihat dari hati manusia.

Walau percaya Tuhan,

tiada Tuhan di hati.

Manusia tak tahu caranya,

bahkan tak mau m'ngasihi Tuhan,

kar'na hatinya jauh dari Tuhan

dan s'lalu menghindari-Nya.

Hati manusia jauh dari Tuhan.
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585  Tuhan Menaruh Harapan Sepenuhnya Atas Manusia

Dari awal sampai sekarang, hanya manusia yang mampu untuk bercakap-cakap dengan Tuhan. Artinya, di antara semua makhluk hidup dan makhluk ciptaan Tuhan, tak satu pun kecuali manusia yang mampu bercakap-cakap dengan Tuhan. Manusia memiliki telinga yang memampukannya untuk mendengar dan mata yang memampukannya untuk melihat; dia memiliki bahasa dan gagasannya sendiri, serta kehendak bebas. Dia memiliki semua yang dibutuhkan untuk mendengar Tuhan berbicara, dan memahami kehendak Tuhan, serta menerima amanat Tuhan, dan karena itu, Tuhan pun menyampaikan semua keinginan-Nya kepada manusia, ingin menjadikan manusia rekan yang sepikiran dengan-Nya dan yang dapat berjalan bersama dengan-Nya. Sejak Dia mulai mengelola, Tuhan telah menunggu manusia untuk memberikan hatinya kepada-Nya, untuk mengizinkan Tuhan menyucikan dan memperlengkapinya, membuatnya memuaskan Tuhan dan dikasihi oleh Tuhan, untuk membuatnya menghormati Tuhan dan menjauhi kejahatan. Tuhan selalu menantikan dan menunggu hasil ini.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”


586  Tuhan Sangat Menginginkan Mereka yang Dapat Melakukan Kehendak-Nya

I

Ketika karya Tuhan maju terus,

tak berhenti berkembang,

setelah perjanjian pelangi ditetapkan,

tanda Dia takkan banjiri dunia lagi,

Tuhan lebih berharap akan ada

m'reka yang sepikir dengan-Nya.

Tuhan rindukan yang mengerti kehendak-Nya,

mengenal watak-Nya dan menyembah-Nya.

Sekelompok orang inilah kepercayaan-Nya.

Sekelompok orang yang bisa menjadi saksi untuk-Nya,

untuk-Nya, untuk-Nya.



II

Tuhan rindukan mereka yang

melakukan kehendak-Nya di bumi,

mereka yang bisa terbebas dari Iblis,

yang mampu lepas dari kekuatan gelap

dan jadi saksi bagi-Nya,

mereka yang bisa.

Tuhan rindukan yang mengerti kehendak-Nya,

mengenal watak-Nya dan menyembah-Nya.

Sekelompok orang inilah kepercayaan-Nya.

Sekelompok orang yang bisa menjadi saksi untuk-Nya,

untuk-Nya, untuk-Nya.



III

Tuhan telah tunggu mereka lama.

Terlepas dari air bah dan perjanjian-Nya dengan manusia,

sejak semula, harapan-Nya tetap sama,

juga kehendak dan semua rencana-Nya.

Tuhan rindukan yang mengerti kehendak-Nya,

mengenal watak-Nya dan menyembah-Nya.

Sekelompok orang inilah kepercayaan-Nya.

Sekelompok orang yang bisa menjadi saksi untuk-Nya,

untuk-Nya, untuk-Nya, untuk-Nya.
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587  Harapan Tuhan untuk Manusia Tidaklah Berubah

Bait 1

Saat persembahkan Ishak,

Tuhan lihat k'tulusan, ketaatan Abraham,

dia berhasil lalui ujian Tuhan.

Tapi 'tuk jadi kepercayaan-Nya yang kenal Tuhan,

dia masih jauh dari itu.

Dia b'lum bisa kenal watak Tuhan;

masih jauh 'tuk s'pikir dengan Tuhan dan lakukan kehendak-Nya.



Refrain

Sejak cipta manusia,

Tuhan dambakan sek'lompok pemenang yang setia,

yang tahu watak-Nya 'tuk jalan bersama-Nya.

Harapan ini tak b'rubah.

Selalu tetap sama.

Harapan-Nya tetap sama.



Bait 2

Hati-Nya gelisah dan kesepian,

Tuhan m'rasa sedih.

Tuhan perlu s'lesaikan rencana

pengelolaan-Nya segera.

Dia perlu pilih dan dapatkan sek'lompok orang

agar kehendak-Nya tercapai.

Ini kerinduan Tuhan yang tak b'rubah hingga kini.



Refrain

Sejak cipta manusia,

Tuhan dambakan sek'lompok pemenang yang setia,

yang tahu watak-Nya 'tuk jalan bersama-Nya.

Harapan ini tak b'rubah.

Selalu tetap sama.

Harapan-Nya tetap sama.



Bait 3

Berapa lama pun Dia 'kan menunggu,

betapa sulit jalan di depan,

seb'rapa jauh tujuan yang mau Dia capai,

Tuhan pantang menyerah atau ubah harapan-Nya;

harapan-Nya tetap.

Apa kau s'karang paham s'bagian harapan-Nya?

Kau mungkin b'lum sadar s'penuhnya sekarang,

seiring waktu, kau 'kan lebih memahaminya.



Refrain

Sejak cipta manusia,

Tuhan dambakan sek'lompok pemenang yang setia,

yang tahu watak-Nya 'tuk jalan bersama-Nya.

Harapan ini tak b'rubah.

Selalu tetap sama.

Harapan-Nya tetap sama.
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588  Manusia Tidak Memahami Maksud Baik Tuhan

Bait 1

Orang takut hadapi ujian Tuhan,

tapi m'reka tenang saja

di tempat yang berbahaya, dis'rang Iblis,

dalam jerat Iblis.

Mengapa ini?



Refrain

Iman orang hanya terbatas  pada hal-hal yang terlihat.

M'reka tak sadari  kasih, kep'dulian Tuhan bagi manusia,

tapi khawatir dan takut  akan ujian dan hajaran,

murka, dan penghakiman-Nya.

Orang tak memahami maksud baik Tuhan.



Bait 2

Ujian membuat orang merasa

Tuhan punya motif lain,

bahkan percaya bahwa Dia b'rencana jahat,

tak tahu apa yang Dia buat 'tuk mereka.



Bait 3

Jadi sambil s'rukan ketaatan  k'pada k'daulatan Tuhan,

m'reka b'rusaha menentang dan m'lawan

kedaulatan dan rencana Tuhan atas m'reka.



Bridge

M'reka yakin harus waspada,

agar tak disesatkan Tuhan;

dan jika m'reka tak kontrol nasib,

s'mua yang dimiliki 'kan diambil Tuhan,

dan bahkan hidup m'reka bisa berakhir.



Refrain

Iman orang hanya terbatas  pada hal-hal yang terlihat.

M'reka tak sadari  kasih, kep'dulian Tuhan bagi manusia,

tapi khawatir dan takut  akan ujian dan hajaran,

murka, dan penghakiman-Nya.

Orang tak memahami maksud baik Tuhan.



Bait 4

Orang berada di kubu Iblis,

tapi tak takut ditawannya.

M'reka katakan t'rima peny'lamatan Tuhan,

tapi tak percaya  Tuhan 'kan s'lamatkan m'reka.



Refrain

Iman orang hanya terbatas  pada hal-hal yang terlihat.

M'reka tak sadari  kasih, kep'dulian Tuhan bagi manusia,

tapi khawatir dan takut  akan ujian dan hajaran,

murka, dan penghakiman-Nya.

Orang tak memahami maksud baik Tuhan.



Outro

Jika orang tunduk s'perti Ayub k'pada

p'ngaturan Tuhan  dan s'rahkan diri ke tangan-Nya,

seperti Ayub m'reka diberkati Tuhan.

Jika orang tunduk k'pada k'daulatan Tuhan,

adakah k'rugiannya?
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589  Mereka yang Menghormati Tuhan Memuji Dia dalam Segala Sesuatu

Bait 1

Walau Ayub tak pernah m'lihat Tuhan,

ada tempat di hatinya buat Tuhan.

Sikapnya ke Tuhan ialah

"terpujilah nama Yahweh."

Ia memuji tanpa syarat,

terlepas dari konteks, dan tanpa alasan.

Ayub t'lah memb'rikan hati

dan dirinya kepada kendali Tuhan;

pikiran, keputusan, dan rencananya

terbuka bagi Tuhan dan tak tertutup.

Hatinya tak menentang Tuhan,

dan ia tak minta Tuhan memb'rinya apa pun,

dan ia tidak menyimpan keinginan

'tuk b'roleh sesuatu dari p'nyembahannya.



Refrain

Ayub tidak tawar menawar

dengan Tuhan atau menuntut-Nya.

Ia memuji Tuhan kar'na kuasa dan otoritas Tuhan

dalam memerintah s'gala sesuatu;

pujian Ayub tak tergantung pada

b'roleh berkat atau menghadapi bencana.



Bait 2

Ayub yakin baik Tuhan memb'ri berkat

atau bencana atas orang,

kuasa dan otoritas-Nya tak 'kan b'rubah;

apa pun keadaannya, nama Tuhan harus dipuji.

Fakta bahwa orang diberkati,

itu kar'na k'daulatan Tuhan,

dan kala bencana menimpa,

juga kar'na kedaulatan-Nya.

Kuasa dan otoritas-Nya

memerintah dan mengatur s'muanya,

yang ditunjukkan lewat

nasib orang yang s'lalu b'rubah.

Apa pun pandangan orang,

nama-Nya harus dipuji.

Ini yang Ayub alami

dan k'tahui di tahun hidupnya.

Pikiran dan perbuatannya sampai ke Tuhan,

dan dipandang penting bagi-Nya.

Tuhan menghargai pengetahuan

dan hati Ayub yang seperti ini.



Bridge

Ayub s'lalu m'nunggu p'rintah Tuhan.

Kapan pun dan di mana saja,

ia t'rima s'mua yang menimpanya.

Ia tak menuntut Tuhan.

Ia m'nuntut dirinya sendiri 'tuk menunggu,

men'rima, menghadapi, menaati

setiap pengaturan dari Tuhan.

Ayub yakin inilah tugasnya,

tepat s'perti yang Tuhan mau.



Refrain

Ayub tidak tawar menawar

dengan Tuhan atau menuntut-Nya.

Ia memuji Tuhan kar'na kuasa dan otoritas Tuhan

dalam memerintah s'gala sesuatu;

pujian Ayub tak tergantung pada

b'roleh berkat atau menghadapi bencana.
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590  Hanya Mereka yang Menghormati Tuhan Bisa Bersaksi dalam Ujian

1  Sikap takut akan Tuhan dan ketaatan Ayub kepada Tuhan adalah contoh bagi umat manusia, dan hidupnya yang tak bercela serta kejujurannya adalah puncak kemanusiaan yang harus dimiliki oleh manusia. Meskipun dia tidak melihat Tuhan, dia menyadari bahwa Tuhan benar-benar ada, dan karena kesadaran inilah dia takut akan Tuhan, dan karena takutnya akan Tuhan, dia mampu untuk menaati Tuhan. Dia memberi kepada Tuhan kebebasan untuk mengambil apa pun yang dimiliki-Nya, tetapi dia tidak mengeluh, dan bersujud di hadapan Tuhan serta mengatakan kepada-Nya, pada saat itu juga, bahwa sekalipun Tuhan mengambil nyawanya, dia akan dengan senang hati mengizinkan Dia melakukannya, tanpa keluhan. Seluruh perilakunya adalah karena kemanusiaannya tak bercela dan jujur.

2  Sebagai hasil dari kemurnian, kejujuran, dan kebaikannya, Ayub tidak tergoyahkan dalam kesadaran dan pengalamannya akan keberadaan Tuhan, dan di atas dasar ini dia menuntut dirinya sendiri dan menetapkan standar bagi pemikiran, tabiat, perilaku, dan prinsip tindakannya di hadapan Tuhan sesuai dengan tuntunan Tuhan atas dirinya dan perbuatan Tuhan yang telah dilihatnya di tengah segala sesuatu. Seiring waktu, pengalamannya membuat dia memiliki sikap takut akan Tuhan yang nyata dan sejati serta membuatnya menjauhi kejahatan. Inilah sumber kesalehan yang dipegang teguh oleh Ayub.

3  Ayub memiliki kemanusiaan yang jujur, polos, dan baik, dan dia benar-benar memiliki pengalaman takut akan Tuhan, menaati Tuhan, dan menjauhi kejahatan, serta pengetahuan bahwa "Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil". Hanya karena semua hal inilah dia mampu berdiri teguh dalam kesaksiannya di tengah serangan Iblis yang ganas, dan hanya karena semua inilah dia mampu untuk tidak mengecewakan Tuhan dan memberikan jawaban yang memuaskan kepada Tuhan ketika ujian dari Tuhan menimpanya.
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591  Bukti Kemenangan Ayub atas Iblis

I

Perkataan paling klasik yang Ayub ucapkan adalah bukti bahwa dia telah mengalahkan Iblis. Dia berkata, "Dengan telanjang aku keluar dari rahim ibuku, dengan telanjang aku juga 'kan kembali ke situ." Inilah sikap ketundukan Ayub kepada Tuhan. Selanjutnya, dia berkata, "Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh." Perkataan yang Ayub ucapkan ini membuktikan bahwa Tuhan memeriksa lubuk hati manusia, bahwa Dia mampu melihat ke dalam hati manusia, dan perkataan ini membuktikan bahwa tak salah Dia berkenan pada Ayub, orang yang diperkenan Tuhan ini adalah orang benar.

II

"Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh." Perkataan ini adalah kesaksian Ayub tentang Tuhan. Perkataan yang tampak biasa inilah yang membuat Iblis gemetar ketakutan, yang mempermalukan dia dan membuatnya lari dengan panik, dan terlebih lagi membuatnya terjebak dan kehabisan akal. Demikian pula perkataan ini membuat Iblis merasakan keajaiban dan kedahsyatan perbuatan Tuhan Yahweh, dan menyadari karisma luar biasa dari orang yang hatinya dikuasai oleh jalan Tuhan. Terlebih dari itu, perkataan ini menunjukkan kepada Iblis daya hidup yang kuat yang diperlihatkan oleh seorang manusia kecil dan tak berarti, yang memegang teguh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.
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592  Tindakan Kebenaran Ayub Mengalahkan Iblis

1  Ketika Ayub pertama kali menjalani ujiannya, semua harta bendanya dan semua anaknya diambil, tetapi sebagai akibatnya, dia tidak jatuh atau mengatakan apa pun yang merupakan dosa terhadap Tuhan. Dia telah mengalahkan pencobaan Iblis, dia mampu menaati Tuhan saat Dia mengambil segala sesuatu darinya, dan dia juga mampu memberikan pujian dan ucapan syukur kepada Tuhan karena apa yang Tuhan lakukan. Begitulah kesaksian Ayub selama ujian pertama dari Tuhan. Dalam ujian kedua, Iblis mengulurkan tangannya untuk menyakiti Ayub, dan walaupun Ayub mengalami penderitaan yang lebih berat daripada yang pernah dirasakannya sebelumnya, dia menggunakan ketabahan, keyakinan, dan ketaatannya kepada Tuhan, serta rasa takutnya akan Tuhan, untuk sekali lagi mengalahkan Iblis, dan kesaksiannya sekali lagi diperkenan dan disukai oleh Tuhan.

2  Setelah mengalami kedua ujian ini, lahirlah dalam diri Ayub pengalaman yang lebih kaya, dan pengalaman ini membuatnya lebih dewasa dan berpengalaman, membuatnya lebih kuat, dan memiliki keyakinan yang lebih besar, dan membuatnya lebih yakin akan kebenaran dan pentingnya kesalehan yang dia pegang teguh. Ujian Tuhan Yahweh terhadap Ayub memberinya pemahaman dan rasa kepedulian yang mendalam tentang perhatian Tuhan kepada manusia, dan membuatnya dapat merasakan betapa berharganya kasih Tuhan, yang darinya perhatian dan kasih kepada Tuhan ditambahkan ke dalam sikapnya yang takut akan Tuhan. Ujian dari Tuhan Yahweh bukan saja tidak menjauhkan Ayub dari-Nya, tetapi juga membuat hatinya semakin dekat kepada Tuhan.

3  Ketika rasa sakit jasmani yang dialami oleh Ayub mencapai puncaknya, perhatian yang dia rasakan dari Tuhan Yahweh membuatnya tidak punya pilihan selain mengutuk hari kelahirannya. Perilaku seperti ini tidak direncanakan sejak lama, tetapi merupakan ungkapan alami dari perhatian dan kasih kepada Tuhan dari dalam hatinya, itu adalah ungkapan alami yang berasal dari perhatian dan kasihnya kepada Tuhan. Dengan kata lain, karena dia membenci dirinya sendiri dan dia tidak mau, dan tidak tahan membiarkan Tuhan tersiksa, maka perhatian dan kasihnya mencapai titik tanpa pamrih.

4  Perbuatan benar Ayub membuatnya dapat mengalahkan Iblis dan tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan. Demikian juga, perbuatannya yang benar menjadikannya tak bercela, dan membuat nilai kehidupannya diangkat dan melampaui lebih dari sebelumnya, dan semua itu juga menjadikannya orang pertama yang tidak lagi diserang dan dicobai oleh Iblis. Karena Ayub adalah orang benar, dia dituduh dan dicobai Iblis; karena Ayub adalah orang benar, dia diserahkan kepada Iblis; dan karena Ayub adalah orang benar, dia mengatasi dan mengalahkan Iblis, dan tetap teguh dalam kesaksiannya. Mulai saat itu, Ayub menjadi orang pertama yang tidak akan pernah lagi diserahkan kepada Iblis, dia benar-benar datang ke hadapan takhta Tuhan dan hidup dalam terang, di bawah berkat Tuhan tanpa diintai atau ingin dijatuhkan oleh Iblis.
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593  Mengapa Ayub Bisa Menghormati Tuhan?

Bait 1

Ayub tak pernah m'lihat Tuhan

atau mendengar Dia mengajar,

tapi Ayub berharga bagi Tuhan

lebih dari m'reka yang hanya m'nyombong,

bicara tentang korban persembahan dan teori;

m'reka tak pernah sungguh m'ngenal Tuhan,

tak pernah sungguh takut akan Tuhan.



Refrain

Mengapa Ayub bisa menghormati Tuhan?

Hati Ayub murni, tak ters'mbunyi dari Tuhan,

punya sifat yang jujur dan baik hati.

Ayub cinta keadilan dan s'mua yang b'nar.

Orang yang sanggup mengikuti jalan Tuhan,

takut Tuhan, jauhi kejahatan.



Bait 2

Orang s'perti itu dapat lihat kedaulatan Tuhan

serta otoritas dan kuasa-Nya,

dia juga taat pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan.

Orang s'perti itu dapat sungguh memuji Tuhan,

kar'na dia tak pernah pikirkan apakah

Tuhan 'kan memb'ri berkat atau bencana k'padanya.



Bait 3

Ayub tahu semuanya diatur oleh tangan Tuhan,

dan kekhawatiran manusia ialah tanda kebodohan,

tanda kurangnya pengetahuan,

tanda kebebalan, dan meragukan kedaulatan Tuhan.

Itu tanda tak menghormati Tuhan.

Yang Ayub tahu itu yang tepat seperti yang Tuhan mau.



Refrain

Mengapa Ayub bisa menghormati Tuhan?

Hati Ayub murni, tak ters'mbunyi dari Tuhan,

punya sifat yang jujur dan baik hati.

Ayub cinta keadilan dan s'mua yang b'nar.

Orang yang sanggup mengikuti jalan Tuhan,

takut Tuhan, jauhi kejahatan.



Bridge

Ayub belum mengalami karya Tuhan,

m'lihat wajah-Nya ataupun mendengar perkataan-Nya.

Sikap Ayub k'pada Tuhan

b'rasal dari pengejaran dan kemanusiaannya,

yang tak dimiliki orang zaman s'karang.

Jadi, firman-Nya: "Tiada yang s'perti Ayub

yang saleh dan jujur, di bumi."



Refrain

Mengapa Ayub bisa menghormati Tuhan?

Hati Ayub murni, tak ters'mbunyi dari Tuhan,

punya sifat yang jujur dan baik hati.

Ayub cinta keadilan dan s'mua yang b'nar.

Orang yang sanggup mengikuti jalan Tuhan,

takut Tuhan, jauhi kejahatan.
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594  Sikap Ayub Terhadap Berkat-berkat Tuhan

Hati Ayub percaya semua miliknya

anug'rah Tuhan, bukan hasil tangannya.

Dia tak pandang berkat s'bagai sarana keuntungan,

tapi jalan Tuhan yang jadi

panduan hidupnya.

Ayub tak pernah terlalu bersukacita

oleh berkat yang Tuhan beri,

dia tak lupa jalan dan anug'rah-Nya

karena berkat yang dia nikmati.



Ayub menghargai berkat dari Tuhan,

tapi tak terbuai dan memburu berkat.

Dia tak pernah berbuat apa pun demi berkat,

tak khawatir kehilangan berkat atau kekurangan, oh.

Ayub tak pernah terlalu bersukacita

oleh berkat yang Tuhan beri,

dia tak lupa jalan dan anug'rah-Nya

karena berkat yang dia nikmati.

Woo, woah, woah.

Ayub tak pernah terlalu bersukacita

oleh berkat yang Tuhan beri,

dia tak lupa jalan dan anug'rah-Nya

karena berkat yang dia nikmati. Oh, oh.
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595  Tuhan akan Mendapatkan Mereka yang Sepenuhnya Mengalahkan Iblis

Ⅰ

Iblis dikalahkan saat manusia dis'lamatkan,

bukan lagi santapan Iblis, tapi dilepaskan.

S'bab m'reka orang jujur,

beriman, dan taat, takut akan Tuhan,

t'lah putus hubungan dengan Iblis.

M'reka mempermalukan dan buat Iblis takut,

sepenuhnya mengalahkannya.

Keyakinan m'reka, ketaatan, takut Tuhan,

buat Iblis lepaskan m'reka.

Hanya orang s'perti ini yang didapatkan Tuhan.

Ini tujuan-Nya s'lamatkan manusia.

Jika ingin dis'lamatkan,

s'penuhnya didapatkan Tuhan,

orang harus hadapi cobaan Iblis.

Yang menang lewati s'mua itu dan kalahkan Iblis,

m'rekalah yang dis'lamatkan Tuhan.



Ⅱ

Yang t'lah dis'lamatkan Tuhan

t'lah alami ujian-Nya,

dicobai, diserang berulang kali oleh Iblis.

Yang dis'lamatkan memahami

kehendak, tuntutan Tuhan,

taat rencana-Nya,

takut akan Dia, jauhi kejahatan.

M'reka jujur, baik hati, dan tahu

mana yang harus dikasihi atau dibenci.

M'reka adil dan rasional,

memedulikan Tuhan,

menghargai s'mua yang dari Dia.

Hanya orang s'perti ini yang didapatkan Tuhan.

Ini tujuan-Nya s'lamatkan manusia.

Jika ingin dis'lamatkan,

s'penuhnya didapatkan Tuhan,

orang harus hadapi cobaan Iblis.

Yang menang lewati s'mua itu dan kalahkan Iblis,

m'rekalah yang dis'lamatkan Tuhan.



Ⅲ

Tak diikat, diawasi,

didakwa, disiksa Iblis,

m'reka sepenuhnya bebas.

S'perti Ayub dis'rahkan ke Iblis

agar hidupnya terbebas.

Hanya orang s'perti ini yang didapatkan Tuhan.

Ini tujuan-Nya s'lamatkan manusia.

Jika ingin dis'lamatkan,

s'penuhnya didapatkan Tuhan,

orang harus hadapi cobaan Iblis.

Yang menang lewati s'mua itu dan kalahkan Iblis,

m'rekalah yang dis'lamatkan Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”


596  Hanya Mereka yang Mengalahkan Iblis yang Diselamatkan

I

Ketika orang belum diselamatkan, hidup mereka sering diganggu, dan bahkan dikendalikan oleh Iblis. Dengan kata lain, orang yang belum diselamatkan adalah tawanan Iblis, mereka tak memiliki kebebasan, mereka belum dilepaskan oleh Iblis, mereka tak memenuhi syarat dan tak berhak 'tuk sembah Tuhan, dan mereka dikejar dengan gigih dan diserang secara kejam oleh Iblis. Orang-orang semacam itu sama sekali tak memiliki kebahagiaan, tak miliki hak atas keberadaan yang normal, dan terlebih lagi tak memiliki martabat. Jika kau bangkit dan berperang melawan Iblis, menggunakan imanmu kepada Tuhan serta ketundukanmu, dan rasa takutmu akan Tuhan sebagai senjatamu 'tuk berperang hidup dan mati melawan Iblis, sehingga engkau akan mengalahkan Iblis sepenuhnya dan membuatnya lari terbirit-birit dan menjadi ketakutan setiap kali dia melihatmu, hanya setelah itulah dia 'kan sepenuhnya menghentikan serangan dan tuduhannya terhadapmu, dan pada saat itu, kau 'kan diselamatkan dan menjadi bebas.

II

Jika kau hanya bertekad 'tuk sepenuhnya memutuskan ikatan dengan Iblis, tapi tak diperlengkapi dengan senjata yang efektif 'tuk kalahkan Iblis, maka kau 'kan tetap berada dalam bahaya. Seiring berjalannya waktu, ketika engkau begitu tersiksa oleh Iblis sehingga engkau kehabisan tenaga, tapi kau tetap tak mampu memberi kesaksian, masih belum sepenuhnya membebaskan dirimu dari tuduhan dan serangan Iblis terhadapmu, maka harapanmu 'tuk diselamatkan 'kan menjadi sangat tipis. Pada akhirnya, yaitu ketika akhir pekerjaan Tuhan dikumandangkan, jika kau masih berada dalam cengkeraman Iblis, tak mampu membebaskan dirimu, kau tak akan pernah memiliki kesempatan atau harapan. Ini berarti orang-orang semacam ini 'kan sepenuhnya berada dalam penawanan Iblis.
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597  Peringatan Kesaksian Ayub untuk Generasi Berikutnya

Intro

Iman, ketaatan, kesaksian Ayub dalam

mengalahkan Iblis t'lah memotivasi orang.



Bait 1

Dalam Ayub, m'reka m'lihat harapan

bahwa m'reka dapat kalahkan Iblis

melalui iman dan ketaatan,

serta penghormatan kepada Tuhan.

M'reka paham s'lama m'reka patuhi

kedaulatan dan pengaturan Tuhan,

tetap setia meski kehilangan s'mua,

m'reka 'kan kalahkan, permalukan Iblis.



Pra-refrain

Jika orang bertekad dan bertekun

'tuk berdiri teguh dalam kesaksian m'reka,

meski itu b'rarti kehilangan nyawa,

Iblis 'kan takut dan seg'ra mundur.



Refrain

Kesaksian Ayub ialah p'ringatan 'tuk generasi b'rikutnya,

jika m'reka tak kalahkan Iblis,

m'reka tak akan lepas dari

dakwaan, gangguan, dan aniaya Iblis,

atau dari serangan Iblis.



Bait 2

Kesaksian Ayub mengajarkan:

jika m'reka sempurna dan jujur, 'kan mampu

takut Tuhan dan jauhi yang jahat,

dan memb'ri kesaksian yang kuat.

Hanya dengan kesaksian yang kuat,

m'reka bebas dari kendali Iblis,

hidup dalam tuntunan, proteksi Tuhan.

Inilah kes'lamatan sejati.



Refrain

Kesaksian Ayub ialah p'ringatan 'tuk generasi b'rikutnya,

jika m'reka tak kalahkan Iblis,

m'reka tak akan lepas dari

dakwaan, gangguan, dan aniaya Iblis,

atau dari serangan Iblis.

Kesaksian Ayub ialah p'ringatan 'tuk generasi b'rikutnya,

jika m'reka tak kalahkan Iblis,

m'reka tak akan lepas dari

dakwaan, gangguan, dan aniaya Iblis,

atau dari serangan Iblis.
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598  Tuhan Tidak Membiarkan Iblis Semaunya Menyakiti Mereka yang Ingin Dia Selamatkan

Bait 1

Set'lah ujian dan k'saksian Ayub,

Tuhan ingin dapatkan orang s'perti Ayub

tak izinkan Iblis serang orang

s'perti dia serang Ayub.

Tuhan s'penuhnya larang Iblis

lakukan hal itu lagi

k'pada orang yang lemah, bodoh, dan tak tahu.



Pra-refrain 1

Sudah cukup si Iblis t'lah mencobai Ayub.

B'las kasih Tuhan s'lamatkan

orang dari siksaan Iblis.



Refrain

Yang Tuhan ingin s'lamatkan

dan yang bersaksi bagi Tuhan

ialah inti dan wujud peng'lolaan-Nya.

M'rekalah harga upaya-Nya enam ribu tahun.

Bagaimana bisa Dia s'rahkan m'reka ke Iblis?



Bait 2

Hidup dan s'gala dari yang ikut Tuhan

dip'rintah dan diatur-Nya.

Iblis tak bisa kendalikan

umat Tuhan sesukanya.

Tuhan tahu kelemahan dan kebodohan manusia.

Untuk s'penuhnya dis'lamatkan,

m'reka harus dis'rahkan ke Iblis.



Pra-refrain 2

Namun, Tuhan tak rela

'tuk lihat m'reka disiksa.

Dia tak ingin lihat m'reka s'lalu mend'rita.



Bridge

Tuhan ciptakan orang, dan layaklah Dia

bertanggung jawab serta memerintah

atas manusia dan ciptaan!

Tuhan tak biarkan Iblis

menyiksa m'reka sesukanya,

atau menyesatkan m'reka,

atau injak aturan Tuhan

atau turut campur dalam kedaulatan-Nya,

dalam penyelamatan-Nya bagi manusia.



Refrain

Yang Tuhan ingin s'lamatkan

dan yang bersaksi bagi Tuhan

ialah inti dan wujud peng'lolaan-Nya.

M'rekalah harga upaya-Nya enam ribu tahun.

Bagaimana bisa Dia s'rahkan m'reka ke Iblis?
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599  Tuhan Itu Berlimpah Belas Kasihan Juga Penuh dengan Murka

Intro

B'las kasihan dan toleransi

Tuhan sungguh ada,

tapi pada saat Dia murka,

kekudusan dan keb'naran-Nya

tunjukkan Dia tak biarkan

diri-Nya disinggung.



Bait 1

Saat manusia ikut dan taat p'rintah Tuhan

dan berbuat sesuai yang Dia mau,

b'las kasihan-Nya dicurahkan

dengan limpah kepada manusia;

k'tika manusia p'nuh k'rusakan,

kebencian, dan permusuhan dengan Tuhan,

Dia tunjukkan murka-Nya yang m'nyala-nyala.



Refrain 1

Sampai sejauh apa kemarahan Tuhan?

Murka-Nya 'kan t'rus menyala

sampai kejahatan dari manusia

tidak lagi terlihat oleh mata-Nya.

Saat itulah murka Tuhan akan surut.



Bait 2

Tak p'duli siapa orangnya,

jika hatinya jauh dan berbalik

dari Tuhan dan tiada pernah kembali,

meskipun m'reka tampaknya ingin

m'nyembah, ikut, dan taati Tuhan

dengan tubuh atau pikiran,

s'kali hati m'reka berpaling,

murka Tuhan 'kan dilepaskan tanpa henti.

Ketika Tuhan sedang m'lepaskan

murka-Nya yang menyala,

set'lah memb'ri manusia banyak kesempatan,

tiada jalan 'tuk membatalkannya,

tak 'kan ada lagi b'las kasihan bagi m'reka itu!



Refrain 2

Inilah satu sisi watak Tuhan,

Dia tak bisa disinggung.

Dia p'nuh b'las kasih

kepada yang lemah lembut,

yang indah, dan baik;

Dia sangat murka k'pada

yang jahat dan penuh dosa,

sehingga murka-Nya tak kunjung surut.

Inilah dua aspek utama

dan menonjol dari watak Tuhan,

yang t'lah diungkap-Nya

dari s'jak awal sampai akhir:

belas kasihan-Nya yang melimpah

dan murka-Nya yang besar, menyala-nyala.



Outro

Inilah watak benar Tuhan:

b'las kasihan-Nya yang sangat melimpah,

serta murka-Nya yang besar dan menyala,

b'las kasihan-Nya yang sangat melimpah.

Inilah watak benar Tuhan:

b'las kasihan-Nya yang sangat melimpah,

serta murka-Nya yang besar dan menyala,

b'las kasihan-Nya yang sangat melimpah.
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600  Manusia Akhir Zaman Belum Pernah Melihat Murka Tuhan

1  Dari masa penciptaan sampai sekarang, tidak ada kelompok yang telah menikmati kasih karunia atau belas kasihan dan kasih setia Tuhan sebanyak kelompok yang terakhir ini. Meskipun, pada tahap terakhir, Tuhan telah melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran, dan telah melakukan pekerjaan-Nya dengan kemegahan dan murka, kebanyakan Tuhan hanya menggunakan firman untuk menyelesaikan pekerjaan-Nya; Dia menggunakan firman untuk mengajar dan menyirami, untuk membekali dan memberi makan. Sementara itu, murka Tuhan tetap tersembunyi, dan selain dari mengalami watak murka Tuhan dalam firman-Nya, sangat sedikit orang yang telah mengalami kemarahan-Nya secara langsung.

2  Selama pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan, meskipun murka yang diungkapkan dalam firman Tuhan memungkinkan orang untuk mengalami kemegahan dan ketidaktoleransian-Nya terhadap pelanggaran, murka ini tidak melampaui firman-Nya. Dengan kata lain, Tuhan menggunakan firman untuk menegur, mengungkapkan, menghakimi, menghajar dan bahkan menghukum manusia—tetapi Tuhan belum marah secara mendalam terhadap manusia, dan bahkan hampir belum pernah melepaskan murka-Nya kepada manusia kecuali dengan firman-Nya. Jadi, belas kasihan dan kasih setia Tuhan yang dialami manusia pada zaman ini adalah penyingkapan watak Tuhan yang sejati, sementara murka Tuhan yang dialami manusia hanyalah dampak dari nada dan nuansa perkataan-Nya. Banyak orang secara keliru menganggap dampak ini sebagai pengalaman dan pengetahuan yang sejati tentang murka Tuhan.

3  Akibatnya, kebanyakan orang yakin bahwa mereka telah melihat belas kasihan dan kasih setia Tuhan di dalam firman-Nya, bahwa mereka juga telah melihat ketidaktoleransian Tuhan terhadap pelanggaran manusia, dan kebanyakan dari mereka bahkan mulai menghargai belas kasihan dan toleransi Tuhan terhadap manusia. Namun, betapapun buruk perilaku manusia, atau betapapun rusak wataknya, Tuhan selalu menahan diri. Dalam menahan diri, tujuan-Nya adalah menunggu agar firman yang telah diucapkan-Nya, upaya yang telah dilakukan-Nya, dan harga yang telah dibayarkan-Nya mencapai dampak dalam diri orang-orang yang ingin Dia dapatkan.
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608  Semua yang Dibawa oleh Pekerjaan dan Firman Tuhan kepada Manusia adalah Hidup

I

Tuhan tak berpaut pada hal-hal lama atau menempuh jalan yang sudah pernah ditempuh; ketika Dia bekerja dan berfirman, tak ada larangan ini dan itu seperti yang dibayangkan manusia. Di dalam Tuhan, semuanya bebas dan merdeka, dan tak ada larangan, tak ada kekangan—yang Dia bawa kepada umat manusia adalah kebebasan dan kemerdekaan. Dia adalah Tuhan yang hidup, Tuhan yang sungguh-sungguh dan benar-benar ada. Dia bukan boneka atau patung tanah liat, dan Dia sama sekali berbeda dari berhala yang dipuja dan disembah manusia.

II

Dia hidup dan penuh daya hidup, apa yang dibawa oleh firman dan pekerjaan-Nya kepada umat manusia seluruhnya adalah hidup dan terang, seluruhnya adalah kebebasan dan kemerdekaan, karena Dia miliki kebenaran, hidup, dan jalan—Dia melakukan semua pekerjaan yang ingin Dia lakukan tanpa dikekang oleh apa pun. Apa pun yang orang katakan dan dengan cara apa pun mereka memandang atau menilai pekerjaan baru-Nya, Dia akan melakukan pekerjaan-Nya itu tanpa sedikit pun kekhawatiran. Dia tak 'kan mengkhawatirkan gagasan siapa pun, ataupun kritik mereka mengenai pekerjaan dan firman-Nya, atau bahkan penolakan dan penentangan keras mereka terhadap pekerjaan baru-Nya.

III

Mustahil bagi siapa pun di antara makhluk ciptaan 'tuk menggunakan nalar manusia, atau imajinasi, pengetahuan, ataupun moralitas manusia untuk mengukur atau menetapkan apa yang Tuhan lakukan, atau mendiskreditkan, mengganggu atau menyabotase pekerjaan-Nya. Dalam pekerjaan Tuhan dan apa pun yang dilakukan-Nya, tak ada larangan, dan itu tak dikekang oleh orang, peristiwa, atau hal apa pun, juga tidak akan diganggu oleh kekuatan musuh apa pun. Dalam hal pekerjaan baru-Nya, Dia adalah Raja yang selamanya menang, dan semua kekuatan musuh serta berbagai ajaran sesat dan kekeliruan umat manusia diinjak-injak di bawah tumpuan kaki-Nya. Tahap baru mana pun dari pekerjaan yang sedang Dia lakukan, pekerjaan-Nya itu pasti 'kan berkembang dan tersebar luas di tengah umat manusia, dan itu pasti 'kan terlaksana tanpa halangan serta akan mencapai keberhasilan yang sempurna di seluruh alam semesta. Inilah kemahakuasaan dan hikmat Tuhan, otoritas dan kuasa-Nya. Tuhan memiliki prinsip dalam firman dan pekerjaan-Nya, tapi tak ada larangan, karena Tuhan itu sendiri adalah kebenaran, jalan, dan hidup.
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609  Anak Manusia yang Berinkarnasi adalah Tuhan Sendiri

Bait 1

Ketika Tuhan yang ilahi menjadi daging,

Dia tak tampak kabur bagi orang.

Dia dapat dilihat, didekati.

Manusia bisa memahami

kehendak, keilahian-Nya lewat firman

dan pekerjaan Anak Manusia.



Refrain

Lewat kemanusiaan-Nya,

Dia ungkapkan kehendak, keilahian Tuhan.

Lewat pengungkapan kehendak, watak-Nya,

Dia tunjukkan Tuhan di alam rohani

yang tak bisa dilihat, disentuh.

Orang lihat Tuhan yang nyata.



Bait 2

Inkarnasi Anak Manusia buat identitas,

status, watak Tuhan jadi manusiawi, nyata.

Entah kemanusiaan atau keilahian-Nya,

Dia representasikan identitas, status Tuhan.



Bait 3

Dia bekerja, berfirman lewat daging.

Dengan identitas Anak Manusia, Dia buat manusia

alami firman dan karya Tuhan di tengah manusia,

tahu keilahian, kebesaran-Nya dalam kerendahan hati.



Bridge

Manusia mengerti keberadaan dan kenyataan Tuhan,

dan paham apa artinya.



Refrain

Lewat kemanusiaan-Nya,

Dia ungkapkan kehendak, keilahian Tuhan.

Lewat pengungkapan kehendak, watak-Nya,

Dia tunjukkan Tuhan di alam rohani

yang tak bisa dilihat, disentuh.

Orang lihat Tuhan yang nyata.



Outro

Apa pun rupa-Nya, perspektif bicara-Nya,

atau gambar yang Dia tunjukkan,

Tuhan melambangkan diri-Nya,

bukan manusia, ataupun orang yang rusak.

Identitas-Nya tak bisa disangkal.
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610  Metode dan Prinsip Karya Tuhan Sebagai Manusia

Ⅰ

Saat Tuhan belum inkarnasi,

manusia tak mengerti

tentang firman-Nya yang datang dari

keilahian-Nya.

Perspektif dan konteksnya di luar jangkauan.

Itu dari alam spiritual,

yang tak terlihat oleh manusia.

Lalu di dalam daging Dia bicara,

tunjukkan kehendak dan watak ilahi-Nya,

melalui yang manusia lihat,

dan cara yang m'reka tahu

agar tahu dan belajar

standar dan maksud Tuhan.

Ini adalah metode dan prinsip

karya-Nya s'bagai manusia.



Ⅱ

Saat Tuhan jadi daging,

Dia ungkap banyak kebenaran

dan metode kerja-Nya sebagai manusia.

Watak dan kehendak-Nya,

dan yang Dia punya

juga diungkap agar orang tahu.

M'reka paham hakikat-Nya dan siapa Dia,

itu 'kan tunjukkan bahwa Dialah Tuhan sendiri.

Lalu di dalam daging Dia bicara,

tunjukkan kehendak dan watak ilahi-Nya,

melalui yang manusia lihat,

dan cara yang m'reka tahu

agar tahu dan belajar

standar dan maksud Tuhan.

Ini adalah metode dan prinsip

karya-Nya s'bagai manusia.

Anak Manusia t'lah ungkapkan watak Tuhan

dan hakikat-Nya sejelas-jelasnya.

Kemanusiaan-Nya tak halangi

manusia bicara kepada Tuhan.

Dengan itu manusia

terhubung dengan Penciptanya.

Lalu di dalam daging Dia bicara,

tunjukkan kehendak dan watak ilahi-Nya,

melalui yang manusia lihat,

dan cara yang m'reka tahu

agar tahu dan belajar

standar dan maksud Tuhan.

Ini adalah metode dan prinsip

karya-Nya s'bagai manusia.
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611  Bagaimana Tuhan Memandang Umat Manusia

Bait 1

Set'lah lihat hidup orang dalam dosa,

Yesus berkeinginan kuat—

'tuk bebaskan m'reka dari pergumulan.

Dia harus seg'ra pikul dosa di salib.

Ini pemikiran-Nya saat bersama m'reka

dan m'rasakan pedihnya hidup dalam dosa.



Pra-refrain 1

Bahwa ini kehendak Tuhan yang berinkarnasi—

inikah watak yang dimiliki orang biasa?



Refrain

Dia s'lalu pandang manusia

lewat mata Ilahi,

dari kedudukan tinggi-Nya s'bagai Pencipta.

Dia s'lalu pandang manusia

lewat esensi dan pikiran Tuhan,

bukan lewat mata orang yang biasa.



Bait 2

Meskipun Tuhan serupa manusia,

b'lajar pengetahuan, bahasa m'reka,

ungkap ide-Nya dengan cara manusia,

pandang manusia tak s'perti m'reka pandang,

pandang esensi sesuatu tak sama

dengan cara pandang manusia rusak.



Pra-refrain 2

Sudut pandang-Nya dan ketinggian tempat Dia berdiri

adalah sesuatu yang tak tergapai orang rusak.



Refrain

Dia s'lalu pandang manusia

lewat mata Ilahi,

dari kedudukan tinggi-Nya s'bagai Pencipta.

Dia s'lalu pandang manusia

lewat esensi dan pikiran Tuhan,

bukan lewat mata orang yang biasa.



Bridge

S'bab Tuhan ialah keb'naran

dan daging-Nya beresensi Tuhan,

pemikiran dan ungkapan

daging-Nya pun keb'naran.

Sehina apa pun daging-Nya,

s'rendah apa pun Dia dipandang,

pemikiran-Nya terhadap orang

tidak dapat ditiru.



Refrain

Dia s'lalu pandang manusia

lewat mata Ilahi,

dari kedudukan tinggi-Nya s'bagai Pencipta.

Dia s'lalu pandang manusia

lewat esensi dan pikiran Tuhan,

bukan lewat mata orang yang biasa.
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612  Ketika Engkau Membuka Hatimu kepada Tuhan

I

Jika orang tidak memahami Tuhan dan tidak mengenal watak-Nya, hati m'reka tidak pernah bisa benar-benar terbuka kepada-Nya. Setelah m'reka memahami Tuhan, mereka akan memiliki minat dan iman untuk berempati dan merasakan hati-Nya. Ketika engkau berempati dan merasakan hati Tuhan, hatimu akan secara bertahap, s'dikit demi s'dikit, terbuka bagi-Nya. Ketika hatimu terbuka bagi-Nya, kau 'kan rasakan betapa memalukan dan hinanya usahamu 'tuk bertransaksi dengan Tuhan, tuntutanmu kepada Tuhan, dan hasratmu yang berlebihan.

II

Ketika hatimu sungguh-sungguh terbuka bagi Tuhan, kau 'kan lihat bahwa hati-Nya adalah dunia yang begitu tak terbatas, dan engkau akan memasuki alam yang tak pernah kaualami sebelumnya. Di alam ini tak ada kecurangan dan kelicikan, tiada kegelapan, dan tiada kejahatan. Yang ada hanyalah ketulusan dan kesetiaan; hanyalah terang dan kejujuran; kebenaran dan kebaikan. Ini penuh kasih dan perhatian, belas kasihan dan toleransi, dan melaluinya engkau merasakan kebahagiaan dan sukacita hidup.

III

Hal-hal inilah yang akan Tuhan ungkapkan kepadamu saat kau membuka hatimu kepada-Nya. Dunia tanpa batas ini penuh hikmat dan kemahakuasaan Tuhan; juga penuh kasih-Nya dan otoritas-Nya. Di sini kau dapat melihat tiap aspek hakikat dan milik Tuhan, apa yang buat Dia bersukacita, mengapa Dia khawatir dan mengapa Dia menjadi sedih dan marah .... Inilah yang dapat dilihat oleh setiap orang yang membuka hati mereka dan mempersilakan Tuhan untuk masuk.
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613  Biarkanlah Tuhan Masuk ke Dalam Hatimu

Intro

Tuhan hanya dapat masuk ke

hatimu jika kaubuka.

Kau hanya dapat lihat milik dan siapa Tuhan,

dapat lihat maksud-Nya bagimu

jika Dia t'lah masuk ke hatimu.

Jadi, bukalah hatimu! Bukalah hatimu!



Bait 1

Saat itu, kau 'kan dapati

semua tentang Tuhan sangat berharga,

apa yang Dia miliki sangat pantas dihargai.

Dibanding dengan hal itu,

orang-orang, benda, dan peristiwa dalam hidupmu,

bahkan orang-orang terkasihmu tak layak disebut.

Kau 'kan lihat betapa kecil dan rendahnya m'reka.

S'mua yang lain, s'mua yang lain,  tak 'kan berarti bagimu,

tak mampu menggodamu 'tuk bayar b'rapa pun.

Tak ada selain Tuhan yang akan memikatmu.



Refrain 1

Dalam k'rendahhatian-Nya

engkau akan melihat kebesaran dan keagungan-Nya.

Dalam perbuatan-Nya yang engkau pandang kecil,

kau akan lihat hikmat, toleransi-Nya,

pemahaman-Nya akan dirimu,

kesabaran, dan ketabahan-Nya.

Ini 'kan membuatmu mengasihi-Nya!



Bait 2

Pada hari itu kau 'kan m'rasa

bahwa manusia hidup dalam dunia yang kotor,

sehingga tidak ada yang pantas disebut—

p'ristiwa dalam hidupmu bahkan m'reka yang engkau kasihi,

kasih, kepedulian m'reka.

Tuhan sematalah kekasihmu, yang paling berharga!



Refrain 2

Kasih Tuhan sangat besar dan esensi-Nya demikian kudus dan suci.

Dalam Tuhan tiada tipu, tiada kejahatan, iri hati, perselisihan,

hanya kebenaran dan keaslian.

Manusia harus perjuangkan apa yang Tuhan miliki dan siapa diri-Nya.
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614  Hanya Kebenaran yang Dapat Membuat Hati Manusia Damai

Intro

Watak Tuhan, milik-Nya, siapa diri-Nya  ialah keb'naran.

Nilainya tak terukur dengan objek materiil,

sebesar apa pun nilainya,

kar'na ini bukan objek,

keb'naran p'nuhi kebutuhan hati orang.



Bait 1

Saat kau mengejar peny'lamatan Tuhan

dan perubahan dalam watakmu,

tak pahami keb'naran,

watak, dan kehendak Tuhan,

bukankah kau m'rasa tak tenang?

Hatimu haus dan lapar?



Pra-refrain 1

Bukankah hatimu gundah?

Bagaimana kau s'lesaikan ini?



Refrain

Orang harus punya keb'naran.

Tak bisa hidup tanpanya.

Inilah hal terbesar.

Meski tak dapat dilihat, disentuh,

kau tak bisa mengabaikannya.

Hanya ini bawa ketenangan 'tuk hatimu.



Bait 2

Saat kau berhasrat untuk dapatkan pencerahan-Nya,

jadi kau tahu kehendak, keb'naran-Nya,

yang kau butuhkan bukan makanan,

penghiburan, kepuasan daging.

Kau butuh instruksi Tuhan.



Bait 3

Kau butuh Dia langsung menj'laskanmu

apa dan harus bagaimana,

menjelaskan arti kebenaran.

Jika kau pahami s'dikit saja,

bukankah hatimu lebih puas

daripada makan santapan lezat?



Pra-refrain 2

Saat hatimu dipuaskan,

bukankah kau rasakan ketenangan s'jati?



Refrain

Orang harus punya keb'naran.

Tak bisa hidup tanpanya.

Inilah hal terbesar.

Meski tak dapat dilihat, disentuh,

kau tak bisa mengabaikannya.

Hanya ini bawa ketenangan 'tuk hatimu.



Outro

Yang dari Tuhan, milik-Nya, dan siapa diri-Nya,

s'gala sesuatu tentang-Nya

lebih besar dari apa pun,

termasuk benda atau orang

yang dulu paling kau hargai.

Jika kau tak miliki firman dari Tuhan,

tak paham kehendak-Nya,

kau tak 'kan pernah dapat ketenangan.

S'mua yang Tuhan lakukan adalah keb'naran dan hidup.
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615  Pengalaman akan Karya Tuhan Tidak Dapat Dipisahkan dari Firman-Nya

Refrain

Di tahap mana pun kau berada,

kau tak terpisahkan dari  keb'naran, firman Tuhan.

Apa yang kau tahu tentang watak,

tentang milik dan wujud Tuhan,

diungkap dalam firman-Nya.

S'mua berkait dengan keb'naran.



Bait 1

Watak, milik, dan siapa diri Tuhan

ialah keb'naran, yakni perwujudan autentik

dari watak, milik, dan siapa diri Tuhan.

Ini membuat milik dan wujud-Nya konkret.



Bait 2

Inilah yang menyatakan tentang  milik dan wujud-Nya,

apa yang Dia sukai dan tidak,

apa yang Dia ingin kau buat  dan yang tak Dia izinkan,

siapa yang Dia benci, siapa yang Dia kasihi.



Refrain

Di tahap mana pun kau berada,

kau tak terpisahkan dari  keb'naran, firman Tuhan.

Apa yang kau tahu tentang watak,

tentang milik dan wujud Tuhan,

diungkap dalam firman-Nya.

S'mua berkait dengan keb'naran.



Bait 3

Di balik kebenaran Tuhan,

orang dapat lihat k'senangan, kemarahan,  kesedihan, kebahagiaan,

dan juga esensei s'jati-Nya.

Ini mengungkap watak s'jati-Nya.



Bait 4

S'lain mengenal Tuhan dari firman-Nya,

yang terpenting ialah memahami

dan mengenal Tuhan lewat hidup nyata.

Kau tak bisa k'nal-Nya tanpa p'ngalaman.



Bridge

Ada yang paham lewat firman,

pemahaman m'reka hanya teori,

jadi ada perbedaan

dengan s'perti apa Tuhan itu.



Refrain

Di tahap mana pun kau berada,

kau tak terpisahkan dari  keb'naran, firman Tuhan.

Apa yang kau tahu tentang watak,

tentang milik dan wujud Tuhan,

diungkap dalam firman-Nya.

S'mua berkait dengan keb'naran.
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616  Tuhan yang Berinkarnasi Telah Lama Hidup di Antara Manusia

1  Ketika Tuhan menjadi daging dan hidup di antara manusia untuk waktu yang lama, setelah Dia mengalami dan menyaksikan berbagai macam gaya hidup orang, yang Dia pikirkan bukanlah tentang bagaimana memiliki kehidupan yang baik atau bagaimana Dia dapat hidup dengan lebih bebas, dengan lebih nyaman. Sebaliknya, dari pengalaman-Nya mengalami kehidupan manusia yang autentik, Dia juga mengalami betapa tidak berdayanya manusia yang hidup di tengah kerusakan, dan Dia mengalami dan menyaksikan kondisi menyedihkan manusia-manusia yang hidup dalam dosa, yang kehilangan semua arah di tengah siksaan yang mereka alami oleh karena Iblis dan kejahatan. Dan segala sesuatu yang Dia lihat membuat-Nya merasakan betapa pentingnya dan betapa perlunya pekerjaan yang telah Dia pikul selama waktu ini saat diri-Nya hidup dalam daging.

2  Selama proses ini, Tuhan Yesus mulai memahami lebih jelas pekerjaan yang perlu Dia lakukan dan apa yang telah dipercayakan kepada-Nya. Dia juga menjadi semakin ingin untuk segera menyelesaikan pekerjaan yang harus Dia laksanakan—untuk menanggung dosa seluruh umat manusia, menebus umat manusia sehingga mereka tidak lagi hidup dalam dosa, dan pada saat yang sama, Tuhan akan dapat mengampuni dosa manusia oleh karena korban penghapus dosa, yang memungkinkan diri-Nya untuk melanjutkan pekerjaan-Nya menyelamatkan umat manusia. Dalam hati Tuhan Yesus, Dia rela mempersembahkan diri-Nya demi umat manusia, rela mengorbankan diri-Nya. Dia juga rela menjadi korban penghapus dosa, untuk dipakukan pada kayu salib. Ketika Dia menyaksikan betapa menyedihkannya hidup manusia, Dia semakin ingin untuk memenuhi misi-Nya secepat mungkin, tanpa tertunda semenit atau sedetik pun.

3  Merasakan keterdesakan seperti itu, Dia tidak lagi memikirkan betapa luar biasanya rasa sakit yang akan ditanggung-Nya, Dia juga tidak lagi memikirkan seberapa dalam penghinaan yang harus diderita-Nya. Dia hanya memiliki satu keyakinan dalam hati-Nya: selama Dia mempersembahkan diri-Nya, selama Dia disalibkan sebagai korban penghapus dosa, kehendak Tuhan akan terlaksana dan Tuhan akan bisa memulai pekerjaan-Nya yang baru. Kehidupan manusia dan keadaan keberadaan dosa dalam diri mereka, akan sepenuhnya berubah. Keyakinan-Nya dan apa yang bertekad Dia lakukan, semuanya berhubungan dengan menyelamatkan manusia, dan Dia hanya memiliki satu tujuan, yaitu untuk melakukan kehendak Tuhan, sehingga Tuhan dapat dengan berhasil memulai tahap selanjutnya dari pekerjaan-Nya. Inilah yang ada dalam pikiran Tuhan Yesus pada saat itu.
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617  Makna Penampakan Yesus Setelah Kebangkitan-Nya

Bait 1

Tuhan ingin orang mendekati-Nya,

'tuk jadi k'luarga-Nya, tak menghindari-Nya.

Setelah kebangkitan-Nya,

Yesus muncul dalam daging, makan dan minum dengan orang.



Pra-refrain 1

Tuhan pandang manusia s'bagai k'luarga,

ingin dipandang s'bagai Dia yang tersayang.

Maka Tuhan dapatkan manusia,

m'reka m'ngasihi dan menyembah-Nya.



Refrain 1

Yang Yesus katakan dan buat set'lah bangkit

m'ngandung banyak pemikiran.

Ini p'nuh kasih-Nya 'tuk orang

dan kep'dulian 'tuk hubungan akrab-Nya dengan orang

saat Dia dalam daging.

Ini p'nuh k'rinduan-Nya akan masa

hidup dan makan bersama

para pengikut-Nya semasa Dia dalam daging.



Bait 2

Tuhan tak ingin orang m'rasa jauh dari-Nya,

dan tak ingin m'reka jauh dari-Nya.

Dia pun tak ingin m'reka m'rasa Yesus setelah kebangkitan

bukan lagi Tuhan yang pernah akrab dengan orang,

atau Yesus kembali k'pada Bapa

yang tak pernah m'reka lihat,

tak ingin orang m'rasa beda status dengan-Nya.



Pra-refrain 2

Saat Tuhan lihat orang yang ingin ikut

tapi jaga jarak m'reka dari-Nya,

Dia sakit s'bab hati m'reka jauh

dan sulit didapatkan.



Refrain 2

S'mua yang Yesus lakukan membuat orang m'rasa

bahwa Tuhan tak b'rubah.

Meski disalib, Dia t'lah dibangkitkan,

tak pernah tinggalkan orang.

Dia t'lah kembali k'pada m'reka.

Diri-Nya tak berubah.

Dia buat orang m'rasa akrab,

dan s'nang mendapatkan-Nya.

Tanpa ragu, m'reka andalkan dan kagumi Dia,

Anak Manusia yang ampuni dosa m'reka.

Tak ragu m'reka berdoa k'pada Yesus,

'tuk b'roleh karunia dan berkat,

damai, sukaria, kep'dulian, dan perlindungan-Nya.
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618  Mereka yang Akan Diselamatkan Tuhan adalah yang Terpenting di Hati-Nya

I

Tuhan anggap peng'lolaan-Nya

dan peny'lamatan-Nya atas umat manusia,

s'bagai hal yang lebih penting dari segalanya.

Dia lakukan hal-hal ini tak hanya dengan pikiran-Nya,

tak hanya dengan firman-Nya,

dan tentu saja tak dengan sikap asal-asalan—

Dia lakukan s'mua ini dengan perencanaan,

dengan tujuan, dengan standar, dan dengan maksud-Nya.

Jelaslah pekerjaan 'tuk s'lamat 'kan umat manusia ini

sangatlah bermakna baik bagi Tuhan maupun manusia.

Sesulit apa pun pekerjaan itu, sebesar apa pun rintangannya,

selemah apa pun manusia, sedalam apa pun pemberontakan manusia,

tak satu pun dari s'mua ini yang sulit bagi Tuhan.

Tuhan sibuk bekerja, korbankan darah dan keringat-Nya sendiri

mengelola pekerjaan yang Dia sendiri ingin lakukan.

Dia juga mengatur s'gala sesuatu, dan berdaulat atas s'mua manusia

yang di dalam dirinya Dia akan bekerja.

Dia juga berdaulat atas pekerjaan

yang ingin Dia s'lesaikan—

tak satu pun dari hal-hal ini pernah dikerjakan seb'lumnya.

Ini pertama kali Tuhan pakai cara-cara ini,

membayar harga yang sebesar ini

'tuk proyek besar peng'lolaan dan penyelamatan umat manusia.



II

S'mentara Tuhan lakukan pekerjaan ini,

sedikit demi sedikit, tanpa sembunyikan apa pun,

Dia ungkapkan dan nyatakan pada manusia

upaya-Nya yang sungguh-sungguh, apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya,

hikmat dan kemahakuasaan-Nya, dan s'tiap aspek dari watak-Nya.

Dia nyatakan dan ungkapkan hal-hal ini yang belum pernah Dia lakukan sebelumnya.

Dengan demikian, di seluruh semesta,

s'lain orang yang hendak Tuhan kelola dan selamatkan,

tak pernah ada lagi ciptaan lain yang demikian dekatnya dengan Tuhan,

yang memiliki hubungan sedemikian intim dengan-Nya.

Di dalam hati-Nya, umat manusia yang ingin Dia kelola

dan yang ingin Dia selamatkan adalah yang paling penting;

Dia memandang mereka berharga di atas segalanya,

pandang mereka berharga di atas s'galanya.



III

Meski Dia telah membayar harga yang sangat mahal demi mereka,

dan meski Dia terus-menerus disakiti dan tak ditaati oleh m'reka,

Dia tak pernah tinggalkan m'reka, t'rus lakukan pekerjaan-Nya

tanpa mengenal lelah, tanpa keluhan ataupun penyesalan.

Ini kar'na Dia tahu bahwa cepat atau lambat,

manusia akan terbangun oleh panggilan-Nya

dan tergerak oleh firman-Nya, menyadari bahwa Dia adalah

Tuhan atas ciptaan, dan kembali ke sisi-Nya ...
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619  Otoritas Tuhan untuk Membangkitkan Orang Mati

1  Ketika Tuhan Yesus membangkitkan Lazarus dari kematian, Dia menggunakan satu kalimat: "Lazarus, keluarlah!" Dia tidak mengatakan apa pun lagi selain ini. Jadi, menunjukkan apakah kata-kata ini? Kata-kata ini menunjukkan bahwa Tuhan mampu melakukan apa saja hanya dengan berfirman, termasuk membangkitkan orang mati. Ketika Tuhan menciptakan segala sesuatu, ketika Dia menciptakan dunia, Dia melakukannya dengan firman—dengan mengucapkan perintah, perkataan yang berotoritas, dan demikianlah, segala sesuatu pun tercipta.

2  Beberapa patah kata yang diucapkan oleh Tuhan Yesus ini adalah sama seperti firman yang diucapkan Tuhan ketika Dia menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatunya; dengan demikian, perkataan tersebut juga dipenuhi otoritas Tuhan dan kuasa Sang Pencipta. Segala sesuatu terbentuk dan berdiri teguh oleh karena firman yang keluar dari mulut Tuhan, dan dengan cara yang sama, Lazarus pun berjalan keluar dari kuburnya oleh karena firman yang keluar dari mulut Tuhan Yesus. Inilah otoritas Tuhan, yang ditunjukkan dan diwujudkan dalam daging inkarnasi-Nya. Otoritas dan kemampuan semacam ini adalah milik Sang Pencipta, dan milik Anak Manusia yang di dalam diri-Nya Sang Pencipta diwujudkan. Inilah pemahaman yang diajarkan kepada umat manusia oleh Tuhan melalui dibangkitkannya Lazarus dari kematian.

3  Ketika Tuhan Yesus melakukan hal-hal seperti membangkitkan Lazarus dari kematian, tujuan-Nya adalah memberikan bukti untuk disaksikan oleh manusia dan Iblis, dan membiarkan baik manusia maupun Iblis mengetahui bahwa segala sesuatu tentang manusia, hidup dan mati manusia, semuanya itu ditentukan oleh Tuhan, dan bahwa meskipun Dia telah menjadi daging, Dia tetap memegang kendali atas dunia jasmani yang dapat dilihat juga atas dunia rohani yang tak dapat dilihat manusia. Ini adalah agar manusia dan Iblis tahu bahwa segala sesuatu tentang manusia tidak berada di bawah kendali Iblis. Ini adalah pengungkapan dan peragaan otoritas Tuhan, dan ini juga cara Tuhan mengirimkan pesan kepada segala sesuatu bahwa hidup dan mati manusia berada di tangan Tuhan.
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620  Akibat jika Menyinggung Watak Tuhan

1  Tuhan tidak menutup mata atau telinga terhadap orang-orang yang menghujat atau menentang diri-Nya, atau bahkan mereka yang memfitnah Dia—terhadap orang-orang yang secara sengaja menyerang, memfitnah, dan mengutuk-Nya—tetapi sebaliknya Dia memiliki sikap yang jelas terhadap mereka. Dia membenci orang-orang ini, dan Dia mengutuk mereka di dalam hati-Nya. Dia bahkan secara terbuka menyatakan kesudahan yang akan menimpa mereka, supaya orang-orang tahu bahwa Dia memiliki sikap yang jelas terhadap orang-orang yang menghujat-Nya, dan supaya mereka tahu bagaimana Dia akan menentukan kesudahan mereka.

2  Tuhan menggunakan kemunculan berbagai fakta untuk menangani perilaku jahat sebagian orang. Ketika fakta-fakta ini terjadi, daging orang-orang itulah yang menderita hukuman, yang berarti bahwa hukuman adalah sesuatu yang dapat dilihat dengan mata manusia. Ketika menangani perilaku jahat beberapa orang, Tuhan hanya mengutuk mereka dengan perkataan dan kemarahan-Nya pun ditimpakan kepada mereka, tetapi hukuman yang mereka terima mungkin sesuatu yang tidak dapat dilihat manusia. Namun demikian, kesudahan semacam ini mungkin jauh lebih berat dibanding kesudahan yang masih dapat dilihat orang, seperti dihukum atau dibunuh.

3  Jadi, jika orang menentang Tuhan, memfitnah dan menghujat-Nya, jika mereka mencela watak-Nya, atau jika mereka menekan Tuhan hingga melewati batas kesabaran-Nya, maka akibatnya tidak terbayangkan. Akibat paling berat adalah Tuhan menyerahkan hidup mereka dan segala sesuatu yang berkenaan dengan mereka kepada Iblis sepenuhnya. Mereka tidak akan diampuni untuk selama-lamanya. Ini berarti orang ini telah menjadi makanan di mulut Iblis, mainan di tangannya, dan sejak saat itu Tuhan tidak lagi punya urusan apa-apa dengan mereka.
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621  Tiga Peringatan Tuhan kepada Manusia

Intro

Inkarnasi dan karya Tuhan dalam daging

sangat penting bagi manusia,

lebih penting lagi kehendak dan watak-Nya

untuk semua orang yang hidup dalam daging.



Refrain

Kini kau tahu watak, milik, dan siapa Tuhan.

Apa kau tahu cara memperlakukan-Nya?

Tuhan memberimu tiga peringatan.

Jika kau mencapainya sebaik mungkin,

kau 'kan temukan dirimu aman,

dan tak lagi buat Tuhan marah.



Bait 1

Jangan cobai Tuhan.

Betapa pun kau pahami Dia,

betapa pun kau tahu Dia,

jangan cobai Tuhan.



Refrain

Kini kau tahu watak, milik, dan siapa Tuhan.

Apa kau tahu cara memperlakukan-Nya?

Tuhan memberimu tiga peringatan.

Jika kau mencapainya sebaik mungkin,

kau 'kan temukan dirimu aman,

dan tak lagi buat Tuhan marah.



Bait 2

Jangan lawan Tuhan demi status.

Apa pun status yang Dia berikan,

apa pun pekerjaan yang Dia percayakan,

apa pun tugas yang Dia b'rikan kepadamu,

betapa pun kau sudah berkorban bagi-Nya,

jangan lawan Tuhan demi status.



Refrain

Kini kau tahu watak, milik, dan siapa Tuhan.

Apa kau tahu cara memperlakukan-Nya?

Tuhan memberimu tiga peringatan.

Jika kau mencapainya sebaik mungkin,

kau 'kan temukan dirimu aman,

dan tak lagi buat Tuhan marah.



Bait 3

Jangan bersaing dengan Tuhan.

Entah engkau dapat pahami,

atau kau dapat taati apa pun

yang Dia perbuat atau rencanakan,

entah kau taati yang Dia bawa kepadamu,

jangan bersaing dengan Tuhan.



Refrain

Kini kau tahu watak, milik, dan siapa Tuhan.

Apa kau tahu cara memperlakukan-Nya?

Tuhan memberimu tiga peringatan.

Jika kau mencapainya sebaik mungkin,

kau 'kan temukan dirimu aman,

dan tak lagi buat Tuhan marah,

dan tak lagi buat Tuhan marah.
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624  Otoritas Tuhan adalah Simbol dari Identitas-Nya

Tuhanlah hidup, sumber s'gala kehidupan.

Otoritas-Nya buat semua patuhi firman-Nya,

menjadi ada menurut firman-Nya,

atas p'rintah-Nya, m'reka hidup dan bertambah banyak.

Tuhan memerintah semua makhluk,

tanpa penyimpangan s'lamanya.

Kuasa Tuhan dapat ciptakan banyak hal

yang berdaya kehidupan.

Ini ditentukan oleh hidup Tuhan.



Kuasa ini, tak satupun milikinya.

Sang Pencipta, hanya Dia pemiliknya.

Itu simbol identitas unik-Nya,

hakekat; yang disebut otoritas.

Tuhan memerintah semua makhluk,

tanpa penyimpangan s'lamanya.

Kuasa Tuhan dapat ciptakan banyak hal

yang berdaya kehidupan.

Ini ditentukan oleh hidup Tuhan.



Ingatlah, selain Dia, tak ada yang bisa

lakukan sesuatu dengan kata "otoritas" atau esensinya.

Tuhan memerintah semua makhluk,

tanpa penyimpangan s'lamanya.

Kuasa Tuhan dapat ciptakan banyak hal

yang berdaya kehidupan.

Ini ditentukan oleh hidup Tuhan.
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625  Jalan untuk Mengenal Otoritas Tuhan

Bait 1

Pengetahuanmu tentang Tuhan,

otoritas, kuasa, dan hakikat-Nya

tak dapat diperoleh dari khayalanmu.

Jangan berkhayal, tak berarti berdiam saja,

atau menunggu kebinasaan.

Artinya, jangan memakai nalar,

jangan p'lajari lewat ilmu.



Refrain

Dengan makan, minum dan alami firman Tuhan,

kau 'kan alami dan buktikan otoritas-Nya,

dan mendapat sebuah pemahaman tentang hal itu.

Hanya ini jalan mengenal otoritas Tuhan.



Bait 2

Lewat firman, s'mua dalam hidupmu,

rasakan, buktikan, pastikan

Tuhan yang kau percaya punya otoritas,

berdaulat atas takdirmu,

ketahuilah kuasa-Nya s'lalu

membuktikan Dia Tuhan sejati.

Itulah satu-satunya cara, cara 'tuk memahami Tuhan.



Refrain

Dengan makan, minum dan alami firman Tuhan,

kau 'kan alami dan buktikan otoritas-Nya,

dan mendapat sebuah pemahaman tentang hal itu.

Hanya ini jalan mengenal otoritas Tuhan.

Hanya ini jalan mengenal otoritas Tuhan.

Hanya ini jalan mengenal otoritas Tuhan.
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626  Otoritas Tuhan Benar dan Nyata

1  Meski Tuhan memiliki otoritas dan kuasa, otoritas-Nya adalah benar dan nyata, tidak kosong. Autentisitas dan kenyataan otoritas dan kuasa Tuhan secara bertahap diungkapkan dan diwujudkan dalam penciptaan-Nya atas segala sesuatu, dan dalam pengendalian-Nya atas segala sesuatu, dan dalam proses yang melaluinya Dia memimpin dan mengelola umat manusia. Setiap metode, setiap perspektif, dan setiap detail kedaulatan Tuhan atas umat manusia dan segala sesuatu, dan semua pekerjaan yang telah dicapai oleh-Nya, serta pemahaman-Nya tentang segala sesuatu—semuanya secara harfiah membuktikan bahwa otoritas dan kuasa Tuhan bukanlah perkataan kosong.

2  Otoritas dan kuasa-Nya ditunjukkan dan diungkapkan secara terus-menerus, dan dalam segala sesuatu. Perwujudan dan pengungkapan ini menyatakan keberadaan otoritas Tuhan yang nyata, karena Dia menggunakan otoritas dan kuasa-Nya untuk melanjutkan pekerjaan-Nya, dan untuk memerintah segala sesuatu, dan mengatur segala sesuatu setiap saat; kuasa dan otoritas-Nya tidak dapat digantikan baik oleh para malaikat, ataupun utusan Tuhan. Satu-satunya Pribadi yang benar-benar mengerahkan kuasa dan otoritas adalah Tuhan itu sendiri, dan ini tidak dapat diragukan oleh siapa pun!

3  Meski engkau telah melihat bahwa para malaikat dan para utusan memiliki kuasa yang besar, dan telah melakukan mukjizat, atau mereka telah melakukan beberapa hal yang diamanatkan oleh Tuhan, tindakan mereka hanyalah demi menyelesaikan amanat Tuhan, dan sama sekali bukan merupakan sebuah peragaan otoritas Tuhan—karena tidak ada manusia atau objek yang memiliki, atau mempunyai, otoritas Sang Pencipta untuk menciptakan segala sesuatu dan mengatur segala sesuatu. Jadi tidak ada manusia atau objek yang dapat mengerahkan atau menunjukkan otoritas Sang Pencipta.
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627  Otoritas Sang Pencipta Tidak Dapat Berubah

Bait 1

Meski Tuhan punya otoritas besar,

Dia berprinsip, teliti, setia dengan firman-Nya,

menunjukkan bahwa Sang Pencipta

tak dapat disinggung

dan otoritas-Nya tidak tertandingi.



Bait 2

Meski kuasa-Nya tertinggi

dan semua dalam tangan-Nya,

tapi Dia tak pernah merusak rencana-Nya.

Dia gunakan kuasa-Nya s'laras dengan prinsip-Nya,

Dia ikuti firman dan tahapan rencana-Nya.



Refrain

Langit dan bumi akan berubah

dan semua 'kan berlalu,

tapi otoritas Tuhan akan tetap.

Itu esensi nyata otoritas Tuhan.

Tak bisa dilanggar dan tidak berubah.



Bait 3

S'mua patuh kepada

prinsip penggunaan otoritas Tuhan.

Tiada yang luput dari rencana Tuhan.

Tiada yang mampu mengganti prinsip

yang dengannya Tuhan mem'rintah.



Refrain

Langit dan bumi akan berubah

dan semua 'kan berlalu,

tapi otoritas Tuhan akan tetap.

Itu esensi nyata otoritas Tuhan.

Tak bisa dilanggar dan tidak berubah.



Bridge

Dengan otoritas-Nya, Tuhan memb'rikan

berkat bagi yang diberkati.

Yang terkutuk dihukum.

Tiada yang luput dari otoritas Tuhan,

atau mengubah prinsip penggunaannya.

Otoritas Tuhan tak dapat diubah.

Prinsip penggunaannya tak dapat diubah.



Refrain

Langit dan bumi akan berubah

dan semua 'kan berlalu,

tapi otoritas Tuhan akan tetap.

Itu esensi nyata otoritas Tuhan.

Tak bisa dilanggar dan tidak berubah.



Outro

Itulah uniknya Sang Pencipta.
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628  Tak Seorang pun Dapat Menggantikan Otoritas Tuhan

Bait 1

Seb'lum manusia ada di bumi,

dengan kuasa-Nya, Tuhan ciptakan semua.

Dengan unik Dia bentuk habitat manusia,

lalu Dia b'rikan napas-Nya k'padanya.

Otoritas Tuhan tampak dalam semua makhluk,

laut, darat, langit, dan benda pen'rang,

pada hewan dan burung, s'rangga dan mikrob.



Refrain

Saat Tuhan memulai karya penciptaan-Nya,

kuasa-Nya mulai dinyatakan.

Dia gunakan firman-Nya

'tuk ciptakan dan p'lihara semuanya.

Ya, ini adalah otoritas unik-Nya.



Bait 2

S'mua diberi hidup, berkembang biak,

tinggal dalam daulat Tuhan kar'na firman-Nya.

Kuasa-Nya hidupkan benda statis,

agar m'reka tak hilang,

b'ri makhluk hidup insting berkembang biak

untuk mempertahankan kelangsungan hidup m'reka.



Refrain

Saat Tuhan memulai karya penciptaan-Nya,

kuasa-Nya mulai dinyatakan.

Dia gunakan firman-Nya

'tuk ciptakan dan p'lihara semuanya.

Ya, ini adalah otoritas unik-Nya.



Bridge

Kuasa-Nya tidak dibatasi sudut pandang makro, mikro.

Dia mem'rintah semesta, kehidupan dan kematian,

g'rakkan s'mua 'tuk m'layani-Nya,

memerintah air dan gunung.

Dia mem'rintah semuanya,

sediakan kebutuhan s'tiap makhluk.

Itu m'nunjukkan otoritas-Nya di antara segala sesuatu.

Bukan seumur hidup, tapi s'lamanya.

Tiada yang bisa ganti,

hancurkan, kurangi, dan m'nambahinya.

S'bab tiada yang bisa menggantikan Sang Pencipta.



Refrain

Saat Tuhan memulai karya penciptaan-Nya,

kuasa-Nya mulai dinyatakan.

Dia gunakan firman-Nya

'tuk ciptakan dan p'lihara semuanya.

Ya, ini adalah otoritas unik-Nya.
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629  Tak Seorang Pun Dapat Memahami Otoritas dan Kuasa Tuhan

S'kali firman-Nya terucap, otoritas-Nya bertindak,

dan janji-janji-Nya nyata satu per satu.

P'rubahan mulai terjadi di s'gala hal.

Inilah mukjizat dari tangan Pencipta.

Bagai musim semi: rumput hijau, bunga mekar,

tunas muncul, burung berkicau, manusia menabur.

Otoritas, kuasa Tuhan tak terbatas waktu,

tempat, orang, perkara, atau apa pun.

Otoritas dan kuasa-Nya tak terbayangkan.

Sulit untuk dipahami sepenuhnya.



Saat Tuhan tepati janji, surga dan bumi dibarui,

juga diubah sesuai pikiran-Nya.

Saat Ia berjanji; semua mendukungnya.

Semua makhluk diatur di bawah kuasa-Nya.

Tiap-tiap punya peran, jalani fungsi sendiri.

Ini nyatakan otoritas-Nya.

Bagai musim semi: rumput hijau, bunga mekar,

tunas muncul, burung berkicau, manusia menabur.

Otoritas, kuasa Tuhan tak terbatas waktu,

tempat, orang, perkara, atau apa pun.

Otoritas dan kuasa-Nya tak terbayangkan.

Sulit untuk dipahami sepenuhnya.



Tiap tampilan otoritas adalah penyataan sempurna dari s'gala

firman-Nya 'tuk s'mua manusia dan makhluk.

Semua terpenuhi oleh otoritas-Nya,

tak tertandingi dan sungguh sangatlah sempurna.

Bagai musim semi: rumput hijau, bunga mekar,

tunas muncul, burung berkicau, manusia menabur.

Otoritas, kuasa Tuhan tak terbatas waktu,

tempat, orang, perkara, atau apa pun.

Otoritas dan kuasa-Nya tak terbayangkan.

Sulit untuk dipahami sepenuhnya.



Pikiran, firman, karya, otoritas-Nya,

membentuk gambar indah tak tertandingi.

Tuk s'mua makhluk hidup,

tak ada kata yang dapat menjelaskan nilai dan maknanya.

Otoritas Tuhan 'tuk atur semua hal, dan kuasa Tuhan,

tunjukkan Tuhan hadir di mana pun dan kapan pun.

Saat kau telah saksikan otoritas dan kuasa Tuhan di mana-mana,

kau 'kan lihat Tuhan hadir di mana pun dan kapan pun.

Otoritas, kuasa Tuhan tak terbatas waktu,

tempat, orang, perkara, atau apa pun.

Otoritas dan kuasa-Nya tak terbayangkan.

Sulit untuk dipahami sepenuhnya.
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630  Segala Sesuatu Hidup dan Binasa oleh Otoritas Tuhan

Bait 1

"Otoritas Tuhan"

artinya semua terserah kepada Tuhan.

Tuhan punya hak memutuskan

cara melakukan sesuatu,

dan terjadilah sesuai yang Dia inginkan.

Tuhan menentukan hukum s'gala sesuatu.

Hukum yang tak tergantung atau diubah

oleh manusia,

tak dapat digerakkan oleh kehendak manusia,

tapi diubah oleh pikiran, perintah,

serta hikmat Tuhan.



Pra-refrain

Ini ialah fakta yang tak terbantahkan.



Refrain

Tiada seorang pun, atau obyek yang

dapat mengubah hukum segala sesuatu,

ataupun mengubah jalur kerjanya.

Itu ada kar'na otoritas Tuhan,

dan binasa kar'na hal yang sama.

Sungguh inilah otoritas Tuhan.



Bait 2

Langit, bumi, dan segala sesuatu,

semesta, langit yang penuh bintang,

empat musim setahun,

semua yang tak terlihat dan terlihat,

semua ada,

semua berfungsi dan berubah

tanpa salah sedikit pun,

dalam otoritas Tuhan,

sesuai penetapan-Nya

dan juga perintah Tuhan,

atas seluruh hukum Tuhan di awal penciptaan.



Pra-refrain

Ini ialah fakta yang tak terbantahkan.



Refrain

Tiada seorang pun, atau obyek yang

dapat mengubah hukum segala sesuatu,

ataupun mengubah jalur kerjanya.

Itu ada kar'na otoritas Tuhan,

dan binasa kar'na hal yang sama.

Sungguh inilah otoritas Tuhan.
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631  Tidak Ada Manusia atau Hal yang Melampaui Otoritas dan Kuasa Tuhan

1  Meski Iblis memandang Ayub dengan penuh ketamakan, tanpa seizin Tuhan, ia tidak berani menyentuh sehelai rambut pun di tubuh Ayub. Meskipun Iblis pada dasarnya jahat dan kejam, setelah Tuhan mengeluarkan perintah-Nya kepadanya, ia tidak punya pilihan selain mematuhi perintah Tuhan. Iblis tidak berani menentang satu pun firman Tuhan Yahweh. Bagi Iblis, setiap firman dari mulut Tuhan adalah sebuah perintah, dan hukum surgawi, sebuah pengungkapan otoritas Tuhan—karena di balik setiap firman Tuhan tersirat hukuman Tuhan bagi mereka yang melanggar perintah Tuhan, dan bagi mereka yang tidak taat serta menentang hukum surgawi.

2  Tindakan Iblis terhadap Ayub hanyalah mikrokosmos dari perusakannya terhadap manusia, dan ketika Iblis melakukan semua tindakan ini, batas-batas yang Tuhan tetapkan dan perintah yang Dia berikan kepada Iblis hanyalah mikrokosmos dari prinsip di balik segala sesuatu yang ia lakukan. Selain itu, peran dan posisi Iblis dalam hal ini hanyalah mikrokosmos dari peran dan posisinya dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan, dan ketaatan penuh Iblis kepada Tuhan selama mencobai Ayub hanyalah sebuah mikrokosmos dari bagaimana Iblis tidak berani mengajukan sedikit pun penentangan terhadap Tuhan dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan.

3  Di antara segala sesuatu, termasuk Iblis, tidak ada orang atau hal apa pun yang dapat melanggar hukum dan aturan surgawi yang ditetapkan oleh Sang Pencipta, dan tidak ada orang atau hal apa pun yang berani menentang hukum dan aturan surgawi ini, karena tidak ada orang atau objek apa pun yang dapat mengubah atau lolos dari hukuman yang Sang Pencipta berikan kepada mereka yang tidak taat terhadap-Nya. Hanya Sang Pencipta yang dapat menetapkan hukum dan aturan surgawi, hanya Sang Pencipta yang memiliki kuasa untuk mengerahkannya, dan hanya kuasa Sang Pencipta yang tidak dapat dilanggar oleh orang atau hal apa pun. Inilah otoritas unik Sang Pencipta, dan otoritas ini adalah yang tertinggi di antara segala sesuatu, sehingga tidak mungkin dikatakan bahwa "Tuhan adalah yang terbesar dan Iblis adalah nomor dua." Kecuali Sang Pencipta yang memiliki otoritas unik, tidak ada Tuhan yang lain!
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632  Iblis Tidak Pernah Bisa Melangkahi Otoritas Tuhan

1  Natur semua hal yang Iblis lakukan sesuai dan cocok dengan istilah-istilah negatif seperti merusak, mengganggu, menghancurkan, mencelakakan, kejahatan, kebencian, dan kegelapan, sehingga terjadinya semua yang tidak benar dan jahat berkaitan erat dengan tindakan Iblis, dan tak terpisahkan dari hakikat jahat Iblis. "Sekuat" apa pun Iblis, seberani dan seambisius apa pun dirinya, sehebat apa pun kemampuannya untuk menimbulkan kerusakan, seluas apa pun teknik yang digunakannya untuk merusak dan memikat manusia, selihai apa pun trik dan rencana jahat yang digunakannya untuk mengintimidasi manusia, sehebat apa pun kemampuannya merubah bentuk keberadaan dirinya, ia tidak pernah mampu menciptakan satu makhluk hidup pun.

2  Iblis tidak pernah mampu menetapkan hukum atau aturan untuk keberadaan segala sesuatu, dan tidak pernah mampu mengatur dan mengendalikan objek apa pun, baik yang hidup atau mati. Di alam semesta dan cakrawala, tidak ada orang atau objek apa pun yang lahir dari dirinya, atau ada karena dirinya; tidak ada orang atau objek apa pun yang diatur olehnya, atau dikendalikan olehnya. Sebaliknya, ia bukan saja harus hidup di bawah kekuasaan Tuhan, tetapi, lebih dari itu, ia harus menaati semua perintah dan titah Tuhan. Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan.

3  Di mata Tuhan, Iblis lebih rendah daripada bunga bakung di gunung, daripada burung-burung yang terbang di udara, daripada ikan di laut, dan daripada belatung di tanah. Perannya antara lain adalah melayani segala sesuatu, dan bekerja untuk umat manusia, serta melayani pekerjaan Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya. Selicik apa pun naturnya, dan sejahat apa pun hakikat dirinya, satu-satunya yang dapat ia lakukan hanyalah dengan patuh menaati fungsinya, yaitu: melayani Tuhan, dan menyediakan sebuah kontras bagi Tuhan. Seperti itulah esensi dan posisi Iblis. Hakikat dirinya tidak ada hubungannya dengan hidup, tidak ada hubungannya dengan kuasa, tidak ada hubungannya dengan otoritas; ia hanyalah mainan di tangan Tuhan, hanya mesin yang melayani Tuhan!
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633  Iblis Tidak Dapat Mengubah Apa pun di Bawah Otoritas Tuhan

Bait 1

Iblis t'lah m'rusak orang bertahun-tahun,

m'lakukan k'jahatan keji tak terhitung,

m'nipu dan m'lecehkan orang s'kian lama,

goda m'reka 'tuk m'nentang Tuhan.

K'jahatan Iblis m'rusak p'ngelolaan Tuhan,

tapi makhluk ikut aturan Tuhan.

K'jahatan Iblis menjijikkan, kecil, dan buruk,

dibanding otoritas Tuhan.

Meski berjalan di antara ciptaan,

Iblis tak mampu m'ngubah hal terkecil

dalam diri orang atau objek yang dip'rintah Tuhan.



Bait 2

Meski orang dirusak Iblis,

m'reka tak bisa hidup tanpa air, udara,

dan s'gala yang Tuhan ciptakan;

orang t'rus hidup di ruang ini.

Naluri orang tak b'rubah.

M'reka andalkan mata 'tuk lihat, t'linga 'tuk dengar,

otak 'tuk pikir, hati 'tuk mengerti,

kaki 'tuk jalan, tangan 'tuk kerja.

K'mampuan orang b'kerja dengan Tuhan tak b'rubah,

b'gitu pun k'mampuan orang lakukan tugas,

hasrat orang 'tuk temukan asal,

k'rinduan m'reka 'tuk dis'lamatkan.

Inilah keadaan umat manusia,

yang hidup di bawah otoritas Tuhan,

yang alami penghancuran kejam

yang Iblis lakukan.



Bait 3

Manusia ditindas oleh Iblis,

pikiran m'reka menentang Tuhan,

bukan Adam dan Hawa saat penciptaan,

tapi penuh dengan watak Iblis.

Namun, di mata Tuhan,

manusia tetap yang Dia ciptakan,

hidup di jalur yang Dia tetapkan,

dan Dia t'rus kuasai m'reka.

Orang rusak lapar m'lulu,

p'nuh kotoran di mata Tuhan,

lambat, pikun, dan tua,

tapi fungsi dan naluri tak rusak.

Inilah manusia yang ingin Dia s'lamatkan.



Bait 4

B'gitu orang dengar panggilan Pencipta

dan lihat sosok Tuhan,

m'reka 'kan buang s'mua 'tuk Dia,

bahkan korbankan nyawa.

Saat orang pahami firman Tuhan,

m'reka tolak Iblis dan t'rima Tuhan,

cuci kotoran dari tubuh

dan t'rima makanan Tuhan.

Maka ingatan m'reka 'kan dipulihkan

dan m'reka 'kan sungguh kembali

di bawah kekuasaan Sang Pencipta.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”


634  Otoritas Tuhan adalah Hukum Surgawi yang Tidak Bisa Iblis Lewati

Bait 1

Iblis sungguh pahami status Tuhan,

mengerti kekuatan otoritas-Nya,

dan prinsip di balik pengerahan kuasa-Nya.

Iblis tak b'rani abaikan hal-hal itu,

atau mencoba m'langgar otoritas Tuhan,

atau menantang kemurkaan-Nya.



Pra-refrain

Meski Iblis jahat dan congkak,

dia tak berani lewati batas Tuhan.



Refrain

Iblis tak pernah b'rani

m'langgar otoritas Tuhan.

Dia s'lalu taati p'rintah Tuhan

dan dengarkan-Nya dengan saksama.

Iblis tak b'rani ubah p'rintah Tuhan,

atau b'rani menentangnya.

Tuhan tetapkan batas 'tuk Iblis,

yang tak b'rani m'lewatinya.



Bait 2

Jutaan tahun Iblis patuhi batas Tuhan,

patuhi tiap titah yang Tuhan berikan,

tak pernah lewati batas yang Tuhan tetapkan.

Meskipun jahat, Iblis lebih arif dari

manusia yang rusak, s'bab dia kenal Pencipta,

dia pun tahu lingkup batasnya sendiri.



Pra-refrain

Meski Iblis jahat dan congkak,

dia tak berani lewati batas Tuhan.



Refrain

Iblis tak pernah b'rani

m'langgar otoritas Tuhan.

Dia s'lalu taati p'rintah Tuhan

dan dengarkan-Nya dengan saksama.

Iblis tak b'rani ubah p'rintah Tuhan,

atau b'rani menentangnya.

Tuhan tetapkan batas 'tuk Iblis,

yang tak b'rani m'lewatinya.



Bridge

Dari ketundukan Iblis,

terlihat bahwa otoritas Tuhan

tak dapat dilanggar Iblis;

inilah aturan surgawi.

Kar'na keunikan Tuhan,

s'galanya hidup dengan teratur,

orang dapat hidup, berkembang biak

di jalur yang Tuhan tetapkan.

Tiada yang rusak tatanan ini,

atau ubah hukum ini,

s'bab s'muanya b'rasal dari Pencipta,

dari otoritas dan tatanan-Nya.



Refrain

Iblis tak pernah b'rani

m'langgar otoritas Tuhan.

Dia s'lalu taati p'rintah Tuhan

dan dengarkan-Nya dengan saksama.

Iblis tak b'rani ubah p'rintah Tuhan,

atau b'rani menentangnya.

Tuhan tetapkan batas 'tuk Iblis,

yang tak b'rani m'lewatinya.
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635  Umat Manusia Masih Sama Seperti Umat yang Tuhan Ciptakan

Meski manusia ditindas Iblis,

meski bukan lagi Adam Hawa, meski menentang Tuhan dengan

pengetahuan, imajinasi, penuh watak yang t'lah rusak,

di mata Tuhan dia tetap ciptaan-Nya.

Umat diperintah, diatur Tuhan,

hidup di jalan yang Dia sediakan.

Bagi Tuhan, manusia yang rusak, lapar, terbalut noda,

tak berdaya, ingatannya rapuh,

manusia bertambah usia,

namun fungsi, nalurinya tak berubah.

Inilah umat yang Tuhan s'lamatkan.

S'lama manusia dengarkan

panggilan dan suara Sang Pencipta,

dia harus berusaha mencari

asal suara ini, temukan Sang Pencipta,

dan dia tak akan peduli yang lain,

tinggalkan semua, abdikan dirinya,

serahkan hidupnya bagi Tuhan.



Saat hati manusia pahami

kesungguhan firman yang disampaikan Pencipta,

menolak Iblis, manusia 'kan datang ke sisi Sang Pencipta.

Saat tubuh manusia dibersihkan

dan dia diberkati Sang Pencipta,

ingatannya 'kan dipulihkan,

pada-Nya, manusia 'kan kembali.

Inilah umat yang Tuhan s'lamatkan.

S'lama manusia dengarkan

panggilan dan suara Sang Pencipta,

dia harus berusaha mencari

asal suara ini, temukan Sang Pencipta,

dan dia tak akan peduli yang lain,

tinggalkan semua, abdikan dirinya,

serahkan hidupnya bagi Tuhan.
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639  Tuhan Memperkenan Pertobatan Raja Niniwe

"Mulailah Yunus masuk ke kota itu satu hari perjalanan, lalu ia berseru dan berkata, Empat puluh hari lagi, dan Niniwe akan ditunggangbalikkan.'" Itu adalah kata-kata yang disampaikan langsung oleh Tuhan kepada Yunus untuk diberitahukan kepada penduduk Niniwe, jadi, tentu saja, ini adalah kata-kata yang Yahweh ingin sampaikan kepada penduduk Niniwe.

I

Saat raja Niniwe dengar kabar ini, ia bangkit dari takhtanya, melepaskan jubahnya, memakai kain kabung, dan duduk di atas abu. Ia lalu menyatakan bahwa tak ada seorang pun di kota yang boleh mencicipi apa pun. Manusia dan ternak harus kenakan kain kabung, dan orang-orang harus sungguh-sungguh memohon kepada Tuhan. Raja juga mengumumkan bahwa s'tiap orang harus berbalik dari jalan m'reka yang jahat dan meninggalkan kekerasan yang ada di tangan m'reka. Dinilai dari rangkaian tindakan ini, raja Niniwe punya pertobatan sejati di dalam hatinya yang terdalam. Lewat rangkaian tindakan ini, raja Niniwe sungguh melakukan apa yang seharusnya dilakukan seorang penguasa. Rangkaian tindakannya merupakan tindakan yang sulit dilakukan oleh raja mana pun dalam sejarah manusia, dan memang, tak ada raja lain yang melakukannya. Tindakan-tindakan ini bisa disebut tindakan yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah manusia, tindakan-tindakan ini layak diingat dan ditiru umat manusia.

II

Sejak penciptaan manusia, setiap raja telah memimpin rakyatnya untuk menentang dan melawan Tuhan. Tak pernah ada seorang pun yang memimpin rakyatnya memohon kepada Tuhan untuk menebus perbuatan jahat mereka, memperoleh pengampunan dari Tuhan Yahweh, dan menghindari hukuman yang akan segera menimpa. Namun, raja Niniwe mampu memimpin rakyatnya 'tuk berbalik kepada Tuhan, meninggalkan jalan-jalan m'reka yang jahat dan meninggalkan kekerasan yang ada di tangan mereka. Terlebih lagi, ia juga mampu kesampingkan takhtanya, dan s'bagai gantinya, Tuhan Yahweh b'rubah pikiran serta merasa menyesal, menarik kembali murka-Nya dan membiarkan orang-orang kota itu bertahan hidup, menghindarkan mereka dari kehancuran. Dapat dikatakan tindakan raja merupakan mukjizat langka dalam sejarah manusia, mukjizat langka dalam sejarah manusia, dan tindakan Raja Niniwe ini benar-benar dapat dianggap sebagai teladan pertobatan dan pengakuan dosa umat manusia yang rusak kepada Tuhan.
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640  Kau Takkan Pernah Mengerti Tuhan Melalui Gagasan dan Imajinasimu

1  Watak benar Tuhan adalah hakikat sejati Tuhan. Ini bukan sesuatu yangditulis atau dibentuk oleh manusia. Watak benar-Nya adalah watak benar-Nya dan tidak ada hubungannya atau kaitannya dengan ciptaan mana pun. Tuhan sendiri adalah Tuhan sendiri. Dia tidak akan pernah menjadi bagian dari ciptaan, dan bahkan jika Dia menjadi anggota makhluk ciptaan, watak dan hakikat dasar-Nya tidak akan berubah.

2  Mengenal Tuhan tidak sama dengan mengenal sebuah objek; mengenal Tuhan bukanlah membedah sesuatu, juga tidak sama dengan memahami seseorang. Jika manusia menggunakan konsep atau metodenya sendiri untuk mengenal sebuah objek atau memahami seseorang untuk mengenal Tuhan, engkau tidak akan pernah bisa mendapatkan pengenalan akan Tuhan. Mengenal Tuhan tidak bergantung pada pengalaman atau imajinasi, dan karena itulah, engkau tidak boleh memaksakan pengalaman atau imajinasimu pada Tuhan.

3  Sekaya apa pun pengalaman atau imajinasimu, semua itu tetaplah terbatas. Terlebih lagi, imajinasimu tidak sesuai dengan fakta, apalagi dengan kebenaran, dan imaginasimu tidak sesuai dengan watak dan hakikat benar Tuhan. Engkau tidak akan pernah berhasil jika bergantung pada imajinasimu untuk memahami hakikat Tuhan. Satu- satunya jalan adalah ini: menerima semua yang datang dari Tuhan, lalu secara bertahap mengalami dan memahaminya. Akan ada hari di mana Tuhan akan mencerahkanmu supaya engkau benar-benar memahami dan mengenal Dia karena kerja samamu dan karena lapar dan hausmu akan kebenaran.
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641  Hanya Sang Pencipta Menyayangi Umat Manusia Ini

I

Hanya Sang Pencipta yang menyayangi umat manusia ini. Hanya Sang Pencipta yang menunjukkan kasih sayang yang lembut kepada umat manusia ini. Hanya Sang Pencipta yang memiliki kasih sayang sejati bagi umat manusia ini yang sulit untuk dilepaskan. Demikian pula, hanya Sang Pencipta yang mampu mencurahkan belas kasihan kepada umat manusia ini, dan hanya Dia yang menyayangi semua makhluk ciptaan-Nya. Hati-Nya turut tergerak oleh setiap perbuatan manusia: Dia murka, bersusah hati, dan berduka karena kejahatan serta kerusakan manusia; Dia merasa senang dan gembira, berbalik hati dan bersukacita atas pertobatan, dan iman, serta ketundukan manusia; setiap pikiran dan ide-Nya ada 'tuk umat manusia dan berpusat pada umat manusia; siapa diri-Nya dan apa yang dimiliki-Nya diungkapkan sepenuhnya demi umat manusia; seluruh emosi-Nya terjalin erat dengan keberadaan umat manusia.

II

Demi umat manusia, Dia melakukan perjalanan ke sana kemari dan menyibukkan diri; Dia diam-diam memberikan setiap tetes hidup-Nya, mendedikasikan setiap menit dan detik hidup-Nya .... Dia tidak pernah tahu bagaimana menghargai hidup-Nya sendiri, tapi Dia senantiasa menyayangi manusia yang diciptakan-Nya sendiri .... Dia memberikan semua yang Dia miliki kepada umat manusia ini .... Dia mencurahkan belas kasih dan toleransi-Nya tanpa syarat dan tanpa mengharapkan balasan. Dia melakukan ini hanya agar umat manusia dapat terus bertahan hidup di hadapan-Nya dan di bawah penyediaan hidup dari-Nya. Dia melakukan ini hanya agar suatu hari umat manusia menyerahkan diri di hadapan-Nya dan mengenali bahwa Dialah yang memelihara keberadaan manusia dan menyediakan hidup bagi s'luruh ciptaan.
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642  Iba Tuhan pada Manusia

1  Perikop berikut ini tercatat di Kitab Yunus 4:10-11: "Lalu Yahweh berfirman, 'Engkau menyayangi pohon jarak itu, padahal engkau tidak perlu berjerih lelah menanam atau membuatnya tumbuh, yang tumbuh dalam semalam dan mati dalam semalam: dan apakah Aku tidak boleh menyayangi Niniwe, kota yang besar itu, yang berpenduduk lebih dari 120.000 orang, yang tidak bisa membedakan tangan kanan dari tangan kiri; dan juga banyak sekali ternaknya?'"

2  Pada tingkat makna harfiah, orang bisa menafsirkan kata "iba" dalam berbagai cara: pertama, itu berarti "mengasihi dan melindungi, merasakan kelembutan terhadap sesuatu"; kedua, itu berarti "menyayangi dengan sangat"; dan terakhir, itu berarti "tidak rela menyakiti sesuatu dan tidak sanggup untuk melakukan itu." Singkatnya, kata "iba" memiliki arti kasih sayang dan kasih yang lembut, dan juga keengganan untuk menyerahkan seseorang atau sesuatu; itu berarti belas kasih dan toleransi Tuhan terhadap manusia. Tuhan menggunakan kata ini, yang merupakan kata yang umum dikatakan oleh manusia, tetapi kata ini juga bisa menyingkapkan suara hati Tuhan dan sikap-Nya terhadap umat manusia.

3  Walau kota Niniwe dipenuhi dengan orang-orang yang rusak, jahat, dan kejam sama seperti orang-orang Sodom, pertobatan mereka menyebabkan Tuhan mengubah hati-Nya dan memutuskan untuk tidak menghancurkan mereka. Karena cara mereka memperlakukan firman dan instruksi Tuhan menunjukkan sikap yang sangat berbeda dengan sikap penduduk Sodom, dan karena ketundukan yang jujur mereka kepada Tuhan dan pertobatan yang jujur mereka dari dosa-dosa mereka, serta perilaku mereka yang benar dan sepenuh hati dalam segala hal, Tuhan sekali lagi mengungkapkan rasa iba-Nya yang sepenuh hati dan menganugerahkannya kepada mereka.

4  Apa yang Tuhan anugerahkan kepada umat manusia dan rasa iba-Nya kepada umat manusia tidak mungkin ditiru oleh siapa pun, dan tidak mungkin bagi siapa pun untuk memiliki belas kasih Tuhan, toleransi-Nya, atau perasaan-Nya yang tulus terhadap umat manusia. Hanya Sang Pencipta yang memiliki kelembutan terhadap umat manusia ini. Hanya Sang Pencipta yang menunjukkan belas kasih dan kasih sayang kepada umat manusia ini. Hanya Sang Pencipta yang memiliki kasih sayang yang benar, tidak terpatahkan bagi umat manusia. Demikian pula, hanya Sang Pencipta yang bisa menganugerahkan belas kasih pada umat manusia ini dan menyayangi semua ciptaan-Nya.
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643  Rahmat Tuhan Terhadap Umat Manusia Tak Pernah Berhenti

"Lalu kata Yahweh, engkau menyayangi pohon jarak itu,

padahal engkau tidak perlu berjerih lelah menanam

atau membuatnya tumbuh,

yang tumbuh dalam semalam dan mati dalam semalam:

Dan apakah Aku tidak boleh menyayangi Niniwe,

kota yang besar itu,

yang berpenduduk lebih dari 120.000 orang,

yang tidak bisa membedakan

tangan kanan dari tangan kiri;

dan juga banyak sekali ternaknya?"



Ⅰ

"Rahmat Sang Pencipta"

bukanlah ungkapan atau janji kosong,

tapi punya prinsip dan tujuan,

b'nar, nyata, tanpa samaran.

Rahmat-Nya atas manusia tanpa akhir.

Perbincangan Tuhan dengan Yunus ialah

pernyataan-Nya tentang k'napa

dan bagaimana

Dia tunjukkan rahmat,

toleransi dan

p'rasaan-Nya yang seb'narnya

k'pada manusia.

Walaupun Dia sering murka,

rahmat-Nya tak pernah berhenti,

Dia pimpin dan p'lihara

manusia dengan rahmat,

generasi ke generasi, zaman ke zaman.

Kasih-Nya bagi manusia

tak pernah berubah!

Kasih-Nya bagi manusia

tak pernah berubah!



Ⅱ

Percakapan Yahweh

tunjukkan pikiran-Nya tentang manusia,

ungkapan hati dan

bukti dari rahmat-Nya yang limpah,

dicurahkan ke gen'rasi

tua dan yang muda,

s'perti yang t'lah berlangsung

dari zaman ke zaman.

Walaupun Dia sering murka,

rahmat-Nya tak pernah berhenti,

Dia pimpin dan p'lihara

manusia dengan rahmat,

generasi ke generasi, zaman ke zaman.

Kasih-Nya bagi manusia

tak pernah berubah!

Walaupun Dia sering murka,

rahmat-Nya tak pernah berhenti,

Dia pimpin dan p'lihara

manusia dengan rahmat,

generasi ke generasi, zaman ke zaman.

Kasih-Nya bagi manusia

tak pernah berubah!

Kasih-Nya bagi manusia

tak pernah berubah!
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644  Perasaan Tulus Sang Pencipta kepada Manusia

Berikut adalah apa yang tercatat

di kitab Yunus 4:10-11:

"Lalu kata Yahweh,

engkau menyayangi pohon jarak itu,

padahal engkau tidak perlu berjerih lelah menanam

atau membuatnya tumbuh,

yang tumbuh dalam semalam

dan mati dalam semalam:

Dan apakah Aku tidak boleh menyayangi Niniwe,

kota yang besar itu,

yang berpenduduk lebih dari 120.000 orang,

yang tidak bisa membedakan

tangan kanan dari tangan kiri;

dan juga banyak sekali ternaknya?"

Ini adalah kata-kata Tuhan Yahweh

yang sebenarnya,

sebuah percakapan antara Dia dan Yunus.

Walau percakapan ini singkat,

di dalamnya penuh dengan kepedulian

Sang Pencipta bagi umat manusia

dan keengganan-Nya untuk

melepaskan umat manusia.

Kata-kata itu mengungkapkan

sikap dan perasaan sebenarnya yang

Tuhan rasakan dalam hati-Nya bagi ciptaan-Nya

dan dengan kata-kata yang jelas ini,

seperti yang jarang didengar manusia,

Tuhan menyatakan maksud-Nya

yang sebenarnya bagi umat manusia.



Ⅰ

Sang Pencipta s'lalu di antara manusia,

s'lalu berbicara dengan manusia

dan kes'luruhan semua ciptaan.

Setiap hari Dia lakukan yang baru.

Hakikat dan watak-Nya diungkapkan

dalam dialog-Nya dengan manusia.

S'mua pikiran dan gagasan-Nya terungkap,

s'mua terlihat di dalam perbuatan-Nya.

Dia menyertai, amati umat manusia,

berbicara ke m'reka

dan ke s'mua ciptaan tanpa perkataan.

Tuhan di surga dan di antara ciptaan-Nya.

Dia t'rus m'ngawasi dan Dia menunggu.

Dia di sisimu.

Tangan-Nya hangat dan kuat,

dan ringan langkah-Nya,

suara-Nya lemah lembut,

wujud-Nya merangkul s'luruh umat manusia.

Lembut dan menawan, itu roman muka-Nya.

Tak pernah Dia m'ninggalkan

ataupun Dia menghilang,

siang malam bersama manusia.

Dia pendamping setia manusia.



Ⅱ

Pem'liharaan dan kasih sayang-Nya

yang Dia b'rikan buat umat manusia,

demikian juga kasih sejati-Nya,

semuanya jadi semakin jelas

saat Dia selamatkan Niniwe.

Khususnya dalam perbincangan Tuhan dan Yunus

tampaklah sangat jelas,

belas kasihan dari Sang Pencipta

pada umat manusia yang Dia ciptakan.

Kau 'kan b'lajar ketulusan

p'rasaan Tuhan buat manusia.

Tuhan di surga dan di antara ciptaan-Nya.

Dia t'rus m'ngawasi dan Dia menunggu.

Dia di sisimu.

Tangan-Nya hangat dan kuat,

dan ringan langkah-Nya,

suara-Nya lemah lembut,

wujud-Nya merangkul s'luruh umat manusia.

Lembut dan menawan, itu roman muka-Nya.

Tak pernah Dia m'ninggalkan

ataupun Dia menghilang,

siang malam bersama manusia.

Dia pendamping setia manusia.
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645  Esensi Iblis adalah Brutal dan Jahat

1  Iblis membangun reputasinya lewat memperdaya orang, dan sering kali menetapkan dirinya sebagai barisan terdepan dan teladan kebenaran. Di bawah alasan palsu untuk menjaga kebenaran, ia mencelakakan manusia, memangsa jiwa mereka, dan menggunakan berbagai macam cara untuk membungkam, memperdaya, dan menghasut manusia. Tujuannya adalah untuk membuat manusia sepakat dan mengikuti tingkah lakunya yang jahat, membuat manusia bergabung dengannya dalam menentang otoritas dan kedaulatan Tuhan. Namun, ketika seseorang mengenali skema dan rencana jahatnya serta fiturnya yang jahat, dan ketika seseorang tidak ingin terus diinjak-injak dan dibodohi olehnya atau terus diperbudak olehnya, atau dihukum dan dihancurkan bersama dengannya, Iblis mengubah fitur sucinya sebelumnya dan membuka topeng palsunya untuk menyingkapkan wajah aslinya yang jahat, buruk, buas, dan kejam. Tidak ada yang lebih disukainya selain memusnahkan semua orang yang menolak mengikutinya dan yang melawan kekuatan jahatnya.

2  Di titik ini, Iblis tidak bisa lagi memakai penampilan yang bisa dipercaya, sopan; sebaliknya sifatnya yang sebenarnya yang jelek dan jahat disingkapkan di bawah pakaian bulu dombanya. Begitu skema jahat Iblis disingkapkan dan sifat aslinya diekspos, ia akan marah dan menunjukkan kelalimannya. Setelah itu, keinginannya untuk mencelakai dan memangsa manusia akan semakin meningkat. Ini karena ia sangat marah ketika manusia sadar akan kebenaran, dan ia mengembangkan dendam yang kuat terhadap manusia atas aspirasi mereka untuk mendambakan kebebasan dan terang dan untuk membebaskan diri dari penjaranya. Amarahnya dimaksudkan untuk mempertahankan dan menjunjung kejahatannya, dan ini juga adalah penyingkapan sejati dari naturnya yang biadab.
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646  Watak Benar Tuhan Nyata dan Jelas

Refrain

Watak benar Tuhan itu nyata dan jelas.



Intro

Dia ubah pikiran dan sikap-Nya

s'bagaimana sesuatu b'rubah.

P'rubahan sikap-Nya k'pada orang Niniwe

tunjukkan Dia punya gagasan sendiri.



Bait 1

Tuhan bukan robot atau patung,

namun Tuhan yang hidup.

Dia bisa marah k'pada orang Niniwe,

atau ampuni masa lalu m'reka

kar'na sikap mereka.

Dia bisa hancurkan orang Niniwe

atau ampuni jika m'reka bertobat.



Bait 2

Pikiran-Nya selalu berubah

berdasarkan situasi.

Sementara pikiran ini t'rus b'rubah,

banyak aspek yang berbeda

dari hakikat Tuhan disingkap.

Saat hati Tuhan berubah,

Dia singkap keb'radaan nyata-Nya.



Refrain

Watak benar Tuhan itu nyata dan jelas.



Bridge 1

P'nyingkapan s'jati Tuhan membuktikan

adanya murka dan belas kasih-Nya,

kasih setia, dan toleransi-Nya.



Bait 3

Tuhan singkap s'bagian hakikat-Nya

s'bagaimana hal berkembang.

Murka-Nya seperti singa

punya b'las kasih, toleransi ibu.

Watak b'nar-Nya tak dapat

dipertanyakan dan dilanggar,

dibengkokkan atau diubah.



Bait 4

Watak b'nar Tuhan, yaitu

belas kasih dan murka-Nya,

dapat ditunjukkan kapan saja

di antara semua hal.

Dia b'rikan ekspresi nyata

di semua sudut ciptaan

seiring waktu berlalu.



Refrain

Watak benar Tuhan itu nyata dan jelas.



Bridge 2

Watak benar Tuhan tidak terbatas

ruang dan waktu, namun Dia ungkapkan

dengan mudah, tiap saat, di mana pun.



Outro

Saat Tuhan ubah hati-Nya

hentikan murka-Nya,

dan s'lamatkan orang Niniwe,

apakah Dia hanya penyayang dan berb'las kasih?

Apakah murka-Nya hanya kata kosong?

Saat Dia mengamuk,

dan tahan b'las kasih-Nya,

kau pikir Dia tak kasihi manusia?
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647  Watak Kebenaran Tuhan adalah Unik

Dalam cara dan prinsip yang unik, Tuhan nyatakan watak-Nya,

tak terp'ngaruh peristiwa, orang, atau yang lain.

Dan tiada yang bisa  ubah pikiran-Nya,

atau bujuk-Nya 'tuk coba jalan lain.

Inilah keunikan dari  watak kebenaran Sang Pencipta!

Watak kebenaran-Nya!



Tuhan hakimi dengan  watak keb'naran-Nya,

semua tindakan dan pikiran m'reka.

Dia murka atau beri rahmat,

tiada yang bisa kendalikan ini.

Hanya hakikat-Nya  yang dapat tentukan.

Inilah keunikan dari  watak kebenaran Sang Pencipta!

Watak kebenaran-Nya!



Watak keb'naran Tuhan kudus dan unik,

tiada bisa langgar atau pertanyakan.

Tiada satu pun makhluk  yang memilikinya.

Murka Tuhan itu kudus;  tak bisa dilanggar.

Demikian pula rahmat-Nya.

Inilah keunikan dari  watak kebenaran Sang Pencipta!

Watak kebenaran-Nya!



Tiada yang bisa gantikan Tuhan  dalam tindakan-Nya.

Hancurkan Sodom atau  s'lamatkan Niniwe s'perti Tuhan.

Inilah keunikan dari  watak kebenaran Sang Pencipta!

Watak kebenaran-Nya!  Watak kebenaran-Nya!
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648  Watak Tuhan adalah Penyayang, Pengasih, Benar, dan Megah

Intro

Menggunakan api 'tuk hancurkan Sodom

ialah cara tercepat 'tuk hancurkan apa pun.



Bait 1

Membakar penduduk Sodom,

hancurkan tubuh, jiwa, dan roh,

sehingga s'mua yang tinggal di sana

lenyap dari dunia materi

atau dunia yang tak tampak.



Bait 2

Inilah satu cara Tuhan murka.

Cara mengungkapkan dan m'nyatakan ini

ialah s'bagian esensi murka.

Ini adalah pengungkapan esensi

dari watak benar Tuhan.



Refrain 1

Saat ungkap murka-Nya,

Tuhan tak tunjukkan rahmat, kasih s'tia-Nya,

tiada lagi toleransi atau kesabaran.

Tiada yang bujuk-Nya 'tuk terus bersabar,

berb'las kasih atau toleran.



Bait 3

S'bagai gantinya, tanpa keraguan,

Tuhan ungkap murka dan kemegahan,

m'lakukan kehendak-Nya.

Dia lakukan ini dengan bersih

sesuai keinginan-Nya.



Bait 4

Inilah cara Tuhan ungkap murka-Nya

yang tak boleh disinggung.

Ini ungkap satu aspek

dari watak benar Tuhan.



Refrain 2

Saat orang lihat kasih Tuhan,

m'reka tak dapat lihat murka-Nya,

sifat-Nya yang tak dapat dilanggar.

Orang pikir watak benar Tuhan

hanya rahmat, kasih, toleransi.



Outro

Saat Tuhan hancurkan kota,

atau benci suatu umat,

bisa terlihat dalam murka dan k'megahan-Nya,

sisi lain kebenaran-Nya.

Inilah sifat-Nya yang tak dapat dilanggar.
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650  Lambang Murka Tuhan

I

Watak Tuhan adalah esensi yang melekat pada diri-Nya sendiri, yang sama sekali tak berubah seiring berjalannya waktu, juga tak diubah oleh perubahan lokasi geografis. Watak yang melekat pada diri-Nya adalah esensi intrinsik-Nya. Tidak peduli kepada siapa Dia melakukan pekerjaan-Nya, esensi-Nya tidak berubah, dan begitu juga dengan watak benar-Nya. Ketika seseorang membangkitkan amarah Tuhan, yang 'kan Dia nyatakan adalah watak yang melekat pada diri-Nya; pada saat itu, prinsip di balik amarah-Nya tak berubah, begitu juga dengan identitas dan status unik-Nya. Dia menjadi marah bukan karena esensi-Nya mengalami perubahan atau karena elemen-elemen yang berbeda muncul dari watak-Nya, tapi karena perlawanan manusia terhadap Dia menyinggung watak-Nya. Provokasi manusia yang terang-terangan terhadap Tuhan adalah tantangan yang sangat serius bagi identitas dan status Tuhan sendiri. Dalam pandangan Tuhan, ketika manusia menantang-Nya, manusia sedang menyaingi Dia dan mencobai amarah-Nya.

II

Ketika manusia menentang Tuhan, ketika manusia menyaingi Tuhan, ketika manusia terus-menerus mencobai amarah Tuhan, dan saat itulah tepatnya dosa merajalela—pada saat seperti itu, murka Tuhan akan secara alami tersingkap dan tampak nyata. Karena itulah, ungkapan murka Tuhan adalah lambang bahwa semua kekuatan jahat tak akan ada lagi, dan ini adalah lambang bahwa semua kekuatan musuh akan dihancurkan. Inilah keunikan dari watak benar Tuhan, dan keunikan dari murka Tuhan.
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651  Peringatan Tuhan atas Penghancuran Sodom bagi Umat Manusia

Bait 1

Dari semua perbuatan jahat

yang dilakukan orang Sodom,

mencelakai hamba Tuhan

hanyalah s'bagian kecilnya,

dan natur jahat m'reka yang tersingkap

hanyalah s'tetes air di lautan.

Jadi, Tuhan menghancurkan m'reka,

menghancurkan dengan api.



Refrain

Penghancuran Sodom batasi ambisi Iblis

'tuk m'lawan Tuhan dengan memangsa, m'rusak manusia.

Dan tanda aib bahwa manusia m'nolak Tuhan,

dikuasai kejahatan.

Dan penyingkapan sejati akan watak benar Tuhan.



Bait 2

Tuhan tak gunakan air bah dan topan,

gempa atau tsunami,

Dia hancurkan kota Sodom dengan menggunakan api.

Sodom s'penuhnya lenyap dari bumi,

tak hanya bentuk dan struktur kota,

tapi juga s'luruh jiwa penduduknya.

S'gala sesuatunya dimusnahkan,

semua yang di Sodom tak ada lagi.



Pra-refrain

Yang berkaitan dengan Sodom,

s'muanya dihancurkan,

tiada reinkarnasi bagi penduduk Sodom.

Tuhan musnahkan m'reka dari antara ciptaan-Nya untuk selamanya.



Refrain

Penghancuran Sodom batasi ambisi Iblis

'tuk m'lawan Tuhan dengan memangsa, m'rusak manusia.

Dan tanda aib bahwa manusia m'nolak Tuhan,

dikuasai kejahatan.

Dan penyingkapan sejati akan watak benar Tuhan.



Bridge

Penggunaan api adalah tanda berakhirnya dosa di Sodom.

Dosa diikat, tak 'kan ada lagi.

Kejahatan Iblis kehilangan tanah yang mem'liharanya

dan kubur—tempatnya hidup.

Dalam perang Tuhan dan Iblis,

penggunaan api ialah tanda kem'nangan Tuhan,

tanda yang dicap pada Iblis.



Refrain

Penghancuran Sodom batasi ambisi Iblis

'tuk m'lawan Tuhan dengan memangsa, m'rusak manusia.

Dan tanda aib bahwa manusia m'nolak Tuhan,

dikuasai kejahatan.

Dan penyingkapan sejati akan watak benar Tuhan.
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652  Arti Simbolis Murka Tuhan

Bait 1

P'lepasan murka Tuhan ialah lambang bahwa

s'mua kekuatan musuh 'kan hancur, k'jahatan 'kan lenyap.

Inilah keunikan watak benar dan murka-Nya.

Inilah keunikan watak benar dan murka-Nya.



Bait 2

Saat martabat dan kekudusan Tuhan ditantang,

saat keadilan dihalangi, tak terlihat manusia,

inilah saat Tuhan kirimkan murka-Nya.

Inilah saat Tuhan kirimkan murka-Nya.



Bait 3

Kar'na esensi Tuhan,

semua kekuatan yang menentang Tuhan itu rusak dan jahat.

Mereka datang dari Iblis, kepunyaan Iblis.

Kar'na Tuhan itu adil, t'rang, dan kudus,

maka yang rusak, jahat, kepunyaan Iblis,

semua 'kan lenyap.

Ini 'kan terjadi saat Tuhan kirim murka-Nya.

Ini 'kan terjadi saat Tuhan kirim murka-Nya.



Bait 4

S'mua kekuatan jahat 'kan berhenti

saat Tuhan kirim murka-Nya.

S'mua dosa orang 'kan berhenti

saat Tuhan kirim murka-Nya.

S'mua kekuatan musuh 'kan terpencar dan terkutuk,

pembantu Iblis dihukum

saat Tuhan kirimkan murka-Nya.



Bait 5

Dan Tuhan bekerja tanpa hambatan.

Pengelolaan-Nya

maju bertahap sesuai rencana-Nya.

Ini setelah Tuhan kirimkan murka-Nya.

Umat pilihan-Nya bebas dari gangguan, dan p'nipuan Iblis,

nikmati persediaan Tuhan di tempat damai.

Ini setelah Tuhan kirimkan murka-Nya.

Ini setelah Tuhan kirimkan murka-Nya.



Outro

Murka Tuhan itu p'lindung,

cegah kekuatan jahat berlipat dan merajalela.

Murka Tuhan itu p'lindung,

lindungi keberadaan s'mua yang adil dan positif.

Murka Tuhan itu p'lindung,

jaga yang adil dan positif

dari tindasan, subversi.
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653  Watak Tuhan Tidak Menoleransi Pelanggaran

Manusia harus kenal

watak yang hanya dimiliki Tuhan.

Tak menoleransi pelanggaran.

Tiada yang bisa pengaruhi.

Ini lampaui imajinasi,

tak dapat disamarkan dan tak dapat ditiru.

Dia tak akan menoleransi

siapa pun yang melawan-Nya,

makhluk ciptaan atau bukan,

dipilih atau dikasihani.

S'kali m'reka pancing watak-Nya

atau langgar prinsip toleransi-Nya,

Tuhan akan lepaskan watak-Nya,

adil, tak menoleransi pelanggaran.



Tuhan punya watak ini

karena esensi-Nya yang kudus, tak bercela,

dan karena Dia membenci dosa.

Dia benci ketidaktaatan

dan tindakan Iblis rusak manusia.

Dia benci kejahatan, kegelapan.

Dia tak akan menoleransi

siapa pun yang melawan-Nya,

makhluk ciptaan atau bukan,

dipilih atau dikasihani.

S'kali m'reka pancing watak-Nya

atau langgar prinsip toleransi-Nya,

Tuhan akan lepaskan watak-Nya,

adil, tak menoleransi pelanggaran.

Ia tak akan menoleransi

siapa pun yang melawan-Nya,

makhluk ciptaan atau bukan,

dipilih atau dikasihani.

S'kali m'reka pancing watak-Nya

atau langgar prinsip toleransi-Nya,

Tuhan akan lepaskan watak-Nya,

adil, tak menoleransi pelanggaran.
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654  Sikap Tuhan Terhadap Manusia

Saat disakiti manusia,

Tuhan akan murka atas m'reka,

kecuali m'reka sungguh bertobat.

Jika orang terus m'lawan Tuhan,

mereka akan hancur, oleh murka-Nya.

Inilah watak Tuhan.

Kasih setia dan murka Tuhan

tergantung manusia dan sikapnya ke Tuhan. Ah …



Jika murka Tuhan t'rus menimpa seseorang,

hati dia pasti menentang Tuhan.

Kar'na dia tak pernah sungguh bertobat,

berserah pada Tuhan, percaya p'nuh pada Tuhan,

Dia tak pernah dapat belas kasihan Tuhan.



Jika s'ring t'rima perhatian, kasih setia Tuhan,

maka pastilah dia miliki sebuah iman yang benar di hati.

Dan hatinya tak lawan Tuhan. Ia sering bertobat.

Tuhan mungkin beri disiplin padanya tapi bukan murka.

Kasih setia dan murka Tuhan

tergantung manusia dan sikapnya ke Tuhan. Ah …



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”


655  Tuhan Berharap Manusia Benar-Benar Bertobat

I

Terlepas dari seb'rapa marah Tuhan terhadap penduduk Niniwe, begitu m'reka nyatakan puasa dan kenakan kain kabung dan abu, hati-Nya mulai melembut dan Dia mulai mengubah pikiran-Nya. Ketika Dia nyatakan pada m'reka bahwa Dia 'kan hancurkan kota m'reka— sesaat seb'lum pengakuan dan pertobatan m'reka dari dosa— Tuhan masih marah terhadap m'reka. Begitu mereka sudah melakukan rangkaian tindakan pertobatan, amarah Tuhan terhadap orang-orang Niniwe berangsur-angsur berubah jadi b'las kasih dan toleransi pada m'reka.

II

Tidak ada yang bertolak belakang tentang pengungkapan dua aspek watak Tuhan yang terjadi bersamaan dalam p'ristiwa yang sama ini. Tuhan ungkapkan dan singkapkan masing-masing dari dua esensi yang sangat bertolak belakang ini sebelum dan sesudah penduduk Niniwe bertobat, memungkinkan manusia melihat keaslian dan sifat tidak dapat disinggung dari esensi Tuhan. Tuhan menggunakan sikap-Nya untuk memberitahu manusia: bukannya Tuhan tak toleransi manusia atau Dia tak mau menunjukkan belas kasih kepada mereka; melainkan, kar'na m'reka jarang bertobat dengan sungguh-sungguh pada Tuhan, dan jarang manusia sungguh-sungguh berbalik dari jalan mereka yang jahat dan meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka.

III

Ketika Tuhan marah pada manusia, Dia berharap manusia 'kan mampu 'tuk sungguh-sungguh bertobat, dan memang Dia berharap melihat pertobatan s'jati manusia, sehingga Dia akan dengan murah hati menganugerahkan b'las kasih dan toleransi-Nya pada manusia. Ini b'rarti perbuatan jahat manusia mendatangkan murka Tuhan, s'mentara belas kasih dan toleransi Tuhan dianugerahkan kepada m'reka yang mendengarkan Tuhan dan benar-benar bertobat di hadapan-Nya, kepada m'reka yang dapat berbalik dari jalan-jalan mereka yang jahat dan tinggalkan kejahatan yang ada di tangan m'reka. Sikap Tuhan disingkapkan dengan sangat jelas dalam perlakuan-Nya terhadap penduduk Niniwe: b'las kasih dan toleransi Tuhan sama sekali tak sulit didapat, dan yang Dia minta adalah pertobatan sejati manusia. Selama manusia berbalik dari jalan mereka yang jahat dan tinggalkan kejahatan yang ada di tangan m'reka, Tuhan akan mengubah hati-Nya dan sikap-Nya terhadap mereka.

Dikutip dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II"


656  Watak Tuhan Kudus dan Tanpa Cacat

I

Seberapa marahnya pun Tuhan terhadap penduduk Niniwe, begitu mereka menyatakan puasa dan mengenakan kain kabung dan abu, hati-Nya mulai berangsur-angsur melembut dan Dia mulai mengubah pikiran-Nya. Sesaat sebelum Dia mengumumkan kepada mereka bahwa Dia 'kan menghancurkan kota mereka—sesaat sebelum mereka mengakui dosa-dosa mereka dan bertobat—Tuhan masih marah terhadap mereka. Setelah mereka melakukan serangkaian tindakan pertobatan, amarah Tuhan terhadap orang-orang Niniwe berangsur berubah menjadi belas kasihan dan toleransi kepada mereka.

II

Karena perbuatan jahat manusia, Tuhan murka dengan dahsyat; murka Tuhan itu tanpa cacat. Hati Tuhan tergerak karena pertobatan manusia, pertobatan inilah yang membuat hati-Nya berubah. Ketika Dia merasa tergerak, ketika hati-Nya berubah, dan ketika Dia menunjukkan belas kasihan dan toleransi-Nya kepada manusia, semuanya ini sama sekali tanpa cacat; semuanya bersih, murni, tak bercela, dan tak tercemar. Toleransi Tuhan hanyalah toleransi, dan belas kasihan-Nya hanyalah belas kasihan.

III

Watak-Nya menyingkapkan murka atau menunjukkan belas kasihan dan toleransi sesuai dengan berbagai perwujudan dan pertobatan manusia. Apa pun yang Dia singkapkan dan ungkapkan, semuanya itu murni dan langsung; esensi semua itu berbeda dengan esensi makhluk ciptaan mana pun. Tak ada sedikit pun cacat atau cela dalam prinsip tindakan, pemikiran, dan pikiran yang Tuhan ungkapkan, begitu juga dalam setiap keputusan yang Dia buat serta setiap tindakan yang Dia ambil.

—Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II"


659  Tuhanlah Penguasa Tunggal Nasib Manusia

Ⅰ

Seb'rapa pun jauh kau jalani hidup,

berapa pun usiamu kini,

seb'rapa lama kau 'kan tempuh jalurmu,

akuilah otoritas Tuhan,

terima fakta Dialah Tuanmu satu-satunya.

Betapa pun besar kemampuan orang,

ia tak bisa pengaruhi nasib orang lain,

terlebih mengatur, mengubah, mengontrolnya.

Hanya Tuhanlah tentukan s'galanya,

berdaulat atas nasib manusia,

Sang Pencipta tunggal,

Dialah Tuan atas manusia.



Ⅱ

Manusia harus tahu betul bahwa

nasibnya diatur oleh Tuhan.

Itu kunci 'tuk pahami hidup, kebenaran,

belajar kenal Tuhan tiap hari.

Tiada jalan pintas untuk mencapainya.

Betapa pun besar kemampuan orang,

ia tak bisa pengaruhi nasib orang lain,

terlebih mengatur, mengubah, mengontrolnya.

Hanya Tuhanlah tentukan s'galanya,

berdaulat atas nasib manusia,

Sang Pencipta tunggal,

Dialah Tuan atas manusia.



Ⅲ

Kau tak bisa lolos dari kedaulatan-Nya,

Tuhanlah Tuan manusia.

Dia Tuan atas nasib manusia.

Maka manusia mustahil menentukan nasibnya sendiri,

untuk melampauinya.

Betapa pun besar kemampuan orang,

ia tak bisa pengaruhi nasib orang lain,

terlebih mengatur, mengubah, mengontrolnya.

Hanya Tuhanlah tentukan s'galanya,

berdaulat atas nasib manusia,

Sang Pencipta tunggal,

Dialah Tuan atas manusia.
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660  Manusia Tidak Mampu Menentukan Takdir Mereka Sendiri

Bait 1

Ke manakah kau akan pergi tiap hari?

'Kan lakukan apa?

Siapa yang akan kau temui?

Dapatkah kau memprediksinya?

Tahukah kau yang 'kan terjadi?

Dapatkah kau mengendalikannya?

Kau tak dapat melakukannya.

Banyak hal terjadi yang tak sesuai harapanmu.

Manusia tak mampu menentukan takdirnya.



Pra-refrain

Dari hal sepele hingga nasib s'luruh hidup manusia,



Refrain

tiada apa pun di dunia yang tak tunjukkan

rencana dan kedaulatan Sang Pencipta,

bahwa otoritas-Nya tak terlampaui,

otoritas-Nya yang tertinggi,

ini kebenaran yang kekal.

Manusia tak mampu menentukan takdirnya.



Bait 2

Terjadinya hal-hal sepele tiap hari,

atau pola dari hal-hal itu,

t'rus mengingatkan manusia bahwa

tiada yang acak terjadi,

bahwa cara hal-hal ini terjadi,

perkembangannya yang tak terelakkan,

tak dapat diubah oleh kehendak manusia.

Itu m'lebihi kemampuannya.

Manusia tak mampu menentukan takdirnya.



Refrain

Tiada apa pun di dunia yang tak tunjukkan

rencana dan kedaulatan Sang Pencipta,

bahwa otoritas-Nya tak terlampaui,

otoritas-Nya yang tertinggi,

ini kebenaran yang kekal.

Manusia tak mampu menentukan takdirnya.



Bait 3

S'tiap kejadian sampaikan

p'ringatan Sang Pencipta k'pada manusia,

bahwa mereka tak dapat

menentukan nasib m'reka sendiri.

S'tiap kejadian juga m'rupakan

sanggahan untuk ambisi manusia yang liar, sia-sia,

dan berhasrat 'tuk menentukan nasibnya sendiri.

Manusia tak mampu menentukan takdirnya.



Bridge

Sanggahan itu bagai tamparan keras

di t'linga manusia, satu demi satu.

Sanggahan itu bagai tamparan keras

yang paksa m'reka pertimbangkan kembali,

siapa yang akhirnya menguasai

dan siapa yang menentukan nasib mereka.

Semua hasrat mereka hancur berkali-kali.

S'mua ambisi m'reka gagal.

Mereka hanya bisa men'rima takdir,

dan men'rima s'mua kenyataan.

Mereka hanya bisa terima kehendak Surga

dan kedaulatan dari Sang Pencipta.



Refrain

Tiada apa pun di dunia yang tak tunjukkan

rencana dan kedaulatan Sang Pencipta,

bahwa otoritas-Nya tak terlampaui,

otoritas-Nya yang tertinggi,

ini kebenaran yang kekal.
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661  Tuhan Menentukan Nasib Manusia dari Dahulu

I

Tidak ada hal lain selain ketetapan Sang Pencipta yang berhubungan dengan nasib seseorang. Tak seorang pun dapat mengendalikan masa depan seperti apa yang akan orang miliki; itu t'lah ditentukan jauh sebelumnya, dan bahkan orang tua tidak bisa mengubah nasib seseorang. Dalam perkara nasib, setiap orang berdiri sendiri, setiap orang memiliki nasib m'reka sendiri. Jadi, tidak ada orang tua yang bisa mencegah nasib seseorang dalam hidupnya atau memberi pengaruh sekecil apa pun terhadap peran yang akan orang mainkan dalam hidupnya.

II

Keluarga tempat orang ditetapkan untuk dilahirkan dan lingkungan tempat ia bertumbuh, semuanya tak lebih dari prasyarat bagi pemenuhan misi orang itu dalam hidupnya. Semua itu sama sekali tak menentukan nasib seseorang dalam hidupnya ataupun nasib macam apa yang orang miliki saat memenuhi misi mereka. Dengan demikian, tak ada orang tua yang dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan misi dalam hidupnya, demikian pula, tidak ada kerabat yang dapat membantu orang untuk mengambil peran dalam hidupnya. Bagaimana orang menyelesaikan misinya dan dalam lingkungan hidup seperti apa ia menjalankan perannya, itu ditentukan oleh nasib hidupnya.

III

Tak ada kondisi objektif lain yang dapat memengaruhi misi seseorang yang t'lah ditetapkan sejak semula oleh Sang Pencipta. Semua orang menjadi dewasa dalam lingkungan tertentu, di mana mereka bertumbuh; kemudian secara bertahap, langkah demi langkah, mereka menapaki jalan hidup mereka masing-masing dan memenuhi nasib yang telah direncanakan oleh Sang Pencipta bagi mereka. Secara alami, tanpa terkendali, mereka memasuki lautan luas manusia dan mengambil posisi mereka sendiri dalam kehidupan, di mana mereka mulai memenuhi tanggung jawab mereka sebagai makhluk ciptaan demi ketetapan Sang Pencipta, demi kedaulatan-Nya.

Dikutip dari Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III"


662  Seluruh Kehidupan Manusia Tunduk pada Kedaulatan Tuhan

I

Jika orang hanya percaya nasib—

bahkan sampai pada tingkat mereka merasakannya secara mendalam—

namun dengan demikian tak mampu

mengenal dan mengakui kedaulatan Tuhan

atas nasib umat manusia,

tak mampu 'tuk tunduk dan menerimanya,

maka hidup m'reka hanyalah sebuah tragedi,

tetaplah hidup yang dihabiskan sia-sia, p'nuh kehampaan,

mereka tetap tak mampu untuk berserah pada kuasa Sang Pencipta,

'tuk jadi manusia ciptaan dalam arti sebenarnya dari istilah tersebut,

dan 'tuk nikmati perkenanan Sang Pencipta.



II

Seorang yang benar-benar mengenal

dan alami kedaulatan Sang Pencipta

haruslah berada dalam keadaan aktif,

bukan malah negatif dan tak berdaya.

S'baliknya s'lain menerima bahwa

nasib s'galanya telah ditentukan,

mereka juga harus memiliki definisi yang akurat tentang hidup dan nasib:

s'luruh kehidupan tunduk pada kedaulatan Sang Pencipta.

Ketika orang melihat ke b'lakang ke jalan yang t'lah dia jalani,

saat dia ingat setiap fase perjalanannya,

ia lihat bahwa di s'tiap langkah,

baik perjalanan tersebut mulus atau sulit,

Tuhan sedang membimbingnya,

membimbing jalannya, m'rencanakannya.

Pengaturan Tuhan yang cermat itulah

rencana-Nya yang saksama itulah

yang memimpinnya sampai hari ini, tanpa ia menyadarinya.

Mampu menerima kedaulatan dan kes'lamatan Sang Pencipta—

sungguh berkat yang luar biasa!

Sungguh berkat luar biasa!

Saat ia melihat kembali perjalanan hidupnya

saat dia benar-benar telah merasakan kedaulatan Tuhan,

ia akan memiliki hasrat

yang lebih sungguh-sungguh untuk tunduk pada segala yang t'lah diatur Tuhan,

dia 'kan miliki tekad dan keyakinan yang lebih besar

'tuk membiarkan Tuhan mengatur nasibnya

dan berhenti memberontak terhadap Tuhan.

Dikutip dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III"


663  Apa penyebab penderitaan Manusia?

I

Karena orang tak mengetahui pengaturan Tuhan dan kedaulatan Tuhan, mereka selalu menghadapi nasib dengan emosi yang menentang dan sikap memberontak, dan mereka selalu ingin melepaskan diri dari otoritas dan kedaulatan Tuhan serta pengaturan nasib, berharap dengan sia-sia 'tuk mengubah keadaan mereka saat ini dan mengubah nasib mereka. Namun, mereka tak pernah bisa berhasil dan selalu menemui jalan buntu. Pergumulan ini, yang terjadi jauh di dalam jiwa mereka, menyebabkan mereka menderita, dan penderitaan ini menusuk ke dalam tulang-tulang mereka, dan pada saat yang sama membuat mereka menyia-nyiakan hidup mereka.

II

Apa penyebab penderitaan ini? Ini disebabkan oleh jalan yang orang tempuh, cara yang mereka pilih 'tuk menjalani hidup mereka. Ada orang-orang yang mungkin belum pernah mengalami hal-hal ini. Namun, ketika engkau benar-benar mengenal dan mengakui bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas nasib manusia, ketika kau benar-benar memahami bahwa segala sesuatu yang atasnya Tuhan berdaulat dan atur bagimu sangat bermanfaat dan merupakan perlindungan yang besar bagimu, kau 'kan merasa penderitaanmu perlahan-lahan mereda, dan seluruh keberadaan dirimu perlahan-lahan menjadi santai, bebas, terlepas.

III

Tragedi manusia bukanlah bahwa mereka mengejar kehidupan yang bahagia, bukanlah bahwa mereka mengejar ketenaran dan keuntungan atau berjuang melawan nasibnya sendiri melewati kabut, melainkan bahwa setelah mereka melihat keberadaan Sang Pencipta, setelah mereka mengetahui fakta bahwa Sang Pencipta berdaulat atas nasib manusia, mereka tetap tak bisa berbalik dari jalan yang salah, tak bisa menarik kaki mereka dari dalam lumpur, malahan mengeraskan hati dan bersikeras dalam kesalahan mereka. Mereka lebih memilih terus meronta-ronta di dalam lumpur, bersaing dengan keras kepala melawan kedaulatan Tuhan, menentangnya sampai akhir, melakukan semua itu tanpa sikap pertobatan sedikit pun. Hanya setelah mereka terkapar hancur dan berdarah, barulah mereka akhirnya memutuskan 'tuk menyerah dan berbalik arah. Inilah tragedi manusia yang sebenarnya. Jadi Kukatakan, mereka yang memilih untuk tunduk adalah orang yang bijaksana, sedangkan mereka yang memilih 'tuk melepaskan diri adalah orang yang bebal.

Dikutip dari Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III"


664  Hari-hari Tanpa Tuhan Penuh Penderitaan yang Tak Terkatakan

I

Ketika orang tidak tahu apa yang dimaksud dengan nasib atau tak memahami kedaulatan Tuhan, mereka hanya berjuang dan tersandung dalam kabut berdasarkan keinginan mereka sendiri, dan perjalanan itu terlalu sulit, dan menyebabkan begitu banyak kepedihan. Jadi, ketika orang menyadari bahwa Tuhan berdaulat atas nasib manusia, orang yang pintar memilih untuk mengenal dan menerima kedaulatan Tuhan, dan mengucapkan selamat tinggal pada hari-hari pedih yakni "berusaha untuk membangun kehidupan yang baik dengan kedua tangan mereka sendiri", dan tidak lagi bergumul melawan nasib dan mengejar apa yang mereka sebut sebagai tujuan hidup dengan cara mereka sendiri.

II

Ketika orang tak memiliki Tuhan, ketika m'reka tak bisa melihat-Nya, ketika mereka tak bisa benar-benar dan dengan jelas mengetahui kedaulatan Tuhan, setiap harinya menjadi tak berarti, tak bernilai, dan penuh penderitaan yang tak terkatakan. Di mana pun orang berada, apa pun pekerjaan mereka cara bertahan hidup dan tujuan yang mereka kejar tak menghasilkan apa pun selain kepedihan yang tak berkesudahan dan penderitaan yang sulit 'tuk dilepaskan, sampai-sampai mereka tidak tahan ketika mengingat masa lalu mereka. Hanya dengan menerima kedaulatan Sang Pencipta, tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, serta mengejar 'tuk memperoleh kehidupan yang sejati, barulah orang dapat berangsur-angsur melepaskan diri dari segala kepedihan dan penderitaan, dan lambat laun membebaskan diri dari semua kekosongan hidup manusia.

Dikutip dari Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III"


665  Hanya Mereka yang Mencintai Kebenaran yang Dapat Tunduk pada Kedaulatan Tuhan



Hmm … Hmm …

Sikapmu pada aturan Tuhan,

menunjukkan apa kau punya hati, roh, apa kau cinta kebenaran,

menentukan bila kau mampu pahami otoritas Tuhan.

Jika tak pernah rasakan aturan-Nya atau t'rima otoritas-Nya,

kau 'kan sama s'kali tak berharga, kau 'kan ditolak Tuhan.

Yang t'rima cobaan dan aturan Tuhan,

tunduk pada otoritas-Nya,

dan mengalami firman Tuhan

'kan dapat pengetahuan tentang otoritas-Nya,

pemahaman tentang kedaulatan-Nya,

dan akan sungguh tunduk pada Sang Pencipta.

Hanya m'rekalah yang 'kan diselamatkan.



Yang tahu dan t'rima aturan-Nya, t'lah mengenali dan tunduk pada

kenyataan bahwa Tuhan mengatur takdir manusia.

Yang t'rima cobaan dan aturan Tuhan,

tunduk pada otoritas-Nya,

dan mengalami firman Tuhan

'kan dapat pengetahuan tentang otoritas-Nya,

pemahaman tentang kedaulatan-Nya,

dan akan sungguh tunduk pada Sang Pencipta.

Hanya m'rekalah yang 'kan diselamatkan.



Mereka tak takut kematian.

M'reka akan tunduk total tanpa tuntutan.

M'reka yang dapat kembali ke sisi Pencipta s'bagai manusia sejati.

Yang t'rima cobaan dan aturan Tuhan,

tunduk pada otoritas-Nya,

dan mengalami firman Tuhan

'kan dapat pengetahuan tentang otoritas-Nya,

pemahaman tentang kedaulatan-Nya,

dan akan sungguh tunduk pada Sang Pencipta.

Hanya m'rekalah yang 'kan diselamatkan.

Hanya m'rekalah yang 'kan diselamatkan.
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666  Otoritas Tuhan itu Unik

Otoritas Tuhan itu unik; itu ekspresi dan esensi istimewa-Nya,

tak dimiliki makhluk lain, ciptaan atau bukan.

Sang Penciptalah pemilik otoritas,

Tuhan yang unik punya hakikat ini.

Tuhan ciptakan semua, Dia berkuasa atas mereka.

Dia tak hanya kendalikan s'bagian semesta,

ciptaan atau manusia.

Tapi oleh tangan kuasa-Nya,

besar, kecil, terlihat dan tidak, bintang sampai sel terkecil,

dan segala makhluk, dipegang Tuhan.

Tepatlah, ini yang dimaksud "segalanya" diatur Tuhan.



Otoritas Tuhan sukar dipahami, tapi tidak s'penuhnya abstrak.

Itu ada tiap menit tiap hari; dapat dilihat dan dirasa manusia.

Ini bukti kuasa Tuhan agar

manusia paham hanya Tuhan yang punya kuasa itu.

Tuhan ciptakan semua, Dia berkuasa atas mereka.

Dia tak hanya kendalikan s'bagian semesta

ciptaan atau manusia.

Tapi oleh tangan kuasa-Nya,

besar, kecil, terlihat dan tidak, bintang sampai sel terkecil,

dan segala makhluk, dipegang Tuhan.

Tepatlah, ini yang dimaksud "segalanya" diatur Tuhan.

Inilah ruang yang Tuhan pakai 'tuk kuasa-Nya,

kedaulatan dan pem'rintahan-Nya.
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667  Perwujudan Nyata dari Otoritas Sang Pencipta

Nasib manusia dan semesta terkait erat

dengan kedaulatan Pencipta;

tak terpisahkan dengan otoritas-Nya dan pengaturan-Nya.

Dan lewat semua hukum, manusia mulai paham

kuasa kedaulatan dan pengaturan oleh tangan-Nya,

semua Dia kuasai dan semua Dia atur.

Lewat aturan bertahan hidup, nasib s'mua hal,

manusia tahu cara Tuhan memerintah,

otoritas-Nya tertinggi.

Tiada yang bisa langgar kedaulatan-Nya,

pun ubah yang ditakdirkan-Nya.

Lewat hukum-Nya kehidupan berkembang sepanjang zaman.

Inilah perwujudan nyata, inilah perwujudan nyata,

dari otoritas Sang Pencipta.



Lewat roda kehidupan, manusia melihat

semua pengaturan-Nya yang melampaui

segala hukum, dan segala kekuatan lain.

Lewat aturan bertahan hidup, nasib s'mua hal,

manusia tahu cara Tuhan memerintah,

otoritas-Nya tertinggi.

Tiada yang bisa langgar kedaulatan-Nya,

pun ubah yang ditakdirkan-Nya.

Lewat hukum-Nya kehidupan berkembang sepanjang zaman.

Inilah perwujudan nyata, inilah perwujudan nyata,

dari otoritas Sang Pencipta.

Lewat aturan bertahan hidup, nasib s'mua hal,

manusia tahu cara Tuhan memerintah,

otoritas-Nya tertinggi.

Tiada yang bisa langgar kedaulatan-Nya,

pun ubah yang ditakdirkan-Nya.

Lewat hukum-Nya kehidupan berkembang sepanjang zaman.

Inilah perwujudan nyata, inilah perwujudan nyata,

dari otoritas Sang Pencipta.



walau lewat hukum objektif,

manusia lihat kedaulatan-Nya,

tapi b'rapa banyak yang paham prinsip keadaulatan-Nya?

Berapa banyak tahu dan tunduk pada kendali Tuhan?

Siapa dapat sungguh pahami takdir ada di tangan-Nya?
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668  Otoritas Tuhan di Mana-mana

Ⅰ

Otoritas Tuhan ada di s'gala kondisi.

Tuhan p'rintah dan atur nasib manusia,

semua sesuai pemikiran-Nya,

harapan-Nya,

pengaturan-Nya tak dipengaruhi p'rubahan manusia,

tak dapat diubah oleh manusia,

tak dipengaruhi oleh p'rubahan waktu

atau ruang, atau geografi.

S'bab otoritas Tuhan ialah hakikat-Nya.

Otoritas Tuhan unik bagi-Nya,

dan tidak terbatas atau terikat

oleh manusia, atau tempat,

atau ruang, atau apa pun.

Otoritas Tuhan di mana-mana,

setiap jam dan setiap saat.

Walau langit, bumi mungkin musnah,

otoritas-Nya tetap ada.



Ⅱ

Entah manusia tahu,

t'rima kedaulatan-Nya,

tak ubah kedaulatan-Nya

atas nasib manusia.

Entah kau tahu kedaulatan-Nya,

kuasa-Nya tetap ada.

Bahkan jika tak taat,

Dia tetap p'rintah nasibmu.

Otoritas Tuhan atas nasib manusia

tak dapat diubah oleh manusia,

tak b'rubah kar'na kesukaan manusia,

atau kar'na pilihan manusia.

Otoritas Tuhan unik bagi-Nya,

dan tidak terbatas atau terikat

oleh manusia, atau tempat,

atau ruang, atau apa pun.

Otoritas Tuhan di mana-mana,

setiap jam dan setiap saat.

Walau langit, bumi mungkin musnah,

otoritas-Nya tetap ada.



Ⅲ

Tiap saat Dia pakai otoritas,

Dia lanjutkan karya-Nya,

tunjukkan kuasa.

Dia p'rintah, sediakan segalanya

dan atur semua s'panjang waktu.

Tiada yang bisa ubah;

sejak awal t'lah s'perti ini.

Otoritas Tuhan unik bagi-Nya,

dan tidak terbatas atau terikat

oleh manusia, atau tempat,

atau ruang, atau apa pun.

Otoritas Tuhan di mana-mana,

setiap jam dan setiap saat.

Walau langit, bumi mungkin musnah,

otoritas-Nya tetap ada.
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671  Umat Manusia Harus Memahami Makna dan Nilai Kehidupan

I

Kar'na kedaulatan dan penentuan Sang Pencipta dari semula, jiwa kesepian yang awalnya tak memiliki apa pun, mendapatkan orang tua dan keluarga, dapat kesempatan jadi anggota dari umat manusia. Jiwa ini p'roleh kesempatan untuk mengalami kehidupan manusia dan melihat dunia, dan juga p'roleh kesempatan 'tuk alami kedaulatan Sang Pencipta, 'tuk mengenal keajaiban ciptaan dari Sang Pencipta, dan lebih dari itu, mengenal dan meny'rahkan diri pada otoritas Sang Pencipta. Namun demikian, kebanyakan orang tak benar-benar memanfaatkan kesempatan yang langka dan sekejap ini. Orang menghabiskan energi seumur hidup bertarung melawan nasib, habiskan s'luruh waktu dengan sibuk, b'rusaha memberi makan keluarganya dan mondar-mandir antara kekayaan dan status.

II

Hal-hal yang orang hargai adalah keluarga, uang, dan ketenaran, dan mereka memandang hal-hal ini sebagai hal yang paling berharga dalam hidup. S'mua orang mengeluh tentang betapa m'reka hadapi begitu banyak kesulitan dalam hidup m'reka, tapi m'reka tetap mengesampingkan masalah terpenting yang seharusnya m'reka pelajari dan pahami, yakni: mengapa manusia hidup, bagaimana manusia s'mestinya hidup, apa nilai dan makna hidup ini. M'reka habiskan s'luruh hidup m'reka, tak peduli b'rapa lama berlangsungnya, sekadar sibuk kejar ketenaran dan kekayaan, sampai masa muda m'reka t'lah berlalu dan m'reka t'lah beruban dan k'riput. M'reka hidup dengan cara ini sampai m'reka melihat bahwa ketenaran dan kekayaan tak dapat hentikan kemunduran m'reka menuju kepikunan, bahwa uang tak dapat mengisi kehampaan dalam hati, bahwa tak seorang pun terbebas dari hukum kelahiran, penuaan, sakit, dan kematian, bahwa tak seorang pun dapat melarikan diri dari apa yang t'lah ditentukan s'bagai nasib m'reka.

III

Ketika orang 'kan segera meninggalkan dunia, ia sampai pada kesadaran bertahap bahwa s'gala sesuatu di dunia ini sedang bergerak menjauh, bahwa orang tak bisa lagi berpegang erat pada harta benda yang s'mula m'reka miliki; lalu, orang benar-benar rasakan bahwa ia itu s'perti halnya bayi menangis yang baru saja terlahir ke dunia, tak miliki apa pun. Pada titik inilah, orang terdorong untuk merenungkan apa saja yang t'lah ia perbuat dalam hidupnya, apa nilai menjadi seseorang yang hidup, apa maknanya, mengapa orang datang ke dunia. Dan pada titik inilah, ia s'makin ingin tahu apakah benar-benar ada kehidupan s'lanjutnya, apakah Surga benar-benar ada, apakah benar-benar ada ganjaran ....

IV

Hanya ketika seseorang sudah benar-benar capai titik ini, baru m'reka sadari bahwa ketika orang jejakkan kaki di bumi, hal pertama yang harus m'reka pahami adalah dari mana manusia berasal, mengapa manusia hidup, siapa yang berdaulat atas nasib manusia, siapa yang sediakan dan berdaulat atas keb'radaan manusia. Pengetahuan inilah modal yang benar yang orang gunakan 'tuk hidup, dasar yang esensial bagi kelangsungan hidup manusia— Walau berbagai ket'rampilan bertahan hidup yang orang berupaya kuasai s'lama hidupnya bisa tawarkan banyak kenyamanan materiel, s'mua itu tak pernah bisa mendatangkan kedamaian dan penghiburan yang s'jati di hati orang, melainkan buat orang terus-menerus kehilangan arah, mengalami kesulitan mengendalikan diri mereka, dan kehilangan s'tiap kesempatan 'tuk belajar arti hidup; ket'rampilan bertahan hidup ini ciptakan kecemasan terpendam tentang bagaimana hadapi kematian dengan benar. Hidup orang-orang jadi hancur dengan cara ini.
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681  Tuhan Terus-Menerus Membimbing Kehidupan Manusia

I

Tuhan menciptakan manusia dan sejak itu t'lah terus memimpin kehidupan umat manusia. Entah dalam menganugerahkan berkat pada umat manusia, entah dalam membuat hukum dan perintah-Nya 'tuk mereka, atau menetapkan berbagai aturan untuk kehidupan, s'gala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah untuk pimpin dan bimbing manusia menuju kehidupan normal. Entah itu membuat m'reka patuhi p'raturan-Nya atau membuat m'reka menaati hukum-Nya, tujuan Tuhan adalah agar manusia tidak menyembah Iblis, tak dirugikan olehnya; inilah hal paling mendasar, dan inilah yang telah dilakukan sejak awal. Meskipun Dia miliki rencana dan maksud untuk manusia, tak satu pun dari hal-hal itu adalah 'tuk diri-Nya sendiri.

II

S'gala sesuatu yang Dia perbuat dilakukan murni 'tuk umat manusia, 'tuk lindungi umat manusia, dan menjaga agar m'reka tak tersesat. Saat kau tak pahami keb'naran, Tuhan menyinarkan terang padamu, b'ri tahu padamu dengan jelas bahwa melakukan ini tak sesuai dengan kebenaran, dan kemudian Dia beritahukan padamu apa yang harus kaulakukan. Ketika Tuhan bimbingmu, membekalimu, membantumu dan mendukungmu, kau rasakan betapa ramahnya Tuhan, rasa hormat yang diilhamkan-Nya; kau rasakan betapa indahnya Tuhan, rasakan kehangatan-Nya. Namun ketika Tuhan menegur kerusakanmu, atau ketika Dia menghakimimu dan mendisiplinkanmu karena memb’rontak terhadap Dia, Dia menegurmu dengan firman, Dia mendisiplinkanmu melalui lingkunganmu, melalui orang, peristiwa, dan berbagai hal. Tuhan bekerja dengan cara yang lemah lembut, halus dan penuh kasih, penuh perhatian, dan dengan cara yang sangat terukur dan tepat. Cara-Nya tak menyebabkanmu merasakan emosi yang teramat kuat.

III

Tuhan tak pernah memberimu semacam kesadaran atau perasaan yang kuat yang hatimu tak dapat menanggungnya. Tuhan menggunakan firman-Nya, kebenaran-Nya, dan hidup-Nya untuk terus membekali manusia, untuk mendukung manusia. Kasih-Nya bagi manusia, penghargaan dan kasih sayang-Nya pada manusia tak dapat diungkapkan dengan jelas hanya dengan satu atau dua kalimat. Itu bukan sesuatu yang ditimbulkan oleh bualan manusia tapi merupakan sesuatu yang Tuhan tunjukkan dalam perbuatan nyata; itu merupakan pengungkapan esensi Tuhan. Semua yang Tuhan berikan pada manusia, termasuk firman Tuhan, berbagai cara Tuhan bekerja dalam diri manusia, apa yang Tuhan beri tahu manusia, apa yang Tuhan ingatkan pada manusia, yang Dia nasihatkan dan anjurkan—semuanya berasal dari satu esensi: kekudusan Tuhan.
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683  Iblis Mengendalikan Pikiran Manusia dengan Ketenaran dan Kekayaan

1  Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pikiran manusia, sampai satu-satunya yang orang pikirkan adalah ketenaran dan keuntungan. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan semua yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan melakukan penilaian atau mengambil keputusan demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara ini, Iblis mengikat orang dengan belenggu yang tak kasat mata, dan mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk membuang belenggu tersebut. Mereka tanpa sadar menanggung belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi Tuhan dan mengkhianati Dia dan menjadi semakin jahat. Jadi, dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis.

2  Mungkin hari ini engkau semua masih belum dapat memahami motif jahat Iblis karena engkau semua berpikir orang tidak dapat hidup tanpa ketenaran dan keuntungan. Engkau berpikir jika orang meninggalkan ketenaran dan keuntungan, mereka tidak akan mampu lagi melihat jalan di depan, tidak mampu lagi melihat tujuan mereka, bahwa masa depan mereka akan menjadi gelap, redup, dan suram. Namun, perlahan-lahan, engkau semua suatu hari nanti akan menyadari bahwa ketenaran dan keuntungan adalah belenggu mengerikan yang Iblis gunakan untuk mengikat manusia. Ketika hari itu tiba, engkau akan sepenuhnya menentang kendali Iblis dan sepenuhnya menentang belenggu yang Iblis gunakan untuk mengikatmu. Ketika saatnya tiba di mana engkau ingin membuang semua hal yang telah Iblis tanamkan dalam dirimu, engkau kemudian akan memutuskan dirimu sepenuhnya dari Iblis, dan engkau akan dengan sungguh-sungguh membenci semua yang telah Iblis bawa kepadamu. Baru setelah itulah, umat manusia akan memiliki kasih dan kerinduan yang nyata kepada Tuhan.
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684  Bagaimana Iblis Menggunakan Tren Sosial untuk Merusak Manusia

1  Iblis menggunakan tren sosial untuk merusak manusia. Gagasan yang tren sosial timbulkan dalam diri orang-orang, cara tren sosial menyebabkan orang berperilaku di dunia, dan tujuan hidup serta pandangan yang ditimbulkan tren sosial dalam diri orang-orang sangatlah penting; tren sosial dapat mengendalikan dan memengaruhi kondisi pikiran manusia. Tren-tren ini muncul satu demi satu, dan semua itu membawa pengaruh jahat yang terus-menerus merendahkan manusia, menyebabkan orang kehilangan hati nurani, kemanusiaan, dan nalar, semakin melemahkan moral mereka dan kualitas karakter mereka, sampai-sampai kita bahkan bisa mengatakan bahwa sebagian besar orang sekarang ini tidak memiliki integritas, tidak memiliki kemanusiaan, dan tidak memiliki hati nurani, apalagi nalar.

2  Iblis menggunakan tren sosial ini untuk memikat orang selangkah demi selangkah ke dalam sarang setan sehingga orang-orang yang terjebak dalam tren sosial tanpa sadar menjunjung tinggi uang serta keinginan materiel, kejahatan, dan kekerasan. Begitu hal-hal ini memasuki hati manusia, manusia menjadi setan, si Iblis! Mengapa? Karena, di dalam hati, manusia mulai menikmati kejahatan dan kekerasan, tidak menunjukkan cinta akan keindahan atau kebaikan, apalagi kedamaian. Orang tidak bersedia menjalani kehidupan sederhana dari kemanusiaan yang normal, tetapi sebaliknya, ingin menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, bersenang-senang dalam kenikmatan daging, melakukan segala upaya untuk memuaskan daging mereka sendiri, tanpa batasan, tanpa pengikat untuk menahan diri mereka; dengan kata lain, melakukan apa pun yang mereka inginkan.

3  Ketika manusia telah menjadi tenggelam dalam tren-tren semacam ini, manusia menjadi semakin jahat, congkak, merendahkan, egois, dan dengki. Tidak ada lagi kasih sayang di antara manusia, tidak ada lagi kasih di antara anggota keluarga, tidak ada lagi pengertian di antara kerabat dan teman; hubungan manusia telah ditandai oleh kekerasan. Setiap orang berusaha menggunakan cara-cara kekerasan untuk hidup di antara sesamanya; mereka merebut roti sehari-hari mereka dengan menggunakan kekerasan; mereka memenangkan kedudukan mereka dan mendapatkan keuntungan dengan menggunakan kekerasan, dan mereka menggunakan cara-cara yang penuh kekerasan dan jahat untuk melakukan apa pun yang mereka inginkan. Bukankah kemanusiaan seperti ini begitu mengerikan?
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685  Niat Tulus Tuhan Di Balik Karya Penyelamatan-Nya

Intro

Di tahapan karya di akhir zaman,

manusia m'lihat kasih, penghakiman, hajaran Tuhan.

Tuhan menopang, pimpin, dan b'ri penc'rahan,

agar manusia m'ngerti maksud-Nya

dan keb'naran yang dianug'rahkan-Nya.



Bait 1

Tuhan tak selalu mendisiplin, mendidik,

juga tak s'lalu bertoleransi dan sabar.

Namun, Dia b'ri tiap orang dengan cara berbeda,

sesuai tahapnya,

sesuai tingkat pertumbuhan dan kualitas.

Manusia tak dapat m'lihat p'ngorbanan-Nya yang besar.



Bait 2

Kasih Tuhan nyata:

m'lalui anug'rah-Nya,

manusia terhindar dari bencana b'rulang kali.

Tuhan menoleransi manusia kar'na k'lemahan m'reka.

Dia hajar dan hakimi m'reka agar sadari k'rusakannya.

M'reka akan menyadari hakikat Iblis manusia.



Refrain 1

Yang Tuhan b'rikan dan bimbingan-Nya

m'nunjukkan esensi keb'naran,

jadi m'reka tahu yang orang butuhkan,

jalan yang harus diambil,

arti dari kehidupan, dan cara menjalaninya.



Bait 3

Cara Dia bekerja

adalah untuk bangkitkan hati manusia,

agar m'reka m'nyadari

siapa topang, pimpin m'reka,

darimana asal m'reka, siapa p'lihara m'reka,

siapakah Sang Pencipta dan yang harus disembah.

Maka m'reka 'kan tahu jalan m'reka

dan cara datang ke Tuhan.



Refrain 2

S'mua itu 'tuk bangkitkan hati manusia,

agar meng'nal hati Tuhan,

maka manusia memahami

perhatian dan maksud

dari karya Tuhan 'tuk s'lamatkan manusia.



Bait 4

Saat hati manusia bangkit,

m'reka tak mau lagi t'rus hidup dengan

watak yang telah rusak,

tapi m'ngejar keb'naran 'tuk puaskan Tuhan.

Lalu m'reka mampu bebas dan tak dirusak Iblis lagi.

Manusia tak tertipu lagi, hilanglah kendali Iblis.



Outro

Manusia 'kan bekerja sama dalam karya Tuhan

'tuk memuaskan hati-Nya,

maka akan tercapai takut akan Tuhan

serta menjauhi yang jahat.

S'bab itu Tuhan memulai karya-Nya.
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686  Maksud Tuhan untuk Menyelamatkan Manusia Tidak Akan Berubah

S'karang manusia tahu s'dikit watak Tuhan,

siapa Dia, milik-Nya, dan yang diperbuat-Nya.

Tapi banyak pengertian mereka

hanyalah teori dalam pikiran.

Tuhan tak mau siapa pun m'rasa ditinggalkan atau dibiarkan.

Dia mau hati yang teguh mengikut jalan

pengenalan akan Tuhan.



Orang tak punya pengetahuan

dan pandangan dari pengalaman nyata.

Tuhan t'lah coba bangunkan hatinya,

tapi jalannya panjang sebelum bangkit.

Tuhan tak mau siapa pun m'rasa ditinggalkan atau dibiarkan.

Dia mau hati yang teguh mengikut jalan

pengenalan akan Tuhan.

Dia mau tiap orang berg'rak maju, tak bawa beban, tanpa k'raguan.



Apa pun p'langgaranmu,

seb'rapa jauh kau t'lah tersesat,

t'ruslah kejar 'tuk mengenal-Nya.

Kau harus t'rus bergerak maju.

Hati Tuhan tak pernah b'rubah

'tuk menyelamatkan manusia.

Tuhan tak mau siapa pun m'rasa ditinggalkan atau dibiarkan.

Dia mau hati yang teguh mengikut jalan

pengenalan akan Tuhan.

Dia mau tiap orang berg'rak maju, tak bawa beban, tanpa k'raguan.
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687  Esensi Tuhan adalah Kudus

Ⅰ

Tiada kepalsuan dan tipuan dalam Tuhan.

Hanya ada ketulusan dan kesetiaan.

Manusia tak melihat satu pun watak rusak Iblis.

Tiada kejahatan terlihat dalam Tuhan.

Esensi Tuhan kudus.

Dia tak punya k'rusakan manusia.

Esensi Tuhan kudus.

Dia tak memiliki watak rusak manusia.

Esensi Tuhan kudus.

Dia tak punya yang rusak s'perti esensi Iblis.

Esensi-Nya kudus, Tuhan kudus.



Ⅱ

S'mua dilakukan Tuhan

'tuk pelihara manusia.

S'mua yang Dia nyatakan berguna

dan menguntungkan,

memberi manusia kehidupan dan jalan

untuk diikuti, arah yang harus diambil.

Esensi Tuhan kudus.

Dia tak punya k'rusakan manusia.

Esensi Tuhan kudus.

Dia tak memiliki watak rusak manusia.

Esensi Tuhan kudus.

Dia tak punya yang rusak s'perti esensi Iblis.

Esensi-Nya kudus, Tuhan kudus.

K'nali esensi kudus-Nya,

tiada watak rusak di dalam Tuhan.

K'nali esensi kudus-Nya,

Karya-Nya atas manusia

menunjukkan bahwa

esensi-Nya s'penuhnya positif.

K'nali esensi kudus-Nya,

dari dua aspek ini.

Esensi Tuhan kudus.

Dia tak punya k'rusakan manusia.

Esensi Tuhan kudus.

Dia tak memiliki watak rusak manusia.

Esensi Tuhan kudus.

Dia tak punya yang rusak s'perti esensi Iblis.

Esensi-Nya kudus, Tuhan kudus.

Dalam esensi Tuhan tiada kerusakan.

Esensi Tuhan dalam karya-Nya adalah

yang diperlukan 'tuk mengetahui

bahwa Tuhan adalah kudus.
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688  Sangat Penting untuk Memahami Esensi Kudus Tuhan

1  Setelah engkau memahami kekudusan Tuhan, engkau kemudian dapat benar-benar percaya kepada Tuhan; setelah engkau memahami kekudusan Tuhan, engkau kemudian dapat benar-benar menyadari arti sebenarnya dari perkataan "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik." Engkau tidak akan lagi berfantasi, berpikir bahwa ada jalan lain selain jalan ini yang bisa engkau pilih untuk kau jalani, dan engkau tidak akan lagi mau mengkhianati segala sesuatu yang telah Tuhan aturkan bagimu. Karena esensi Tuhan itu kudus, itu berarti hanya melalui Tuhan, engkau dapat menjalani kehidupan di jalan terang yang benar; hanya melalui Tuhan, engkau dapat mengetahui makna hidup ini; hanya melalui Tuhan, engkau dapat hidup dalam kemanusiaanmu yang nyata dan memiliki serta mengenal kebenaran. Hanya melalui Tuhan, engkau dapat memperoleh kehidupan dari kebenaran. Hanya Tuhan itu sendiri yang dapat menolongmu untuk menjauhi kejahatan dan menyelamatkanmu dari bahaya dan kendali Iblis.

2  Selain Tuhan, tidak ada seorang pun atau apa pun yang dapat menyelamatkanmu dari lautan penderitaan sehingga engkau tidak lagi menderita. Ini ditentukan oleh esensi Tuhan. Hanya Tuhan itu sendiri yang menyelamatkanmu dengan tanpa pamrih; hanya Tuhan yang pada akhirnya bertanggung jawab atas masa depanmu, nasibmu, dan hidupmu, dan Dia mengatur segala sesuatu bagimu. Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh makhluk yang diciptakan maupun yang tidak diciptakan. Karena tidak ada makhluk baik yang diciptakan maupun yang tidak diciptakan yang memiliki esensi seperti esensi Tuhan, tidak ada orang atau sesuatu yang memiliki kemampuan untuk menyelamatkanmu atau menuntunmu. Inilah makna penting esensi Tuhan bagi manusia.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”


689  Manusia Bertumbuh di Bawah Perlindungan Tuhan

Intro

Saat Iblis m'rusak manusia,

Tuhan tak diam saja.

Tanpa menarik perhatian,

Dia lakukan yang perlu.



Bait 1

Tuhan pilih keluargamu

dan tanggal k'lahiranmu.

Dia m'lihatmu m'nangis saat lahir,

ucap kata pertama,

di saat kau tersandung,

dan saat kau berlatih berjalan.



Bait 2

Saat kau bertumbuh,

kau menghadapi banyak hal;

yang kau benci, s'perti sakit dan frustrasi.

Namun di jalan ini,

kau dip'lihara Tuhan.

Kau hidup, tumbuh dalam pengawasan-Nya.



Refrain 1

Tindakan terpenting Tuhan

ialah menjamin kes'lamatanmu,

menjamin kau tak akan

ditelan oleh Iblis.

Dalam hidup manusia,

s'mua hadapi pencobaan,

kar'na Iblis di sampingmu,

kau diincar olehnya.



Bait 3

Saat musibah datang,

saat bencana menimpamu,

saat kau terjerat di jaring Iblis,

Iblis m'nikmatinya,

namun Tuhan pimpin, m'lindungimu,

kontrol keamanan dan takdir manusia.



Refrain 2

Dia menggandeng tiap orang,

Dia menjaga s'mua orang

dalam setiap waktu,

tak pernah m'ninggalkanmu.

Orang tumbuh di lingkungan,

latar b'lakang s'perti ini.

Orang tumbuh dalam

t'lapak tangan Tuhan.



Outro

Perbuatan Tuhan bawa damai,

m'reka hidup di hadirat-Nya,

t'rima kes'lamatan dengan akal sehat.

Tuhan dapat dipercaya,

orang dapat percayakan hidup

hanya k'pada Tuhan, d'ngan s'gala k'punyaannya.
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692  Perbuatan Tuhan yang Ajaib dalam Mengatur Segala Sesuatu

Ⅰ

S'lama berabad-abad,

anak sungai m'ngalir

di sekeliling kaki gunung

dan mengikuti jalur yang dibuat gunung,

tempuh jalan pulang,

kembali ke sungai,

lalu mengalir ke samudra.

Kar'na pem'liharaan gunung,

anak sungai tak pernah tersesat.

Anak sungai dan gunung besar,

m'reka saling mengandalkan,

m'reka saling membatasi,

saling bergantung satu sama lain.



Ⅱ

S'lama berabad-abad,

angin kencang tak b'rubah,

t'rus menderu di gunung besar,

meniup putaran pasir,

mengunjungi gunung,

s'perti yang sudah-sudah.

Angin kencang mengancam gunung,

tapi tak pernah bisa menembusnya.

Adegan ini t'rus berlanjut, tidak b'rubah.

Angin kencang dan gunung besar,

m'reka saling mengandalkan,

m'reka saling membatasi,

saling bergantung satu sama lain.



Ⅲ

S'lama berabad-abad,

g'lombang besar tak rehat,

tak pernah berhenti meluas,

terus-menerus menderu dan berg'lora.

Tetapi, gunung besar

s'dikit pun tak pernah bergeming.

Gunung mengawasi samudra,

dan makhluk laut berkembang

dan bertambah banyak.

Gelombang dan gunung besar,

m'reka saling mengandalkan,

m'reka saling membatasi,

saling bergantung satu sama lain.
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693  Tuhan Menciptakan Langit, Bumi, dan Segala Sesuatu bagi Manusia

1  Bagi manusialah, Tuhan menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu, juga lingkungan untuk dihuni. Di bawah prinsip inilah, adanya saling menguatkan, saling ketergantungan, dan koeksistensi di antara segala sesuatu; lingkungan bagi keberadaan manusia dilindungi; lingkungan itu bisa ada dan berkelanjutan. Karena inilah, manusia dapat bertumbuh dan berkembang biak. Tuhan menggunakan prinsip dan aturan seperti ini untuk memelihara kehidupan dan keberadaan segala sesuatu. Dengan cara ini, Dia menyediakan kebutuhan segala sesuatu dan umat manusia.

2  Tuhan memerintahkan aturan yang mengatur beroperasinya segala sesuatu; Dia memerintahkan aturan yang mengatur kelangsungan hidup segala sesuatu; Dia mengendalikan segala sesuatu dan menetapkan segala sesuatu untuk saling menguatkan dan bergantung satu sama lain, sehingga semua itu tidak binasa atau menghilang. Hanya dengan demikianlah, umat manusia dapat hidup; hanya dengan demikianlah mereka dapat hidup di bawah bimbingan Tuhan dalam lingkungan seperti itu. Tuhan adalah penguasa atas aturan beroperasi ini, dan tak seorang pun bisa turut campur ataupun mengubahnya. Hanya Tuhan itu sendiri yang mengetahui aturan-aturan ini dan hanya Tuhan itu sendiri yang mengelola semua itu.

3  Setiap jenis makhluk hidup, segala sesuatu yang memiliki kehidupan, dikuasai oleh Tuhan; setiap makhluk hidup diberi kehidupan oleh Tuhan ketika diciptakan; kehidupan setiap makhluk hidup berasal dari Tuhan dan mengikuti jalan dan hukum yang mengarahkannya. Ini tidak membutuhkan manusia untuk mengubahnya, juga tidak membutuhkan bantuan manusia; itulah salah satu cara Tuhan menyediakan kebutuhan segala sesuatu. Tuhan menggunakan segala sesuatu—hal-hal yang Dia ciptakan—untuk memelihara dan melindungi rumah umat manusia, yakni lingkungan hidup mereka. Dengan cara ini, Tuhan menyediakan kebutuhan umat manusia dan segala sesuatu.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VII”


694  Tuhan Tidak Membiarkan Pelanggaran

Intro

'Tuk pahami watak Tuhan yang benar,

orang harus paham p'rasaan-Nya:

yang Dia benci, kasihi,

siapa yang Dia b'ri rahmat.



Bait 1

Tuhan kasihi orang dan b'ri rahmat,

bersikap toleran k'pada m'reka,

tapi tak manjakan m'reka;

Dia punya prinsip dan batasan.

Sebesar dan sedalam apa pun

kasih-Nya yang kau rasakan,

jangan anggap-Nya s'perti orang,

kalau tidak Dia 'kan tinggalkanmu.



Pra-refrain

Tuhan anggap orang akrab dengan-Nya,

tapi jika pandang Dia s'bagai orang,

teman atau objek pemujaan,

Dia 'kan s'mbunyikan wajah dan tinggalkanmu.

Inilah watak-Nya, dan isu ini

tak boleh dianggap dengan c'roboh.



Refrain

Orang harus paham seb'rapa pun p'ngasihnya,

seb'rapa pun besar rahmat Tuhan 'tuk m'reka,

Dia tak biarkan m'reka  yang menyinggung status-Nya,

dan yang menyinggung martabat-Nya.



Bait 2

Mengenai watak Tuhan dalam firman-Nya:

Seb'rapa pun banyak kau t'lah bekerja,

seb'rapa pun banyak d'ritamu,

kau 'kan dibalas b'gitu m'nyinggungnya.

Saat orang singgung Tuhan, mungkin bukan

kar'na satu hal yang m'reka katakan,

tapi kar'na sikap dan keadaan

yang sedang m'reka alami.



Bridge

Inilah hal yang menakutkan.

Jangan lupa, apa pun perlakuan Tuhan,

kedudukan, otoritas, status-Nya tak b'rubah.

Bagi manusia,  Tuhan s'lalu Pencipta, atas s'galanya.



Refrain

Orang harus paham seb'rapa pun p'ngasihnya,

seb'rapa pun besar rahmat Tuhan 'tuk m'reka,

Dia tak biarkan m'reka  yang menyinggung status-Nya,

dan yang menyinggung martabat-Nya.
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695  Tuhan adalah Penguasa atas Segala Sesuatu

Refrain

Tuhan Penguasa segala sesuatu.

Tuhan-lah sumber dari segalanya,

dan Penyedia segala sesuatu.

Manusia nikmati penyediaan-Nya.



Bait 1

Manusia nikmati s'gala sesuatu

saat Tuhan b'ri hidup pada segala sesuatu.

Manusia nikmati hasil ciptaan Tuhan,

sedangkan Tuhan, Dia-lah Sang Penguasa.

Dia dapat melihat dan mengendalikan

pola pertumbuhan dari segala sesuatu.



Refrain

Tuhan Penguasa segala sesuatu.

Tuhan-lah sumber dari segalanya,

dan Penyedia segala sesuatu.

Manusia nikmati penyediaan-Nya.



Bait 2

Segala sesuatu dalam pengawasan Tuhan.

Manusia melihat hanya yang di depannya,

tak dapat melihat m'lebihi penglihatannya,

tak dapat melihat lebih jauh.



Refrain

Tuhan Penguasa segala sesuatu.

Tuhan-lah sumber dari segalanya,

dan Penyedia segala sesuatu.

Manusia nikmati penyediaan-Nya.



Bait 3

Manusia tak dapat menguasai s'galanya,

meski tahu cara s'gala sesuatu tumbuh.

Namun, Tuhan tahu segala sesuatu,

setiap komponen dan polanya.



Refrain

Tuhan Penguasa segala sesuatu.

Tuhan-lah sumber dari segalanya,

dan Penyedia segala sesuatu.

Manusia nikmati penyediaan-Nya.



Bridge

Tuhan adalah Tuhan sedangkan

manusia adalah manusia.

Pengetahuan manusia terbatas,

sedangkan Tuhan kendalikan semua.

Meski manusia meneliti

hal terkecil yang Tuhan buat,

mereka tak akan dapat memahaminya.



Refrain

Tuhan Penguasa segala sesuatu.

Tuhan-lah sumber dari segalanya,

dan Penyedia segala sesuatu.

Manusia nikmati penyediaan-Nya.

Tuhan Penguasa segala sesuatu.

Tuhan-lah sumber dari segalanya,

dan Penyedia segala sesuatu.

Manusia nikmati penyediaan-Nya.
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696  Carilah Kebenaran dalam Segala Sesuatu agar Terjadi Kemajuan

1  Jika Tuhan mengatur lingkungan, orang-orang, berbagai hal, dan objek tertentu bagimu, jika Ia memangkas dan menanganimu dan jika engkau memetik pelajaran dari hal ini, jika engkau telah belajar untuk datang ke hadapan Tuhan untuk mencari kebenaran, dan tanpa sadar, dicerahkan dan diterangi dan memperoleh kebenaran, jika engkau telah mengalami perubahan di lingkungan ini, menuai upah, dan membuat kemajuan, jika engkau mulai memiliki sedikit pemahaman tentang kehendak Tuhan dan engkau berhenti mengeluh, maka semua ini akan berarti bahwa engkau telah berdiri teguh di tengah ujian di lingkungan ini, dan telah bertahan dalam ujian. Dengan demikian, engkau telah berhasil melewati ujian yang berat ini.

2  Mereka yang dapat bertahan dalam ujian memiliki hati yang benar, mereka bisa menanggung penderitaan semacam ini, dan dalam hatinya, mereka mencintai kebenaran dan menginginkan kebenaran. Jika Tuhan menilai dirimu seperti ini, berarti engkau adalah orang dengan tingkat pertumbuhan, orang yang memiliki kehidupan. Lalu, bagaimanakah kehidupan ini diperoleh? Kehidupan ini dianugerahkan oleh Tuhan. Tuhan secara pribadi datang untuk membawakan semangkuk makanan bagimu dan menyuapkannya langsung ke mulutmu, begitu engkau sudah makan, engkau merasa kenyang dan bisa berdiri dengan kuat. Inilah artinya tunduk dalam semua hal yang berasal dari Tuhan.

3  Engkau harus memiliki keadaan pikiran dan sikap seperti ini dan engkau harus belajar mencari kebenaran. Engkau tidak boleh mencari penyebab lahiriah atau menyalahkan orang lain karena masalahmu dan engkau harus memahami maksud Tuhan. Dari luar, sebagian orang mungkin memiliki pendapat tentangmu atau berprasangka tentangmu, tetapi engkau tidak boleh melihatnya seperti itu. Jika engkau melihat sesuatu dari sudut pandang yang salah, satu-satunya yang akan engkau lakukan adalah berdebat dengan orang lain dan engkau tidak akan mendapatkan apa-apa. Engkau harus melihat segala sesuatu secara objektif dan adil; dengan begitu engkau akan mencari kebenaran dan memahami maksud Tuhan. Begitu cara pandang dan keadaan pikiranmu diperbaiki, kau akan mampu mendapatkan kebenaran.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Belajar dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka”


697  Mengenal Tuhan Lewat Kedaulatan-Nya atas Segala Sesuatu

Bait 1

Pemahaman orang tentang Tuhan

cerminkan posisi Tuhan dalam hati m'reka.

Bobot pengenalan akan Tuhan

m'nempatkan-Nya di hati m'reka.

Jika Tuhan yang kau k'nal kosong dan samar,

b'gitu pun Dia yang kau percayai.

Tuhan terbatas pada bidang hidupmu,

dan Tuhan yang kau k'nal tak s'jati.



Refrain

Mengenal s'mua k'nyataan, tindakan Tuhan

di antara ciptaan, milik Dia, siapa Dia,

kemahakuasaan, identitas s'jati-Nya,

s'mua yang b'rusaha mengenal-Nya harus tahu ini.

Apakah kau dapat masuki k'nyataan tergantung

pada p'ngertianmu 'kan aspek Tuhan ini.



Bait 2

Jika p'mahamanmu 'kan Tuhan terbatas

dengan huruf dan p'ngalamanmu,

dengan yang kau anggap karunia-Nya,

sedikit kesaksianmu,

Tuhan yang kau percayai bukan s'jati,

m'lainkan Tuhan yang imajiner.

Sebab Tuhan yang sejati menguasai

dan meng'lola s'gala sesuatu.



Bridge

Tuhan yang s'jati pegang

nasib orang dan segalanya.

Karya-Nya tak terbatas pada

para p'ngikut-Nya.

Tindakan-Nya dinyatakan

di antara segalanya,

dalam k'langsungan hidup

dan hukum p'rubahan s'gala sesuatu.



Refrain

Mengenal s'mua k'nyataan, tindakan Tuhan

di antara ciptaan, milik Dia, siapa Dia,

kemahakuasaan, identitas s'jati-Nya,

s'mua yang b'rusaha mengenal-Nya harus tahu ini.

Apakah kau dapat masuki k'nyataan tergantung

pada p'ngertianmu 'kan aspek Tuhan ini,

p'ngertianmu 'kan aspek Tuhan ini.
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698  Hanya dengan Memahami Perbuatan Tuhan Seseorang Dapat Menjadi Kesaksian Sejati bagi-Nya

Bait 1

Jika tak dapat lihat perbuatan Tuhan

di antara s'gala yang Dia ciptakan,

kau tak dapat bersaksi tentang hal itu.

Jika kau tak dapat bersaksi bagi-Nya

tapi bicara tentang Tuhan kecil yang kau kenal

yang hanya terbatas pada idemu sendiri,

yang ada di dalam pikiran sempitmu,

maka Tuhan tidak akan pernah memuji imanmu.



Refrain

Jika engkau ingin bersaksi bagi Tuhan yang sejati,

bersaksi dengan cara yang sesuai kehendak-Nya,

kau harus paham apa milik-Nya dan siapa Dia,

lihat otoritas-Nya dari kendali-Nya atas segala sesuatu,

dan lihat kenyataan tentang cara Dia bekali umat manusia.



Bait 2

Jika kau hanya bersaksi bagi Tuhan

mengenai yang Dia b'rikan bagimu,

menikmati s'mua kasih karunia Tuhan,

dan bagaimana kau terima disiplin, hajaran-Nya,

itu sangatlah jauh dari memuaskan-Nya.



Refrain

Jika engkau ingin bersaksi bagi Tuhan yang sejati,

bersaksi dengan cara yang sesuai kehendak-Nya,

kau harus paham apa milik-Nya dan siapa Dia,

lihat otoritas-Nya dari kendali-Nya atas segala sesuatu,

dan lihat kenyataan tentang cara Dia bekali umat manusia.



Outro

Jika kau hanya mengakui

kebutuhanmu setiap hari

langsung berasal dari Tuhan,

tapi kau tak lihat kenyataan—

Dia gunakan s'mua yang Dia ciptakan

'tuk bekali umat manusia

sambil Dia pimpin s'luruh umat manusia

dengan berkuasa atas s'galanya—

kau tak 'kan pernah bisa jadi saksi bagi Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IX”


699  Utamakan Iman kepada Tuhan di Atas Segalanya

Jika kau ingin percaya,

ingin dapatkan Tuhan, serta kepuasan-Nya,

jika tak menanggung derita dan berusaha,

kau tak 'kan dapat meraih semua itu.

Kau dengar banyak khotbah.

Walau kau telah dengar,

tak b'rarti firman jadi milikmu.

Kau harus resapi, mengubahnya

menjadi kepunyaanmu.

Kau hanya bisa dapat dari imanmu,

jika kau tahu itu hal terbesar dalam hidup,

lebih dari yang kau makan atau minum,

dari yang kau pakai atau yang lain di bumi.



Terapkan firman dalam kehidupan nyatamu,

biarkan firman bimbing jalan hidupmu,

bawa nilai dan arti 'tuk hidupmu,

agar mendengar firman itu berarti.

Jika firman Tuhan tak membawa

p'rubahan dan nilai pada hidupmu,

tak ada gunanya dengar firman, yeah.

Kau hanya bisa dapat dari imanmu,

jika kau tahu itu hal terbesar dalam hidup,

lebih dari yang kau makan atau minum,

dari yang kau pakai atau yang lain di bumi.



Jika kau percaya saat kau sempat,

tak mampu beri perhatian penuh 'tuk percaya,

jika kau selalu percaya dan bingung,

kau tak 'kan dapat apa pun.

Oh, kau hanya bisa dapat dari imanmu,

jika kau tahu itu hal terbesar dalam hidup,

lebih dari yang kau makan atau minum,

dari yang kau pakai atau yang lain, yeah.

Oh, kau hanya bisa dapat dari imanmu,

jika kau tahu itu hal terbesar dalam hidup,

lebih dari yang kau makan atau minum,

dari yang kau pakai atau yang lain di bumi,

dari yang kau pakai atau yang lain di bumi,

dari yang kau pakai atau yang lain di bumi,

yang lain di bumi.
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700  Status dan Identitas Diri Tuhan

I

Identitas Tuhan ialah Pencipta, Penguasa.

Dia unik di antara s'mua, s'mua yang ada.

Tiada satupun ciptaan Tuhan,

dapat gantikan status atau identitas-Nya.

Kar'na hanya satu di antara s'muanya

dengan identitas, otoritas, kuasa

dan kemampuan mem'rintah s'muanya.

Dialah yang Esa: Tuhan kita yang unik.

Tuhan mem'rintah atas s'muanya.

Dia mencipta, meng'lola dan sediakan semuanya.

Dia berkuasa.

Ini status-Nya, identitas-Nya.



II

Dia hidup, bergerak di antara semuanya.

Dia bisa bangkit lampaui semua.

Dia bisa rendahkan diri jadi manusia,

jadi satu di antara m'reka yang darah dan daging.

Dia jumpai m'reka, berbagi suka dan duka.

Dia p'rintahkan semua dan tetapkan takdir.

Dia tetapkan arah m'reka bergerak.

Dia tuntun takdir, arah hidup manusia.

Tuhan mem'rintah atas s'muanya.

Dia mencipta, meng'lola dan sediakan semuanya.

Dia berkuasa.

Ini status-Nya, identitas-Nya.



III

S'mua yang hidup harus menyembah, patuh, kenal Tuhan.

Hanya ini yang perlu dipilih manusia

ialah percaya, ikut, hormati Tuhan,

t'rima rencana-Nya 'tuk takdir m'reka.

Tuhan mem'rintah atas s'muanya.

Dia mencipta, meng'lola dan sediakan semuanya.

Dia berkuasa.

Ini status-Nya, identitas-Nya.
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701  Tuntutan Tuhan terhadap Para Pengikut-Nya

1  Persyaratan-persyaratan Tuhan yang benar bagi umat manusia dan mereka yang mengikuti-Nya adalah sebagai berikut. Dia memerlukan lima hal dari mereka yang mengikuti-Nya: kepercayaan yang benar, mengikuti dengan setia, ketaatan mutlak, pengetahuan yang benar, dan penghormatan dengan sepenuh hati. Dalam kelima hal ini, Tuhan menghendaki agar manusia tidak lagi menyangsikan Dia atau mengikuti Dia dengan menggunakan imajinasi mereka atau sudut pandang yang samar dan abstrak; mereka tidak boleh mengikuti Tuhan berdasarkan gambaran atau gagasan apa pun. Tuhan menghendaki agar setiap orang yang mengikuti Dia melakukannya dengan setia, tidak setengah hati atau tanpa komitmen. Ketika Tuhan membuat persyaratan apa pun darimu, mengujimu, menghakimimu, menanganimu dan memangkasmu, atau mendisiplinkan dan memukulmu, engkau harus benar-benar taat kepada-Nya. Engkau tidak boleh menanyakan penyebabnya atau mengajukan syarat, apalagi membicarakan alasannya. Ketaatanmu haruslah mutlak.

2  Dalam hal pengetahuan yang dikehendaki oleh Tuhan dalam diri manusia, Tuhan bukan semata-mata meminta agar engkau mengenali Tuhan dan firman-Nya, tetapi agar pengetahuanmu tentang Tuhan itu juga benar. Sekalipun engkau hanya dapat mengatakan satu kalimat, atau hanya sedikit mengetahuinya, sedikit kesadaran ini tepat dan benar, dan sesuai dengan hakikat Tuhan sendiri. Ini karena Tuhan membenci pujian dan sanjungan manusia tentang diri-Nya yang tidak realistis dan tidak dipertimbangkan dengan baik. Lebih daripada itu, Dia benci ketika manusia memperlakukan diri-Nya seperti udara. Dia benci ketika, dalam diskusi mengenai Tuhan, manusia berbicara tanpa fakta, berbicara sesuka hati dan tanpa ragu-ragu, mengatakan apa saja yang mereka anggap sesuai. Selain itu, Dia membenci mereka yang percaya bahwa mereka mengenal Tuhan dan menyombongkan pengetahuan mereka tentang Tuhan, membahas topik yang berhubungan dengan Tuhan tanpa menerapkan batasan maupun kehati-hatian.

3  Penghormatan dengan sepenuh hati adalah persyaratan Tuhan yang utama terhadap semua orang yang mengikuti Dia. Ketika seseorang memiliki pengetahuan yang tepat dan benar tentang Tuhan, mereka dapat benar-benar menghormati Tuhan dan menjauhi kejahatan. Penghormatan ini berasal dari lubuk hati mereka; dan bersifat sukarela, bukan karena Tuhan telah menekan mereka. Tuhan tidak meminta agar engkau menunjukkan sikap, atau perbuatan, atau perilaku lahiriah yang menyenangkan-Nya; sebaliknya, Dia meminta agar engkau menghormati-Nya dan takut akan Dia dari lubuk hatimu. Penghormatan ini adalah hasil dari perubahan dalam watak hidupmu, karena engkau memperoleh pengetahuan tentang Tuhan dan pemahaman tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, pemahaman tentang hakikat Tuhan, dan pengakuanmu bahwa engkau adalah salah satu dari makhluk-makhluk Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik X”


702  Firman Tuhan Menyediakan Segala Kebutuhan Manusia dalam Hidup

I

Apakah dari tampilan luarnya firman yang diucapkan Tuhan itu sederhana atau mendalam, semua firman ini adalah kebenaran yang sangat diperlukan bagi jalan masuk kehidupan manusia; firman adalah sumber air hidup yang memampukan manusia 'tuk bertahan hidup baik di dalam roh maupun daging. Firman Tuhan menyediakan apa yang manusia butuhkan untuk tetap hidup, menyediakan prinsip dan ketetapan untuk caranya berperilaku dalam kehidupannya sehari-hari; menyediakan jalan yang harus ditempuhnya 'tuk menerima keselamatan, menyediakan tujuan dan arah 'tuk memperoleh keselamatan; firman menyediakan setiap kebenaran yang harus manusia miliki sebagai makhluk ciptaan di hadapan Tuhan, dan menyediakan setiap kebenaran tentang bagaimana manusia tunduk dan menyembah Tuhan. Firman adalah jaminan yang memastikan kelangsungan hidup manusia, juga merupakan roti sehari-hari manusia, serta penopang kokoh yang memampukan manusia untuk menjadi kuat dan berdiri teguh.

II

Firman Tuhan kaya akan kenyataan kebenaran yang dengannya manusia ciptaan hidup dalam kemanusiaan yang normal, kaya akan kebenaran yang memampukan manusia membebaskan dirinya dari kerusakan dan melepaskan diri dari jerat Iblis, kaya akan pengajaran, nasihat, dorongan, dan penghiburan yang tak kenal lelah yang Sang Pencipta berikan kepada manusia ciptaan. Firman Tuhan adalah cahaya yang membimbing dan mencerahkan manusia untuk memahami segala hal yang positif, firman Tuhan adalah jaminan yang memastikan bahwa manusia akan menghidupi dan memiliki segala hal yang adil, indah, dan baik, kriteria 'tuk mengukur semua orang, peristiwa, dan hal-hal, dan juga penanda navigasi yang memimpin manusia kepada keselamatan dan jalan terang.

Dikutip dari Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, "Kata Pengantar"


703  Kepercayaan Sejati kepada Tuhan adalah Penerapan dan Pengalaman akan Firman-Nya

Bait 1

Hanya dalam p'ngalaman nyata akan firman Tuhan

orang dibekali keb'naran dan hidup.

Hanya dalam ini orang memahami apa arti

kemanusiaan yang normal itu.

Hanya dalam ini orang paham arti hidup yang bermakna,

arti makhluk ciptaan sejati,

cara menaati dan p'dulikan Tuhan,

cara p'nuhi tugas makhluk ciptaan

dan meny'rupai manusia s'jati.



Bait 2

Hanya dalam p'ngalaman nyata akan firman Tuhan

kepercayaan s'jati dipahami,

orang bisa paham siapa Penguasa

langit dan bumi dan s'galanya.

Hanya dalam ini orang pahami bagaimana

Penguasa mem'rintah s'galanya,

pimpin dan sediakan k'butuhan ciptaan-Nya.

Hanya dalam ini orang paham

bagaimana Dia menyatakan diri dan berkarya.



Bridge

Tanpa p'ngalaman nyata dari firman Tuhan,

orang tak paham firman dan keb'naran.



Bait 3

Yang s'perti itu mayat hidup cangkang yang kosong,

tidak berpengetahuan 'kan Pencipta.

Di mata Tuhan, orang seperti itu tak pernah

percaya k'pada-Nya atau m'ngikut-Nya.

Tuhan tak akui m'reka s'bagai pengikut,

apalagi s'bagai makhluk sejati.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Kata Pengantar”


704  Jalan yang Diperlukan untuk Takut Tuhan dan Jauhi Kejahatan

Takut Tuhan tak berarti

takut tanpa arti, menghindar, memberhalakan, takhayul.

Takut Tuhan berarti

kagum, percaya, hormat, paham, peduli dan taat.

Ialah pengabdian, kasih, penyembahan total,

balas budi, berserah tanpa mengeluh.



Tanpa pengenalan s'jati akan Tuhan,

manusia tak dapat pahami,

tak peduli, dan tak taat,

tapi takut dan gelisah,

penuh ragu dan salah paham,

cenderung ingin menghindar.

Tanpa pengenalan s'jati akan Tuhan,

tiada pengabdian dan balas budi;

manusia tak miliki penyembahan,

penyerahan sejati,

hanya pemberhalaan buta,

tak lebih dari takhayul kosong.



Tanpa pengenalan sejati akan Tuhan,

tak bisa takut Tuhan, jauhi kejahatan.

Tapi, mereka akan penuh

pemb'rontakan, pembangkangan,

penuh dengan tuduhan palsu,

penilaian keliru tentang-Nya,

berbuat jahat lawan kebenaran

dan yang dimaksud firman-Nya.

Dengan iman yang benar,

mereka tahu mengikuti dan andalkan-Nya.

Maka, manusia mengerti,

mulai peduli pada Tuhan.



Dengan kepedulian sejati,

manusia punya ketaatan.

Dari ketaatan 'kan ada

pengabdian kepada Tuhan.

Dari pengabdian sejati, ada

balas budi tanpa syarat.

Maka manusia tahu hakikat,

watak, dan siapa Tuhan.

Saat m'reka kenal Pencipta

akan ada penyerahan diri.

Hanya dengan ini,

manusia dapat singkirkan sisi jahat.



Inilah keseluruhan proses dari

"takut Tuhan, jauhi kejahatan"

dan juga keseluruhan isi dari

"takut Tuhan, jauhi kejahatan."

Inilah jalan yang harus ditapaki

'tuk takut Tuhan dan jauhi kejahatan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Kata Pengantar”


705  Manusia Mengenal Tuhan Dengan Mengalami Firman-Nya

Bait 1

Milik dan wujud, esensi, dan watak Tuhan

telah dinyatakan dalam firman-Nya.

Saat diterapkan, orang 'kan

tahu tujuan, sumber, dan dampak firman.

S'mua ini yang harus orang alami,

pahami 'tuk b'roleh keb'naran,

paham maksud Tuhan, watak berubah,

mampu menaati pengaturan Tuhan.



Refrain 1

Orang 'kan s'cara berangsur mengerti Tuhan,

b'roleh p'ngenalan dalam tingkat berbeda, p'ngenalan tentang Dia.



Bait 2

Proses untuk sungguh mengerti Tuhan

dengan m'ngalami, m'rasakan, m'negaskan firman-Nya

ialah pers'kutuan b'nar manusia dan Tuhan,

di mana orang paham maksud Tuhan,

sungguh paham milik dan wujud Tuhan,

mengetahui esensi dan watak-Nya,

yakin akan kekuasaan Tuhan,

paham identitas dan posisi-Nya.



Refrain 2

Ketaatan orang k'pada Tuhan 'kan bertumbuh,

rasa hormatnya s'makin nyata dan mendalam.



Bridge

Dalam pers'kutuan ini, orang

b'roleh kebenaran dan baptisan hidup,

dan p'mahaman s'jati 'kan Tuhan,

diubahkan dan dis'lamatkan.

M'reka kembangkan rasa hormat,

p'nyembahan yang sejati terhadap Tuhan.

Orang akan bertumbuh dewasa

dan b'rangsur diubahkan.



Bait 3

Iman orang 'kan b'rubah dari yang samar

menjadi ketaatan dan rasa hormat s'jati.

Orang tak ikut Tuhan dengan pasif,

tetapi 'kan bertindak positif.



Refrain 3

Hanya dengan persekutuan ini

orang 'kan mengerti dan meng'nal Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Kata Pengantar”


706  Hanya Dengan Mengenal Tuhan Seseorang Dapat Takut akan Tuhan dan Menjauhi Kejahatan

I

"Takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan" serta mengenal Tuhan itu saling terhubung

oleh benang yang tak terhitung banyaknya dan tak terpisahkan,

hubungan kedua hal ini tak diragukan lagi.

Jika orang ingin bisa menjauhi kejahatan,

ia harus terlebih dulu miliki rasa takut yang nyata akan Tuhan;

jika orang ingin mencapai rasa takut yang nyata akan Tuhan,

ia harus terlebih dahulu miliki pengenalan yang nyata akan Tuhan;

jika orang ingin miliki pengenalan akan Tuhan,

ia harus terlebih dulu mengalami firman Tuhan,

masuk dalam kenyataan firman Tuhan,

mengalami didikan dan pendisiplinan, hajaran dan penghakiman Tuhan.



II

Jika orang ingin alami firman Tuhan,

ia harus terlebih dulu berhadapan muka dengan firman-Nya,

jika orang ingin alami firman Tuhan,

ia harus berhadapan muka dengan firman Tuhan,

ia harus berhadapan muka dengan Tuhan dan memohon-Nya

'tuk mengatur orang, peristiwa, dan hal serta berbagai macam lingkungan

sehingga kau miliki kesempatan 'tuk alami firman Tuhan.

Jika orang ingin berhadapan muka dengan Tuhan dan dengan firman-Nya,

ia harus terlebih dulu miliki hati yang sederhana dan jujur,

sikap untuk menerima kebenaran, kemauan 'tuk tanggung pend'ritaan,

ketetapan hati dan keberanian 'tuk jauhi kejahatan,

dan aspirasi 'tuk jadi makhluk ciptaan yang sejati ....



III

Dengan cara ini, dengan bergerak maju selangkah demi selangkah,

kau 'kan s'makin dekat pada Tuhan, hatimu 'kan jadi s'makin murni,

dan setelah engkau semakin mengenal Tuhan,

hidupmu dan nilai hidupmu 'kan s'makin bermakna dan bersinar;

dan setelah engkau semakin mengenal Tuhan,

hidupmu dan nilai hidupmu 'kan semakin bermakna dan bersinar.

Dikutip dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, "Kata Pengantar"


707  Hasil yang Dicapai dengan Mengenal Tuhan

Bait 1

Suatu hari, kau 'kan m'rasa Sang Pencipta bukan lagi teka-teki,

Dia tak pernah sembunyi, tak pernah tutup wajah-Nya;

Dia sama sekali tak jauh darimu;

Dia tak lagi Pribadi yang kau rindu siang malam

namun tak dapat kau jangkau dengan perasaanmu.

Dia benar-benar berdiri berjaga di sisimu,

menyediakan hidupmu, kendalikan takdirmu.



Refrain

Dia tak di cakrawala yang jauh atau sembunyi di awan-awan.

Dia ada di sisimu, mem'rintah atas s'mua milikmu.

Dia s'galanya buatmu dan satu-satunya.



Bait 2

Tuhan s'perti itu membuatmu kagumi-Nya,

memuja-Nya, melekat pada-Nya, pegang erat Dia,

kau takut kehilangan-Nya, tidak mau lagi berbalik dari-Nya dan tak taat,

atau menghindar dan menjauhi-Nya;

kau hanya mau peduli Dia, taati Dia,

balas budi Dia, tunduk pada kekuasaan-Nya.

Kau tak lagi tolak tuntunan-Nya, pemeliharaan, perhatian, lindungan;

kau tak tolak kedaulatan dan pengaturan-Nya.



Refrain

Kau hanya mau ikuti Dia, bersama Dia;

kau mau menerima-Nya sebagai satu-satunya hidupmu,

sebagai satu-satunya Tuhan. Sebagai satu-satunya Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Kata Pengantar”


710  Carilah Kebenaran Untuk Menyelesaikan Kesulitanmu

Bait 1

Jika ingin t'rapkan kebenaran,

dan ingin pahaminya,

pertama kau harus paham esensi k'sulitan yang kau hadapi

dan segala hal yang terjadi di sekitarmu,

dan aspek keb'naran yang terkait.

Lalu, carilah keb'naran sesuai kesulitanmu,

maka, kau bertahap b'roleh p'ngalaman;

kau akan bisa melihat tangan Tuhan dalam s'galanya

yang terjadi padamu,

dan apa yang ingin Dia lakukan dan hasil yang ingin Dia

capai dalam dirimu, capai dalam dirimu.



Bait 2

Jika kau hanya ukur dirimu dengan firman Tuhan

sambil makan dan minum firman saat berkumpul atau bertugas,

dan jika kau rasa hal yang biasanya terjadi di hidupmu

tak berhubungan dengan imanmu atau kebenaran,

dan jika kau rasa dapat menanganinya

lalu kau melakukan menurut falsafahmu,

maka kau tak 'kan pernah b'roleh keb'naran,

tak b'roleh keb'naran;

kau tak 'kan pernah paham apa yang Tuhan ingin

capai dalam dirimu atau

hasil yang ingin Dia p'roleh.



Bait 3

Mengejar keb'naran adalah proses yang panjang.

Ada sisi sederhana,

dan ada sisi yang kompleks.

Secara sederhana, kita harus cari keb'naran,

t'rapkan dan alami firman dalam apa pun

yang terjadi di s'kitar kita.

B'gitu mulai lakukan, kau 'kan lihat

banyaknya keb'naran yang harus kau p'roleh,

kejar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan,

keb'naran sungguh nyata, m'rupakan kehidupan,

keb'naran sungguh nyata, m'rupakan kehidupan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Makna Penting Mengejar Kebenaran dan Jalan Pengejarannya”


713  Cara Bertindak Sebagai Orang Jujur

1  Jika engkau ingin orang lain memercayaimu, pertama-tama engkau harus jujur. Jika engkau ingin menjadi orang yang jujur, engkau harus terlebih dahulu membuka hatimu sehingga semua orang dapat menyelidiki hatimu, melihat semua yang engkau pikirkan, dan melihat sekilas dirimu yang sebenarnya; engkau tidak boleh menyamarkan atau mengemas dirimu agar terlihat baik. Baru setelah itulah orang akan memercayaimu dan menganggapmu jujur. Inilah penerapan yang paling mendasar dan prasyarat menjadi orang yang jujur. Engkau selalu bersandiwara, selalu berpura-pura suci, baik, hebat, dan berpura-pura bermoral tinggi. Engkau tidak membiarkan orang lain melihat kerusakan dan kegagalanmu. Engkau menampilkan citra yang palsu kepada orang-orang, sehingga mereka percaya bahwa engkau adalah orang yang baik, hebat, rela berkorban, tidak memihak, dan tidak mementingkan diri sendiri. Ini adalah kecurangan.

2  Jangan menyamar dan jangan mengemas dirimu sendiri; sebaliknya, ungkapkan dirimu dan hatimu agar orang lain dapat melihatnya. Jika engkau dapat mengungkapkan hatimu kepada orang lain agar dapat dilihat, dan mengungkapkan semua pemikiran dan rencanamu—baik yang positif maupun yang negatif—itu berarti engkau sedang bersikap jujur. Jika engkau dapat mengungkapkan dirimu agar dapat dilihat orang lain, Tuhan juga akan melihatmu dan berkata bahwa engkau juga pasti jujur di hadapan-Nya. Jika engkau hanya mengungkapkan dirimu kepada Tuhan ketika tidak dilihat orang lain, dan selalu berpura-pura menjadi hebat dan baik atau adil dan tidak mementingkan diri sendiri saat bersama dengan mereka, Tuhan akan berkata: "Engkau benar-benar curang; engkau sangat munafik dan picik; dan engkau bukan orang yang jujur." Jadi, Tuhan akan mengutukmu. Jika engkau ingin menjadi orang yang jujur, terlepas dari apa yang engkau lakukan di hadapan Tuhan atau orang lain, engkau harus dapat membuka dirimu dan mengungkapkan dirimu.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Pengamalan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”


719  Berusahalah Menjadi Orang yang Sungguh-sungguh Menyembah Tuhan

1  Berusaha menjadi orang yang dengan tulus menyembah Tuhan adalah sikap yang seharusnya kita miliki. Tidak lagi menentang Tuhan, tidak lagi membuat-Nya jijik, tidak lagi membuat Tuhan merasa jengkel dan terus-menerus marah kepada kita, menghibur hati-Nya, dan menjadi orang yang sungguh-sungguh menyembah Tuhan seperti yang dilakukan Abraham—ini membentuk sikap hidup yang seharusnya kita miliki. Dengan sikap seperti itu dan dengan jenis pemikiran ini yang berakar dalam di pikiranmu, dan ketika engkau mencari di sepanjang jalan ini, engkau akan semakin tidak tergoda dan terpikat oleh kekayaan, status, dan reputasi duniawi.

2  Ketika engkau memusatkan semua usaha keras dan pengalamanmu untuk mencapai sikap ini, maka tanpa engkau sadari, firman Tuhan akan menjadi semboyan batinmu dan dasar dari kelangsungan hidupmu, firman-Nya akan menjadi hidupmu, dan di dalam dirimu, firman akan menjadi jalanmu dalam kehidupan. Pada saat itu, semua hal duniawi tidak akan lagi penting bagimu. Jadi, sikap hidup yang harus dimiliki seseorang adalah berusaha menjadi orang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan, orang yang memiliki hati nurani dan nalar serta menyembah Tuhan; yaitu menjadi seorang manusia sejati—ini adalah pengejaran yang paling tepat.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Penerapan Menuju Perubahan Watak Orang”


720  Tuhan Suka Mereka yang Punya Tekad

Ⅰ

Kita harus bertekad tak peduli s'parah apa

lingkungan, problem atau

seb'rapa lemah kita,

jangan kehilangan iman terhadap firman

dan pada perubahan watak lama kita.

Tuhan t'lah b'rikan janji-Nya,

manusia harus bertekad

untuk mengambilnya, bertekad.

Tuhan tak suka pengecut,

Dia suka orang yang bertekad.

Dia tak suka pengecut,

Dia suka orang yang punya tekad.



Ⅱ

Tuhan tak melihat sekalipun kau rusak,

ambil jalan berliku,

lakukan pelanggaran,

menentang ataupun menyalahkan Tuhan.

Dia hanya lihat apakah

kau 'kan berubah.

Tuhan t'lah b'rikan janji-Nya,

manusia harus bertekad

untuk mengambilnya, bertekad.

Tuhan tak suka pengecut,

Dia suka orang yang bertekad.

Dia tak suka pengecut,

Dia suka orang yang punya tekad.



Ⅲ

Tuhan memahami, s'perti seorang ibu,

sengsara, kelemahan,

dan kebutuhan tiap orang,

juga kegagalan dan problem

yang terjadi dalam

proses m'rubah watak.

Tuhan menilik hati.

Tuhan t'lah b'rikan janji-Nya,

manusia harus bertekad

untuk mengambilnya, bertekad.

Tuhan tak suka pengecut,

Dia suka orang yang bertekad.

Dia tak suka pengecut,

Dia suka orang yang punya tekad.

Meskipun kau lemah,

jangan pernah tinggalkan Tuhan dan jalan ini,

dan kau berpeluang 'tuk b'rubah.

Dengan b'rubahnya watak, kita dapat bertahan.

Dan kita 'kan punya harapan 'tuk dis'lamatkan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Penerapan Menuju Perubahan Watak Orang”


721  Milikilah Keyakinan akan Terjadinya Perubahan Watak

Intro

Perubahan watak tak terjadi dalam semalam,

kar'na dicapai dengan menggali

sumber esensi k'rusakan orang.



Bait 1

Selama proses ini, set'lah alami banyak hal,

kau paham satu aspek keb'naran,

b'roleh satu aspek p'rubahan watak.

Mungkin set'lah alami

banyak orang, p'ristiwa, lingkungan,

menempuh banyak jalan berliku,

kau 'kan b'roleh s'dikit p'rubahan.



Pra-refrain

Seb'rapa pun p'rubahanmu,

itu berharga bagi Tuhan.

Dia menghargai dan mengingatnya

s'bab kau t'lah banyak menderita.

Tuhan menyelidiki hati; Dia tahu k'lemahanmu,

tahu apa yang kau inginkan,

terlebih lagi yang kau butuhkan.



Refrain

S'lemah apa pun dirimu,

jika tak tolak nama Tuhan,

tak tinggalkan Dia dan jalan ini,

kau s'lalu punya kesempatan

untuk watakmu diubahkan.



Bait 2

Alkitab menc'ritakan

kembalinya anak yang hilang.

Ini m'nunjukkan kehendak Tuhan

'tuk meny'lamatkan itu tulus.

Dia mau manusia bertobat.

Dan s'lama proses ini,

Dia tahu manusia akan gagal,

tahu k'rusakan dan k'lemahan m'reka.



Pra-refrain

Seb'rapa pun p'rubahanmu,

itu berharga bagi Tuhan.

Dia menghargai dan mengingatnya

s'bab kau t'lah banyak menderita.

Tuhan menyelidiki hati; Dia tahu k'lemahanmu,

tahu apa yang kau inginkan,

terlebih lagi yang kau butuhkan.



Refrain

S'lemah apa pun dirimu,

jika tak tolak nama Tuhan,

tak tinggalkan Dia dan jalan ini,

kau s'lalu punya kesempatan

untuk watakmu diubahkan.



Outro

Set'lah kita tahu arti p'rubahan watak

dan proses yang dilalui 'tuk mengalaminya,

tidak perlu takut, harus percaya diri.

Karya Tuhan nyata dalam hal p'rubahan watak.

Dia dapat s'lamatkan manusia dari tangan Iblis,

s'lamatkan dari esensi k'rusakan Iblis.

Dia juga punya kuasa dan hikmat

'tuk buat manusia alami p'rubahan watak.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Penerapan Menuju Perubahan Watak Orang”


733  Makhluk Ciptaan Harus Menaati Sang Pencipta

1  Ada prinsip mendasar tentang perlakuan Tuhan Sang Pencipta terhadap makhluk ciptaan, yang juga merupakan prinsip yang tertinggi. Bagaimana Dia memperlakukan makhluk ciptaan sepenuhnya didasarkan pada rencana pengelolaan-Nya dan tuntutan-Nya; Dia tidak perlu berkonsultasi dengan siapa pun, juga tidak perlu membuat siapa pun setuju dengan-Nya. Apa pun yang harus Dia lakukan dan bagaimana pun Dia harus memperlakukan manusia, Dia melakukannya, dan apa pun yang Dia lakukan atau bagaimana pun Dia memperlakukan orang, semuanya itu sejalan dengan prinsip, yang dengannya Tuhan Sang Pencipta bekerja. Sebagai makhluk ciptaan, satu-satunya yang harus dilakukannya adalah tunduk; tidak boleh ada pilihan lain.

2  Menunjukkan apakah hal ini? Ini menunjukkan bahwa Tuhan Sang Pencipta akan selalu menjadi Tuhan Sang Pencipta; Dia memiliki kuasa dan kualifikasi untuk mengatur dan menguasai makhluk ciptaan sebagaimana dikehendaki-Nya, dan tidak perlu alasan untuk melakukannya. Ini adalah otoritas-Nya. Tidak ada satu pun di antara makhluk ciptaan, sejauh mereka adalah makhluk ciptaan, yang memiliki kuasa atau memenuhi syarat untuk menghakimi tentang bagaimana Sang Pencipta harus bertindak atau apakah yang Dia lakukan itu benar atau salah, juga tidak ada makhluk ciptaan yang memenuhi syarat untuk memilih apakah mereka harus diperintah, diatur atau dibuang oleh Tuhan Sang Pencipta. Demikian pula, tidak ada satu makhluk ciptaan pun yang memiliki kualifikasi untuk memilih bagaimana mereka diperintah dan dibuang oleh Tuhan Sang Pencipta. Ini adalah kebenaran yang tertinggi.

3  Apa pun yang telah dilakukan oleh Tuhan Sang Pencipta pada makhluk ciptaan-Nya, dan bagaimana pun Dia telah melakukannya, manusia yang diciptakan-Nya hanya boleh melakukan satu hal: mencari, tunduk, tahu, dan menerima fakta yang diberlakukan oleh Tuhan Sang Pencipta. Hasil akhirnya adalah Tuhan Sang Pencipta akan menyelesaikan rencana pengelolaan-Nya dan menyelesaikan pekerjaan-Nya, setelah menyebabkan rencana pengelolaan-Nya terus maju tanpa hambatan; sementara itu, karena makhluk ciptaan telah menerima peraturan dan pengaturan Sang Pencipta, dan tunduk pada peraturan dan pengaturan-Nya, mereka akan memperoleh kebenaran, memahami kehendak Sang Pencipta, dan mengetahui watak-Nya.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Dengan Memahami Kebenaran, Orang Bisa Mengetahui Perbuatan Tuhan”


736  Kegagalan dan Rintangan Adalah Berkat dari Tuhan

1  Tuhan membuatmu mengalami berbagai macam badai, kesukaran, kesulitan, dan banyak kegagalan dan kemunduran sehingga akhirnya, selama proses mengalami hal-hal ini, engkau akhirnya mendapati bahwa segala sesuatu yang Tuhan katakan itu benar, dan bahwa keyakinan, gagasan, imajinasi, pengetahuanmu, semuanya itu salah. Semua itu tidak dapat menuntunmu ke jalan yang benar dalam hidupmu, tidak dapat menuntunmu untuk memahami kebenaran dan datang ke hadapan Tuhan, dan jalan yang engkau tempuh adalah jalan kegagalan. Bagi dirimu, ini adalah proses yang perlu, dan hal yang harus engkau peroleh selama proses mengalami penyelamatan. Namun, hal ini juga menyedihkan Tuhan: karena orang-orang memberontak dan memiliki watak yang rusak, mereka harus melalui proses ini dan mengalami kemunduran ini.

2  Apa pun yang Tuhan lakukan, Dia mengharapkan yang terbaik untuk manusia. Lingkungan apa pun yang Dia tentukan, Dia selalu berharap untuk melihat hasil yang terbaik. Katakanlah engkau menghadapi kemunduran dan kegagalan. Tuhan tidak ingin melihatmu tidak mampu memulihkan dirimu dan terpuruk dalam kesedihan. Tuhan ingin melihatmu dapat mencari kebenaran, untuk menemukan alasan kegagalanmu, engkau menyadari bahwa adalah salah bertindak seperti itu, bahwa hanya bertindak sesuai dengan firman Tuhanlah yang benar. Engkau memahami banyak hal dan bertumbuh melalui kemunduran dan kegagalan ini. Inilah yang ingin dilihat Tuhan. Tuhan bertindak dengan maksud baik, dan semua tindakan-Nya mengandung kasih-Nya yang tersembunyi. Adalah baik bagi orang untuk mengalami kegagalan—meskipun itu juga sesuatu yang menyakitkan, sesuatu yang menggembleng mereka. Namun, jika digembleng secara demikian, pada akhirnya membuatmu kembali ke hadapan Tuhan, menerima firman-Nya, dan menerima firman itu sebagai kebenaran, maka penggemblengan, kemunduran, dan kegagalan seperti itu adalah untuk kebaikanmu.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagaimana Mengenali Natur dan Esensi Paulus”


741  Hanya Ketika Tuhan Menjadi Daging Barulah Manusia Beroleh Kesempatan akan Keselamatan

Bait 1

Suatu saat, p'ngalamanmu 'kan membuatmu paham

tentang inkarnasi Tuhan, inkarnasi Tuhan,

dengan tubuh k'manusiaan normal-Nya,

ialah yang orang butuhkan,

ialah yang orang butuhkan.



Bait 2

S'makin normal inkarnasi, k'manusiaan Tuhan,

semua yang Dia miliki, apa yang Dia ungkap,

s'makin besar kes'lamatan kita,

besar kes'lamatan kita;

s'makin normal s'mua itu, s'makin kita butuhkan.



Refrain 1

Jika inkarnasi Tuhan itu gaib,

tak satu pun dari kita yang dapat diselamatkan

meski kita dipilih Tuhan.

Karena kerendahan hati, kerahasiaan Tuhan,

kenormalan dan kepraktisan Tuhan yang tampak biasa,

orang punya peluang kes'lamatan.



Refrain 2

Ada ketidaktaatan,

esensi watak rusak pada orang,

yang timbulkan gagasan, k'salahpahaman,

pertentangan terhadap Tuhan,

s'bagai akibat gagasan ini,

orang s'ring menyangkal Kristus ini

dan kemanusiaan normal-Nya.

Inilah kesalahan besar.



Bait 3

Jika ingin dis'lamatkan,

t'rima peny'lamatan Tuhan,

t'rima penghakiman, hajaran-Nya,

penghakiman, hajaran-Nya,

kau harus singkirkan dahulu s'gala macam gagasanmu,

definisimu yang salah tentang Kristus;



Bait 4

kau harus singkirkan berbagai wawasanmu tentang Kristus;

harus pikirkan cara 'tuk t'rima semua yang b'rasal dari-Nya.

Hanya b'gitu, firman yang Dia ucap, keb'naran yang Dia ungkap

menemukan jalan masuk ke hatimu

dan menjadi hidupmu.



Refrain 3

Jika ingin m'ngikut-Nya,

kau harus t'rima semua yang berhubungan dengan-Nya;

engkau tidak boleh melawan Tuhan,

atau salah memahami-Nya dengan gagasanmu;

kau tak boleh berpegang pada gagasanmu,

t'rus salah memahami, m'ragukan-Nya,



Refrain 4

atau bahkan menentang dan melawan-Nya,

menentang dan melawan-Nya.

Dengan sikap s'perti itu, kau hanya lukai dirimu;

dengan sikap seperti itu, kau hanya lukai dirimu;

hal itu tidak sedikit pun

menguntungkan bagimu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (1)”


746  Empat Syarat Kesempurnaan Manusia milik Tuhan

1  Ada empat prasyarat dasar untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan dan mencapai kesempurnaan: melaksanakan tugas dengan standar yang dapat diterima, memiliki sikap tunduk, jadi orang yang secara umum jujur, dan memiliki cara pikir yang penuh pertobatan. Begitu keempat syarat ini terpenuhi, Tuhan memulai pekerjaan penghakiman dan hajaran kepada manusia. Sebelum melakukannya, Dia mengukur manusia—dan bagaimana cara Dia melakukannya? Dia memiliki beberapa standar. Pertama, Tuhan melihat bagaimana sikap mereka terhadap amanat yang telah Dia berikan kepada mereka, apakah mereka mampu setia atau tidak, dan apakah mereka dapat bekerja segenap hati dan mengerahkan seluruh upaya mereka ke dalamnya. Dengan kata lain, Tuhan melihat apakah manusia mampu melaksanakan tugas mereka dengan standar yang dapat diterima.

2  Kedua, engkau harus memiliki sikap taat kepada Tuhan. Sebelum engkau dapat mencapai ketaatan penuh, engkau harus memiliki sikap taat. Dalam pendekatanmu terhadap amanat yang Tuhan berikan kepadamu, engkau juga harus—selain mendekatinya dengan hati nurani dan rasionalitas—mampu mencari kebenaran, memahami kehendak Tuhan, dan engkau harus mampu memiliki sikap taat terlepas di lingkungan seperti apa engkau berada, terlepas dari peristiwa yang menimpamu. Artinya, engkau harus menerima bahwa firman Tuhan adalah benar, menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, dan mengadopsinya sebagai prinsip dari penerapanmu; dan, bahkan jika engkau memiliki pemahaman yang buruk tentang prinsip ini, engkau harus tetap mampu menaatinya seakan-akan berpegang teguh pada aturan. Inilah adalah sejenis sikap.

3  Begitu engkau memiliki sikap tunduk, perubahan lebih lanjut dalam perkataan, tindakan, dan perilakumu akan segera terjadi. Dan apa perubahan ini nantinya? Tuhan akan menganggapmu pada dasarnya jujur. Perkataan dan tindakanmu yang akan melibatkan kebohongan yang disengaja semakin berkurang; 80% dari apa yang engkau katakan akan benar. Terkadang, karena keberengsekan di dalam dirimu, lingkungan tempat engkau berada, atau alasan tertentu lainnya, engkau secara tidak sengaja akan berbohong. Engkau akan merasa tidak enak di dalam, dan engkau nantinya akan bertobat dan mengakui kesalahanmu di hadapan Tuhan. Setelah itu, engkau akan berubah, dan mulai makin sedikit mengatakan kebohongan; keadaanmu akan secara bertahap membaik, dan dalam pandangan Tuhan, engkau telah menjadi pada dasarnya jujur.

4  Tuhan menuntut manusia untuk bertobat. Di setiap tahap—entah itu ketika Tuhan sedang mendisiplin atau mendidikmu, atau ketika Dia sedang mengingatkan dan menasihatimu—jika, ketika terjadinya konflik antara engkau dan Tuhan, engkau terus berpegang teguh kepada gagasan dan sudut pandangmu sendiri, dan tidak ada pembetulan atas kesalahpahaman, penyalahan, dan ketidaktaatanmu kepada Tuhan—jika engkau tidak membalikkan dirimu sendiri—Tuhan akan menyingkirkanmu. Jika engkau dapat membalikkan diri, mengesampingkan gagasan dan motifmu, dan engkau memiliki niat seperti ini, maka ini juga adalah sikap tunduk; itu adalah pengakuan dan penegasan akan fakta bahwa Tuhan atas ciptaan adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Ini adalah bukti pengakuanmu akan identitas dan esensi Sang Pencipta. Tuhan menganggap ini sangat penting.

5  Ketika engkau tidak hidup dengan perasaanmu sendiri atau falsafah tentang bagaimana hidup di dunia, tetapi sebaliknya, hidup dengan firman yang diucapkan oleh Tuhan, dengan prinsip-prinsip yang Dia berikan kepadamu, dengan tugas yang Dia percayakan kepadamu, dan dengan jalan penerapan, serta jalan yang harus engkau tempuh yang diberitahukan kepadamu oleh Tuhan, dan engkau melakukannya terlepas dari cara Tuhan memperlakukanmu, melakukan apa yang seharusnya engkau lakukan, maka Tuhan akan mengakuimu. Begitu engkau telah memenuhi hal-hal ini—pengakuan terhadap identitas Sang Pencipta, sikap bertanggung jawabmu terhadap tugasmu sendiri, dan cara berpikir yang mampu membalikkan dirimu sendiri dalam pendekatanmu terhadap kebenaran—Tuhan akan melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran di dalammu, dan dengan demikian, memulai penyelamatanmu.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (3)”


758  Semua yang Tuhan Lakukan adalah untuk Menyelamatkan Manusia

1  Segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu perlu dan memiliki makna penting yang luar biasa karena semua yang Dia lakukan dalam diri manusia berkaitan dengan pengelolaan-Nya dan penyelamatan umat manusia. Terlepas dari apa yang Tuhan lakukan atau cara Dia melakukannya, terlepas dari harga yang harus dibayar, terlepas dari sasaran-Nya, tujuan dari tindakan-Nya tidak berubah. Tujuan-Nya adalah untuk memasukkan firman Tuhan, serta tuntutan dan kehendak Tuhan bagi manusia ke dalam diri manusia; dengan kata lain, tujuannya adalah untuk memasukkan semua yang Tuhan anggap positif ke dalam diri manusia sesuai dengan langkah-langkah-Nya, memampukan manusia untuk memahami hati Tuhan dan memahami hakikat Tuhan, dan memungkinkan manusia menaati kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan dengan demikian memungkinkan manusia untuk mencapai takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan—semua ini merupakan salah satu aspek dari tujuan Tuhan dalam semua yang Dia lakukan.

2  Aspek lainnya adalah bahwa, karena Iblis adalah kontras dan objek pelayanan dalam pekerjaan Tuhan, manusia sering diserahkan kepada Iblis; ini adalah sarana yang Tuhan gunakan untuk memungkinkan manusia melihat kejahatan, keburukan, dan kekejian Iblis dalam pencobaan dan serangan Iblis, sehingga menyebabkan manusia membenci Iblis dan mampu mengetahui dan mengenali apa yang negatif. Proses ini membuat mereka untuk secara berangsur-angsur membebaskan diri mereka sendiri dari kendali Iblis dan dari tuduhan, gangguan, dan serangan Iblis—sampai, karena firman Tuhan, pengetahuan dan ketaatan mereka kepada Tuhan, serta iman mereka kepada Tuhan dan sikap mereka yang takut akan Dia, mereka menang atas serangan dan tuduhan Iblis; baru setelah itulah mereka akan benar-benar dibebaskan dari wilayah kekuasaan Iblis.

3  Pembebasan manusia berarti bahwa Iblis telah dikalahkan, itu berarti bahwa mereka tidak lagi menjadi santapan di mulut Iblis—alih-alih menelan mereka, Iblis telah melepaskan mereka. Ini karena orang-orang semacam ini jujur, karena mereka memiliki iman, ketaatan, dan takut akan Tuhan, dan karena mereka sepenuhnya memutuskan hubungan dengan Iblis. Mereka mempermalukan Iblis, mereka membuat Iblis menjadi takut, dan mereka sepenuhnya mengalahkan Iblis. Keyakinan mereka dalam mengikut Tuhan, dan ketaatan serta sikap mereka yang takut akan Tuhan mengalahkan Iblis, dan membuat Iblis melepaskan mereka sepenuhnya. Hanya orang-orang semacam inilah yang sudah benar-benar didapatkan oleh Tuhan, dan inilah yang merupakan tujuan akhir Tuhan dalam menyelamatkan manusia.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”


766  Segala Sesuatu yang Tuhan Lakukan bagi Manusia adalah Tulus

1  Segala sesuatu yang dilakukan Tuhan adalah nyata, tidak ada yang dilakukan-Nya yang bersifat hampa. Tuhan datang di antara manusia dengan merendahkan diri, sebagai manusia biasa. Dia tidak hanya melakukan sedikit pekerjaan, mengucapkan beberapa kata, kemudian pergi; sebaliknya, Dia sesungguhnya datang di antara manusia dan mengalami penderitaan dunia. Tuhan membayar harga pengalaman penderitaan-Nya sendiri sebagai ganti tempat tujuan bagi manusia. Apakah ini bukan pekerjaan yang praktis? Orang tua dapat membayar harga yang mahal demi anak-anak mereka, dan ini merepresentasikan ketulusan mereka. Dalam melakukan ini, Tuhan yang berinkarnasi adalah, tentu saja, yang paling tulus dan setia kepada umat manusia.

2  Esensi Tuhan adalah setia; Dia melakukan apa yang Dia katakan, dan apa pun yang Dia lakukan tergenapi. Segala sesuatu yang Dia lakukan untuk manusia adalah tulus. Dia tidak sekadar bicara; ketika Dia berkata Dia akan membayar harga, Dia benar-benar membayar harganya. Ketika Dia berkata bahwa Dia akan menjalani penderitaan manusia dan menderita menggantikan mereka, Dia benar-benar datang untuk hidup di antara mereka, merasakan dan mengalami penderitaan ini secara pribadi. Setelah itu, segala sesuatu di alam semesta akan mengakui bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu benar dan adil, bahwa semua yang Tuhan lakukan nyata: ini adalah sebuah bukti yang kuat.

3  Manusia akan memiliki tempat tujuan yang indah di masa depan, dan semua orang yang tersisa akan memuji Tuhan; mereka akan memuji bahwa perbuatan Tuhan memang dilakukan karena kasih-Nya kepada manusia. Esensi keindahan dan kebaikan Tuhan dapat dilihat dari makna inkarnasi-Nya dalam daging. Apa pun yang Dia lakukan adalah tulus; apa pun yang Dia katakan adalah sungguh-sungguh dan setia. Semua hal yang ingin Dia lakukan dilakukan secara nyata, dan Dia membayar harga yang sesungguhnya bagi semua itu; Dia tidak hanya sekadar bicara. Karena itu, Tuhan adalah Tuhan yang benar; Tuhan adalah Tuhan yang setia.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Aspek Kedua dari Makna Penting Inkarnasi”


768  Arti Penting dari Tuhan Menjadi Daging untuk Menderita Menggantikan Manusia

1  Tuhan diinkarnasi dalam daging untuk menderita menggantikan umat manusia, dan setelah melakukannya, Dia akan menghasilkan tempat tujuan indah manusia di masa depan. Tahap pekerjaan yang diselesaikan oleh Tuhan Yesus hanya berfungsi sebagai Diri-Nya yang menjadi serupa dengan daging yang berdosa dan disalibkan, serta pelayanan-Nya sebagai korban penghapus dosa dan penebusan bagi seluruh umat manusia; ini meletakkan dasar bagi jalan masuk manusia di masa depan ke tempat tujuannya yang indah. Dia menanggung dosa manusia ke atas Diri-Nya sendiri dan disalibkan dan menjadi korban penghapus dosa, di mana setelah itu manusia ditebus. Bahwa, itu berfungsi sebagai bukti yang melaluinya manusia dapat diampuni dari dosa-dosa mereka dan dapat datang ke hadapan Tuhan, selain itu, ini merupakan tindakan balasan dalam perang melawan Iblis.

2  Selama akhir zaman, Tuhan akan menyelesaikan pekerjaan-Nya dan mengakhiri zaman lama, dan Dia akan membawa manusia yang tersisa itu ke tempat tujuan indah mereka. Dengan demikian, Tuhan sekali lagi menjadi daging dan, selain menaklukkan umat manusia, telah datang untuk menanggung beberapa penderitaan menggantikan manusia. Semua penderitaan manusia akan dihapuskan melalui bukti ini, perbuatan ini, yang akan melibatkan kesaksian yang diberikan Tuhan sendiri dan memakai bukti dan kesaksian ini untuk mengalahkan Iblis, mempermalukan iblis, dan menghasilkan tempat tujuan indah manusia.

3  Tuhan yang berinkarnasi telah datang untuk melakukan pekerjaan-Nya dan untuk mengalami penderitaan dunia. Adalah penting bahwa Tuhan melakukan pekerjaan ini, dan itu sangat penting baik bagi manusia maupun untuk tempat tujuan manusia di masa depan. Ini semua dilakukan untuk membawa keselamatan bagi manusia dan untuk mendapatkan manusia; perbuatan ini sedang dilakukan dan usaha ini diupayakan demi tempat tujuan indah manusia. Setelah Tuhan membawa kembali manusia dengan merasakan penderitaan manusia, Iblis tidak akan lagi memiliki apa pun yang dapat dipakai untuk melawan mereka, dan manusia akan kembali kepada Tuhan sepenuhnya. Baru pada saat itulah manusia dapat dianggap sepenuhnya milik Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Makna dari Tuhan Mengecap Penderitaan Duniawi”


770  Engkau Harus Mencari Kehendak Tuhan Saat Penyakit Menyerang

1  Ketika penderitaan dari penyakit menimpamu, bagaimana seharusnya engkau mengalaminya? Engkau harus datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, berusaha memahami kehendak-Nya dan memeriksa pelanggaran macam apa yang telah engkau lakukan atau kerusakan apa yang belum engkau selesaikan. Engkau pasti akan menderita secara fisik. Hanya dengan dibuat marah karena penderitaanlah orang dapat berhenti menjadi tak terkendali dan selalu hidup di hadapan Tuhan. Ketika orang merasa sedih, mereka selalu berdoa, merenungkan apakah mereka telah melakukan kesalahan atau mungkin telah menyinggung Tuhan. Ini bermanfaat bagi mereka. Ketika orang mengalami penderitaan dan ujian yang besar, itu pasti tidak terjadi secara kebetulan.

2  Entah orang dalam keadaan sakit atau sehat, kehendak Tuhan sedang bekerja. Ketika mereka sakit dan tidak mengetahui kehendak Tuhan, mereka tidak akan tahu cara berlatih. Mereka akan berpikir ini adalah hasil dari kebodohan mereka. Bagaimana bisa mereka tidak sadar bahwa maksud baik Tuhan sedang bekerja? Saat engkau menderita penyakit parah yang membuatmu merasa engkau lebih baik mati, itu tidak terjadi secara kebetulan. Selama masa keselamatan Tuhan atas umat manusia, apakah Roh Kudus hanya menyertai kehidupan manusia, mencerahkan dan menerangi mereka? Tuhan juga akan berusaha dan memurnikan manusia. Hanya jika mereka sangat menderita maka mereka dapat dimurnikan, dan baru pada saat itulah watak hidup mereka dapat diubahkan.

3  Bagaimana cara Tuhan membuat manusia diuji? Dia memurnikan mereka melalui penderitaan. Ujian adalah penderitaan, dan setiap kali ada ujian, itu disertai dengan penderitaan. Jika tidak ada ujian, bagaimana orang akan menderita? Dan jika mereka tidak menderita, bagaimana mereka bisa berubah? Ujian disertai penderitaan dan itu adalah pekerjaan Roh Kudus. Manusia sangat rusak, dan jika mereka tidak menderita, mereka akan melupakan posisi mereka di alam semesta. Jika mereka tidak menderita, mereka tidak akan memiliki Tuhan di dalam hati mereka. Hanya mempersekutukan kebenaran saja tidak bisa menyelesaikan watak manusia yang rusak; itu harus dilakukan melalui ujian dan pemurnian.
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774  Jalan Petrus dan Paulus?

1  Jalan apa yang engkau semua tempuh sekarang? Jika itu tidak berada pada level yang sama dengan level Petrus dalam hal mencari kehidupan, memahami dirimu sendiri, dan mengenal Tuhan, artinya engkau tidak sedang berjalan di jalan Petrus. Hari-hari ini, kebanyakan orang berada dalam keadaan seperti ini: "Untuk mendapatkan berkat, aku harus mengorbankan diriku bagi Tuhan dan membayar harga bagi-Nya. Untuk mendapatkan berkat, aku harus meninggalkan segalanya bagi Tuhan; Aku harus menyelesaikan apa yang telah Dia percayakan kepadaku, dan melaksanakan tugasku dengan baik." Ini didominasi oleh niat untuk mendapatkan berkat; yang adalah contoh mengorbankan diri sendiri sepenuhnya dengan tujuan memperoleh upah dari Tuhan dan mendapatkan mahkota. Orang semacam itu tidak memiliki kebenaran di dalam hati mereka, dan pemahaman mereka pasti hanya terdiri dari beberapa kalimat doktrin yang mereka pamerkan ke mana pun mereka pergi. Jalan mereka adalah jalan Paulus.

2  Meskipun engkau mungkin tidak berencana untuk menempuh jalan Paulus, naturmu telah memutuskan bahwa engkau berjalan di jalan ini, dan engkau akan pergi ke arah itu walau tidak mau. Meskipun engkau ingin menginjakkan kaki di jalan Petrus, jika engkau tidak jelas tentang cara melakukannya, tanpa sadar engkau akan menempuh jalan Paulus: ini adalah kenyataan situasinya. Tuhan sekarang telah menyingkapkan jalan menuju keselamatan dan kesempurnaan kepadamu. Ini adalah kasih karunia dan peninggian Tuhan, dan Dialah yang membimbingmu ke jalan Petrus. Tanpa bimbingan dan pencerahan Tuhan, tak seorang pun yang akan dapat menempuh jalan Petrus; satu-satunya pilihan adalah menyusuri jalan Paulus, mengikuti jejak langkah Paulus menuju pemusnahan.

3  Jalan Paulus tidak melibatkan mengenal dirinya sendiri, apalagi mencari perubahan watak. Dia tidak pernah menganalisis naturnya sendiri, dan dia juga tidak mendapatkan pengetahuan apa pun tentang siapa dirinya; dia hanya tahu bahwa dia adalah tersangka utama dalam penganiayaan terhadap Yesus. Dia tidak memiliki pemahaman sedikit pun tentang naturnya sendiri, dan setelah menyelesaikan pekerjaannya, Paulus benar-benar merasa bahwa dia adalah Kristus dan harus diberi upah. Pekerjaan yang Paulus lakukan hanyalah pelayanan yang diberikan kepada Tuhan. Bagi Paulus secara pribadi, meskipun dia menerima beberapa pewahyuan dari Roh Kudus, dia sama sekali tidak memiliki kebenaran atau kehidupan. Dia tidak diselamatkan oleh Tuhan; dia dihukum oleh Tuhan.

4  Jalan Petrus adalah jalan menuju kesempurnaan. Dalam penerapannya, dia berfokus terutama pada kehidupan dan pada upaya untuk mengenal Tuhan dan dirinya sendiri. Melalui pengalamannya tentang pekerjaan Tuhan, dia mengenal dirinya sendiri, mendapatkan pemahaman tentang keadaan manusia yang rusak, mengetahui kekurangannya, dan menemukan hal paling berharga yang seharusnya dikejar manusia. Dia mampu dengan tulus mengasihi Tuhan, dia tahu cara membalas budi Tuhan, dia mendapatkan kebenaran, dan dia memiliki kenyataan yang Tuhan kehendaki. Dari semua hal yang dia katakan selama ujiannya, dapat dilihat bahwa Petrus memang orang yang paling memahami Tuhan. Karena dia memahami begitu banyak kebenaran dari firman Tuhan, jalannya menjadi semakin terang dan semakin selaras dengan kehendak Tuhan.
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775  Engkau Menempuh Jalan Paulus Ketika Engkau Tidak Mengejar Kebenaran

1  Hari-hari ini, kebanyakan orang berada dalam keadaan seperti ini: "Untuk mendapatkan berkat, aku harus mengorbankan diriku bagi Tuhan dan membayar harga bagi-Nya. Untuk mendapatkan berkat, aku harus meninggalkan segalanya bagi Tuhan; Aku harus menyelesaikan apa yang telah Dia percayakan kepadaku, dan melaksanakan tugasku dengan baik." Ini didominasi oleh niat untuk mendapatkan berkat; yang adalah contoh mengorbankan diri sendiri sepenuhnya dengan tujuan memperoleh upah dari Tuhan dan mendapatkan mahkota. Orang semacam itu tidak memiliki kebenaran di dalam hati mereka, dan pemahaman mereka pasti hanya terdiri dari beberapa kalimat doktrin yang mereka pamerkan ke mana pun mereka pergi. Jalan mereka adalah jalan Paulus.

2  Iman orang semacam itu adalah tindakan kerja keras yang terus-menerus, dan di lubuk hati mereka, mereka merasa bahwa semakin banyak mereka melakukannya, semakin itu akan membuktikan kesetiaan mereka kepada Tuhan; juga, bahwa semakin banyak mereka melakukannya, semakin Dia pasti akan dipuaskan; dan bahwa semakin banyak mereka melakukannya, semakin mereka akan layak diberikan mahkota di hadapan Tuhan, dan mereka pasti akan menerima berkat terbesar di dalam rumah-Nya. Mereka berpikir bahwa jika mereka dapat menanggung penderitaan, berkhotbah, dan mati bagi Kristus, jika mereka dapat mengorbankan hidup mereka sendiri, dan jika mereka dapat menyelesaikan semua tugas yang dipercayakan Tuhan kepada mereka, mereka akan berada dalam kumpulan orang yang paling diberkati Tuhan—yaitu yang mendapatkan berkat terbesar—dan kemudian mereka pasti akan diberikan mahkota.

3  Di bawah tuntunan pemikiran seperti itulah Paulus bekerja untuk melayani Tuhan. Pemikiran dan niat seperti itu berasal dari natur jahat. Ketika manusia memiliki natur jahat semacam ini, di dunia, mereka akan berusaha mendapatkan pengetahuan, status, pembelajaran, dan menonjolkan diri; di rumah Tuhan, mereka akan berusaha untuk mengorbankan diri mereka bagi Tuhan, setia, dan pada akhirnya mendapatkan mahkota dan berkat besar. Jika, setelah menjadi orang yang percaya kepada Tuhan, manusia tidak memiliki kebenaran dan belum mengalami perubahan dalam wataknya, mereka pasti akan berada di jalan ini. Ini adalah kenyataan yang tidak bisa disangkali oleh siapa pun.
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776  Bagaimana Berjalan di Jalan Petrus

Ikuti Petrus mengambil jalan mengejar kebenaran.

Itu juga jalan untuk pahami diri

dan juga untuk mengubah watak.



Hanya jalan Petrus tuntun pada kesempurnaan Tuhan.

Memahaminya dan melakukannya.

Sisihkan niat dan keluargamu,

p'ngejaran tak perlu, keinginan daging,

berbakti penuh pada firman-Nya,

makan minum firman-Nya, cari kehendak-Nya.

Ikuti Petrus mengambil jalan mengejar kebenaran.

Itu juga jalan untuk pahami diri

dan juga untuk mengubah watak.



Ini pelaksanaan paling dasar dan penting.

Yang dilakukan Petrus s'telah bertemu Yesus.

Lakukan ini 'kan b'ri hasil terbaik.

Bakti sepenuh hati pada firman Tuhan,

b'rarti cari kebenaran, cari maksud-Nya dalam firman-Nya,

fokus mengerti kehendak-Nya, fokus pahami,

peroleh lebih banyak kebenaran dari firman Tuhan.

Ikuti Petrus mengambil jalan mengejar kebenaran.

Itu juga jalan untuk pahami diri

dan juga untuk mengubah watak.



Saat baca firman-Nya, Petrus tak coba 'tuk

mengerti doktrin atau ambil ilmu teologi.

Fokusnya pada kebenaran,

mengerti kehendak, watak, dan keindahan-Nya.

Ikuti Petrus mengambil jalan mengejar kebenaran.

Itu juga jalan untuk pahami diri

dan juga untuk mengubah watak.



Dia juga coba pahami lewat firman Tuhan

sifat rusak dan kelemahan manusia,

raih semua aspek tuntutan-Nya untuk puaskan Dia.

Dia lakukan banyak hal benar sesuai firman Tuhan.

Dia setia pada kehendak-Nya. Kerja sama terbaik manusia.

Ikuti Petrus mengambil jalan mengejar kebenaran.

Itu juga jalan untuk pahami diri

dan juga untuk mengubah watak.
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777  Pengejaran Petrus Paling Sesuai Dengan Kehendak Tuhan

1  Ketika mengalami ratusan ujian dari Tuhan, Petrus memeriksa dirinya sendiri dengan ketat terhadap setiap firman penghakiman Tuhan atas manusia, setiap firman pengungkapan manusia oleh Tuhan, dan setiap firman mengenai tuntutan-Nya terhadap manusia, dan berusaha keras untuk memahami makna dari firman itu. Dengan sungguh-sungguh, dia berusaha merenungkan dan menghafalkan setiap kata yang Yesus katakan kepadanya, dan mencapai hasil yang sangat baik. Melalui cara penerapan ini, dia mampu mencapai pemahaman tentang dirinya sendiri dari firman Tuhan, dan dia tidak hanya menjadi paham tentang berbagai keadaan manusia yang rusak, tetapi dia juga menjadi paham tentang esensi, natur, dan berbagai kekurangan manusia. Inilah yang dimaksud dengan benar-benar memahami diri sendiri.

2  Dari firman Tuhan, Petrus tidak hanya mencapai pemahaman yang benar tentang dirinya sendiri, tetapi dari hal-hal yang diungkapkan dalam firman Tuhan—watak Tuhan yang benar, apa yang Dia miliki dan siapa Dia, kehendak Tuhan bagi pekerjaan-Nya, tuntutan-Nya terhadap umat manusia—dari firman ini dia mulai mengenal Tuhan sepenuhnya. Dia mulai mengenal watak Tuhan dan esensi-Nya; dia mulai mengenal dan memahami apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia, juga keindahan Tuhan dan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Petrus mengalami ratusan ujian tetapi tidak menderita dengan sia-sia. Dia tidak hanya menjadi paham tentang dirinya sendiri dari firman dan pekerjaan Tuhan, tetapi dia juga menjadi kenal akan Tuhan.

3  Di samping itu, dia juga secara khusus memusatkan perhatiannya pada tuntutan Tuhan atas manusia di dalam firman-Nya, dan dalam aspek apa sajakah manusia seharusnya memuaskan Tuhan agar sejalan dengan kehendak Tuhan. Dia berusaha keras dalam aspek ini dan mencapai kejelasan penuh; ini sangat bermanfaat bagi jalan masuknya sendiri. Apa pun yang Tuhan firmankan, selama firman itu dapat menjadi hidupnya dan berasal dari kebenaran, dia mampu mengukirnya di dalam hatinya untuk sering merenungkannya dan memahaminya. Setelah mendengar firman yang Yesus katakan, dia mampu mengingatnya, yang menunjukkan bahwa dia sangat berfokus pada firman Tuhan, dan dia benar-benar mencapai hasil pada akhirnya. Artinya, dia dapat dengan bebas menerapkan firman Tuhan, melakukan kebenaran secara akurat dan sejalan dengan kehendak Tuhan, bertindak sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan, dan meninggalkan pendapat serta imajinasi pribadinya. Dengan cara ini dia masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan.
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778  Orang yang Disempurnakan oleh Firman Tuhan

1  Jika orang dapat memuaskan Tuhan saat memenuhi tugasnya, berprinsip dalam perkataan dan tindakannya, serta dapat memasuki kebenaran kenyataan, maka dia adalah orang yang disempurnakan oleh Tuhan. Dapat dikatakan bahwa pekerjaan dan firman Tuhan telah sepenuhnya efektif bagi orang-orang semacam itu, bahwa firman Tuhan telah menjadi hidupnya, mereka telah memperoleh kebenaran, dan mereka dapat hidup sesuai dengan firman Tuhan. Setelah ini, natur daging mereka—yaitu, fondasi keberadaan mereka yang semula—akan terguncang dan runtuh. Setelah orang-orang memiliki firman Tuhan sebagai hidupnya, mereka akan menjadi manusia baru.

2  Jika firman Tuhan menjadi hidup mereka, jika visi pekerjaan Tuhan, tuntutan-Nya atas manusia, penyingkapan-Nya kepada manusia, dan standar bagi kehidupan yang benar yang Tuhan tuntut dari mereka untuk dipenuhi menjadi hidup mereka, jika mereka hidup berdasarkan firman dan kebenaran ini, maka mereka disempurnakan oleh firman Tuhan. Orang-orang semacam itu dilahirkan kembali, dan telah menjadi manusia baru melalui firman Tuhan. Inilah jalan yang digunakan Petrus untuk mengejar kebenaran; inilah jalan untuk disempurnakan, disempurnakan oleh firman Tuhan, dan mendapatkan kehidupan dari firman Tuhan. Kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan menjadi kehidupannya, dan baru pada saat itulah dia menjadi orang yang memperoleh kebenaran.
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779  Perubahan Watak Pada Intinya adalah Perubahan dalam Sifat

Bait 1

Transformasi di dalam watak

adalah transformasi sifat.

Sifat tak terlihat dalam p'rilaku.

Menyangkut arti dan nilai hidup,

nilai-nilai hidup manusia,

esensi dari s'orang manusia.



Refrain

Tak peduli s'mua hal berubah

atau jika dunia terbalik,

jika kau dituntun keb'naran,

dan berakar di dalammu,

jika firman Tuhan menuntun

hidupmu dan pengalamanmu,

maka kau 'kan sungguh b'rubah,

maka kau 'kan sungguh b'rubah.



Bait 2

Jika alami karya Tuhan

dan masuk dalam kebenaran,

jika m'reka ubah cara pandangnya,

dan m'lihat s'perti Tuhan m'lihat,

jika m'reka tunduk pada Tuhan,

maka watak m'reka 'kan berubah.



Bridge

Jika tak mau t'rima keb'naran,

maka m'reka tak dapat b'rubah.



Refrain

Tak peduli s'mua hal berubah

atau jika dunia terbalik,

jika kau dituntun keb'naran,

dan berakar di dalammu,

jika firman Tuhan menuntun

hidupmu dan pengalamanmu,

maka kau 'kan sungguh b'rubah,

maka kau 'kan sungguh b'rubah.
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780  Mengubah Watakmu Dimulai Dengan Memahami Naturmu

1  Mengubah watakmu dimulai dari memahami naturmu sendiri. Inilah kuncinya. Lalu, bagaimana caramu memahaminya? Memahami naturmu sebenarnya berarti membedah kedalaman jiwamu; itu melibatkan apa yang ada dalam hidupmu. Itu adalah logika Iblis dan sudut pandang Iblis yang telah engkau jalani; artinya, kehidupan Iblislah yang telah engkau jalani. Hanya dengan menggali bagian-bagian jiwamu yang terdalam, barulah engkau dapat memahami naturmu. Misalnya, pandangan orang tentang berbagai hal, metode dan tujuan hidup mereka, nilai-nilai kehidupan dan pandangan orang tentang kehidupan, serta pandangan mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran. Semua ini adalah hal-hal yang ada jauh di kedalaman jiwa orang dan memiliki hubungan langsung dengan perubahan watak.

2  Lalu, apa pandangan hidup umat manusia yang rusak? Pandangan hidup mereka dapat dikatakan seperti ini: "Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri." Semua manusia hidup untuk dirinya sendiri; lebih jelasnya, mereka hidup untuk daging. Mereka hidup sekadar untuk memasukkan makanan ke mulut mereka. Apa bedanya keberadaan seperti ini dengan keberadaan hewan? Tidak ada nilainya sama sekali, apa lagi makna, dalam hidup yang seperti ini. Pandangan hidup seseorang adalah tentang apa yang engkau andalkan untuk hidup di dunia, untuk apa engkau hidup, dan bagaimana engkau hidup—dan semua ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan esensi dari natur manusia. Dengan membedah natur manusia, engkau akan melihat bahwa manusia semuanya menentang Tuhan. Mereka semua adalah Iblis, dan tidak ada orang yang benar-benar baik. Hanya dengan membedah natur manusia, engkau dapat benar-benar mengetahui esensi dan kerusakan manusia dan memahami milik siapa manusia itu sebenarnya, apa yang benar-benar kurang dalam diri manusia, dengan apa mereka harus diperlengkapi, dan bagaimana seharusnya mereka menjalani hidup dalam keserupaan dengan manusia. Benar-benar membedah natur seseorang tidak mudah, dan tidak dapat dilakukan tanpa mengalami firman Tuhan atau tanpa memiliki pengalaman yang nyata.
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781  Proses Perubahan Watak

1  Perubahan dalam watak seseorang bukanlah perubahan dalam perilakunya, juga bukan perubahan lahiriah yang dibuat-buat atau perubahan sementara karena semangat; sebaliknya, ini adalah perubahan watak yang sejati yang memunculkan perubahan dalam perilaku. Perubahan perilaku seperti itu tidak sama dengan perubahan yang terlihat dalam perilaku dan tindakan lahiriah seseorang. Perubahan watak berarti engkau telah memahami dan mengalami kebenaran, dan kebenaran telah menjadi hidupmu. Di masa lalu, engkau memahami kebenaran tentang masalah ini, tetapi engkau tidak mampu menerapkan kebenaran tersebut; kebenaran hanyalah sebuah doktrin bagimu yang tidak melekat. Sekarang setelah watakmu berubah, engkau tidak hanya memahami kebenaran, tetapi engkau juga melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran tersebut.

2  Sekarang engkau dapat melepaskan hal-hal yang engkau sukai di masa lalu, hal-hal yang dahulu bersedia engkau lakukan, juga imajinasimu, dan gagasanmu. Engkau sekarang mampu melepaskan hal-hal yang sebelumnya tidak dapat engkau lepaskan. Inilah perubahan watak, dan inilah juga proses mengubah watakmu. Mungkin kedengarannya cukup sederhana, tetapi sebenarnya, seseorang yang berada di tengah proses ini pasti mengalami banyak kesukaran, harus mengalahkan tubuhnya, dan harus meninggalkan aspek kedagingan yang merupakan bagian dari naturnya. Orang semacam itu juga harus menjalani penanganan dan pemangkasan, hajaran dan penghakiman, serta ujian dan pemurnian. Setelah mengalami semua ini, barulah orang dapat sedikit memahami naturnya sendiri. Namun, setelah memiliki sedikit pemahaman tentang naturnya, bukan berarti bahwa orang dapat langsung berubah; orang harus menanggung kesukaran selama prosesnya.
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782  Ini adalah Gambar Klasik dari Iblis

Ada orang-orang yang secara khusus mengidolakan Paulus. Mereka suka pergi ke luar dan berkhotbah dan melakukan pekerjaan, mereka suka menghadiri pertemuan-pertemuan dan berkhotbah, dan mereka suka orang-orang mendengarkan mereka, memuja mereka, dan mengerumuni mereka. Mereka suka memiliki status di dalam pikiran orang lain, dan mereka menghargainya bila orang lain menghargai citra yang mereka tunjukkan. Mari kita menganalisis natur mereka dari perilaku-perilaku ini. Jika mereka benar-benar bersikap seperti ini, itu sudah cukup untuk menunjukkan bahwa mereka itu congkak dan sombong. Mereka tidak menyembah Tuhan sama sekali; mereka mencari status yang lebih tinggi dan ingin memiliki otoritas atas orang lain, menguasai mereka, dan memiliki status di pikiran mereka. Ini adalah gambaran klasik dari Iblis. Aspek yang menonjol dari natur mereka adalah kecongkakan dan kesombongan, ketidakrelaan untuk menyembah Tuhan, dan keinginan untuk dipuja orang lain. Perilaku semacam itu dapat memberimu pandangan yang sangat jelas akan natur mereka.
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783  Cara Memperlakukan Amanat Tuhan

I

Caramu memperlakukan amanat Tuhan sangatlah penting, dan ini adalah hal yang sangat serius. Jika kau tak mampu memenuhi apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu, kau tak layak 'tuk hidup di hadapan-Nya dan engkau harus menerima hukuman. Memenuhi amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Ini adalah tanggung jawab tertinggi manusia, dan itu sama pentingnya dengan nyawanya sendiri. Jika kau memperlakukan amanat Tuhan dengan remeh, ini adalah pengkhianatan yang paling serius terhadap Tuhan. Dalam hal ini, kau lebih menyedihkan daripada Yudas dan harus dikutuk.

II

Orang harus memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang cara memperlakukan amanat Tuhan, dan setidaknya, mereka harus memahami bahwa amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia adalah peninggian-Nya terhadap manusia, kasih karunia-Nya yang istimewa terhadap manusia, ini adalah hal yang paling mulia, dan semua hal lainnya dapat ditinggalkan─bahkan nyawa sendiri─tetapi amanat Tuhan harus dipenuhi.
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784  Engkau Harus Menyadari Makna Penderitaanmu Saat Ini

1  Saat ini, kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan belum memasuki jalan yang benar dan dan belum memahami kebenaran, sehingga mereka masih merasa kosong di dalam dirinya dan merasakan penderitaan dalam hidup, dan mereka tidak memiliki kekuatan untuk memenuhi tugas mereka. Inilah keadaan orang yang percaya Tuhan sebelum mereka memiliki visi dalam hati mereka. Orang-orang seperti itu belum mendapatkan kebenaran dan belum mengenal Tuhan, jadi mereka tidak banyak merasakan kesenangan dalam batinnya. Engkau semua, secara khusus, telah menderita penganiayaan dan mengalami kesulitan untuk pulang ke rumah; engkau menderita, dan juga memiliki pikiran tentang kematian dan keengganan untuk hidup. Ini semua adalah kelemahan daging. Beberapa orang bahkan berpikir: percaya kepada Tuhan seharusnya menyenangkan, tetapi percaya kepada Tuhan saat ini sangat tidak menyenangkan.

2  Engkau hanya tahu bahwa kesenangan daging lebih baik daripada apa pun juga. Engkau tidak tahu apa yang sedang Tuhan lakukan sekarang ini. Tuhan harus membiarkan dagingmu menderita agar dapat mengubah watakmu. Meskipun dagingmu menderita, engkau memiliki firman dan berkat Tuhan. Engkau tidak bisa mati bahkan jika engkau menginginkannya: dapatkah engkau menghentikan dirimu sendiri untuk tidak mengenal Tuhan dan tidak mendapatkan kebenaran jika engkau mati? Bagaimanapun, sekarang orang umumnya belum mendapatkan kebenaran, dan mereka tidak memiliki kehidupan. Sekarang orang berada di tengah proses mencari keselamatan, sehingga mereka harus menderita selama masa ini.

3  Sekarang, semua orang di seluruh dunia diuji: Tuhan masih menderita—apakah benar bahwa engkau semua tidak menderita? Tanpa pemurnian melalui bencana besar, tidak akan ada iman sejati, dan kebenaran serta kehidupan tidak akan diperoleh. Tanpa mengalami ujian dan pemurnian tidak akan berhasil. Petrus akhirnya diuji selama tujuh tahun. Ia mengalami ratusan ujian sepanjang tujuh tahun itu; baru setelah itulah ia memperoleh kehidupan dan mengalami perubahan dalam wataknya. Jadi, ketika engkau benar-benar mendapatkan kebenaran dan mengenal Tuhan, engkau akan merasakan bahwa engkau harus hidup bagi Tuhan. Jika engkau tidak hidup bagi Tuhan, engkau akan merasa menyesal; engkau akan menjalani sisa harimu dalam kepahitan dan penyesalan yang sangat.
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785  Cara Menerima Kebenaran

Jika engkau ingin disucikan dari kerusakan dan mengalami perubahan dalam watak hidupmu, engkau harus mencintai kebenaran dan memiliki kemampuan untuk menerima kebenaran. Apa artinya menerima kebenaran? Menerima kebenaran menunjukkan bahwa apa pun jenis watak rusak yang kaumiliki, atau racun si naga merah yang sangat besar mana yang ada dalam naturmu, engkau mengakuinya ketika itu disingkapkan oleh firman Tuhan, dan tunduk pada firman Tuhan ini; engkau menerimanya tanpa syarat, tanpa mencari-cari alasan apa pun atau berusaha memilah dan memilih, dan engkau mulai mengenal dirimu sendiri berdasarkan pada apa yang Dia katakan. Inilah artinya menerima firman Tuhan. Apa pun yang Dia katakan, sebanyak apa pun perkataan-Nya yang mungkin menembus hatimu, dan apa pun firman yang Dia pakai, engkau dapat menerimanya selama apa yang Dia katakan adalah kebenaran, dan engkau dapat mengakuinya selama itu sesuai dengan kenyataan. Engkau dapat tunduk pada firman Tuhan terlepas dari seberapa dalam engkau memahaminya, dan engkau menerima dan tunduk pada terang yang disingkapkan oleh Roh Kudus dan yang dipersekutukan oleh saudara-saudarimu. Ketika orang semacam itu telah mengejar kebenaran sampai pada titik tertentu, dia dapat memperoleh kebenaran dan mencapai perubahan dalam wataknya.
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786  Hanya Mereka dengan Kebenaran yang Bisa Hidup dalam Kehidupan Sejati

1  Jika orang memiliki pemahaman sejati tentang watak Tuhan, dan mampu menaikkan pujian sepenuh hati atas kekudusan dan kebenaran-Nya, maka itu berarti mereka benar-benar mengenal Dia dan memiliki kebenaran; baru setelah itulah mereka hidup dalam terang. Hanya setelah pandangan manusia akan dunia dan akan kehidupan berubah barulah dia mengalami perubahan yang mendasar. Ketika orang memiliki tujuan hidup dan bersikap sesuai dengan kebenaran; ketika dia tunduk sepenuhnya kepada Tuhan dan hidup menurut firman-Nya, ketika orang merasa damai dan diterangi sampai pada kedalaman jiwanya; ketika hatinya bebas dari kegelapan; dan ketika dia dapat hidup sepenuhnya merdeka dan bebas di hadirat Tuhan, baru pada saat itulah dia menjalani kehidupan manusia sejati, dan baru setelah itulah dia menjadi orang yang memiliki kebenaran.

2  Selain itu, semua kebenaran yang engkau miliki berasal dari firman Tuhan dan dari Tuhan itu sendiri. Penguasa seluruh alam semesta dan segala sesuatu—Tuhan Yang Mahatinggi—berkenan kepadamu sebagai seseorang yang menjalani kehidupan manusia sejati. Adakah yang dapat lebih bermakna daripada perkenanan Tuhan? Inilah artinya memiliki kebenaran. Hanya Tuhanlah kebenaran. Tuhan menguasai langit dan bumi dan semua yang ada di dalamnya, dan memerintah atas semuanya. Tidak percaya kepada Tuhan dan tidak tunduk kepada Tuhan berarti tidak mampu mendapatkan kebenaran. Jika engkau hidup sesuai dengan firman Tuhan, maka di lubuk hatimu, engkau akan merasa terang dan nyaman, dan engkau juga akan menikmati kemanisan yang tiada tara. Saat itu terjadi, engkau akan benar-benar mendapatkan kehidupan.
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789  Hanya Dasar Firman Tuhan yang Menyediakan Jalan untuk Pengamalan

1  Hanya dengan mengejar kebenaran, orang dapat mencapai perubahan dalam wataknya: ini adalah sesuatu yang harus orang pahami dan orang harus memahaminya secara menyeluruh. Jika engkau tidak memiliki cukup pemahaman tentang kebenaran, dengan mudah engkau akan menyimpang dan tersesat. Jika engkau ingin bertumbuh dalam hidupmu, engkau harus mencari kebenaran dalam segala sesuatu. Apa pun yang sedang engkau lakukan, engkau harus mencari tahu bagaimana berperilaku agar sejalan dengan kebenaran, dan menemukan noda apa yang ada dalam dirimu yang melanggar kebenaran. Apa pun yang sedang engkau lakukan, engkau harus mempertimbangkan apakah hal itu memiliki nilai atau tidak. Engkau dapat melakukan hal-hal yang bermakna, tetapi tidak boleh melakukan hal-hal yang tidak bermakna. Berkaitan dengan hal-hal yang bisa atau tidak bisa engkau lakukan, jika hal-hal itu bisa dilepaskan, engkau harus melepaskannya. Atau jika engkau telah melakukannya sejangka waktu, lalu mendapati bahwa engkau harus melepaskannya, maka buatlah keputusan cepat dan lepaskanlah itu secepatnya. Inilah prinsip yang harus kauikuti dalam segala sesuatu yang engkau lakukan.

2  Sementara mencari jalan masuk, setiap masalah harus diselidiki. Semua masalah harus direnungkan secara menyeluruh sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran sehingga engkau tahu bagaimana menanganinya dengan cara yang sepenuhnya sesuai dengan kehendak Tuhan. Hal-hal yang berasal dari keinginan dirimu sendiri kemudian bisa ditinggalkan. Engkau akan tahu cara melakukan segala sesuatu sesuai dengan kehendak Tuhan, dan kemudian akan pergi dan melakukannya; itu akan terasa seolah-olah semuanya berjalan secara alami, dan itu akan tampak sangat mudah. Inilah cara orang-orang yang memiliki kebenaran melakukan segala sesuatu. Setelah itu barulah engkau dapat benar-benar menunjukkan kepada orang lain bahwa watakmu telah berubah, dan mereka akan melihat bahwa engkau benar-benar telah melakukan beberapa perbuatan baik, bahwa engkau bertindak sesuai prinsip, dan engkau melakukan segalanya dengan benar. Inilah orang yang memahami kebenaran dan yang benar-benar memiliki keserupaan dengan manusia. Sungguh benar bahwa firman Tuhan telah menuai hasil dalam diri manusia.
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790  Carilah Kebenaran untuk Mendapatkan Perubahan Watak

1  Hanya dengan mengejar kebenaran, orang dapat mencapai perubahan dalam wataknya: ini adalah sesuatu yang harus orang pahami dan orang harus memahaminya secara menyeluruh. Jika engkau tidak memiliki cukup pemahaman tentang kebenaran, dengan mudah engkau akan menyimpang dan tersesat. Jika engkau benar-benar memiliki kebenaran di dalam dirimu, jalan yang engkau tempuh akan secara alami menjadi jalan yang benar. Tanpa kebenaran, akan mudah bagimu untuk melakukan kejahatan, dan engkau akan melakukannya meskipun engkau sendiri tidak mau. Misalnya, jika kecongkakan dan kesombongan ada dalam dirimu, engkau akan merasa mustahil untuk berhenti menentang Tuhan; engkau akan merasa terdorong untuk menentang Dia. Engkau tidak akan melakukannya dengan sengaja; engkau akan melakukannya di bawah dominasi naturmu yang congkak dan sombong. Kecongkakan dan kesombonganmu akan membuatmu memandang rendah Tuhan dan menganggap-Nya tak berarti; itu akan mengakibatkanmu untuk meninggikan diri sendiri, membuatmu selalu menonjolkan diri, dan pada akhirnya duduk di tempat Tuhan dan memberi kesaksian bagi dirimu sendiri. Pada akhirnya engkau akan mengubah ide, pemikiran, dan gagasanmu sendiri menjadi kebenaran yang harus disembah. Lihatlah betapa banyak kejahatan yang dilakukan manusia di bawah dominasi natur mereka yang congkak dan sombong!

2  Untuk bisa mengatasi tindakan jahatnya, mereka harus terlebih dahulu mengatasi masalah dalam natur mereka. Tanpa perubahan dalam watak, tidaklah mungkin untuk mendatangkan penyelesaian fundamental atas masalah ini. Ketika engkau memiliki pemahaman tentang Tuhan, ketika engkau bisa melihat kerusakanmu sendiri dan mengenali kehinaan dan kejelekanmu, kecongkakan dan kesombonganmu engkau akan merasa jijik, mual, dan tertekan. Engkau akan dengan secara sadar mampu melakukan hal-hal untuk memuaskan Tuhan dan dengan melakukan hal ini, engkau akan merasa nyaman. Engkau akan secara sadar mampu menjadi saksi bagi Tuhan dan dengan melakukan hal ini, engkau akan merasakan kenikmatan. Engkau akan secara sadar membuka topengmu, menyingkapkan kejelekanmu sendiri dan dengan melakukan hal ini, engkau akan merasa baik dalam batinmu dan merasa dirimu berada dalam keadaan pikiran yang lebih baik. Oleh karena itu, langkah pertama mengejar perubahan watakmu adalah berusaha memahami firman Tuhan dan masuk ke dalam kebenaran. Hanya dengan memahami kebenaran engkau bisa mendapatkan kepekaan; hanya dengan kepekaan engkau bisa memahami segala hal secara menyeluruh; hanya dengan memahami segala hal secara menyeluruh, engkau bisa meninggalkan daging, dan setahap demi setahap, berada di jalan yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan.
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791  Kesaksian yang Harus Manusia Berikan

Bait 1

Bersaksi berarti m'nyatakan pekerjaan Tuhan,

tentang cara Dia taklukkan, ubahkan,

dan s'lamatkan serta menuntun orang

'tuk memasuki keb'naran kenyataan,

sehingga m'reka dapat ditaklukkan,

dis'mpurnakan, dis'lamatkan oleh-Nya.



Bait 2

Bersaksi berarti m'nyatakan pekerjaan Tuhan

dan semua yang telah engkau alami.

Hanya karya-Nya yang dapat menggambarkan

dan mengungkap diri-Nya s'penuhnya.

Karya, perkataan-Nya bersaksi tentang-Nya

dan langsung menggambarkan Roh Kudus.



Pra-refrain 1

Meski ini diungkap lewat daging Tuhan,

itulah benar-benar ungkapan Roh.

S'mua pekerjaan dan s'mua firman-Nya,

itu yang menggambarkan esensi-Nya.



Refrain

Saat kau bersaksi tentang Tuhan,

kau tak hanya bersaksi tentang  kemanusiaan normal-Nya,

tapi juga tentang karya-Nya,

pimpinan-Nya, cara kau tertakluk,

dan cara kau dis'mpurnakan.

Ini yang harus kau nyatakan

saat kau bersaksi tentang Tuhan,  tentang Tuhan.



Bait 3

Kau t'lah mengalami penghakiman,

p'murnian, ujian, k'munduran, dan sengsara;

kau tertakluk, buang kepentingan diri,

termasuk motivasi pribadimu,

prospek dan kepentingan dagingmu.

Firman Tuhan t'lah taklukkan  hatimu s'penuhnya.



Pra-refrain 2

Meski kau b'lum tumbuh  s'banyak yang Tuhan tuntut,

kau tahu ini dan diyakinkan karya-Nya.

Jadi ini dapat disebut s'bagai

kesaksian yang nyata lagi benar.



Refrain

Saat kau bersaksi tentang Tuhan,

kau tak hanya bersaksi tentang  kemanusiaan normal-Nya,

tapi juga tentang karya-Nya,

pimpinan-Nya, cara kau tertakluk,

dan cara kau dis'mpurnakan.

Ini yang harus kau nyatakan

saat kau bersaksi tentang Tuhan.



Bridge

Karya yang Tuhan datang 'tuk lakukan,

karya penghakiman dan hajaran,

ialah 'tuk taklukkan orang,

tapi juga karya p'nuntasan.

Dia akhiri s'luruh zaman,  bebaskan orang dari dosa,

s'penuhnya dapatkan orang yang Dia ciptakan.

Kau harus bersaksi tentang semua ini.



Refrain

Saat kau bersaksi tentang Tuhan,

kau tak hanya bersaksi tentang  kemanusiaan normal-Nya,

tapi juga tentang karya-Nya,

pimpinan-Nya, cara kau tertakluk,

dan cara kau dis'mpurnakan.

Ini yang harus kau nyatakan

saat kau bersaksi tentang Tuhan,  tentang Tuhan.



Outro

Kelak saat Injil disebarkan,

kau harus bicara tentang

pengetahuan yang kau p'roleh di hatimu,

dan kau bekerja sekeras mungkin.

Makhluk ciptaan harus capai ini.
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792  Cara Bersaksi bagi Tuhan demi Menuai Hasil yang Nyata

Ketika menjadi kesaksian bagi Tuhan, engkau terutama harus berbicara lebih banyak tentang bagaimana Tuhan menghakimi dan menghajar orang, ujian apa yang Dia gunakan untuk memurnikan orang dan mengubah watak mereka. Engkau juga harus berbicara tentang berapa banyak kerusakan yang telah tersingkap dalam pengalamanmu, berapa banyak yang telah kautanggung, dan bagaimana engkau pada akhirnya ditaklukkan oleh Tuhan; berbicaralah tentang berapa banyak pengetahuan nyata tentang pekerjaan Tuhan yang kaumiliki, dan bagaimana engkau harus menjadi kesaksian bagi Tuhan dan membalas kasih-Nya. Engkau semua harus mengucapkan perkataan semacam ini secara lebih praktis, sambil menyampaikannya dengan cara yang sederhana. Jangan memperlengkapi dirimu dengan teori-teori kosong yang tampaknya mendalam dalam upaya memamerkan diri; melakukannya membuatmu tampak sangat congkak dan tidak bernalar. Berbicaralah lebih banyak tentang hal-hal yang nyata dari pengalaman nyatamu yang murni dan berasal dari hatimu; inilah yang paling bermanfaat bagi orang lain dan yang paling tepat untuk mereka pahami. Dahulu, engkau semua adalah orang-orang yang paling menentang Tuhan dan paling enggan untuk tunduk kepada-Nya, tetapi sekarang engkau telah ditaklukkan oleh firman-Nya—jangan pernah melupakan hal itu. Engkau harus merenungkan dan memikirkan tentang perkara-perkara ini lebih lanjut. Jika tidak, mereka akan cenderung melakukan tindakan yang memalukan dan tidak bernalar.
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793  Nalar yang Harus Dimiliki Manusia Setelah Ditaklukkan

1  Setelah manusia ditaklukkan oleh Tuhan, sifat dasar akal sehat mereka yang harus diperlengkapi adalah memastikan untuk tidak berbicara dengan congkak Mereka harus menganggap diri mereka memiliki status yang rendah, "seperti kotoran di tanah," dan mengatakan beberapa hal yang benar; inilah yang terbaik. Terutama saat menjadi kesaksian untuk Tuhan, jika engkau dapat mengatakan sesuatu yang berbobot dari hati, tanpa perkataan omong kosong atau kesombongan dan tidak ada kebohongan yang dibuat-buat, artinya watakmu telah berubah, dan ini adalah perubahan yang seharusnya terjadi begitu engkau telah ditaklukkan oleh Tuhan. Jika engkau tidak dapat memiliki nalar sebanyak ini, berarti engkau benar-benar tidak memiliki sedikit pun kemiripan dengan manusia. Mulai sekarang, engkau harus selalu berperilaku dengan tepat, mengenali status dan posisimu, dan tidak kembali ke cara lamamu.

2  Gambar Iblis paling klasik terwujud dalam kecongkakan dan kesombongan manusia. Jika engkau tidak mengubah aspek dirimu ini, engkau tidak akan pernah memiliki keserupaan dengan manusia, dan engkau akan selalu memiliki rupa Iblis. Hanya dengan memiliki pengetahuan di area ini tidak akan cukup untuk mencapai perubahan penuh; engkau tetap perlu melewati beberapa pemurnian. Tanpa ditangani dan dipangkas, dalam jangka panjang, engkau akan tetap berada dalam bahaya. Agar tidak tergelincir kembali ke cara lamamu, pertama-tama engkau harus menyadari bahwa watakmu belum berubah dan bahwa naturmu yang mengkhianati Tuhan masih kuat berakar di dalam dirimu. Engkau masih berisiko besar mengkhianati Tuhan, dan engkau terus menghadapi kemungkinan binasa.

3  Hal lainnya adalah jangan pernah mengambil posisi sebagai orang yang menjadi saksi Tuhan; engkau hanya dapat berbicara tentang pengalaman pribadi. Engkau dapat berbicara tentang cara Tuhan menyelamatkanmu, bersekutu tentang caramu ditaklukkan oleh Tuhan, dan berbicara tentang kasih karunia apa yang Dia anugerahkan kepada engkau semua. Jangan pernah lupa bahwa engkau semua adalah orang-orang yang paling rusak, dan hanya melalui Tuhan engkau telah diangkat. Karena engkau semua adalah yang paling rusak dan paling kotor, engkau telah diselamatkan oleh Tuhan yang berinkarnasi, dan Dia telah memberimu kasih karunia yang sangat besar. Karena itu, engkau tidak memiliki apa pun yang layak dibanggakan, dan hanya bisa memuji dan bersyukur kepada Tuhan. Keselamatanmu semata-mata adalah karena kasih karunia Tuhan.
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794  Kasih Tuhan untuk Umat Manusia Benar dan Nyata

Refrain

Kasih Tuhan 'tuk manusia

ditunjukkan di karya-Nya dalam daging,

bicara dan hidup di tengah m'reka,

s'cara pribadi s'lamatkan m'reka,

tanpa jarak, kepura-puraan,

tapi nyata dan b'nar.



Bait 1

Untuk s'lamatkan manusia,

Dia sampai mampu menjadi daging,

dan m'nanggung pend'ritaan

dengan manusia di dunia,

s'mua kar'na kasih dan rahmat-Nya 'tuk m'reka.



Refrain

Kasih Tuhan 'tuk manusia

ditunjukkan di karya-Nya dalam daging,

bicara dan hidup di tengah m'reka,

s'cara pribadi s'lamatkan m'reka,

tanpa jarak, kepura-puraan,

tapi nyata dan b'nar.



Bait 2

Kasih Tuhan tak bersyarat,

tanpa pamrih.

Apa balasan yang Dia terima?

Manusia dingin k'pada-Nya.

Siapa dapat perlakukan Dia s'bagai Tuhan?



Bridge

Manusia tak menghibur Tuhan;

Dia b'lum t'rima

kasih sejati manusia.

Dia t'rus memb'ri dan membekali

tanpa pamrih.



Refrain

Kasih Tuhan 'tuk manusia

ditunjukkan di karya-Nya dalam daging,

bicara dan hidup di tengah m'reka,

s'cara pribadi s'lamatkan m'reka,

tanpa jarak, kepura-puraan,

tapi nyata dan b'nar.
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795  Tuhan Menanggung Penghinaan Besar untuk Menyelamatkan Manusia

Bait 1

Manusia dan Tuhan berbeda

dan hidup di dua alam yang berbeda.

Orang tak bisa paham bahasa Tuhan,

apalagi tahu pikiran-Nya.

Hanya Tuhan pahami orang, orang tak bisa pahami-Nya.

Hanya Tuhan pahami orang, orang tak bisa pahami-Nya.



Bait 2

Tuhan harus jadi manusia dan sama dengan m'reka,

alami penghinaan dan sengsara 'tuk selamatkan orang

sehingga m'reka dapat mengerti dan mengenal karya-Nya,

m'reka dapat mengerti, mengenal karya-Nya.



Refrain 1

M'ngapa Tuhan s'lamatkan orang dan tidak pernah menyerah?

Bukankah hal itu karena kasih-Nya k'pada m'reka?

Dia lihat manusia dirusak Iblis

dan tak tahan membiarkannya;

karena itu, Dia memiliki

rencana pengelolaan.



Bait 3

Jika s'perti yang orang bayangkan,

Dia hancurkan orang b'gitu Dia marah,

maka Dia tak perlu mend'rita 'tuk s'lamatkan mereka.

Justru kar'na d'rita oleh inkarnasi-Nya

maka kasih-Nya dinyatakan,

s'dikit demi s'dikit kasih-Nya ditemukan

dan diketahui s'mua orang.



Refrain 2

Jika Tuhan tak lakukan karya ini,

orang hanya tahu ada Tuhan di surga, Dia kasihi orang.

Jika begitu, itu hanya jadi doktrin,

orang tak 'kan bisa amati, alami kasih s'jati Tuhan,

orang tak 'kan bisa amati, alami kasih s'jati Tuhan.



Bait 4

Hanya lewat karya Tuhan dalam daging

orang bisa pahami Dia dengan benar.

P'mahaman ini tak samar-samar atau kosong,

bukan doktrin yang dibicarakan,

tapi m'rupakan pemahaman yang sungguh sangat nyata,

s'bab kasih Tuhan bagi orang sangat bermanfaat.



Refrain 3

Seb'rapa besar kasih Yesus?

Dia disalibkan sebagai ganti manusia yang rusak,

korban penghapus dosa;

Dia datang 'tuk rampungkan karya

penebusan 'tuk manusia,

sampai Dia disalibkan.

Kasih ini tak terbatas,

dan karya Tuhan sangat berarti,

sangat berarti.
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796  Hanya Tuhan yang Paling Mengasihi Manusia

Tuhan datang dalam daging 'tuk s'lamatkan manusia.

Oleh kasih-Nya, Dia lakukan karya-Nya.

Landasannya adalah kasih.

Tuhan datang dan menderita

'tuk s'lamatkan m'reka yang cemar.

Dia tanggung d'rita.

Dia t'rus tunjukkan kasih-Nya yang tak terukur.

Dia tak mau satu jiwa pun hilang.

Manusia tak p'duli takdirnya;

tak mengerti bagaimana sayangi hidupnya.

Hanya Tuhan yang kasihi manusia.



Firman-Nya menyembuhkan,

hakimi, singkapkan, dan janji.

Semua itu berasal dari kasih-Nya.

Inilah esensi karya-Nya.

Mengapa banyak yang ikuti? M'ngapa m'reka sangat antusias?

M'reka lihat kasih dan kes'lamatan-Nya.

Waktu Tuhan s'mpurna, tak pernah menunda.

Dia tak mau satu jiwa pun hilang.

Manusia tak p'duli takdirnya;

tak mengerti bagaimana sayangi hidupnya.

Hanya Dia. Hanya Tuhan yang kasihi manusia.



Manusia pikir m'reka paling mengasihi dirinya.

Kasih Tuhanlah yang paling nyata.

Jika Dia tak jadi daging, hidup bersama manusia,

'kan sukar buat m'reka k'nal kasih-Nya.

Dia tak mau satu jiwa pun hilang.

Manusia tak p'duli takdirnya;

tak mengerti bagaimana sayangi hidupnya.

Hanya Dia. Hanya Tuhan yang kasihi manusia.

Hanya Tuhan yang kasihi manusia.
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798  Kriteria untuk Ketaatan Manusia kepada Tuhan

Bait 1

Jika kau terus menuntut Tuhan,

itu bukti kau tak menaati-Nya,

mencoba buat kes'pakatan,

memilih pemikiranmu,

bertindak mengikutinya.

Ini pengkhianatan dan ketidaktaatan.

Menuntut Tuhan itu tak masuk akal.

Jika percaya Dia Tuhan, kau tak berani menuntut.

Kau tak pantas, apa pun alasannya.



Pra-refrain

Jika benar-benar percaya Tuhan dan bahwa Dia adalah Tuhan,

kau tak punya pilihan s'lain beribadah dan taat.



Refrain

Tuk mengukur apakah orang dapat berserah kepada Tuhan,

lihat apakah m'reka minta hal yang tak masuk akal dari Tuhan,

apa ada motif lain yang harus diperhitungkan.



Bait 2

Manusia bukan saja punya pilihan,

m'reka paksakan kehendak k'pada Tuhan.

Ingin Tuhan bertindak sesuai pikiran m'reka,

tapi tak mau ikuti pikiran Tuhan.

Tak punya iman sejati k'pada Tuhan,

tak pernah bisa men'rima pujian Tuhan.

Iman, ketaatan tumbuh jika s'dikit menuntut

dan nalarmu 'kan jadi benar.



Pra-refrain

Jika benar-benar percaya Tuhan dan bahwa Dia adalah Tuhan,

kau tak punya pilihan s'lain beribadah dan taat.



Refrain

Tuk mengukur apakah orang dapat berserah kepada Tuhan,

lihat apakah m'reka minta hal yang tak masuk akal dari Tuhan,

apa ada motif lain yang harus diperhitungkan.



Bridge

Saat kau dapat benar-benar taat,

kau ikuti Tuhan dengan satu hati dan pikiran,

bagaimanapun Dia memakaimu;

entah kau punya status maupun tidak,

kau dapat berkorban untuk-Nya.

Kau akan memiliki nalar,

menjadi seorang yang taat kepada Tuhan.



Refrain

Tuk mengukur apakah orang dapat berserah kepada Tuhan,

lihat apakah m'reka minta hal yang tak masuk akal dari Tuhan,

apa ada motif lain yang harus diperhitungkan.
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802  Tuhan Telah Memberikan Semua Kasih-Nya untuk Manusia

Meski menunjukkan keagungan atau murka-Nya,

Tuhan s'lamatkan manusia oleh sebab kasih-Nya.

Seb'rapa kasih-Nya?

Jawabannya bukan seb'rapa, kasih-Nya seratus persen.

Jika kasih-Nya s'dikit kurang, manusia tak 'kan selamat.

Untuk manusia, seluruh kasih-Nya.

Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya. Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya.

Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya. Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya.

Tuhan berikan s'luruh kasih-Nya 'tuk manusia.

Seluruh kasih-Nya, Dia berikan.



Dia berinkarnasi demi selamatkan manusia.

Inkarnasi-Nya menunjukkan kasih-Nya.

Manusia t'lah ekstrem lawan Tuhan,

t'lah melebihi batasnya untuk diselamatkan.

Tak ada pilihan buat Tuhan selain menjadi daging.

Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya. Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya.

Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya. Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya.

Tuhan berikan s'luruh kasih-Nya 'tuk manusia.

Seluruh kasih-Nya, Dia berikan.



Tuhan tak jadi daging jika tak cinta manusia.

Dia bisa buat petir menyambar dan tunjukkan murka-Nya.

Manusia 'kan hancur dan sebenarnya tak perlu

bagi Tuhan untuk menanggung harga penghinaan menjadi daging.

Dia berkorban 'tuk manusia, kasih-Nya 'tuk manusia.

Dia berkorban 'tuk manusia, kasih-Nya 'tuk manusia.

Dia pilih 'tuk menderita dan ditindas,

alami penghinaan, penolakan.

Dan Dia tetap s'lamatkan manusia. Definisi cinta sejati.

Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya. Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya.

Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya. Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya.

Tuhan b'rikan s'luruh kasih-Nya 'tuk manusia.

S'luruh kasih-Nya, Dia berikan.

S'luruh kasih-Nya, Dia berikan.
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803  Esensi Kristus Adalah Kasih

1  Bagi manusia, esensi Kristus adalah kasih; bagi mereka yang mengikuti Dia, esensi Kristus adalah kasih yang tak terbatas. Jika Dia tidak memiliki kasih atau belas kasihan, manusia tidak akan tetap mengikuti Dia. Dalam pekerjaan yang Tuhan lakukan untuk manusia selagi Dia berinkarnasi, esensi-Nya yang paling jelas dan menonjol adalah kasih, adalah kesabaran yang tanpa batas. Engkau semua bayangkan saja, "Jika Tuhan bermaksud memukul seseorang dengan keras, Dia akan melakukannya, dan jika Dia membenci seseorang, Dia akan menghukum, mengutuk, menghakimi, dan menghajar orang itu; Dia sangat keras! Jika Dia marah kepada manusia, mereka akan gemetar ketakutan dan tidak akan dapat berdiri di hadapan-Nya." Namun, itu tidak benar; ini hanyalah satu cara di mana watak Tuhan diungkapkan. Pada akhirnya, tujuan-Nya tetap adalah keselamatan. Kasih-Nya mengalir melalui semua pengungkapan watak-Nya.

2  Selagi bekerja dalam daging, yang paling Tuhan perlihatkan kepada manusia adalah kasih. Kesabaran adalah memiliki belas kasihan karena terdapat kasih di dalamnya, dan tujuannya tetap adalah untuk menyelamatkan manusia. Tuhan sanggup mengasihani manusia karena Dia memiliki kasih. Jika Tuhan hanya memiliki kebencian dan kemarahan, dan hanya menjatuhkan penghakiman dan hajaran, tanpa ada kasih di dalamnya, situasinya tidak akan seperti yang engkau semua lihat sekarang dan malapetaka akan menimpamu. Akankah Dia membekalimu dengan kebenaran? Jika orang-orang dikutuk setelah dihajar dan dihukum, mereka akan sepenuhnya dimusnahkan. Jadi, bagaimana bisa manusia saat ini masih ada? Kebencian, murka, dan keadilan Tuhan semuanya diungkapkan dengan dasar menyelamatkan kelompok orang ini. Watak ini juga mengandung kasih dan belas kasihan, serta kesabaran yang luar biasa. Kebencian ini membawa perasaan tidak adanya pilihan lain, itu termasuk perhatian dan penantian Tuhan yang tak terbatas bagi umat manusia!

3  Kebencian Tuhan ditujukan pada kerusakan umat manusia; itu ditujukan pada pemberontakan dan dosa manusia, dan dibangun di atas dasar kasih. Hanya ketika ada kasih baru bisa ada kebencian. Kebencian Tuhan terhadap manusia berbeda dari kebenciannya terhadap Iblis, karena Tuhan menyelamatkan manusia, dan Dia tidak menyelamatkan Iblis. Watak Tuhan yang benar sudah ada sejak dahulu; Dia telah memiliki murka, kebenaran, dan penghakiman dari sejak awal. Faktanya, apakah Tuhan itu benar, megah, atau penuh murka, semua pekerjaan yang Dia lakukan untuk penyelamatan umat manusia adalah hasil dari kasih. Dia tidak hanya membawa sedikit inti kasih untuk manusia; apa yang Dia bawa seratus persen adalah kasih. Kurang dari itu, dan manusia tidak akan diselamatkan. Tuhan mendedikasikan semua kasih-Nya untuk manusia.
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807  Pekerjaan Roh Kudus Mengandung Prinsip

1  Pekerjaan Roh Kudus memiliki prinsip dan bersyarat. Dalam imannya, orang harus memahami dengan jelas bahwa untuk memperoleh pekerjaan Roh Kudus, setidaknya dia harus memiliki hati nurani dan hati yang jujur. Hanya setelah engkau memiliki hati yang jujur—serta hati nurani dan nalar yang harus dimiliki manusia—barulah Roh Kudus dapat bekerja dalam dirimu. Roh Kudus biasanya bekerja dalam diri mereka yang hatinya jujur, dan Dia bekerja ketika manusia terlibat masalah dan sedang mencari kebenaran. Tuhan tidak akan mengindahkan mereka yang tidak memiliki sedikit pun nalar atau hati nurani manusia. Mereka harus dengan tulus bertobat dan menjadi orang yang jujur.

2  Pertama, hatimu harus terbuka kepada Tuhan, dan engkau harus mencari kebenaran dari Tuhan; begitu engkau memahami kebenaran, engkau bisa menerapkannya. Engkau kemudian dapat tunduk pada pengaturan Tuhan dan mengizinkan Tuhan menguasaimu. Hanya dengan cara inilah engkau akan dipuji oleh Tuhan. Engkau pertama-tama harus menyingkirkan keangkuhan dan kesombonganmu sendiri, serta meninggalkan kepentinganmu sendiri. Setelah itu, curahkanlah seluruh tubuh dan jiwamu ke dalam tugasmu dan ke dalam pekerjaan bersaksi bagi Tuhan, dan kemudian perhatikanlah bagaimana Tuhan menuntunmu, perhatikan apakah damai sejahtera dan sukacita timbul di dalam dirimu, apakah engkau memiliki penegasan ini. Engkau pertama-tama harus menyerahkan dirimu, membuka hatimu kepada Tuhan, dan menyingkirkan hal-hal yang engkau sukai dan hargai. Jika engkau terus berpegang pada hal-hal itu sambil mengajukan permohonan kepada Tuhan, akankah engkau dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus?

3  Pekerjaan Roh Kudus itu bersyarat, dan Tuhan adalah Tuhan yang kudus dan membenci kejahatan. Jika manusia selalu berpegang pada hal-hal ini, terus-menerus menutup diri terhadap Tuhan dan menolak pekerjaan dan bimbingan-Nya, maka Tuhan akan berhenti bekerja dalam diri mereka. Bukan berarti Tuhan harus bekerja di dalam diri setiap orang. Dia tidak memaksamu. Pekerjaan roh jahat adalah memaksa manusia melakukan ini dan itu. Roh Kudus bekerja dengan sangat lembut; Dia menggerakkanmu, dan engkau tidak merasakannya. Engkau hanya merasa seolah-olah, tanpa menyadarinya, engkau jadi memahami atau menyadari sesuatu. Jadi, mereka yang tidak memiliki nalar atau hati nurani manusia harus benar-benar bertobat, jika tidak, Roh Kudus tidak akan bekerja dalam diri mereka.
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809  Tuhan Dihiburkan Ketika Manusia Berbalik Dari Kesalahan Mereka

1  Beberapa orang, enggan melepaskan keterikatan mereka pada dunia, telah dibersihkan. Mereka mengembara selama beberapa tahun sebelum kembali ke rumah Tuhan. Dengan melakukan itu, mereka memiliki harapan untuk mendapatkan penyelamatan—ini langka dan berharga. Bagaimanapun cara Tuhan bertindak, dan bagaimanapun Dia memperlakukan, membenci, atau jijik terhadap manusia, jika suatu hari mereka dapat berbalik, Aku akan sangat terhibur, karena ini berarti bahwa mereka masih memiliki sedikit ruang bagi Tuhan di dalam hati mereka, bahwa mereka belum sepenuhnya kehilangan nalar manusia atau kemanusiaan mereka, bahwa mereka masih mau percaya kepada Tuhan, dan mereka setidaknya memiliki sedikit niat untuk mengakui dan kembali kepada-Nya. Siapa pun yang meninggalkan rumah Tuhan, jika mereka kembali, dan keluarga ini masih ada di hati mereka, Aku akan menjadi sedikit terikat secara perasaan dan akan merasakan sedikit terhibur. Namun, jika mereka tidak pernah kembali, Kupikir itu sangat disayangkan. Jika mereka dapat kembali dan mulai percaya kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh, hati-Ku akan sangat dipenuhi dengan kepuasan.

2  Pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus memiliki rasa kasihan dan kasih karunia bagi manusia. Jika satu domba hilang dari seratus, Dia akan meninggalkan yang sembilan puluh sembilan untuk mencari yang satu. Kalimat ini tidak mewakili semacam metode mekanis, juga bukan sebuah aturan; melainkan, itu menunjukkan maksud Tuhan yang mendesak untuk menyelamatkan manusia, serta kasih-Nya yang dalam bagi mereka. Kasih Tuhan bagi manusia bukanlah cara untuk melakukan segala sesuatu; itu adalah sejenis watak, sejenis mentalitas. Oleh karena itu, tidak peduli berapa banyak kelemahan atau kesalahpahaman yang dimiliki orang, jika mereka pada akhirnya dapat menyadari kebenaran, dan mendapatkan pengetahuan serta berbalik arah, Aku akan merasa sangat terhibur. Di dunia yang penuh kegembiraan dan kemegahan ini, dan di zaman yang jahat ini, mampu berdiri teguh, mengakui Tuhan, dan kembali ke jalur yang benar adalah hal-hal yang membawa sedikit penghiburan dan kegembiraan.
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810  Engkau Harus Menerima Pemeriksaan Tuhan yang Cermat dalam Segala Sesuatu

1  Mereka yang mampu menerapkan kebenaran dapat menerima pemeriksaan Tuhan ketika melakukan segala sesuatu. Ketika engkau menerima pemeriksaan Tuhan, hatimu menjadi lurus. Jika engkau hanya melakukan hal-hal agar dilihat orang lain, dan tidak menerima pemeriksaan Tuhan, apakah Tuhan masih ada di dalam hatimu? Orang-orang semacam ini tidak menghormati Tuhan. Jangan selalu melakukan segala sesuatu demi kepentinganmu sendiri dan jangan selalu mempertimbangkan kepentinganmu sendiri; jangan memikirkan status, gengsi, atau reputasimu sendiri. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kepentingan rumah Tuhan, dan menjadikannya prioritas utamamu. Engkau harus mempertimbangkan kehendak Tuhan, dan renungkan apakah engkau memikirkan pekerjaan rumah Tuhan atau tidak dan apakah engkau sudah memenuhi tugasmu atau belum.

2  Jika engkau selalu mempertimbangkan pekerjaan rumah Tuhan di dalam hatimu dan memikirkan jalan masuk kehidupan saudara dan saudarimu, engkau akan dapat melakukan tugasmu dengan baik. Jika kualitasmu buruk, pengalamanmu dangkal, atau engkau tidak cakap dalam pekerjaanmu, berarti mungkin ada beberapa kesalahan atau kekurangan dalam pekerjaanmu, dan hasilnya mungkin tidak terlalu baik—tetapi engkau telah mengerahkan upayamu yang terbaik. Ketika engkau tidak memikirkan keinginanmu sendiri yang egois atau mempertimbangkan kepentinganmu sendiri dalam hal-hal yang kaulakukan, dan sebaliknya terus-menerus mempertimbangkan pekerjaan rumah Tuhan, mengingat kepentingan rumah Tuhan, dan melaksanakan tugasmu dengan baik, maka engkau akan mengumpulkan perbuatan baik di hadapan Tuhan. Orang yang melakukan perbuatan baik ini adalah orang yang memiliki kebenaran kenyataan; dengan demikian, mereka telah menjadi kesaksian.
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813  Tujuan Di balik Pengaturan Tuhan bagi Manusia

1  Jika engkau percaya kepada kedaulatan Tuhan, engkau harus percaya bahwa peristiwa yang terjadi setiap hari, baik atau buruk, semua itu tidak terjadi secara acak. Itu bukan seseorang dengan sengaja bersikap keras kepadamu atau menyasar dirimu; semua ini diatur dan ditata oleh Tuhan. Mengapa Tuhan mengatur semua hal ini? Bukan untuk mengungkapkan dirimu yang sebenarnya atau menyingkapmu; menyingkapmu bukanlah tujuan akhir. Tujuan akhirnya adalah untuk menyempurnakanmu dan menyelamatkanmu. Bagaimana Tuhan melakukannya? Dia memulai dengan membuatmu menyadari watakmu sendiri yang rusak, natur dan esensimu, kekuranganmu, dan kelemahanmu. Hanya jika engkau memiliki pemahaman yang jelas mengenai hal-hal ini, barulah engkau dapat mengejar kebenaran dan secara bertahap membuang watakmu yang rusak. Ini adalah kesempatan yang Tuhan berikan kepadamu.

2  Engkau harus tahu cara memanfaatkan kesempatan ini, dan engkau tidak boleh menentang Tuhan. Secara khusus, pada saat menghadapi orang, perkara, dan hal-hal yang diatur oleh Tuhan di sekitarmu, jangan selalu merasa bahwa segala sesuatu tidak seperti yang kauinginkan, jangan selalu ingin melarikan diri atau selalu menyalahkan dan salah memahami Tuhan. Jika engkau selalu melakukan hal-hal itu, maka engkau tidak sedang mengalami pekerjaan Tuhan, dan itu akan menjadikanmu sangat sulit memasuki kebenaran kenyataan. Setiap kali engkau mendapati bahwa engkau tidak dapat sepenuhnya memahami, ketika kesulitan muncul, engkau harus belajar untuk tunduk. Engkau harus memulai dengan datang ke hadapan Tuhan dan lebih banyak berdoa. Dengan begitu, sebelum engkau menyadarinya, perubahan akan terjadi dalam keadaan batinmu, dan engkau akan dapat mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu. Dengan demikian, engkau akan dapat mengalami pekerjaan Tuhan.
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814  Kegagalan Adalah Kesempatan Terbaik untuk Mengenal Dirimu Sendiri

Bait 1

Dalam imanmu kau harus b'lajar alami karya Tuhan

dan tunduk k'pada Tuhan, tunduk k'pada Tuhan,

itulah keb'naran, tuntutan-Nya k'pada orang.

Jika kau b'rusaha untuk taati Tuhan,

kau di jalan b'nar 'tuk percaya k'pada-Nya.



Bait 2

S'ring gagal dan jatuh bukanlah suatu hal yang buruk;

demikian pula halnya dengan disingkapkan.

Baik kau pernah ditangani, dipangkas, atau disingkap,

kau harus ingat hal ini setiap saat:



Refrain 1

Disingkap tak b'rarti kau dihukum.

Itu hal yang baik;

ini p'luang terbaikmu 'tuk kenal dirimu.

Ini membuat p'ngalaman hidupmu lebih baik.

Tanpa ini kau tak miliki

p'luang, keadaan, atau konteks

'tuk bisa pahami k'nyataan k'rusakanmu.



Bait 3

Jika kau bisa tahu hal di dalam dirimu,

s'mua aspek tersembunyi dalam dirimu

yang sulit dikenal dan yang sulit untuk digali,

maka inilah hal yang baik.



Refrain 2

Mampu 'tuk k'nal dirimu ialah p'luang terbaikmu

'tuk perbaiki jalanmu dan jadi orang baru.

B'gitu k'nal dirimu, kau bisa lihat

berharga miliki keb'naran,

kau 'kan damba keb'naran, masuk realitas.

Inilah hal luar biasa!



Refrain 3

Jika kau bisa raih p'luang ini,

sungguh renungkan dirimu, tahu benar dirimu

saat kau gagal atau jatuh,

maka di tengah k'lemahan, kau mampu bangkit lagi.

Set'lah lewati ambang ini,

kau bisa ambil langkah maju yang besar dan memasuki k'nyataan keb'naran.
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815  Apa pun yang Tuhan Lakukan, Itu Semua untuk Menyelamatkan Umat Manusia

Bait 1

Tuhan bekerja dalam diri setiap orang,

dan apa pun itu cara-Nya,

apa yang Dia gunakan 'tuk m'layani-Nya,

atau seperti apa pun nada suara firman-Nya,

Dia hanya punya satu tujuan:

itulah menyelamatkanmu.



Refrain 1

Seb'lum s'lamatkanmu, Dia perlu mengubahkanmu,

jadi bagaimana kau tak mend'rita s'dikit?

Engkau harus menderita.

Ini dapat libatkan banyak hal.

Dia munculkan orang, perkara, hal

'tuk singkapmu dan kau k'nal dirimu,

atau kau langsung ditangani, dipangkas dan disingkap.

S'perti orang di meja operasi,

orang di meja operasi—

kau harus alami sakit 'tuk b'roleh hasil yang baik,

kau harus alami sakit 'tuk b'roleh hasil yang baik.



Bait 2

Jika tiap kali kau dipangkas,

Dia munculkan orang, perkara, hal,

itu bangkitkan p'rasaanmu dan memb'rimu dorongan,

itu cara tepat 'tuk alami ini,

kau 'kan miliki tingkat pertumbuhan,

masuki keb'naran k'nyataan,

masuki keb'naran k'nyataan.



Refrain 2

Jika, tiap kali kau dipangkas, dan Dia munculkan lingkunganmu,

kau tak rasa sakit atau tak nyaman dan tak rasa apa pun,

jika kau tak datang ke Tuhan untuk cari kehendak-Nya,

tak berdoa dan tak cari keb'naran,

maka kau sungguh mati rasa!

Jika orang mati rasa dan tak sadar,

Tuhan tak bekerja dalam m'reka.



Bait 3

Jika Tuhan atur lingkungan,

orang, perkara, hal bagimu,

jika Dia pangkas, tanganimu,

jika kau petik p'lajaran dari ini,

jika kau b'lajar datang ke Tuhan dan cari keb'naran,

tanpa sadar, dic'rahkan, dit'rangi dan b'roleh keb'naran,



Refrain 3

jika kau alami p'rubahan di lingkungan ini,

b'roleh upah, buat k'majuan,

b'roleh upah, buat k'majuan,

jika kau mulai s'dikit paham kehendak Tuhan,

berhenti m'ngeluh,

maka ini b'rarti kau t'lah berdiri teguh

di tengah ujian ini,

dan tahan dalam ujian, berhasil m'lewatinya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Belajar dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka”


818  Hanya Orang Jujur Dapat Melakukan Tugas Mereka Sesuai Standar

Bait 1

Saat p'nuhi tugasmu, kau harus p'riksa dirimu

apakah sesuai prinsip

atau m'lakukan tugas sesuai standar,

atau asal-asalan, atau elak tanggung jawab,

atau ada isu sikap, cara berpikirmu.



Pra-refrain 1

Set'lah kau renungkan diri dan s'mua hal ini jadi j'las,

kau 'kan p'nuhi tugasmu dengan lebih baik.



Refrain 1

Apa pun yang engkau hadapi saat lakukan tugas—

sikap negatif dan k'lemahan,

p'rasaan buruk set'lah ditangani—

kau harus perlakukan dengan b'nar,

perlakukan dengan b'nar,

cari keb'naran dan paham kehendak Tuhan;

maka, kau 'kan punya jalan penerapan.



Bait 2

Jangan terp'ngaruh p'rasaan jika ingin bertugas dengan baik.

B'tapapun lemah p'rasaanmu,

kau harus t'rapkan kebenaran,

dengan sangat ketat, teguh pada prinsip;

maka, orang anggapmu baik,

Tuhan pun menyukaimu.



Pra-refrain 2

Kau 'kan jadi orang bertanggung jawab

dan sungguh p'nuhi tugas sesuai standar

dan hidup dalam kes'rupaan orang s'jati.



Refrain 2

Orang s'perti itu disucikan dan berubah

tatkala m'reka penuhi tugas m'reka,

dan dapat dikatakan jujur di mata Tuhan,

dan dapat dikatakan jujur di mata Tuhan.



Refrain 3

Hanya orang jujur dapat tekun t'rapkan keb'naran

dan berhasil bertindak dengan berprinsip,

dan dapat lakukan tugas sesuai standar,

dapat lakukan tugas sesuai standar,

dapat lakukan tugas sesuai standar.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Masuk Kehidupan Dimulai dengan Pelaksanaan Tugas”


819  Bersikap Ceroboh, Berarti Engkau Tidak Melakukan Tugasmu

1  Melakukan tugasmu sekadar rutinitas sangatlah dilarang. Jika engkau terus bertindak seperti ini, engkau tidak akan melakukan tugasmu dengan sepantasnya. Engkau harus melakukannya dengan hatimu! Kesempatan ini sangat sulit untuk engkau lewatkan! Ketika Tuhan memberimu sebuah kesempatan dan engkau tidak mengambilnya, maka kesempatan itu hilang. Jika, kemudian, engkau ingin menemukan kesempatan lain untuk melakukan tugasmu, engkau tidak akan mendapatkannya dengan mudah; memang kesempatan seperti itu mungkin tidak akan datang. Pekerjaan Tuhan tidak menunggu siapa pun atau menunggu kesempatan agar seseorang bisa melakukan tugasnya. Tidak banyak kesempatan datang, jadi engkau harus meraihnya.

2  Sebagian orang tidak bersungguh hati dalam memenuhi tugas mereka. Mereka melakukan segala sesuatu dengan bingung, menutup mata terhadap apa pun yang mereka lakukan; mereka sama sekali tidak bersungguh hati dalam melakukan pekerjaan mereka. Jika mereka diminta melakukan sesuatu, mereka melakukannya dengan sedikit usaha; jika seseorang datang untuk memeriksa apakah pekerjaan mereka sesuai, mereka sedikit lebih baik, tetapi jika tak ada orang yang memeriksa, mereka sedikit bermalas-malasan dan menganggap tidak ada yang akan memperhatikan. Seiring waktu, orang lain akan tahu dan bisa melihat apa yang mereka lakukan. Mereka telah sepenuhnya meninggalkan integritas dan martabat. Jika tidak ada orang yang bisa percaya orang-orang ini, bagaimana dengan Tuhan? Orang seperti itu tidak layak dipercaya.

3  Jika engkau selalu melakukan tugasmu sekadar rutinitas, jika engkau selalu menipu di hadapan Tuhan, engkau berada dalam bahaya besar! Apa konsekuensi menjadi penipu? Dalam jangka pendek, engkau akan memiliki watak yang rusak, melakukan pelanggaran berulang kali, tetapi gagal bertobat, dan tidak tahu cara mengamalkan kebenaran, juga tak mampu mengamalkan kebenaran. Dalam jangka panjang, engkau akan selalu melakukan hal-hal berikut; engkau mungkin tidak melakukan kesalahan besar, tetapi engkau tidak berhenti melakukan kesalahan kecil. Pada akhirnya, konsekuensi dari perilaku seperti ini tidak bisa disembuhkan dan hasilmu akan hilang!

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Masuk Kehidupan Dimulai dengan Pelaksanaan Tugas”


820  Ciri-ciri Perubahan Watak

1  Perubahan watak memiliki karakteristik, yaitu mampu menerima kebenaran dan tunduk pada apa yang benar dan sejalan dengan kebenaran. Tidak peduli siapa yang memberimu saran—apakah mereka masih muda atau sudah tua, apakah engkau bergaul dengan baik—asalkan mereka mengatakan sesuatu yang benar dan sejalan dengan kebenaran, dan juga bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan, maka engkau dapat mengadopsi dan menerimanya, dan tidak terpengaruh oleh faktor lainnya. Inilah aspek pertama dari karakteristik. Aspek lainnya adalah mampu mencari kebenaran setiap kali engkau menghadapi masalah. Jika engkau menghadapi masalah baru yang tidak dapat dipahami siapa pun, engkau dapat mencari kebenaran dan mengerti apa yang harus engkau terapkan untuk membuat masalah itu sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan memenuhi tuntutan Tuhan.

2  Aspek lainnya adalah memperoleh kemampuan untuk memperhatikan kehendak Tuhan. Melaksanakan tugasmu sesuai tuntutan Tuhan, dan lakukan itu demi memuaskan Dia. Engkau harus mampu bertindak dengan tanggung jawab dan kesetiaan. Semua ini adalah cara-cara untuk memperhatikan kehendak Tuhan. Jika engkau tidak tahu bagaimana memperhatikan kehendak Tuhan dalam hal yang sedang engkau lakukan, engkau harus melakukan pencarian untuk mencapai hal itu dan untuk memuaskan Dia. Jika engkau semua bisa menerapkan ketiga prinsip ini, mengukur seberapa baik sebenarnya engkau hidup berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, dan menemukan jalan penerapan, engkau akan menangani masalah-masalah dengan cara yang berprinsip. Apa pun yang engkau hadapi, dan apa pun masalah yang mungkin harus engkau tangani, jika engkau dapat menemukan prinsip-prinsip penerapan, engkau akan secara alami mampu menerapkan kebenaran.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menerapkan Kebenaran Engkau Dapat Melepaskan Belenggu Watak yang Rusak”


831  Hal Terpenting yang Harus didapatkan Orang Percaya di Dalam Tuhan

1  Tuhan telah mengaruniakan hidup-Nya kepada manusia secara cuma-cuma, dengan demikian membuatnya menjadi hidup mereka. Lalu apa yang diperoleh manusia dari Tuhan? Itu adalah kehidupan Tuhan! Jadi, apa yang manusia peroleh dari Tuhan sangatlah berharga, dan, walaupun Tuhan menganugerahkan hal-hal yang paling tak ternilai ini kepada umat manusia, Tuhan tidak memperoleh apa-apa; penerima manfaat terbesar adalah manusia. Manusia menuai keuntungan terbesar; mereka adalah penerima manfaat terbesar.

2  Membandingkan keuntungan yang sangat besar yang diperoleh manusia dengan janji-janji yang mereka bayangkan akan diberikan Tuhan kepada mereka, atau dengan kekayaan yang mereka inginkan, yang mana yang paling dibutuhkan umat manusia? Mana yang lebih penting: keinginanmu untuk mendapatkan berkat, atau untuk benar-benar menjalani kehidupan yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu? Apa yang dapat membuatmu datang di hadapan Tuhan dan benar-benar menyembah-Nya, sehingga Dia tidak akan membenci, meninggalkan, atau menghukummu? Apa yang bisa membuatmu hidup selamanya?

3  Hanya dengan menerima kehidupan yang berasal dari Tuhan, engkau dapat menyelamatkan hidupmu sendiri. Jika engkau memperoleh kehidupan ini, hidupmu tidak akan terbatas; inilah hidup yang kekal. Jika seseorang belum memperoleh kehidupan yang berasal dari Tuhan, mereka pasti harus mati, dan hidup mereka dapat berakhir. Dapatkah kehidupan yang dapat berakhir disebut kehidupan yang kekal? Engkau memperoleh hidup yang kekal dari Tuhan. Dapatkah keinginanmu akan berkat menjadi pengganti? Dapatkah keinginan manusia untuk berkat menyelamatkan mereka dari kematian?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Manusia Adalah Penerima Manfaat Terbesar dari Rencana Pengelolaan Tuhan”


849  Penuhi Tugasmu dan Engkau Akan Memberikan Kesaksian

1  Apa pun yang terjadi pada dirimu, engkau harus datang ke hadapan Tuhan; inilah hal yang benar untuk dilakukan. Engkau harus merenungkan dirimu sendiri dan sementara itu engkau tidak boleh menunda pelaksanaan tugasmu. Jangan hanya merenungkan dirimu sendiri dan tidak melaksanakan tugasmu. Dalam banyak kasus, ujian Tuhan adalah beban yang Dia berikan kepada manusia. Seberat apa pun beban yang Tuhan berikan kepadamu, engkau harus memikulnya karena Tuhan memahamimu, dan tahu bahwa engkau akan sanggup menanggungnya. Beban yang Tuhan berikan kepadamu tidak akan melebihi tingkat pertumbuhan atau batas ketahananmu, jadi tidak diragukan bahwa engkau pasti akan sanggup menanggungnya.

2  Apa pun jenis beban atau ujian yang Tuhan berikan kepadamu, ingatlah satu hal: ketika berdoa, entah engkau memahami kehendak Tuhan atau tidak, entah engkau memperoleh pencerahan dan penerangan Roh Kudus atau tidak, dan apakah ujian ini adalah Tuhan yang sedang mendisiplinkan atau memberimu peringatan, tidak masalah jika engkau tidak memahaminya. Selama engkau tidak berhenti melaksanakan tugas yang harus kaulaksanakan, dan dapat melaksanakan tugasmu dengan setia, Tuhan akan dipuaskan dan engkau akan berdiri teguh dalam kesaksianmu.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Ada Jalan ke Depan”


853  Menderita dan Membayar Harga untuk Memperoleh Kebenaran Adalah yang Paling Layak

I

Tanggung banyak pend'ritaan dan bayar harga 'tuk p'roleh keb'naran adalah s'lalu layak, s'banyak apa pun yang kauperoleh. Jadi, penderitaan apa yang harus kautanggung 'tuk p'roleh kebenaran? Kau harus menderita karena dihakimi dan dihajar, kau harus mend'rita kar'na diuji dan dimurnikan, serta dipangkas, kau harus mend'rita penganiayaan dan kesengsaraan kar'na ikut Tuhan. Kau harus tanggung semua kesukaran ini. Jika kau mampu tanggung semua ini, kau 'kan dapat memp'roleh keb'naran. S'karang ini, kebanyakan orang bersedia mengejar kebenaran. M'reka ingin berlatih t'rapkan dan p'roleh keb'naran s'mentara lakukan tugas m'reka. Percaya pada Tuhan dan lakukan tugas adalah jalan hidup benar. Memilih jalan ini adalah hal yang benar, dan paling diberkati Tuhan.

II

Orang mampu dengan tulus korbankan diri m'reka bagi Dia, dan laksanakan tugas dengan baik sebagai makhluk ciptaan—ini adalah kasih karunia dan berkat Tuhan yang sangat besar. Jika kau ingin memperoleh kebenaran dan hidup, engkau harus berakar dalam firman Tuhan. Ini 'kan memungkinkanmu 'tuk mulai melangkah di jalan mengejar keb'naran, yang m'rupakan satu-satunya tujuan dan arah dalam hidup ini. Hanya jika engkau menjadikan firman Tuhan dan kebenaran berakar di dalam hatimu, engkau benar-benar menjadi salah seorang umat yang t'lah Tuhan pilih dan tentukan dari semula. S'karang kau semua harus terlebih dulu menentukan arah dan tujuan yang harus kau kejar dalam hidupmu, serta jalan yang harus kau tempuh, kemudian tenangkan pikiranmu, bekerja keras, korbankan dirimu, kerahkan s'genap kemampuanmu, dan bayar harga 'tuk capai tujuan itu.

III

S'lama periode ini, kau semua harus menguasai keb'naran yang seharusnya dipahami oleh orang-orang yang percaya pada Tuhan, kemudian masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Kau harus t'rima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta pemurnian dan ujian dari-Nya, dan mencapai titik di mana engkau tak menyangkal Tuhan, apa pun situasinya. Selain itu, siapa pun yang menggoda dan memikatmu, atau betapapun besarnya ketenaran, keuntungan, status, atau manfaat yang ditawarkan orang padamu, kau tak boleh tinggalkan tugasmu, atau tinggalkan apa yang sudah seharusnya dilakukan makhluk ciptaan. Sekalipun di kemudian hari Tuhan tak menginginkanmu, engkau tetap harus mengejar kebenaran, tetap harus berusaha menempuh jalan takut akan Tuhan dan jauhi kejahatan. Dengan demikian, tahun-tahun yang kau habiskan untuk mengorbankan dirimu bagi Tuhan takkan sia-sia.

IV

Kehidupan seseorang hanya berlangsung s'lama beb'rapa dasawarsa, jika kau lewatkan waktu terbaik 'tuk kejar keb'naran, penyesalanmu 'kan sia-sia. Ada orang yang sama s'kali tak tahu sampai sejauh mana pekerjaan Tuhan t'lah dilakukan. Bencana besar t'lah datang, dan orang-orang ini masih terbuai dalam mimpi, berpikir bahwa masih banyak waktu yang tersisa seb'lum Tuhan s'lesaikan pekerjaan-Nya! Mereka masih mendambakan kenyamanan daging, tanpa sedikit pun rasa haus akan keb'naran di dalam hati m'reka. Dengan demikian, m'reka kehilangan kesempatan s'kali seumur hidup 'tuk dapat kes'lamatan. Ada banyak orang yang lihat Tuhan ungkapkan begitu banyak kebenaran, yang tahu betul bahwa Tuhan sedang melakukan pekerjaan penyelamatan, tapi m'reka masih ragu, miliki gagasan m'reka sendiri, dan tak t'rima pekerjaan penyelamatan. Orang s'perti ini banggakan diri mereka sendiri, tapi saat bencana besar datang, m'reka 'kan dimusnahkan, siapa yang harus m'reka salahkan atas hal ini?

Dikutip dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Membayar Harga untuk Memperoleh Kebenaran Sangatlah Penting"


854  Tekad yang Dibutuhkan untuk Mengejar Kebenaran

Apakah engkau semua memiliki ketetapan hati untuk memahami kebenaran, mendapatkan kebenaran, dan pada akhirnya disempurnakan oleh Tuhan?

1  Engkau harus mencapai tahap di mana tekadmu tidak berubah apa pun lingkungan yang kau jumpai; itulah artinya bersikap tulus, dan hanya itulah kasih sejati akan kebenaran dan keinginan nyata untuk menjadi orang seperti itu. Ini tak akan terjadi bila kau mundur atau menjadi negatif, melepaskan tekadmu sendiri setiap kali masalah atau kesulitan muncul. Engkau harus memiliki kekuatan orang yang bersedia kehilangan nyawa dan anggota tubuhnya: "Apa pun yang terjadi, bahkan jika perlu aku mati, aku tidak akan pernah meninggalkan tekadku ataupun berhenti mencapai tujuan ini." Jika engkau melakukannya, tak akan ada kesulitan apa pun yang mampu menghentikanmu. Tuhan akan membuat segalanya terjadi untukmu.

2  Engkau harus memiliki pemahaman semacam ini setiap kali sesuatu terjadi: "Apa pun yang terjadi, itu semua adalah bagian dari pencapaian tujuanku, dan itu adalah pekerjaan Tuhan. Ada kelemahan dalam diriku, tetapi aku tidak akan bersikap negatif. Aku bersyukur kepada Tuhan untuk kasih yang dianugerahkan-Nya kepadaku dan karena mengatur lingkungan seperti itu untukku. Aku tidak boleh meninggalkan keinginan dan tekadku; menyerah sama saja dengan berkompromi dengan Iblis, sama saja dengan menghancurkan diri sendiri, dan sama saja dengan mengkhianati Tuhan." Ini adalah jenis pola pikir yang harus engkau miliki. Apa pun yang orang lain katakan atau bagaimanapun mereka bertindak, dan bagaimanapun Tuhan memperlakukanmu, tekadmu tidak boleh goyah.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Hidup di Hadapan Tuhanlah Orang Dapat Memiliki Hubungan yang Normal dengan-Nya”


881  Hanya dengan Bertindak Menurut Prinsip Orang Dapat Melakukan Tugas Mereka dengan Baik

1  Tugas apa pun yang engkau penuhi, engkau harus selalu berusaha memahami kehendak Tuhan dan mengerti tuntutan Tuhan sehubungan dengan tugasmu; dan baru pada saat itulah engkau akan mampu menangani masalah-masalah dengan cara yang berprinsip. Dalam melaksanakan tugasmu, engkau sama sekali tidak boleh melakukannya berdasarkan pilihan pribadimu, dengan sekadar melakukan apa pun yang ingin engkau lakukan, apa pun yang membuatmu merasa suka dan nyaman melakukannya, atau apa pun yang dapat membuatmu terlihat baik. Jika engkau memaksakan pilihan pribadimu kepada Tuhan atau menerapkannya seakan-akan itu adalah kebenaran, dengan menaatinya seolah-olah itu adalah kebenaran prinsip, itu bukanlah melaksanakan tugasmu, dan melakukan tugasmu dengan cara ini tidak akan diingat oleh Tuhan. Mereka memandang hal-hal yang mereka yakini sebagai hal yang benar, baik, dan indah, sebagai kebenaran; ini keliru.

2  Meskipun terkadang orang-orang mungkin berpikir bahwa sesuatu itu benar dan sesuai dengan kebenaran, itu tidak selalu berarti bahwa itu sesuai dengan kehendak Tuhan. Semakin orang-orang berpikir bahwa sesuatu itu benar, semakin mereka seharusnya berhati-hati dan semakin mereka harus mencari kebenaran untuk memahami apakah yang sedang mereka pikirkan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Jika ternyata hal itu bertentangan dengan tuntutan-Nya, artinya hal itu tidak dapat diterima meskipun engkau berpikir bahwa hal itu benar, dan itu tidak selalu sesuai dengan kebenaran sebenar apa pun itu menurutmu. Penetapanmu tentang yang benar dan yang salah harus semata-mata didasarkan pada firman Tuhan, dan sebenar apa pun sesuatu menurutmu, kalau tidak ada dasar untuk itu dalam firman Tuhan, engkau harus membuangnya. Tugas adalah amanat yang dipercayakan oleh Tuhan kepada manusia, dan harus dilaksanakan dengan bertindak sesuai dengan tuntutan dan standar Tuhan, serta dengan mendasarkan perilakumu pada kebenaran prinsip-prinsip dan bukannya pada keinginan subjektif manusia. Dengan demikian, pelaksanaan tugasmu akan sesuai dengan standar.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mencari Prinsip Kebenaran Orang Dapat Melaksanakan Tugasnya dengan Baik”


896  Carilah Kebenaran di dalam Segala Hal

1  Perkenan dari Tuhan adalah hal pertama yang harus engkau pikirkan dan usahakan; itu harus menjadi prinsip dan ruang lingkup penerapanmu. Alasan mengapa engkau harus menentukan apakah yang sedang engkau lakukan itu sejalan dengan kebenaran atau tidak adalah jika itu sejalan dengan kebenaran, maka itu pasti sesuai dengan kehendak Tuhan. Bukan berarti engkau harus mengukur apakah hal itu benar atau salah, atau apakah itu sesuai dengan selera orang lain atau tidak, atau apakah itu sejalan dengan keinginanmu sendiri atau tidak; sebaliknya, engkau harus menentukan apakah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak, dan apakah itu menguntungkan pekerjaan dan kepentingan gereja atau tidak. Jika engkau mempertimbangkan hal-hal ini, engkau akan semakin sejalan dengan kehendak Tuhan saat engkau melakukan segala sesuatu.

2  Jika engkau tidak mempertimbangkan aspek-aspek ini, dan sekadar mengandalkan kehendakmu sendiri saat melakukan segala sesuatu, dijamin engkau akan salah melakukannya, karena kehendak manusia bukanlah kebenaran dan, tentu saja, tidak sesuai dengan Tuhan. Jika engkau ingin diperkenan Tuhan, engkau harus menerapkan segala sesuatu sesuai dengan kebenaran dan bukan sesuai dengan kehendakmu sendiri. Terlepas dari apa yang engkau lakukan, seberapa besar atau kecil suatu masalah, dan apakah engkau melakukannya untuk memenuhi tugasmu dalam keluarga Tuhan atau untuk alasan pribadimu, engkau harus mempertimbangkan apakah hal yang kauperbuat itu sesuai dengan kehendak Tuhan, dan juga apakah itu merupakan sesuatu yang seharusnya dilakukan seseorang dengan kemanusiaan. Jika engkau mencari kebenaran dengan cara ini dalam segala sesuatu, engkau adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika engkau dengan tulus memperlakukan setiap hal dan setiap kebenaran dengan cara seperti ini, maka engkau akan mampu mencapai perubahan dalam watakmu.

3  Sebagian orang berpikir bahwa ketika mereka sedang melakukan sesuatu yang pribadi, mereka dapat mengabaikan kebenaran begitu saja, melakukan apa yang mereka suka, dan melakukannya dengan cara apa pun yang membuat mereka senang, dan dengan sikap apa pun yang menguntungkan mereka. Mereka sama sekali tidak memikirkan kemungkinan dampaknya terhadap keluarga Tuhan maupun mempertimbangkan apakah hal itu sejalan dengan tata tertib orang kudus. Akhirnya, begitu mereka selesai dengan masalahnya, mereka semakin merasa gelap dan merasa tidak nyaman di dalam batin mereka, walaupun mereka tidak tahu alasannya. Bukankah ganjaran ini setimpal? Jika engkau melakukan hal-hal yang tidak diperkenan oleh Tuhan, maka engkau telah menyinggung Tuhan. Jika orang tidak mencintai kebenaran, dan sering melakukan hal-hal berdasarkan kehendak mereka sendiri, mereka akan sering menyinggung Tuhan. Orang-orang semacam ini pada umumnya tidak diperkenan Tuhan dalam apa yang mereka lakukan, dan jika mereka tidak bertobat, hukuman tidak akan jauh dari mereka.
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901  Prinsip-prinsip Dasar untuk Mengatasi Natur Seseorang

Mengatasi natur seseorang dimulai dengan meninggalkan daging dan meninggalkan daging juga membutuhkan prinsip. Dapatkah orang meninggalkan daging sementara dirinya tak mengerti dan bingung tentang hal itu? Begitu menghadapi masalah, engkau menyerah pada daging. Ada prinsip yang cukup penting dan itu adalah, ketika menghadapi sebuah masalah, engkau harus mencari lebih lagi; engkau harus membawa masalahnya ke hadapan Tuhan dan menghabiskan waktu lebih banyak memikirkannya. Selain itu, setiap sore, engkau harus memeriksa keadaanmu dan meneliti perilakumu sendiri: manakah dari tindakanmu yang dilakukan sesuai kebenaran dan mana yang tidak sesuai prinsip? Ini adalah prinsip lain. Dua poin ini sangat penting: poin pertama, periksalah dirimu saat melakukan sesuatu dan poin kedua, periksalah dirimu setelahnya. Prinsip ketiga adalah mengerti dengan sangat jelas dengan apa artinya mengamalkan kebenaran dan apa artinya mengatasi masalah dengan cara yang berprinsip. Begitu engkau mengerti jelas sekali tentang hal ini, engkau akan bisa mengatasi masalah dengan benar. Dengan memegang ketiga prinsip ini, engkau bisa menahan diri. Natur rusakmu tidak akan menampakkan diri atau muncul lagi. Ini juga adalah prinsip penting untuk mengatasi natur manusia.
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902  Tuhan Pada Akhirnya Mendapatkan Mereka yang Memiliki Kebenaran

1  Orang seperti apakah mereka yang lahir pada akhir zaman? Mereka adalah orang-orang yang telah mengalami perusakan oleh Iblis selama ribuan tahun, dan yang telah dirusak sedemikian parah sehingga mereka tidak lagi memiliki keserupaan dengan manusia. Setelah mengalami penghakiman, hajaran, dan penyingkapan dari firman Tuhan, setelah ditaklukkan, mereka memperoleh kebenaran dari dalam firman Tuhan dan dengan sungguh-sungguh diyakinkan oleh Tuhan; mereka telah mencapai pemahaman tentang Tuhan, dan mereka dapat mematuhi Tuhan secara mutlak dan memenuhi kehendak-Nya. Pada akhirnya, kelompok orang yang didapatkan melalui rencana pengelolaan Tuhan adalah orang-orang semacam ini. Apakah engkau akan mengatakan orang yang bisa memenuhi kehendak Tuhan adalah mereka yang tidak pernah dirusak oleh Iblis, atau mereka yang akhirnya diselamatkan? Orang-orang yang akan didapatkan di sepanjang rencana pengelolaan adalah kelompok yang dapat memahami kehendak Tuhan, yang memperoleh kebenaran dari Tuhan, dan yang memiliki jenis kehidupan dan keserupaan dengan manusia seperti yang Tuhan kehendaki.

2  Ketika manusia pertama kali diciptakan, mereka hanya tampak seperti manusia dan memiliki kehidupan. Namun, di dalam dirinya, mereka tidak memiliki keserupaan dengan manusia seperti yang Tuhan kehendaki dan harapkan untuk mereka capai. Kelompok orang yang pada akhirnya akan didapat adalah mereka yang akan bertahan pada akhirnya, dan mereka juga adalah yang Tuhan kehendaki, yang Dia perkenan, dan yang memuaskan-Nya. Dalam rencana pengelolaan selama beberapa ribu tahun, orang-orang ini telah memperoleh paling banyak, yang berasal dari penyiraman Tuhan dan telah disediakan bagi mereka melalui peperangan-Nya dengan Iblis. Orang-orang dalam kelompok ini lebih baik daripada mereka yang Tuhan ciptakan pada awalnya; meskipun mereka telah melalui kerusakan, hal ini tidak dapat dihindari, dan termasuk di dalam ruang lingkup rencana pengelolaan Tuhan. Hal ini menyingkapkan kemahakuasaan dan hikmat-Nya dengan berlimpah, serta fakta bahwa semua yang telah Tuhan atur, rencanakan, dan capai adalah yang terhebat.
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903  Hakikat Tuhan Mahakuasa dan Nyata

Tuhan berkarya secara nyata,

Dia ungkap watak-Nya dan siapa Dia.

Dia bisa lakukan yang tak mungkin. Itulah kemahakuasaan-Nya.

Dia bekerja sendiri. Inilah sisi kepraktisan-Nya.

Jangan lupakan:

hakikat-Nya mahakuasa dan nyata;

keduanya saling menguatkan.

Karya-Nya ungkapkan watak-Nya dan siapa Dia.

Tuhan penuh kemahakuasaan, kebenaran, dan kemegahan.



Tuhan mahakuasa dan nyata.

Ada kemahakuasaan dalam firman-Nya.

Dia berotoritas, firman-Nya jadi nyata.

Bahkan sebelum tampak hasil akhirnya.

Mahakuasalah Dia saat berfirman.

Jangan lupakan:

hakikat-Nya mahakuasa dan nyata;

keduanya saling menguatkan.

Karya-Nya ungkapkan watak-Nya dan siapa Dia.

Tuhan penuh kemahakuasaan, kebenaran, dan kemegahan.



Ingat yang terjadi di Zaman Taurat.

Saat Tuhan minta Yunus ke Niniwe,

kehadiran-Nya sungguh nyata.

Saat Yunus tak mau, dia dimakan ikan.

Tiga hari di sana, dia bertahan dan tak mati.

Yang Tuhan lakukan tunjukkan kemahakuasaan-Nya.

Dia tunjukkan dalam karya-Nya hakikat-Nya dan siapa Dia.



Ada dua sisi hakikat Tuhan: mahakuasa sekaligus nyata.

S'mua dapat dilihat di tiap langkah karya-Nya

dan s'gala yang Dia perbuat.

Ini satu cara k'nal Tuhan.

Jangan lupakan:

hakikat-Nya mahakuasa dan nyata;

keduanya saling menguatkan.

Karya-Nya ungkapkan watak-Nya dan siapa Dia.

Tuhan penuh kemahakuasaan, kebenaran, dan kemegahan.

Tuhan penuh kemahakuasaan, kebenaran, dan kemegahan.

Kebenaran dan kemegahan. Kebenaran dan kemegahan.
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904  Sikap yang Benar terhadap Tuhan

1  Sebenarnya, satu-satunya sikap yang makhluk ciptaan harus miliki terhadap Penciptanya adalah ketaatan, ketaatan tanpa syarat. Engkau tidak perlu mendiskusikan bagaimana dan mengapa Tuhan melakukan apa yang Dia lakukan; satu-satunya yang perlu engkau lakukan adalah mempertahankan keyakinanmu bahwa Dia adalah kebenaran, dan mengakui bahwa Dia adalah Penciptamu, bahwa Dia adalah Tuhanmu. Ini jauh lebih tinggi dari semua kebenaran, lebih tinggi dari semua hikmat dunia, dari apa yang manusia sebut moralitas, etika, pengetahuan, pendidikan, falsafah, atau budaya tradisional, dan bahkan lebih tinggi dari kasih sayang atau persahabatan, atau yang disebut cinta di antara manusia—ini sungguh lebih tinggi daripada semua hal lainnya.

2  Terlepas dari berapa lama seseorang telah percaya kepada Tuhan, berapa jauh jalan yang telah mereka tempuh, berapa banyak pekerjaan yang telah mereka lakukan dan berapa banyak tugas yang telah mereka laksanakan, sepanjang waktu ini telah mempersiapkan mereka untuk satu hal: supaya engkau pada akhirnya mampu mencapai ketundukan yang mutlak dan tanpa syarat kepada Tuhan. Terlepas dari lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal yang menimpamu dan yang Tuhan telah aturkan bagimu, engkau harus selalu memiliki sikap taat. Jangan tanya alasannya. Jika engkau selalu memeriksa apakah yang sedang Tuhan lakukan ini sesuai dengan gagasanmu, melihat apakah yang Tuhan lakukan adalah hal yang engkau suka, atau bahkan apakah itu sesuai dengan apa yang engkau percayai sebagai kebenaran, maka posisimu salah, dan ini akan mendatangkan masalah bagimu dan engkau cenderung akan menyinggung watak Tuhan.
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905  Segala Sesuatu yang Tuhan Lakukan adalah Adil

1  Pengetahuan tentang Tuhan tidak mengatakan seperti apakah Tuhan itu berdasarkan cara pandang manusia tentang berbagai hal; tidak ada kebenaran dalam cara manusia memandang sesuatu. Engkau harus melihat apa esensi Tuhan, serta apa watak Tuhan. Manusia seharusnya tidak melihat esensi Tuhan berdasarkan fenomena lahiriah apa pun yang dihasilkan dari apa yang telah dilakukan atau ditangani Tuhan. Watak Tuhan itu adil; Dia memperlakukan semua orang sama. Ini bukan berarti bahwa orang benar tidak perlu menjalani ujian atau bahwa orang benar perlu dilindungi. Bukan seperti ini. Tuhan memiliki hak untuk mengujimu. Ini adalah pengungkapan dari watak-Nya yang adil. Tuhan akan melakukan apa yang seharusnya Dia lakukan, dan watak-Nya adalah adil.

2  Keadilan itu bukan berarti adil atau masuk akal; itu bukan egalitarianisme, juga bukan perkara mengalokasikan kepadamu apa yang pantas engkau terima sesuai dengan berapa banyak pekerjaan yang telah kauselesaikan, atau memberimu upah untuk pekerjaan apa pun yang telah kaukerjakan, atau memberi kepadamu hakmu sesuai dengan upaya yang telah kaukeluarkan. Ini bukanlah keadilan. Seandainya Tuhan menyingkirkan Ayub setelah Ayub menjadi kesaksian bagi Dia: maka Tuhan sudah berlaku benar juga. Mengapa ini disebut kebenaran? Dari sudut pandang manusia, jika sesuatu selaras dengan gagasan-gagasan manusia, maka sangat mudah bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu benar; tetapi, jika mereka tidak melihat bahwa hal itu selaras dengan gagasan-gagasan mereka—jika hal itu adalah sesuatu yang tidak mampu mereka pahami—maka menjadi sulit bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu benar. Esensi Tuhan adalah keadilan. Walaupun tidak mudah untuk memahami apa yang Dia lakukan, semua yang Dia lakukan itu adil; hanya saja orang-orang tidak memahaminya.

3  Ketika Tuhan menyerahkan Petrus kepada Iblis, bagaimana Petrus meresponinya? "Umat manusia tidak mampu memahami apa yang Kaulakukan, tetapi semua yang Kaulakukan mengandung maksud baik-Mu; ada keadilan di dalam semua itu. Bagaimana bisa aku tidak mengucapkan pujian atas perbuatan bijak-Mu?" Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar. Walaupun hal itu mungkin tidak terpahami olehmu, engkau tidak boleh membuat penilaian sesuka hatimu. Jika sesuatu yang Dia lakukan tampak tidak masuk akal bagimu, atau jika engkau memiliki gagasan apa pun tentang hal itu, dan hal itu membuatmu mengatakan bahwa Dia tidak adil, maka engkaulah yang sangat tidak masuk akal. Engkau melihat bahwa Petrus mendapati beberapa hal tidak bisa dipahami, tetapi dia yakin bahwa ada hikmat Tuhan dan ada maksud baik-Nya di dalam hal-hal tersebut. Manusia tidak mampu memahami segala sesuatu; ada begitu banyak hal yang tidak dapat mereka pahami. Mengenal watak Tuhan bukanlah hal yang mudah.
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907  Apakah Engkau Sungguh-sungguh Memahami Tuhan?

1  Apakah engkau berani berkata bahwa engkau mengenal Tuhan? Pernahkah engkau berurusan dengan Tuhan? Pernahkah engkau berhubungan dengan-Nya? Apakah engkau mengenal watak-Nya? Apakah engkau tahu apa yang Dia sukai? Apakah engkau tahu hal-hal yang engkau lakukan yang menyinggung watak-Nya? Apakah engkau tahu kerusakan di dalam dirimu yang tidak disukai-Nya? Apakah engkau tahu melalui siapa Dia menyingkapkan natur-Nya yang benar? Apakah engkau tahu siapa orang yang dibenci-Nya? Apakah engkau tahu mana dari masalahmu yang paling dibencinya? Jika engkau tidak mengetahui jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti itu, itu menunjukkan bahwa engkau benar-benar tidak memiliki pemahaman akan Tuhan.

2  Engkau berkata bahwa engkau telah melihat Dia, tetapi engkau tidak memahami sukacita, kemarahan, kesedihan, dan kebahagiaan-Nya dan engkau tidak memahami watak-Nya. Engkau juga tidak memahami kebenaran-Nya ataupun belas kasihan-Nya, dan engkau tidak tahu apa yang disukai atau dibenci-Nya. Ini bukanlah mengenal Tuhan. Jika engkau mengenal Tuhan, memahami-Nya, dan mampu memahami sebagian kehendak-Nya, engkau pun dapat benar-benar percaya kepada-Nya, benar-benar tunduk kepada-Nya, benar-benar mengasihi-Nya, dan benar-benar menyembah-Nya.
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913  Mengenal Naturmu Sendiri adalah Kunci Perubahan dalam Watak

1  Kunci untuk orang mencapai perubahan dalam wataknya adalah dengan mengenal naturnya sendiri, dan ini harus terjadi sesuai dengan penyingkapan dari Tuhan. Hanya dalam firman Tuhanlah, orang dapat mengetahui naturnya sendiri yang mengerikan, mengenali berbagai racun Iblis dalam naturnya sendiri, menyadari bahwa dirinya bodoh dan bebal, dan mengenali unsur-unsur lemah dan negatif dalam naturnya. Setelah ini sepenuhnya diketahui, dan engkau benar-benar mampu membenci dirimu sendiri dan meninggalkan daging, secara konsisten melakukan firman Tuhan, dan memiliki kemauan untuk sepenuhnya tunduk pada Roh Kudus dan firman Tuhan, maka engkau telah mulai menapaki jalan Petrus. Tanpa kasih karunia Tuhan, dan tanpa pencerahan dan tuntutan dari Roh Kudus, akan sangat sulit menapaki jalan ini, karena orang-orang tidak memiliki kebenaran dan tidak mampu mengkhianati dirinya sendiri.

2  Jika pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri terlalu dangkal, mereka akan mendapati bahwa mustahil bagi mereka untuk menyelesaikan masalah, dan watak hidup mereka sama sekali tidak akan berubah. Manusia perlu mengenal dirinya sendiri pada tingkat yang mendalam, yang berarti mengenal naturnya sendiri: unsur-unsur apa yang termasuk dalam natur tersebut, bagaimana hal-hal ini bermula, dan dari mana datangnya semua itu. Selain itu, apakah engkau benar-benar dapat membenci hal-hal ini? Sudahkah engkau melihat jiwamu yang buruk dan naturmu yang jahat? Jika engkau benar-benar dapat melihat kebenaran tentang dirimu, engkau akan mulai membenci dirimu sendiri. Ketika engkau membenci dirimu sendiri dan kemudian melakukan firman Tuhan, engkau akan dapat meninggalkan daging dan memiliki kekuatan untuk melakukan kebenaran tanpa kesulitan.
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916  Inilah Keserupaan dengan Manusia Sejati

Saat kau percaya Tuhan dan alami pekerjaan-Nya,

pandanganmu tentang hidup 'kan berubah.

Makna, nilai-nilai kehidupanmu,

fondasi keberadaan, b'rubah s'penuhnya.

Inilah s'orang manusia sejati.

Yang t'lah dilengkapi akan hidup bagi kebenaran dan Tuhan,

hidup bagi keadilan. S'lalu!



Kau akan dilahirkan kembali, berubah sepenuhnya,

menjadi seseorang yang berbeda. Betapa luar biasa ini!

Transformasi, ubah semuanya menjadi terbalik.

Kau akan merasa profit, kesenangan, ketenaran,

harta, kemuliaan tak penting lagi.

Inilah s'orang, manusia sejati.

Yang t'lah dilengkapi akan hidup bagi kebenaran dan Tuhan,

hidup bagi keadilan. S'lalu! Yeah!



Ini gambaran seseorang.

Ini gambaran seseorang.

Ini gambaran seseorang.

Ini gambaran seseorang.

Ini gambaran seseorang.

Ini gambaran seseorang.

Ini gambaran seseorang.

Ini gambaran seseorang.

Inilah s'orang manusia sejati.

Yang t'lah dilengkapi akan hidup bagi

kebenaran dan Tuhan, hidup bagi keadilan. S'lalu!

Inilah s'orang manusia sejati.

Yang t'lah dilengkapi akan hidup bagi kebenaran dan Tuhan,

hidup bagi keadilan. S'lalu!

Hidup bagi kebenaran dan Tuhan,

hidup bagi keadilan. S'lalu! S'lalu!
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925  Kenali Dirimu Sendiri Sesuai dengan Firman Tuhan

Bait 1

P'mahaman orang 'kan natur m'reka itu terlalu dangkal,

jauh berbeda dari  firman penghakiman dan p'nyingkapan.

Tak mendalam atau mendasar.

Fokus pada hal lahiriah.

Meski m'reka mengaku k'nal diri,

itu tak mendalam.



Pra-refrain

Tiada yang berpikir m'reka s'perti ini,

bahwa ini natur m'reka,

kar'na m'reka t'lah m'lakukan s'perti itu.



Refrain

Tuhan t'lah menyingkap natur manusia.

Namun, m'reka sadar cara m'lakukan sesuatu,

cara bicara m'reka ternyata cacat,

sehingga sulit m'lakukan keb'naran.



Bait 2

Orang pikir kesalahan mereka tak disengaja

bukan wujud natur m'reka.

Yang pikir s'perti ini  tak dapat m'lakukan keb'naran

kar'na m'reka tidak haus  atau t'rima keb'naran.

M'reka sembarang ikut aturan.



Pra-refrain

Tiada yang berpikir m'reka s'perti ini,

bahwa ini natur m'reka,

kar'na m'reka t'lah m'lakukan s'perti itu.



Refrain

Tuhan t'lah menyingkap natur manusia.

Namun, m'reka sadar cara m'lakukan sesuatu,

cara bicara m'reka ternyata cacat,

sehingga sulit m'lakukan keb'naran.



Bridge

Orang pikir natur m'reka tak terlalu rusak,

yakin m'reka tak cukup buruk  'tuk dihukum atau dimusnahkan.

M'reka pikir bukan masalah berbohong,

dan bahwa m'reka l'bih baik.

Namun, m'reka jauh dari standar.

Meski tampak tak langgar keb'naran,

pada hakikatnya orang tak m'lakukan keb'naran.



Refrain

Tuhan t'lah menyingkap natur manusia.

Namun, m'reka sadar cara m'lakukan sesuatu,

cara bicara m'reka ternyata cacat,

sehingga sulit m'lakukan keb'naran.
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926  Perilaku yang Baik Tidak Sama dengan Perubahan Watak

1  Ketika Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, itu bukanlah untuk menghiasi manusia dengan sikap baik—pekerjaan Tuhan adalah untuk mengubah watak manusia, membuat mereka lahir kembali menjadi manusia baru. Oleh karena itu, penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian Tuhan terhadap manusia semuanya bertujuan untuk mengubah wataknya, sehingga ia mencapai ketaatan dan kesetiaan mutlak kepada Tuhan, dan menyembah Tuhan secara normal. Inilah tujuan pekerjaan Tuhan.

2  Memiliki sikap baik tidak sama dengan menaati Tuhan, apalagi menjadi serupa dengan Kristus. Perubahan dalam perilaku didasarkan pada doktrin dan lahir dari semangat—bukan didasarkan pada pengetahuan sejati akan Tuhan, atau akan kebenaran, dan perubahan itu tidak berdasar pada bimbingan Roh Kudus. Walau ada waktu-waktu di mana sebagian dari apa yang manusia lakukan diarahkan oleh Roh Kudus, ini bukanlah ungkapan kehidupan, apalagi dianggap sama dengan mengenal Tuhan.

3  Tidak peduli seberapa baik perilaku seseorang, hal itu tidak membuktikan mereka menaati Tuhan atau mereka melakukan kebenaran. Perubahan perilaku hanyalah ilusi sementara; itu hanyalah perwujudan dari semangat. Itu tidak bisa dianggap sebagai ungkapan kehidupan. Orang bisa berperilaku baik, tetapi itu tidak selalu berarti bahwa mereka memiliki kebenaran. Memiliki semangat hanya bisa membuat mereka menaati doktrin dan mengikuti aturan; orang-orang yang tidak memiliki kebenaran tidak mungkin dapat menyelesaikan masalah-masalah yang esensial, dan doktrin juga tidak dapat menggantikan posisi kebenaran.
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928  Pengungkapan Orang-orang yang Wataknya Telah Diubahkan

1  Orang-orang yang telah mengalami perubahan dalam watak telah memahami kebenaran, mereka memiliki ketajaman dalam semua masalah, mereka tahu cara bertindak sesuai dengan kehendak Tuhan, cara bertindak sesuai dengan kebenaran prinsip, dan cara bertindak untuk memuaskan Tuhan, dan mereka memahami natur dari kerusakan yang mereka perlihatkan. Ketika ide-ide dan gagasan mereka sendiri disingkapkan, mereka mampu bersikap arif dan meninggalkan daging. Demikianlah perubahan dalam watak itu disingkapkan. Hal yang utama mengenai orang yang telah mengalami perubahan watak adalah bahwa mereka telah dapat dengan jelas memahami kebenaran, dan ketika melakukan sesuatu, mereka melakukan kebenaran dengan cukup akurat dan mereka tidak sering memperlihatkan kerusakan.

2  Secara umum, mereka yang wataknya telah berubah tampak sangat berakal sehat dan arif, dan karena pemahaman mereka akan kebenaran, mereka tidak memperlihatkan terlalu banyak sikap yang membenarkan diri sendiri atau kecongkakan. Mereka dapat melihat dan memahami di balik banyak dari kerusakan yang telah disingkapkan di dalam diri mereka, sehingga mereka tidak menjadi congkak. Mereka mampu memiliki pemahaman yang terukur tentang di mana kedudukan manusia, tentang cara berperilaku yang pantas, tentang cara menjadi taat, tentang apa yang harus dikatakan dan apa yang tidak boleh dikatakan, dan tentang apa yang harus dikatakan serta apa yang harus dilakukan dan kepada siapa itu dikatakan dan dilakukan. Inilah sebabnya dikatakan bahwa orang-orang seperti ini cukup berakal sehat. Mereka yang telah mengalami perubahan dalam watak mereka benar-benar hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan mereka memiliki kebenaran.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”


929  Mereka yang Mengalami Perubahan Watak Dapat Hidup Serupa Dengan Manusia

1  Mereka yang telah mengalami perubahan dalam watak mereka benar-benar hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan mereka memiliki kebenaran. Mereka selalu mampu berbicara dan melihat berbagai hal sesuai dengan kebenaran, dan mereka berprinsip dalam segala sesuatu yang mereka lakukan; mereka tidak tunduk pada pengaruh orang, perkara, atau apa pun dan mereka semua memiliki pandangan mereka sendiri dan dapat mempertahankan kebenaran prinsip. Watak mereka relatif stabil, mereka tidak terombang-ambing, dan apa pun keadaan yang mereka hadapi, mereka mengerti cara melakukan tugas-tugas mereka dengan benar dan cara berperilaku untuk kepuasan Tuhan. Mereka yang wataknya benar-benar telah berubah tidak memusatkan perhatian pada apa yang harus dilakukan untuk membuat diri mereka tampak baik pada tingkat lahiriah—mereka telah mendapatkan kejelasan batin tentang apa yang harus dilakukan untuk menyenangkan Tuhan. Secara lahiriah, mereka mungkin tidak tampak menjadi begitu antusias atau telah melakukan sesuatu yang sangat hebat, tetapi segala sesuatu yang mereka lakukan bermakna, bernilai, dan membuahkan hasil yang nyata.

2  Mereka yang wataknya telah berubah pasti memiliki banyak kebenaran, dan ini dapat ditegaskan melalui cara pandang mereka tentang berbagai hal dan prinsip dalam tindakan mereka. Mereka yang tidak memiliki kebenaran sama sekali belum mencapai perubahan apa pun dalam watak. Bahan yang paling penting dalam perubahan watak adalah bahwa kehidupan batin seseorang telah berubah. Kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan benar-benar menjadi kehidupan mereka sendiri, racun iblis di dalamnya telah disingkirkan, dan berbagai cara pandang mereka telah berubah sepenuhnya—dan tak seorang pun di antara mereka yang masih sejalan dengan cara pandang dunia. Orang-orang ini dapat melihat rencana jahat dan racun si naga merah besar dengan jelas sebagaimana adanya; mereka telah memahami esensi sejati kehidupan. Nilai-nilai kehidupan mereka telah berubah, dan inilah jenis perubahan yang paling mendasar, serta esensi dari perubahan watak.

3  Mereka yang telah mengalami perubahan dalam wataknya merasa bahwa saat hidup, orang harus memenuhi tugas manusianya, menyembah Tuhan, tunduk di hadapan Tuhan, dan memuaskan Tuhan; mereka percaya bahwa inilah landasan menjadi manusia dan mewakili kewajiban yang harus mereka lakukan sesuai dengan prinsip-prinsip Surga dan bumi yang tidak dapat diubah. Jika tidak, mereka tidak akan layak disebut manusia; hidup mereka akan hampa dan tidak ada artinya. Mereka merasa bahwa manusia harus hidup untuk memuaskan Tuhan, untuk melakukan tugas mereka dengan baik, dan untuk menjalani kehidupan yang bermakna sehingga apabila saatnya mereka mati, mereka akan merasa puas dan tidak akan memiliki penyesalan sedikitpun, hidup mereka tidaklah sia-sia. Penyebab utama perubahan dalam watak hidup seseorang adalah memiliki kebenaran dalam diri dan memiliki pengenalan akan Tuhan; pandangan seseorang tentang kehidupan berubah, dan nilai-nilainya berbeda dari sebelumnya. Perubahan itu dimulai dari dalam, dan dari kehidupan seseorang; itu pasti bukan semata-mata perubahan lahiriah.
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930  Ujian Tuhan Terhadap Manusia Adalah untuk Menyucikan Mereka

1  Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, yang orang cari adalah mendapatkan berkat untuk di masa depan; inilah tujuan dalam iman mereka. Semua orang memiliki niat dan harapan ini. Walaupun demikian, kerusakan di dalam natur manusia harus diselesaikan melalui ujian. Dalam aspek mana saja engkau tidak lulus, dalam aspek itulah engkau harus dimurnikan—ini adalah pengaturan Tuhan. Tuhan menciptakan sebuah lingkungan untukmu, yang memaksamu dimurnikan di sana untuk mengetahui kerusakanmu sendiri. Pada akhirnya, engkau mencapai titik di mana engkau lebih suka mati dan meninggalkan rencana dan keinginanmu, dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Jika orang tidak mengalami beberapa tahun pemurnian, jika mereka tidak menanggung tingkat penderitaan tertentu, mereka tidak akan dapat menyingkirkan ikatan kerusakan daging dalam pikiran dan hati mereka.

2  Dalam aspek mana saja engkau masih tunduk pada perbudakan Iblis, dalam aspek mana saja engkau masih memiliki keinginanmu sendiri, tuntutanmu sendiri—dalam aspek inilah engkau harus menderita. Hanya dalam penderitaan, pelajaran dapat dimengerti, yang berarti orang bisa mendapatkan kebenaran dan memahami kehendak Tuhan. Sebenarnya, banyak kebenaran dipahami selama pengalaman ujian yang menyakitkan. Tidak ada orang yang dapat memahami kehendak Tuhan, mengakui kemahakuasaan dan hikmat Tuhan atau menghargai watak Tuhan yang benar ketika berada di lingkungan yang nyaman dan mudah, atau ketika keadaan baik. Itu tidak mungkin! Jika orang tidak mengalami beberapa tahun pemurnian, jika mereka tidak menanggung tingkat penderitaan tertentu, mereka tidak akan dapat menyingkirkan ikatan kerusakan daging dalam pikiran dan hati mereka.
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932  Mereka yang Mencintai Kebenaran Akan Mendapatkan Kebenaran

1  Penyelamatan Tuhan bagi umat manusia adalah penyelamatan bagi mereka yang mencintai kebenaran, penyelamatan bagi mereka yang memiliki kemauan dan ketetapan hati, yang memiliki kerinduan akan kebenaran dan keadilan. Seseorang yang berketetapan hati memiliki hati yang merindukan keadilan, kebaikan, dan kebenaran, dan memiliki hati nurani. Tuhan bekerja atas orang-orang ini sehingga mereka bisa memahami dan mendapatkan kebenaran, sehingga kerusakan mereka bisa ditahirkan, dan watak hidup mereka bisa diubahkan. Jika, dalam dirimu, tidak ada cinta akan kebenaran atau kerinduan akan keadilan dan terang; jika, setiap kali engkau menghadapi kejahatan, engkau tidak memiliki kemauan untuk menyingkirkan hal-hal yang jahat ataupun tidak berketetapan hati untuk menanggung kesukaran; jika, terlebih dari itu, hati nuranimu mati rasa; jika kemampuanmu untuk menerima kebenaran juga menjadi mati rasa, dan engkau tidak terbiasa dengan kebenaran dan peristiwa-peristiwa yang muncul; dan jika engkau tidak memiliki kemampuan membedakan segala masalah, dan tidak mampu menangani atau menyelesaikan sendiri masalahmu, maka engkau sama sekali tidak bisa diselamatkan.

2  Ketika suatu masalah menimpamu, engkau harus berkepala dingin dan melakukan pendekatan yang benar, dan engkau harus membuat pilihan. Engkau semua harus belajar menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Pada saat normal, apakah gunanya memahami kebenaran? Gunanya bukanlah untuk mengisi perutmu, dan bukan sekadar untuk memberimu sesuatu untuk dikatakan, juga bukan untuk menyelesaikan masalah orang lain. Terlebih penting, adalah untuk menyelesaikan masalahmu sendiri, kesulitanmu sendiri. Mengapa dikatakan bahwa Petrus adalah buah? Karena ada hal-hal berharga dalam dirinya, hal-hal yang layak untuk disempurnakan; dia berketetapan hati untuk mencari kebenaran dan teguh dalam kemauannya; dia memiliki akal sehat, bersedia mengalami kesukaran, dan mencintai kebenaran di dalam hatinya, dan dia tidak melepaskan apa yang terjadi. Ini semua adalah poin-poin yang kuat. Hanya mereka yang berketetapan hati dan mengejar kebenaran yang bisa mendapatkannya dan disempurnakan oleh Tuhan.
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936  Seluruh Umat Manusia Harus Menyembah Tuhan

I

Kepercayaan yang sejati kepada Tuhan bukanlah tentang percaya kepada Tuhan hanya 'tuk diselamatkan, apalagi hanya 'tuk menjadi orang baik. Ini juga bukan sekadar percaya kepada-Nya tuk miliki keserupaan dengan manusia. Sebenarnya, pandangan orang tentang kepercayaan kepada Tuhan tidak boleh hanya percaya bahwa Tuhan itu ada , dan bahwa Dia adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan hanya itu.

II

Ini juga bukan hanya tentang mengakui Tuhan, dan percaya bahwa Dia adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu, atau percaya bahwa Dia mahakuasa, bahwa Dia menciptakan bumi dan segala sesuatu, bahwa Dia unik dan mahatinggi. Ini bukan hanya tentang memercayai fakta-fakta ini dan hanya itu. Maksud Tuhan adalah seluruh keberadaan dan hatimu harus diberikan kepada-Nya dan tunduk kepada-Nya. Itu berarti, kau harus mengikuti Tuhan, dipakai oleh-Nya, dan engkau bahkan bersedia 'tuk melakukan pelayanan bagi-Nya—apa pun yang kaulakukan bagi Tuhan, itulah yang seharusnya dilakukan.

III

Ini bukanlah bahwa hanya mereka yang ditentukan sejak semula dan dipilih oleh Tuhan yang harus percaya kepada-Nya. Sebenarnya, semua umat manusia harus menyembah Tuhan, harus mendengarkan Dia dan tunduk kepada-Nya, karena manusia diciptakan oleh Tuhan.
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942  Apakah Engkau Sungguh-Sungguh Mengenal Watak Tuhan yang Adil?

1  Tuhan menentukan kesudahan manusia berdasarkan pada suatu prinsip: pada akhirnya kesudahan manusia akan ditentukan berdasarkan kinerja dan perilaku pribadi mereka. Banyak orang tidak memahami kehendak Tuhan; mereka berpikir bahwa setiap manusia yang telah ditentukan dari semula oleh Tuhan pasti akan diselamatkan dan mereka berpikir bahwa setiap manusia yang tidak ditentukan dari semula oleh Tuhan tidak akan diselamatkan bahkan jika mereka melakukan segala sesuatu dengan lebih baik. Mereka berpikir bahwa Tuhan tidak akan menentukan kesudahan manusia berdasarkan kinerja dan perilaku mereka. Jika engkau berpikir seperti ini, engkau salah memahami Tuhan. Jika Tuhan benar-benar melakukan ini, apakah Tuhan dapat dikatakan adil?

2  Engkau tidak melihat watak benar Tuhan, dan engkau selalu salah memahami Tuhan dan memutarbalikkan maksud Tuhan, yang menyebabkan engkau selalu pesimis dan kehilangan harapan. Bukankah ini melukai diri sendiri? Apakah engkau sebenarnya memahami, dan apakah engkau yakin dengan maksud Tuhan? Engkau selalu menggunakan "penentuan Tuhan" untuk membatasi dan menolak firman Tuhan. Ini adalah kesalahpahaman yang serius tentang Tuhan! Engkau tidak memahami pekerjaan Tuhan, dan engkau tidak memahami kehendak Tuhan atau seberapa banyak Dia memikirkan segala sesuatunya. Engkau salah memahami maksud Tuhan, engkau tidak memercayai firman Tuhan. Bagaimana engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan benar untuk memenuhi kehendak Tuhan?

3  Banyak orang tidak pernah berfokus untuk mengubah watak mereka, apalagi berfokus untuk menerapkan kebenaran. Mereka hanya peduli untuk bertanya tentang apakah mereka akan mendapat tempat tujuan yang baik, bagaimana Tuhan akan memperlakukan mereka, apakah Dia telah menentukan mereka dari semula untuk menjadi umat-Nya atau tidak, dan hal-hal kabar angin lainnya. Bagaimana orang-orang semacam ini, yang tidak terlibat dalam pekerjaan jujur, dapat memperoleh hidup yang kekal? Sekarang, Aku dengan sungguh-sungguh memberitahumu: jika manusia yang telah ditentukan dari semula tidak melakukan kebenaran, pada akhirnya mereka akan disingkirkan; dan orang yang dengan tulus mengorbankan dirinya untuk Tuhan dan melakukan yang terbaik untuk melakukan kebenaran akan dapat bertahan hidup dan masuk ke dalam kerajaan Tuhan.
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943  Tuhan Menyelamatkan Manusia Hingga Batas Tertinggi

1  Tuhan tidak datang kali ini untuk membunuh manusia, tetapi untuk menyelamatkan manusia sebisa mungkin. Siapa yang sepenuhnya bebas dari kesalahan? Jika semua orang dibunuh, lalu bagaimana itu bisa disebut "keselamatan"? Beberapa pelanggaran dilakukan dengan sengaja, sementara yang lainnya dilakukan tanpa disengaja. Dengan pelanggaran yang tidak disengaja, jika engkau dapat berubah setelah engkau mengenalinya, apakah Tuhan akan membunuhmu sebelum engkau berubah? Dapatkah Tuhan menyelamatkan manusia dengan cara itu? Apakah engkau melakukan pelanggaran tanpa sadar atau karena natur pemberontakanmu, engkau harus ingat: setelahnya, engkau harus segera sadar akan pelanggaranmu dan terus maju; situasi apa pun yang muncul, engkau harus terus maju.

2  Pekerjaan yang sedang Tuhan lakukan adalah pekerjaan penyelamatan, dan Dia tidak akan dengan begitu saja membunuh manusia yang ingin Dia selamatkan. Sejauh mana pun engkau mampu berubah, bahkan jika pada akhirnya Tuhan membunuhmu. Dia pasti akan melakukannya dalam kebenaran; dan ketika saatnya tiba, Dia akan membuatmu mengerti. Saat ini, engkau semua harus berfokus untuk berjuang demi kebenaran, berfokus pada jalan masuk kehidupan, dan berusaha memenuhi tugasmu. Tidak ada kesalahan dalam hal ini! Akhirnya, bagaimanapun cara Tuhan memperlakukanmu, itu selalu dilakukan dalam keadilan; engkau tidak boleh meragukan hal ini dan tidak perlu khawatir. Bahkan jika engkau tidak dapat memahami keadilan Tuhan saat ini, akan tiba waktunya saat engkau akan diyakinkan.
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948  Hidup untuk Bersaksi bagi Tuhan adalah Berkat Terbesar

I

Tuhan mengizinkanmu untuk hidup, kau dapat hidup untuk Tuhan, dan kau dapat hidup untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Inilah cara hidup yang bermakna. Jika manusia hidup tanpa menerima atau memahami kebenaran dan hidup hanya untuk daging, itu sama sekali tak bernilai. Saat ini, kau semua sedang berjuang untuk memperoleh kebenaran, kau hidup dengan makin miliki hati nurani dan nalar, dan makin miliki keserupaan dengan manusia. Engkau makin memahami kebenaran, engkau makin tahu untuk tunduk kepada Tuhan, dan kau juga mampu melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan bersaksi bagi Tuhan. Hidup seperti ini 'kan memenuhi hatimu dengan damai dan sukacita, dan ini adalah kehidupan paling bermakna. Di antara seluruh umat manusia, hanya kau semua yang telah memperoleh berkat seperti ini.

II

Di dunia yang luas ini, dari antara seluruh umat manusia, Tuhan hanya memilih kau semua dan membuatmu terlahir di zaman terakhir ini, di negara si naga merah yang sangat besar, agar kau dapat menerima amanat-Nya, melaksanakan tugasmu, dan mengorbankan diri untuk-Nya. Engkau semua adalah orang-orang yang dipandang baik oleh Tuhan dan orang-orang yang telah Dia pilih. Bukankah ini hal yang paling penuh berkat? Ini sungguh merupakan hal yang sangat penuh berkat. Sekarang, kau mampu menjalani kehidupan dan keseharianmu 'tuk memberikan kesaksian bagi Tuhan dan menyebarluaskan Injil Kerajaan Tuhan—hidup dengan cara ini diperkenan oleh Tuhan. Tuhan mengizinkanmu 'tuk hidup seperti ini, dan Tuhanlah yang telah memberimu kesempatan ini.

III

Tuhan telah memberimu kesempatan untuk hidup, serta melaksanakan tugasmu dan mengorbankan diri untuk-Nya, yang merupakan hal yang paling bermakna. Engkau semua harus menghargai kesempatan ini; engkau seharusnya merasa bangga dan terhormat. Engkau semua masih sangat muda, melaksanakan tugasmu, mengikuti Tuhan, dan memberi kesaksian bagi-Nya di tengah bencana dan di lingkungan serta kondisi yang tidak bersahabat seperti ini—sungguh kesempatan yang langka! Tuhan menjadi daging pada akhir zaman dan mengungkapkan begitu banyak kebenaran untuk sepenuhnya menyelamatkan umat manusia agar mereka dapat memperoleh kebenaran dan disucikan, ini adalah kesempatan yang paling langka. Waktunya tidak banyak dan akan berlalu dalam sekejap mata. Engkau semua harus memanfaatkan kesempatan ini dan mendapatkan semua kebenaran yang seharusnya kaudapatkan. Ini adalah berkat terbesar, dan berkat ini lebih besar daripada berkat orang-orang kudus di zaman dahulu.
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956  Lepaskan Konsepsi Agamawi untuk Mengikuti Langkah Tuhan

Bait 1

Dalam percayamu kepada Tuhan,

b'rusahalah mengenal Tuhan dari firman

dan karya-Nya kini, tanpa k'liru.



Bait 2

Untuk mengenal Tuhan,

engkau harus terlebih dulu k'nal karya-Nya.

Inilah dasarnya.



Bait 3

Semua kek'liruan kar'na tak murni memahami firman Tuhan

ialah konsepsi manusia yang tak benar,

yang menyimpang, tidak akurat.



Refrain

Bagaimanapun Tuhan kerja seb'lumnya,

hargailah karya-Nya kini,

maka kau orang yang melepaskan

konsepsi dan patuhi Tuhan,

mematuhi karya dan firman Tuhan,

mengikuti langkah-Nya.

Demikianlah kau jadi orang

yang sungguh-sungguh mematuhi Tuhan.



Bait 4

Tokoh-tokoh agamawi membandingkan

firman Tuhan yang sekarang

dengan firman Tuhan di masa lampau.



Bait 5

Jika berpaut pada yang lama

'tuk layani Tuhan yang sekarang,

p'layananmu 'kan m'rintangi;

yang kau lakukan hanyalah s'buah ritual yang usang.



Bait 6

Orang dengan konsep agamawi

tak dapat mengikuti langkah karya Roh Kudus.

M'reka tertinggal s'langkah demi s'langkah,

s'bab konsep agamawi buat manusia jadi congkak.



Refrain

Bagaimanapun Tuhan kerja seb'lumnya,

hargailah karya-Nya kini,

maka kau orang yang melepaskan

konsepsi dan patuhi Tuhan,

mematuhi karya dan firman Tuhan,

mengikuti langkah-Nya.

Demikianlah kau jadi orang

yang sungguh-sungguh mematuhi Tuhan.



Bait 7

Tuhan tak rindukan yang Dia buat seb'lumnya.

Tuhan tinggalkan yang sudah usang.

Tak bisakah kau tinggalkan konsepsimu?



Bait 8

Jika kau pegang teguh yang Dia ucapkan dulu,

apakah ini bukti kau mengenal karya-Nya?



Bait 9

Jika kau tak dapat t'rima terang baru Roh Kudus,

jika berpaut ke yang lama,

kau tak mengikuti langkah Tuhan.

Jika itu yang kau pilih, kau menentang Tuhan.



Bridge

Jika manusia dapat m'lepaskan konsep agamawinya,

pikirannya tak 'kan menilai

karya dan firman Tuhan yang s'karang.

Meski karya Tuhan yang s'karang beda dari sebelumnya,

kau dapat lepaskan pandangan lama

dan taati karya Tuhan yang s'karang.



Refrain

Bagaimanapun Tuhan kerja seb'lumnya,

hargailah karya-Nya kini,

maka kau orang yang melepaskan

konsepsi dan patuhi Tuhan,

mematuhi karya dan firman Tuhan,

mengikuti langkah-Nya.

Demikianlah kau jadi orang

yang sungguh-sungguh mematuhi Tuhan,

yang sungguh-sungguh mematuhi Tuhan.
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958  Hakikat dari Karya Penaklukan

Bait 1

Problem manusia ialah m'reka

hanya pikirkan takdir sendiri,

mendewakan prospek m'reka

dan mengejar Tuhan 'tuk alasan itu.

Menyembah Tuhan bukan kar'na m'reka mengasihi-Nya.

Jadi sifat egois, s'rakah,

dan yang halangi penyembahan harus hilang,

agar karya penaklukan manusia membuahkan hasil.



Refrain

Karya p'naklukan membuahkan hasil

dengan mengambil takdir dan prospek manusia,

hakimi dan hajar watak pemb'rontakannya,

bukan hasil perjanjian 'tuk b'ri manusia

anug'rah dan berkat,

tapi mengambil kebebasan m'reka

'tuk ungkap kesetiaan m'reka.

Itulah karya penaklukan.



Bait 2

Di awal penaklukan manusia,

penting untuk singkirkan k'lemahan fatal dan

ambisi liar manusia.

Itu mengungkap kasihnya k'pada Tuhan

dan mengubah pandangan manusia

tentang kehidupan, tentang Tuhan,

dan arti keb'radaan mereka.

Kasih manusia 'tuk Tuhan pun ditahirkan,

hati manusia ditaklukkan sepenuhnya.



Refrain

Karya p'naklukan membuahkan hasil

dengan mengambil takdir dan prospek manusia,

hakimi dan hajar watak pemb'rontakannya,

bukan hasil perjanjian 'tuk b'ri manusia

anug'rah dan berkat,

tapi mengambil kebebasan m'reka

'tuk ungkap kesetiaan m'reka.

Itulah karya penaklukan.



Bridge

Tetapi Tuhan menaklukkan manusia

bukanlah demi penaklukan itu,

tapi 'tuk mendapatkan manusia, untuk kemuliaan Tuhan,

'tuk pulihkan keserupaan manusia s'perti pada mulanya.



Refrain

Karya p'naklukan membuahkan hasil

dengan mengambil takdir dan prospek manusia,

hakimi dan hajar watak pemb'rontakannya,

bukan hasil perjanjian 'tuk b'ri manusia

anug'rah dan berkat,

tapi mengambil kebebasan m'reka

'tuk ungkap kesetiaan m'reka.

Itulah karya penaklukan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”


961  Hanya Hidup untuk Memenuhi Misimu Itulah yang Bermakna

I

Setiap orang punya misi dalam hidup ini, dan jika mereka tak hidup untuk misi tersebut, maka tak bernilai m'reka menjalani hidup ini. Jika tak bernilai bagimu menjalani hidup, maka hidupmu tidak berharga. Kau 'kan jalani kehidupan seperti mayat berjalan, engkau tak layak untuk hidup. Jika kau tak laksanakan tanggung jawabmu dan menyelesaikan misimu, kau tak layak nikmati semua yang Tuhan berikan kepadamu. Apa artinya ini? Itu berarti bahwa Tuhan dapat ambil s'galanya darimu kapan saja. Tuhan dapat memberi dan juga mengambil—begitulah keadaannya.

II

Misi engkau semua adalah bekerjasama dengan pekerjaan Tuhan, menyebarkan Injil Tuhan dan pekerjaan baru-Nya, dan di saat yang sama memahami kebenaran dan mencapai keselamatan, inilah yang paling membahagiakan. Tak ada dalam sejarah manusia yang lebih membahagiakan atau lebih beruntung daripada ini. Tak ada hal lain yang lebih penting. Inilah hal terbesar dalam hidup, hal terbesar dalam sejarah manusia. Jika kau meninggalkan misimu. dan melepaskan tugas dan tanggung jawabmu, hidupmu tidak akan bernilai, dan hidup tak akan berarti bagimu.

III

Karena Tuhan telah memberimu misi ini, kau harus memikul tanggung jawab 'tuk memberitakan Injil, bersaksi bagi Tuhan k'pada orang lain, dan memenuhi semua tanggung jawab yang seharusnya dipenuhi manusia menyumbangkan kebenaran yang kaupahami serta kesaksian pengalamanmu agar semua orang dapat memperoleh manfaat, lalu Tuhan akan dipuaskan. Sebenarnya, yang bisa dilakukan manusia hanyalah ini. Selama kau dapat sedikit menderita, membayar sedikit harga, dan berkurang menikmati kenyamanan, kau 'kan mampu mencapai s'mua ini. Maka, kesudahanmu 'kan berbeda dari orang-orang tidak percaya, kau akan diukur secara berbeda oleh Tuhan—ini sangat berharga. Tuhan memberikan berkat ini kepadamu, dan jika kau tak hargai, sikap memberontakmu sungguh keterlaluan.

IV

Karena kau telah memilih jalan iman kepada Tuhan, janganlah bersikap setengah hati tentang hal ini, justru sebaliknya, tenangkanlah hatimu sepenuhnya dan laksanakan tugasmu dengan baik. Jangan sampai kau menyesal nantinya. Meskipun kini kau belum mampu mencapai tingkat pertumbuhan Petrus dan lakukan perbuatan benar seperti Ayub, berjuanglah untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Artinya, laksanakan tugasmu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan pengaturan rumah Tuhan tanpa menjadi licin atau malas, tanpa motif tersembunyi atau menahan sesuatu, tapi sebaliknya lakukan semua yang kau bisa—engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar.

Dikutip dari Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Satu)"


963  Hanya Mereka yang Mengejar Kebenaranlah yang Mulia

I

Bagi Tuhan, apa yang Dia berikan kepada manusia dan seberapa banyak yang Dia berikan, itu terserah pada-Nya, dan status orang di tengah masyarakat juga telah ditentukan oleh-Nya dan sama sekali bukan berasal dari siapa pun. Jika Tuhan menyebabkan seseorang mengalami penderitaan dan kemiskinan, apakah itu artinya dia tak miliki harapan 'tuk dis'lamatkan? Jika nilai dirinya dan kedudukan sosialnya rendah, apakah Tuhan tak 'kan menyelamatkan dirinya? Mungkinkah dia berstatus rendah di mata Tuhan? Ini tergantung pada apa? Ini tergantung pada jalan yang orang ini tempuh, tergantung pada pengejarannya, dan tergantung pada sikapnya terhadap kebenaran dan Tuhan.

II

Jika status sosial seseorang sangat rendah, keluarganya sangat miskin, dan tingkat pendidikannya rendah, tapi dia percaya kepada Tuhan secara realistis, dan dia mencintai kebenaran dan hal-hal yang positif, di mata Tuhan, dia berharga. Apakah nilai diri seseorang tinggi atau rendah, luhur atau hina, itu tergantung pada apa? Itu tergantung pada bagaimana Tuhan memandangmu. Jika Tuhan memandangmu sebagai orang yang mengejar kebenaran, berarti kau bernilai dan berharga—kau adalah bejana yang berharga. Jika Tuhan melihat bahwa kau tak mengejar kebenaran dan tak sungguh-sungguh mengorbankan dirimu bagi-Nya, berarti kau tak ada nilainya dan tak berharga—kau adalah bejana yang hina.

III

Setinggi apa pun pendidikanmu atau statusmu di tengah masyarakat, jika kau tak mengejar atau memahami kebenaran, nilai dirimu tak 'kan pernah tinggi; sekalipun banyak orang mendukungmu, meninggikanmu, dan memujamu, engkau tetap saja orang yang hina. Ini karena Tuhan adalah kebenaran, Tuhan adalah keadilan, sedangkan manusia itu rusak dan tak miliki kebenaran atau keadilan, dan Tuhan mengukur manusia berdasarkan standar-Nya sendiri, dan standar pengukuran-Nya adalah kebenaran.

Dikutip dari Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Satu)"


968  Iman Sejati dan Ketaatan Ayub kepada Tuhan

Bait 1

Ayub m'lihat perbuatan Yahweh puluhan tahun

dan b'roleh berkat Yahweh baginya.

Berkat yang membuat dia m'rasa b'rutang,

s'bab dia b'lum berbuat apa pun 'tuk Tuhan

sem'ntara dia t'lah t'rima anug'rah besar.



Bait 2

Dia berdoa bisa balas k'baikan Tuhan,

dan berkesempatan 'tuk bersaksi

'kan perbuatan dan kebesaran-Nya,

berharap k'taatannya 'kan t'ruji,

imannya dimurnikan dan dikenan Tuhan.



Refrain 1

Kala ujian datang, dia tahu Tuhan mendengarnya.

Dia menghargainya lebih dari apa pun.

Dia tak b'rani untuk meremehkannya,

s'bab keinginan seumur hidupnya bisa terwujud.

Ini b'rarti ketaatan dan hormatnya

dapat diuji dan dimurnikan.

Ayub berkesempatan 'tuk dikenan Tuhan,

dan membuatnya lebih dekat ke Tuhan.



Bait 3

Iman sed'mikian membuatnya lebih sempurna

dan mengerti lebih baik kehendak Tuhan.

Ayub pun menjadi lebih bersyukur

'tuk berkat, anug'rah yang Tuhan b'ri,

dia memuji perbuatan-Nya lebih lagi.



Bait 4

Dia lebih hormat dan takut akan Tuhan;

dia rindu keindahan-Nya

serta k'besaran dan kekudusan-Nya.

Walau Ayub masih takut Tuhan,

dia bertumbuh pesat dalam iman dan pengetahuan.



Refrain 2

Imannya meningkat, ketaatannya s'makin mantap;

semakin takut akan Tuhan.

Walau roh dan hidupnya t'lah diubahkan,

Ayub m'rasa itu bl'um cukup,

dan dia t'rus m'ningkatkan k'majuannya.

Saat menghitung keuntungan dari ujiannya

dan berpikir di mana kekurangannya,

dia berdoa, m'nunggu ujian b'rikutnya.



Outro

Ayub rindu iman dan ketaatannya,

dan takut akan Tuhan ditinggikan

di ujian Tuhan b'rikutnya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”


969  Apa yang Tuhan Siapkan bagi Umat Manusia Tidak Terbayangkan

1  Semua yang telah Kupersiapkan untukmu—yakni, harta yang langka dan sangat berharga dari seluruh dunia—akan diberikan kepadamu. Engkau semua tidak dapat memahami maupun membayangkan semuanya sekarang, dan tak seorang pun pernah menikmati hal ini sebelumnya. Ketika berkat-berkat ini datang kepadamu, engkau semua akan sangat gembira tanpa akhir—tetapi jangan lupa bahwa semua adalah karena kuasa-Ku, perbuatan-Ku, kebenaran-Ku, dan bahkan terlebih lagi, kemegahan-Ku. (Aku akan bermurah hati kepada mereka yang kepadanya Aku ingin bermurah hati, dan Aku akan berbelas kasih kepada mereka yang kepadanya Aku ingin berbelas kasih.) Pada waktu itu, engkau semua tidak akan mempunyai orang tua, dan tidak akan ada hubungan darah. Engkau semua adalah umat yang Kukasihi, anak-anak-Ku yang terkasih. Sejak saat itu, tak seorang pun yang akan berani menekanmu. Itu akan menjadi waktu bagimu untuk bertumbuh dewasa, serta waktu bagimu untuk memerintah bangsa-bangsa dengan gada besi!

2  Siapa yang berani menghalangi anak-anak-Ku yang terkasih? Siapa yang berani menyerang mereka? Semua manusia akan menaruh hormat kepada anak-anak-Ku yang terkasih, karena Bapa telah dipermuliakan. Segala sesuatu yang tidak pernah dapat dibayangkan seorang pun akan muncul di depan matamu; semuanya akan tak terbatas, tidak pernah habis, dan tiada akhirnya. Tak lama lagi, engkau semua pasti tidak perlu lagi merasakan panasnya sengatan matahari atau menanggung teriknya yang menyiksa, engkau pun tidak perlu menderita kedinginan, atau merasakan sentuhan hujan, salju, atau angin. Ini karena Aku mengasihimu, dan semuanya ini akan menjadi dunia kasih-Ku. Aku akan memberikan kepadamu semua yang engkau inginkan, dan Aku akan mempersiapkan bagimu segala sesuatu yang engkau semua butuhkan. Siapa yang berani mengatakan Aku tidak adil? Aku akan segera membunuhmu, sebab Aku telah mengatakan sebelumnya bahwa murka-Ku (terhadap mereka yang jahat) akan berlanjut sampai pada kekekalan. Namun, kasih-Ku (bagi anak-anak-Ku yang terkasih) juga akan bertahan selamanya.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 84”


972  Kau Harus Menerima Jika Itu adalah Karya Roh Kudus

Bait 1

Membaca Perjanjian Lama,

s'mua kaum Yahudi tahu nubuat Yesaya bahwa

bayi laki-laki 'kan lahir di palungan.

Meski m'reka tahu hal ini,

mengapa menganiaya Yesus?

Itu kar'na natur pemb'rontakan m'reka

dan m'reka tak tahu tentang karya Roh Kudus.



Bait 2

Kaum Farisi berpikir bahwa

karya Yesus tak s'perti nubuat yang m'reka tahu,

maka sekarang orang-orang m'nolak Tuhan

s'bab karya-Nya dalam daging tak cocok dengan Alkitab.

Bukankah sama pemb'rontakan m'reka itu?

Dapatkah kaut'rima karya Roh tanpa ragu?



Refrain

Jikalau itu karya Roh Kudus,

pastilah itu aliran yang b'nar.

Kau harus t'rima tanpa k'raguan;

tidak boleh memilih mana yang dit'rima.



Bait 3

Jika makin mengerti Tuhan

dan lebih waspada terhadap-Nya,

bukankah semua ini jadi tak b'ralasan?

Tak perlu kaup'riksa Alkitab;

jika itu karya Tuhan maka harus kauterima.

Kaupercaya maka kau harus ikut Tuhan,

maka kau harusnya tak meny'lidiki-Nya.



Bridge

Jangan cari bukti lagi

'tuk buktikan Dia Tuhan.

Kau harusnya tahu saat Dia m'nolongmu.

Itulah hal yang paling penting.

Bukti kuat dalam Alkitab tak 'kan membuatmu

datang s'penuhnya k'pada Tuhan.

Kauhidup di dalam batasan Alkitab,

bukan di hadapan Tuhan;

Alkitab tak membuatmu meng'nal-Nya

atau buatmu makin m'ngasihi-Nya.



Bait 4

Setiap zaman karya Tuhan

terbatas pada karya zaman itu;

Dia tak 'kan m'lakukan

tahap karya s'lanjutnya terlebih dulu.

Hanya dengan b'gini s'tiap karya dapat ditekankan.

Yesus hanya bicara tanda akhir zaman,

cara 'tuk dis'lamatkan, bertobat, mengaku,

dan mend'rita sengsara.



Pra-refrain

Dia tak bicara cara manusia bisa g'napkan

kehendak Tuhan di akhir zaman.

Lalu apa gunanya mencari di Alkitab?

Karya Tuhan akhir zaman

tak akan kautemukan dalam Alkitab.

Tak p'duli siapa yang j'laskan Alkitab,

siapa yang mampu prediksi karya s'karang?



Refrain

Jikalau itu karya Roh Kudus,

pastilah itu aliran yang b'nar.

Kau harus t'rima tanpa k'raguan;

tidak boleh memilih mana yang dit'rima.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?”


973  Firman Tuhan: Satu-satunya Prinsip untuk Kelangsungan Hidup Manusia

1  Dalam pengungkapan-Nya akan kebenaran, Tuhan mengungkapkan watak dan esensi-Nya; pengungkapan-Nya akan kebenaran tidak berdasarkan pada ikhtisar umat manusia tentang berbagai hal positif dan pernyataan yang manusia ketahui. Firman Tuhan adalah firman Tuhan; firman Tuhan adalah kebenaran. Firman merupakan dasar dan hukum yang atasnya umat manusia seharusnya hidup, dan apa yang disebut ajaran-ajaran yang berasal dari manusia dikutuk oleh Tuhan. Ajaran-ajaran itu tidak berkenan kepada-Nya, dan terlebih lagi, semua itu bukanlah asal-usul atau dasar perkataan-Nya. Semua firman yang disampaikan oleh pengungkapan Tuhan adalah kebenaran, karena Dia memiliki esensi Tuhan, dan Dia adalah realitas dari segala hal yang positif.

2  Budaya tradisional dan cara hidup umat manusia tidak akan menjadi kebenaran karena perubahan atau dengan berlalunya waktu, demikian pula firman Tuhan tidak akan menjadi perkataan manusia karena kutukan atau kealpaan umat manusia. Esensi ini tidak akan pernah berubah; kebenaran tetaplah kebenaran. Ada sebuah fakta dalam hal ini: Semua ucapan yang diikhtisarkan umat manusia berasal dari Iblis—semua itu merupakan imajinasi dan gagasan manusia, bahkan timbul dari hawa nafsu manusia, dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan hal-hal yang positif. Di samping itu, firman Tuhan merupakan pengungkapan dari esensi dan status Tuhan.

3  Apa alasannya Dia mengungkapkan firman ini? Mengapa Aku mengatakan bahwa firman ini adalah kebenaran? Alasannya adalah Tuhan berkuasa atas semua hukum, prinsip, akar, esensi, kenyataan, dan misteri dari segala sesuatu, dan semua itu berada dalam genggaman tangan-Nya, dan hanya Tuhan yang mengetahui asal-usul dan akar yang sebenarnya dari semua itu. Karena itu, definisi dari segala hal yang disebutkan dalam firman Tuhan sajalah yang paling akurat, dan tuntutan agar umat manusia hidup di dalam firman Tuhan merupakan satu-satunya tolok ukur bagi umat manusia—satu-satunya kriteria yang dengannya umat manusia seharusnya hidup.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Sembilan (Bagian Satu)"


975  Berpegang pada Gagasan Agamawi Hanya Akan Menghancurkanmu

Intro

Dalam Tuhan ada k'limpahan dan hikmat,

karya dan firman-Nya 'tuk k'nikmatan manusia.



Bait 1

Yang bergagasan agamawi, yang mengaku senior,

yang tak bisa singkirkan diri,

sulit t'rima hal-hal baru ini.

Roh Kudus tak sempat sempurnakan m'reka.

Jika orang tak taat, tak haus akan firman,

m'reka tak bisa t'rima hal baru ini.

M'reka akan lebih b'rontak dan licik,

berakhir di jalur,  berakhir di jalur yang salah.



Refrain

Kini, Tuhan s'mpurnakan orang  tanpa gagasan agamawi,

yang singkirkan diri lama,

yang dambakan firman, taati-Nya secara tulus.

M'reka ini harus bangkit, layani Tuhan.



Bait 2

Lewat karya, Tuhan 'kan bangkitkan

banyak orang yang kasihi-Nya  dan t'rima t'rang baru.

Dia singkirkan tokoh agama  yang banggakan diri,

Dia tak ingin penentang p'rubahan.

Apakah kau m'layani m'nurut pilihanmu,

atau apa yang Tuhan minta?

Apakah engkau tokoh agama

atau bayi yang dis'mpurnakan-Nya?



Refrain

Kini, Tuhan s'mpurnakan orang  tanpa gagasan agamawi,

yang singkirkan diri lama,

yang dambakan firman, taati-Nya secara tulus.

M'reka ini harus bangkit, layani Tuhan.



Bait 3

Gagasan agamawi korbankan hidup orang,

p'ngalaman m'reka membuat m'reka menyimpang.

Jika tak dibuang,  ini 'kan halang pertumbuhanmu.

Tuhan s'mpurnakan p'layan  dan tak singkirkan m'reka.



Bridge

Jika kau t'rima  penghakiman dan hajaran firman,

singkirkan aturan agamawi lama,

tak gunakan gagasan  'tuk ukur firman saat ini,

hanya b'gitu akan ada masa depan untukmu.



Outro

Namun, jika masih hargai,  terpaut pada hal lama,

engkau tak dapat dis'lamatkan.

Tuhan tak p'duli, tak pedulikan,

tak p'dulikan orang s'macam itu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pelayanan Rohani Harus Dibersihkan”


976  Menyelaraskan Diri dengan Kehendak Tuhan dengan Mengikuti Sepuluh Ketetapan

1  Manusia tidak boleh membesarkan atau meninggikan dirinya sendiri. Dia harus menyembah dan meninggikan Tuhan. Lakukan segala sesuatu yang bermanfaat bagi pekerjaan Tuhan dan bukan hal yang merugikan kepentingan pekerjaan Tuhan. Pertahankan nama Tuhan, kesaksian Tuhan, dan pekerjaan Tuhan. Uang, benda-benda materi, dan semua harta benda di rumah Tuhan adalah persembahan yang harus manusia berikan. Persembahan ini hanya boleh dinikmati oleh pendeta dan Tuhan, karena persembahan manusia adalah untuk kesenangan Tuhan. Tuhan hanya membagi persembahan ini dengan pendeta, dan tidak ada orang lain yang memenuhi syarat atau berhak menikmati sedikit pun dari persembahan.

2  Jangan menghakimi Tuhan atau mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan Tuhan secara asal-asalan. Lakukan seperti yang seharusnya dilakukan manusia, dan berbicara sebagaimana seharusnya manusia berbicara, dan jangan melampaui atau melanggar batasmu. Jagalah lidahmu dan berhati-hatilah di mana engkau melangkah, untuk menghindari melakukan apa pun yang menyinggung watak Tuhan. Lakukan apa yang seharusnya dilakukan manusia, dan laksanakan kewajibanmu, serta penuhi tanggung jawabmu, serta pertahankan tugasmu. Karena kaupercaya kepada Tuhan, engkau harus memberikan kontribusimu untuk pekerjaan Tuhan; jika tidak, maka engkau tidak layak untuk makan dan minum firman Tuhan, dan tidak layak untuk hidup dalam rumah Tuhan.

3  Orang yang percaya kepada Tuhan harus menaati Tuhan dan menyembah-Nya. Jangan meninggikan atau memuja orang lain; Jangan menempatkan Tuhan di urutan pertama, orang yang kaupuja di urutan kedua, dan dirimu sendiri di urutan ketiga. Tak seorang pun boleh memiliki tempat di hatimu, dan engkau tidak boleh menganggap orang—terutama mereka yang kauhormati—sejajar dengan Tuhan, atau setara dengan-Nya. Ini tidak bisa ditoleransi oleh Tuhan. Dalam pekerjaan dan urusan gereja, selain menaati Tuhan, ikuti instruksi dari orang yang dipakai oleh Roh Kudus dalam segala hal. Bahkan pelanggaran sekecil apa pun tak dapat diterima. Bersikaplah mutlak dalam kepatuhanmu, dan jangan menganalisis benar atau salah; apa yang benar atau salah tidak ada kaitannya denganmu. Engkau hanya harus memusatkan perhatianmu dengan ketaatan penuh.

4  Manusia memiliki watak yang rusak dan selain itu, Dia memiliki emosi-emosi. Oleh karena itu, sangat dilarang bagi dua orang jemaat yang berlainan jenis kelamin untuk bekerja bersama-sama tanpa didampingi ketika melayani Tuhan. Siapa pun yang ketahuan melakukannya akan dikeluarkan, tanpa pengecualian. Semua orang yang tidak benar-benar percaya tidak boleh dibawa masuk ke dalam gereja. Ketetapan ini ditujukan kepada semua orang. Engkau harus memeriksa, mengawasi, dan mengingatkan satu sama lain tentang masalah ini, dan tak seorang pun yang boleh melanggarnya, bahkan jika mereka adalah kerabatmu. Pusatkan pikiranmu pada pekerjaan gereja. Kesampingkan prospek dagingmu sendiri, bersikaplah tegas terhadap masalah-masalah keluarga, abdikan dirimu dengan sepenuh hati pada pekerjaan Tuhan, dan tempatkanlah pekerjaan Tuhan di urutan pertama dan kehidupanmu sendiri di urutan kedua. Inilah kepatutan orang kudus.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan”


982  Menderita Kesulitan Memiliki Makna Mendalam

1  Itu adalah antisipasi yang ada di dalam hati mereka sementara mereka percaya kepada Tuhan, antisipasi bahwa hari Tuhan akan segera tiba sehingga penderitaan mereka akan berakhir; antisipasi bahwa Tuhan akan diubah rupa-Nya dan bahwa semua penderitaan mereka akan berakhir. Pikiran-pikiran ini ada di kedalaman hati manusia, karena daging manusia tidak mau menderita dan sebaliknya menantikan hari-hari yang lebih baik saat daging mengalami penderitaan. Hal-hal itu tak akan tersingkap tanpa kondisi yang tepat. Ketika kondisi yang tepat belum tiba, semua orang terlihat baik-baik saja dalam iman mereka kepada Tuhan, terlihat memiliki tingkat pertumbuhan yang baik, sepertinya memahami kebenaran dengan cukup baik, dan sepertinya sangat penuh energi. Suatu hari, ketika kondisinya sudah tiba, semua pikiran ini akan disingkapkan; pikiran mereka mulai bergumul dan sebagian akan mulai menurun.

2  Bukan karena Tuhan tidak membukakan jalan keluar bagimu atau Tuhan tidak menganugerahkan anugerah-Nya kepadamu dan tentunya bukan karena Tuhan tidak mempertimbangkan kesulitanmu. Namun, karena menderita rasa sakit saat ini adalah berkat, karena engkau harus bertahan dalam penderitaan agar diselamatkan dan bertahan hidup; terlebih lagi, ini sudah ditetapkan oleh Tuhan. Oleh karena itu, adalah berkat bahwa penderitaan ini menimpamu. Jangan menganggapnya sederhana, ini bukanlah tentang bermain-main dengan manusia dan membuat mereka menderita. Makna di balik itu sangat dalam dan sangat penting. Jika engkau ada di jalan yang benar dan jika apa yang engkau cari adalah apa yang benar, pada akhirnya apa yang engkau dapatkan akan lebih daripada semua orang kudus sepanjang zaman dan janji-janji yang engkau warisi akan tetap lebih besar.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, Memilih Jalan yang Benar Sangatlah Penting”


983  Setiap Langkah Karya Tuhan adalah untuk Kehidupan Manusia

Bait 1

Kini, Tuhan t'lah jadi daging

'tuk s'lesaikan karya yang b'lum s'lesai,

'tuk hakimi, akhiri zaman,

s'lamatkan manusia berdosa,

s'penuhnya mengubah m'reka.



Refrain 1

Tuhan s'ring tak tidur demi karya manusia.

Dia t'lah turun ke n'raka di bumi

untuk hidup bersama manusia.

Dia tak mengeluhkan dunia yang sengsara,

tak mencela p'nentangan manusia,

dihina saat m'lakukan karya-Nya.



Bait 2

Bagaimana mungkin Tuhan hidup di n'raka?

Namun, agar manusia dapat rehat,

Dia t'lah m'nanggung penghinaan, ketidakadilan

'tuk datang ke bumi demi

s'lamatkan manusia.



Refrain 2

Berhakkah manusia menentang Tuhan?

Atau mengeluh tentang Dia

dan punya nyali 'tuk memandang Dia?

Dia turun ke neg'ri yang jahat ini,

tak pernah berkeluh kesah tentang manusia.



Bait 3

Dengan tenang, Dia terima penindasan manusia,

tak menentang tuntutan m'reka,

tak m'nuntut hal tak masuk akal dari m'reka;

Dia lakukan karya yang m'reka butuhkan.



Refrain 3

Langkah mana yang bukan 'tuk manusia?

Dia cerahkan, murnikan dengan firman;

Dia mengingatkan, menghibur, menghakimi.

Meski Dia hapus nasib manusia,

langkah mana yang bukan 'tuk hidup m'reka,

'tuk bebaskan dari d'rita dan kegelapan?



Outro

Siapa mengerti hati Tuhan

yang s'perti hati seorang ibu?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pekerjaan dan Jalan Masuk"


995  Cara Mengenal Tuhan yang Nyata

1  Apa yang harus engkau ketahui tentang Tuhan yang praktis? Roh, Pribadi, dan Firman adalah Tuhan yang praktis itu sendiri, dan ini adalah makna sejati dari Tuhan yang praktis. Pengetahuan tentang Tuhan yang praktis meliputi pengenalan dan pengalaman akan firman-Nya, serta pemahaman akan peraturan-peraturan dan prinsip-prinsip pekerjaan Roh Kudus, dan cara Roh Tuhan bekerja di dalam daging. Ini juga termasuk mengetahui bahwa setiap tindakan Tuhan di dalam daging dipimpin oleh Roh, dan bahwa firman yang diucapkan-Nya adalah ungkapan langsung Roh. Dengan demikian, untuk mengenal Tuhan yang praktis, hal yang terpenting adalah mengetahui cara Tuhan bekerja dalam kemanusiaan dan keilahian; hal ini, pada gilirannya, berkaitan dengan ungkapan-ungkapan Roh, yang dengannya semua orang terlibat.

2  Apa saja aspek ungkapan Roh? Terkadang Tuhan bekerja dalam kemanusiaan, dan terkadang dalam keilahian—tetapi Rohlah yang berkuasa dalam kedua kondisi tersebut. Ada dua bagian dalam pengarahan-Nya oleh Roh: satu bagian adalah pekerjaan-Nya dalam kemanusiaan, dan bagian lainnya adalah pekerjaan-Nya melalui keilahian. Engkau harus mengetahui hal ini dengan jelas. Pekerjaan Roh bervariasi tergantung keadaan: ketika pekerjaan kemanusiaan-Nya dibutuhkan, Roh mengarahkan pekerjaan manusia ini, dan ketika pekerjaan keilahian-Nya dibutuhkan, keilahian langsung menampakkan diri untuk melakukannya. Karena Tuhan bekerja dalam daging dan menampakkan diri dalam daging, Dia bekerja di dalam kemanusiaan dan juga di dalam keilahian.

3  Penampakan Tuhan di dalam daging berarti semua pekerjaan dan firman Roh Tuhan dilakukan melalui kemanusiaan-Nya yang normal, dan melalui daging inkarnasi-Nya. Dengan kata lain, Roh Tuhan segera mengarahkan pekerjaan kemanusiaan-Nya dan melakukan pekerjaan keilahian di dalam daging, dan di dalam Tuhan yang berinkarnasi engkau bisa melihat baik pekerjaan Tuhan dalam kemanusiaan maupun pekerjaan-Nya yang sepenuhnya ilahi. Inilah makna penting yang sesungguhnya dari penampakan Tuhan yang nyata dalam daging. Arti dari Tuhan yang praktis adalah bahwa pekerjaan kemanusiaan dan keilahian-Nya, yang diarahkan oleh Roh, diungkapkan melalui daging-Nya, sehingga orang dapat melihat bahwa Dia kasatmata dan hidup, nyata dan benar.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Tahu Bahwa Tuhan yang Praktis adalah Tuhan itu Sendiri”


996  Mereka yang Tidak Menaati Tuhan Menentang Tuhan

1  Mengapa engkau percaya kepada Tuhan? Kebanyakan orang bingung dengan pertanyaan ini. Mereka selalu memiliki dua sudut pandang yang sama sekali berbeda tentang Tuhan yang praktis dan Tuhan yang di surga, yang menunjukkan bahwa mereka percaya kepada Tuhan bukan untuk menaati-Nya, tetapi untuk menerima manfaat-manfaat tertentu, atau untuk melarikan diri dari penderitaan akibat bencana; baru saat itulah mereka agak taat. Ketaatan mereka bersyarat; demi prospek pribadi mereka sendiri, dan dipaksakan kepada mereka. Jika imanmu tidak dibangun di atas dasar ketaatan kepada Tuhan, maka engkau pada akhirnya akan dihukum karena menentang-Nya.

2  Semua orang yang tidak mengupayakan ketaatan kepada Tuhan dalam iman mereka, menentang-Nya. Tuhan meminta agar orang mencari kebenaran, agar mereka haus akan firman-Nya, makan dan minum firman-Nya, dan melakukan firman, sehingga mereka dapat mencapai ketaatan kepada Tuhan. Jika itu adalah niatmu yang sejati, maka Tuhan pasti akan meninggikan engkau, dan pasti akan bermurah hati kepadamu. Ini tak diragukan lagi dan tak bisa diubah. Jika niatmu bukan untuk menaati Tuhan, dan engkau memiliki tujuan-tujuan lain, maka semua yang engkau katakan dan lakukan—doa-doamu di hadapan Tuhan, dan bahkan setiap tindakanmu—akan bertentangan dengan-Nya.

3  Engkau mungkin berbicara lemah-lembut dan berwatak santun, setiap tindakan dan ungkapanmu mungkin terlihat benar, dan engkau mungkin tampak seperti seorang yang taat, tetapi ketika menyangkut niatmu dan pandanganmu tentang iman kepada Tuhan, semua yang engkau lakukan bertentangan dengan Tuhan; semua yang engkau lakukan adalah jahat. Orang yang tampak setaat domba, tetapi yang hatinya memendam niat-niat jahat, adalah serigala berbulu domba. Mereka secara langsung menyinggung Tuhan, dan Tuhan tidak akan meluputkan seorang pun dari mereka. Roh Kudus akan menyingkapkan masing-masing dari mereka dan menunjukkan kepada semua orang bahwa mereka semua yang munafik pasti akan dibenci dan ditolak oleh Roh Kudus. Jangan khawatir: Tuhan akan membuat perhitungan dan membuang mereka semua pada gilirannya.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Dalam Imanmu kepada Tuhan, Engkau Harus Menaati Tuhan”


997  Apakah Penderitaan Besar yang Tuhan Derita?

Bait 1

Ada orang yang bersimpati terhadap d'rita Kristus

s'bab ada ayat Alkitab yang berbunyi:

"S'rigala punya liang, dan burung punya sarang;

tapi Anak manusia tak punya tempat 'tuk letakkan k'pala-Nya."



Bait 2

Mendengar ini, orang berpikir dan percaya

inilah derita terbesar Tuhan, Kristus.

Namun k'nyataannya, Tuhan tak anggap

k'sukaran ini s'bagai d'rita yang Dia tanggung.



Pra-refrain 1

Dia tak tangisi ketidakadilan

kar'na pend'ritaan daging-Nya;

Dia tak pernah buat orang bayar Dia kembali, tetapi,



Refrain

saat Tuhan lihat s'mua k'jahatan

dan kehidupan rusak manusia,

lihat m'reka dalam genggaman Iblis,

hidup dalam dosa, tak tahu keb'naran,

Dia s'makin benci m'reka,

tak bisa biarkan dosa m'reka,

tapi Dia harus t'rus tanggung semua ini.

Inilah d'rita besar Tuhan.



Bait 3

Tuhan tidak dapat s'penuhnya ungkap hati-Nya

di antara p'ngikut  yang tak m'ngerti sakit-Nya.

Tiada yang coba m'ngerti  atau menghibur hati-Nya,

yang mend'rita tiap tahun dan tiap hari.



Bait 4

Tuhan tak minta imbalan atas pemb'rian-Nya,

tapi esensi-Nya tak bisa biarkan dosa orang.

Dia benci dan muak terhadap kejahatan m'reka,

sehingga mend'rita tanpa akhir.



Pra-refrain 2

Pernahkah kau lihat hal ini?

K'mungkinan tiada yang bisa lihat,

s'bab tak satu pun yang bisa  sungguh m'ngerti Tuhan.



Refrain

Saat Tuhan lihat s'mua k'jahatan

dan kehidupan rusak manusia,

lihat m'reka dalam genggaman Iblis,

hidup dalam dosa, tak tahu keb'naran,

Dia s'makin benci m'reka,

tak bisa biarkan dosa m'reka,

tapi Dia harus t'rus tanggung semua ini.

Inilah d'rita besar Tuhan.

Saat Tuhan lihat s'mua k'jahatan

dan kehidupan rusak manusia,

lihat m'reka dalam genggaman Iblis,

hidup dalam dosa, tak tahu keb'naran,

Dia s'makin benci m'reka,

tak bisa biarkan dosa m'reka,

tapi Dia harus t'rus tanggung semua ini.

Inilah d'rita besar Tuhan.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III”


998  Berusahalah Menjadi Perwujudan Kemuliaan Tuhan

1  Semua orang yang berasal dari daging dan darah dibimbing oleh Tuhan, tetapi juga hidup dalamperbudakan Iblis, karena itu orang tidak pernah memiliki hubungan yang normal dengan satu sama lain, apakah karena hawa nafsu, atau pemujaan, atau situasi lingkungan mereka. Hubungan yang tidak normal seperti itulah yang paling dibenci oleh Tuhan, dan karena hubungan semacam itulah perkataan seperti yang berikut ini datang dari mulut Tuhan: "Yang Kuinginkan adalah makhluk hidup yang penuh dengan semangat, bukan mayat yang telah tenggelam dalam kematian. Karena Aku bersandar di meja kerajaan, Aku akan memerintahkan agar semua orang di bumi menerima pemeriksaan-Ku."

2  Ketika Tuhan berada di atas seluruh alam semesta, setiap hari Dia mengamati setiap perbuatan dari orang-orang yang berasal dari daging dan darah, dan tidak pernah mengabaikan satu pun dari mereka. Inilah perbuatan Tuhan. Karena itu Aku mendesak semua orang untuk memeriksa pikiran, gagasan, dan perbuatan mereka sendiri. Aku meminta agar engkau tidak mempermalukan Tuhan, melainkan menyatakan kemuliaan Tuhan, agar dalam semua perbuatan, perkataan, dan hidupmu, engkau tidak menjadi target lelucon Iblis. Inilah tuntutan Tuhan bagi semua orang.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 20”


1002  Mereka yang Tanpa Kemanusiaan Tidak Layak Melayani Tuhan

1  Banyak orang di belakang-Ku mendambakan berkat berupa status, mereka melahap makanan dengan rakus, mereka suka tidur dan memberi perhatian kepada daging, selalu takut bahwa tidak ada jalan keluar bagi daging. Mereka tidak melakukan fungsi normal mereka di gereja, melainkan menjadi pembonceng, atau menasihati saudara-saudari mereka dengan menggunakan firman-Ku, mereka memerintah orang lain dari posisi otoritas. Orang-orang ini terus berkata bahwa mereka sedang melakukan kehendak Tuhan, mereka selalu berkata bahwa mereka adalah sahabat karib Tuhan—bukankah ini menggelikan? Jika engkau memiliki niat yang benar, tetapi tidak mampu melayani sesuai dengan kehendak Tuhan, artinya engkau sedang bersikap bodoh; tetapi jika niatmu tidak benar, dan engkau tetap berkata bahwa engkau melayani Tuhan, artinya engkau adalah orang yang menentang Tuhan, dan engkau patut dihukum oleh Tuhan! Aku tidak punya simpati terhadap orang semacam itu!

2  Di rumah Tuhan, mereka adalah pembonceng, selalu mendambakan kenyamanan daging, dan tidak memperhatikan kepentingan Tuhan. Mereka selalu mencari apa yang baik untuk mereka, dan mereka tidak menghiraukan kehendak Tuhan. Mereka tidak menerima pemeriksaan Roh Tuhan dalam apa pun yang mereka lakukan. Mereka selalu mengatur siasat dan memperdaya saudara-saudari mereka dan bermuka dua, seperti seekor rubah di kebun anggur, selalu mencuri anggur dan menginjak-injak kebun anggur. Mungkinkah orang seperti itu menjadi sahabat karib Tuhan? Apakah engkau layak menerima berkat Tuhan? Engkau tidak bertanggung jawab atas hidupmu dan gereja, apakah engkau layak menerima amanat Tuhan? Siapa berani memercayai seseorang sepertimu? Jika engkau melayani seperti ini, mungkinkah Tuhan berani memercayakan kepadamu tugas yang lebih besar? Bukankah ini menyebabkan penundaan pada pekerjaan?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Kehendak Tuhan”


1003  Mereka yang Tidak Dapat Menyelaraskan Diri dengan Pekerjaan Tuhan Akan Disingkirkan

1  Saat ini, engkau menyaksikan begitu banyak perbuatan Tuhan, tetapi engkau tetap menolak, memberontak, dan tidak tunduk; engkau menyimpan banyak hal di dalam dirimu dan melakukan apa pun yang engkau inginkan. Engkau mengikuti nafsu dan pilihanmu sendiri; ini semua adalah pemberontakan dan penentangan. Kepercayaan apa pun kepada Tuhan demi kedagingan dan nafsu manusia, juga demi kesukaan diri sendiri, dunia, dan Iblis, adalah cemar; itu bersifat menentang dan memberontak. Dewasa ini, ada segala macam kepercayaan yang berbeda-beda: beberapa orang mencari tempat berlindung dari bencana, dan yang lain berusaha mendapatkan berkat; beberapa ada yang ingin memahami berbagai misteri, sementara yang lain mencari uang. Semua ini adalah bentuk penentangan dan semuanya adalah penghujatan! Mengatakan bahwa seseorang menentang atau memberontak—bukankah ini mengacu pada perilaku semacam itu?

2  Banyak orang hari-hari ini bersungut-sungut, mengeluh, atau bersikap menghakimi. Itu semua adalah hal-hal yang dilakukan oleh orang jahat; itu adalah contoh-contoh penentangan dan pemberontakan manusia. Orang-orang yang Tuhan dapatkan adalah mereka yang tunduk kepada Dia sepenuhnya; mereka adalah orang-orang yang telah dirusak oleh Iblis, tetapi telah diselamatkan dan ditaklukkan oleh pekerjaan Tuhan saat ini, yang telah bertahan dalam kesengsaraan, dan yang pada akhirnya, telah sepenuhnya didapatkan oleh Tuhan, yang tidak lagi hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis, yang telah terbebas dari ketidakbenaran, dan yang rela hidup dalam kekudusan—mereka itulah orang-orang yang paling kudus; mereka benar-benar adalah orang-orang kudus. Jika perbuatanmu saat ini tidak selaras dengan satu bagian saja dari persyaratan Tuhan, engkau akan disingkirkan. Ini tak terbantahkan. Segalanya tergantung pada apa yang terjadi sekarang; sekalipun engkau telah dipilih dan ditentukan sejak semula, perbuatanmu sekarang ini akan tetap menentukan kesudahanmu. Jika engkau tidak bisa mengikuti sekarang, engkau akan disingkirkan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Seharusnya Tahu Bagaimana Seluruh Umat Manusia Telah Berkembang Hingga Hari Ini”


1004  Apakah Kebencian Zaman Telah Dilupakan?

1  Dalam masyarakat yang gelap ini, manusia menderita kesialan demi kesialan, tetapi dia tidak pernah terbangun karena hal ini. Kapankah dia akan menyingkirkan watak yang seperti budak dan menyayangi diri sendiri ini? Mengapa dia begitu tidak peduli dengan hati Tuhan? Apakah diam-diam dia memaafkan penindasan dan kesulitan ini? Tidakkah dia mengharapkan datangnya hari di mana dia bisa mengubah kegelapan menjadi terang? Tidakkah dia berharap untuk sekali lagi memperbaiki ketidakadilan terhadap keadilan dan kebenaran? Apakah dia rela memperhatikan dan tidak melakukan apa pun ketika orang-orang meninggalkan kebenaran dan memutarbalikkan fakta? Apakah dia bahagia untuk terus menanggung perlakuan yang salah ini? Apakah dia bersedia menjadi budak? Apakah dia bersedia binasa di tangan Tuhan bersama dengan para budak dari negeri yang gagal ini? Di manakah tekadmu? Di manakah ambisimu? Di manakah harga dirimu? Di manakah integritasmu? Di manakah kebebasanmu? Apakah engkau rela mempersembahkan seluruh hidupmu bagi si naga merah yang sangat besar, si raja Iblis? Apakah engkau bahagia membiarkannya menyiksamu sampai mati?

2  Permukaan jurang yang dalam ini kacau dan gelap, sementara rakyat yang menderita penderitaan seperti itu, berseru kepada surga dan mengeluh kepada bumi. Kapankah manusia akan mampu mengangkat kepalanya tinggi-tinggi? Manusia kurus kering dan kerempeng, bagaimana ia mampu melawan Iblis yang kejam dan tiran ini? Mengapa ia tidak mempersembahkan hidupnya kepada Tuhan secepat yang ia bisa? Mengapa ia masih bimbang? Kapan ia bisa menyelesaikan pekerjaan Tuhan? Karena tanpa tujuan ditindas dan ditekan, seluruh hidupnya pada akhirnya dihabiskan dalam kesia-siaan; mengapa ia begitu terburu-buru datang dan begitu buru-buru untuk pergi? Mengapa ia tidak menyimpan sesuatu yang berharga untuk diberikan kepada Tuhan? Apakah ia sudah lupa akan ribuan tahun kebencian?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”


1005  Naturmu Sangat Rusak

1  Mereka yang tidak memahami kehendak Tuhan adalah para penentang Tuhan; mereka yang memahami kehendak Tuhan tetapi tidak melakukan kebenaran adalah para penentang Tuhan; mereka yang makan dan minum firman Tuhan tetapi menentang hakikat firman Tuhan adalah para penentang Tuhan; mereka yang memiliki gagasan tentang Tuhan yang berinkarnasi, dan bahkan memiliki pikiran untuk terlibat dalam pemberontakan adalah para penentang Tuhan; mereka yang menghakimi Tuhan adalah para penentang Tuhan; dan siapa pun yang tidak dapat mengenal Tuhan dan memberi kesaksian tentang-Nya adalah para penentang Tuhan. Jadi, Aku mendorong engkau semua: jika engkau semua benar-benar beriman bahwa engkau dapat menempuh jalan ini, teruslah berjalan mengikutinya. Namun, jika engkau semua tidak dapat menahan diri untuk tidak menentang Tuhan, lebih baik tinggalkan jalan ini sebelum terlambat. Jika tidak, hal ini kemungkinan hal-hal menjadi buruk bagimu akan sangat besar, karena naturmu benar-benar sangat rusak.

2  Jika engkau semua benar-benar beriman bahwa engkau dapat menempuh jalan ini, teruslah berjalan mengikutinya. Namun jika engkau semua tidak dapat menahan diri untuk tidak menentang Tuhan, lebih baik tinggalkan jalan ini sebelum terlambat. Jika tidak, hal ini kemungkinan hal-hal menjadi buruk bagimu akan sangat besar, karena naturmu benar-benar sangat rusak. Tentang kesetiaan atau ketaatan, atau hati yang haus akan keadilan dan kebenaran, atau kasih kepada Tuhan, engkau tidak memilikinya bahkan sedikit pun. Dapat dikatakan bahwa kondisimu di hadapan Tuhan sama sekali kacau. Engkau tidak mampu mematuhi apa yang harus kaupatuhi, dan tidak dapat mengatakan apa yang harus kaukatakan. Apa yang seharusnya kauterapkan, gagal kau terapkan; dan fungsi yang seharusnya kaupenuhi, engkau tidak mampu memenuhinya. Engkau tidak memiliki kesetiaan, hati nurani, ketaatan, atau tekad yang seharusnya kaumiliki. Engkau belum menanggung penderitaan yang seharusnya kautanggung, dan engkau tidak memiliki iman yang seharusnya kaumiliki. Sederhananya, engkau sama sekali tidak memiliki jasa apa pun: apakah engkau tidak malu untuk terus hidup?

3  Engkau semua percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengetahui kehendak-Nya; engkau makan dan minum firman Tuhan tetapi tidak dapat memenuhi apa yang Tuhan tuntut dari manusia. Engkau percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengenal-Nya, dan terus hidup tanpa tujuan untuk diperjuangkan, tanpa nilai apa pun, tanpa makna apa pun. Engkau hidup sebagai manusia tetapi sama sekali tidak memiliki hati nurani, ketulusan, dan kejujuran—bisakah engkau semua masih menyebut dirimu manusia? Engkau percaya kepada Tuhan, tetapi menipu-Nya; bahkan, engkau mengambil uang Tuhan dan makan dari persembahan-Nya yang diberikan kepada-Nya. Namun, pada akhirnya engkau masih gagal untuk memperlihatkan kepedulian sedikit pun bagi perasaan Tuhan atau hati nurani yang paling lemah terhadap-Nya. Bahkan tuntutan Tuhan yang paling sepele pun tidak mampu kaupenuhi. Bisakah engkau semua masih menyebut dirimu manusia? Memakan makanan yang Tuhan sediakan untukmu dan menghirup oksigen yang Dia berikan kepadamu, menikmati kasih karunia-Nya, tetapi pada akhirnya, engkau tidak memiliki pengenalan akan Tuhan sedikit pun. Sebaliknya, engkau telah menjadi orang tidak berguna yang menentang Tuhan. Bukankah itu membuatmu menjadi binatang yang lebih rendah daripada anjing? Di antara binatang, adakah yang lebih jahat dari dirimu?

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”


1007  Manusia Tidak Tahu Betapa Rendahnya Mereka

1  Dalam pikiran manusia, Tuhan bukanlah anugerah, tetapi Pribadi yang selalu mengutuk mereka. Karena inilah, manusia tidak memperhatikan Dia ataupun menyambut-Nya; mereka selalu dingin terhadap-Nya, dan inilah yang selalu terjadi. Karena manusia memendam hal-hal ini dalam hati mereka, Tuhan berkata bahwa manusia tidak masuk akal dan tidak bermoral, dan bahkan perasaan yang seharusnya memperlengkapi manusia pun tidak dapat dirasakan dalam diri mereka. Manusia tidak memikirkan perasaan Tuhan sedikit pun, tetapi menggunakan apa yang disebut "kebenaran" dalam berurusan dengan Tuhan.

2  Mereka telah bersikap seperti ini selama bertahun-tahun, dan karena alasan ini, Tuhan mengatakan bahwa watak mereka belum berubah. Dapat dikatakan bahwa manusia adalah orang-orang yang tidak berguna karena mereka tidak menghargai diri mereka sendiri. Jika mereka bahkan tidak mengasihi diri mereka, tetapi menginjak-injak diri mereka sendiri, bukankah ini menunjukkan bahwa mereka tidak berharga? Manusia itu seperti wanita tak bermoral yang bermain-main dengan dirinya sendiri dan menyerahkan dirinya dengan rela kepada orang lain untuk dirusak. Meskipun demikian, mereka masih tidak mengetahui betapa rendahnya diri mereka. Mereka menemukan kesenangan dalam bekerja untuk orang lain, atau berbicara dengan orang lain, menempatkan diri di bawah kendali orang lain; bukankah ini benar-benar merupakan kenajisan umat manusia?

3  Karena manusia tidak mengenal diri mereka sendiri, kelemahan terbesar mereka adalah kesediaan mereka untuk memamerkan pesona mereka di hadapan orang lain, memamerkan wajah buruk mereka; ini adalah hal yang paling dibenci oleh Tuhan. Ini karena hubungan antar manusia itu tidak normal, dan tidak ada hubungan antar pribadi yang normal di antara manusia, apalagi hubungan yang normal antara mereka dengan Tuhan. Tuhan telah sangat banyak berfirman, dan dengan melakukan hal itu, tujuan utama-Nya adalah untuk menempati tempat di hati umat manusia sehingga mereka dapat membebaskan diri dari semua berhala yang telah tinggal di dalam hati mereka. Setelah itu, Tuhan dapat menggunakan kekuasaan-Nya atas seluruh umat manusia dan mencapai tujuan keberadaan-Nya di bumi.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 14”


1011  Di Akhir Zaman, Tuhan Menyelesaikan Semuanya Lewat Firman-Nya

Bait 1

Tahap akhir 'kan menj'laskan

k'padamu hukum Yahweh dan penebusan Yesus.

Agar kau mengerti rencana enam ribu tahun Tuhan,

tujuan semua karya dan perkataan Yesus,

dan m'ngerti imanmu yang buta dan pemujaan Alkitab.



Pra-refrain 1

Engkau akan mengerti yang Yesus t'lah kerjakan

dan yang Tuhan kerjakan s'karang.

Kau 'kan paham s'mua kebenaran, kehidupan, dan jalan.



Refrain

Tahap karya saat ini adalah

untuk pemberesan, s'lesaikan seluruh karya.

Jika ada firman yang tak t'rucap,

karya ini tak 'kan s'lesai,

s'bab s'mua karya dis'lesaikan lewat firman di tahap ini.



Bridge

Yesus tak s'lesaikan karya akhir,

s'bab itu bukan tahap karya-Nya.

Karya-Nya s'lesai saat Dia disalib.

Banyak firman tak t'rucap di tahap-Nya

yang b'lum s'penuhnya terungkap,

tapi Dia tak p'duli tentang itu,

s'bab Dia tak m'lakukan p'layanan firman.

Maka Dia m'ninggalkan bumi

setelah Dia disalibkan.



Bait 2

Tahap akhir ini s'lesaikan karya Tuhan

dan manusia mengerti rencana peng'lolaan Tuhan.

Gagasan dan niat manusia,

pandangan tentang kaum non-Yahudi,

salah pahamnya tentang karya Yahweh dan karya Yesus,

dan penyimpangan yang lain akan dikoreksi.



Pra-refrain 2

Manusia 'kan m'ngerti s'mua jalan hidup yang benar,

semua karya Tuhan, dan s'luruh keb'naran.

Maka tahap ini 'kan s'lesai.



Refrain

Tahap karya saat ini adalah

untuk pemberesan, s'lesaikan seluruh karya.

Jika ada firman yang tak t'rucap,

karya ini tak 'kan s'lesai,

s'bab s'mua karya dis'lesaikan lewat firman di tahap ini.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (2)”


1012  Tuhan Selalu Menanti Manusia Berbalik Kepada-Nya

1  Aku telah banyak kali memanggil manusia dengan Roh-Ku, tetapi manusia bersikap seolah-olah dia telah ditusuk oleh-Ku, memandang-Ku dari kejauhan, dengan ketakutan yang besar bahwa Aku akan membawanya ke dunia lain. Aku telah banyak kali menyelidiki roh manusia, tetapi dia tetap sama sekali tidak sadar, sangat takut Aku akan masuk ke dalam rumahnya dan mengambil kesempatan untuk merampas segala miliknya. Karena itu, dia menutup pintu dan membiarkan Aku di luar tanpa apa pun selain pintu yang dingin dan tertutup rapat. Manusia telah sering kali jatuh dan Aku telah menyelamatkannya, tetapi setelah bangun dia dengan segera meninggalkan-Ku dan, tak tersentuh oleh kasih-Ku, dia menatap-Ku dengan tatapan penuh kehati-hatian; tidak pernah Aku membuat hati manusia menjadi hangat.

2  Manusia adalah hewan berdarah dingin yang tanpa emosi. Meskipun dia dihangatkan oleh pelukan-Ku, dia tidak pernah sangat tersentuh olehnya. Manusia itu seperti pegunungan liar. Dia tidak pernah menghargai semua penghargaan-Ku terhadap umat manusia. Dia tidak mau mendekati-Ku, lebih suka tinggal di antara gunung-gunung, di mana dia menghadapi ancaman binatang buas—tetapi tetap saja dia tidak mau berlindung kepada-Ku. Aku tidak memaksa siapa pun: Aku hanya melakukan pekerjaan-Ku. Akan tiba saatnya ketika manusia berenang ke sisi-Ku dari tengah samudra yang kuat, sehingga dia dapat menikmati semua kekayaan di bumi dan terlepas dari risiko tertelan oleh laut.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 20”


1013  Kehendak Tuhan Terbuka untuk Semua Orang

Sejak manusia dicipta,

wujud, kehendak, kepunyaan, dan watak Tuhan

t'lah terbuka 'tuk s'mua orang, terbuka 'tuk s'mua.

Tuhan tak pernah sembunyikan

hakikat, watak, atau mau-Nya.

Manusia yang tak pedulikan karya dan mau-Nya,

pengertian mereka akan Tuhan begitu lemahnya.

Sejak manusia dicipta,

wujud, kehendak, kepunyaan, dan watak Tuhan

t'lah terbuka 'tuk s'mua orang dan 'tuk semua.



Saat Tuhan sembunyikan pribadi-Nya,

Dia dampingi manusia s'lalu,

setiap saat Tuhan ungkapkan kehendak, watak, dan hakikat-Nya.

Dan artinya, pribadi Tuhan terbuka buat s'mua orang.

S'bab manusia buta dan tak patuh,

m’reka tak lihat penampakan Tuhan.

S'jak manusia dicipta,

wujud, kehendak, kepunyaan, dan watak Tuhan

telah terbuka 'tuk s'mua orang, terbuka 'tuk s'mua.

S'jak manusia dicipta,

wujud, kehendak, kepunyaan, dan watak Tuhan

telah terbuka 'tuk s'mua orang, terbuka 'tuk s'mua.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri I”


1017  Kemanusiaan Kristus Diarahkan oleh Keilahian Tuhan

1  Kemanusiaan Kristus dikuasai oleh keilahian-Nya. Meskipun Dia hidup dalam daging, kemanusiaan-Nya tidak sepenuhnya seperti manusia yang berasal dari daging. Dia memiliki karakter unik-Nya sendiri, dan ini pun dikuasai oleh keilahian-Nya. Keilahian-Nya tidak memiliki kelemahan; kelemahan Kristus mengacu pada kelemahan kemanusiaan-Nya. Sampai tingkat tertentu, kelemahan ini membatasi keilahian-Nya, tetapi batasan tersebut hanya dalam lingkup dan waktu tertentu, dan bukan tanpa batas. Ketika tiba saatnya untuk melaksanakan pekerjaan keilahian-Nya, pekerjaan itu dilakukan tanpa memandang kemanusiaan-Nya. Kemanusiaan Kristus sepenuhnya dikendalikan oleh keilahian-Nya. Terlepas dari kehidupan normal kemanusiaan-Nya, seluruh tindakan kemanusiaan-Nya dipengaruhi, dipelihara, dan diarahkan oleh keilahian-Nya.

2  Meskipun Kristus memiliki kemanusiaan, hal itu tidak mengganggu pekerjaan keilahian-Nya. Hal ini karena kemanusiaan Kristus diarahkan oleh keilahian-Nya; meskipun kemanusiaan-Nya tidak matang dalam cara-Nya membawa diri di tengah orang lain, hal itu tidak memengaruhi pekerjaan normal keilahian-Nya. Saat Aku berkata kemanusiaan-Nya tidak terusakkan, maksud-Ku adalah kemanusiaan Kristus dapat secara langsung diperintah oleh keilahian-Nya, dan bahwa Dia memiliki nalar yang lebih tinggi daripada manusia biasa. Kemanusiaan-Nya paling tepat diarahkan oleh keilahian dalam pekerjaan-Nya; kemanusiaan-Nya paling sanggup mengungkapkan pekerjaan keilahian, juga paling sanggup tunduk pada pekerjaan itu. Karena Tuhan bekerja dalam daging, Dia tidak pernah melupakan tugas yang harus digenapi oleh manusia di dalam daging; Dia dapat menyembah Tuhan yang di surga dengan hati yang tulus. Dia memiliki hakikat Tuhan, dan identitas-Nya adalah identitas Tuhan itu sendiri.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi Kristus adalah Ketaatan pada Kehendak Bapa Surgawi”


1018  Cara Disempurnakan oleh Tuhan

Bait 1

S'makin kau mengerti firman Tuhan

serta melakukannya,

s'makin cepat kau mulai tempuh

jalan penyempurnaan.

Lewat doa, kau 'kan dis'mpurnakan.

Dengan makan, minum firman,

dan hidup dalamnya,

kau pun 'kan dis'mpurnakan.



Bait 2

Dengan alami firman Tuhan,

kau harus menyadari apa kekuranganmu,

cacatmu yang fatal,

dan semua k'lemahan lainnya;

kau harus berdoa k'pada-Nya.

Dengan melakukan ini, kau 'kan di'smpurnakan.



Refrain 1

Jalan penyempurnaan ialah

berdoa, minum firman,

m'ngerti apa artinya, juga mengalaminya,

tahu apa kekuranganmu,

tunduk k'pada karya Tuhan,

p'dulikan beban Tuhan,

dan tinggalkan daging

lewat kasih 'kan Tuhan,

dan hadiri pers'kutuan,

yang dapat perkaya hidupmu.



Bait 3

Entah hidup bermasyarakat,

entah hidup pribadi,

entah k'lompok besar atau kecil,

m'reka dapat m'nolongmu

untuk beroleh pengalaman,

m'latih hatimu 'tuk t'nang

di hadapan Tuhan dan k'mbali k'pada-Nya.

S'mua ini bagian dari proses

'tuk disempurnakan.



Bait 4

Mengalami firman Tuhan 'tuk hidup dalamnya,

s'hingga kau miliki iman

dan kasih lebih besar 'tuk Tuhan.

Bertahap kau mampu buang

watak rusakmu yang jahat;

buang motif yang salah,

hidup s'perti orang normal.



Refrain 2

S'makin besar kasih 'tuk Tuhan—

s'makin kau disempurnakan—

akan s'makin sedikit engkau dirusak Iblis.

Lewat pengalaman,

bertahap kau 'kan tempuh jalan penyempurnaan.

Jika ingin disempurnakan,

kau harus perhatikan kehendak Tuhan

dan hidup dalam firman-Nya, oh, firman-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perhatikan Kehendak Tuhan Agar Dapat Mencapai Kesempurnaan”


1021  Hanya dengan Menerapkan Kebenaran, Orang Dapat Memperoleh Keselamatan dari Tuhan

I

Manusia telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis; mereka penuh dengan watak yang rusak, dan sumsum tulang serta darah mereka dipenuhi dengan racun Iblis. Jika mereka tidak dapat menerima kebenaran atau penghakiman serta hajaran Tuhan, bagaimana mereka dapat benar-benar tunduk kepada Tuhan? Bagaimana mereka dapat melaksanakan tugas mereka dengan setia? Bagaimana mereka dapat takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Mungkinkah memperoleh keselamatan semudah yang orang bayangkan?

II

Iblis telah merusak manusia selama beberapa ribu tahun, hingga mereka telah menjadi para setan. Kini Tuhan telah datang untuk menyelamatkan mereka, dan sebanyak apa pun firman yang Dia ucapkan, mengubah orang yang telah menjadi setan kembali menjadi manusia sejati adalah pekerjaan yang sangat sulit. Tuhan tak hanya harus mengungkapkan banyak kebenaran, tapi orang-orang juga harus berusaha sekuat tenaga 'tuk bekerja sama dengan mengejar, menerima, dan menerapkan kebenaran; hanya dengan demikian, barulah mereka dapat melepaskan diri dari pengaruh Iblis dan memperoleh keselamatan dari Tuhan.

III

Tuhan pernah berfirman, "Banyak yang dipanggil, tapi sedikit yang dipilih." Meskipun ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan, hanya mereka yang benar-benar mengalami penghakiman serta hajaran Tuhan, dan sepenuhnya tunduk pada pekerjaan-Nya, yang dapat ditahirkan serta disempurnakan. Para pengikut yang bukan orang percaya, orang-orang jahat, dan antikristus yang tak menerima kebenaran sedikit pun, yang di dalam hatinya muak akan kebenaran; mereka tak akan pernah memperoleh keselamatan dari Tuhan, dan mereka hanya 'kan disingkapkan serta disingkirkan oleh pekerjaan Tuhan.

Dikutip dari Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja, "Tanggung Jawab para Pemimpin dan Pekerja (20)"


1024  Apakah Keadaan yang Normal Itu?

1  Dalam keadaan yang normal, manusia tidak mundur atau tenggelam; mereka dapat merenungkan Tuhan dalam hati mereka, memandang Tuhan, dan merindukan firman Tuhan. Mereka mampu sering berdoa; mereka bisa tetap dekat dengan Tuhan; mereka bisa punya beban untuk hidup mereka sendiri. Mereka bisa punya hidup normal dan teratur dan hati mereka bisa menjamah Tuhan. Mungkin terkadang ada keadaan yang menggelisahkan hati mereka, tetapi lewat doa, makan dan minum firman, atau lewat persekutuan dengan saudara-saudari, mereka bisa dengan cepat membalikkan keadaan mereka. Walau mereka mengalami masa-masa kelemahan, masa di mana mereka dipikat daging, mereka bisa hidup bebas darinya; mereka tidak dikuasai olehnya.

2  Ketika sesuatu terjadi pada diri mereka, mereka mungkin mengalami kelemahan daging, tetapi itu tidak akan menguasai mereka. Mereka mampu menenangkan hati dan berdoa di hadapan Tuhan, mencari kehendak Tuhan, menyanyikan lagu pujian, menari, dan menjalani kehidupan bergereja; melakukan semua ini, mereka tak akan merasa lelah; mereka akan terus maju. Ada masa-masa mereka merasa negatif, masa ketika daging lemah, tetapi begitu menyadarinya, mereka bisa dibebaskan darinya. Mereka tetap bisa berdoa kepada Tuhan dan tetap dekat dengan-Nya di tengah kenegatifan. Semua itulah kondisi yang normal, keadaan yang normal.

Diadaptasi dari "persekutuan Tuhan"


1025  Bagaimana Watak Seperti Ini Pantas Melayani Tuhan?

Refrain

S'tiap engkau, dalam s'gala perbuatanmu,

harus bela kepentingan g'reja.

Tak boleh pikirkan k'pentingan pribadimu.

Engkau tak boleh bertindak sendiri,

tak boleh saling melemahkan.

Yang lakukan itu tak layak layani Tuhan!



Bait 1

Orang seperti itu memiliki watak buruk;

tak s'dikit pun k'manusiaan tersisa,

s'perti binatang, seratus persen Iblis,

bahkan saling serang dalam persekutuan,

aktif mencari dalih 'tuk berdebat

tentang hal s'pele sampai wajah memerah,

tak ada yang mau kesampingkan diri,

tapi suka berahasia, saling m'ngawasi.



Refrain

S'tiap engkau, dalam s'gala perbuatanmu,

harus bela kepentingan g'reja.

Tak boleh pikirkan k'pentingan pribadimu.

Engkau tak boleh bertindak sendiri,

tak boleh saling melemahkan.

Yang lakukan itu tak layak layani Tuhan!



Bait 2

Pantaskah watak ini 'tuk m'layani Tuhan?

Dapatkah karyamu topang saudaramu?

Kau tak dapat bimbing orang ke jalan b'nar.

Kau p'nuhi m'reka dengan k'rusakanmu.

Nuranimu mengerikan, busuk sampai akar.

Tidakkah kau sakiti orang lain?

Kau tak dapat memasuki kenyataan,

kau juga tak dapat t'rapkan keb'naran.



Bridge

Kau singkap sifat jahatmu k'pada yang lain.

Kau tak tahu rasa malu.

Saudara-saudari ini dipercayakan padamu,

tapi kau bawa ke neraka!

Bukankah kau seorang yang busuk nuraninya?

Kau sungguh tak tahu malu!



Refrain

S'tiap engkau, dalam s'gala perbuatanmu,

harus bela kepentingan g'reja.

Tak boleh pikirkan k'pentingan pribadimu.

Engkau tak boleh bertindak sendiri,

tak boleh saling melemahkan.

Yang lakukan itu tak layak layani Tuhan!



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Melayani Seperti yang Dilakukan Orang Israel”


1026  Kunci untuk Menaati Tuhan adalah Menerima Terang yang Terbaru

Ⅰ

Jika kau m'nolak t'rang dan karya Tuhan yang s'karang,

tak mencarinya, bahkan m'ragukannya,

atau menghakimi, men'liti, dan menganalisanya,

maka kau tak berniat menaati Tuhan.



Ⅱ

Jika, saat terang yang s'karang muncul,

kau masih menyimpan terang yang kemarin

dan m'nentang karya baru-Nya,

kau hanyalah s'buah lelucon.

Kau termasuk m'reka yang sengaja m'nentang Tuhan.

Kunci menaati Tuhan ialah mengerti t'rang baru

serta sanggup 'tuk menerimanya.

Kunci menaati Tuhan ialah mengerti terang yang baru

serta melakukannya.

Kunci menaati Tuhan ialah m'lakukan t'rang baru.

Inilah ketaatan sejati.



Ⅲ

M'reka yang tak ingin haus akan Tuhan

tidak mampu berpikir untuk menaati Tuhan,

hanya dapat menentang-Nya.

M'reka hanya dapat m'nentang-Nya

karena mereka puas dengan kondisi sekarang.

Kunci menaati Tuhan ialah mengerti t'rang baru

serta sanggup 'tuk menerimanya.

Kunci menaati Tuhan ialah mengerti terang yang baru

serta melakukannya.

Kunci menaati Tuhan ialah m'lakukan t'rang baru.

Inilah ketaatan sejati.

M'reka yang tak taat s'dikitpun kepada Tuhan,

yang hanya akui nama-Nya, dan m'rasakan

kebaikan dan keindahan-Nya,

tapi tidak m'ngikuti Roh Kudus,

m'reka yang tak taat karya s'karang

atau firman Roh Kudus yang sekarang,

m'reka hanya hidup dalam rahmat Tuhan,

tak akan disempurnakan atau didapat Tuhan.

Kunci menaati Tuhan ialah mengerti t'rang baru

serta sanggup 'tuk menerimanya.

Kunci menaati Tuhan ialah mengerti terang yang baru

serta melakukannya.

Kunci menaati Tuhan ialah m'lakukan t'rang baru.

Inilah ketaatan sejati.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Dalam Imanmu kepada Tuhan, Engkau Harus Menaati Tuhan”


1027  Cara Tunduk pada Otoritas Tuhan

1  Dengan sikap seperti apa seharusnya manusia sekarang mengenal dan memandang otoritas Tuhan dan fakta kedaulatan Tuhan atas nasib manusia? Ini adalah sebuah masalah nyata yang dihadapi setiap orang. Ketika menghadapi masalah kehidupan nyata, bagaimana seharusnya engkau mengenal dan memahami otoritas Tuhan dan kedaulatan-Nya? Ketika engkau dihadapkan dengan masalah-masalah ini dan tidak tahu bagaimana memahami, menangani dan mengalami hal-hal ini, sikap apa yang harus engkau ambil untuk menunjukkan niatmu untuk tunduk, keinginanmu untuk tunduk, dan realitas ketundukanmu pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan? Pertama-tama, engkau harus belajar menunggu; lalu, engkau harus belajar mencari; kemudian engkau harus belajar tunduk.

2  "Menunggu" berarti menantikan waktu Tuhan, menantikan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Dia atur bagimu, menantikan kehendak-Nya untuk secara berangsur-angsur terungkap dengan sendirinya bagimu. "Mencari" berarti mengamati dan memahami maksud Tuhan yang bijaksana bagimu melalui orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Dia persiapkan, memahami kebenaran melalui semua itu, memahami apa yang harus manusia capai dan jalan-jalan yang harus ia patuhi, memahami hasil seperti apa yang ingin Tuhan capai dalam diri manusia dan pencapaian seperti apa yang ingin Dia dapatkan dalam diri mereka. "Tunduk," tentu saja, berarti menerima orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Tuhan atur, menerima kedaulatan-Nya, dan melalui itu, mengetahui bagaimana Tuhan mengatur nasib manusia, bagaimana Dia membekali manusia dengan hidup-Nya, bagaimana Dia mengerjakan kebenaran dalam diri manusia.

3  Segala sesuatu di bawah pengaturan dan kedaulatan Tuhan menaati hukum-hukum alam, dan jika engkau bertekad untuk membiarkan Tuhan mengatur dan menentukan segala sesuatu bagimu, engkau harus belajar menunggu, engkau harus belajar mencari, dan engkau harus belajar tunduk. Inilah sikap yang harus dimiliki setiap orang yang ingin tunduk pada otoritas Tuhan, inilah kualitas dasar yang harus dimiliki setiap orang yang ingin menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Untuk memiliki sikap seperti itu, memiliki kualitas seperti itu, engkau harus bekerja lebih keras. Inilah satu-satunya cara engkau dapat masuk ke dalam realitas yang sebenarnya.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”


1028  Untuk Mengenal Tuhan, Engkau Harus Mengenal Firman-Nya

1  Mengenal Tuhan harus dicapai melalui membaca dan memahami firman Tuhan. Firman Tuhan adalah pengungkapan dari watak-Nya. Dari firman Tuhan, engkau dapat melihat kasih dan keselamatan-Nya bagi manusia, juga cara-Nya menyelamatkan mereka ... Ini karena firman-Nya diungkapkan oleh Tuhan itu sendiri, bukan ditulis oleh manusia. Firman-Nya telah diungkapkan secara pribadi oleh Tuhan; Tuhan itu sendiri sedang mengungkapkan perkataan-Nya sendiri dan suara hati-Nya. Mengapa firman-Nya disebut perkataan dari hati-Nya? Karena perkataan itu dikeluarkan dari lubuk hati, dan mengungkapkan watak-Nya, kehendak-Nya, pikiran-Nya, kasih-Nya bagi umat manusia, penyelamatan-Nya atas umat manusia, dan apa yang diharapkan-Nya dari umat manusia ...

2  Perkataan Tuhan terdiri dari perkataan yang keras, dan perkataan yang lembut dan penuh pengertian, juga beberapa firman pewahyuan yang tidak selaras dengan keinginan manusia. Jika engkau hanya melihat pada firman pewahyuan, engkau mungkin merasa bahwa Tuhan cukup keras. Jika engkau hanya melihat pada perkataan yang lembut, engkau mungkin merasa bahwa Tuhan tidak terlalu berotoritas. Karena itu, engkau tidak boleh memaknai firman Tuhan di luar konteksnya; melainkan harus melihatnya dari setiap sudut. Terkadang Tuhan berbicara dari sudut pandang yang lembut dan penuh belas kasihan, maka orang melihat kasih-Nya kepada umat manusia; terkadang Dia berbicara dari sudut pandang yang sangat tegas, maka orang melihat watak-Nya yang tidak akan menoleransi pelanggaran. Manusia begitu menjijikkan, dan tidak layak memandang wajah Tuhan atau datang ke hadapan-Nya. Bahwa manusia pada saat ini diizinkan untuk datang ke hadapan-Nya adalah murni karena kasih karunia-Nya.

3  Hikmat Tuhan dapat terlihat dari cara-Nya bekerja dan dalam makna penting pekerjaan-Nya. Manusia tetap dapat melihat hal-hal ini di dalam firman Tuhan, bahkan tanpa bersentuhan secara langsung dengan diri-Nya. Ketika seseorang yang sungguh-sungguh mengenal Tuhan bersentuhan dengan Kristus, perjumpaannya dengan Kristus itu dapat sesuai dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya tentang Tuhan, tetapi ketika seseorang yang hanya memiliki pemahaman teoretis berjumpa dengan Tuhan, dia tidak bisa melihat korelasinya. Aspek kebenaran ini merupakan misteri yang paling mendalam, yang sulit untuk dipahami. Ikhtisarkan firman Tuhan tentang misteri inkarnasi, lihatlah firman Tuhan dari semua sudut, lalu berdoalah bersama-sama, renungkan, dan bersekutulah lebih jauh tentang aspek kebenaran ini. Dengan melakukannya, engkau akan memperoleh pencerahan dari Roh Kudus dan akan mulai memahami. Karena manusia tidak punya kesempatan untuk bersentuhan secara langsung dengan Tuhan, mereka harus mengandalkan pengalaman semacam ini untuk merasakan jalan masuk mereka dan masuklah sedikit demi sedikit untuk mendapatkan pengetahuan yang benar tentang Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”


1029  Tuhan Mengalami Penderitaan Manusia adalah Sangat Bermakna

1  Inkarnasi melakukan dua tahap pekerjaan dengan cara ini berarti keduanya telah dikerjakan dengan sempurna dan telah membentuk sebuah jalinan. Karena pekerjaan yang telah dilakukan dalam dua tahap oleh inkarnasi pertama dan inkarnasi saat ini menyelesaikan semua penderitaan dalam kehidupan umat manusia dan rasa sakit manusia itu sendiri. Apa sumber penderitaan seumur hidup mulai dari melahirkan, kematian, penyakit, dan usia tua yang manusia alami? Manusia tidak memiliki hal-hal ini ketika mereka pertama kali diciptakan. Semua ini terwujud setelah manusia dicobai Iblis dan daging mereka menjadi merosot. Rasa sakit daging manusia, penderitaannya, dan kehampaannya serta urusan dunia manusia yang sangat menyedihkan, hanya datang begitu Iblis telah merusak manusia. Jadi dalam rangka membawa umat manusia kembali dari tangan Iblis dan memberi mereka tempat tujuan yang indah, Tuhan harus mengalami penderitaan ini sendiri.

2  Pada saat itu Tuhan Yesus menjadi daging dan memulai Zaman Kasih Karunia, Dia membawa belas kasih dan kasih bagi umat manusia. Lalu Dia disalibkan, oleh karena itu mengampuni seluruh dosa manusia dan menebus seluruh manusia. Walau manusia diampuni dosanya, manusia sudah sangat dirusak oleh Iblis dan mereka memiliki sifat berdosa, mereka masih bisa berdosa dan melawan Tuhan. Ada hal-hal dari pikiran atau jiwa pada manusia yang masih dapat dikendalikan dan dimanipulasi oleh Iblis. Inilah sebabnya engkau jatuh sakit dan menjadi gelisah, dan ada kemungkinan engkau ingin bunuh diri, dan terkadang engkau juga merasa bahwa dunia ini tandus, atau bahwa hidup tidak memiliki makna. Dengan kata lain, penderitaan manusia ini masih berada di bawah kekuasaan Iblis; itu merupakan salah satu kelemahan manusia yang fatal.

3  Iblis masih dapat menggunakan hal-hal yang telah dirusak dan diinjak-injak olehnya; semua itu adalah senjata yang dapat digunakan Iblis terhadap manusia. Karena itu, Tuhan telah menjadi daging sekali lagi di akhir zaman untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan Dia harus menderita menggantikan manusia sementara melakukan pekerjaan penaklukan. Dengan membayar harga penderitaan, Tuhan yang berinkarnasi akan menyelesaikan kelemahan fatal umat manusia. Setelah Dia membawa kembali manusia dengan merasakan penderitaan manusia, Iblis tidak akan lagi memiliki apa pun yang dapat dipakai untuk melawan mereka, dan manusia akan kembali kepada Tuhan sepenuhnya. Baru pada saat itulah manusia dapat dianggap sepenuhnya milik Tuhan. Dengan demikian, Tuhan yang berinkarnasi mengalami penderitaan dunia dan menanggung penderitaan menggantikan manusia bukanlah masalah yang dapat diabaikan; ini sama sekali sangat penting.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Makna dari Tuhan Mengecap Penderitaan Duniawi”


1038  Mereka yang Mengenal Kedaulatan Tuhan akan Tunduk kepada Kekuasaan-Nya

Bait 1

Set'lah puluhan tahun pengalaman,

mengetahui kedaulatan Tuhan,

orang punya pemahaman yang benar

nilai dan makna hidup.

Dengan ketahui tujuan hidup,

memahami dan mengalami

kedaulatan Sang Pencipta,

m'reka tunduk k'pada otoritas-Nya.



Pra-refrain 1

M'reka tahu makna penciptaan orang.

M'reka tahu harus sembah Tuhan,

s'mua milik orang b'rasal dari-Nya

dan 'kan kembali k'pada-Nya.



Refrain

Jika orang lihat hidup s'bagai p'luang

'tuk m'ngalami kedaulatan Pencipta,

'tuk pahami otoritas-Nya,

s'bagai p'luang langka 'tuk lakukan tugas;

jika orang lihat hidup s'bagai p'luang

'tuk penuhi misi s'bagai makhluk ciptaan,

pandangan hidup 'kan benar

dan hidup diberkati oleh-Nya,

jalan dalam t'rang, tahu k'daulatan-Nya,

tunduk k'pada kuasa-Nya,

jadi saksi perbuatan-Nya

dan otoritas-Nya yang kuat.



Bait 2

Orang s'perti ini 'kan pahami:

Karena kedaulatan-Nya,

lahir dan mati orang

ditetapkan oleh otoritas-Nya.

Ketika orang pahami ini,

m'reka tenang hadapi k'matian;

lepaskan harta duniawinya;

dan lepaskan dengan damai.



Pra-refrain 2

Ketimbang takut 'kan k'matian,

m'reka t'rima dengan senang,

sambut saat t'rakhir yang diatur oleh Pencipta.

Mereka tak 'kan melawan,

berserah k'pada hal s'lanjutnya.



Refrain

Jika orang lihat hidup s'bagai p'luang

'tuk m'ngalami kedaulatan Pencipta,

'tuk pahami otoritas-Nya,

s'bagai p'luang langka 'tuk lakukan tugas;

jika orang lihat hidup s'bagai p'luang

'tuk penuhi misi s'bagai makhluk ciptaan,

pandangan hidup 'kan benar

dan hidup diberkati oleh-Nya,

jalan dalam t'rang, tahu k'daulatan-Nya,

tunduk k'pada kuasa-Nya,

jadi saksi perbuatan-Nya

dan otoritas-Nya yang kuat.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”


1040  Nilai Kehidupan Ayub

1  Di manakah letak nilai dari kesaksian seumur hidup Ayub? Dari sudut pandang manusia, Ayub merepresentasikan umat manusia yang ingin Tuhan selamatkan, dalam menjadi kesaksian yang berkumandang bagi Tuhan di hadapan Iblis dan orang-orang di dunia. Ayub memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi oleh makhluk ciptaan Tuhan, dan menjadikan dirinya teladan dan bertindak sebagai model bagi semua orang yang ingin Tuhan selamatkan, memungkinkan orang untuk melihat bahwa sangatlah mungkin untuk menang atas Iblis dengan mengandalkan Tuhan. Bagi Tuhan, nilai kehidupan Ayub terletak pada kemampuannya untuk takut akan Tuhan, menyembah Tuhan, bersaksi tentang perbuatan Tuhan, dan memuji perbuatan Tuhan, memberi penghiburan kepada Tuhan dan sesuatu untuk dinikmati.

2  Bagi Tuhan, nilai kehidupan Ayub juga adalah dalam hal bagaimana, sebelum kematiannya, Ayub mengalami ujian dan menang atas Iblis, dan menjadi kesaksian yang berkumandang bagi Tuhan di hadapan Iblis dan orang-orang di dunia sehingga Tuhan memperoleh kemuliaan di antara umat manusia, menghibur hati Tuhan, dan memungkinkan hati Tuhan yang penuh hasrat untuk menyaksikan hasilnya dan melihat harapan. Kesaksiannya menjadi teladan dalam hal kemampuan untuk berdiri teguh dalam kesaksian bagi Tuhan, dan kemampuan mempermalukan Iblis atas nama Tuhan, di dalam pekerjaan Tuhan mengelola umat manusia.

3  Ayub membawa penghiburan bagi hati Tuhan, dia memberi Tuhan cicipan rasa kesukaan karena dimuliakan, dan memberikan awal indah bagi rencana pengelolaan Tuhan. Sejak saat itu dan seterusnya, nama Ayub menjadi simbol untuk pemuliaan Tuhan, dan tanda kemenangan umat manusia atas Iblis. Apa yang dihidupi Ayub selama masa hidupnya, serta kemenangannya yang luar biasa atas Iblis akan selamanya dihargai oleh Tuhan, dan hidupnya yang tak bercela, kejujuran, dan sikapnya yang takut akan Tuhan akan dihormati dan ditiru oleh generasi yang akan datang. Dia akan selamanya dihargai oleh Tuhan seperti mutiara yang sempurna dan berkilau, dan demikian pula dia layak dihargai oleh manusia!

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”


1041  Segala Sesuatu adalah Perwujudan Otoritas Sang Pencipta

Ⅰ

Di dunia baru, seb'lum ada manusia.

Sang Pencipta siapkan pagi hari

dan malam hari.

Dia siapkan cakrawala,

darat, dan lautan,

s'mua tumbuhan,

rumput, dan s'mua pohon.

Dia siapkan terang,

musim, tahun serta hari,

untuk suatu kehidupan baru.

Otoritas dan kuasa

Sang Pencipta t'lah ditunjukkan

dalam setiap hal yang Dia ciptakan.

Setiap pikiran-Nya, perkataan,

setiap ekspresi dari kuasa-Nya

adalah sebuah karya agung

di antara semuanya,

itu hal yang luar biasa,

yang layak bagi pengetahuan manusia.



Ⅱ

Firman dan penggenapan terjadi bersamaan,

tanpa s'dikit pun jeda atau perbedaan.

Kelahiran dari semua hal yang baru

ialah bukti otoritas Sang Pencipta.

Dia sepasti firman-Nya,

firman-Nya pasti digenapi.

Yang tergenapi akan tetap 'tuk selamanya.

Ini tak 'kan berubah,

dulu ataupun sekarang,

dan akan tetap untuk s'lamanya.

Setiap pikiran-Nya, perkataan,

setiap ekspresi dari kuasa-Nya

adalah sebuah karya agung

di antara semuanya,

itu hal yang luar biasa,

yang layak bagi pengetahuan manusia.



Ⅲ

Kuasa Sang Pencipta

dan otoritas Sang Pencipta

hasilkan mukjizat demi mukjizat, tanpa henti.

Dia membuat manusia

terpesona perbuatan-Nya

yang lahir dari kuasa otoritas-Nya.

Kuasa Tuhan yang dahsyat

membawa sukacita.

Manusia terpukau, penuh sukacita,

tergerak, terpesona, dan bersorak.

Rasa hormat muncul dalam diri manusia.

Setiap pikiran-Nya, perkataan,

setiap ekspresi dari kuasa-Nya

adalah sebuah karya agung

di antara semuanya,

itu hal yang luar biasa,

yang layak bagi pengetahuan manusia.

Otoritas, perbuatan dari Sang Pencipta

gerakkan roh manusia.

Otoritas, perbuatan dari Sang Pencipta

tahirkan roh manusia.

Otoritas, perbuatan dari Sang Pencipta

puaskan roh manusia.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”


1042  Prinsip-prinsip Tindakan Tuhan Tidak Berubah

1  Tuhan itu sangat cermat dan bertanggung jawab dalam menangani, mendekati, mengelola, memerintah, dan berkuasa atas setiap objek, orang, dan makhluk hidup di antara segala sesuatu yang diciptakan-Nya, dan Dia tidak pernah ceroboh dalam hal ini. Kepada mereka yang baik, Dia bermurah hati dan baik hati; kepada mereka yang jahat, Dia memberikan hukuman tanpa belas kasihan; dan untuk beraneka ragam makhluk hidup, Dia membuat pengaturan yang baik tepat waktu dan teratur, sesuai dengan persyaratan yang berbeda-beda dari dunia manusia pada waktu yang berbeda-beda, sehingga beraneka ragam makhluk hidup ini bereinkarnasi sesuai dengan peran yang mereka mainkan secara teratur, dan berpindah di antara dunia materi dan dunia roh dengan cara yang teratur. Baik di dunia roh atau pun dunia materi, prinsip-prinsip yang digunakan Tuhan dalam bertindak tidak berubah. Terlepas dari apakah engkau dapat melihat tindakan Tuhan atau tidak, prinsip-prinsipnya tidak berubah. Sepanjang zaman, Tuhan telah memiliki prinsip yang sama dalam pendekatan-Nya terhadap segala sesuatu dan dalam penanganan-Nya atas segala sesuatu. Ini tidak dapat diubah.

2  Tuhan akan bersikap baik terhadap orang-orang tidak percaya yang hidup dengan cukup baik, dan akan memberikan kesempatan bagi orang-orang di setiap agama yang berperilaku baik dan tidak melakukan kejahatan, memperkenankan mereka untuk memainkan peran mereka dalam segala sesuatu yang dikelola oleh Tuhan dan melakukan apa yang mereka harus lakukan. Demikian pula, di antara mereka yang mengikuti Tuhan, di antara umat pilihan-Nya, Tuhan tidak pandang bulu terhadap siapa pun menurut prinsip-prinsip-Nya. Dia baik terhadap semua orang yang mampu dengan tulus mengikuti Dia, dan mengasihi semua orang yang dengan tulus mengikuti Dia. Hanya saja untuk beberapa tipe manusia ini—orang-orang tidak percaya, beragam orang beriman, dan umat pilihan Tuhan—apa yang dianugerahkan-Nya kepada mereka berbeda-beda.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik X”


1043  Hanya Menaati Karya Tuhan yang Membawa Perubahan Watak

Bait 1

Kalau kau mampu ikuti

firman Roh Kudus yang s'karang

dan alami karya Tuhan, maka watakmu bisa b'rubah.

Kalau kau ikuti yang Roh Kudus katakan,

kau orang yang taati-Nya; watakmu 'kan berubah.



Pra-refrain

Orang b'rubah dengan firman baru Roh,

berpaut masa lalu, tak 'kan m'ngubah.

Kau harus ikuti bimbingan Roh, taati firman Tuhan.



Refrain

Orang tak bisa m'ngubah wataknya sendiri.

M'reka harus dihakimi, dimurnikan oleh firman Tuhan.

Barulah m'reka bisa taat dan setia kepada Tuhan,

tidak asal-asalan dan membodohi-Nya.



Bait 2

Lewat pemurnian firman, watak orang berubah.

Disingkap, dihakimi firman,

m'reka tenang dan tak gegabah.

Yang terpenting, m'reka tunduk

pada firman dan karya Tuhan,

m'ngesampingkan gagasan, rela m'nundukkan diri.



Refrain

Orang tak bisa m'ngubah wataknya sendiri.

M'reka harus dihakimi, dimurnikan oleh firman Tuhan.

Barulah m'reka bisa taat dan setia kepada Tuhan,

tidak asal-asalan dan membodohi-Nya.



Bridge

Dulu, b'rubah b'rarti sangkal diri,

disiplin dan penderitaan daging,

meninggalkan keinginan daging

ialah sejenis p'rubahan watak.

Kini, s'mua tahu bahwa m'naati

firman Tuhan yang s'karang

dan kenal karya baru-Nya

adalah tanda p'rubahan.

Gagasan lama manusia dihapus

'tuk sungguh mengenal Tuhan.

Hanya ini ekspresi s'jati

dari perubahan watak.



Refrain

Orang tak bisa m'ngubah wataknya sendiri.

M'reka harus dihakimi, dimurnikan oleh firman Tuhan.

Barulah m'reka bisa taat dan setia kepada Tuhan,

tidak asal-asalan dan membodohi-Nya.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Orang-Orang yang Wataknya Telah Berubah adalah Orang yang Telah Masuk ke dalam Kenyataan Firman Tuhan”


1046  Keadaan Normal Menyebabkan Pertumbuhan yang Cepat dalam Kehidupan

1  Di setiap tahap, keadaan manusia secara langsung berhubungan dengan sejauh mana mereka telah memasuki kebenaran dan berapa banyak kebenaran yang telah mereka peroleh. Ketika keadaan manusia relatif normal, mereka dapat memahami dan memasuki beberapa kebenaran; hasilnya, mereka dapat memahami hal-hal praktis tertentu berdasarkan firman Tuhan. Mereka juga dapat membekali dan melayani orang lain. Beberapa orang tidak berada dalam keadaan yang benar; meskipun mereka mencari, dan meskipun faktanya mereka membaca, mendengarkan, dan berkomunikasi, mereka akhirnya memperoleh jauh lebih sedikit daripada manusia yang ada dalam keadaan normal.

2  Jika akan selalu ada ketidakmurnian manusia, pewahyuan natur mereka yang rusak, serta percampuran gagasan dan imajinasi manusia, maka secara batiniah, manusia pasti benar-benar kacau. Bagaimana mungkin ini tidak memengaruhi jalan masuk mereka ke dalam kebenaran? Hanya orang-orang berpikiran jernih yang mampu memahami kebenaran, dan hanya orang-orang berhati suci yang dapat melihat Tuhan. Hanya dengan mengosongkan dirinya barulah mereka akan mampu menerima kebenaran dengan mudah. Ketika hati manusia berada dalam keadaan kacau, sulit bagi mereka untuk memahami kebenaran. Hanya mereka yang memahami kebenaran yang dapat mengenal keadaannya sendiri sampai batas tertentu, dan hanya dengan mengetahui esensi masalah mereka barulah mereka dapat memahami naturnya sendiri.

3  Jika keadaan manusia benar dan sepenuhnya normal, mereka akan memiliki tingkat pertumbuhan yang benar; dengan demikian, mereka tidak mungkin tergelincir atau mengeluh ketika diperhadapkan dengan berbagai jenis masalah. Caramu mencari di setiap tahap dan keadaan yang di dalamnya engkau mencari adalah hal-hal yang tidak dapat engkau abaikan. Kesembronoan pada akhirnya akan membawa masalah. Ketika keadaanmu normal, engkau akan menempuh jalan yang benar dan melakukan segala sesuatu dengan benar, dan engkau akan dengan cepat masuk ke dalam firman Tuhan. Hanya mencari dengan cara inilah hidupmu dapat bertumbuh.

Diadaptasi dari "persekutuan Tuhan"


1051  Tuhan Menginginkan Ketaatan Sejati Manusia

1  Tuhan menyempurnakan manusia melalui ketaatan mereka, melalui makan, minum, dan menikmati firman Tuhan, dan melalui penderitaan dan pemurnian dalam hidup mereka. Hanya melalui iman seperti ini watak manusia dapat berubah, dan hanya setelah itu mereka dapat memiliki pengetahuan sejati tentang Tuhan. Tidak puas dengan hidup di tengah kasih karunia Tuhan, secara aktif merindukan dan mencari kebenaran, dan berupaya agar didapatkan oleh Tuhan—ini artinya secara sadar menaati Tuhan dan ini tepatnya jenis iman yang Dia kehendaki. Orang yang tidak melakukan apa-apa selain menikmati kasih karunia Tuhan tidak bisa disempurnakan atau diubah; dan ketaatan, kesalehan, kasih, dan kesabaran mereka semuanya dangkal. Mereka yang hanya menikmati kasih karunia Tuhan tidak dapat benar-benar mengenal Tuhan, dan bahkan ketika mereka mengenal Tuhan, pengetahuan mereka dangkal, dan mereka mengatakan hal-hal seperti "Tuhan mengasihi manusia," atau "Tuhan berbelas kasihan kepada manusia." Ini tidak merepresentasikan kehidupan manusia, dan tidak menunjukkan bahwa orang benar-benar mengenal Tuhan.

2  Jika, ketika firman Tuhan memurnikan mereka, atau ketika ujian-Nya menimpa mereka, orang tidak dapat menaati Tuhan—jika, sebaliknya, mereka menjadi ragu-ragu, dan jatuh—maka mereka tidak sedikitpun taat. Di dalam mereka, ada banyak peraturan dan batasan tentang iman kepada Tuhan; pengalaman-pengalaman lama yang merupakan hasil dari iman selama bertahun-tahun, atau berbagai doktrin berdasarkan Alkitab. Dapatkah orang-orang seperti ini menaati Tuhan? Orang-orang ini penuh dengan hal-hal manusiawi—bagaimana mereka bisa taat kepada Tuhan? "Ketaatan" mereka adalah sesuai preferensi pribadi—akankah Tuhan menghendaki ketaatan seperti ini? Ini bukan ketaatan kepada Tuhan, tetapi kepatuhan kepada doktrin; ini adalah memuaskan diri sendiri dan menenteramkan diri sendiri. Jika engkau mengatakan bahwa ini adalah ketaatan kepada Tuhan, bukankah engkau menghujat-Nya? Engkau adalah seorang Firaun Mesir. Engkau melakukan kejahatan, dan engkau secara terang-terangan terlibat dalam pekerjaan menentang Tuhan—beginikah Tuhan menghendakimu dalam melayani? Engkau sebaiknya bersegera bertobat, dan berupaya untuk mendapatkan kesadaran diri. Jangan menyela atau mengganggu, tetapi ketahuilah tempatmu. Dengan demikian, engkau tidak akan dihukum karena menentang Tuhan!

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Dalam Imanmu kepada Tuhan, Engkau Harus Menaati Tuhan”


1053  Ayub Menghabiskan Seluruh Hidupnya Berusaha Mengenal Tuhan

1  Dengan apa Ayub diperlengkapi dan segala sesuatu yang dia cari ada karena dia tidak dapat melihat Tuhan atau mendengar Dia berbicara. Meskipun belum pernah melihat Tuhan, dia mulai mengetahui cara Tuhan memerintah segala sesuatu, dan dia memahami hikmat yang dipakai Tuhan untuk melakukan semua itu. Meskipun dia belum pernah mendengar firman yang diucapkan oleh Tuhan, Ayub tahu bahwa perbuatan memberi upah kepada manusia dan mengambil dari manusia semuanya berasal dari Tuhan. Meskipun tahun-tahun hidupnya tidak berbeda dengan kehidupan orang biasa, dia tidak membiarkan hidupnya yang biasa-biasa itu memengaruhi pengetahuannya akan kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, atau memengaruhi cara dia mengikuti jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.

2  Di mata Ayub, hukum dari segala sesuatu penuh dengan perbuatan Tuhan, dan kedaulatan Tuhan dapat dilihat di bagian mana pun dalam kehidupan seseorang. Dia belum pernah melihat Tuhan, tetapi dia bisa menyadari bahwa perbuatan Tuhan ada di mana-mana, dan selama waktunya yang biasa-biasa saja di bumi, di setiap sudut hidupnya, dia bisa melihat dan menyadari perbuatan Tuhan yang luar biasa dan menakjubkan, dan dia bisa melihat pengaturan ajaib Tuhan. Ketersembunyian dan keheningan Tuhan tidak menghalangi kesadaran Ayub tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, juga tidak memengaruhi pengetahuannya akan kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu.

3  Selama kehidupannya sehari-hari, hidupnya adalah perwujudan kedaulatan dan pengaturan Tuhan, yang tersembunyi di antara segala sesuatu. Dalam kehidupannya sehari-hari, dia juga mendengar dan memahami suara hati Tuhan dan firman Tuhan, yang hening di antara segala sesuatu tetapi mengungkapkan suara hati-Nya dan firman-Nya dengan mengatur hukum segala sesuatu. Jadi, jelas bahwa jika orang memiliki kemanusiaan dan pengejaran yang sama seperti Ayub, mereka akan dapat memperoleh kesadaran dan pengetahuan yang sama seperti Ayub, dan dapat memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang sama akan kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu seperti Ayub.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”


1058  Manusia yang Rusak Tidak Dapat Merepresentasikan Tuhan

1  Semua tindakan dan perbuatan Iblis terwujud dalam diri manusia. Sekarang, semua tindakan dan perbuatan manusia merupakan ungkapan Iblis dan karena itu tidak dapat merepresentasikan Tuhan. Manusia adalah perwujudan Iblis dan watak manusia tidak dapat merepresentasikan watak Tuhan. Sebagian orang memang memiliki karakter yang baik; Tuhan dapat mengerjakan sesuatu melalui karakter manusia semacam itu, dan pekerjaan yang mereka lakukan dituntun oleh Roh Kudus. Namun, watak mereka tidak dapat merepresentasikan Tuhan. Pekerjaan yang Tuhan lakukan atas mereka hanyalah mengerjakan dan mengembangkan apa yang sudah ada dalam diri mereka. Baik nabi-nabi maupun manusia yang pernah dipakai Tuhan pada zaman dahulu, tak seorang pun yang dapat secara langsung merepresentasikan Dia.

2  Hal-hal positif adalah semua hal yang berasal langsung dari Tuhan; namun, watak manusia telah dipengaruhi oleh Iblis, dan tidak dapat merepresentasikan Tuhan. Hanya kasih, kerelaan untuk menderita, kebenaran, ketundukan, dan kerendahan hati serta ketersembunyian Tuhan yang berinkarnasi yang langsung merepresentasikan Tuhan. Ini karena ketika Dia datang, Dia tidak memiliki natur dosa dan berasal langsung dari Tuhan, tanpa mengalami pengaruh Iblis. Yesus hanya menyerupai daging yang berdosa dan tidak merepresentasikan dosa; karena itu, tindakan, perbuatan, dan perkataan-Nya, hingga saat sebelum penyelesaian pekerjaan-Nya lewat penyaliban, semuanya merepresentasikan Tuhan secara langsung.

3  Contoh Yesus ini cukup untuk membuktikan bahwa setiap manusia yang memiliki natur dosa tidak dapat merepresentasikan Tuhan, dan bahwa dosa manusia merepresentasikan Iblis. Dengan kata lain, dosa tidak merepresentasikan Tuhan, dan Tuhan itu tanpa dosa. Bahkan pekerjaan yang dilakukan dalam diri manusia oleh Roh Kudus pun hanya boleh dipandang sebagai pekerjaan yang dituntun Roh Kudus, dan tidak dapat disebut sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh manusia atas nama Tuhan. Namun, sejauh menyangkut manusia, baik dosa maupun wataknya tidak merepresentasikan Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Tidak Dapat Merepresentasikan Tuhan”


1059  Alasan Mengapa Natur Manusia adalah Pengkhianatan

1  Natur manusia sangat berbeda dengan esensi-Ku, karena natur manusia yang rusak sepenuhnya berasal dari Iblis; natur manusia telah diproses dan dirusak oleh Iblis. Itu artinya, manusia hidup di bawah pengaruh kejahatan dan keburukan Iblis. Manusia tidak bertumbuh di dunia kebenaran atau di lingkungan yang kudus, dan manusia, terlebih lagi, tidak hidup dalam terang. Oleh karena itu, tidaklah mungkin bagi siapa pun untuk memiliki kebenaran di dalam natur mereka dari sejak mereka dilahirkan, dan terlebih dari itu, tidaklah mungkin bagi siapa pun untuk dilahirkan dengan memiliki esensi yang takut akan Tuhan dan menaati Tuhan. Sebaliknya, manusia memiliki natur yang menentang Tuhan, tidak menaati Tuhan, dan tidak mengasihi kebenaran. Natur ini adalah masalah yang ingin Aku bicarakan—pengkhianatan.

2  Dasar keberadaan umat manusia adalah reinkarnasi jiwa yang terjadi berulang-ulang. Dalam kata lain, setiap orang memperoleh kehidupan manusia dalam daging ketika jiwa mereka bereinkarnasi. Setelah tubuh seseorang dilahirkan, kehidupannya berlanjut sampai daging tersebut pada akhirnya mencapai batasnya, yang merupakan momen terakhir, saat jiwa meninggalkan cangkangnya. Proses ini berulang berkali-kali, dengan jiwa seseorang datang dan pergi dari waktu ke waktu, dan dengan demikian keberadaan umat manusia dipertahankan. Kehidupan daging adalah juga kehidupan jiwa manusia, dan jiwa manusia mendukung keberadaan daging manusia. Dengan kata lain, kehidupan setiap orang berasal dari jiwanya, dan kehidupan tidak melekat pada daging. Jadi, natur manusia berasal dari jiwa, bukan dari daging.

3  Hanya jiwa masing-masing oranglah yang tahu bagaimana mereka telah mengalami pencobaan, penderitaan, dan perusakan Iblis. Hal-hal ini tidak bisa diketahui oleh daging manusia. Oleh karena itu, umat manusia, tanpa sadar, menjadi jauh lebih gelap, jauh lebih kotor, dan jauh lebih jahat, sementara jarak antara Aku dan manusia menjadi jauh lebih besar, dan kehidupan menjadi jauh lebih gelap bagi umat manusia. Iblis memegang jiwa manusia dalam genggamannya, jadi tentu saja, daging manusia juga telah dikuasai oleh Iblis. Bagaimana mungkin daging yang seperti itu dan manusia yang seperti itu tidak menentang Tuhan? Bagaimana mungkin mereka dapat secara alamiah sesuai dengan-Nya? Alasan Aku melemparkan Iblis ke udara adalah karena ia mengkhianati Aku. Jadi, bagaimana mungkin manusia terbebas dari akibat tindakan ini? Inilah alasan mengapa pengkhianatan adalah natur manusia.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)”


1060  Doa yang Tunduk dan Rasional Sangat Penting

1  Doa-doa orang adalah semacam saluran yang melaluinya Roh Kudus bekerja. Ketika orang berdoa dan mencari selagi mereka berada dalam keadaan yang benar, Roh Kudus pada saat yang sama juga akan bekerja. Ini adalah semacam kerja sama yang harmonis antara Tuhan dan manusia dari dua sudut pandang yang berbeda, dengan kata lain, Tuhanlah yang membantu manusia menyelesaikan beberapa masalah mereka, dan ini sejenis kerja sama saat manusia datang ke hadapan Tuhan. Doa juga salah satu cara Tuhan menyelamatkan dan menahirkan manusia, danselain itu, doa adalah jalan masuk ke dalam kehidupan yang normal. Doa bukanlah ritual. Doa adalah sesuatu yang memiliki makna penting yang sangat mendalam! Jika engkau tahu cara berdoa dan sering berdoa, dengan sikap tunduk kepada Tuhan dan masuk akal, maka keadaan batiniahmu akan seringkali akan jadi normal.

2  Orang harus memperlakukan secara serius apa yang mereka katakan secara pribadi dalam doa dan mengambil pendekatan yang sungguh-sungguh terhadapnya; dengan demikian, barulah engkau dapat memiliki akal sehat ketika engkau datang ke hadapan Kristus. Bagaimana seharusnya manusia datang ke hadapan Tuhan? Melalui doa dan melalui introspeksi untuk mengerti cara berbicara dengan nalar, cara berbicara dari posisi manusia, dan cara berbicara dari hati. Jangan mengatakan hal-hal yang kedengarannya bagus atau yang mencoba menipu Tuhan. Jika engkau menerapkan ini selama beberapa waktu, engkau akan tahu cara berdoa kepada Tuhan dan bersekutu dengan-Nya, dan barulah akan mudah bagimu untuk mendapatkan pekerjaan Roh Kudus.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Makna Penting Doa dan Penerapannya”


1061  Hal yang Paling Indah di Antara Manusia

1  Tuhan bekerja untuk mengelola manusia, menyelamatkan manusia, dan dengan cara demikian, menciptakan tugas untuk manusia; dan tugas apa pun yang manusia lakukan, ini adalah hal yang paling indah dan benar di antara manusia. Makhluk ciptaan Tuhan hidup di bawah kekuasaan Tuhan, menerima semua yang disediakan oleh Tuhan, segala sesuatu yang berasal dari Tuhan, dan dengan demikian, mereka harus memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka—ini adalah tugas mereka. Manusia melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan adalah hal yang lebih benar, lebih indah, dan lebih mulia daripada apa pun yang dilakukan selagi hidup di dunia manusia; tidak ada yang lebih bermakna atau berharga di antara manusia, dan tidak ada yang lebih bermakna dan bernilai bagi kehidupan makhluk ciptaan Tuhan, selain melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan.

2  Bagi makhluk ciptaan Tuhan, mampu melaksanakan tugas mereka, mampu memuaskan Sang Pencipta, adalah hal yang paling menakjubkan di antara manusia, dan merupakan sesuatu yang harus dirayakan di antara umat manusia. Apa pun yang dipercayakan oleh Sang Pencipta kepada makhluk ciptaan Tuhan haruslah diterima oleh mereka tanpa syarat; mereka di antara manusia yang melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan, tidak ada yang lebih diberkati, menakjubkan, atau layak untuk dirayakan—itu adalah sesuatu yang positif. Dari pihak Sang Pencipta, Dia bersedia memercayakan amanat ini kepada setiap orang dari antaramu; dan dari pihak manusia yang diciptakan, orang harus dengan gembira menerima tugas ini, memperlakukan tugas ini sebagai kewajiban dalam hidup mereka, sebagai hal berharga yang harus mereka jalankan dalam hidup ini. Tidak ada transaksi di sini, ini bukanlah pertukaran yang sepadan.

3  Mengingat bahwa manusia harus melakukan tugas makhluk ciptaan, Sang Pencipta sekali lagi telah melakukan pekerjaan yang lebih besar di antara umat manusia: Dia membekali umat manusia dengan kebenaran, memungkinkan mereka untuk mendapatkan kebenaran dari-Nya saat mereka melakukan tugas mereka, dan dengan demikian, membuang watak rusak mereka dan ditahirkan. Dengan demikian, mereka datang untuk memenuhi kehendak Tuhan dan mulai berjalan di jalan yang benar dalam hidup, dan pada akhirnya, mereka mampu untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, mendapatkan penyelamatan penuh, dan tidak lagi mengalami penderitaan yang disebabkan oleh Iblis. Ini adalah efek utama yang Tuhan ingin umat manusia capai pada akhirnya dengan melakukan tugas mereka. Oleh karena itu, saat umat manusia melakukan tugas, mereka tidak sekadar menikmati nilai dan arti penting yang didatangkan untuk kehidupan manusia karena melakukan tugas sebagai makhluk ciptaan; mereka ditahirkan dan diselamatkan, dan akhirnya, mereka hidup dalam terang wajah Sang Pencipta.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Sembilan (Bagian Tujuh)"


1065  Mengapa Engkau Sangat Angkuh?

Bait 1

Jangan pikir kautahu semua;

s'mua yang t'lah kaulihat

b'lumlah secuil rencana peng'lolaan Tuhan.

M'ngapa kau angkuh,

dengan s'dikit pengetahuan dan bakat?

Itu tidaklah cukup 'tuk Yesus pakai sedetik pun.



Refrain

S'mua yang kaulihat dan bayangkan kurang dari

yang Tuhan perbuat dalam sekejap!

Lebih baik kau tak bersikap sombong,

s'bab kau bahkan lebih kecil dari semut!



Bait 2

S'mua milikmu lebih kecil dari isi perut semut.

Jangan kar'na gelar dan p'ngalaman kaubisa

berkata sombong.

Bukankah s'mua itu adalah kar'na firman Tuhan?

Apakah itu hasil kerja kerasmu?



Pra-refrain

Kar'na kini Tuhan jadi daging,

konsepmu tak terbatas.

Gagasanmu tiada akhir.

Tanpa inkarnasi Tuhan,

kau tak punya konsep ini.

Bukankah itu yang buat konsepmu timbul?



Refrain

S'mua yang kaulihat dan bayangkan kurang dari

yang Tuhan perbuat dalam sekejap!

Lebih baik kau tak bersikap sombong,

s'bab kau bahkan lebih kecil dari semut!



Bridge

Akankah kautahu inkarnasi jika Yesus tak jadi daging?

Yang pertama b'rimu pengetahuan,

dan s'karang kau m'nilai yang kedua?

M'ngapa men'liti tapi tak m'ngikuti?

Datang ke inkarnasi Tuhan,

akankah Dia biarkanmu men'liti-Nya?



Bait 3

Sejarah k'luargamu dapat kaup'lajari,

tapi sejarah Tuhan,

akankah Tuhan masa kini izinkanmu?

Tidakkah kau buta dan membuat dirimu hina?



Refrain

S'mua yang kaulihat dan bayangkan kurang dari

yang Tuhan perbuat dalam sekejap!

Lebih baik kau tak bersikap sombong,

s'bab kau bahkan lebih kecil dari semut!

S'mua yang kaulihat dan bayangkan kurang dari

yang Tuhan perbuat dalam sekejap!

Lebih baik kau tak bersikap sombong,

s'bab kau bahkan lebih kecil dari semut!



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi”


1066  Identitas yang Melekat dan Nilai Manusia

Bait 1

Kau dipisahkan dari lumpur,

dan kau dipungut dari ampas.

Bagaimanapun, itulah engkau,

kotor dan dibenci Tuhan.

Benarlah, kau milik Iblis,

diinjak dan tercemar olehnya.

Maka dikatakan kau dari lumpur,

dan kau sangat tidak kudus;

s'baliknya, kau bukan manusia,

kau jadi objek muslihat Iblis.



Refrain

Ini gambaran paling tepat untukmu.

Dari awal, kau adalah k'najisan,

ditemukan di genangan dan lumpur,

kau bukan tangkapan yang diinginkan,

tidak seperti ikan dan udang,

tiada hal baik datang darimu.



Bait 2

Tempatmu di kasta terendah,

di antara hewan paling hina,

bahkan lebih hina dari babi.

Dan menyebutmu s'perti ini

bukanlah ungkapan berlebihan;

justru, menyederhanakannya.

Menyebutmu s'perti ini

bisa disebut penghormatan.

Wawasan, ucapan, perilaku,

s'tiap bagian hidupmu, tempatmu di lumpur,

semuanya membuktikan

bahwa identitasmu

"sangatlah luar biasa."



Refrain

Ini gambaran paling tepat untukmu.

Dari awal, kau adalah k'najisan,

ditemukan di genangan dan lumpur,

kau bukan tangkapan yang diinginkan,

tidak seperti ikan dan udang,

tiada hal baik datang darimu.

Ini gambaran paling tepat untukmu.

Dari awal, kau adalah k'najisan,

ditemukan di genangan dan lumpur,

kau bukan tangkapan yang diinginkan,

tidak seperti ikan dan udang,

tiada hal baik datang darimu.



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Identitas yang Melekat pada Manusia dan Nilainya: Seperti Apakah itu Sesungguhnya?”


1067  Manusia Harus Menghargai Ciptaan Tuhan

1  Tuhan mengizinkan manusia mengelola segala sesuatu dan berkuasa atas semua itu, tetapi apakah manusia melakukan tugasnya dengan baik? Manusia menghancurkan apa pun yang bisa dihancurkannya. Manusia sama sekali tidak dapat menjaga segala sesuatu yang Tuhan ciptakan baginya untuk tetap dalam kondisi aslinya—dia telah melakukan yang sebaliknya dan menghancurkan ciptaan Tuhan. Umat manusia telah memindahkan gunung, mengambil kembali tanah dari laut dan mengubah dataran menjadi gurun pasir di mana tak satu pun manusia dapat hidup. Namun, di gurun pasirlah manusia telah mendirikan industri dan membangun pangkalan nuklir, menabur kehancuran di mana-mana. Sekarang sungai bukan lagi sungai, laut bukan lagi laut ....

2  Setelah manusia menghancurkan keseimbangan lingkungan alam dan aturan-aturannya, hari kehancuran dan kematiannya pun tidak jauh lagi; itu tidak bisa dihindari. Ketika bencana datang, umat manusia akan tahu betapa berharganya segala sesuatu yang Tuhan ciptakan baginya dan betapa pentingnya itu bagi umat manusia. Bagi manusia, hidup di lingkungan yang angin dan hujannya turun pada waktunya adalah seperti hidup di surga. Manusia tidak menyadari bahwa ini adalah berkat, tetapi pada saat mereka kehilangan semua itu, mereka akan melihat betapa langka dan berharganya hal itu.

3  Dan begitu sudah hilang, bagaimana manusia mendapatkannya kembali? Jika Tuhan tidak melakukan apa pun, jika Tuhan tidak lagi ingin melakukan apa pun bagi umat manusia—dengan kata lain, jika Dia tidak campur tangan dalam masalah ini—maka solusi terbaik umat manusia adalah menghentikan semua penghancuran dan membiarkan lingkungan hidup mereka untuk kembali ke keadaan alaminya. Menghentikan semua penghancuran berarti menghentikan perampasan dan perusakan hal-hal yang telah Tuhan ciptakan. Melakukannya akan memungkinkan lingkungan tempat manusia tinggal untuk pulih secara bertahap, sementara kegagalan untuk melakukannya akan menghasilkan lingkungan hidup yang jauh lebih menjijikkan yang kerusakannya akan berlangsung semakin cepat seiring waktu. Manusia tidak bisa ada secara terpisah dengan ciptaan lainnya. Jadi, sikap apa yang seharusnya manusia miliki terhadap semua hal itu harus: Menghargai, melindungi, dan memanfaatkan semua itu secara efisien.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VII”


1069  Berkuasakah Manusia atas Takdirnya?

Intro

S'bab Tuhan pimpinmu sampai titik ini,

Dia buat pengaturan yang sesuai.

Jika Dia beritahukan rencana-Nya,

akankah kau mengetahuinya?



Bait 1

Tuhan kenal dengan baik pikiran dan hati manusia.

Siapa tak cari jalan k'luar,

yang tak pikirkan masa depannya?



Bait 2

Walaupun akal manusia banyak dan luar biasa,

Siapa yang mampu m'ramalkan

sekarang akan jadi s'perti ini?



Bait 3

Inikah hasil dan upah usahamu

yang tak kenal lelah?

Inikah tablo indah

yang terbayang di dalam benakmu?



Refrain

Siapa yang tak dip'lihara oleh Tuhan?

Siapa yang hidup di luar ketetapan Yang Mahakuasa?

Siapa mampu pilih lahir dan matinya sendiri?

Berkuasakah manusia atas takdirnya?



Bait 4

Siapakah yang punyai jalan

di luar pengaturan, pimpinan-Nya?

Keinginan manusiakah

yang t'lah membawanya sejauh ini?



Bait 5

Apa kar'na berpikir salah, banyak harapan tak terp'nuhi?

Banyak yang bahagia tanpa menduga,

apakah kar'na tak banyak berharap?



Bait 6

Banyak yang ingin mati, tapi kematian menjauh.

S'baliknya, banyak yang takut mati,

tapi kematian hampiri m'reka.



Refrain

Siapa yang tak dip'lihara oleh Tuhan?

Siapa yang hidup di luar ketetapan Yang Mahakuasa?

Siapa mampu pilih lahir dan matinya sendiri?

Berkuasakah manusia atas takdirnya?



Bridge

Banyak tangisan, memandang ke langit.

Banyak yang jatuh dan gagal dalam ujian.

Tuhan tak m'nampakkan diri-Nya,

tapi manusia takut m'lihat-Nya, takut Dia sambar.

Sungguhkah manusia mengenal-Nya?



Refrain

Siapa yang tak dip'lihara oleh Tuhan?

Siapa yang hidup di luar ketetapan Yang Mahakuasa?

Siapa mampu pilih lahir dan matinya sendiri?

Berkuasakah manusia atas takdirnya?



Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 11”


1070  Cara Menerima Penghakiman dan Hajaran Firman Tuhan

1  Untuk mengenal dirimu sendiri, engkau harus mengetahui pengungkapan kerusakanmu sendiri, kelemahan utamamu sendiri, watakmu, serta natur esensimu. Engkau juga harus tahu, sampai pada hal-hal terkecil, hal-hal yang tersingkap dalam kehidupan sehari-harimu—motifmu, sudut pandangmu, dan sikapmu tentang segala hal—ketika engkau sedang dalam ibadah, ketika engkau sedang makan dan minum firman Tuhan, atau dalam setiap masalah yang engkau hadapi. Melalui hal-hal ini engkau harus mengenal dirimu sendiri. Untuk mengenal dirimu sendiri pada tingkat yang lebih dalam, engkau harus menggabungkan firman Tuhan; hanya dengan mengenal dirimu sendiri berdasarkan firman-Nya barulah engkau dapat mencapai hasil.

2  Saat menerima penghakiman dari firman Tuhan, kita tidak boleh takut menderita, kita juga tidak boleh takut kesakitan, dan kita terutama tidak boleh takut bahwa firman Tuhan akan menusuk hati kita. Kita harus membaca lebih banyak perkataan-Nya tentang cara Ia menghakimi dan menghajar kita dan mengungkapkan esensi kita yang rusak. Kita harus membacanya dan semakin sering membandingkan diri kita dengannya. Jangan membandingkan orang lain terhadap firman Tuhan—kita harus membandingkan diri kita sendiri dengan firman. Kita tidak kurang satu pun dari hal-hal ini; kita sekalian bisa cocok dengan semua itu. Sebelum melakukan hal lain, kita harus menyadari bahwa kita harus menerima setiap firman yang diucapkan oleh Tuhan, entah firman-Nya itu enak didengar atau tidak dan entah firman-Nya itu memberi kepada kita perasaan pahit atau manis. Seperti itulah sikap yang harus kita miliki terhadap firman Tuhan.

3  Dalam iman kita, kita harus dengan tegas mempertahankan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Karena firman Tuhan memang merupakan kebenaran, kita harus menerimanya secara rasional. Apakah kita mampu mengenalinya atau mengakuinya atau tidak, sikap pertama kita terhadap firman Tuhan haruslah sikap penerimaan yang mutlak. Firman Tuhan sangat mendalam. Segala sesuatu yang Tuhan ungkapkan adalah tentang watak rusak manusia, dan hal-hal esensial yang berakar kuat dalam hidup mereka. Semua itu bukanlah penampilan lahiriah, dan terutama bukan perilaku lahiriah. Jadi, engkau tidak boleh mengandalkan penampilan untuk memegang teguh firman Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Makna Penting Mengejar Kebenaran dan Jalan Pengejarannya”


1073  Tuhan Berharap Manusia akan Mampu Mengejar Kebenaran dan Bertahan Hidup

I

Mengapa manusia harus mengejar kebenaran? Alasan terpenting adalah karena, bagi Tuhan, mengejar kebenaran berkaitan dengan pengelolaan-Nya, apa yang diharapkan-Nya dari manusia, dan harapan yang Dia percayakan kepada manusia. Ini adalah salah satu bagian dari rencana pengelolaan Tuhan. Siapa pun kau dan seb'rapa pun lama kau percaya Tuhan jika kau tak mengejar atau mencintai kebenaran, pada akhirnya kau pasti 'kan jadi orang yang disingkirkan. Ini sangat jelas.

II

Tuhan melakukan tiga tahap pekerjaan; Dia t'lah punya rencana peng'lolaan saat ciptakan manusia, dan Dia m'laksanakan tiap tahap rencana pengelolaan itu, satu per satu, dalam diri manusia, dan memimpin manusia, langkah demi langkah, hingga saat ini. Betapa besarnya upaya tekun dan harga yang t'lah Dia bayarkan, dan betapa lamanya Dia telah bertahan, 'tuk capai tujuan akhir mengerjakan dalam manusia kebenaran yang Dia nyatakan dan setiap segi standar tuntutan-Nya yang Dia beri tahukan kepada manusia, mengubah semua itu menjadi hidup dan kenyataan manusia. Di mata Tuhan, ini adalah hal yang sangat penting. Tuhan menganggap hal ini sangat penting.

III

Setiap orang, seperti apa pun kualitasmu, berapa pun usiamu, seberapapun lamanya engkau telah percaya kepada Tuhan, harus berupaya keras untuk menempuh jalan mengejar kebenaran. Engkau tidak boleh menekankan alasan objektif apa pun; kejarlah kebenaran tanpa syarat. Jangan sia-siakan harimu. Jika kau kejar dan kerahkan upayamu 'tuk kejar kebenaran sebagai hal yang penting dalam hidupmu, mungkin kebenaran yang kau p'roleh dan mampu kau capai dalam pengejaranmu bukanlah apa yang selama ini kauharapkan. Namun, jika Tuhan berfirman bahwa Dia akan memberimu tempat tujuan yang tepat tergantung pada sikapmu dalam pengejaranmu dan ketulusanmu, maka betapa indahnya itu!

IV

S'karang jangan fokus pada tempat tujuanmu atau kesudahanmu atau apa yang 'kan terjadi dan s'perti apa masa depanmu atau apa engkau 'kan dapat terhindar dari bencana dan tidak mati— jangan pikirkan hal-hal ini atau memintanya. Fokus untuk kejar kebenaran dalam firman dan tuntutan Tuhan, untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, dan memenuhi kehendak Tuhan, sehingga kau 'kan terbukti layak atas enam ribu tahun penantian dan antisipasi Tuhan. Berilah Tuhan penghiburan; biarlah Dia lihat ada harapan dalam dirimu, dan biarlah harapan-Nya terwujud dalam dirimu. Apakah Tuhan akan memperlakukanmu dengan buruk jika engkau melakukannya? Dan sekalipun hasil akhirnya tidak seperti yang diharapkan, sebagai makhluk ciptaan, engkau harus tunduk dalam segala hal pada pengaturan dan penataan Tuhan, tanpa punya agenda pribadi. Itulah pola pikir yang benar.

Dikutip dari Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, "Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran"


1076  Kesempatan untuk Diselamatkan Diberikan kepada Manusia Secara Adil oleh Tuhan

I

Tuhan dengan adil memberi kesempatan pada s'tiap orang, dan Dia berfirman pada s'tiap orang, s'cara terbuka dan tanpa tuntut imbalan. Dia bermurah hati pada s'tiap orang, dan mengangkat setiap orang; Dia menuntun, memelihara, dan menjaga setiap orang. Jika pada akhirnya, kau s'lamat kar'na mengejar kebenaran, dan kau memenuhi standar tuntutan Tuhan, engkau sudah berhasil. S'baliknya, jika kau s'lalu habiskan harimu dengan bingung, cenderung s'lalu lampaui batas, tak tahu apa yang harus kaulakukan, s'lalu hidup menurut p'rasaanmu, tanpa kejar keb'naran atau tanpa menempuh jalan yang benar, pada akhirnya kau takkan peroleh apa pun.

II

Jika kau s'lalu ingin menyia-nyiakan hari-harimu, mengabaikan pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam dirimu, tak s'dikit pun peduli bahwa Dia memimpinmu, atau bahwa Dia memb'rimu kesempatan, pendisiplinan, penc'rahan dan dukungan, maka Dia akan mengabaikanmu. Tuhan 'kan bekerja dalam dirimu pada hari ketika kau mengejar keb'naran. Dia tak mengingat pelanggaranmu. Jika kau tak mengejar keb'naran, Tuhan takkan memaksamu. Jika kau mengejar, kau 'kan mendapatkan; jika kau tak mengejar, kau tak akan mendapatkan. Apakah orang mengejar kebenaran atau tidak, itu adalah keputusan mereka sendiri. Saat pekerjaan Tuhan berakhir, Dia akan mengukurmu berdasarkan standar kebenaran. Jika kau sama s'kali tak miliki kesaksian, kau harus disingkirkan; kau takkan dapat selamat.

Dikutip dari Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, "Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran"


1077  Jangan Sampai Tiba Hari Ketika Tuhan Membenci dan Menolakmu

I

Tuhan dengan adil memberi kesempatan pada s'tiap orang, dan Dia berfirman kepada setiap orang, s'cara terbuka dan tanpa menuntut imbalan. Dia bermurah hati kepada setiap orang, dan mengangkat setiap orang; Dia menuntun, memelihara, dan menjaga setiap orang. Jika pada akhirnya, engkau selamat dengan mengejar kebenaran, dan engkau memenuhi standar tuntutan Tuhan, engkau sudah berhasil. Sebaliknya, jika kau s'lalu habiskan hari-harimu dengan bingung, cenderung s'lalu lampaui batas, tak tahu apa yang harus kaulakukan, s'lalu hidup menuruti p'rasaanmu, tanpa mengejar keb'naran atau tanpa menempuh jalan yang benar, pada akhirnya kau takkan p'roleh apa pun.

II

Tuhan harap tak seorang pun di antaramu sampai pada hari ketika pekerjaan Tuhan berakhir, dan kau dengan bertobat kepada-Nya, berkata, "S'karang aku mengenal diriku sendiri!", "S'karang aku tahu bagaimana mengejar kebenaran!" Itu sudah terlambat! Tuhan takkan memedulikanmu; Dia takkan peduli lagi apakah engkau orang yang mengejar kebenaran, atau bagaimana sikapmu terhadap-Nya, Dia juga takkan peduli tentang seb'rapa dalamnya engkau telah dirusak oleh Iblis. Itu berarti takkan pernah ada lagi kesempatan bagimu. Kau takkan pernah lagi mendengarkan firman Tuhan, dan engkau tak akan pernah lagi menjadi orang yang Dia pedulikan, atau makhluk ciptaan-Nya. Engkau sama sekali tidak akan memiliki hubungan dengan-Nya. Itu berarti engkau telah mencapai akhir dari jalan kepercayaanmu kepada Tuhan.

III

Itulah sebabnya, jika kau mampu membayangkan bahwa mungkin 'kan tiba saatnya ketika Tuhan membenci dan menolakmu, engkau harus menghargai masa sekarang ini. Tuhan mungkin menghajarmu, menghakimi atau memangkasmu; bahkan Dia mungkin mengutukmu dan menegurmu habis-habisan. Semua ini patut dihargai: Tuhan s'tidaknya masih mengakuimu s'bagai makhluk ciptaan-Nya, dan Dia setidaknya masih miliki harapan bagimu, dan kau s'tidaknya masih ada dalam hati-Nya, dan Dia masih bersedia menegur dan mengutukmu, itu berarti di dalam hati-Nya, Dia masih mengkhawatirkanmu. Kekhawatiran ini bukanlah sesuatu yang dapat orang tukarkan dengan nyawanya.

Dikutip dari Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, "Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran"


1090  Hanya Dengan Melaksanakan Tugasmu dengan Baik Engkau Dapat Menjalani Hidup yang Bernilai

I

Apa nilai hidup seseorang? S'lama masa hidupmu, kau harus penuhi misimu; inilah yang terpenting. Kita tak sedang bicara tentang menyelesaikan misi, tugas, atau tanggung jawab yang sangat besar; tetapi setidaknya, engkau harus menyelesaikan sesuatu. Saat mengingat kembali jalan yang t'lah kau tempuh, saat mengingat kembali pekerjaan yang t'lah kau lakukan dan harga yang telah kau bayar s'lama bertahun-tahun, kau sama s'kali tak rasakan penyesalan atau m'rasa tertuduh. Kau yakin bahwa kau tak lakukan apa pun yang patut disesali, dan merasa hidupmu bernilai, dan di hatimu engkau merasa teguh dan terhibur, tanpa penyesalan. Inilah hasil dan upah yang kau dapatkan karena mengejar hal-hal positif dan kebenaran.

II

Pertimbangkanlah keadaan di mana orang dihadapkan dengan tugas yang harus m'reka lakukan atau yang ingin m'reka lakukan dalam hidup mereka. S'telah menemukan tempat m'reka, m'reka tetap berada di posisi m'reka yang benar, berpegang teguh pada posisi m'reka, berupaya keras, membayar harga, dan mengerahkan s'luruh tenaganya 'tuk memenuhi dan menyelesaikan apa yang harus m'reka kerjakan dan selesaikan. Ketika akhirnya m'reka berdiri di hadapan Tuhan 'tuk memberikan pertanggungjawaban, m'reka merasa relatif puas, tanpa merasa tertuduh atau tanpa penyesalan di hati mereka. M'reka m'rasa terhibur dan m'rasa t'lah p'roleh upah, m'rasa hidup m'reka begitu bernilai. Entah tujuan ini besar atau kecil, itu cukup spesifik, cukup nyata, dan cukup realistis.

III

Agar dapat menjalani kehidupan yang bernilai dan pada akhirnya memp'roleh upah seperti ini, layak bagi tubuh seseorang untuk mengalami sedikit penderitaan dan membayar sedikit harga, sekalipun mereka mengalami kelelahan dan menderita penyakit. Ketika seseorang dilahirkan ke dunia ini, itu bukan untuk kenikmatan daging, juga bukan semata-mata untuk makan, minum, dan bersenang-senang. Orang seharusnya tak hidup hanya untuk hal-hal itu; itu bukanlah nilai hidup manusia, juga bukan jalan yang benar. Nilai hidup manusia dan jalan yang benar 'tuk ditempuh berkaitan dengan menyelesaikan sesuatu yang bernilai dan menyelesaikan satu atau banyak pekerjaan yang bernilai. Ini bukan disebut karier; ini disebut jalan yang benar, juga disebut tugas yang benar. Layak bagi seseorang 'tuk bayar harga demi menyelesaikan suatu pekerjaan yang bernilai, menjalani kehidupan yang bermakna dan bernilai, serta mengejar dan memp'roleh keb'naran.

IV

Jika kau benar-benar ingin kejar dan paham keb'naran, menempuh jalan hidup yang benar, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan jalani kehidupan yang bernilai dan bermakna, maka tak seharusnya kau ragu 'tuk b'rikan s'luruh tenagamu, bayar harga, dan b'rikan s'luruh waktu dan hari-harimu. Jika kau d'rita s'dikit penyakit s'lama masa ini, itu tak masalah, itu takkan menghancurkanmu. Bukankah ini jauh lebih baik daripada hidup santai dan bermalas-malasan sepanjang hidupmu, memelihara tubuh jasmani hingga cukup makan dan sehat, dan pada akhirnya memp'roleh umur panjang? Manakah dari kedua pilihan ini yang lebih kondusif bagi kehidupan yang bernilai? Manakah yang dapat memb'rikan penghiburan dan yang takkan membuat orang menyesal saat m'reka akhirnya menghadapi kematian? Menjalani kehidupan yang bermakna berarti merasakan hasil dan penghiburan di dalam hatimu.

Dikutip dari Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, "Cara Mengejar Kebenaran (6)"


1092  Keburukan Manusia yang Berusaha Menyenangkan Tuhan demi Tempat Tujuan Mereka

1  Kapan pun tempat tujuan disebut-sebut, engkau semua menyikapinya dengan sangat serius; selain itu, tempat tujuan adalah sesuatu yang sangat sensitif bagimu. Beberapa orang langsung bersujud di hadapan Tuhan agar dapat memperoleh tempat tujuan yang baik. Aku bisa memahami keinginan kuatmu itu, yang tidak perlu diungkapkan dengan kata-kata. Engkau semua tentu tidak menginginkan tubuhmu jatuh ke dalam bencana, terlebih lagi, engkau tentu tidak ingin kelak jatuh ke dalam hukuman kekal. Engkau semua hanya berharap dapat hidup sedikit lebih bebas dan sedikit lebih mudah.

2  Jadi engkau semua merasa sangat gelisah kapan pun tempat tujuan disebut-sebut, sangat takut bahwa, jika engkau kurang perhatian, engkau mungkin menyinggung Tuhan sehingga pantas untuk dihukum. Engkau semua tidak ragu untuk berkompromi demi tempat tujuanmu, dan bahkan banyak dari antaramu yang sebelumnya licik dan kurang ajar, tiba-tiba berubah menjadi lembut dan tulus; wujud ketulusanmu bahkan membuat orang-orang menjadi sangat takut.

3  Meskipun demikian, engkau semua memiliki hati yang "jujur", dan engkau telah secara terus-menerus membuka rahasia-rahasia di hatimu kepada-Ku, entah itu keluhan, kecurangan, atau pengabdian. Secara keseluruhan, engkau semua telah dengan terus terang "mengakui" hal-hal substantif yang tersimpan jauh di kedalaman keberadaanmu. Tentu saja, Aku tidak pernah menghindari hal-hal seperti itu, semua itu sudah terlalu biasa bagi-Ku. Engkau semua lebih memilih masuk ke dalam lautan api demi mencapai tempat akhirmu daripada kehilangan sehelai rambut pun untuk mendapatkan perkenan Tuhan.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Tempat Tujuan”


1093  Siapa pun yang Mengukur Tuhan Menurut Gagasan Sedang Menentang Dia

1  Penentanganmu terhadap Tuhan dan sikapmu yang merintangi pekerjaan Roh Kudus disebabkan oleh gagasanmu dan kecongkakan yang sudah melekat pada dirimu. Bukan karena pekerjaan Tuhan ini salah, tetapi karena pada dasarnya engkau semua terlalu tidak patuh. Setelah percaya kepada Tuhan, beberapa orang bahkan tidak bisa mengatakan dengan pasti dari mana manusia berasal, tetapi berani bicara di depan umum, menilai benar-salahnya pekerjaan Roh Kudus. Mereka bahkan menguliahi para rasulyang memiliki pekerjaan baru Roh Kudus, berkomentar dan bicara sembarangan; kemanusiaan mereka terlalu hina, dan tidak ada sedikit pun akal sehat dalam diri mereka. Tidakkah akan tiba hari ketika orang-orang seperti ini ditolak oleh pekerjaan Roh Kudus, dan dibakar oleh api neraka? Mereka tidak mengenal pekerjaan Tuhan, tetapi malah mengkritik pekerjaan-Nya, dan juga mencoba memberitahu Tuhan tentang bagaimana Dia seharusnya bekerja. Bagaimana orang-orang yang tak masuk akal itu bisa mengenal Tuhan?

2  Manusia mengenal Tuhan selama proses mencari dan mengalami; bukan dengan mengkritik secara spontan manusia bisa mengenal Tuhan melalui pencerahan Roh Kudus. Semakin akurat pengetahuan orang tentang Tuhan, semakin sedikit mereka menentang-Nya. Sebaliknya, semakin sedikit orang mengenal Tuhan, semakin mereka cenderung untuk menentang Dia. Gagasanmu, natur lamamu, serta kemanusiaanmu, karakter dan pandangan moralmu adalah "modal" yang engkau gunakan untuk menentang Tuhan, dan semakin engkau menjadi rusak, akhlakmu merosot, dan semakin hina dirimu, semakin engkau menjadi musuh Tuhan. Mereka yang memiliki gagasan kuat dan yang memiliki watak merasa diri paling benar, bahkan lebih lagi merupakan musuh Tuhan yang berinkarnasi; orang-orang seperti ini adalah antikristus. Jika gagasan-gagasanmu tidak diperbaiki, semua itu akan selalu bertentangan dengan Tuhan; engkau tidak akan pernah sesuai dengan Tuhan, dan akan selalu terpisah dari-Nya.

Diadaptasi dari Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan”


1107  Ikutilah Firman Tuhan dan Engkau Tidak Akan Tersesat

I

Tuhan berharap engkau semua bisa makan, minum dengan mandiri dan s'lalu hidup dalam terang hadirat Tuhan, tak tinggalkan firman Tuhan dalam hidupmu. Hanya dengan begitu engkau bisa penuh dengan firman Tuhan. Dalam setiap perkataan dan tindakanmu, firman Tuhan pasti bimbingmu melangkah maju. Jika kau sungguh mendekat pada Tuhan sampai pada tingkat ini, dan terus-menerus bersekutu dengan-Nya, maka s'gala yang kau lakukan tak 'kan berakhir dengan kebingungan atau kehilangan arah. Pasti akan ada Tuhan di sisimu, dan kau 'kan s'lalu mampu bertindak sesuai firman Tuhan.

II

Saat hadapi orang, peristiwa, dan hal, firman Tuhan 'kan terungkap padamu s'tiap waktu, bimbingmu bertindak sesuai maksud-Nya dan lalukan s'mua sesuai firman-Nya, pimpinmu dalam setiap tindakanmu, 'kau tak akan tersesat, kau 'kan mampu hidup dalam terang baru, dengan penc'rahan yang s'makin banyak dan baru. Engkau tak bisa menggunakan gagasan manusia untuk memikirkan apa yang harus dilakukan; kau harus tunduk pada bimbingan firman Tuhan, dan miliki hati yang jelas, tenang di hadapan Tuhan dan lebih banyak merenung.

III

Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami, seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya. Percayalah bahwa Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagimu! Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh. dengan lapar mencari sambil menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis. Jangan putus asa. Jangan lemah. Cari dan nantikan dengan segenap hati. Bekerjasamalah secara aktif dengan Tuhan dan singkirkan penghalang dalam batinmu.

Dikutip dari "persekutuan Tuhan"


1108  Menentang Tuhan Hanya Dapat Berakhir dalam Hukuman

Bait 1

Tuhan t'lah bekerja ribuan tahun,

m'lewati berbagai zaman,

'tuk rampungkan peng'lolaan dan s'lamatkan manusia.



Pra-refrain 1

Dia paling tak suka saat orang

yang Dia s'lamatkan,

yang nikmati karunia-Nya,

m'nentang dan mengkhianati-Nya.



Refrain

M'nentang Tuhan b'rakhir dihukum.  Tiada yang dapat lolos.

Inilah watak Tuhan,  cara terbaik tangani k'jahatan.

Menghujat dan m'nentang Tuhan  b'rakhir dihukum.

S'perti inilah s'belumnya, sekarang,  dan di masa depan.

Ini keb'naran abadi.



Bridge

S'mua yang Dia lakukan,  'tuk s'lamatkan orang,

'tuk mendapatkan orang yang  sepikiran dengan-Nya,

agar dapat masuk k'rajaan  dan nikmati janji-Nya.



Bait 2

Jadi, m'nentang-Nya dalam k'luarga-Nya  ialah hal yang paling Dia benci.

Apa lagi yang dapat Dia lakukan

s'lain menghukum yang m'nentang-Nya?



Pra-refrain 2

Adakah cara l'bih baik s'lain

menghukum orang yang m'nentang-Nya?

Pilihan lain apa

selain terima hukuman-Nya?



Refrain

M'nentang Tuhan b'rakhir dihukum.  Tiada yang dapat lolos.

Inilah watak Tuhan,  cara terbaik tangani k'jahatan.

Menghujat dan m'nentang Tuhan  b'rakhir dihukum.

S'perti inilah s'belumnya, sekarang,  dan di masa depan.

Ini keb'naran abadi.



Diadaptasi dari "Contoh-contoh Klasik Hukuman karena Menentang Tuhan Yang Mahakuasa, Kata Penutup"


1109  Tuhan Berharap Lebih Banyak Orang Memperoleh Keselamatan-Nya

I

Tuhan berharap ada lebih banyak orang yang dapat m'lakukan peny'lidikan dengan saksama dalam menghadapi firman dan pekerjaan-Nya, serta memperlakukan pesan penting ini dengan sungguh-sungguh dan saleh. Dia berharap m'reka tak 'kan mengikuti jejak langkah orang-orang yang dihukum, apalagi menjadi s'perti Paulus—yang jelas-jelas tahu jalan yang benar tetapi dengan sengaja menentangnya—dan kehilangan korban penghapus dosa. Tuhan tak menginginkan lebih banyak orang dihukum, tapi s'baliknya berharap lebih banyak orang dis'lamatkan, dan lebih banyak orang mengikuti jejak langkah-Nya dan masuk ke dalam kerajaan-Nya.

II

Tuhan perlakukan tiap orang dengan adil; b'rapa pun usiamu, s'banyak apa pun senioritasmu, atau s'banyak apa pun derita yang t'lah kaualami, watak benar Tuhan tak 'kan pernah berubah karena hal-hal ini. Tuhan tak memandang tinggi siapa pun, dan Dia juga tak memperlakukan siapa pun s'cara tak adil. Sikap-Nya terhadap manusia didasarkan pada apakah m'reka dapat m'lepaskan s'galanya 'tuk t'rima kebenaran dan t'rima pekerjaan baru-Nya. Jika kau dapat men'rima pekerjaan baru-Nya dan men'rima keb'naran yang Dia ungkapkan, engkau akan dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan.

Dikutip dari Contoh Klasik Hukuman karena Menentang Tuhan Yang Mahakuasa, "Kata Penutup"


  Lagu Pujian Kehidupan Bergereja


1  Anak Manusia Turun ke Bumi

Bait 1

Kilat memancar dari Timur ke Barat.

Anak Manusia turun ke bumi.

Inkarnasi Tuhan muncul di Tiongkok.

Dia Tuhan Mahakuasa, Kristus akhir zaman,

ungkap keb'naran, mengguncang s'tiap bangsa.

Karya penghakiman mulai dari rumah Tuhan.

Firman p'nuh otoritas, taklukkan s'mua hati.

Sep'nuhnya yakin, m'reka menyembah.



Pra-refrain 1

Tuhan Mahakuasa t'lah duduk di takhta mulia.



Refrain

Anak Manusia muncul, berkarya,

guncang tiap bangsa di bumi.

Ke seluruh dunia,

sangkakala Zaman K'rajaan terdengar

dan firman tersebar.



Bait 2

Anak Manusia berfirman dan berkarya

di tengah-tengah kita.

Tiap kita nikmati karya Roh-Nya,

digembalakan dan disirami-Nya.

Firman penghakiman-Nya bagai pedang,

menyingkap dan membedah k'rusakan manusia.

Penghakiman dan hajaran

tahirkan k'rusakan kita,

s'lamatkan kita dari kekuatan Iblis.



Pra-refrain 2

Kita b'roleh hidup, keb'naran,

kita puji Dia.



Refrain

Anak Manusia muncul, berkarya,

guncang tiap bangsa di bumi.

Ke seluruh dunia,

sangkakala Zaman K'rajaan terdengar

dan firman tersebar.



Bridge

Keb'naran-Nya menghakimi, tahirkan manusia.

Tuhan t'lah buat sek'lompok pemenang di Tiongkok.

Kalahkan Iblis, Tuhan dimuliakan.

Satu per satu firman-Nya dig'napi.



Refrain

Anak Manusia muncul, berkarya,

guncang tiap bangsa di bumi.

Ke seluruh dunia,

sangkakala Zaman K'rajaan terdengar

dan firman tersebar,

dan firman tersebar.



Outro

Sangkakala, nyanyian malaikat,

s'mua untuk muliakan Tuhan.

Bumi akan diperintah

Tuhan Mahakuasa sampai kekekalan.


2  Aku Sedang Berjalan di Jalan Menuju Kerajaan

Bait 1

Wow~ wow~

Berjalan ke kerajaan,

membaca firman Tuhan, ku memandang Dia.

Firman yang bermakna,

sungguh dalam, terukir di hati.



Refrain 1

Tuhan khawatirkanku

ditipu dan diremuk Iblis.

Firman-Mu mengarahkanku,

ke jalan benar, hidup sejati.



Bait 2

Wow~ wow~

Lewat karya dari firman-Mu,

kulihat gelap dan jahatnya dunia.

Diserang oleh pengaruh jahat,

aku tidak serupa manusia.



Refrain 2

Ku t'lah mengembara,

tanpa harapan, hatiku gelap.

Engkau yang s'lamatkanku!

Dalam firman-Mu, kutumbuh kuat.



Bridge

Firman Tuhan menyingkapkan

kebobrokan dari watakku.

Egois, tamak dan sombong,

penuh kebohongan, tanpa citra manusia.

Ku tersungkur di kaki-Nya,

penuh sesal, t'rima penghakiman-Nya.

Bertekad 'tuk kejar kebenaran

dan hidup s'perti insan.



Bait 3

Berjalan ke k'rajaan

aku senang, beritakan Injil.

Meski jalannya susah,

setiap hari banyak aniaya!



Refrain 3

Ku tak mampu melangkah;

firman-Mu b'riku iman dan keb'ranian.

Ikut Tuhan sampai akhir,

diperkenan Tuhan, ku 'kan bahagia.



Outro

Oh~ oh~ oh~ oh~

Diperkenan Tuhan, ku 'kan bahagia.


6  Aku Akan Menghabiskan Hidupku Bersamaan dengan Penghakiman dan Hajaran Tuhan

1  Ya Tuhan! Kasih-Mu sangat berharga dan indah; bagaimana mungkin aku bisa berharap untuk hidup di tangan si jahat? Bukankah aku diciptakan oleh-Mu? Bagaimana mungkin aku bisa hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis? Aku lebih memilih seluruh diriku hidup di tengah-tengah hajaran-Mu. Aku tidak mau hidup di bawah wilayah kekuasaan si jahat. Jika aku bisa disucikan dan dapat mempersembahkan segalanya bagi-Mu, aku bersedia mempersembahkan segenap tubuh dan pikiranku kepada penghakiman dan hajaran-Mu, sebab aku membenci Iblis, dan tidak mau hidup di bawah wilayah kekuasaannya. Melalui penghakiman-Mu terhadap diriku, Engkau menunjukkan watak-Mu yang benar; aku bahagia, tanpa ada keluhan sedikit pun. Jika aku mampu melakukan tugas sebagai makhluk ciptaan, aku bersedia jika seluruh hidupku disertai dengan penghakiman-Mu, yang melaluinya aku akan mengenal watak-Mu yang benar dan akan menyingkirkan diriku dari pengaruh si jahat.

2  Sekalipun aku hidup di tengah-tengah hajaran-Mu, dan di tengah penghakiman-Mu, terlepas dari kesulitan yang menyertai, tetap saja aku tidak mau hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis, aku tetap tidak mau terkena tipu dayanya. Aku bersukacita karena hidup di tengah-tengah kutuk-Mu, dan tersiksa karena hidup di tengah berkat-berkat Iblis. Aku mengasihi-Mu dengan hidup di tengah-tengah penghakiman-Mu, dan ini membuat aku sangat bersukacita. Hajaran dan penghakiman-Mu benar dan kudus; itu untuk menahirkan aku, dan bahkan terlebih lagi, itu untuk menyelamatkan aku. Aku lebih suka menghabiskan seluruh hidupku di tengah-tengah penghakiman-Mu supaya aku bisa berada dalam pemeliharaan-Mu. Aku tidak mau hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis meski hanya sesaat; aku ingin ditahirkan oleh-Mu; bahkan seandainya aku menanggung penderitaan, aku tidak mau dimanfaatkan dan diperdaya oleh Iblis.

3  Aku, makhluk ciptaan ini, haruslah dipakai, dimiliki, dihakimi, dan dihajar oleh Engkau. Aku bahkan harus dikutuk oleh-Mu. Hatiku bersukacita ketika Engkau berkenan memberkati aku, sebab telah kulihat kasih-Mu. Engkau adalah Sang Pencipta, dan aku adalah makhluk ciptaan: aku tidak boleh mengkhianati Engkau dan hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis, serta dimanfaatkan oleh Iblis. Lebih baik menjadi kuda atau lembu-Mu, daripada hidup bagi Iblis. Aku lebih suka hidup di tengah-tengah hajaran-Mu, tanpa kebahagiaan fisik, dan ini akan mendatangkan kenikmatan bagiku bahkan seandainya aku kehilangan kasih karunia-Mu. Meskipun kasih karunia-Mu tidak menyertaiku, aku menikmati saat dihajar dan dihakimi oleh Engkau; ini adalah berkat terbaik-Mu, kasih karunia-Mu yang terbesar.


9  Seandainya Aku Bersama Tuhan Setiap Hari

1  Di hari kita berpisah dengan Tuhan, Dia tersenyum. Dia berbalik dan melambai kepada kita, kita menyaksikan Dia pergi sambil menangis tanpa suara. Karena gereja-gereja membutuhkan-Nya, aku tidak bisa mendesak-Nya untuk tinggal. Aku memperhatikan punggung-Nya saat Dia berjalan menjauh, aku menyimpan nasihat-Nya dalam hatiku. Setiap kali aku lemah, aku teringat harga yang Tuhan telah bayarkan. Kasih yang penuh perhatian dan lembut Tuhan, serta firman-Nya yang berkuasa, membangkitkan dan menghangatkan hatiku, aku merasa begitu berutang pada Tuhan. Aku membenci diriku karena terlalu banyak memperhatikan dagingku, dan aku merasa tidak layak hidup di hadapan-Nya.

2  Setiap kali aku teringat kasih Tuhan, hatiku menjadi bersemangat. Aku ingin melakukan tugasku untuk membalas kasih Tuhan, tetapi aku merasa tingkat pertumbuhanku terlalu kecil. Kapankah aku akan menjadi dewasa dan bisa menjadi saksi bagi Tuhan dan melayani-Nya? Aku bertekad untuk mengamalkan firman Tuhan sehingga hidupku bertumbuh dengan cepat. Betapa aku ingin berada di sisi Tuhan dan menceritakan banyak rahasia kepada-Nya. Mengingat kejadian ketika kami bersama, hatiku penuh dengan sukacita manis. Tuhan dengan rendah hati hidup di antara manusia, membekali kita dengan kebenaran dan kehidupan. Kita memandang-Nya dengan hati kita; kita sangat mengasihi-Nya dan rindu bersama-Nya setiap hari.


11  Aku Melekat kepada Tuhan

Bait 1

Saat Tuhan pergi, air mataku jatuh,

dan Dia melambai k'padaku.

Ada banyak yang ingin kukatakan,

tapi saat ini ku hanya terkelu.

Masa indah bersama-Nya terlintas dalam benak;

t'ringat s'mua yang Dia beri 'tuk s'lamatkan kita.

Ajaran-Nya mengandung harapan,

termeterai di hati, bawaku maju.



Refrain

Saat kupikirkan Tuhan,

hatiku m'rasa bahagia.

Dan kurindu, oh, kurindu

bertemu lagi dengan Dia!

Saat kupikirkan Tuhan,

hatiku m'rasa bahagia.

Dan kurindu, oh, kurindu

bertemu lagi dengan Dia!



Bait 2

Saat berpisah, ku tak ingin lepaskan Dia.

Tuhan berbalik dan melambai.

Kuingin minta Dia tinggal bersamaku,

tapi ku tak bisa, hatiku t'rasa sakit.

S'tiap hari, ajaran-Nya membawaku maju,

dan menuntunku untuk mengikuti-Nya.

S'tiap hari kualami firman-Nya,

kulakukan tugas untuk balas kasih-Nya.



Refrain

Saat kupikirkan Tuhan,

hatiku m'rasa bahagia.

Dan kurindu, oh, kurindu

bertemu lagi dengan Dia!

Saat kupikirkan Tuhan,

hatiku m'rasa bahagia.

Dan kurindu, oh, kurindu

bertemu lagi dengan Dia!


13  Kehidupan Gereja Sungguh Indah

1  Tuhan Mahakuasa yang berinkarnasi, kami naikkan suara untuk memuji-Mu. Engkaulah yang telah membawa kami ke hadapan takhta untuk menghadiri jamuan ini. Kita disirami oleh firman Tuhan, kita menikmati kasih-Nya. Kita ada di hadirat Tuhan setiap hari, suatu hal yang manis dalam hati kita. Perkataan-Mu memimpin kami ke dalam hidup yang baru. Kami melihat bahwa kebenaran berharga dalam penerapan firman Tuhan. Dalam memahaminya, kami tidak lagi dibatasi oleh aturan agamawi. Kehidupan gereja sungguh indah, dan Tuhan dipuji selama-lamanya.

2  Kita beroleh kehormatan mendapatkan penghakiman Tuhan, Dengan menerima penghakiman firman-Nya, kita telah melihat kerusakan kita yang parah. Meski dimurnikan lewat penderitaan, kami ditahirkan dari watak iblis kami. Kita memasuki kebenaran, melihat berkat-berkat-Nya. Kita dihakimi, mendapat kebenaran, memiliki hidup baru. Membuang kerusakan kita, kita terlahir kembali dan telah merasakan kenyataan kasih Tuhan yang sepenuhnya. Mendapatkan kebenaran membebaskan kita dan mendatangkan sukacita yang tulus bagi kita. Kehidupan gereja sungguh indah, dan Tuhan dipuji selama-lamanya.

3  Saudara dan saudari selaras, hidup harmonis karena firman Tuhan. Kita saling mengasihi dan mendukung, hati kita berdetak bersama. Kita terapkan kebenaran, kemurnian, dan keterbukaan, dan mencoba untuk menjadi orang-orang jujur. Mengasihi Tuhan apa adanya, tanpa tipu daya atau tuntutan. Saudara dan saudari, berdampingan, kita bekerja dan menjadi saksi Tuhan, kita bekerja dan menjadi saksi Tuhan, kita bekerja dan menjadi saksi Tuhan, Kehidupan gereja sungguh indah, dan Tuhan dipuji selama-lamanya.

4  Penghakiman Tuhan adalah berkat yang memurnikan kita. Firman Tuhan adalah kebenaran yang menjadi hidup kita. Kita memuji Tuhan dalam roh dan kebenaran, kita hidup dalam terang. Kerajaan Kristus adalah rumah kita yang indah. Kita bahagia hidup dalam kehidupan gereja. Kita sungguh diberkati karena Tuhan bersama kita. Dengan mengasihi Tuhan dan beroleh pujian-Nya, kita jalani hidup paling bahagia. Kehidupan gereja sungguh indah, dan Tuhan dipuji selama-lamanya.


18  Semoga Kita Mengenal Keindahan Tuhan

1  Semoga Tuhan mencerahkan kita, sehingga kita semua bisa mengetahui keindahan-Nya, mengasihi Tuhan kita di hati kita, dan mengungkapkan kasih kita kepada Tuhan dalam posisi yang berbeda; semoga Tuhan menganugerahkan kepada kita hati tulus yang mengasihi Dia dengan tulus—inilah yang Tuhan harapkan. Hidup di tanah yang najis ini, kita sangat dianiaya oleh si naga merah yang sangat besar, dan kebencian kita tumbuh terhadapnya. Ia merintangi kasih kita kepada Tuhan dan menggoda ketamakan kita untuk meraih harapan masa depan kita. Ia menggoda kita untuk menjadi negatif, untuk menentang Tuhan. Ia telah menipu kita, merusak kita, dan menghancurkan kita sampai sekarang, hingga mencapai titik di mana kita tidak mampu membalas kasih Tuhan dengan hati kita. Kita ingin mengasihi Tuhan, tetapi sekalipun menginginkannya, kita tidak berdaya.

2  Kita semua adalah korbannya. Untuk alasan ini, kita membencinya dari lubuk hati kita, dan kita hanya bisa menunggu Tuhan menghancurkannya. Kita harus menetapkan hati untuk melakukan kehendak Tuhan—yaitu mengasihi Tuhan. Inilah jalan yang harus kita tempuh. Inilah bagaimana kita harus menghabiskan hidup kita. Kita harus menganggap melakukan kehendak Tuhan sebagai tujuan kita dan menjalani kehidupan yang penuh makna dan kecemerlangan. Dalam hal ini, kita akan bisa mati tanpa penyesalan, dengan hati penuh dengan kepuasan.


19  Satu-satunya Tuhan yang Benar Telah Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia

Bait 1

Tujuh guruh mengg'legar, dan langit pun terguncang.

Tuhan yang benar t'lah muncul.

Roh Kudus berbicara, bersaksi tentangnya.

Firman-Nya berotoritas, mengguncang s'luruh dunia.



Bait 2

Tuhan jadi daging, Sang Penebus t'lah kembali,

datang di atas awan putih.

Kita dengar suara-Nya dan lihat wajah-Nya.

S'bab kita ikut Anak Domba, kini kita hadiri pesta.



Pra-refrain

Kita b'ri hati murni kepada Tuhan,

dan setia lakukan tugas harian kita.

Lewati kesukaran, kita bersaksi.



Refrain

Prospek kerajaan teramat cerah.

Yang mengasihi Tuhan hidup dalam t'rang,

bahagia tiada tara.

Tuhan membuat sek'lompok pemenang, mengg'napkan karya-Nya.

Dia b'roleh kemuliaan,

k'rajaan Kristus t'lah muncul di bumi, di bumi.



Bait 3

Kita t'lah dihakimi Tuhan dan ditahirkan.

P'latihan k'rajaan t'lah dimulai.

Beroleh kes'lamatan ialah berkat luar biasa.

Kini kita lakukan keb'naran, hidup di hadapan-Nya.



Bait 4

Kita hidup dalam firman,

makin banyak baca firman,

makin kita paham keb'naran.

Kita masuki kenyataan firman,

watak kita diubahkan.

Kita hidup s'rupa manusia, memuliakan dan jadi saksi Tuhan.



Pra-refrain

Kita b'ri hati murni kepada Tuhan

dan setia lakukan tugas harian kita.

Lewati kesukaran, kita bersaksi.



Refrain

Prospek kerajaan teramat cerah.

Yang mengasihi Tuhan hidup dalam t'rang,

bahagia tiada tara.

Tuhan membuat sek'lompok pemenang, mengg'napkan karya-Nya.

Dia b'roleh kemuliaan,

k'rajaan Kristus t'lah muncul di bumi.



Bridge

Kami peduli akan kehendak-Mu, Tuhan.

Kami bahagia menyerahkan

hidup kami bagi-Mu.



Refrain

Prospek kerajaan teramat cerah.

Yang mengasihi Tuhan hidup dalam t'rang,

bahagia tiada tara.

Tuhan membuat sek'lompok pemenang, mengg'napkan karya-Nya.

Dia b'roleh kemuliaan,

k'rajaan Kristus t'lah muncul

di bumi, di bumi, di bumi, di bumi.


20  Tuhan Yang Mahakuasa, Raja Kemuliaan

Bait 1

Tuhan Mahakuasa adalah Raja Kemuliaan.

Dia di takhta dan hakimi semua bangsa dan manusia.

Dalam kemegahan dan murka, Dia muncul di Timur dunia;

dan penghakiman takhta putih yang agung t'lah dimulai.

Tuhan Mahakuasa berjaya, menjadi raja,

mem'rintah semua bangsa dengan tongkat besi-Nya.



Refrain 1

Tuhan Mahakuasa adalah Raja Kemuliaan.

Dialah satu-satunya Juru selamat manusia,

sucikan, s'lamatkan manusia dengan kebenaran,

tidak ada keselamatan kecuali Dia.

Tuhan Mahakuasa adalah Anak Domba,

yang membuka gulungan kitab dan ketujuh meterainya.



Bait 2

Tuhan Mahakuasa adalah Raja Kemuliaan,

akhiri Zaman Kasih Karunia, bawa Zaman K'rajaan.

Firman-Nya seperti kilat,

memancar dari Timur sampai ke Barat.

Tuhan Yang Mahakuasa adalah cahaya kebenaran,

semua bangsa berbaris dalam cahaya-Nya.



Refrain 2

Tuhan Mahakuasa adalah Raja Kemuliaan,

yang kalahkan Iblis dan mem'rintah sebagai raja selamanya.

Kita tempatkan diri s'bagai ciptaan,

sembah Yang Mahakuasa, yang dulu,

yang s'karang, yang 'kan ada s'lamanya.

Tuhan Mahakuasa Tuhan yang benar.

Segala puji, hormat, kemuliaan, dan otoritas bagi-Nya!

Segala puji, hormat, kemuliaan, dan otoritas bagi-Nya!


21  Tuhan di Atas Takhta

Bait 1

Kita memuji Tuhan dalam daging

yang berfirman, muncul, dan bekerja.

Dia t'lah mulai penghakiman akhir zaman.

Orang pilihan Tuhan diangkat,

dan kita sujud menyembah Tuhan.



Pra-refrain 1

Kini Tuhan di atas takhta mulia!

Betapa mulia dan indahnya Tuhan!



Refrain

Yang Mahakuasa

memerintah s'bagai Raja di bumi.

Firman-Nya terang sejati,

terangi dunia gelap.

Semua orang tunduk dan menyambut

kedatangan-Nya.

Lagu pujian sampai ke langit,

Tuhan di atas takhta.



Bait 2

Firman-Nya beri kita air kehidupan.

Kita makan dan minum firman-Nya,

akhirnya kita hadiri jamuan.

Dia pisahkan kita dari dunia rusak.



Pra-refrain 2

Kita lepaskan ikatan dunia

dan masuk pelatihan k'rajaan.



Refrain

Yang Mahakuasa

memerintah s'bagai Raja di bumi.

Firman-Nya terang sejati,

terangi dunia gelap.

Semua orang tunduk dan menyambut

kedatangan-Nya.

Lagu pujian sampai ke langit,

Tuhan di atas takhta.



Bait 3

Penghakiman t'lah mulai di rumah Tuhan,

tunjukkan kekudusan, keb'naran-Nya.

Penghakiman, hajaran firman-Nya

tahirkan dan jadikan kita manusia baru.



Pra-refrain 3

Tuhan hapus air mata kita,

agar kita nikmati hidup k'rajaan.



Refrain

Yang Mahakuasa

memerintah s'bagai Raja di bumi.

Firman-Nya terang sejati,

terangi dunia gelap.

Semua orang tunduk dan menyambut

kedatangan-Nya.

Lagu pujian sampai ke langit,

Tuhan di atas takhta.



Bait 4

Tuhan bijak lakukan karya-Nya,

gunakan naga merah 'tuk melayani.

Firman-Nya tunjukkan Dia mahakuasa,

taklukkan, membuat sekelompok pemenang.



Pra-refrain 4

Tuhan tuntun kita 'tuk bersaksi.

Dia kalahkan Iblis, p'roleh kemuliaan.



Refrain

Yang Mahakuasa

memerintah s'bagai Raja di bumi.

Firman-Nya terang sejati,

terangi dunia gelap.

Semua orang tunduk dan menyambut

kedatangan-Nya.

Lagu pujian sampai ke langit,

Tuhan di atas takhta.


22  Kristus Akhir Zaman Muncul di Timur

Ⅰ

Sinar t'rang muncul di gelapnya bumi.

Kilat di timur telah memancar.

Ini kedatangan Anak Manusia.

Bagaimana kita tak nyanyikan ini?

Kaulah inkarnasi Tuhan yang nyata.

Kau Jurus'lamat kami yang kembali ke bumi!

Kami angkat suara, nyanyi tentang-Mu.

Kau Jurus'lamat kami yang kembali ke bumi!

S'mua puji nama-Mu yang kudus mulia

dari Timur ke Barat;

Kau mentari yang bersinar.

Kau dapatkan k'rajaan dan datang ke bumi.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.



Ⅱ

Raja yang menang duduk di takhta.

Penebusan berhasil,

Kau kembali dalam daging.

Penghakiman mulai

dengan rumah Tuhan.

Penghakiman akhir zaman dimulai.

Keb'naran-Mu tersebar di bumi.

S'mua orang dan bangsa berbalik k'pada-Mu!

Kerajaan telah datang ke bumi.

S'mua orang dan bangsa berbalik k'pada-Mu!

S'mua puji nama-Mu yang kudus mulia

dari Timur ke Barat;

Kau mentari yang bersinar.

Kau dapatkan k'rajaan

dan datang ke bumi.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.



Ⅲ

Inkarnasi Tuhan Mahakuasa,

Kau berfirman, berjalan di gereja.

Tuhan Mahakuasa,

kasih-Mu bersama kami.

Kau sirami umat-Mu, buat pemenang!

Injil k'rajaan tersebar di bumi.

Jangan tunda ikuti jejak Tuhan.

Kejarlah agar tak tertinggal.

Jangan tunda ikuti jejak Tuhan

S'mua puji nama-Mu yang kudus mulia

dari Timur ke Barat;

Kau mentari yang bersinar.

Kau dapatkan k'rajaan

dan datang ke bumi.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.



Ⅳ

Kristus akhir zaman telah menang.

Malulah Iblis, naga merah besar.

Orang-orang suci kembali dari mati,

menjadi saksi kemenangan Tuhan.

Tuhan Mahakuasa kalahkan Iblis!

Tuhan Mahakuasa dapat k'muliaan!

Karya agung-Mu t'lah sepenuhnya usai.

Tuhan Mahakuasa dapat k'muliaan!

Tuhan Mahakuasa,

kami nyanyi bagi-Mu.

Firman-Mu capai s'mua,

tunjukkan kuasa-Mu!

Tuhan Mahakuasa,

kami nyanyi bagi-Mu.

Firman-Mu capai s'mua,

tunjukkan kuasa-Mu!

Firman-Mu capai s'mua,

tunjukkan kuasa-Mu!

S'mua puji nama-Mu yang kudus mulia

dari Timur ke Barat;

Kau mentari yang bersinar.

Kau dapatkan k'rajaan

dan datang ke bumi.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.

K'rajaan Kristus oh, telah muncul.


23  Tuhan Mahakuasa, Yang Awal dan Yang Akhir

Bait 1

Dari Timur ke Barat, s'luruh dunia,

s'mua bersorak bagi Tuhan.

Nama yang kudus dan mulia yang telah disaksikan

dan dib'ritakan ke s'mua tempat.

Kini Tuhan Mahakuasa jadi daging.

Dia t'lah dapatkan k'rajaan dan t'lah turun ke dunia.

Dia t'lah membangun Sion dengan semua otoritas-Nya;

Dia m'nampakkan diri ke s'mua bangsa dalam kemuliaan.

Orang kudus bermazmur karena kes'lamatan-Nya.

Dia mem'rintah s'bagai Raja, berjubah kemegahan,

berfirman dalam keb'naran serta bawa kes'lamatan.



Pra-refrain

Firman-Nya berkuasa di s'luruh bumi,

dan kerajaan-Nya tak terguncangkan.

Dari tempat surya terbit sampai terbenam,

kemuliaan Tuhan bersinar.



Refrain

Kita nyanyi lagu baru

s'bab ajaib perbuatan Tuhan Mahakuasa.

Firman Tuhan m'naklukkan manusia,

Dia t'lah mengalahkan semua musuh-Nya,

dan s'lamatkan m'reka yang dipilih-Nya,

memimpin m'reka ke langit, bumi baru.



Bait 2

S'mua orang kini m'lihat kemuliaan-Nya.

Betapa indah nama-Nya di s'luruh dunia.

Marilah semua orang yang di bumi bersorak 'tuk Tuhan!

Puji hikmat dan kemahakuasaan-Nya, Tuhan t'lah menang.

Tuhan kalahkan Iblis dan memperoleh semua kemuliaan.

Tuhan t'lah menjadikan sek'lompok pemenang,

yang menang bersama dengan Kristus.

Tuhan Mahakuasa layak t'rima pujian dan hormat.



Bridge

Dia telah membuka gulungan

dan membuka tujuh meterai.

Firman-Nya m'nyebar ke s'luruh bumi,

keb'naran-Nya s'perti t'rang bersinar,

serta firman-Nya memancar seperti obor yang menyala.

Semua bangsa datang untuk menyembah Tuhan Mahakuasa!

Kita angkat suara dan bersorak.

Tuhan Mahakuasa adalah Yang Awal dan Yang Akhir,

semua makhluk ciptaan memuji-Nya 'tuk selama-lamanya.



Refrain

Kita nyanyi lagu baru

s'bab ajaib perbuatan Tuhan Mahakuasa.

Firman Tuhan m'naklukkan manusia,

Dia t'lah mengalahkan semua musuh-Nya.

Kita nyanyi lagu baru

s'bab ajaib perbuatan Tuhan Mahakuasa.

Firman Tuhan m'naklukkan manusia,

Dia t'lah mengalahkan semua musuh-Nya,

dan s'lamatkan m'reka yang dipilih-Nya,

memimpin m'reka ke langit, bumi baru.

Dia s'lamatkan m'reka yang dipilih-Nya,

memimpin m'reka ke langit, bumi baru, bumi baru.


29  Pujilah Tuhan Yang Mahakuasa dengan Suara Nyaring

Bait 1

Tuhan Mahakuasa, Kristus akhir zaman,

nampak di timur dunia.

Dia ungkapkan kebenaran.

Dia p'nampakan Juru S'lamat.

Umat-Nya dengar suara-Nya,

diangkat ke takhta-Nya.



Bait 2

Kita makan, minum firman,

tahu kebenaran dan misteri,

ditaklukkan oleh firman-Nya.

Lalui ujian dan pemurnian,

kita menderita, kita ditahirkan.



Refrain

Dengan t'rima p'latihan k'rajaan,

kita dapat keb'naran dan hidup.

Puji Tuhan Mahakuasa,

yang sucikan, s'lamatkan kita.



Bait 3

Lewat aniaya dan ujian,

kita lihat keburukan Iblis.

Iblis alat sempurnakan manusia,

agar manusia paham kebenaran dan k'nal Tuhan.

Kita benci Iblis,'kan ikut Tuhan sampai akhir.



Bait 4

Tuhan taklukkan manusia,

walau manusia rusak parah.

Firman-Nya hakimi, murnikan

keturunan naga merah besar.

Di bangsa naga, pemenang didapat.



Refrain

Dengan t'rima p'latihan k'rajaan,

kita dapat keb'naran dan hidup.

Puji Tuhan Mahakuasa,

yang sucikan, s'lamatkan kita.



Bait 5

Tuhan t'lah kalahkan Iblis

dan dapatkan kemuliaan.

Tak terbantahkan,

firman-Nya kebenaran, jalan, hidup.

Kerendahan hati-Nya layak dikasihi.



Bait 6

Watak Tuhan ialah adil,

dengan hormat kita pandang Dia.

Perbuatan-Nya menakjubkan,

tak henti kita puji Dia.

Kuasa-Nya buat semua tunduk dan puji Dia.



Refrain

Dengan t'rima p'latihan k'rajaan,

kita dapat keb'naran dan hidup.

Puji Tuhan Mahakuasa,

yang sucikan, s'lamatkan kita.



Bridge

Kita dapatkan jalan hidup kekal,

puji Tuhan dengan nyaring.



Refrain

Dengan t'rima p'latihan k'rajaan,

kita dapat keb'naran dan hidup.

Puji Tuhan Mahakuasa,

yang sucikan, s'lamatkan kita.


30  Jadilah Orang yang Memuaskan Tuhan

I

Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi t'lah ungkap sangat banyak kebenaran;

makan, minum firman-Nya, paham kebenaran, hati kita tercerahkan.

Jalani penghakiman Tuhan, kita jadi kenal kerusakan kita;

kita harus lakukan keb'naran dan jadi orang yang puaskan Tuhan.

Kita harus jadi orang yang benar-benar tunduk pada Tuhan.

Kita harus lakukan persis s'perti yang dikatakan firman Tuhan;

tak peduli apa pun pengaturan Tuhan, kita tak mengeluh,

berdiri di posisi s'bagai makhluk ciptaan, laksanakan tugas dengan baik.



II

Kita harus jadi orang yang setia pada Tuhan;

harus laksanakan tugas dengan baik dengan s'genap kekuatan,

dan memikirkan maksud Tuhan,

pegang teguh prinsip keb'naran dalam s'gala hal, tak andalkan perasaan,

setia sampai mati 'tuk bersaksi bagi Tuhan dalam ujian dan kesengsaraan.

Kita harus jadi orang jujur dan lurus;

bertindak jujur dan terbuka

agar tindakan kita dapat dibawa ke hadapan Tuhan,

bicara tulus dan akurat, agar kita dapat dipercaya orang lain,

bersikap murni, terbuka, dan terus-terang, agar kita dapat dikasihi Tuhan.

Kita harus jadi orang yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan;

harus lakukan keb'naran, dengarkan firman Tuhan,

bertindak sesuai maksud Tuhan,

hidup dalam kenyataan firman Tuhan 'tuk puaskan hati Tuhan,

meniru Petrus, berusaha kasihi Tuhan 'tuk p'roleh perkenanan-Nya.

Kita harus jadi orang yang mengenal Tuhan;

harus t'rima pem'riksaan Tuhan dalam s'gala hal dan hidup di hadapan-Nya,

miliki hati yang takut dan tunduk pada-Nya, dan ikuti kehendak-Nya,

harus sehati, sepikir dengan Tuhan,

s'lamanya kasihi Tuhan, bersaksi bagi-Nya.


33  Berkumpul di Sion



I

Kristus akhir zaman mengungkapkan kebenaran,

Dia menampakkan diri di bumi di Timur.

Semua orang berlutut dan menyembah,

m'reka semua bernyanyi memuji Tuhan.

S'luruh alam semesta akan diperbarui;

seluruh dunia dipenuhi dengan pujian.

Dunia dipenuhi dengan kebenaran Tuhan,

karena dunia telah menjadi langit dan bumi milik Tuhan.

Hai Sion! Hai Sion! Tempat kediaman Tuhan, tempat yang indah dan bahagia.

Berkumpul bersama adalah sebuah sukacita yang tak tertandingi;

kita akan menikmati kebahagiaan keluarga selamanya bersama Tuhan.





II

Wajah Tuhan berseri dengan kebahagiaan cemerlang;

hari Tuhan telah tiba.

Semua awan putih di langit menyambut-Nya,

karena Dia t'lah kembali dengan kemenangan.

Hati Tuhan penuh sukacita, hati Tuhan lega—

Dia begitu gembira.

Tuhan telah kembali ke tempat kediaman-Nya,

dan Dia m'rasakan kehangatan keluarga lagi.

Hai Sion! Hai Sion! Tempat kediaman Tuhan,

tempat yang indah dan bahagia.

Berkumpul bersama adalah sebuah sukacita yang tak tertandingi;

kita akan menikmati kebahagiaan keluarga selamanya bersama Tuhan.





III

Kemuliaan Tuhan muncul dan bersinar; gunung-gunung bersorak dan air tertawa.

Matahari, bulan dan bintang berputar dan berjajar untuk menyambut.

Tuhan menyelesaikan

rencana pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun

dan telah kembali dengan kemenangan.

Kita bersorak dan melompat kegirangan, karena Tuhan berkuasa di bumi.

Hai Sion! Hai Sion! Tempat kediaman Tuhan,

tempat yang indah dan bahagia.

Berkumpul bersama adalah sebuah sukacita yang tak tertandingi;

kita akan menikmati kebahagiaan keluarga selamanya bersama Tuhan.




34  Suatu Berkat bagi Kita Melakukan Pelayanan untuk Tuhan

Bait 1

Kita t'lah dengar firman Roh Kudus,

tahu ini suara Tuhan.

S'buah berkat Tuhan bicara ke kita.

Senangnya makan dan minum firman!

Oh, kita ikut perjamuan-Nya,

diangkat ke hadirat Tuhan.

Sekarang, kita nikmati firman.

Kita bahagia bersama-Nya.



Refrain

Oh, kita mau kerja 'tuk Tuhan,

tunduk pada pengaturan-Nya,

m'lakukan pelayanan 'tuk Tuhan seumur hidup,

s'lalu puji keb'naran-Nya, keb'naran-Nya.



Bait 2

S'bab ingin diberkati,

kita disingkapkan oleh firman-Nya.

Hati kita tertusuk pedang-Nya,

kita merasa menderita.

Kita rusak, tak layak lihat Dia,

s'bab kita percaya Dia

hanya agar kita diberkati

dan masuk kerajaan surga.



Bridge

Kerinduan bertahun-tahun lenyap,

hati hancur, kita merana.

Firman Tuhan taklukkan kita.

Kita terjatuh, dan malu.



Bait 3

Lewat penghakiman firman-Nya

kita lihat kita rusak.

Penuh niat ingin diberkati,

layakkah kita hidup di hadapan-Nya?

Tak layak masuk k'rajaan surga,

kita melakukan pelayanan untuk Tuhan

kar'na anug'rah-Nya.

Baik berkat atau bencana,

kuingin lakukan p'layanan sampai akhir.



Refrain

Oh, kita mau kerja 'tuk Tuhan,

tunduk pada pengaturan-Nya,

m'lakukan pelayanan 'tuk Tuhan seumur hidup,

s'lalu puji keb'naran-Nya.



Outro

Kini, kita m'lakukan p'layanan,

meskipun tak layak,

apa pun akhirnya, kita ikut Dia sampai akhir.

Dia sucikan kita dengan firman,

dan pulihkan nalar kita.


39  Aku Akan Tunduk pada Pengaturan Tuhan dalam Semua Hal

Bait 1

Tuhan nyatakan keb'naran

'tuk s'lamatkan manusia.

Kudengar suara-Mu dan

dibawa ke takhta-Mu.

Penghakiman, penyucian-Mu,

kulihat jelas kasih-Mu.

Kau lakukan s'mua 'tuk s'lamatkanku.

Meski mend'rita, kutahu kebaikan-Mu.



Pra-refrain 1

Penghakiman-Mu ialah kasih dan berkat.

Kumau taat dalam s'mua pengaturan-Mu.



Refrain

Tuhan, kutahu kehendak-Mu.

Meski Kau hakimi,

Kau hajar, Kau b'ri anug'rah,

s'mua Kau lakukan, 'tuk menyelamatkan manusia.

Tuhan, Kau sungguh indah,

ku t'lah bertekad setia mengikut-Mu.

Tak peduli derita, tak peduli apa pun,

aku hidup 'tuk keb'naran dan hidup.



Bait 2

Tuhan, firman-Mu sucikanku.

Kulihat kasih dan berkat.

Saat ujian dan hajaran,

Kau selalu di sisiku.

Juga saat ku terluka,

Kau hibur dan pimpin jalanku.

Pakai orang dan banyak hal

buat ku sempurna, kenal kebenaran,

mengenal-Mu.



Pra-refrain 2

Penghakiman-Mu kasih,

ku t'lah melihat kuasa, hikmat-Mu.



Refrain

Tuhan, kutahu kehendak-Mu.

Meski Kau hakimi,

Kau hajar, Kau b'ri anug'rah,

s'mua Kau lakukan, 'tuk menyelamatkan manusia.

Tuhan, Kau sungguh indah,

ku t'lah bertekad setia mengikut-Mu.

Tak peduli derita, tak peduli apa pun,

aku hidup 'tuk keb'naran dan hidup.



Bridge

Bahkan jika ku dis'rahkan dalam kuasa Iblis,

ku tetap bersaksi, muliakan Tuhan.

Dia kudus dan benar,

ku 'kan puji Dia s'lamanya.



Refrain

Tuhan, kutahu kehendak-Mu.

Meski Kau hakimi,

Kau hajar, Kau b'ri anug'rah,

s'mua Kau lakukan, 'tuk menyelamatkan manusia.

Tuhan, Kau sungguh indah,

ku t'lah bertekad setia mengikut-Mu.

Tak peduli derita, tak peduli apa pun,

aku hidup 'tuk keb'naran dan hidup,

'tuk keb'naran dan hidup.


42  Pujilah Kemenangan Tuhan Yang Mahakuasa

Bait 1

Nyanyikan pujian bagi Tuhan.

Biarkan pujian terbang dari tiap hati.

Puji Tuhan yang menjadi daging,

ungkap keb'naran 'tuk s'lamatkan manusia.

Kita dengar dan lihat Dia,

dengan sukacita, kembali ke rumah-Nya.



Pra-refrain 1

Kita makan, minum firman, nikmati karya Roh.

Kita pahami keb'naran dan hati kita bebas.



Refrain 1

Firman-Nya keb'naran, jalan ke hidup kekal.

Kita bersuka 'tuk hidup baru dengan Tuhan.

Sion bergirang, s'bab k'rajaan Tuhan t'lah datang.

Kita puji kemenangan Tuhan Mahakuasa,

kemenangan-Nya, kemenangan-Nya.



Bait 2

Nyanyikan pujian bagi Tuhan.

Biarlah pujian s'rukan kasih kita 'tuk Dia.

Puji penghakiman-Nya yang s'lamatkan kita.

T'rima penghakiman-Nya, kita jadi baru.

Kita mend'rita kar'na pemurnian,

tapi watak rusak kita diubah.



Pra-refrain 2

Kita lakukan keb'naran, hidup dalam terang.

Dibebaskan, kita tulus mengasihi Tuhan.



Refrain 2

Semua orang taat Tuhan, puji Dia bersama-sama,

s'bab kita kenal Tuhan dan takut akan Dia,

kita usir Iblis dan dapat kes'lamatan Tuhan.

Kita puji kemenangan Tuhan Mahakuasa,

kemenangan-Nya, kemenangan-Nya, kemenangan-Nya.



Bait 3

Nyanyikan pujian bagi Tuhan.

Biarkan pujian goncangkan s'luruh dunia.

Puji firman yang tunjukkan kuasa-Nya,

yang kalahkan Iblis dan hasilkan pemenang,

yang tersebar di s'luruh bangsa.

K'rajaan Kristus datang.

Firman-Nya berkuasa di bumi.



Pra-refrain 3

S'mua orang dan bangsa menyembah Tuhan bersama.

S'mua umat Tuhan nikmati berkat surga di bumi.



Refrain 3

Semua bersuka kar'na karya Tuhan digenapi.

Kemuliaan-Nya bersinar di s'luruh cakrawala.

Kar'nanya surga dan bumi terlihat baru.

Kita puji kemenangan Tuhan Mahakuasa, kemenangan-Nya.



Outro

Nyanyikan pujian bagi Tuhan Mahakuasa.

Tuhan kembali dengan kem'nangan, semua bersuka.

Nyanyikan pujian bagi Tuhan Mahakuasa.

Tuhan kembali dengan kem'nangan, semua bersuka.


47  Kita Berkumpul dalam Sukacita untuk Memuji Tuhan

Intro

Puji dan bersukalah! Tuhan t'lah kembali!

Adalah tugas kita untuk bersaksi dan memuji Tuhan.



Bait 1

Kita berkumpul dalam sukacita 'tuk memuji Tuhan,

Tuhan dalam daging yang memulai zaman baru.

Dia sendiri bekerja dan berfirman di tengah kita,

menghakimi ketidakadilan manusia

dan menyingkap k'rusakan m'reka.

Kita menghadiri pesta,

menyaksikan penampakan Tuhan.

Watak-Nya p'nuh belas kasih,

megah dan benar.



Refrain

Puji dan bersukalah! Tuhan t'lah kembali!

Puji dan bersukalah! Tuhan telah menang!



Bait 2

Makan, minum firman dan berdoa,

kita punya kekuatan di hati.

Memahami keb'naran,

hati kita diterangi dan kita ikuti jalan baru.

Lakukan keb'naran 'tuk puaskan Tuhan,

hati kita damai.

Lewat penghakiman-Nya,

k'rusakan kita ditahirkan.

Sungguh indah watak benar Tuhan.

Kita mengecap kasih-Nya

dan memp'roleh kes'lamatan-Nya.

Kita diberkati saat memuji dan bersaksi.



Refrain

Puji dan bersukalah! Tuhan t'lah kembali!

Puji dan bersukalah! Tuhan telah menang!



Bait 3

Tuhan t'lah kalahkan Iblis

dan buat sekelompok pemenang.

Naga merah besar t'lah sep'nuhnya

dipermalukan dan dikalahkan.

Karya Tuhan t'lah sep'nuhnya ditunjukkan.

Dia bijaksana dan mahakuasa.

Kes'lamatan-Nya menunjukkan anug'rah-Nya.

Sep'nuhnya yakin,

kita seg'nap hati menyembah-Nya.

Syukur atas penghakiman,

pemurnian Tuhan, kita dis'lamatkan.



Refrain

Puji dan bersukalah! Tuhan t'lah kembali!

Puji dan bersukalah! Tuhan telah menang!


50  Pujilah Tuhan dengan Hati yang Mengasihi Dia

Pra-bait 1

Kita berkumpul, makan, minum, nikmati firman Tuhan,

t'rima karya Roh Kudus.



Bait 1

Kita pikirkan Dia, doa, bersekutu,

kita merenungkan, mencari Tuhan.

Hidup dalam firman,

lihat keindahan-Nya.

Kebenaran bebaskan kita.

Hidup gereja menakjubkan.

Kita menyanyi, menari puji Tuhan.

Tiada aturan dalam pujian kita.

Pujian tulus buat sukacita.



Refrain

Bahagia dalam hadirat Tuhan,

kita cintai, taati Dia s'lamanya.

Lihat penyelamatan Tuhan,

kita puji Dia sepenuh hati.



Pra-bait 2

Kita bers'kutu,

dapatkan karya Roh Kudus,

bagi p'ngalaman,

hidup kita bertumbuh.



Bait 2

Kita s'mua umat kerajaan Tuhan,

dan punya hati yang kasihi Dia.

Satu hati lakukan tugas,

lihat berkat, kepemimpinan-Nya.

Kita disucikan, lihat Tuhan b'nar.

Kita buang kerusakan kita.

Kita hidup s'bagai manusia jujur,

menyembah Tuhan dalam roh dan kebenaran.



Refrain

Bahagia dalam hadirat Tuhan,

kita cintai, taati Dia s'lamanya.

Lihat penyelamatan Tuhan,

kita puji Dia sepenuh hati.



Pra-bait 3

Saudara-saudari berkumpul,

kita lewati suka dan duka.



Bait 3

P'nindasan atas keagamaan keji,

kita d'rita penganiayaan.

Tiada yang goncang tekad kita.

Ini kar'na tuntunan firman Tuhan.

Harga mahal yang t'lah Dia bayar

'tuk kes'lamatan kita tak t'rukur.

Tuhan di antara kita 'tuk membimbing.

Hidup ini sungguh berharga.



Refrain

Bahagia dalam hadirat Tuhan,

kita cintai, taati Dia s'lamanya.

Lihat penyelamatan Tuhan,

kita puji Dia sepenuh hati.

Bahagia dalam hadirat Tuhan,

kita cintai, taati Dia s'lamanya.

Lihat penyelamatan Tuhan,

kita puji Dia sepenuh hati,

kita puji Dia sepenuh hati,

kita puji Dia sepenuh hati.


52  Hidup di Hadapan Tuhan Sungguh Merupakan Suatu Sukacita

I

Saudara-saudari berkumpul di gereja;

bernyanyi sukacita dan menari memuji Tuhan.

Puji Tuhan, yang t'lah jadi daging dan datang ke dunia 'tuk ungkap keb'naran dan s'lamatkan kita.

Kita dengar suara Tuhan, diangkat ke hadapan takhta untuk hadiri perjamuan!

Kita menikmati firman-Nya dan hidup di hadapan-Nya;

dengan nyanyian dan tawa riang, sukacita tiada habisnya.



II

Saat saudara-saudari bertemu, kita merasa sangat dekat,

sukacita kita tak dapat diungkapkan,

persekutukan firman Tuhan, berbagi kesaksian;

pahami keb'naran, jiwa kita penuh sukacita.

Tak ada ritual, tak ada aturan—semuanya bebas dan dilepaskan!

Kita menikmati firman-Nya dan hidup di hadapan-Nya;

dengan nyanyian dan tawa riang, sukacita tiada habisnya.



III

Saudara-saudari, alami pekerjaan Tuhan;

kita t'rima dan tunduk pada penghakiman dan hajaran-Nya.

Kita buang tipu daya kita, jadi orang jujur.

Kita saling mengasihi, tiada lagi kesalahpahaman.

Kita tunduk pada k'benaran, tak andalkan perasaan.

Lewat penghakiman, kerusakan kita ditahirkan.

Kita menikmati firman-Nya dan hidup di hadapan-Nya;

dengan nyanyian dan tawa riang, sukacita tiada habisnya.



IV

Saudara-saudari, bangkitlah;

mari sehati sepikir lakukan tugas kita,

s'barkan Injil K'rajaan, bersaksi bagi Tuhan,

agar maksud-Nya dapat dipuaskan.

Saudara-saudari bernyanyi bersama penuh sukacita,

suara pujian terdengar begitu nyaring dan jelas.

Kita menikmati firman-Nya dan hidup di hadapan-Nya;

dengan nyanyian dan tawa riang, sukacita tiada habisnya.


53  Pujian bagi Tuhan Mahakuasa Tak Akan Pernah Berhenti

Bait 1

Kristus, Tuhan Mahakuasa,

mengungkap kebenaran,

dipenuhi kemuliaan,

t'lah muncul di Timur.

Firman Tuhan bersinar terang

di s'luruh s'mesta dan kubah surga.

Kilat di Timur

t'lah bawa terang ke dunia gelap.



Refrain 1

Saudara, datang dan lihatlah.

Kerajaan turun ke dunia.

Saudari, datang dan dengarlah.

Suara pujian di mana-mana.

Umat Tuhan menyambut kembalinya Juru Selamat!



Bait 2

Penghakiman akhir zaman

dimulai dengan k'luarga Tuhan.

Tuhan datang, bawakan kita

jalan hidup yang kekal.

Domba-Nya t'lah dengar suara-Nya

dan kembali ke hadapan-Nya,

nikmati firman-Nya

di perjamuan Anak Domba.



Refrain 2

Saudara datang dan lihatlah.

Jamuan kerajaan berlimpah.

Saudari datang dan dengarlah.

Firman Tuhan berotoritas.

Firman-Nya taklukkan hati jutaan manusia!



Bait 3

Mengapa saudara-saudari kita

nyanyikan pujian?

Sebab Tuhan Mahakuasa

s'lamatkan kita dari Iblis.

Penghakiman firman Tuhan

sucikan, selamatkan kita.

Beserta firman Tuhan,

kita tak 'kan lagi menderita.



Refrain 3

Saudara, bangkitlah.

Mari jadi saksi 'tuk Tuhan.

Saudari, jangan berhenti.

B'rikan hati, senangkan Tuhan.

Mari baktikan diri 'tuk penuhi tugas kita.



Bridge

Saudara-saudari, datanglah,

dan menari suka cita,

puji Tuhan Mahakuasa untuk kemuliaan-Nya.

Tuhan buat para pemenang,

berjaya atas Iblis.

Kita nyanyikan pujian 'tuk kemenangan-Nya.



Refrain 4

Nyanyikan lagu baru,

suara kita bergema.

Menarilah dan bernyanyi,

hati kita memuji,

pujian tanpa henti 'tuk Tuhan Mahakuasa.


56  Semesta Penuh Pujian untuk Tuhan

Bait 1

Dunia adalah samudra pujian.

Nyanyian, tarian, pujian penuhi s'mesta.

Tuhan, Kristus akhir zaman, telah datang,

keb'naran-Nya guncang semua bangsa dan agama.

Yang terpilih dengar suara-Nya,

berbalik sembah Dia.

Di Sion, Tuhan t'lah menghadap ke semesta,

ungkapkan kebenaran dan kekudusan-Nya.

Umat-Nya bersukacita, puji Dia s'lamanya.



Refrain

Puji Dia (puji Dia)!

Puji Dia (puji Dia)! Haleluya!

Puji Dia (puji, puji Dia)!

Puji Dia (puji, puji Dia; puji, puji Dia)!



Bait 2

Penuhi tugas kita untuk mengasihi-Nya.

S'mua hati saudara seiman saling berpadu.

S'mua orang, tua muda,

bersatu puji Dia.

Nyanyi dan menari,

kita menjadi saksi Tuhan.

Kita permalukan naga merah,

hormati Tuhan.

Kita lihat watak benar Tuhan lewat karya-karya-Nya,

melihat wajah mulia-Nya,

ingin senangkan Dia,

rela setia kepada-Nya s'lamanya.



Refrain

Puji Dia (puji Dia)!

Puji Dia (puji Dia)! Haleluya!

Puji Dia (puji, puji Dia)!

Puji Dia (puji, puji Dia; puji, puji Dia)!



Bait 3

Tuhan dimuliakan,

s'mua orang bahagia.

Kehidupan di k'rajaan sangatlah indah.

Ada langit, bumi dan k'rajaan baru.

Kita puji Tuhan, penuh sukacita.

Lagu terindah dinyanyikan untuk Tuhan;

tarian terindah,

ditarikan menghormati-Nya.

Kita b'ri Tuhan hati tulus dan kasih murni.

Umat-Nya,

s'mua ciptaan puji Dia s'lamanya.



Refrain

Puji Dia (puji Dia)!

Puji Dia (puji Dia)! Haleluya!

Puji Dia (puji, puji Dia)!

Puji Dia (puji, puji Dia; puji, puji Dia)!



Bridge

Sion tempat kediaman-Nya bersinar cemerlang.

Cah'ya kemuliaannya terpancar ke semesta.

Tuhan Mahakuasa tersenyum di atas takhta

dan melihat pembaruan di seluruh semesta.

(Saatnya puji Dia.)



Refrain

Puji Dia!

Puji Dia (puji Dia)! Haleluya!

Puji Dia (puji, puji Dia)!

Puji Dia (puji, puji Dia; puji, puji Dia)!

Puji Dia (puji Dia)!

Puji Dia (puji Dia)! Haleluya!

Puji Dia (puji, puji Dia)!

Puji Dia (puji, puji Dia; puji, puji Dia)!


58  Bangkit dan Menarilah bagi Tuhan

Bait 1

Kita dengar suara Tuhan,

diangkat 'tuk hadiri pesta-Nya.

Makan, minum firman dan berdoa;

hidup kita menyenangkan.

Percaya Tuhan dalam agama

buat hati gelap dan tanpa arah.

Kini kita baca firman, bersekutu;

bahagianya memp'roleh karya Roh Kudus.



Refrain

Saudara-saudari, bangkitlah!

Menari dan pujilah Tuhan!

Saudara-saudari, bangkitlah!

Persembahkanlah tarian baru!



Bait 2

Tak terikat ritual agama,

paham keb'naran; roh kita terbebas.

Firman Tuhan s'muanya kebenaran,

tunjukkan jalan dalam hidup.

Aturan Tuhan kita taati.

Kita tak khawatirkan nasib.



Refrain

Saudara-saudari, bangkitlah!

Menari dan pujilah Tuhan!

Saudara-saudari, bangkitlah!

Persembahkanlah tarian baru!



Bait 3

Kita t'lah dihakimi firman Tuhan,

k'rusakan ditahirkan, diubah.

Menyembah Tuhan dalam roh dan kebenaran,

kita hidup bagai anak yang polos.

Dengan bimbingan firman Tuhan,

kita tidak takut kesulitan,

ikut Kristus, setia sampai akhir,

tak pedulikan rintangan Iblis.



Refrain

Saudara-saudari, bangkitlah!

Menari dan pujilah Tuhan!

Saudara-saudari, bangkitlah!

Persembahkanlah tarian baru!



Bait 4

Hati senang saat lakukan firman,

jalannya jadi makin terang.

Lihat kekudusan, keb'naran Tuhan,

hati kita memuji Dia s'lamanya.



Refrain

Saudara-saudari, bangkitlah!

Menari dan pujilah Tuhan!

Saudara-saudari, bangkitlah!

Persembahkanlah tarian baru!



Bridge

Tuhan bersama kita, sungguh bahagia.

Jadi saksi-Nya ialah kemuliaan.

Puji Tuhan s'bab kalahkan Iblis.

Tuhan telah b'roleh s'mua kemuliaan.



Refrain

Saudara-saudari, bangkitlah!

Menari dan pujilah Tuhan!

Saudara-saudari, bangkitlah!

Persembahkanlah tarian baru!


59  Pekerjaan Besar Tuhan Telah Selesai

Kita yang ikuti Kristus di akhir zaman bersaksi ke seluruh alam semesta: Pekerjaan besar Tuhan telah selesai!

1  Tuhan Yang Mahakuasa telah muncul, nyatakan kebenaran tuk slamatkan manusia. Kita telah dengar suara mempelai pria, diangkat ke hadapan Tuhan. Kita akhirnya menghadiri perjamuan Anak Domba, memasuki pelatihan kerajaan. Penghakiman dimulai dengan rumah Tuhan, Watak-Nya telah diungkapkan sepenuhnya. Kebenaran firman Tuhan taklukkan kita, kita sujud di hadapan-Nya dan sembah Dia. Hati dan pikiran kita telah diungkapkan oleh firman-Nya. Menjalani cobaan dan pemurnian Tuhan, watak kita yang rusak ditahirkan. Lewat penghakiman Tuhan kita lihat kebenaran dan kekudusan-Nya. Umat Tuhan patuh di hadapan-Nya, dan setia pada Tuhan sampai mati. Tuhan telah sepenuhnya kalahkan Iblis, membuat kelompok pemenang. Kita yang ikuti Kristus di akhir zaman bersaksi ke seluruh alam semesta: Pekerjaan besar Tuhan telah selesai Ia telah dapatkan kemuliaan penuh.

2  Tuhan Yang Mahakuasa telah memulai penghakiman di akhir zaman, mengawali Zaman Kerajaan. Semua denominasi sedang panik, semua orang dipaksa mencari jalan yang benar. Gadis-gadis bijak mendengar suara Tuhan dan diangkat ke hadapan Tuhan sebelum bencana. Semua yang menolak terima Kristus di Akhir Zaman akan tenggelam dalam bencana. Tuhan mahakuasa, penuh hikmat dalam pekerjaan-Nya Ia menyaring semua orang menurut jenisnya. Semua bangsa dan orang datang kepada terang, tunduk di hadapan takhta Tuhan. Prospek kerajaan tak terkira terangnya, dengan tampilan cemerlang. Bencana akan hancurkan kemanusiaan yang jahat mengungkap kebenaran dan kemuliaan Tuhan. Setiap firman Tuhan sedang dipenuhi, Firman Tuhan akan selesaikan semuanya. Kerajaan Kristus telah muncul di bumi, Tuhan hidup bersama umat-Nya. Kita yang ikuti Kristus di akhir zaman bersaksi ke seluruh alam semesta: Pekerjaan besar Tuhan telah selesai Ia telah dapatkan kemuliaan penuh.


62  Lihat Siapa yang Memberi Kesaksian Baik kepada Tuhan

Bait 1

Tuhan Mahakuasa, kucinta Kau.

Ku nyanyikan pujian,

menari riang bagi-Mu, Tuhan Mahakuasa, tiap hari.

Kar'na kasih karunia Tuhan,

kita diangkat di hadapan takhta,

ditaklukkan dengan firman.

Kita memuji-Nya.



Refrain

Menari, menarilah, saudara-saudari.

Nyanyikan lagu pujian.

Kasihku yang dalam untuk Tuhan

yang membuatku menari.



Bait 2

Ku datang di depan Tuhan,

makan, minum, nikmati firman-Nya.

Ku t'rima penghakiman, ku sedang ditahirkan,

bahagia hidup s'perti manusia s'jati.

Penghakiman ialah kasih-Nya,

ujian ialah berkat-Nya.

Tuhan b'ri ku hidup baru.

Ku puji Dia s'lamanya.



Refrain

Menari, menarilah, saudara-saudari.

Nyanyikan lagu pujian.

Kasihku yang dalam untuk Tuhan

yang membuatku menari.



Bait 3

Firman-Nya berotoritas,

pimpin kita lalui kesulitan,

s'lalu bimbing, lindungi kita,

kita rasa kebaikan, keindahan Tuhan.

Apa pun ujiannya, tak 'kan berhenti

kasihi Dia tiap hari.

Iman kita disempurnakan.

Tuhan bijak dan kuat.



Refrain

Menari, menarilah, saudara-saudari.

Nyanyikan lagu pujian.

Kasihku yang dalam untuk Tuhan

yang membuatku menari.



Bait 4

Kasih Tuhan sangatlah besar.

S'lamanya kita puji Dia.

Kita s'pakat jadi saksi-Nya,

lakukan kehendak-Nya;

dengan setia lakukan tugas,

'tuk balas kasih Tuhan.

Di Sion Tuhan menang.

Kita bergirang.



Refrain

Menari, menarilah, saudara-saudari.

Nyanyikan lagu pujian.

Kasihku yang dalam untuk Tuhan

yang membuatku menari.

Menari, menarilah, saudara-saudari.

Nyanyikan lagu pujian.

Kasihku yang dalam untuk Tuhan

yang membuatku menari.


64  Aku Bersedia Tunduk Pada Karya Tuhan

Bait 1

O Tuhan! Berkaryalah dalamku,

sempurnakan aku, ubahlah diriku,

agar kubisa taati-Mu senantiasa.

Ada kasih agung-Mu dalam kes'lamatan-Mu.



Bait 2

Walau manusia memberontak,

walau punya sifat berkhianat,

aku tahu kehendak-Mu 'tuk s'lamatkan manusia.

Ku akan kerja sama, bersama dengan-Mu.



Refrain

Kumohon, berikan aku sesuai pertumbuhanku,

agar kutahu maksud-Mu walau ku menderita.

Tak akan ku membangkang, aku 'kan puaskan-Mu.

Aku 'kan sungguh taat, aku 'kan sungguh taat.



Bait 3

O Tuhan! B'rikanku lebih lagi

lingkungan, ujian, dan derita,

buat kulihat tangan-Mu dalam kesakitan,

buat kulihat karya-Mu dalam kesukaran.



Refrain

Kumohon, berikan aku sesuai pertumbuhanku,

agar kutahu maksud-Mu walau ku menderita.

Tak akan ku membangkang, aku 'kan puaskan-Mu.

Aku 'kan sungguh taat, aku 'kan sungguh taat.



Bridge

Meski ujianku besar, pertumbuhanku kecil.

Meski ujianku besar, pertumbuhanku kecil.



Refrain

Kumohon, berikan aku sesuai pertumbuhanku,

agar kutahu maksud-Mu walau ku menderita.

Tak akan ku membangkang, aku 'kan puaskan-Mu.

Aku 'kan sungguh ...



Refrain

Kumohon, berikan aku sesuai pertumbuhanku,

agar kutahu maksud-Mu walau ku menderita.

Tak akan ku membangkang, aku 'kan puaskan-Mu.

Aku 'kan sungguh taat, aku 'kan sungguh taat.


65  Semua Umat Tuhan Memuji Dia Sepenuh Hati

Bait 1

Kita t'lah diangkat ke depan Tuhan.

Kita ikut perjamuan, senangnya.

Kita nikmati firman dan pahami keb'naran,

roh kita dibebaskan dan m'rasa bebas.

Hati kita dip'nuhi syukur, pujian.

Kita menyanyi.

Sukacita di hati tak bisa diungkapkan.



Refrain

Puji, lompat, bersuka.

Tuhan layak dimuliakan.

Kehendak-Nya terjadi di bumi.

Umat Tuhan puji Dia sep'nuhnya.



Bait 2

Kita nikmati firman-Nya tiap hari.

Kita lakukan firman-Nya, masuki k'nyataan.

Kita alami penghakiman, penyucian,

dan hidupi kemanusiaan baru.

Tuhan Mahakuasa s'lamatkan kita dari Iblis.

Kita t'lah berubah.

Kemuliaan 'tuk Tuhan Mahakuasa!



Refrain

Puji, lompat, bersuka.

Tuhan layak dimuliakan.

Kehendak-Nya terjadi di bumi.

Umat Tuhan puji Dia sep'nuhnya.



Bait 3

Tuhan Mahakuasa kalahkan Iblis,

buat sekelompok orang jadi pemenang.

Disempurnakan ujian dan kesukaran,

mereka pemenang atas Iblis!

Watak benar Tuhan diungkapkan.

S'mua yang lawan Tuhan binasa.

Tuhan Mahakuasa kalahkan Iblis!



Refrain

Puji, lompat, bersuka.

Tuhan layak dimuliakan.

Kehendak-Nya terjadi di bumi.

Umat Tuhan puji Dia sep'nuhnya.



Bridge

Yang kejar keb'naran b'roleh kes'lamatan.

Yang b'riman s'jati dapat kasih karunia-Nya.

Watak benar Tuhan, kami puji!

Pujian kita sampai ke langit!

Karya Tuhan Mahakuasa sungguh ajaib.

Firman-Nya selesaikan semua.

S'mua orang kembali pada Tuhan,

puji firman yang tunjukkan kemahakuasaan-Nya.



Refrain

Puji, lompat, bersuka.

Tuhan layak dimuliakan.

Kehendak-Nya terjadi di bumi.

Umat Tuhan puji Dia sep'nuhnya.


69  Kerajaan Kudus Telah Muncul

Bait 1

Inkarnasi Tuhan datang di tengah manusia,

dan penghakiman mulai dari rumah-Nya.

Kita diangkat-Nya 'tuk menghadiri

perjamuan Kristus, Tuhan Mahakuasa.

Penghakiman-Nya tahirkan dan m'ngubahkan watak,

kita jadi manusia baru.

Kita tersungkur di hadapan-Nya,

memuji Dia yang kudus dan benar.



Refrain 1

Bersedia tunduk dengan ketulusan hati,

kami setia mem'nuhi tugas.

Sep'nuh hati, kami mengasihi-Mu

dan selamanya kami 'kan memuji-Mu.

K'rajaan kudus t'lah muncul.

K'rajaan kudus t'lah muncul.



Bait 2

Tuhan ungkap kebenaran 'tuk hakimi dunia,

nyatakan s'luruh keb'naran-Nya.

Kekuatan jahat yang m'nentang Tuhan,

hancur oleh petaka besar.

Tuhan t'lah barui semuanya

'tuk dapat dipakai-Nya.

Ini bukan lagi neg'ri yang tercemar,

tapi k'rajaan kudus selamanya.



Refrain 2

Firman Tuhan t'lah g'napi semuanya,

Dia mem'rintah s'bagai Raja.

Tuhan dapat s'mua kemuliaan-Nya,

k'rajaan Kristus t'lah muncul di bumi.

K'rajaan kudus t'lah muncul.

K'rajaan kudus t'lah muncul.



Bait 3

Surya keb'naran sinari s'luruh neg'ri,

hidupkan s'mua lagi.

Umat Tuhan s'mua berkumpul,

menyanyi, m'nari dalam kem'nangan-Nya.

S'mua puji pencapaian-Nya,

s'luruh dunia p'nuh riang dan tawa.

S'mua yang bernafas memuji Dia,

s'bab Dia t'lah kembali dalam kemenangan.



Refrain 3

S'luruh semesta t'lah dijadikan baru,

kita rayakan hari kemuliaan Tuhan.

Suara pujian memb'lah langit,

kita memuji Dia tanpa henti.

K'rajaan kudus t'lah muncul.

K'rajaan kudus t'lah muncul.


71  Tuhan Masih Bekerja Sampai Sekarang, Tetapi Mengapa Engkau Masih Tidak Mengerti?

1  Tuhan yang sejati bekerja di bumi, menampakkan diri-Nya dalam daging, membuat manusia mengenal-Nya, supaya Dia memenangkan hati manusia, supaya Dia memenangkan kasih manusia. Namun, walau tidak tahu tentang hal ini, engkau dengan keras kepala mencari mukjizat. Ah! Bagaimana bisa engkau tidak melihat kehendak Tuhan? Tuhan berfirman dan melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Ah! Tuhan masih bekerja sampai sekarang, tetapi mengapa engkau masih tidak mengerti? Betapa besar kasih yang Tuhan telah berikan kepadamu, dan engkau masih tidak sadar!

2  Engkau berkata engkau percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi, tetapi engkau mencari Tuhan yang samar. Engkau berdoa di dalam hati kepada Tuhan di surga dan berharap untuk melihat Tuhan yang agung itu. Dan ketika engkau menerima penghakiman firman Tuhan, engkau jadi mengenal Tuhan yang nyata. Ah! Bagaimana bisa engkau tidak melihat kehendak Tuhan? Tuhan berfirman dan melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Ah! Tuhan masih bekerja sampai sekarang, tetapi mengapa engkau masih tidak mengerti? Jika engkau tidak mengenal pekerjaan Tuhan, apa gunanya berbicara tentang disempurnakan?

3  Engkau selamanya menuntut Tuhan dengan gagasanmu, tanpa ada sedikit pun ketaatan atau kasih. Pekerjaan Tuhan sangat praktis, bagaimana bisa itu sesuai dengan bayangan manusia! Berpegang teguh pada gagasan berarti memberontak; banyak menuntut tidaklah masuk akal. Ah! Bagaimana bisa engkau tidak melihat kehendak Tuhan? Tuhan berfirman dan melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Ah! Tuhan masih bekerja sampai sekarang, tetapi mengapa engkau masih tidak mengerti? Engkau tidak boleh tak berperasaan, engkau harus memikirkan hati Tuhan.

4  Jika engkau ingin mengasihi Tuhan, kasihmu harus tulus. Buang semua gagasan agamawimu. Engkau merugikan dirimu sendiri jika hanya mendapatkan berkat. Engkau melewatkan kesempatan sekali seumur hidup. Berapa banyak firman tulus yang diucapkan Tuhan—beribu-ribu, semuanya demi menyempurnakan manusia. Ah! Bagaimana bisa engkau tidak melihat kehendak Tuhan? Tuhan berfirman dan melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Ah! Tuhan masih bekerja sampai sekarang, tetapi mengapa engkau masih tidak mengerti? Berusahalah mengubah hidupmu secepat yang kau bisa dan dengan begitu kau menghibur hati Tuhan.


72  Nyanyikan Lagu Pujian bagi Tuhan Selamanya

1  Tuhan yang berinkarnasi tampak di Tiongkok, atuk nyatakan kebenaran dan hakimi manusia. Kami dengar suara-Nya, dan diangkat ke hadapan takhta-Nya. Bahkan tidak dalam mimpi pun kami pikir akan dapat bertemu Tuhan muka dengan muka. Masa penantian telah tergenapi, dan kami telah lihat penampakan Sang Penebus. Firman Tuhan Yang Maha Kuasa tunjukkan kemahakuasaan-Nya dan telah taklukkan hati ratusan juta manusia. Umat Tuhan berkumpul di hadapan takhta-Nya atuk digembalakan dan disirami oleh firman-Nya. Seluruh firman Tuhan ialah kebenaran; firman-Nya memberi jalan hidup kekal kepada manusia. Kami beroleh pentahiran dan keselamatan Tuhan, dan selamanya kami nyanyikan lagu pujian bagi Tuhan.

2  Setiap hari, kami baca firman Tuhan dan bersekutu tentang kebenaran, dan terima penghakiman dan penyucian firman-Nya. Tuhan mencerahkan dan menerangi kami, dan kami dapat kenal diri sendiri dan menilik natur jahat kami. Kami congkak, merasa diri penting, egois dan hina, dan dalam mencela diri dan penyesalan kami sujud di hadapan Tuhan. Dengan tinggalkan daging dan lakukan kebenaran, watak hidup kami makin berubah. Dengan dihakimi dan memahami kebenaran, kami melihat bahwa Tuhan sangat benar dan kudus, Dan penghormatan akan Dia bangkit di hati kami. Kami lebih merasakan betapa terkasih dan indahnya Tuhan itu; melalui penghakiman-Nya, kami ditahirkan dan menjadi orang-orang jujur yang disukai Tuhan. Kami nikmati seluruh kasih Tuhan, dan selamanya kami nyanyikan lagu pujian bagi Tuhan.

3  Penghakiman telah dimulai dari rumah Tuhan. Umat-Nya mengalami penghakiman dan ditahirkan; kami mengalami kesulitan dan dengan setia melakukan tugas kami, memberikan kesaksian yang kuat tentang Tuhan. Melalui tahun-tahun kesukaran dan ujian, Tuhan telah menghasilkan sekelompok pemenang, mengalahkan Iblis dan mendapatkan kemuliaan, dan menyingkapkan kemahakuasaan dan hikmat-Nya. Injil kerajaan menyambut kebesaran yang belum pernah terjadi sebelumnya. Pekerjaan agung Tuhan telah sepenuhnya digenapi dan kebenaran-Nya layak dipuji. Nama kudus Tuhan dimuliakan di mana-mana. Kerajaan Tuhan tampak di bumi, dan umat-Nya menari dan menyanyikan nyanyian baru. Seluruh bangsa suku bangsa memuji Tuhan, dan selamanya kami nyanyikan lagu pujian bagi Tuhan.


73  Hati yang Setia untuk Tuhan

Bait 1

Tuhan! Meski tak banyak berarti,

tapi hanya bagi-Mu,

kupersembahkan hidupku.

Mungkin manusia tak layak mengasihi Engkau,

meski hati dan kasihnya tak berguna,

Kau lihat niat baiknya.

Meski daging tak layak bagi-Mu,

kuharap Engkau t'rima hatiku.



Refrain

Ku tak lebih dari debu,

aku hanya bisa

memb'ri hati yang setia kepada-Mu,

oh Tuhanku.



Bait 2

Tuhan! Meski tak banyak berarti,

tapi hanya bagi-Mu,

kub'rikan s'luruh hatiku.

Meski tak mampu berbuat apa pun,

tapi kumau abdikan diriku

dengan setia memuaskan-Mu.

Kutahu Kau pasti lihat hatiku.

Tiada kuminta kecuali keinginan hati

dan pikiran mengasihi-Mu dit'rima.



Refrain

Ku tak lebih dari debu,

aku hanya bisa

memb'ri hati yang setia kepada-Mu,

oh Tuhanku.



Bait 3

Tuhan! Meski tak banyak berarti,

tapi hanya bagi-Mu,

kupersembahkan hidupku.

T'lah lama bersama tapi ku tak mengenal-Mu.

Tak pernah mengasihi-Mu,

hutang terbesarku.

Di b'lakang-Mu bahkan kuucapkan

kata-kata yang tak pantas, oh Tuhan.

Itu buatku m'rasa berhutang s'lamanya.



Refrain

Ku tak lebih dari debu,

aku hanya bisa

memb'ri hati yang setia kepada-Mu,

oh Tuhanku.


75  Tuhan Mahakuasa Telah Muncul di Timur Dunia

Bait 1

Sang Jurus'lamat kembali s'bagai

Tuhan Mahakuasa, Kristus akhir zaman.

Dia ungkap keb'naran 'tuk hakimi manusia,

mengantar ke Zaman K'rajaan.

Penghakiman mulai dari rumah Tuhan,

memperlihatkan watak b'nar Tuhan.

P'nuh murka dan kemegahan,

Dia muncul di Timur.



Refrain

Tuhan Mahakuasa t'lah muncul di Timur dunia.



Bait 2

Kita k'turunan naga merah besar,

beruntung diangkat ke hadapan Tuhan.

B'roleh peny'lamatan di akhir zaman

ialah peninggian dan anugerah-Nya.

Siapa lebih b'runtung dari kita?

Dia angkat kita dari kotoran,

s'lamatkan kita dari pengaruh si Iblis.



Refrain

Tuhan Mahakuasa t'lah muncul di Timur dunia.



Bait 3

Inkarnasi Tuhan langka,

Dia sendiri datang 'tuk bekerja.

Kita nikmati firman tiap hari.

Memahami keb'naran buat roh kita tenang.

T'rima penghakiman, berhadapan dengan Tuhan,

k'rusakan tahir, kita s'rupa manusia.

Ikut Tuhan, jadi saksi-Nya ialah

berkat terbesar kita.



Refrain

Tuhan Mahakuasa t'lah muncul di Timur dunia.



Bait 4

Firman punya kuasa, otoritas,

taklukkan dan buat para pemenang.

Keb'naran menguasai bumi,

dan hari Tuhan sudah datang.

Bencana besar hancurkan dunia lama,

keb'naran Tuhan ditunjukkan.

Kuasa jahat disingkirkan,

k'rajaan Tuhan datang.



Refrain

Tuhan Mahakuasa t'lah muncul di Timur dunia.

Tuhan Mahakuasa t'lah muncul di Timur dunia.


76  Penghakiman Menyadarkan Hatiku

Bait 1

Apa yang harus kukejar dalam imanku?

Firman t'lah membuatku tersadar.

Dulu kupercaya hanya untuk berkat,

dengan rakus nikmati kasih karunia Tuhan.



Bait 2

Kuucapkan s'mua yang benar dalam doa,

tetapi aku bertindak semauku.

Apa yang aku serahkan untuk Tuhan

hanya untuk nasibku dan untuk masa depanku,

ku tak pernah lakukan keb'naran.



Refrain 1

Ku menyembah Tuhan dengan

lakukan ritual agama,

tapi hatiku, hatiku kosong.

Watakku yang rusak tidak ditahirkan,

bagaimana kehendak Tuhan bisa kulakukan?



Bait 3

Di hadapan takhta Kristus,

ku dihakimi, hatiku tersadar.

Ku t'lah nikmati banyak kasih karunia Tuhan,

tapi itu tak b'rarti kudapatkan hidup.



Bait 4

Tanpa keb'naran,

ku tak dapat hidup dalam kenyataan,

saat kubilang mengasihi Tuhan, itu bohong.

Sesaleh apa pun dan b'tapa baiknya perbuatanku,

ku hanya orang yang munafik.



Refrain 2

Dalam tugas, ku membuat kesepakatan

dengan Tuhan dan menentang-Nya.

Kulihat b'tapa dalamnya kerusakanku,

kubutuh dihakimi, dimurnikan-Nya.



Bridge

Firman Tuhan bagai pedang bermata dua,

menusuk hati dan juga rohku.

Kulewati banyak ujian dan pemurnian,

watakku yang rusak pun ditahirkan.



Refrain 3

Ku telah mengecap kasih Tuhan,

ku bertekad kejar keb'naran.

Ku 'kan setia lakukan tugas,

bersaksi bagi Tuhan serta membalas kasih-Nya.


77  Pujilah Kegenapan Karya Agung Tuhan

Bait 1

Di akhir zaman, Kristus pakai firman

'tuk hakimi manusia.

Zaman K'rajaan t'lah dimulai.

Kini s'mua diperbarui oleh firman-Nya.

Semuanya dibuat indah dan baru.

Kini s'mua dibangkitkan,

diubah, dibuat baru.

Nyanyi puji Tuhan dan bersuka.

Surga berg'lora oleh nyanyian kita.



Refrain

Puji Dia! Bersorak, bernyanyilah!

Umat Tuhan meluap dengan pujian bagi Tuhan.

Puji Dia! Bersorak, bernyanyilah!

Umat Tuhan meluap dengan pujian bagi Tuhan.



Bait 2

Penghakiman mulai di rumah Tuhan,

nyatakan kebenaran-Nya.

Umat Tuhan sujud pada-Nya,

t'rima penghakiman, penyucian-Nya;

dituntun firman-Nya,

m'lewati ujian dan pemurnian.

Kita bersaksi dan mendapat kemurahan-Nya.

Suatu kehormatan 'tuk t'rima amanat-Nya

dan jadi saksi perbuatan-Nya.



Refrain

Puji Dia! Bersorak, bernyanyilah!

Umat Tuhan meluap dengan pujian bagi Tuhan.

Puji Dia! Bersorak, bernyanyilah!

Umat Tuhan meluap dengan pujian bagi Tuhan.



Bait 3

Karya-Nya berubah cepat,

kita tak mengerti tapi percaya.

Kuasa firman-Nya tak tertandingi,

firman-Nya k'lompokkan manusia.

Yang mengasihi Tuhan s'lalu taat,

dan hidupi realita firman-Nya.

Kita puji kemahakuasaan, kebenaran-Nya.

Watak-Nya sungguh sangat indah,

dan semua orang tulus memuji.



Refrain

Puji Dia! Bersorak, bernyanyilah!

Umat Tuhan meluap dengan pujian bagi Tuhan.

Puji Dia! Bersorak, bernyanyilah!

Umat Tuhan meluap dengan pujian bagi Tuhan.



Bridge

Puji pengg'napan karya Tuhan,

Dia membuat sekelompok pemenang.

Umat pilihan t'rima pengawasan Tuhan,

masing-masing lakukan tugasnya.

Yang lawan Tuhan 'kan binasa,

dan yang mengasihi Dia, disempurnakan.

Seluruh bumi p'nuh dengan kebenaran-Nya.

K'rajaan-Nya penuh kekudusan.



Refrain

Puji Dia! Bersuka!

Pujian kita tak berhenti!

Puji Dia! Nyanyi! Bersuka!

Lagu pujian kita tak 'kan berakhir!

Lagu pujian kita tak 'kan berakhir!

Lagu pujian kita tak 'kan berakhir!


78  Menari di Sekeliling Takhta

Bait 1

Kristus akhir zaman t'lah muncul,

k'rajaan surga datang ke bumi.

Tuhan jadi daging, ungkap keb'naran,

ini Firman dalam rupa manusia.



Pra-refrain 1

S'mua firman Tuhan punya otoritas,

taklukkan orang, tunjukkan Dia megah.



Refrain

Mari s'mua memuji Dia,

menari sukacita!

Menari di sekeliling takhta!

Menari sukacita!



Bait 2

Kita dengar suara-Nya dan t'lah diangkat

'tuk menghadiri jamuan Anak Domba.

Kita nikmati firman setiap hari,

hidup di hadirat-Nya ialah sukacita.



Pra-refrain 2

Kita lolos dari gelap dan bebas,

makin menari, makin kita bersuka.



Refrain

Mari s'mua memuji Dia,

menari sukacita!

Menari di sekeliling takhta!

Menari sukacita!



Bait 3

Kita datang ke hadapan Tuhan,

t'rima pelatihan k'rajaan.

Lewat penghakiman dan pemurnian firman,

watak rusak kita diubahkan.



Pra-refrain 3

Kini kita p'roleh kes'lamatan Tuhan,

nikmati kasih-Nya, ini anug'rah-Nya.



Refrain

Mari s'mua memuji Dia,

menari sukacita!

Menari di sekeliling takhta!

Menari sukacita!



Bait 4

Surga, bumi bersuka! Bersuka!

Bulan tersenyum, bintang menari,

semua burung di pohon berkicau.

Kita hidup baru, s'lalu bersyukur.



Pra-refrain 4

Kita setia lakukan semua tugas,

mencari kebenaran dan bersaksi.



Refrain

Mari s'mua memuji Dia,

menari sukacita!

Menari di sekeliling takhta!

Menari sukacita!



Bridge

K'rajaan kebenaran datang, firman berkuasa.

Kita t'lah alami aniaya,

kita membenci naga merah besar.

Kita bertekad s'lalu ikut Kristus.

Firman t'lah taklukkan s'luruh dunia.

Dan bangsa-bangsa sembah, puji Dia.



Bait 5

Tuhan t'lah buat sek'lompok pemenang.

Karya Tuhan s'penuhnya berhasil.

Kehendak Tuhan terjadi di bumi.

Dia t'lah mempermalukan Iblis.



Pra-refrain 5

Semua umat Tuhan bersaksi bagi-Nya.

Kini k'rajaan-Nya diwujudkan di bumi.



Refrain

Mari s'mua memuji Dia,

menari sukacita!

Menari di sekeliling takhta!

Menari sukacita!

Mari s'mua memuji Dia,

menari sukacita!

Menari di sekeliling takhta!

Menari sukacita!


80  Orang-Orang Kudus Sepanjang Segala Zaman Dilahirkan Kembali

Orang-orang kudus sepanjang segala zaman dibangkitkan kembali! Orang-orang kudus sepanjang segala zaman dibangkitkan kembali! Dibangkitkan, oh dibangkitkan kembali! Hey-hey-ho-ho-ho! Hey-hey-ho-ho-ho! Oh!

1  Saat memikirkan penderitaan dan pemenjaraan para orang kudus sepanjang segala zaman, kita tak kuasa menahan tangis. Mereka telah menderita segala bentuk penganiayaan dan kesengsaraan di tengah-tengah manusia, mereka telah diinjak-injak dan difitnah. Mereka telah menahan rasa sakit dan penghinaan selama banyak generasi, begitu banyak pukulan, begitu banyak cambukan, begitu banyak kehancuran dan penyiksaan, perajaman dan pembunuhan juga. Hey, hey! Begitu lama berada di dalam kegelapan, tanpa cahaya matahari. Hey-ho! Hey-ho! Hey-ho-hey-hey-ho!

2  Surya kebenaran terbit di Timur dan menerangi alam semesta serta cakrawala, dan tiba-tiba semua diperbarui, tiba-tiba semua diubah, langit yang baru di atas negeri—ya. Hey, hey! Kita menyambut penampakan Anak Manusia; kita bersuka dan gembira. Kita terberkati karena diangkat ke hadapan Tuhan dan menghadiri perjamuan kawin Anak Domba. Hey, hey! Sukacita di hatiku tidak tertandingi, seakan-akan aku ada di surga ketiga; aku merasakan manisnya firman Tuhan dan merasakan kehangatan-Nya, dan sungguh ada kegembiraan dalam hatiku. Hey, hey! Hati kita selamanya menjadi milik Tuhan, yang memerintah di dalamnya sebagai Raja. Hey, hey! Dia memerintah di dalamnya sebagai Raja.

3  Tuhan Yang Mahakuasa membawa bersama-Nya jalan hidup yang kekal. Firman-Nya menghakimi kita, memurnikan kita, menyucikan, dan mengubah kita. Hey, hey! Kita telah diuji dan dimurnikan seratus kali, dan setelah kesakitan yang luar biasa, kemanisan benar-benar datang. Firman-Nya menjadi iman kita, firman-Nya menjadi hidup kita, dan kita hidup dalam keserupaan dengan manusia baru. Hey, hey! Kita telah ditahirkan oleh Tuhan dari perusakan Iblis, dan di dalam hati, kita merasa luar biasa terbebaskan. Tuhan menganugerahi kita dengan penyelamatan, dan kita dibangkitkan dari kematian. Hey, hey! Tuhan Yang Mahakuasa telah menyelamatkan kita—kita dibangkitkan dari kematian. Hey, hey! Kita dibangkitkan dari kematian—hey!


82  Aku Bertekad untuk Berusaha Mengasihi Tuhan

1  Dahulu aku berpikir bahwa meninggalkan segalanya dan bekerja bagi Tuhan berarti aku mengasihi Tuhan. Meskipun diburu oleh PKT, aku tidak pernah mundur. Keluargaku menolakku dan dunia menghujatku, tetapi aku rela mengabdikan tahun-tahun masa mudaku kepada Tuhan tanpa keluhan ataupun penyesalan. Asalkan aku dapat diangkat ke dalam kerajaan surga dan dikaruniai hal itu, itu layak untuk menggantikan semua penderitaan dan linangan air mata. Ketika ujian menimpa dan menyingkapkan keburukanku, aku menjadi negatif dan lemah, dan aku menangis tersedu-sedu. Merenungkan jalan yang kuambil dalam kepercayaanku kepada Tuhan, aku akhirnya menyadari bahwa tanpa kenyataan kebenaran, aku tidak akan mampu berdiri teguh.

2  Firman Tuhan menyingkapkan esensi manusia yang rusak, dan baru pada saat itulah aku melihat betapa dalamnya kerusakanku. Aku hanya berusaha keras dan bekerja dengan harapan mendapat sesuatu sebagai balasan dari Tuhan; aku sebenarnya tidak pernah mengasihi-Nya, tetapi justru hanya mencoba menipu-Nya untuk mendapatkan berkat. Aku begitu egois dan licik, dan aku kehilangan kemanusiaanku, tetapi Tuhan tetap memakai firman-Nya untuk menghakimi dan menahirkanku. Aku berlutut di hadapan Tuhan dalam penyesalan atas apa yang telah kulakukan, aku sangat tidak layak untuk menerima kasih Tuhan. Aku bertekad untuk berusaha mengasihi dan memperhatikan kehendak-Nya; aku tidak akan lagi membuat rencana atau memikirkan masa depan atau nasibku!

3  Ujian dan kesulitan yang kualami menyempurnakan imanku. Aku melihat bahwa banyaknya ujian sebenarnya adalah berkat dari Tuhan. Meskipun dagingku mungkin menderita, aku merasakan kenyataan kasih Tuhan; dengan melakukan kebenaran, watakku ditahirkan. Sekarang, aku terberkati karena dapat mengasihi Tuhan dan menjadi saksi bagi-Nya. Aku ingin meniru Petrus, dan berusaha untuk mengasihi Tuhan dengan lebih mendalam. Aku yakin bahwa Kristus adalah jalan, kebenaran, dan hidup. Memahami kebenaran dan mengenal Tuhan, hidup ini tidak dijalani dengan sia-sia. Tunduk pada pengaturan Tuhan tidak akan pernah salah. Kasih kekal dan ketundukan kepada Tuhan adalah tugasku.


84  Tuhan Mengasihi Kita Sampai Saat Ini

I

Tuhan t'lah jadi daging, datang di antara manusia,

dengan rendah hati dan tersembunyi bekerja bertahun-tahun.

Dia ungkap keb'naran 'tuk s'lamatkan manusia,

t'lah bentuk sek'lompok pemenang.

S'karang Dia 'kan kembali ke Sion,

p'rasaan keterikatan kita tak dapat diungkapkan.

Hari-hari kita bersama begitu singkat,

dan hari reuni kita tak diketahui.

Tuhan hidup di antara kita,

melalui banyak musim dingin, semi, panas, dan gugur.

Dia t'lah bimbing kita

lewati begitu banyak kesengsaraan, bahaya, dan pencobaan.

Jika bukan kar'na belas kasih dan perlindungan-Nya,

kita sudah lama dilahap dan diinjak-injak oleh Iblis.

Tuhan Yang Mahakuasa t'lah s'lamatkanku,

dan kasih agung-Nya 'kan s'lamanya dikenang di hatiku.

Dengan amanat Tuhan dalam pikiranku,

bagaimana mungkin ku kecewakan Tuhan?

Ku persembahkan tubuh dan hatiku kepada-Nya,

b'rusaha sekuat tenaga penuhi tuntutan-Nya.

Aku tidak negatif atau lemah,

firman Tuhan bimbingku lewati ujian kesengsaraan.

Ku 'kan laksanakan tugasku dengan setia

b'ri kesaksian yang kuat dan berkumandang.



II

Tuhan bekerja keras siang malam demi manusia,

curahkan hati dan darah,

k'ringat dan air mata-Nya.

Dalam pelukan-Nya yang hangat dan penuh kasih,

hidup kita tumbuh s'cara bertahap.

Dalam kelemahanku, firman Tuhan mendukungku,

dalam kesedihanku, Tuhan hiburku.

Dalam keputusasaanku, firman-Nya s'mangatiku,

bawaku langkah demi langkah hingga saat ini.

Masa lalu sulit dilupakan,

tiada yang dapat sep'nuhnya ungkap kasih Tuhan yang melimpah.

Berapa kali firman-Nya yang keras

t'lah hakimi watak Iblisku,

dan b'rapa kali kelembutan dan perhatian-Nya

t'lah b'riku kesempatan 'tuk bertobat.

Ku t'lah nikmati sangat banyak kasih Tuhan

dan bersedia abdikan hidupku 'tuk balas kasih-Nya.

Dengan amanat Tuhan dalam pikiranku,

bagaimana mungkin ku kecewakan Tuhan?

Ku persembahkan tubuh dan hatiku kepada-Nya,

b'rusaha sekuat tenaga penuhi tuntutan-Nya.

Aku tidak negatif atau lemah,

firman Tuhan bimbingku lewati ujian kesengsaraan.

Ku 'kan laksanakan tugasku dengan setia

b'ri kesaksian yang kuat dan berkumandang.


85  Mengasihi Kita Sampai Hari Ini

1  Tuhan yang berinkarnasi telah datang di antara umat manusia, dan rendah hati serta tersembunyi, Dia mengungkapkan kebenaran, secara pribadi mengalami penderitaan manusia dan merasakan semua kepahitan dan kemanisan duniawi. Dia berjalan di antara gereja-gereja, melewati musim semi, musim panas, musim gugur dan musim dingin yang tak terhitung. Firman-Nya menghakimi dan menahirkan kita, menyelamatkan kita dari Iblis. Sekarang setelah kita berhadapan muka dengan Kristus, barulah kita melihat bahwa Tuhan adalah kebenaran. Hati kita telah dibangunkan Tuhan dan kita lihat betapa dalamnya kerusakan kita. Berkat kesabaran dan toleransi-Nya, kita diselamatkan. Kita mengalami keagungan keselamatan Tuhan; Tuhan sungguh layak mendapatkan kasih dan pujian kita.

2  Demi membawa keselamatan bagi umat manusia, Tuhan telah mengalami segala macam penderitaan, menumpahkan darah, keringat, dan air mata. Peristiwa-peristiwa masa lalu sulit dilupakan, dan kasih Tuhan untuk umat manusia tak terukur. Di saat-saat lemah, Tuhan menopangku; ketika hatiku sakit, firman Tuhan menghiburku. Ketika aku congkak, Tuhan menghajar dan mendisiplinku, memimpin sampai pada hari ini, langkah demi langkah. Berkali-kali Tuhan membawa penghakiman yang megah, dan berkali-kali Dia memangkas dan menangani kita, menyucikan kita dari kerusakan agar kita dapat hidup sebagai manusia sejati. Kita telah mengalami ujian dan kesengsaraan, dan firman Tuhan membimbing, mencerahkan, dan memimpin kita, memberi kita iman dan kekuatan. Bersama Tuhan, kita telah mengalahkan Iblis. Tuhan telah selalu bersama kita; bagaimana kita dapat gagal memenuhi harapan-Nya? Dengan mengingat nasihat Tuhan, aku akan memenuhi tugasku untuk menghibur-Nya, bersedia menanggung semua ujian dan penderitaan serta memberi kesaksian yang lantang untuk memuliakan-Nya. Walau jalan untuk mengasihi Tuhan penuh dengan lubang dan jerat, aku mungkin jatuh dalam kenegatifan, tapi aku akan bangkit kembali. Tak peduli seberapa hebat rintangan yang mungkin kuhadapi, aku akan selalu mengasihi Tuhan tanpa mengeluh dan tanpa sesal!


86  Kita Harus Bertemu Lagi Suatu Hari Nanti

1  Ketika kita bersama Tuhan, kita tertawa dan tersenyum dan itu sangat manis. Engkau berfirman dan bekerja untuk menyirami kami dan menggembalakan kami, dan Engkau menganugerahi kami kebenaran. Firman-Mu terukir dalam hati kami, kami merasa sangat menyayangi Engkau. Pekerjaan-Mu akan segera selesai, dan Engkau akan segera meninggalkan kami. Aku belum membalas kebaikan dan kasih-Mu. Oh Tuhan! Tuhan Yang Mahakuasa! Oh Tuhan! Tuhan Yang Mahakuasa! Engkau akan pergi, jadi bagaimana bisa aku tidak sedih?

2  Aku teringat utang masa lalu dan hatiku sakit seperti teriris pisau. Aku telah menyakiti-Mu dengan sangat ketika ceroboh dan memberontak, dan aku akan menyesalinya selamanya. Engkau menghajar dan mendisiplinkanku lagi dan lagi, membangkitkan hatiku yang beku. Penghakiman dan hajaran menyingkirkan kerusakanku dan aku hidup dalam keserupaan dengan manusia. Aku sekarang mendapat penyucian dan keselamatan, hatiku menjadi semakin erat dengan-Mu. Oh Tuhan! Tuhan Yang Mahakuasa! Oh Tuhan! Tuhan Yang Mahakuasa! Engkau akan segera pergi dan aku tidak bisa lupa perasaan yang dahulu.

3  Engkau kembali ke Sion dan kami menantikan saat bersama-Mu lagi. Walau kita akan terpisah, Engkau di surga dan kami di bumi, kita harus bertemu lagi suatu hari nanti. Firman-Mu menyertai kami, kami merindukan kasih-Mu. Watak-Mu kudus dan benar dan layak dipuji. Kami harus mengingat amanat-Mu dan menjadi saksi bagi-Mu selamanya. Oh Tuhan! Tuhan Yang Mahakuasa! Oh Tuhan! Tuhan Yang Mahakuasa! Kasih-Mu terukir di hati kami dan kami akan mengasihi-Mu selamanya.


92  Aku Hanya Ingin Agar Tuhan Dipuaskan

Bait 1

Ku t'lah nikmati anug'rah Tuhan,

tapi tak kejar keb'naran.

Kulakukan tugasku,

tetapi hanya asal saja.

Bahkan coba tipu Tuhan,

kusakiti hati Tuhan.

Tuhan tunjukkan b'las kasih berulang kali;

b'ri kesempatan bertobat.

Didikan, penghakiman, disiplin

cairkan hatiku yang beku.



Pra-refrain 1

Dengan pahami keb'naran,

kurasakan kasih Tuhan

dan ku penuh penyesalan.

Kebaikan-Nya luar biasa,

tapi aku belum balas apa pun pada Tuhan.

Aku malu menghadap-Nya

saat ku tak mengasihi-Nya.



Refrain 1

K'jar keb'naran, dilahirkan kembali,

balas kasih-Nya,

ini satu-satunya harapan s'jatiku.



Bait 2

Kusimpan nasihat Tuhan dalam hati

'tuk selesaikan misi yang Dia beri;

lakukan keb'naran, penuhi tugas tiap hari

'tuk puaskan hati-Nya.

Dengan rencana dan kedaulatan-Nya,

kuhadapi ujianku.

Bagaimana kudapat menyerah?

Kemuliaan-Nya yang utama.

Didikan, penghakiman, disiplin

cairkan hatiku yang beku.



Pra-refrain 2

Dalam masa sulit,

Firman-Nya tuntun, imanku dis'mpurnakan.

Aku sungguh dan s'penuhnya berbakti,

berbakti pada Tuhan tanpa takut maut.

Kehendak-Nya di atas s'galanya.



Bridge

Kuberjanji 'tuk balas kasih Tuhan.

Kupuji Dia dalam hatiku tanpa henti.

Ku t'lah lihat Surya kebenaran,

keb'naran yang atur dunia.

Watak Tuhan itu benar

(dan layak dipuji).

Kukasihi Tuhan Mahakuasa s'lamanya,

dan nama-Nya 'kan kutinggikan.



Refrain 2

Kuabaikan masa depan, tak p'duli untung rugi.

Ku hanya ingin Tuhan dipuaskan.

Kuberi kesaksian,

permalukan Iblis 'tuk k'muliaan Tuhan.


94  Melekat kepada Tuhan

Bait 1

M'lihat Tuhan pergi, hatiku hancur.

Terkenang aku akan masa lalu

dan pengajaran-Nya.

Jangan sedih dan tawar hati.

Saat berpisah, banyak yang ingin kukatakan.



Refrain 1

Tuhan, Tuhan, Tuhan!

Kapan kita bertemu lagi?

Kapan kami dengar firman-Mu lagi?

Tuhan!



Bait 2

Kurindu Tuhan; sesal di hatiku.

Pelanggaranku sangat sulit 'tuk ditebus.

Firman-Nya menghakimi dan menghiburku.

Dia sabar mengajarku,

membimbing tiap langkahku.



Refrain 2

Tuhan, Tuhan, Tuhan!

Kami merindukan-Mu,

ingin bersama-Mu lagi.

Tuhan!



Bait 3

Ku s'lalu ingat anug'rah Tuhan.

Kurasakan kasih-Nya di saat sukar.

Dalam d'rita dan pemurnian, firman sertaiku,

jadi kudapat teguh dalam bersaksi

dan menang atas Iblis.



Bridge

Kudapat t'rus c'ritakan saatku dengan Tuhan.

Namun, kini aku menangis dan lidahku kelu.

Aku ingat nasihat Tuhan yang ada di hati.

Sampai ke ujung bumi, sampai laut terdalam,

seberat apa pun jalan yang harus ditempuh,

ku 'kan setia meny'lesaikan misiku.



Refrain 3

Tuhan, Tuhan, Tuhan!

Kami merindukan-Mu.

Kami 'kan mengasihi-Mu s'lamanya.

Tuhan!


95  Menghitung Anugerah Tuhan

Bait 1

Menghitung anug'rah Tuhan membuatku menangis,

terisak, tak dapat berbicara.

Saat aku lapar dan tak punya kekuatan,

Kaup'liharaku dengan firman.



Pra-refrain

Saat ku terluka dan terpuruk,

aku difitnah dan ditinggalkan,

tangan-Mu menyeka air mata dari pipiku,

dan Engkaulah yang menghiburku.



Refrain 1

Tuhan, ya Tuhan! Saat ku menggigil kedinginan,

Tuhan, ya Tuhan, Kaulah yang menghangatkanku.

Kau memb'riku belas kasihan-Mu

saat kesukaran begitu berat bagiku.



Bait 2

Saat ku sendiri dan terhilang,

firman-Mu yang indah itulah yang

memb'riku ketenangan serta penghiburan.

Saat ku dilanda sakit,

Kau memb'riku iman dan kekuatan.

Saat ku sangat bangga dan angkuh,

Kau tak menahan hukuman-Mu.

Saat ku dihina dan dianiaya,

teladan-Mu t'lah menguatkanku.



Refrain 2

Tuhan, ya Tuhan! Dulu ku putus asa, dalam gelap,

Tuhan, ya Tuhan, firman-Mu t'lah menerangiku.

Tiada jalan yang dapat kutempuh,

maka Kauterangi ujung jalan itu.



Bait 3

Di saat ku tenggelam, Kau meraihku dari kapal.

Ketika diriku dikepung Iblis,

pedang-Mu yang bebaskanku dari cengk'ramannya.

Aku menang bersama-Mu,

dan Kau tersenyum kepadaku.

Ada banyak kata dalam hatiku.

Hatiku tidak bisa berpaling dari tempat Kau berada.



Refrain 3

Tuhan, ya Tuhan!

Anug'rah yang Kauberi seberat gunung.

Tuhan, ya Tuhan! Ku tak mampu membalasnya.

Anug'rah-Mu begitu dalam,

tidak mungkin dapat menggambarkannya.


97  Merindukan Tuhan Yang Mahakuasa

1  Oh Tuhan, oh Tuhan! Kami merindukan Engkau. Kau menjadi daging, Anak Manusia, dan berjalan di antara gereja-gereja. Firman-Mu menyiramidan menopang kami, Kau memimpin dan menopang kami di saat yang tepat. Kami menikmati firman-Mu setiap hari, hidup di hadapan-Mu, hati kami tenang dan damai. Oh Tuhan, oh Tuhan! Kekasih kami, Tuhan Yang Mahakuasa. Penghakiman dan pewahyuan firman-Mu memungkinkan kami untuk mengenal diri kami sendiri, meloloskan diri dari bahaya Iblis, dan mulai berjalan di jalan yang benar dalam hidup. Anugerah keselamatan-Mu tidak bisa dilupakan—itu terukir dalam hati kami. Kami merindukan Engkau!

2  Oh Tuhan, oh Tuhan! Kami merindukan Engkau. Kau berfirman dan bekerja di antara kami setiap hari. Kau gunakan firman untuk mengingatkan dan menasihati kami, dan dengan keras menghakimi dan membongkarkami. Kami telah melihat kerusakan kami terlalu parah, kami sangat menyesal dan tidak punya tempat untuk bersembunyi, hormat kami bagi-Musemakin bertambah. Oh Tuhan, oh Tuhan! Kekasih kami, Tuhan Yang Mahakuasa. Agar kami bertumbuh dalam hidup kami, Kau telah mengucapkan setiap firman yang mungkin diucapkan dan bekerja sekuat tenaga. Kau menghakimi dan mentahirkan kami agar kami dapat diselamatkan dan beroleh segenap kasih-Mu. Inilah berkat untuk kami, kamisemakin melekat pada-Mu.

3  Oh Tuhan, oh Tuhan! Kami merindukan Engkau. Kau selalu beserta kami melewati penganiayaan Partai Komunis Tiongkok, firman-Mu menuntun kami di saat yang tepat. Kami tidak lagi malu-malu atau takut. Dengan firman-Mu yang membimbing dan mendukung kami, kami berdiri tegak dan kuat di tengah penderitaan kami. Kami menjadi saksi-Mu dan memuliakan-Mu. Oh Tuhan, oh Tuhan! Kekasih kami, Tuhan Yang Mahakuasa. Firman-Mu menuntun kami untuk mengalahkan Iblis, si musuh. Dalam kesulitan dan ujian kami merasakan kasih-Mu, hati kami semakin dekat kepada-Mu. Kami melihat kekudusan dan kebenaran-Mu, kemahakuasaan dan hikmat-Mu, kami akan memuji-Mu selamanya.

4  Oh Tuhan, oh Tuhan! Kami merindukan Engkau. Kau telah bekerja selama bertahun-tahun, hidup berdampingan dan bersama dengan kami. Saat itu penuh tawa dan sorak sorai, meninggalkan kenangan yang sangat indah. Kami tak dapat melupakan kasih sejati-Mu, hati kami penuh kasih kepada-Mu sejak dulu; kami telah bertekad untuk setia kepada-Mu selamanya. Oh Tuhan, oh Tuhan! Kekasih kami, Tuhan Yang Mahakuasa. Kami mencamkan nasihat-Mu, melakukan firman-Mu, dan dengan berbakti memenuhi tugas kami untuk menjadi saksi-Mu dan memuliakan-Mu. Kami akan selalu terjalin erat dengan-Mu dan tak akan dapat berpisah dari-Mu.


98  Pemandangan Kerajaan Selalu Seperti Baru

1  Cahaya pagi bersinar dari Timur, Sang Juru Selamat kembali di antara kita. Kehidupan kerajaan telah dimulai, segala hal memiliki percikan baru kehidupan, Fajar telah datang, cahaya menyebar di depan mata kita, harapan ribuan tahun terwujud. Tidak ada lagi hari-hari menyakitkan dan masa-masa suram bagiku.

2  Bunga bermekaran, menyebarkan wangi, burung bernyanyi. Umat Tuhan memberitakan Anak Manusia. Kita bersaksi tentang kedatangan-Nya, dan menyuarakan perasaan kita. Kita taat berdoa dan menyanyi dengan lantang, kita tersungkur di hadapan takhta Tuhan dan berlutut memuji Dia. Mari rayakan bersama, saudara-saudari di seberang lautan.

3  Tuhan Mahakuasa, Kristus akhir zaman, menampakkan diri dalam rupa manusia untuk melakukan karya-Nya. Dia mengungkap kebenaran untuk menghakimi manusia, firman-Nya mentahirkan dan menyempurnakan manusia. Saat firman Tuhan memelihara hati kita, hidup kita beroleh pemeliharaan.

4  Siapa yang tidak ingin masuk dalam kehidupan Zaman Kerajaan? Siapa yang tidak merindukannya? Melalui penghakiman Tuhan kita ditaklukkan, dan diselamatkan Tuhan. Kita sungguh bersyukur dan memuji Dia.


101  Oh Tuhan, Aku Merindukan-Mu

Bait 1

Dalam diam, kurindukan-Mu;

baca firman-Mu dengan p'nyesalan.

Mataku p'nuh air mata;

harap bisa bersama-Mu lagi.

Kutahu aku berontak dan t'lah menyakiti-Mu.

Dan k'salahanku banyak, tak bisa diperbaiki.



Bait 2

Saat ku tak mampu m'lihat-Mu,

hatiku jadi pedih.

S'panjang musim kum'nantikan-Mu,

siang malam, ku p'nuh penyesalan.

Air mata p'nyesalanku membasahi wajahku.

Kurindu perbaiki k'salahan,

curahkan hatiku k'pada-Mu.



Refrain

Di mana Kau, kekasihku?

Kuingin lihat wajah-Mu.

Di mana Kau, kekasihku?

Kuingin dipeluk-Mu.

Hatiku s'laras dengan hati-Mu,

kita harus bersama s'lamanya.

Hatiku s'laras dengan hati-Mu,

ciptakan lagu cinta bersama.



Bait 3

Ku sering pikirkan suara, senyum-Mu,

kenang hari bahagia.

Pelajaran-Mu bergema

di t'lingaku s'panjang hidup.

Masa panjang ini membuatku sangat mend'rita.

Kuingin putar balik waktu;

betapa kuingin bersama-Mu.



Refrain

Di mana Kau, kekasihku?

Kuingin lihat wajah-Mu.

Di mana Kau, kekasihku?

Kuingin dipeluk-Mu.

Hatiku s'laras dengan hati-Mu,

kita harus bersama s'lamanya.

Hatiku s'laras dengan hati-Mu,

ciptakan lagu cinta bersama.


103  Kerinduan akan Kasih Tuhan

1  Hanya ketika firman penghakiman Tuhan menyadarkanku, barulah aku menyadari bahwa dalam iman aku telah hidup di tengah gagasan. Dalam kepercayaanku kepada Tuhan, aku hanya meminta berkat, mengabaikan firman-Nya, membuatku sangat menyesal. Dipangkas, ditangani, dan didisiplinkan berulang kali, aku selalu memendam keluhan dan rasionalisasi. Diuji dan dimurnikan berulang kali, aku terus-menerus berusaha melarikan diri dan menjauhkan diri dari Tuhan. Aku benci karena aku sangat rusak dan telah gagal memenuhi rasa sakit yang Dia tanggung. Oh Tuhan! Firman penghakiman dan penyingkapan-Mu telah membangunkanku dari mimpi.

2  Aku telah membuang banyak waktu; aku percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi gagal memahami kebenaran. Masa lalu terlintas, adegan demi adegan, di depan mataku; yang aku lakukan hanyalah menentang dan tidak taat. Aku percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengalami penghakiman dan hajaran-Nya, dan sekarang benar-benar terlalu terlambat untuk menyesal. Tidak heran watak hidupku belum berubah, dan aku tidak dapat melakukan tugas apa pun dengan baik. Aku merasakan penyesalan yang begitu besar, dan aku berutang banyak kepada Tuhan. Aku merindukan kasih-Nya, membenci diriku lebih lagi karena kekejamanku. Penghakiman Tuhan memberi manusia kehidupan; aku telah menikmati begitu banyak kasih-Nya, dan aku akan mengejar kebenaran dan mendapatkan hidup, memenuhi tugasku untuk membalas kasih Tuhan.


104  Ketika Aku Kehilangan Tuhan

I

Saat ku kehilangan Tuhan,

Ku m'rasa s'perti daun yang terombang di air,

tanpa sesuatu yang dapat dipegang.

Tanpa kehadiran Tuhan, hidup jadi sangat hampa.

Andalkan kata permohonan tak cukup dapatkan lagi hati Tuhan.

Ku benci diriku kar'na hanya nikmati kes'nangan daging,

tak kejar keb'naran.

Ya Tuhan, ku rindu-Mu. Di hatiku, ku teriakkan nama-Mu.

Ku hidup di bawah kuasa Iblis s'perti mayat berjalan.

Tanpa bimbingan dan pencerahan-Mu, bagaimana ku bisa t'rus hidup?

Ku 'kan rindu-Mu di hatiku

hingga ku dapat m'nangkan-Mu lagi dengan kasihku.



II

Saat ku kehilangan Tuhan,

Ku m'rasa s'perti daun yang terombang di air,

tanpa sesuatu yang dapat dipegang.

Tanpa kehadiran Tuhan, hidup jadi sangat hampa.

Melihat malapetaka dahsyat sudah tiba, aku merasa cemas sekali.

Dengan nikmati k'daginganku dan menjauhi firman Tuhan,

bagaimana ku dapat harapkan perlindungan Tuhan?

Ya Tuhan, ku rindu-Mu. Di hatiku, ku teriakkan nama-Mu.

Ku tak bisa t'rus menjadi bejat,

ku ingin laksanakan tugasku 'tuk puaskan-Mu.

Ku tak minta Kau 'tuk ampuniku, tapi ku dapat jalani sisa hidupku untuk-Mu.

Ku 'kan rindu-Mu di hatiku

hingga ku dapat m'nangkan-Mu lagi dengan kasihku.


105  Perpisahan yang Sentimental

1  Mengingat masa-masa kita bersama Tuhan: Ada gelak tawa dan air mata penderitaan. Betapa bahagianya hari-hari kita dalam penyertaan Tuhan. Itu memberi kita kenangan yang tak akan pernah kita lupakan. Ya Tuhan! Selama bertahun-tahun pertemuan, Kebenaran-Mu telah menahirkan kerusakan kami. Sekarang kami mengerti kebenaran, kami telah berubah dan menjadi manusia baru. Kasih-Mu, yang begitu suci, berakar jauh di dalam hati kami. Firman-Mu telah menjadi iman kami, kasih kami. Perasaan kami untuk-Mu sangat dalam, kami tidak sanggup terpisah dari-Mu. Namun hari ini Engkau akan segera meninggalkan kami. Bagaimana mungkin kami tidak merasa enggan? Bagaimana mungkin kami tidak merasa enggan?

2  Engkau hidup bersama kami siang dan malam. Setiap hari Engkau mengungkapkan kebenaran untuk menyirami kami. Kami mengungkapkan begitu banyak kerusakan, dan membuat-Mu terluka. Murah hati dan sabar, Engkau telah selalu membimbing kami. Ya Tuhan! Engkau bersusah payah untuk menyelamatkan kami. Engkau melihat betapa tidak dewasanya tingkat pertumbuhan kami, dan Engkau menjadi khawatir dan cemas. Engkau dengan sabar mempersekutukan kebenaran, mendukung, dan membekali kami. Engkau menyertai kami selama ujian dan kesengsaraan. Membimbing dan mencerahkan kami dengan firman-Mu, Engkau membuat kami berdiri kuat. Penghakiman dan penahiran kami sepenuhnya adalah kasih karunia-Mu. Setelah menikmati begitu banyak kasih-Mu, bagaimana mungkin kami tidak mengasihi-Mu? Kasih-Mu mendorong kami; kami tidak akan pernah menyesal mengasihi-Mu.

3  Pekerjaan-Mu telah selesai, Engkau akan segera kembali ke Sion. Kami tak sanggup melihat-Mu pergi. Kami mengingat kembali tahun-tahun itu, Engkau memimpin kami langkah demi langkah. Adegan-adegan dari masa lalu bermunculan di depan mata kami. Engkau menghakimi kami, dan menahirkan kami dari watak kami yang rusak. Engkau menyelamatkan kami, dan merebut kami dari penganiayaan naga merah yang sangat besar. Firman-Mu membimbing kami, dan memungkinkan kami untuk berdiri teguh dalam kesaksian kami. Setelah mengalami kesengsaraan dan ujian, hidup kami bertumbuh. Kasih-Mu sungguh besar, keindahan-Mu sungguh agung. Engkau layak menerima pujian dan penyembahan manusia. Kasih karunia dari keselamatan-Mu terukir dalam di lubuk hatiku. Aku membulatkan tekadku untuk melaksanakan tugasku dan menjadi kesaksian yang indah dan berkumandang. Kasih-Mu akan selamanya ada di hatiku, aku akan selalu mengasihi dan menghargai-Mu.


107  Kasih Tuhan Akan Selalu Ada di antara Kita

1  Dari jauh, dekat, diangkat di hadapan takhta Tuhan, berkumpul di hadapan-Nya untuk menghadiri perjamuan kawin Anak Domba. Tuhan telah menuntun kita melewati zaman, kita telah menanggung kesulitan, kesakitan untuk tiba di sini. Penghakiman akhir zaman telah dimulai di rumah Tuhan. Satu-satunya Tuhan yang benar telah muncul, berfirman dari tahta-Nya, surga dan bumi menyambut kedatangan Tuhan. Semua manusia bersukacita dan memuji kedatangan Tuhan kembali.

2  Tuhan Yang Mahakuasa telah membawa kita ke dalam Zaman Kerajaan, berjalan setiap hari di antara gereja-gereja untuk menggembalakan dan menyirami kita. Dia menggunakan firman untuk menghakimi, menghajar, menguji, dan menyucikan kita. Kita membuang kecurangan dan kepura-puraan kita, berubah menjadi orang yang jujur. Kasih Tuhanlah yang mengikat hati kita dengan erat. Hidup di dalam firman-Nya, hati dan jiwa kita terhubung, serta saling mengasihi. Sungguh-sungguh dan terbuka mencari kebenaran, kita memiliki berkat Tuhan. Kita menerapkan kebenaran sehingga kasih-Nya akan selalu ada di antara kita.

3  Penghakiman dan hajaran firman Tuhanlah yang telah menyucikan kita, memungkinkan kita takut akan Dia dan menjauhi kejahatan, serta memiliki pertobatan sejati. Telah lama kita membuang gagasan dan imajinasi serta ritual keagamaan kita. Kita tidak lagi akan terjebak dalam keterikatan duniawi atau falsafah hidup. Melakukan segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan membebaskan roh kita dan memberi begitu banyak kegembiraan. Memahami kebenaran telah memberi kita kehidupan manusia sejati. Kita mengabdikan diri kita dengan sepenuh hati, mengorbankan diri bagi Tuhan untuk membalas kasih-Nya. Kita mengejar kebenaran dan hidup dalam kenyataan untuk memberi kesaksian tentang kasih Tuhan.

4  Saudara-saudari, kesempatan untuk berkumpul hari-hari ini tidaklah mudah. Untuk memenuhi amanat Tuhan, kita kembali harus berlari ke sana kemari. Jalan menuju kerajaan penuh gejolak, dan kita harus berdoa kepada Tuhan dengan sehati sepikir. Mendapatkan kehidupan tidaklah mudah, membuatnya semakin penting bagi kita untuk berusaha mencari semaksimal mungkin. Meskipun kita menderita karena dihakimi, dan telah mencucurkan banyak air mata, watak kita telah diubah dan kita telah merasakan kasih Tuhan. Kita mengikuti kehendak-Nya, menyebarkan Injil dan memberi kesaksian tentang Dia. Kita harus mengasihi Tuhan dengan sungguh-sungguh, dan tidak boleh menyia-nyiakan maksud baik-Nya. Kita harus mengasihi Tuhan dengan sungguh-sungguh, sehingga kasih-Nya akan selalu ada di antara kita.


110  Oh, Tuhan, Tahukah Engkau Betapa Aku Merindukan-Mu?

Verse 1

Aku merindukan-Mu, menanti kedatangan-Mu.

Tak pandang wajah-Mu, aku khawatir,

hatiku khawatir.

Malam panjang dan gelap—bilakah kulihat terang?

Kuingin segera bertemu dengan-Mu,

seg'ra bertemu dengan-Mu.



Chorus 1

Tuhan! Tahukah Kau, aku nantikan kedatangan-Mu?

Kumohon jangan tinggalkan aku—tak bisa kuhidup tanpa-Mu!



Verse 2

Mendengar suara-Mu, hatiku bersukacita.

Di perjamuan-Mu kunikmati firman-Mu,

kunikmati firman-Mu.

Kuputuskan 'tuk sembahkan semua yang kumiliki.

Kusebarkan firman-Mu 'tuk puaskan kehendak-Mu,

'tuk memuaskan kehendak-Mu,



Chorus 2

Tuhan! S'moga Kau nantikan kasihku,

Kau nantikan kasihku.

Kub'rikan hati 'tuk memuaskan-Mu, ku tak bisa hidup tanpa-Mu!



Verse 3

Saat kudihakimi, kurasa sakit dan sedih.

Meski daging lemah, tak kulupakan-Mu,

tak kulupakan-Mu.

Kubenci daging, lebih lagi kubenci Iblis,

ku senang dihakimi, bebas dari k'rusakan,

bebas dari kerusakan.



Chorus 3

Aku tak mau mati tanpa p'nuhi keinginan hati-Mu.

Bila ku mampu melihat senyum-Mu, aku sangat bahagia!



Verse 4

Firman-Mu memberiku iman dan kekuatan.

Ku tak lagi negatif, sungguh mengasihi-Mu,

ku sungguh mengasihi-Mu.

Ku mend'rita diuji, k'rusakanku ditahirkan.

Meski banyak k'sulitan, ku 'kan mengasihi-Mu,

aku akan jadi saksi-Mu.



Chorus 4

Kurindu jadi orang baru, dan mendapatkan perkenanan-Mu.

Kusembahkan kasih murni k'pada-Mu, dan tak 'kan terpisah dari-Mu!

Kusembahkan kasih murni k'pada-Mu, dan tak 'kan terpisah dari-Mu!


113  Kasih Tuhan Yang Mahakuasalah yang Paling Murni

Bait 1

Oh Tuhan! Engkau telah berinkarnasi

dan mengorbankan segalanya

untuk menyelamatkan manusia.

Kau tak pernah m'rasakan kehangatan

di antara manusia.

Kau juga tidak pernah mendapatkan hati para manusia.

Engkau telah merasakan semua kepahitan dunia,

dan diam-diam bekerja selama puluhan tahun.



Bait 2

Firman yang Engkau ungkapkan adalah kebenaran

yang memberi manusia jalan menuju hidup yang kekal.

Namun, manusia tak mengetahuinya.

Mereka mengutuk dan memfitnah-Mu,

dan menolak menerima keselamatan dari-Mu.



Pra-refrain 1

Kau telah menanggung penghinaan.

Akan tetapi, Kau masih saja

mengg'rakkan hati manusia melalui kasih,

dan melakukan semua yang Kau bisa

'tuk selamatkan manusia.



Refrain

Oh Tuhan! Engkau telah memberikan semua

kasih-Mu kepada manusia

tanpa mengharapkan pamrih sedikitpun.

Engkaulah satu-satunya kasih di surga dan di bumi.

Kasih Tuhan Yang Mahakuasa

adalah kasih yang termurni.



Bait 3

Oh Tuhan! Kebenaran yang Kau ungkapkan

untuk menghakimi dan menghajar,

semua 'tuk menyelamatkan manusia.

Tuhan, firman-Mu menyingkapkan semua sifat manusia.

Kesukaran dan ujian menyucikan kerusakan manusia.

Engkau atur manusia, kejadian, dan berbagai hal

untuk menolong kami dalam memahami kebenaran.



Bait 4

Akan tetapi, kami tetap saja tak bisa mengerti kehendak-Mu.

Kami mengandalkan pengertian

dan tak dapat tunduk pada pengaturan-Mu.

Kami menghindari penghakiman-Mu,

keras kepala, dan membangkang.

Kami tak bernalar dan t'lah melukai hati-Mu begitu dalam.



Pra-refrain 2

Engkau selalu penuh toleransi dan penuh kesabaran,

Engkau pun merawat dan menyirami kami dengan firman,

maka hati kami yang membeku  kini telah sadar.



Refrain 2

Oh Tuhan! Engkau telah kerahkan s'luruh upaya-Mu

untuk menyelamatkan kami

dan juga membayar harga kehidupan.

Engkaulah satu-satunya kasih di surga dan di bumi.

Kasih Tuhan Yang Mahakuasa adalah kasih yang termurni.



Refrain 3

Tuhan Yang Mahakuasa!

Kaulah yang paling layak untuk

mendapatkan kasih dari manusia.

Kami akan selalu mengasihi-Mu

dan berdiri sebagai saksi bagi-Mu.


114  Aku Bersedia Mengasihi Tuhan Lebih Dalam

Bait 1

Kasih Tuhan buatku luluh

dan hilangkan kesalahpahamanku.

Ku t'lah mengenal hati-Nya,

kasih-Nya yang besar.

Ku tak 'kan pernah mengeluh lagi;

ku kembali ke pelukan-Nya.



Pra-refrain

Tuhan meninggikanku,

ku 'kan balas kasih-Nya meski ku harus mati.



Refrain

Ku mengasihi Tuhan dari dasar hatiku,

ku tak 'kan berpisah dari-Nya.

Kasih Tuhan kepada manusia sungguh nyata;

ku tak layak men'rimanya

walau kub'ri semua 'tuk Dia.

Kumau sungguh mengasihi-Nya

lebih dalam, lebih dalam.



Bait 2

Kasihku terbatas, tapi kasih-Nya begitu nyata.

Dia datang 'tuk lengkapi umat manusia.

Dia beri jalan hidup kekal,

Dia b'ri hati-Nya; kasih-Nya sungguh besar.



Pra-refrain

Tuhan meninggikanku,

ku 'kan balas kasih-Nya meski ku harus mati.



Refrain

Ku mengasihi Tuhan dari dasar hatiku,

ku tak 'kan berpisah dari-Nya.

Kasih Tuhan kepada manusia sungguh nyata;

ku tak layak men'rimanya

walau kub'ri semua 'tuk Dia.

Kumau sungguh mengasihi-Nya

lebih dalam, lebih dalam.



Bait 3

Kumau genapi tugas

'tuk tunjukkan kasih kepada Tuhan,

dan kejar keb'naran 'tuk hibur hati-Nya.

Tak lupa kebaikan dan kasih-Nya,

fokus pada yang Tuhan t'lah percayakan.



Bridge

M'lewati kesukaran, pemurnian dan badai,

ku 'kan tetap mengasihi-Nya.

Kasih manusia tak timbul dari nurani;

tiada kasih sejati tanpa ujian.



Refrain

Ku mengasihi Tuhan dari dasar hatiku,

ku tak 'kan berpisah dari-Nya.

Kasih Tuhan kepada manusia sungguh nyata;

ku tak layak men'rimanya

walau kub'ri semua 'tuk Dia.

Kumau sungguh mengasihi-Nya

lebih dalam, lebih dalam.


116  Aku Ingin Menjadi Orang Kepercayaan Tuhan

1  Oh Tuhan! Hatiku rindu melihat-Mu. Walau aku tidak bisa melihat wajah-Mu, hatiku berdoa dan mendekat kepada-Mu sepanjang waktu, dan aku dicerahkan oleh firman-Mu setiap hari. Aku tahu firman-Mu adalah kebenaran dan sangat berharga, hidup di hadapan-Mu adalah berkat terbesarku. Aku melihat kebenaran dan kekudusan-Mu sangat indah. Oh Tuhan! Aku ingin menjadi orang kepercayaan-Mu.

2  Oh Tuhan! Hanya firman-Mu sanggup mengubahkan aku. Firman-Mu menyingkapkan bahwa umat manusia sangat rusak, sombong, merasa benar sendiri, penuh watak ijahat. Melihat kebenaran-Mu, aku bersujud dan menyembah-Mu. Penghakiman dan hajaran-Mulah yang telah menyelamatkan aku. Tidak akan pernah lagi aku hidup menurut filosofi iblis. Penghakiman-Mu adalah berkat, penghakiman-Mu adalah kasih. Aku mendapat kebenaran dan aku jatuh cinta kepada-Mu dari dasar hatiku.

Oh Tuhan! Engkaulah yang mentahirkan dan menyelamatkan aku, aku begitu pemberontak dan rusak. Aku beruntung bisa menjadi saksi dan melayani-Mu hari ini; ini adalah kasih dan anugerah-Mu yang agung. Aku ingin mengasihi-Mu dengan tulus dan menjadi orang kepercayaan-Mu, selamanya mengagungkan Engkau dan menjadi saksi bagi-Mu dan melayani-Mu seumur hidupku!


118  Aku Telah Melihat Kasih Tuhan

Bait 1

Tuhan Mahakuasa, Kau mengasihiku.

Dari dunia cemar, Kau memilihku!

Ku datang di hadapan-Mu,

ya, datang di hadapan-Mu,

jalani kehidupan g'reja,

nikmati firman-Mu tiap hari.

Kini kunikmati berkat itu, Kaulah yang angkatku!



Refrain

Tuhan Mahakuasa, ku telah lihat kasih-Mu,

dan aku ingin membalas kasih-Mu.

Aku ingin memenuhi tugasku bagi-Mu.

Ku t'lah lihat kasih-Mu dan 'kan balas kasih-Mu!

Itu keinginanku.



Bait 2

Tuhan Mahakuasa,

Kau berjalan di antara g'reja-g'reja.

Kau ungkap kebenaran tentang watak rusak kami.

Kau memangkas kami,

dan Kau menangani kami,

semua pemberontakan dan perlawanan kami.

Kau hakimi pemahaman kami untuk sucikan kami.



Refrain

Tuhan Mahakuasa, ku telah lihat kasih-Mu,

dan aku ingin membalas kasih-Mu.

Aku ingin memenuhi tugasku bagi-Mu.

Ku t'lah lihat kasih-Mu dan 'kan balas kasih-Mu!

Itu keinginanku.



Bridge

Tuhan Mahakuasa, Kau telah selamatkan kami.

Tiap hari Kau berfirman 'tuk bekali kami.

Lewat kesulitanku,

lewat penderitaanku,

firman-Mu s'lalu di sisiku.

Hidup dalam firman,

hidupku telah bertumbuh.



Refrain

Tuhan Mahakuasa, ku telah lihat kasih-Mu,

dan aku ingin membalas kasih-Mu.

Aku ingin memenuhi tugasku bagi-Mu.

Ku t'lah lihat kasih-Mu dan 'kan balas kasih-Mu!

Itu keinginanku.


120  Oh Tuhan! Aku Tidak Bisa Tanpa Engkau

1  Suara-Mu bimbingku ke hadirat-Mu. Firman-Mu taklukkan hatiku. Kasih-Mu lembut, firman hidup-Mu, yang memegang erat hatiku dan membuatku mengasihi-Mu mulai saat ini. Engkau selalu di pikiranku. Oh, Engkau selalu di pikiranku.

2  Firman-Mu buatku sangat kasihi-Mu, Wajah indah-Mu ilham kasih. Firman-Mu menghakimi, menyingkap, menghibur, dan memberi semangat; firman manis-Mu menggerakkan hati manusia. Pemangkasan, penanganan, pencerahan izinkanku nikmati kasih-Mu. Kasih-Mu penuhi hatiku. Oh, aku tidak bisa tanpa Engkau.

3  Watak-Mu benar, suci, begitu indah. Hikmat dan keajaiban-Mu memikat hati. Meski aku diuji sekarang, derita murnikan hatiku, Firman-Mu selalu sertaku. Aku hanya ingin kasihi-Mu semampuku. Ku tak mengeluh di tengah pengaturan-Mu. Oh, aku tak mengeluh di tengah pengaturan-Mu.

4  Kasih-Mu pada manusia sungguh benar, nyata. Kulakukan semua yang aku bisa atuk puaskan-Mu. Meski ujian dan pemurnian berat, dengan bimbingan firman-Mu, kupunyai keyakinan penuh pada-Mu. Jika aku bisa kasihi dan bersaksi bagi-Mu, aku bersedia, betapa pun besar penderitaan. Oh, kasihku bagi-Mu tak akan pernah berubah.


121  Kiranya Aku Selamanya Bersama Tuhan

1  Engkau akan segera kembali ke Sion dan hatiku sangat sedih. Ada banyak sekali kata dalam hatiku yang ingin kusampaikan kepada-Mu tetapi aku tak tahu harus mulai dari mana. Berapa banyak utang yang harus dibayar. Aku tak mampu melakukan tugasku dengan baik dan aku penuh penyesalan. Siapa sangka waktu cepat sekali berlalu? Air mata penyesalan jatuh tanpa henti. Aku telah menikmati begitu banyak kasih-Mu, dan hatiku pedih karena aku belum bisa membalasnya. Oh Tuhan, Engkau pergi—bagaimana bisa kurelakan Engkau pergi?

2  Siapa yang bisa lupa kejadian masa lalu? Siapa yang bisa melepaskan ikatan perasaan yang sudah lalu? Engkau telah sering berkumpul bersama kami selama bertahun-tahun, firman-Mu telah menyirami dan membekali kami. Kami menyingkapkan kecongkakan, kekerasan hati, dan pemberontakan, Engkau memangkas, menangani, menghajar, dan mendisiplinkan kami. Engkau telah menghakimi dan menghajar kami dengan keras berkali-kali. Dengan demikian barulah kerusakan kami ditahirkan. Engkau telah mengerahkan begitu banyak upaya demi kami. Dengan demikian barulah kami dapat diubahkan sebagaimana kami sekarang. Aku akan mengejar kebenaran dan melakukan tugasku dengan baik. Aku akan membaktikan diriku kepada-Mu sehingga aku dapat memuaskan-Mu sekali saja.

3  Air mata jatuh membasahi pipiku karena aku tahu dengan pasti bahwa aku tidak bisa membujuk-Mu untuk tinggal. Aku penuh penyesalan yang tak bisa diperbaiki. Hatiku penuh dengan kepedihan dan penyesalan. Walau waktu yang kita habiskan bersama singkat, wajah dan suara-Mu terukir di hatiku. Aku teringat suara-Mu, merindukan kasih-Mu, kasih-Mu bagi manusia kuat dan dalam. Masa lalu yang indah telah menjadi kenangan, bagaimana bisa aku tidak enggan meninggalkannya? Bagaimana bisa aku melupakan pengajaran-Mu yang sungguh-sungguh? Aku hanya bisa mengubur kerinduan akan-Mu jauh di dalam hatiku. Aku tidak tahu kapan akan bertemu Engkau lagi, kiranya aku bisa selamanya bersama-Mu.


122  Kasih Tuhan Telah Mencairkan Hatiku

1  Oh Tuhan! Aku telah mendengar suara-Mu dan bertekad serta memutuskan untuk kembali ke hadapan-Mu. Firman-Mu menyingkapkan dan menghakimiku dan aku telah melihat betapa dalamnya kerusakanku. Aku percaya kepada Tuhan hanya untuk mendapat upah, aku menderita demi mendapat berkat kerajaan surga. Berulang kali aku menolak keselamatan-Mu; aku bahkan membuat penilaian tentang-Mu dan menentang Engkau. Namun Engkau mengampuni-Ku, walau aku menyebabkan-Mu sangat menderita. Aku benci betapa kerasnya hatiku, dan betapa aku tak memiliki hati nurani dan nalar.

2  Oh Tuhan! Penghakiman firman-Mu telah membangkitkan hatiku. Berkali-kali dihadapkan dengan kasih-Mu, hatiku penuh dengan rasa sakit dan penyesalan. Di dalam hajaranku, Engkau ada di sampingku, di dalam pemurnianku, hati-Mu ikut sakit karenaku. Firman-Mu menyediakan apa yang kurang dalamku; ketika aku sedih, firman-Mu menghibur aku. Aku begitu kotor dan rusak dan aku sangat sadar bahwa aku tidak layak untuk kasih-Mu. Begitu tidak taat dan pemberontak, aku harus lebih lagi menerima penghakiman dan pentahiran-Mu.

3  Oh Tuhan! Inknarnasi-Mu menyatakan kasih-Mu. Engkau menanggung penghinaan besar untuk menyelamatkan umat manusia. Engkau menanggung pedihnya penolakan umat manusia, tetapi Engkau tidak pernah mengeluhkan kegersangan dunia. Engkau berfirman dan bekerja, menanggung segala macam penganiayaan, tanpa tempat untuk meletakkan kepala-Mu. Engkau tidak pernah menikmati kebahagiaan keluarga, Tidak ada orang yang menawari-Mu sedikit pun kehangatan. Rendah hati dan tersembunyi, Engkau mengungkapkan kebenaran hanya untuk menyucikan dan mendapatkan manusia.

4  Oh Tuhan! Kasih-Mu begitu nyata, kasih-Mu telah mencairkan hatiku. Engkau menunggu pertobatan manusia dengan sabar, jadi, bagaimana bisa aku ragu-ragu lebih lama lagi? Aku telah menikmati begitu banyak kasih-Mu, dan aku harus lebih lagi memperhatikan kehendak-Mu; aku bertekad mengejar kebenaran, melakukan tugasku dengan baik, dan membalas kasih-Mu. Aku bersedia menanggung ujian, pemurnian, dan kesulitan, berdiri teguh dalam kesaksianku, dan memuaskan Engkau. Aku akan benar-benar mengasihi-Mu dan hidup menurut firman-Mu; aku akan selamanya mengikut dan bersaksi tentang-Mu.


125  Jadilah Berani di Jalan Mengasihi Tuhan

1  Jalan yang bergelombang ini hanya membuat kasihku untuk Tuhan semakin murni. Penghakiman dan pemurnian firman-Nya selalu menyertaiku; penghakiman yang adil membakarku bagaikan api yang mengamuk. Melalui pemurnian yang menyakitkan, aku akhirnya telah mengenal diriku sendiri, dan melihat bahwa Iblis telah merusakku hingga aku sama sekali tidak menyerupai manusia. Penghakiman dan hajaran Tuhan menyucikan watakku yang rusak; melalui ujian dan pemurnian, aku telah sangat diuntungkan, dan aku belajar untuk tunduk.

2  Melihat betapa Tuhan patut dikasihi membuatku semakin melekat kepada-Nya. Mampu memberikan kesaksian yang baik tentang Tuhan adalah keinginanku yang tulus. Aku telah melihat bahwa hajaran dan penghakiman adalah berkat dari Tuhan; orang harus menderita banyak ujian untuk mendapatkan kebenaran dan disempurnakan oleh-Nya. Pemalas dan pengecut tidak dapat menjadi saksi bagi Tuhan; jika aku dapat layak untuk dipakai Tuhan, aku bersedia menderita untuk itu. Melalui penganiayaan dan kesulitan, aku menjadi semakin teguh dalam kasihku kepada Tuhan.

3  Kristus akhir zaman membawa jalan hidup yang kekal, dan penghakiman serta hajaran Tuhan adalah kasih sejati. Dengan mengalami penghakiman, aku akhirnya mengetahui kebenaran dan kekudusan-Nya. Setelah membangkitkan rasa hormat dan ketundukan, aku merasakan kasih-Nya. Penghakiman dan pemurnian yang lebih keras lebih menguntungkanku. Melalui kesakitan hebat, aku bisa mendapatkan kebenaran dan sekarang hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati. Aku mempersembahkan seluruh diriku untuk membalas kasih Tuhan, dan aku akan sepenuhnya setia.

Aku sungguh-sungguh mengasihi Tuhan, memberikan semuanya untuk Dia. Aku memenuhi tugasku untuk memenuhi kehendak Tuhan. Aku melakukan yang terbaik untuk mendapatkan kebenaran dan kehidupan. Penuh dengan keyakinan, aku melangkah menuju kehidupan sejati. Aku hidup dalam keserupaan dengan manusia untuk membalas kasih Tuhan.


126  Kasih Tuhan Menyebar ke Seluruh Dunia

Bait 1

Tuhan Mahakuasa, kudus, benar,

kasih-Mu bak keping salju:

putih bersih, segar,

melayang turun atasku.

Suara-Mu membangunkanku.

Firman menyentuh hatiku.

Kami lapar dan haus 'kan firman-Mu,

yang bawa terang dan damai!



Refrain

Manusia baru, hidup yang baru.

Hidup kita manis, p'nuh suka.

Kehendak Tuhan terjadi di bumi,

k'rajaan Kristus datang.

Kasih Tuhan menyebar

ke s'luruh dunia,

hangatkan jutaan hati.

Dunia penuh pujian bagi Tuhan.



Bait 2

Hidup dalam firman-Mu,

keindahan-Mu buat hati kami semakin

terpaut pada-Mu.

Tuhan Mahakuasa,

jalan, hidup, keb'naran.

Firman-Mu berharga,

kami mencintainya!



Bait 3

Hajaran-Mu tahirkan kami.

Paham keb'naran buat kami peduli kehendak-Mu.

Ujian, pemurnian makin murnikan kasih kami.

Kami tahu keb'naran-Mu,

melihat keindahan-Mu.

Saat lakukan firman,

sukacita p'nuhi kami.



Refrain

Manusia baru, hidup yang baru.

Hidup kita manis, p'nuh suka.

Kehendak Tuhan terjadi di bumi,

k'rajaan Kristus datang.

Kasih Tuhan menyebar

ke s'luruh dunia,

hangatkan jutaan hati.

Dunia penuh pujian bagi Tuhan.



Bridge

Kumengasihi-Mu s'lalu,

bersaksi untuk-Mu s'lalu.

Bersama-Mu siang malam,

tak terpisahkan.

Ujian membuat kami

makin rasakan kasih-Mu.

Firman-Mu sertai kami,

tak terpisahkan.

Kami lewati keg'lapan seb'lum fajar,

menyambut kedatangan Surya kebenaran.



Refrain

Manusia baru, hidup yang baru.

Hidup kita manis, p'nuh suka.

Kehendak Tuhan terjadi di bumi,

k'rajaan Kristus datang.

Kasih Tuhan menyebar

ke s'luruh dunia,

hangatkan jutaan hati.

Dunia penuh pujian bagi Tuhan.


128  Hanya Mereka yang dengan Tulus Mengasihi Tuhan adalah Orang Jujur

Bait 1

Murni dan jujur, seperti anak kecil yang polos,

cemerlang dan penuh vitalitas muda,

mereka hanya mengasihi Tuhan,

tidak hidup untuk daging,

seperti malaikat yang datang ke dunia.

Tanpa tipu daya, hanya hati terbuka, mereka bermartabat.



Pra-refrain 1

Mereka memberikan hati kepada Tuhan

dan memperoleh kepercayaan-Nya.

Mereka adalah orang-orang jujur yang dikasihi Tuhan.



Refrain

Biarkan firman Tuhan membimbing kita setiap hari,

maka kita diberkati dan Roh Kudus memimpin kita.

Kita menerima pengawasan Tuhan,

hidup di hadapan-Nya.

Sungguh-sungguh mengasihi Tuhan berarti bersukacita.

Orang-orang jujur memperoleh keselamatan Tuhan

dan memasuki kerajaan,

mereka akan hidup bersama Tuhan selamanya.

Kerajaan Kristus adalah surga bagi orang-orang jujur,

dan itulah rumah mereka yang indah.



Bait 2

Semua yang mencintai kebenaran

memiliki hati yang jujur dan pasti akan diberkati Tuhan.

Kita bersukacita dalam melakukan kebenaran.

Dengan menaati Tuhan, hati kita damai.

Kita takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan,

hidup oleh firman Tuhan.



Pra-refrain 2

Hidup dalam firman Tuhan, kita telah dibebaskan.

Mengasihi Tuhan berarti sepenuhnya bahagia.



Refrain

Biarkan firman Tuhan membimbing kita setiap hari,

maka kita diberkati dan Roh Kudus memimpin kita.

Kita menerima pengawasan Tuhan, hidup di hadapan-Nya.

Sungguh-sungguh mengasihi Tuhan berarti bersukacita.

Orang-orang jujur memperoleh

keselamatan Tuhan dan memasuki kerajaan,

mereka akan hidup bersama Tuhan selamanya.

Kerajaan Kristus adalah surga bagi orang-orang jujur,

dan itulah rumah mereka yang indah.



Bait 3

Penghakiman dan hajaran Tuhan telah mentahirkanku,

aku telah menjadi orang jujur yang menyenangkan Tuhan.

Aku korbankan diri untuk Tuhan

dan tak meminta imbalan apa pun,

aku merenungkan kehendak Tuhan

dengan hati dan jiwaku.

Mengasihi Tuhan mendatangkan

ketenangan dan kesenangan.

Kita hidup dengan mudah

saat kita bertindak sesuai firman Tuhan.

Hanya Tuhan dan kebenaran yang ada di hati kita.

Firman Tuhan telah menjadi keseluruhan hidup kita.



Refrain

Biarkan firman Tuhan membimbing kita setiap hari,

maka kita diberkati dan Roh Kudus memimpin kita.

Kita menerima pengawasan Tuhan, hidup di hadapan-Nya.

Sungguh-sungguh mengasihi Tuhan berarti bersukacita.

Orang-orang jujur memperoleh keselamatan Tuhan

dan memasuki kerajaan,

mereka akan hidup bersama Tuhan selamanya.

Kerajaan Kristus adalah surga bagi orang-orang jujur,

dan itulah rumah mereka yang indah.


129  Bergerak Maju di Sepanjang Jalan Mengasihi Tuhan

1  Aku tidak peduli betapa berat jalan kepercayaan kepada Tuhan, aku hanya melakukan kehendak Tuhan sebagai panggilanku; tak kupedulikan entah aku menerima berkat atau mengalami kemalangan di masa depan. Sekarang aku bertekad mengasihi Tuhan, aku akan setia sampai akhir. Apa pun bahaya atau kesulitan yang mengintai di belakangku, bagaimanapun akhir hidupku, untuk menyambut hari kemuliaan Tuhan, aku mengikuti jejak kaki Tuhan dari dekat dan berusaha terus maju.

2  Aku melihat hati Tuhan sangat khawatir. Bagaimana aku harusnya melakukan tugasku supaya bisa berbagi beban Tuhan? Jalan untuk membagikan Injil kerajaan panjang dan sulit. Memilih untuk mengasihi Tuhan berarti kita harus menunaikan amanat-Nya; hanya melakukan tugas kita dengan baik itulah artinya memiliki kasih sejati untuk Tuhan. Aku telah bertekad mengejar kebenaran untuk menghibur Tuhan. Tuhan telah memberiku hidup; sudah sewajarnya dan benar bahwa aku harus benar-benar setia. Aku harus membalas kasih-Nya dengan mengasihi-Nya dengan sungguh-sungguh. Kesulitan dan ujian menunjukkan apakah orang benar-benar mengasihi Tuhan atau tidak. Orang-orang yang memahami kebenaran harus berjuang untuk menjadi saksi bagi Dia. Seberat apa pun kesulitan dan ujiannya, kita tetap harus bersaksi. Baik kita hidup atau mati, kita hidup untuk Tuhan. Baik kita hidup atau mati, kita hidup untuk Tuhan.


131  Nyanyian tentang Mengasihi Tuhan Tanpa Sesal

Bait 1

Jalan ke k'rajaan

banyak naik turun.

Ku di antara hidup mati,

siksaan dan air mata.

Tanpa lindungan Tuhan,

siapa dapat bertahan?

Dia rancang kita lahir di akhir zaman;

kita untung ikut Kristus.

Tuhan merendah jadi manusia,

d'rita penghinaan.

Aku bukan manusia jika tak kasihi-Nya.

Kukasihi Dia s'lamanya tanpa sesal.



Bait 2

Apa pun ujiannya,

firmanlah jalannya.

Hati menangis frustrasi,

tapi kutahu keindahan-Nya.

Betapa b'rat pun derita

dan pemurnianku,

aku tak menyesal, tak mengeluh.

Kasih-Nya tanpa batas,

keb'naran-Nya jadi hidup kita.

Watak-Nya indah,

firman-Nya berharga.

Kukasihi Dia s'lamanya tanpa sesal.



Bridge 1

Kar'na kasih, ku tak menyesal

mengikut Dia dan bersaksi.

Tetap kukasihi Dia,

walau aku lemah.

Kutanggung d'rita

dan 'tak ingin dukakan Dia lagi.

Hatiku ditempa

bagai emas diuji api.

Bagaimana tak kub'rikan hatiku untuk Dia?

Walau jalan ke surga berat

dan 'kan ada air mata,

Kukasihi Dia s'lamanya tanpa sesal.



Bait 3

Hajaran dan penghakiman-Nya

tundukkan hatiku.

Walau dimurnikan,

aku peroleh hidup.

Karya Tuhan nyata.

Jika ku mengasihi-Nya,

kudapat ikuti Dia sampai akhir.

Dia mend'rita 'tuk manusia,

kubalas Dia seumur hidupku.

Kumau dimurnikan dan rela mati

demi mengenal Dia.

Kukasihi Dia s'lamanya tanpa sesal.



Bait 4

Jika jujur dan kasihi Tuhan,

ku bisa sesuai dengan Dia.

Dengan menghormati Dia,

kudapat perkenan-Nya.

Lakukan keb'naran firman-Nya,

Dia pimpin dan berkatiku.

Lalui kesukaran dan pemurnian,

kerusakanku ditahirkan.

Walau tanpa pahala,

ku 'kan kasihi dan puaskan Dia.

Mengenal Dia, peroleh kebenaran,

hidupku tak 'kan sia-sia.

Kukasihi Dia s'lamanya tanpa sesal.



Bridge 2

Lewat karya-Nya, kutahu perbuatan-Nya.

Kurasakan kesenangan.

Lihat Dia di akhir zaman,

kuingin layani-Nya.

Kus'rahkan s'mua bahkan hidupku,

untuk ikuti Tuhan.

Aku rela ditolak demi puaskan Dia.

Mengasihi dan menjadi saksi bagi Dia

sungguh mulia.

Kukasihi Dia s'lamanya tanpa sesal.

Kukasihi Dia s'lamanya tanpa sesal.


132  Kasih Tuhan Melingkupi Hatiku

Bait 1

Surya kebenaran terbit dari Timur.

Tuhan! Kemuliaan-Mu p'nuhi s'mesta.

Kasih-Mu lingkupiku, oh, Kekasihku.

Yang kejar keb'naran, mengasihi-Mu.

Saat fajar, meskipun aku sendiri,

ku senang saat renungkan firman.

Firman-Nya lembut, bagai kasih ibu.

Firman penghakiman bak teguran ayah.



Refrain

Kasih Tuhan lingkupi hatiku.

Yang Mahakuasa sangat indah.

Tiada lain yang kukasihi.

Kasih-Nya lingkupiku.

Sepenuh hatiku, kukasihi Tuhan.

Kasih-Nya lingkupiku.



Bait 2

Kehendak-Nya diungkapkan,

sempurnakan yang mengasihi-Nya.

Yang murni hati, p'nuh s'mangat hidup,

naikkanlah pujian bagi Dia.

Tari sukacita sangat indah,

melompat s'keliling takhta.

Dari s'luruh bumi, kita datang,

dipanggil oleh Tuhan.



Refrain

Kasih Tuhan lingkupi hatiku.

Yang Mahakuasa sangat indah.

Tiada lain yang kukasihi.

Kasih-Nya lingkupiku.

Sepenuh hatiku, kukasihi Tuhan.

Kasih-Nya lingkupiku.



Bridge

Tuhan b'ri kita firman kehidupan.

Penghakiman-Nya tahirkan kita.

Kasih makin kuat s'bab dimurnikan.

Kasih-Nya sungguh manis.



Refrain

Kasih Tuhan lingkupi hatiku.

Yang Mahakuasa sangat indah.

Tiada lain yang kukasihi.

Kasih-Nya lingkupiku.

Sepenuh hatiku, kukasihi Tuhan.

Kasih-Nya lingkupiku.



Outro

Kasih-Mu lingkupi hatiku, Tuhan!

Kasih-Mu lingkupi hatiku!

Kasih-Mu lingkupi hatiku, Tuhan!

Kasih-Mu lingkupi hatiku!


134  Kerajaan Kebenaran Kristus Telah Diwujudkan

Intro

Umat Tuhan memuji Dia,

s'bab k'rajaan-Nya t'lah diwujudkan.



Bait 1

Kilat memancar dari Timur ke Barat,

Anak Manusia turun ke bumi.

Kristus akhir zaman ungkap keb'naran,

inilah firman dalam rupa manusia.

Penghakiman akhir zaman t'lah mulai

dari rumah Tuhan, rumah Tuhan,

keb'naran menyingkap s'mua orang di bumi.



Pra-refrain

Tuhan mem'rintah, p'nuhi dunia dengan

keadilan dan keb'naran.



Refrain

K'rajaan kebenaran Kristus

t'lah s'penuhnya terwujud di bumi.

Semua umat Tuhan

memuji Dia sampai kekekalan.



Bait 2

Tiada yang luput dari penghakiman Tuhan.

Semua yang jahat dan yang tak percaya

disingkirkan lewat ujian dan derita.

Namun, umat Tuhan dihakimi, dihajar,

k'rusakan ditahirkan, lewati kesulitan,

m'reka setia kepada Tuhan,

hadapi kematian pun, m'reka tetap ikut Kristus.



Pra-refrain

Tuhan mem'rintah, p'nuhi dunia dengan

keadilan dan keb'naran.



Refrain

K'rajaan kebenaran Kristus

t'lah s'penuhnya terwujud di bumi.

Semua umat Tuhan

memuji Dia sampai kekekalan.



Bridge

Tuhan taklukkan Iblis,

dan membuat sek'lompok pemenang.

Yang mengasihi Tuhan

'kan jalan dalam terang-Nya.

K'rajaan keb'naran Kristus

milik yang mengasihi Tuhan.



Bait 3

Salvo bergema bagi k'rajaan Kristus,

ketujuh guruh guncang langit dan bumi.

Kekuatan karya Tuhan sangat dahsyat.

Tiada yang dapat mengendalikannya.

Bencana 'kan musnahkan s'mua manusia jahat,

dan 'kan tunjukkan, 'kan tunjukkan

betapa Tuhan benar dan kudus.



Pra-refrain

Tuhan mem'rintah, p'nuhi dunia dengan

keadilan dan keb'naran.



Refrain

K'rajaan kebenaran Kristus

t'lah s'penuhnya terwujud di bumi.

Semua umat Tuhan

memuji Dia sampai kekekalan.



Bridge

Kehendak Tuhan dikerjakan di bumi,

naga merah besar dihancurkan.

Firman tersiar ke s'luruh dunia,

guncang s'mua bangsa dan neg'ri.

S'mua diubah lewat firman,

langit, bumi baru muncul.

Peng'lolaan Tuhan sukses,

Dia peroleh s'mua kemuliaan.

K'rajaan Kristus t'lah diwujudkan.



Refrain

K'rajaan kebenaran Kristus

t'lah s'penuhnya terwujud di bumi.

Semua umat Tuhan

memuji Dia sampai kekekalan.


136  Tuhan Yang Mahakuasalah yang Menyelamatkan Kita

1  Siapa yang mengungkapkan kebenaran atuk selamatkan manusia? Yang berikan penghakiman di atas takhta putih? Tuhan Mahakuasalah yang telah berinkarnasi di akhir zaman. Ia mengucapkan firman untuk mengetuk pintu manusia. Ia jauhkan kita dari dunia, dan selamatkan kita dari perusakan Iblis. Dengan memahami kebenaran, kita disucikan dan hidup dalam terang. Dengan Tuhan di samping kita, Tuhan ada bersama kita, hidup kita sungguh bahagia. Siapakah yang memberikan kita kebenaran dan hidup? Siapakah yang membawa terang ke dunia? Ialah Tuhan Mahakuasa yang terkasih, Tuhan Mahakuasa yang terkasih. Ia berbicara dan bekerja di antara kita setiap hari. Ia menggembalakan kita dan menyirami kita dengan bertatap muka. Kita begitu beruntung dapat mengalami kasih sejati-Nya. Kita ikuti Tuhan dengan iman yang mutlak. Kita penuhi tugas-tugas kita, bersaksi bagi Tuhan, dan memuliakan Tuhan.

2  Kata-kata siapakah yang menusuk hati kita seperti pedang yang tajam? Kasih siapakah yang paling murni bagi manusia, yang paling indah? Tuhan Mahakuasalah yang telah berinkarnasi di akhir zaman. Firman-Nya menguak inti dan akar kerusakan manusia. Kita mengalami penghakiman dan ujian firman Tuhan. Kita tahu watak Tuhan itu kudus dan benar. Watak kita yang rusak disucikan, dan kita pun kembali tampak seperti manusia. Kita mengalami kasih Tuhan dan tak kuasa memuji Dia. Siapakah yang menyucikan dan menyelamatkan umat manusia yang rusak? Siapakah yang membawa tujuan yang indah bagi umat manusia? Tuhan Mahakuasalah, yang karyanya bijaksana dan mahakuasa. Ia kalahkan Iblis, capai kemuliaan, dan sempurnakan umat-Nya. Kita begitu beruntung memperoleh keselamatan! Sungguh menakjubkan melihat firman Tuhan mengerahkan kemahakuasaannya! Kita sebarkan injil kerajaan dengan iman yang mutlak. Kita penuhi tugas kita dengan baik, kita bersaksi bagi Tuhan, dan kita akan mengasihi Tuhan selamanya!


137  Kerajaan Kristus Telah Turun di Bumi

Ⅰ

K'rajaan Kristus t'lah turun di bumi.

Firman Tuhan taklukkan s'mua, berkuasa di dunia.

Kini kita dapat saksikan sendiri,

s'mua diciptakan, dilengkapi oleh firman-Nya.

Yerusalem baru t'lah turun dari surga,

K'rajaan Kristus t'lah ada di bumi.

Firman Tuhan di antara kita,

dalam setiap gerak dan pikiran kita.

Sorak, puji! Dan rayakan K'rajaan Kristus di bumi.

Sorak, rayakan! Firman Tuhan mem'rintah di bumi.



Ⅱ

Tuhan Mahakuasa, yang kekal dan unik!

Firman-Mu menjadi daging 'tuk dilihat s'mua orang.

Semua firman-Mu di sepanjang zaman

sekarang sedang digenapi satu demi satu.

Tuhan Mahakuasa, firman-Mu mem'rintah,

t'lah tunjukkan pengaruh dan otoritasnya.

S'lalu mengalir, menghidupkan hati manusia,

firman-Mu adalah sumber air kehidupan.

Sorak, puji! Dan rayakan

K'rajaan Kristus di bumi.

Sorak, rayakan! Firman Tuhan

mem'rintah di bumi.



Refrain

Lewat penghakiman, hajaran-Nya,

Tuhan ubah, tahirkan watak rusak kita.

Bagi-Nya s'luruh hormat kita

dan seluruh ketaatan kita.

Kita hidup s'perti manusia, syukur pada Tuhan!

Kita berlutut, menyembah-Nya s'lamanya;

dibersihkan, t'rima kasih-Nya,

nyanyikan pujian bagi-Nya s'lamanya.



Refrain

Sorak, puji! Dan rayakan

K'rajaan Kristus di bumi.

Sorak, rayakan! Firman Tuhan

mem'rintah di bumi.



Bait 3

Indahnya k'rajaan, terang dan tiada berakhir,

s'mua yang di bumi serukan firman Tuhan,

turut firman-Nya, sembah Tuhan.

Ada sorak sorai di semesta.

Rayakan karya-Nya yang telah genap,

s'bab Dia kudus, mahakuasa, benar, bijaksana.

Dia pimpin kita masuk Kanaan

'tuk nikmati k'limpahan dan kekayaan-Nya.



Refrain

Sorak, puji! Dan rayakan

K'rajaan Kristus di bumi.

Sorak, rayakan! Firman Tuhan

mem'rintah di bumi.

Sorak, puji! Dan rayakan

K'rajaan Kristus di bumi.

Sorak, rayakan! Firman Tuhan

mem'rintah di bumi.

Firman-Nya mem'rintah.


140  Bersama Melewati Angin dan Hujan Kesetiaan Sampai Mati

1  Kau datang dari surga ke bumi, tersembunyi dalam rupa manusia. Kau bekerja di antara manusia dan telah menantang tahun-tahun penuh badai. Berjalan di jalan yang tak rata, Kau telah mengantar ke dalam sebuah era baru. Kau mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi, sepenuhnya menyelamatkan segenap umat manusia. Selama bertahun-tahun Kau menanggung kesulitan dan menderita sengsara karena penolakan manusia. Rendah hati dan tersembunyi, Kau telah menanggungnya sampai hari ini.

2  Aku mengalami penderitaan penghakiman, dan banyak siksaan di dalam hatiku. Dihajar dan didisiplinkan, aku berada antara hidup dan mati. Mengingat perhatian-Mu, aku mengagumi-Mu lebih lagi. Melihat ke masa lalu, hatiku penuh dengan penyesalan. Setelah begitu banyak ujian dan pemurnian, kasihku kepada-Mu lebih murni. Aku akan bersama-Mu melewati angin dan hujan, aku akan setia sampai mati.

3  Kau menunjukkan belas kasihan-Mu, bersimpati atas kelemahanku. Kau menunjukkan murka-Mu, mengutuk ketidaktaatanku. Belas kasihan-Mu terbentang luas, amarah-Mu mendalam. Aku melihat kemegahan-Mu dan bersyukur atas hikmat-Mu. Setelah begitu banyak pemangkasan dan penanganan, kasihku kepada-Mu lebih murni. Aku akan bersama-Mu melewati angin dan hujan, aku akan setia sampai mati.

4  Kau berfirman dan bekerja, menganugerahkan hidup kepada umat manusia. Melalui pemurnian yang menyakitkan, kerusakanku ditahirkan. Aku telah mengecap karya-Mu, dan merasakan kebaikan-Mu. Mengingat pahit dan manis, aku bergantian antara duka dan suka. Setelah begitu banyak kesulitan dan ujian, kasihku kepada-Mu lebih murni. Aku akan bersama-Mu melewati angin dan hujan, aku akan setia sampai mati.

5  Mengorbankan diri untuk kehendak-Mu adalah keinginanku. Di hadapan ujian, ketetapan hatiku teguh. Kasihku untuk-Mu tumbuh semakin dalam, aku temukan kemanisan dalam penderitaan. Dengan firman-Mu yang menemani, hidupku penuh dengan terang. Setelah dihajar dan dipatahkan begitu banyak kali, kasihku kepada-Mu lebih murni. Aku akan bersama-Mu melewati angin dan hujan, aku akan setia sampai mati.

6  Aku memikul beban yang berat, tidak mau menunda lebih jauh. Tingkat pertumbuhanku sangat rendah, tetapi aku menerima kasih-Mu. Aku menunaikan amanat-Mu, dan hidupku disempurnakan. Aku akan memenuhi kehendak-Mu dan hidup dalam kehidupan manusia sejati. Tahun-tahun penuh angin dan hujan, jalan hidup penuh kekacauan. Entah kepahitan, sukacita, atau kematian, aku tidak mengeluh. Melewati tahun-tahun penuh angin dan hujan, kasih-Mu bersamaku sementara aku terus maju. Aku akan setia kepada-Mu, dan mati tanpa penyesalan.


141  Aku Akan Mengasihi Tuhan Selamanya

1  Oh Tuhan! Firman-Mu memanggilku kembali kepada-Mu, aku menerima pelatihan di kerajaan-Mu siang dan malam. Berkali-kali aku lemah dan negatif, firman-Mu menghibur dan mendukung aku. Berkali-kali aku jatuh dalam pencobaan, Engkau menyelamatkan dan membimbingku dengan ajaib. Dan berkali-kali aku dikejar dan dianiaya oleh PKT (Partai Komunis Tiongkok). Engkaulah yang diam-diam selalu melindungi dan membimbingku. Engkau memimpinku melewati banyak kesusahan dan bahaya. Engkau menyertaiku melewati penderitaan dan sengsara. Baru sekarang aku melihat betapa nyata kasih-Mu.

2  Oh Tuhan! Lewat penghakiman aku telah melihat kasih-Mu yang sejati. Aku telah melihat betapa indah sesungguhnya watak-Mu yang benar. Berkali-kali aku bekerja hanya demi status—Engkau memangkas dan menanganiku. Berkali-kali aku congkak dan sombong—Engkau mendisiplinkan dan menghajarku. Lewat ujian dan pemurnian aku telah belajar taat kepada-Mu. Bertumbuh dalam firman-Mu, aku hidup dalam keserupaan dengan manusia. Oh, Tuhan, aku akan mengasihi-Mu selamanya. Entah aku diberkati atau dikutuk, aku akan menaati kedaulatan dan pengaturan-Mu. Aku akan memberi-Mu kasih sejatiku dan tidak akan membiarkan-Mu menunggu. Aku akan memberi-Mu kasihku yang murni dan membiarkan-Mu menikmati kasihku. Aku akan memberi-Mu segenap kasihku dan membiarkan-Mu mendapat kasihku. Aku akan mengasihi-Mu selamanya. Memuaskan-Mu adalah keinginanku.


144  Kerajaan Kristus Diwujudkan di Antara Manusia

Bait 1

Tuhan Mahakuasa muncul di akhir zaman, di Timur,

bagai Surya keb'naran terbit.

Manusia m'lihat terang.

Tuhan yang benar, p'nuh kasih dan b'las kasihan,

Dia datang di antara manusia

'tuk ungkap keb'naran, berfirman dan bekerja,

berhadapan muka dengan kita!



Refrain

Dunia bersorak! S'mua orang memuji Tuhan!

Kemah Suci-Nya di antara manusia.

Kristus memerintah sebagai Raja

dan firman Tuhan memegang kekuasaan!

K'hendak-Nya dilaksanakan di bumi.

K'rajaan Kristus diwujudkan di bumi.



Bait 2

Tuhan yang kau rindu dan

yang kunantikan t'lah muncul.

Keb'naran yang kita cari

dan terang yang ditunggu t'lah datang.

Kristus akhir zaman b'ri keb'naran,

manusia punya harapan dis'lamatkan.

Manusia taat dan menyembah Tuhan yang berinkarnasi.

Tuhan ungkap keb'naran dan bawa penghakiman-Nya,

menunjukkan watak, watak benar Tuhan.



Refrain

Dunia bersorak! S'mua orang memuji Tuhan!

Kemah Suci-Nya di antara manusia.

Kristus memerintah sebagai Raja

dan firman Tuhan memegang kekuasaan!

K'hendak-Nya dilaksanakan di bumi.

K'rajaan Kristus diwujudkan di bumi.



Bait 3

Oleh penghakiman, hajaran, ujian firman-Nya,

Tuhan taklukkan, buat sek'lompok pemenang.

Firman p'nuh murka dan megah,

sucikan k'rusakan manusia,

singkirkan dunia keg'lapan.

Keb'naran mem'rintah di bumi!



Refrain

Dunia bersorak! S'mua orang memuji Tuhan!

Kemah Suci-Nya di antara manusia.

Kristus memerintah sebagai Raja

dan firman Tuhan memegang kekuasaan!

K'hendak-Nya dilaksanakan di bumi.

K'rajaan Kristus diwujudkan di bumi.


145  Kerajaan Seribu Tahun Terlihat

Bait 1

Anak manusia yang berinkarnasi telah datang.

Tuhan Mahakuasa muncul dalam daging,

memulai Zaman Kerajaan dengan firman-Nya,

dan dari rumah Tuhan, penghakiman dimulai.



Bait 2

Umat Tuhan kembali ke takhta,

menyembah Kristus akhir zaman.

Tuhan menyampaikan kebenaran setiap hari,

membawa semua harapan kepada manusia.



Refrain

Yerusalem baru telah datang dari surga,

seluruh semesta bersukacita.

Tuhan mendapatkan kerajaan, datang ke atas bumi,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat.



Bait 3

Agama menderita kelaparan rohani;

didesak untuk mencari jalan yang benar.

Kami telah merindukan Anak manusia,

kami ditaklukkan saat mendengar suara Tuhan.



Bait 4

Kita menerima penghakiman dari firman Tuhan,

firman Tuhan mentahirkan dan memberi kita hidup baru.

Tuhan membuat Tiongkok sebagai zona contoh,

untuk melatih pasukan untuk menang.



Refrain

Yerusalem baru telah datang dari surga,

seluruh semesta bersukacita.

Tuhan mendapatkan kerajaan, datang ke atas bumi,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat.



Bait 5

Umat Tuhan menerjang kekuatan gelap,

mengalahkan pengaruh Iblis.

Tuhan telah membuat kelompok pemenang,

karya-Nya yang luar biasa sekarang mencapai akhir.



Bait 6

Murka Tuhan telah dilepaskan,

bencana besar kini terjadi.

Tuhan akan menghancurkan manusia jahat,

langit dan bumi yang baru telah muncul.



Refrain

Yerusalem baru telah datang dari surga,

seluruh semesta bersukacita.

Tuhan mendapatkan kerajaan, datang ke atas bumi,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat.



Bridge

Umat Tuhan ditahirkan oleh firman Tuhan,

dan hidup di bawah tuntunan Tuhan.

Dituntun ke Kerajaan Seribu Tahun,

kita menikmati berkat-berkat kerajaan.



Refrain

Yerusalem baru telah datang dari surga,

seluruh semesta bersukacita.

Tuhan mendapatkan kerajaan, datang ke atas bumi,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat.



Outro

Firman Tuhan menyelesaikan semua hal,

ini menunjukkan Dia berhikmat dan mahakuasa.

Firman Tuhan memerintah atas seluruh bumi,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat,

Kerajaan Seribu Tahun terlihat.


147  Kehidupan Manusia Baru

Bait 1

Kita dengar suara Tuhan,

diangkat di hadapan-Nya.

Firman-Nya jernihkan pikiran kita.

Gagasan, kesalahpahaman lenyap,

kita lihat Tuhan yang nyata.

Hidup baru, lakukan tugas dan keb'naran.

Kita b'ri hati, t'rima pengamatan Tuhan,

takut akan Dia, lakukan kehendak-Nya.

Kita diberkati kar'na saling mengasihi.



Refrain

Kita lakukan firman,

p'roleh hidup, hidup dalam terang.

Setia dalam tugas, kita bersuka,

taat pengaturan Tuhan

dan lihat Dia ajaib.

Mengasihi-Nya bawa sukacita,

kita hidup s'bagai manusia baru.



Bait 2

Melayani berdasar keb'naran,

memperhatikan kehendak Tuhan,

hidup dalam firman, kita bebas.

Mengejar keb'naran, kita p'roleh perkenan-Nya.

Makin kita t'rima penghakiman-Nya,

makin terasa keindahan-Nya.

Watak rusak disucikan,

kita t'rus mengasihi-Nya.

Melakukan keb'naran

buat kita s'rupa manusia.

Keb'naran sulit dip'roleh,

tapi hasilnya manis.



Refrain

Kita lakukan firman,

p'roleh hidup, hidup dalam terang.

Setia dalam tugas, kita bersuka,

taat pengaturan Tuhan

dan lihat Dia ajaib.

Mengasihi-Nya bawa sukacita,

kita hidup s'bagai manusia baru.



Bridge

Lewat ujian, jadi saksi;

kita ini laskar Kristus.

Mend'rita 'tuk p'roleh keb'naran,

hidup kita bermakna.

Pend'ritaan, pemurnian

sempurnakan orang b'nar.

Kita jadi saksi Tuhan,

jalani kehidupan sejati.



Refrain

Kita lakukan firman,

p'roleh hidup, hidup dalam terang.

Setia dalam tugas, kita bersuka,

taat pengaturan Tuhan

dan lihat Dia ajaib.

Mengasihi-Nya bawa sukacita,

kita hidup s'bagai manusia baru.


151  Aku Tidak Bisa Mengatakan Semua yang Ada Dalam Hatiku

1  Aku mendengar suara-Mu dan aku senang bertemu dengan-Mu. Aku telah menikmati kekayaan firman-Mu. Hati-Mu benar-benar baik dan indah, kasih-Mu menakjubkan. Siapa Engkau dan apa yang Engkau miliki sangat berharga. Aku tak bisa berhenti menceritakan betapa indahnya Tuhan Yang Mahakuasa. Engkau hidup di antara manusia, dan menjadi teladan dalam segala hal. Kasih-Mu menyertaiku hingga hari ini. Bimbingan dan perbekalan firman-Mu membuatku bertumbuh dalam hidup secara bertahap. Engkau memurnikan hatiku, Engkau menyucikan kasihku. Mengalami penghakiman firman-Mu, aku menderita tetapi merasakan.

2  Setelah mengalami penghakiman-Mu, hatiku semakin erat dengan-Mu. Penghakiman dan hajaran-Mu mentahirkan kerusakanku. Lewat kesulitan dan pemurnian, aku telah belajar untuk tunduk. Tidak lagi negatif, tidak lagi memberontak, aku telah memahami kehendak-Mu. Hanya firman-Mulah kebenaran dan bisa memenuhi manusia dengan kehidupan. Hati-Mu paling bijak, Engkau memberikan seluruh yang Kau miliki untuk menyelamatkan manusia. Mengalami kasih sejati-Mu, aku tidak bisa mengatakan semua yang ada dalam hatiku. Engkau menyucikanku dan aku milik-Mu, aku akan mengasihi-Mu selamanya. Aku tidak bisa mengatakan semua yang ada dalam hatiku, aku bisa menceritakan tentang kasih-Mu selamanya tanpa akhir. Aku ingin melakukan tugasku dan bersaksi bagi-Mu, aku akan mengasihi-Mu selamanya.


154  Aku Bersedia Pergi Bersama-Mu Melewati Angin dan Hujan

1  Aku menikmati firman-Mu setiap hari; aku telah melihat, Tuhan yang nyata, bahwa Engkau adalah yang terindah. Engkau telah merendahkan diri-Mu untuk datang tersembunyi dalam daging, mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan umat manusia. Engkau berjalan di antara gereja-gereja setiap hari, dengan sabar memberi makan, merawat, dan menyirami kami. Engkau menanggung penolakan dan fitnah dalam diam, menjadi teladan bagi manusia di mana-mana. Dengan kepemimpinan-Mu hatiku dipuaskan, firman-Mu menerangi jalan di depan. Aku mengikuti jejak langkah-Mu dari dekat, aku melewati angin dan hujan bersama-Mu.

2  Aku menikmati firman-Mu setiap hari; aku telah melihat, Tuhan yang nyata, bahwa Engkau adalah yang terindah. Penghakiman dan hajaran-Mu menyatakan seluruh kasih-Mu. Kami ditahirkan oleh-Mu, kami diperbarui dan diubahkan, menjadi manusia baru. Kebenaran dan kekudusan-Mu begitu indah, Engkau memenuhi seluruh hatiku. Firman-Mu telah melengkapi kami, kami jadi satu hati dengan-Mu, menjadi sahabat karib-Mu. Aku mengikuti jejak langkah-Mu dari dekat, aku melewati angin dan hujan bersama-Mu.

3  Aku menikmati firman-Mu setiap hari; aku telah melihat, Tuhan yang nyata, bahwa Engkau adalah yang terindah. Walau kami sangat menderita melewati kesulitan dan aniaya, kasih-Mu menyertai kami dan firman-Mu menuntun kami, sehingga kami punya iman dan kekuatan dan menjadi saksi bagi-Mu lewat kesulitan. Kami selalu mengasihi-Mu dan membalas kasih-Mu, kami akan menyebarkan kebenaran dan menjadi saksi bagi-Mu. Bertahun-tahun kebersamaan dan saling mengasihi, kasih kami telah diperdalam lewat angin kencang dan hujan deras. Aku mengikuti jejak langkah-Mu dari dekat, aku melewati angin dan hujan bersama-Mu.


157  Betapa Hebat, Tuhan Yang Mahakuasa Telah Datang

Bait 1

Betapa beruntung bertemu dengan inkarnasi Tuhan,

Kristus akhir zaman.

Dia datang dan Dia bekerja,

ungkapkan keb'naran, bawa penghakiman.



Pra-refrain 1

Demi menyelamatkan manusia,

Dia sendirilah yang mengerjakannya.

Dia punya suka dan duka, Dia orang biasa,

Dia bicara dan tertawa.

Makna dari inkarnasi-Nya ini sangat dalam,

Dia Tuhan yang nyata dan dapat dilihat.



Refrain 1

Sebuah kehormatan buat kita

m'lihat Tuhan Mahakuasa.

Kita temukan sukacita pada waktu kita menyembah.

Memuji-muji Tuhan

membuat jiwa kita b'gitu ringan dan bebas.

Hidup kita tak sia-sia sebab kita mengenal-Nya.



Bait 2

Di akhir zaman Tuhan muncul sebagai manusia.

Dia sempurnakan m'reka yang mengasihi-Nya.

Firman-Nya gembalakan semua umat-Nya,

b'rikan keb'naran dan hidup 'tuk manusia.



Pra-refrain 2

Firman Tuhan menyingkapkan atau menasihati manusia

untuk s'lamatkan, murnikan mereka.

Lewat penghakiman firman,

kita m'lihat Tuhan kudus dan benar.



Refrain 2

Tuhan menderita demi manusia

dan mengerti kelemahan m'reka.

Firman Tuhan membekali serta mencerahkan manusia.

Dia memberikan mereka iman dan terang,

dan juga melengkapi kekurangan mereka,

dan memimpin jalan mereka.



Bait 3

Tuhan alami sengsara yang dialami manusia,

dan ada di sisi manusia saat m'reka sedang dihajar.

Dia pikirkan hidup manusia setiap saat.

Dia yang paling mengasihi manusia.

Dengan diam Dia tanggung penolakan.

Dia sertai di saat susah,

Dia membuka jalan ke depan.

Citra Tuhan Yang Mahakuasa menginspirasiku.



Refrain 3

Sejak zaman purbakala susah m'lihat Tuhan.

Hargailah waktu berharga saat kita bersama Tuhan.

Sekaranglah kesempatan

'tuk mengenal indahnya Tuhan.

Semoga kita mengenal Tuhan Mahakuasa.

Betapa hebat, Tuhan Yang Mahakuasa t'lah datang.


159  Lagu tentang Kasih yang Manis

Bait 1

Jauh dalam hatiku, ada kasih-Mu,

amat manis, ku dekat pada-Mu.

Memperhatikan-Mu permanis hatiku;

melayani-Mu s'genap pikiranku.

Menuntun hatiku, itulah firman-Mu.

Kuikuti langkah kasih-Mu.

Ku 'kan bertindak sesuai kehendak-Mu,

puaskan Kau, senang hatiku.

puaskan Kau, senang hatiku.



Refrain 1

Kini ku di dunia berbeda, hanya Kaulah yang bersamaku.

Kita saling mengasihi; tak diganggu kesedihan.

Tak diganggu kesedihan. Kenangan buruk berlalu.

Kenangan buruk berlalu.



Bait 2

Ikuti-Mu dalam kasih, ku dekat dengan-Mu,

bahagia p'nuhi Kau dan aku.

Tahu kehendak-Mu, hanya mematuhi-Mu,

tidak mau tak patuh pada-Mu.

'Kan hidup di hadapan-Mu lebih dari sebelumnya,

tak dapat jauh dari-Mu lagi.

Memikirkan dan mengecap firman-Mu,

kukasihi yang kau miliki,

kukasihi siapa diri-Mu.



Refrain 2

Kuingin Kau jadi hidupku. Kubiarkan Kau ambil hatiku.

Oh! Aku mengasihi-Mu. Ku sudah ditaklukkan kasih-Mu.

Aku beruntung telah dilengkapi 'tuk puaskan hati-Mu.

Haleluya! Haleluya! Haleluya! Terpujilah Tuhan!

Haleluya! Haleluya! Haleluya! Terpujilah Tuhan!

Haleluya! Haleluya! Haleluya! Terpujilah Tuhan!

Haleluya! Haleluya! Haleluya! Terpujilah Tuhan!


160  Tuhan Yang Mahakuasa Benar-Benar Mengasihiku

I

Tuhan Yang Mahakuasa sungguh mengasihiku, ku t'lah mengalaminya.

Setiap hari Dia bicara,

secara pribadi sirami dan gembalakan manusia.

Makan, minum, nikmati firman-Nya, pikiranku pun jernih dan mataku cerah.

Dengan memahami kebenaran, aku dibebaskan dalam roh

dan hidup di hadapan Tuhan.

Tuhan mengasihiku, kasih-Nyalah yang memikatku.

Ku tinggalkan s'galanya 'tuk ikut Tuhan,

setia laksanakan tugas, korbankan diri bagi-Nya,

ikut Tuhan di jalan hidup yang cerah.



II

Tuhan Yang Mahakuasa sungguh mengasihiku, ku t'lah mengalaminya.

Firman-Nya singkapkan dan hakimi watak rusak manusia.

Dengan benar-benar kenal diriku, watakku telah berubah.

Ku hidup dalam keserupaan dengan manusia, p'roleh perkenanan Tuhan,

dan hatiku bersukacita.

Aku mengasihi Tuhan, firman-Nyalah yang t'lah mengubahku.

Kupersembahkan hatiku yang tulus pada Tuhan Yang Mahakuasa,

tak peduli apa yang Dia atur atau tata,

ku tak punya pilihan lain selain tunduk pada pengaturan-Nya.



III

Tuhan Yang Mahakuasa sungguh mengasihiku, ku t'lah mengalaminya.

Dia lindungiku m'lalui penganiayaan dan kesengsaraan.

Firman-Nya cerahkan dan bimbingku, beriku iman.

Ku pahami maksud Tuhan

dan b'ri kesaksian yang bergema bagi Dia.

Ku ikuti Tuhan, bersaksi bagi-Nya; inilah jalan yang ingin kutempuh.

Apa pun rintangan yang halangi jalanku,

kasih Tuhan mendorongku 'tuk t'rus berusaha maju.

Ku setia pada-Nya sampai mati, kasihi Tuhan, bersaksi bagi-Nya.



IV

Tuhan Yang Mahakuasa sungguh mengasihiku, ku t'lah mengalaminya.

Ku t'rus ingat amanat-Nya dalam hati, tak dapat tunda lebih lama lagi.

B'ritakan Injil, bersaksi bagi-Nya, itu hal yang paling mendesak;

ku harus bekerja sama dengan Tuhan s'cara aktif 'tuk memuaskan-Nya.

Ku harus pertimbangkan Tuhan, puaskan Dia dan balas kasih-Nya,

persembahkan s'luruh diriku, korbankan diriku bagi Tuhan,

lakukan yang terbaik untuk s'lesaikan amanat Tuhan,

agar Tuhan dapat dimuliakan secepat mungkin.


161  Aku Tidak Akan Tenang Sampai Aku Mendapatkan Kebenaran

Aku yakin Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Aku tidak akan tenang sampai aku mengenal Tuhan! Jika aku tidak tahan penderitaan yang harus aku tanggung, aku tidak akan pernah layak disebut manusia. Jika aku tidak bisa membayar kasih Tuhan, aku akan merasa terlalu malu untuk memandang-Nya.

1  Firman yang menampakkan diri dalam daging adalah Tuhan sendiri. Dia adalah Tuhan yang nyata yang berinkarnasi di akhir zaman. Sebelum waktu dimulai, Dia menetapkan kelahiranku di akhir zaman. Lewat menaklukkan danmenyelamatkanku, Tuhan telah menganugerahkan hidup-Nya kepadaku. Tuhan telah menghakimi sifat berdosa umat manusia. Dia telah membongkar rupa Iblis umat manusia yang jahat dan menyeramkan. Aku malu dan tak punya tempat bersembunyi, aku benar-benar malu. Aku tahu aku bukan siapa-siapa, hanyalah kotoran. Aku tidak punya apa pun untuk disombongkan. Aku tersungkur di tanah, hatiku telah ditaklukkan.

2  Aku telah mengenal diriku lewat penghakiman Tuhan, dan telah melihat kerusakanku yang mendalam, dan ketidaklayakan untuk melayani Dia. Kebenaran dan kekudusan Tuhan memaparkan ketidaktaatanku, dan aku benci kehinaan dan kekejianku lebih lagi. Kehidupan Tuhan adalah kebenaran. Hatiku haus akan kebenaran, aku akan berusaha membuat kemajuan. Mengenal Tuhan menginspirasiku untuk mengejar kehidupan. Hidup menurut firman-Nya adalah berkat besar. Aku bersedia mengabdikan hidupku untuk mengasihi Tuhan; aku merasa puas bisa menjadi saksi bagi Dia.


163  Aku Telah Menikmati Kasih Tuhan yang Melimpah

1  Aku adalah manusia rusak yang penuh dengan watak Iblis. Penghakiman dan penyingkapan firman-Mu membuatku merasa malu. Aku telah melihat kerusakanku sangat dalam, aku memiliki sangat sedikit keserupaan dengan manusia. Dan aku sama sekali tidak memiliki kenyataan akan kebenaran. Ini membuat hatiku sedih. Diam-diam aku menangis dalam kesedihan. Mengapa aku tidak mampu memuaskan-Mu? Melihat betapa gelisahnya Engkau menantikan pertobatanku, aku tidak lagi tersesat dan dalam keputusasaan. Kasih-Mu menghancurkan hatiku, kasih-Mu membuat air mataku mengalir seperti hujan. Kasih-Mu telah menaklukkan hatiku, membuatku sangat mengasihi-Mu. Aku telah mendapatkan kebenaran dengan mengikuti-Mu, hanya Engkau yang begitu indah.

2  Menjalani penghakiman firman-Mu, aku telah melihat dengan jelas kebenaran akan kerusakanku. Aku sama sekali tidak memiliki kemanusiaan dan akal, tetapi aku tetap congkak dan merasa diri benar. Hidup yang kujalani adalah watak Iblis, tetapi aku mengira aku memiliki kemanusiaan yang baik. Aku telah melihat kerusakanku sangat dalam dan aku membutuhkan penahiran dan penyelamatan-Mu. Setiap firman dari penghakiman-Mu menyingkapkan sumber kerusakanku. Aku bertobat dan bersujud, aku telah melihat kebenaran-Mu. Manusia yang rusak mendapatkan penghakiman dan penahiran tidak lain adalah kasih-Mu. Hidup di hadapan-Mu hari ini sepenuhnya adalah penyelamatan-Mu. Aku mendapatkan anugerah keselamatan-Mu, kasihku bagi-Mu menjadi semakin murni.

3  Aku mungkin berada dalam ujian, tetapi hatiku merasakan kasih-Mu. Melalui pemurnian, firman-Mu adalah penghiburanku, aku tahu Engkau sedang menyempurnakanku. Menerima penahiran dan penyelamatan-Mu sungguh adalah anugerah-Mu. Aku telah melihat betapa besarnya kasih yang tersembunyi di balik penghakiman dan hajaran-Mu. Aku merasakan sukacita hanya karena aku dapat mengasihi-Mu, aku tidak dapat menahan pujianku untuk-Mu. Kasih-Mu begitu besar, begitu benar, begitu indah, sukacitaku tidak ada habisnya. Hatiku sepenuhnya milik-Mu, aku akan selalu meninggikan dan menjadi saksi bagi-Mu. Aku ingin mengasihimu di sepanjang hidupku, agar Engkau mendapatkan kasihku. Engkau telah memberiku kasih yang melimpah, aku ingin mengasihi-Mu selamanya.


164  Mengapa Kasih Sejati Sangat Sukar Ditemukan di Bumi?

Bait 1

Kurindu melihat-Mu, Tuhan.

Aku tidak mau terpisah lagi dari-Mu.

Kau pencipta-Ku yang berdaulat,

tapi kita tak dapat s'lalu bersama.

Kau m'nanggung hina 'tuk s'lamatkan manusia.

Siapa dapat mengerti?



Bait 2

Kaulalui jalan darah dan air mata,

mend'rita bertahun-tahun lamanya.

Kau berikan seluruh kasih-Mu,

menderita bersama manusia,

tapi kesepian dan ditinggalkan.

Siapa dapat peduli dan mengasihi-Mu?



Refrain

Setiap panggilan dan harapan setiap hari,

Kau t'lah b'ri s'mua 'tuk dapatkan kasih manusia,

tapi tak seorang pun bisa menghibur-Mu.

Mengapa sukar menemukan kasih sejati?



Bait 3

Ku tersungkur di hadapan-Mu,

penuh penyesalan dan mengakui dosa.

Kusesali yang t'lah kulakukan.

Kubenci ku tak p'dulikan hati-Mu.

Kerusakanku t'lah membuat Kau kecewa.

Bagaimana kutebus kesalahanku?



Refrain

Setiap panggilan dan harapan setiap hari,

Kau t'lah b'ri s'mua 'tuk dapatkan kasih manusia,

tapi tak seorang pun bisa menghibur-Mu.

Mengapa sukar menemukan kasih sejati?

Setiap panggilan dan harapan setiap hari,

Kau t'lah b'ri s'mua 'tuk dapatkan kasih manusia,

tapi tak seorang pun bisa menghibur-Mu.

Mengapa sukar menemukan kasih sejati?



Outro

Kauungkap keb'naran 'tuk s'lamatkan,

b'ri kasih yang berkobar 'tuk dunia.

Yang Kaupercayakan padaku

t'rukir dalam di hatiku.

Ku tiada keinginan lain

s'lain setia pada-Mu s'lamanya.


165  Kasih Sejati di Antara Manusia

1  Engkau menyatakan kebenaran dan menganugerahi manusia jalan kehidupan kekal. Engkau menanggung pedihnya penolakan dan berbagi dalam kesulitan manusia. Engkau berjalan di antara gereja-gereja dan menggembalakan umat pilihan-Mu. Engkau hidup bersama manusia dan menderita bersama mereka. Engkau menderita kepedihan selama puluhan tahun. Engkau mencurahkan seluruh kasih-Mu untuk memenangkan hati manusia. Setiap hari, Engkau mengucapkan firman yang baru untuk membekali manusia dengan kebenaran. Firman-Mu yang keras diliputi dengan kasih sejati. Penghakiman dan ujian-Mu dimaksudkan untuk menyempurnakan manusia. Aku menjalani penghakiman-Mu dan ditahirkan dari kerusakan. Aku mengalami kasih-Mu dan hatiku berpaling kepada-Mu.

2  Aku telah percaya kepada-Mu selama bertahun-tahun tetapi tidak pernah mengenal-Mu. Penuh dengan konsep yang salah, aku hanya memohon anugerah-Mu. Aku menerima pekerjaan-Mu, tetapi aku tidak pernah mengasihi Engkau. Aku benar-benar kehilangan akal dan tidak layak disebut manusia. Engkau menunjukkan kepadaku rahmat dan kelonggaran dan melakukan semua yang Engkau bisa untuk menyelamatkan aku. Penghakiman dan pemurnian-Mu adalah kasih-Mu. Lewat mengalami penghakiman-Mu, aku tahu kebenaran-Mu. Aku hidup sebagai pribadi yang baru dan kasihku bagi-Mu lebih murni. Melihat keindahan-Mu, hatiku milik-Mu. Aku tunduk pada pengaturan-Mu tanpa penyesalan atau keluhan. Aku mengasihi-Mu dan bersaksi bagi-Mu, dan aku akan setia kepada-Mu sepanjang hidupku.


168  Oh Kekasihku, Aku Mencari-Mu

Bait 1

Di mana Kau, Kekasihku?

Tahukah kurindukan-Mu?

Tanpa terang-Mu ku tersiksa.

Dalam gelap ku mencari-Mu.

Tak pernah ku putus asa,

ku mencari-Mu.

Kurindukan Kau kembali,

'tuk melihat wajah-Mu.



Refrain

Tuhan, Kekasihku, yang terindah,

bagai bulan purnama.

Tuhan, Kaulah pemilik hatiku.

Tak ada yang lain, hanya Kau.

Hatiku milik-Mu.



Bait 2

Kau mendengar seruanku,

dan Kau ketuk hatiku,

ku membukanya saat dengar suara-Mu,

kusambut kembali-Mu.

Yang kuharap t'lah terjadi,

kumenangis sukacita.

Kau membawa kebenaran,

kulihat t'rang yang sejati.



Refrain

Tuhan, Kekasihku, yang terindah,

bagai bulan purnama.

Tuhan, Kaulah pemilik hatiku.

Tak ada yang lain, hanya Kau.

Hatiku milik-Mu.



Bait 3

Kuhidup di k'luarga-Mu,

hadiri pesta Anak Domba.

Kurenungkan setiap keb'naran-Mu,

dan hatiku pun bersuka.

Kiranya Kau membimbingku,

membuatku berlari.

Kurindu s'lalu dekat-Mu,

s'lalu bersama dengan-Mu.



Refrain

Tuhan, Kekasihku, yang terindah,

bagai bulan purnama.

Tuhan, Kaulah pemilik hatiku.

Tak ada yang lain, hanya Kau.

Hatiku milik-Mu.



Bridge

Lewat penghakiman dan hajaran,

kulihat kekudusan dan keb'naran-Mu.

Firman-Mu menyucikanku,

membuatku lahir baru.

Kau b'ri keb'naran 'tuk jadi hidupku,

dan kunikmati kasih-Mu.

Mengasihi-Mu, melayani-Mu,

hatiku s'lalu dekat-Mu.



Refrain

Tuhan, Kekasihku, yang terindah,

bagai bulan purnama.

Tuhan, Kaulah pemilik hatiku.

Tak ada yang lain, hanya Kau.

Hatiku milik-Mu.


169  Kebahagiaan di Tanah Kanaan yang Baik

Bait 1

Kukembali di k'luarga Tuhan, gembira dan bahagia.

Ku terhormat mengenal Tuhan, kuberi hatiku pada-Nya.

Walau lewati Lembah Air Mata, kulihat keindahan Tuhan.

Kasihku pada Tuhan tumbuh setiap hari,

Tuhan sumber sukacitaku.



Refrain 1

Terpesona keindahan Tuhan, hatiku melekat pada-Nya.

Ku tak pernah cukup mengasihi Tuhan,

lagu pujian memenuhi hatiku.



Bait 2

Tanah Kanaan yang diberkati,

semua segar, dengan kehidupan.

Tuhan Yang Mahakuasa ucapkan suara-Nya,

membawa kita ke Zaman Kerajaan.

Firman-Nya memb'ri kita jalan,

jalan yang benar untuk manusia.

Mimpi surga menjadi nyata,

tak lagi mencari dan merindukan.



Refrain 2

Jumpa dengan Tuhan menyenangkan,

mengerti kehendak Tuhan dalam firman-Nya.

Kutahu Tuhan itu setia dan benar,

watak Tuhan terlalu indah 'tuk digambarkan.

Betapa indahnya Kekasihku! Indah-Nya memikat hatiku.

Keharuman Kekasihku membuatku sulit meninggalkan-Nya.



Bait 3

Bintang di langit tersenyum padaku,

mentari mengangguk padaku dari atas.

Dengan mentari, hujan, dan embun,

buah kehidupan tumbuh kuat dan matang.

Firman Tuhan, melimpah dan kaya,

bawa pesta manis 'tuk kita.

Perbekalan Tuhan yang banyak memuaskan kita.



Refrain 3

Kanaan, dunia firman Tuhan.

Kasih-Nya bawa ceria tanpa akhir.

Kanaan, dunia firman Tuhan;

kasih-Nya bawa ceria tanpa akhir.

Harum buah-buahan mengisi udara.

Jika kau hidup di sini,

kau 'kan mencintainya lebih dari apa pun.

Tak pernah ingin kau pergi.



Bait 4

Bulan perak memancarkan sinarnya.

Baik dan bahagia hidupku.

Yang kukasihi di hatiku,

keindahan-Mu melampaui semua kata.

Hatiku penuh cinta pada-Mu, aku melonjak kegirangan.

Kau selalu di hatiku,

ku 'kan bersama-Mu sepanjang hidupku.



Refrain 4

Hatiku merindukan-Mu s'lalu.

Mengasihi-Mu menyenangkan hatiku.

Oh, Kekasih di hatiku.

T'lah kuberi seluruh kasihku pada-Mu.

Hatiku merindukan-Mu s'lalu.

Mengasihi-Mu menyenangkan hatiku.

Oh,  Kekasih di hatiku.

T'lah kuberi seluruh kasihku pada-Mu.


171  Kerajaan

Bait 1

Kerajaan adalah kerajaan Kristus, kota orang-orang suci.

Di sini kekayaan dan kemuliaan Tuhan menjadi nyata.

Kilat datang dari Timur dan bercahaya hingga ke Barat.

Terang sejati ada di sini, firman Tuhan

telah menampakkan diri dalam rupa manusia.

Juruselamat telah kembali, turun di atas awan putih.

Orang-orang suci masa sekarang berdiri

di hadapan takhta

untuk menyembah Tuhan.

Di akhir zaman, orang-orang suci masa

lampau bangkit, berdiri teguh.

Mereka ditindas dengan kejam di Tiongkok,

rumah para setan.



Bait 2

Lebih dari 6.000 tahun,

orang-orang suci telah menumpahkan darah,

mencucurkan air mata,

tidak mampu kembali ke rumah,

tidak punya tempat istirahat, hanyut.

Dalam jurang gelap penderitaan,

pasukan Iblis menari.

Peperangan, darah, air mata,

mengantarkan datangnya kerajaan.

Kita mendengar suara Tuhan

dan diangkat ke hadapan takhta-Nya.

Kita melalui penghakiman Kristus,

menghadiri pesta perkawinan Anak Domba.

Kita disucikan oleh firman Tuhan,

melihat bahwa Dia benar, kudus.

Ditaklukkan, disempurnakan oleh firman Tuhan,

kita diselamatkan oleh-Nya,

kita diselamatkan oleh-Nya.



Bridge

Aku memuji dan menyanyikan perbuatan-perbuatan

ajaib Tuhan Yang Mahakuasa.

Aku memuji watak kebenaran-Nya selamanya.

Aku sungguh menyukai kesederhanaan,

ketersembunyian-Nya.

Aku bersorak, aku melompat

karena kemahakuasaan dan hikmat-Nya,

kemahakuasaan dan hikmat-Nya.



Bait 3

Tak mampu membalas kasih Tuhan,

hatiku merasa bersalah dan sakit.

Aku punya hati, roh,

jadi mengapa aku tak bisa mengasihi Tuhan?

Tuhan penopangku, mengapa takut?

Aku akan melawan Iblis hingga akhir.

Tuhan mengangkat kita, jadi tinggalkan semua,

berjuang menjadi saksi Kristus.

Tuhan pasti akan melaksanakan kehendak-Nya di bumi.

Aku akan memberikan kasih, kesetiaan,

pengabdianku kepada-Nya.

Aku akan menyambut kedatangan-Nya kembali

saat Dia datang dalam kemuliaan.

Saat kerajaan Kristus dinyatakan,

aku akan bertemu lagi dengan-Nya,

bertemu lagi dengan-Nya.



Bait 4

Kristus datang ke bumi dalam rupa manusia

untuk bertempur,

menghapus air mata orang-orang suci,

menyelamatkan mereka dari Iblis.

Kita membenci Iblis, musuh bebuyutan Tuhan.

Kejahatan keji mereka tak terhitung,

meninggalkan kenangan yang jelas.

Dipenuhi kebencian yang meluap,

amarah kita tak tertahankan.

Kita mengadukan Iblis,

berdoa agar dia dihakimi dan dihukum.

Tidak ada kompromi,

kita bersumpah untuk berjuang sampai akhir.

Hanya kehancuran kerajaan Iblis

dapat mengenyahkan kebencian.

Hanya kehancuran kerajaan Iblis

dapat mengenyahkan kebencian.



Bait 5

Banyak kemenangan, prajurit-prajurit

yang baik datang dari kesukaran.

Kemenangan bersama Tuhan,

kita sekarang adalah saksi-Nya.

Semua orang berdatangan ke gunung ini,

berjalan dalam terang Tuhan.

Lihatlah hari saat Tuhan mendapat kemuliaan,

hari itu datang segera.

Kemegahan kerajaan harus terlihat di seluruh dunia.

Masa depan kerajaan adalah terang, mempesona.

Tuhan sendiri datang ke dunia untuk berkuasa.

Orang-orang suci masa lampau dari kematian,

menikmati berkat abadi.



Outro

Tuhan memberikan kebenaran, menghakimi manusia,

menunjukkan keadilan-Nya, keadilan-Nya.

Petaka mengakhiri dunia Iblis,

Kerajaan Tuhan di bumi, di bumi.

Kerajaan adalah kerajaan Kristus,

kota orang-orang suci (kota orang-orang suci).

Di sini kekayaan dan kemuliaan Tuhan

menjadi nyata (menjadi nyata).

Di sini kekayaan dan kemuliaan Tuhan menjadi nyata.


172  Ke Mana pun Kau Pergi, Aku akan Melekat kepada-Mu

Bait 1

Kub'ri hatiku k'pada-Mu.

Tiada kasih lain s'lain Kau.

Aku sangat mengasihi-Mu, Kekasihku.

Kumau mengikut-Mu seumur hidupku,

inilah sumpahku.



Bait 2

Firman-Mu yang megah t'lah taklukkanku.

Pemurnian pahit hancurkan hatiku.

Kulihat keb'naran-Mu,

Kau layak dihormati.

Sering, Kau tegas menanganiku.

Hanya set'lah banyak air mata,

kutahu bahwa Kau yang terindah.

Hanya Kau yang kuinginkan.

Ku bersedia b'ri hidupku 'tuk mengasihi-Mu.



Pra-refrain

Ku 'kan mengasihi-Mu

sampai akhir, sampai akhir,

dan aku akan mengikut-Mu s'lamanya.



Refrain

Walau mend'rita,

walau Iblis mengepung,

ku tak menyesal kasihi-Mu,

s'mua diriku untuk-Mu.

Ke mana pun Kau pergi,

ku 'kan melekat kepada-Mu.

Dan kurindu bersatu lagi dengan-Mu,

rindu bersatu lagi dengan-Mu, Tuhan.



Bait 3

Kau yang terindah.

Siapa tak kasihi-Mu?

Ku setia mengasihi-Mu,

tiada yang dapat mengubahnya.

Kasihku bak pohon

yang tertanam kuat di tepi sungai,

yang tidak takut panas,

tak layu saat kemarau.



Bait 4

Ku mend'rita s'bab kasihi-Mu.

Tak kukhawatirkan hari esok.

Kutanggung bagi-Mu,

angin maupun hujan badai.

Kutanggung aib 'tuk jadi saksi-Mu.

Kub'rikan s'mua yang kupunya

'tuk balas kasih-Mu yang besar.



Pra-refrain

Ku 'kan mengasihi-Mu

sampai akhir, sampai akhir,

dan aku akan mengikut-Mu s'lamanya.



Refrain

Walau mend'rita,

walau Iblis mengepung,

ku tak menyesal kasihi-Mu,

s'mua diriku untuk-Mu.

Ke mana pun Kau pergi,

ku 'kan melekat kepada-Mu.

Dan kurindu bersatu lagi dengan-Mu,

rindu bersatu lagi dengan-Mu, Tuhan.



Bridge

Hatiku berkobar-kobar.

Kuingin cepat tumbuh,

lebih murni m'ngasihi-Mu,

b'rikan diriku.

Ku m'ratap dan berdoa,

tak ingin kecewakan-Mu.

Harus kubuang kenajisanku,

datang ke pesta dengan-Mu.

Kurindu melihat-Mu,

tak ingin berpisah lagi.

S'lama penderitaan hebat,

firman-Mu yang menghiburku.

Ku bersedia menanggung fitnah, penolakan.

Memikirkan-Mu, kasihku m'nyala,

Kau dapat mendengarnya di doaku.



Refrain

Walau mend'rita,

walau Iblis mengepung,

ku tak menyesal kasihi-Mu,

s'mua diriku untuk-Mu.

Ke mana pun Kau pergi,

ku 'kan melekat kepada-Mu.

Dan kurindu bersatu lagi dengan-Mu,

rindu bersatu lagi dengan-Mu, Tuhan,

rindu bersatu lagi dengan-Mu.


173  Aku Berharap Melihat Hari Kemuliaan Tuhan

1  Hari ini aku menerima penghakiman dan penyucian Tuhan, esok aku akan menerima berkat-berkat-Nya. Aku rela memberikan masa mudaku dan mempersembahkan hidupku untuk melihat hari kemuliaan Tuhan. Oh, kasih Tuhan telah memikat hatiku. Dia bekerja dan mengungkapkan kebenaran, menganugerahkan jalan hidup kepada manusia. Aku mau minum dari cawan pahit dan menderita demi mendapatkan kebenaran. Aku akan menanggung penghinaan tanpa mengeluh, aku berharap menghabiskan hidupku untuk membalas kebaikan Tuhan.

2  Aku akan memberikan kasih dan kesetiaanku kepada Tuhan dan menyelesaikan misiku untuk memuliakan Tuhan. Aku bertekad untuk berdiri teguh dalam kesaksian bagi Tuhan, dan tidak pernah menyerah kepada Iblis. Oh, kepalaku mungkin hancur dan darahku tercurah, tetapi keberanian umat Tuhan tidak akan pernah hilang. Nasihat Tuhan ada dalam hati, aku bertekad mempermalukan Iblis. Kesulitan dan penderitaan digariskan oleh Tuhan. Aku akan setia dan taat kepada-Nya sampai mati. Aku tidak akan pernah lagi membuat Tuhan menitikkan air mata atau khawatir.

3  Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan, aku akan mengikuti Tuhan sampai akhir dengan teguh. Aku akan selalu menyatakan dan menyaksikan Injil Tuhan sampai akhir hidupku. Oh, aku memuji Tuhan sepenuh hati dan mempersembahkan lagu dan tarian baru. Aku membuka diri dan berbicara dari hati; aku mempersembahkan ketulusanku kepada Tuhan. Hatiku akan selamanya bersama Tuhan. Ketika hari kemuliaan Tuhan datang, kita akan berkumpul bersama di sekitar takhta dan menari dengan sukacita, kita akan menikmati istirahat kekal di langit dan bumi yang baru.


174  Aku Akan Bangkit dengan Semangat

Bait 1

Mengetahui watak benar Tuhan,

kasihku bagi-Nya berakar.

Diberkati atau menderita,

sudah ditentukan Tuhan.

Penghakiman dan hajaran

datang 'tuk sucikan kasihku.

Kegagalan itu normal,

bukan alasan 'tuk khawatir.



Refrain 1

Walau firman-Nya bagai pedang,

hati-Nya s'lalu baik.

Bagaimana kudapat menolak obat

yang baik 'tuk hidupku?

Lewat hajaran dan penghakiman,

kurasakan kasih sejati-Nya.

Karya penyelamatan sangat nyata,

hatiku memuji-Nya.

Hatiku memuji-Nya.



Bait 2

Manusia yang congkak dan licik

ditakdirkan 'tuk jatuh.

Aku melayani, tapi menentang-Nya.

Harus kutanggung hajaran-Nya.

Walau penghakiman buatku menderita,

itu yang kuperlukan.

Kuyakin Tuhan ialah kebenaran,

maka hatiku memuji.



Refrain 2

Dihakimi dan dihajar Tuhan

ialah kehormatan dari-Nya.

Jika mengeluh atau melawan-Nya,

ku tak layak akan kasih-Nya.

Manusia rusak tak punya keb'naran,

penuh dengan watak Iblis.

Kuhidup hari ini berkat

penyelamatan Tuhan yang tepat waktu.



Bait 3

Semangat Petrus ialah dasar

cara manusia berp'rilaku.

Betapa b'ratinya manusia dapat mengasihi Tuhan,

ku 'kan berjuang 'tuk m'ngasihi-Nya.

Karena mendambakan berkat,

manusia 'kan tersandung.

Paham kebenaran dan ditahirkan

buat hatiku damai.



Refrain 3

Percaya, mengasihi, menaati Tuhan,

itu tugas manusia.

Mend'rita hajaran dan penghakiman

memperkuat kasihku bagi-Nya.

Bagaimanapun Dia menanganiku,

tetap kupuji keb'naran-Nya.

Kuingin dapat mengenal Tuhan.

Tiada lagi yang kuminta.

Tiada lagi yang kuminta.



Bait 4

Setelah dihakimi dan merasakan

kasih Tuhan, ku 'kan bangkit.

Aku malu memandang Tuhan,

tapi ku berjuang s'kali lagi.

Kupaham kehendak Tuhan,

kasih-Nya mendorongku 'tuk maju.

Sehebat apa pun ujiannya,

ku tetap bersaksi.



Refrain 4

Berkat atau sengsara tak penting.

Kemuliaan Tuhanlah s'galanya.

Ku 'kan mengasihi Tuhan s'perti Petrus.

Ku 'kan tenang saat mati.

Ku 'kan taati penghakiman Tuhan.

Memuaskan Tuhan ialah kuncinya.

Mengasihi-Nya dan mengikut jalan-Nya

ialah kehormatan manusia, kehormatan terbesar.


175  Firman Tuhan adalah Terang

1  Kilat dari Timur membangunkanku dari tidurku, dan lewat kabut, aku melihat firman Tuhan menampakkan diri dalam daging. Firman penghakiman dan hajaran menaklukkan dan menyelamatkan aku. Kemunduran, kegagalan, ujian, dan sengsara meremukkan aku. Kerusakanku diungkapkan, dan aku yang dulunya congkak, menundukkan kepalaku. Hanya setelah melihat kenajisanku yang teramat sangat, barulah aku tahu bahwa aku tidak layak. Teringat status dan utang masa laluku, aku bertanya-tanya bagaimana aku orang yang jahat, hina, dan rusak, bisa layak melayani Tuhan. Melalui banyak kemunduran dan kegagalan, aku jadi memahami kehendak-Nya. Penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian—semua itu menahirkan kerusakanku. Mengenal watak benar Tuhan adalah berkat yang sangat besar. Aku adalah manusia yang baru, hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan aku akan selamanya bersyukur atas kasih Tuhan.

2  Tuhan dalam daging adalah Juru Selamat yang datang kembali. Lewat penghakiman, sengsara, dan ujian, aku telah berhadapan muka dengan Tuhan. Aku telah mencicipi keselamatan dan mengenal Tuhan yang nyata. Kegelapan neraka di bumi telah membuatku lebih jelas apa yang harus dibenci dan apa yang harus dikasihi. Diterangi dan dicerahkan oleh firman Tuhan, aku mengerti misteri kehidupan. Daging umat manusia yang rusak adalah inkarnasi Iblis. Bahwa aku bisa mengasihi dan menyaksikan Tuhan adalah pengagungan yang luar biasa dari-Nya. Membalas kasih-Nya adalah satu-satunya kerinduan hatiku. Penghakiman dan hajaran Tuhan sangat bermakna dan menyatakan kasih Tuhan. Menaati dan mengasihi Tuhan dengan hati yang hormat adalah tugasku. Tugas wajibku adalah menjadi saksi dan setia kepada Tuhan. Aku akan memberikan diriku untuk melakukan kehendak-Nya, untuk kemuliaan-Nya.

Firman Tuhan menyucikan dan menyelamatkan aku, membuatku bisa hidup dalam hidup sejati. Melalui penghakiman Tuhan, aku ditahirkan, dan aku akan mengasihi serta menjadi saksi bagi-Nya selamanya.


176  Berlari Menuju Jalan Terang

1  Lihat kemalangan dunia, Iblis telah begitu brutal merusak umat manusia. Meraba-raba dan berjuang dalam kepedihan dan kegelapan, bagaimana mungkin umat manusia menemukan jalan hidup yang terang? Untungnya Tuhan Yang Mahakuasa telah menyatakan kebenaran, aku telah mendengar suara-Nya dan berbalik kepada-Nya. Aku memberikan kesaksian tentang penampakan dan pekerjaan Kristus di akhir zaman, tetapi aku menderita pengejaran dan penganiayaan oleh pemerintah Tiongkok. Aku sering kali berdoa melalui malam-malam yang gelap. Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Untuk menyelamatkan umat manusia, Tuhan menanggung penghinaan hebat, jadi menderita bersama Kristus adalah suatu kehormatan yang sangat besar. Aku diberkati mendengar perkataan Tuhan, percaya kepada Tuhan tanpa memperoleh kebenaran sungguh disayangkan. Tak peduli bahaya dan kesulitan yang menghadang, aku meninggalkan segala sesuatunya untuk mengikuti Kristus hingga akhir.

2  Di dalam penjara Tiongkok dan gelap dan mengerikan, melalui penyiksaan aku melayang-layang di antara hidup dan mati. Saat putus asa, firman Tuhan memberiku penghiburan dan dorongan semangat. Merasakan kasih Tuhan, aku pun menangis dengan keras. Aku melihat pemeliharaan dan perlindungan Tuhan yang terus-menerus, aku tahu otoritas dan kuasa firman-Nya. Penjara iblis layaknya neraka, aku berada dalam kesakitan tetapi semakin dekat dengan Tuhan. Melalui penganiayaan, cobaan, ujian, aku akhirnya melihat wajah iblis Partai Komunis Tiongkok. Raja para iblis sedang berkuasa, ia berbohong dan menipu, ia membujuk orang-orang untuk hidup bejat. Kristus di akhir zaman telah menampakkan diri dan bekerja, membawakan umat manusia baik terang maupun kebenaran. Mereka yang memiliki hati dan roh harus memilih kebenaran dan kebajikan, meskipun itu berarti mereka harus mengorbankan nyawa. Dengan teguh percaya bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, hidup, aku pun berlari menuju jalan yang terang.


177  Aku Memutuskan untuk Mengikut Tuhan

Bait 1

Bertahan dalam iman, kini kulihat terang.

Kualami suka duka, aniaya, kesusahan.

Suka, duka, dan air mata.

Bermalam-malam terjaga, berdoa.



Bait 2

Ditolak dunia, dijauhi yang kusayang.

Berkelana, tanpa ada tempat 'tuk istirahat.

Kebebasan hanya nama, di mana hak asasi?

Kubenci Iblis! Kunanti Kristus ambil kuasa!



Refrain 1

Dunia gelap dan jahat, kuingin terang hidupku.

Kristus kebenaran, jalan, dan hidup.

Kuputuskan mengikut Dia.

Dunia gelap dan jahat, kuingin terang hidupku.

Kristus kebenaran, jalan, dan hidup.

Kuputuskan mengikut Dia.



Bait 3

Tuhan memukul gembala, pencobaan datang.

Awan gelap turun, teror merajalela.

Terp'rangkap di tangan Iblis, nyaris saja mati.

Firman-Nya menghibur, b'ri kekuatan.



Bait 4

Kualami siksa, kutahu Tuhan itu kasih.

Dia mem'rintah atas s'galanya, tapi iman manusia lemah.

Ujian danau api, bermanfaat 'tuk ku.

Tak tertipu Iblis, kubenci naga merah besar.



Refrain 2

Naga merah besar, kejam, hina,

makan, rusak jiwa manusia.

Kebenaran, hidup, tak mudah didapat;

kukasihi Tuhan, s'nangkan hati-Nya.

Naga merah besar, kejam, hina,

makan, rusak jiwa manusia.

Keb'naran, hidup, tak mudah didapat;

kukasihi Tuhan, senangkan hati-Nya.



Bait 5

T'ringat pekerjaan Tuhan, kurasakan Tuhan baik.

Terima penghakiman Tuhan, watak pun diubahkan.

Hajaran yang menyakitkan, kukenal Tuhan lebih.

Senangnya ikut Tuhan Mahakuasa.



Bait 6

B'ri diri bagi Tuhan sejati, hatiku damai.

Setia melakukan tugasku, kunikmati walau sukar.

Hidup itu singkat, kasihi Tuhan adalah berkat terbesar.

Bahagia layani Tuhan, ku tak ingin apa-apa.



Refrain 3

Tuhan Mahakuasa meny'lamatkanku.

Dia beriku hidup sejati.

Kini mimpiku telah tergenapi. Aku akan terus berlari.

Tuhan Mahakuasa meny'lamatkanku.

Dia beriku hidup sejati.

Kini mimpiku telah tergenapi. Aku akan t'rus berlari.


178  Pujian bagi Tuhan dari Keturunan Moab

1  Keturunan Moab menangis dalam siksaan, wajah-wajah sedih, basah oleh air mata. Penghakiman firman Tuhan membuatku gemetar ketakutan. Dengan berlinang air mata dagingku diserahkan kepada api penghakiman. Keturunan Moab menangis dalam siksaan. Penghakiman tak kenal ampun mengirimku ke neraka. Kesakitan dan hajaran turun atasku. Dalam ujian aku berseru dan mencari-Mu. Tenggelam dalam keputusasaan, aku semakin membenci diriku sendiri. Adalah sebuah tragedi, aku percaya kepada-Mu tapi bukan milik-Mu. Aku merasa bersalah dan mengutuki diriku dalam penyesalan. Ujian perapian menyiksa hatiku. Keturunan Moab menangis dalam siksaan, keinginan untuk diberkati sepenuhnya hilang dalam penghakiman Tuhan, kerusakan dihapus oleh hajaran. Dalam penyesalan, aku bertekad untuk bangkit dan mengasihi Tuhan. Keturunan Moab menyampaikan pujian yang tulus, Tuhan begitu patut dikasihi, dan aku akan selalu mengasihi-Nya.

2  Percaya tapi tak menyenangkan-Mu, tak pantas disebut manusia. Jika aku punya hati nurani, aku seharusnya bangkit, menjadi saksi bagi-Mu. Bahkan jika Kau membenciku, aku akan tetap mengasihi-Mu, tanpa malu. Walau aku keturunan Moab, hatiku yang mengasihi-Mu tak akan berubah. Banyak yang berusaha untuk memahami kehendak-Mu. Banyak yang rindu untuk sepenuhnya mengasihi-Mu. Banyak yang menyiapkan kesaksian mereka untuk memuaskan-Mu. Banyak yang rela memberikan hidup mereka untuk membalas kasih-Mu. Keturunan Moab menangis dalam siksaan, keinginan untuk diberkati sepenuhnya hilang dalam penghakiman Tuhan, kerusakan dihapus oleh hajaran. Dalam penyesalan, aku bertekad untuk bangkit dan mengasihi Tuhan. Keturunan Moab menyampaikan pujian yang tulus, Tuhan begitu patut dikasihi, dan aku akan selalu mengasihi-Nya.


179  Hatiku Tak Memerlukan Apa-Apa Lagi

1  Tuhan telah menjadi daging dan menyatakan kebenaran, menganugerahkan kehidupan bagi manusia. Ia telah menanggung segala penghinaan dan penderitaan untuk menyelamatkan umat manusia, Ia telah ditolak oleh zaman ini. Kasih Tuhan begitu besar dan begitu nyata, sehingga telah berakar kuat dalam hatiku. Dengan hati dan jiwa, bagaimana mungkin aku menjadi negatif dan memberontak sekali lagi, melukai Tuhan? Aku dahulu kekanak-kanakan, bodoh, dan bebal, aku tidak pernah menganggap serius kehendak Tuhan. Meskipun aku menunaikan tugasku, tanpa kebenaran aku tidak dapat bersaksi bagi Tuhan sedikit pun. Sekarang aku melihat bahwa Tuhan telah membayar harga yang begitu besar untuk menyelamatkan umat manusia. Aku ingin memberikan segenap kekuatanku untuk mengejar kebenaran dan menunaikan tugasku guna memuaskan Tuhan.

2  Penghakiman dan hajaran adalah berkat Tuhan, Ia telah menganugerahkan begitu banyak atasku. Begitu sering aku merasa lemah dan negatif, firman Tuhanlah yang membimbing dan menghiburku. Begitu sering aku tersandung dan terjatuh, firman Tuhan-lah yang membantuku bangkit kembali. Selama tahun-tahun pemurnian, kasih yang diberikan oleh Tuhan kepadaku sangat besar dan tak terlupakan. Menerima penghakiman Tuhan, aku telah menyadari watakku sendiri yang rusak. Di tengah-tengah kesukaran aku telah belajar untuk tunduk, watakku telah berubah. Aku telah mencicipi betapa mengagumkannya pesta yang telah Tuhan siapkan untukku. Jika hari ini aku dapat hidup dalam sedikit keserupaan dengan manusia, itu sepenuhnya karena keselamatan dari Tuhan.

3  Penghakiman dan hajaran Tuhan telah menahirkanku, aku bertekad membalas kasih-Nya. Aku begitu beruntung dapat mengenal Tuhan, itu benar-benar adalah berkat terbesar dalam hidup ini. Tuhan telah membimbingku langkah demi langkah ke jalan hidup terang yang benar. Memiliki keberuntungan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan adalah hal yang paling berharga. Kebenaran dan kekudusan Tuhan patut dipuji, aku sangat menyukainya. Kuingin lebih menikmati kebenaran Tuhan, semoga itu besertaku saat aku melayani Tuhan sepanjang hidup. Penghakiman Tuhan telah memungkinkanku memperoleh keselamatan dan menjadi seseorang yang berkemanusiaan. Aku menjalani hidup manusia sejati, aku akan selalu bersyukur atas kasih Tuhan.


180  Tuhanlah yang Telah Menyelamatkan Aku

1  Berinkarnasi dan menjadi manusia, melewati banyak hujan dan angin, Engkau rendah hati dan tersembunyi di antara umat manusia—tidak ada seorang pun yang pernah mengenal-Mu. Engkau menghakimi dan mengungkapkan kerusakan manusia yang dalam; Engkau menghajar ketidakbenaran dan pemberontakanku. Walau aku mengalami penderitaan dan pemurnian, watakku yang rusak telah ditahirkan. Aku dahulu arogan dan penuh kebenaran diri sendiri dan bertransaksi dengan-Mu—itu benar-benar egois dan hina, selalu ingin mendapatkan berkat dari kerajaan surga sebagai ganti usaha dan penderitaanku. Nalar atau hati nurani macam apa itu? Kukira, dengan sedikit kelakuan baik, aku bisa selaras dengan kehendak-Mu, bahkan bermimpi masuk ke dalam kerajaan surga. Aku benar-benar rusak, penuh watak iblis jahat. Jika aku tidak menerima penghakiman-Mu, apa jadinya kesudahanku?

2  Penghakiman-Mu telah mentahirkan aku; pekerjaan-Mu telah mengubah aku, memberiku hidup sejati. Bagaimana bisa aku tidak bersyukur kepada-Mu dari hatiku? Walau aku masih punya banyak pemberontakan dan ketidakbenaran yang harus ditahirkan, aku telah melihat betapa banyak keindahan yang Engkau miliki. Tidak peduli seberapa besar ujian, aku tidak akan pernah meninggalkan-Mu. Di masa lalu, aku melakukan semua demi diriku, dan aku tidak pernah mengasihi-Mu, menyakiti-Mu, dan mendatangkan kepedihan bagi-Mu, siapa yang tahu berapa banyak air mata yang Engkau teteskan. Teringat kasih-Mu kepadaku, aku benci watak rusakku lebih lagi. Aku ingin mengejar kebenaran untuk menghibur hati-Mu! Engkaulah yang telah menyelamatkan aku. Tanpa penghakiman-Mu, aku tidak akan ada di sini hari ini. Aku menikmati anugerah-Mu yang luar biasa—itu benar-benar kasih dan rahmat-Mu. Oh Tuhan, Engkaulah yang telah menyelamatkanku. Melihat watak-Mu yang benar, aku mengasihi-Mu dari hatiku. Oh Tuhan, Engkaulah yang telah menyelamatkanku. Aku akan selalu bersyukur dan memuji karena kasih-Mu!


181  Ku Akan Sambut Wajah-Mu yang Tersenyum Saat Engkau Muncul di Hadapanku

1  Terkadang suara yang tak asing memanggilku, membangkitkan rohku, membangunkanku dari malam yang panjang. Menembus kabut, kulihat wajah-Mu yang tersenyum. Aku tak pernah bermimpi akan melihat wajah Tuhan. Aku adalah manusia yang rusak, tanpa kehormatan, tetapi Raja yang paling mulia dan bermartabat datang kepadaku. Firman-Mu menarikku, hatiku mabuk dengan sukacita. Hidup di hadapan-Mu setiap hari sungguh manis dan tenteram.

2  Tenang di hadapan-Mu, kudengarkan firman-Mu. Firman-Mu hangat dan kuat. Kasih dalam penghakiman dan hajaran-Mu telah membangunkan hatiku. Kulihat firman-Mu ialah kebenaran, begitu berharga! Kasih-Mu begitu tulus dan indah, mengisi hatiku dan membangkitkan kasihku. Ada begitu banyak kasih di dalam-Mu dan semua itu terukir di hatiku. Kuingin tawarkan hati dan kasihku kepada-Mu.

3  Di manakah Engkau sekarang, oh Kasihku? Saat aku merindukan kasih-Mu, malam tanpa tidur begitu panjang. Kau mengasihiku, lalu mengapa Kau sembunyi dariku? Hatiku gundah saat tak bisa melihat wajah-Mu. Dalam percobaan dan ujian, aku memanggil dan memandang-Mu. Dengan firman-Mu memanduku, aku seakan melihat wajah-Mu. Mengasihi-Mu dengan segenap hati, berjalan mengikuti jejak langkah-Mu, aku semakin kuat dalam iman. Hidup dalam firman-Mu membuatku merasa damai dan tenang.

Firman-Mu kebenaran dan telah menguasai hatiku. Hidup dalam firman-Mu amat tenteram. Kuingin mengasihi dan bersaksi bagi-Mu dan mengikuti-Mu seumur hidupku. Lalu, setelah kesaksianku selesai, Aku akan menyambut wajah-Mu yang tersenyum saat Kau muncul di hadapanku.


182  Aku Telah Melihat Keindahan Tuhan

Bait 1

Sering kudengar suara yang kukenal memanggilku.

Seakan terbangun dari mimpi,

kucari siapa yang memanggilku.

Suara itu lembut tapi tegas,

gambaran keindahan luar biasa.

Firman yang disampaikan menusuk hati dan jiwaku,

singkap kenyataan k'rusakanku,

ku tak punya tempat bersembunyi.



Bait 2

Dalam d'rita kurenungkan s'mua yang t'lah kulakukan.

Bersaing dengan Tuhan untuk status t'lah mengungkap kebejatanku.

Tuhan ialah Tuhan,

manusia ialah manusia.

Ku tak berakal, tak k'nal diriku,

aku sungguh bodoh dan congkak,

tak k'nal malu dan permalukan diriku;

hatiku penuh penyesalan.



Refrain 1

Ku t'lah sangat dirusak Iblis sehingga

ku t'lah menjadi jahat.

Diracuni oleh pikiran si jahat,

hilang s'gala k'manusiaanku.

Terungkap aku begitu rusak,

tak s'rupa dengan manusia.

Tanpa membuang watakku yang rusak,

p'layananku 'kan sia-sia.

Dengan s'mua gagasan, tak k'nal Tuhan,

tentu aku melawan-Nya.

Syukur atas penghakiman Tuhan,

aku dis'lamatkan, ya.



Bait 3

Ku dipukul, mend'rita sakit,

tapi tangan kasih membelaiku.

Ku tahu Tuhan menghakimiku

kar'na pemberontakanku.

Ku benci diriku

yang sudah lama ikut Tuhan,

set'lah sekian lama tetap tak mengenal Tuhan.

M'lihat Dia sangat kudus dan benar,

aku tunduk sepenuhnya.



Refrain 2

Hajaran dan penghakiman ialah

kasih dan berkat Tuhan.

Kar'na kes'lamatan lewat penghakiman

ku hidup hari ini.

Kemahakuasaan Tuhan

s'penuhnya diungkap k'pada manusia.

Ku k'nal Tuhan, lihat keindahan-Nya,

kini ku hidup dalam t'rang.

Tuhan sangat indah, ku bersumpah

dengan seg'nap hatiku.

Ku 'kan mengasihi-Nya s'lamanya,

dan 'kan bersaksi bagi-Nya, bagi-Nya.


183  Lagu Kembalinya Si Anak Hilang

Verse 1

Bertahun-tahun percaya Tuhan, mengapa kau masih begini?

Kau lari dari hajaran seolah kau tidak peduli.

Wajahmu yang merosot tunjukkan kau ceroboh,

seolah kau alami ketakadilan, tak punya hati 'tuk ikut Tuhan.



Chorus 1

Kau si anak hilang merosot, ke mana kau hendak pergi?

Seakan kau tunduk pada pengaturan Tuhan tanpa memilih.

Kau berdiam di persimpangan,

kehilangan "iman" mu semula.

Kau tidak takut mati, menuju masa depan yang tak pasti.



Verse 2

Dalam kabut kau tampak miliki "iman besar",

yakin Tuhan tak 'kan tinggalkanmu, jadi kau terus sesukamu.

Hasrat berlebih gantikan upaya subjektifmu,

kau terbeban hal negatif, dan tak dapat bangkit lagi.



Chorus 2

Ke mana perginya nuranimu? Bahkan kau masih tak sadar.

Kau sungguh tak berguna dan tak kompeten.

Kau pikir karakter luhurmu itu suci dan kudus.

Tuhan dalam daging rendah hati,

bagaimana mungkin orang bermartabat?



Verse 3

Tragisnya aku tidak memahami diri sendiri.

Di balik penampilan yang menarik, aku ini jahat.

Arogan dan tak punya keb'naran, kupermalukan diri.

Ku tak lakukan tugas dengan baik jika watak tak b'rubah.



Chorus 3

Bagaimana kuberoleh keb'naran dan hidup tanpa penghakiman?

Karya Tuhan 'kan seg'ra berakhir, dan aku ketakutan;

aku takut kena bencana, hanya bisa meratap.

Jika ku mantapkan hati, t'rima hajaran Tuhan,

aku 'kan menjadi pintar.



Chorus 4

Bagaimana kuberoleh keb'naran dan hidup tanpa penghakiman?

Karya Tuhan 'kan seg'ra berakhir, dan aku ketakutan;

aku takut kena bencana, hanya bisa meratap.

Jika ku mantapkan hati, t'rima hajaran Tuhan,

aku 'kan menjadi pintar.


184  Tuhan Yang Mahakuasa, Hatiku Milik-Mu

I

Firman siapa yang paling manis, dan memupuk jiwaku?

Kasih siapa yang paling indah, dan t'lah merebut hatiku?

Pekerjaan siapa yang paling menakjubkan, sucikan k'rusakan manusia?

Siapa yang memberiku keselamatan agung dan membawaku ke depan takhta?

Siapa yang ungkapkan keb'naran 'tuk s'lamatkan manusia,

dan biarkanku lihat terang lagi?

Siapa orang paling indah yang selalu kupikirkan?

Oh Tuhan Yang Mahakuasa, Kekasihku, Engkau ada di hatiku.

Oh Tuhan Yang Mahakuasa, Kekasihku, hatiku milik-Mu.



II

Engkau t'lah mengelola manusia selama enam ribu tahun,

tak pernah hentikan pekerjaan-Mu.

Kini Engkau t'lah berinkarnasi lagi 'tuk mendapatkan manusia.

Engkau berdesah di balik awan, kerusakan manusia sangat dalam.

Engkau duduk di surga amati pergerakan manusia.

Kau berjalan di antara manusia, berhubungan dengan m'reka,

alami derita duniawi.

Engkau berfirman dan bekerja,

b'rikan upaya keras-Mu 'tuk sempurnakan yang mengasihi-Mu.

Oh Tuhan Yang Mahakuasa, Kekasihku, Engkau di hatiku.

Oh Tuhan Yang Mahakuasa, Kekasihku, hatiku milik-Mu.



III

Apa yang seharusnya orang dapatkan pada akhirnya setelah percaya kepada Tuhan?

Kenal Tuhan dan p'roleh keb'naran.

Pend'ritaan apa yang paling sepadan?

Yang sebabkan perubahan watak manusia.

Jalan hidup apa yang dapat membawa keberhasilan?

Jalan kasih Petrus kepada Tuhan.

Bagaimana kasihi Tuhan dengan paling s'jati?

Perhatikan Dia segenap hati dan pikiran.

Engkau harap watak hidup orang dapat diubah

dan didapatkan oleh-Mu.

Ku 'kan lakukan semua yang bisa kulakukan

'tuk memuaskan-Mu dan menghibur hati-Mu.

Oh Tuhan Yang Mahakuasa, Kekasihku, Engkau di hatiku.

Oh Tuhan Yang Mahakuasa, Kekasihku, hatiku milik-Mu.


185  Tuhan Telah Memberiku Begitu Banyak Kasih

1  Oh Tuhan! Penghakiman-Mu begitu nyata, penuh kebenaran dan kekudusan. Penyingkapan-Mu tentang kebenaran kerusakan umat manusia telah membuatku tersingkap sepenuhnya. Aku memikirkan bagaimana aku mengorbankan diriku dan menyibukkan diri selama bertahun-tahun hanya untuk mendapatkan berkat-Mu. Aku meniru Paulus, berusaha keras dan bekerja agar aku bisa menonjol. Firman penghakiman-Mu membuatku melihat betapa egois dan hinanya diriku. Aku tersungkur ke tanah, merasa malu dan hina, terlalu tidak layak untuk memandang wajah-Mu. Sering kali aku melihat kembali jalan yang telah aku tempuh. Firman penghakiman-Mu telah membimbingku sampai hari ini. Aku melihat berapa harga yang Engkau bayar untuk menyelamatkanku; semua itu adalah kasih-Mu.

2  Oh, Tuhan! Melalui penghakiman-Mu, aku telah merasakan kasih sejati-Mu. Penghakiman-Mu telah memungkinkanku untuk mengenal diriku sendiri dan benar-benar bertobat. Aku begitu rusak; sungguh, aku memerlukan-Mu untuk menghakimi dan menahirkanku. Tanpa penghakiman-Mu, aku hanya akan bergumul dalam kegelapan. Firman-Mulah yang telah memimpinku ke dalam jalan terang kehidupan. Aku merasa bahwa mengasihi-Mu dan hidup bagi-Mu adalah pengejaran yang paling berarti. Sering kali aku melihat kembali jalan yang telah aku tempuh. Penghakiman dan hajaran adalah berkat-Mu dan kasih sejati-Mu. Untuk memahami kebenaran dan mencapai kasih yang lebih murni kepada-Mu, aku bersedia menjalani penderitaan, seberapa pun hebatnya.


186  Menjadi Manusia Baru untuk Menghibur Hati Tuhan

1  Aku telah begitu dirusak oleh Iblis, aku menjadi sombong karena apa pun yang kumiliki. Aku memamerkan diri dalam pekerjaan dan khotbahku, kukira aku ini luar biasa. Aku terlalu merasa benar sendiri, merasa penting! Aku tidak serupa dengan manusia. Aku terlalu rendah, terlalu layak dibenci! Tidak ada setitik pun kemanusiaan yang dapat ditemukan. Selalu menyamarkan diriku sendiri dan berpura-pura tulus, bagaimana mungkin Engkau tidak sedih? Engkau telah melihat menembus hatiku, apa yang firman-Mu ungkapkan membuatku malu. Terlalu malu untuk melihat wajah-Mu, sulit untuk menyuarakan kepedihanku dan aku patah hati. Aku telah mengikuti-Mu begitu lama, tetapi aku tidak peduli tentang kehendak-Mu. Aku diperlengkapi dengan naskah dan doktrin, tetapi watakku belum berubah. Firman-Mu telah membuat segala sesuatunya jelas, akulah yang tidak menempatkan hatiku untuk mencari.

2  Mengalami penghakiman dan hajaran firman-Mu, aku akhirnya terbangun. Aku tidak akan lagi memberontak melawan-Mu, aku tidak akan pernah kehilangan hati nurani lagi. Untuk menyelamatkan umat manusia, Engkau telah merendahkan diri-Mu sendiri untuk menjadi daging. Aku kotor dan hina, kehormatan apa yang kumiliki? Melalui kesombongan aku telah kehilangan kemanusiaan dan akal sehatku, aku benar-benar tidak pantas disebut sebagai manusia. Firman-Mu telah menggetarkan kalbuku, firman-Mu telah membangkitkanku. Kasih-Mu yang besar telah menaklukkan hatiku, aku tidak akan pernah mencari ketenaran atau keuntungan lagi. Aku hanya ingin menunaikan tugasku untuk membalas kasih-Mu. Aku akan mengorbankan diriku untuk-Mu, menjadi manusia yang baru untuk menghibur hati-Mu. Aku akan melakukan kebenaran, hidup berdasarkan firman-Mu, dan mengambil jalan terang dalam hidup.


187  Kristus Akhir Zaman ialah Keselamatan bagi Umat Manusia

Bait 1

Cahaya kilat memancar dari Timur dan membangunkan

mereka yang sedang berada di dalam kegelapan.

Kami dengar firman yang

Roh Kudus katakan kepada g'reja.

Firman itu sungguh suara Anak Manusia.



Bait 2

Semua yang ada di dalam gelap

melihat terang sejati, bergembira,

m'reka memuji kembalinya Sang Penebus.

Umat pilihan-Nya mendengar

dan menikmati firman-Nya.

Dan mereka semua menghadiri pesta Anak Domba.



Pra-refrain 1

Kristus akhir zaman ialah

keselamatan manusia,

kedatangan-Mu membawa terang bagi umat manusia.

Kebenaran-Mu bawa manusia kepada hidup kekal.

Penghakiman-Mu, Tuhan, adalah kasih-Mu.

Kau menahirkan kami

dan Engkau menyelamatkan kami,

kami diubahkan dan bersaksi tentang

s'mua perbuatan-Mu.



Refrain 1

Selama enam ribu tahun manusia dirusak Iblis,

mereka bergumul dalam dosa.

Manusia sedang berada di antara hidup dan mati.

Sekarang m'reka m'lihat terang.

Keadilan muncul di s'luruh semesta,

keb'naran memerintah bumi.

Dan umat pilihan Tuhan yang hidup di akhir zaman,

m'reka beruntung bisa melihat penampakan Tuhan.



Bait 3

Raja setan memegang pengaruh

di dalam dunia yang gelap,

Iblis menginjak-injak dan menyakiti

umat manusia yang rusak.

Tuhan mengungkapkan kebenaran

dan singkapkan fakta tentang

cara Iblis m'rusak manusia yang ada di bumi.



Bait 4

Dengan memahami kebenaran,

dan mengetahui akar dunia yang jahat ini,

umat Tuhan benci naga merah besar

dan dengan teguh mengikut Tuhan.

Kami tanggalkan semua pengaruh gelap Iblis,

dan akhirnya mendapat kes'lamatan agung Tuhan.



Pra-refrain 2

Kristus akhir zaman ialah

keselamatan manusia,

Firman-Mu sangat berkuasa;

sepenuhnya mengalahkan musuh.

Firman-Mu ialah kebenaran, serta kehidupan,

dan dasar keberadaan diri manusia.

Kau membawa manusia

dan pimpin m'reka masuk ke dalam terang.

Dan Engkau memberi mereka

sebuah tempat tujuan yang luar biasa.



Refrain 2

Karya pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun,

karya ini t'lah berakhir.

Melalui inkarnasi-Nya,

Tuhan membawa kerajaan Kristus ke bumi.

Kerajaan Tuhan datang, Surya kebenaran terbit.

Umat Tuhan berkumpul,

berkumpul mengelilingi takhta-Nya,

memuji Tuhan dengan sepenuh hati s'lamanya.


189  O Tuhan, Hatiku Telah Menjadi Milik-Mu

1  Oh, Tuhan, semua firman-Mu adalah kebenaran. Penyingkapan firman-Mu memungkinkanku untuk melihat diriku dengan jelas. Meskipun aku dahulu meneriakkan kasihku kepada-Mu, mengabdi kepada-Mu, dan meninggalkan banyak hal demi Engkau, semuanya itu adalah untuk memperoleh berkat dan mahkota. Aku merasakan penyesalan yang luar biasa dalam hatiku, dan aku benar-benar hina karena membuat kesepakatan dengan-Mu. Penghakiman dan hajaran-Mu telah menyucikanku dan memangkas ketidakmurnian dari imanku. Oh, Tuhan! Hatiku telah menjadi milik-Mu. Aku sekarang tahu watak-Mu yang benar. Firman-Mu yang baik terukir dalam hatiku. Aku ingin mengasihi-Mu sampai kekekalan.

2  Oh, Tuhan, semua firman-Mu adalah kebenaran. Engkaulah yang menyucikan dan menyelamatkanku dengan firman-Mu. Aku mengalami begitu banyak didikan dan disiplin, begitu banyak pemangkasan dan penanganan, semua itu karena aku terlalu keras kepada dan memberontak. Meskipun hatiku teramat sakit, aku mengalami betapa nyata kasih-Mu. Melalui dihakimi, aku belajar untuk taat, dan aku ingin memenuhi tugasku untuk membalas kasih-Mu. Oh, Tuhan! Hatiku telah menjadi milik-Mu. Kebenaran-Mu sungguh nyata dan indah. Firman-Mu yang baik terukir dalam hatiku. Aku ingin mengasihi-Mu selamanya.

3  Oh, Tuhan, semua firman-Mu adalah kebenaran. Firman-Mu adalah dasar kehidupanku. Melalui aniaya, kesulitan, ujian, dan pemurnian, firman-Mu selalu bersamaku. Aku mengingat kenangan indah, tahun-tahun kesulitan dan kesakitan; keindahan-Mu selalu tinggal di dalam hatiku. Firman-Mu telah menyempurnakan imanku; aku tidak akan pernah lagi putus asa atau patah semangat. Oh, Tuhan! Hatiku telah menjadi milik-Mu. Hanya Engkaulah yang paling baik, yang paling indah. Firman-Mu yang baik terukir dalam hatiku. Aku ingin mengasihi-Mu sampai kekekalan.


190  Suara Hati dari Makhluk Ciptaan

I

Sering kali kuingin berseru lantang,

tapi rasanya tiada tempat yang tepat.

Sering kali kuingin bernyanyi dengan keras,

tapi rasanya tiada lagu yang tepat.

Sering kali kudamba mengungkapkan

kasih sayang dari makhluk ciptaan.

Aku mencari ke seluruh dunia,

tapi tak kutemukan kata-kata yang sesuai.

Tuhan Yang Mahakuasa,

Engkaulah kasih di hatiku.

Hatiku berdegup, tanganku menari,

memuji kedatangan-Mu ke dunia ini.



II

Manusia berasal dari debu,

tanpa kehidupan apa pun.

Tuhan ciptakan manusia, dan Dia beri mereka napas hidup

agar m’reka dapat bertahan hidup di bumi.

Betapa menyedihkan Iblis t'lah rusak manusia,

hingga hilang nalar dan hati nuraninya.

Dari generasi ke generasi,

mereka telah jadi bejat hingga saat ini.

Tuhan Yang Mahakuasa,

Engkaulah kasih di hatiku.

Aku debu, tapi dapat lihat wajah mulia-Mu.

bagaimana mungkin ku tak sujud menyembah-Mu?



III

Tuhan ciptakan manusia dan kasihi mereka,

maka Dia jadi daging lagi 'tuk s'lamatkan mereka.

Dia t'lah tanggung hinaan dan s'gala macam penderitaan,

dan t'lah rasakan s'gala manis dan pahitnya hidup,

agar manusia dapat dibawa ke suatu

tempat tujuan yang indah.

Kes'lamatan yang begitu besar ini telah datang pada kita,

bagaimana mungkin kita tak bersyukur pada-Nya tanpa henti?

Tuhan Yang Mahakuasa,

Engkaulah kasih di hatiku.

Aku dirusak sangat dalam, kini kau s'lamatkanku,

bagaimana mungkin ku tak sujud menyembah-Mu?



IV

Kini ku dis'lamatkan dan tempuh jalan yang benar,

semua kar'na kasih karunia dan berkat Tuhan.

Ku nikmati firman Tuhan, alami penghakiman-Nya,

aku mengenal kebenaran dan kekudusan-Nya.

Tanggung s'gala penganiayaan, pend'ritaan, kesengsaraan,

aku sadar hanya Tuhan yang terindah.

Alami pekerjaan Tuhan, ku ditahirkan,

dan akhirnya ku hidup dalam t'rang.

Tuhan Yang Mahakuasa,

Engkaulah kasih di hatiku.

Tunduk pada pengaturan-Mu, penuhi maksud-Mu,

ku takkan lagi pilih apapun 'tuk diriku sendiri.


191  Keserupaan Orang yang Mengasihi Tuhan

1  Mereka yang mengasihi Tuhan itu orang benar, hati mereka jujur dan murni. Mereka ikuti Kristus sepenuh hati tanpa ragu atau syarat. Mereka yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan lapar dan haus akan kebenaran. Mereka mengasihi kebenaran, menghargai firman Tuhan, dan bergantung pada firman Tuhan untuk hidup.

2  Mereka yang mengasihi Tuhan menaati Dia, mereka baik dan manusiawi dengan sepenuh hati. Mereka tidak pernah kerjakan tugas asal-asalan, mereka memikirkan kehendak Tuhan dalam segala hal. Mereka yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan berbagi pikiran dan kepedulian Tuhan. Mereka mengorbankan diri dengan setia, dan bertahan dalam penderitaan tanpa mengeluh, tak pedulikan upah.

3  Mereka yang mengasihi Tuhan, takut akan Tuhan, mereka lakukan kebenaran, setelah memahaminya. Mereka menerima penyelidikan Tuhan dalam segala hal, mereka buku terbuka, mereka hidup dalam terang. Mereka yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan mencari kehendak-Nya dalam segala hal. Mereka punya prinsip dalam perkataan dan perbuatan, dan hidup dalam realitas kebenaran.

4  Mereka yang mengasihi Tuhan berbakti kepada-Nya, mereka bersaksi di hadapan ujian. Mereka lebih rela kehilangan nyawa daripada mengkhianati Tuhan. Mereka yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan berfokus untuk mengenal Tuhan. Mereka tunduk pada pengaturan-Nya tanpa mengeluh, hati mereka yang penuh kasih kepada Tuhan tak pernah berubah.

Mereka yang mengasihi Tuhan melakukan tugasnya dengan setia dan paling diberkati Tuhan. Mereka yang mengasihi Tuhan adalah orang jujur yang Tuhan kasihi. Mereka yang mengasihi Tuhan, menaati-Nya, mengikuti kehendak-Nya. Hanya mereka yang mengasihi Tuhan, layak atuk disempurnakan lewat penghakiman dan hajaran.


192  Tuhan Berkenan kepada Orang yang Mengasihi-Nya

I

M'reka yang kasihi Tuhan tunduk pada-Nya,

hidup di hadirat-Nya s'tiap hari.

Dapat bimbingan firman Tuhan,

ada ketenteraman, damai, dan kenikmatan.

Yang kasihi Tuhan hatinya jujur;

paham keb'naran, langsung men'rapkannya.

M'reka benar-benar pikirkan maksud Tuhan

lakukan tugas dengan baik 'tuk memuaskan-Nya.

Tuhan berkati m'reka yang mengasihi-Nya,

penghakiman dan hajaran-Nya s'lalu menyertai mereka.

Cari kebenaran, dapatkan penerangan,

watak rusak ditahirkan.

M'reka yang kasihi Tuhan berprinsip,

m'reka bersandar pada kebenaran dalam pandangan dan tindakan mereka.

Tak ada peraturan atau belenggu;

m'reka paham keb'naran dan telah dibebaskan.



II

M'reka yang kasihi Tuhan takut akan Dia,

t'rima pemeriksaan-Nya dalam s'gala hal,

berkoordinasi s'cara harmonis, melayani Tuhan,

hidup dalam kenyataan, miliki kesaksian.

Yang kasihi Tuhan setia pada-Nya;

alami ujian, iman m'reka kuat.

M'reka lepaskan masa depan dan nasibnya,

s'penuh hati kasihi Tuhan Yang Mahakuasa.

M'reka yang kasihi Tuhan sungguh bahagia,

lewat penghakiman, p'roleh kes'lamatan.

dapatkan firman Tuhan s'bagai hidup mereka,

mereka hidup dalam t'rang wajah-Nya.

M'reka yang kasihi Tuhan menyembah-Nya,

puji keb'naran dan kekudusan-Nya.

M'reka yang kasihi Tuhan miliki keb'naran,

m'reka 'kan s'lalu jadi saksi-Nya, memuliakan-Nya.


193  Kasih Tuhan

Bait 1

Di antara lautan manusia,

siapakah yang tahu

Tuhan menjadi daging di akhir zaman?

Dia berjalan di gereja-gereja,

berfirman, melakukan karya-Nya,

dalam diam mengungkapkan kebenaran.

Dia rendah hati dan tersembunyi.

Dia menanggung penghinaan hebat.

O Tuhan, Kau menjadi daging,

menderita banyak kesulitan,

semuanya demi keselamatan umat manusia.



Pra-refrain 1

Kenapa manusia menyangkal, menolak-Mu?

O Tuhan, kebenaran-Mu ialah jalan hidup yang kekal.

Firman-Mu ialah kebenaran, jalan dan hidup.

Firman-Mu ialah kasih dan berkat bagi manusia.



Refrain

Dengan mengalami penghakiman dan penderitaan hebat,

kita ditahirkan dan hidup seperti manusia sejati.

Penghakiman Tuhan ialah keselamatan

dan itulah berkat-Nya.

Tuhan layak atas kasih dan pujian kekal manusia.

Syukur atas kasih-Mu, syukur atas kasih-Mu,

syukur atas kasih-Mu, O Tuhan.



Bait 2

Di antara lautan manusia,

kita bagai sebutir pasir yang tak dipedulikan orang.

Kita hidup dalam dosa dan berjuang dengan kesakitan,

meraba-raba dalam kegelapan tanpa arah tujuan.

Tuhan-lah yang memperhatikan kita

dan yang mengangkat kita.

Kita telah dirusak oleh Iblis sampai ke akar kita,

cemar bagai kotoran dan sampah.



Pra-refrain 2

Namun, Tuhan tak meninggalkan kita,

sebaliknya Dia menghakimi, menghajar dan menyucikan,

membangkitkan hati kita yang mati rasa

kepada kasih sayang-Nya yang mendalam,

kasih sayang dan keindahan-Nya.



Refrain

Dengan mengalami penghakiman dan penderitaan hebat,

kita ditahirkan dan hidup seperti manusia sejati.

Penghakiman Tuhan ialah keselamatan dan

itulah berkat-Nya.

Tuhan layak atas kasih dan pujian kekal manusia.

Syukur atas kasih-Mu, syukur atas kasih-Mu,

syukur atas kasih-Mu, O Tuhan.



Bait 3

Dalam penghakiman firman Tuhan,

aku melihat bahwa umat manusia terlalu rusak.

Mereka semua menyangkal kedatangan Tuhan yang benar.

Mereka menentang Tuhan dan membenci kebenaran.

Firman Tuhan ialah terang sejati

yang menerangi dunia yang gelap.

Kita telah melihat terang hidup manusia

dan harapan akan keselamatan.



Refrain

Dengan mengalami penghakiman dan penderitaan hebat,

kita ditahirkan dan hidup seperti manusia sejati.

Penghakiman Tuhan ialah keselamatan dan

itulah berkat-Nya.

Tuhan layak atas kasih dan pujian kekal manusia.

Syukur atas kasih-Mu, syukur atas kasih-Mu,

syukur atas kasih-Mu, O Tuhan.


195  Tuhan Yang Mahakuasa, Yang Terindah

1  Tuhan yang Mahakuasa, Tuhan yang nyata, yang terindah! Engkau telah datang dari surga ke bumi, berinkarnasi sebagai manusia. Engkau hidup bersama dengan manusia, dan tidak ada yang pernah mengenal-Mu. Rendah hati dan tersembunyi, Kau ujarkan firman-Mu, datangkan jalan hidup abadi. Kau alami kesusahan dan penghinaan, semuanya untuk keselamatan manusia. Kau curahkan hidup-Mu bagi manusia, dan kami melihat betapa indahnya Engkau. Tuhan yang Mahakuasa, yang terindah! Di bumi, Engkaulah yang terindah, kami akan mengasihi-Mu selamanya.

2  Tuhan yang Mahakuasa, Tuhan yang nyata, yang terindah! Hati dan kasih-Mu melampaui dunia. Engkau hakimi dan hajar manusia, uji dan murnikan mereka dengan segala cara. Karya dan ucapan-Mu semuanya demi menyucikan dan menyelamatkan manusia. Engkau anugerahkan seluruh kebenaran kepada kami dan mencurahkan seluruh kasih-Mu. Penghakiman dan kasih-Mu telah benar-benar menaklukkan hati kami. Tuhan yang Mahakuasa, yang terindah! Di bumi, Engkaulah yang terindah, kami akan mengasihi-Mu selamanya.

3  Tuhan yang Mahakuasa, Tuhan yang nyata, yang terindah! Melalui penghakiman-Mu, kerusakan kami ditahirkan. Kami menghargai hikmat dan kemahakuasaan-Mu, dan kami tahu kebenaran dan kekudusan-Mu. Kami mengalami kasih-Mu, dan itulah yang paling sejati dan nyata. Engkau membayar harga yang begitu mahal untuk selamatkan kami. Engkau indah dalam segala hal, bagaimana mungkin kami ingin berpisah dari-Mu? Tuhan yang Mahakuasa, yang terindah! Di bumi, Engkaulah yang terindah, kami akan mengasihi-Mu selamanya.


196  Saat Kubangun dalam Kekaburan

1  Kulihat Firman menampakkan diri dalam rupa manusia dan Tuhan telah memperbarui surga dan bumi, mengakhiri enam ribu tahun kesukaran dan keresahan. Tuhan yang berinkarnasi menyatakan kebenaran, membawa terang bagi umat manusia. Tuhan yang bekerja untuk menyempurnakan manusia adalah kesempatan seumur hidup, aku sangat beruntung. Firman-Nya mengungkapkan, menghakimi, menghajar, dan menguak watak manusia yang rusak. Aku akhirnya tahu bahwa manusia telah kehilangan nurani mereka akibat perusakan Iblis. Sok suci, berbicara dengan fasih tentang moralitas, padahal mereka telah lama kehilangan kemanusiaan. Berakal busuk dan bertengkar dengan satu sama lain memperebutkan ketenaran dan keuntungan, mereka hidup dalam dosa.

2  Hati manusia yang jahat terlalu rusak untuk dilihat. Dengan sengaja merusak dan mengotori diri mereka sendiri, mereka sama sekali tak mengasihi diri sendiri. Di mana mereka dapat menemukan secercah integritas dan kehormatan mereka yang terakhir? Hati manusia terlalu bengkok dan penuh tipu daya, dan manusia tidak layak datang ke hadapan Tuhan. Dengan hati yang gundah, dan dengan rasa takut dan kesedihan, kuserahkan segenap hidupku di hadapan-Nya. Aku menghela napas karena baru sekarang aku tahu betapa sulitnya menjadi manusia. Aku terlalu rusak dan tidak dapat diselamatkan tanpa mengalami penghakiman dan penyucian. Aku terbangun dalam kekaburan, terlalu malu untuk memandang wajah Tuhan. Dicerahkan oleh penghakiman, seketika itu juga aku tahu bagaimana menjadi seseorang. Kebenaran dan hidup tidak datang dengan mudah, semua itu adalah kebaikan Tuhan. Mengenal keindahan Tuhan telah semakin membangkitkan kasihku kepada-Nya. Semoga aku dimurnikan dan ditahirkan agar aku dapat benar-benar mengasihi dan memuaskan Tuhan.


197  Seluruh Umat Manusia Datang Menyembah Tuhan

Bait 1

Kilat memancar dari Timur ke Barat.

Kristus akhir zaman datang

'tuk kerjakan karya-Nya di Tiongkok.

Dia telah ungkap kebenaran,

terang sejati t'lah muncul.



Refrain

Dia datang 'tuk bekerja di antara manusia,

semua manusia datang menyembah

Tuhan Yang Mahakuasa.



Bait 2

Semua rindu dan cari terang.

Umat pilihan datang ke hadapan takhta,

menyembah Tuhan Mahakuasa,

tersungkur di hadapan-Nya,

yang penuh dengan otoritas dan kemuliaan.



Refrain

Dia datang 'tuk bekerja di antara manusia,

semua manusia datang menyembah

Tuhan Yang Mahakuasa.

Dia datang 'tuk bekerja di antara manusia,

semua manusia datang menyembah

Tuhan Yang Mahakuasa.



Bait 3

Kita dengar suara Tuhan,

pandang wajah mulia-Nya,

saksikan perbuatan-Nya.

Firman-Nya taklukkan, tahirkan.

S'mua orang sujud dan menyembah-Nya.



Refrain

Dia datang 'tuk bekerja di antara manusia,

semua manusia datang menyembah

Tuhan Yang Mahakuasa.

Dia datang 'tuk bekerja di antara manusia,

semua manusia datang menyembah

Tuhan Yang Mahakuasa.



Bait 4

Kita saksikan hikmat, kuasa-Nya.

Firman-Nya hasilkan para pemenang.

Kita enggan jauh dari firman.

Sulit dipahami tapi b'ri sukacita.

Kita t'lah kembali ke terang.



Bridge

Datang menyembah-Nya,

kita tahu watak-Nya.

Kita puji indahnya kebenaran Tuhan.

Kita puji indahnya kekudusan Tuhan.



Refrain

Dia datang 'tuk bekerja di antara manusia,

semua manusia datang menyembah

Tuhan Yang Mahakuasa.

Dia datang 'tuk bekerja di antara manusia,

semua manusia datang menyembah

Tuhan Yang Mahakuasa.

Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Mahakuasa.


198  Kita Berkumpul Bersama di Gereja

Saling mengasihi s'bagai satu k'luarga. Ah… Ah…



Bait 1

Kita berkumpul bersama dalam gereja,

sekelompok orang yang cinta Tuhan,

makan dan minum firman-Nya,

bersekutu tentang kebenaran,



Refrain 1

hati kita penuh sukacita.

Masa lalu meninggalkan rasa bersalah dan sesal.

Kini kita saling memahami, hidup dalam kasih Tuhan.

Tanpa prasangka, halangan, atau jarak,

kita saling mengasihi s'bagai satu k'luarga.

Hati kita bersatu tanpa jarak. Ah… Ah…



Bait 2

Kita berkumpul bersama dalam gereja,

berkumpul dari segala arah.

Kita berbeda bahasa tetapi satu hati.



Refrain 2

Pengejaran kita sama dalam firman Tuhan.

Saling bersaksi tentang kasih-Nya,

berbagi p'ngalaman dan pengetahuan,

hidup dalam firman-Nya dan mengejar kebenaran.

Masa depan kita tanpa batas, penuh s'mangat dan terang.

Kita bekerja keras, kerja keras bersama. Ah… Ah…



Bait 3

Kita berkumpul bersama dalam gereja,

tapi segera akan berpisah.

Menyandang perintah-Nya dan misi kita,



Refrain 3

kita berpisah dan bersaksi untuk Tuhan.

Saat berkumpul, kita penuh sukacita dan tawa;

saat berpisah, kita saling memberi semangat.

Kasih Tuhan membangkitkan kesetiaan.

Kita b'rikan s'mua untuk esok yang lebih baik.

Mengikut Kristus dan mengabdikan diri pada Tuhan.


200  Pujilah Kehidupan yang Baru

Intro

Haleluya! Tuhan Mahakuasa!

Kami memuji-Mu!

Haleluya! Tuhan Mahakuasa!

Kami sembah Kau s'lamanya!



Bait 1

Kristus akhir zaman ungkap keb'naran

'tuk s'lamatkan, hakimi kita,

pimpin ke jalan yang b'nar,

kini, kuhidup m'ngasihi Tuhan.



Bait 2

Indahnya memahami keb'naran,

ku terbebas dari k'rusakan.

S'mua gagasan salah lenyap

dan aku tidak lagi berontak.



Bridge 1

Tak lagi berkelana,

tak lagi sengsara.

Rohku t'lah dibebaskan,

dan kumemuji Tuhan.

Kumemuji Tuhan.



Bait 3

Firman ialah keb'naran,

tahirkan watak rusak kita.

Kita di pesta, mengecap kasih Tuhan,

kukasihi Dia s'lamanya.



Bait 4

Saudara-saudari semua,

mari berkumpul bersama.

Sehati sepikir,

kita layani dan puji Dia.



Bridge 2

Siapa tak suarakan

hati dan kasihnya?

Kau menari, puji Dia,

aku bertepuk tangan.

Aku bertepuk tangan.



Bait 5

Lagu kita p'nuh kasih 'tuk Tuhan,

Tuhan Mahakuasa perbarui kita.

Kita tak lagi hidup bejat,

s'nangnya hidup di depan Tuhan!



Bait 6

M'lakukan keb'naran membebaskan kita;

p'nuhi tugas dan muliakan Tuhan.

Umat-Nya hidup baru,

m'ngasihi Dia, hidup dalam t'rang.



Bridge 3

Kita t'lah putuskan ikatan

dengan dunia dan k'luarga,

dan ikatan dengan daging.

B'tapa manis saling m'ngasihi!

B'tapa manis saling m'ngasihi!


202  Keinginan dari Hati untuk Bertobat

1  Melihat hari kemuliaan Tuhan yang semakin dekat, hatiku tak dapat menahan rasa sedih dan khawatir. Aku kembali memikirkan pemberontakan dan penentanganku terhadap Tuhan, rasa bersalah, kegelisahan, dan utang budi semakin besar dalam hatiku. Tuhan memilihku, jadi aku berpaling kembali kepada-Nya dan menghadiri perjamuan kerajaan. Ia dengan sungguh-sungguh mengajarkan kepadaku jalan yang harus kuambil, dan cara yang harus kupegang. Ia menasihatiku lagi dan lagi tapi aku tidak mengindahkannya. Aku belum memperoleh kebenaran, aku tidak layak menghadap Tuhan.

2  Selama bertahun-tahun dalam imanku, aku menganggap doktrin sebagai kenyataan, mempercayai bahwa bekerja keras adalah melakukan kebenaran. Aku kurang pengabdian dalam menunaikan tugasku, semuanya adalah kecerobohan dan tipu daya. Saat aku dipangkas dan ditangani, aku membuat-buat alasan dan membenarkan diriku sendiri. Tuhan mengaturkan orang dan segala hal untuk menyempurnakanku dan membantuku memperoleh kebenaran, tetapi aku tidak tunduk, apalagi mencari kebenaran. Aku dengan keras kepala menelusuri jalan kaum Farisi dan tidak tahu harus berpaling kembali. Dibenci oleh Tuhan, aku hidup dalam kegelapan, dalam hidup yang lebih buruk dari kematian.

3  Setiap firman penghakiman Tuhan mengguncang hatiku. Hatiku yang telah lama mati rasa baru mulai bangkit sekarang. Aku membenci diriku sendiri karena begitu keras hati dan tidak mengejar kebenaran. Hingga hari ini aku hidup dalam watak jahat belaka. Pekerjaan Tuhan menjelang akhir, Ia akan segera kembali ke Sion. Beriman tetapi tidak mampu memuaskan Tuhan benar-benar disayangkan. Aku benar-benar tidak layak menikmati firman-Nya, aku benar-benar berutang kepada Tuhan. Dapat mengabdikan jam-jam terakhir dalam hidupku kepada Tuhan adalah anugerah yang langka. Aku membulatkan tekad untuk mengejar kebenaran dan menghabiskan hidupku membalas kasih karunia Tuhan.


203  Semoga Engkau Selalu Tinggal di Hatiku

I

Kau di sisiku di musim semi dan gugur,

jalan denganku di musim dingin dan panas.

Melihat wajah-Mu yang kesepian, hatiku dipenuhi kesedihan.

Ku tak pernah pikirkan kesepian-Mu, tak pernah hibur kesedihan-Mu.

Aku, yang keras kepala tanpa pertobatan, berkali-kali menghadapi

nasihat-nasihat-Mu yang tulus.

Ku s'lalu buat-Mu terluka dan mengecewakan-Mu,

dan hanya setelah didikan-Mu ku p'roleh s'dikit kesadaran.

Ku tetap di dekat-Mu, tapi tak mampu tanggung beban-Mu;

mana mungkin orang yang tak punya pemahaman

tahu penderitaan-Mu?



II

Demi keinginanku, demi daging, kulupakan keb'naran, moralitas, dan keadilan.

Saat ku diliputi kesedihan, ku t'lah hancurkan hati-Mu.

Kau merasa sedih, tapi tak seorang pun yang paham.

Merintih kar'na d'rita di tengah k'rusakan, aku rakus buat tuntutan terhadap-Mu.

Siapakah yang berhati nurani dan nalar 'tuk berbagi kekhawatiran-Mu?

Dengan kasih berharga dan p'rasaan s'jati-Mu, hati-Mu paling baik.

Siapa yang bisa lebih indah dari-Mu, siapa yang bisa lebih terhormat dari-Mu?

Ku 'kan s'lalu dampingi-Mu, tak 'kan pernah tinggalkan sisi-Mu.

S'moga sukacita besar tampak di wajah-Mu, dan s'moga Kau s'lalu tinggal di hatiku.


204  Diciptakan oleh-Mu, Milik-Mu

Bait 1

Lewat pasang surut,

p'rubahan tak terhitung,

didera angin, hujan, kuikut langkah-Mu.

Derita ialah tempaan kasih.

Hatiku memuja-Mu dengan kasih abadi.



Bait 2

Musim datang silih berganti.

Pahit manis pun dialami.

Musim gugur berganti musim semi.

Banyak hal yang telah kulewati,

kutahu hati-Mu.



Bridge

Kau mend'rita saat datang ke dunia.

Didera angin, hujan, tiada yang iba.

Semua menolak, sangatlah menyakitkan.

Namun, hasrat hati-Mu tampak di firman-Mu.



Refrain

Firman kehidupan sirami

sampai ke lubuk hatiku.

Hatiku yang b'rubah baik, memuja-Mu.

Bilakah ku sehati dengan-Mu?

Kau ciptakanku dan aku milik-Mu.

Dosa kekal bila meninggalkan iman.

Kuusap air mata hati-Mu yang luka.

Kub'ri hatiku kepada-Mu 'tuk puaskan-Mu.



Bait 3

Ketika Kau pergi, kapankah kembali?

Perpisahan s'rasa bagai kematian.

Ku enggan berpisah, hatiku tercabik.

Kurindu Kau datang, m'lihat-Mu lagi.



Bait 4

S'mangat yang hancur

tak dapat kupendam.

Ku berlutut, sesal menusuk jiwa.

Sahabat yang jauh t'rasa dekat.

Persembahan kecil, kub'ri untuk-Mu

Saat bertemu, Kau tersenyum.



Refrain

Firman kehidupan sirami

sampai ke lubuk hatiku.

Hatiku yang b'rubah baik, memuja-Mu.

Bilakah ku sehati dengan-Mu?

Kau ciptakanku dan aku milik-Mu.

Dosa kekal bila meninggalkan iman.

Kuusap air mata hati-Mu yang luka.

Kub'ri hatiku kepada-Mu 'tuk puaskan-Mu.


205  Ratapan untuk Dunia yang Tragis

Bait 1

M'lewatkan hidup tanpa suatu tujuan.

Tahun-tahun pun berlalu seperti mimpi.

Sibuk mengejar ketenaran dan harta.

Hidup p'nuh dengan perkara daging.

Tiada yang ‘tuk keb'naran.



Bait 2

Masa muda t'lah hilang begitu saja.

Tak pikirkan pend'ritaan Tuhan atau keindahan-Nya.

Sekadar m'lewati hari-hari tanpa tujuan.

Tak satu hari pun hidup bagi Tuhan.

Tidak pernah membuat bibir Tuhan tersenyum.

Tak ada yang spesial, hampa.



Pra-refrain 1

Siapa yang telah m'ngerti hati Tuhan?

Siapa yang dapat berbagi hidup-mati dengan Tuhan?

Siapa yang menghargai perkataan-Nya?

Siapa t'lah s'rahkan dirinya buat Tuhan?



Refrain

Kapan bunga tak mekar di musim semi?

Kasih s'jati ada di bumi.

Suka dan duka, naik turun.

Lingkaran musim t'rus berputar.

Tuhan ditinggalkan tahun demi tahun.

Sungguh sebuah dunia yang tragis!



Bait 3

Manusia punya tempat istirahat.

Tapi tiada tempat Tuhan letakkan k'pala-Nya.

B'rapa banyak m'reka yang memb'rikan dirinya?

Dia telah kenyang m'nanggung dingin

dan pend'ritaan s'luruh dunia,

tapi tiada yang bersimpati.

Tuhan sibuk kar'na khawatirkan manusia,

Dia t'rus bekerja tanpa lelah.

Meski musim t'rus berganti,

Dia t'lah berikan semua bagi manusia.



Pra-refrain 1

Siapakah yang memikirkan tentang Tuhan?

Siapa yang pernah peduli akan kenyamanan-Nya?

Manusia banyak menuntut,

tapi tak pikirkan kehendak Tuhan.

M'reka nikmati k'luarga yang bahagia,

tapi m'ngapa buat Dia menangis?



Refrain

Kapan bunga tak mekar di musim semi?

Kasih s'jati ada di bumi.

Suka dan duka, naik turun.

Lingkaran musim t'rus berputar.

Tuhan ditinggalkan tahun demi tahun.

Sungguh sebuah dunia yang tragis!


206  Tuhan yang Nyata, Benar, dan Mahakuasa

Bait 1

Tuhan sejati, yang kekal,

Dia berfirman, ciptaan-Nya hidup.

 Firman-Nya jadi, Dia p'rintahkan jadi ada. 

Debu berubah menjadi manusia.

Dia p'lihara ciptaan-Nya.

Surga dan bumi penuh kehidupan.



Bait 2

Dia buat hukum, lakukan keajaiban.

Dia pimpin dan jaga manusia.

Namun, manusia menjadi jahat,

kotor dan rusak, tak layak dilihat.

Tuhan merendah dan mengampuni m'reka,

tinggalkan martabat, m'nanggung ketidakadilan.



Bridge 1

Setelah hidup keras tiga puluh tahun,

Dia menderita di kayu salib

dan pergi dengan tenang.

Darah-Nya yang berharga, Dia korbankan,

tebus manusia, b'ri cinta sejati.



Bait 3

Kilat t'lah muncul di Timur,

awan putih t'lah turun di Sinim.

Dipenuhi kebenaran,

Tuhan t'lah kembali ke dunia.

Yang Mahakuasa berinkarnasi.

Masuki zaman baru, bawa pekerjaan baru,

Dia berfirman 'tuk s'lamatkan, hakimi manusia.



Bait 4

Pemberontakan manusia dalam pikiran-Nya,

sedih dan benci di dalam hati-Nya.

Tangis berlinang darah, Dia bersabar sepenuhnya.

Siapa dapat hibur hati-Nya yang duka?

Marah tapi berb'las kasih, Dia membekali manusia,

bekerja, menunggu, dan memb'ri hati-Nya.



Bridge 2

Berapa kali bunga mekar dan mati?

Sekali lagi, angsa ke selatan dan kembali.

Daging-Nya yang tak bersalah dihina,

hati-Nya hancur hampir tak dapat diperbaiki.



Bridge 3

Dia menderita, tanpa tempat istirahat,

bekerja siang malam, lupakan makan dan tidur.

Ketulusan-Nya dibalas dengan tipuan,

dan firman-Nya dicemooh.



Outro

Dia kerjakan tugas dengan rendah hati.

Akhirnya, Dia dapatkan orang-orang

yang satu pikiran dan satu hati dengan Dia.

Dia kerjakan tugas dengan rendah hati.

Akhirnya, Dia dapatkan orang-orang

yang satu pikiran dan satu hati dengan Dia.

Keb'naran, kemahakuasaan terlihat dalam daging, 

Dia Tuhan Mahakuasa!


208  Menantikan Kabar Baik Tuhan

I

Dengan mata yang penuh kerinduan,

Engkau memanggil dengan mendesak.

Menghadapi manusia yang kejam,

Engkau mengungkapkan isi hati-Mu.

Demi hasrat tunggal-Mu, Kau menderita ketidakadilan yang sangat besar,

curahkan begitu banyak pemeliharaan dan harapan yang sungguh-sungguh.

Tak pernah mengajukan tuntutan yang berlebihan,

Kau dengan senang hati memb'rikan segalanya.

Disertai pend'ritaan dari pagi hingga malam,

Kau tanggung penganiayaan besar di antara manusia.

Siapa yang dapat sebanding dengan keindahan-Mu,

Sang Kekasih yang paling terhormat dan kudus.

Upaya perintisan-Mu yang hebat akan dipuji s'panjang zaman.



II

Aku jatuh ke dalam dosa, namun bangkit dalam terang.

Ku sangat ditinggikan oleh-Mu, betapa bersyukurnya aku.

Tuhan yang berinkarnasi menderita,

apalagi aku, manusia yang rusak, sudah s'pantasnya mend'rita!

Jika aku menyerah terhadap pengaruh kegelapan,

bagaimana aku bisa melihat Tuhan?

Setiap kali aku mengingat firman-Mu,

ku dipenuhi kerinduan kepada-Mu.

Setiap kali aku memandang wajah-Mu,

ku dipenuhi rasa bersalah dan hormat.

Bagaimana mungkin aku tega meninggalkan-Mu,

mencari apa yang disebut kebebasan?

Ku lebih memilih menanggung s'gala macam pend'ritaan,

'tuk menebus hati-Mu yang terluka.

Saat bunga-bunga bermekaran kembali,

ku 'kan dengarkan kabar baik-Mu.


209  Bangkit di Tengah Kegelapan dan Penindasan

1  Meskipun ditindas dan ditangkap oleh naga merah yang sangat besar, aku bahkan lebih bertekad untuk mengikut Tuhan. Aku melihat betapa jahatnya naga merah yang sangat besar itu; bagaimana ia dapat menoleransi Tuhan? Tuhan telah datang dalam daging—bagaimana mungkin aku tidak mengikut-Nya? Aku akan meninggalkan Iblis dan mengikut Tuhan. Di mana pun setan berkuasa, beratlah jalan percaya kepada Tuhan. Iblis mengejarku; tak ada tempat yang aman untuk tinggal. Percaya dan menyembah Tuhan ialah prinsip kebenaran. Setelah memilih untuk mengasihi Tuhan, aku akan setia sampai akhir. Tipuan setan sangatlah kejam, ganas, dan benar-benar hina. Iblis menindas aku, aku semakin yakin tentang Kristus. Aku tak akan pernah menyerah kepada Iblis atau hidup tanpa arti. Aku akan menanggung semua kesakitan dan hidup melewati malam-malam yang gelap. Untuk menghibur Tuhan, aku akan memberikan kesaksian yang berkemenangan dan mempermalukan Iblis.

2  Aku telah melihat kebenaran muncul; sekarang adalah malam gelap menjelang fajar. Di ambang kematian, setan datang untuk melayani Tuhan. Tuhan telah membentuk sekelompok pemenang dan memperoleh kemuliaan-Nya. Aku melihat hikmat Tuhan, dan aku memuji kebenaran-Nya. Aku menikmati kasih Tuhan, dan terlebih lagi, aku ingin memedulikan kehendak-Nya. Aku bersedia melakukan yang terbaik yang aku bisa untuk membalas Tuhan. Dengan kasih yang tulus bagi Tuhan, aku akan menyebarkan kabar baik-Nya. Aku akan setia sampai akhir, menjadi saksi untuk memuliakan Tuhan. Tak peduli bagaimana Tuhan memurnikan aku, aku bertekad untuk memuaskan dan bersaksi bagi Dia. Dengan kasih yang tulus bagi Tuhan, aku akan menyebarkan kabar baik-Nya. Aku akan setia sampai akhir, menjadi saksi untuk memuliakan Tuhan. Meskipun aku mungkin sangat menderita, aku rela mati demi memuaskan Tuhan.


210  Hati Tuhan Belum Tenang

1  Setelah merasakan kepahitan karena kerusakan daging, aku makin muak dan benci Iblis. Firman Tuhan singkapkan dan hakimiku dengan keras, kini kulihat jelas kebenaran kerusakanku. Dengan menerima penghakiman dan pemurnian Tuhan, aku disucikan, dan baru setelah itulah aku tahu bahwa mendapatkan kebenaran berarti memiliki kehidupan. Kulihat pekerjaan Tuhan atuk selamatkan manusia tidaklah mudah. Dengan hati nurani dan akal, ku harus taati Tuhan. Tuhan menanggung penghinaan untuk melakukan pekerjaan-Nya, dan Dia melakukannya untuk mendapatkan sekelompok orang yang mengasihi-Nya. Aku merasa bersalah dan mencela diri dalam hati; jika tidak kubalas kasih Tuhan, ku tidak layak disebut manusia. Tuhan menanti manusia atuk bertobat. Ku tidak bisa rendahkan diriku lagi dan hidup hampa. Aku belum dapatkan kebenaran atau hidup seperti manusia, bagaimana aku bisa menyerah begitu saja?

2  Pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, aku belum banyak berubah dalam watakku. Tanpa realitas kebenaran, bagaimana ku bisa berdiri teguh? Bagaimana ku bisa tenangkan pikiran Tuhan dan dapatkan kepercayaan-Nya? Aku tidak mencapai apa yang diminta Tuhan, bagaimana ku bisa puaskan Tuhan jika tidak lakukan kebenaran? Hati Tuhan belum tenang, ku harus hidup bagi Tuhan tuk balas kebaikan-Nya. Tuk puaskan hati Tuhan, kurela menderita kesakitan. Jika kukecewakan Tuhan, ku kan menyesal seumur hidup dan terlalu malu tuk menghadap-Nya. Sebagai manusia, ku harus berjuang dengan semua upayaku dan tak berontak atau dukakan Tuhan lagi. Kuingin selalu berbalik menuju kebenaran, tuk mengasihi dan mengabdi kepada Tuhan selamanya; hanya dengan kebenaran ku layak disebut manusia.


211  Hanya Kau yang Dapat Menyelamatkanku

Bait 1

Rendah hati dan tersembunyi,

Kau berfirman 'tuk meny'lamatkan manusia,

menyertai kami dalam masa sukar.

Kaukasihi manusia s'bagai darah daging-Mu.

Dan Kau layak dikasihi manusia.

Penghakiman dan hajaran-Mu,

keduanya 'tuk kes'lamatan manusia.

Kauhujani kami dengan hidup.



Pra-refrain 1

Hati-Mu teramat indah,

Kau sungguh benar dan layak dipuji.



Refrain

Firman-Mu taklukkanku, hakimi, murnikanku.

Hanya Kau yang dapat selamatkanku.

Kau memangkas, menguji, menyucikanku.

Kau yang dapat sempurnakanku, hanya Kau.



Bait 2

Kau memimpin manusia dengan firman-Mu,

Kaulah penopang kami.

Kau mend'rita lebih dulu,

jadi t'ladan 'tuk manusia;

Kau setia dan layak dikasihi.

Engkau mengerti k'lemahan manusia, manusia.

Firman-Mu tak pernah terlupakan,

tak pernah terlupakan.



Pra-refrain 2

Firman-Mu s'lalu menyertaiku

di jalan yang sukar,

hatiku t'rasa manis.



Refrain

Firman-Mu taklukkanku, hakimi, murnikanku.

Hanya Kau yang dapat selamatkanku.

Kau memangkas, menguji, menyucikanku.

Kau yang dapat sempurnakanku.

Kasih-Mu berharga, kasih-Mu yang terindah.

Kaub'ri kasih sayang-Mu kepada manusia.



Bridge

Bila kupercaya tapi tak b'roleh perkenan-Mu,

seumur hidup ku 'kan m'nyesal.

Bila kupercaya tapi tak mengasihi-Mu,

apakah aku manusia?

Hah, hah, hah, hah.



Refrain

Firman-Mu taklukkanku, hakimi, murnikanku.

Hanya Kau yang dapat selamatkanku.

Kau memangkas, menguji, menyucikanku.

Kau yang dapat sempurnakanku.

Kasih-Mu berharga, kasih-Mu yang terindah.

Kaub'ri kasih sayang-Mu kepada manusia.



Outro

Hanya Kau yang bisa s'lamatkan, sempurnakanku.


212  Tidak Ada Hati yang Lebih Baik dari Hati Tuhan

1  Setelah memilih untuk mengasihi Tuhan, aku akan tunduk pada ujian apa pun yang Dia berikan kepadaku. Walau merasa sedikit sedih, aku tidak mengeluh. Karena watak rusaknya, manusia layak penghakiman dan hajaran. Firman Tuhan ialah kebenaran; aku tidak boleh salah menafsirkan kehendak-Nya. Saat merenung, aku sering menemukan terlalu banyak ketidakmurnian; jika aku tak berusaha, aku tak dapat disempurnakan. Walau banyak kesulitan saat ini, menikmati kasih Tuhan merupakan suatu kehormatan. Melalui kesulitan, aku belajar ketundukan. Tidak ada hati yang lebih baik dari hati Tuhan.

2  Bersama dengan Tuhan siang dan malam, aku menyadari betapa Dia patut dikasihi. Melalui penyingkapan dan penghakiman firman-Nya, kulihat kebenaran tentang kerusakanku. Melalui pengawasan Tuhan, tersingkap bahwa aku sangat memberontak. Aku membuka hatiku untuk persekutuan, dan mendapatkan pemahaman yang jelas tentang kebenaran. Ku takut ku akan menyinggung watak Tuhan; aku memperingatkan diriku sendiri untuk tidak memberontak lagi dan lebih menyakiti-Nya. Walau banyak kesulitan, ku bahagia dapat kasih Tuhan. Aku harus berusaha mendapatkan semangat seperti semangat Petrus. Tidak peduli bagaimana Tuhan menerima kasihku, satu-satunya keinginanku adalah untuk memuaskan-Nya. Walau banyak kesulitan saat ini, menikmati kasih Tuhan merupakan suatu kehormatan. Melalui kesulitan, aku belajar ketundukan. Tidak ada hati yang lebih baik dari hati Tuhan.


213  Aku Akhirnya Bisa Mengasihi Tuhan

Bait 1

Kasih-Mu tulus, murni; hati-Mu baik, jujur,

Kau jadi daging 'tuk s'lamatkan manusia.

Kau rendah hati dan tersembunyi.

Kau begitu tak terselami.

Aku mengikuti-Mu, gemetar ketakutan;

firman-Mu b'ri penghiburan.

Kau bersamaku di masa sulit,

firman penghakiman s'lamatkanku.



Refrain 1

Akhirnya ku kasihi-Mu;

siang malam ku bersama-Mu, kini ku paham k'hendak-Mu.

S'makin kulihat betapa indahnya Engkau,

s'makin ku kenal Kau, ya Tuhan.

Kau bersamaku, dan aku beroleh banyak;

aku sering terpukau.

Kau berikan semua kasih-Mu;

bersama-Mu begitu berharga.



Bait 2

Kasih-Mu m'nyadarkan, menginspirasiku;

ku ingin s'lalu kasihi-Mu.

Kau pakai firman-Mu 'tuk hakimiku,

selamatkanku dari Iblis.

Ku alami kasih-Mu; ku paham keb'naran,

hormati-Mu dari lubuk hati.

Pemurnian dekatkanku kepada-Mu,

ku janji 'kan bersaksi 'tuk muliakan-Mu.



Refrain 2

Ku t'lah mengikuti-Mu, b'roleh kebenaran,

dan jalan s'makin terang.

Melihat watak-Mu yang benar dan suci,

ku kenal Kau, Tuhan Mahakuasa.

Berkat rahmat-Mu, aku diselamatkan;

tak henti ku bersyukur.

Menerapkan firman-Mu, ku hidup dalam t'rang,

dan berupaya lebih keras mengasihi-Mu.



Refrain 3

Ku t'lah mengikuti-Mu, b'roleh kebenaran,

dan jalan s'makin terang.

Melihat watak-Mu yang benar dan suci,

ku kenal Kau, Tuhan Mahakuasa.

Berkat rahmat-Mu, aku diselamatkan;

tak henti ku bersyukur.

Menerapkan firman-Mu, ku hidup dalam t'rang,

dan berupaya lebih keras mengasihi-Mu.


214  Siapa yang Peduli akan Hati Tuhan

Ⅰ

Setan sangat bengis, bumi dalam keg'lapan.

Tuhan muncul, berkarya dan dianiaya,

ungkap keb'naran, tapi Dia ditolak zaman,

tiada tempat bernaung, Dia tanggung aib.

Pasukan musuh agamawi hakimi, fitnah Dia.

Kemalangan Yesus terulang lagi.

Tak kenal Tuhan, m'reka salibkan Dia lagi.

M'reka kejam, lebih jahat dari zaman Yesus.

Tuhan lakukan karya besar, tapi tak dimengerti.

Tuhan sedih, siapa peduli akan hati-Nya?

Manusia sangat b'rontak; bencana 'kan datang.

Firman-Nya 'kan digenapi, Iblis binasa.



Ⅱ

Banyak orang percaya, s'dikit yang kenal Tuhan.

Kami bersaksi, ke mana pun kami pergi

tapi itu 'tak mudah dan bawa kemalangan.

Orang-orang tolak dan mengusir kami.

Air mata mengalir, hati hancur kar'na duka.

Jalan salib b'gitu berat, p'nuh darah dan air mata.

Berhala melimpah, hamba jahat bahayakan orang.

Banyak orang dikenal percaya Tuhan tapi ikuti gembala palsu.

Tuhan lakukan karya besar, tapi tak dimengerti.

Tuhan sedih, siapa peduli akan hati-Nya?

Manusia sangat b'rontak; bencana 'kan datang.

Firman-Nya 'kan digenapi, Iblis binasa.

Mana pencari Tuhan? Yang kasihi Dia?

Dia mengetuk pintu, tapi tertutup rapat.

Dia banyak mend'rita 'tuk s'lamatkan manusia.

Dia bekerja sebarkan kasih 'tuk manusia.

Tuhan lakukan karya besar, tapi tak dimengerti.

Tuhan sedih, siapa peduli akan hati-Nya?

Manusia sangat b'rontak; bencana 'kan datang.

Firman-Nya 'kan digenapi, Iblis binasa.


216  Kita Harus Selalu Tenang di Hadapan Tuhan

Bait 1

Bila hadapi kegagalan,

carilah kehendak Tuhan,

sampaikan k'lemahan kita,

cari t'rus keb'naran-Nya.



Bait 2

Hadapi ujian,

berdiam di hadapan Tuhan,

baca firman, mengerti keb'naran-Nya,

b'nahi p'langgaran kita.



Pra-refrain

Jiwa kita gembira, kita sembah Dia.



Refrain

Tenang di hadapan-Nya, p'riksa diri kita.

Jangan sakiti hati Tuhan

dengan memuaskan daging kita.

Tenang di hadapan-Nya, di hadapan Tuhan.

Hidup oleh keb'naran-Nya.

Puaskan Tuhan dengan kesaksian dalam ujian.

Tenang di hadapan-Nya.

Tenang dan p'riksa diri di hadapan-Nya.



Bait 3

Biarpun kita t'lah melanggar,

kita harus mengasihi-Nya.

S'lama kita bertobat,

pasti dapat rahmat Tuhan.

Kita harus kejar keb'naran

dan bersaksi bagi Tuhan.

Ini tugas kita yang harus dikerjakan.



Pra-refrain

Jiwa kita gembira, kita sembah Dia.



Refrain

Tenang di hadapan-Nya, p'riksa diri kita.

Jangan sakiti hati Tuhan

dengan memuaskan daging kita.

Tenang di hadapan-Nya, di hadapan Tuhan.

Hidup oleh keb'naran-Nya.

Puaskan Tuhan dengan kesaksian dalam ujian.

Tenang di hadapan-Nya.

Tenang dan p'riksa diri di hadapan-Nya.



Outro

Hidup oleh keb'naran-Nya.

Puaskan Tuhan dengan kesaksian dalam ujian.

Tenang di hadapan-Nya.

Tenang dan p'riksa diri di hadapan-Nya,

di hadapan-Nya.

Tenang di hadapan-Nya.

Tenang dan p'riksa diri di hadapan-Nya.


217  Mencari Sahabat Karib

Bait 1

Kau t'lah lama bekerja di taman,

menanam kasih-Mu dalam-dalam.

Kau bayar s'mua harga,

mencari sahabat karib.

Kau t'lah lama mencari,

tanam banyak kasih s'jati.

Siapa yang tahu d'rita-Mu?

Tak s'orang pun menghibur-Mu.



Refrain

Kurindu mengasihi-Mu,

dan ku 'kan t'ladani s'mangat dari Petrus.

Ku 'kan lakukan kehendak-Mu seumur hidup,

mengikut-Mu s'lalu seg'nap hati.



Bait 2

Hari-Mu akan seg'ra tiba,

kami berjuang sekuat tenaga.

Kami ingin jadi sahabat karib-Mu,

lewati angin dan hujan.

Sang Tuan 'kan seg'ra tinggalkan taman,

para hamba hancur hati,

s'bab tidak dapat membalas harga

yang t'lah Dia bayar.



Refrain

Kurindu mengasihi-Mu,

dan ku 'kan t'ladani s'mangat dari Petrus.

Ku 'kan lakukan kehendak-Mu seumur hidup,

mengikut-Mu s'lalu seg'nap hati.



Bridge

Hati-Mu masih belum terhibur,

dan s'mua orang dipenuhi kecemasan.

Ku takut tak mengasihi-Mu cukup dalam,

tak b'rani kulalai s'dikit pun.



Refrain

Kurindu mengasihi-Mu,

dan ku 'kan t'ladani s'mangat dari Petrus.

Ku 'kan lakukan kehendak-Mu seumur hidup,

mengikut-Mu s'lalu seg'nap hati,

seg'nap hati, seg'nap hati.


218  Nyanyian Keterikatan Sepenuh Hati

1  Dialah Tuhan yang berinkarnasi. Semua yang Dia katakan, lakukan, ialah kebenaran. Kusukai kebenaran-Nya, hikmat-Nya. Melihat-Nya, menaati-Nya, itulah berkat sejati. Kasih dan hati-Nya telah menaklukkan aku. Sekarang ku mengejar-Nya, tak lagi cari yang lain. Aku bersaksi bagi-Nya, dan meski aku menderita, ada kemanisan di dalam hatiku. Aku mengasihi-Nya dan setia kepada-Nya, Kekasihku.

2  Aku telah memberikan kasihku kepada-Nya, dan aku penuh dengan sukacita. Beri semua, hidup bagi-Nya, adalah hidupku. Bisa melayani dan mengasihi Dia adalah kehormatan. Tuhan menghendaki kita memberitakan dan menjadi saksi bagi-Nya. Ku pikir yang Dia pikir, peduli yang Dia peduli, ingat hati-Nya. Perkenanan-Nya dan kepuasan-Nya adalah yang kurinduan. Ku akan jadi hamba di rumah Tuhan dan penuhi tugasku. Bersaksi dan beri kemuliaan bagi-Nya adalah benar-benar terberkati. Kasih dan hati-Nya telah menaklukkan aku. Sekarang ku mengejar-Nya, tak lagi cari yang lain. Aku bersaksi bagi-Nya, dan meski aku menderita, ada kemanisan di dalam hatiku. Aku mengasihi-Nya dan setia kepada-Nya, Kekasihku.


220  Kita adalah Saksi-saksi bagi Kristus Akhir Zaman

I

Saat mendengar suara Tuhan, kita diangkat ke hadapan-Nya.

melihat firman-Nya adalah kebenaran dan hati kita t'lah ditaklukkan.

Lewat penghakiman dan hajaran, kerusakan kita pun ditahirkan.

Kita percaya dengan teguh Tuhan itu keb'naran,

kita ikuti langkah kaki-Nya dari dekat.

D'rita s'gala macam penganiayaan dan kesulitan,

firman Tuhan yang s'lalu membimbing kita.

Kita alami banyak kasih Tuhan, ikut Tuhan dengan tekad baja.

Kita jalani ujian, kesengsaraan, pemurnian,

b'rikan kesaksian kemenangan 'tuk muliakan Tuhan,

melihat bahwa Surya kebenaran t’lah muncul;

kita semua adalah saksi Tuhan.



II

Tuhan berinkarnasi 'tuk s'lamatkan manusia dan Dia d'rita s'gala macam penghinaan.

Dia d'rita penolakan, tanggung kesalahpahaman tanpa keluh atau sesal.

Kita s'perti debu, tapi diangkat oleh-Nya,

p'roleh k'benaran dan hidup, sungguh kasih besar Tuhan,

t'rapkan jadi orang jujur, hidupi kes'rupaan manusia,

lakukan tugas dengan baik 'tuk balas kasih Tuhan.

'Tuk sebarkan dan bersaksi tentang Injil Kerajaan,

kita persembahkan kesetiaan 'tuk puaskan Tuhan.

Apa pun kesulitannya, kita takkan mengeluh;

hanya b'rusaha s'genap hati dan pikiran 'tuk kasihi Tuhan.

Kita jalani ujian, kesengsaraan, pemurnian,

b'rikan kesaksian kemenangan 'tuk muliakan Tuhan,

melihat bahwa Surya kebenaran t’lah muncul;

kita semua adalah saksi Tuhan.


221  Bertekad untuk Dengan Setia Memuaskan Tuhan

1  Kulihat hari Tuhan memperoleh kemenangan semakin dekat. Mengingat masa laluku, hatiku merasa begitu menyesal. Aku begitu memberontak dalam hubunganku dengan Tuhan, sehingga aku ditinggalkan dengan kenangan yang tak tertahankan. Aku membenci diriku sendiri karena terlambat menyadari, aku merasa bersalah telah gagal membalas kasih Tuhan. Tidak satu pun yang kulakukan yang berkenan kepada Tuhan; jadi bagaimana aku bisa memiliki rasa damai dan sukacita di hatiku? Tuhan menjadi daging untuk bekerja di dunia, untuk hidup bersama manusia dan berbagi penderitaan mereka. Begitu berartinya manusia mengasihi Tuhan, aku hanya membenci diriku sendiri karena tidak memiliki hati nurani atau akal sehat. Aku merasa begitu berutang kepada Tuhan karena telah gagal mengasihi-Nya dengan tulus.

2  Kunikmati begitu banyak kasih Tuhan, hatiku mendambakan untuk bisa membalas Tuhan secepatnya. Namun sifat asliku memberontak dan aku tidak melakukan kebenaran, aku telah melewatkan banyak kesempatan untuk disempurnakan. Aku hanya punya rasa bersalah dan penyesalan, aku semakin membenci dan muak dengan diriku sendiri. Kulihat bahwa aku tidak punya realitas kebenaran, dan aku begitu serampangan dalam melaksanakan tugasku. Hatiku gelisah, air mataku pahit, aku sangat merasa bahwa aku tak dapat menghadap Tuhan. Dengan menghitung kasih karunia Tuhan secara cermat, aku melihat betapa baik dan indahnya Tuhan. Tuhan membayar harga yang begitu besar untuk menyelamatkanku, jadi kenapa aku tidak bisa membalas kasih-Nya? Meskipun aku belum benar-benar membuang kerusakanku, aku akan berupaya sebaik mungkin untuk mengejar kebenaran. Di penghujung jalan, kuingin dengan setia memuaskan Tuhan.


223  Orang-orang Kudus Berkemenangan

1  Kristus akhir zaman menyatakan kebenaran, menghakimi, dan menahirkan manusia. Kita telah mendengar suara Tuhan dan kembali ke hadapan-Nya. Firman Tuhan menunjukkan kemahakuasaan-Nya, membangkitkan dan menaklukkan kita. Apa pun gangguan, halangan, atau serangan dari kekuatan jahat Iblis, kita telah memastikan bahwa Kristus adalah kebenaran, dan hidup, kita bertekad mengikuti Tuhan!

2  Di dalam sarang Iblis yang gelap, hati dan tubuh kita disiksa, darah dan air mata mengalir. Di saat genting, kita berseru kepada Tuhan, dan firman Tuhan membimbing kita melewati masalah kita. Kita melihat kemahakuasaan dan hikmat Tuhan, dan kasih kita kepada-Nya diperkuat. Kita memberikan hidup kita untuk setia kepada Tuhan, dan tidak pernah menyerah kepada Iblis seperti Yudas. Mengalami ujian dan pemurnian, kita memberi kesaksian yang baik dan nyaring bagi Tuhan.

3  Tuhan telah menciptakan sekelompok pemenang, Dia telah mengalahkan Iblis dan mendapatkan kemuliaan penuh. Pekerjaan Tuhan yang besar telah diselesaikan dan Dia mulai menurunkan bencana dan menghancurkan si naga merah besar. Tuhan yang benar memberi upah orang yang baik dan menghukum orang yang fasik, watak-Nya telah sepenuhnya diungkapkan. Orang-orang kudus telah menang, kerajaan Kristus telah datang ke dunia, dan kebenaran berkuasa. Kita memuji kebenaran dan kemahakuasaan Tuhan. Kekal pujian kita kepada nama Tuhan Mahakuasa yang kudus!


224  Tuhan Ada dalam Hatiku

Bait 1

Jalan m'ngabarkan Injil p'nuh naik turun,

aku memikirkan-Mu,

dan aku sering berdoa kepada-Mu.

M'renungkan firman, m'lihat kasih-Mu

membuat jiwaku tenteram, oh.

Untuk menjadi saksi bagi-Mu,

aku m'nanggung banyak penghinaan.

Namun, kujadi lebih m'ngerti b'tapa indah Kau Tuhan.



Refrain

Mengikuti Engkau,

aku akan terus berjalan maju sampai akhir.

Saat Engkau mengubah wujud-Mu,

kami 'kan m'nyambut kedatangan-Mu kembali,

kami 'kan m'nyambut kedatangan-Mu kembali.



Bait 2

Firman-Mulah yang t'lah memeliharaku

dan yang memb'riku hidup s'bagai manusia.

Hatiku dip'nuhi dengan sukacita

saat memikirkan kasih-Mu,

dan s'luruh tubuhku dip'nuhi kekuatan.

Kutinggalkan s'mua dan mengorbankan diri untuk-Mu.

Tuhan, Kaulah yang m'ninggikanku.



Refrain

Mengikuti Engkau,

aku akan terus berjalan maju sampai akhir.

Saat Engkau mengubah wujud-Mu,

kami 'kan m'nyambut kedatangan-Mu kembali,

kami 'kan m'nyambut kedatangan-Mu kembali.



Bait 3

K'sulitan dan s'lalu dalam kesibukan

tak membuatku mend'rita, s'bab Kau besertaku.

Meski ku tak m'lihat wajah-Mu,

hatiku tetaplah mengasihi-Mu, dan Kau dalam hatiku.

Kasih-Mu telah mengakar kuat dalam hatiku

dan aku akan s'lamanya setia kepada-Mu.



Refrain

Mengikuti Engkau,

aku akan terus berjalan maju sampai akhir.

Saat Engkau mengubah wujud-Mu,

kami 'kan m'nyambut kedatangan-Mu kembali,

kami 'kan m'nyambut kedatangan-Mu kembali,

kami 'kan m'nyambut kedatangan-Mu kembali,

kami 'kan m'nyambut kedatangan-Mu kembali.


225  Kasih Tuhan Dipuji untuk Selama-lamanya

Bait 1

Apakah yang Kauminta saat m'nanggung penghinaan?

Untuk siapa Kau bekerja keras serta khawatir?

Pontang-panting melakukan kehendak Tuhan,

hanya ini yang Kau pikirkan.



Refrain 1

Dalam sarang harimau,

Kauungkapkan keb'naran 'tuk s'lamatkan manusia,

m'nanggung penolakan dan fitnah dengan diam.

Kasih-Mu dipuji, selamanya, s'lama-lamanya.



Bait 2

Rendah hati dalam bicara

dan di dalam bekerja, Kau tak tonjolkan diri.

Kau teladan bagi manusia, mend'rita dengan m'reka,

m'rasakan kesakitan

tanpa ada keluh dan sesal.



Refrain 2

Kau memberi jalan hidup yang kekal kepada manusia.

Firman-Mu dan karya-Mu menyatakan kasih.

Kasih-Mu dipuji, selamanya, s'lama-lamanya.



Bait 3

Untuk menyucikan dan s'lamatkan manusia,

Kau t'lah bayar s'tiap harganya.

Kaupedulikan hidup manusia.

Kau berupaya dengan keras, sampai hati-Mu hancur.



Refrain 3

Kau t'lah mend'rita hinaan, ditinggalkan oleh zaman.

Kau m'nanggung kesukaran yang sangat b'rat

demi s'lamatkan manusia.

Kasih-Mu dipuji, selamanya, s'lama-lamanya.



Bait 4

Manusia angkuh dan pemb'rontak,

m'reka sering menyakiti-Mu.

Dengan p'nuh kesabaran,

Kaulakukan yang terbaik 'tuk s'lamatkan m'reka.

Tiada tempat istirahat, Kau tetap pedulikan m'reka.



Refrain 4

Firman-Mu menyirami dan mem'lihara manusia,

menghakimi dan m'nguji m'reka,

agar b'roleh hidup dan akhir yang baik.

Kasih-Mu dipuji, selamanya, s'lama-lamanya.


226  Pertobatan

Bait 1

Maksud yang baik dan saran akhir zaman

bangunkan manusia dari tidurnya.

Kenangan pahit dan noda

menyiksa nuraniku.

Dalam bingung, aku berdoa.



Bait 2

Tangan di dada, ku bertobat.

Kau Tuhan sangat baik,

tapi kutipu dengan kasih palsu.

Jiwa jahatku tak kenal kata penyesalan.

Hidup dalam dosa tanpa takut.



Refrain 1

Tak p'duli apa yang Kau rasakan.

Hanya ingin anug'rah-Mu.

Risau dan m'ngasihani diri, menyesal,

tapi ku tak dapat berhenti.

Menipu diri sukar 'tuk ditutupi.



Bait 3

Tak tahu bahwa Kau setia dan benar,

ku sungguh cari jalan keluar.

Bencana telah tiba,

siapakah yang sanggup menahan-Mu?

Yang tertinggal hanyalah desah dan sesal.

Hidup berdosa dan rusak.



Refrain 2

Rasa bersalah p'nuhi hatiku.

Firman tulus masih di dalamku.

Kubenci betapa rendahnya aku.

Bertangan kosong, kujumpa firman-Mu.

Terlalu malu 'tuk m'lihat-Mu. Oh…


227  Bagaimana Memulihkan Keselamatan yang Hilang

Bait 1

Kau tanya b'rapa lama ku 'kan ikut-Mu;

ku 'kan b'ri masa mudaku dan mengiring-Mu.

Bisikan dari dalam hatiku

guncangkan bumi dan gunung.



Bait 2

Ku t'lah bersumpah sambil menangis,

tapi tak tahu kemunafikanku.

Seiring waktu, p'rasaan berubah,

dan sumpahku menjadi dusta.



Refrain 1

Saat bertemu, kumelawan-Mu.

Tak tahan kuingat kenangan ini.

Ku tak setia mengabdi lebih menyakiti-Mu,

lebih menyakiti-Mu.



Refrain 2

Kupaham b'tapa kecil yang kub'ri.

Membalas budi-Mu hanya kata hampa.

Terbangun dari mimpiku, aku cemas.

Bagaimana pulihkan kes'lamatan?



Bait 3

Tahun berlalu, sedikit kudapat.

Siapa yang tahu penyesalanku?

Kau t'lah bekerja keras untukku,

tapi ku tak bersyukur.



Refrain 3

Sibuk ke sana, kemari,

tak terhubung dengan hati-Mu.

Kita bersua, ku tak k'nal-Mu,

bertambahlah penyesalanku,

bertambahlah penyesalanku.



Refrain 4

Kupaham b'tapa kecil yang kub'ri.

Balas budi-Mu hanya omong kosong.

Terbangun dari mimpiku, aku cemas.

Bagaimana pulihkan kes'lamatan?

Bagaimana pulihkan kes'lamatan?


228  Engkau adalah Hidup Sejatiku

Bait 1

Dengan wajah pucat pasi, aku kesepian dan sedih.

Di hadapan-Mu, tapi t'rasa jauh,

sebab kita orang asing.

Martabat bersinar m'lalui wajah-Mu yang baik.

Hati-Mu baik dan lembut.

Ketidakterbatasan-Mu tak terlukiskan.

Semua tak dapat c'ritakan s'luruh perbuatan-Mu.



Refrain

Kau hidup sejatiku, satu-satunya.

Firman-Mu ialah dasar k'langsungan hidupku.

Kau keb'naran, jalan, dan hidup.

Kau satu-satunya kes'lamatan.

Kau hidup sejatiku. Oh, Kau hidup sejatiku.



Bait 2

Kau t'lah memb'riku napas hidup.

Firman-Mu buat rohku kaya.

Hatiku berlimpah rasa syukur.

Kau barui s'luruh diriku.

Semua milik-Mu berharga bagiku,

harta tak dapat gantikan,

jarak tak membuatku melepaskannya.

Ini rahasia hatiku.



Refrain

Kau hidup sejatiku, satu-satunya.

Firman-Mu ialah dasar k'langsungan hidupku.

Kau keb'naran, jalan, dan hidup.

Kau satu-satunya kes'lamatan.

Kau hidup sejatiku. Oh, Kau hidup sejatiku.



Bridge

Di malam dingin, kurasakan hangat-Mu.

Aku dihidupkan kembali;

kusambut kehidupan yang baru,

hidupku penuh energi.

Menghabiskan waktu dengan-Mu,

kudapati Kau berharga,

hal duniawi tak dapat menandingi.

Hanya Kau satu-satunya

bagi umat manusia.



Refrain

Kau hidup sejatiku, satu-satunya.

Firman-Mu ialah dasar k'langsungan hidupku.

Kau keb'naran, jalan, dan hidup.

Kau satu-satunya kes'lamatan.

Kau hidup sejatiku. Kau hidup sejatiku.

Kau hidup sejatiku.


229  Hidup itu Berharga

1  Langit tanpa batas, mengagumkan dan megah, sangat indah. Oh, manusia yang hidup di bumi ini, siapakah yang harus engkau taati dan sembah? Ciptaan Tuhan dan pemerintahan segala sesuatu penuh dengan misteri. Kita dapat melihat di mana-mana keajaiban perbuatan Tuhan. Pergerakan segala sesuatu di alam semesta sepenuhnya ada di tangan Tuhan. Berkat dan kemalangan nasib manusia tidak bisa lepas dari kendali tangan Tuhan. Kehidupan berlalu dalam sekejap, kita harus memastikan jiwa kita tidak memiliki penyesalan. Hanya jika seseorang dapat mengenal Tuhan dan mengasihi Tuhan barulah hidup mereka akan bermakna.

2  Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku memahami kebenaran, dan akhirnya mengetahui kehendak Tuhan. Kedamaian jiwa datang hanya dengan hidup sesuai dengan firman Allah. Dengan saling mengasihi, hidup kita semakin bertambah kaya. Menyembah Tuhan dalam roh dan kebenaran mendatangkan sukacita dan kekuatan. Melalui penghakiman, aku memahami kebenaran dan mengenal kasih Tuhan. Aku telah memahami betapa dalamnya kerusakanku, aku bahkan tidak layak disebut manusia. Kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan menunjukkan kepadaku jalan kehidupan. Dengan sungguh-sungguh mengasihi Tuhan akhirnya aku menjalani kehidupan yang bermakna.

3  Tuhan menampakkan diri dalam rupa manusia dan bekerja adalah kesempatan sekali seumur hidup. Menanggulangi kesulitan dan penderitaan untuk disempurnakan adalah kehormatan terbesar. Aku menjalani penghakiman-Nya untuk disucikan dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Dengan melakukan firman Tuhan dan memasuki kenyataan, aku mendapatkan kebenaran dan kehidupan. Sebagai makhluk ciptaan, adalah kewajiban manusia untuk menaati dan menyembah Tuhan. Aku mendapatkan berkat Tuhan dengan mengorbankan diriku bagi Tuhan dan mengejar kebenaran. Melaksanakan tugasku dan menerima penyediaan Tuhan artinya sedang ditinggikan oleh-Nya. Jika aku dapat menerima perkenanan Tuhan dan didapatkan oleh-Nya, aku tidak akan lagi memiliki penyesalan apa pun dalam hidup.


230  Firman Tuhan Membangkitkanku Menjadi Baru

1  Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, and selama itu, aku berbohong, berdosa, dan mengakui dosaku, tidak pernah lepas dari ikatan dosa. Dengan mengorbankan diriku sendiri dan menderita bagi Tuhan, aku berpikir aku berhak diangkat ke surga ketika Dia datang. Namun, setelah mendengar suara Tuhan, aku mengkritik secara membuta, aku tidak mencari atau menyelidiki, aku mengikuti para pendeta dalam menggunakan firman dan frasa Alkitab untuk mengkritik dan mengutuk inkarnasi Tuhan. Tanpa sadar, aku jatuh ke dalam kegelapan dan hampir melewatkan kesempatan untuk diangkat sebelum bencana. Dari waktu ke waktu, Tuhan mengutus orang untuk memberitakan Injil kepadaku, dan akhirnya membuka pintu hatiku: Setelah membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku tersadar—ini adalah suara Tuhan. Hatiku penuh dengan penyesalan dan aku terlalu malu untuk memandang wajah Tuhan; aku benar-benar tidak layak untuk menikmati kasih yang begitu besar dari Tuhan.

2  Aku telah diangkat oleh Tuhan untuk melakukan tugasku, tetapi aku tidak mengejar kebenaran, aku mendambakan berkat status, dan tidak berusaha memiliki dampak nyata apa pun dalam melakukan tugasku. Aku melakukan tugasku tanpa semangat dan tujuan yang jelas, merasa sangat sombong, selalu mengkhotbahkan firman dan doktrin serta suka pamer, menipu orang lain untuk meninggikanku dan menghormatiku. Kapan pun suatu masalah muncul, aku tidak mendiskusikannya dengan yang lain; aku selalu ingin menjadi yang membuat keputusan akhir, dan aku menentang Tuhan tanpa menyadarinya. Tuhan menggunakan firman untuk menanganiku dengan tegas dan menyingkapkan orang, tetapi aku mencoba beralasan untuk menghindari penghakiman-Nya. Pemberontakan tegar tengkukku terhadap Tuhan menghancurkan hati-Nya, dan aku melewatkan begitu banyak kesempatan untuk disempurnakan. Bahkan sekarang, aku belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Apa yang dapat aku gunakan untuk membalas kasih Tuhan dan memberikan kesaksian tentang Tuhan? Oh Tuhan, aku ingin bertobat dan memulai awal yang baru, serta mengejar kebenaran. Aku ingin melakukannya lagi dari awal.

3  Firman Tuhan menghakimiku bagaikan pedang di hatiku, dan aku melihat betapa dalamnya aku telah rusak. Aku sama sekali tidak menyerupai manusia. Aku sangat congkak sehingga aku tidak memiliki nalar sedikit pun, atau rasa takut dan ketaatan kepada Tuhan. Watakku belum berubah, aku masih menjadi milik Iblis, aku benar-benar tipe orang yang menentang Tuhan. Hanya setelah penghakiman yang berulang-ulang, aku tersadar; baru setelah itulah ada pertobatan dan membenci diri sendiri di dalam hatiku. Di tengah rasa sakit, firman Tuhan menghibur dan menyemangatiku, memampukanku untuk berdiri sekali lagi dari kejatuhanku. Aku ingin setia dan taat untuk membalas kasih Tuhan, dan untuk menerapkan kebenaran serta melakukan tugas manusia. Syukur kepada Tuhan karena menghakimi dan menahirkan kerusakanku. Aku telah mengalami betapa besar kasih-Nya—Oh Tuhan! Aku ingin mengejar kebenaran dengan baik, hidup dengan citra yang baru, dan menghibur hati-Mu.


231  Aku Sangat Menyesal

1  Aku mendengar Tuhan akan kembali ke Sion dan aku tak tahu cara meresponinya. Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi tidak pernah melakukan tugasku dengan baik, aku merasakan penyesalan yang begitu dalam di hatiku. Aku telah menikmati begitu banyak kasih Tuhan, tetapi tidak pernah membalasnya sekalipun. Tuhan telah memberiku begitu banyak kesempatan untuk melakukan firman, tetapi aku meresponi semuanya dengan sembarangan, dan malah dengan egois mengejar status, ketenaran dan kekayaan, serta membuat rencana untuk masa depanku. Dipenuhi dengan keinginan yang berlebihan, aku telah benar-benar menjadi tidak tahu malu dan telah membuang banyak waktu yang baik. Dan sekarang Tuhan akan meninggalkan kita, aku sangat menyesal.

2  Meskipun telah membaca banyak firman Tuhan, aku telah terpuaskan dengan hanya memahami doktrin. Merenungkan tindakanku sendiri, aku memahami bahwa aku sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran. Melihat natur dan esensiku sendiri, aku memahami bahwa aku tidak mencintai kebenaran. Bagaimana aku bisa mengembalikan apa yang sudah berlalu? Aku takut Tuhan telah meninggalkanku. Aku sangat menyesal. Mengapa aku tidak menerima penghakiman dan hajaran Tuhan ketika aku membaca firman-Nya? Aku tidak tahu apakah pertobatanku sudah terlambat, aku sangat menyesal. Aku tidak tahu apakah Tuhan akan memberikanku kesempatan lagi, aku sangat menyesal.


234  Kasih Tuhan Membangkitkan Hatiku

Bait 1

Iblis t'lah m'rusak jiwaku, ku sangat sombong,

ia m'racuni akalku,

kuingin m'ngasihi Tuhan, oh, tapi gagal.

Penghakiman firman buatku mengenal diri.

Kulihat k'rusakanku, tiada yang baik dalamku.

Tak ada nalar, martabat tersisa.

Tanpa peny'lamatan, kuhidup s'perti orang mati.



Refrain

Tuhan hadapi bahaya 'tuk bekerja, s'lamatkan kita,

firman-Nya menghakimi, membarui jiwa yang rusak.

Kutanggung s'mua yang harus kutanggung,

b'ri pengabdian terakhirku.

Ku 'kan punya jiwa yang jujur,

ku 'kan mengasihi Tuhan.



Bait 2

Ku ditinggikan Tuhan, agar dapat p'nuhi tugas.

Namun, ku tak taat dan asal-asalan, oh, asal-asalan.

Firman menyingkapkan, kulihat natur jahatku.

Kubenci diriku s'bab k'rusakanku dalam.

Ku tak bernurani, tak dapat menghibur-Nya.

Namun, Dia b'ri rahmat, s'lamatkanku b'rulang kali.



Refrain

Tuhan hadapi bahaya 'tuk bekerja, s'lamatkan kita,

firman-Nya menghakimi, membarui jiwa yang rusak.

Kutanggung s'mua yang harus kutanggung,

b'ri pengabdian terakhirku.

Ku 'kan punya jiwa yang jujur,

ku 'kan mengasihi Tuhan.



Bridge

Lewat penghakiman firman, aku ditahirkan;

kulihat b'tapa hebat dan nyata peny'lamatan-Nya!

K'sabaran-Nya buatku dapat balas kasih-Nya.

Namun, ku terlambat, hutangku besar.



Refrain

Tuhan hadapi bahaya 'tuk bekerja, s'lamatkan kita,

firman-Nya menghakimi, membarui jiwa yang rusak.

Kutanggung s'mua yang harus kutanggung,

b'ri pengabdian terakhirku.

Ku 'kan punya jiwa yang jujur,

ku 'kan mengasihi Tuhan.


235  Kasih Tuhan Tercurah atas Dunia

1  Dua ribu tahun lalu, dengan mulia Engkau berangkat dari Yudea. Di akhir zaman, sederhana dan tersembunyi, Engkau datang ke Tiongkok. Menyatakan kebenaran, nampak, dan bekerja, menghakimi dan menyucikan manusia. Firman-Mu menunjukkan kemahakuasaan-Mu dan telah menaklukkan dan menyempurnakan orang-orang pilihan-Mu. Engkau telah membayar harganya, Engkau telah memberi segalanya demi keselamatan manusia.

2  Perkasa dan agung, Engkau merendahkan diri sebagai Anak Manusia. Orang-orang congkak ditaklukkan dan menyerah di hadapan-Mu. Penghakiman dan hajaran dari Firman-Mu mengungkapkan kebenaran dan kesucian-Mu. Melalui permunian yang besar, umat manusia yang rusak disucikan. Hajaran dan penghakiman-Mu adalah kasih dan berkat-Mu bagi umat manusia.

3  Menjadi daging untuk bekerja, Engkau menanggung banyak hinaan. Engkau menerima kutuk dan hujat manusia, Engkau telah ditolak oleh zaman ini. Melalui kesukaran bertahun-tahun, Engkau bertahan menyelamatkan umat manusia, bersabda dan bekerja melalui darah, keringat, dan air mata-Mu, menanti pertobatan manusia. Kebenaran dan kesetiaan-Mu telah menaklukkan hati jutaan orang.

4  Kami dipenuhi rasa kagum saat melihat kesederhanaan dan ketersembunyian-Mu. Kami dipenuhi rasa takut dan ketaatan ketika melihat kebenaran dan kesucian-Mu. Perkataan manusia tidak cukup untuk bersaksi atas perbuataan-Mu. Rasa syukur dan kasih tertanam sangat dalam di hati kami. Setiap bilur keringat dan daya kami kerahkan demi melaksanakan tugas kami.


237  Kita Beruntung Bisa Melihat Kedatangan Tuhan

1  Kita beruntung bisa melihat kedatangan Tuhan, kita mendengar suara-Nya. Kita beruntung bisa melihat kedatangan Tuhan, kita ada di perjamuan Anak Domba. Kita tahu Tuhan Yang Mahakuasa berinkarnasi; kita melihat perbuatan-Nya yang ajaib. Kita paham misteri hidup manusia, firman Tuhan Mahakuasa berharga sekali. Kita makan dan minum firman Tuhan, hidup di hadapan-Nya, tak lagi mencari-cari. Saat kita dihakimi Tuhan, walau menderita, kita dimurnikan. Kita dapatkan kebenaran, jalan hidup kekal. Berusaha kasihi Tuhan, takkan pernah menyesal.

2  Hidup ini sangat diberkati, kita jadi umat yang kasihi Tuhan. Hidup ini sangat diberkati, kita dipuji Tuhan. Kita bisa penuhi tugas dan bersaksi bagi Tuhan, mengejar kebenaran sangat berharga. Siapa yang lebih diberkati? Siapa yang lebih beruntung? Tuhan beri kebenaran, hidup pada kita, kita harus hidup bagi Tuhan. Kita harus hidup bagi Tuhan. Kita harus hidup bagi Tuhan. Kita dapat kebenaran, bersaksi bagi-Nya, atuk balas kasih-Nya.


239  Aku Ditaklukkan oleh Firman Tuhan

1  Selama bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan, tetapi tidak tahu mengejar kebenaran. Aku berpegang pada ritual keagamaan, kepercayaanku kepada Tuhan samar dan abstrak. Aku tidak terlalu paham Alkitab dan berpikir aku mengenal Tuhan. Aku mengorbankan diri dan menderita untuk Tuhan supaya diberi upah, diberi mahkota. Hatiku penuh dengan gagasan dan imajinasi tentang Tuhan. Hatiku menginginkan kenikmatan anugerah dan berkat Tuhan. Ketika aku melihat ucapan Anak Manusia yang berinkarnasi, aku menggunakan apa yang tertulis di Alkitab untuk mengukur pekerjaan Tuhan. Aku berpegang pada gagasan agamawi, dan berpikir ini adalah kesetiaan kepada Tuhan. Apa bedanya tindakanku dari orang Farisi?

2  Setelah dihakimi oleh firman Tuhan, aku seperti terbangun dari mimpi. Aku melihat betapa kecongkakanku telah membuatku kehilangan seluruh hati nurani dan nalar. Tanpa kebenaran, aku sering membatasi Tuhan dengan gagasan dan imajinasiku. Aku juga membuat penilaian tentang Kristus dan menyangkali-Nya seakan Dia orang biasa. Hanya ketika aku ditaklukkan firman Tuhan, aku melihat penampakan Tuhan. Aku membenci diriku sendiri karena terlalu congkak dan buta untuk mengenal Tuhan. Teringat ketidaktaatan dan penentanganku di masa lalu, aku penuh sesal. Bersujud di hadapan Tuhan, kurasakan penyesalan besar. Kubertekad mengejar kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Aku menetapkan hati untuk mengikut Tuhan dan tidak akan tenang sampai aku mendapat kebenaran.


240  Ada Luka yang Dalam di Hatiku

1  Ada luka yang dalam di hatiku. Setiap kali aku teringat masa lalu, rasanya seperti pisau ditusukkan ke hatiku. Aku dahulu menolak dan mengutuk Kristus. Aku percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengenal-Nya, dan aku menolak-Nya. Aku menyaksikan Kristus menyatakan kebenaran tetapi aku masih menyangkali-Nya, aku tidak ada bedanya dengan orang Farisi. Aku tidak akan pernah lupa pelajaran ini yang tertulis dengan darah. Aku sudah ditinggalkan dengan penyesalan tiada akhir.

2  Aku percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi tidak mengejar kebenaran. Aku memperlengkapi diriku dengan pengetahuan Alkitab hanya untuk menyombong. Aku berbicara tentang teori teologi untuk membuat orang lain menyembah dan memandangku. Aku bekerja keras untuk berkat dan upah. Aku egois dan hina, tidak pernah peduli pada kehendak Tuhan. Aku gembar-gembor tentang menyenangkan Tuhan tetapi tidak mengamalkan kebenaran. Aku menyuarakan kesetiaanku kepada Tuhan, tetapi seenaknya sendiri terhadap Dia. Aku terlihat saleh dari luar, tetapi tidak tunduk.

3  Penghakiman dan hajaran Tuhan membuatku tersungkur ke tanah; aku gemetar ketakutan karena watak benar-Nya. Aku sangat membenci kerusakan dan ketidakmanusiaanku. Aku telah melakukan terlalu banyak pelanggaran dan telah menghancurkan hati Tuhan. Untuk semua yang aku lakukan seharusnya sudah dari dahulu aku dihancurkan oleh Tuhan. Namun Tuhan sabar dan toleran terhadapku, memberiku kesempatan untuk bertobat. Melihat keselamatan Tuhan membuat hatiku penuh dengan penyesalan. Aku bertekad mengamalkan kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Aku mau menghabiskan hidupku bagi Tuhan dan membalas kasih Tuhan. Aku akan menaati dan menyembah Tuhan selamanya.


241  Jika Aku Tak Diselamatkan Tuhan

I

Jika ku tak diselamatkan Tuhan, ku 'kan tetap terhanyut di dunia ini, bergumul susah payah di dalam dosa, tanpa miliki harapan dalam hidup.

Jika ku tak diselamatkan Tuhan, aku akan tetap diinjak-injak Iblis, menikmati kesenangan dosa, tak mengenal jalan hidup manusia.

Tuhan Yang Mahakuasa berb'las kasih padaku; dan firman-Nya memanggilku.

Aku mendengar suara Tuhan dan t'lah diangkat ke hadapan takhta-Nya.

Setiap hari ku makan, minum firman Tuhan, dan ku t'lah memahami banyak kebenaran.

Ku lihat betapa dalam k'rusakan manusia, yang sangat perlu dis'lamatkan oleh Tuhan.

Keb'naran Tuhan sucikan dan s'lamatkanku Berkali-kali, ku dihakimi dan dimurnikan dan watak hidupku diubahkan.

S'telah mengecap kebenaran dan kekudusan Tuhan, baru ku pahami keindahan-Nya.

Ku jadi takut akan Tuhan dan tunduk pada-Nya, menghidupi sedikit kes'rupaan dengan manusia.



II

Ku t'lah pandang Tuhan dengan berhadapan muka; ku telah mengecap kasih sejati-Nya.

Penyingkapan dan penghakiman firman-Nya buat kita miliki pertobatan s'jati.

Ku laksanakan tugasku dengan setia dan hatiku bahagia dan damai,

hidup saling mengasihi di hadapan Tuhan, dengan berkat dan bimbingan-Nya.

Ku terapkan kebenaran, tunduk pada Tuhan, jalani kehidupan s'jati.

Penghakiman Tuhan menahirkanku; Tuhan itu terhormat dan indah.

Melihat keindahan dan kebaikan-Nya, ku ingin abdikan jiwa ragaku untuk-Nya.

Aku akan mengejar kebenaran dan mengasihi-Nya selamanya; aku 'kan laksanakan tugasku dengan baik untuk membalas kasih-Nya.


245  Kasihku kepada Tuhan Tidak Akan Pernah Berubah

Verse 1

Hidup penuh kesulitan lewat hujan dan angin;

siapakah yang tahu penderitaan-Nya?

Dalam tubuh yang biasa, Dia bekerja dengan sabar,

kasih manusia sulit didapat.



Chorus 1

Dia t'lah banyak berfirman dan khawatir,

dan untuk menyelamatkan manusia,

Dia tak pernah berhenti bekerja keras.



Verse 2

Kapan ku 'kan paham hati, kasih Tuhan,

sehingga aku dapat menghibur-Nya?

Firman Tuhan menaklukkan hatiku,

ku bertekad teguh ikut Tuhan sampai akhir.



Chorus 2

Ku berjanji setia

kepada Tuhan selama aku hidup.

Lewat firman Tuhan

kupaham keb'naran, tahu jadi manusia.



Verse 3

Lewat firman-Nya kulihat semua dengan jelas,

hanya keb'naran paling berharga.

Sebesar apa pun ujian, ku perlu dapatkan keb'naran;

kasihi Tuhan paling berarti.



Chorus 3

Ku setia bertugas, tahan derita

untuk bersaksi dan muliakan Tuhan.

Kupersembahkan hatiku k'pada-Nya;

Ku hanya ingin membalas kasih-Nya.

Firman Tuhan menyucikan aku,

dan kasihku k'pada-Nya tak 'kan berubah.


247  Kebenaran Firman Tuhan Sangat Berharga

1  Tuhan telah datang untuk hidup bersama manusia di bumi, mengungkapkan banyak kebenaran. Aku tidak lagi mencari dalam kesamaran, karena aku memiliki firman Tuhan untuk membimbingku. Setiap hari, aku membaca firman Tuhan dan hidup di hadapan Tuhan; Roh Kudus mencerahkan dan menerangiku. Aku memahami kebenaran dengan lebih jelas, dan hidupku bertumbuh sedikit demi sedikit. Firman Tuhan mengungkapkan fakta sebenarnya tentang kerusakan manusia, dan aku sepenuhnya yakin. Melalui penghakiman firman Tuhan dan penderitaan melalui ujian, watak rusakku ditahirkan. Dengan menikmati kekayaan firman Tuhan, aku telah mendapatkan begitu banyak. Melihat kebenaran dan kekudusan watak Tuhan, hatiku dipenuhi dengan kekaguman dan rasa hormat.

2  Dengan membaca firman Tuhan, aku memahami kebenaran dan melampaui keterbatasan daging. Dengan mencari kebenaran dan menaati Tuhan saat melakukan tugasku, aku hidup dalam keserupaan dengan orang yang jujur. Dengan menanggalkan watak rusakku, aku melihat bahwa kebenaran firman Tuhan sangatlah berharga. Dengan menerapkan firman Tuhan, aku mendapatkan kebenaran dan hidup, dan hatiku tidak akan meminta apa pun lagi. Melihat betapa besar, betapa nyatanya kasih Tuhan itu, aku dengan senang hati memberikan hatiku yang sebenarnya kepada Tuhan. Tidak peduli masalah dan kesukaran apa yang ada di depan, aku mengikut dengan iman yang tertinggi. Dengan berusaha mengasihi Tuhan, dan takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan, jalannya semakin cerah. Mengikut Kristus sampai akhir, setia kepada Tuhan, aku menyambut penampakan-Nya yang tersenyum.


248  Perenungan Diri Membuka Jalan ke Depan

1  Di jalan mengikut Tuhan, aku tidak pernah fokus pada menerapkan kebenaran. Sering kali, aku gagal dan didisiplinkan—dan aku seolah-olah tersadar dari mimpi. Aku dihakimi, dan aku merenungkan diriku sendiri, dan hanya dengan demikian, aku menemukan betapa dalamnya kerusakanku. Hidup dengan watak jahat ini, aku sering berbohong dan berbuat curang; aku selalu sembrono dan ceroboh dalam melakukan tugasku; aku melakukan segala sesuatu sekehendak hatiku; aku tidak mencari prinsip kebenaran; aku tidak melakukan apa pun selain mengkhotbahkan doktrin dan mematuhi aturan, percaya bahwa aku memiliki kenyataan kebenaran. Aku munafik, titik. Aku sama sekali bukanlah seseorang yang menaati Tuhan; aku bekerja hanya untuk status dan gengsi, dan jalan masukku ke dalam kehidupan begitu dangkal. Aku menyelidiki apa artinya memiliki roh Petrus, tetapi itu di luar kemampuanku dan aku sangat malu.

2  Ujian dan kesengsaraan menunjukkan bahwa aku tidak setia kepada Tuhan apalagi mengasihi Tuhan. Aku hanya peduli akan masa depan daging, aku sama sekali tidak memperhatikan hati Tuhan, dan saat melakukan tugasku, aku selalu takut bahwa aku akan ditangkap, bahwa aku tidak akan mampu menahan siksaan, dan menjadi Yudas. Aku ingin hidup dan takut mati, dengan susah payah menjalani kehidupan tanpa tujuan, jadi aku tidak melakukan tugasku dengan baik. Hanya ketika faktanya disingkapkan, barulah aku menemukan betapa menyedihkannya diriku. Karena tidak memiliki kenyataan kebenaran, aku pasti mengkhianati Tuhan; jika hatiku tidak mengasihi Tuhan, bagaimana mungkin aku benar-benar menaati dan setia kepada Tuhan? Aku menyesali bahwa, selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku hanya melakukan sedikit tugasku agar diberkati. Jika aku tidak menerapkan kebenaran, bagaimana mungkin aku memberikan kesaksian yang lantang? Aku merasakan secara mendalam bahwa aku telah lama hidup di ambang bahaya.

3  Mengapa setelah percaya kepada Tuhan bertahun-tahun, aku belum hidup dalam kenyataan kebenaran sedikit pun? Itu sepenuhnya karena aku tidak mencintai kebenaran dan hanya mengejar kekayaan, gengsi, dan berkat. Bahkan kini, aku tidak memiliki takut akan Tuhan ataupun benar-benar menaati-Nya. Dengan merenungkan diriku sendiri, aku menyadari bahwa aku adalah sosok yang menyedihkan karena telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa mengejar kebenaran: wajahku masih wajah Iblis, aku masih ingin diberkati dan masuk ke dalam kerajaan surga, dan aku teramat bodoh. Watak Tuhan benar dan kudus—bagaimana mungkin Dia membiarkan orang-orang yang rusak memasuki kerajaan-Nya? Jika aku terus tidak mengejar kebenaran, aku pasti akan ditinggalkan oleh Tuhan. Aku berhutang kepada Tuhan untuk kasih karunia-Nya, untuk upaya-Nya yang sungguh-sungguh, dan aku bertekad untuk meniru Petrus, untuk berusaha mengasihi Tuhan, dan memberikan kesaksian yang lantang tentang Dia.


250  Penghakiman Tuhan Membuat Hati Kasihku bagi Dia Lebih Murni

Bait 1

Ya, Tuhan! Dagingku tidak taat,

maka Kau hajar dan hakimiku.

Kubersukaria dalam penghakiman-Mu,

dan meski Kau tak menginginkanku,

dalam penghakiman-Mu, ku bisa lihat

watak-Mu yang kudus lagi benar.

Saat Kau hakimiku dan orang lain lihat

watak benar-Mu dalam penghakiman-Mu,

aku pun puas.



Refrain

Jika itu dapat ungkap watak benar-Mu,

agar dapat dilihat s'gala makhluk,

jika itu l'bih murnikan kasihku 'tuk-Mu

agar ku dapat menyerupai orang benar,

maka penghakiman-Mu baik,

s'bab itulah kehendak-Mu;

maka penghakiman-Mu baik,

s'bab itulah kehendak-Mu.



Bait 2

Ya, Tuhan! Kutahu banyak hal dalam diriku

yang masih memberontak,

maka ku b'lum pantas menghadap-Mu.

Kuharap Kau l'bih banyak hakimiku,

entah melalui lingkungan yang keras,

atau lewat kesengsaraan besar.

Apa pun itu, berharga bagiku.

Kasihmu dalam, kutunduk pada kendalimu,

tanpa bersungut s'dikit pun.



Refrain

Jika itu dapat ungkap watak benar-Mu,

agar dapat dilihat s'gala makhluk,

jika itu l'bih murnikan kasihku 'tuk-Mu

agar ku dapat menyerupai orang benar,

maka penghakiman-Mu baik,

s'bab itulah kehendak-Mu;

penghakiman-Mu baik,

s'bab itulah kehendak-Mu.


251  Doa Umat Tuhan

Refrain

Umat Tuhan kembali ke takhta-Nya

untuk naikkan doa.



Bait 1

S'moga diberkati yang rindu kedatangan-Nya,

supaya segera mendengar suara-Nya.

S'moga yang Dia pilih dari semula

mengikuti langkah Anak Domba.

S'moga Dia terangi orang yang mencari,

yang menanti-Nya, dan yang berjaga.

S'moga mereka melihat Sang Penebus,

lihat Dia kembali, bawa kebenaran.



Refrain

Umat Tuhan kembali ke takhta-Nya

untuk naikkan doa.



Bait 2

S'moga manusia men'robos gagasan mereka

'tuk cari dan pahami jalan yang benar.

S'moga manusia beroleh firman,

agar roh m'reka tak haus lagi.

S'moga manusia b'lajar 'tuk membedakan,

tak 'kan lagi tertipu dusta Iblis.

S'moga Tuhan tuntun kita sebarkan Injil,

dan jaga umat-Nya dalam kasih-Nya.



Refrain

Umat Tuhan kembali ke takhta-Nya

untuk naikkan doa.



Bait 3

S'moga Tuhan terangi agar kita mengerti,

'tuk pahami firman dan kehendak-Nya.

S'moga semua orang hidup sesuai firman.

S'moga Dia menghakimi kita agar penuhi tugas,

dan menguji kita 'tuk ubah watak kita.

S'moga semua tahu yang baik dan yang buruk.

S'moga mereka berbuat kebenaran

dan patuhi semua perintah Tuhan.



Bridge

S'moga Tuhan hukum orang yang jahat,

agar hidup gereja tak terganggu.

S'moga Tuhan sempurnakan

semakin banyak orang.

Semoga orang persembahkan

kasih sejati 'tuk Tuhan.

S'moga Tuhan berkati yang kembali.

S'moga kita hidup dalam terang.



Refrain

Umat Tuhan kembali ke takhta-Nya

untuk naikkan doa,

untuk naikkan doa.


252  Hanya Pengejaran Kebenaran yang Bisa Mendatangkan Kehidupan

Bait 1

Dari kesalahan masa lalu, ku telah belajar.

Kuingin perbaiki kesalahanku yang dulu.

Ku akan tetap terus kejar keb'naran,

meskipun kualami kemunduran, kegagalan.

Lewat ujian dan pemurnian,

ku merasakan kasih Tuhan,

oleh sebab itu kasihku bagi-Nya makin murni.



Pra-refrain 1

Tuhan, aku ingin mengikuti-Mu s'lalu.

Ku t'rus kejar keb'naran 'tuk dapatkan kehidupan.

Ku 'kan pegang jalan hidup-Mu dan juga nasihat-Mu,

menjadi kesaksian yang kuat bagi-Mu.



Refrain

Untuk dapatkan kebenaran, kehidupan,

serta perubahan watak diri kita,

kita haruslah menerima penghakiman

dan hajaran yang dari Tuhan.

Berlaku jujur, cermat melakukan tugas,

kita haruslah dengan senang hati dipangkas

dan dibersihkan-Nya.

'Tuk memasuki kenyataan dari kebenaran dan

untuk menerima pujian Tuhan,

kita haruslah melakukan kebenaran

dalam semua hal di hidup kita.

Untuk disempurnakan, sesuai dengan Kristus,

kita haruslah menanggung

banyak penderitaan dalam ujian.



Bait 2

Melalui penghakiman Tuhan, kerusakanku disucikan.

Kejujuran dan tugas buatku lebih serupa manusia.

B'rusaha m'ngasihi-Nya, lewati ujian,

watak hidupku yang rusak sekarang telah berubah.

Ku telah merasakan begitu banyak kasih Tuhan,

ku 'kan mengasihi Tuhan, jadi saksi bagi-Nya.



Pra-refrain 2

Tuhan, aku ingin mengikuti-Mu s'lalu.

Ku t'rus kejar keb'naran 'tuk dapatkan kehidupan.

Kumau lebih Kauhakimi agar aku disucikan.

Diselamatkan oleh-Mu ialah kehormatanku.



Refrain

Untuk dapatkan kebenaran, kehidupan,

serta perubahan watak diri kita,

kita haruslah menerima penghakiman

dan hajaran yang dari Tuhan.

Berlaku jujur, cermat melakukan tugas,

kita haruslah dengan senang hati dipangkas

dan dibersihkan-Nya.

'Tuk memasuki kenyataan dari kebenaran dan

untuk menerima pujian Tuhan,

kita haruslah melakukan kebenaran

dalam semua hal di hidup kita.

Untuk disempurnakan, sesuai dengan Kristus,

kita haruslah menanggung

banyak penderitaan dalam ujian.


253  Bertekad untuk Mengikuti Tuhan

1  Aku sangat rusak oleh Iblis, hampir tanpa keserupaan dengan manusia. Melalui pengungkapan firman Tuhan dengan keras, kulihat buruknya kerusakanku. Congkak dan penuh watak iblis, aku sungguh tak layak hidup di hadapan Tuhan. Tanpa rahmat dan keselamatan-Nya, bagaimana aku bisa di sini sekarang? Penghakiman Tuhan selamatkanku, aku bertekad atuk mengikut Tuhan.

2  Sifat jahatku sangat mengakar, buatku sering berontak terhadap Tuhan. Aku telah jadi boneka dagingku sendiri, sangat tragis, menyedihkan. Kutetapkan tekad atuk lakukan kebenaran, agar aku sungguh terbebas. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, aku harus lampaui daging dan pulihkan diri sejatiku. Penghakiman Tuhan selamatkanku, aku bertekad atuk mengikut Tuhan.

3  Firman Tuhan tunjukkan jalan hidup, kini kutahu cara jadi manusia. Hanya tinggalkan Iblis dan daging, lakukan kebenaran, kemanusiaan akan kupunya. Mengorbankan diri atuk Tuhan dan menaati Dia, aku dapat memahami kebenaran dan mendapatkan hidup. Hanya hati Tuhan paling kasihi manusia, Tuhan layak dipuji manusia. Penghakiman Tuhan selamatkanku, aku bertekad atuk mengikut Tuhan.

4  Telah kulihat jelas perang di dunia rohani. Iblis menentang Tuhan dengan segala cara. Sangatlah berbahaya jika tidak mengejar kebenaran; aku dapat dengan mudah ditangkap Iblis. Hanya Kristus yang dapat menyelamatkan manusia—bagaimana bisa aku tidak mengasihi Dia? Kuberharap dapatkan kebenaran dan jadi saksi bagi Tuhan atuk balas kasih-Nya. Penghakiman Tuhan selamatkanku, aku bertekad atuk mengikut Tuhan.

5  Semua cara kerja Tuhan ialah demi tahirkan dan sempurnakan manusia. Masa depan dan nasibku di tangan Tuhan, kupercaya Dia benar. Aku yakin Kristuslah kebenaran, aku akan ikut Tuhan sampai akhir. Kujanjikan hidupku atuk bersaksi bagi Tuhan, aku tak akan khianati Dia. Penghakiman Tuhan selamatkanku, aku bertekad atuk mengikut Tuhan.


254  Kenalilah Bahwa Kristus Selamanya adalah Kebenaran

1  Di masa lalu, ketika aku percaya kepada Tuhan, aku tidak tahu tentang realitas kebenaran. Aku tidak bisa membedakan antara pemimpin sejati dan palsu dan antikristus. Aku akan menghormati, menyembah, mengikuti siapa saja yang bisa menjelaskan teori Alkitab. Aku pikir siapa saja yang bekerja dan menderita dengan sangat bagi gereja adalah pemimpin yang baik. Aku dengan naif berpikir bahwa dengan mengikuti mereka, aku bisa masuk ke dalam kerajaan surga.

2  Hanya setelah mengalami penghakiman aku menyadari betapa lucu, konyolnya, pemikiranku. Aku tidak pernah menilai orang dengan kebenaran, tetapi dengan gagasan dan imajinasi. Aku melakukan apa pun yang dikatakan pemimpin dan berpikir aku menaati Tuhan. Aku memuja status dan kekuasaan; Tuhan tidak punya tempat sedikit pun dalam hatiku. Hanya sekarang aku menyadari betapa sesatnya kepercayaanku kepada Tuhan.

3  Kini, aku menghargai betapa sulitnya mendapatkan kebenaran dan hidup dalam kepercayaan kepada Tuhan. Hanya dengan mengalami penghakiman Tuhan dan mengamalkan kebenaran aku bisa benar-benar mengenal Tuhan. Ketika manusia tidak mengenal Tuhan, seberapa pun baik perilaku mereka, itu tetaplah kemunafikan. Tidak peduli seberapa baik gagasan dan imajinasi manusia, semuanya keliru dan tidak selaras dengan kebenaran. Hanya firman Tuhanlah kebenaran, hanya firman-Nya bisa mentahirkan dan menyelamatkan manusia.

4  Ketika kita percaya kepada Tuhan, kita harus percaya bahwa Kristus adalah kebenaran, dan kita tidak boleh mengikuti manusia. Ketika kita memahami kebenaran dan mengenal Tuhan, kita secara alami akan mampu mengenali berbagai jenis orang yang berbeda. Ketika kita percaya kepada Tuhan, kita hanya boleh mengamalkan ketaatan kepada kebenaran firman Tuhan dan harus waspada terhadap manusia. Tanpa kebenaran, tanpa kemampuan untuk membedakan, kita cenderung akan tertipu dan membawa kehancuran atas diri kita sendiri. Hanya ketika kita mengenali bahwa Kristus selamanya adalah kebenaran kita bisa dengan setia ikut sampai akhir.


255  Untuk Hidup, Seseorang Harus Memiliki Kebenaran

Bait 1

Yang percaya Tuhan

harus punya firman agar hidup tak suram.

Firman-Nya bersinar,

tanpanya, ku tak tahu siapa diriku.

Agar tetap dekat Tuhan,

baca firman-Nya

dan sering renungkan keb'naran.



Refrain

Agar layak, kita harus cari keb'naran.

Jalan hidupku menjadi semakin cemerlang.

Tuhan akan memuji perubahan watakku.

Ku 'kan b'rusaha untuk

bekerja keras dan t'rus maju.

Kesuksesan menantiku.



Bait 2

Saat hadapi masalah,

kita harus cari Tuhan.

Sungguh bahagia bersama dengan Roh Kudus.

Tuntunan Kristus dan firman yang tunjukkan jalan

buat kita b'roleh keb'naran.

Percaya k'pada Kristus,

memegang prinsip keb'naran,

tiada sesal.



Refrain

Agar layak, kita harus cari keb'naran.

Jalan hidupku menjadi semakin cemerlang.

Tuhan akan memuji perubahan watakku.

Ku 'kan b'rusaha untuk

bekerja keras dan t'rus maju.

Kesuksesan menantiku.



Bait 3

Kita harus punya keb'naran agar hidup berarti.

Hidup tanpa keb'naran ialah hidup yang menderita.

Percaya nasib tak s'lesaikan masalah.

Hanya oleh keb'naran,

kita punya kenyataan hidup,

kita punya kenyataan hidup.



Bridge

Karya Tuhan sepenuhnya benar.

Manusia terlicik tak dapat menipu-Nya.



Refrain

Agar layak, kita harus cari keb'naran.

Jalan hidupku menjadi semakin cemerlang.

Tuhan akan memuji perubahan watakku.

Ku 'kan b'rusaha untuk

bekerja keras dan t'rus maju.

Kesuksesan menantiku.

Kesuksesan menantiku.


256  Lagu Peringatan yang Baik

1  Kristus menang. Kristus menang. Dengan mengikuti Tuhan dan memperoleh kebenaran, kau menempuh jalan hidup. Dengan mengejar teologi dan mengkhotbahkan teori, kau merugikan orang lain dan dirimu sendiri. Berkhotbah tentang doktrin dan berpegang pada aturan menunjukkan bahwa kau tak memiliki realitas. Dengan meneriakkan slogan dan tidak beramal, kau jelas-jelas mencurangi Tuhan. Bergumul untuk status dan mencari ketenaran itu congkak dan merasa benar sendiri. Dengan mengikuti kemauanmu sendiri dan melanggar kebenaran, kau menentang Tuhan. Dengan menyimpan gagasan dan melawan Tuhan dalam hatimu, kau menempatkan dirimu sendiri melawan Dia. Tidak memiliki kearifan dan menuruti semua orang membuatmu menjadi orang bodoh. Menyembah manusia dan mengikuti manusia membuatmu menjadi orang yang tidak percaya. Kau tak dapat mencapai apa pun dengan mengandalkan karuniamu dan bergantung pada dirimu sendiri. Hanya takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan membuatmu bijaksana. Dengan melaksanakan tugasmu dengan prinsip, kau memperoleh pujian dari Tuhan. O, Kristus adalah kebenaran selamanya. O, Kristus adalah kebenaran selamanya.

2  Kristus menang. Kristus menang. Orang yang jujur tidak sembarangan dalam bertugas. Orang yang penuh tipu daya mungkin melakukan upaya, tetapi mereka tak memiliki kesetiaan. Dengan hati yang baik dan melakukan perbuatan baik, Tuhan pastinya akan menyelamatkanmu. Dengan hati yang jahat dan kemanusiaan yang buruk, Tuhan pastinya akan mengungkapkanmu. Dengan mencari kasih karunia dan menolak dihakimi, kau benar-benar mengkhianati Tuhan. Dengan melakukan firman Tuhan dan memiliki realitas, Tuhan tentunya akan memberkati engkau. Membuat perpecahan dan menipu orang adalah perbuatan Iblis. Menyombongkan diri dan membuat orang lain tunduk kepadamu itu luar biasa congkak. Menjerat orang lain dan mendirikan kerajaanmu sendiri berarti engkau adalah seorang yang jahat dan antikristus. Mengikuti Tuhan dan hidup dalam firman-Nya membuatmu benar-benar bijaksana. Bersaksi bagi Tuhan dan meninggikan Tuhan adalah pelayanan sejati. Mengasihi Tuhan dan melakukan kebenaran adalah jalan keberhasilan Petrus. O, Kristus adalah kebenaran selamanya. O, Kristus adalah kebenaran selamanya.


257  Aku Akan Membalas Kasih Tuhan

1  Bertahun-tahun aku hanyut dalam dunia, kerusakanku bertambah. Berkat kebenaran yang Tuhan ucapkan dan menyelamatkan aku, aku telah kembali kepada keluarga Tuhan. Lewat penghakiman dan hajaran Tuhan, aku telah melihat wajah asliku. Begitu parah dirusak Iblis, aku tidak memiliki sedikit pun keserupaan dengan manusia. Hidup dengan filosofi dan hukum Iblis, aku berusaha mencari ketenaran dan harta. Aku congkak, merasa benar sendiri, dan terus-menerus berbohong dan berbuat curang, tetapi masih menganggap diriku sendiri hebat. Seandainya penghakiman Tuhan tidak menimpaku, aku tidak tahu seberapa jauh aku telah tenggelam. Aku tersungkur di hadapan Tuhan, bersyukur atas penyelamatan-Nya di akhir zaman.

2  Harus melalui penghakiman Tuhan, aku telah melihat kebenaran dan kekudusan-Nya. Aku bersujud di hadapan-Nya, menerima penghakiman dan hajaran-Nya dengan bahagia; hanya dengan memahami kebenaran dan mengenal diriku sendiri, aku menyadari betapa dalamnya orang-orang telah rusak. Dengan watak yang congkak, sombong, egois, dan licik, bagaimana aku layak memberikan kesaksian dan melayani Tuhan? Tidak peduli seberapa banyak pemurnian atau rasa sakit yang harus kulewati, aku akan berusaha untuk disempurnakan oleh Tuhan. Penghakiman Tuhan telah menyucikanku, sekarang aku hidup dalam keserupaan dengan manusia yang sejati. Aku tahu Kristus adalah kebenaran, jalan, kehidupan, aku akan setia mengikut Tuhan sampai akhir. Anugerah keselamatan Tuhan itu luas, akan kuberikan hidupku untuk membalas kasih-Nya.


258  Waktunya Berpisah

1  Saudara-saudari berkumpul bersama dan sangat bahagia bersekutu dalam firman Tuhan. Namun penganiayaan PKT (Partai Komunis Tiongkok) berarti kita selalu ada dalam bahaya ditangkap saat berkumpul. Kita menyanyi dan menari dengan sangat berhati-hati, takut ketahuan. Kita ingin bersama-sama beberapa hari lagi dan mengatakan apa yang ada di hati kita, tetapi kita tidak memiliki kesempatan. Ketika kita berpisah, kita tidak tahu apakah kita akan bisa bertemu lagi atau tidak. Saudara-saudari, ketika kita melakukan tugas kita, berdoa lebih lagi, dan memandang Tuhan serta mengandalkan Dia lebih lagi, seberat apa pun jalannya, bersama Tuhan di pihak kita, kita tidak sendirian. Kita mengalami tekanan, kesulitan, dan pemurnian, begitu berharga memiliki Tuhan di samping kita.

2  Di dunia yang jahat ini, menjadi saksi bagi Tuhan penuh dengan rasa frustrasi dan kesengsaraan. Habiskan waktu dalam firman Tuhan, kita akan punya kekuatan dengan memahami kebenaran. Kita telah melihat melampaui esensi jahat Iblis, dan kita membenci si naga merah besar. Tinggalkan Iblis sepenuhnya, sehingga kita bisa mengasihi dan tunduk kepada Tuhan dalam kebenaran. Bergantunglah kepada Tuhan untuk melampaui pengaruh kegelapan, fajar terbit di hadapan mata kita. Kita saling mengasihi dan saling mendoakan, dan hati kita damai. Kita menantikan reuni ketika kerajaan terwujud, dan saat itu kita akan hidup bersama selamanya. Kita menantikan reuni ketika kerajaan terwujud, dan saat itu kita akan hidup bersama selamanya.


259  Aku Hidup di Hadirat Tuhan

1  Aku tenang di hadirat Tuhan setiap hari, merenungkan dan memikirkan firman-Nya. Memeriksa diriku sendiri, aku melihat bahwa banyak kerusakan masih ada dalam pikiran dan perkataanku. Aku sering menyombong dalam perkataan dan tindakanku supaya orang lain memandangku. Aku selalu berusaha menang atas orang lain, aku merasa benar diri dan arogan, tanpa ada kemiripan dengan manusia. Dihadapkan dengan penghakiman dan pemaparan firman Tuhan, aku merasa sangat malu. Aku mungkin kelihatannya berperilaku baik, tetapi watakku belum berubah. Aku tidak memiliki realitas dan aku masih sangat sombong, Tuhan telah membenciku dari dahulu. Aku benci bahwa aku telah sangat rusak, dan aku berharap menerima penghakiman Tuhan.

2  Aku tenang di hadirat Tuhan dan mencari kehendak-Nya dalam segala sesuatu. Aku berbicara dengan Tuhan dalam firman-Nya, aku mengerti kebenaran dan hatiku dicerahkan. Masih suka salah mengerti ketika berhadapan dengan orang, kejadian, dan hal-hal lain menunjukkan bahwa aku tidak memiliki realitas. Aku selalu mengeluh, mengakui ketidakbersalahanku, dan mencoba menjelaskannya dan aku tidak taat sedikit pun. Mengerti kebenaran, aku melihat bahwa pekerjaan Tuhan untuk menahirkan manusia sungguh nyata. Semakin bertentangan dengan gagasanku, semakin banyak kebenaran yang harus dicari. Mengalami firman Tuhan dan memasuki realitas adalah benar-benar berhadapan muka dengan Tuhan. Tanpa ada lagi kebingungan atau penghalang, aku mengalami kasih Tuhan.

3  Aku hidup di hadirat Tuhan dan menerima pengawasan-Nya sepanjang waktu. Satu demi satu, pikiran dan tindakanku menerima penghakiman dan penahiran firman Tuhan. Ketika aku melihat betapa benar dan kudusnya watak Tuhan, hatiku penuh dengan rasa hormat. Aku dilindungi oleh Tuhan dan tak akan lagi aku menyinggung-Nya, dan rohku damai. Sering kali menenangkan diriku di hadirat Tuhan, hatiku takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Aku mengamalkan firman Tuhan dan bertindak sesuai kebenaran dan aku mengasihi dan menaati Tuhan. Firman Tuhan membimbing aku dan aku memulai jalan kepercayaan yang benar kepada Tuhan. Dengan mendapatkan kebenaran, kerusakanku ditahirkan dan aku memuji Tuhan dalam hatiku.


260  Siapa Yang Memahami Kesedihan Tuhan?

1  Demi menyelamatkan manusia, Tuhan telah menjadi daging dan menanggung penghinaan terbesar. Dia mengungkapkan kebenaran dan memberikan segalanya demi menganugerahkan hidup kepada manusia. Penghakiman dan hajaran-Nya, ujian dan pemurnian-Nya adalah untuk menyucikan manusia. Hati manusia curang, egois dan jahat. Penuh dengan kewaspadaan dan kesalahpahaman tentang Tuhan. Tahun demi tahun, hari demi hari, Dengan penuh kesabaran, Tuhan menantikan manusia berbalik. Adakah yang dapat memahami kesedihan Tuhan?

2  Manusia hanya percaya kepada Tuhan untuk diberkati, mereka tidak mengejar kebenaran. Mereka dengan gigih mencari kekayaan dan reputasi, tetapi tetap ingin menerima perkenanan Tuhan. Mereka hanya memikirkan harapan dan tempat tujuan mereka, dan tidak pernah memikirkan kehendak Tuhan. Tuhan menantikan pertobatan dari mereka yang sungguh mengasihi-Nya. Melihat kesedihan Tuhan, aku merasakan penyesalan. Kasih Tuhan begitu dalam bagiku—jadi mengapa aku tidak mengasihi-Nya? Aku menetapkan tujuan baru bagiku: memberikan kasih sejati, untuk membalas kasih Tuhan, dan membawa penghiburan ke dalam pikiran-Nya.


262  Sukacita Terbesar adalah Berusaha Mengasihi Tuhan

Bait 1

Ada Anak Manusia yang inkarnasi Tuhan.

Dengan kasih, Dia bangunkan hati manusia.

Dialah Kekasih semua umat Tuhan.

Siapa tak ingin sungguh mengasihi-Nya?



Bait 2

Dia siapkan jalan 'tuk manusia ke k'rajaan surga.

K'rajaan Kristus t'lah datang ke dunia.

S'mua datang sembah Dia, Kristus akhir zaman.

Kasih Tuhan Mahakuasa buat kita bersuka.



Refrain

Tuhan berfirman, Dia pimpin manusia.

Lewat firman, manusia disucikan.

Tiada lagi duka, air mata!

Manusia masuk dalam Zaman K'rajaan,

zaman mengasihi Tuhan!



Bait 3

Jika kau ingin dapat keb'naran,

kau harus baca firman,

dan tulus mengasihi-Nya,

persembahkan hatimu,

b'ri Dia semuanya, dan penuhi tugasmu.

Lakukan ini 'tuk puaskan, puaskan Tuhan.



Refrain

Tuhan berfirman, Dia pimpin manusia.

Lewat firman, manusia disucikan.

Tiada lagi duka, air mata!

Manusia masuk dalam Zaman K'rajaan,

zaman mengasihi Tuhan!



Bridge

Untuk mengasihi-Nya, kau harus

peduli kehendak-Nya, berbakti penuh,

hidup dalam keb'naran,

jadi manusia s'jati,

kau 'kan dapat kasih dan berkat-Nya!



Refrain

Tuhan berfirman, Dia pimpin manusia.

Lewat firman, manusia disucikan.

Tiada lagi duka, air mata!

Manusia masuk dalam Zaman K'rajaan,

zaman mengasihi Tuhan!


263  Mereka yang Mengasihi Tuhan Hidup dalam Terang

Bait 1

Penghakiman Tuhan

tahirkan k'rusakan kita.

Kita hidup dalam t'rang,

nikmati firman,

bahagia memuji Dia.

Jadi, menarilah!

Dan menyanyilah!

Ikut Tuhan dan t'rus maju!

Jangan berpaling!



Refrain

Kita harus tulus, harus mengabdi,

dan peduli kehendak-Nya

'tuk mengasihi-Nya.

K'rajaan-Nya milik yang mengasihi-Nya,

dan m'reka hidup dalam terang.

Ya, m'reka hidup dalam t'rang.



Bait 2

Mengasihi Tuhan, kita bahagia.

Kita diberkati saat

memuaskan kehendak-Nya.

Roh kita bebas

s'bab lakukan keb'naran.

Kita makin mengasihi-Nya.



Refrain

Kita harus tulus, harus mengabdi,

dan peduli kehendak-Nya

'tuk mengasihi-Nya.

K'rajaan-Nya milik yang mengasihi-Nya,

dan m'reka hidup dalam terang.

Ya, m'reka hidup dalam t'rang.



Bridge

Mengasihi Tuhan, kita bahagia.

Jalan hidup berliku,

tapi kita tak mundur,

tempuh jalan sukar,

setia sampai akhir,

mengasihi-Nya seumur hidup,

hidup dalam t'rang s'lamanya!



Refrain

Kita harus tulus, harus mengabdi,

dan peduli kehendak-Nya

'tuk mengasihi-Nya.

K'rajaan-Nya milik yang mengasihi-Nya,

dan m'reka hidup dalam terang.

Ya, m'reka hidup dalam t'rang.

Ya, m'reka hidup

dalam t'rang, dalam t'rang.


264  Sukacita Kita atas Keselamatan dari Tuhan

I

Kita bernyanyi dan kita menari,

kita orang-orang yang bersukacita dengan hati yang bersemangat!

Peroleh kes'lamatan Tuhan, kita persembahkan hati kita.

Kita memuji Tuhan dengan suara nyaring dan kita menari dengan sukacita untuk-Nya.

Kita menyemangati diri dan mengejar kebenaran.

Kita tak lagi negatif, dan roh kita menemukan kebebasan.

Kita buka hati, ikut irama,

bergandengan tangan, hati ke hati.

Kita buka hati, ikut irama,

ingin Tuhan rasakan sukacita kita,

tak ingin buat Tuhan alami lagi penderitaan atau kesedihan.



II

Kita buka hati, gerakkan tangan sambil menari.

Siapa gerakkan hati kita? 'Tuk siapa kita berlinang air mata?

Penghakiman Tuhan mentahirkan kita dan kita pun menangis terharu.

Kita sambut harapan dengan tangan terbuka,

t'rapkan kebenaran, berusaha cintai Tuhan, hidup bagi Tuhan;

kesedihan kita berangsur-angsur hilang.

Tuhan curahkan belas kasihan, tabur benih kasih.

Kita, dari debu tanah, jadi buah yang indah.

Tuhan curahkan belas kasihan, tabur benih kasih.

Manusia rusak sangat dikaruniai, nikmati keselamatan agung.



III

Oh, Tuhan Yang Mahakuasa! Kau begitu mengasihi kami!

Di hidup ini, kami hidup hanya bagi-Mu.

Meski menderita saat alami ujian, kasih-Mu beserta kami.

Kami mengikuti-Mu hingga akhir.

Aku menerapkan kebenaran, aku setia dan tunduk,

tidak ingin membuat-Mu khawatir tentangku lagi.

Di hidup ini, kami hidup hanya bagi-Mu.

Kami abdikan diri kepada-Mu sampai napas terakhir.

Di hidup ini, kami hidup hanya bagi-Mu.

Kami menyanyikan lagu-lagu indah,

menarikan tarian yang penuh sukacita, hanya bagi-Mu.


265  Jalan Tuhan Tak Terselami

Bait 1

Kami lihat kemegahan-Mu menjulang tinggi di sorga,

tak b'rani menghadap-Mu tanpa hormat.

Siapa tahu kehendak-Mu, siapa tahan murka-Mu?

Siapa ingin lihat kemegahan-Mu datang?



Pra-refrain 1

Ini kami, dibuai tangan-Mu,

nikmati kasih-Mu yang s'perti ibu,

biar murka-Mu menakutkan.



Refrain 1

Oh, Kau ibu yang kami puja,

bapa terhormat, tercinta.

Kami sembunyi, tapi tak b'rani jauh.

Dan oh, kami rasakan Kau dekat di hati,

kami rasakan Kau dekat.

Kami t'lah sadari Kau tak terselami.

Oh, kami menghormati-Mu dari jauh.

Oh, hanya bisa hormati-Mu dari jauh.



Bait 2

Kami cinta tapi takut pada-Mu,

perkataan kami s'dikit.

Bagaimana kami ungkapkan perasaan?

Kami hanya bisa datang dengan tangan kosong,

memohon pada-Mu s'perti anak kecil.



Pra-refrain 2

Kau b'ri yang kami perlu, apa pun itu.

Pujian tanpa henti meluap dari hati.



Refrain 2

Oh, Kau t'lah b'rikan semua, tanpa syarat dan keluh.

Kami tak melihat-Mu, tapi dapatkan-Mu.

Oh, banyak ketidaksucian di dalam kami,

tapi Kau t'lah dapati kami seutuhnya.

Oh, mungkinkah mata fana bisa melihat,

oh, fakta yang Kau sempurnakan?



Bait 3

Sejak dulu, semuanya,

terlihat oleh mata-Mu.

Kami terdiam, tiada yang sebanding dengan-Mu.

Firman-Mu terus mengalir tiada berakhir.

Dan kekayaan-Mu tak terbilang.



Pra-refrain 3

Tiada kata ‘tuk lukiskan keindahan-Mu.

Tiada kata ‘tuk lukiskan lemah lembut-Mu.



Refrain 3

Oh, sesaat Kau jauh tapi kemudian di tengah kami,

kau jauh, lalu dekat, jauh, dekat.

Oh, tak seorang pun lihat jejak, dan bayangan-Mu.

Hanya ingatan gembira yang tinggal.

Oh, termanis terasa terus-menerus.

Oh, manis hadirat-Mu yang t'rus terasa.



Bait 4

Kau jangkau surga, bumi,

siapa tahu cakupan perbuatan-Mu?

Kami adalah sebutir pasir,

diam menunggu pengaturan-Mu.

Seperti semut,

kami tak s'banding Kau yang ditinggikan.



Refrain 4

Oh, Kau sempurnakan kami, penuh dengan kasih.

Dalam b'las kasi'an-Mu ada keb'naran-Mu, oh,

oh, tersembunyi dalam kemegahan kudus-Mu,

dalam kasih-Mu dan perbuatan-Mu.

Oh, siapa dapat hitung perbuatan-Mu?

Oh, perbuatan-Mu tiada terhitung.

Oh, siapa dapat hitung perbuatan-Mu?

Oh, perbuatan-Mu tiada terhitung.


266  Menjadi Orang yang Jujur adalah Suatu Sukacita

Bait 1

Memahami kebenaran bebaskan rohku.

Ku p'nuh iman, tak ragu 'kan firman Tuhan.

Ku tak negatif dan tak putus asa,

setia dalam tugas, bukan budak daging.

Kualitasku rendah, tapi hatiku benar.

Kuikuti prinsip, genapkan kehendak-Nya,

terbuka dan jujur, hidup dalam t'rang,

melakukan keb'naran, taati Tuhan.



Refrain

Kaum yang jujur, mari saling bicara.

Yang mengasihi Tuhan, mari kita berteman.

Yang cinta keb'naran ialah saudara-saudari.

Yang bahagia, menyanyi dan memuji Tuhan.



Bait 2

Makan dan minum firman Tuhan,

berbagi kebenaran, aku sangat bahagia.

Banyak berdoa, bersekutu dengan Tuhan

b'riku sukacita yang tiada tara.

Meng'nal keb'naran memb'riku jalan,

maka ku tidak lagi dibatasi.

Ku diberkati s'bab Tuhan bersamaku.

Ikatan daging t'lah lepas oleh anug'rah-Nya.



Refrain

Kaum yang jujur, mari saling bicara.

Yang mengasihi Tuhan, mari kita berteman.

Yang cinta keb'naran ialah saudara-saudari.

Yang bahagia, menyanyi dan memuji Tuhan.



Bridge

Suatu sukacita saling mengasihi,

suatu sukacita kerja dalam harmoni.

Hidup dalam firman dan karya-Nya.

Hidup kita bertumbuh dalam kenyataan keb'naran.



Refrain

Kaum yang jujur, mari saling bicara.

Yang mengasihi Tuhan, mari kita berteman.

Yang cinta keb'naran ialah saudara-saudari.

Yang bahagia, menyanyi dan memuji Tuhan.

Kaum yang jujur, mari saling bicara.

Yang mengasihi Tuhan, mari kita berteman.

Yang cinta keb'naran ialah saudara-saudari.

Yang bahagia, menyanyi dan memuji Tuhan.


268  Semua Bangsa Datang ke Terang-Mu

Bait

Kau buka lebar pelukan-Mu

'tuk belai manusia dalam erangannya,

Kau ulurkan lengan kekuatan dan kasih-Mu,

dan terang mata-Mu menyala!



Pra-refrain

Kasih-Mu genggam kami erat,

nampak wajah kemuliaan-Mu.

Dalam dunia yang t'lah rusak,

s'karang sinar terang-Mu datang.



Refrain

Dunia s'dang binasa, jatuh dan jahat,

meratap 'tuk Penebus 'tuk datang lagi.

Kau harapan manusia,

sebuah akhir penantian dua milenium!



Bait

Kau buka lebar pelukan-Mu

'tuk belai manusia dalam erangannya,

Kau ulurkan lengan kekuatan dan kasih-Mu,

dan terang mata-Mu menyala!



Refrain

Dunia s'dang binasa, jatuh dan jahat,

meratap 'tuk Penebus 'tuk datang lagi.

Dunia s'dang binasa, jatuh dan jahat,

meratap 'tuk Penebus 'tuk datang lagi.

Kau harapan manusia,

sebuah akhir penantian dua milenium, penantian!



Outro

Mari semua bangsa, datang ke t'rang-Mu,

bebas dari penindasan oleh si jahat.

Dari kegelapan, kita 'kan terlepas,

bebas menyerukan "nama-Mu yang kudus 'tuk selamanya!"

Mari semua bangsa, datang ke terang-Mu,

bebas dari penindasan oleh si jahat.

Dari kegelapan, kita 'kan terlepas,

bebas menyerukan "nama-Mu yang kudus 'tuk s'lamanya!"

(Mari semua bangsa.)

Dan dunia s'dang binasa,

dan meratap ke Penebus s'lamatkan kami.


269  Hatiku Menghargai Firman Tuhan

1  Perkataan dan firman-Mu membimbingku maju. Aku telah melihat bahwa ada harapan dalam hidup. Firman-Mu yang menghakimi dan menghajar umat manusia menyingkapkan betapa dalamnya manusia telah rusak. Engkau memangkasku, menanganiku, mendidikku, dan mendisiplinkanku, dan aku belajar untuk taat. Dengan mengalami dan menerapkan firman-Mu, aku memahami kebenaran dan hidup di hadapan-Mu. Dengan mengandalkan firman-Mu, aku telah mengikut-Mu sampai sekarang. Sedikit demi sedikit, aku telah tumbuh dan menjadi dewasa. Jika aku jauh dari firman-Mu, hadirat-Mu tidak akan bersamaku, dan aku akan hidup tetapi mati. Firman kehidupan-Mu telah menyertaiku sampai hari ini. Aku telah merasakan kasih-Mu yang besar. Aku melihat bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan; Kristus adalah satu-satunya bagiku.

2  Firman-Mu menyucikanku dari kerusakan dan memberiku hidup yang baru. Rasa sakit, kesengsaraan, ujian, pemurnian—firman-Mu mendukungku melalui semua itu. Meski dagingku kesakitan, aku melihat kejahatan Iblis dengan jelas, dan kasihku untuk Tuhan bertambah. Meski jalan di depan mungkin berbatu dan sukar, dengan firman-Mu yang membimbingku, aku tidak akan takut. Dengan memahami kebenaran, watakku berubah sedikit demi sedikit, semua oleh kasih karunia-Mu. Penghakiman dan ujian firman-Mu memampukanku mendapatkan kebenaran dan hidup. Aku dibebaskan dari pengaruh jahat Iblis dan memperoleh penyelamatan besar Tuhan. Aku melihat bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan; Kristus adalah satu-satunya bagiku.

3  Engkau adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan; firman-Mu mencakup segala yang ada. Engkau adalah Sang Juruselamat, dan umat manusia membutuhkan semua firman yang Engkau ungkapkan. Bahwa aku mampu menyingkirkan kerusakanku dan hidup di dalam terang adalah sepenuhnya karena firman-Mu telah menyelamatkanku. Berinkarnasi, kasih-Mu dalam dan kasih sayang-Mu kuat; firman-Mu paling berharga. Tidak peduli seberapa hebat ujiannya atau seberapa parah kesengsaraannya, aku akan mengingat firman-Mu dengan baik. Aku akan menerapkan firman-Mu dan memberi kesaksian tentang-Mu agar pengorbanan-Mu tidak akan sia-sia. Kasih adalah esensi-Mu, watak-Mu benar, dan aku akan memuji-Mu selamanya. Aku melihat bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan; Kristus adalah satu-satunya bagiku.


271  Hanya Tuhan yang Terbaik

1  Semua firman Tuhan adalah kebenaran, apa yang Dia firmankan dan lakukan semuanya benar. Setelah mengalami penghakiman firman-nya, kita harus mencari kebenaran. Karena kita mengakui bahwa kita memiliki watak yang rusak, kita harus semakin tunduk kepada penghakiman Tuhan. Alamilah firman Tuhan dan masuki realitas kebenaran untuk menggenapi kehendak-Nya. Lepaskan segala duka, pandang Tuhan dan amalkan kebenaran. Tingkatkan kesungguhan hati kita untuk meniru Petrus dan jadilah saksi yang nyaring. Angkat suara kita dan bernyanyilah; hanya Tuhan yang terbaik! Kita akan memuji kekudusan dan kebenaran Tuhan selamanya!

2  Mengalami penghakiman firman Tuhan, aku telah melihat betapa dalamnya aku telah dirusak oleh Iblis. Aku sombong, curang, dan penipu, aku benar-benar tidak memiliki keserupaan dengan manusia. Setelah menerima penghakiman dan mengenal diriku, aku benar-benar bertobat. Mencicipi watak Tuhan yang tidak menoleransi pelanggaran, aku menghormati Tuhan dari hatiku. Kasih Tuhan yang agung tersembunyi di balik penghakiman dan hajaran-Nya. Meninggalkan daging dan mengamalkan kebenaran, aku merasa Tuhan semakin dekat. Angkat suara kita dan bernyanyilah; hanya Tuhan yang terbaik! Kita akan memuji kekudusan dan kebenaran Tuhan selamanya!

3  Penganiayaan, kesulitan, ujian datang, kita harus memuliakan Tuhan dan menjadi saksi bagi-Nya. Melewati kehidupan atau kematian, makhluk ciptaan harus tunduk pada peraturan Tuhan. Mengalami kesulitan dan penderitaan, kita membenci Iblis lebih lagi; hanya Tuhan yang indah. Membahayakan hidup kita untuk mempermalukan Iblis, menjadi saksi yang berkemenangan. Penderitaan ringan, yang hanyalah sementara, dibalas dengan kebenaran dan hidup. Semua yang Tuhan lakukan adalah kasih kepada manusia dan kita percaya sepenuhnya, tanpa ragu. Angkat suara kita dan bernyanyilah; hanya Tuhan yang terbaik! Kita akan memuji kekudusan dan kebenaran Tuhan selamanya!


273  Waktu

Bait 1

Jiwa kesepian datang dari jauh,

mencari masa lalu dan depan,

membanting tulang dan mengejar mimpi.

Tak tahu dari mana datang dan pergi,

lahir dalam tangisan, memudar putus asa.

Biar terinjak-injak, tetap t'rus bertahan.



Refrain 1

Kau datang akhiri hidup yang menderita.

Kutangkap harapan, kusambut sinar fajar.

Ku menatap ke dalam kabut, nampak sekilas sosok-Mu.

Itulah pancaran, pancaran sinar wajah-Mu.



Bait 2

Kemarin tersesat di neg'ri asing,

sekarang kudapat jalan pulang.

Penuh luka, tiada citra manusia,

Ku mendesah hidup itu mimpi.



Refrain 2

Kau datang akhiri hidup yang menderita.

Ku tak sesat lagi, ku tak mengembara lagi.

S'karang ku di rumah. Kulihat jubah putih-Mu.

Itulah pancaran, pancaran sinar wajah-Mu.



Outro

Banyak siklus kelahiran, penantian yang lama,

Yang Mahakuasa t'lah datang.

Jiwa yang kesepian menemukan jalannya.

Sebuah mimpi ribuan tahun.


274  Kekasihku, Tunggulah Aku

Bait 1

Bulan tenang di atas pepohonan.

Cantik, elok, bak Kekasihku.

Kasihku, Kau di mana?

Ku sedang menangis. Engkau dengarkah?



Bridge 1

Hanya Engkau yang b'riku cinta.

Hanya Engkau pedulikanku.

Hanya Kau yang s'lalu pikirkanku.

Hanya Engkau yang hargai hidupku.



Refrain 1

Bulan, kembalilah ke sana.

Jangan buat Kasihku menunggu lama.

Katakan kurindu Dia.

Jangan lupa bawa pada-Nya cintaku, bawa cintaku.



Bait 2

Angsa liar terbang jauh berpasangan.

Akankah bawa pesan dari Kasihku?

Tolong, pinjam sayapmu.

Kumau terbang balik ke kampungku.



Bridge 2

Ku 'kan balas perhatian Kekasihku.

Dan katakan: Jangan sedih!

Ku 'kan b'ri jawaban yang Kau senangi.

Maka upaya-Mu tak 'kan sia-sia.



Refrain 2

Seandainya aku seg'ra dewasa,

bebas dari hidup yang menyakitkan.

Oh Kasihku, tunggulah aku.

Ku 'kan terbang jauhi mewahnya dunia.

Ku 'kan balas perhatian Kekasihku.

Dan katakan: Jangan sedih!

Ku 'kan b'ri jawaban yang Kau senangi.

Maka upaya-Mu tak 'kan sia-sia.

Maka upaya-Mu tak 'kan sia-sia.


276  Anak Manusia Telah Muncul

Intro

Dari Timur, seberkas cahaya muncul,

memancarkan sinar sampai ke Barat.

Anak manusia telah turun ke bumi.



Bait 1

Juru S'lamat kembali, Dia Tuhan Mahakuasa.

Ungkap keb'naran, Dia t'lah mulai zaman baru.

Anak Manusia t'lah muncul (Benarkah?)

Tuhan datang! (Oh!)

Dia bawa jalan hidup kekal 'tuk manusia.



Pra-refrain 1

Langit baru, bumi baru, zaman baru,

manusia baru, hidup baru, jalan baru,

Yerusalem baru t'lah turun ke bumi.



Refrain

Tuhan Mahakuasa, Kristus akhir zaman.

S'mua yang Dia katakan ialah kebenaran, sirami kita.

Dia ajar kita berp'rilaku, hidup jujur.

Dalam berkat Tuhan,

kita kasihi Dia sep'nuh hati.



Bait 2

Kita kembali ke rumah-Nya, hidup bergereja.

Tiap hari makan dan minum firman Tuhan,

kita bertumbuh dalam kasih dan terang-Nya.

Datang, menyanyi! (Oke!)

Ku 'kan menari. (Menari!)

Ku akan menari. (Menari!)



Pra-refrain 2

Kita diberkati dalam penyertaan-Nya.

(Kita sangat menikmatinya.)

Kerajaan Kristus ialah rumah kita.

(Kita sungguh bahagia.)



Refrain

Tuhan Mahakuasa, Kristus akhir zaman.

S'mua yang Dia katakan ialah kebenaran, sirami kita.

Dia ajar kita berp'rilaku, hidup jujur.

Dalam berkat Tuhan,

kita kasihi Dia sep'nuh hati.



Bait 3

Penghakiman firman-Nya taklukkan hati manusia.

Disucikan, umat Tuhan menjadi saksi-Nya.

S'moga kita s'pikir, (penuhi tugas kita,)

balas kasih-Nya,

sebarkan Injil kerajaan Tuhan

(beri kesaksian tentang Tuhan).



Pra-refrain 3

S'mua puji nama Tuhan,

s'barkan firman di s'luruh bumi.

K'rajaan Kristus dinyatakan di bumi.



Refrain

Tuhan Mahakuasa, Kristus akhir zaman.

S'mua yang Dia katakan ialah kebenaran, sirami kita.

Dia ajar kita berp'rilaku, hidup jujur.

Dalam berkat Tuhan,

kita kasihi Dia sep'nuh hati.


277  Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus Akhir Zaman

Bait 1

Anak Manusia datang bagaikan

kilat memancar dari Timur ke Barat.

Dan Dia t'lah muncul di Timur.

Kristus akhir zaman,

Tuhan Mahakuasa.



Bait 2

Tuhan Mahakuasa ungkap keb'naran

agar manusia dis'lamatkan.

Firman tampak dalam rupa manusia,

menerangi zaman keg'lapan.



Bait 3

Di akhir zaman, penghakiman

dimulai dari rumah Tuhan.

Firman-Nya bawa penghakiman dan ungkap

akar k'rusakan dan rupa asli manusia.



Bait 4

Firman Tuhan bak pedang ungkap dan

bedah sifat Iblis manusia.

Hajaran, penghakiman sucikan

m'reka yang di hadapan takhta-Nya.



Refrain

Firman-Nya mencipta dan g'napkan s'mua.

Otoritas firman Tuhan tertinggi.

Tiap firman Tuhan Mahakuasa

ialah keb'naran dan harus digenapi.

Tuhan Mahakuasa, Raja yang jaya,

duduk di takhta mulia.

Semua bangsa,

s'mua ditaklukkan oleh firman-Nya,

m'reka menyembah Tuhan Mahakuasa,

Kristus akhir zaman,

Tuhan Mahakuasa,

Kristus akhir zaman.



Bait 5

Dengan keb'naran, kemegahan, murka,

Tuhan hakimi dunia yang jahat.

Tak hanya kasih dan b'las kasihan,

Tuhan juga megah dan keb'naran.



Bait 6

Firman tuntaskan s'mua di akhir zaman,

Dia bijaksana, dan berkuasa.

Keb'naran-Nya kalahkan Iblis,

selamatkan dan sucikan manusia.



Bait 7

Kristus akhir zaman suarakan Tuhan,

Firman tampak dalam rupa manusia.

Tuhan berfirman pada manusia,

inilah penghakiman takhta putih.



Bait 8

Tuhanlah pengharapan manusia,

Dia bawa jalan kehidupan kekal.

Firman-Nya jalan, kebenaran, hidup,

dan s'lamatkan umat manusia.



Refrain

Firman-Nya mencipta dan g'napkan s'mua.

Otoritas firman Tuhan tertinggi.

Tiap firman Tuhan Mahakuasa

ialah keb'naran dan harus digenapi.

Tuhan Mahakuasa, Raja yang jaya,

duduk di takhta mulia.

Semua bangsa,

s'mua ditaklukkan oleh firman-Nya,

m'reka menyembah Tuhan Mahakuasa,

Kristus akhir zaman,

Tuhan Mahakuasa,

Kristus akhir zaman.



Outro

Tuhan takdirkan sek'lompok orang

untuk dijadikan pemenang.

Naga merah dikalahkan

tapi m'reka masih berjuang.

Kehancuran atas yang jahat,

penghakiman akhir zaman dig'napi.

K'rajaan Kristus t'lah muncul di bumi,

K'rajaan Kristus t'lah muncul.


278  Sangkakala Penghakiman Telah Berbunyi

Bait 1

Tuhan telah muncul dan berfirman,

mengguncang semua denominasi.

Dia berfirman mengenai kebenaran,

menghakimi ketidakbenaran,

dan mengalahkan semua musuh-Nya.

Semua menyembah-Nya dan memuji perbuatan Tuhan.

Bintang-bintang berbaris untuk

menyambut kembalinya Tuhan.

Semua orang di bumi bersorak memuji,

Dia telah memperoleh kerajaan, datang ke bumi.



Refrain

Kebenaran firman Tuhan memerintah di bumi.

Tuhan sepenuhnya menang.

Firman-Nya menggenapi semua,

pekerjaan-Nya selesai.

Kita memuji bahwa Dia kudus dan benar.



Bait 2

Kita mengikuti suara Tuhan ke takhta-Nya.

Kita semua tunduk pada penghakiman Tuhan,

dan menjalani penyucian.

Kekaguman, ketakjuban muncul di hati kita.

Kita persembahkan seluruh keberadaan kita

untuk bersaksi tentang Kristus,

menyelesaikan misi kita.

Tuhan sekarang adalah Raja,

firman-Nya memerintah kita.

Semua tunduk dan memuji nama-Nya yang kudus.



Refrain

Kebenaran firman Tuhan memerintah di bumi.

Tuhan sepenuhnya menang.

Firman-Nya menggenapi semua,

pekerjaan-Nya selesai.

Kita memuji bahwa Dia kudus dan benar.



Bait 3

Tuhan itu megah, murka,

Dia tidak menerima pelanggaran manusia.

Iblis di ambang kematian,

berseru dari tengah kobaran api.

Tuhan menghancurkan Tiongkok, tempat para setan,

dengan itu Dia menunjukkan kebenaran-Nya.

Orang pilihan-Nya bersaksi melalui masa-masa sulit.

Tuhan mengalahkan Iblis, membuat para pemenang.



Refrain

Kebenaran firman Tuhan memerintah di bumi.

Tuhan sepenuhnya menang.

Firman-Nya menggenapi semua,

pekerjaan-Nya selesai.

Kita memuji bahwa Dia kudus dan benar.



Bridge

Firman Tuhan kini telah tersebar

sampai ke ujung bumi,

dan kerajaan-Nya di sini.

Surya kebenaran

menerangi seluruh dunia,

semuanya dijadikan baru.



Refrain

Kebenaran firman Tuhan memerintah di bumi.

Tuhan sepenuhnya menang.

Firman-Nya menggenapi semua,

pekerjaan-Nya selesai.

Kita memuji bahwa Dia kudus dan benar.


279  Kerajaan Kristus Telah Diwujudkan

Bait 1

Kristus akhir zaman berfirman,

rahasia-rahasia kerajaan diceritakan.

Kita semua mendengar suara Tuhan

dan diangkat ke hadapan takhta-Nya.

Kita menikmati disirami.

Kita menghadiri perjamuan kawin Kristus,

menikmati pemeliharaan dari firman Tuhan.

Semua umat Tuhan bersinar dengan sukacita.



Pra-refrain 1

Di sini ada air hidup, berlimpah manna.

Kita mengecap firman hidup dari Tuhan.

Tuhan kini telah muncul untuk bekerja,

memenuhi impian manusia selama dua ribu tahun.



Refrain 1

Oh, kerajaan Kristus, negeri susu dan madu.

Oh, kerajaan Kristus,

negeri sukacita dan kebahagiaan belaka.

Oh, kerajaan Kristus, negeri susu dan madu.

Oh, kerajaan Kristus,

negeri sukacita dan kebahagiaan belaka.



Bait 2

Tuhan Yang Mahakuasa menyampaikan kebenaran,

kita dipimpin ke dalam Zaman Kerajaan.

Gereja-Nya adalah kerajaan Kristus,

Tuhan berkuasa di bumi.

Mereka yang mencintai kebenaran,

mendengar suara Tuhan,

mereka melihat wajah-Nya, berbalik kepada-Nya.

Dan setiap

umat Tuhan berbahagia.



Pra-refrain 2

Orang-orang kudus masa lalu

terlahir kembali di akhir zaman.

Adalah suatu berkat bahwa mereka bertemu Tuhan.

Menikmati hidup kerajaan,

umat Tuhan bernyanyi dengan segenap hati.



Refrain 2

Oh, kerajaan Kristus, kemah Tuhan ada di sini.

Oh, kerajaan Kristus, janji-janji-Nya menjadi nyata.

Oh, kerajaan Kristus, kemah Tuhan ada di sini.

Oh, kerajaan Kristus, janji-janji-Nya menjadi nyata.



Bridge

Kuasa kegelapan dihalau,

sebab firman Tuhan adalah terang sejati.

Tuhan menghakimi manusia dengan firman-Nya,

bangsa-bangsa dan manusia tunduk.

Semua umat Tuhan ditahirkan.

Kita meninggikan nama Tuhan yang kudus.

Kita berkumpul dengan penuh sukacita,

semesta merayakan.



Bait 3

Umat Tuhan meninggalkan Iblis,

dan kita hidup di hadapan Tuhan.

Bersama dengan Tuhan

membuat kita bersukacita dan bahagia.

Bencana dahsyat menghacurkan kerajaan Iblis,

dan telah muncul di bumi kerajaan yang adil dan benar.



Refrain 3

Oh, pujilah Tuhan Yang Mahakuasa,

Dia telah memperoleh kerajaan-Nya, Dia telah datang.

Oh, pujilah Tuhan Yang Mahakuasa,

kehendak Tuhan telah digenapi.

Oh, pujilah Tuhan Yang Mahakuasa,

Dia telah memperoleh kerajaan-Nya, Dia telah datang.

Oh, pujilah Tuhan Yang Mahakuasa,

kehendak Tuhan telah digenapi.


280  Syukur dan Pujian bagi Tuhan Mahakuasa

Bait 1

Kita mendengar suara Tuhan,

diangkat ke hadapan takhta,

makan, minum firman-Nya.

Kita paham keb'naran.



Bait 2

Ritual agamawi, kita membuang semua itu.

Tak dikekang aturan, hati kita bebas.

Dan kita sangat bahagia, hidup dalam firman,

sangat bahagia, hidup dalam firman.



Refrain 1

Syukur dan pujian 'tuk Tuhan Mahakuasa,

yang ungkap keb'naran untuk s'lamatkan manusia.

Syukur dan pujian 'tuk Tuhan Mahakuasa!

Kita alami penghakiman,

iman kita tak samar lagi.

Kita memuji, oh.



Bait 3

Kita ikuti langkah Tuhan,

t'rima p'latihan k'rajaan.

Penghakiman-Nya bagai pedang,

menyingkapkan pikiran kita.



Bait 4

Keangkuhan, keegoisan,

dan penipuan disingkapkan.

Maka kulihat k'rusakanku,

ku tersungkur di hadapan Tuhan.



Refrain 2

Syukur dan pujian 'tuk Tuhan Mahakuasa,

yang ungkap keb'naran 'tuk hakimi manusia.

Syukur dan pujian 'tuk Tuhan Mahakuasa!

Kita bertemu Tuhan,

bersuka m'lihat wajah mulia-Nya.



Refrain 3

Syukur dan pujian 'tuk Tuhan Mahakuasa.

Kita bersyukur 'tuk peny'lamatan-Nya.

Kuingin m'lakukan keb'naran,

m'ninggalkan daging, lahir kembali,

menghibur hati-Nya.



Refrain 4

Syukur dan pujian 'tuk Tuhan Mahakuasa.

Penghakiman-Nya sangatlah benar.

Syukur dan pujian 'tuk Tuhan Mahakuasa!

Kerusakanku ditahirkan.

Karena Dia, ku diberkati, ku diberkati.


282  Kita Berkumpul di Rumah Tuhan

1  Kita datang dari banyak tempat, dekat dan jauh, untuk berkumpul di rumah Tuhan, makan dan minum firman Tuhan dan menjalani kehidupan bergereja setiap hari. Kita menerapkan dan mengalami firman Tuhan; memahami kebenaran sungguh merupakan suatu sukacita. Kehampaan, rasa sakit, keterikatan—semua itu ada di masa lalu. Firman Tuhan menghubungkan kita bersama; betapa manisnya menikmati firman ini di hati kita. Kita beruntung digembalakan oleh Kristus; memahami kebenaran dan memuji Tuhan, hati kita dibebaskan!

2  Kita berkumpul di rumah Tuhan, bersama-sama bersekutu tentang firman Tuhan. Memahami kebenaran, ada terang di dalam hati kita dan jalan penerapan dalam segala sesuatu. Kita saling menolong dan mendukung, serta tunduk pada firman Tuhan dan kebenaran. Menanggalkan kepalsuan dan kecurangan, kita melatih diri kita untuk menjadi jujur. Firman Tuhan menghubungkan kita bersama; hati kita terhubung, dan kita saling mengasihi, sedekat yang kita bisa. Bekerja bersama dalam keharmonisan, kita setia melakukan tugas kita dengan baik; hati kita mengasihi Tuhan dan memuji Tuhan. Betapa diberkatinya kita!

3  Mengingat kembali saat-saat kita bersama, kita merasa sedih sekaligus senang. Saat-saat itu telah menjadi kenangan yang tak terlupakan. Kita telah menjalani penghakiman firman Tuhan dan mengalami begitu banyak kasih-Nya. Setelah mengalami ujian dan pemurnian, telah ada suatu perubahan dalam watak hidup kita. Menjalankan misi untuk memberi kesaksian tentang Tuhan, kita berpisah jalan. Firman Tuhan memimpin kita maju selamanya; kita menyebarkan berita baik tentang Dia di bumi. Firman Tuhan menghubungkan kita bersama; mengasihi Tuhan berarti memperhatikan kehendak-Nya. Tidak peduli sebesar apa penderitaannya, kita tidak akan pernah mundur; selamanya kita akan mengasihi Tuhan dan bersaksi bagi Dia. Kita akan setia kepada-Nya sampai akhir! Firman Tuhan menghubungkan kita bersama; kita menyebarkan Injil kerajaan dan mengikuti kehendak Tuhan. Kita merindukan hari kemuliaan Tuhan, ketika kita dapat berkumpul kembali, bersama dengan Tuhan, tidak pernah berpisah!


283  Kerajaan Kristus adalah Rumah yang Hangat

Bait 1

K'rajaan Kristus adalah rumah yang hangat,

milik semua umat Tuhan.

Kristus berjalan dan berfirman di g'reja,

tinggal di antara kita.



Pra-refrain 1

Penghakiman firman ada di sini,

begitu juga karya Roh Kudus.



Refrain 1

Firman bekali dan bimbing kita,

s'hingga hidup kita bertumbuh.

Dunia yang adil dipimpin Kristus.

K'rajaan Kristus, rumah yang hangat,

rumah yang hangat.



Bait 2

K'rajaan Kristus adalah rumah yang hangat,

yang dikasihi umat-Nya.

Firman p'rintah g'reja.

Kita bertindak sesuai keb'naran,

agungkan Dia dalam hati.



Pra-refrain 2

Tiada pertikaian.

Tak perlu merasa takut.



Refrain 2

Kristus tempat istirahat jiwa.

Tak perlu ku berkelana.

K'rajaan Kristus dambaan manusia.

K'rajaan Kristus, rumah yang hangat,

rumah yang hangat.



Bait 3

K'rajaan Kristus adalah rumah yang hangat,

berharga 'tuk umat Tuhan.

Di sini kualami ujian,

yang menyucikan watakku yang rusak.



Refrain 3

Kristus akhir zaman Kekasih kami.

Kami kasihi dan puji Kau s'lamanya.

Firman Tuhan dan karya Roh Kudus ada di sini.

K'rajaan Kristus, rumah yang hangat,

rumah yang hangat.



Outro

Hidupku bertumbuh di sini.

Doa sunyiku ada di sini.

Kuingat harga yang Tuhan bayar.

S'muanya mengharukanku.

Kasih ada di sini,

kata tak bisa mengungkapkan.

K'rajaan Kristus, rumah yang hangat.

K'rajaan Kristus, rumah yang hangat.

K'rajaan Kristus, rumah yang hangat,

rumah yang hangat.


284  Betapa Sukacitanya Kehidupan Gereja

Bait 1

Wahai saudara, datang ke Tuhan.

Makan minum firman-Nya, itu sukacita.

Tuhan tak p'duli pengertianmu,

tapi kata hatimu.

Berbagi pengalaman dan

saling mendukung dan maju bersama.



Bait 2

Pahami keb'naran dan p'riksa diri,

lihat k'rusakan, dan lihat cacat kita.

Kita tulus hati berdoa,

bicara pada Tuhan.

Makin bersekutu dengan firman-Nya,

makin tahu kebenaran-Nya.

Kita mengecap kasih Tuhan.



Refrain

Kehidupan gereja bawa sukacita,

hidup kita pun bertumbuh.

K'rajaan Kristus rumah kita.

Yang cinta Dia 'kan s'lalu memuji.

Mulia 'tuk Tuhan Mahakuasa!



Bait 3

Wahai saudara, datang ke Tuhan.

Makan minum firman-Nya, itu sukacita.

Kita bersekutu dengan firman Tuhan,

berbagi pengalaman,

dapat pencerahan Roh Kudus.

T'rang Tuhan atas kita.



Refrain

Kehidupan gereja bawa sukacita,

hidup kita pun bertumbuh.

K'rajaan Kristus rumah kita.

Yang cinta Dia 'kan s'lalu memuji.

Mulia 'tuk Tuhan Mahakuasa!



Bridge

Dia atur semua

untuk menolong kita disempurnakan.

S'karang kita tahu hati-Nya,

mau kita b'roleh kebenaran.

Dengan m'lakukan firman,

kita dapat keb'naran lebih.



Refrain

Kehidupan gereja bawa sukacita,

hidup kita pun bertumbuh.

K'rajaan Kristus rumah kita.

Yang cinta Dia 'kan s'lalu memuji.

Mulia 'tuk Tuhan Mahakuasa!

hidup kita pun bertumbuh.

K'rajaan Kristus rumah kita.

Yang cinta Dia 'kan s'lalu memuji.

Mulia 'tuk Tuhan Mahakuasa!



Outro

Lakukan tugas p'nuh setia,

bersaksi p'nuhi kehendak-Nya.


285  Langit di Sini Begitu Biru

Bait 1

Inilah langit, langit yang sangat berbeda!

Aroma yang harum meliputi neg'ri,

udaranya bersih.

Tuhan Mahakuasa jadi manusia,

ungkap kebenaran, mulai penghakiman akhir zaman.



Pra-refrain 1

Firman-Nya mengungkap k'rusakan kita.

Kita t'lah ditahirkan

lewat setiap ujian dan pemurnian.



Bait 2

Kita meninggalkan hidup kita yang rusak,

mengganti wajah yang lama dengan yang baru.

Kita bicara, bertindak sesuai firman Tuhan.

Kasih kepada Tuhan menyala dalam hati.

Sebarkan firman dan jadi saksi-Nya,

kabarkan Injil k'rajaan.

Kita berikan diri kita 'tuk puaskan Tuhan,

dan bersedia mend'rita lebih lagi.



Pra-refrain 2

Syukur pada Tuhan yang ubah nasib kita.

Kita hidup baru dan sambut masa depan baru!



Refrain

Firman-Nya ungkap kuasa-Nya,

taklukkan dan buat para pemenang.

Umat pilihan Tuhan

kembali dari s'gala bangsa pada-Nya,

dan tinggal bersama-Nya,

menyembah dan puji Dia s'lamanya.

Kehendak Tuhan tergenapi,

k'rajaan Kristus dinyatakan di bumi.

Kekudusan dan keb'naran Tuhan dapat terlihat,

langit, bumi diperbarui.

Umat kerajaan takut Tuhan,

menjauhi yang jahat, hidup dalam terang.



Bait 3

Saat saudara-saudari berkumpul,

wajah m'reka tampak bahagia.

Berbagi firman dan keb'naran,

satu dalam kasih-Nya.

Kita ini murni dan terbuka, tanpa ada prasangka.

Kita pun hidup oleh keb'naran.

Saling b'lajar dari yang lain,

kita perbaiki kesalahan.



Pra-refrain 3

Bersatu, kita s'lesaikan tugas dan berikan bakti kita.

Di jalan ke k'rajaan,

firman-Nya tuntun kita lalui masalah.



Refrain

Firman-Nya ungkap kuasa-Nya,

taklukkan dan buat para pemenang.

Umat pilihan Tuhan

kembali dari s'gala bangsa pada-Nya,

dan tinggal bersama-Nya,

menyembah dan puji Dia s'lamanya.

Kehendak Tuhan tergenapi,

k'rajaan Kristus dinyatakan di bumi.

Kekudusan dan keb'naran Tuhan dapat terlihat,

langit, bumi diperbarui.

Umat kerajaan takut Tuhan,

menjauhi yang jahat, hidup dalam terang.



Outro

Inilah langit, langit yang sangat berbeda!


286  Kasih Tuhan Membuat Kita Dekat Satu Sama Lain

I

Meski terpisahkan lautan dan gunung,

kita adalah satu umat, tanpa ada batasan,

dengan warna kulit dan bahasa yang berbeda.

Kar'na firman Tuhan Yang Mahakuasa memanggil kita,

kita diangkat ke hadapan takhta Tuhan.

Ada lansia yang berambut putih seluruhnya,

ada kaum muda yang cerah, penuh semangat.

Bergandeng tangan, bahu membahu,

kita berjalan bersama lewati angin dan hujan,

saling menguatkan dalam kesukaran.

Sehati sepikir, laksanakan tugas kita.

Hati kita terhubung, jadi sahabat karib dalam hidup.

Kasih dan firman Tuhan

buat kita dekat satu sama lain.



II

Firman Tuhan ialah sumber mata air kehidupan.

Nikmati firman Tuhan, hati kita terasa manis.

Hajaran dan penghakiman firman-Nya

sucikan watak kita yang rusak.

Hanya dengan dipangkas,

kita 'kan mampu hidup dalam kes'rupaan dengan manusia.

Kita saling mendukung dalam kenegatifan dan kelemahan.



III

Saling mendampingi dalam kesukaran,

dan tetap teguh dalam kesaksian kita, kita kalahkan Iblis.

Firman Tuhan mendorong kita 'tuk t'rus maju.

Meski ada pend'ritaan dan ujian,

iman kita disempurnakan.

Kita mengenal keb'naran dan keindahan Tuhan.

Watak hidup kita berubah.

Kita hidup di hadapan Tuhan.

Hanya dalam Tuhan, baru ada kasih,

ada kasih, baru ada keluarga.

S'mua yang kasihi Tuhan adalah satu k'luarga,

dekat satu sama lain dalam kasih-Nya.

Firman-Nya sertai kita bertumbuh.

Hidup dalam kerajaan yang indah,

kita sembah Tuhan Yang Mahakuasa s'lamanya.


287  Tuhan Ada di Antara Kita

Intro

Dari s'luruh dunia,

kita berkumpul di rumah Tuhan;

dilengkapi firman-Nya,

hadiri perjamuan Anak Domba.



Bait 1

Kristus akhir zaman

pimpin kita melawan Iblis.

Jalan penuh suka duka,

kita alami masa sukar.



Bait 2

Dengan bimbingan firman-Nya

dan penyertaan kasih-Nya,

kita t'robos kuasa gelap

dan kita maju berjuang.



Pra-refrain 1

Lihat kekuatan dan hikmat Tuhan,

iman kita diperkuat.

Kita bersaksi bagi-Nya

dan melihat Dia tersenyum.



Refrain

Bersama Tuhan,

hidup di kerajaan menyenangkan.

'Tuk balas kasih-Nya,

kita pikul beban berat.

Berikan semua milik kita

'tuk memberitakan firman Tuhan

dan lakukan semua,

semua kehendak Tuhan.



Bait 3

Untuk kejar kebenaran,

ditahirkan, disempurnakan,

kita t'rima penghakiman

dan dimurnikan oleh firman-Nya.



Bait 4

Kita saling menolong

dan menguatkan saat lemah,

berbagi sukacita

dari karya Roh Kudus.



Pra-refrain 2

Pengertian satukan kita,

tak perlu kata-kata.

Kasih dan firman Tuhan

menyatukan hati kita.



Refrain

Bersama Tuhan,

hidup di kerajaan menyenangkan.

'Tuk balas kasih-Nya,

kita pikul beban berat.

Berikan semua milik kita

'tuk memberitakan firman Tuhan

dan lakukan semua,

semua kehendak Tuhan.



Bridge

Bekerja sama,

kita saling mendoakan.

Tuhan pimpin ke hari esok yang indah.

T'rus mengasihi Tuhan,

kita tak 'kan berhenti

sebelum hidup berakhir.

Kita t'rus ingat nasehat Tuhan

dan setia bersaksi bagi-Nya.



Refrain

Bersama Tuhan,

hidup di kerajaan menyenangkan.

'Tuk balas kasih-Nya,

kita pikul beban berat.

Berikan semua milik kita

'tuk memberitakan firman Tuhan

dan lakukan semua,

semua kehendak Tuhan,

lakukan kehendak Tuhan,

kehendak Tuhan.


288  Sungguh Merupakan Suatu Berkat untuk Datang Kembali ke Hadapan Tuhan

1  Sebelumnya, aku percaya kepada Tuhan hanya karena pengejaran yang rakus akan kasih karunia dan berkat Tuhan. Aku hidup di tengah upacara keagamaan, terikat dalam belenggu gagasan. Setiap hari aku berdosa dan mengakui dosa; aku tidak dapat lepas dari belenggu dosa. Tanpa firman Tuhan, aku hidup di dalam kegelapan, kehancuran, dan rasa sakit. Namun, aku mendengar suara Tuhan dan diangkat ke hadapan takhta-Nya. Setiap hari, aku menikmati firman Tuhan dan diberi pencerahan oleh Roh Kudus. Setelah memahami kebenaran, ada terang di dalam hatiku, dan gagasan serta kesalahpahamanku disingkirkan. Aku menghadiri perjamuan kawin Anak Domba—hidup di hadapan Tuhan sungguh merupakan suatu sukacita.

2  Saudara-saudari berkumpul untuk makan, minum, dan mempersekutukan firman Tuhan. Aku berbicara dengan terus terang dan terbuka mengenai kerusakan dan kekuranganku. Engkau memberikan dukungan penuh kasih, mempersekutukan pemahaman dari pengalaman akan firman Tuhan. Kita mengasihi satu sama lain—tidak ada jarak di antara kita, kita adalah sahabat terdekat di hidup kita. Kita hidup di tengah kasih Tuhan dan melakukan tugas kita dengan sehati dan sepikir. Mungkin ada perselisihan, tetapi kita mengesampingkan diri kita, dan berdoa serta mencari bersama. Karena diberi pencerahan oleh Roh Kudus, kita memahami kebenaran dan hati kita dibebaskan. Hidup di hadapan Tuhan sungguh merupakan suatu berkat, dengan firman-Nya membimbing kita.

3  Penghakiman firman Tuhan menunjukkan kepadaku kebenaran mengenai kerusakanku. Aku melihat dengan jelas bahwa akar dari dosa manusia adalah natur jahatnya. Dalam firman Tuhan, aku menemukan jalan untuk mengubah watakku. Aku menilai banyaknya kerusakanku dengan firman Tuhan dan menganalis serta merenungkannya satu per satu. Setelah memahami kebenaran, aku menerapkannya, dan kerusakanku ditahirkan sedikit demi sedikit. Ketika aku menjalani ujian, firman Tuhan membimbingku, dan aku merasakan bahwa Dia begitu indah. Penghakiman dan hajaran Tuhan telah menahirkan dan menyelamatkan kita. Aku telah merasakan betapa dalam kasih Tuhan itu. Hidup di hadapan Tuhan sungguh merupakan suatu berkat.


289  Kerinduan Hatiku

Bait 1

Jalan panjang hidup manusia,

p'nuh angin, hujan, dan p'rubahan.

Masa yang sukar dan suram.

Awan g'lap membuat jurang keg'lapan.

Iblis mem'rintah dengan brutal,

s'perti tiran yang batasi pikiran.



Bait 2

Tergoda, manusia hilang arah,

mengejar ket'naran, kekayaan.

Terluka, tak s'rupa manusia.

Penuh luka, lelah fisik dan jiwa.

Tiada lagi kekuatan.

Tiada tempat untuk berbalik.



Refrain 1

Rindu temukan neg'ri yang bersih.

Mencari dan menj'lajah bumi.

Hati suram, ku sungguh berdoa,

kiranya Tuhan meny'lamatkanku.



Bait 3

Tujuh guruh k'luar dengan gemuruh.

Kristus akhir zaman tampak.

Kudengar firman, datang pada-Nya.

Kunikmati firman, paham keb'naran.

Firman Kristus siramiku,

kurasakan kasih Tuhan.



Bait 4

Lewat ujian dan pemurnian,

kehidupan t'rus bertumbuh.

Dihakimi, kubuang k'rusakan,

ditahirkan, dis'lamatkan.

Tiada lagi air mata dan d'rita.

Kucurahkan hati di depan Tuhan.



Refrain 2

Tuhan pilihku kar'na kasih-Nya;

ku bersyukur buat keselamatan-Nya.

Lakukan keb'naran, hidup di hadapan-Nya,

p'nuhi tugasku, balas kasih-Nya.

Tuhan pilihku kar'na kasih-Nya;

ku bersyukur buat kes'lamatan-Nya.

Lakukan keb'naran, hidup di hadapan-Nya,

p'nuhi tugasku, balas kasih-Nya,

p'nuhi tugasku, balas kasih-Nya.


290  Kembali

1  Sebelum Engkau turun, aku menangis sendirian dalam kegelapan dan kepedihan. Sebelum Engkau turun, aku yang congkak bergumul dalam lumpur tumpukan kotoran. Sebelum Engkau turun, aku yang direndahkan memohon di tengah roh-roh jahat dan binatang buas. Sebelum Engkau turun, aku telah menjual hatiku kepada raja Iblis dan diinjak-injak olehnya. Aku berada dalam keputusasaan, dengan putus asa mengharapkan kembalinya Yesus Sang Juruselamat. Kilat datang dari Timur, kulihat firman-Mu adalah penampakan cahaya sejati. Kudengar suara-Mu dan kembali ke hadapan takhta-Mu, memperoleh hidup baru.

2  Firman-Mu layaknya pedang yang tajam, menghakimi dan menyingkapkan sifatku yang jahat. Esensi-Mu adalah kekudusan, mengungkapkan kenajisanku yang amat buruk ketidakberartian dan kehinaanku. Watak-Mu adalah kebenaran; rasa hormat untuk-Mu bangkit dalam hatiku dan aku tak akan pernah berani menentang-Mu lagi. Penghakiman-Mu adalah kasih, sepenuhnya menahirkan watakku yang rusak. O Tuhan Yang Mahakuasa, Engkaulah yang selamatkan kami dari kegelapan untuk hidup dalam terang. Engkau adalah Kristus, Sang Juru Selamat; Firman-Mu adalah kebenaran, jalan, hidup. Engkaulah yang bekerja menyelamatkan manusia, membawakan kami jalan hidup abadi.

Firman-Mulah yang mentahirkan dan menyelamatkanku, membawaku ke jalan terang dalam hidup. O Tuhan yang Mahakuasa, kekudusan dan kebenaran-Mu layak dapatkan pujian abadi umat manusia. Kami percaya kepada-Mu, mengikuti-Mu, bersaksi mengenai-Mu, ini adalah panggilan tugas kami. O Tuhan Yang Mahakuasa, Engkau punya begitu banyak keindahan, kami akan selalu mengasihi dan memuji-Mu.


291  Menerima Kebenaran adalah Menjadi Seorang Gadis Bijaksana

1  Selama bertahun-tahun percaya, aku berpegang pada nama Tuhan, berharap akan diangkat. Kupikir jika aku percaya kepada Tuhan dan diampuni dari dosa-dosaku, aku akan diberi imbalan. Aku mengkhayal akan diselamatkan oleh kasih karunia, berharap bahwa dengan satu langkah aku dapat naik ke langit dan memasuki kerajaan surgawi. Tidak ada yang benar-benar memahami makna penting yang sejati dari nubuatan Tuhan Yesus. Orang-orang membuat impian mereka sendiri berdasarkan kata-kata Paulus. Mereka dengan sia-sia berharap bahwa Tuhan akan tiba-tiba datang di atas awan. Mata mereka melihat bencana besar, tetapi mereka masih tidak melihat penampakan Tuhan. Mereka tidak tahu bahwa firman Tuhan Yesus sudah lama digenapi. Gadis-gadis bodoh dengan keras kepala berpegang pada gagasan mereka, tuli terhadap suara Tuhan. Dan dengan demikian mereka kehilangan kesempatan diangkat, dan akan merasakan penyesalan yang mendalam.

2  Kristus di akhir zaman menyatakan kebenaran untuk menghakimi dan menahirkan manusia. Gadis-gadis bijaksana mendengar suara Tuhan, dan menyambut penampakan Tuhan. Mereka makan dan minum firman Tuhan, dan menghadiri perjamuan nikah Anak Domba. Mereka memahami kebenaran dari firman Tuhan dan melihat wajah Tuhan. Setelah mengalami penghakiman, mereka melihat bahwa watak Tuhan itu kudus dan benar. Manusia terlalu dirusak, mereka dipenuhi dengan perlawanan, mereka tidak layak memasuki kerajaan surgawi. Hanya dengan menerima penghakiman Tuhan dan ditahirkan, manusia dapat sepenuhnya diselamatkan. Tuhan pasti akan mengutuk orang-orang munafik yang menentang-Nya. Kristus adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan, dan ini tidak akan pernah berubah. Hanya mereka yang mengikuti Kristus dan melaksanakan tugas merekalah orang-orang yang menaati Tuhan. Hanya mereka yang benar-benar mengasihi dan bersaksi bagi Tuhanlah yang dapat dijadikan sempurna.


292  Kita adalah yang Paling Diberkati dari Semua Generasi

1  Sebelumnya, kita tidak patuh dan impulsif, kita tidak mengindahkan perkataan orang tua kita, kita mengikuti tren dunia, kita kecanduan gim daring, kita hidup di tengah kerusakan, kita rakus akan kenyamanan dan bersenang-senang, serta tidak memiliki tujuan hidup; sungguh, kita bobrok dan bejat. Ketika kita mendengar suara Tuhan, kita kembali ke rumah-Nya, di mana, setiap hari, kita makan dan minum firman-Nya serta menjalani kehidupan bergereja. Merenungkan setiap perkataan dan tindakan kita dalam terang firman Tuhan, kita telah memahami kebenaran bahwa kita telah dirusak oleh Iblis. Kita sering berbohong dan melakukan penipuan, serta ada terlalu banyak kecemaran di lubuk hati kita; kita hanya melaksanakan tugas kita secara asal-asalan, yang sebenarnya merupakan cara menipu Tuhan; kita congkak dan merasa diri benar, serta keras kepala dan sama sekali tidak memiliki akal sehat; dan setelah menjalani penghakiman firman Tuhan, kita sangat penuh penyesalan. Kita membenci diri kita sendiri dan bahkan lebih membenci watak jahat kita; kita bertekad untuk menerapkan kebenaran dan hidup di hadapan Tuhan. Dengan belas kasihan dan anugerah Tuhan, kita memiliki kesempatan saat ini untuk sungguh-sungguh bertobat, dan berkat keselamatan Tuhan Yang Mahakuasa, kita telah melepaskan diri dari pengaruh Iblis.

2  Kita berkumpul di gereja dan melaksanakan tugas kita masing-masing. Saat menghadapi masalah dan kesulitan, kita memandang Tuhan dan memercayakannya kepada Dia. Meskipun gesekan dapat terjadi dalam cara kita bekerja sama, kita berdoa dan melakukan perenungan diri, dan di tengah firman Tuhan, penghalang dan kesalahpahaman kita lenyap. Ketika kita menghadapi ujian dan kesengsaraan, apa pun kelemahan daging kita, kita dengan tenang datang ke hadapan Tuhan untuk makan dan minum firman-Nya serta memahami kehendak-Nya. Tuhan telah membuat si naga merah yang sangat besar memberikan pelayanan kepada-Nya sehingga Dia dapat menyempurnakan umat kerajaan-Nya. Mengandalkan Tuhan, kita berdiri teguh dalam kesaksian kita serta memuji Dia karena kebenaran dan kemahakuasaan-Nya! Kita yang telah diangkat di hadapan Tuhan adalah yang paling diberkati dari semua generasi; dalam mengalami penghakiman firman-Nya, kerusakan kita sedang ditahirkan. Kita semakin tidak congkak dan semakin patuh, serta semakin tidak curang dan menipu; kita sekarang telah belajar untuk tunduk pada kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia baru. Wow! Betapa diberkatinya kita karena kita dapat mengikut Kristus dan memahami banyak kebenaran. Kita harus berlatih menjadi orang yang jujur dan melaksanakan tugas kita dengan setia. Dengan sehati sepikir, kita akan bersaksi tentang Tuhan dan memenuhi kehendak-Nya.


293  Dorongan Kasih Tuhan

Bait 1

Kerjakan tugas di k'luarga Tuhan,

kualami kasih-Nya yang besar.

Kasih dari saudara-saudari di sini,

m'lebihi kasih orangtuaku.

Berbagi tentang kasih Tuhan,

kita meneteskan air mata.

Dalam pers'kutuan, kita disuplai,

saling menolong dan menopang.



Pra-refrain 1

Baca firman, hidup di hadapan Tuhan,

hatiku terang dan p'nuh damai.

Ku berusaha kasihi Tuhan

dan punya hidup yang p'nuh arti.



Refrain

S'mua yang kunikmati

kar'na anug'rah Tuhan.

Kasih-Nya mendorongku

untuk memuaskan Tuhan.

Ku 'kan s'lalu menaati

dan membalas kasih-Nya,

kasih Tuhan untukku.



Bait 2

S'bab sifat rusaknya,

manusia m'lawan Tuhan.

M'lalui penghakiman firman-Nya,

kulihat k'rusakan diriku:

sombong, licik, tak s'rupa manusia.

Dengan sangkal daging,

berbuat keb'naran,

k'rusakanku ditahirkan.

Firman memb'ri makan tiap hari.

Hidup sesuai firman, kunikmati kasih-Nya.



Pra-refrain 2

M'ngikut Tuhan, kerjakan keb'naran,

makin jauh ku m'langkah,

makin t'rang jalannya.

Aku melakukan tugasku,

dan punya hidup yang p'nuh arti.



Refrain

S'mua yang kunikmati

kar'na anug'rah Tuhan.

Kasih-Nya mendorongku

untuk memuaskan Tuhan.

Ku 'kan s'lalu menaati

dan membalas kasih-Nya,

kasih Tuhan untukku.



Bridge

Melalui penganiayaan,

tekadku m'ngikut Tuhan makin kuat.

Walau ditindas dan sengsara,

kasih Tuhan t'lah memacuku.

Set'lah ku aman, kulihat kuasa Tuhan

dan aku meninggalkan Iblis.

Nyata kurasa kasih Tuhan.

Dia kudus, benar, layak dipuji.



Refrain

S'mua yang kunikmati

kar'na anug'rah Tuhan.

Kasih-Nya mendorongku

untuk memuaskan Tuhan.

Ku 'kan s'lalu menaati

dan membalas kasih-Nya,

kasih Tuhan untukku.


294  Menenangkan Diri di Depan Tuhan

Bait 1

T'nangkan diri di depan Tuhan,

kudoa, buka hati,

berbicara jujur dan terbuka dari hati.

Kus'rahkan kesulitan, k'lemahanku

k'pada Tuhan dan berserah.

S'moga Dia menc'rahkan dan men'rangiku

'tuk paham kehendak-Nya.

Pencarian tulus

buatku dapatkan terang Roh Kudus.

Pahami keb'naran

buatku berhikmat, punya jalan pen'rapan.

Tuhan tuntun aku dalam t'rang,

hatiku penuh sukacita.

Ku t'nangkan diri di depan Tuhan.



Bait 2

Tenang di depan Tuhan, renungkan firman,

kulihat rusaknya manusia,

tak lagi s'rupa manusia.

Dengan penyingkapan dan penghakiman firman,

ku berintrospeksi.

Kata-kataku p'nuh motif dan k'bohongan.

Tanpa prinsip keb'naran, kulakukan tugas,

ku s'kedar patuhi aturan.

Ku kurang kasih 'tuk sesama,

aku congkak dan egois,

masih perlu diuji,

dihakimi, ditahirkan Tuhan.

Ku t'nangkan diri di depan Tuhan.



Bait 3

T'nangkan diri di depan Tuhan,

cari keb'naran,

aku bertumbuh bertahap.

T'nangkan diri di depan Tuhan

dan berintrospeksi,

ku sungguh bertobat.

Ku s'ring t'nangkan diri di depan-Nya

dan bers'kutu dengan-Nya.

Itu membuatku takut akan Tuhan,

jauhi yang jahat.

Kut'rima inspeksi-Nya di s'gala hal;

kuhidup dalam t'rang.

Aku ditahirkan dan jalani hidup sejati.

Ku t'nangkan diri di depan Tuhan.



Bait 4

S'ring pikirkan firman-Nya,

tuaianku sungguh besar.

Roh Kudus telah menc'rahkanku

'tuk pahami banyak keb'naran.

Penuhi tugasku,

ku tent'ram dan m'rasa senang.

Melakukan firman Tuhan,

kup'roleh berkat, kasih-Nya.

Pencarian tulus

buatku dapatkan terang Roh Kudus.

Pahami keb'naran

buatku berhikmat,

punya jalan pen'rapan.

Tuhan tuntun aku dalam t'rang,

hatiku penuh sukacita.

T'nangkan diri di depan Tuhan,

hatiku penuh sukacita.

Ku t'nangkan diri di depan Tuhan, Tuhan.

Ku t'nangkan diri di depan Tuhan.

Ku t'nangkan diri di depan Tuhan.


295  Kasih Tuhan yang Sejati

Bait 1

Kukembali kepada Tuhan dan melihat wajah indah-Nya,

dibebaskan dari kendali ritual keagamaan.

Sukacita memenuhiku saat aku makan dan minum firman Tuhan. 

Saat aku kembali kepada Tuhan,

banyak hal yang ingin aku katakan.



Refrain

Lembutnya firman Tuhan menyiram, p'liharaku 'tuk tumbuh.

Firman tegas-Nya yang memberi semangat baru.

Tuhan, kami bernyanyi memuji-Mu—

itu adalah berkat-Mu dan peninggian-Mu untuk kami.

Kami sungguh-sungguh mengasihi-Mu,

Tuhan Mahakuasa yang benar yang telah mengasihi kami!

Kami sungguh-sungguh mengasihi-Mu,

Tuhan Mahakuasa yang benar yang telah mengasihi kami!



Bait 2

Oh Tuhan, Engkau sangat mangasihi kami, kasih-Mu begitu besar!

Kami menikmati firman-Mu dan diterangi setiap hari.

Engkau menghakimi kami dengan firman-Mu

dan kami ditahirkan.

Pimpin kami lepas dari belenggu dan kuasa iblis.



Refrain

Lembutnya firman Tuhan menyiram, p'liharaku 'tuk tumbuh.

Firman tegas-Nya yang memberi semangat baru.

Tuhan, kami bernyanyi memuji-Mu—

itu adalah berkat-Mu dan peninggian-Mu untuk kami.

Kami sungguh-sungguh mengasihi-Mu,

Tuhan Mahakuasa yang benar yang telah mengasihi kami!

Kami sungguh-sungguh mengasihi-Mu,

Tuhan Mahakuasa yang benar yang telah mengasihi kami!



Bridge

Saudara, saudari! Bangkit memuji!

Syukuri waktu ini kita berbagi.

Terbebas belenggu beban daging,

Tunjukkan kasih pada-Nya s'cara nyata.

Lakukan tugas dengan hati.

Kami akan mencintai-Mu selamanya,

Tuhan Yang Mahakuasa!



Refrain

Lembutnya firman Tuhan menyiram, p'liharaku 'tuk tumbuh.

Firman tegas-Nya yang memberi semangat baru.

Tuhan, kami bernyanyi memuji-Mu—

itu adalah berkat-Mu dan peninggian-Mu untuk kami.

Lembutnya firman Tuhan menyiram, p'liharaku 'tuk tumbuh.

Firman tegas-Nya yang memberi semangat baru.

Tuhan, kami bernyanyi memuji-Mu—

itu adalah berkat-Mu dan peninggian-Mu untuk kami.

Kami sungguh-sungguh mengasihi-Mu,

Tuhan Mahakuasa yang benar yang telah mengasihi kami!

Kami sungguh-sungguh mengasihi-Mu,

Tuhan Mahakuasa yang benar yang telah mengasihi kami!

Tuhan Mahakuasa mengasihi kami!

Kami sungguh-sungguh mengasihi-Mu,

Tuhan Mahakuasa yang benar yang telah mengasihi kami!


296  Pujian untuk Hidup Baru di Kerajaan

Bait 1

Pujian 'tuk hidup baru di k'rajaan.

Kita dengar suara Tuhan, kembali ke rumah-Nya,

hadiri jamuan, makan minum firman.

Tak ada lagi duka, kita hidup baru.

Kita nikmati firman setiap hari.

Mempersekutukan kebenaran,

m'renungkan firman, Roh Kudus menerangi kita.

Paham keb'naran dan dibebaskan,

hati kita semanis madu.

S'mua prasangka hilang,

kita hidup dalam kasih Tuhan.



Pra-refrain 1

Kita mengasihi satu sama lain.

Paham hati Tuhan, kita tak lagi negatif.

Hidup dalam firman, kita lihat keindahan-Nya.

Tuhan bimbing kita ke jalan terang.



Refrain

Kita memuji Tuhan dan menari,

memuji hidup baru di k'rajaan Tuhan.

Kita dis'lamatkan, jadi umat Tuhan.

Sukacita tiada tara, saat diangkat ke takhta-Nya.



Bait 2

Pujian 'tuk hidup baru di k'rajaan.

Firman Tuhan adalah kebenaran,

Firman-Nya ungkap k'rusakan kita.

Kita punya watak yang sombong, kita tak bernalar.

Firman memangkas, m'nangani,

buat kita mengenal diri.

Kita membenci diri, sungguh bertobat,

ditahirkan penghakiman dan hajaran.

Kita m'lakukan firman, jadi manusia baru,

m'lakukan tugas dengan baik, membalas kasih Tuhan.



Pra-refrain 2

Kita lakukan bagian masing-masing,

teguh bersaksi 'tuk genapkan kehendak Tuhan.

Kita pancarkan t'rang, jadi saksi Tuhan.

Kasih murni 'tuk Tuhan membuat bahagia.



Refrain

Kita memuji Tuhan dan menari,

memuji hidup baru di k'rajaan Tuhan.

Kita dis'lamatkan, jadi umat Tuhan.

Sukacita tiada tara, saat diangkat ke takhta-Nya.



Bait 3

Pujian 'tuk hidup baru di k'rajaan.

Kita sehati 'tuk bersaksi bagi Tuhan,

s'barkan injil k'rajaan, tak takut sengsara.

Lewati ujian dan kesukaran,

kita berdoa dan andalkan Tuhan.

Jalurnya berat, tapi Tuhan buka jalan.

Paham firman-Nya buat hati kita kuat.

Firman mendorong kita 'tuk terus maju.

Kita mengabdikan diri 'tuk menjadi saksi-Nya.

Tak p'duli pend'ritaannya, kita bersedia.



Pra-refrain 3

Firman tuntun kita 'tuk kalahkan Iblis.

Kita tak menyesal mengasihi Tuhan.

Kita tinggalkan naga merah besar

dan menjadi laskar pemenang,

s'lalu bersaksi di jalan kasih k'pada Tuhan.



Refrain

Kita memuji Tuhan dan menari,

memuji hidup baru di k'rajaan Tuhan.

Kita dis'lamatkan, jadi umat Tuhan.

Sukacita tiada tara, saat diangkat ke takhta-Nya.

Pujian 'tuk hidup baru di k'rajaan.


297  Nyanyi dan Menari Memuji Tuhan

1  Kristus akhir zaman telah muncul, bekerja dan selamatkan manusia. Ia ungkapkan kasih Tuhan, menyirami, memelihara dan memandu manusia. Firman Tuhan hangat dan berkuasa, taklukkan hati kita. Kita makan, minum dan nikmati firman Tuhan, hadiri perjamuan. Dengan makan dan minum firman Tuhan, merenungkan dan mempersekutukannya, Roh Kudus terangi kita, dan kita memahami kebenaran. Kita buang ikatan duniawi, kerjakan tugas kita. Masuk kerajaan Tuhan sungguh berkat luar biasa!

2  Firman Tuhan bagai pedang, singkapkan sifat asli kita. Keangkuhan, rasa benar sendiri dan tipu daya kita dipaparkan. Lewat penghakiman dan hajaran, kita mengenal diri sendiri. Watak kita yang rusak ditahirkan, kita jadi manusia baru. Bekerja rukun dengan sesama, laksanakan tugas kita. Kita gagal dan jatuh dan mencari kebenaran. Firman dan kebenaran Tuhan begitu berharga, menahirkan kita. Terbebas dari pengaruh Iblis, kita terima pujian Tuhan.

3  Yakin Kristuslah kebenaran, kita mengikuti-Nya dengan tekad baja. Kita laksanakan misi atuk bersaksi bagi Tuhan, sepenuhnya setia kepada-Nya. Tak ada ejekan, fitnah atau kutukan dapat membuat kita mundur. Kita lakukan tugas atuk memuaskan Tuhan, utamakan kemuliaan-Nya.

Nyanyi dan menari memuji Tuhan, memuji Tuhan. Puji syukur kepada Tuhan yang membimbing kita ke jalan hidup. Kita nikmati firman Tuhan tiap hari, hidup di hadirat-Nya. Selalu memuji, bersaksi bagi kebenaran Tuhan! Kita tidak akan takut saat terancam ditangkap oleh Iblis. Meski sangat dianiaya, kita selalu setia. Lewat ujian dan cobaan, kasih kita kepada Tuhan diperkuat. Kita tinggalkan naga merah besar dan beri kesaksian gemilang.


298  Nyanyikan Kasihmu yang Tulus untuk Tuhan

1  Kita telah mendengar suara Tuhan dan kembali ke rumah Tuhan, di mana kita menjalani kehidupan bergereja. Digembalakan oleh Kristus, setiap hari kita makan dan minum firman Tuhan dan menghadiri perjamuan kerajaan surga. Dengan menerapkan dan mengalami firman Tuhan, kita memahami kebenaran dan jiwa kita dibebaskan. Yakin bahwa Kristus adalah kebenaran, hati kita telah ditaklukkan, dan kita bertekad mengikut Tuhan, dengan terang di depan kita. Saudara-saudari, bernyanyilah bersama! Nyanyikan dengan keras kasih kepada Tuhan di hati kita. Ungkapan Tuhan tentang kebenaran memberi kita jalan hidup yang kekal, dan kebenaran memungkinkan kita untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia.

2  Penghakiman firman Tuhan menyingkapkan wajah asli kerusakan manusia, menunjukkan kebenaran dan kekudusan Tuhan. Watak kita yang rusak, perkataan dan tindakan kita—semuanya tersingkap dalam terang; merasa sangat menyesal, kita bersujud di hadapan Tuhan. Dengan mengalami ujian, natur kita menjadi jelas bagi kita; kita bertobat kepada Tuhan dan memulai yang baru. Yakin bahwa Kristus adalah kebenaran, hati kita telah ditaklukkan, dan kita bertekad mengikut Tuhan, dengan terang di depan kita. Saudara-saudari, bernyanyilah bersama! Nyanyikan dengan keras kasih kepada Tuhan di hati kita. Ungkapan Tuhan tentang kebenaran memberi kita jalan hidup yang kekal, dan kebenaran memungkinkan kita untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia.

3  Dalam menghadapi penindasan kejam Iblis, kita tidak mundur; firman Tuhan membimbing kita dalam mengatasi kesengsaraan. Dengan memahami kebenaran, kita membedakan dan mengetahui dengan lebih jelas apa yang harus dikasihi dan apa yang harus dibenci. Kita bersumpah demi hidup kita untuk meninggalkan Iblis. Dengan mengalami ujian dan kesengsaraan, kita memiliki kasih yang lebih besar untuk Tuhan di hati kita; kita melakukan tugas kita dengan benar dan membalas kasih Tuhan. Yakin bahwa Kristus adalah kebenaran, hati kita telah ditaklukkan, dan kita bertekad mengikut Tuhan, dengan terang di depan kita. Saudara-saudari, bernyanyilah bersama! Nyanyikan dengan keras kasih kepada Tuhan di hati kita. Ungkapan Tuhan tentang kebenaran memberi kita jalan hidup yang kekal, dan kebenaran memungkinkan kita untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia.


299  Kebahagiaan Terbesar adalah Sungguh Mengasihi Tuhan

Bait 1

Kita t'lah dengar suara Tuhan,

diangkat di hadapan takhta.

Makan, minum, nikmati firman-Nya,

hidup dalam t'rang-Nya.

Berbagi pengalaman dan bers'kutu tentang keb'naran,

hati kita riang.

Dengan alami firman Tuhan dan pahami keb'naran,

roh kita dibebaskan dan m'rasa lega.



Refrain

Jalani penghakiman firman Tuhan,

disucikan, kita jadi manusia baru.

Kita cari keb'naran 'tuk hidup baru.

Kebahagiaan terbesar ialah kasihi Tuhan.



Bait 2

Jalani penghakiman di hadapan takhta Kristus,

kita lihat kerusakan manusia.

Firman-Nya pedang bermata dua,

menembus roh dan hati.

Pahami keb'naran dan diri sendiri,

jalan masuk ke kehidupan.

Melihat sifat dan esensi jahat kita,

kita bertobat dan memulai awal baru.



Refrain

Jalani penghakiman firman Tuhan,

disucikan, kita jadi manusia baru.

Kita cari keb'naran 'tuk hidup baru.

Kebahagiaan terbesar ialah kasihi Tuhan.



Bait 3

Sungguh kasihi Tuhan dan lakukan tugas,

kita pasti diberkati Tuhan.

Semua hanya 'tuk puaskan Tuhan

dan b'ri kesaksian yang kuat.

Kita bertekad di hadapan-Nya,

bersumpah atas hidup 'tuk setia sampai akhir.

Hinaan, fitnah, penindasan, kesukaran

tak 'kan halangi kemajuan kita.



Refrain

Jalani penghakiman firman Tuhan,

disucikan, kita jadi manusia baru.

Kita cari keb'naran 'tuk hidup baru.

Kebahagiaan terbesar ialah kasihi Tuhan.

Kebahagiaan terbesar ialah kasihi Tuhan.

Kebahagiaan terbesar ialah kasihi Tuhan.


300  Kita Tidak Dapat Berhenti Menyanyikan Lagu Cinta bagi Tuhan

Refrain

Tak berhenti nyanyi cinta 'tuk Tuhan.

Semakin nyanyi, s'makin manis t'rasa.

S'makin nyanyi 'tuk Tuhan,

s'makin mengasihi-Nya!



Bait 1

Nyanyikan inkarnasi-Nya.

Kita diangkat di hadapan takhta-Nya,

tak lagi pandang ke surga, m'rindu,

tatap wajah Tuhan Mahakuasa.

Dia gembalakan dengan keb'naran,

sungguh di sisi kita.

Nikmati firman-Nya.

Pahami keb'naran t'rasa manis.



Pra-refrain 1

Kita p'nuh kasih pada-Nya,

s'bab kita lihat wajah indah-Nya.

Menyanyi, menari,

keindahan-Nya tak terlukiskan.



Refrain

Tak berhenti nyanyi cinta 'tuk Tuhan.

Semakin nyanyi, s'makin manis t'rasa.

S'makin nyanyi 'tuk Tuhan,

s'makin mengasihi-Nya!



Bait 2

Nyanyikan penghakiman-Nya.

Firman tahirkan kita,

ungkap sifat iblis dalam kita

dan k'rusakan manusia.

Firman-Nya sucikan

watak iblis dalam kita,

baharui kita.

Kita buang kekuatan Iblis.

Kasih Tuhan benar.

Kebenaran-Nya indah,

kekudusan-Nya manis.

Tak bisa kasihi Dia dengan cukup.



Pra-refrain 2

Dan puji Dia; curahkan isi hati kita.

Tiada pisahkan kita dan Tuhan.



Refrain

Tak berhenti nyanyi cinta 'tuk Tuhan.

Semakin nyanyi, s'makin manis t'rasa.

S'makin nyanyi 'tuk Tuhan,

s'makin mengasihi-Nya!



Bait 3

Firman me'mrintah kehidupan kerajaan.

Kita hidup dalam t'rang.

Keb'naran bebaskan kita.

Sembah Tuhan dengan hati jujur.

Jadi karib dengan-Nya,

setia melayani-Nya.



Pra-refrain 3

Pikul beban bagi-Nya, p'nuhi tugas seg'nap hati,

s'lalu berkembang pada jalur kasih Tuhan.



Bridge

S'karang kita bisa tunduk pada-Nya,

hidup buat Dia, sukacita terbesar.

Tuhan Mahakuasa, kami puji!

Menyembah-Mu selama-lamanya!



Refrain

Tak berhenti nyanyi cinta 'tuk Tuhan.

Semakin nyanyi, s'makin manis t'rasa.

S'makin nyanyi 'tuk Tuhan,

s'makin mengasihi-Nya!

Tak berhenti nyanyi cinta 'tuk Tuhan.

Semakin nyanyi, s'makin manis t'rasa.

S'makin nyanyi 'tuk Tuhan,

s'makin mengasihi-Nya!


301  Keterikatan dengan Tuhan

Tuhan pilihku dari kerumunan,

membuatku datang ke sisi-Nya.

Firman-Nya hangatkan hatiku.

Panggilan-Nya membangunkan aku.

Suara-Nya serta wajah elok-Nya

tak berubah dari sejak awal.

Kurasa kasih di rumah-Nya,

ku mendekat, tak mau berpisah.

Tak pernah tinggalkanku, Tuhan berkorban tanpa mengeluh.

Ku 'kan buang yang jahat, dibersihkan.

Ku 'kan bersama-Nya selamanya, selamanya.



Tanpa Tuhan, hidup sangat sukar.

Aku melangkah kesakitan.

Perlindungan-Nya memimpinku.

Firman Tuhan kini memuaskanku.

Seiring waktu, dunia berubah.

Tiada yang pisahkanku dari-Nya.

Janji ribuan tahun, yang tak berubah.

Setelah siklus hidup mati, ku di sisi-Nya.

Tak pernah tinggalkanku, Tuhan berkorban tanpa mengeluh.

Ku 'kan buang yang jahat, dibersihkan.

Ku 'kan bersama-Nya selamanya, selamanya.



Dia taburi ku hidup.

Firman-Nya peliharaku, menguji, murnikan.

Aniaya dan derita menguatkanku.

Kegagalan buatku kuat.

Tak pernah tinggalkanku, Tuhan berkorban tanpa mengeluh.

Ku 'kan buang yang jahat, dibersihkan.

Ku 'kan bersama-Nya selamanya, selamanya.

Tak pernah tinggalkanku, Tuhan berkorban tanpa mengeluh.

Ku 'kan buang yang jahat, dibersihkan.

Ku 'kan bersama-Nya selamanya, selamanya.


302  Kekasih Kita

Bait 1

Tuhan Mahakuasa, Kristus akhir zaman,

dikasihi semua umat-Nya.

Dia datang, Dia dihina

demi s'lamatkan manusia.



Bait 2

Dia bawa keb'naran, jalan hidup kekal,

terang muncul di dunia g'lap.

Jutaan hati takluk s'bab firman-Nya

kebenaran dan berkuasa.



Bait 3

D'ngar suara-Nya, kita diangkat,

dan hadiri pesta dengan Dia.

Nikmati firman, paham keb'naran,

hati kita p'nuh sukacita.



Refrain

Banyak hal 'tuk dicintai tentang Tuhan,

Dia memikat hati kita.

Lewat mengejar keb'naran,

kita b'rusaha puaskan Tuhan.

Kita lakukan keb'naran,

hidup s'rupa manusia sejati,

menyaksikan kasih dan kes'lamatan-Nya,

b'rusaha senangkan Dia s'lalu.



Bait 4

Tuhan Mahakuasa, Kristus akhir zaman,

dikasihi semua umat-Nya.

Firman-Nya tajam, singkap sifat manusia.

Firman-Nya lembut, jamah hati m'reka.



Bait 5

Dia p'nuh kasih dan rahmat,

penghakiman megah dan adil.

Dia pakai firman 'tuk menghakimi;

Dia yang paling kita kasihi.



Bait 6

Lewat penghakiman, hajaran,

kita lihat Dia layak dikasihi.

Dan kita pun mengasihi-Nya

dari hati paling dalam.



Refrain

Banyak hal 'tuk dicintai tentang Tuhan,

Dia memikat hati kita.

Lewat mengejar keb'naran,

kita b'rusaha puaskan Tuhan.

Kita lakukan keb'naran,

hidup s'rupa manusia sejati,

menyaksikan kasih dan kes'lamatan-Nya,

b'rusaha senangkan Dia s'lalu.



Bridge

Kita b'ri s'mua untuk Dia,

lakukan tugas 'tuk puaskan Dia.

Kristus jalan, keb'naran, hidup,

meny'lamatkan dengan firman,

pimpin kita ke k'rajaan.

Syukur atas kes'lamatan.



Refrain

Banyak hal 'tuk dicintai tentang Tuhan,

Dia memikat hati kita.

Lewat mengejar keb'naran,

kita b'rusaha puaskan Tuhan.

Kita lakukan keb'naran,

hidup s'rupa manusia sejati,

menyaksikan kasih dan kes'lamatan-Nya,

b'rusaha senangkan Dia s'lalu.


303  Tuhan Mahakuasa, Yang Terkasih

Intro

Firman siapa t'rangi m'reka dalam g'lap?

Firman siapa t'rangi m'reka dalam g'lap?



Bait 1

Firman siapa t'rangi m'reka dalam g'lap

dan bimbing kita balik ke Tuhan?

Firman siapa s'perti mata air,

sirami, p'lihara hati kita?



Refrain 1

Tuhan Mahakuasa, yang terkasih,

Kau Jurus'lamat yang kembali, Anak Manusia.

Tuhan Mahakuasa, yang terkasih,

Kau bawa kebenaran dan terang.



Bait 2

Firman siapa keb'naran dan hidup

yang mentahirkan dan ubah kita?

Firman siapa s'perti pedang keb'naran,

taklukkan hati 'tuk taat Tuhan?



Refrain 2

Tuhan Mahakuasa, yang terkasih,

firman-Mu hakimi, bawa hidup kekal.

Tuhan Mahakuasa, yang terkasih,

tahirkan kami jadi baru.



Bridge

Nama kudus siapa yang menyebar?

Firman siapa taklukkan dan

bawa umat ke takhta-Nya?

Firman siapa satukan kita?

Dari semua bangsa dan ras,

kita abdikan diri ke Tuhan.

Tuhan Mahakuasa, yang terkasih!



Refrain 3

Tuhan Mahakuasa, yang terkasih,

umat-Mu menyanyi, memuji-Mu.

Tuhan Mahakuasa, yang terkasih,

kami 'kan taat, kasihi-Mu.

Tuhan Mahakuasa, yang terkasih,

umat-Mu menyanyi, memuji-Mu.

Tuhan Mahakuasa, yang terkasih,

kami 'kan bersaksi bagi-Mu.


304  Membalas Kasih Tuhan dan Menjadi Saksi-Nya

Bait 1

Semua yang kumiliki, kus'rahkan ke Tuhan.

S'muanya kupersembahkan; diriku untuk-Nya.

Ditinggal keluargaku; difitnah dunia.

Jalan mengikut Tuhan itu sukar, berbatu, berduri.

Kub'rikan semua 'tuk kabarkan Injil.



Refrain 1

Ku tak hiraukan masa mudaku.

Kusambut kesukaran dan kebahagiaan.

'Tuk puaskan yang Tuhan minta,

kuturut pengaturan-Nya.



Bait 2

Di jalan mengasihi Tuhan, ada cobaan pahit.

Kuhadapi tanpa mengeluh, bahaya, kesukaran.

Meski tubuh menderita, cintaku tetap buat Tuhan.

Kupergi ke s'gala tempat jadi saksi-Nya.



Refrain 2

Cobaan dan derita menekan aku.

Naik dan turun hidupku.

Tapi ku 'kan setia lakukan kehendak-Nya,

menderita buat Tuhan.



Refrain 3

Cobaan dan derita menekan aku.

Naik dan turun hidupku.

Meski harus menderita sepanjang hidupku,

ku 'kan tetap ikut Dia, ku 'kan t'rus jadi saksi-Nya.


305  Aku ingin Berupaya Mengasihi Tuhan

Bait 1

S'mua keb'naran-Mu tunjukkan

Tuhan itu kasih.

Kau s'lalu jadi Kekasihku,

kuingin hidup dengan-Mu,

selalu lakukan kehendak-Mu,

jadi sahabat karib-Mu.

Aku tak inginkan ada jarak,

ingin s'lalu dekat dengan-Mu.



Bait 2

Kudengar suara-Mu

dan ku tak dapat lupakan-Mu.

Suara-Mu terdengar sungguh merdu

dan firman-Mu megah dan berkuasa.

Firman-Mu ialah keb'naran

yang kuperlukan dalam hidup.

Firman-Mu memikat hatiku,

kutinggalkan s'galanya 'tuk ikuti-Mu.



Refrain

S'mua yang Kau perbuat ialah kasih,

'tuk sucikan dan s'lamatkanku.

Kulakukan tugas, nikmati kasih-Mu.

Kuingin mengasihi-Mu tanpa ragu.

Kau layak 'tuk dikasihi,

kasih-Mu dalam 'tuk diselami.

Aku akan selalu mengikuti-Mu,

jadi saksi kasih-Mu,

jadi saksi kasih-Mu.



Bait 3

Kutahu firman-Mu ialah keb'naran,

aku t'lah m'lihat watak-Mu sangat mulia.

Kasih kudus-Mu membuat kagum,

kami puji keadilan-Mu.

Aku rusak dan ingin mengasihi-Mu,

tapi tak dapat lakukan itu.

Lewat penghakiman, ujian, dan pemurnian,

aku paham niat baik-Mu.



Refrain

S'mua yang Kau perbuat ialah kasih,

'tuk sucikan dan s'lamatkanku.

Kulakukan tugas, nikmati kasih-Mu.

Kuingin mengasihi-Mu tanpa ragu.

Kau layak 'tuk dikasihi,

kasih-Mu dalam 'tuk diselami.

Aku akan selalu mengikuti-Mu,

jadi saksi kasih-Mu,

jadi saksi kasih-Mu.



Bridge

Dalam d'rita, firman-Mu menghiburku;

saat kugagal, tersandung, Kau menolong,

menolongku, Kau menolong,

tak pernah tinggalkanku,

Kau selalu peduli dan melindungiku.

Kau menolong, menolongku.

Kau menolongku.



Refrain

S'mua yang Kau perbuat ialah kasih,

'tuk sucikan dan s'lamatkanku.

Kulakukan tugas, nikmati kasih-Mu.

Kuingin mengasihi-Mu tanpa ragu.

Kau layak 'tuk dikasihi,

kasih-Mu dalam 'tuk diselami.

Aku akan selalu mengikuti-Mu,

jadi saksi kasih-Mu,

jadi saksi kasih-Mu.


306  Sepanjang Jalan dalam Penyertaan-Mu

Bait 1

Ku mengembara di dunia,

ku tersesat dan tak berdaya.

Terbangun oleh firman-Mu,

ku melihat cahaya.

Kut'rima penghakiman firman-Mu.

Kulihat ku sungguh rusak.

Bercermin pada jalanku, tampilan watak rusakku.



Refrain

Bersama Tuhan, tidak ada ketakutan akan ancaman Iblis.

Bersama Tuhan, ku tak 'kan takut bahaya

ataupun kesukaran.

Setelah jalan yang sulit,

kusambut hari esok yang indah.



Bait 2

Aku sungguh menyesal, dan ku bersyukur t'lah dis'lamatkan.

Belas kasihan-Mu telah mampukan ku 'tuk maju.

Saat jauh, firman-Mu memanggil.

Kau jaga ku dari bahaya.

Kub'rontak dan Kau sembunyi. Lalu, kujatuh kesakitan.



Bait 3

Saat aku kembali, Kau tersenyum, memelukku.

Saat Setan menyerang dan lukai,

Kau sembuhkan, menghiburku.

Saat ku dalam genggaman iblis,

Kau ikut tanggung deritaku.

Kuyakin fajar 'kan datang, langit 'kan biru lagi.



Refrain

Bersama Tuhan, tidak ada ketakutan akan ancaman Iblis.

Bersama Tuhan, ku tak 'kan takut bahaya

ataupun kesukaran.

Setelah jalan yang sulit,

kusambut hari esok yang indah.



Bait 4

Firman-Mu adalah hidupku,

kunikmati setiap hari.

Saat Setan mengepungku,

firman-Mu beri hikmat dan kekuatan.

Saat kujatuh atau gagal,

firman-Mu pimpinku melewatinya.

Saat aku merasa lemah,

firman-Mu menopang aku.



Bridge

Saat menghadapi ujian, firman-Mu bimbingku jadi saksi.

Kuhidup dan bicara dengan-Mu, tak ada jarak.

Bersama Tuhan, tidak ada ketakutan akan ancaman Iblis.



Refrain

Bersama Tuhan, ku tak 'kan takut bahaya

ataupun kesukaran.

Setelah jalan yang sulit,

kusambut hari esok yang indah, hari esok yang indah.

Bersama Tuhan.


307  Tuhan Yang Mahakuasa-lah yang Mengasihiku

1  Tuhan Yang Mahakuasa-lah yang mengasihiku, membawaku ke hadapan takhta-Nya. Aku menikmati firman-Nya dan menghadiri perjamuan kawin Anak Domba. Melihat wajah indah Tuhan membuatku penuh dengan kegembiraan; untuk akhirnya menyambut kembalinya Sang Juruselamat merupakan suatu sukacita. Oh! Tuhan Yang Mahakuasa sangatlah indah! Penghakiman-Nya telah menahirkanku. Tidak bingung lagi, aku memahami kebenaran, dan aku dibebaskan. Oh! Tuhan Yang Mahakuasa sangatlah indah! Firman-Nya telah menaklukkanku. Firman-Nya adalah kebenaran; ini harus aku cari dan dapatkan. Hidup dalam kenyataan kebenaran membuat Tuhan senang.

2  Tuhan Yang Mahakuasa-lah yang mengasihiku; firman-Nya menahirkan dan mengubahku. Kebenaran dari setiap firman penghakiman dan penyingkapan-Nya berbicara ke lubuk hatiku. Aku menerima penghakiman firman-Nya dan melihat betapa dalamnya aku telah rusak. Aku akan benar-benar bertobat, menjadi orang jujur, dan mengasihi Dia saja. Oh! Tuhan Yang Mahakuasa sangatlah indah! Penghakiman-Nya menahirkanku. Baik mengalami berkat ataupun bencana, aku tunduk pada pengaturan Tuhan dan tidak membuat pilihan lain. Oh! Tuhan Yang Mahakuasa sangatlah indah! Kasih-Nya telah mengambil hatiku. Dengan segenap ketulusan, aku menyerahkan hatiku kepada Tuhan, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya. Hidup dalam kenyataan kebenaran membuat Tuhan senang.

3  Tuhan Yang Mahakuasa-lah yang mengasihiku; firman-Nya membimbingku. Firman Tuhan adalah kebenaran dan telah menjadi hidupku. Dia membimbingku tidak peduli menjadi seberapa berat jalannya, dan aku tidak akan pernah lagi merasa negatif atau berbalik. Aku bertekad untuk mengikut Tuhan. Oh! Tuhan Yang Mahakuasa sangatlah indah! Penghakiman-Nya menahirkanku. Aku setia memenuhi tugasku agar kehendak Tuhan dapat terpenuhi. Oh! Aku mengasihi Tuhan; aku ingin mengasihi Tuhan! Aku akan berusaha untuk mengasihi-Nya seumur hidupku. Mengikuti kehendak-Nya dan bersaksi tentang pekerjaan-Nya adalah tugas kita dalam hidup. Hidup dalam kenyataan kebenaran membuat Tuhan senang.


308  Kasih Tuhan adalah Paling Sejati

1  Ada Anak Manusia; Dia datang dari surga. Untuk menyelamatkan umat manusia, Dia bersembunyi dalam daging dalam kerendahan hati dan tidak mencolok. Dia mengungkapkan kebenaran, menghakimi, dan menahirkan manusia; Firman-Nya membekali manusia dan menganugerahkan jalan hidup yang kekal ke atas mereka. Dia telah mengerahkan seluruh upaya-Nya untuk penyelamatan umat manusia yang rusak. Penghakiman-Nya yang keras menyingkirkan natur berdosa manusia. Watak-Nya benar, kudus, dan penuh dengan kasih dan belas kasihan. Dia telah membayar semua harga sehingga manusia dapat ditahirkan. Semua firman-Nya adalah kebenaran dan telah memberi manusia jalan menuju penyelamatan.

2  Kekasihku sangat patut dikasihi, dengan hati yang begitu indah: Dia bekerja dengan segenap hati, dengan saksama memberi makan dan menyirami manusia. Karena bekerja untuk menyelamatkan manusia, Dia bekerja keras siang dan malam, ikut menanggung kesengsaraan manusia dan memimpin mereka meraih kemenangan atas Iblis. Penghakiman-Nya yang adil penuh dengan murka dan kemegahan; Dia berperang dengan si naga merah yang sangat besar, tanpa memedulikan risiko apa pun untuk menyelamatkan semua manusia. Dia menaklukkan semua kekuatan musuh, mempertunjukkan otoritas-Nya. Dan Dia menggunakan pelayanan Iblis untuk membentuk sekelompok pemenang. Dia telah mengalahkan Iblis sepenuhnya dan mendapatkan kemuliaan penuh.

3  Kekasihku, Engkau sangat indah, dan Engkau telah mempesonaku: Pengorbanan-Mu yang sejati menyentuh hatiku. Kekasih hatiku, ini waktunya bagi-Mu untuk pergi: kapan kita akan bertemu lagi? Kapan kita akan berkumpul sekali lagi? Kebenaran dan kekudusan-Mu membangkitkan rasa hormat jauh di dalam diriku; kasih-Mu, murni dan tak bercela, kuhargai tanpa henti. Aku akan selalu mengingat amanat-Mu dan memenuhi tugasku untuk memuaskan-Mu; aku akan menghibur-Mu dan hidup sesuai harapan-Mu. Aku akan melakukan kehendak-Mu, mengasihi-Mu, dan memberi kesaksian tentang-Mu sampai kekekalan!


309  Tuhan Mahakuasa Kami yang Terkasih

1  Siapa yang tertinggi dan terhormat, siapa yang dengan rendah hati datang ke tempat terendah untuk menyelamatkan umat manusia? Siapa yang berbicara dengan manusia, bersisian, yang setiap firman-Nya adalah kebenaran? Oh, itu adalah Tuhan Yang Mahakuasa kami yang terkasih, yang paling kami kasihi! Engkau berfirman dan bekerja di antara kami, memimpin kami ke dalam Zaman Kerajaan. Engkau makan bersama kami, tinggal bersama kami, dan hidup bersama kami, Engkau bersama kami siang dan malam. Firman-Mu menyingkirkan gagasan salah kami, dan kami mendekat kepada-Mu. Kerendahan hati-Mu dan ketersembunyian-Mu sangat dikasihi, watak-Mu indah dan baik. Engkau membuat manusia sombong yang tak berarti merasa malu, tanpa tempat untuk menyembunyikan muka mereka. Ada banyak yang bisa dikasihi dari-Mu, hati kami melimpah dengan kasih dan kekaguman kepada-Mu.

2  Siapa yang memberikan seluruh kasih-Nya kepada umat manusia dan mencicipi ketidakstabilan dunia? Siapa yang bekerja keras siang dan malam demi umat manusia dan melakukan pekerjaan-Nya walau penuh derita, tahun demi tahun? Oh, itu adalah Tuhan Yang Mahakuasa kami yang terkasih, yang paling kami kasihi! Engkau telah menanggung begitu banyak penghinaan, fitnah dan penistaan, begitu banyak rumor dan penghakiman, tetapi kerinduan-Mu untuk mengungkapkan firman-Mu dan menyelamatkan umat manusia tidak pernah berubah. Engkau terjaga malam demi malam, tak bisa tidur, mengkhawatirkan kami, dan memedulikan kami setiap saat. Tidak tidur dan lupa makan, Engkau berkorban bagi kami dan tidak pernah memikirkan penderitaan-Mu sendiri. Setiap langkah pertumbuhan kami dibayar dengan darah hati-Mu. Ada banyak yang bisa dikasihi dari-Mu, hati kami melimpah dengan kasih dan kekaguman kepada-Mu.

3  Siapa yang memberikan semua yang dimiliki-Nya untuk menyelamatkan manusia dari kekuatan kegelapan? Siapa yang mengucapkan jutaan firman untuk menghakimi dan menyelamatkan umat manusia? Oh, itu adalah Tuhan Yang Mahakuasa kami yang terkasih, yang paling kami kasihi! Engkau selalu ada di sana, mengkhawatirkan kemerosotan kami, khawatir dengan kelemahan kami. Penghakiman, pewahyuan, hajaran, disiplin-Mu dilakukan untuk mentahirkan kami. Ketika kami mengalami pemurnian dan rasa sakit, kasih-Mu bersama kami, firman-Mu menghibur dan membimbing kami. Dihakimi, dihajar, dipukul, didisiplinkan lagi dan lagi membuat kami bisa berubah. Jika kami hari ini bisa mendapatkan penyucian, itu sepenuhnya karena kasih dan keselamatan-Mu. Ada banyak yang bisa dikasihi dari-Mu, hati kami melimpah dengan kasih dan kekaguman kepada-Mu.


311  Kasih Tuhan

1  Oh, Tuhan Yang Mahakuasa! Engkau telah datang ke dunia ini dari surga. Engkau mengikuti kehendak Bapa untuk menyelamatkan manusia, mengenakan daging, mengungkapkan kebenaran, dan membawa penghakiman. Engkau benar dan megah, dan tidak menoleransi pelanggaran manusia. Engkau menderita segala sesuatu tanpa mengeluh untuk menyelamatkan umat manusia. Hari demi hari, tahun demi tahun, Engkau menderita begitu banyak penolakan, fitnah, dan penganiayaan, serta begitu banyak kesulitan. Engkau mengungkapkan firman-Mu untuk membekali umat pilihan-Mu dan untuk memimpin mereka; Engkau menanamkan kebenaran dan kehidupan dalam kami. Oh, Tuhan! Engkau memberikan seluruh kasih-Mu demi umat manusia. Engkau membayar semua harga tanpa penyesalan dan tanpa keluhan. Kasih-Mu begitu agung, watak-Mu terhormat tiada banding. Bagaimana kami tidak menari dan menyanyikan pujian bagi-Mu?

2  Oh, Tuhan Yang Mahakuasa! Engkau sangat terhormat, sangat baik dan indah! Engkau berjalan di antara gereja-gereja dan mengucapkan firman. Firman-Mu membimbing kami setiap hari, menghakimi dan menahirkan watak rusak kami. Lewat ujian dan pemurnian, kami melihat kasih-Mu yang tulus. Hari demi hari, tahun demi tahun, Engkau menanggung pemberontakan, perlawanan, kesalahpahaman, dan keluhan kami. Dengan kesabaran tiada banding Engkau menyediakan kebutuhan kami. Kami mendapat kebenaran dan hidup baru. Oh, Tuhan! Mengalami pekerjaan-Mu, kami mengenal kasih-Mu. Watak-Mu benar dan kudus, serta sangat patut dikasihi. Kami mau memberikan hati kami kepada-Mu, mempersembahkan seluruh diri kami. Kerinduan hati kami adalah selalu mengasihi-Mu dan menjadi saksi bagi-Mu.


312  Tuhan Telah Membayar Harga yang Mahal

1  Tuhan telah menjadi daging di akhir zaman, Dia rendah hati dan tersembunyi di antara manusia. Dia mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan manusia, memberikan seluruh diri-Nya tanpa mengeluh. Hati-Nya baik, tetapi Dia malah dibalas dengan tatapan dingin. Dia membayar harga hidup-Nya, tetapi siapa yang menyambut-Nya dengan senyuman? Dia telah melakukan segala upaya untuk menyelamatkan manusia. Mengapa manusia tidak mengerti hati-Nya?

2  Tuhan memanggilku dengan firman-Nya, dan mengangkat aku ke hadapan takhta-Nya. Aku bodoh dan serba kurang, dan Tuhan mencerahkan aku; aku sedih dan lemah, dan Tuhan menghibur aku. Ketika aku sombong, merasa benar sendiri, pemberontak, penghakiman dan hajaran Tuhan mendisiplinkan aku. Ketika aku mengalami kesulitan dan ujian, firman Tuhan membimbingku dan memimpinku. Dengan kasih Tuhan, hidupku dewasa. Aku akan mempersembahkan seluruh diriku untuk membalas kebaikan Tuhan.

3  Tuhan hidup bersama kami, berbagi kesulitan, suka cita, dan kepedihan. Firman-Nya menghakimi dan menahirkanku; aku menyingkirkan kerusakanku dan aku diselamatkan. Tuhan akan kembali ke Sion; jika saja kami bisa berkumpul lebih lama. Aku sangat sedih dan enggan, tidak tahu kapan kami akan bersatu kembali. Aku ingat anugerah Tuhan, kenangan masa lalu sulit dilupakan. Aku sangat merasakan Dia mudah didekati, layak dihormati, dan indah. Kasih Tuhan yang agung terukir di hatiku. Selalu, aku mengikuti-Nya tanpa ragu. Aku akan mengasihi Tuhan dan membalas kasih-Nya, sepanjang hidupku.


313  Kasih Tuhan Menunggu

Engkau telah menjadi daging dan Engkau mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan umat manusia. Semua firman-Mu adalah kebenaran, dan firman-Mu membangkitkan hati manusia. Melewati begitu banyak angin dan hujan, Engkau bersama kami, menjaga kami siang dan malam. Engkau telah mencurahkan darah-Mu sehingga umat manusia dapat diselamatkan. Engkau menanggung pemberontakan dan kesalahpahaman kami tanpa keluhan ataupun penyesalan. Namun berapa banyak orang yang memahami hati-Mu? Dan berapa banyak yang telah tersadar dan menyerahkan hatinya kepada-Mu? Engkau memiliki begitu banyak kekhawatiran, begitu banyak kecemasan dan desahan. Begitu banyak kesulitan dan kepahitan, Engkau sendiri yang menanggung semuanya ini. Firman-Mu menghakimi dan menyingkapkan manusia, serta menyatakan kasih-Mu. Engkau telah menderita penghinaan yang mengerikan untuk menyelamatkan umat manusia. Berapa tahun berjaga-jaga? Berapa tahun menunggu? Hanya untuk mendapatkan sekelompok orang yang benar-benar mengasihi-Mu. Maksud baik dan kasih-Mu yang tulus telah menghidupkan kembali hatiku yang mati rasa. Bagaimana bisa aku memberontak lagi? Bagaimana bisa aku menjadi putus asa atau mundur lagi? Engkau telah berharap, Engkau telah menunggu terlalu lama. Bagaimana aku tahan membiarkan-Mu menunggu lebih lama lagi, untuk lebih menyakiti-Mu? Di bagian terakhir ini, aku ingin mengikuti dekat di belakang-Mu, tidak pernah berhenti. Aku bersedia melakukan semua yang aku bisa untuk mengejar kebenaran sehingga aku bisa mendapatkan kebenaran dan kehidupan. Betapa pun seriusnya, betapa pun hebatnya penganiayaan dan kesulitan, aku sepenuhnya bertekad untuk mengikuti-Mu. Mampu mencintai-Mu, menjadi saksi yang baik bagi-Mu adalah keinginan hatiku untuk hidup ini.


314  Kita Sangat Bahagia Hidup di hadapan Tuhan

Refrain

Saudara, saudari, nikmatilah firman Tuhan

dan hiduplah bahagia di hadapan Tuhan.



Bait 1

Melalui mempersekutukan firman Tuhan,

pengetahuan kita akan kebenaran menjadi nyata.

Pemahaman agamawi disingkirkan,

dan kita memahami bahwa firman Tuhan adalah kebenaran.

Kita menghadiri perjamuan kawin Anak Domba,

hati kita sangat bersukacita.

Dengan mengalami penghakiman Tuhan,

kita ditahirkan dan mengenal Tuhan yang nyata.



Pra-refrain 1

Kita hanya ikuti ritual, iman kita begitu samar.

Sekarang Kristus akhir zaman mengucapkan firman-Nya;

ini membekali, menggembalakan kita dan nyata.

Mengetahui kebenaran, kita dibebaskan,

hidup di hadapan Tuhan.



Refrain

Saudara, saudari, nikmatilah firman Tuhan

dan hiduplah bahagia di hadapan Tuhan.



Bait 2

Mempersekutukan kebenaran, kita jadi mengetahui

kecongkakan, kecurangan, ketidakmanusiawian kita.

Kita membenci diri sendiri, meninggalkan kedagingan.

Kita bertekad untuk menyenangkan Tuhan,

melakukan kebenaran.

Bersikap jujur, kita selaraskan

perkataan kita dengan perbuatan;

semua hati kita merasakan, oh, betapa manisnya!

Tak ada jalan Iblis, tak ada kepalsuan.

bersatu, kita menaati kebenaran, melakukan firman Tuhan.



Pra-refrain 2

Kita saling mengasihi dan menolong,

bertindak dengan kebenaran,

mengasihi Tuhan, melakukan tugas dengan baik.

Kita hidup dalam keserupaan dengan manusia

untuk memuliakan dan menjadi saksi bagi-Nya.



Refrain

Saudara, saudari, nikmatilah firman Tuhan

dan hiduplah bahagia di hadapan Tuhan.



Bait 3

Firman Tuhan menuntun

kita melewati penganiayaan, masa-masa sukar.

Naga merah besar yang kejam adalah lawan Tuhan.

Melihat kemahakuasaan dan hikmat Tuhan,

kita akan selalu mengikuti Tuhan dengan iman penuh.

Melewati berbagai ujian dan kesukaran,

sekarang kita mengenal Tuhan dan diselamatkan oleh-Nya.

Kasih Tuhan yang besar yang membuat

kita mengambil bagian dalam

penderitaan, kerajaan dan kesabaran Kristus.



Pra-refrain 3

Semakin umat Tuhan dewasa,

semakin jatuh si naga merah yang sangat besar.

Firman Tuhan telah sepenuhnya digenapi.

Kerajaan Kristus ada di bumi,

kita akan selalu memuji Tuhan.



Refrain

Saudara, saudari, nikmatilah firman Tuhan

dan hiduplah bahagia di hadapan Tuhan.


315  Mendapatkan Kasih Tuhan Sungguh Membawa Kebahagiaan

1  Kristus akhir zaman muncul di bumi, bawa jalan hidup kekal. Mengerti kebenaran firman Tuhan, ku punya arah hidup. Ku tak dapat lepas dari ikatan Iblis waktu percaya Tuhan. Sekarang setlah alami penghakiman firman, ku kenal diriku. Ku tunduk pada ujian dan pemurnian Tuhan, watak hidupku diubahkan Dimurnikan oleh penghakiman Tuhan, ku lihat kasih sejati-Nya. Sekarang ku hidup serupa manusia, beroleh keselamatan Tuhan. Oh Tuhan! Kasih-Mu tulus dan indah. Kau telah taklukkan hatiku. Ku sungguh jatuh cinta pada-Mu.

2  Hatiku puas dan rohku bersukacita karena firman Tuhan menginspirasiku; membaca perkataan-Nya dan bersekutu tentang kebenaran, aku dicerahkan oleh Roh Kudus. Ketika aku memahami kebenaran dan melakukan firman Tuhan, ada jalan dalam segala sesuatu; aku telah meninggalkan kekuatan Iblis, dan hatiku bebas. Kebenaran telah membebaskanku, akhirnya aku hidup dalam terang, hatiku penuh dengan sukacita, dan aku sangat bahagia. Firman Tuhan telah menyelamatkanku dan mengizinkanku untuk hidup di hadapan-Nya; betapa aku menikmati melakukan tugasku dengan setia dan membalas kasih-Nya. Semua orang yang mengasihi Tuhan adalah yang paling terberkati.

3  O Tuhan Mahakuasa! Engkaulah yang telah memberiku hidup yang berbahagia dan memampukanku untuk menyingkirkan hidup dalam kerusakan, kebejatan, dan kehampaan. Dalam mendapatkan kebenaran, aku hidup di hadapan-Mu sebagai orang yang jujur; betapa aku sungguh diberkati untuk mengasihi-Mu di dalam hatiku dan hidup dalam penghormatan akan Engkau. Betapa besarnya anugerah keselamatan-Mu; bahkan kekekalan tidak akan cukup panjang untuk menceritakan semuanya. Tuhan Mahakuasa yang terkasih! Aku akan mengasihi-Mu selamanya; tanpa memedulikan penghakiman dan ujian-Mu, apakah Engkau memberi atau mengambil, aku akan menaati dan menjadi saksi bagi-Mu. Hatiku hanya menjadi milik-Mu, dan aku akan selamanya mengasihi dan memuji-Mu!


316  Mengikut Kristus di Sepanjang Jalan Terang

1  Generasi kita ini sangatlah beruntung; kita memiliki keberuntungan untuk bertemu dengan Kristus dan untuk kembali ke rumah Tuhan. Kita makan dan minum firman Tuhan setiap hari, dan oleh sebab itu, kita jadi memahami kebenaran dan telah mendapatkan ketajaman. Kita telah menjauhkan diri dari gelombang kejahatan, kita tidak lagi terobsesi dengan selebritas, kita telah berhenti mengejar mimpi-mimpi ilusi, kita tidak diracuni lagi oleh falsafah Iblis, dan kekhawatiran serta penderitaan kita telah menghilang sedikit demi sedikit. Setiap baris firman Tuhan adalah kebenaran; semakin kita membacanya, semakin kita dicerahkan. Kita memiliki firman Tuhan untuk menyirami, membekali, dan memimpin kita: betapa bahagianya kita hidup di hadapan Tuhan! Kita mendedikasikan himne yang paling indah untuk Tuhan yang patut dikasihi, memuji-Nya sampai kekekalan.

2  Digembalakan oleh Kristus secara pribadi, kita hidup oleh firman Tuhan, dan hidup kita bertumbuh sedikit demi sedikit; setiap hari, penghakiman firman Tuhan menahirkan kita dari kerusakan. Meski itu membuat kita menderita, ada kemanisan di dalam hati kita: akhirnya, kerusakan kita telah dimurnikan, sekarang kita tidak lagi memiliki kepalsuan dan kepura-puraan, kita tidak lagi congkak dan impulsif, dan jauh di lubuk hati, kita dapat mengasihi dan tunduk kepada Tuhan. Kita telah ditahirkan oleh Kristus akhir zaman, dan Dia telah membebaskan kita dari pengaruh Iblis. Kita memiliki firman Tuhan untuk menyirami, membekali, dan memimpin kita: betapa bahagianya kita hidup di hadapan Tuhan! Kita mendedikasikan himne yang paling indah untuk Tuhan yang patut dikasihi, memuji-Nya sampai kekekalan.

3  Di setiap langkah, firman Tuhan telah membimbing kita menuju kedewasaan. Kita telah menanggalkan tipu daya dan pengkhianatan untuk menjadi orang jujur yang dikasihi Tuhan; kita telah mengecap begitu banyak kasih Tuhan, dan di dalam hati, kita merasakan keterikatan yang lebih kuat kepada-Nya. Kita bertekad untuk mencari kebenaran, memenuhi tugas kita, dan membalas kasih Tuhan. Mengikut Kristus akhir zaman merupakan keberuntungan besar kita; jalan di depan bahkan lebih cerah, dan tidak peduli berapa banyak pasang surut yang ada di sepanjang jalan, kita bersumpah untuk tetap setia sampai mati dalam menyelesaikan amanat Tuhan. Kita semua sepakat: untuk menyebarkan Injil kerajaan, kita akan melakukan yang terbaik yang kita bisa. Tidak peduli berapa banyak pasang surut yang ada di sepanjang jalan, kita bersumpah untuk tetap setia sampai mati dalam menyelesaikan amanat Tuhan.


317  Betapa Bersukanya Percaya kepada Tuhan

Intro

Kita dulu generasi yang rusak, bermoral rendah,

kita dulu membuat orangtua pusing dan guru kesal.



Refrain

Kita s’karang percaya kepada Tuhan,

bersinar sebab kita lakukan firman.

Kita, orang muda adalah generasi yang baru,

yang diberkati Tuhan, kita bersuka.

Kita dikasihi-Nya, kita bersuka.



Bait 1

Kita tak lagi ikuti tren

atau keglamoran klub malam,

tak berjuang demi kesombongan,

dan demi kesenangan daging.

Kita tak tergoda uang, game online,

tak mengejar cinta semu atau nafsu.

tak cari pengetahuan yang palsu.

Kita kembali kepada Tuhan.



Refrain

Kita s’karang percaya kepada Tuhan,

bersinar sebab kita lakukan firman.

Kita, orang muda adalah generasi yang baru,

yang diberkati Tuhan, kita bersuka.

Kita dikasihi-Nya, kita bersuka.



Bait 2

Firman jernihkan akal kita,

kita tahu yang baik, indah, dan yang jelek.

Firman-Nya jaga kita dari yang jahat,

buat kita di jalan yang benar.

Baca firman tiap hari dan bers’kutu,

kini kita hidup berg’reja.

Penghakiman Tuhan buat kita bertumbuh,

juga pemangkasan oleh firman-Nya.



Bridge 1

Kita menangis, berduka, gagal dan jatuh,

tapi firman-Nya mencerahkan kita.

Syukur atas terang dari firman Tuhan,

kita mengerti keb’naran dan bebas.



Refrain

Kita s’karang percaya kepada Tuhan,

bersinar sebab kita lakukan firman.

Kita, orang muda adalah generasi yang baru,

yang diberkati Tuhan, kita bersuka.

Kita dikasihi-Nya, kita bersuka.



Bait 3

Kita bersorak memuji-Nya,

bicara dengan-Nya, hidup bahagia.

Berusaha jadi orang jujur

yang dikasihi oleh Tuhan.

Satu hati bersaksi bagi-Nya.

Hati kita gembira dan bebas.

Kita merasakan kasih-Nya.

Keb’naran telah b’ri tujuan hidup baru.



Refrain

Kita s’karang percaya kepada Tuhan,

bersinar sebab kita lakukan firman.

Kita, orang muda adalah generasi yang baru,

yang diberkati Tuhan, kita bersuka.

Kita dikasihi-Nya, kita bersuka.



Bridge 2

Bersyukur kepada Tuhan Mahakuasa,

yang t’lah b’ri keb’naran, jalan, dan hidup.

Tiada lebih indah dari Tuhan Mahakuasa;

kita ‘kan s’lalu memuji Tuhan!



Refrain

Kita s’karang percaya kepada Tuhan,

bersinar sebab kita lakukan firman.

Kita, orang muda adalah generasi yang baru,

yang diberkati Tuhan, kita bersuka.

Kita dikasihi-Nya, kita bersuka.


318  Berjalan di Jalan Hidup Manusia yang Benar

Bait 1

Firman ialah keb'naran, makin kubaca,

hatiku jadi makin t'rang.

Firman singkapkan misteri kehidupan,

buatku melihat terang.



Pra-refrain 1

S'mua milikku dari Tuhan.

S'mua kar'na anug'rah-Nya.



Refrain

Kuikut Kristus,

kejar keb'naran dan hidup;

'ku berjalan di jalan hidup yang benar.

Kuikut Kristus, alami karya Tuhan.

Makin jauh kupergi,

jalannya makin t'rang.

Makin jauh kupergi,

jalannya makin t'rang.



Bait 2

Penghakiman dan penyingkapan

firman Tuhan

buatku melihat k'rusakan manusia.

Dulu kuhidup dengan cara Iblis,

menyukai dosa, hidup s'perti hewan.

'Ku mencari ketenaran dan status,

merasakan pahitnya kerusakan.



Pra-refrain 2

Firman Tuhan sadarkanku,

dan dari kegelapan kulihat terang.



Refrain

Kuikut Kristus,

kejar keb'naran dan hidup;

'ku berjalan di jalan hidup yang benar.

Kuikut Kristus, alami karya Tuhan.

Makin jauh kupergi,

jalannya makin t'rang.

Makin jauh kupergi,

jalannya makin t'rang.



Bait 3

Lewat penghakiman firman,

kulihat k'rusakanku,

dengan paham keb'naran, disucikan.

Keb'naran sungguh berharga!

Melakukan keb'naran,

kerjakan tugasku,

hatiku damai dan tenang.

Aku bersaksi dalam ujian dan pemurnian.

Syukur 'tuk perlindungan Tuhan.



Pra-refrain 3

Firman-Nya bersamaku,

lewati kesukaran,

kulihat keindahan-Nya.



Refrain

Kuikut Kristus,

kejar keb'naran dan hidup;

'ku berjalan di jalan hidup yang benar.

Kuikut Kristus, alami karya Tuhan.

Makin jauh kupergi,

jalannya makin t'rang.

Makin jauh kupergi,

jalannya makin t'rang.



Bridge

'Ku tabah walau menderita,

s'bab firman-Nya membimbing.

Penghakiman-Nya s'lamatkanku;

hatiku memuji-Nya s'lamanya.



Refrain

Kuikut Kristus,

kejar keb'naran dan hidup;

'ku berjalan di jalan hidup yang benar.

Kuikut Kristus, alami karya Tuhan.

Makin jauh kupergi,

jalannya makin t'rang.

Makin jauh kupergi,

jalannya makin t'rang.


319  Hanya Orang Jujur yang Memiliki Keserupaan dengan Manusia

Bait 1

Dulu kukejar ketenaran.

S'mua prinsipku kucampakkan,

berbohong 'tuk hidup.

Hati nurani dan moral t'lah hilang.

Integritas, martabat,

semuanya tak penting bagiku.



Bait 2

Aku hidup 'tuk memuaskan

ketamakan dan hawa nafsu,

berkubang di dalam lumpur dosa

dengan hati berat dan gelisah.

Ku tak dapat lari dari kegelapan.

Kekayaan dan kenikmatan

tak bisa isi kekosongan.



Pra-refrain

Mengapa sangat sulit

'tuk miliki integritas?

Dunia apa ini?

Orangnya sangat licik.

Siapa 'kan s'lamatkanku?



Refrain

Kudengar suara Tuhan,

dan kembali pada-Nya.

Firman Tuhan tahirkan aku.

Firman penghakiman Tuhan

jadi pegangan hidupku.

Terima pengawasan-Nya

memb'ri damai di hatiku.

Tiada lagi tipu muslihat,

kuhidup dalam terang.

Jujur, hati terbuka,

akhirnya kujadi manusia sejati.



Bait 3

Kudapatkan manfaat dari

baca firman tiap hari.

Ku mengerti kebenaran,

aturan tabiat manusia.

Ujian kulalui, pandang wajah-Nya.

Dalam firman-Nya, kuhidup baru.

Dan kujadi orang yang jujur.



Refrain

Kudengar suara Tuhan,

dan kembali pada-Nya.

Firman Tuhan tahirkan aku.

Firman penghakiman Tuhan

jadi pegangan hidupku.

Terima pengawasan-Nya

memb'ri damai di hatiku.

Tiada lagi tipu muslihat,

kuhidup dalam terang.

Jujur, hati terbuka,

akhirnya kujadi manusia sejati.



Outro

S'lamanya ku bersyukur

'tuk kasih dan kes'lamatan-Nya!

Selamanya bersyukur

ke Tuhan Mahakuasa.


320  Umat Kerajaan Surga

Intro

Firman Tuhan, "Bertobat, k'rajaan surga t'lah dekat."

Tuhan t'lah nampak di akhir zaman,

k'rajaan-Nya di antara kita.

K'rajaan surga, k'rajaan Kristus t'lah nampak di bumi.



Bait 1

Gadis bijak d'ngar suara Tuhan, datang ke takhta-Nya.

Kita baca firman, t'rima keb'naran,

ikut perjamuan Anak Domba.

Penghakiman, pewahyuan firman Tuhan ungkap sifatku.

Ku pendusta dan kejam, tak layak hidup di hadapan-Nya.



Bait 2

Jalani penghakiman Kristus bersihkan k'rusakanku.

Aku buka hatiku s'penuhnya pada-Nya.

Kukasihi Dia, lakukan tugas, t'rima pem'riksaan-Nya.

Imanku 'tuk dapat keb'naran, hidup bak manusia sejati.



Refrain

Orang jujur yang kasihi Tuhan,

merekalah umat kerajaan surga.

K'rajaan Kristus ialah rumah bagi orang jujur.

Kukasihi Dia selama-lamanya! Kukasihi Dia s'lamanya!



Bait 3

Memalukan jika berbuat licik 'tuk dapat berkat.

Seorang yang tulus, adil, terbuka adalah orang jujur.

M'reka b'ri s'mua, beri diri untuk balas kasih Tuhan.

Orang jujur lakukan keb'naran dan sungguh bertobat.



Bridge

M'reka hidup untuk lakukan kehendak Tuhan,

b'lajar takut Tuhan, jauhi k'jahatan, hidup di hadapan-Nya.

Lewat aniaya dan ujian,

m'reka jadi saksi 'tuk muliakan Tuhan.



Refrain

Orang jujur yang kasihi Tuhan,

merekalah umat kerajaan surga.

K'rajaan Kristus ialah rumah bagi orang jujur.

Kukasihi Dia selama-lamanya! Kukasihi Dia s'lamanya!


321  Betapa Bahagianya Mereka yang Mengasihi Tuhan

I

M'reka yang kasihi Tuhan sungguh bahagia,

nikmati pekerjaan dan bimbingan Roh Kudus;

baca firman Tuhan, dicerahkan dan diterangi,

hati pun jadi terang, ada jalan 'tuk diikuti.

M'reka b'rontak terhadap daging, tinggalkan dunia sekuler,

hidup di hadapan Tuhan, penuh sukacita;

pikirkan hati Tuhan, laksanakan tugas dengan baik,

hati m'reka penuh damai dan kenikmatan.

Betapa bahagianya m'reka yang kasihi Tuhan,

sering alami penghakiman dan hajaran.

T'rima penghakiman, m'reka ditahirkan,

watak rusak diubahkan, itu memuliakan Tuhan!

Betapa bahagianya m'reka yang kasihi Tuhan,

anggap ikut kehendak-Nya s'bagai panggilan surgawi;

t'rapkan kebenaran dan tunduk pada Tuhan,

takut akan Tuhan dan hidup dalam t'rang.

Kasihi Tuhan, sungguh bahagia!



II

M'reka yang kasihi Tuhan sungguh bahagia,

t'rima ujian dan penyempurnaan-Nya.

Dalam pend'ritaan dan kesukaran, Tuhan menyertai,

m'reka rasakan betapa nyata kasih-Nya.

Dengan melepaskan diri dari pengaruh Iblis,

m'reka sehati sepikir dengan Tuhan.

Melalui pemurnian, kasih m'reka jadi lebih murni,

dan selamanya tinggikan Tuhan, bersaksi bagi Dia.

Betapa bahagianya m'reka yang kasihi Tuhan,

dalam untung dan malang, tunduk pada pengaturan-Nya,

M'reka setia ikut Tuhan sampai mati

korbankan s'luruh hidup m'reka bagi Dia.

Betapa bahagianya m'reka yang kasihi Tuhan,

sembah Tuhan dalam roh dan kebenaran.

Mereka menjadi sahabat karib Tuhan,

t'rima janji dan berkat-Nya.

Kasihi Tuhan, sungguh bahagia!


322  Menyaksikan Sosok Tuhan yang Mundur ke Belakang

1  Menyaksikan sosok-Mu yang mundur ke belakang, hatiku dipenuhi dengan emosi. Semua waktu yang menakjubkan dengan penyertaan-Mu terlintas di depan mataku. Engkau bersama dengan kami siang dan malam, mengungkapkan kebenaran dan membekali kami, menanamkan kebenaran dan kehidupan di tanah hati kami. Sering kali, kami keras hati dan memberontak, dan Engkau menghakimi, mendera, dan mendisiplinkan kami dengan keras; hanya dengan begitulah, sebagai gantinya, kami bertobat dan berubah. Sering kali, ketika kami gagal dan jatuh, Engkau menggunakan firman untuk menghibur dan memotivasi kami, memberi kami kekuatan dan iman untuk berdiri lagi. Engkau bersama kami melewati ujian dan masa-masa sulit, mengawasi kami setiap waktu. Firman-Mu membimbing kami untuk bersaksi. Engkau mengerahkan seluruh upaya-Mu bagi kami, melakukan yang terbaik untuk menyampaikan kata-kata-Mu kepada kami. Firman-Mu hangat dan menarik, dan kasih-Mu teramat perhatian. Begitu banyak tentang diri-Mu yang patut dikasihi, dan kami tidak dapat tahan jika Engkau pergi. Kasih-Mu, hadirat-Mu—semua itu menghantui hatiku dan sulit untuk dilupakan.

2  Menyaksikan sosok-Mu yang mundur ke belakang, hatiku dipenuhi dengan penyesalan. Aku tidak pernah menghargai waktu yang kuhabiskan bersama-Mu. Engkau mengangkatku untuk melakukan tugasku, tetapi aku mencari status dan reputasi. Secara lisan, aku mengatakan bahwa aku mengasihi-Mu dan setia kepada-Mu, tetapi jauh di lubuk hatiku, aku hanya memikirkan masa depan dan nasibku. Aku tidak pernah memberi-Mu ketulusanku; aku telah membalas-Mu hanya dengan perilaku acuh tak acuh dan kecurangan. Karena rakus akan kenyamanan daging, aku telah melewatkan begitu banyak kesempatan untuk disempurnakan. Dan sekarang, Engkau akan pergi, dan aku dilanda kesedihan dan kecemasan. Aku membenci diriku sendiri karena mati rasa, dan karena terlambat sadar. Aku bertekad untuk mencari kebenaran dan menebus hutang-hutang masa laluku. Aku akan menghargai waktu yang tersisa, dan akhirnya berjanji untuk setia. Bahkan jika jalan di depan bergelombang dan penuh duri, aku akan menerima penderitaan ini, mengikut Engkau dengan tidak mengeluh atau menyesal. Dengan setia, aku akan melakukan tugasku, mengasihi-Mu, dan bersaksi tentang-Mu. Aku akan memberikan hatiku kepada-Mu, di dalam persembahan kasihku yang murni.


323  Kita Akan Selalu Mengingat Kasih Tuhan

Bait 1

B'kerja dalam daging, Kau t'lah menderita.

Orang dunia mengejek, memfitnah-Mu.

Kaum agamawi mengecam, menjebak-Mu.

Dikejar naga merah, ditolak zaman.

M'nanggung d'rita s'lagi mengungkap keb'naran,

s'bab Kauingin s'lamatkan manusia.

Walau tak bersalah, Kau dikutuk,

kudus tapi di antara pendosa.



Pra-refrain

Tanpa sesal, Kau memb'ri hidup,

keb'naran 'tuk manusia.



Refrain

Tuhan, Kau sungguh indah.

Firman kehidupan-Mu, s'lamanya di hati kami.

M'ngingat pinta-Mu,

kami bersaksi tentang Injil k'rajaan-Mu.

Kami 'kan p'nuhi tugas,

b'ri kesaksian yang indah tentang-Mu.

Aku mengasihi-Mu

dan s'lamanya mengingat kasih-Mu.



Bait 2

Makan, minum firman, kami paham keb'naran,

m'lihat akar kejahatan dunia,

tahu berharganya keb'naran,

mend'rita 'tuk memp'rolehnya,

b'roleh peny'lamatan akhir zaman ialah anug'rah-Mu.



Pra-refrain

Tanpa sesal, Kau memb'ri hidup,

keb'naran 'tuk manusia.



Refrain

Tuhan, Kau sungguh indah.

Firman kehidupan-Mu, s'lamanya di hati kami.

M'ngingat pinta-Mu,

kami bersaksi tentang Injil k'rajaan-Mu.

Kami 'kan p'nuhi tugas,

b'ri kesaksian yang indah tentang-Mu.

Aku mengasihi-Mu

dan s'lamanya mengingat kasih-Mu.



Bait 3

Kauhidup dengan manusia, berjalan di antara g'reja.

Pemb'rontakan kami membuat-Mu bersedih.

Tingkat pertumbuhan kami buat-Mu kurang tidur.

Kau t'lah bekerja k'ras 'tuk peny'lamatan.

Firman-Mu mungkin terdengar kasar,

tapi m'nolong mengenal diri kami.

Penghakiman-Mu ialah berkat dan kasih,

menahirkan k'rusakan manusia.



Bridge

Dengan m'ngalami penghakiman firman

dan mengalami hajaran firman-Mu,

kami paham keb'naran,

tahu bahwa Kau kudus dan b'nar.

Watak lama b'rubah, kami rasakan kasih-Mu.



Refrain

Tuhan, Kau sungguh indah.

Firman kehidupan-Mu, s'lamanya di hati kami.

M'ngingat pinta-Mu,

kami bersaksi tentang Injil k'rajaan-Mu.

Kami 'kan p'nuhi tugas,

b'ri kesaksian yang indah tentang-Mu.

Aku mengasihi-Mu

dan s'lamanya mengingat kasih-Mu.


324  Oh Tuhan, Hatiku Akan Selamanya Melekat Pada-Mu

1  Kau telah mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan umat manusia; inilah kasih-Mu yang besar. Firman-Mu semuanya adalah kebenaran dan telah menaklukkan hatiku. Aku begitu parah dirusak oleh Iblis, tapi Kau masih melakukan yang terbaik untuk memberiku keselamatan, tak pernah meninggalkanku. Walau terkadang aku gagal dan terjatuh, dan terkadang aku lemah, Kau selalu menyirami dan memeliharaku, memberiku kekuatan untuk berdiri teguh. Firman-Mu menuntunku ke dalam jalan terang kehidupan. Dengan mengikuti-Mu, hatiku penuh damai dan sukacita. Tuhan Yang Mahakuasa! Hatiku akan selamanya melekat pada-Mu!

2  Kau mengangkatku dari debu, meninggikanku untuk memenuhi tugasku. Namun, aku tidak menghargai kesempatan ini; aku asal melakukannya dan banyak menipu-Mu. Kau menggunakan firman untuk menghakimi dan membongkarku, membuatku merenung dan mengenal diri sendiri. Walau firman-Mu menusuk hatiku, aku sepenuhnya menerimanya. Aku memahami maksud baik-Mu dan aku penuh penyesalan. Aku bersujud di hadapan-Mu, dan mau menerima penghakiman dan pentahiran dari-Mu. Aku telah mengalami penghakiman-Mu dan merasakan kasih-Mu. Tuhan Yang Mahakuasa! Hatiku akan selamanya melekat pada-Mu!

3  Kau telah mengalami semua kesulitan untuk menyelamatkan umat manusia; Engkau telah melewati badai bersama kami. Ketika aku ditangkap dan dianiaya, firman-Mu menuntunku melewatinya. Kau menyertaiku melalui kesulitan, firman-Mu menghibur jiwaku. Aku melihat otoritas dan kuasa di dalam firman-Mu, dan aku memuji-Mu. Kau menderita bersama kami, yang mana merupakan ungkapan kasih-Mu yang lebih besar lagi! Melalui kemalangan dan penganiayaan, kasihku bagi-Mu bertambah kuat. Aku bersumpah untuk menjadi saksi-Mu dan mempermalukan Iblis. Tuhan Yang Mahakuasa! Hatiku akan selamanya melekat pada-Mu!

4  Firman-Mu memberiku hidup yang baru, memungkinkanku untuk hidup dengan cara yang baru. Penghakiman-Mu mentahirkanku, mengubah watak rusakku. Kasih-Mu dan firman-Mu berakar kuat dalam hatiku. Tak peduli seberapa berbatunya jalan di depan, aku tahu Kau adalah kebenaran dan hidup, dan aku bertekad untuk mengikut-Mu sampai akhir. Tak peduli kapan atau di mana, aku akan bersaksi tentang perbuatan-perbuatan-Mu. Mampu mengasihi-Mu dan menjadi saksi-Mu adalah kehormatan terbesarku. Tuhan Yang Mahakuasa! Hatiku akan selamanya melekat pada-Mu!


325  Hasrat Hatiku adalah Mengasihi Tuhan

1  Hidup di dunia yang luas ini, aku tak pernah mengenal apa itu kebenaran. Hanya setelah membaca firman Tuhan yang Mahakuasalah kutemukan arti hidup. Cahaya sejati telah datang ke dunia, dan Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Karena disirami dan dipelihara oleh firman Tuhan, aku telah mendapatkan jalan hidup kekal. Melakukan dan mengalami firman Tuhan, hidupku telah perlahan-lahan bertumbuh, dan hatiku semakin menghargai kebenaran; aku menjalani hidupku oleh perkataan-Nya. Kristus adalah Tuhan yang nyata; kupanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan. Hasrat hatiku adalah mengasihi Tuhan; aku ingin mengasihi-Nya! Haleluya!

2  Firman Tuhan telah menyingkapkan wajah asli dan sumber dari kerusakan manusia yang mendalam: manusia itu congkak, sombong, egois, licik, dan sama sekali tidak memiliki hati nurani dan akal sehat. Aku ingin mengejar kasih dan ketaatan kepada Tuhan, tetapi aku selalu memberontak dan bermusuhan terhadap-Nya; dari apa yang aku korbankan demi Dia terlalu banyak yang tercemar, dan semua itu aku lakukan sebagai ganti untuk berkat surga. Melihat wajahku yang rusak dan jelek, aku membenci diriku sendiri dan merasakan penyesalan di lubuk hatiku. Aku ingin menerima penghakiman dan penyucian dari Tuhan, menanggalkan kerusakanku, dan memiliki kasih yang murni kepada-Nya. Kristus adalah Kekasihku; Dia layak mendapatkan kasih kekal manusia. Hasrat hatiku adalah mengasihi Tuhan; aku ingin mengasihi-Nya! Haleluya!

3  Semua kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan telah menunjukkan kepadaku terang kehidupan manusia. Melalui ujian, rasa sakit, dan pemurnian, aku jadi menghormati dan tunduk kepada Tuhan. Firman-Nya telah menyucikan dan menyelamatkanku, membebaskanku dari kekuatan kegelapan Iblis, dan membuat perubahan dalam watak hidupku, dan akhirnya aku dapat sesuai dengan Tuhan. Hanya dengan mengalami dan menerapkan firman Tuhan, aku menjadi sadar bahwa kebenaran adalah hidup, dan sangat berharga; hanya dengan menanggalkan kerusakanku dan menerapkan kebenaran, aku telah hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati. Kristus adalah Tuhan yang nyata, dan aku akan mengasihi-Nya selamanya. Hasrat hatiku adalah mengasihi Tuhan; aku ingin mengasihi-Nya! Haleluya!


326  Menderita demi Kebenaran

1  Saat mengikut Kristus, aku telah dianiaya oleh PKT, menghadapi bahaya dan kesulitan di setiap langkah, dan terus-menerus menghadapi risiko ditangkap, dipenjara, dan disiksa. Namun demikian, hatiku telah lama dipersiapkan dengan baik; bahkan jika aku menjadi martir, aku tidak akan memiliki penyesalan: aku beruntung mengikut Kristus selama akhir zaman; aku benar-benar ditinggikan oleh Tuhan. Setelah mendengar suara Tuhan dan memahami banyak kebenaran, aku puas; mampu menyebarkan dan memberi kesaksian tentang Injil kerajaan Tuhan, aku tidak menjalani hidup ini dengan sia-sia. Tuhan Yang Mahakuasa, Engkau paling patut dikasihi, dan aku akan mengikut dan bersaksi tentang-Mu sampai kekekalan! Meski jalan menuju kerajaan surgawi penuh risiko, bergelombang, dan penuh bahaya serta kesulitan, aku tetap akan berusaha mengasihi-Mu. Bagaimana aku dapat menjadi seorang pemenang jika aku menyayangi daging dan memikirkan hidupku sendiri?

2  Pada saat aku ditangkap dan dipenjara, keputusan ada di tangan Tuhan apakah aku akan hidup atau mati. Mereka menyerangku dengan alat penyiksaan yang seperti binatang rabies. Siksaan itu tidak tertahankan. Firman Tuhan mencerahkan dan memimpinku. Kehilangan nyawa bagi Dia berarti mendapatkan hidup. Di tengah ujian dan kesengsaraan, aku merasakan betapa Tuhan patut dikasihi, dan hatiku semakin mendekat kepada-Nya. Aku melihat wajah buruk PKT, setan jahat ini, dan aku sepenuhnya meninggalkan si naga merah yang sangat besar dan dengan sepenuh hati mengabdikan diriku untuk memberikan kesaksian yang lantang tentang Tuhan! Tuhan Yang Mahakuasa, Engkau paling patut dikasihi, dan aku akan mengikut dan bersaksi tentang-Mu sampai kekekalan! Tidak peduli berapa lama dan sulitnya kegelapan malam, aku akan tunduk pada pengaturan-Mu dengan senang hati; dapat mempermalukan Iblis dan membawa kemuliaan bagi-Mu sepadan dengan berapa pun penderitaannya.

3  Ini adalah menderita penganiayaan demi kebenaran, dan ini adalah pilihan yang tidak kusesali! Setelah menikmati begitu banyak kasih Tuhan, aku harus mengabdikan hidupku untuk mengasihi-Nya. Aku harus menjalankan misiku dan memberi kesaksian tentang Dia. Sebesar apa pun kesulitannya, aku tidak akan mundur, dan aku akan menanggung jatah penderitaanku dengan senang hati, semuanya agar Dia akan dipuaskan. Ini adalah menderita penganiayaan demi kebenaran, dan ini adalah pilihan yang tidak kusesali! Setelah menikmati begitu banyak kasih Tuhan, aku harus mengabdikan hidupku untuk mengasihi-Nya. Cahaya fajar telah tiba, si naga merah yang sangat besar dihancurkan oleh Tuhan, dan aku menyanyikan pujian dengan lantang untuk keadilan Tuhan. Kerajaan Kristus telah tampak.


327  Jalan yang Penuh Gejolak Membuatku Semakin Lebih Bertekad

1  Bagi orang di Tiongkok yang mengikut Kristus, jalannya penuh gejolak. Aku melarikan diri dari kota ke kota, tidak dapat menemukan tempat tinggal yang aman. Aku melihat lampu di banyak jendela, semuanya bersinar dengan kehangatan, tetapi aku tidak bisa pulang ke rumahku. Aku membenci iblis yang menggunakan kekuatan mereka untuk memburu Kristus dan sangat kejam dalam penganiayaan mereka terhadap orang Kristen, memaksaku untuk melarikan diri ke sana kemari. Setiap hari, setiap saat, aku berisiko ditangkap, dijebloskan ke penjara, dan dibunuh. Di manakah kebebasan? Di manakah keadilan? Di manakah hak asasi manusia? Di setiap jalan yang kulalui, aku tidak pernah berani berhenti ataupun berbicara tentang imanku; aku merasa tertekan di setiap napasku, aku dipenuhi dengan kecemasan dan ketakutan di setiap langkah. Semua kamera pengintai itu mengawasi, semua polisi berpakaian preman itu melakukan penyelidikan rahasia, dan aku tidak tahu di mana aku akan berada nantinya. Aku melewati hari-hariku di sarang iblis; setiap siang dan malam adalah siksaan dan aku semakin merindukan agar kerajaan Kristus yang benar segera muncul.

2  Aku telah menanggung begitu banyak kesulitan dan ujian, tetapi aku masih merasa cukup beruntung untuk dapat mengikut Kristus dan memahami banyak kebenaran. Setelah mengalami penghakiman firman Tuhan, aku menyadari betapa sangat rusaknya diriku; aku memahami kebenaran tentang kepercayaan kepada Tuhan, telah mengalami pertobatan dan perubahan yang sejati, dan sekarang aku merasa tenang dan damai. Saat mengikut Kristus, aku telah menghabiskan bertahun-tahun lamanya terburu-buru, tetapi aku bangga mendapatkan kebenaran dan kehidupan, dan tidak akan pernah menyesal sedikit pun, bahkan jika aku ditangkap, dipenjara dan menjadi martir bagi Tuhan. Mengalami penghakiman Tuhan, ditahirkan, dan menginjakkan kaki di jalan keselamatan adalah berkat terbesarku. Karena aku yakin bahwa Kristus adalah jalan, kebenaran, dan hidup, mengikut Dia di sepanjang jalan yang bergejolak ini, aku memiliki keberanian untuk terus maju. Setiap kali aku menderita kesulitan dan penganiayaan, dan setiap saat aku diuji atau dalam bahaya, hidupku bertumbuh. Bahkan jika aku menderita siksaan yang hebat atau harus memberikan hidupku, aku berjanji untuk tetap setia kepada Tuhan sampai kesudahanku dan menjadi kesaksian yang kuat dan berkumandang.


328  Firman dalam Hati Umat Kristen

1  Mengapa sungguh sulit untuk percaya kepada Tuhan dan bersaksi bagi Tuhan di Tiongkok? Mengapa Partai Komunis Tiongkok punya kebencian yang sangat luar biasa kepada Tuhan dan umat Kristen? Walaupun Konstitusi menetapkan kebebasan beragama, mengapa Partai Komunis Tiongkok menganiaya dan menangkap umat Kristen? Begitu banyak saudara dan saudari yang dilacak dan dipantau oleh polisi, begitu banyak yang dijebloskan ke dalam penjara dan disiksa sampai mati, begitu banyak yang terpaksa harus meninggalkan rumah mereka. Iman kepada Tuhan adalah jelas jalan yang benar dalam hidup, namun malah difitnah dan dicemarkan; pengikut Kristus yang menjadi saksi bagi Tuhan ditangkap dan dianiaya; jika dua atau tiga orang berbicara akan kepercayaan kepada Tuhan, mereka dikecam telah mengadakan pertemuan ilegal. Ketika mereka berkumpul untuk membaca firman Tuhan, mereka dituduh telah mengganggu ketertiban umum; kamera-kamera dipasang di tiap jalan danlorong, para petugas berpakaian preman dan mata-mata ada di mana-mana. Sedikit saja lengah, maka mereka yang percaya kepada Tuhan dapat ditangkap dan dipenjarakan. Kapankah kita akan dapat berkumpul dan membaca firman Tuhan tanpakhawatir? Hatiku menangis. Adalah benar dan pantas untuk percaya kepada Tuhan, mengikut dan bersaksi bagi Kristus; aku seorang Kristen, dan aku merindukan dunia kebebasan!

2  Partai Komunis Tiongkok tak mengenal belas kasihan dalam memusuhi Tuhan dan mereka menghancurkan gereja-gereja rumah, menjelek-jelekkan umat Kristen melalui media online, mengerahkan pasukan polisi untuk dengan bengis memburu umat Kristen; mereka melibatkan semakin banyak orang, mendorong publik untuk melaporkan umat Kristen dan mengamat-amati mereka; mereka sedia melakukan apa pun demi memburu Kristus, dan hanya akan puas ketika Kristus telah dimusnahkan. Mereka mengepung gereja-gereja sehingga umat Kristen tak lagi memiliki tempat tinggal. Tak ada yang tak masuk akal ataupun ilegal dalam kepercayaan kita kepada Tuhan dan mengikut Kristus; jadi mengapa Partai Komunis Tiongkok menganiaya umat Kristen dan merampas hak hidup mereka? Mengapa mereka mengutuk dan memberangus ungkapan kebenaran Kristus yang adalah untuk menyelamatkan umat manusia? Mengapa mereka menghentikan orang dari mencari kebenaran, dari mengikut Kristus dan berjalan di jalan yang benar bagi hidupmanusia? Mengapa mereka melarang khotbah dan kesaksian akan kedatangan Juruselamat di tengah manusia? Kau sebut ini pemerintahan nasional? Di manakah hukum, prinsip-prinsip surgawinya? Di manakah hak-hak manusia, di manakah kebebasan? Tiongkok adalah penjara Iblis! Adalah benar dan pantas untuk percaya kepada Tuhan, mengikut dan bersaksi bagi Kristus; aku seorang Kristen, dan adalah hakku untuk memilih jalan hidup!


329  Melalui Kemalangan, Kasihku kepada Tuhan Diperkuat

1  Aku dijebloskan ke dalam penjara Partai Komunis Tiongkok yang kejam dan melihat segala macam alat penyiksaan yang berlumuran darah. Dihadapkan dengan wajah-wajah polisi yang bengis dan garang, aku merasa takut dan lemah. Aku tidak tahu apakah aku akan mampu menahan penyiksaan kejam dan berdiri teguh dalam kesaksianku. Aku takut tingkat pertumbuhanku terlalu kecil, dan bahwa aku akan mengkhianati Tuhan dan menjadi seorang Yudas. Hatiku memanggil Tuhan dengan sungguh, memohon Tuhan untuk menyelamatkanku dari jaring Iblis. Sekalipun Iblis bengis dan biadab, nasibku di dalam tangan Tuhan. Saat aku memahami kebenaran, aku menemukan imanku dalam Tuhan, dan aku tidak lagi takut akan siksaan kejam mereka. Apakah aku hidup atau mati, aku akan menaati pengaturan Tuhan, dan aku akan memberikan kesaksian yang lantang bagi Tuhan walaupun aku harus menanggung risiko kehilangan nyawaku.

2  Partai Komunis Tiongkok yang kejam sangat bengis dan memuakkan, ia menggunakan taktik kasar maupun halus, memaksaku untuk mengkhianati Tuhan. Ketika tembakan listrik menjalar ke seluruh tubuhku, aku segera merasa tercekik. Ketika jarum-jarum dihujamkan ke jari-jariku, rasa sakit yang menusuk membuat kematian terasa lebih baik daripada hidup. Dalam kesakitanku, firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan serta ketabahan untuk menghadapi semua. Aku merenungkan bagaimana aku tidak mengasihi Tuhan dengan tulus sebelumnya, dan aku dipenuhi begitu banyak penyesalan. Aku hanya berharap untuk mendedikasikan hatiku kepada Tuhan pada saat itu, dan jika Tuhan menerimaku, maka hatiku akan merasa lega dan tenang. Bagaimanapun Partai Komunis Tiongkok menyiksaku, aku akan tetap mengasihi Tuhan dan menjadi saksi Tuhan. Dan apabila masih ada hari esok, aku pasti akan melakukan yang terbaik untuk mengejar kebenaran dan mengasihi Tuhan lebih dalam lagi.

3  Para setan itu menyiksaku hingga nyawaku di ujung tanduk. Tuhan-lah yang secara diam-diam melindungiku dari bahaya yang serius. Kemalangan membuat hatiku semakin dekat kepada Tuhan. Dengan Tuhan di sampingku, kesakitan berubah menjadi kemanisan. Dalam kesulitan aku datang berhadapan muka dengan Tuhan dan disucikan serta diselamatkan oleh-Nya. Dengan mengalami siksaan keji oleh Partai Komunis Tiongkok, aku benar-benar melihat wajah Iblis yang mengerikan. AKu mulai membedakan antara keadilan dan kejahatan, dan aku melihat bahkan lebih banyak lagi bahwa hanya Tuhan-lah kasih. Aku semakin membenci si naga merah yang sangat besar dan lebih suka mati daripada menyerah. Aku mengikuti Tuhan dengan keinginan teguh. Jalan menuju surga itu sulit dan berbatu, penuh pencobaan dan mara bahaya. Dengan bimbingan firman Tuhan, aku berharap agar aku selalu bersandar kepada Tuhan dan kasihku kepada-Nya tidak akan pernah berubah.


330  Tanda yang Kekal

1  Terbangun dari mimpi buruk, aku kesulitan untuk kembali tidur, dihantui oleh masa laluku yang menyakitkan: aku pernah ditangkap dan disiksa karena kepercayaanku kepada Tuhan—dan, karena sangat ingin hidup dan takut akan kematian, aku jatuh ke dalam pencobaan. Di hadapan Iblis, aku menyangkal Tuhan, dan itu meninggalkan noda pada diriku yang tidak pernah dapat dibersihkan. Gejolak di dalam hatiku lebih buruk daripada kematian. Aku terlalu malu untuk bertemu Tuhan, dan setiap hari, air mata mengalir di wajahku. Aku pernah bersumpah dengan sungguh-sungguh untuk meninggalkan semua dan mengikut Tuhan selamanya, dan aku bertekad bahwa tidak peduli seberapa besar kesulitannya, kasihku untuk Tuhan tidak akan pernah berubah. Hari ini, sumpahku menjadi sebuah kebohongan: aku berpaling dari imanku dan meninggalkan kebenaran, mendukakan hati Tuhan. Aku telah kehilangan hadirat Tuhan, dan yang tersisa hanyalah ketakutan dan kegelapan tanpa batas.

2  Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku tidak pernah mengejar kebenaran dan tidak pernah memberikan kesaksian yang benar. Aku hanya puas dengan melakukan pelayanan untuk Tuhan sebagai ganti untuk akhir di mana aku tidak akan mati selama akhir zaman. Aku tidak memiliki rasa hormat kepada Tuhan, apalagi menghargai bahwa hidup dan mati ditentukan oleh Tuhan. Saat menghadapi kesulitan, aku menyayangi hidupku sendiri, dan kehilangan kesaksianku saat diuji. Untuk melindungi hidupku sendiri, aku berpaling dari Tuhan dan menyinggung watak Tuhan—pelanggaran yang memalukan, label yang kekal jauh di lubuk hatiku. Jika aku dapat memutar waktu kembali, bahkan jika hidupku taruhannya, aku tidak akan hidup seperti itu lagi; hatiku sakit karena penyesalan, seolah-olah ditusuk, dan aku rindu untuk menerima belas kasihan Tuhan sekali lagi.

3  Penghakiman firman Tuhan menusuk kedalaman hatiku: aku melihat bahwa naturku adalah natur pengkhianat. Setelah gagal, setelah jatuh, aku pada akhirnya tersadar dan memahami bahwa tidak ada yang lebih berharga daripada mendapatkan kebenaran. Aku membenci diriku sendiri karena membuang begitu banyak waktu. Aku tidak dapat menebus kesalahan karena mengecewakan Tuhan: itu adalah tanda yang tidak dapat dihilangkan, tanda yang menjadi sumber penderitaan kekal di dalam hatiku. Aku hanya berusaha mengejar kebenaran untuk menebus pelanggaranku, untuk hidup dengan sedikit integritas dan martabat, untuk menjadi makhluk ciptaan sejati Tuhan. Aku akan melakukan pelayanan dengan senang hati, bahkan jika tidak ada tempat tujuan yang menantiku; entah Tuhan menginginkanku atau tidak, aku akan mengikut Tuhan seumur hidupku, sampai akhir. Hanya Tuhan yang dapat menyelamatkanku.


331  Dengan Kasih Tuhan, Aku Tidak Akan Takut

1  PKT menganiaya dan menahan orang Kristen, melakukan penyiksaan, yang sia-sia berharap bisa menghentikan kami dari mengikuti jejak langkah Kristus. Polisi jahat memukuliku, membuatku sekarat dengan memar dan luka di sekujur tubuhku, berusaha sekuat tenaga untuk membinasakan daging dan imanku. Mereka mengancamku dan mencobaiku, berusaha memaksaku untuk menyerahkan saudara-saudariku, berusaha membuatku mengkhianati Tuhan, menjadi Yudas, dan kehilangan keselamatan Tuhan. Ketika berasa di dalam keadaan sulit ini, firman Tuhanlah yang bergema di telingaku, memungkinkanku untuk mengetahui skema licik Iblis dan berdiri teguh dalam kesaksianku. Meski aku telah jatuh ke dalam sarang setan, ketika aku melihat bahwa Tuhan ada di sisiku, aku tidak lagi merasa kesepian dan negatif, tetapi sebaliknya memperoleh kekuatan dan keyakinan.

2  Setelah aku menyelesaikan hukumanku dan dibebaskan, PKT terus mengawasiku, membatasi kebebasan pribadiku. Rasanya seperti berada di dalam tahanan rumah? Polisi sering memeriksa rumahku dengan dalih palsu, bertanya apakah aku masih percaya kepada Tuhan, menghadiri pertemuan, dan menyebarkan Injil? Aku sering terbangun dengan ketakutan karena mimpi buruk. Mengingat semua penyiksaan yang aku tanggung memenuhiku dengan ketakutan dan kebencian? Hatiku sangat berduka karena Tiongkok adalah penjara yang kejam. Tidak ada kebebasan, orang-orang dicuci otak paksa, bahkan pembicaraan kami ada dalam kendali mereka. Klaim kebebasan beragama hanyalah dusta yang digunakan Partai Komunis Tiongkok (PKT) untuk menutupi penipuan mereka kepada dunia. Pembantaian yang terbuka menyingkapkan sifat jahat PKT.

Aku yakin Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Tak peduli bagaimana PKT menganiayaku, aku bertekad untuk mengikuti Kristus sampai akhir. Bahkan jika itu berarti mengorbankan nyawaku sendiri, aku akan menjadi saksi yang lantang bagi Tuhan. Aku tidak tahu berapa lama malam tanpa akhir ini akan terus ada, tetapi dengan kasih Tuhan membimbingku dan firman Tuhan menguatkanku, aku tidak akan takut.


332  Sebuah Pilihan Tanpa Penyesalan

1  Ketika penangkapan dan penganiayaan terhadap orang Kristen oleh Iblis meningkat dengan luar biasa, ketika kota penuh dengan kengerian, dan aku melarikan diri ke mana saja aku bisa, ketika kebebasan dipenjara dalam penjara gelap, ketika satu-satunya temanku adalah malam panjang penuh derita, imanku dalam Tuhan takkan goyah, takkan pernah aku mengkhianati Tuhanku. Tuhan Mahakuasa yang sejati, hatiku milik-Mu. Penjara hanya bisa mengendalikan tubuhku. Penjara tak bisa menghentikan langkahku dalam mengikuti-Mu. Penderitaan menyakitkan, jalan tak rata, dengan bimbingan firman-Mu, hatiku tanpa rasa takut, dengan penyertaan kasih-Mu, hatiku terpuaskan.

2  Ketika penyiksaan Iblis yang kejam semakin meningkat, ketika rasa sakit menderaku lagi dan lagi, ketika kesakitan daging hampir mencapai batasnya, di saat akhir, ketika nyawaku hendak diambil, aku tak akan menyerah kepada si naga merah besar, aku tidak akan pernah menjadi Yudas, tanda aib bagi Tuhan. Tuhan Mahakuasa yang sejati, aku akan setia kepada-Mu sampai mati. Iblis hanya bisa menyiksa dan menghancurkan tubuhku. Ia tak dapat menghancurkan iman dan kasihku kepada-Mu. Hidup dan mati selamanya akan ada di bawah kekuasaan-Mu. Aku akan meninggalkan segala sesuatu untuk bersaksi bagi-Mu. Jika aku dapat bersaksi tentang-Mu dan membuat malu Iblis, aku akan mati tanpa penyesalan.

Betapa aku merasa terhormat bisa mengikuti Kristus dan berusaha mengasihi Tuhan dalam hidup ini! Dengan hati dan jiwa, aku akan membalas kasih Tuhan; aku mau meninggalkan segala sesuatu untuk bersaksi tentang Tuhan. Seumur hidupku, memberikan seluruh diriku kepada Tuhan adalah pilihan yang tak akan kusesali.


333  Ujian di Penjara

1  Karena menyebarkan Injil dan bersaksi tentang Tuhan, aku ditangkap dan disiksa oleh PKT untuk mendapatkan pengakuan. Belenggu dingin di tanganku, mereka menggantungku. Saat borgol besi menancap ke dalam pergelangan tanganku, darah merah menyembur; rasa sakitnya tidak tertahankan. Seluruh tubuhku kesakitan karena sengatan listrik yang berulang kali, aku hampir tidak bertahan hidup. Kekejaman yang tidak manusiawi dari polisi jahat memiliki satu tujuan: memaksaku menjadi Yudas dan mengkhianati Tuhan. Berulang kali, mereka menyiksaku dengan berteriak kepadaku, memukuliku, dan menancapkan jarum ke ujung jariku. Berkali-kali, mereka menyuntikku dengan narkoba untuk membuatku bingung dan melemahkan tekadku. Karena kelelahan, pikiranku perlahan-lahan menjadi kabur; aku takut aku tidak akan dapat menahannya. Aku tidak dapat menahan lagi siksaan dari para polisi jahat ini, dan aku hanya berharap mati dan lepas dari rasa sakit.

2  Di tengah kabut, firman Tuhan bergema di telingaku, menyalakan kembali rohku. Tuhan katakan: "Bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan." Ingin melarikan diri dari ujian ini di tengah penyiksaan dagingku, aku telah menjadi bahan tertawaan Iblis. Kasih Tuhan belum terbalas—bagaimana bisa aku menyerah dengan begitu mudahnya? Datangnya ujian akan menyempurnakan imanku; aku terberkati untuk menderita demi mendapatkan kebenaran. Tanpa iman sejati kepada Tuhan, aku tetaplah pengecut yang berkhianat. Meski dagingku disakiti, Tuhan ada di sisiku; aku memahami kehendak Tuhan dan rohku menjadi kuat. Aku akan mengumpulkan keberanian umat Tuhan dan memberi kesaksian tentang Tuhan, mempermalukan si setan Iblis. Aku akan mempertahankan kesetiaan dan ketaatan mutlak kepada Tuhan; entah aku hidup atau mati, semua itu di tangan Tuhan.

3  Mengalami penganiayaan, aku melihat kejahatan PKT; itu adalah perwujudan Iblis. Dengan kebencian mutlak terhadap Tuhan dan kebenaran, PKT gila-gilaan berusaha memburu Kristus sampai mati. PKT menggunakan segala cara untuk memburu dan menganiaya orang Kristen, memperlakukan kami dengan sangat kejam. Firman Tuhan membimbingku di setiap langkah; hanya berkat firman-Nyalah aku dapat berdiri teguh. Rasa jijikku pada kehinaan dan rasa tidak tahu malu Iblis mendorongku untuk mengasihi Tuhan dan berbakti. Hanya Tuhanlah kebenaran dan kehidupan, hanya Dia yang dapat menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis. Tuhan sangat bijaksana: Dia menggunakan Iblis dalam pelayanan-Nya untuk membentuk sekelompok pemenang. Aku telah melihat niat sungguh-sungguh Tuhan, dan aku telah merasakan kasih sayang dan keindahan Tuhan. Bahkan jika aku menghabiskan sisa hidupku di penjara, aku tidak akan menyerah. Aku berjanji untuk memberikan hidupku untuk mengikut Tuhan sampai akhir!


334  Kesaksian Hidup

Bait 1

Satu hari aku mungkin ditangkap

karena bersaksi bagi Tuhan,

aku tahu dalam hatiku, penderitaan ini

ialah demi kebenaran.

Jika hidupku lenyap bagai percikan api dalam sekejap mata,

aku akan tetap merasa bangga

bahwa aku dapat mengikut Kristus

dan menjadi saksi-Nya dalam hidup ini.

Jika aku tak dapat hidup untuk melihat

perluasan Injil kerajaan,

aku akan tetap mempersembahkan

harapan-harapan yang indah.

Jika aku tak dapat melihat hari saat kerajaan diwujudkan,

tapi aku dapat mempermalukan Iblis sekarang,

maka hatiku akan dipenuhi dengan sukacita dan damai.

Firman Tuhan tersebar ke seluruh dunia dan

terang telah muncul, muncul di antara manusia.

Kerajaan Kristus bangkit dan didirikan dalam kesulitan.

Kegelapan akan segera berlalu,

fajar kebenaran telah datang.

Waktu dan realitas telah melahirkan kesaksian bagi Tuhan.



Bait 2

Jika satu hari aku menjadi martir

dan tak lagi dapat bersaksi bagi Tuhan,

injil kerajaan akan tetap tersebar

bagai api oleh orang-orang kudus yang

tak terhitung banyaknya.

Walau aku tidak tahu seberapa jauh

aku dapat menjalani jalan bergelombang ini,

aku akan tetap bersaksi bagi Tuhan

dan mempersembahkan hati yang mengasihi Tuhan.

Firman Tuhan tersebar ke seluruh dunia dan

terang telah muncul, muncul di antara manusia.

Kerajaan Kristus bangkit dan didirikan dalam kesulitan.

Kegelapan akan segera berlalu,

fajar kebenaran telah datang.

Waktu dan realitas telah melahirkan

kesaksian bagi Tuhan.



Bait 3

Aku merasa terhormat didedikasikan

untuk memberitakan dan bersaksi bagi Kristus.

Yang kukehendaki hanyalah melakukan kehendak Tuhan

dan bersaksi tentang penampakan dan pekerjaan Kristus.

Tak gentar oleh kesulitan,

bagai emas murni yang ditempa di perapian,

dari pengaruh Iblis,

muncul sekelompok laskar pemenang.

Firman Tuhan tersebar ke seluruh dunia dan

terang telah muncul, muncul di antara manusia.

Kerajaan Kristus bangkit dan didirikan dalam kesulitan.

Kegelapan akan segera berlalu, fajar kebenaran telah datang.

Waktu dan realitas telah melahirkan kesaksian bagi Tuhan.


335  Hasrat Hati

1  Saat aku mengalami aniaya Partai Komunis Tiongkok (PKT), aku telah merasakan tantangan dalam percaya kepada Tuhan. Ketika aku menghadiri pertemuan atau menyebarkan Injil, aku menghadapi ditangkap dan dipenjara kapan saja. Bilakah rumahku menjadi milikku, tempat di mana kita bisa berkumpul secara normal dan berdoa kepada Tuhan? Bilakah aku bisa membagikan Injil dan bersaksi bagi Tuhan tanpa takut ditangkap? Bilakah aku akan berhenti melarikan diri, dan melakukan tugasku dengan damai? Bilakah kebebasan beragama, hak asasi manusia, dan demokrasi tak lagi menjadi dusta? Oh, betapa aku berharap saudari-saudariku akan segera dilepaskan dari penjara! Oh, betapa aku berharap keadilan bagi saudara-saudaraku yang menjadi martir! Betapa kejamnya negara yang diperintah oleh Iblis jahat; di manakah terang hidup manusia? Mengikuti Kristus, aku harus bersaksi bagi Tuhan, tidak peduli seberapa berat kesulitannya.

2  Lewat aniaya dan kesulitan, aku melihat PKT adalah perwujudan Iblis. Mereka memburu Kristus dan menganiaya dan membunuh orang Kristen; kekejamannya tiada akhir. Kebebasan beragama di Tiongkok tidak mungkin selama PKTberkuasa. Ketika aku mengikuti Kristus dan mengejar kebenaran dan hidup, bagaimana bisa aku peduli pada hidupku sendiri? Semua firman Kristus adalah kebenaran dan semuanya tertanam dalam di hatiku. Aku mengenali Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan aku mengikuti Tuhan dengan hati baja. Tidak peduli seberapa buas PKT, mereka tetap berperan dalam penyempurnaan umat Tuhan. Tuhan sudah menjadikan sekelompok pemenang untuk bersaksi bagi Tuhan. Semakin dewasa umat Tuhan, semakin Iblis dikalahkan. Firman Tuhan pasti akan digenapi. Di rute terakhir, aku akan berkhotbah dan menjadi saksi bagi Tuhan, tidak peduli seberapa berat penderitaannya.


336  Memenuhi Misi Kita

1  Kita hidup di bumi. Dalam hidup dan mati, dalam kemakmuran dan kesengsaraan—tidak ada seorang pun yang berada di luar kekuasaan Tuhan. Keberhasilan dan kegagalan, biasa-biasa saja dan makmur, suka dan duka—semuanya hampa. Kristus akhir zaman mengucapkan firman, membawa orang ke jalan terang dalam hidup. Kita makan dan minum firman Tuhan, memahami kebenaran, dan melihat betapa dalam kerusakan umat manusia. Penyingkapan, penghakiman, dan hajaran firman Tuhan semuanya dimaksudkan untuk menyucikan dan menyelamatkan manusia. Kita telah melewati penghakiman dan mendapatkan jatah pemurnian kita, dan watak jahat kita telah ditahirkan. Dengan menerapkan kebenaran, menjadi orang jujur, hidup dalam keserupaan dengan manusia, hati kita damai. Kita menikmati kasih Tuhan, jadi kita harus membalasnya dan memberitakan penyelamatan akhir zaman-Nya. Kita memperhatikan kehendak-Nya dan kita menjalankan misi kita. Firman Tuhan memimpin kita dan kita setia sampai mati. Kita mengesampingkan semuanya dan mempersembahkan seluruh diri kita. Kita setia kepada Tuhan dan selamanya mengingat misi kita.

2  Di Tiongkok, negeri para setan, tidak ada hak asasi manusia. Kita menderita penganiayaan karena memberi kesaksian tentang Kristus. Ditangkap, dipenjara, dicuci otak, disiksa, benar-benar dirusak, kita melewati kesulitan dan memahami kebenaran, dan melihat dengan jelas wajah keji para setan. Kita membenci Iblis, sangat hina dan kejam, dan di dalam hati, kita merindukan agar Kristus berkuasa. Jalan menuju kerajaan berbatu dan bergelombang. Kita mengandalkan firman Tuhan untuk terus berjalan maju dengan yakin. Kita diejek dan difitnah, ditolak dan dijauhi, tetapi dengan firman Tuhan, tekad kita kuat. Dengan penuh iman, kita memberitakan kebenaran dan memenuhi misi yang dipercayakan kepada kita. Injil kerajaan meluas ke seluruh alam semesta; kerajaan Kristus terwujud di bumi. Bahaya dan kesengsaraan sudah berlalu, terang kebenaran telah terbit. Kita memuji dan menyanyi—Kristus memerintah di bumi sebagai Raja!


337  Tekadku Diperkuat Lewat Penganiayaan

1  Iblis memiliki kuasa dan melawan surga. Dia jahat, tak mengindahkan hukum dan tidak bertuhan. Dia membenci Kristus dan mengutuk kebenaran; dia dengan keji menindas orang-orang dan awan hitam meliputi seluruh negeri. Mengikut Kristus dan mengejar hidup ialah mengikuti jalan yang tidak rata dengan banyak bahaya dan kesulitan. Kapankah kita akan bisa berkumpul dengan aman untuk bersekutu dalam firman Tuhan, dan tak lagi hidup dalam persembunyian? Kapankah kita akan bisa melakukan tugas kita tanpa harus berjaga-jaga terhadap mata-mata dan para polisi berpakaian preman? Kapankah kita akan bisa mewartakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan tanpa terancam akan ditangkap dan dipenjarakan? Kapankah saudara dan saudari yang diburu tak lagi harus hidup sebagai pelarian? Sudah begitu banyak kali aku merasakan kegeraman yang demikian, hingga aku tidak bisa tidak berteriak: Mengapa dia harus merampas kebebasan kita untuk beriman, dan membasmi semua orang Kristen? Mengapa dia menutupi kebenaran untuk menipu dan memperdaya orang-orang dunia? Dalam penderitaan, aku memohon kepada Tuhan dan berharap kepada-Nya, meminta kepada-Nya iman dan kekuatan. Tak peduli betapa dahsyat penganiayaan dan kesengsaraan, aku tak akan pernah menyerah kepada Iblis.

2  Lewat pemenjaraan, penyiksaan, dan penganiayaan, firman Tuhan memimbingku, dan hatiku tak lagi takut. Aku memahami kebenaran dan melihat jelas wajah buruk setan, dan aku semakin membenci si naga merah yang sangat besar. Meskipun aku menanggung penderitaan, imanku diperkuat. Aku tahu apa yang harus dikasihi dan apa yang harus dibenci, dan terlebih lagi aku merasakan betapa indahnya Tuhan. Ketika aku tak lagi sanggup menanggung siksaan dan aniaya, firman Tuhan menopang imanku. Saat nyawaku dalam bahaya, Tuhan diam-diam melindungiku dari malapetaka. Ketika aku dikepung oleh godaan Iblis, firman Tuhan memberiku keberanian dan hikmat. Dengan Tuhan di sampingku, melewati malam yang panjang dan gelap, hatiku dipenuhi dengan kehangatan. Dengan perlindungan dan bimbingan firman-Mu, aku mengatasi siksaan mengerikan setan. Aku telah mengalami otoritas besar firman Tuhan dan kekuasaan tertingginya atas semua. Dalam kesengsaraan, aku merasakan hadirat Tuhan. Meskipun dagingku menderita, ada kemanisan yang begitu rupa di dalam hatiku. Firman Tuhan besertaku dan membimbingku, aku membaktikan hidupku untuk bertarung dalam pertempuran terakhir melawan Iblis hingga akhir. Aku bertekad untuk memberikan kesaksian yang lantang untuk memuliakan Tuhan.


338  Mengikuti Tuhan dari Dekat

1  Malam sudah larut; di luar anjing menggonggong dan sirene berbunyi. Dalam hatiku ada rasa takut; aku bisa saja ditangkap dan dipenjara kapan saja. Aku kabur dari rumahku, tak tahu di mana aku bisa menemukan tempat berlindung. Tanpa hak asasi manusia, aku menderita karena penganiayaan dan kesukaran yang berat. Dalam benteng setan ini, Iblis memegang kuasa, begitu gelap. Terang dan kebenaran terlarang di antara manusia. Si naga merah besar dengan sia-sia berharap bisa menguasai manusia selamanya, menghentikan orang-orang dari menyembah Tuhan yang sejati dan berjalan di jalan yang benar. Aku membenci "kebebasan beragama" yang adalah dusta. Aku berharap kerajaan Kristus akan segera datang.

2  Di malam yang gelap, firman Tuhan membimbing kita, selangkah demi selangkah. Di tengah derita penganiayaan, iman kita disempurnakan. Di tengah pemurnian, watak rusak kita ditahirkan. Di tengah sengsara besar, sekelompok pemenang diciptakan. Umat Tuhan mengikuti Tuhan, tahu apa yang harus dikasihi dan apa yang harus dibenci. Orang tidak percaya hanya menghargai hidup dan mengabaikan kebenaran. Takut, mereka telah kehilangan karakter dan martabat mereka. Mereka yang mengasihi Tuhan memberikan hidup mereka untuk mendapatkan kebenaran. Si naga merah besar hanyalah objek pelayanan Tuhan. Walau kejam, dia pada akhirnya akan dihancurkan oleh Tuhan.

Firman Tuhan bersamaku di tengah kesulitan; memikirkan anugerah Tuhan, aku merasa Dia bahkan lebih indah. Dianiaya karena kebenaran di jalan yang tak rata, di sana ada suka di tengah duka, dan aku merasa mulia. Aku percaya Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan aku bersumpah untuk setia dan mengikuti Dia dari dekat.


339  Pertemuan di Padang Rumput yang Tinggi

1  Setiap hari, kita menghindari penggeledahan oleh polisi; tidak ada tempat yang aman untuk berkumpul. Untuk bersembunyi dari pengawasan PKT, kita berkumpul secara rahasia di tengah hamparan hijau yang luas. Senter yang redup menerangi bagian firman Tuhan. Kita membaca firman-Nya dengan berbisik, kita saling berbagi terang firman. Semakin kita bersekutu tentang kebenaran, semakin kita tercerahkan, iman dan kekuatan kita diperkuat. Meskipun lingkungannya tidak mendukung, dengan Tuhan di sisi kita, roh kita teguh dan tenang. Karena memiliki iman kepada Tuhan di negeri si naga merah yang sangat besar, kita terus berisiko ditangkap dan dipenjara. Bahkan untuk berkumpul guna makan dan minum firman Tuhan, kita harus bertingkah seperti buronan. Percaya dan menyembah Tuhan adalah mandat dari surga dan kebajikan bumi; itu adalah tugas manusia. Karena Tuhan bersama kita, kita tidak lagi malu dan takut. Meski jalan di depan berbahaya, kita bertekad: kita akan mengikut Kristus dan menjalani jalan hidup yang benar.

2  Memikirkan kembali jalan bergelombang dalam iman kita kepada Tuhan, kita dipenuhi dengan emosi. Tanpa firman Tuhan yang memimpin kita, kita hampir tidak berhasil sampai hari ini. Selama banyak pertemuan, kita dikelilingi oleh polisi. Dan hanya melalui perlindungan Tuhan, kita cukup beruntung dapat lolos dan melihat kemahakuasaan serta kedaulatan-Nya. Selama bertahun-bertahun, kita tidak berani kembali ke rumah, dan hanya dapat lari dari satu tempat ke tempat yang lain. Ketika kita lemah, firman Tuhan menopang kita dan membuat kita kuat. Penganiayaan dan kesulitan ini diizinkan oleh Tuhan, yang memanfaatkan Iblis untuk menyempurnakan iman kita. Setelah melihat esensi jahat si naga merah yang sangat besar secara keseluruhan, kasih kita yang tulus kepada Tuhan bertumbuh. Dan meski kita tidak tahu berapa lama kita akan menghabiskan waktu di jalan yang sulit ini, dengan firman Tuhan yang membimbing kita, iman kita menjadi seratus kali lipat lebih kuat, dan kita melangkah maju dengan yakin. Tidak peduli bagaimana si naga merah yang sangat besar menganiaya kita, kita harus mengikut Kristus sampai akhir, bahkan sampai mati.


340  Hari-Hari di Bawah Pengawasan

1  Karena percaya kepada Tuhan, aku ditangkap dan dipenjara oleh PKT, dan dibebaskan di masa akhir hukumanku. Meski aku telah bebas dari penjara para setan, aku terus diawasi dengan ketat oleh PKT. Setiap hari, kamera pengawas di depan rumahku melacak pergerakanku. Bahkan tetanggaku telah disuap dan dieksploitasi oleh PKT. Berulang kali, polisi datang ke rumahku untuk bertanya apakah aku masih percaya kepada Tuhan. Takut akan PKT, keluargaku tambah menekanku. Aku menderita. Aku telah kehilangan kebebasan pribadiku, serta kehidupan bergereja. Rasa sakit dan putus asa menggangguku setiap hari, dan hatiku sangat tersiksa.

2  Aku sering mengingat saat-saat indah berkumpul dengan saudara-saudariku. Kami bersekutu tentang firman Tuhan, membicarakan pengalaman kami, dan membantu serta mendukung satu sama lain. Setelah mengalami penghakiman Tuhan, kami sedikit demi sedikit memahami kebenaran. Menikmati kasih Tuhan, kami dipersatukan dalam tugas kami. Hari ini, tinggal di rumah berasa seperti aku masih berada di penjara; hatiku penuh kepahitan. Mengapa PKT merebut kebebasan pribadiku, secara ilegal menempatkanku dalam tahanan rumah? Mengapa PKT menghalangiku menyebarkan Injil dan memberikan kesaksian tentang Tuhan? PKT benar-benar jahat! Di manakah kebebasan beragama kami? Di manakah hak hukum warga negara?

3  Selama hari-hariku di bawah pengawasan PKT, firman Tuhan menemaniku dan aku tidak sendirian. Merenungkan firman Tuhan dan memahami kebenaran memberiku iman dan kekuatan. Aku melihat bahwa PKT menipu dunia untuk mendapatkan ketenaran, dan bahwa mereka adalah setan yang menentang Tuhan. Mereka telah menggunakan semua cara untuk menangkap dan menganiaya orang Kristen. Mereka mencoba menggunakan tahanan rumah untuk membuatku meninggalkan Tuhan atau bahkan berpaling dari-Nya. Betapa hina motivasi mereka! Tuhan sangat bijaksana dalam menggunakan pelayanan Iblis untuk menyempurnakan iman sejatiku. Di tengah rasa sakit dan pemurnian, aku telah merasakan kasih Tuhan, dan kasihku untuk-Nya semakin bertambah kuat. Berbagi dalam penderitaan Kristus merupakan kehormatan besar! Iblis telah mengambil kebebasanku, tetapi tidak dapat memenjara pikiranku. Tidak peduli berapa banyak kesulitan yang aku derita, aku akan melakukan semua yang aku bisa untuk mencari kebenaran. Aku akan mengikut Kristus dan setia sampai akhir, tidak pernah berpaling, tidak pernah berpaling!


341  Berjanji Memberikan Hidupku untuk Memberikan Kesaksian tentang Tuhan

1  Di Tiongkok, kota benteng setan, di mana Iblis memegang kekuasaan, hak asasi manusia tidak ada di sana. Saat menyebarkan Injil dan memberikan kesaksian tentang firman Tuhan, aku ditangkap oleh PKT. Polisi yang brutal dan jahat, menggunakan cara keras dan lembut, mencoba memaksaku untuk mengkhianati Tuhan. Penyiksaan yang kejam dan pemukulan yang keji memotong-motong tubuhku. Berdiri tepat di antara hidup dan mati, pilihan yang sulit: tetap setia atau berkompromi? Pikiranku lemah; aku memohon perlindungan Tuhan, agar Dia memberiku iman.

2  Dicerahkan oleh firman Tuhan, jauh di lubuk hati, aku memahami: hidup dan mati ada di tangan Tuhan. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, yang menikmati kasih-Nya, aku harus setia kepada-Nya. Mempertahankan dagingku sendiri itu egois dan hina, serta akan mengubahku menjadi Yudas yang memalukan. Jika aku harus menyerah kepada Iblis untuk menyelamatkan hidupku, aku pasti akan dihukum oleh Tuhan. Menderita demi kebenaran, aku tidak mengeluh; aku hanya ingin memuliakan Tuhan. Aku akan meniru Petrus, tunduk sampai mati, dan memberikan kesaksian yang lantang.

3  Tuhan sangat bijaksana; Dia telah menciptakan lingkungan ini untuk menguji dan menyempurnakanku. Firman Tuhan menempa iman sejati, dan kematian tidak menakutkan bagiku. Aku bertekad untuk mengasihi Tuhan tanpa mengeluh atau menyesal, hatiku tak tergoyahkan. Aku memberikan hidupku, tunduk pada pengaturan Tuhan, dan kepuasan Tuhan adalah yang terutama. Jalan menuju kerajaan surgawi itu panjang, setiap langkahnya berbahaya, tetapi aku berjanji memberikan hidupku untuk mengikut Tuhan. Aku akan mempermalukan Iblis, memuliakan Tuhan, dan tidak hidup dengan sia-sia.


342  Aku Memberikan Diriku untuk Mengikuti Tuhan dengan Setia

1  Aku ditangkap Partai Komunis Tiongkok karena menyebarkan Injil dan menjadi saksi bagi Tuhan. Terperangkap dalam sarang Iblis, aku berbaring di lantai yang dingin sekali. Mereka menggunakan segala macam alat untuk menyiksa tubuhku yang lemah. Dipermalukan oleh Iblis membuat kematian sepertinya lebih baik daripada hidup. Aku berkali-kali merasa lemah, aku terisak dalam sakit, aku disiksa berkali-kali, aku mengeluh dalam sakit. Keputusasaan dan ketakutan mengelilingiku; hatiku meratap. Aku tidak tahu kapankah penderitaan dan siksaan ini akan berakhir. Aku berdoa berkali-kali kepada Tuhan dalam gelapnya malam. Firman Tuhan memberiku iman untuk berdiri teguh.

2  Aku memikirkan saat indah yang kuhabiskan bersama Tuhan. Masa indah itu bangkit dalam pikiranku. Bagaimana bisa aku melupakan sumpah yang aku buat dulu, untuk memberikan kesaksian kemenangan untuk mempermalukan Iblis? Bahkan jika rasa sakit ini diambil dariku, tetapi rasa sakit ini terus ada, bahkan jika setan mencoba menawarkan hadiah atau memberikan hukuman kepadaku, bahkan jika aku menjadi martir setelahnya, aku sangat percaya bahwa hidup dan matiku ada di tangan Tuhan. Aku tidak akan menyerah, tidak peduli bagaimana Iblis menyiksaku, dan aku bersumpah untuk memberikan kesaksian yang kuat untuk memuliakan Tuhan.

3  Lewat ujian dan sengsara, aku akhirnya terbangun. Aku melihat Iblis keji, jahat, dan hina. Api kemarahan menyala dalam hatiku. Aku memberikan hidupku untuk meninggalkan si naga merah besar dan menjadi saksi bagi Tuhan. Adalah kehormatan untuk sekarang bisa mengikuti Kristus akhir zaman. Dihakimi oleh Tuhan dan mendapatkan kebenaran adalah berkat yang terbesar. Dengan firman Tuhan di sisiku, aku tidak akan lagi merasa takut atau sendirian. Dengan Tuhan membimbingku melewati sengsara, aku dengan tenang berjalan terus. Setelah melewati ujian dan sengsara, aku penuh dengan iman kepada Tuhan. Aku memberikan hidupku untuk mengikuti Kristus sampai akhir.


343  Aku Telah Melihat Tuhan

1  Aku mendengar suara Tuhan dan kembali ke hadapan-Nya. Aku menyerukan nama-Nya dalam doa, seakan-akan sedang kembali kepada ibuku. Tuhan mengetahui kepedihan di hatiku; Tuhan tahu apa yang aku rindukan. Firman Tuhan menyirami hatiku yang kering, dan aku merasakan kemanisan firman dan mengalami kehangatan keluarga-Nya. Penghakiman firman Tuhan menunjukkan kebenaran mengenai kerusakan manusia, dan aku akhirnya melihat bahwa aku dipenuhi dengan watak jahat dan hanya hidup untuk kedagingan. Aku percaya kepada Tuhan hanya supaya diberkati, dalam mengejar ketenaran dan kekayaan. Aku sudah lama kehilangan hati nuraniku sebagai manusia. Firman penghakiman menyadarkanku, dan baru setelah itulah aku menemukan arah hidup. Kristus adalah kekasih hatiku, dan aku berharap dalam hatiku untuk mengikuti Dia dengan dekat.

2  Aku mendapatkan begitu banyak dari mengalami penghakiman Tuhan, dan setiap firman-Nya menusuk hatiku bagaikan pedang. Aku, yang sangat congkak, menundukkan kepalaku dan membenci diriku sendiri karena sangat egois dan tidak memiliki kemanusiaan. Hanya karena penghakiman Tuhanlah aku telah diubahkan. Aku bersyukur untuk penghakiman Tuhan, karena menahirkan dan menyelamatkanku, Meski firman-Nya keras, semuanya diucapkan untuk menyelamatkan manusia. Hati-Nya sangat baik dan benar. Setiap firman-Nya menyingkapkan watak benar-Nya dan membangkitkan rasa hormat di dalam hatiku. Watak rusakku ditahirkan dan aku berhadapan muka dengan Tuhan. Aku menikmati firman-Nya setiap hari; aku hidup di hadapan-Nya, dan hatiku dipenuhi sukacita dan kedamaian. Kasih Tuhan begitu benar, begitu nyata; Ia layak dipuji oleh manusia. Aku ingin mengasihi dan menjadi saksi bagi Tuhan, dan selalu berada di sisi-Nya.


344  Aku Melihat Betapa Nyata Kasih Tuhan

1  Aku diangkat di hadapan Tuhan, hatiku menjadi manis karena menikmati firman Tuhan. Aku benar-benar suka menghadiri perjamuan Tuhan, itu benar-benar berkat Tuhan yang terbesar. Firman penghakiman Tuhan layaknya pedang tajam yang menelanjangi jiwaku yang jahat. Aku berkorban bagi Tuhan hanya untuk mendapatkan berkat-Nya, dan aku tak punya hati nurani maupun akal sehat. Aku melihat bahwa aku begitu dirusak, dan aku tidak serupa dengan manusia. Dipenuhi penyesalan, aku bertobat di hadapan Tuhan dan memohon kepada-Nya untuk mengampuni dan berbelas kasihan terhadapku. Tuhan tidak memperlakukanku sesuai dengan pelanggaranku, Ia diam-diam menungguku untuk berbalik kepada-Nya. Melihat betapa nyata kasih-Nya, sekarang aku mengikut Dia dengan lebih yakin.

2  Aku menenangkan diri di hadapan Tuhan dan mencari kebenaran, dan aku memahami niat baik Tuhan; di balik firman penghakiman tersembunyi kasih dan berkat-Nya. Hanya setelah menerima firman penghakiman Tuhan, aku sungguh mengenal diriku sendiri. Melalui ujian dan segala macam penderitaan, kerusakanku ditahirkan. Melihat betapa indahnya watak Tuhan itu, aku dipenuhi dengan rasa syukur dan pujian. Aku dengan senang hati tunduk di hadapan-Nya, dan hatiku mengenal kedamaian dan kebahagiaan. Betapa sukacitanya menjadi orang yang jujur, melakukan kebenaran, dan hidup di hadapan Tuhan. Melepaskan diri dari Iblis dan diselamatkan oleh Tuhan, orang dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia dan memuliakan Tuhan.


345  Kebangunan Lewat Penghakiman

1  Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku hanya berfokus pada menjelaskan teori Alkitab. Tidak pernah aku menaati firman dan perintah Tuhan. Aku bekerja keras, tetapi itu hanya untuk status dan upah. Aku hidup dalam dosa, tetapi masih berharap diangkat ke dalam kerajaan surga setelah kedatangan Tuhan. Setelah mengalami penghakiman firman Tuhan, aku dibangunkan dari mimpiku. Aku melihat bahwa aku jelek, hina, dan sangat rusak. Aku mengajarkan doktrin yang benar dan menyombongkan diri di mana-mana. Aku menghiasi diri dengan doktrin untuk menipu orang lain dan diriku sendiri. Aku tidak hidup dalam realitas firman Tuhan, aku tidak punya keserupaan dengan manusia. Aku berjalan di jalan orang Farisi, tetapi masih menganggap diriku setia. Betapa beruntungnya aku karena penghakiman firman Tuhan telah membangunkan aku! Sekarang aku melihat dalamnya kerusakanku, dan bahwa aku memerlukan penghakiman dan penyucian dari Tuhan.

2  Penghakiman Tuhan membuatku bisa melihat dengan jelas kebenaran tentang kerusakan manusia. Aku penuh dengan gagasan dan imajinasi tentang Tuhan, aku cenderung mengkhianati-Nya setiap saat. Tanpa ujian untuk menyatakannya, tidak ada orang yang akan melihat sifatnya dengan jelas. Umat manusia sangat rusak dan mereka tidak akan disucikan tanpa mengalami penghakiman. Watak kebenaran Tuhan sepenuhnya dinyatakan dalam penghakiman-Nya. Tuhan menentukan akhir manusia berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran atau tidak. Tidak peduli seberapa banyak mereka menderita, jika mereka tidak mendapatkan kebenaran, itu tidak ada artinya. Hanya dengan mengalami penghakiman dan mendapatkan kebenaran, manusia dapat dipuji oleh Tuhan. Tuhan menggunakan penghakiman dan hajaran untuk membawa penyelamatan untuk manusia sangatlah berarti. Sungguh suatu kehormatan, dapat mengenal kebenaran dan kekudusan Tuhan! Penghakiman Tuhanlah yang menyelamatkanku dan membangunkan hatiku. Aku bertekad mengejar kebenaran dan hidup dalam realitas untuk bersaksi dan memuliakan Tuhan.


346  Firman Tuhan Menyadarkan Hatiku

1  Aku percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan walau aku sering menghadiri persekutuan dan membaca firman Tuhan, aku tidak pernah menerima penghakiman dari firman Tuhan untuk membedah dan menyelidiki diriku sendiri. Aku hanya mengakui kerusakanku dan tidak tahu natur atau esensiku sendiri. Dengan memahami sedikit doktrin, aku membual dan berpikir bahwa itu realitas. Aku bekerja dan berkhotbah tanpa pernah mengalami firman Tuhan Atau menerapkannya. Seperti Paulus, aku hanya tahu bagaimana mencari reputasi dan status; aku menikmati dikagumi dan disembah, dan jauh di lubuk hatiku, aku tidak merasakan takut. Aku bersikeras menempuh jalanku sendiri, tetapi aku sombong dan tidak dapat tersadar.

2  Hanya dengan mengalami kegagalan dan rintangan, aku melihat dengan jelas kebenaran dari kerusakanku sendiri. Menghadapi penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan, aku berdebat dan membela diriku sendiri. Aku tahu benar bahwa kebenaran bermanfaat untuk kehidupan orang, tetapi aku tak dapat menerima atau menaatinya. Aku melakukan tugasku tanpa prinsip kebenaran apa pun, dan aku bertindak semata-mata berdasarkan keinginanku sendiri. Kapan pun aku menghadapi suatu rintangan kecil, aku menjadi negatif dan lemah, serta mengasihani diriku sendiri. Aku sekarang melihat betapa malang dan menyedihkannya diriku: Aku tidak memiliki kenyataan kebenaran. Meski tidak mengenal diri sendiri, aku memamerkan diri dan ini begitu memalukan. Dihadapkan pada fakta-fakta, aku malu dan menundukkan kepala angkuhku.

3  Setelah mengalami penghakiman, ujian dan penyingkapan oleh Tuhan, kini aku mengenal diriku sendiri. Watakku sangat congkak dan sombong, dan aku sama sekali tidak menghormati atau tunduk kepada Tuhan. Sebaliknya, aku adalah orang munafik yang berbuat curang dan menentang Tuhan. Betapa aku patut dibenci! Sebanyak apa pun aku berlari ke sana kemari dan bekerja, jika watakku belum berubah, aku masih menjadi milik Iblis. Tidak memperoleh kebenaran atau hidup setelah bertahun-tahun beriman merupakan kehinaan yang luar biasa. Aku pada akhirnya telah memahami bahwa tidak mengejar kebenaran adalah membuang-buang waktu. Syukur atas penghakiman dan hajaran Tuhan, aku mampu untuk benar-benar bertobat. Aku berharap Tuhan menghakimi, menghajar, menguji dan memurnikanku lebih lagi agar aku dapat ditahirkan dari watak jahatku dan aku dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia untuk memuliakan Tuhan.


347  Penghakiman Tuhan Menyelamatkanku dari Dosa

1  Berulang kali aku bersumpah untuk menyerahkan segalanya dan mengikut Tuhan, tetapi aku tidak dapat membebaskan diri dari godaan kekayaan dan ketenaran. Aku sungguh merasa bahwa adalah suatu kehormatan untuk menderita dalam memberitakan Injil dan menjadi bersaksi tentang Tuhan, tetapi saat dihadapkan dengan tekanan dan kesukaran, aku menyimpan keluhan dan merasa malu. Seringkali aku bertekad untuk mengikuti perintah Tuhan dan mengasihi sesama seperti diriku sendiri, tetapi aku berkomplot dan bersaing demi status dengan rekan kerja, hidup dalam dosa. Seringkali aku berpuasa dan berdoa kepada Tuhan, dengan sungguh-sungguh berseru: Oh Tuhan! Kapan Engkau akan kembali dan menyelamatkanku dari jurang dosa? Kapan aku dapat disucikan dan memasuki kerajaan surga bersama-Mu?

2  Dalam kebingunganku, aku mendengar suara Tuhan Yang Mahakuasa mengetuk pintu hatiku. Semua firman-Nya menusuk hatiku bagai sebilah pedang tajam, menyingkapkan kebenaran tentang kerusakanku. Aku percaya kepada Tuhan hanya untuk memperoleh berkat-berkat dan masuk ke dalam kerajaan surga, aku hanya mencoba melakukan kesepakatan dengan Tuhan. Aku menikmati kasih karunia-Nya, tetapi tidak berpikir untuk membalas-Nya. Di manakah hati nurani dan nalarku? Aku berbicara tentang menjadi saksi bagi Tuhan, tetapi malah aku bekerja demi status; aku menipu-Nya. Aku pikir karena aku telah melakukan beberapa perbuatan baik, aku akan benar-benar bertobat dan berubah. Ketika menghadapi ujian, aku hanya kelihatannya tunduk sambal memercayai bahwa aku sedang bersaksi. Aku hidup dalam dosa, berdosa dan mengakuinya setiap hari, tetapi masih rindu untuk masuk ke dalam kerajaan surga. Melihat kebenaran dan kekudusan Tuhan, aku tidak punya tempat untuk menyembunyikan rasa maluku, dan aku rebah dalam sujud.

3  Mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan ialah seperti mengalami pemurnian di lautan api. Aku sering kali congkak dan berontak, Tuhan menghajar dan mendisiplinkanku dengan keras. Ketika aku bersikeras di jalanku, Roh Kudus berpaling dariku dan aku hidup dalam kegelapan. Aku telah sering kali keras kepala dan tidak taat, selalu ingin melarikan diri dari penghakiman Tuhan. Firman Tuhan mencerahkan dan menuntunku untuk memahami pekerjaan-Nya. Semua penghakiman Tuhan yang disingkapkan kepada manusia adalah kebenaran dan keadilan. Percaya kepada Tuhan tetapi tidak menaati penghakiman-Nya, bagaimana aku dapat mengenal Tuhan atau memperoleh kebenaran? Tanpa mengejar kebenaran, bagaimana aku dapat melarikan diri dari pengaruh Iblis? Melalui ujian, aku telah melihat bahwa penghakiman dan hajaran Tuhan sesungguhnya adalah kasih-Nya. Penghakiman Tuhan telah menyelamatkan aku dan aku hidup dalam keserupaan sejati dengan manusia.


348  Disucikan oleh Firman Tuhan

1  Selama bertahun-tahun, aku percaya kepada Tuhan dan berperilaku baik, berpikir bahwa aku telah bertobat dan berubah. Aku melakukan sedikit pekerjaan dan lalu meminta berkat-berkat Tuhan; aku pikir itulah yang paling benar dan tepat. Aku hanya mengkotbahkan pengetahuan dan teori teologis, dan aku pikir aku memiliki kebenaran. Hanya setelah dihakimi dan dihajar oleh firman Tuhan, barulah aku melihat terang. Aku tidak punya sedikit pun pemahaman tentang apa itu kebenaran dan hidup; yang aku inginkan hanyalah mendapatkan berkat-berkat kerajaan surga sebagai balasan kerja, penderitaan dan pembayaran harga. Aku tidak pernah melakukan atau mengalami firman Tuhan, tapi aku masih menginginkan pujian dari Tuhan. Namun, kini aku menyadari bahwa gagasan dan imajinasiku telah membutakanku. Jika bukan karena penghakiman dan keselamatan Tuhan, aku akan masih hidup dalam kegelapan.

2  Semua firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran. Firman mengakar dalam di kedalaman hatiku. Penghakiman dan pewahyuan Tuhan semuanya adalah benar, aku tidak punya tempat untuk menyembunyikan wajah maluku. Naturku serakah dan egois, aku percaya kepada Tuhan hanyademi ganjaran. Aku berkata tentang bagaimana aku mengasihi Tuhan tapi hatiku mengasihi dunia dan kenikmatan daging. Walau aku tampil berperilaku baik, hatiku penuh dengan watak jahat. Aku hanya bekerja dan berkotbah demi posisi dan tidak takut akan Tuhan. Setiap kata dan tindakanku ialah pertunjukkan upacara keagamaan, dan tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Aku begitu rusak, bagaimana aku dapat layak masuk ke dalam kerajaan surgawi tanpa dihakimi dan disucikan? Kini aku sadari bahwa penghakiman dan hajaran Tuhan adalah keselamatan-Nya bagiku.

3  Tuhan berkuasa atas segala sesuatu dan mengatur semua lingkungan, ada banyak yang dapat dipelajari setiap hari. Aku menenangkan hatiku di hadapan Tuhan dan membaca firman-Nya, hidup dalam hadirat Tuhan setiap hari. Dengan melakukan tugasku dan melakukan firman Tuhan, aku melihat bahwa aku sangat kurang dalam banyak hal. Merenungkan kerusakanku, aku melihat bahwa aku tidak hidup dalam perikemanusiaan yang normal. Melalui pengalaman penghakiman, ujian, pemangkasan dan penanganan, aku mengecap kasih Tuhan. Aku membawa firman Tuhan ke dalam kehidupan nyata, aku mencari kebenaran dalam segala hal. Dalam pengalaman praktisku, aku melihat bahwa setiap firman Tuhan adalah kebenaran. Dengan bertindak sesuai dengan firman Tuhan, watak rusakku lambat laun disucikan. Dengan menghormati Tuhan dan menjauhi kejahatan, aku hidup di hadapan-Nya.


349  Tidak ada Penyesalan Maupun Keluhan dalam Mengasihi Tuhan

1  O Tuhan! Aku begitu beruntung telah dipersatukan kembali dengan-Mu dalam hidup ini. Aku mendengar suara-Mu, dan telah kembali ke hadapan-Mu. Setiap perkataan-Mu, dan setiap firman yang Engkau ucapkan, menggerakkan hatiku. Hanya Engkaulah yang memedulikan hidupku, apa yang Engkau katakan telah membuatku memahami kebenaran. Firman-Mu menghakimi dan mengungkapkan kerusakan dan pemberontakanku, aku benar-benar yakin dan tersungkur di hadapan-Mu. Melalui ujian, Engkau menyingkap dan menahirkan watakku yang rusak, aku memahami niat-Mu yang sungguh-sungguh. Engkau juga memangkas dan menangani motivasiku untuk mendapatkan berkat melalui iman; aku akhirnya tahu cara untuk percaya kepada Tuhan. Aku telah memperoleh begitu banyak hal melalui firman-Mu, dan dengan menjalani karya-Mu aku telah mencapai perubahan. Aku bersedia meninggalkan segalanya dan mengorbankan diriku untuk-Mu, guna menunaikan tugasku membalas kasih-Mu.

2  O Tuhan! Engkau telah datang ke dunia, rendah hati dan tersembunyi, menyatakan firman yang menganugerahkan kebenaran dan hidup atas manusia. Engkau telah menderita kecaman dari dunia keagamaan, diburu dan dianiaya oleh PKT, dan bahkan kesalahpahaman dan keluhan dari kami. Siapa yang benar-benar dapat memahami maksud-Mu? Siapa yang dapat berbagi kesedihan dan sukacita-Mu? Begitu banyak penghinaan yang Engkau tanggung dalam keheningan, tetapi Engkau tetap berbicara dan bekerja, melakukan segalanya untuk menyelamatkan umat manusia. Kasih-Mu telah mencairkan hatiku yang beku. Bagaimana mungkin aku bisa memberontak atau bersikap negatif lagi? Meskipun aku masih punya begitu banyak kekurangan, aku harus memenuhi tugasku untuk membalas kasih-Mu; aku akan mengasihi-Mu dan mengabdikan hidupku bagi-Mu. Aku akan mengikuti jalan-Mu untuk memuliakan-Mu, dan aku tidak akan menyesal atau mengeluh karena mengasihi-Mu sepanjang hidupku. Aku hanya berharap hati-Mu dapat terhibur.


350  Memahami Kebenaran dan Terbebas

1  Selama bertahun-tahun memercayai Tuhan, aku hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin, berpegang erat pada aturan, dan melaksanakan ibadah. Setiap doaku adalah bualan kosong, aku tak pernah mengucapkan kata-kata dalam hatiku kepada Tuhan. Aku juga tidak mencari kebenaran saat membaca firman Tuhan; aku tak mampu merenungkan kehendak Tuhan. Kupikir menghafalkan ayat-ayat dan kata-kata tersohor dalam Alkitab berarti aku memiliki realitas kebenaran. Aku hanya fokus untuk berhenti berbohong, dan dengan demikian kukira diriku jujur. Aku membanting tulang tak kenal lelah dan dengan senang hati selama bertahun-tahun agar aku bisa memasuki kerajaan surga dan diberi imbalan. Betapa beruntungnya aku bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa memanggilku; kudengar suara Tuhan dan kembali kepada Tuhan. Aku telah memahami banyak kebenaran dari firman Tuhan, aku telah melihat penampakan dan karya Tuhan.

2  Penghakiman firman Tuhan tiba-tiba membangunkanku; mengejar kebenaran itu berkenan di hati Tuhan. Jika aku percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengalami hajaran dan penghakiman Tuhan, watakku yang rusak tidak dapat berubah. Jika aku tidak mengenal Tuhan, dan tidak takut akan Tuhan, tingkah lakuku yang baik hanyalah kebohongan. Watak Tuhan yang benar tak dapat dilanggar oleh manusia, keinginan manusia yang penuh tipu daya untuk memasuki kerajaan hanyalah mimpi. Aku bertekad melakukan dan mengalami firman Tuhan, untuk memperoleh kebenaran dan melepaskan kerusakanku. Dalam segala hal, aku mencari kebenaran dan melakukan kebenaran; dalam hatiku, aku merasa tenang dan damai. Aku melaksanakan tugasku dengan setia, dan dengan senang hati melayani Tuhan; aku tidak meminta berkat, melainkan agar dapat mengasihi Tuhan. Sekarang karena aku telah memahami kebenaran, aku tak lagi berpegang pada aturan; hidup di hadapan Tuhan, aku pun dibebaskan.


351  Mengejar Kebenaran Sangat Bermakna

1  Manusia telah sangat dalam dirusak oleh Iblis, mereka kekurangan keserupaan dengan manusia. Kesombongan, tipu daya, keegoisan, kehinaan—semua itu adalah wajah Iblis. Karena manusia memiliki sifat Iblis, mereka harus menerima penghakiman Tuhan. Bagi umat manusia yang rusak, dihakimi adalah hukum Surga dan bumi yang tidak dapat diubah. Kepercayaan dan ketaatan kepada pekerjaan Tuhan adalah hukum surga dan prinsip bumi. Mengasihi kebenaran adalah kunci masuk ke dalam hidup. Jalan masuk kepada realitas hanya melalui pemahaman dan pengamalan kebenaran. Dapat benar-benar mengasihi dan menaati Tuhan adalah hal yang paling penting.

2  Semua firman yang diungkapkan oleh Kristus adalah kebenaran dan hidup. Dengan menjadi congkak dan sombong serta mencari berkat, kerusakanku tersingkap. Aku berbohong dan curang, aku bengkok dan licik, tetapi masih menganggap diriku baik. Aku telah rusak begitu dalam sehingga aku tidak lagi terlihat seperti manusia, dan aku masih menginginkan berkat. Penghakiman Tuhan menunjukkan bahwa Dia benar dan kudus. Mereka yang tidak mengalami penghakiman dan penyucian akan jatuh ke dalam malapetaka. Penghakiman dan hajaran Tuhan mentahirkan dan menyelamatkanku. Watak hidupku telah mulai berubah dan aku memuji Tuhan di dalam hatiku.

3  Kristus akhir zaman membawa jalan kehidupan kekal. Nilai dan pentingnya kebenaran tidak dapat diselami semua orang. Kehidupan tidak dapat didapat tanpa mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan. Keberadaan yang bermakna datang dari iman dalam Tuhan, dan mengejar kebenaran dan hidup. Kehidupan manusia sejati hanya lewat mendapatkan kebenaran. Tuhan menetapkan akhir manusia berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran atau tidak. Tindakan Tuhan sepenuhnya benar dan tidak boleh diragukan manusia. Bencana besar akan menghancurkan semua yang berasal dari Iblis. Mereka yang telah mendapat kebenaran akan selamanya tinggal dalam kerajaan Tuhan.


352  Refleksi dari Orang yang Selalu Berusaha Menyenangkan Orang Lain

1  Aku menerima Pendidikan Iblis dari usia dini, dan falsafah Iblis adalah kepercayaanku. Aku menjalani jalan tengah, bersusah payah untuk tidak menyinggung siapa pun. Aku tersenyum saat berurusan dengan orang, sikapku selalu hangat, tetapi tak seorang pun yang dapat mengetahui pikiran terdalamku. Aku mengerti segala sesuatu, tetapi tidak pernah membicarakannya; meski perkataan ada di bibirku, aku memilih diam. "Orang yang berakal sehat melindungi dirinya sendiri" telah menjadi prinsipku dalam berurusan dengan orang di dunia. Di antara kebenaran dan kepentinganku sendiri, aku tidak kuasa untuk tidak memilih yang kedua. Orang menyebutku "baik", tetapi aku tidak dapat menyingkirkan rasa bersalah di dalam hatiku.

2  Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku masih melakukan tugasku sesuai dengan falsafah hidupku sendiri. Aku melihat kepentingan gereja dirugikan, tetapi aku tidak berani mematuhi prinsip. Aku melindungi orang jahat untuk melindungi diriku sendiri, menyinggung watak Tuhan. Dibenci oleh Tuhan, aku jatuh ke dalam kegelapan, di mana aku menggeliat kesakitan. Setiap firman penghakiman Tuhan menampar hati nuraniku. Hanya melalui penyingkapan keras dari firman penghakiman itulah aku melihat natur jahatku dengan jelas. Aku egois dan kejam, orang munafik, cenderung mengkhianati Tuhan kapan saja. Sungguh, aku adalah boneka Iblis, yang tidak memiliki rasa kebenaran, yang menyakiti diriku sendiri dan orang lain.

3  Setelah mengalami penghakiman, aku akhirnya melihat esensiku: aku adalah orang yang selalu berusaha menyenangkan orang lain. Aku licin dan licik, serta tidak memiliki rasa hormat kepada Tuhan. Aku mampu melakukan kejahatan dan menentang Tuhan. Aku membenci diriku sendiri karena telah melakukan banyak pelanggaran sehingga akan susah untuk memperbaikinya. Aku lebih membenci diriku sendiri dan rindu untuk bertobat sesegera yang aku bisa. Esensi Tuhan adalah dapat dipercaya dan benar. Dia mengasihi orang-orang yang jujur. Aku ingin berpaling dari Iblis dan mengasihi Tuhan dengan segenap hatiku. Aku akan menjadi orang jujur, mencari kebenaran dalam segala sesuatu, dan hidup oleh firman Tuhan. Menjadi jujur, membuka hati, tahu apa yang harus dikasihi dan apa yang harus dibenci—ini yang paling diberkati oleh Tuhan. Orang jujur adalah orang yang memiliki keserupaan sejati dengan manusia; mereka akan selamanya hidup di dalam terang.


353  Bangkitnya Seseorang yang Selalu Ingin Menyenangkan Orang Lain

1  Aku dahulu adalah seorang penjilat, yang mengejar filsafat hidup Iblis, menghargai perdamaian dan kesabaran di atas segalanya dan tidak pernah berdebat dengan siapa pun. Saat melakukan segala sesuatu atau berinteraksi dengan orang lain, aku melindungi kesombongan, harga diri, dan statusku. Aku menutup mataku terhadap kebenaran, dan aku tak mau mengakui bahwa aku telah melihat begitu jelas. Jika ada sesuatu yang tidak melibatkan diriku, aku tak lagi mengikuti prinsipku dan pura-pura tidak tahu. Aku melindungi diriku sendiri, aku mengkhianati nuraniku sendiri agar tidak menyinggung orang lain. Aku menyerah pada kesulitan, aku menjalani hidup yang tercela dan kehilangan kemanusiaanku. Tanpa karakter atau martabat, aku tidak layak menjadi manusia.

2  Mengalami penghakiman firman Tuhan, aku terbangun seketika. Memahami kebenaran, aku dengan jelas melihat kebenaran tentang kejahatan dan kerusakan umat manusia. Aku tersungkur di hadapan Tuhan dan merasa begitu bersalah dalam hatiku. Aku membenci betapa rusaknya diriku dan bahwa aku kehilangan hati nurani serta nalarku. Aku dulu orang yang selalu ingin menyenangkan orang lain yang bertindak tanpa prinsip; sungguh, aku dulu adalah orang yang munafik. Aku licin dan licik, dan menganggap diriku pintar, serta telah menghancurkan hidupku sendiri. Penghakiman firman Tuhanlah yang akhirnya menyadarkan hatiku. Aku ingin menjadi orang jujur, dan aku ingin ditahirkan dengan cara dihakimi. Aku ingin mencari kebenaran di dalam segala sesuatu sehingga aku dapat bertindak dengan prinsip. Aku ingin menyingkirkan kelicikanku, melakukan kebenaran, dan hidup di dalam terang. Aku ingin mengikuti jalan Tuhan dan menerapkan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Aku akan melaksanakan tugasku dengan setia dan menjalani hidup layaknya manusia yang sejati untuk memuliakan Tuhan.


354  Belenggu

1  Aku sangat peduli tentang statusku di hati orang lain. Aku suka menjadi panutan orang lain dan aku menikmati jadi orang terpandang. Kutanggung penghinaan dan kerja keras hanya untuk mendorong diriku dan menjadikanku raja atas orang lain. Dan ini telah menjadi belengguku, yang selalu mengikatku.

2  Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi masih berupaya mengungguli orang lain dan aku suka memamerkan diri. Penuh dengan bualan, aku mengkhotbahkan teori-teori kerohanian untuk menjebak dan menipu orang lain. Begitu munafiknya aku, sudah lama kusinggung watak Tuhan dan Tuhan pun membenci dan menolakku. Kujatuh ke dalam kegelapan dan sangat mencicipi sakitnya terikat oleh ketenaran dan kekayaan.

3  Firman Tuhan menusuk hatiku layaknya pedang bermata dua yang tajam, menelanjangi sifatku dan menguak keburukan dalam jiwaku. Kulihat bahwa kecongkakan dan kesombongan, serta nafsu akan kekuasaan, telah menjadi sifatku. Memperebutkan jabatan dengan menghalalkan segala cara, aku kehilangan nurani dan akal sehatku.

4  Kristus adalah yang tertinggi dan mulia, tetapi Ia rendah hati dan tidak pernah menyombongkan diri. Aku ini debu, rendah dan tidak penting, tapi aku justru begitu sombong dan merasa benar sendiri. Dengan mengetahui bahwa watak Tuhan itu benar, kudus, dan layak dikasihi, aku tak bisa menyembunyikan rasa maluku. Aku sangat merasakan betapa rusaknya diriku, dan aku bahkan tidak sedikit pun menyerupai manusia.

5  Mengalami penghakiman firman Tuhan, kujatuh di hadapan Tuhan. Aku bertekad memberikan pelayanan kepada-Nya dan memenuhi tugasku, aku sangat bertekad. Dengan meninggalkan kedaginganku dan melakukan kebenaran, watak jahatku ditahirkan. Penghakiman dan hajaran Tuhan telah menyelamatkanku, aku bersyukur dan memuji Tuhan!


355  Penghakiman Tuhan adalah Berkat

1  Oh Tuhan! Kau mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan menyucikan umat manusia, menyatakan kasih-Mu. Firman-Mu menghakimi dan menyingkapkan natur manusia; akhirnya aku melihat betapa rusaknya diriku. Aku ingin menerima penghakiman dan penyucian dari-Mu agar watak jahatku dapat diubahkan. Meski aku mengalami penderitaan hebat melalui ujian, firman-Mu selalu bersamaku, membimbingku. Berulang kali saat aku merasa lemah dan negatif, firman-Mu memberiku keyakinan dan kekuatan. Berulang kali saat aku gagal dan tersandung, firman-Mu mengangkatku kembali. Berulang kali saat aku sombong dan tidak taat, firman-Mu menghakimiku dan menyadarkan hatiku. Baru sekarang aku sungguh melihat bahwa firman-Mu begitu berharga dan adalah bekal hidupku.

2  Kau menyampaikan firman, menganugerahkan kebenaran, jalan, dan hidup kepada umat manusia. Kau menghakimi dan menyucikan umat manusia, memungkinkan manusia untuk beroleh hidup, ini semua adalah berkat-Mu. Dengan memahami kebenaran dan menyingkirkan kerusakan kami, kami mampu hidup dalam terang. Dengan mengandalkan firman-Mu, kami berdiri teguh melewati penganiayaan, kesukaran, cobaan, dan pemurnian. Kami menangis saat kami gagal dan tersandung, tapi firman-Mu menghibur dan membimbing kami. Mengikut-Mu, melewati kesengsaraan dan ujian, walaupun kami menderita, kami mendapatkan kebenaran. Watak kami telah sedikit berubah, kami hidup dalam keserupaan dengan manusia, semuanya karena kasih karunia-Mu. Aku bersyukur akan penghakiman dan hajaran-Mu karena menahirkan watak rusakku.

3  Engkau adalah kebenaran, jalan, dan hidup; sang inkarnasi adalah Tuhan yang nyata. Semua firman-Mu adalah kebenaran, semuanya penting dalam hidup kami. Kau membayar harga untuk menyucikan dan menyempurnakan kami. Kau, dengan rendah hati dan tersembunyi, bekerja di antara manusia, kasih-Mu untuk umat manusia begitu mendalam. Penghakiman-Mu adalah berkat, kami telah mengalami ini secara mendalam. Kami sangat menikmati kasih-Mu yang tidak akan pernah bisa kami balas. Walaupun ada penderitaan dalam mengikut-Mu, kami telah mendapatkan begitu banyak. Kami telah mendapatkan kebenaran dan hidup dari-Mu, kami akan mengasihi-Mu dan menjadi saksi-Mu untuk selamanya.


356  Pertobatan yang Sepenuh Hati

1  Di malam hari saat aku tak bisa tidur, begitu banyak kenangan yang muncul dalam benakku. Selama bertahun-tahun memercayai Tuhan, aku masih mengikuti tren dunia. Aku terus hidup di dalam dosa, kebejatan moral, dan gemar akan kesenangan daging. Kupikir jika aku bekerja keras, aku tidak akan ditolak oleh Tuhan. Kudengar suara Tuhan, dan mengetahui bahwa Tuhan telah muncul. Jadi kupikir aku akan diangkat ke hadapan Tuhan dan memiliki bagianku dalam kerajaan sorga. Aku tak pernah menerima penghakiman dan pengungkapan dari firman Tuhan dan merenungkan diri sendiri. Aku mengikuti keinginanku dan bertindak dengan sengaja, memperlakukan firman Tuhan dengan penuh kebencian. Saat bersekutu mengenai firman Tuhan, aku hanya berbicara mengenai doktrin dan merasa bahwa aku telah melakukannya dengan baik. Saat dipangkas dan ditangani, aku melawan dan membuat-buat alasan. Saat dihadapkan dengan cobaan, aku selalu ingin kabur; aku tidak mengenal keselamatan Tuhan. Sekarang, aku melihat bahwa aku sama sekali tidak mengejar kebenaran. Aku telah jauh menyimpang dari firman Tuhan, aku telah jatuh ke dalam kegelapan tak berujung. Karena tidak dapat merasakan kehadiran Tuhan, ada rasa takut dan kegelisahan dalam hatiku. Takut dan gemetar, aku pun sujud di hadapan Tuhan, takut kehilangan Dia. Aku membaca firman Tuhan dan berdoa kepada Tuhan, mendambakan belas kasih-Nya.

2  O Tuhan! Dapatkah kau mendengar hatiku menangis keras dalam pertobatan? Betapa gelap dan sakitnya kehilangan hadirat-Mu! Tidak ada terang tanpa firman-Mu di dalam hatiku. Aku hidup di dalam watak yang rusak dan Iblis mempermainkanku. O Tuhan! Kuingin bertobat, memulai hidup baru. Aku ingin Engkau lebih banyak menghakimi dan menghajarku. Bahkan jika cobaan dan pemurnian yang lebih berat datang, selama aku bisa hidup di hadapan-Mu aku dapat menanggung apa pun. Aku begitu dalam dirusak, aku tidak dapat disucikan tanpa penghakiman-Mu. Hanya penghakiman yang dapat menyelamatkanku dari Iblis. O Tuhan! Aku telah mencicipi bahwa penghakiman dan hajaran adalah kasih. Firman-Mu adalah kebenaran; hanya Engkau yang dapat menyelamatkanku. Aku ingin menghargai firman-Mu dan menjalani hidupku berdasarkan firman. Aku tidak akan pernah lagi gagal membalas kasih dan usaha keras-Mu. Aku akan melakukan kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia, memberikan kesaksian tentang kasih-Mu!


357  Hati yang Penuh Penyesalan

1  Melalui penghakiman firman Tuhan, aku melihat wajah asli dari kerusakanku sendiri. Meski aku percaya kepada Tuhan dan membaca firman-Nya, hatiku tidak merindukan kebenaran. Apa yang aku berikan, yang aku serahkan, yang aku keluarkan—semua itu tercemar oleh motif yang hina. Aku hanya ingin diberkati oleh Tuhan; aku tidak pernah benar-benar mengasihi Tuhan. Penghakiman dan ujian tanpa ampun Tuhan menyingkapkan diriku. Aku negatif, pasif, merusak diri sendiri, masih disibukkan dengan masa depan dan nasibku. Aku melihat kemerosotan akhlakku, keburukan kerusakanku, keinginan rakusku, dan wajah palsuku—bagaimana mungkin aku tidak dibenci oleh Tuhan?

2  Merenungkan diriku dalam terang firman Tuhan, pikiranku tiba-tiba tercerahkan: semua firman Tuhan adalah kebenaran—hanya saja aku telah lalai dalam pengejaranku. Tidak ada perubahan dalam watakku, aku masih hidup dengan racun Iblis. Aku egois, licik, curang, dan sembrono—di manakah rasa takutku akan Tuhan? Aku rusak begitu dalam, aku tidak memiliki keserupaan dengan manusia, tetapi masih ingin diberkati oleh Tuhan. Betapa bodohnya aku! Aku tidak tahu kekudusan dan kebenaran Tuhan. Aku melihat kembali jalan yang telah aku tempuh: di manakah ada kesaksian yang benar? Ada penyesalan di dalam hatiku, aku benar-benar bertobat kepada Tuhan. Aku hanya ingin mengejar kebenaran dan memulai awal yang baru.

3  Penghakiman Tuhan menyelamatkanku, menahirkan kerusakanku. Firman-Nya menghakimi, menghajar, dan mengujiku, menyingkirkan motivasiku untuk diberkati. Aku memahami bahwa hidup hanya memiliki nilai dan arti ketika orang telah mendapatkan kebenaran. Memercayai bahwa semua yang Tuhan lakukan itu benar, aku harus menaati-Nya sepenuhnya. Tuhan telah menanggung rasa sakit dan penghinaan, Dia mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan manusia. Namun demikian, aku belum membalas-Nya; hatiku penuh dengan penyesalan dan kecemasan. Bagaimana mungkin aku membiarkan Tuhan terus merindukan dan menantikan dengan kesakitan? Entah aku akan diberkati atau menderita kemalangan, aku bertekad untuk melakukan tugasku dengan benar, untuk menyelesaikan misiku dan memberikan kesaksian tentang Tuhan.


359  Menjadi Manusia Baru

1  Memikirkan imanku kepada Tuhan di masa lalu, hatiku merasa berutang. Sebab tak kukejar kebenaran, aku diliputi penyesalan besar. Tuhan tinggikanku tuk lakukan tugasku, tetapi tak kumengerti kehendak-Nya. Aku bekerja dan berkhotbah hanya bandingkan diriku dengan yang lain. Aku senang dipandang dan diidolakan orang lain. Di mulut saja layani Dia, tetapi kenyataannya kubangun diri. Firman Tuhan mengingatkan dan memperingatkanku, tetapi tak kupedulikan. Pantang menyerah, kubergegas demi upah, demi mahkota. Kuberjuang demi nama dan status, sangat menjijikkan bagi Tuhan.

2  Tuhan sembunyikan wajah-Nya dan kujatuh dalam kegelapan tiada tujuan. Seperti mayat berjalan, kujalani hari-hari yang terasa panjang. Di tengah ujian, aku menerima penghakiman Tuhan dan merenungi diri, hanya dengan demikian, aku menyadari bahwa aku sangat congkak sehingga aku telah kehilangan seluruh nalar. Aku tidak memiliki kebenaran dan aku menyombongkan diri—sangat memalukan! Naturku, seperti halnya penghulu malaikat, harus dikutuk oleh Tuhan. Gemetar takut, tersungkurku di hadapan Tuhan penuh penyesalan. Begitu memberontak dan menentang Tuhan, bagaimana aku bisa layak disebut manusia? Kuingin terima penghakiman Tuhan dan beroleh perubahan watak.

3  Dengan mengalami penghakiman Tuhan, kujadi tahu watak-Nya yang benar. Dalam hatiku, kuhormati dan taati Tuhan dan kuhidupi keserupaan manusia. Baru sekarang kutahu tanpa perubahan watak, ku tidak layak tuk layani Tuhan. Kubersyukur atas penghakiman Tuhan yang tepat waktu bawaku dalam perlindungan-Nya. Sekarang telah kurasakan kasih Tuhan, sangat benar dan nyata. Ya Tuhan, ku tak kan pernah lagi memberontak atau mendukakan-Mu. Kuhanya ingin hargai masa terakhir ini dan menjadi manusia baru, bukan mencari penghargaan orang lain, tetapi hanya penuhi kehendak-Mu, hidup dengan firman-Mu, tinggikan-Mu dan bersaksi bagi-Mu atas segalanya.


360  Aku Ingin Mempersembahkan Kesetiaanku kepada Tuhan

1  Saat Tuhan muncul untuk bekerja dalam daging, Ia menderita penghinaan besar. Rendah hati dan tersembunyi, Ia menyatakan kebenaran hanya untuk menyelamatkan manusia. Namun, saat aku mendengar suara Tuhan, aku tidak mengenali Dia, dan mengikuti para penatua dan pendeta menyangkal dan melakukan penghakiman atas pekerjaan-Nya. Tuhan tidak menghukum aku karena pelanggaranku, melainkan mentolerir ketidaktaatanku, dan mengetuk pintuku. Saat melihat belas kasihan Tuhan kepadaku, aku merasa malu tak tertahankan; aku benar-benar tidak layak menerima kasih Tuhan.

2  Firman Tuhan menusuk hatiku bagaikan pedang yang tajam. Aku melihat bahwa kecongkakanku telah menghilangkan segala akal sehat dan kemanusiaanku, bahwa aku menggunakan konsepsi dan khayalan untuk mengutuk kemunculan dan pekerjaan Tuhan, menghalangi kesempatan begitu banyak orang percaya untuk diselamatkan. Betapa sungguh berdosanya aku, karena menentang dan mengkritik Tuhan. Aku benar-benar layak dikutuk oleh-Nya; aku tidak pantas hidup di hadapan-Nya. Penghakiman-Nya telah membangkitkanku, dan hatiku dipenuhi dengan penyesalan. Aku bertekad memulai dari awal, mengejar kebenaran, dan memuaskan Tuhan. Tuhan begitu baik, meluluhkan kekerasan hatiku. Aku ingin melakukan tugasku dengan setia, dan hanya meminta agar aku dapat memberikan penghiburan kepada Tuhan. Tak peduli betapa besar penganiayaan dan kesulitan yang ada, aku akan setia hingga akhir. Aku bertekad memberikan kesaksian yang bergema bagi Tuhan dan mendatangkan kemuliaan bagi-Nya.


361  Yang Harus Dicari Orang yang Percaya kepada Tuhan

1  Aku percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku sering memberitakan Injil, tetapi aku masih tidak mampu menjadi saksi bagi Tuhan. Aku hanya dapat mengucapkan kesaksian tentang menikmati anugerah-Nya, tetapi tak dapat mengatakan pemahaman yang murni tentang Dia. Namun, aku masih rindu diangkat ke dalam kerajaan surga ketika Tuhan datang kembali. Bodohnya aku! Mengalami penghakiman di hadapan takhta Kristus telah membuatku sangat malu dan penuh sesal. Ternyata aku tidak tahu apa yang didapat dari percaya kepada Tuhan. Aku hanya bekerja dengan semangat tetapi tidak mempertimbangkan hati Tuhan. Aku seperti Paulus, sepenuh hati demi memperoleh upah dan mahkota. Percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa mengubah watakku, aku merasa malu sekali. Lagipula, keselamatan umat manusia dari Tuhan adalah untuk kita memperoleh hidup.

2  Penghakiman Tuhan telah membuatku melihat kasih dan berkat Tuhan. Firman Tuhan telah menyingkapkan watak Iblisku dan menangani natur congkakku. Aku akhirnya melihat bahwa aku sangat rusak, dengan sedikit keserupaan dengan manusia. Ketika melakukan tugasku, aku membuat kekacauan, tanpa kasih yang murni bagi Tuhan. Aku ingin menjadi saksi bagi Tuhan dan membalas kasih-Nya tetapi aku tidak berdaya. Jika aku tetap tidak bekerja keras untuk mengejar kebenaran, hidupku tidaklah menghormati Tuhan. Aku membulatkan tekadku, aku bersumpah tidak akan tenang sampai aku mendapatkan kebenaran. Demi mendapatkan kebenaran, seberapa pun besarnya penderitaanku, aku tidak akan pernah menyerah, aku tidak akan pernah menyerah.


362  Masa Lalu Menusukku Bagai Sebilah Pedang

1  Memikirkan imanku kepada Tuhan di masa lalu, aku merasakan penyesalan mendalam atas apa yang aku lakukan. Aku benci penolakanku terhadap karya Tuhan pada akhir zaman, dan aku tinggal dalam sesal abadi. Setiap hari aku memimpikan kembalinya Tuhan, aku rindu sepenuh hati untuk diangkat ke dalam kerajaan surgawi. Namun ketika Tuhan datang mengetuk pintu dan keselamatan pada akhir zaman muncul, aku menolak menerimanya. Dengan berpikir bahwa percaya kepada Tuhan adalah percaya kepada Alkitab, aku membatasi Tuhan dalam batasan Alkitab. Aku meracau, menghakimi karya Tuhan dengan sewenang-wenang tanpa hati yang mencari. Aku bekerja untuk menyegel gereja guna menghentikan orang-orang percaya mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Demi menjaga nama baik dan statusku sendiri, aku mengurung orang-orang percaya dalam genggamanku. Tak pernah kubayangkan aku dapat melayani Tuhan selama bertahun-tahun ini, tapi telah menjadi biang keladi dalam menolak-Nya. Dosa-dosaku yang tak terhapuskan ini membuatkumenderita tanpa akhir.

2  Aku sungguh pemberontak dan penentang, tapi Tuhan masih menunjukkan belas kasihan dan mencoba segalanya untuk menyelamatkanku. Dia telah mengetuk pintu hatiku dengan firman-Nya berulang kali sebelum hatiku yang kaku berbalik kepada-Nya. Aku telah menerima penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan, aku telah melihat betapa bodoh dan butanya diriku. Kekayaan dari apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Tuhan itu tak akan pernah dapat dimengerti sepenuhnya oleh umat manusia. Karya Tuhantidak dibatasi oleh aturan apa pun, melainkan selalu berkembang. Namun aku membatasi karya Tuhan dengan firman Alkitab, betapa sangat sombongnya. Begitu banyak orang percaya kehilangan kesempatan mereka akan keselamatan karena batasanku. Aku percaya kepada Tuhan, aku sebenarnya bersaing dengan-Nya untuk umat pilihan-Nya. Aku sungguh seorang Farisi zaman modern. Aku seharusnya dikutuk karena tindakan-tindakanku, tapi Tuhan masih memberiku kesempatan untuk bertobat. Melihat kasih sejati Tuhan, aku merasa berhutang begitu banyak kepada-Nya.

Oh Tuhan, aku percaya kepada-Mu, tetapi aku tidak mengenal-Mu, dan aku menolak dan menghakimi-Mu. Aku sungguh serupa Iblis, tak pantas akan belas kasihan dan keselamatan-Mu. Oh Tuhan, aku akan bertobat dan menerima penghakiman-Mu. Aku akan mengejar kebenaran dengan seluruh kemampuanku, memenuhi tugasku, dan membalas kasih-Mu.


363  Tuhan Telah Menunggu Begitu Lama

Siapa yang bisa mengatakan berapa lama Engkau telah menunggu manusia berbalik kepada-Mu? Dan siapa yang dapat mengatakan betapa susah payahnya harga yang telah Engkau bayar bagi manusia? Siapa yang dapat mengatakan betapa besar belas kasihan-Mu? Dan siapa yang dapat menghargai betapa indah dan baik hati-Mu?

1  Aku percaya kepada-Mu sekian tahun lamanya tetapi tak pernah mengejar kebenaran. Meskipun aku tampaknya mengikuti-Mu, hatiku bukanlah milik-Mu. Aku selalu menipu Engkau dalam doa, aku hanya memuji-Mu melalui ucapan. Aku begitu berpuas diri meskipun hanya sedikit bekerja, aku mengambil semua kemuliaan untuk diriku sendiri. Aku berdiri di hadapan-Mu tetapi tidak pernah mengenal-Mu, dan aku tak pernah tahu apa itu kebenaran atau hidup. Aku hanya peduli tentang melengkapi diriku sendiri dengan doktrin, dan tidak pernah melakukan atau mengalami firman-Mu. Kupikir aku begitu hebat memahami segelintir huruf dan doktrin.

2  Kasih-Mu datang kepadaku dengan diam-diam, Engkau menegur, mendisiplinkan, memangkas aku dan menangani aku. Penghakiman firman-Mu menyingkapkan topeng kemunafikanku. Aku tidak menderita dan mengorbankan diri untuk membalas kasih-Mu, tetapi hanya bagiku sendiri, tempat tujuan akhirku. Aku melihat betapa benar-benar rusaknya aku, begitu penuh tipu muslihat dan tercela. Saat aku diungkap dalam ujian, aku salah memahami Engkau, dan aku menangis dan hilang harapan dalam kepedihan. Aku tidak pernah mau menghargai niat baik-Mu. Aku tidak punya hati nurani maupun akal sehat. Begitu memberontaknya aku, bagaimana mungkin aku layak disebut sebagai manusia?

3  Kasih-Mu bagaikan arus hangat yang melelehkan hatiku yang telah mengeras. Meskipun ujian dan pemurnian menyakitkan, semua itu dimaksudkan untuk menahirkan kerusakanku. Sekarang setelah aku memahami kehendak-Mu, hatiku berbalik dan aku menangis dengan air mata penyesalan. Aku membenci diriku sendiri yang begitu memberontak dan bebal, dan tidak memedulikan kehendak-Mu. Namun, Engkau selalu mengamati dan menunggu, melakukan segala upaya untuk menyelamatkanku. Hati-Mu begitu indah dan baik, aku ingin mengejar kebenaran dan memasuki realitas. Aku bertekad untuk bersikap layaknya manusia, dan melakukan tugasku untuk menghibur hati-Mu.

Aku telah melihat betapa ramah dan indahnya Engkau. Hanya Engkau yang layak mendapatkan kasih manusia. Aku tidak akan membuat-Mu menunggu lebih lama, aku akan membaktikan hatiku yang sejati kepada-Mu. Aku hanya meminta agar hatiku mengasihi Engkau, agar aku tidak menyesal lagi. Aku hanya meminta agar hatiku mengasihi Engkau, dan agar aku dapat selaras dengan-Mu.


364  Hargai Saat-saat Terakhir

1  Dalam sekejap mata, aku hampir tidak menyadari bahwa selama bertahun-tahun ini aku punya iman kepada Tuhan. Melihat bahwa pekerjaan-Nya akan segera berakhir, aku merenungkan apakah aku telah mendapatkan kebenaran dan hidup. Aku bingung, aku tidak tahu caraku bisa memberi pertanggungjawaban kepada Tuhan. Berkali-kali aku membaca firman Tuhan, aku membacanya begitu saja tanpa merenungkannya dengan saksama. Berkali-kali setelah ditangani dan dipangkas, aku masih belum mencari kebenaran. Bertahun-tahun pengorbanan dan mengorbankan diri, kukira aku setia kepada Tuhan. Dengan hati-hati membedah motifku, semuanya demi mencari nama dan status. Tuhan mengucapkan begitu banyak firman, tetapi aku hampir tidak mengerti kebenaran apa pun. Aku telah menghadapi begitu banyak ujian, begitu banyak pemurnian, tetapi watakku belum berubah. Sekarang Tuhan sudah akan pergi, hatiku yang beku tiba-tiba bangkit. Aku telah melewatkan banyak kesempatan disempurnakan karena tidak mengejar kebenaran.

2  Tuhan akan kembali ke Sion, bencana besar akan datang. Tuhan masih cemas dengan ketidakdewasaan dalam hidup kita. Dia dengan sungguh-sungguh menasihati kita untuk tidak membuang waktu mengejar kebenaran. Lagi dan lagi, penghakiman dan hajaran membangkitkan hatiku yang beku. Aku menitikkan air mata melihat semua firman Tuhan yang sangat tulus. Untuk menyelamatkan umat manusia, Tuhan telah membayar harga yang teramat mahal. Jika aku benar-benar punya nalar dan hati nurani bagaimana bisa aku memberontak lagi dan melukai Tuhan? Jika aku masih tidak mengejar kebenaran, aku akan kekurangan kemanusiaan, tidak layak hidup. Watak Tuhan benar dan kudus dan tidak akan menoleransi pelanggaran umat manusia. Jika watak rusakku tidak ditahirkan dan diubahkan, bagaimana aku bisa diselamatkan? Aku ditinggalkan dengan begitu banyak penyesalan dari masa lalu, hatiku penuh penyesalan. Aku akan menghargai saat-saat terakhir, mengejar kebenaran untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia dan memuaskan Tuhan.


365  Bertobat dan Memulai Dari Awal

1  Mengapa aku tidak sadar? Aku hanya menghabiskan semuanya untuk mengejar status dan ketenaran. Aku hanya berfokus pada pekerjaan dan berkhotbah, tetapi tidak menerapkan atau mengalami firman Tuhan. Mengapa aku tidak sadar? Aku bekerja keras hanya untuk mendapatkan imbalan. Penuh dengan keinginan dan tuntutan yang berlebihan, aku sangat egois dan tercela. Firman Tuhan memanggilku berkali-kali, aku mengeraskan hatiku dan mengabaikannya. Hatiku penuh dengan keinginan yang egois, bagaimana aku bisa memperhatikan nasihat Tuhan? Ya Tuhan! Perbuatanku telah sangat menyakiti-Mu. Aku terlalu malu untuk hidup di hadirat-Mu, menikmati kasih-Mu. Aku tidak sanggup untuk mengingat hal-hal di masa lalu, itu semua adalah pemberontakan dan keburukanku. Aku congkak, merasa diri penting, sembrono, dan gegabah, aku memberikebebasan penuh pada watak Iblisku. Pelanggaranku menghantui hati nuraniku, aku menangis saat pengakuan dosaku, bagaimana aku bisa menebus waktuku yang hilang?

2  Hanya melalui penghakiman, aku dapat melihat bahwa aku adalah seorang yang munafik. Berkali-kali aku menyatakan sumpah setia, tetapi tidak mampu tahan menghadapi ujian. Berkali-kali aku bertobat dan berdoa, mengeklaim bahwa aku akan menjadi orang yang baru, tetapi itu adalah kebohongan. Hanya melalui penghakiman aku memahami dengan jelas bahwa tanpa menerapkan kebenaran, pada akhirnya, aku akan tersingkap. Melalui cobaan berat aku bertobat, aku jadi membenci kerusakanku yang dalam dan ketidakserupaanku dengan manusia. Aku bersujud di hadapan Tuhan, aku penuh penyesalan, aku akan memperbarui diriku untuk menghibur hati Tuhan. Ya Tuhan! Perbuatanku telah sangat menyakiti-Mu. Bagaimana aku tidak malu untuk memohon belas kasih dan kesabaran-Mu? Aku hanya ingin mencurahkan hatiku untuk memenuhi tugasku dengan baik. Aku tidak sanggup untuk mengecewakan-Mu lagi. Aku ingin menyerahkan diriku ke dalam tangan-Mu, menaati pengaturan dan aturan-Mu. Aku membulatkan tekadku untuk menerapkan kebenaran, menrima penghakiman dan penahiran-Mu, melakukan tugasku untuk membalas kasih-Mu kepadaku!


366  Aku Pada Akhirnya Hidup Serupa Dengan Manusia

1  Mengikuti tren dunia membuatku curang dan licik. Aku begitu berhati-hati dan waspada dengan orang lain, aku tidak pernah mengucapkan perkataan yang benar secara sambil lalu. Aku bertindak berdasarkan falsafah hidup, licik namun menganggap diriku mulia. Aku memuaskan kesombonganku tetapi tidak dapat menutupi rasa takut dalam hatiku. Firman Tuhan menghakimi dan Bagaikan bangun dari mimpi, aku tahu bahwa aku tidak hidup seperti manusia. Kebohongan, kebengkokan dan tipu muslihat menjadi dasar hidupku. Tanpa hati yang jujur dan baik, mana ada martabat atau integritas? Para penipu adalah iblis yang harus dicabut dan dibuang oleh Tuhan. Aku benci tidak memiliki kemanusiaan, aku bertekad membuat diriku menjadi orang yang baru.

2  Tuhan pada esensinya setia dan benar dan Ia mengamati semuanya. Tipu muslihat manusia tidak dapat lari dari mata Tuhan, dan pada akhirnya akan disingkapkan. Orang-orang jujur mencintai kebenaran dan memiliki berkat serta perlindungan Tuhan. Saat memahami kebenaran itu, aku mengoyakkan topengku dan berusaha menjadi orang yang jujur. Dengan sederhana dan terbuka, aku membedah dan menelanjangi diriku sendiri, dan aku tidak takut ditertawakan. Aku adil dalam berbicara, tidak mengandalkan emosi dan tanpa mencampuradukkan motif. Aku tidak punya tipu muslihat di hadapan Tuhan dan aku menyerahkan hatiku kepada-Nya. Aku melaksanakan tugasku dengan setia, tanpa meminta imbalan, dan hanya untuk memuaskan Tuhan. Terasa menyenangkan saat melakukan kebenaran; hatiku tenang. Tidak ada lagi yang menahanku untuk menjadi orang yang jujur dan melakukan tugasku. Aku takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta hidup dalam keserupaan dengan manusia. Syukur atas penghakiman dan hajaran Tuhan karena telah menyelamatkanku!


367  Keindahan Tuhan Selalu Ada di Benakku

1  O Tuhan! Engkau rendah hati dan tersembunyi dalam wujud manusia, Engkau menderita kecaman dan fitnahan manusia, Engkau menanggung segala penghinaan, tetapi Engkau terus menyatakan kebenaran untuk menyelamatkan umat manusia—Engkau menumpahkan darah jantung-Mu untuk memberikan semua kasih-Mu kepada manusia. Firman-Mu adalah semua kebenaran dan hidup, yang menahirkan dan mengubah kami setiap hari. Mengalami firman-Mu, kami melihat begitu banyak kasih-Mu. Oh Tuhan! Aku selalu memikirkan tentang betapa layak dikasihinya diri-Mu.

2  Menjalani penghakiman-Mu, aku telah mencicipi kasih-Mu. Setiap firman penghakiman-Mu layaknya pedang tajam yang membedah naturku, membuatku tak dapat bersembunyi; aku akhirnya telah melihat bahwa aku dipenuhi dengan watak jahat. Melalui penghakiman-Mu, aku melihat bahwa Engkau kudus dan benar. Aku rusak begitu dalam sehingga aku tidak layak melihat wajah-Mu. Aku tersungkur di hadapan-Mu, bersedia menerima penghakiman-Mu. Oh Tuhan! Aku selalu memikirkan tentang betapa layak dikasihinya diri-Mu.

3  Penghakiman-Mulah yang telah menyelamatkanku, ketegasan firman-Mu menutupi niat-Mu yang sungguh-sungguh, tetapi karena berpegang pada gagasanku, aku tidak patuh sedikit pun. Aku bahkan membiarkan diriku jatuh dalam keputusasaan, salah paham dan mengeluh terhadap-Mu. Firman-Mu telah menghibur dan mendorongku waktu demi waktu, memungkinkanku untuk kembali keluar dari negativitas dan kelemahan. Aku telah melihat betapa penuh kebaikan dan indahnya watak-Mu. Oh Tuhan! Aku selalu memikirkan tentang betapa layak dikasihinya diri-Mu.

4  Firman-Mu memanduku melalui segala kesulitan. Ditahan oleh setan-setan itu adalah ancaman sehari-hari; Engkaulah yang membantuku mengusap air mata kesedihanku dan malam-malam yang menyakitkan ini tidak lagi begitu tak berujung. Dengan kasih-Mu yang menemaniku, rasa percaya diriku semakin kuat. Melalui ujian dan pemurnian aku telah mati dan dilahirkan kembali, aku telah memahami kebenaran dan membuang jauh-jauh pengaruh Iblis. Oh Tuhan! Aku selalu memikirkan tentang betapa layak dikasihinya diri-Mu. Aku akan mengasihi-Mu selamanya dan selalu berada di sisi-Mu.


368  Penghakiman Tuhan Sangat Berharga

1  Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan dapat mengkhotbahkan banyak doktrin rohani. Aku pikir aku memahami kebenaran dan telah memperoleh kenyataan kebenaran. Setelah cukup efektif dalam melakukan tugasku, aku pamer dan menyombongkan diriku sendiri. Aku hanya berfokus pada mengejar status dan reputasi, serta sering membandingkan diriku dengan orang-orang lain. Walau aku berkorban dan mengorbankan diri serta bekerja dan menderita, aku melakukan itu semua agar diberkati dan menerima mahkota. Aku menelan penghinaan dan menanggung beban berat demi gengsi dan statusku sendiri, namun demikian, aku masih percaya bahwa aku setia kepada Tuhan. Di permukaan, aku rendah hati dan sabar, tetapi naturku teramat congkak dan merasa benar sendiri. Kini, hanya dengan mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan, aku telah tersadar akan fakta bahwa, terlepas dari bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, watakku tetap tidak berubah, dan aku masih milik Iblis.

2  Disingkapkan melalui ujian, aku menyadari betapa dalamnya kerusakanku: aku menghargai status dan otoritas, serta meniru Paulus dalam berjalan di jalan menentang Tuhan, sering kali senang karena kekaguman dan penerimaan orang-orang lain, selalu ingin menjadi seorang pemimpin yang dapat berkuasa atas orang lain—betapa aku congkak dan tidak memiliki akal sehat. Firman Tuhan menusuk natur jahatku bagaikan pedang bermata dua: jika aku selalu ingin menggunakan kekuasaan seorang raja dan mengendalikan orang lain, apa bedanya diriku dengan Iblis? Watak Tuhan benar, kudus, dan tidak dapat disinggung oleh manusia mana pun. Aku bersujud, gemetar ketakutan, di hadapan Tuhan dan mengakui dosa-dosaku dalam pertobatan. Penghakiman Tuhan menahirkan dan menyelamatkanku. Aku telah merasakan betapa nyatanya kasih Tuhan itu.

3  Hanya setelah mengalami penghakiman, aku memahami bahwa tidak ada yang lebih berarti daripada percaya kepada Tuhan dan mendapatkan kebenaran. Status dan reputasi itu hampa, dan hanya dapat memimpin manusia ke dalam kemerosotan moral yang lebih lagi. Penghakiman dan hajaran Tuhanlah yang telah memeriksa langkahku yang jahat; aku telah memperoleh penerangan dan penghakiman firman Tuhan, dan menjadi semakin membenci tingkat kerusakanku sendiri. Aku telah mulai menghargai bahwa tidak ada kasih dan perlindungan yang lebih besar bagiku daripada penghakiman Tuhan. Aku telah melihat betapa berharganya kebenaran itu; kebenaran dapat menahirkan dan menyempurnakan manusia, Dan meskipun aku menderita kesakitan dan pemurnian hebat, aku tetap akan mengikut Kristus sampai akhir. Tak peduli seberapa hebat penderitaanku—bahkan sampai napas terakhirku—aku tetap akan melakukan tugasku dan membawa kemuliaan bagi Tuhan. Hanya kasih Tuhan yang paling nyata, dan aku akan selamanya bersyukur dan memuji Tuhan.


369  Kasih Tuhan Memungkinkanku Beroleh Keselamatan

1  Meskipun percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku selalu hidup di tengah doktrin agamawi, gagasan, dan imajinasi, tidak tahu mengalami perkataan Tuhan ataupun apa arti tunduk di hadapan-Nya. Dapat berbicara tentang pengetahuan dan doktrin alkitabiah, aku menganggap diriku memiliki pemahaman akan kebenaran, dan pengorbanan serta penderitaanku untuk Tuhan semuanya dilakukan untuk mendapatkan berkat dan masuk kerajaan surga. Berkenaan dengan kekuatan jahat Iblis, aku hanya menyerah padanya, dan tidak berusaha untuk mengenalinya; aku bahkan berdoa dan memohon kepada Tuhan untuk berkat atas nama penguasa iblis. Aku benar-benar bodoh, bebal, dan buta. Jika bukan karena Tuhan yang berinkarnasi pada akhir zaman untuk mengungkapkan kebenaran untuk mentahirkan dan menyelamatkan kita, kita manusia yang sangat rusak hanya dapat terus bergumul di tengah-tengah dosa. Bagaimana kita bisa layak menerima penyelamatan pada akhir zaman?

2  Berkat kedatangan penghakiman Tuhan, aku mendapatkan pandangan yang jelas tentang kerusakanku yang sesungguhnya. Dalam imanku kepada Tuhan, aku hanya tahu bagaimana berusaha bertransaksi dengan-Nya; aku tidak pernah sungguh-sungguh mengasihi-Nya. Setelah menghadapi ujian dan pemurnian, aku tidak mencari kebenaran serta telah mengeluh dan menggerutu tentang Tuhan. Melihat bahwa pekerjaan-Nya tidak sejalan dengan gagasanku, aku bahkan meragukan, mengkritik, dan mengutuk Dia. Saat percaya kepada Tuhan, aku tidak mengenal watak-Nya yang benar dan tidak menunjukkan rasa takut atau ketundukan sedikit pun kepada-Nya. Fakta menunjukkan bahwa aku sangat tidak taat dan menentang. Wajahku yang buruk telah disingkapkan. Sekarang, aku menikmati penghakiman Tuhan dan kerusakanku sedang ditahirkan, semua karena kasih dan belas kasihan-Nya. Untuk orang yang rusak seperti diriku dapat memperoleh penyelamatan besar dari Tuhan, bagaimana mungkin aku tidak merasa bersyukur atas kasih-Nya? Menjadi cukup beruntung untuk dihakimi dan mendapatkan kebenaran pada akhir zaman adalah berkat terbesarku. Kasih Tuhanlah yang membuatku memperoleh penyelamatan. Aku bersyukur dan memuji Tuhan Yang Mahakuasa. Hanya Tuhan yang paling mengasihi manusia.


370  Kasih Tuhan Tinggal Selamanya dalam Hatiku

Bait 1

Dalam perjalananku mengikut Tuhan,

aku menikmati semua kasih-Nya.

Firman dan persyaratan-Nya

merupakan kasih dan perlindungan-Nya.



Bait 2

Di saat aku lemah dan meneteskan airmata,

firman Tuhan mengilhamiku untuk mencari kebenaran.

Di saat aku kecewa, firman-Nya mengilhamiku

dan mendorongku untuk maju.



Refrain

(Tuhan) Kasih-Mu berharga dan tanpa pamrih.

Kini kurasakan kasih-Mu kepadaku secara mendalam.

(Tuhan Yang Mahakuasa) Kau begitu indah.

(Kasih-Mu) Kasih-Mu kukenang.

(Tuhan, kasih-Mu) Kasih-Mu kukenang.

Kasih-Mu, kasih-Mu kukenang.



Bait 3

Kasih Tuhan bagi manusia jelas dan nyata.

Penghakiman dan ujian-Nya bertujuan

untuk menyelamatkan dan menyucikanku.

Pemurnian-Nya membantuku bertumbuh.



Bait 4

Tuhan menderita kesulitan hebat untuk memimpin,

selalu ada di sampingku.

Aku mengeluh dan salah memahami-Nya,

dan Dia telah selalu menoleransinya.



Refrain

(Tuhan) Kasih-Mu berharga dan tanpa pamrih.

Kini kurasakan kasih-Mu kepadaku secara mendalam.

(Tuhan Yang Mahakuasa) Kau begitu indah.

(Kasih-Mu) Kasih-Mu kukenang.

(Tuhan, kasih-Mu) Kasih-Mu kukenang.

Kasih-Mu, kasih-Mu kukenang.



Bridge

Kasih Tuhan yang tanpa pamrih telah ditukar,

ditukar dengan keselamatanku.

Kebenaran yang Tuhan anugerahkan

membuatku memiliki hidup yang sejati.

Penghakiman, hajaran dan ujian Tuhan-lah

yang menyucikan aku.

Firman Tuhan adalah kebenaran dan telah menjadi hidupku.

Firman Tuhan adalah tempatku bergantung

dan aku tak dapat meninggalkannya bahkan untuk sesaat.

Oh! Tuhan Yang Mahakuasa, kasih-Mu tinggal di hatiku.

Oh! Tuhan Yang Mahakuasa,

aku akan mengasihi-Mu selamanya.



Bait 5

Tak peduli seberapa rusaknya atau seberapa sulitnya aku,

Tuhan selalu luar biasa sabar,

selalu memberi makan dan menyiramiku.



Bait 6

Melalui aniaya, rintangan dan kegagalan,

firman Tuhan mendorongku untuk terus maju.

Kasih-Nya ialah yang terindah dan benar.

Selamanya aku dapat menceritakannya.



Refrain

(Tuhan) Kasih-Mu berharga dan tanpa pamrih.

Kini kurasakan kasih-Mu kepadaku secara mendalam.

(Tuhan Yang Mahakuasa) Kau begitu indah.

(Kasih-Mu) Kasih-Mu kukenang.

(Tuhan, kasih-Mu) Kasih-Mu kukenang.

Kasih-Mu, kasih-Mu kukenang.


371  Keselamatan Manusia dari Tuhan Begitu Nyata

1  Setelah mengalami penghakiman firman Kristus, hatiku akhirnya tersadar: aku melihat betapa dalam kerusakanku—bahwa aku benar-benar keturunan Iblis. Aku hanya berfokus pada mengejar status dan gengsi, selalu ingin memegang kekuasaan seorang raja; aku hidup menurut gagasan dan khayalanku sendiri, tetapi masih yakin bahwa aku memiliki kebenaran, selalu berharap menerima berkat Tuhan sebagai balasan untuk kerja keras dan penderitaanku sendiri. Aku merenungkan pikiran serta perbuatanku dan melihat betapa congkak dan bodohnya diriku. Tanpa penyingkapan dan penghakiman firman Tuhan, aku tidak akan mampu mengenal diriku sendiri; karena penghakiman Tuhanlah aku telah benar-benar bertobat.

2  Firman Tuhan itu keras, menusuk hatiku dan menembus kedalaman jiwaku. Meskipun aku menderita kepedihan, dalam hatiku aku memahami bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Tuhan begitu tinggi dan mulia, tetapi Dia rendah hati dan tidak menonjolkan diri; aku merasakan malu yang tak terhindarkan dan tersungkur di hadapan Tuhan dengan pertobatan yang sungguh-sungguh. Aku bertekad untuk berusaha menjadi jujur, menerima kebenaran, dan belajar untuk menaati Tuhan; jika aku tidak dapat menerima kebenaran dan penghakiman, aku tidak layak disebut manusia; jika aku masih berani memberontak, berarti aku pasti akan menyinggung watak Tuhan. Jika aku dengan sengaja menentang Tuhan, berarti aku akan benar-benar menjadi salah satu orang yang bejat, orang-orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar.

3  Setelah mengalami penghakiman firman Tuhan, aku telah memahami banyak kebenaran. Aku melihat bahwa kegelapan dan kejahatan dunia adalah karena Iblis memegang kuasa. Watak yang jahat mengarahkan manusia untuk berbuat kejahatan, berdosa, dan menentang Tuhan; manusia penuh dengan watak yang jahat dan pada akhirnya akan disingkirkan. Hanya penghakiman dan hajaran Tuhan dapat menyucikan dan menyelamatkan umat manusia. Aku dapat menerima penghakiman Tuhan berkat kasih karunia dan pengangkatan oleh-Nya. Memakan, meminum dan menikmati firman Tuhan adalah berkat terbesar dalam hidupku. Aku lihat bahwa Tuhan begitu indah, dan aku akan selamanya memuji dan bersyukur kepada-Nya.


372  Yang Kuminta Hanya Mengasihi Tuhan Seumur Hidupku

Bait 1

Kupercaya Tuhan bertahun-tahun,

tapi ku hanya m'nikmati rahmat-Nya,

tak sungguh mengasihi-Nya,

hanya kerja, mend'rita,

demi berkat K'rajaan Tuhan.

Kini dengan penghakiman firman Kristus,

ku sadar akan keb'naran:

hanya penghakiman yang tahirkan manusia,

menyelamatkannya dari kekuatan Iblis.



Bait 2

Tapi ku telah sangat dirusak Iblis,

nurani dan nalarku t'lah hilang,

mengejar rahmat Tuhan,

tapi tak m'lakukan firman,

ingin menukar d'ritaku dengan hidup kekal,

tak pertimbangkan kehendak Tuhan

dan tak pernah m'lakukan firman-Nya.

Lewat tawar-m'nawar dengan Tuhan,

ku t'lah curangi dan menentang-Nya.



Refrain

Penghakiman-Nya buat kutahu

Tuhan itu kudus dan benar.

Kub'roleh kes'lamatan-Nya,

kumau mengasihi Tuhan seumur hidupku.



Bait 3

Hanya penghakiman dan pewahyuan firman-Nya

menolongku melihat fakta bahwa

aku sombong, egois, tak jujur, p'nuh dusta,

pantas dihina, tak s'rupa manusia.

Tanpa penghakiman maka ku tetap rusak,

ku tak 'kan k'nal dan taati Tuhan.

Tanpa mengenal-Nya dan menghormati-Nya,

layakkah kuhidup di hadapan-Nya?



Refrain

Penghakiman-Nya buat kutahu

Tuhan itu kudus dan benar.

Kub'roleh kes'lamatan-Nya,

kumau mengasihi Tuhan seumur hidupku.



Bridge

Lewat penghakiman, pemurnian, dan ujian-Nya,

kini kutahu kasih Tuhan nyata.

Meski mend'rita, k'rusakanku ditahirkan akhirnya.

Dengan mengenal keb'naran, kekudusan-Nya,

hati yang takut Tuhan timbul di dalamku.

Dengan m'lakukan tugas, menerapkan kebenaran,

s'karang kuhidup s'rupa manusia.



Refrain

Penghakiman-Nya buat kutahu

Tuhan itu kudus dan benar.

Kub'roleh kes'lamatan-Nya,

Kumau mengasihi Tuhan seumur hidupku.

Penghakiman-Nya buat kutahu

Tuhan itu kudus dan benar.

Kub'roleh kes'lamatan-Nya,

kumau mengasihi Tuhan seumur hidupku.


373  Kasih Tuhan yang Tulus

Bait 1

Seringkali ku menjadi negatif

kar'na kehilangan martabatku.

Ujian menunjukkan

bahwa aku mementingkan

masa depanku saja,

dan duka meliputiku.

Seringkali ku keras kepala dan berontak,

lari dari penghakiman-Nya,

nuraniku t'lah tumpul.

Sering ku bertekad 'tuk bertobat,

tapi ku kembali berbuat dosa.



Refrain 1

Firman-Mu menyingkapkan keburukanku.

Kulihat jelas kerusakanku,

tiada tempat 'tuk bersembunyi.



Bait 2

Kukira tak mungkin Kau selamatkanku,

tapi firman-Mu hilangkan salah paham.

Kadang kujatuh dalam godaan Iblis,

tapi ternyata Kau mengawasi

dan melindungiku.

Saat ku salah paham dan menentang-Mu,

Kau tunjukkan belas kasih dan kesabaran.

Kau tak pernah mengingat pelanggaranku;

Kau beriku kesempatan 'tuk bertobat.



Refrain 2

Tuhan, ku tak berarti dan hina,

tapi Kau s'lalu peduli.

Layakkah kujadi manusia

jika tak dapat membalas-Mu?



Bridge

Lewat penghakiman dan ujian-Mu,

kudapat kenal kasih-Mu.

Ku mend'rita kar'na pemurnian-Mu,

tapi k'rusakanku disucikan.

Saat kutaat, lakukan keb'naran,

ku m'rasa tenang dan damai.

Takut Tuhan, tolak yang jahat,

bahagia hidup s'turut firman-Mu.



Refrain 3

Tuhan, penghakiman-Mu kasih,

mampukan aku

t'rima kes'lamatan besar-Mu.

Kurasakan kasih tulus-Mu,

kumau kasihi dan taati-Mu s'lamanya.


374  Kasih Tuhan Sangat Nyata

1  Oh Tuhan! Engkau menjadi daging, rendah hati dan tersembunyi, dan mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan manusia, tetapi aku tidak mengenal-Mu, dan membuat kesimpulan mengenai Engkau berdasarkan gagasanku sendiri. Betapa bodoh dan butanya diriku! Oh Tuhan! Engkau telah menderita penghinaan terhebat demi penyelamatan manusia, tetapi aku tidak mengetahui kehendak-Mu. Oh Tuhan! Engkau mengungkapkan kebenaran dan menyediakan kehidupan bagi manusia, tetapi aku masih tidak mencari atau menyelidiki. Aku telah terbelenggu oleh gagasan agamawi; dengan membuta, aku menyembah para pendeta agama dan mengikuti manusia. Engkau melihat itu semua dan menjadi khawatir; selama itu, Engkau berbicara, firman-Mu memanggil hatiku. Oh! Mengapa aku percaya kepada-Mu dan berdoa kepada-Mu, tetapi tidak dapat mengenali suara-Mu? Oh! Mengapa aku percaya kepada-Mu, tetapi malah mengikuti manusia, menyingkirkan-Mu? Engkau sabar dan menoleransiku, menungguku terbangun dari tidurku. Akhirnya, aku terbangun oleh firman-Mu; mengenali suara-Mu, aku kembali kepada-Mu.

2  Oh Tuhan! Firman penghakiman-Mulah yang menaklukkanku, dan aku bersujud di hadapan-Mu. Di tengah firman penghakiman dan hajaran-Mu, aku melihat betapa dalamnya kerusakanku. Oh Tuhan! Engkau tidak mementingkan diri-Mu sendiri dalam pengorbanan-Mu untuk membawa penyelamatan kepada manusia, sedangkan penyangkalan diri dan pengorbananku hanyalah agar aku diberkati. Oh Tuhan! Engkau sungguh-sungguh berharap bahwa manusia akan mencari kebenaran, sedangkan aku hanya mencari status dan gengsi. Aku percaya kepada-Mu, tetapi tidak mengetahui betapa berharganya kebenaran itu; aku terus hidup dengan watakku yang rusak dan jahat. Watakku congkak, licik, dan hina; aku benar-benar tidak layak untuk hidup di hadapan-Mu. Oh! Karena penyingkapan dan penghakiman firman-Mu, aku jadi mengenal dan membenci diriku sendiri. Oh! Karena penghakiman, ujian, dan pemurnian-Mu, aku menanggalkan kerusakanku dan memulai awal yang baru. Aku beruntung menikmati penghakiman dan hajaran-Mu; watakku yang rusak telah ditahirkan. Sungguh, ini adalah kasih-Mu yang besar dan penyelamatan-Mu. Aku akan menghabiskan seluruh hidupku untuk membalas kasih-Mu.


375  Hargai Kesempatan untuk Mengasihi Tuhan

1  Tiba-tibateringat masa lalu, aku merasakan begitu banyak penyesalan. Aku telah menikmati banyak kasih Tuhan, tetapi yang aku berikan kepada-Nya hanyalah rasa sakit. Aku berkata bahwa aku mengasihi Tuhan, tetapi hatiku penuh dengan keinginan egois. Aku hanyalah orang yang ceroboh dalam melakukan tugasku, dan aku mendambakan kesenangan daging. Ketika aniaya, kesulitan, dan ujian menimpaku, hatiku takut, dan aku mulai mengeluh. Aku bersumpah untuk membalas kasih Tuhan, tetapi aku tidak dapat menanggung pencobaan ujian. Berpura-pura tulus, aku hanya mengatakan kata-kata kosong, hanya ingin menipu Tuhan untuk mendapatkan berkat-Nya. Aku hanya memikirkan masa depan dan tempat tujuanku sendiri, sama sekali tidak memedulikan kehendak Tuhan. Berdiri di hadapan Tuhan, hatiku terasa jauh dari-Nya. Masa lalu penuh dengan kenangan tak tertahankan.

2  Kasih Tuhan selalu bersamaku, firman-Nya menerangiku, membimbing dan memimpinku. Aku telah dihakimi dan dihajar berkali-kali, aku telah melewati banyak sekali ujian dan pemurnian. Hatiku yang keras, mati rasa, akhirnya telah mulai bangkit dan berbalik. Aku melihat betapa egois dan hinanya aku, dan betapa aku sudah lama kehilangan kemanusiaan dan nalarku. Tanpa rahmat dan keselamatan Tuhan, bagaimana bisa aku bertahan sampai hari ini? Aku benci bahwa aku begitu lambat tersadar dan aku telah melewatkan begitu banyak kesempatan untuk mendapatkan kebenaran. Tuhan telah membayar harga yang sangat mahal untuk menyelamatkan aku. Dihadapkan dengan kasih dan keselamatan Tuhan, bagaimana bisa aku memberontak lagi? Manusia bisa hidup tanpa penyesalan hanya dengan mengejar kebenaran, mengasihi Tuhan, dan memuaskan-Nya. Bahkan ketika menghadapi ujian besar dan sengsara, aku tetap akan memenuhi tugasku untuk membalas budi Tuhan. Aku akan menghargai hari-hari terakhirku dan mengabdikan kasih murniku untuk Tuhan.


376  Aku Memberikan Hatiku yang Tulus kepada Tuhan

1  Agar diberkati dan memasuki kerajaan surga, aku berdiam dalam rumah Tuhan. Meskipun aku melaksanakan tugasku, itu dicemari dengan sikapku yang bertransaksi. Melalui penghakiman dan penyingkapan firman Tuhan, aku melihat dengan jelas kebenaran tentang kerusakanku. Aku egois dan curang; aku telah lama kehilangan seluruh hati nurani dan nalar. Tuhan tanpa lelah mengajariku dengan firman-Nya, dengan harapan watakku yang rusak dapat segera berubah; Tuhan menunggu, Tuhan berharap, seperti seorang ibu menunggu kepulangan anaknya. Mengingat kasih karunia Tuhan, hatiku dipenuhi dengan penyesalan, aku seharusnya tidak sedemikian memberontak dan menipu Tuhan. Aku sangat membenci kerusakanku yang dalam; tidak mengejar kebenaran, aku telah sangat melukai hati Tuhan. Aku telah melewatkan begitu banyak kesempatan untuk disempurnakan; begitu banyak waktu baik telah hilang. Bagaimana aku bisa terus memberontak dan melukai Tuhan? Aku bersedia mengejar kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia.

2  Aku bekerja keras untuk menerapkan firman Tuhan sehingga aku bisa mendapatkan kebenaran. Kapan pun kerusakanku disingkapkan, aku menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Meskipun ada penderitaan dan penyiksaan, aku memiliki firman Tuhan yang membimbingku. Aku mendapatkan pengetahuan tentang kekudusan dan kebenaran Tuhan, penghormatan kepada-Nya telah tumbuh di hatiku. Aku membenci diriku sendiri karena mendambakan kenyamanan dan bertekad untuk memperhatikan kehendak Tuhan serta melakukan kebenaran. Mengingat masa lalu, mengingat kasih karunia Tuhan, aku melihat bahwa hanya Tuhan yang adalah kasih. Aku berubah hanya karena terus-menerus dipangkas dan ditangani, diuji dan dimurnikan. Aku belum membalas kasih karunia Tuhan yang sangat besar, aku dipenuhi dengan rasa bersalah dan tidak layak untuk memandang wajah-Nya. Mendapatkan kasih karunia Tuhan, aku bersyukur dalam hatiku. Aku akan menghargai sisa hidupku lebih lagi. Aku ingin hidup bagi Tuhan sekali ini, menjadi orang jujur yang memuliakan Dia dan menjadi saksi bagi Dia. Aku menyerahkan hatiku yang tulus kepada Tuhan, aku akan memenuhi tugasku untuk membalas kasih Tuhan.


377  Aku Bertekad Mengasihi Tuhan

Intro

Tuhan, kulihat indahnya

kebenaran dan kekudusan-Mu.

Ku bertekad kejar keb'naran.

Ku bertekad mengasihi-Mu.



Bait 1

Bukalah mata rohaniku,

biar Roh-Mu jamah hatiku,

agar kubuang s'mua yang negatif,

agar tak ada yang menghalangi,

agar kubuka hati sep'nuhnya,

mengabdi sep'nuhnya kepada-Mu.

Bagaimanapun Kau uji,

aku berserah penuh kepada-Mu.



Pra-refrain

Tak kupikirkan masa depan,

ku tak terikat maut.

Dengan hati mengasihi-Mu,

kucari jalan hidup.



Refrain

Tak peduli yang terjadi,

aku harus mengasihi-Mu.

Aku harus mendapatkan-Mu.

Ku bertekad mengasihi-Mu.



Bait 2

Tuhan, s'muanya di tangan-Mu.

Kau atur nasib dan hidupku.

Ku bertekad mengejar-Mu.

Ku bertekad mengasihi-Mu.

Baik Kau izinkanku mengasihi-Mu

ataupun tidak,

gangguan Iblis apa pun,

ku sungguh bertekad mengasihi-Mu.



Pra-refrain

Tak kupikirkan masa depan,

ku tak terikat maut.

Dengan hati mengasihi-Mu,

kucari jalan hidup.



Refrain

Tak peduli yang terjadi,

aku harus mengasihi-Mu.

Aku harus mendapatkan-Mu.

Ku bertekad mengasihi-Mu.



Bridge

Ku bersedia mengejar dan mengikut-Mu.

Walau Kau tinggalkanku,

ku tetap mengikut-Mu.

Baik Kau menginginkanku atau tidak,

aku harus mendapatkan-Mu.

Kub'rikan hatiku dan apa pun yang Kau buat,

ku mengikut-Mu seumur hidup.



Refrain

Tak peduli yang terjadi,

aku harus mengasihi-Mu.

Aku harus mendapatkan-Mu.

Ku bertekad mengasihi-Mu.

Tak peduli yang terjadi,

aku harus mengasihi-Mu.

Aku harus mendapatkan-Mu.

Ku bertekad mengasihi-Mu.


378  Aku Hanyalah Makhluk Ciptaan yang Kecil

Bait 1

Tuhan! Tak penting ku berstatus atau tidak,

kini kukenal diriku.

Jika statusku tinggi,

itu karena p'ninggian-Mu.

Jika statusku rendah,

itu kar'na p'netapan-Mu.



Bait 2

Tuhan! Ku tak punya pilihan dan keluhan.

S'galanya di tangan-Mu.

Lahirku Kau tetapkan di

neg'ri ini, di antara umat ini,

dan kutinggal taat berada

di bawah kuasa-Mu.



Refrain

Ku tak lebih dari makhluk kecil,

yang hidup kar'na Tuhan Pencipta.

Kau t'lah bentuk dan menempatkanku

dalam tangan rahmat-Mu.

Kumau jadi alat dan kontras-Mu,

sesuai yang t'lah Kau tetapkan,

tiada yang dapat mengubahnya.

Semua dalam tangan-Mu.



Bait 3

Tuhan! Ku tak perhatikan status, tidak!

Ku hanya makhluk ciptaan.

Andai Kau taruh

ku di danau api dan b'lerang,

bahkan di jurang maut,

ku hanyalah s'orang ciptaan.



Refrain

Ku tak lebih dari makhluk kecil,

yang hidup kar'na Tuhan Pencipta.

Kau t'lah bentuk dan menempatkanku

dalam tangan rahmat-Mu.

Kumau jadi alat dan kontras-Mu,

sesuai yang t'lah Kau tetapkan,

tiada yang dapat mengubahnya.

Semua dalam tangan-Mu.



Bridge

Andai Kau pakai, ku ini ciptaan.

Kau sempurnakan pun, ku tetap ciptaan.

Andai tak Kau sempurnakan,

ku tetap m'ngasihi-Mu

s'bab aku ini ciptaan-Mu.



Refrain

Ku tak lebih dari makhluk kecil,

yang hidup kar'na Tuhan Pencipta.

Kau t'lah bentuk dan menempatkanku

dalam tangan rahmat-Mu.

Kumau jadi alat dan kontras-Mu,

sesuai yang t'lah Kau tetapkan,

tiada yang dapat mengubahnya.

Semua dalam tangan-Mu.


379  Aku Hanya Berupaya Mengasihi Tuhan dalam Hatiku

Bait 1

O Tuhan! Ku tak minta agar orang

memperlakukanku dengan baik,

atau memahamiku, atau m'reka menyukaiku.

Yang kuminta ialah ku bisa mengasihi-Mu,

agar nuraniku tenang dan hatiku bisa tent'ram.



Refrain

Ku hanya ingin bertindak

m'nurut hati kasihku kepada-Mu,

hanya minta 'tuk layani-Mu

dengan hati s'jati dan keb'naran.

Ku hanya ingin lakukan

kehendak-Mu sepanjang hidupku,

dan melakukan segala hal sesuai kehendak-Mu.



Bait 2

Ku tak minta orang memujiku,

atau pandang tinggi aku;

ku hanya minta untuk

memuaskan-Mu dari hatiku,

dan ku hanya ingin

agar ku dapat t'rapkan kebenaran,

dengan begitu aku dapat memuaskan-Mu.



Refrain

Ku hanya ingin bertindak

m'nurut hati kasihku kepada-Mu,

hanya minta 'tuk layani-Mu

dengan hati s'jati dan keb'naran.

Ku hanya ingin lakukan

kehendak-Mu sepanjang hidupku,

dan melakukan segala hal sesuai kehendak-Mu.



Bridge

Dengan kesetiaan, kulakukan tugasku

dan meski aku berkualitas rendah dan bodoh,

kutahu dengan baik Engkau indah,

dan ku rela s'rahkan s'mua milikku kepada-Mu.



Refrain

Ku hanya ingin bertindak

m'nurut hati kasihku kepada-Mu,

hanya minta 'tuk layani-Mu

dengan hati s'jati dan keb'naran.

Ku hanya ingin lakukan

kehendak-Mu sepanjang hidupku,

dan melakukan segala hal sesuai kehendak-Mu.


380  Orang yang Jujur Hidup dalam Terang



I

'Tuk kejar kebenaran, kita harus jadi orang jujur,

b'rani bersikap terbuka dan membedah kerusakan kita.

Tak peduli yang orang lain pikirkan, hati tetap hidup di hadapan Tuhan.

Cari keb'naran dalam segala hal,

terbebas kar'na paham keb'naran.

Yang cinta keb'naran dan hatinya murni, m'reka dapat berkat Tuhan,

tapi yang s'lalu menyamarkan diri, hanya rugikan diri sendiri.

Kau bertanya mengapa ku jadi orang jujur,

orang jujur senangkan Tuhan,

dapat diselamatkan dan hidup dalam t'rang.





II

'Tuk lakukan tugas dengan baik, kita harus jadi orang jujur,

pertimbangkan hati Tuhan dalam s'gala hal,

bertindak berdasarkan prinsip.

T'rapkan keb'naran yang kita pahami,

t'rima pemeriksaan Tuhan dalam s'gala hal,

Lakukan tugas dengan tekun dan teliti,

tak pernah bersikap asal-asalan terhadap Tuhan.

Kita kejar keb'naran, bertugas dengan benar,

buat Tuhan merasa tenang,

serta menjadikan amanat Tuhan s'bagai prioritas kita.

Tuhan t'lah b'ri kita begitu banyak kebenaran,

bagaimana mungkin ku kecewakan-Nya?

Kita harus laksanakan tugas kita 'tuk membalas kasih Tuhan.





III

'Tuk benar-benar kasihi Tuhan, kita harus jadi orang jujur,

tidak meminta apa pun dari-Nya, dan tidak bertransaksi dengan-Nya.

Diberkati atau ditimpa kemalangan, s'penuhnya tunduk pada pengaturan-Nya.

T'rima keb'naran, tunduk pada Tuhan, kita 'kan mampu b'ri kesaksian bagi-Nya.

Alami penghakiman, kita disucikan, dan watak kita diubahkan.

Mengasihi Tuhan dalam hatiku,

bersedia hidup untuk-Nya,

Aku 'kan abdikan s'luruh sisa hidupku sepenuhnya bagi-Nya.

Orang jujur tulus berkorban untuk Tuhan,

lakukan tugas dengan baik dan diperkenan Tuhan.




381  Aku Melihat Kasih Tuhan dalam Hajaran dan Penghakiman

Bait 1

Tuhan, meski kualami banyak ujian,

dan biarpun ku telah hampir mati,

itu buatku sungguh mengenal-Mu,

dan m'ndapat kes'lamatan terbesar.

Andai disiplin, penghakiman-Mu,

dan hajaran-Mu meninggalkanku,

aku akan hidup dalam gelap,

di wilayah kekuasaan Iblis.



Refrain

Tuhan, aku memohon:

janganlah Kau ambil dariku

penghiburanku yang terbesar.

S'bab kunikmati kasih-Mu,

tak dapat pisah dari-Mu,

bagaimana ku tak 'kan mengasihi-Mu?



Bait 2

Apakah kebaikan dari daging?

Andai hajaran-Mu meninggalkanku,

itu s'perti Roh-Mu meninggalkanku,

dan Kau tak lagi bersamaku.

Andai Kau ambil kebebasanku dan b'ri sakit,

ku masih sanggup terus hidup.

Tapi andai Kau ambil penghakiman-Mu,

ku tak sanggup bertahan hidup.



Refrain

Tuhan, aku memohon:

janganlah Kau ambil dariku

penghiburanku yang terbesar.

S'bab kunikmati kasih-Mu,

tak dapat pisah dari-Mu,

bagaimana ku tak 'kan mengasihi-Mu?



Bait 3

Andai tak kudapat hajaran-Mu,

maka ku 'kan kehilangan kasih-Mu.

Kasih-Mu begitu dalam,

tak terlukiskan oleh kata.

Ku di tangan Iblis, bila tanpa kasih-Mu,

dan tak dapat m'lihat wajah mulia-Mu.

Bagaimana ku 'kan terus hidup?

Tak sanggup ku hidup dalam gelap.



Pra-refrain

Dengan-Mu di sisiku, ku m'lihat-Mu,

tak kutinggalkan Kau.



Refrain

Tuhan, aku memohon:

janganlah Kau ambil dariku

penghiburanku yang terbesar.

S'bab kunikmati kasih-Mu,

tak dapat pisah dari-Mu,

bagaimana ku tak 'kan mengasihi-Mu?



Bridge

Kasih-Mu membuatku berduka.

Namun, hidup yang demikian

memperkaya dan mengubahku,

menolongku mendapat kebenaran.



Refrain

Tuhan, aku memohon:

janganlah Kau ambil dariku

penghiburanku yang terbesar.

S'bab kunikmati kasih-Mu,

tak dapat pisah dari-Mu,

bagaimana ku tak 'kan mengasihi-Mu?


382  Aku Tak Bisa Tanpa Hajaran dan Penghakiman Tuhan

Bait 1

Andai bukan karena penghakiman Tuhan,

kuhidup dalam pengaruh Iblis,

dan tak 'kan pernah mengasihi Tuhan.

Ku tak 'kan pernah bisa jadi pribadi sejati,

s'bab ku tak mampu puaskan Tuhan,

dan tak 'kan bisa b'ri s'luruh diriku k'pada-Nya.



Bait 2

Meski Tuhan tak b'ri berkat,

tiada damai, sukacita,

meski dalam diriku kurasakan

api membakar, tetap kusenang.

Sebab hajaran, penghakiman Tuhan

s'lalu bersamaku,

maka kudapat lihat watak benar-Nya.

Itulah nilai dan arti kehidupan.



Refrain

Hajaran Tuhan dan penghakiman-Nya,

itulah yang s'lamatkanku.

Dalam hidupku, ku tak mampu tanpa

penghakiman dan hajaran-Nya.



Bait 3

Meski perlindungan-Nya

t'lah menjadi penghakiman,

kutuk dan pukulan, tapi kunikmati,

sebab membawaku dekat kepada-Nya,

sucikan kasihku buat Tuhan,

memampukanku penuhi

tugas sebagai makhluk ciptaan,

membebaskanku dari pengaruh Iblis.



Bait 4

Iblis kuasai hidupku.

Tanpa penghakiman Tuhan,

aku dalam pengaruh Iblis,

hidup tak akan berarti, tak 'kan.

Hanya dengan penghakiman Tuhan,

ku ditahirkan-Nya.

Firman-Nya dan watak benar-Nya

memberiku terang dan berkat Tuhan.



Refrain

Hajaran Tuhan dan penghakiman-Nya,

itulah yang s'lamatkanku.

Dalam hidupku, ku tak mampu tanpa

penghakiman dan hajaran-Nya.



Bridge

'Tuk bebas dari Iblis,

'tuk dapat ditahirkan,

'tuk hidup di bawah kuasa Tuhan, Tuhan,

ini berkat terbesar hidupku saat ini.



Refrain

Hajaran Tuhan dan penghakiman-Nya,

itulah yang s'lamatkanku.

Dalam hidupku, ku tak mampu tanpa

penghakiman dan hajaran-Nya.


383  Kasih Petrus Terhadap Tuhan

Bait 1

Ya Tuhan!

Ku s'lalu m'ngingat-Mu di mana atau kapan pun.

Kuingin m'ngasihi-Mu kapan, di mana pun,

tapi kasihku terbatas, tingkat pertumbuhanku kecil,

ketulusanku k'pada-Mu terlalu kurang.

Dibanding kasih-Mu, ku tak layak hidup.

Kuingin agar hidupku tak sia-sia,

tak hanya bisa balas kasih-Mu,

tapi b'ri s'gala milikku untuk-Mu.



Refrain 1

Jika ku bisa puaskan-Mu, maka s'bagai ciptaan,

pikiranku damai dan tak minta apa pun lagi.

Meski kini aku lemah, tak berdaya,

Ku tak 'kan lupakan kasih atau dorongan-Mu.



Bait 2

Ya Tuhan!

Tingkat pertumbuhanku kecil, kasihku kurang.

Bagaimana kulakukan terbaik dalam keadaan ini?

B'riku kekuatan agar ku bisa miliki

kasih yang lebih murni dan memb'ri-Mu s'mua yang kumiliki;

agar ku tak hanya balas kasih-Mu,

ku 'kan lebih sanggup mengalami

s'mua hajaran, ujian, penghakiman,

dan kutuk-Mu betapa pun kerasnya.



Refrain 2

Kukenal-Mu lewat penghakiman dan kasih-Mu,

tapi kurasa tak mampu penuhi

kasih-Mu, karena Kau begitu agung.

Bagaimana kub'ri s'gala milikku k'pada Pencipta?



Bait 3

Ya Tuhan!

Orang punya tingkat pertumbuhan kecil, nuraninya lemah,

yang dapat kulakukan ialah membalas kasih-Mu.

Ku tak tahu cara memuaskan-Mu,

kuingin lakukan semampuku, beri-Mu semua milikku.

Terlepas dari penghakiman dan hajaran-Mu,

apa pun yang Kau anug'rahkan k'padaku,

apa pun yang Kauambil dariku,

bebaskanku dari sungutan terhadap-Mu.



Refrain 3

Sering kugerutu saat Kauhajar dan hakimiku,

tak mampu p'nuhi keinginan-Mu, capai k'sucian.

Balasan kasihku k'pada-Mu lahir dari paksaan,

kini ku bahkan s'makin membenci diriku.



Bait 4

Ku tak boleh puas dengan membalas kasih-Mu

dengan nuraniku dan b'rikan kasih.

Ini kar'na pikiranku sangat rusak,

ku tak bisa pandang-Mu s'bagai Pencipta.

Kar'na ku masih tak layak kasihi-Mu,

ku harus bina kemampuan untuk

memb'ri-Mu s'gala yang kumiliki,

yang kulakukan dengan sukarela.



Refrain 4

Ku harus tahu s'mua yang Kaubuat, dan tiada pilihan,

ku harus lihat kasih-Mu dan bisa memuji,

puji nama-Mu agar Kaut'rima kemuliaan besar.

Ku rela berdiri teguh dalam kesaksian ini bagi-Mu.


384  Doa Petrus saat Penyalibannya

Bait 1

Ya Tuhan! Waktu-Mu t'lah tiba,

yang Kau siapkan bagiku.

Ku harus disalibkan bagi-Mu,

dan harus bersaksi untuk-Mu.

S'moga kasihku bisa puaskan-Mu,

agar jadi lebih murni.



Bait 2

Kurasa nyaman dan tenang

'tuk mati disalibkan bagi-Mu.

Tiada yang lebih memuaskanku

s'lain disalibkan bagi-Mu,

'tuk p'nuhi kehendak-Mu, serahkan

diri dan hidupku bagi-Mu.



Refrain 1

Ya Tuhan! Kau sangat indah!

Andaikan Kau izinkanku 'tuk hidup,

ku bahkan 'kan lebih rela

'tuk kasihi Engkau s'panjang hidupku.

Ku ingin kasihi-Mu lebih dalam.

Kau hakimi dan menghajarku,

Kau mengujiku kar'na ku t'lah

berdosa dan tidak benar.



Bait 3

Watak benar-Mu pun jadi semakin jelas bagiku.

Ku diberkati s'bab ku bisa lebih m'ngasihi-Mu

meski Kau tak kasihiku.

Aku rela melihat watak benar-Mu,

agar ku bisa hidup lebih bermakna.



Refrain 2

Kurasa hidupku lebih bermakna,

s'bab aku disalibkan bagi-Mu.

Mati bagi-Mu sungguh bermakna.

Namun, tetap aku tak puas,

sebab sangat s'dikit kukenal-Mu.

Kutahu tak bisa dengan s'penuhnya

penuhi kehendak-Mu,

dan terlalu s'dikit membalas-Mu.



Outro

Di hidupku, ku tak mampu kembalikan

s'luruh diriku k'pada-Mu.

Saat renungkan kembali s'karang,

ku m'rasa berutang k'pada-Mu.

Hanya saat inilah kutebus k'salahanku

dan semua kasih yang belum kubalas.


385  Selalu Mengikuti Tuhan

Intro

Kudengar suara Tuhan, kembali kepada-Nya.

Kuterima penyiraman firman-Nya.

Kualami penghakiman dan ujian,

Kuderita rasa sakit yang besar dan kuditahirkan.



Bait 1

Dari kemunduran dan kegagalan,

dari penderitaan dan kesakitan,

sering kali diuji kasihku kepada Tuhan semakin menguat.

Tuhan itu adil, kebaikan ada di hati-Nya.

Kukagumi Dia di hatiku, tak sanggup untuk berpisah.



Refrain 1

Kita mengikuti Tuhan, kita akan selalu mengikuti Tuhan.

Kita menerima penghakiman,

berjuang maju, berusaha untuk berubah.

Kita membuang kerusakan, watak kita diubahkan,

keserupaan dengan manusia kita jalani.

Penghakiman Tuhan adalah kasih,

itu adalah penyelamatan besar-Nya.

Keselamatan besar-Nya adalah kasih.



Bait 2

Manusia itu debu, kecil, hina,

namun penyelamatan Tuhan diperoleh.

Kita hidup dengan martabat manusia, watak kita diubahkan.

Melalui penghakiman, hajaran, kasih Tuhan menyertai kita.

Tuhan secara pribadi bekerja

untuk menyempurnakan dan mengubah kita.



Refrain 2

Kita mengikuti Tuhan, Kita akan selalu mengikuti Tuhan.

Tak ada tawar-menawar, dan tak ada kekotoran.

Tugas kita dipenuhi, sehingga misi kita selesai.

Saat hati Tuhan dipuaskan, Tuhan dihiburkan,

barulah roh kita bisa mengalami sukacita.



Bait 3

Tak ada kehidupan yang sekadar hanya

menikmati anugerah Tuhan.

Semuanya sia-sia pada akhirnya

jika kebenaran tak bisa diperoleh.

Hidup manusia sangat singkat,

mengasihi Tuhan adalah yang terbaik.

Menjadi kesaksian yang baik bagi Tuhan,

takkan ada penyesalan dalam hidup.



Refrain 3

Kita mengikuti Tuhan, kita akan selalu mengikuti Tuhan.

Seberat apa pun jalan kerajaan itu,

ku takkan mundur meskipun

alami penindasan dan kesukaran.

Firman Tuhan menuntunku, memberiku iman.

Kita mengikuti langkah Tuhan,

berusaha keras untuk maju.

Kita mengasihi Tuhan dan tidak mundur.



Outro

Kita mengikuti Tuhan,

kita akan selalu mengikuti Tuhan.

Demi menyelamatkan manusia,

Dia menyerahkan segala-Nya.

Kasih Tuhan menguasai hati kita,

Kita akan selalu mengikuti Tuhan.


386  Prinsip Iman kepada Tuhan

Bait 1

Dasar iman kepada Tuhan

ialah baca firman tiap hari.

Yang perlu dilatih tiap hari ialah

berdoa dan refleksi diri.

Fokus iman ialah lakukan keb'naran

dan berprinsip dalam tindakanmu.



Pra-refrain 1

Hati nurani yang harus kau punya

ialah setia dalam tugas,

s'lesaikan amanat-Nya.



Refrain

Mengasihi Tuhan ialah iman sejati

dan membuatmu jujur dan mulia.

Kasihilah Tuhan dan hidup bagi-Nya,

maka kau tak 'kan pernah menyesal.

Hanya yang mengasihi Tuhan

yang dapat bersaksi dan tinggikan Dia.

Tiada yang lebih diberkati,

tiada yang b'rarti selain

mengasihi-Nya, mengasihi-Nya.



Bait 2

Jalan 'tuk diselamatkan ialah

taati karya-Nya, kejar keb'naran.

Menerima penghakiman-Nya

ialah pelajaran dasar iman.

Realitas terpenting ialah

masuki kebenaran dan jujur.



Pra-refrain 2

Jadikan taat keb'naran misimu,

ini prinsip tertinggi

tindakan iman k'pada Tuhan.



Refrain

Mengasihi Tuhan ialah iman sejati

dan membuatmu jujur dan mulia.

Kasihilah Tuhan dan hidup bagi-Nya,

maka kau tak 'kan pernah menyesal.

Hanya yang mengasihi Tuhan

yang dapat bersaksi dan tinggikan Dia.

Tiada yang lebih diberkati,

tiada yang b'rarti selain

mengasihi-Nya, mengasihi-Nya.



Bait 3

Kegagalan iman terbesar

ialah ikuti, sembah manusia.

Saat percaya Tuhan, ingatlah,

kau tidak boleh menentang-Nya.

Kau harus takut akan Dia dan jauhi kejahatan,

itulah jalan iman k'pada-Nya.



Pra-refrain 3

Tujuan akhir iman k'pada Tuhan

ialah kenal Tuhan dan bersaksi untuk Dia.



Refrain

Mengasihi Tuhan ialah iman sejati

dan membuatmu jujur dan mulia.

Kasihilah Tuhan dan hidup bagi-Nya,

maka kau tak 'kan pernah menyesal.

Hanya yang mengasihi Tuhan

yang dapat bersaksi dan tinggikan Dia.

Tiada yang lebih diberkati,

tiada yang b'rarti selain

mengasihi-Nya, mengasihi-Nya.


391  Tanpa Tujuan Jauh dari Firman Tuhan

1  Aku merenungkan firman Tuhan dan dengan sungguh-sungguh merenungkan diriku. Tuhan telah mengangkatku untuk melaksanakan tugas demi melatihku. Namun aku telah menggunakan kesempatan ini untuk pamer. Saat pekerjaanku membuahkan sedikit hasil, aku bahkan mengubah caraku berjalan dan berbicara. Aku mengaku telah memberikan semua kemuliaan kepada Tuhan tetapi menghitung kontribusiku sendiri. Aku selalu percaya pada bakatku tetapi tidak berdoa dengan tulus kepada Tuhan. Karena tidak mencari kebenaran dalam segala hal, aku terus menghadapi rintangan. Hanya setelah jatuh ke dalam kegelapanlah aku telah melihat betapa menyedihkan dan miskinnya aku. O Tuhan! Aku akhirnya tahu bahwa aku tak dapat melakukan apa-apa tanpa-Mu.

2  Aku tidak pernah mengetahui pentingnya prinsip dalam menangani hal-hal. Aku selalu merasa bahwa semua hal dapat diselesaikan melalui bakat. Aku sekarang telah mengalami bahwa saat jauh dari firman Tuhan, aku tak punya tujuan. Mengandalkan bakat dalam bekerja tanpa mencari kebenaran pasti akan gagal. Tanpa tunduk dan mengasihi Tuhan, melaksanakan tugasku adalah hal yang sia-sia. Aku tanpa merasa malu menentang nuraniku dan mencuri kemuliaan Tuhan, aku bahkan memamerkan dan menyombongkan diri sendiri. Bagaimana mungkin itu adalah hati yang menghormati Tuhan? Tidak mengejar kebenaran, bersikeras menggunakan caraku sendiri, bagaimana mungkin aku tidak tersandung? O Tuhan! Penghakiman-Mu telah memungkinkanku mengetahui watak-Mu yang benar.

3  Aku begitu memberontak, tetapi Tuhan masih mencerahkan dan membimbingku. Melihat kasih dan belas kasihan Tuhan, aku merasakan lebih banyak penyesalan dan utang budi. Aku begitu tak berharga dan rendah, hanya setitik debu. Aku harus membalas Tuhan saat aku dapat melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan. Aku benci bahwa di masa lalu aku melaksanakan tugasku tanpa mencari kebenaran. Kehilangan begitu banyak kesempatan untuk disempurnakan benar-benar melukai hati Tuhan. Hanya setelah sepenuhnya tenggelam dalam kepahitan, baru aku mengetahui betapa berharganya kebenaran. Hanya setelah dipangkas dan ditangani oleh Tuhanlah aku tahu betapa dalamnya kerusakanku. Aku bersedia memberikan seluruh diriku untuk mengejar kebenaran, menerima penghakiman Tuhan, dan ditahirkan. Aku akan menyerahkan seluruh jiwa ragaku untuk memenuhi tugasku menghibur hati Tuhan.


392  Mengikut Kristus Ditentukan oleh Tuhan

Bait 1

Saat kita alami ujian, kesusahan,

kita sungguh diberkati Tuhan.

Tuhan berkata jika jalannya berat,

itu s'makin tunjukkan kasih kita.

Dia tentukan jalan yang kita tempuh.

Berkat terbesar ialah ikut Kristus akhir zaman.



Refrain

T'lah ditentukan Tuhan

bahwa kita ikut Kristus, alami ujian, kesusahan.

Jika sungguh mengasihi Tuhan,

kita harus tunduk pada kedaulatan-Nya.



Bait 2

Kualami ujian, sengsara, derita,

firman penghakiman-Nya, tapi firman menghiburku,

dan t'lah kulihat kasih dan berkat-Nya.

Kunikmati hadirat-Nya, p'roleh sukacita.

Kup'roleh iman dari firman,

untuk teguh dalam kesaksianku.



Refrain

T'lah ditentukan Tuhan

bahwa kita ikut Kristus, alami ujian, kesusahan.

Jika sungguh mengasihi Tuhan,

kita harus tunduk pada kedaulatan-Nya.



Bait 3

Saat bahaya, ku tenang hadapi k'matian,

kulihat tangan Tuhan, Dia s'lalu bersamaku.

Firman Tuhan ialah kekuatanku

yang membuatku setia hingga kini.

Kristus sangat indah; Dia Tuhanku.

Dia sangat mend'rita 'tuk s'lamatkan orang.



Bridge

S'bagai manusia, ku harus hidup 'tuk Tuhan.

Mengasihi-Nya dan bersaksi tentang-Nya—

inilah jalan yang harus kutempuh.

Dalam pengejaran mengasihi Tuhan,

k'sulitan apa pun lebih layak ditanggung.

Kulihat Tuhan sambil ikut Kristus.

Kristus ialah keb'naran, Tuhan nyata.

Ku 'kan tetap kasihi dan bersaksi tentang-Nya.



Refrain

T'lah ditentukan Tuhan

bahwa kita ikut Kristus, alami ujian, kesusahan.

Jika sungguh mengasihi Tuhan,

kita harus tunduk pada kedaulatan-Nya.


393  Aku Hanya Ingin Mendapatkan Kebenaran dan Tidak Akan Menjadi Bejat Lagi

Intro

Kulihat j'las keg'lapan, kejahatan dunia,

tak mau lagi mengikuti tren dunia.



Bait 1

Kutahu hanya Tuhan Mahakuasa

yang s'lamatkan manusia.

M'ngapa aku tak dapat t'rima keb'naran?

M'ngapa tetap menjauh?

Apa aku t'lah jatuh sangat dalam,

'kan dihancurkan kar'na kebodohan?



Refrain 1

Kulihat bencana terjadi,

ku terbangun dari mimpiku.

Ku tak ingin tetap negatif dan bejat.

Mulai s'karang ku akan bangkit.

Kini ku akan berdiri.

Ku tak 'kan jadi pengecut, tapi pejuang.



Bait 2

Ku hanya ingin dapat keb'naran,

berjuang bagi Kristus,

jadi saksi bagi Tuhan,

tunduk pada pengaturan-Nya.

Ku 'kan menaati, mengikuti-Nya

seumur, seumur hidupku, seumur hidupku.



Refrain 2

Ku hanya ingin dapat keb'naran,

berjuang bagi Kristus,

jadi saksi bagi Tuhan,

tunduk pada pengaturan-Nya.

Ku 'kan menaati, mengikuti-Nya

seumur, seumur hidupku.


418  Siapa yang Sedang Mengungkapkan Kebenaran?

I

Anak Manusia pada akhir zaman terus-menerus berbicara.

Firman-Nya t'lah menyebar ke setiap negara dan tempat,

bangkitkan orang-orang tak terhitung untuk mengikuti-Nya,

tapi tiada yang tahu dari mana Dia datang.

Oh! Firman-Nya penuh otoritas dan kuasa,

menyingkapkan s'mua misteri Alkitab.

S'mua orang yakin firman-Nya itu keb'naran.

Saat baca firman-Nya, hati manusia dit'rangi,

kuat 'tuk ikut Tuhan dan laksanakan tugasnya.

Mungkinkah firman-Nya dari Tuhan sendiri,

perkataan Roh Kudus kepada gereja-gereja?



II

Mereka yang hatinya haus dan mengasihi kebenaran,

bersukacita saat mendengar perkataan Anak Manusia.

Sungguh terpesona, m'reka hadiri perjamuan kerajaan surgawi,

menikmati penyiraman dan perbekalan air kehidupan.

Oh, m'reka yang t'lah lama dambakan dan rindukan Tuhan,

akhirnya sambut kekasih hatinya.

Sungguh, domba Tuhan dengar suara-Nya.

Terberkatilah m'reka yang ikut Anak Manusia;

hidup kekal sedang memanggil m'reka!

Orang berlarian bagikan berita, bersorak dan lompat kegirangan:

Kita t'lah diangkat ke takhta Tuhan!

Anak Manusia yang bicara dan ucapkan firman,

Kristus di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa,

Kaulah penampakan dari satu-satunya Tuhan yang benar.

Kami ikut dan bersaksi bagi-Mu s'lamanya!


Penghargaan

All Bible quotations in this video are translated freely from English Bible.
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